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•  Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara  •  Kitab  Keutamaan  Para  Shahabat 
RaaKiyallahw  Atihum  •  Kitab  Sopan  Santun,  Silaturrahim,  dan  Adab 

•  Kitab  Takdir  •  Kitab  Ilmu  •  Kitab  Dzikir,  Do’a,  Taubat  dan  Istighfar 


Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (popuier)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
fa  idah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgen 
dansubstansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 


Imam  An-Nawawi 


Syarah  Shahih 
Muslim 

•  Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara 
(Lanjutan)  •  Kitab  Keutamaan  Para 
Shahabat  RadhiyaHahu  Anhum 
•  Kitab  Sopan  Santun,  Silaturrahim, 
dan  Adab  •  Kitab  Takdir  •  Kitab  Ilmu 
•  Kitab  Dzikir,  Do'a,  Taubat  dan  Istighfar 


Pengantar  Penerbit 


Segala  pujihanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
f  senantiasa  tercuiahkan  kepada  Rasulullah  ShallalUihu  Alaihi 

ztw  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 
pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 

Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi  se¬ 
bagai  penjelas  dalU-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau  se¬ 
bagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.  Sebagaima¬ 
na  sabda  Rasulullah  Shallalahu  AJaihi  vm  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan 
kepada  kalian  dua  hal,  kalian  tidak  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan 
keduanya;  kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  blabi-Nya  (hadits)"  {Al- 

Muwaththa',  5/371).  Tanpa  didukung  pemahaman  dan  penguasaan 
hadits  dengan  baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim 
dapat  memahami  Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya 
secara  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan  me¬ 
mahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap  amal 
ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandung  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  ShahOi  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  me- 


VI 


Avamh  -|A 
(Shahfli  Muslt^ 

mudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-bu¬ 
ku  hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan 
ilmu  yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  kesepuluh  ini 
pembahasannya  meliputi;  Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara  (lan¬ 
jutan),  Kitab  Keutamaan  Para  Shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  Kitab  So¬ 
pan  Santun,  SUaturrahim,  dan  Adab,  Kitab  Takdir,  Kitab  Ilmu,  Kitab 
Dzikir,  Do'a,  Taubat  dan  Istighfar. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


egala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami 
dengan  diberinya  kesempatan  kepada  kami  imtuk  me¬ 
layani  penulisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (ha- 


dits)  penghulu  para  rasul,  Muhammad  SfuUlaHahu  Alaihi  nw  Sallatn. 


Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan 


Allah,  kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para 
shahabatnya  yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas, 
serta  orang-orang  yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh 


keimanan  sampai  haii  pembalasan. 


Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'iifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  luna  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  her-khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
imra'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rastd  kepadamu,  maka  terinmlah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 


Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turat$  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulil- 
lah  -  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim 
yang  disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khustis 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  peng^awantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  AUah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  anuilan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  AUah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sutum  At-Turmtidzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Mwwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musruid  Al-Imam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
AUah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  AUah  agar  senantiasa  mem¬ 
berikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampunan 
kepada  AUah  untuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mende¬ 
ngar  dan  Mengabulkan  doa. 

Detiukianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Roblr  alam  semesta. 


Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 


Daftar  Isi 
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6065,  Outaibah  hin  Sa'id  telah  memhenUikukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Al-Laiis  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
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Syihah  dari  Urwah  bin  Az-Zubm  Mughirah  bahwa  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  telah  memberitahukan  kepadanya  bahwa  seorang  lelaki  Anshar 
bertengkar  dengan  Zubair  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengenai  saluran  air  daerah  Harrah  yang  digunakan  untuk 
mengairi  pohon  kurma.  Lelaki  Anshar  tersebut  berkata,  "Biarkan  air  itu 
mengalir!"  Ternyata  Zubair  menohdc  permintaan  mereka.  Lalu  mereka 
mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Maka,  berkatahdt  Rasulullah  kepada  Zubair,  "Wahai  Zubair,  alirkanlah 
air  itu  dan  alirkan  juga  air  itu  kepeda  tetanggamu!"  Lelaki  tersebut  ma¬ 
rah  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  (hal  ini)  karena  Zubair 
itu  anak  bibimu?  Berubahlah  raut  zoajdi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  berkata,  "Wahai  Zubair,  alitkanlah  air  itu  kemudian  tahan 
agar  kembali  lagi  ke  kebun!"  Ulu  Zubair  berkata,  "Demi  Allah,  aku 
yaktn  bahwa  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  perselisihan  tadi,  yaitu 
firman  Allah  Ta'aht,  "Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  tidak  beriman  sebe¬ 
lum  mereka  menjadikan  engkau  (Muhammad)  sebagai  hakim  dalam 
perkara  yang  mereka  perselisihkan,  (sehingga)  kemudian  tidak  ada  rasa 
keberatan  dalam  hati  merdea. ..."  (QS.  An-Nisaa':  65) 
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•  Ta£sirHadite:6065 

Perkataannya,  "saluran  air  di  daerah  Harrah."  Kata 

artinya  saluran  air,  kata  ini  merupakan  baituk  jamak  daii  kata 


22  fehayirSLi^ 

Sedangkan  kata  S>dl  artinya  tanah  licin  yang  terdapat  padanya  batu 
hitam. 

* 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Ahihi  loa  Sallam,  t UJl  artinya  alirkanlah 
air. 

Sabda  Nabi  SJmllaltahu  Alaihi  vm  Sallam,  "Wahai  Zubair,  alirkanlah  air 
itu  dan  alirkan  juga  air  itu  kepada  tetanggamu!"  Lelidd  tersebut  marah  seraya 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  (hal  ini)  karena  Zubair  itu  anak  bibimu? 
Berubahlah  raut  wajah  Nabi  Shallall(dm  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  berkata,  "Wa¬ 
hai  Zubair,  alirkanlah  air  itu  kemudian  tahan  agar  kembali  lagi  ke  kebun!" 

Perkataannya,  oisT  J  "Karena  Zubair  itu  anak  bibimu?"  yakni 

engkau  wahai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  melucukan  hal  ini  ka¬ 
rena  Zubair  itu  adalah  sepupumu. 

Urj  Ojfei  "Berubahlah  raut 
wajah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Maksudnya,  ekspresi  wajah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menunjukkan  kemarahan  karena 
tercorengnya  kehormatan  kenabian,  dan  buruknya  perkataan  orang 
Anshar  tersebut. 

Kata  bisa  dibaca  dengan  mem-^fAflft-kan  huruf  jim  atau 
dibaca  dengan  meng'/casra/i-kannya  yang  bermakna  (dinding). 

Dan  bentuk  jamak  dari  kata  jIjUJI  adalah  j^,  seperti  kata  4*1^  bentuk 
jamaknya  adalah  4-^  (kitab  atau  buku).  Dan  kata  jiJJt  jamaknya  adalah 
seperti  kata  jamaknya  adalah  (uang). 

Perkataannya,  artinya  kembali  kepadanya.  Yang 

*  't 

dimaksud  dengan  kata  adalah  asal  dari  dinding.  Ada  juga  yang 
mengatakan  asal  dari  pohon,  dan  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
pertama.  Para  ulama  memperkirakan  (memberikan  batasan)  bah¬ 
wa  ketinggian  air  di  permukaan  tanah  adalah  hingga  mencapai  mata 
kaki  orang  dewasa.  Maka,  bagi  pemilik  tanah  yang  pertama  yang 
mengalirkan  air  agar  menahan  air  itu  hingga  mencapai  batasan  ini, 
lalu  mengalirkan  kepada  tetangganya  yang  ada  di  belakangnya.  Dan 
Zubair  -dalam  hal  ini-  adalah  pemilik  tanah  yang  pertama,  maka  Ra¬ 
sulullah  memerintahkan  kepadanya,  "Wahai  Zubair,  alirkanlah  air  itu 
dan  alirkan  juga  air  itu  kepada  tetanggamu!"  yakni  alirkanlah  sedikit  tanpa 
mengurangi  hakmu,  kemudian  alirkanlah  kepada  tetangamu,  sebagai 
bentuk  perintah  kepada  Zubair,  dan  untuk  mengetahuinya  bahwa  ia 


Perkataannya,  ^  ^ 


ridha  atas  hal  itU/  dan  berbuat  baik  kepada  tetangganya.  Maka,  ketika 
tetangga  tersebut  mengatakan  (perkataan  yang  jelek).  Nabi  ShaMlahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kepada  Zubair  agar  mengambil  se¬ 
mua  haknya. 

Syarah  hadits  mi  telah  dijelaskan  secara  panjang  lebar  pada  bab 
tentang  masalah  ini.  Para  ulama  berkata,  "Jika  keluar  perkataan  se¬ 
perti  yang  telah  diucapkan  oleh  orang  Anshar  tersebut  pada  zaman 
sekarang  yang  menisbatkannya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  karena  dorongan  hawa  nafsu,  maka  ia  dihukumi  kufur,  dan 
pelakunya  dihukumi  dengan  hukum  orang  murtad.  Dengan  demi¬ 
kian  dia  wajib  dihukum  mati  jika  syarat-syaratnya  terpenuhi."  Para 
ula  ma  mengatakan,  "Adapun  sikap  membiarkan  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  Shallallahu  AhtOii  wa  Sallam  pada  permulaan  Islam  adalah  seba¬ 
gai  bentuk  sikap  lunak  kepada  umat  manusia,  dan  menyikapi  masalah 
dengan  lebih  baik  dari  apa  yang  diterima,  serta  sabar  dari  siksaan  dan 
perlakuan  jelek  orang-orang  mimafik  dan  orang-orang  yang  hatinya 
sakit.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Mudahkanlah  dan  janganlah  kalian  mempersulit,  berilah  kabar  gembira  dan 
janganlah  kalian  membuat  mereka  lari  (antipati)" 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Jangan  sampai  orang-orang  meminatrahm  bahwa  Muhammad  telah  mem¬ 
bunuh  shahabatnya. " 

Allah  Ta'ala  berfirman. 
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"....Engkau  (Muhammad)  senantiasa  akan  melihat  pengkhianatan  dari  mere¬ 
ka  kecuali  sekelompok  kedi  tU  antara  mereka  (yang  tidak  berkhianat),  maka 
maafkanlah  mereka  dan  biarkan  nmdca.  Sun^uh,  Allah  menyukai  orang- 
orang  yang  berbuat  baik."  (QS.  Al-Maidah:  13). 

Al-Qadhi  berkata,  "Ad-Dawudi  meriwayatkan  bahwa  seseorang 
yang  berselisih  pendapat  dengan  Zubair  ini  adalah  seorang  munafik. 


dan  ucapannya  di  dalam  hadits  bahwa  ia  orang  Anshar  tidak  akan  me- 
nyelisihi  ini,  karena  orang  itu  berasal  dari  kabilah  mereka  yaitu  Aus 
atau  Khazraj,  dan  dia  tidak  berasal  dari  Anshar  dari  kalangan  kaum 
muslimin." 

Adapun  f>erkataan  Zubair  yang  ada  di  akhir  hadits,  "Demi  Allah, 
aku  yakin  bahiva  ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  perselisihan  tadi,  yaitu 
firman  Allah  Ta'al,  "Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  tidak  beriman  sebelum  me¬ 
reka  menjadikan  engkau  (Mithammad)  sebagai  hakim  dalam  perkara  yang  me¬ 
reka  perselisihkan,  (sehingga)  kemudian  Hdak  ada  rasa  keberatan  dalam  hati 
mereka...."  (QS.  An-Nisaa':  65). 

Menurut  sebagian  ulama,  peristiwa  inilah  yang  menjadi  sebab  tu¬ 
runnya  ayat  tersebut.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  adanya  perselisihan  dua  orang  yang  mengadukan 
perkaranya  kepada  Nabi  ShallaUahu  Alaffii  wa  Sallam,  lalu  beliau  mem¬ 
beri  keputusan  kepada  salah  satunya.  Lalu  orang  tersebut  tidak  terima 
seraya  berkata,  "Bawalah  kasusku  ini  kepada  Umar  bin  Khaththab." 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
seorang  yahudi  dan  munafik  yang  mengadukan  perkaranya  kepada 
Nabi  ShallaUahu  Alaihi  tva  Sallam,  orang  mimafik  tidak  rela  dengan  ke- 
putusan  dari  Nabi  Shallattidiu  Alaihi  wa  Sallam  dan  meminta  keputusan 
huktunnya  kepada  dukun.  Ibnu  Jarir  mengatakan,  "Boleh  saja  ayat  itu 
turun  berkenaan  dengan  semua  peristiwa  tersebut,"  V/allahu  A'lam. 


ifH-iC- 


(37)  Bab  Penghormatan  kepada  Mabi  Shallallahu 
Ataihi  wa  Saltam  dan  meninggalkan  pertanyaan  yang 
tidak  penting  kepada  beliau  atau  yang  tidak  berkaitan 
dengan  taklif  serta  yang  tidak  realistis  dan  sebagainya 


iiiif  Ljji  n;  ^  i^u 


6066.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepadaku,  Yunus  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sa'id  bin 
Al-Musayyab  telah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkata.  Abu 
Hurairah  mengabarkan  bahuw  dia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apa  yang  aku  larang  atas  kalian  tentang¬ 
nya  maka  jauhilah,  dan.  apa  yang  aku  perintahkan  kepada  kalian  atas¬ 
nya  maka  lakukanlah  sesuai  dengan  kesanggupan  kalian,  sesungguh¬ 
nya  binasanya  orang-orang  sebelum  kalian  adalah  disebabkan  banyak¬ 
nya  pertanyaan  merdm  dan  juga  perselisihan  mereka  terhadap  nabi-nabi 
mereka" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhnj  hanya  oleh  Muslim,  Tuf^  Al-Asyraf  (nomor  13355) 
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(&hah&  Muali^ 


^3  id:-  J  od;^  J  J  xi^\  y.  i:Ai  ^^1^3  a  .  v 

^13:^  4L 


6067.  Muhammad  bin  Ahmad  Mn  Abi  KhaU^  teJah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Abu  Salamah  -hAanskur  bin  Abu  Salamah  Al-Khuza'i-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Laits  tdah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Al-Had,  dari  Vmu  SyOtab  dengan  sanad  ini  dalam  hadits  yang 
sama. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim^  Tut^iah  Al- Asyraf  {nomor  13317) 

l^*Xii-3  ^  (/(' 

£jp  ISjl»-  3*^  ^ 

jlii  y  iill  ^  3^^ 

^  dj|j bl  ^ 

^Lti  yijt^  LjA^j 

(J-L3'3  ^  ‘^'  Ls'^  <3*^  f"^  ^3^3*  ^ 

diU  u!ii  u  (‘iii  ^3  u 

>^i  1.14^  ij^Ti  p  oir 

*3i>  <4'  dr^ 

6068.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berhita,  "Abu  Miutwiyah  tdah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  (H)  Ibnu  Numair  tddh  memberitahukan  kepada  kami,  ayah- 


(  Kitab  Kcntamaan  Beberapa  Perknra^ 
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ku  telith  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat 
Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al~Mughirah  -Al-Hizami-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Ihnar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  kedua¬ 
nya  dari  riwayat  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  (H), 
llbaidillah  bin  Mti'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dia  mendengar  Abu  Hurairah.  (H) 
Muhammad  bin  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazacj 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  MunedMi  dari  Abu  Hurairah,  -mereka  semua- 
berkata  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam,  "Biarkan  ( terima  saja) 
apa  yang  aku  tinggalkan  pada  kalian,"  dan  dalam  hadits  riwayat  Ham¬ 
mam,  Apa  yang  t^h  aku  tinggalkan  kepada  kalian,  sesungguhnya  te¬ 
lah  binasa  orang-orang  sebelum  kalian"  kemudian  mereka  menyebutkan 
seperti  hadits  riwayat  Az-Zuhri  dari  Sa'id  bin  Abu  Salamah  dari  Abu 
Hurairah. 

•  Takhrij  Hadits 

Hadits  riwayat  Ibnu  Numair^  hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id, 
hadits  Ibnu  Abi  Umar,  dan  hadits  riwayat  Muhammad  bin  Rafi'  hanya 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Ttt/i/Srii  Al-Asyraf  (nomor  12425,  13903, 
13718, 14396, 14772) 


JjP  vlf-i  ^  J*--  A  *  'V  ^ 

jit  ^  (^4^  f cj)Azdi\  ^ 


6069.  Yahya  bin  Yahya  telah  mentberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  hmni,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Amir  bin 
Sa'ad,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Sesungguhnya  orang-orang  muslim  yang  paling  besar 
dosanya  terhadap  orang-orang  muslim  yang  lain  ialah  orang  yang  ber- 
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tanya  tentang  suatu  perkara  yang  belum  diharamkan  atas  orang-orang 
muslim  kemudian  diharamkan  atas  merdca  karena  pertanyaannya." 


•  Talduij  Hadits 
EKtakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-rti^tam  M  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab 
Ma  Yukrahu  Min  Kafsrati  As-Su'al  Via  h/hm  Tdkallafa  Ma  La  Ya'nihi, 
Via  Qauiu  Ta'ala  La  Tas'alu  'An  Asy-ya'din  Tubda  Lakum  Tasu'kum 
(nomor  7289). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  KiUtb  As-Sunmdi,  Bab  Lmum  As-Sunmdi  (no¬ 
mor  4610),  Tuhfah  Al-Asyr^  ( nomor  3892), 


jis  liAi  dld-j  ^ 

^  J'  y 

jj^  ^ ^  ilJ-?  ur 

^  ^  ^  J'  ^  J'  ^ 

(JL)  4^  iji  JU  Jis  Jii  ^  c} 


6070,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Bmu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  (H)  Muhammad  bin  Abbad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  "Aku  menghafalnya  seperti  aku  menghafal  (kalimat) 
Bismillahirrahmaanir-rahiim,  dari  Az-Zuhri  dari  Amir  bin  Sa'ad,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Orang  muslim  yang  paling  besar  dosanya  terhadap  muslim  yang  lain 
adalah  seseorang  yang  bertanya  tentang  sesuatu  yang  sebelumnya  tidak 
diharamkan,  lalu  perkara  tersdmt  diharamkan  kepada  umat  manusia 
karena  pertanyaan  yang  ia  ajukan." 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6069. 
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(Kitab  Keutamaan  Scbciapa  Perkara^ 


^  ui:^  \ly^\  ^\yj\  u^t  ^ 

dr^  J^J  ^03  '•^  i 

^  o?  j-iji  e-i^  Jiij  ^  3^'3 


6071.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku 
(W  Abdu  bin  Humaid  tehdi  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahulain  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini,  dan  ia  menambahkan 
di  dalam  hadits  riwayat  Ma'mar,  "seseorang  bertanya  tentang  sesuatu 
dan  mencelanya,"  den  ia  berkata  pada  hadits  riwayat  Yunus,  “Bahwa 
Amir  bin  Sa'ad  mendengar  dari  Sa'ad" 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6069. 


Cd  (_^^3  ^  J ^  *  V  Y 

syuj  ju  ^uif3  ^  ^ 

c/,  is^j'  jj>3i  Ju  j 

iii  J3jj  ^  Ju  J  ^  ^ 

jifi  jUlj  ImJI  JUi  4;UM^t 

iys  u  o^=  jjj  >ijij  ^  -} 

^  i  Jj.  211  j;i;  ui  JU  ^3 

ji*  fUi  Ju  'jt2  Ju  £>  lil 

iliS  fia  Ju  i^'  li,  fSiiytj  ijj  jiS 

l^t£.  }  JJj5  jyS  JU  jia  jijji 
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6072.  Mahmud  bin  Ghailan,  Muhammad  bin  Qudamah  As-Sulami,  dan  Yahya 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan 

lafazh  mereka  berddaitan  (hampir  sama),  Mahmud  berkata,  "An-Nadhr 
bin  Syumail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  kedua  perawt  yang 
lain  berkata,  "An-Nadhr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Miisa  bin  Anas  ^lah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Tdah  sampai  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berita  tentang  para  shahabatnya  kemu¬ 
dian  beliau  berpidato  dan  berstdfda,  "Telah  diperlihatkan  kepadaku  sur¬ 
ga  dan  neraka.  Aku  belum  pernah  melihat  suatu  kdjaikan  dan  keburukan 
seperti  yang  terjadi  pada  hari  inL  Jika  seandainya  kalian  mengetahui  apa 
yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan  banyak  me¬ 
nangis."  Lebih  lanjut  Anas  bin  Malik  Radhiyalhdiu  Anhu  mengatakan, 
"Tidak  ada  hari  yang  lebih  menyedihkan  bagi  para  shahabal  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  daripada  hari  itu."  Anas  bin  Malik  berka¬ 
ta  lagi,  'Mereka  menutupi  kepala  mereka  sambil  terdengar  isak-tangis 
mereka."  Ia  berkata  lagi,  'Umar  berdiri  seraya  berkata,  'Kami  rela  Allah 
sebagai  Tuhan  (kami),  Islam  sebagai  agama  (kami),  dan  Muhammad 
sebagai  nabi  (kami)."  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
"Bangkitlah  lelaki  itu  dan  bertanya,  "Siapa  ayalku?'  Dia  menjawab, 
'Ayahmu  adalah  si  Fulan.'  Mfka  turunlah  ayat,  'Wahai  orang-orang 
yang  beriman  janganlah  kamu  menanyakan  (kepada  Nabimu)  hal-hal 
yang  jika  diterangkan  kepadamu,  (justru)  menyusahkan  kamu."  (QS. 
Al-Maidaht  101). 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  La  Tas'alu 
An  Asy-ya'a  In  Tubda  Lakum  Tasu'Kum  (nomor  4621),  Kitab  Ar-Riqa<j, 
Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam,  Law  Ta'lamuna  Ma  A'la- 
mu  Ladhahiktum  Qalilan  Wa  Labakaitum  Katsiran  (nomor  6486),  Kitab 
Al-Ttisham  Bi  Al-Kitab  Wa  As^Suntudi,  Bab  Ma  Yukrahu  Min  Katsar{dt 
As-Suaal,  Wa  Man  TakaUafa  Ma  La  Ya'nih,  Wd  Qiuluhu  Ta’ala  La  Tas' Alu 
'An  Asy-Ya'a  In  Tubda  Lakum  Tasykum  (nomor  7295),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1608). 


(Ktab  Kentamaan  Beberapa 

u-  ^jj  (^j  ^  ^  UjO^j  .  ^  •  Vf 

‘T"'  ^  iSJIi 

Jii  ^  J,|  J- -  u  3=^'  ju 

p  ^  01  ^tl1  fji22 -i  l^i;  } 

fvifU5{;^ 

^Lhi  '^\>""^‘^>‘  “M  mmieritahukan  kami. 

SyuM  telah  membentahukm  kepada  kami,  Musa  biu  Auas  telah  me- 

kata  Seseorang  teriyOa,  "Wahai gasulullah,  siapakah  ayahku^"  Beliau 
lant  *r!IT  '"«“J»*'"  NahimufhalZ 

ZJaTJhZfr  **'  *-»'•"  CQS. 

Al-Matdah:  101)  hingga  akhir  ayat 
•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6072. 


j4  ^ 

'^'->  0^  £>  JU  J;i3  ot  ^uu 

fli  |i.  UU  ^1  JljJ 

J^.  i!  ,ej  .j 

V!  ^  ^yU;  V  iiy  ^-(^r  ^ 

J-O),  ;ira  Ji  Ui  i,  , 

OjOj  yslj  j  4i  i»|  ii,|  jyij  ^  I ^  ' 

iStii  i;  ^1  f  J^'  of  4^3  ^  ii  ^  i 


32 


\S^J  Jui  ^  ^  ^  ‘-^ 

k  jUj  jis  Tj^j  jliaLj  (‘■i:‘V*^3  '-0 
'  '  ^  \  ' 
Ajii  J3^j  Jli  ^  (j5^  (>^3  ls^ 

'i  -> ^  Jill  j-lAi  (_J«j»j 

3^  ^  cf 3^  ws! 

j-^'j 


(iJu  3^  ^  J?  (3?  o?'  3i^ 


1 


w*  c  ■*  ^  ^  SilJL>*  ^  jUJI  4il*X>-  ^  ^1  *A-jP  p 

Ji!  iuu  ijjli'  u  JiS;  iSji  ji  ilJ!  6j52  ol  c-i-fi  ill» 

ilj  «lil  ^  il  ii  JU  ^1  c^\  ji.  ^uJl 


6074.  Harmalah  hin  Yahya  bin  AbduUah  bin  Hamalah  bin  Imran  At-Tujibi 
telah  memberitahukan  kepadidcu,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Anas 
bin  Malik  telah  mengabarkan  kepadaku  balnm  Rasulullah  Shallallahu 
Alaiahi  wa  sallam  keluar  fefika  matahari  telah  meninggi,  kemudian 
shalat  ihuhur  bersama  para  sludmbat,  setelah  selesai  shalat  beliau  naik 
ke  mimbar  lalu  menyebutkan  tentang  hari  kiamat  dan  menyebutkan  bah- 
wa  sebelum  hari  kiamat  ada  beberapa  perstma  besar,  kemudian  beliau 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  ingin  bertanya  tentang  sesuatu  kepada¬ 
ku,  maka  bertanyalah  tentangnya,  demi  Allah,  janganlah  kalian  berta¬ 
nya  kepadaku  tentang  sesuatu  kecuali  idcu  beritahukan  kepada  kalian 
tentangnya  selagi  aku  berada  di  tempatht  ini."  Anas  bin  Malik  berkata, 
"Sebagian  besar  orang  menangis  ketika  mendengar  hal  itu  dari  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaffii  wa  Sallam,  dan  Nabi  terus  meminta  agar  ada  yang 
bertanya  dengan  bersabda,  "Bertanyalah  kepadaku,'  Maka  AbduUah  bin 
Hudrafah  berdiri  seraya  berkata,  "Wahai  Rasululah,  siapakah  ayahku,' 
maka  ketika  Nabi  terus  meminta  agar  ada  yang  bertanya  seraya  bersab- 
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dan  neraka,  pada  dinding  ini  dan  aku  tiZ  pernah  n!ZL 

seperti  han  int  mengenai  keba&an  dan  kejahatan. 

Sj««  i^,  -maidum  Mn  AhdiUah  bin  Uliah  Uah  unuga- 

k^a  MuUah  bm  Hudzajah,  "Aku  Udak  pernah  sekalipun  men- 
dmgar  tentmg  s^ang  anak  yang  Ubih  durhaka  dormu.  aZdh  kamu 
pacaya  bahwa  ,^nm  ieid,  melakukan  perbuatan  keji  (ZTsZgai- 
«ana  yang  ddakukm  oid,  sebagim  wanita  di  nursa  jahiliyah.  laZka- 
nmZZjZ'  "“™'  Pdoimgan  manusia?  Abdullah  bin 

Takhrij  hadits 

Ditafchrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al~Asyraf(1567) 


u.aij  C  ^  oJ  ^  .n .  V» 

v;-!  oi^’i  J  ujiit  ^juj)  ^  ^ 

^ ^  i >> ^ uiiir 

Jli  ^^j)l yi  Jli  of  iu  a  ^ 

o!  Ji!  ^  jij  Jli  iil  a:»  ^ 

^  ^li  ^ 

6075.  AMu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kejada  kami  Abdurrarran 
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dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  den^n  hadits  ini  dan  juga  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  UbaiduUah,  tetapi  Syu'aib  berkata  dari  Ai-Zuh- 
ri,  ia  berkata  Ubaididhdi  bin  Abdillah  tdah  mengabarkan  kepadaku,  ia 
berkata,  seseorang  dari  ulama  telah  memberitahifkan  kepadaku  bahwa 
ibu  Abdullah  bin  Hudzt^  berkata.  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  Yu¬ 
nus/ 


•  Takhri)  hadits 

Hadits  riwayat  Abdu  bin  Humaid  ditakhrij  oleh  Al-Bnkhari  di 
dalam  Kitab  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  Wa  As-Sunnah,  Bab  Ma  Yukrahu  Min 
Katsrati  As-Su'al,  Via  Man  Takalli^a  Ma  La  Ya'nih,  Wa  Qauluhu  Ta'ala  La 
Tas' alu  'An  Asy-aa'a  In  Tubda  Ledatm  Tasu'kum  (nomor  7294),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  ( nomor  1538). 

Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abdirrahman  ditakhrij  oleh  Al-Bu- 
khari  di  dalam  Kitab  Al-Ilm,  Bab  Man  Baraka  'Ala  Rukbataihi  'Inda  Al- 
Imam  Aw  Al-Mulmddits  (nomor  93),  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah,  Bab  Wa<ft 
Az-Zuhr  'Inda  Az-Zawal  (nomor  540),  Kitab  Al-J'ti^m  Bi  Al-Kitab  Wa 
As-Sunnah,  Bab  Ma  Yukrah  Min  Katsrati  As-Su'al  Wa  Man  Takall^a  Ma 
Ya'nihi,  Wa  Qauluhu  Ta'ala  Wa  La  Tas'alu  'An  Asy-ya'a  In  Tubda  Lakum 
Tau'kum  (nomor  7294),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1493) 
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j  a  J -3  ^  ^ 

ja j  iJi  ^  j!  3i„3  ^-1  ^  ^5 

JafU^I  )JLi 

6076.  Yusuf  Un  Ham^  Al-MaV  tduH  uieuOurUukukm  h«ui.  AMl 

AmsMn^intl^^  ^  OrtidA,  «feri 

™  f  o  <«*>«»“  N.«  Sfetffeifeto, 

teta  Z! f  T  "^P^smluhuri 

IMduh  Mmn  berUrnya  l^puMu  tentmg  sesuatu  kecuali  X  «ifern 
^elaskannya  kepada  kalian,"  Ketika  arang-arang  mendengar  hZitu 
mereka  semua  terdiam,  dan  khawatir  sekiranya  ada  smtu  masa- 

Myangdataug.Amwherkata.  "Maka  aku  mulai  menoleh  ke  kanan  dan 

l^  ^n  setmp  arang  menunduldtan  pandangannya  ke  arah  bajunya 

^gan  menang,  maka  ada  seseorang  datang  dari  masjid,  ia  dicela 

fen  *pa„yg,;  dengan  selam  nama  ayahnya,  maka  ia  berkata.  "Wahai 

^  “  '  'T  "Ayahmu  adalah  Hu- 

^i'ri^ZZ  Anhu  berkait, 

^mi  rulha  AlUd,  rabb  kana.  Islam  agama  kami.  Muhammad  Rasul 

J  1  ^  '***’-  '«'■"»  Pttrmh 

^  *«"■  M.  sesungguhnya  lelah  di- 

*  Takhtij  hadits 

rataldirij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kito»^-fflm.  Roh 

Mm  Al-Fitan  (nomor  7089),  Tuhfd,  Al-Asyr,tf(mmmr  1184) 

C  «i?  ^  v««r  «i?  .  1 .  V  V 

^  Uiiir  , 

^  ju  ei.  ^ 

cr'f  I3ai  vi5  J 


r6hahfli  MudifO 

6077.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
-Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad 
bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu 
Adi  teM  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  (H)  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
'Aku  mendengar  ayrddm,  keduanya  berkata,  Qitadah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Anas,  dengan  Idsah  tersd>ut. 

•  Takhrij  hadits 

Hadits  riwayat  Yahya  bin  Habib  ditakhrij  oleh  Al-Bnkhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  At-Ta'aamudz  min  Al-Fitan  {nomor  6362),  Al- 
Fitan,  Bab  At-Ta'awwudz  Min  Al-Fitan  (nomor  7089),  Tuhfah  Al-A$yraf 
(nomor  1362). 

Hadits  riwayat  Ashim  bin  An-Nadhar  At-Taimi  ditakhrij  oleh  Al- 
Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  At-Ta’awwudz  min  Al-Fitan  (nomor 
7089),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1228) 


•yii  o!  ^ J'S  i'!  •  VA 

J  ^  sy  J  cy  p-  'ce  ^  i 
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6078.  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Muhamad  bin  Al-Ala'  Al-Ham- 
dani,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdrdt,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata.  Nabi 
Shallallahu  Alailti  wa  Sallam  perrudi  ditanya  tentang  beberapa  perkara 
yang  tidak  beliau  sukai.  Ketika  hal  itu  banyak  ditanyakan  kepadanya,  be¬ 
liau  menjadi  marah  dan  bersabda  kepada  orang-orang,  Bertanyalah  ke- 
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padaku  tentang  apapun  yang  hdian  ingmkan!"  Seorang  lelaki  bertanya, 
'Siapakah  aydtdmiV  Bdiau  menjawab,  'Aytdimu  adalah  Hudzajah/  Yang 
lain  berdiri  dan  bertanya,  'Siapakah  aytddoi,  wahai  Rasulullah?  Beliau 
menjawab,  'Ayakmu  adalah  Salim,  pdayan  Syaibah.'  Ketika  Umar 
melihat  kemarahan  di  wajah  Rasululhdi,  dia  berkata,  “Viakai  Rasulul- 
lahl  Sesungguhnya  Kami  bertobat  kepada  AUah."  Dan  dalam  riwayat 
Abu  Kuraib  disehatkan,  “Ia  (orang  itu)  berkata,  "Siapakah  ayahku  wa- 
hai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  'Ayahmu  Salim  pelayan  Syaibah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kittib  Al-'llm,  Bab  AKGhadhab  Fi 
Al-Mau'izhah  Wa  At-Ta'lim  (nomor  92),  Kite&  Al-I'tisham  bi  Al-Kitab  wa 
As-Sunnah,  Bab  Ma  Yukrahu  Min  Katsrah  As-S«'fli  (nomor  7291),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9052) 


•  Tafsir  hadits:  6066-6078 

Maksud  dari  hadits-hadits  d<tlam  bab  ini  adalah  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  para  shahabat  untuk  sering  ber¬ 
tanya,  dan  memulai  melontarkan  pertanyaan  atas  hal-hal  yang  tidak 
atau  belum  terjadi.  Tidak  disukainya  hal  tersebut  karena  adanya  be¬ 
berapa  alasan,  di  antaranya  bahwa  barangkali  hal  tersebut  menjadi 
sebab  diharamkaimya  sesuatu  atas  umat  Islam,  sehingga  mereka  akan 
menemui  kesulitan.  Hal  ini  telah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  je¬ 
laskan  sebagaimaiui  dalam  sabdanya  pada  hadits  pertama,. 


"Sesungguhnya  orang-orang  muslim  yang  paling  besar  dosanya  terhadap 
orang-orang  muslim  yang  lain  ialah  orang  yang  bertanya  tentang  suatu  per¬ 
kara  yang  belum  diharamkan  atas  orang-orang  muslim  kemudian  diharamkan 
atas  mereka  karena  pertanyaannya." 

Atau  barangkali  dari  jawaban  tersebut  justru  akan  mendatangkan 
sesuatu  yang  tidak  disuka  oleh  si  penanya  sendiri,  dan  akan  menyu- 
sahkarmya.  Oleh  karena  itu,  berkenaan  dengan  masalah  ini  AUah  me¬ 
nurunkan  firman-Nya, 
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"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  menanyakan  (kepada 
Nabimu)  hal-hal  yang  jika  diterangkan  kepadamu,  (justru)  menyusahkan 
kamu..."  (QS.  Al-Maidah:  101).  Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di 
dalam  hadits  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini. 

Kemungkinan  lain,  banyak  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  akan  menyusahkan  beliau.  Maka  dengan  banyak  ber¬ 
tanya  akan  menjadi  sebab  biiuisanya  mereka.  Berkaitan  dengan  masa¬ 
lah  ini  telah  dijelaskan  dalam  hadits  riwayat  Anas  yang  telah  disebut¬ 
kan  sebelumnya  dalam  pembahasan  hadits. 


"Mereka  bertanya  kepada  Nabiyullah  Shattallahu  Alaihi  wa  Sallam  hingga 
mereka  banyak  bertanya  kepada  beliau... dan  seterusnya." 

Simgguh  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Sesungguhnya  (terhadap)  orang-orang  yang  menyakiti  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  Allah  akan  melaknatnya  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  menyediakan  adzab 
yang  menghirmkan  bagi  merica."  (QS.  Al-Ahzabi-57). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam, 


"Sesungguhnya  orang-orang  muslim  yang  paling  besar  dosanya  terhadap 
orang-orang  muslim  yang  lain  iahA  orang  yang  bertanya  tentang  suatu  per¬ 
kara  yang  belum  diharamkan  atas  orang-orang  muslim  kemudian  diharamkan 
atas  mereka  karena  pertanyaannya." 


Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^  "Barangsia- 

pa  yang  bertanya  tentang  sesuatu  dan  berlebih-l^ihan  padanya. "  Al-Qadhi 

Iyadh  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  di  sini  adalah  kesuli¬ 
tan  bagi  umat  Islam,  bukan  bermakna  dosa  yang  patut  mendapatkan 
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siksa,  karena  pada  dasarnya  pertanyaan  itu  hukumnya  mubah  (boleh), 
sehingga  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Bertanyalah 
kepadaku,"  Ini  adalah  perkataan  Al-Oadhi. 

Apa  yang  diucapkan  oleh  Al-Qadhi  tersebut  lemah,  atau  bahkan 
batil.  Dan  yang  benar  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Al-Khaththa- 
bi,  pemilik  kitab  At-Tahrir,  dan  jumhur  ulama  di  dalam  memberikan 
syarah  atas  hadits  ini,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata  di  sini 
adalah  dosa. 

Para  ulama  mengatakan,  kata  kerja  dari  kata  adalah 
dan  artinya  dia  melakukan  dosa.  Al-Khaththabi  dan  juga  yang  lain¬ 

nya  mengatakan,  "Hadits  ini  berkenaan  dengan  seseorang  yang  ber¬ 
tanya  sesuatu  yang  menyusahkan  dan  berkeras  kepala  pada  sesuatu 
yang  tidak  ada  faidahnya.  Adapun  bagi  orang  yang  bertanya  karena 
sesuatu  yang  mendesak  dan  sangat  diperlukan,  yakni  dengan  terjadi¬ 
nya  suatu  permasalahan  lalu  ia  bertanya  tentangnya  kepada  orang 
lain,  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  deui  juga  tidak  dicela,  sebagaimana 
tersebut  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


" . Maka  tanyakanlah  kepada  orang  yang  berilmu.../'  (QS.  Al-Anbiya'; 

7). 

Penulis  kitab  At-Tahrir  dan  juga  yang  lain  berkata,  "Hadits  ini 
menunjukkan  dalil  bahwa  barangsiapa  yang  melakukan  sesuatu  per¬ 
buatan  yang  mendatangkan  mudharat  bagi  orang  lain,  maka  ia  ber¬ 
dosa." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Telah  diperlihatkan  kepadtdcu  surga  dan  neraka.  Aku  belum  pernah  melihat 
smtu  kebaikan  dan  keburukan  seperti  yang  terjadi  pada  hari  ini.  Jika  seandai¬ 
nya  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui,  niscaya  kalian  akan  sedikit  ter¬ 
tawa  dan  banyak  menangis," 

Hadits  ini  mentmjukkan  bahwa  surga  dan  neraka  adalah  makh¬ 
luk,  penjelasan  tentang  tentang  keduanya  telah  ada  pada  bab-bab  se¬ 
belumnya. 
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Makna  hadits,  aku  tidak  pernah  melihat  kebaikan  yang  lebih  ba¬ 
nyak  dari  apa  yang  aku  lihat  hari  ini  di  surga,  dan  aku  tidak  pernah 
melihat  keburukan  yang  lebih  banyak  dari  apa  yang  aku  lihat  hari 
ini  di  neraka.  Sekiranya  kalian  melihat  apa  yang  telah  aku  lihat,  dan 
kalian  mengetahui  apa  yang  aku  ketahui  pada  hari  ini,  dan  juga  hari 
sebelumnya,  tentu  kalian  akan  sangat  ketakutan,  sedikit  tertawa  dan 
banyak  menangis.  Hadits  ini  menunjukkan  dalil  tidak  makruhnya 
menggunakan  kata  (seandainya)  pada  contoh  seperti  ini.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  "Mereka  menutupi  kepala  mereka 

sambil  terdengar  isak-tangis  mereka."  Dalam  sebagian  besar  teks  dan 

riwayat,  kata  yang  disebutkan  adalah  (isak-tangis)  tetapi  ada  juga 

yang  menggunakan  kata  Yang  mengatakan  bolehnya  membaca 
kedua  kata  tersebut  adalah  Al-Qadhi  Iyadh,  penulis  kitab  At-Tahrir, 

dan  juga  yang  lainnya.  Menurut  mereka  jika  menggimakan  kata 
artinya  suara  tangisan,  dan  ini  merupakan  salah  satu  bentuk  tangisan 

yang  dilakukan  tanpa  ratapan.  Menurut  mereka  juga,  kata  pada 

asalnya  berarti  keluarnya  suara  dari  hidtmg,  seperti  halnya  kata 
artinya  suara  yang  keluar  dari  mulut.  Al-Khalil  berkata,  "Maknanya 
adalah  suara  yang  ada  dengungnya."  Menurut  Al-Ashma'i  adalah 
suara  tangisan  jika  dilakukan  berulang-ulang,  sehingga  dari  suara 

tersebut  akan  timbul  dengungan,  dan  inilah  yang  disebut  dengan 
Abu  Zaid  berkata,  "Kata  dan  mempunyai  makna  yang  sama, 
yakni  tangisan  yang  keras. 

Perkataannya,  "Maka  ketika  Nabi  terus  meminta  agar  ada  yang  berta¬ 
nya  seraya  bersabda,  "Bertanyalah  kepadaku."  Umar  lalu  dudidc  bersimpuh 
seraya  berkata,  "Kami  rela  Allah  tuhan  (kami).  Islam  agama  (kami),  dan  Mu¬ 
hammad  rasul  (kami).  Ia  (Anas)  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  diam  ketika  Unmr  mengatakan  hal  itu." 

Para  ulama  berkata,  "Perkataan  yang  diucapkan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ini  ada  kemungkinan  berasal  dari  wahyu.  Sebab,  jika 
tidak  demikian,  tentu  beliau  Shallallahu  Alaihi  rm  Sallam  tidak  menge¬ 
tahui  setiap  apa  yang  ditanyakan  kepadanya  tentang  perkara-perkara 
ghaib  kecuali  dengan  ilmu  Allah." 

Al-Qadhi  berkata,  "Secara  teks  hadits  bahwa  sabda  beliau  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bertanyaiah  kepadedcu"  hanyalah  karena  beliau 
marah  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  lain,  "Nabi  Shal- 
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lallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang  hal-hal  yang  beliau  tidak  suka, 
maka  ketika  semakin  banyak  pertanyaan  tersebut,  beliau  marah,  ke¬ 
mudian  berkata  kepada  orang-orang,  "Bertanyalah  kepadaku."  Pilihan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  tidak  mengindahkan 
pertanyaan-pertanyaan  tersebut.  Namun  demikian  beliau  menyetujui 
mereka  untuk  menjawabnya  karena  tidak  mungkin  bagi  beliau  untuk 
menolak  pertanyaan,  di  samping  beliau  juga  melihat  antusias  mereka 
terhadap  permasalahan  yang  ditanyakan.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  duduk  bersimpuh  yang  dilakukan  oleh  Umar  Radhiyallahu 
Anhu  dan  perkataan  diucapkannya,  semua  itu  ia  lakukan  sebagai  ben¬ 
tuk  etika  dan  penghormatan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  dan  bentuk  kecintaannya  kepada  umat  Islam,  agar  mereka  tidak  me¬ 
nyakiti  Nabi  sehingga  mereka  akan  binasa.  Makna  dari  ucapan  Umar 
adalah  kami  ridha  dengan  apa  yang  ada  pada  kami  berupa  Kitabullah 
{Al-Qur'an)  dan  sunn^  Nabi  kami  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sehingga  kami  tidak  perlu  bertanya  tentang  hal-hal  yang  tidak 
bermanfaat;  karena  keduanya  sangat  cukup  bagi  kami. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Celaka,  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ada  di  tangan-Nya,  sungguh  baru 
saja  telah  diperlihatkan  kepadaku  surga  dan  neraka,  pada  dinding  ini.  Aku 
belum  pernah  melihat  kebaikan  dan  kejdekan  seperti  hari  ini" 

Kata  (celaka)  adalah  untuk  ancaman,  ada  juga  yang  mengatakan 
untuk  ucapan  selamat,  maka  kata  ini  digunakan  oleh  seseorang  yang 
selamat  dari  perkara  yang  besar.  Pendapat  yang  benar  dan  masyhur 
bahwa  kata  tersebut  untuk  ancaman,  dan  artinya  telah  dekat  dari  kalian 
apa  yang  kalian  benci  itu.  Kata  ini  Juga  terdapat  dalam  firman  Allah 
Ta'ala, 


"Celakalah  kamu!  Maka  celdkahdt."  (QS.  Al-Qiyamah;  34)  yakni  telah 
mendekatimu  apa  yang  kamu  benci,  maka  berhati-hatilah. 

Kata  (celaka)  berasal  dari  kata  yang  artinya  dekat.  Adapim 

kata  lli  (baru  saja)  menunjukkan  waktu  yang  tidak  lama.  Penulisan  ka- 
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ta  tersebut  yang  masyhur  dalam  adalah  dengan  a/i/ panjang  (Aanifan), 
ada  juga  yang  mengatakan  dengan  alif  pendek  {Anifan),  dalam  qiraat 
sab'ah  (tujuh  bacaan  Al-Qur'an)  kedua-duanya  dibaca.  Tetapi  mayori¬ 
tas  dibaca  dengan  alif  panjang. 

Perkataannya,  '7i>«  AbduUah  bin  Hudzafah  telah  berkata  kepada  Abdul- 
lah  bin  Hudzafah,  "Aku  tidak  pernah  sekalipun  mendengar  tentang  seorang 
anak  yang  lebih  durhaka  darimu,  apakah  kamu-  percaya  bahwa  ibumu  telah 
melakukan  perbuatan  keji  (zina)  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  sebagian 
wanita  di  masa  jahiliyah,  lalu  kamu  mencemarkan  nama  baiknya  pandangan 
manusia?  AbduUah  bin  Hudzafah  berkata,  "Demi  Allah,  sekiranya  nasabku 
(garis  keturunanku)  dihubungkan  dengan  seorang  hamba  hitam  tentu  aku 
akan  mau  menghubungkannya/' 

Kalimat  artinya  melakukan  perbuatan  keji  yakni  zina.  Jahili- 
yah  (zaman  kebodohan)  adalah  zaman  sebelum  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam.  Dinamakan  demikian  karena  kebodohan  merajalela  di 
zaman  itu.  AbduUah  bin  Hudzafah  bertanya  kepada  ibunya  karena 
sebagian  orang  mencela  nasabnya  dan  itu  merupakan  budaya  jahili¬ 
yah,  Pada  hadits  lain  disebutkan,  "Ia  dicela  dan  dipanggil  dengan  selain 
nama  ayahnya." 

Perkataannya,  "Lalu  kamu  mencemarkan  nama  baiknya"  mak¬ 

sudnya,  jUca  aku  telah  berzina  dan  ada  orang  yang  menafikan  nama 
ayahmu  hudzafah,  maka  sungguh  kamu  tel^  mencemarkan  nama 
baikku. 

Perkataannya,  "Sekiranya  nasaHcu  (garis  ketururmnku)  dihubungkan 
dengan  seorang  hamba  hitam  tentu  aku  akan  mau  menghubungkannya." 

Hal  ini  tidak  mungkin  terjadi,  karena  zina  tidak  dapat  menetapkan 
nasab  seseorang.  Hal  ini  dapat  dijawab  bahwa  ada  dua  kemungkinan 
padanya.  Pertama,  AbduUah  bin  Hudzafah  belum  mengetahui  hukum 
tentang  masalah  ini,  ia  mengira  bahwa  anak  zina  boleh  dUiubungkan 
nasabnya  kepada  ayahnya,  yakni  lelaki  yang  menzinai  ibunya.  Hal  ini 
juga  tidak  diketahui  orang  yang  lebih  besar  darinya,  yakni  Sa'ad  bin 
Abu  Waqqash  ketika  berselisih  tentang  anak  dari  budak  kepunyaan 
Zam'ah,  ia  mengira  bahwa  anak  tersebut  adalah  anak  dari  saudaranya 
yang  bernama  Utbah  bin  Abi  Waqqash  dengan  sebab  zina.  Kedua, 
bahwa  ada  kemrmgkinan  menetapkan  nasab  setelah  dengan  ibimya 
dicampuri  karena  syubhat  (perihal  yang  samar),  maka  tetaplah  nasab 
dari  ayahnya.  Wallahu  a'alam 
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*  f-  ''t 

Perkataannya,  tSjLt  "Yusuf  bin  Hammad  Al-Ma'ni 

telah  memberitahukan  kepada  kami."  As-Sam'ani  berkata,  kata  Al-Ma'ni 
dinisbatkan  kepada  Ma'n  bin  Zaidah.  Semua  perawi  dalam  adalah 
orang-orang  Bashrah. 

^  W  ^ 

Perkataannya,  “Mereka  banyak  bertanya."  Maksudnya 

mereka  memperbanyak  bertanya  dan  berlebih-lebihan  tentangnya.  Ada 

yang  berpendapat,  kata  „yU-t  dan  mempunyai  makna  yang  sa¬ 
ma  yakni  meminta  sesuatu  dengan  cara  berulang-ulang. 

Perkataannya,  dUi  ItS  "Ketika  orang-orang  mendengar 

hal  itu  maka  mereka  semua  terdiam."  Kata  l berasal  dari  yakni  me¬ 
rapatkan  bibir  dan  tidak  berbicara. 

''''  A  t  ''  '' 

Perkataannya,  ^  Idit  LiJi  "seseorang  mulai."  "Kemudian 

Umar  mulai.  Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  makna  tiit  adalah  memu¬ 
lai  dalam  sesuatu,  seperti  ungkapan  jLsji  tiJt  artinya  Allah  memulai 
penciptaan  makhluk. 


(38)  Bab  Kewajiban  Menjalanhan  Apa  Yang  DikataKan 
Oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saltam  Berkaitan 
Dengan  Masalah  Syariat  Tetapi  Tidak  Wajib  Mengikuti 
Apa  Yang  Beliau  Katakan  Berkaitan  Dengan  Masalah 
Dunia  Yang  Berasal  Dari  Pendapat  Beliau 


1  jJlii  ^  ijT^J  ij^  ^ 

JU  ii»  J3^3  ^  3^^' 

0 ^5^3»  dUJo  ^  ^  ^ 

i^iiS  6ir  ii  Jia  Jji; 

^3503  ^  Uil  iiJ-i 

^  ^  J 

JP  (_^  '4  14*^  lii 


6079.  Qufaiiwft  6m  Sa'jrf  Ats~TsaqaJi  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dan  lafazh  keduanya  hampir  sama,  dan  ini 
adalah  hadits  riwayat  Qutaibah,  ia  berkata  Abu  Aimnah  telah  membe- 
ritahidain  kepada  kami  dari  Simak  dari  Musa  bin  Thalhah  dari  ayah¬ 
nya,  ia  berkata,  "Aku  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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melewati  suatu  kaum  yang  sedang  berada  di  kebun  kurma,  maka  beliau 
berkata,  apa  yang  dilakukan  mereka?  Para  shahabat  menjawab,  "Mere¬ 
ka  sedang  mengawinkan  bunga  jantan  dan  betina  sehinga  terjadilah 
penyerbukan,  maka  RasidulUdi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Aku  kira  hal  itu  tidak  ahm  bemumfaat  sedddtpun."  Ia  iperawi)  ber¬ 
kata,  "Maka  diberitahukan  hal  itu  kepada  mereka  dan  merekapun  me¬ 
ninggalkannya.  Kemudian  Rasidullah  dikabarkan  tentang  hal  itu,  dan 
beliau  bersabda,  "Jika  hal  itu  bermanfaat  bagi  mereka  maka  hendaklah 
mereka  melakukannya,  sesungguhnya  aku  hanya  menduga  (berdasarkan 
pendapat  pribadi)  saja,  maka  janganlah  kalian  menyalahkanku  karena 
sesuatu  yang  didasarkan  pada  dugaan,  akan  tetapi  jdai  aku  beritahukan 
kepada  kalian  sesuatu  dari  Allah  nudea  hendaklah  kalian  menerimanya, 
sesungguhnya  aku  tidak  akan  pernah  berdusta  atas  nama  Allah  Azza  wa 
Jalla. 

•  Takhrij  Hadiis 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ar-Ruhun,  Bab  Talqih  An- 

Nakhl  (nomor  2470),  Tul^idi  Al-Asyn^  (nomor  5012) 


(J ^  .n  *  A  * 

Jli  t ^15  (1) li  (Jlii  ^ 

jii  jt  t  oir  ijiil"  p  p 

f^i  yk  i*  iui 

I  y*  ^  y' 

ut  ^  IjJaj 

^  ^  ^  y'  '  ^ 

ili'  (J ^^1  Ju  lii  jAj  jii 

1  ^  y*  ^  ^ 

6080.  &/«  Ar-Rumi  Al-Yamami,  Albas  bin  Abdul  Azhim  Al-Anba- 

ri,  dan  Ahmad  bi  jajar  A}-Ma'qiri  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
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mereka  berkata,  An-Nadhr  bin  Muhammad  teUdi  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ikrimah  -Ibnu  Ammar-  tdah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  An-Najas\/i  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Rafi'  bin  Khudaij 
telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  datang  ke  Madimdi,  sementara  orang-orang  sedang  me¬ 
lakukan  penyerbukan  kurma  -mereka  mengatakan,  mengawinkan  buah 
kurma-  maka  Nabi  berkata,  "Apa  yang  mereka  kerjakan?"  Merelai  men¬ 
jawab,  "Dulu  kami  sering  melakukan  ini.".  Nabi  bersabda,  "Mungkin 
saja  jika  kalian  tidak  melakukannya,  maka  hal  itu  justru  lebih  baik," 
Maka  mereka  pun  meninggcdkannya.  Mu  ternyata  buahnya  berjatuhan 
(tidak  jadi)  dan  hasilnya  menjadi  berkurang  (tanpa  adaya  penyerbu¬ 
kan  tersebut),  maka  mereka  mengatakan  hal  itu  kepada  Nabi,  dan  Nabi 
pun  bersabda,  "Sesungguhnya  idai  hanyalah  manusia  biasa,  jika  aku 
memerintahkan  kepada  kalian  tentang  sesuatu  dari  urusan  agama  kalian 
maka  ambillah  (lakukanMi),  dan  jika  aku  memerintahkan  keprada  kalian 
tentang  sesuatu  berdasarkan  pendapatku  semata,  maka  sesungguhnya 
aku  adalah  manusia  biasa." 

Ikrimah  berkata,  atau  seperti  lafazh  ini,  Al-Ma'tfiri  berkata  fa  nafadhat 
(dan  buahnya  berguguran)  Udak  diragukan  lagi. 

*  Takhrij  hadits 

IMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3575) 


ju 

liTj  lir  ^ u  jui  ^3^  Jii 

^4^  ji  ^  jii 


6081.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Al-Aswad  bin  Amir,  Abu 
Bakar  berkata,  Asioad  bin  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam 
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bin  Unmh  dari  ayahnya  dari  Aisytdi  dari  Tsabit  dari  Anas  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mdewati  suatu  kaum  yang  melakuan 
penyerbukan  (pohon  kurma)  maka  beliau  berkata,  "Sekiranya  mereka 
tidak  melakannya  tentu  tdam  lebOi  baOc."  Maka  kemudian  keluarlah 
buahnya  yang  jelde.  Lalu  ketdca  beliau  melewati  mereka  pada  waktu 
yang  lain,  beliau  bersabda,  "Ada  apa  dengan  pohon  kurma  kalian?" 
Mereka  menjawab,  "Engkau  telah  mengatakan  ini  dan  itu,"  Maka  beliau 
bersabda,  "Kalian  lebih  mengetahui  tentang  urusan  dunia  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Ma- 
jah  di  dalam  Kitab  Ar-Ruhun,  Bab  Talqih  An-Ntddd  (nomor  2470),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  16875) 

Hadits  riwayat  Aswad  bin  Atnir  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  da¬ 
lam  Kitab  Ar-Ruhun,  B(d)  Tahfih  An-NtddU  (nomor  2471),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(338). 


*  Tafsir  hadits:  6079  -  6081 


Dalam  bab  ini  disebutkan  beberapa  hadits  tentang  penyerbukan 
kurma,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  S^lam  bersabda,  "Aku  kira  hal 
itu  tidak  akan  bermanfaat  sedikitpun."  Ia  (peram)  berkata,  "Maka  diberitahu¬ 
kan  hal  itu  kepada  mereka  dan  merekapun  meninggedkannya.  Kemudian  Ra¬ 
sulullah  dikabarkan  tentang  hal  itu,  dan  beliau  bersabda,  "Jika  hal  itu  berman¬ 
faat  bagi  mereka  maka  hendaklah  mereka  melakuJamnya,  sesungguhnya  aku 
hanya  menduga  (berdasarkan  pendapat  pribadi)  saja,  maka  janganlah  kalian 
menyalahkanku  karena  sesuatu  yang  didasarkan  pada  dugaan,  akan  tetapi  ji¬ 
ka  aku  beritahukan  kepada  kalian  sesuatu  dari  Allah  maka  hendaklah  kaitan 
menerimanya." 


Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Jika  aku  memerintahkan  kepada  ka¬ 
lian  tentang  sesuatu  dari  urusan  agama  kalian  maka  ambillah  (lakukanlah), 
dan  jika  aku  memerintahkan  kepada  kalian  tentang  sesuatu  berdasarkan  pen- 
dapatku  semata,  maka  sesungguhnya  ahi  adalah  manusia  biasa," 


Dan  dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  "Kalian  lebih 


mengetahui  tentang  urusan  dunia  kalian." 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  sabda  Rastilullah  Shallallahu  Alaihi 
* 

wa  Sallam,  ^  "Berdasarkan  pendapatku  semata"  maksudnya  adalah 
berkenaan  dengan  perkara  dunia  dan  kehidupan  dunia,  dan  tidak  ber- 


kaitan  dengan  syariat.  Adapun  jika  yang  beliau  ShalMlahu  Alaihi  wa 
Sallam  sabdakan  adalah  hasil  ijitihad  beliau  yang  beliau  anggap  seba¬ 
gai  bagian  dari  syariat,  maka  wajib  untuk  diamalkan.  Sedangkan  masa¬ 
lah  penyerbukan  kurma  tidaklah  termasuk  masalah  syariat,  akan  teta- 

pi  masuk  dalam  urusan  jjerkara  dunia.  Sementara  kata  "pendapat" 
hanyalah  datang  dari  Ikrimah  dalam  bentuk  makna  atas  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  akhir  hadits,  di  mana  Ikrimah  berkata, 
"Atau  seperti  ini."  Dan  ia  tidak  mengabarkan. dengan  lafa2di  yang  ber¬ 
asal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  secara  pasti." 

Para  ulama  mengatakan,  "Perkataan  ini  tidaklah  termasuk  khabar, 
akan  tetapi  sebagai  dugaan  yang  dijelaskan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  seperti  yang  terdapat  di  dalam  riwayat-riwayat  ini."  Mereka 
juga' mengatakan  bahwa  pendapat  Rasulullah  dalam  masalah  duniawi 
dan  juga  dugaan  beliau  adalah  sama  seperti  pendapat  dan  dugaan  orang 
pada  umumnya,  sehingga  tidak  mungjdn  bisa  dicegah  hal  seperti  ini. 
Namim  demikian,  hal  ini  tidaklah  menunjukkan  kepada  kekurangan, 
dan  sebabnya  adalah  keinginan  para  shahabat  yang  begitu  mendalam 
terhadap  urusan  akhirat  dan  pengetahuan  mereka  tentangnya.  Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya,  (mereka  mengawinkan  tumbuh-tumbuhan) 

O 

bermakna  dalam  riwayat  lain.  Maksudnya  adalah  memasukkan 
sesuatu  dari  mayang  jantan  ke  mayang  betina  yang  disebutkan  de¬ 
ngan  proses  penyerbukan,  lalu  akan  berbuah  dengan  izin  Allah  Ta'ala. 

Kata  dibaca  dengan  ya'Hruna  dan  ya'huruna.  Ada  juga  yang  me- 

*  #  ^  ^ 

ngatakan  bahwa  kata  ini  berakar  dari  yk  seperti  halnya  kata 

, joS  (menanam).  Ada  juga  yang  membaca 


Perkataannya,  ^  ^  "Ahmad  bin  jajar  Al-Ma'qari 

telah  memberitahukan  kepoMat."  Kata  Al-Ma'qari  dinisbatkan  kepada 
Ma^qar,  yakni  sebuah  daerah  di  Yaman. 


Perkataannya,  jt  "buahnya  berjatuhan  (tidak  jadi)  dan 

hasilnya  menjadi  berkurang  (tanpa  adaya  penyerbukan  tersebut)"  maksud¬ 
nya  buah  kurma  itu  berjatuhan.  Menurut  pakar  bahasa  arab,  buah-bua¬ 
han  yang  beijatuhan  disebut  dengan  dengan  makna  ^ yliJi  (ja- 
»  • 

tuh),  seperti  kata  dengan  makna  J» (dipukul).  Jika  dikatakan 
maka  artinya  bekal  kaum  itu  telah  habis. 
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Perkataannya,  "Kdmrlah  buahnya  yang  jelek."  Maksud¬ 

nya  buah  kurma  yang  belum  matang  dan  apabila  mengering  akan 
menjadi  kurma  yang  jelek.  Ada  yang  mengartikan,  buah  kurma  yang 
paling  jelek.  Dan  ada  juga  yang  mengartikan  kurma  yang  jelek.  Semua 
ungkapan  itu  menunjukkan  makna  yang  berdekatan. 


(39)  Bab  Keutamaan  Melihat  Rasulullah  Shaltallahu 
Alaihi  wa  Satlam  dan  MengharapKannya 


fLli  ^  ^\j  dl;:  .'V  *  At 

^  iji  JU  iin  s^>  Uji.  u  ili  J\i  4:  ^ 

p  i/i'i  fP  (J^  0?^  J-" 

.|tSi;  M)  M  ^  ^ 


4  oV  V  jS  ju 

<1^*^  3*3  *^^3 


6082.  Muhammad  bin  Rafi'  teJah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  dari  Hammam  bin  Munahbik,  ia  berkata,  "Inilah  yang  telah 
dikabarkan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  menyebutkan  hadits-hadits  di  antaranya, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Dzat  yang 
jiioa  Muhammad  ada  di  tangan-Nya,  sungguh  akan  datang  kepada  sa¬ 
lah  seorang  dari  kalian  suatu  hari  dan  ia  tidak  melihatku,  kemudian  se¬ 
kiranya  ia  melihatku,  maka  itu  lebih  ia  cintai  dari  pada  keluarganya  dan 
juga  hartanya  yang  ada  pada  mereka. " 

Abu  Ishaef  berkata,  "Makna  kalimat  tersebut  menurutku  adalah,  'Sekira¬ 
nya  ia  melihatku,  m<dca  itu  Mrdi  ia  cintai  daripada  keluarganya  dan  juga 
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hartanya/  Jadi  menurutku  dalam  kalimat  ini  ada  yang  didahulukan  dan 
ada  yang  diakhirkan." 

*  Takhrij  hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tid^aih  Al-Asyraf  (nomor  14773) 

•  Tafsir  hadits:  6082 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  AlaUii  im  Sallam  bersabda,  "De¬ 
mi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ada  di  tangan-Nya,  sungguh  akan  datang 
kepada  salah  seorang  dari  kalian  suatu  hari  dan  ia  tidak  melihatku,  kemudian 
sekiranya  ia  melihatku,  maka  itu  /ebih  ia  cintai  dari  pada  keluarganya  dan  juga 
hartanya  yang  ada  pada  mereka." 

Abu  Ishac}  berkata,  "Makna  kalimat  tersebut  menurutku  adalah,  'Sekira¬ 
nya  ia  melihatku,  maka  itu  lebih  ia  cintai  daripada  keluarganya  dan  juga  har¬ 
tanya/  Jadi  menurutku  datam  kalimat  ini  ada  yang  didahulukan  dan  ada  yang 
diakhirkan." 

Inilah  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ishaq  yang  juga  dikatakan  oleh 
Qadhi  Al-Iyadh,  namun  Abu  Ishaq  meringkasnya.  Ia  berkata  bahwa 
penjelasan  dari  sabda  Nabi  Shallallfdtu  AlaUti  wa  Sallam  itu  adalali, 
"Sungguh  jika  dia  melihatku  bersama  sahabatnya  lebih  dia  cintai  da¬ 
ripada  keluarganya  dan  juga  hartanya.  Kemudian  pada  suatu  saat  dia 
tidak  melihatku."  Begitu  juga  yang  terdapat  pada  Musnad  Sa'id  bin 
Manshur  yang  menyebutkan,  "Sungg^A  dkan  datang  kepada  salah  seorang 
dari  kalian  suatu  hari  bahwa  melihatku  leinh  ia  cintai  dari  pada  keluarganya 
dan  juga  hartanya.  Kemudian  pada  suatu  saat  dia  tidak  melihatku." 

Maksudnya,  sekadar  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih 
utama  baginya  ketimbang  keluarga  dan  hartanya.  Inilah  perkataan  Al- 
Qadhi.  Secara  zhahir,  perkataan  Abu  Ishaq  bahwa  di  dalam  redaksi 

hadits  tesebut  kalimat  cH  (dia  melihatku)  didahulukan  dan  kalimat 
^  aU!  (daripada  keluarganya,  dia  tidak  melihatku)  diakhirkan 
adalah  perkataan  yang  benar. 

Adapim  kalimat  (bersama  mereka)  dipahami  sesuai  dengan 
zhahir  dan  kedudukannya.  Penjelasaimya  adalah  "Simgguh  akan  da¬ 
tang  kepada  salah  seorang  dari  kalian  suatu  hari  bahwa  melihatku 
dalam  waktu  yang  singkat,  sekalipun  tidak  dapat  melihatku  lagi  sete¬ 
lah  itu,  lebih  ia  cintai  dari  pada  keluarganya  dan  juga  hartanya." 
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C^hahih 

Maksud  hadits  adalah  memotivasi  kepada  para  shahabat  untuk 
selalu  ikut  dalam  majelis  beliau  yang  mulia  dan  menyaksikannya 
baik  dalam  keadaan  bermukim  ataupun  bepergian  untuk  beradab  se¬ 
bagaimana  adab  beliau,  belajar  syariat,  dan  menghafalnya  imtuk  me¬ 
nyampaikannya  setelah  itu.  Di  samping  itu,  melalui  hadits  ini  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  memberitahukan  bahwa  mereka  akan 
menyesal  jika  jarang  bertemu  dengan  beliau  dan  menghadiri  maje¬ 
lis  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Salhan.  Di  antaranya  buktinya  adalah 
perkataan  Umar  bin  Khathatab  Radhtyallahu  Anhu,  "Perniagaan  di  pa¬ 
sar-pasar  telah  membuatku  lalai  darinya."  Wallahu  A'lam. 


(40)  Bab  Di  antara  Keutamaan  tiabi  Isa  Ataihissalam 


Jii  i'j'ji  l1  di  '*^  Si  o^!' 

Jk  ^r'3'  Jj'  ij!  fiij  4^  i»i  Ju>  ,^t  J>i j 

iS3  ^  j43  iv)!  idvi  |«'i; 


6083.  Harmalah  bin  Yahya  telidi  memberiti^nikan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku  dari  Ibnu  Syihab  bakm  Abu  Sfdamah  bin  Abdurahman  telah 
memberitahukan  kodanya  bahwa  Abu  Hurairah  berkata.  Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallidiu  Akdhi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
adalah  orang  yang  paling  berludc  terhadap  putra  Maryam.  Para  nabi 
adalah  saudara-saudara  seayah.  Antara  aku  dan  dia  (putra  Maryam) 
tidak  ada  seorang  nabi  pun. " 


*  Takhrij  hadits 

EHtakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fi  At- 
Takhyir  Baina  AI-Anbiya'  ’Aladum  Ah-Halah  Via  As-Salam  (nomor  4675), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoT  15324) 


^  ijb  Uj  3^^  jji  jp\  \2jJ-j  .  *  a  £ 

i^i  (^i  (^i  dUi-i 

i\dSf\  Jji  ui  (Jbj  4^  ial  JU  i)i  Jis 
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^  J4J3  i\z\ 


6084.  Ahu  Bakar  bin  Abu  SyaUbdh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Dawud  Umar  bin  Sa'id  teltdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan 
dari  Abu  Az-Zinad  dari  A'raj  dari  Abu  Sidamah  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Rasulullah  ShallaUahu  AJaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
adalah  orang  yang  paling  berhak  terhadap  putra  Maryam.  Para  nabi 
adalah  saudara-saudara  seayah.  Antara  aku  dan  dia  (putra  Maryam) 
tidak  ada  seorang  nabi  pun." 


•  Takhrij  hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyrt^  (nomor  14974) 


(.iii  ^  ii:U3  .n  *  ao 

^  -^1 JU  in  J3i3  ^  i;  ili  ju 

ijJii  ^  ^'1  ^iDi  Jy  lil 

3 J,.  .3^1  ai  J3^3 

'^'(34^3 


6085.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  m&nberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Rammam  bin  Munabbih  berkata,  "Ini  adalah  apa 
yang  telah  dikabarkan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulul¬ 
lah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  Mu  ia  menyebutkan  hadits-hadits 
di  antaranya,  Rasulullcdi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersada,  "Aku 
adalah  orang  yang  paling  berludc  terhadap  Isa  putra  Maryam  di  dunia 
dan  akhirat."  Mereka  (para  shdhabat)  berkata,  "Mengapa  demUdan, 
wahai  Rasulullah?"  Beliau  berkata,  "Para  nabi  adalah  saudara-saudara 
seayah  dan  ibu-ibu  mereka  berbeda-beda.  Dan  agatrui  mereka  satu.  An¬ 
tara  kami  (aku  dan  putra  Maryam)  tidak  ada  seorang  nabi  pun." 


m 


Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuft/ah  i4/-i4s3/rfl/(nomor  14769) 
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(Kitab  KcntamBan  Seberapa  Perkam) 


^  ^  ^  ISj>-  .'l  t  A*^ 

Ls-jL^  illUaLiJl  VI  -iJjJ  Jy  ^  ^^'3 

0}  djJyfc  p  4^13  (3?'  '^i  olU^l 


^  y^  UyAi  ^}\yJ\  \2j^  ^13  ^  4pjj.j 

lJ>.f  olJl  J  ^3Jt  ^  ibi  a;^ 

visj  iC-V'  14*-^  44^ 

^^3  ii?!  oii;lji  ^  ^  i;ijU 

ovfclji  jj; 


6086.  ^&H  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari Ma'mar  dari  Az-Zuhri  dari 
Sa'id  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  Shaltallahu  Alaihi  tva  Sal- 
lam  bersabda,  "Tidaklah  ada  seorang  bayi  pun  yang  lahir  kecuali  dicubit 
setan  sehingga  menangis  keras  karena  cubitan  setan  itu  kecuali  putra 
Maryam  dan  ibunya."  Kemudian  Abu  Hurairah  berkata,  "Bacalah  jika 
kalian  berkenan  firman  Allah  Ta'ala,  "...Dan  aku  mohon  perlindungan- 
Mu  untuknya  dan  anak  cucunya  dari  (gangguan)  setan  yang  terkutuk. " 
(Q$.  Ali  Imraan:  36). 

Muhammad  bin  Rcfi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  (H)  Abdullah  bin  'Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku.  Abu  Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu- 
'aib  tel^  mengabarkan  kepadehu,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Az- 
Zuhri  dengan  sanad  ini  dan  keduanya  berkata  "Menyentuhnya  ketika 
dilahirkan  sehingga  menangis  keras  karena  sentuhan  setan  itu."  Dan 
dalam  hadits  riwayat  Syu'aib  dengan  lafazh  'karena  sentuhan  setan.' 
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•  Takhiij  hadits 

Ditakhri)  oleh  Al-bukhaii  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Inni 
U'idzuha  Biht  Wa  Eizurriyyataha  Minastf  Symthamr  Rajint  (nomor  4548), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13276) 


y  ^  Tr  ^  ^ 

J3-^j  ^  iJj^  ^ 

f};  iia;  fST  jr  ju  iS  (JL3  iii  JU  i)i 

^'3  (^3^ 


6087.  A&u  Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Amru  bin  Ai-Harits  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  bahwa  Abu  Yunus  Sulam  pelayan  Abu  Hurairah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadanya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  RasuluU<dt  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  btdiwa  beliau  bersabda,  'Setiap  bani  Adam  pasti  disen¬ 
tuh  o/eb  setan  pada  hari  ia  diUdurkan,  kecuali  Maryam  dan  anaknya.' 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhri)  oleh  Al-6ukhari  di  dalam  KHab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaulullahi  Ta'ala  Wadzkur  FU  Kitab  Maryam  Idzintadzabat  Min  Ahltha  Ma¬ 
kanan  Syarqiyyan  (nomor  3431),  Tid^dh  Al-Asyrt^ijwamor  13149) 


V?  ^  ^''3^  ^  £jji  J?  *  AA 

>^\  £L.3  ^  isi  JU  J3i3  Jii  Ju  S3:> 

OHat.tll  ^  ipjj 


6088.  Syaiban  bin  Famddi  teUdi  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awatuth 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Suhail  dari  ayahnya  dari  Abu  Hu¬ 
rairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  AlaM  nm  Sallam  bersabda, 
"Tangisan  keras  bayi  ketihi  dia  dilahirkan  addUdt  karena  gangguan 
setan," 
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(Kitab  Kciitamaan  Beberapa  Perkara) 

*  Takhrij  hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuitfah  Al-As^af  {nomor  12797) 


4^  itti  JU  iai  J>ij  5>:;i  4  Gl;:  u  tli  jii  aTl: 

(»-^3  (JS^j  J^3  4^Jij  jj-A-ij 

J  Aiib  c-j>T  3^  3*  ^  <^-^^3 


6089.  Mu/wmmfld  bin  Rafi'  memberitakt^am  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
memberitahukan  tepada  hmi,  Ma'mar  telak  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  ini  adalah  hadits  yang 
diberitahukan  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya, 
Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  suatu  hari  Isa 
putra  Maryam  melihat  seorang  lelaki  mencuri.  Isa  lalu  bertanya  kepada 
lelakitersebut,  "Kamutelahmencuri?"Lehddtersebutmenjawab,  "Tidak, 
demi  Dzat  yang  tiada  Ttdum  selain  Dia."  Selanjutnya  Isa  berkata,  "Aku 
beriman  kepada  Allah  dan  aku  mendustakan  diriku. " 


«  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  AUAnbiya",  Bab 
Qaulullahi  Ta'ala  Wa-Dzkur  FU  Kitab  Maryam  Idzintadzabat  Min  Ahliha 
Makanan  $yarqiyyan  {nomor  3444),  Tulfidh  AI-Asyraf  {nomor  13413). 


*  Tafsir  hadits:  6083-6089 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


’J  ^  p.yi  J}!  u! 

"Aku  adalah  orang  yang  paling  berhak  terhadap  putra  Maryam.  Para  nabi 
adalah  saudara-saudara  seayah.  Antara  aku  dan  dia  (putra  Maryam)  tidak  ada 
seorang  nabi  pun." 


Dan  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Aku  adaUk  orang  yang  paling  berhak  terhadap  Isa  putra 
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(^tamh  Muatii 


Maryam  di  dunia  dan  akhirat"  Mer^  (para  shahabat)  berkata,  "Mengapa 
demikian,  wahai  Rasulullah?"  Beliau  berkata,  "Para  nabi  adalah  saudara-sau¬ 
dara  seayah  dan  ibu-ibu  mereka  betbeda-beda.  Dan  agama  mereka  satu.  Antara 
kami  (aku  dan  putra  Maryam)  tidrdc  ada  seorang  nabi  pun." 

Para  ulama  berpendapat,  kalimat  jNji  (saudara-saudara 

seayah)  maksudnya  adalah  saudara-saudara  seayah  dengan  ibu-ibu 
yang  berbeda.  Sedangkan  saudara-saudara  sekandung  dalam  bahasa 

arab  diistilahkan  dengan 

Mayoritas  ulama  mengatakan,  hadits  tersebut  menerangkan  bahwa 
asal  keimanan  mereka  adalah  satu  dan  syariat  mereka  berbeda-beda. 
Sesungguhnya  mereka  sepakat  dalam  pokok-pokok  ketauhidan,  ada¬ 
pun  mengenai  cabang-cabang  syariat  maka  ada  perbedaan  padanya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "dan  agarrm  me- 

reka  satu."  Maka  yang  dimaksud  adalah  pokok-pokok  ketauhidan,  dan 
pokoknya  adalah  taat  kepada  Allah,  sekalipun  berbeda  tata  caranya, 
namun  pokok  ketauhidan  dan  ketaatan  kepada  Allah  merupakan  hal 
yang  sama  di  antara  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  adalah 

orang  yang  paling  berhak  terhadap  Isa."  maknanya  adalah  lebih  khusus 
dengannya  atas  apa  yang  telah  disebutkan. 

Sabda  Nabi  Shallall<^  AlaM  wa  Sallam, 


ui 


I;  vi 


"Tidaklah  ada  seorang  bayi  pun  yang  lahir  kecuali  dicubit  setan  sehingga 
mermngis  keras  karena  cubitan  setan  itu  kecuali  putra  Maryam  dan  ibunya. " 

Ini  adalah  sebuah  keutamaan,  dan  zhahir  hadits  memmjukkan  hal 
itu  khusus  rmtuk  Isa  dan  ibunya  (Maryam).  Al-Qadhi  Iyadh  berpenda¬ 
pat  bahwa  semua  Nabi  juga  tercakup  di  dalamnya. 

Sabda  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Tangisan  keras  bayi  ketika  dia  dihdiiikan  adahdt  karena  gangguan  setan. " 
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(  Kitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara^ 

Maksudnya  ketika  keluar  dari  perut  ibunya.  Kata  secara  bahasa 
artinya  tusukan  dan  gangguan.  Sebagaimana  dalam  kalimat  bahasa 

arab  disebutkan  artinya  ia  menuduh  seseorang  dengan 

menggunakan  kata-kata  yang  jelek. 

Sabda  Rasulullah  SMlallahu  AJaOii  jm  Sallatn,  '"Pada  suatu  hari  Isa 
putra  hAaryam  melihat  seorang  fe/afa'  mencuri.  Isa  Mu  bertanya  kepada  lelaki 
tersebut,  "Kamu  telah  mencuri?"  Lelaki  tersebut  menjawab,  "Tidak,  demi  Dzat 
yang  tiada  Tuhan  selain  Dia."  Selanjutnya  Isa  berkata,  "Aku  beriman  kepada 
Allah  dan  aku  mendustakan  diriku." 

Al-Qadhi  berkata,  "Secara  zhahir,  makna  perkataan  Nabi  Isa  Alai- 
hissalam  adalah  aku  membenarkan  orang  yang  bersumpah  dengan  na¬ 
ma  Allah,  dan  aku  mendustakan  apa  yang  aku  lihat  dari  kenyaataan. 
Maksudnya,  Isa  menyayangkan  orang  itu  telah  mencuri  harte  orang 
lain.  Mungkin  saja  dia  mengambil  hartanya  yang  sebenarnya  adalah 
hak  dia,  atau  dengan  seizin  pemiliknya,  atau  dia  tidak  bermaksud 
mengambil  dan  mencuri,  atau  yang  nampak  bagi  Isa  adalah  tangan 
orang  itu  mengambil  sesuatu,  maka  tatkala  orang  itu  bersumpah  maka 
dia  mendustakan  persangkaannya  itu  dan  menghilangkannnya. 


(41)  Bab  Di  antara  Keutamaan  tiabi  Ibrahim 
A/a//i/ssa/am  Khalilullah 


o?  ^  jSj  jif  iSoji.  .  ^ 

^  i3li  i'  lii)i3  ,^^1 M  c  -’’^' 

jii  ju  diiu  J  ■}  ^  ■} 

Jiii  '4 ji\  \i  jui  ij  4^  iai  Ju  iui  ^3^3  Ji  j43 

4p  iiii  jjbj  4^  ^1 JU»  j>i3 


6090.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  dan  Ibnu  FudhaU  te/aft  menobatkan  kepada  kami  dari  Al- 
Muidttar,  (H)  AU  bin  Hufr  As-Sa'di  -dan  It^tedi  hadits  ini  darinya-, 
AU  bin  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Mukhtar  bin  Ful- 
ful  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 
"Seseorang  datang  kepada  Bastdullak  seraya  berkata,  "Wahai,  sebaik- 
baik  manusia,"  maka  Rasululhdi  Shallattahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata, 
'Itu  adalah  Ibrahim  Alarhissalam" 


*  Takhrij  hadite 
Dltakhri j  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  As-Sunnch,  Bab  Fi  At-Takhyir  Baina  M- 
Anbiya'  Alaihim  Ash-Sbaltdi  Wa  As-Sidam  (nomor  4672) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ta^r  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Lam 
Yakun  (nomor  3352),  Tuhfith  Al-Asyrt^  (nomor  1574) 
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( Kitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara^ 
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C/.  Jli  jS)  •  'V  •  ^  ^ 

^  J^j  V-l;l  Jii  ^l4J^ 

0  ' 

4)ll 


6091.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Idris  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Mukhtar  bin  Fulful 
maula  Amr  bin  Hurits  berkata,  aku  mendengar  Anas  berkata,  seseorang 
berkata,  "Wahai  Rasulullah."  Lalu  disebutkan  redaksi  hadits  yang  se¬ 
rupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6090. 


(*^3  oX*-i  Jti  jiiSfciJi 


6092,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdur¬ 
rahman  telah  memberitahukan  kepada  dari  Sufyan  dari  Al-Mukhtar, 
ia  berkata,  "Aku  mendengar  Anas  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  dengan  redtdcsi  semisal. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6090. 


1^0:^  ^  ^  *  s  Y' 

iil  J>i3  Jii  Jii  'i-J'J.  J  ^  ^  ,u> 

Cj^y^  3^3  (^1  (S^' 


6093,  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-yakni  Ibnu  Abdirrahman  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Nabi  Ibrahim  Alai- 


hissalam  berkhitan  ketika  beliau  berusia  delapan  puluh  tahun  dengan 
sebuah  kapak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qiulullahi  Ta'ala  Wat-TakhadzaUahu  Ibrahima  KJmlilan,  INa  Qauluhu  Inna 
Ibrahima  Kana  Ummatan  Qpnitan  Ultah  (nomor  3356)  secara  mu'altaq, 
Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Al-Khitan  Ba'da  Al-KibarWa  NathfAl-lbth  (nomor 
6298)/  Tuhfah  Al-As\/raf{  nomor  13876), 


'  f  t'  **\  y'."  *  f  i'\' t  '  N  . 

cf  L>i  • " 

(.lJ  (J j\st  cjtJ  3^3  djxi 


6094.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telch  mengabarkan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab  dari  Abu  Salamah  bin  Abdirrdhman  dan  Sa'id  bin  Al-Mu~ 
sayyab  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Kami  l^ih  berhak  untuk  ragu  daripada  Ibrahim  keti¬ 
ka  dia  berkata,  "Ya  Tuhanku,  perlihatkanlah  kepadaku  bagaimana  Eng¬ 
kau  menghidupkan  orang  mati."  Allah  berfirman,  "Belum  percayakah 
engkau?"  Dia  (Ibrahim)  menjawab,  "Aku  percaya,  tetapi  agar  hatiku 
tenang  (mantap)."  ((28.  Al~Baqa.rah:  260).  Dan  semoga  Allah  merah- 
mati  Luth,  sungguh  ia  telah  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat. 
Sekiranya  aku  dikurung  dalam  penjara  selama  ttutsa  kurungan  yang 
dialami  Yusuf,  tentu  idcu  akan  memenuhi seruan  utusan  raja." 
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(Kitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara^ 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-lrmn,  bab  Ziyadah 
Thuma'ninah  Al-Qalb  Bi  Tazhahur  Al-AdUlah  (nomor  380)3 


ff  —4»!  f ij.  C>\-~  ,1*^0 


6095.  Dan  telah  memberitahulatn  kepada  kami  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Asma'-lnsya  Allah-,  Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Malik  dari  Az-Zuhri  bahwa  Sa'id  bin  AI-Musayyab  dan  Abu  Ubaid  telah 
mengabarkan  kepadanya  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  ICitefc  Al-lman,  Bab  Ziyadah 
Thuma'ninah  Al-Qalb  Bi  Tazhahur  Al-AdUldh  (nomor  381)^ 


Cj^  l^d^  j  (^‘^3  •  ^  ^ 

jii  ^  ibi  E>v;^ 

djdir  ^J^J\  iS'} 

^  >  .H»  ^  ^  ^ 


6096.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Viartja'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alahi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Semoga  Allah  mengampuni 
Luth,  sungguh  ia  telah  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyritf  (nomor  13933) 


1  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  jilid  2  Kitab  iman  Bab  Bertambah  Ketenangan  Hati 
dengan  Munculnya  Banyak  Dalil,  hadits  nomor  380.-^® 

2  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  jilid  2  Kitab  iman  Bab  Bertambah  Ketenangan  Hati 
dengan  Munculnya  Banyak  Dalil,  hadits  nomor  380.-^® 
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^  jd ^  s^3  cf'  ^  .'V  *  ^v 

(^'  Cf>  .U^>^  |^U-s>wJI  «-jjj)  ^jb- 
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ial  ob  ^  oUiT  VI  is  f.:^l  ^ 

*‘^*j3‘{  ^Aii>|C-Ajrt >4i^  j*}  '^3*3  { 

Jui  ^il!i  cjir3  ;ju.  ii;3  ji;^-  fai  53U 
dut:-  jf\  pz^d\  3iidi  ili  01 

jiipi  V  (^u  ^Sv^yl  ,^1  dJij^  ^ ^ti 

jit  JLi;  UT3  1^3!  JAS  di  ii3;^3  y; ^  ^3^1 

(1) c)t  dJUiaj^  ^a5  JLSI  4]  JVdi  aljit  jli»*Jl 

s^Uii  J\  ^  ^\'2  f Ui  \ii  Ji  i^i  Ji3ti  iu  VI 

3 dJij  ■*  ->»-g*  L^i  aJj  V*-";  (1)T  it\i\J»^  aJ  aIIp  cJi^S  lXli 
3Ui  cudi  ^13*^'  *!^3  (3^^  ^  3^  5a^xSi 

3Ui  .iJdi  iui  jL  4J  JUi  J  Ai  iidil  liT 

.f'  ^  .H'  h'  '^h'  ^ 

(^Jb  jljL"  ot  ial  Jlii  Jr^ 

***  ^  ^  H'  hH 

C^JDl  IP^  4  dJ^  13;  jllafj  1 V  (^t 

p3  OliUd  ,^1  UJi  S^l  4J  jUi 
4^  \sr\j  di  oHti  jii  >;-U  4J^t3  ^^3^ 

^uil  Ji  k  ^  ^  Jlii  fV-lH 

i:UJUi  S.U  u  iiU  S3S>  J?  Ju 


65 


(Kitflb  Keutamaan  Bcbcmpa  Perkara^ 

6097.  Abu  Thahir  telah  memberitahukan  kepada  kamif  AMullah  bin  Wahab  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Ayyub  As-Sakhtiyani  dari  Muhammad  bin  Sirin 
dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Nabi  Ibrahim  Alafftissalam  tidak  pernah  berdusta  kecuali  se¬ 
banyak  tiga  kali,  dua  di  antaranya  menyangkut  Dzat  Allah,  yaitu  uca¬ 
pannya,  "Sesungguhnya  <dcu  sakit"  (QS.  Ash-Shaffaati  89)  Dan  uca¬ 
pannya,  "Sebenarnya  (patung)  besar  itu  yang  melakukannya. "  (Q$.  Al- 
Anbiyaa':  63)  Yang  satu  lagi  adalah  menyangkut  diri  Sarah.  Sungguh 
dia  datang  ke  sebuah  negeri  yang  dikuasai  seorang  raja  yang  kejam  ber¬ 
sama  Sarah  yang  ketSat  itu  adalah  seorang  wanita  yang  paling  cantik. 
Berkatalah  ia  kepada  Sarah,  "Sesungguhnya  raja  yang  kejam  ini,  jika  ia 
mengetahui  bahwa  kamu  adalah  istriku  maka  dia  akan  mengalahkanku 
untuk  merebutmu  dariku.  Maka  jika  dia  bertanya  kepadamu  katakanlah 
kepadanya  bahwa  kaihu  adalah  saudara  perempuanku.  Sesungguhnya 
kamu  memang  saudara  perempuanku  dalam  agama  Islam.  Dan  sesung¬ 
guhnya  aku  tidak  mengetahui  di  negeri  ini  seorang  muslim  pun  selain 
aku  dan  kamu.  Ketika  dia  (Ibrahim)  memasuki  negeri  raja  yang  kejam 
itu  (bersama  istrinya),  terlihatldh  Sarah  oleh  salah  seorang  keluarga  ra¬ 
ja  lalu  dia  segera  men^uidap  dan  melaporkan,  "Telah  datang  ke  negeri 
paduka  raja  seorang  loanita  yang  hanya  patut  menjadi  milik  paduka." 
Sang  raja  lalu  mengirim  utusan  kepada  Sarah  dan  membawanya  (ke 
hadapan  raja).  Lalu  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  segera  melaksanakan 
shalat.  Ketika  Sarah  datang  ke  hadapan  raja,  dia  tidak  mampu  mengua¬ 
sai  diri  untuk  langsung  merangkul  Sarah  sdiingga  tangannya  tergeng¬ 
gam  erat  sekali.  Dia  berkata  kepada  Sarah,  "Berdoalah  kepada  Allah 
agar  Dia  melepaskan  tanganku  dan  ^cu  tidak  akan  mengganggumu.” 
Sarah  lalu  berdoa.  Kemudian  sang  raja  mengulanginya  dan  kembali  ta¬ 
ngannya  tergenggam  dengan  lebih  huit  lagi  dari  yang  pertama.  Lalu 
sang  raja  mengulangi  ucapannya  meminta  kepada  Sarah  agar  Tuhan 
melepaskan  tangannya.  Sarah  berdoa  lagi.  Sang  raja  mengulangi  lagi 
dan  kembali  tangannya  terggenggam  dengan  lebih  kmt  lagi  daripada 
yang  pertama  dan  kedua.  Sang  raja  berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah 
agar  Dia  melepaskan  tanganku.  Sungguh  AUah  sebagai  saksi  bagimu 
bahzoa  aku  tidak  akan  menganggumu."  Dan  Sarah  berdoa  lagi  sehingga 
terbukalah  tangannya.  Sang  raja  lalu  memanggil  orang  yang  membmoa 
Sarah,  "Sesungguhnya  kamu  membawakan  kepadaku  seorang  wanita 
setan  bukan  manusia.  Usirlidi  ia  dari  ngeriku  dan  berikanlah  kepada¬ 
nya  Hajar  (sebagai  pelayan)."  Selanjutnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  bersabda,  "Kemudian  Sarah  kembali  dengan  berjalan  kaki.  Keti¬ 
ka  Ibrahim  Alaihissalam  melihatnya,  maka  Ibrahim  pun  menyambut¬ 
nya  seraya  bertanya,  'Bagmnutm  kabarmu?'  Sarah  menjawab,  'Baik- 
baik  saja,  Allah  telah  berkenan  melindungiku  dari  gangguan  tangan  raja 
durhaka  itu  dan  ia  telah  memberikan  seorang  pelayan." 

Abu  Hurairah  berkata,  "Ia  (Hiyar)  Hultdi  ibu  Mian  waha  Bani  Ma'is 
Sama'" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaulullahi  Ta'ala  Wat-Talduidzallahu  Ibrahima  Khalilan,  Wa  Qauluhu  Inna 
Ibrahima  Kana  Ummatan  Qanitan  IMUdt  (nomor  3357),  Kitab  An-Nikah,  Bab 
Ittikhadz  As-Sarari  Wa  Man  I'taya  Jariyatan  Tsumma  Tazawwajaha  (nomor 
5084),  Tuhfah  Al-Asyraf{  nomor  14412). 


•  Tafsir  hadits:  6090  ~  6097 


Perkataannya, 

(‘S^l  ^  ^1^1  iili  ^3  ^  ial  JU 


"Seseorang  datang  kepada  Rasultdlidi  seraya  berkata,  "Wahai,  sebaik-badc 
manusia,"  maka  Rasulullah  Shallallahu  Aladti  wa  Sallam  berkata,  'Itu  adalah 
Ibrahim  Alaihissalam. " 


Para  ulama  mengatakan,  "Sesungguhnya  apa  yang  diucapkan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Aladti  wa  Sallam  ini  adalah  bentuk  sikap  tawa- 
dhu^  (rendah  hati)  dan  penghormatan  kepada  Ibrahim  Alaihissalam, 
karena  beliau  adalah  khaliluUah  (kekasih  Allah)  dan  bapak  para  Nabi. 
Jika  tidak  dipahami  demikian,  maka  nabi  kita,  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  yang  paling  utama  sebagai  mana  yang  beliau 

sabdakan,  f  ST  "Aku  addldh  penghulu  anak  cucu  Adam."  Ucapan 

ini  tidak  dimaksudkan  untuk  kesombongan  atas  orangorang  yang  te¬ 
lah  mendahuluinya,  akan  tetapi  beliau  ucapkan  sebagai  penjelas  atas 
apa  yang  telah  diperintahkan  untuk  diterangkan  dan  disampaikan. 

Maka  daii  itu  beliau  mengatakan,  yki  Sfj  "dan  tidak  ada  kebanggaan 
padanya"  untuk  menafikan  apa  yang  terkadang  disalahpahami  oleh  se¬ 
bagian  orang.  Ada  yang  mengatakan,  ada  kemtmgkinan  bahwa  Nabi 
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Shullallahu  Almhi  wa  SaUam  bersabda,  "Ibrahim  sebatk-baik  manusia.”  se¬ 
belum  beliau  mengetahui  bahwa  beliau  adalah  penghulu  anak  cucu 
Adam.  Jika  dikatakan  bahwa  penafsiran  yang  disebutkan  ini  adalah 
lemah,  karena  hadits  di  atas  bentuknya  adalah  pemberitaan,  sehingga 
tidak  akan  terpengaruhi  oleh  adanya  perbedaan  hukum  dan  mansukh 
(hukum  yang  dihapuskan  oleh  hukum  baru).  Maka  jawaban  yang 
benar  adalah  tidak  ada  halangan  bahwa  yang  beliau  maksudkan 
adalah  sebaik-baik  manusia  yang  ada  di  masanya,  dan  imgkapan 
yang  disebutkan  itu  bersifat  umum,  karena  beliau  adalah  orang  yang 
sangat  rendah  hati.  Penulis  kitab  At-Tahrir  lebih  memilih  pendapat 
yang  kedua  ini,  dan  dia  berkata,  "Yang  dimaksud  adalah  sebaik- 
baik  manusia  di  masanya."  Al-Qadhi  menjawab  tentang  penafsiran 
kedua  bahwa  jika  sabda  bJabi  Sballall^u  Alaihi  wa  Sallam  merupakan 
sebuah  pemberitaan,  maka  termasuk  dalam  kategori  kabar  yang  bisa 
terdapat  padanya  nasa/c/i  (penghapusan  hukum);  karena  keutamaan- 
keutamaan  itu  diberikan  AUah  kepada  siapapim  yang  Dia  kehendaki, 
maka  beliau  mengabarkan  tentang  keutamaan  Ibrahim  meski  beliau 
mengetahui  tentang  keutamaan  yang  ada  pada  diri  beliau,  maka  beliau 
mengabarkannya. 

Hadits  ini  berisi  tentang  bolehnya  menyebutkan  kelebihan  se¬ 
orang  Nabi  terhadap  Nabi  laitmya,  dan  dijawab  tentang  hadits  yang 
menyatakan  larangan  hal  ini  dengan  jawaban-jawaban  sebelumnya 
yang  telah  disebutkan  pada  awal  kitab  Al~Fadha'il  (Keutamaan  Bebe¬ 
rapa  Perkara). 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  im  Sallam, 


"Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  berkhitan  ketika  beliau  berusia  delapan  puluh 
tahun  dengan  sebuah  kapak.” 


Menurut  para  perawi  hadits  dalam  shahih  Muslim,  mereka  sepakat 
bahwa  kata  (kapak)  tidak  menggunakan  tasydid.  Akan  tetapi  da¬ 
lam  riwayat-riwayat  yang  ada  pada  shahih  AUBukhari  terdapat  perbe¬ 
daan  pendapat  dalam  kata  ini  apakah  dengan  menggunakan  tasydid 
(Al-Qadum)  atau  tidak  (Al-f^iddum).  Mereka  mengatakan,  alat  yang 

digunakan  oleh  tukan  kayu  disebut  dengan  f  jai  ,  tanpa  ber-tasj/did. 

t  V* 

Adapun  kata  f  adalah  nama  sebuah  tempat  yang  ada  di  Syam  dan 
cara  membacanya  tidak  her-tasydid.  Siapa  yang  meriwayatkan  dengan 
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her-tasydid  maka  yang  dimaksud  adalah  nama  desa,  dan  siapa  yang 
meriwayatkan  tanpa  ber-fasydirf  maka  kemungkinan  makna  yang  di¬ 
maksud  adalah  nama  desa  dan  juga  nama  alat  pertukangan.  Dan  ma¬ 
yoritas  perawi  meriwayatkan  tanpa  menggunakan  tasydid,  dan  yang 
dimaksudkan  adalah  alat  pertukangan. 

Hadits  di  atas  yang  menyebutkan  bahwa  ketika  itu  Nabi  Ibrahim 
Alaihissalam  berumur  80  tahun,  dan  inilah  riwayat  yang  shahih.  Dalam 
kitab  Al-Muwaththa"  dinyatakan  bahwa  dia  berusia  120  tahim,  namun 
hadits  itu  maiu^uf  pada  Abu  Hurairah,  dan  ini  merupakan  bentuk  pe- 
nakwilan  atau  haditsnya  ditolak.  Telah  dijelaskan  keterangan  hukum 
khitan  di  awal  kitab  Ath-Tkakarah  (Bersuci)  dalam  hah  Khishal  Al-Fithrah 
(hal-hal  yang  sesuai  dengan  fitrah). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam,  ^  "Kami 

lebih  berhak  untuk  ragu  daripada  Ibrahim.. .dan  seterusm/a. "  Hadits  ini  telah 
dibahas  secara  panjang  lebar  pada  kitab  Al-Iman. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  ti¬ 
dak  pernah  berdusta  kecuali  sebanyak  tiga  kali,  dua  di  antaranya  menyangkut 
Dzat  Allah,  yaitu  ucapannya,  "S^un^plmyaaku  sakit. "  {QS.  Ash-Shaffaat: 
89)  Dan  ucapannya,  "Sebenarnya  (patung)  besar  itu  yang  melakukannya," 
(QS.  Al-Anbiyaa':  63)  Yang  satu  lagi  adalah  menyangkut  diri  Sarah.  Sung¬ 
guh  dia  datang  ke  sebuah  negeri  yang  dikuasai  seorang  raja  yang  kejam  bersama 
Sarah  yang  ketika  itu  adalah  seorang  wanita  yangpeding  cantik.  Berkatalah  ia 
kepada  Sarah,  'Sesungguhnya  raja  yang  kejam  ini,  jika  ia  mengetahui  bahwa 
kamu  adalah  istriku  maka  dia  akan  mengalahkanku  untuk  merebutmu  dariku. 
Moka  jika  dia  bertanya  kepadamu  katakanhdi  kepadanya  bahwa  kamu  adalah 
saudara  perempuanku.  Sesungguhnya  kamu  memang  saudara  peremptianku 
dalam  agama  Islam," 

Al-Maziri  berkata,  "Adapun  berdusta  yang  berkaitan  dengan  pe¬ 
nyampaian  wahyu  dari  Allah,  maka  para  nabi  terjaga  darinya,  baik 
dalam  perihal  yang  besar  ataupun  kecil.  Adapun  berdusta  yang  tidak 
berkaitan  dengan  penyampaian  wahyu  dan  dianggap  sebagai  sifat,  se¬ 
perti  berdusta  pada  masalah  sepele  urusan  dunia  maka  sangat  mung¬ 
kin  terjadi  pada  mereka,  dan  keterjagaan  mereka  tentang  masalah  ini 
ada  dua  pendapat  yang  masyhur  mentuut  pendapat  ulama  salaf  dan 
khalaf. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Menurut  pendapat  yang  benar,  bahwa 
berdusta  yang  ada  kaitannya  dengan  penyampaian  wahyu  maka  tidak 
mimgkin  dilakukan  oleh  para  Nabi,  meskipim  kita  berpendapat  bahwa 
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ada  kemttngkinan  mereka  melakukan  dosa-dosa  kecil  dan  ataupun 
mereka  terjaga  darinya,  namun  berdusta  dalam  urusan  wahyu,  baik 
sedikit  atau  banyak,  tidak  mtmgkin  mereka  lalukan.  Sebab,  kedudu¬ 
kan  nabi  lebih  tinggi  darinya,  jika  berpendapat  bahwa  mereka  ber¬ 
dusta  dalam  urusan  wahyu,  berarti  kita  membuka  celah  untuk  tidak 
mempercayai  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


oLS  ^  ^  Ijtiib 


"Dua  di  antaranya  menyangkut  Dzat  Allah,  yaitu  ucapannya,  "Sesungguhnya 
aku  sakit"  (QS.  Ash-Shaffaah  89),  Dan  ucapannya,  "Sebenarnya  (patung) 
besar  itu  yang  melakukannya"  (QS.  Al-Anbiyaa':  63).  Yang  satu  lagi 
adalah  menyangkut  diri  ^rah" 

Maknanya  bahwa  dusta-dusta  yang  disebutkan  hanyalah  dinis- 
batkan  kepada  pemahaman  orang  yang  diajak  bicara  dan  yang  men¬ 
dengar  pembicaraan.  Adapun  berkenaan  dengan  perkara  yang  didus¬ 
takan  itu  sendiri  tidaklah  dianggap  dusta  yang  tercela  disebabkan  dua 
hal,  yaitu: 

Pertama,  Ibrahim  berbicara  dengan  kiasan,  dan  berkata  kepada 
Sarah,  "Wahai  saudara  perempuanku  dalam  Islam."  perkataan  itu 
memang  benar  sesuai  dengan  maksudnya,  dan  kami  -Insya  Allah-  akan 
menyebutkan  penafsiran  dari  dua  kalimat  yang  lain. 

Kedua,  jika  ibrahim  berdusta  dan  tidak  berbicara  dengan  kiasan 
maka  hal  ini  diperbolehkan  karena  dilakukan  dalam  rangka  mencegah 
perbuatan  orang-orang  zhalim. 

Para  ulama  fikih  telah  sepakat  bahwa  jika  datang  seorang  zhalim 
yang  mencari  seseorang  yang  sedang  bersembunyi  imtuk  dibunuh, 
atau  mencari  titipan  seseor^g  untuk  diambil  paksa,  dan  orang  zha¬ 
lim  tersebut  bertanya  tentang  hal  itu  kepada  seseorang,  maka  wajib 
bagi  orang  yang  mengetahui  untuk  menyembunyikannya  dan  menga¬ 
takan  bahwa  dia  tidak  mengetahuinya.  Berdusta  semacam  ini  boleh, 
bahkan  wajib  karena  dilakukan  untuk  menolak  atau  mencegah  sese¬ 
orang  terkena  perbuatan  zhalim.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengingatkan  bahwa  dusta-dusta  semacam  ini  tidak  masuk  dalam  ka¬ 
tegori  dusta  yang  tercela  secara  mutlak. 
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Al-Maziri  berkata,  "Sebagian  ulama  menafsirkan  kalimat-kalimat 
tersebut  dan  mengecualikan  keberadaaanya  sebagai  perbuatan  ber¬ 
dusta.  Padahal  tidak  ada  faidahnya  untuk  melarang  seseorang  meng¬ 
ucapkan  kata  yang  disebutkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  AlaUii  wa  Sal- 
lam  secara  umum."  Saya  (An-Nawawi)  katakan,  "Adapun  kata  "dusta" 
jika  disebutkan  secara  mutlak  maka  tidak  ada  penghalang  jika  terda¬ 
pat  hadits  yang  mentmjukkan  tentangnya.  Sementara  berkaitan  dengan 
penafeiran  yang  disebutkan  oleh  sebagian  ulama,  maka  penafeirannya 
itu  benar  dan  tidak  ada  larangan  darinya." 

Para  ulama  berpendapat,  bahwa  jenis  dusta  yang  berkenaan  de¬ 
ngan  Sarah  adalah  berkaitan  juga  dengan  Ddzat  Allah,  karena  hal  itu 
dilakukan  oleh  Ibrahim  sebagal  pencegahan  dari  perbuatan  orang 
kafir  yang  zhahm  terhadap  Sarah.  Dalil  yang  menjelaskan  hal  tersebut 
terdapat  pada  riwayat  diluar  shahSt  Muslim  yang  menyebutkan,  bah¬ 
wa  tidak  ada  padanya  dusta  kecuali  untuk  membantah  kebenaran 
Islam.  Para  ulama  mengatakan,  bahwa  pengkhususan  dua  jenis  dusta 
yang  disebutkan  itu  berkenaan  dengan  Dzat  Allah  karena  jenis  dusta 
yang  ketiga  berisi  manfaat  dan  faidah  bagi  diri  Ibrahim,  meski  kebera¬ 
daannya  adalah  berkenaan  dengan  Dzat  Allah. 

Para  ulama  mengimgkapkan,  perkataan  Ibrahim,  "'Sesungguh- 
nya  aku  sakit"  maksudnya  aku  akan  sakit  karena  semua  manusia  pas¬ 
ti  berpeluang  imtuk  sakit  Dia  minta  maaf  karena  tidak  bisa  keluar 
bersama  kaumnya  untuk  mengikuti  hari  raya  mereka  serta  menyaksi¬ 
kan  kebatilan  dan  kekufuran  mereka.  Ada  juga  pendapat  yang  menga¬ 
takan  bahwa  maksudnya  bahwa  aku  akan  sakit  seperti  yang  telah 
ditakdirkan  Allah  sebelum  kematianku.  Pendapat  lain  menyatakan, 
bahwa  Ibrahim  sedang  sakit  panas  pada  saat  itu. 

Perkataannya,  "Sebenarnya  (patung)  besar  itu  yang  melakukannya." 
Ibnu  Outaibah  dan  sekempok  ulama  berpendapat,  "Ibrahim  menjadi¬ 
kan  perkataan  sebagai  syarat  perbuatan  yang  paling  besar  dari  berhala 
tersebut.  Penjelasannya,  jika  berhala-berhala  itu  bisa  berbicara  tentu 
yang  melakukannya  adalah  yang  paling  besar  di  antaranya." 

Al-Kasai  berkata,  "Ketika  membaca  Al-Qur'an  maka  hendaklah 

berhenti  setelah  mengucapkan  ,4^  J*  "Sebenarnya  yang  melaku¬ 
kannya."  subjek  dari  kalimat  itu  tidak  disebutkan,  yaitu  'pelakunya.'’ 

Setelah  itu  baru  melanjutkan  bacaan  ayat,  IJii  "inilah  yang 

besar  di  antaranya."  Penjelasannya,  hendaklah  l^lian  bertanya  kepada 
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pelakunya,  bukan  kepada  patung  yang  besar  ini."  Menurut  mayoritas 
ulama  bahwa  ungkapan  tersebut  dipahami  seperti  zhahimya,  dan  ja¬ 
wabannya  seperti  yang  telah  disebutkan  di  atas.  Walkhu  Alam . 

Perkataannya,  V  ot  iiii  '^Sunggtih  Allah  sebagai  saksi  bagimu 
bahwa  ahi  tidak  akan  menganggumu"  yakni  sebagai  saksi  dan  penjamin 
bahwa  aku  tidak  akan  mencelakaimu. 


Perkataannya,  artinya  bagaimana  keadaanmu  atau  kabarmu. 
Terdapat  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dari  sebagian  besar  perawinya  kata 

itu  diungkapkan  dengan  tetapi  bacaan  yang  pertama  lebih 
fasih  dan  lebih  populer. 

Perkataannya,  "dan  ia  telah  memberikan  seorang  pelayan." 

yakni  Hajar.  Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  Aajar.  Kata  f  jUJI  bi¬ 
sa  bermakna  pelayan  l£^-laki  ataupun  perempuan. 

Jii  "Abu  Hurairah 
berkata,  "Ia  (Hajar)  itidah  ibu  kalian  waha  Bani  Ma'is  Sama'" 

Yang  dimaksud  dengan  Bani  Ma'is  Sama',  yang  secara  bahasa 
diartikan  keturunan  dari  air  hujan,  adalah  bangsa  Arab,  karena  ber¬ 
sih  dan  bagusnya  garis  ketirrunan  mereka.  Ada  juga  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  sebagian  besar  dari  orang-orang  Arab  adalah  para 
pemilik  ternak,  dan  hidup  mereka  di  ladang  dan  tanah  subur,  dan  apa- 
apa  yang  bisa  tumbuh  dengan  air  hujan. 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  benar  menurutku,  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  kaum  Anshar  secara  khusus,  karena  mereka  dinisbatkan  ke¬ 
pada  kakek  mereka  yang  bernama  Amir  bin  Haritsah  bin  Imri'  Ai-Qais 
bin  Tsa  labah  bin  Mazin  bin  Al-Adad,  dan  ia  dikenal  dengan  sebutan 
Ma  us  Sama'  (air  hujan).  Kaum  Anshar  adalah  keturunan  dari  Haritsah 
bn  Tsa 'labah  bin  Amru  bin  Amir  yang  telah  disebutkan.  Wallahu  Alam. 

Dan  di  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  mukjizat  Nabi 
Ibrahim  Alaihissalam. 


Perkataannya,  ^U-Ut  «U  ^  U  ^ 


*** 


(42)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Mabi  Musa  Alaihlssalam 


^  3yj\  ^  jlI^  a  * 

aIIp-  <Sj^  <J^3  ^  Li  1  Ji  Jli  4!^ 

4iip  4Wl  (Jj^j  3^J4 

5^3*^  3)^  513^  0 (Ja^^3*^l  C-jI^ 

^  ^  4lllj  I^Lai  J  ^J-whInj  t5***-J^  <31^ _j 

J[p  i}:  ^3i  j^:  53;  4Jiai  Ju  3ST  VI  vli:i  J^;  ot 

j>^  ^ y  cJj^  ^ j-d* 

illj  'jJUi  c?^J^  «^3*^  Jl  tV'3^1  >?  ^^3^  (JS^  (^3^ 

4j3j  «i^ti  JlS  4^1  3^  ls^  3^^'  f ^  t!r*  ^ 
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6098,  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ahdurrazzaq 
telah  memberitakukan  kepada  kami,  Ma'mar  teUdi  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  Mn  Munabih  berkata,  "Ini  adalah  yang  di¬ 
ceritakan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  im  Sallam.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits-hadits  di  antaranya.  Dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dahulu  Bani  Israil 
biasa  mandi  dengan  telanjang,  sebagian  mereka  mdihat  aurat  sebagian 
yang  lainnya.  Sementara  Musa  Alaffdssalam  mandi  seorang  diri,  maka 
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mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  tidak  yang  menghalangi  Musa  untuk 
mandi  bersama  kita  kecuali  karetm  buah  pelimya  besar.”  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  suatu  kali  Musa  pergi 
mandi,  lalu  ia  meletaldian  pakaiannya  di  atas  batu,  lalu  batu  itu  lari 
dengan  membawa  bajunya."  RasululMi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melanjutkan,  "Lalu  Musa  segera  mengejarnya  seraya  berkata,  ‘Wahai 
batu,  (tinggalkan)  bajuku.  Wahai  batu,  (tinggalkan)  bajuku,"  Sehingga 
orang-orang  Bani  IsraU  meldiat  aurat  Musa,  lalu  mereka  berkata,  "De¬ 
mi  Allah,  tidak  ada  kejanggalan  pada  Musa."  Lalu  batu  itu  berdiri  se¬ 
hingga  terlihat  oMi  Musa.  Lalu  Musa  mengambil  bajunya  dan  memu¬ 
kul  batu  itu  dengan  keras."  Abu  Hurairdh  berkata,  "Demi  AUah,  pada 
batu  itu  terdapat  enam  atau  tujuh  bdeas  luka.  Sungguh  Musa  Alaihis- 
salam  telah  memukul  batu  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Haidh,  Bab  Jawaz  Al- 
Ightisal  ‘Uryanan  Pi  Al-Khultoah  (nomor  768).® 


Oir  Ji  \M  JU  j-ii  J  oJU 

Jii  V  4^  J" y 

«Aip  Jt5  jjT  y  jLSi 


j 


6099.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  manbo'itahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdza'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  dari  AbduUah  bin  Syaqiq,  ia  berka¬ 
ta,  Abu  Hurairtdt  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Musa 


3  lihat  Syaiah  Shahih  Muslim  Jilid  2  Kitab  Haid  Bab  Bolehnya  Mandi  Sendirian 
dalam  ECeadaan  Telanjang,  hadits  nomor  768. 
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Alaihissalam  adalah  seorang  pemuda  yang  pemalu,  dan  ia  tidak  terli¬ 
hat  dalam  keadaan  telanjang,  maka  Bani  Israil  berkata  bahwa  dia  lelaki 
yang  mempunyai  pelir  yang  besar.  Pada  suatu  hari  Musa  mandi  di  dekat 
sebuah  sumur  dan  dia  meletdkkan  pakaiannya  di  atas  batu,  lalu  batu 
itu  melarikan  bajunya,  maka  Musa  mengikutinya  dengan  tongkatnya 
lalu  memukulnya  seraya  berkata,  "Tinggalkan  pakaianku  wahai  batu, 
tinggalkan  pakaianku  wahai  batu.  Hin^a  akhirnya  dia  sampai  di  se¬ 
kelompok  orang-orang  Bani  Israil.  kemudian  turunlah  ayat,  "Wahai 
orang-orang  yang  beriman!  Janganhdi  kamu  seperti  orang-orang  yang 
menyakiti  Musa,  maka  Allah  membersdikannya  dari  tuduhan-tuduhan 
yang  mereka  lontarkan.  Dan  dia  seorang  yang  mempunyai  kedudukan 
terhormat  di  sisi  Allah."  (QS.  Al-Ahzaab:  69). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfidi  Al-Asyraf  (nomor  13570) 


ju  J  jiS  ^  y,  iiAi  Lsltj  .n  \ 
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6100.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -Abdu  berkata  "Abdurrazzoi}  UMi  mengabarkan  kepada 
kami",  dan  Ibnu  Rifi'  berkata  "Abdurrazzay  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,-  Ma'mar  teUdt  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Tha- 
wus  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurahidi,  ia  berkata.  Malaikat  maut  per¬ 
nah  diutus  kepada  Musa  Akdiissalam  Ketika  malaikat  tersebut  datang 
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menjumpainya.  Nabi  Musa  langsung  menamparnya  dan  mencungkil 
matanya.  Lalu  malaikat  itu  kembali  kepada  Tuhannya  seraya  berkata, 
‘Engkau  telah  mengutusku  kepada  seorang  yang  tidak  ingin  mati  (de¬ 
ngan  segera).'  Ia  (Abu  Hurairah)  berkata,  "Allah  kemudian  mengem¬ 
balikan  matanya.  Allah  berfirman,  'Kembalilah  kepadanya  dan  kata¬ 
kan  supaya  dia  meletakkan  tangannya  di  punggung  seekor  banteng 
dan  baginya  usia  satu  tahun  dari  setiap  helai  rambut  yang  ditutupi 
tangannya.'  Malaikat  itu  bertanya,  'Ya  Tuhanku!  Apa  lagi  setelah  itu?" 
Allah  berfirman,  "Kematian. "  Musa  berkata,  "Kalau  begitu  sekarang  sa¬ 
ja!"  Lalu  dia  memohon  agar  Allah  mendekatkan  dirinya  dengan  bumi 
yang  suci  sejauh  jarak  lemparan  batu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "jika  rdeu  berada  di  sana,  tentu  aku  akan  memperli¬ 
hatkan  kepada  kalian  makamnya  (Musa)  yang  berada  di  pinggir  jalan, 
tepatnya  di  bawah  bulat  pasir  merah. 

«  Takhrij  hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-fana'iz,  Bab  Man  Ahabba  Ad-Dafn  Fi 
Al-Ardh  Al-Muqaddasidi  Aw  Ndhuriha  (nomor  1339),  Kitab  Ahadits  Ai- 
Anbiya',  Bab  Wafatu  Musa  Wadzikruhu  Ba'd  (nomor  3407). 

2.  An-Nasa‘i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Nau'  Akhar  (nomor  2088), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13519) 
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6101.  MMfwmrraod  bm  Rafi'  idah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  inilah  yang  dice¬ 
ritakan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  maka  ia  pun  merrydmtkan  beberapa  hadits  di  anta¬ 
ranya,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mala¬ 
ikat  maut  datang  kepada  Musa  Alaihissalmn  lalu  berkata  kepadanya, 
"Penuhilan  panggilan  Tuhanmu  (untidc  menghadap  kehadirat-Nya)/' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melanjutkan,  "Maka  Musa 
Alaihissalam  menampar  mata  malaikat  maut  dan  mencungkilnya.  La¬ 
lu  malaikat  maut  kembali  kepada  Allah  seraya  berkata,  "Engkau  telah 
mengutusku  kepada  hamba-Mu  yang  tidak  ingin  rrmti  dan  ia  telah  men¬ 
cungkil  mataku."  Rasulullah  Shallallahu  AlaSii  wa  Sallam  bersabda, 
"Maka  Allah  mengembalilam  matanya  kepadanya  dan  berfirman,  'Kem¬ 
balilah  kepada  hamba-Ku,  maka  kaUdcanlah,  "Apakah  kehidupan  yang 
kamu  inginkan?  Jika  kamu  menginginkan  kehidupan,  maka  letakkan¬ 
lah  tanganmu  diatas  punggung  sapi.  Setiap  bulu  yang  tertutup  oleh 
tanganmu  maka  dengannya  kamu  akan  mendapatkan  tambahan  umur 
satu  tahun."  (Setelah  hal  itu  dikatakan  kepada  Nabi  Musa)  Maka  Mu¬ 
sa  pun  bertanya,  "Lalu  apa  setelah  itu?"  Malaikat  maut  menjawab, 
"Kemudian  kamu  mati."  Musa  berkata,  "Maka  sekarang  segerakanlah 
waktunya."  (Lalu  ia  berdoa)  Ya  Tuhanku,  matikanlah  aku  dekat  dengan 
bumi  yang  disucikan  sejarak  lemparan  batu.  Rasulullah  Shallalahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Allah,  sddranya  aku  di  sana,  tentu 
aku  akan  memperlihatkan  kepada  kalian  kuburannya,  yaitu  di  sisi  jalan 
dekat  bukit  pasir  merah."  Abu  I^udc  berkata,  "Muhammad  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzay  telah  memberitahu- 


77 


(  Kitab  Koitamaan  Sebcaapa  Perkara) 

kan  kepada  kami,  Ma'mar  teMi  memberitahukan  kepada  kami  dengan 
hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Wafatu  Musa  Wadzikruhu  Ba'd  (nomor  3407),  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor 
14728). 

Hadits  ini  di  dalam  Tuhfah  Al-Asyraf  hanya  disebutkan  berasal 
dari  riwayat  Al-Bukhari  dan  tidak  ditulis  bahwa  hadits  tersebut  diri¬ 
wayatkan  oleh  Muslim,  akan  tetapi  di  dalam  An-Nakt  Azh-Zharraf  'Ala 
Tuhfah  Al-Asyraf  ditemukan  riwayat  ini,  dan  Imam  Ibnu  Hajar  menam¬ 
bahkan  dengan  riwayat  Al-Bukhari. 
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6102,  Zuhair  hin  Harb  telah  memheritahiAan  kepadaku,  Hujain  bin  Al- 
Mutsanna  telah  membmbdiid^n  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah 
bin  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 
Al-Fadhl  Al-Hasyimi  dari  Abdurrahman  Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Ketika  seorang  Yahudi  menawarkan  barang  dagangannya, 
ia  diberikan  peruiwaran  yang  tidtdc  ia  sukai  atau  tidak  ia  senangi,  -Abdul 
Aziz  ragu-ragu  antara  kedua  kata  tersebut-.  Lalu  Yahudi  itu  berkata, 
'Tidak  (boleh  ditazoar  seperti  itu),  demi  Tuhan  yang  telah  menguta¬ 
makan  Musa  Alaihissalam  atas  sekalian  manusia."  Ia  (Abu  Hurairah) 
berkata,  "Lalu  seorang  lelaki  An^tar  yang  mendengar  ucapannya  dan 
langsung  menampar  wajahnya  seraya  berkata,  'Kamu  mengatakan  de¬ 
mi  Tuhan  yang  telah  mengutamakan  Musa  Alaihissalam  atas  sekalian 
manusia  sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  AlaOn  wa  Sallam  berada 
di  tengah-tengah  kita!"  Ia  (Abu  Hurairah)  berkata  lagi,  "Lalu  orang 
Yahudi  itu  pergi  menemui  RasululUdi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  berkata,  'Wahai  Abui  Qtsim!  Sesungguhnya  aku  adalah  orang  kafir 
dzimmi  dan  mempunyai  hak  (seperti  hium  muslimin  lainnya).  Si  Fu- 
lan  telah  menampar  wajahku."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  bertanya  kepada  lelidd  (Anshar)  tersebut,  "Kenapa  kamu  menam¬ 
par  wajahnya?"  Dia  menjawab,  "Wahai  Rasulullah!  Dia  mengatakan, 
'Demi  Tuhan  yang  t^ah  mengutamakan  Musa  Alaihissalam  atas  se¬ 
kalian  manusia.  Bukanladt  engkau  masfft  berada  di  tengah-tengah  ka¬ 
mi?'  Ia  (Abu  Hurairah)  berkata,  'Lalu  Rasululldh  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  marah  dan  kemarahan  itu  terlihat  dari  raut  wajah  beliau. 
Kemudian  beliau  bersabda,  'Janganlah  kalian  membeda-bedakan  anta¬ 
ra  para  Nabi  utusan  Allah.  Sesunggidinya  ketika  sangkakala  ditiupkan 
maka  binasalah  makhluk  yang  berada  di  langit  dan  di  bumi  kecuali 
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siapa  yang  dikehendi^  Allah.  Kemudian  sangkakala  ditiupkan  kembali, 
dan  aku  adalah  orang  pertama  yang  ddmngkitkan  atau  termasuk  orang 
yang  pertama  dibangkitkan.  Namun  tiba-tiba  Musa  Alaihissalam  telah 
berpegang  pada  Arsy.  Aku  tidak  Udm  apdkedi  dia  pingsan  pada  peristiwa 
(pecahnya)  gunung  Thur  sudah  dihitung  sebagai  kematiannya  atau¬ 
kah  dia  telah  dibangkitkan  s^fdumku.  Dan  aku  tidak  ahin  mengatakan 
bcAma  sesungguhnya  ada  seseorang  yang  lebih  utama  daripada  Yunus 
bin  Matta  Alaihissalam." 

Muhammad  bin  Hatim  telah  nmrdmitahukannya  kepadaku,  Yazid  bin 
Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Sala- 
mah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  dan  hadits  yang 
serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaulullah  Ta'ala  Wa  Inna  Yunusa  La  Minal  Mursalin  -Ha  Qaulhi-  Fa  Mat- 
ta'nahum  Ila  Hin.  Wa  La  Takun  Ka  Hahibil  Hut  Idz  Nada  Wa  Huwa  Mak- 
zhum  (nomor  3414),  Tuhfah  Al- Asyraf  (13939) 
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6103.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  telah  memberitahukan 
keapdaku,  keduanya  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ib- 
nu  Syihab  dari  Abu  salamah  bin  Abdurrahman  dan  Abdurrahman  dan 
Al-A'raj  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Ada  dua  orang  lak-laki  yang 
saling  mencela,  seorang  dari  Yahudi  dan  ymig  seorang  muslim.  Orang 
muslim  tersebut  berkata,  "Demi  Dzat  yang  telah  memilih  Muhammad 
Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  alam  semesta."  Dan  orang  Yahudi 
itu  berkata,  "Demi  Dzat  yang  telah  memilOi  Musa  Alaihissalam  di  atas 
alam  semesta.'"  Abu  Hurairah  berkata,  'Mflfcfl  orang  muslim  tersebut 
mengangkat  tangannya  dan  menampar  wajah  orang  yahudi.  Lalu  orang 
yahudi  itu  menghadap  kepada  RasululUdi  dan  mengabarkan  kepada 
beliau  apa  yang  terjadi  antara  dirinya  dan  seorang  muslim  tersebut.  Ma¬ 
ka  Rasululah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  '"Janganlah  kalian 
mengutamakan  aku  atas  Musa,  sesungguhnya  umat  manusia  (dcan  ma¬ 
ti  (pada  hari  kiamat  kelak),  dan  aku  adalah  orang  yang  pertama  kali 
bangun  (dihidupkan  kembali).  Pada  saat  itu  Musa  berdiri  di  sisi  Arsy, 
maka  aku  tidak  tahu  apakah  dia  termasidc  orang  yang  juga  dimatikan 
lalu  ia  dihidupkan  kembali  sebelumku,  atau  ia  termasuk  orang  yang 
dikecualikan  oleh  Allah." 

*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Nafh  Ash-Shur  (nomor 
6517),  Kitab  Al-Khushumat,  Bab  Ma  Yadzkuru  Fi  Al-Isyldiash  Wa  Al- 
Khushumah  Baina  Al-Muslim  Wa  Al-Yahud  (nomor  2411),  Kitab  At- 
Tauhid,  Bab  Fi  Al-MasyFah  Wa  Al-Iradah  (nomor  7472) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fi  At-Takhyir  Baina  Al- 
Anbiya'  Alaihim  Ash-Shalah  Wa  As-Sahmi  (nomor  4671),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  13956) 


J  oidi  J) 
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6104.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  dan  Abu  Bakar  bin  Ishak  telah 
memberitahukan  kepfoda  kami,  keduartya  berkata.  Abui  Yaman  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Az-Zuhri,  Abu  Sedarrudi  bin  Abdurdhman  dan  Sa'id  bin  Al- 
Miisayyab  telidi  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  ia  ber¬ 
kata,  "Ada  orang  yang  saling  mencela,  yaitu  seorang  pemuda  muslim 
dan  seorang  pemuda  yahudi"  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  riwayat 
Ibrahim  bin  Sa'ad  dari  Bmu  Syihab. 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Wafah  Musa  Wa  Dzikruhu  Ba'd  (nomor  3408),  Tuhfah  AMsyra/ (13150) 


Jli  ^  ^  ^  O? 
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6105.  Amru  An-Naqid  telah  memberittdudam  kepadaku.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Amru  bin  Yahya  dari  ayahnya  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  "Seorang  yahudi  yang  telah  ditampar 
wajahnya  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Lalu 
disebutkan  seperti  hadits  riwayat  Az-Zuhri  akan  tetapi  ia  mengatakan 
dalam  riwayatnya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Aku  tidak  tahu  apakah  dia  (Musa)  termasuk  orang  yang  dibinasakan 
(dimatikan)  lalu  dihidupkan  kembfdi  sebdumku.  Ataukah  dia  pingsan 
pada  peristiwa  (pecahnya)  gunung  Thur  sudah  cukup  (dihitung  sebagai 
kematiannya)" 


Takhrij  hadits 
I>itakhrij  oleh; 


Avarab — -i-jj 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  AI-Khushumh,  Bab  Ma  Yuddcaru  Fi  AU 
Isykhash  Wa  Al-Khushumat  Bmm  Al-Muslim  Wa  Al-Yahud  (nomor 
2412),  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Qauluhu  Ta’eda  Wawa'adna  Musa 
Talatsina  Lailah  (nomor  3398),  Kitab  AUTafsir,  Bab  Qauluhu  Walamma 
Ja'a  Musa  Limiqatana  Via  Kallarmdtu  Rabbuhu  (nomor  4638),  Kitab  Ar- 
Riqaq,  Bab  Nafkh  Ash-Shuur  (nomor  6517)  secara  mu'allaq,  Kitab  Ad~ 
Diyyat,  Bab  Idza  Lathama  Al~Muslimu  Ydhudiyyan  ‘Inda  Al-Ghadhab 
(nomor  6917),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qauluhu  Via  Kana  'Arsyuhu  Ala 
Al-Ma",  Via  Huwa  Rabb  Al-Arsy  Al-Azhim  (nomor  7427) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sutmah,  Bab  At-T^diyit  Baina  Al- 
Anbiya'  AUhim  Ash-Shabdi  Via  As-SaUm  (nomor  4776),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  4405) 


^  ^ 
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6106.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  tdah  memberitdhulam  kepada  kami,  Via- 
ki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan.  (H)  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  t^ah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Sufyan  telidi  mendKritahukan  kepada  kami  dari  Amru  bin 
Yahya  dari  ayahnya  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Janganlah  kalian  membeda- 
bedakan  di  antara  para  nabi,"  dan  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Numair 
disebutkan,  "Dari  Amru  bin  Yahya,  ayahku  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku" 

•  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6105. 

^  vii  i;  01^3  i? 
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6107.  Haddab  bin  Khalid  dan  Syaiban  bin  Famddi  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  beilatta,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  dari  Tsdbit  Al-Bunani  dan  Sulaiman  At-Taimi 
dari  Ams  bin  Malik  hdnva  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata,  "Aku  telah  datang"  dan  dalam  riwayat  Haddab  disebutkan, 
'Aku  melewati  Musa  pada  malam  di  mana  aku  diisra'kan  (Allah),  ya¬ 
itu  di  dekat  buJdt  pasir  merah,  dan  dia  sedang  berdiri  shalat  di  dalam 
kuburannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa"i  di  dalam  Kiteh  Qiyam  Al-Lail  Wfl  Tathawwu ' 
An-Nahar,  Bab  Dzikru  Shalati  NabiyilUdi  Mitsa  Kalimullah  Alihissalam  Wa 
Dzikr  Al-Ikhtilaf'Ala  Sulaiman  At-Taimi  Fihi  (nomor  1631/ 1632, 1633,  dan 
1634),  Tuhfah  Al-Asyre^  (nomor  882) 


OLuLv  ^  jjt  ^ 

y'  > 
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6108.  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  -Ibnu  Yunus- 
telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telcdi  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berasal  dari  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari  Anas.  (H)  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  telah  merrdferitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  dari  Sulai- 
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man  At-Taimi,  aJai  mendengar  Anas  berlcata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  melewati  Musa  dan  dia  sedang  berdiri 
mel(d(sanakan  shalat  di  dalam  kuburannya."  Dan  dalam  hadits  riwayat 
Isa  ada  tambahan  redaksi,  "Pada  malam  tdai  dusra'lwn  aku  melewati.” 

•  Takhii)  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6107. 

•  Tafsir  hadits:  6098-  6108 

Sabda  Nabi  ShallallOm  Alaihi  wa  Sallam,  jST  Jjt  artinya  buah  pelimya 
besar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  artinya  pergi  dengan 
sangat  cepat  sekali. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam,  artinya  mulai 

memukul.  Dalam  kalimat  bahasa  arab  dikatakan,  'aS"  ^  (mulai 
melakukan  ini).  Kata  dan  J3i  maknanya  sama,  yaitu 

memulai. 

Adapun  kata  artinya  bekas  luka  jika  belum  diangkat  dari 
kulit. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  artinya  tinggalkan 

pakaianku  wahai  batu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4y  “Pada  suatu 

hari  dia  (Musa)  mandi  di  ddwt  sebuah  sumur."  beginilah  disebutkan  nas¬ 
kah  yang  ada  di  negeri  kami  dan  juga  disebagian  besar  lainnya.  Kata 

adalah  bentuk  tashg^ir  (kata  yang  memmjukkan  kecil)  dari  kata 

(air),  dan  asalnya  adalah  #  ji.  Bentuk  tasghir  dalam  bahasa  arab  mengem¬ 
balikan  huruf  asli  dari  sebuah  kata.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Kata  itu 

dalam  berbagai  riwayat  dicantumkan  dengan  4^  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan,  dan  sebagian  besarnya  adalah  4'j^  yang  artinya 
lubang  di  tempat  tumbuhnya  pohon  kurma  yang  digunakan  sebagai 
tempat  imtuk  mengumpulkan  air,  di  mana  air  itu  untuk  minum  atau 
mandi. 

Al-Qadhi  berkata,  "Saya  kira  bacaan  pertama  {4y)  adalah  kesa¬ 
lahan  dalam  penulisan  sebagaimana  yang  disebutkan  sebelumnya." 
Ylallahu  Alam. 
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(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara  j 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  yang  berharga  antara 
lain: 

1.  Menerangkan  dua  mulgizat  nyata  yang  dimiliki  oleh  Musa  Alai- 
hissalam.  Pertama,  larinya  batu  dengan  bajtmya  menuju  kepada 
kerumunan  bani  Israil.  Kedua,  adanya  luka  pada  batu. 

2.  Adanya  pengkhususan  dalam  benda  mati  seperti  batu  dan  seba- 
gainya,  seperti  batu  yang  mengucapkan  salam  kepada  Nabi  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  AlaUti  wa  Sallam  di  Mekah,  tangisan  pohon  kur¬ 
ma,  dan  lain  sebagainya.  Masalah  ini  telah  dibahas  dengan  panjang 
lebar  pada  bab-bab  sebelumnya. 

3.  Bolehnya  mandi  dengan  telanjang  dalam  kondisi  sendirian,  mes- 
kipim  menutup  aurat  lebih  utama.  Demikian  juga  pendapat  yang 
disampaikan  oleh  Imam  Syafi'i,  Malik,  dan  mayoritas  ulama.  Te¬ 
tapi  pendapat  omp  ditentang  oleh  Abu  Ya'la,  ia  mengatakan, 
"Sesimgguhnya  air  itu  ada  penunggunya."  Dan  ia  berhujjah  atas 
masalah  ini  dengan  hadits  yang  dliai/ (lemah). 

4.  Cobaan  yang  dialami  oleh  para  Nabi  dan  orang-orang  shalih  dari 
perlakuan  orang-orang  bodoh  dan  dungu,  dan  kesabaran  mereka 
dalam  menghadapinya. 

5.  Apa  yang  dikatakan  oleh  Al-Qadhi  dan  juga  yang  lain  bawa  para 
nabi  bersih  dari  segala  kekurangan  dalam  masalah  yang  berkena¬ 
an  dengan  fisik  dan  akhlak,  mereka  bersih  dari  segala  cacat  dan  aib. 
Para  ulama  tersebut  mengatakan  bahwa  kita  tidak  perlu  melihat 
pendapat  sejarawan  yang  tidak  mempimyai  dalil  yang  kuat,  di 
mana  mereka  menyandarkan  kekurangan  kepada  para  Nabi.  Se¬ 
bab,  Allah  Ta'ala  telah  membersihkan  mereka  dari  semua  aib,  be¬ 
gitu  pula  dengan  segala  sesuatu  yang  tidak  enak  dipandang  mata 
dan  membuat  hati  manusia  jauh  darinya. 

Perkataannya,  ''Dari  Ahu  Hurairah,  ia  berkata,  'Malaikat  maut  pernah 
diutus  kepada  Musa  Ataihidsaiam  Ketika  malaikat  tersebut  datang  menjum¬ 
painya,  Nabi  Musa  langsung  menamparnya  dan  mencungkil  rruitanya.  Lalu 
malaikat  itu  kembali  kepada  Tuhannya  seraya  berkata,  'Engkau  telah  meng¬ 
utusku  kepada  seorang  yang  fidafc  ingin  mati  (dengan  segera).'  Ia  (Abu  Hu¬ 
rairah)  berkata,  "Allah  kemudian  mengembalikan  matanya.  Allah  berfirman, 
'Kembalilah  kepadanya  dan  katakan  supaya  dia  meletakkan  tangannya  di 
punggung  seekor  banteng  dan  baginya  usia  satu  tahun  dari  setiap  helai  ram¬ 
but  yang  ditutupi  tangannya.'  Malaikat  itu  bertanya,  'Ya  Tuhanku!  Apa  lagi 
setelah  itu?"  Allah  berfirman,  "Kematian."  Musa  berkata,  "Kalau  begitu  se- 


karang  saja!"  Lalu  dia  memohon  agar  AUah  menddcatkan  dirinya  dengan 
bumi  yang  suci  sejauh  jarak  lemparan  batu.  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Jika  aku  berada  di  sana,  tentu  aku  (dam  memperlihatkan 
kepada  kalian  makamnya  (Musa)  yang  berada  di  pinggir  jalan,  tepatnya  di 
bawah  bukit  pasir  merah. 


Dalam  riwayat  lain  disebutkan. 


"Rasulull<di  Shallallahu  Aladii  wa  SidJam  bersabda,  "Malaikat  maut  datang 
kepada  Musa  Alaihissalam  Udu  berkata  kepadanya,  "Penuhilan  panggilan  Tu¬ 
hanmu  (untuk  menghadap  kehadirat-Nya)."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
xm  Sallam  melanjutkan,  "Maka  Musa  Alaihissalam  menampar  mata  mala¬ 
ikat  maut  dan  mencungkilnya"  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  yang  sebe¬ 
lumnya. 

Adapun  kalimat  iO  semakna  dengan  iiW,  yakni  menamparnya. 

Perkataannya,  <*  p  “Lalu  apa  setelah  itu?"  adalah  bentuk  pertanya¬ 
an,  yakni  kemudian  apa  yang  terjadi,  apakah  hidup  atau  mati?.  Kata 

artinya  bukit  pasir. 

Perkataannya,  "Penuhilan  panggilan  Tuhanmu"  maksud¬ 

nya  untuk  untuk  menghadap  kehadirat-Nya.  Jadi  malaikat  maut  me¬ 
ngatakan  kepada  musa  Alaihissalam,  "Aku  datang  untuk  mencabut  nya¬ 
wamu." 


Adapim  permintaan  Musa  Alaihissalam  meninggal  dekat  dengan 
bumi  yang  disucikan  adalah  karena  kemuliaan  tempat  itu  dan  ke¬ 
utamaan  orang-orang  yang  dikubur  di  sana,  baik  para  Nabi  maupim 
yang  lainnya.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  Nabi  Musa  Alai¬ 
hissalam  hanya  memohon  kepada  Allah  Ta'ala  agar  meninggal  dekat 
dengan  bumi  yang  disucikan  bukan  pada  Baitul  Maqdis  (Masjidil  Aq- 
sha),  karena  dia  takut  bahwa  kuburannya  akan  masyhur  di  kalangan 
manusia  sehingga  mereka  tergoda  untuk  membuat  hal-hal  yang  di¬ 
larang  syariat  di  kuburannya.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran 
bahwa  disunnahkan  untuk  memakamkan  seseorang  di  tempat-tempat 
yang  memiliki  keutamaan  dan  keberkahan  serta  dekat  dari  kuburan 
orang-orang  yang  shalih.  Wallahu  A'lam. 


Al-Maziri  menuturkan,  "Kaum  atheis  menentang  hadits  ini  dan 
mengatakan  bahwa  bagaimana  mungkin  Musa  dapat  mencungkil  ma¬ 
ta  Malaikat  maut.  Para  ulama  menjawab  hal  tersebut  dengan  beberapa 


poin  berikut. 

Pertama,  tidak  ada  halangan  bahwa  Musa  Alaihissalam  telah  di¬ 
izinkan  Allah  Ta'aUi  untuk  menampar  malaikat  maut  dan  itu  merupa¬ 
kan  cobaan  bagi  yang  ditampar.  Sungguh  Allah  Ta'ala  berbuat  apa 
saja  sesuai  dengan  kehendak-Nya  kepada  makhluk-Nya,  dan  menguji 
mereka  dengan  apa  yang  Dia  kehendaki. 

Kedua,  mencungkil  mata  di  sini  adalah  majas  (metafora).  Maksud¬ 
nya  adalah  Musa  Alaihissalam  mendebat  malaikat  maut  dengan  me¬ 
ngemukakan  banyak  argumen,  sehingga  dia  dapat  mengalahkannya. 
Dalam  bahasa  arab  dikatakan,  0^  ^  lii  (fulan  mencungkil  ma¬ 
ta  fulan),  maksudnya  fulan  mengalahkan  temannya  dengan  argumen 

yang  kuat.  Dalam  bahasa  arab  juga  dikatakan,  (Sesuatu 

yang  memiliki  kekurangan).  Pendapat  ini  lemah  karena  Nabi  Shallalla- 

hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  4  "Maka  Allah  mengembalikan 


matanya  kepadanya." 

Ketiga,  Musa  Alaihissalam  tidak  mengetahui  bahwa  yang  datang 
adalah  malaikat  maut  yang  diutus  Allah.  Dia  menyangka  yang  da¬ 
tang  hanya  seorang  lelaki  yang  hendak  membunuhnya,  sehingga  dia 
melindungi  dirinya  dari  malaikat  tersebut.  Di  saat  melakukan  per- 
Imdrmgan  terhadap  dirinya.  Nabi  Musa  Alaihissalam  tanpa  sengaja 
mencungkil  mata  malaikat  maut  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  sabda  Na¬ 
bi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam,  iO  "Dia  (Musa)  menamparnya."  Inilah 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Bakar  bin  Khuzaimah  para 
ulama  salaf  lainnya.  Pendapat  ini  pula  yang  dipilih  oleh  Al-Maziri  dan 
Al-Qadhi  lyadh.  Para  ulama  tersebut  mengatakan,  "Tidak  disebut¬ 
kan  secara  tegas  dalam  hadits  tersebut  bahwa  Nabi  Musa  Alaihissalam 
mencungkil  mata  malaikat  maut  dengan  sengaja."  Jika  ada  yang  me¬ 
ngatakan,  "Sungguh  Musa  Alaihissalam  mengakui  bahwa  yang  datang 
adalah  malaikat  maut  ketika  datang  untuk  kedua  kalinya."  Maka  da¬ 
pat  dijawab,  "Malaikat  maut  datang  kepada  Musa  Alaihissalam  untuk 
kedua  kalinya  dengan  dri-dri  khusus  sehingga  Musa  Alaihissalam  me¬ 
ngenalnya  dan  menyerahkan  diri  kepadanya."  Wallahu  A'lam. 


Sabda  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Setiap  bulu  yang  tertutup  ddi  tanganmu  maka  dengannya  kamu  akan  men¬ 
dapatkan  tambahan  umur  satu  tahun." 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  naskah  yang  ada.  Kata  arti¬ 
nya  tersembunyi  atau  tertutup. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sa/lom, 


"Musa  berkata,  "Maka  sekarang  segerakanldh  waktunya"  (lalu  ia  berdoa)  Ya 
Tuhanku,  matikanlah  aku  dekat  dengan  bumi  yang  disucikan  sejarak  lempa¬ 


ran  batu." 


Demikianlah  yang  ada  pada  sebagian  besar  naskah  yang  ada.  Da¬ 
lam  hadits  disebutkan  kalimat  (matikanlah  aku)^,  dan  dalam  se¬ 
bagian  naskah  disebutkan  kalimat  keduanya  adalah  riwayat  yang 
benar. 

Sabda  Rasulullah  ShalMhdm  AlaOii  wa  SaUam,  Sf 

"Janganlah  kalian  membeda-bedakan  antara  para  Nabi  utusan  Allah."  Pen¬ 
jelasan  dan  keterangan  tentang  masalah  ini  telah  dikupas  panjang  le¬ 
bar  pada  awal  kitab  Al-Fadhail  (Keutamaan  Beberapa  Perkara). 

Sabda  Rasulullah  Sfudlallahu  Alaihi  wa  SaHam,  "Sesungpihnya  ketika 
sangkakala  ditiupkan  maka  binasahdi  mtddduk  yang  berada  di  langit  dan  di 
bumi  kecuali  siapa  yang  dikdtendaki  Allah.  Kemudian  sangkakala  ditiupkan 
kembali,  dan  aku  adalah  orang  pertama  yang  dibangkitkan  atau  termasuk 
orang  yang  pertama  dibangkitkan.  Namun  tiba-tiba  Musa  Alaihissalam  te¬ 
lah  berpegang  pada  Arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah  dia  pingsan  pada  peristi¬ 
wa  (pecahnya)  gunung  Thur  sudah  dihitung  sebagai  kematiannya  ataukah  dia 
telah  dibangkitkan  sebelumku." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan. 


uJUu  (3^  ^  Jji  J-Ul  Op 

djjl  <1)1^  ^1 


"Sesungguhnya  umat  manusia  akan  mati  (pada  hari  kiamat  kelak),  dan  aku 
adalah  orang  yang  pertama  kali  bangun  (dihidupkan  kembali).  Pada  saat  itu 
Musa  berdiri  di  sisi  Arsy,  mtdat  aku  tid(dc  tahu  apakah  dia  termasuk  orang  yang 
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(  Kitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara) 

juga  dimatikan  lalu  ia  dihidupkan  kembali  sdxiundai,  atau  ia  termasuk  orang 
yang  dikecualikan  oleh  AJMt." 

Kala  dan  artinya  binasa  atau  mati.  EMkatakan  dalam 

bahasa  arab,  (manusia  mati).  Kata  dibaca  dengan  sha'iqa 

dan  sha'uqa,  akan  tetapi  ada  sebagian  ulama  yang  mengingkari  bacaan 

sha^uqa.  Menurut  Banu  tamim  bacaanya  adalah  liiLiJl. 

Al-Qadhi  berkata/  "Ini  merupakan  dari  bentuk  hadits  yar\g  rumit, 
karena  Musa  sudah  mati,  bagaimana  mungkin  dia  mati  lagi  ketika 
sangkalala  ditiupkan  pada  kiamat,  padahal  yang  kematian  itu  menim¬ 
pa  orang-orang  yang  masih  hidup." 

Sabda  Nabi  ShallalJahu  Alaihi  wa  SaUam,  i'  ^  "Atau  ia 
termasuk  orang  yang  dikecualikan  oleh  AUah. " 

Hal  iiu  memmjukkiui  bahwa  Musa  Alaihissalam  masih  hidup  ketika 
terjadinya  peristiwa  di  bukit  Thur.  Tidak  ada  keterangan  bahwa  Musa 
kembali  hidup  setelah  dia  wafat,  dan  tidak  ada  dalU  bahwa  dia  hidup 
sebagaimana  yang  terjadi  pada  Isa  AlaSiissalam,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
vm  Sallam  bersabda. 


Ji Ji  i'ji  ^ J?  p  y 


"Jika  aku  berada  di  sana,  tentu  aku  akan  memperlihatkan  kepada  kalian  ma¬ 
kamnya  (Musa)  yang  berada  di  pinggir  jalan." 

Al-Oadhi  berkata,  "Hal  ini  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  kejutan  dahsyat  setelah  dibangkitkan  ketika  langit  dan  bumi 
dibelah,  sehingga  selaraslah  ayat-ayat  dan  hadits.  Dan  hal  ini  dikuat¬ 
kan  oleh  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dlili  "Lalu  ia 
bangun,"  karena  kalimat  ini  hanyalah  diungkapkan  berkenaan  dengan 

tidur.  Adaprm  berkenaan  dengan  mati,  maka  tentu  dikatakan 
(dibangkitkan  darinya.).  Sehingga  kejutan  dahsyat  ketika  terjadinya 
peristiwa  pecahnya  gunung  Thur  adalah  k^utan  yang  membuat  ping¬ 
san,  bukan  yang  mematikan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Aladii  wa  Sallam,  ^ 

"Maka  aku  tidak  tahu  apakah  dia  termasuk  orang  yang  juga  dimatikan  lalu  ia 
dihidupkan  kembali  sebelumku." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dalam  hal  ini  ada  kemungkinan  bahwa 
Nabi  Shallallcdtu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  demikian  sebelum  menge- 
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tahui  beliau  merupakan  orang  yang  pertama  bangkit  dari  kubur.  Pe¬ 
ngertian  ini  dapat  dipahami  dari  teks  hadits  di  atas.  Sungguh  Nabi  kita 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  adalah  orang  yang  pertama  kali 
dibangkitkan  dari  kuburnya.  Di  samping  pengertian  seperti  ini,  bisa  ju¬ 
ga  ditafsirkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  termasuk  dalam 
kelompok  orang-orang  yang  pertama  kali  dibangkit  dari  kubur,  dan 
Musa  Alaihissalam  juga  termasuk  ke  dalamnya.  Itulah  kelompok  para 
Nabi  Alaihissalam.  Wallahu  A'lam."  Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam, 


^  IfA  jilit  d\  (Jyt  S13 


"Dan  (dcu  tidak  akan  mengatakan  hakwa  sesungguhnya  ada  seseorang  yang 
lebih  utama  daripada  Yunus  bin  Malta  Alaihissalam." 

Dalam  riwayat  lain  dinyatakan. 


J  d  :  J3£  J  ^  V  :  JU  Jliao! 


"Sesungguhnya  Allah  berfirman,  'Tidak  patut  bagi  seorang  hamba-Ku  me¬ 
ngatakan,  'Aku  lebih  baik  dari  Yunus  bin  Mata." 

Riwayat  lain  menyebutkan. 


U 


"Tidak  sepatutnya  seorang  hamba  mengatakan,  'Aku  lebih  baik  dari  Yunus  bin 
Matta." 

Para  ulama  mengatakan,  hadits-hadits  ini  mencakup  dua  ke- 
mrmgkinan; 

Pertama,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Srdhm  mengatakan  ini  sebe¬ 
lum  mengetahui  bahwa  beliau  lebih  utama  dan  Yunus.  Maka  ketika 
mengetahui  hal  itu,  beliau  bersabda,  "Aku  adalah  penghulu  anak  cu¬ 
cu  Adam."  Dalam  hadits  ini  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mengatakan  bahwa  Yunus  lebih  utama  darinya  atau  dari  nabi-nabi 
yang  lainnya. 

Kedua,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  itu  sebagai 
bantahan  terhadap  kaum  jahiliyah  yang  menganggap  bahwa  kedu¬ 
dukan  Yunus  sebagai  Nabi  telah  dicemarkan  oleh  perbuatannya  sen¬ 
diri,  seperti  yang  telah  disebutkan  dalam  Al-Qur'an. 


(  Kitfth  Kcntamaaii  Seberapa  Pci'kflfo) 
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Para  ulama  mengatakan,  "Apa  yang  terjadi  pada  Yunus  tidak  me¬ 
ngurangi  kedudukannya  sebagai  Nabi  sedikit  pun,  meskipun  sebesar 
biji  dzarrah.  Kisah  Nabi  Yunus  disebutkan  dalam  Al-Qur'an  karena 
mempunyai  keistimewaan  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  se¬ 
belumnya. 

Sabda  Nabi  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


0  Ji 


"Aku  melewati  Musa  pada  malam  di  mana  aku  diisra'kan  (Allahh  yaitu  di 
dekat  bukit  pasir  merah,  dan  dia  sedang  berdiri  shdat  di  dalam  kuburannya" 
Hadits  ini  telah  dijelaskan  di  akhir  kitab  Al-hnan  ketika  menyebut¬ 
kan  Musa  dan  Isa  Alaihimassalam. 


(43)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Yunus  Ataihissalam 


ju  ^\'}\  J  ^  i3l^  yuU-  1  jJu 


^  (^^3  (*'^3  t.5^ 

a^y~  3*^  i3t  JiiJl  je'  (J^  _)  (^ 

^  iu^  a;;i.  JU  ^ 


6109.  A&m  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  Mh- 
hammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berka¬ 
ta,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitediukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Ibrahim,  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  Humaid  bin  Abdurrahman  yang  memberitahukan 
dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zaa  Sallam  bahwa  Dia 
-All<dt  Ta'ala-  berfirman,  "Tidak  sepatutnya  bagi  hamba-Ku,"  Ibnu  Al- 
Mutsanna  mengatakan  dalam  riwayatnya,  "Bagi  hamba-Ku  mengata¬ 
kan,  "Aku  lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta  Alaihissalam, "  Ibnu  Abi 
Syaibah,  Muhammad  bin  Ja'far  meriwayatkannya  dari  Syu'bah. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya', 
Bab  Qauluhu  Ta'ala  Wa  Inna  Yunusa  Laminal  Mursalin-Ha  Qaulihi-  Fa 
Matta'nahum  Ila  Hin  (nomor  3416),  Kitab  At-Tafoir,  Bab  Qauluhu  Wa 
Yunusa  Wa  Luthan  Wa  Kullan  Fadhdhalna  'Ala  Al-Alamin  (nomor  4631), 
Bab  Wa  'Alalladzina  Hadu  Harranma  Kulla  Dzi  Zhujur,  Wa  Min  Al-Baqari 
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Wfl  Al-Ghamtni  Harramm  Alaihim  Syuhumahuma  (nomor  4633),  Tuhfah 
AhAsyraf  (nomor  12272) 


Jli  oSllS  ^  3^*-Si  \2j^ 

^  ^3  ^  ii  Jb  f%'  o!* 

'f  \i  *-''■'  t'  *  y  t  * 

tyl  ot 


6110.  Muhammad  bin  Al-Mutsana  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -dan  hrfazh  hadits  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  kedua¬ 
nya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata, 
'Aku  mendengar  Abui  Aliyah  berkata,  'Anak  paman  dari  nabi  kalian 
-Ibnu  Abbas-  telah  memberitahukan  kepadaku  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  patut  bagi  seorang  hamba  menga¬ 
takan,  ‘Aku  lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta  Alaihissalam."  Beliau 
menyebutkan  dengan  menyandarkan  Yunus  kepada  ayahnya. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Qaulullah  Ta'ala 
Wd  Hal  Ataka  Haditsu  Musa,  Wa  Kallamallahu  Musa  Takliman  (nomor 
3395),  Bab  Qaulullah  Ta'ala  Wa  Inna  Yunusa  Laminal  Mursalin-Ila 

Famatta'nahum  Ila  Hin  (nomor  4313),  Kitab  At-Taptr,  Bab 
Wa  Yunusa  Wa  Luthan  Wa  KuUan  Fadhdhalna  'Ala  Al-Alamin  (nomor 
4631),  Bab  Wa  'AUdiadmna  Hadu  Harranma  Kulla  Dzi  Zhufur  Waminal 
Babari  Wal  Ghanami  Harramna  Alaihim  Syuhumahuma  (nomor  4633), 
Kitab  At-Tauhid,  Bab  Dzikr  An-Milw'  Shallallidiu  Alaihi  wa  Sallam  Wa 
RiwayatM  An  Rabbihi  (nomor  7539). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Su««flft,  Bab  Pi  At-Takhyir  Baina  Al- 
Anbiya'  Alaihim  Ash-Shalah  Wa  As-Salam  (nomor  4671),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  ( nomor  5421). 
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•  Tafsir  hadits:  6109  -  6110 


Sabda  Nabi  ShallaUahu  AUtihi  wa  Sallam,  ^  3^^  3i  ^ 


'"Tidak  patut  bagi  seorang  hamba  mengatakan,  'Aku  lebih  baik  daripada 
Yunus." 


Berkenaan  dengan  kata  ganti  (aku),  ada  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  Nabi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sailam.  Ada  juga  yang 
mengatakan  orang  yang  mengatakan  hal  tersebut  Penjelasannya,  tidak 
boleh  mengatakan  hal  demikian  orang-orang  yang  telah  bersungguh- 
sungguh  dalam  ibadah,  ilmu,  ataupun  keutamaan  yang  lainnya.  Sebab, 
sekalipun  mereka  telah  mencapai  keutamaaan  tersebut,  mereka  tidak 
mencapai  derajat  kenabian.  Penafsiran  seperti  ini  dikuatkan  dengan 
riwayat  sebelmnnya,  yakni  firman  AUah  Ta'ala  dalam  hadits  qudsi. 


"Tidak  sepatutnya  bagi  seorang  hamba  untuk  mengatakan,  Aku  lebih  baik  da¬ 
ripada  Yunus  bin  Matta."  Wallahu  A'lam. 


(44)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Yusuf  Ataihissafam 


.A* 


J  Jyi-i 

Jii  ^1  J^3  'i  Jts*  3^  0^  vj 

•J  ^1  a;  .iiji  jis  iubJ  di  j4 1 jid  (liiSI 
id  Jii  iuLi  lii  J4 ' jJis  ^  ck'  A'  (i/  Ji  A' 
fiZ.'f  lUijli*  ^>=ij'  Jl  'i'^  9?'" 

'_4i'i! 


6111.  ZHftwir  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  UbaiduUah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  mengatakan,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  k^Hida  kami  dari  Ubijidw/bib^  Sa'id 
bin  Abu  Sa'id  telah  mengaitarkan  kepada  kami  dari  ayahnya  dari  Abu 
hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
ditanya,  'Wahai  Rasulullah!  Siapakah  orang  yang  paling  mulia  itu?' 
Beliau  bersabda,  'Orang  yang  paling  bertakwa.'  Mereka  (para  shahabat) 
berkata,  'Bukan  tentang  itu  yang  kami  tonyidcan  kepadamu.'  Beliau 
bersabda,  '(Jika  bukan)  berarti  Yusuf  karena  ia  seorang  nabiyuUah,  anak 
nabiyullah,  dari  anak  nabiyullah,  dari  anak  khalilulah  (kekasih  Allah).' 
Mereka  (para  shahabat)  berkata,  "Bukan  hal  itu  yang  kami  tanyakan 
kepadamu.'  Beliau  bersabda,  'Apakah  tentang  garis  fcefwrumin  orang- 
orang  Arab  yang  kalian  tanyakan  kepadaku?  Orang  yang  paling  baik 
dari  mereka  pada  masa  jahiliah  adalah  orang  yang  paling  baik  pada  masa 
Islam,  jika  mereka  memahami  ajaran  Idam." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbtya',  Bab 
Qaulull(dt  Ta'ala  Wattakhadz  Ibrahinm  KhalUa  (nomor  3353)/  Kitab  Al- 
Manaqib,  Bab  Qaulullah  Ta'ala  Ya  Ayyvhan  'Nasu  Inna  Khalqnakum  Min 
Dzakarin  Wa  Untsa  Wa  Ja'alnakum  Syu'uban  Wii  Qabalila  Li  Ta’arafu  Inm 
Akramakum  Indallahi  AUjidcum  (nomor  349),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14307). 


•  Tafsir  hadits  :  6111 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallalldhu  Alathi  wa  Sallam  pemah  dita¬ 
nya,  'Wahai  Rasulullah!  Siapakah  orang  yang  paling  mulia  itu?'  Beliau  ber¬ 
sabda,  'Orang  yang  paling  bertakwa.'  Mereka  (para  shahabat)  berkata,  'Bu¬ 
kan  tentang  itu  yang  kami  tanyakan  kepadamu.'  Beliau  bersabda,  '(Jika  bukan) 
berarti  Yusuf  karena  ia  seorang  nabiyulUdt,  anak  nabiyullah,  dari  anak  nabi- 
yullah,  dari  anak  khalilulah  (kekasffi  Allah).'  Merdai  (para  shahabat)  berkata, 
"Bukan  hal  itu  yang  kami  tanyakan  kepadamu.'  Beliau  bersabda,  'Apakah 
tentang  garis  keturunan  orang-orang  Ared>  yang  kalian  tanyakan  kepadaku? 
Orang  yang  paling  baik  dari  merdai  pada  masa  jahiliah  adalah  orang  yang 
paling  baik  pada  masa  Islam,  jika  merdca  memahami  ajaran  Islam." 

Demikian  riwayat  yang  tercantum  pada  shahih  Muslim  yakni, 


"Seorang  nabiyullah  anak  nabiytdlah  dari  anak  khalUullah. " 

Dan  dalam  diwayat  Al-Bukhari  juga  demikian.  Sementara  dalam 
dalam  riwayat  lain  disebutkan. 


A  ^  A  Al  ^ 


"Seorang  nabiyullah,  amdc  nabiyullah,  dari  anak  nabiyullah,  dari  anak  kha¬ 
lilulah  (kekasih  Allah)." 


Riwayat  ini  adalah  yang  asal,  adapim  riwayat  yang  pertama  ada¬ 
lah  ringkasan  darinya.  Maksudnya  adalah  Nabi  Yusuf  bin  Ya'qub  bin 
Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Khalil  Aladiimussalam,  maka  nasabnya  (garis  ke¬ 
turunannya)  dalam  riwayat  pertama  dinisbatkan  kepada  kakeknya. 
Berkenaan  dengan  kata  ada  beberapa  pendapat  dalam  cara 

membacanya,  yaitu  Yusuf,  Yusif,  Yusaf,  Yusufa,  Yusifa,  dan  Yusafa.  Se¬ 
muanya  ada  enam  cara  membaca. 
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Para  ulama  mengatakan,  ^'Inti  dari  kemuliaan  adalah  banyaknya 
kebaikan.  Dalam  diri  Yusuf  Alaihissalam  telah  terkumpul  akhlak  yang 
mulia,  Nabi  yang  mulia,  keturunan  yang  mulia,  di  mana  garis  ketu¬ 
runannya  bersambung  langsung  dengan  tiga  nabi,  salah  satu  dari 
mereka  adalah  Khalilullah  Ibrahim  AlaSiissalam.  Terkumpul  dalam 
dirinya  keutamaan  ilmu  menafsirkan  mimpi,  kemampuannya  dalam 
menafeirkan  mimpi,  kepemimpinannya  yang  bagus  dalam  urusan 
dunia,  amanah  dan  perhatian  terhadap  rakyatnya,  selalu  memberikan 
manfaat  kepada  rakyatnya,  cinta  dan  dekat  kepada  mereka,  dan  me¬ 
nyelamatkan  mereka  selama  musim  paceklik."  Vfallahu  A'lam. 

Para  ulama  mengatakan,  ketika  Nabi  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam 
ditanya,  "Siapakah  manusia  yang  paling  muha."  Maka  beliau  menga¬ 
barkan  tentang  kemuhaan  yang  sempurna  dan  bersifat  umum,  di  mana 
maka  beliau  menjawab,  "Orang  yang  paling  bertakwa  kepada  Allah"  Telah 
kami  sebutkan  bahwa  inti  dari  kemuliaan  adalah  banyaknya  kebai¬ 
kan,  barangsiapa  yang  bertakwa  maka  dia  mempimyai  banyak  kebai¬ 
kan  dan  manfaat  di  dunia,  dan  mempunyai  kedudukan  yang  tinggi  di 
akhirat.  Ketika  para  shahabat  mengatakan,  "Bukan  ini  yang  kami  ta¬ 
nyakan  kepada  engkau."  Maka  Nabi  ShallaUaku  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da  bahwa  jika  bukan  demikian,  maka  orang  yang  paling  mulia  adalah 
Yusuf.  Di  dalam  pribadinya  terkumpul  kebaikan  dunia  dan  akhirat 
serta  kemuliaan  dua  hal  tersebut.  Lalu  para  shahabat  mengatakan, 
"Bukan  ini  yang  kami  tanyakan."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  memahami  bahwa  maksud  mereka  adalah  kabilah-kalbilah  arab, 
maka  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  menjawab,  "Orang  yang  paling 
baik  dari  mereka  pada  masa  jahdiah  adalah  orang  yang  paling  baik  pada  ma¬ 
sa  Islam,  jika  mereka  memahami  ajaran  Islam,"  Maksudnya,  orang-orang 
yang  memUiki  kebaikan  dan  akhlak  mulia  di  zaman  jahiliyah,  kemu¬ 
dian  mereka  masuk  Islam  atau  memahami  ajaran  Islam,  maka  mereka 
adalah  sebaik-baik  manusia.  Al-Qadhi  berkata,  "Hadits  ini  mencakup 
ketiga  jawaban  dari  yang  ditanyakan  oleh  para  shahabat  tersebut,  yak¬ 
ni  bahwa  semua  kemuliaan,  baik  yang  bersifat  umum  maupun  khu¬ 
sus,  baik  global  maupun  terperinci  adalah  hidup  beragama  yang  dilan¬ 
dasi  dengan  sifat  takwa,  kenabian,  dan  mendalaminya,  dan  memahami 
agama  Islam  dengan  baik  dan  benar. 

Kalimat  ^'>1'  diUi  artinya  asal-asal  usul  atau  garis  keturunan  orang 
arab. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  "Mereka  memahami 
ajaran  Islam."  Bacaan  yang  masyhur  menurut  ulama  adalah/a^uftw,  dan 
diriwayatkan  pula  bacaan  faqihu.  Maksudnya,  mereka  menjadi  orang 
yang  memahami  hukum-hukum  syariat  dan  fikih.  Wallahu  A'lam, 


(45)  Bab  Di  antara  Keutamaan  (iabi  ZaKariya 
Alaihtssatam 


o?  V'^ 

b\t  ju  ^3  ^  Ju^  j>i3  St  *3^>  ^'3 


6112.  Hiiiiddb  bin  Khalid  teiah  memberitahidain  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Bafi'  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  i?flSw/uUflft  Shallattahu  Alathiwa  Sallam  bersabda, 
“Zakariya  adalah  seorang  tuJamg  kayu." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  At-Tijarat,  Bab  Ash-Shi- 
na'at  (nomor  2150),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14652). 

«  Tafsir  hadits  :  6112 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  iji^'  "Zakariya 

adalah  seorang  tukang  htyu."  Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pela¬ 
jaran  penting  antara  lain: 

•  Boleh  berusaha  dengar^  tangan  sendiri. 

•  Profesi  tukang  kayu  tidaklah  mengurangi  kehormatan  seseorang, 
dan  termasuk  usaha  yang  baik. 

•  Keutamaan  Nabi  Zakaria  AlaSii^lam,  bahwa  dia  adalah  seorang 
tukang  kayu  yang  makan  dari  usahanya  sendiri. 

Rasulullah  Shallallahu  Ahuki  wa  Sallam  bersabda. 
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"Sesuatu  yang  paling  utama  dari  apa  yang  dimakan  seseorang  adalah  dari 
hasil  usahanya  sendiri" 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  bersabda. 


»4  ^  oir  fkut  ^  Ajti  k  ^  d\j 


"Dan  sesungguhnya  nabiyullah  Dawud  Alaihissalam  makan  dari  hasil  usaha 
tangannya  sendiri" 

Kata  i^^'j  bisa  dibaca  der\gan  lima  cara,  Zdkariya'',  Zakariya,  Za- 
kariyyu,  Zakariyu,  dan  Zakaru. 


(46)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Khidhir  Ataihtssalam 


^  c)^  cf  f4^  'j^  J}  y-  -^^3 

M  y-  ^ 

di  ^3^  J?*^  '■^  Cri 

4-j^U9  ^J^y  3*  J4i  Vfr^  ^%2Jl  ^ 

jj  cJL^  i>l  jAp  vif'  jUi  f'SLUl  4^. 

jiii jiii  '^}'^i f^>^'  4^ 

i^t  4i  i*^^'  *ji  M  ^4'^** 

Jii  l4>  1^!  JyU)  ixi  o't 

JL«j  d.4^  ^  (J*^  y  t/i  <-*s^  ‘-r'j 

jiAi  (^3  i?  3*3  ^  <i^'3  3i* 

du^:.:  51^3  3a  jiiij  ^ 

^  o <-.»^^-4»^  dla3  4^  t^d*  35^  ^3*^ ****'' 
jiiJit}  Jii  >4'  J^'  dr^  r>  J^' 
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oir ;  o jiii  jl-  6^  ^uii  5;> 
4^Li  ^'3  U^'j  u^i'  lEiii  liii  Si^ij 

1*^3  *  {  ^-.  v*^  ^JCa  U^^Jlu»  U^l  .X^  U  Aji' 

H 

i2fi  ):^i  'd  tj  c.j^ 

raiil>}^>i  3«.{Ce  ^‘'4  <54^ 

LiifcjijT  OL^ij  Jii  .  {  L^iSU  2^ 

iJ  Jiii  ^  flcS  u^>.  4p  (J'} 

Jl 

Jp  utj  iopi  V  iit  4^:^^  (Jp  ^  Jp  dL*i  ju 
4iLp  ^  ii  ju  idij  V  3^'  (If^  (*-^ 

J  Jiiii  o  liy  6j:£>\L.;^d  ji} 

O  f?- O 

il)l..»»*i  (j^j^J  3'p^Jl  i 

ilfi-Ul  Jl  *uii  Jm  Ua^^U^ 

(!  (Jl  ooIp  J}J  f}*  fj^y  4J  JUi  4p33 

itis!  M0  lis  jii 


CKitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara) 


103 


'J;  \li  <36  0  6> 

ui  u^s  u.>  p 

^  S^Tlj  tll’  iiii!  J^y  iLai  iiku  *^yji^ 

^  J  JldU  J  j)1  J6 }  i:;ij  ^  ^• 

(1^- JiSt  }  Jj^'  tlf^  3ii  »^3  ji5  {0ii-^ 

uk60  ii;  4:3  <>..12:6 

iii^,  o1  iiU  Oiil  i0  >1  u1  lii 

(Jli  Jjli  {>4p4l^li  L^ 

1^' j  uyiii  lUi  i^ii'l  f  j*  *J  (Ju 

}t>t!  oi^  ^  jJ 

Al  jIj  Jli  .{O 

oir  i1 1>U')  Al  ^3  ^  Al  Ji 
l^^3  “^l  JJ^J  Jlij  Jli  l^a^ 

Jip  ^3 j.tiAp  pi^3  Jli  iii«^  <^y  cy  •^i^ 

U  ^  JUi  j^  jtj  aiaAwJI 

.^1 3^  3^1  lii  j;pi  u  jL  'mi  Al  ^  i.  iuip3 


»2^  jr  iit  Ii^  Jir3  t^A'  oir3 

Vy\^  oi^  aAJw» 

6113.  Amru  bin  Muhammad  An-Naqid,  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali, 
Ubaidillah  bin  Sa'id,  dan  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Maddd  telah 
memberitahuan  kepada  kami,  semua  rivmfat  merelai  berasal  dari  Ibnu 
Uyainah  dengan  lafazh  dari  Ibnu  Abi  Umar,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
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memberitahukan  kepada  himi,  Amru  bin  Dinar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  'Aku  pernah  berkata  kepa¬ 
da  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  bahwa  Nauf  Al-Bikali  berangga¬ 
pan  bahwa  Musa  Alaihissalam  yang  berada  di  tengah  kaum  Bani  Isra- 
il  bukanlah  Musa  yang  menyertai  Nabi  Khidhir.  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Musuh  Allah  adalah  pembohong."  Aku  (Sa'id)  pernah  mendengar 
Ubay  bin  Kaab  Radhiyallahu  berkata.  Aku  pernah  mendengar  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Musa  Alaihissalam  pernah 
berdiri  berpidato  di  tengah-tengah  Bani  Israil.  Lalu  dia  (Musa)  ditanya, 
"Siapakah  manusia  yang  paling  berilmu?"  Dia  menjawab,  "Akulah 
orang  yang  paling  berilmu."  Allah  lantas  menegurnya  karena  dia  tidak 
menyandarkan  ilmu  kepada-Nya,  Allah  lalu  mewahyukan  kepadanya, 
"Salah  smrang  hamba-Ku  yang  menetap  di  tempat  pertemuan  dua  lau¬ 
tan  adalah  lebih  berilmu  daripada  kamu."  Selanjutnya  Musa  bertanya, 
"Wahai  Tuhanku,  bagaimana  aku  dapat  bertemu  dengannya?"  Dikata¬ 
kan  kepadanya,  "Bawalah  seekor  ikan  dalam  sebuah  keranjang.  Di  mana 
saja  kamu  kehilangan  ikan  tersebut,  maka  di  situlah  dia  berada"  Kemu¬ 
dian  Musa  pun  berangkat  bersama  pembantunya  bernama  Yusya'  bin 
Nun.  Musa  Alaihissalam  membawa  ikan  tersebut  dalam  sebuah  ke¬ 
ranjang.  Dia  dan  pembantunya  berangkat  dengan  berjalan  kuiki.  Ketika 
keduanya  sampai  di  sebuah  batu  karang  besar,  maka  tidurlah  Musa  Alai¬ 
hissalam  dan  pembantunya.  Sementara  ikan  yang  berada  dalam  keran- 
ang  bergerak  dan  keluar  dari  keranjang  lalu  jatuh  ke  laut."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melanjutkan,  "Kemudian  Allah  menahan 
arus  air  yang  dilalui  ikan  tersebut,  sehingga  menjadi  seperti  sebuah 
lengkungan.  Ikan  itu  pun  melompat  mengambil  jalannya  ke  laut  Musa 
Alaihissalam  dan  pembantunya  terheran-heran  (melihat  pemandangan 
tersebut).  Mereka  meneruskan  sisa  perjalanan  pada  siang  dan  malam 
hari  sedangkan  pembantu  Musa  lupa  untuk  memberitahukannya.  Keeso¬ 
kan  harinya  Musa  Alaihi^lam  berkata  kepada  pembantunya,  "Bawa¬ 
lah  kemari  makanan  kita,  sesungguhnya  kita  telah  merasa  letih  karena 
perjalanan  kita  ini."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Musa  Alaihissalam  tidak  akan  merasa  letih  sebelum  dia  sampai  di 
tempat  yang  telah  diperintahkan, "  Pembantunya  berkata,  "Tahukah  eng¬ 
kau  ketika  kdta  mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi,  maka  aku  lupa 
(menceritakan  tentang)  ikan  itu  dan  tidak  ada  yang  membuat  aku  lupa 
untuk  mengingatnya  kecuali  setan,  dan  (ikan)  itu  mengambil  jalannya  ke 
laut  dengan  cara  yang  aneh  sekali."  Selanjutnya  Musa  berkata,  "Itulah 
tempat  yang  kita  cari."  Lalu  keduanya  kembali  mengikuti  jejak  mereka 
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semula.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kemudian 
keduanya  menelusuri  jejak  mereka  semula.  Hingga  ketika  mereka  tiba  di 
batu  karang  tadi,  Musa  tiba-tiba  melihat  seorang  lelaki  yang  berselimut 
dengan  sebuah  pakaian.  Lalu  Musa  Alaihissalam  mengucapkan  salam 
kepadanya.  Khidhir  bertanya  kepadanya,  "Bagaimana  ada  salam  di  ne¬ 
gerimu?  Dia  (Musa  Alaihisalam)  berkata,  "Aku  adalah  Musa."  Khidhir 
bertanya,  "Musa  Bani  Israil?"  Dia  menjawab,  "Ya."  Khidhir  berkata, 
"Sesungguhnya  kamu  memiliki  ilmu  dari  ilmu-ilmu  Allah  yang  telah 
diajarkan-Nya  hpada  kamu  yang  tidak  aku  ketahui.  Sebaliknya  aku  juga 
memiliki  ilmu  dari  ilmu-ilmu  Allah  yang  telah  diajarkan-Nya  kepadaku 
yang  tidak  kamu  ketahui."  Musa  Alaihissalam  berkata  kepada  Khidhir, 
"Bolehkah  aku  mengikutimu  agar  engkau  mengajarkan  kepadaku  (il¬ 
mu  yang  benar)  yang  telah  diajarkan  kepadamu  (untuk  menjadi)  pe¬ 
tunjuk?  Khidhir  menjawab,  "Sungguh,  engkau  tidak  akan  sanggup 
sabar  bersamaku.  Dan  bagaimana  engkau  akan  dapat  bersabar  atas  sesu¬ 
atu,  sedang  engkau  belum  mempunyai  pengetahuan  yang  cukup  ten¬ 
tang  hal  itu?"  Musa  Alaihissalam  berkata,  "Insya  Allah  akan  engkau 
dapati  aku  orang  yang  sabar,  dan  aku  tidak  akan  menentangmu  dalam 
urusan  apa  pun."  Khidhir  berkata  kepadanya,  "Jika  engkau  mengikuti¬ 
ku,  maka  janganlah  engkau  menanyakan  kepadaku  tentang  sesuatu  apa 
pun,  sampai  aku  menerangkannya  kepadamu,"  Musa  menjawab,  "Baik¬ 
lah."  Khidhir  dan  Musa  lalu  berangkat  dengan  berjalan  kaki  di  tepi 
pantai  dan  lewatlah  sebuah  perahu  di  hadapan  mereka  berdua.  Merelai 
bercakap-cakap  dengan  para  penumpangnya  agar  mau  mengangkut  me¬ 
reka.  Karena  sudah  kenal  dengan  Khidhir,  mereka  lalu  membawa  ke¬ 
duanya  tanpa  bayaran.  Khidhir  beranjak  ke  salah  satu  papan  perahu  lalu 
dicabutnya.  Musa  berkata  kepada  Khidhir,  Mereka  telah  membawa  kita 
dengan  cuma-cuma  tetapi  mengapa  engkau  melubangi  perahu  itu,  apa¬ 
kah  untuk  menenggelamkan  penumpangnya?  Sungguh,  engkau  telah 
berbuat  sesuatu  kesalahan  yang  besar,"  Khidhir  berkata,  "Bukankah 
sudah  kukatakan,  bahwa  engkau  tidak  akan  mampu  sabar  bersamaku?" 
Musa  Alaihissalam  berkata,  "Janganlah  engkau  menghukum  aku  ka¬ 
rena  kelupaanku  dan  janganlah  engkau  membebani  aku  dengan  sesua¬ 
tu  kesulitan  dalam  urusanku."  Selanjutnya  mereka  meninggalkan  pe¬ 
rahu  tersebut.  Saat  mereka  sedang  berjalan  di  tepi  pantai,  ternyata  ada 
seorang  anak  remaja  bermain  dengan  beberapa  temannya.  Khidhir  me¬ 
megang  kepala  anak  itu  lalu  memenggalnya  sehingga  terbunuhlah  ia. 
Musa  berkata,  "Mengapa  engkau  bunuh  jiwa  yang  bersih,  bukan  karena 
dia  membunuh  orang  lain?  Sungguh,  engkau  telah  melakukan  sesuatu 
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yang  sangat  mungkar."  Khidhir  berkata,  "Bukankah  sudah  kukatakan 
kepadamu,  bahum  engkau  tidak  akan  mampu  sabar  bersamaku."  Per¬ 
buatan  ini  lebih  kejam  lagi  daripada  yang  pertama.  Selanjutnya  Musa 
berkata,  "Jika  aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  setelah  ini,  ma¬ 
ka  jangan  lagi  engkau  memperbolehhin  <dcu  menyertaimu,  sesungguh- 
nya  engkau  sudah  cukup  (bersabar)  menerima  alasan  dariku."  Maka 
keduanya  berjalan;  hingga  ketika  keduanya  sampai  kepada  penduduk 
suatu  negeri,  mereka  berdua  meminta  dijamu  oleh  penduduknya,  tetapi 
mereka  (penduduk  negeri  itu)  tidak  mau  menjamu  mereka,  kemudian 
keduanya  mendapatkan  dinding  rumah  yang  hampir  roboh  (di  negeri 
itu),  lalu  dia  (Khidir)  menegakkannya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Dinding  itu  miring  Khidhir  mengisyaratkan  de¬ 
ngan  tangannya  seperti  ini  dan  menegakkan  dinding  tersebut."  Musa 
Alaihissalam  berkata  kepada  Khidhir,  "Orang-orang  yang  kita  datangi 
tidak  mau  menerima  kita  sebagai  tamu  dan  tidak  mau  menjamu  kita. 
Jika  engkau  mau,  niscaya  engkau  dapat  meminta  imbalan  untuk  itu." 
Khidhir  berkata,  "Inilah  perpisahan  antara  aku  dengan  engkau;  aku  akan 
memberikan  penjelasan  kepadamu  atas  perbuatan  yang  engkau  tidak 
mampu  sabar  terhadapnya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Semoga  Allah  merahmati  Musa.  Aku  akan  senang  sekali  kalau 
saja  Musa  bisa  bersabar,  sehingga  pengalaman  mereka  berdua  dapat 
diceritakan  kepada  kita  lebih  panjang."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tindakan  Musa  yang  pertama  memang  karena  Ittpa. " 
Ubay  bin  Ka'ab  mengatakan,  "Rasulullah  Sl^lMUdm  Alaihi  Sal¬ 
lam  bersabda,  'Tak  lama  kemudian  ada  seekor  burung  yang  terbang  lalu 
hinggap  pada  tepi  perahu  itu  dan  mematuk  air  laut.  Khidhir  lalu  berkata 
kepadanya,  "Sesungguhnya  ilmuku  dan  ilmumu  jika  dibandingkan  de¬ 
ngan  ilmu  All(dt  adalah  seperti  patukan  seekor  burung  pipit  tersebut 
pada  laut  itu." 

Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Bmu  Abbas  membaadcan  ayat  Al-Qur'an 
yang  artinya,  'Karena  di  hadapan  mer^  ada  seorang  raja  yang  akan 
merampas  setiap  perahu  yang  bagus. "  Dan  dia  membaca  ayat  Al-Qur'^an 
yang  artinya,  "Dan  adapun  anak  kecil  itu  oMah  orang  kafir. " 

•  Takhrij  hadlts 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-llm,  Bab  Ma  Dzukira  Fi  Dzahabi 
Musa  Alaihissalam  Fi  Al-Bahr  lla  Al-Kkidhr,  Yfa  Qaulullah  Ta'ala  Hal 
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Attabi'uka  'Ala  An  Tu'allimani  Mimrm  'UUimta  Rusyda  (nomor  74), 
Bab  AUKhuruj  Fi  TMab  Al-Ilmi  (nomor  78),  Bab  Ma  Yustahbbu  LU 
'Alim  Idza  Suila  Ayyu  An-l^as  A'lamu  Fayakillu  Al'ilma  Hallah  (nomor 
122),  Kitab  Al-Ijarah,  Bab  Idza  Ista'jara  Ajiran  'Ala  An  Yuima  Ha'ithan 
Yuridu  An  Yanqadha  Jaza  (nomor  2267),  Kitab  Asy-Syuruth,  Bab  Asy- 
SyuruthMa'a  An-Nas  Bil  Qaul  (nomor  2728),  Kitab  Ahadits  ALAnbiya', 
Bab  Hadits  Al-Khidhr  Ma'a  Musa  Alaihimassalam  (nomor  3400),  Kitab 
At-Tafair,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Falamma  Balagha  Majma'a  Bainihima 
Nasiya  Hutahuma  Fattakhadza  Sabilahu  Fi  Al-Bahr  Saraba  (nomor 
4726),  Bab  Falamma  ]amza  Qala  Lifataku  Atma  Ghada'ana  Laad  Laqina 
Min  Safarina  Hadza  Nashaba-Ila  Qaulihi-Qa$hasha,  Bab  Qala  Ara'aita 
Idz  Avmina  Jla  Ash-ShaldtraH  (nomor  3427),  Kitab  An-Nudzur,  Bab  Idza 
Hanatsa  Nasiyan  Fi  Al-Aiman  (nomor  6673) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-QuT^an,  Bab  Wa  Min  Surah  Bani 
Isra'il  (nomor  3130),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  39) 


ouii  o?  ^  oJ  ^  t 

ji  si  01 


6114.  Muhammad  bin  Abdul  Al-A'la  Al-Qaisi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  At-taimi  telak  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Raqabah,  dari  Abu  Ishatf,  dari  Sa'id  bin 
]ubair,  dia  berkata,  dikatakan  kepada  Ibnu  Abbas,  "Sesungguhnya  Nauf 
beranggapan  bahwa  Musa  yang  pergi  mencari  ilmu  bukanlah  Musa 
yang  diutus  kepada  Bani  Israil/'  Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Apakah  kamu 
mendengarnya?"  Aku  (Sa'id)  berkata,  "Ya,"  Ia  (Ibnu  Abbas)  berkata, 
"Nauf  telah  berdusta." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6113. 
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6115.  Ubay  bin  Ka'ab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Musa 
Alaihissalam  pernah  berdiri  berpidato  di  tengah-tengah  Bani  Israil  di 
hari-hari  Allah,  yakni  nikmat-nikmat  dan  cobaan'-Nya.  Lalu  dia  (Mu¬ 
sa)  ditanya,  "Siapakah  manusia  yang  paling  berilmu?"  Dia  menjawab, 
"Aku  tidak  mengetahui  ada  orang  yang  paling  baik  dan  paling  beril¬ 
mu  daripadaku"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  'Sesungguhnya  Aku  lebih  me¬ 
ngetahui  kebaikan  daripadanya  atau  pada  siapa  kebaikan  itu  berada.  Se¬ 
sungguhnya  di  muka  bumi  ada  seseorang  yang  lebih  berilmu  daripa- 
damu."  Maka  Musa  berkata,  "Wahai  Rabb,  tunjukkanlah  kepadaku  sia¬ 
pa  orangnya,"  Maka  Allah  berfirman  kepadanya,  "Bawalah  bersamamu 
bekal  dari  ikan  yang  asin.  Sungguh  dia  berada  di  tempat  kamu  kehila¬ 
ngan  ikan  tersebut."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  roa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Kemudian  Musa  pun  berangkat  bersama  pembantunya  sampai  ke¬ 
duanya  mencapai  sebuah  batu  karang  besar,  lalu  dia  tidak  dapat  melihat 
ikan  tersebut.  Maka  Musa  pun  pergi  untuk  mencari  ikan  itu  dan  dia  me- 
ninggalkan  pembantunya.  Ikan  itu  pun  bergerak-bergerak  sampai  ma¬ 
suk  ke  laut,  namun  tidak  ada  air  yang  menempel  padanya.  Seolah-olah 
air  menjadi  seperti  sebuah  lengkungan  (buat  melintas  ikan  tersebut). 
Pembantunya  berkata,  "Bukankah  lebih  baik  aku  menyusul  Nabiyullah 
(Musa  Alaihissalam)  untuk  memberitahukan  hal  ini  kepadanya.  Na¬ 
mun  pembantu  itu  lupa  memberitahukannya  kepada  Musa.  Maka  ketika 
mereka  telah  melewati  (tempat  itu),  Musa  berkata  kepada  pembantunya, 
"Bawalah  ke  mari  makanan  kita;  sungguh  kita  telah  merasa  letih  karena 
perjalanan  Idta  ini."  Tetapi  (Musa  Alaihissalam)  tidak  akan  merasa  letih 
sebelum  dia  melewati  tempat  itu.  Kemudian  pembantunya  teringat,  dan 
berkata,  "Tahukah  engkau  ketika  kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu 
tadi,  maka  aku  lupa  (menceritakan  tentang)  ikan  itu  dan  tidak  ada  yang 
membuat  aku  lupa  untuk  mengingatnya  kecuali  setan,  dan  (ikan)  itu 
mengambil  jalannya  ke  laut  dengan  cara  yang  aneh  sekali."  Musa  ber¬ 
kata,  "Itulah  (tempat)  yang  kita  cari. "  Lalu  keduanya  kembali,  mengiku¬ 
ti  jejak  mereka  semula.  Hingga  I^tika  sampai  di  tempat  ikan  itu  terle¬ 
pas,  Musa  berkata,  "Inilah  tempat  yang  telah  digambarkan  kepadaku." 
Kemudian  Musa  pun  mencari  ikan  tersebut,  tiba-tiba  dia  bertemu  de- 
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ngan  Khidir  yang  berselimut  dengan  sebuah  pakaian  sambil  berbaring. 
-Atau  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berbaring  de¬ 
ngan  posisi  tubuh  yang  lurus."  Musa  berkata,  "Assalamu'alaikum." 
Khidir  membuka  kain  yang  menutupi  wajahnya  dan  membalas  salam¬ 
nya,  "Wa'alaihimussalam.  Siapakah  engkau?"  Musa  menjawab,  "Aku 
Musa."  Khidir  bertanya  lagi,  "Musa  siapa?"  Musa  menjawab,  "Mu¬ 
sa  Bani  Israil."  Khidir  bertanya  lagi,  "Apa  yang  menyebabkanmu  da¬ 
tang  kemari?"  Musa  Alaihissalam  menjawab,  "Aku  datang  agar  eng¬ 
kau  mengajarkan  kepadaku  (ilmu  yang  benar)  yang  telah  diajarkan 
kepadamu  (untuk  menjadi)  petunjuk."  Khidhir  menjawab,  "Sungguh, 
engkau  tidak  akan  sanggup  sabar  bersamaku.  Dan  bagaimana  engkau 
akan  dapat  bersabar  atas  sesuatu,  sedang  engkau  belum  mempunyai  pe¬ 
ngetahuan  yang  cukup  tentang  hal  itu.  Jika  ada  sesuatu  yang  aku  di¬ 
perintahkan  untuk  melakukannya,  lalu  kemudian  engkau  melihatnya, 
tentu  engkau  tidak  akan  dapat  bersabar."  Musa  Alaihissalam  berkata, 
"Insya  Allah  akan  engkau  dapati  aku  orang  yang  sabar,  dan  aku  tidak 
akan  menentangmu  dalam  urusan  apa  pun. "  Khidhir  berkata  kepada¬ 
nya,  "Jika  engkau  mengikutiku,  maka  janganlah  engkau  menanyakan 
kepadaku  tentang  sesuatu  apa  pun,  sampai  aku  menerangkannya  kepa¬ 
damu."  Maka  berjalanlah  keduanya,  hingga  ketika  keduanya  menaiki 
perahu  lalu  Khidir  melubanginya.  RasululUdi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Khidir  memegang  perahu  itu  (untuk  melubangi¬ 
nya).  Maka  Musa  Alaihissalam  berkata  kepadanya,  "Mengapa  engkau 
melubangi  perahu  itu,  apabih  untuk  menenggelamkan  penumpang¬ 
nya?"  Sungguh,  engkau  telah  berbuat  sesuatu  kesalahan  yang  besar." 
Khidhir  berkata,  "Bukankah  sudah  kukatakan,  bahwa  engkau  tidak  akan 
mampu  sabar  bersamaku?"  Musa  berkata,  "Janganlah  engkau  menghu¬ 
kum  aku  karena  kelupaanku  dan  janganlah  engkau  membebani  aku  de¬ 
ngan  sesuatu  kesulitan  dalam  urusanku."  Maka  berjalanlah  keduanya; 
hingga  ketika  keduanya  berjumpa  dengan  beberapa  anak  remaja  (yang 
sedang  bermain  di  tepi  pantai),  lalu  Khidhir  mendekati  salah  satu  di 
antara  mereka  dengan  cepat  dan  langsung  membunuhnya.  Musa  pun 
kaget  dan  menginglairi  perbuatan  itu  sembari  berkata,  "Mengapa  eng¬ 
kau  bunuh  jiwa  yang  bersih,  bukan  karena  dia  membunuh  orang  lain? 
Sungguh,  engkau  telah  melakukan  sesuatu  yang  sangat  mungkar."  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  tatkala  menceritakan 
hal  ini,  "Semoga  Allah  melimpahkan  rahmatnya  kepada  kita  dan  Musa. 
Sekiranya  dia  tidak  tergesa-gesa  tentu  dia  akan  melihat  sesuatu  yang 
membuatnya  takjub,  namun  dia  terlanjur  malu  kepada  sahabatnya 
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(Khidhir).  Selanjutnya  Musa  berkata,  "Jdca  aku  bertanya  kepadamu 
tentang  sesuatu  setelah  ini,  malai  jangan  lagi  engkau  memperboleh¬ 
kan  aku  menyertaimu,  sesungguhnya  engkau  sudah  cukup  (bersabar) 
menerima  alasan  dariku/'  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  ''Seandainya  Musa  bersabar  tentu  dia  akan  melihat  sesuatu 
yang  membuatnya  takjub."  Ubay  mengatakan,  "Ketika  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  sesuatu  yang  berkenaan  dengan  sa¬ 
lah  seorang  Nabi,  maka  belmu  (dam  memulai  dengan  dirinya  sendiri,  di 
mana  beliau  bersabda,  "Semoga  Allah  melimpahkan  rahmatnya  kepa¬ 
da  kita  dan  kepada  saudaraku  ini.  Semoga  Allah  melimpahkan  rahmat¬ 
nya  kepada  kita."  Selanjutnya  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Maka  keduanya  berjalan;  hingga  ketika  keduanya  sampai 
kepada  penduduk  suatu  negeri  yang  buruk  akhlaknya.  Keduanya  lalu 
berkeliling  ke  beberapa  perkumpulan  mereka  dan  meminta  dijamu  oleh 
penduduknya,  tetapi  mereka  (penduduk  negeri  itu)  tidak  mau  menjamu 
mereka,  kemudian  keduanya  mendapatkan  dinding  rumah  yang  ham¬ 
pir  roboh  (di  negeri  itu),  lalu  dia  menegakkannya.  Musa  berkata,  "Jika 
engkau  mau,  niscaya  engkau  dapat  meminta  imbalan  untuk  itu."  Khi¬ 
dhir  berkata,  "Inilah  perpisahan  antara  aku  dengan  engkau;  «fcw  akan 
memberikan  penjelasan  kepadamu  atas  perbuatan  yang  engkau  tidak 
mampu  sabar  terhadapnya.  Adapun  perahu  itu  adalah  milik  orang  mis¬ 
kin  yang  bekerja  di  laut."  Lalu  disebutkan  hingga  akhir  ayat.*  Apabila 
raja  yang  hendak  merampas  kapal  dating  namun  mendapatinya  dalam 
keadaan  rusak,  tentu  dia  akan  berlalu  begitu  saja,  sehingga  orang-orang 
yang  di  kapal  itu  bisa  kembali  memperbaikinya  dengan  kayu.  Adapun 
anak  muda  itu  mdka  semenjak  lahir  sudah  ditakdirkan  sebagai  orang 
kafir,  sementara  kedua  orangtuanya  sangat  menyayanginya.  Sekiranya 
dia  besar  nanti  dikhawatirkan  dia  akan  memaksa  kedua  orangtuanya 
kepada  kesesatan  dan  kekafiran.  Kemudian  kami  menghendaki,  sekira¬ 
nya  Tuhan  mereka  menggantinya  dengan  (seorang  anak  lain)  yang 
lebih  baik  kesuciannya  daripada  (anak)  itu  dan  lebih  sayang  (kepada  ibu 
bapaknya).  Dan  adapun  dinding  rumah  itu  adalah  milik  dua  anak  yatim 
di  kota  itu,  yang  di  bawahnya  tersimpan."  Lalu  disebutkan  hingga  aldtir 
ayat.^ 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6113. 


4  Maksudnya  adalah  QS,  Al-Kahfi:  79.'^*'' 

5  Maksudnya  adalah  QS,  Al-Kahfi: 
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6116.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Yusuf  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Abdu 
bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Musa, 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua  berasal  dari  riwayat  Israil, 
dari  Abu  Ishaq  dengan  sanad  dari  At-Taimi,  dari  Raqabah,  dari  Abu 
lshaq,  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6113. 
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6117.  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
tudi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru,  dari  Sa'id  bin  Ju- 
bair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membaca  ayat,  "Latakhidzta  'alaOii  ajran  (niscaya 
engkau  dapat  meminta  imbalan  untuk  itu)." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6113. 
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6118.  Harmalah  bin  yakya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  lelah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah  bin  Mas'ud,  dari 
Abdullah  bin  Abbas,  bahwa  dia  dan  Al-Hur  bin  Qais  bin  Uishin  Al- 
Farazi  berdebat  tentang  sahabat  Musa  Alaihissalam.  Ibnu  Abbas  me¬ 
ngatakan  bahwa  dia  adalah  Khidir.  Kemudian  lewatlah  Ubay  bin  Ka'ab 
Al-Anshari  di  hadapan  nwreka  berdua.  Ibnu  Abbas  lalu  memanggilnya, 
kemudian  berkata,  "Wahai  Abu  Thufail,  kemarilah.  Sesungguhnya  aku 
berselisih  pendapat  dengan  sahabatku  ini  tentang  sahabat  Musa  yang 
mana  Musa  bertanya  kepada  Allah  cara  untuk  bertemu  dengannya. 
Apakah  engkau  pernah  mendengar  Kasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa 
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Sallam  menyebutkan  perihal  orang  itu?"  Ubay  mengatakan,  "Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Ketika  Musa  duduk  dengan  sekelompok  Bani  Israil,  datanglah  seorang 
laki-laki  dan  langsung  bertanya  kepadanya,  "Apakah  engkau  mengeta¬ 
hui  seseseorang  yang  lebih  berilmu  daripada  kamu?"  Musa  menjawab, 
"Tidak."  Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  "Ada,  yaitu  hamba  Ka¬ 
mi  Khidir."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Musa 
lalu  bertanya  kepada  Allah  bagaimana  cara  untuk  mengetahuinya.  Ma¬ 
ka  Allah  menjadilain  ikan  sebagai  sebuah  tanda  baginya.  Dan  dikatakan 
kepadanya,  "Jika  ikan  itu  hilang  darimu,  maka  kembalikan  (ke  tempat 
ikan  itu  hilang)  karena  engkau  akan  bertemu  dengannya  (di  sana)." 
Maka  Musa  berjalan  sesuai  dengan  kehendak  Allah  dia  berjalan.  Sete¬ 
lah  itu  dia  berkata  kepada  pembantunya,  "Batvalah  ke  mari  makanan 
kita. "  Pembantu  Musa  berkata  ketika  dia  diminta  untuk  menghidangkan 
makan  siang,  "Tahukah  engkau  ketika  kita  mencari  tempat  berlindung 
di  batu  tadi,  maka  aku  lupa  (menceriteikan  tentang)  ikan  itu  dan  tidak 
ada  yang  membuat  aku  lupa  untuk  mengingatnya  kecmli  setan."  Maka 
Musa  berkata  kepada  pembantunya,  "Itulah  (tempat)  yang  kita  cari." 
Lalu  keduanya  kembali,  mengikuti  jejak  mereka  semula.  Maka  kedua¬ 
nya  pun  menemukan  Khidhir,  dan  berkenaan  dengan  keduanya  itul<di 
yang  Allah  ksiahkan  dalam  kitab-Nya  (Al-Qur'an).  Yunus  berkata  da¬ 
lam  riwayatnya,  "Maka  dia  (Musa)  mengikuti  jejak  ikan  itu  ke  laut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6113. 

•  Tafsir  hadits;  6113-6118 

Menurut  mayoritas  ulama,  Khidhir  masih  hidup  dan  ada  di  tengah- 
tengah  kita.  Hal  ini  disepakati  oleh  golongan  sufi,  para  ulama  yang 
baik  dan  mempunyai  ilmu  yang  tinggi.  Sebagian  ulama  menceritakan 
bahwa  mereka  pernah  melihatnya,  berkumpul  dengannya,  berdiskusi 
dmgannya,  dan  keberadaannya  di  tempat-tempat  yang  mulia.  Kete¬ 
rangan  tentang  hal  ini  sangat  banyak  dan  popular. 

Syaikh  Abu  Amru  bin  As-Shalah  mengatakan,  'Ta  masih  hidup  me¬ 
nurut  mayoritas  ulama  dan  orang-orang  shalih,  dan  secara  umum  me¬ 
reka  sepakat  dengan  hal  itu."  Syaikh  Abu  Amru  melanjutkan,  "Akan 
tetapi  hal  ini  diingkari  oleh  sebagian  ulama  hadits.  Al-Hibri,  seorang 
ulama  tafsir  dan  Abu  Amru  berkata,  "Ia  seorang  nabi." 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kedudukannya  sebagai  ra¬ 
sul.  Al-Qusyairi  dan  ulama  yang  lain  mengatakan,  "Ia  adalah  seorang 
wali,"  Al-Mawardi  meriwayatkan  di  dalam  tafsirnya  tiga  pendapat; 
Pertama,  ia  seorang  Nabi.  Kedua,  ia  seorang  wali.  Ketiga,  ia  seorang 
malaikat  dan  ini  adalah  pendapat  yang  aneh  dan  batil. 

Al-Maziri  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  khidhir, 
apakah  ia  seorang  nabi  atau  wali?  Bagi  yang  berpendapat  ia  seorang 
nabi  berdalil  dengan  perkataan  Khidir  seperti  yang  difirman  Allah 
Ta'ala, 


"...Apa  yang  kuperbuat  bukan  menurut  kemauanku  sendiri...."  (QS.  Al- 
Kahfi:  82). 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  ia  seorang  nabi  yang  menerima  wah¬ 
yu,  dan  ia  lebih  berilmu  daripada  Musa.  Merupakan  sebuah  kesala¬ 
han  jika  kita  katakan  bahwa  wali  lebih  berilmu  daripada  nabi.  Ulama 
yang  lain  menjawab,  bahwa  bisa  jadi  Allah  telah  mewahyukan  ke¬ 
pada  seorang  Nabi  pada  masa  itu  agar  memerintahkan  kepada  Khidir 
untuk  melakukan  hal-hal  yang  dia  perlihatkan  kepada  Nabi  Musa 
Alaihissalam.  Ats-Tsalabi  berkata,  "Khidir  adalah  seorang  nabi  yang 
diberi  umur  panjang  berdasarkan  semua  pendapat.  Dia  tidak  dapat 
terlihat  oleh  sebagian  besar  umat  manusia.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  ia  tidak  mati  kecuali  di  akhir  zaman  hingga  diangkatnya  Al- 
Qur'an."  Ats-Tsa'labi  menyebutkan  tiga  pendapat,  yang  di  antaranya 
menyatakan  bahwa  Khidhir  berasal  dari  zaman  Ibrahim  Khalilullah 
(kekasih  Allah)  atau  sesudahnya  dalam  selang  waktu  yang  dekat 
atau  jauh.  Julukan  Khidhir  adalah  Abui  Abbas,  dan  namanya  adalah 
Balya  bin  Malkan,  ada  juga  yang  mengatakan  Balya  bin  Kalyan.  Ibnu 
Qutaibah  dalam  kitab  Al-Ma'arif  mengatakan,  "Wahab  bin  Munabbih 
berkata,  "Nama  khidhir  adalah  Balya  bin  Malkan  bin  Faligh  bin  Abir 
bin  Syalikh  bin  Arfakhsyad  bin  Sam  bin  Nuh."  Para  ulama  mengatakan, 
bahwa  ayah  Khidir  merupakan  salah  seorang  raja  di  masanya.  Mereka 
berbeda  pendapat  tentang  penyebutan  gelar  Khidir.  Sebagian  besar 
ulama  mengatakan,  "Dia  diberi  gelar  Khidir  (hijau)  karena  duduk  di 
permukaan  bumi  yang  berwarna  putih  sehingga  menjadi  hijau."  Ada 
juga  yang  mengatakan,  diberi  gelar  demikian  karena  jika  ia  shalat 
maka  di  sekelilingnya  berbubah  menjadi  hijau,  dan  pendapat  pertama 
yang  benar.  Hal  tersebut  terdapat  pada  hadits  shahih  dalam  Shahih 
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Al-Bukhari,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  dia  dinamakan  khidhir  karena  jika  dia 
duduk  di  permukaan  bumi  berwarna  putih,  nudca  tiba-tiba  tanah  yang  berada 
di  belakangnya  berwarna  hijau."  Berkenaat\  dengan  Khidir  juga  telah 
dijelaskan  secara  pai^ang  lebar  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Asma'^  wa  Al- 
Lughat.  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  h  "Sesungguhnya  Nauf  Al-Bikali."  Be¬ 

ginilah  para  ulama  membacanya,  yakni  Al-Bikali.  Sebagian  mereka  me¬ 
riwayatkan  bacaan  Al-Bakkali.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Bacaan  kedua 
adalah  yang  banyak  dipakai  oleh  para  ulama  dan  pakar  hadits.  Namun, 
yang  benar  adalah  bacaan  yang  pertama."  Bacaan  ini  adalah  pendapat 
para  peneliti  hadits.  Al-Bikali  dinisbatkan  kepada  Baru  Bikal  dari  ka¬ 
bilah  Himyar.  Ada  yang  mengatakan  berasal  dari  kabilah  Hamdan. 
Nauf  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Ibnu  Fadhalah.  Inilah  yang  dikata¬ 
kan  oleh  Ibnu  duraid  dan  juga  yang  lainnya.  Nauf  ini  adalah  anak  laki- 
laki  dari  istri  Ka'ab  Al-Ahbar.  Ada  yang  mengatakan,  dia  anak  laki-laki 
dari  saudara  laki-laki  Ka'ab  Al-Ahbar.  Pendapat  yang  lebih  masyhur 
adalah  yang  pertama.  Pendapat  ini  pula  yang  dipegang  oleh  Ibnu  Abu 
Hatim  dan  ulama  laiimya.  Para  ralama  mengatakan,  julukannya  adalah 
Abu  Zaid.  Ada  )rang  berpendapat.  Abu  Rusyd.  Nauf  adalah  seorang 
yang  alim,  pemimpin,  hakim,  dan  imam  bagi  penduduk  Damaskus. 


Perkataarmya,  ^  "Musuh  Allah  adalah  pembohong."  Para 
ulama  berkata,  "Hal  ini  diucapkan  oleh  Ibnu  Abbas  rmtuk  memberi 
peringatan,  dan  dia  tidak  berkeyakinan  bahwa  Nauf  adalah  musuh 
Allah  secara  hakiki.  Ibnu  Abbas  mengatakannya  sebagai  bentuk  peng¬ 
ingkaran  terhadap  ucapan  Nauf  yang  menentang  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  ini  terjadi  pada  saat  Ibnu  Abbas  sedang 
marah  karena  dia  sangat  mengingkari  hal  tersebut.  EH  saat  seseorang 
berada  dalam  kondisi  marah,  maka  ucapannya  tidak  berlaku,  dan  ti¬ 
dak  dipahami  dengan  makna  yang  sebenarnya.  Wallahu  A'lam. 


Perkataannya,  l5t  "Akulah  orang  yang  paling  berilmu."  Yakni  me¬ 
nurut  keyakinan  Musa  Alaihissalam,  karena  sesungguhnya  Khidhir  le¬ 
bih  berilmu  daripadanya  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  hadits. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4'  p 


"Allah  lantas  menegurnya  karena  dia  tidak  menyandarkan  ilmu  kepada-Nya." 
Maksudnya,  yang  benar  adalah  hendaknya  ia  mengatakan,  "Allahu 
A'lam  (Allah  Mahatahu)."  Sebab,  tidak  ada  yang  mengetahui  makhluk- 
makhluk  Allah  selain  Dia  sendiri.  Firman  Allah  Ta'ala, 
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"...Dan  tidak  ada  yang  mengetahui  bala  tentara  Tuhanmu  kecuali  Dia  sen¬ 
diri...”  (QS.  Al-Muddatsir). 

Para  ulama  berdalil  dengan  pertwyaan  Musa  kepada  Allah 
Ta'ala  tentang  jalan  tmtuk  menemui  khidhir  sebagai  perintah  tmtuk 
dianjurkannya  mencari  ilmu  dan  perintah  untuk  giat  dalam  mencari 
ilmu.  Begitu  pula  disunnahkan  juga  bagi  storang  yang  alim  meski¬ 
pun  dalam  kapasitas  ilmunya  memptmyai  kedudukan  yang  tinggi, 
untuk  belajar  dari  orang  yang  lebih  alim  darinya  dan  berusaha  untuk 
mendapatkannya. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara 
lain: 


•  Keutamaan  mencari  ibnu. 

•  Berkenaan  dengan  menyiapkan  bekal  berupa  ikan  dan  laiimya 
menunjukkan  bolehnya  berbekal  pada  saat  melakukan  perjalanan. 

•  Adab  atau  etika  baik  seorang  murid  terhadap  guru,  menghormati 
syaikh,  tidak  menentang  mereka,  menafsirkan  apa  yang  tidak  bisa 
difahami  secara  zahir  dari  perbuatan,  tingkah  laku  dan  perkataan 
mereka,  menepati  janji-janji  mereka,  dan  minta  maaf  ketika  me- 
nyelisihi  janji  mereka. 

•  Keterangan  tentang  adanya  karamah  (keramat)  para  wali  bagi 
orang  yang  mengatakan  bahwa  Khidhir  adalah  wali  Allah. 

•  Bolehnya  meminta  makanan  pada  saat  dibutuhkan. 

•  Bolehnya  menyewa  kapal  atau  perahu. 

•  Boleh  menaiki  perahu,  hewan  tunggangan,  menempati  rumah, 
memakai  pakaian  dan  yang  lainnya  tanpa  membayar  atas  perse¬ 
tujuan  pemiliknya.  Berdasarkan  perkataannya,  "Mereka  telah  mem¬ 
bawa  kita  dengan  cuma-cuma." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
perkataan  Musa  Alaihtssalam,  'Sungguh-  enghiu  telah  berbuat  sesuatu  ke¬ 
salahan  yang  besar'  dan  perkataanya,  'Sungguh,  engkau  telah  melakukan  se¬ 
suatu  yang  sangat  mungkar.'  Manakah  perkataannya  yang  menerangkan 
dosa  yang  lebih  besar  di  mana  dia  menganggap  Khidir  telah  mela¬ 
kukannya.  Ada  yang  mengatakan,  'Sungguh,  engkau  telah  berbuat  sesuatu 
kesalahan  yang  besar.'  Sebab  Musa  mengatakannya  berkenaan  dengan 
perbuatan  Khidir  yang  melubangi  perahu,  di  mana  menurut  kebiasa- 
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an,  semua  orang  yang  berada  di  perahu  itu  akan  tenggelam  bersama 
harta  benda  yang  mereka  miliki.  Perbuatan  itu  lebih  lebih  besar  dosa¬ 
nya  daripada  membunuh  seorang  anak  muda.  Ada  yang  mengatakan, 
bahwa  yang  lebih  besar  adalah  yang  ditunjukkan  oleh  perkataannya, 
"Sungguh,  engkau  telah  melakukan  sesuatu  yang  sangat  mungkar"  Karena 
Musa  mengatakannya  ketika  Khidir  membunuh  seorang  anak  muda, 
dan  anak  itu  benar-benar  mati,  Adapim  kemungkinan  orang-orang 
yang  perahunya  dilubangi  oleh  Khidir  itu  meninggal  dunia  hanyalah 
berdasarkan  kepada  dugaan  belaka,  sebab  bisa  jadi  mereka  selamat. 
Tidak  ada  yang  dapat  dipastikan  selain  bahwa  Khidir  telah  melubangi 
kapal  itu.  Walldhu  A’lam. 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits. 


SXiA  jjipl  ^ 


"Salah  seorang  hamba-Ku  yang  menetap  di  tempat  pertemuan  dua  lautan 
adaUdi  lebih  berilmu  daripada  kamu" 

Qatadah  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  pertemuan  antara  dua 
lautan:  Persia  dan  Romawi  yang  berdekatan  dengan  negeri  timur."  Ats- 
Tsa'labi  meriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka'ab  bahwa  laut  yang  dimak¬ 
sud  berada  di  benua  Afrika. 


Firman  Allah  Ta  'ala  dalam  hadits, 


"Bawalah  seekor  ikan  dalam  sebuah  keranjang.  Di  mana  saja  kamu  kehilangan 
ikan  tersebut,  maka  di  situlah  dia  berada." 


Kata  o jAJi  artinya  ikan  yang  asin  seperti  yang  ditegaskan  pada 
*  •  *** 
riwayat  kedua.  Kata  artinya  kerar^ang.  Sinonimnya  adalah  UiJl 

dan  Hal  ini  telah  dijdaskan  berulangkali.  Kata  ^  artinya  engkau 

kehilangan.  Dalam  kalimat  bahasa  arab  dikatakan,  «•lii  dan  (dia 


kehilangan).  Kata  p  sinonimnya  (di  sana). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  uw  Sallam,  dj  ^  J  jij 


"Kemudian  Musa  pun  berangkat  bersama  pembantunya  bernama  Yusya'  bin 
Nun."  Hadits  ini  merupakan  bantahan  terhadap  sebagian  ulama  tafsir 
yang  beranggapan  bahwa  yang  pergi  bersama  Musa  adalah  budak¬ 
nya.  Begitupula  bantahan  bagi  perkataan  lain  yang  tidak  ada  dasar- 
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nya.  Para  ulama  mengatakan,  bahwa  dia  adalah  Yusya'  bin  Nun  bin 
Ifratsim  bin  Yusuf  Alaihissalam. 

Sabda  Nabi  Skallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tUJi  ll#-  ibi  dLJllj 

jiWi  Ji.  oiT  "Kemudian  Allah  menahan  arus  air  yang  dilalui  ikan  tersebut, 

sehingga  menjadi  seperti  sebuah  lengkungan." 

* 

Kata  JUdi  artinya  lengkimgan  pada  rumah  atau  bangunan.  Mak¬ 
sudnya  adalah  celah  yang  terdapat  di  antara  atap  dan  langit-langit  ru¬ 
mah.  Bentuk  jamak  dari  kata  diUi  adalah  OUS  dan 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Mereka  meneruskan  sisa  perjalanan  pada  siang  dm  malam  hari."  Para 
ulama  membaca  kata  dengan  Walailatihima  dan  Walailatahuma 
(dan  malam  hari).  Kata  i— -iSt  artinya  letih.  Para  ulama  mengatakan 
bahwa  ketika  itu  Musa  merasa  letih  dan  lapar,  sehingga  ia  meminta 
makanan  kepada  pembantunya.  Maka  pembantunya  baru  teringat 
bahwa  dia  beliun  memberitahukan  perihal  ikan  yang  dia  bawa  kepa¬ 
da  Musa  Alaihissalam.  Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam 
bersabda,  "Musa  Alaihissalam  tidak  akan  merasa  letih  sebelum  dia  sampai  di 
tempat  yang  telah  diperintahkan." 

Perkataannya,  ^  "Dan  (ikan)  itu  mengambil 

jalannya  ke  laut  dengan  cara  yang  aneh  sekali." 

Berkenaan  dengan  kata  "aneh",  ada  y^g  berpendapat  bahwa 
itu  adalah  perkataan  Yusya'.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  itu 
adalah  ucapan  Musa  Alaihissalam.  Penjelasaimya,  Musa  berkata,  "Sung¬ 
guh  aku  sangat  heran  terhadap  hal  ini."  Ada  yang  berpendapat,  kata 
itu  merupakan  firman  Allah  Ta'ala.  Penjelasannya,  "Dan  Musa  mene¬ 
lusuri  jalan  ikan  itu  ke  laut  dengan  cara  yang  aneh  sekali." 

Perkataannya,  llT  U  ilJi  "Itulah  tempat  yang  kita  cari."  Maksud¬ 
nya,  tempat  yang  kita  cari  adalah  tempat  ikan  itu  terlepas  dari  kita. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Musa  tiba-tiba  melihat  seorang  lelaki  yang  berselimut  dengan  sebuah  pakaian. 
Lalu  Musa  Alaihissalam  mengucapkan  salam  kepadanya.  Khidhir  bertanya  ke¬ 
padanya,  "Bagaimana  ada  salam  di  negerimu?" 
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Maksudnya,  bagaimana  engkau  mengetahui  cara  mengucapkan 
salam  di  negeri  yang  penduduknya  tidak  mengenal  salam  sama  sekali. 

Para  ulama  berpendapat,  kata  artinya  di  mana,  kapan,  dimanapun, 
dan  bagaimana. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  AJathi  wa  Scdlam,  JV'  ^  "Merefca 

^  .I'  " 

lalu  membawa  keduanya  tanpa  bayaran."  Kata  J>'  sama  dengan  Jt^  yaitu 
pemberian  atau  bayaran. 


Perkataannya,  "Untuk  menenggelamkan  penumpangnya." 

Dalam  Qira'(ift  Sab'ah  (tujuh  cara  membaca  Al-Qur'an)  kalimat  ini  di¬ 
baca  Lituhgriqa  Ahlaha  dan  Liyahgraqa  Ahluha. 


Perkataannya,  ^  "Mengapa  eng¬ 


kau  bunuh  jiwa  yang  bersih,  bukan  karena  dia  membunuh  orang  lain?  Sung¬ 
guh,  engkau  telah  melakukan  sesuatu  yang  sangat  mungkar." 

Dalam  Qira'ah  Sab'ah  (tujuh  cara  membaca  AI-Quran)  terdapat 

bacaan  «Ttj  dan  ^j.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
yang  suci  dari  dcea.  Perkataannya,  "Buhm  karena  dia  membunuh  orang 
lain."  Maksudnya  Nabi  Khidir  melakukannya  bukan  untuk  menegak- 

kan  hukum  qisash  terhadap  anak  itu.  Kata  "sangat  mungkar."  bisa 
dibaca  dengan  Nukran  dan  Nukuran.  Namun  yang  lebih  banyak  digu¬ 
nakan  adalah  bacaan  pertama. 


Para  ulama  mengatakan,  di  dalam  hadits  tersebut  dinyatakan,  "Ter¬ 
nyata  ada  seorang  anak  remaja  bermain  dengan  beberapa  temannya.  Khidhir 
memegang  kepala  anak  itu  lalu  memenggalnya  sehingga  terbunuhlah  ia. "  Dari 
hadits  ini  dapat  dipahami  bahwa  anak  yang  dibunuh  oleh  Khidir  itu 

masih  kecil.  Itulah  makna  asal  dari  kata  dalam  bahasa  arab.  Inilah 
pendapat  mayoritas  ulama.  Sekelompok  ulama  mengatakan  bahwa 
anak  itu  sudah  baligh  dan  melakukan  kerusakan  di  muka  bumi.  Mere¬ 
ka  mengemukakan  dua  dalil,  yaitu: 

Pertama,  perkataannya,  "Mengapa  engkau  bunuh  jizoa  yang  bersih, 
bukan  karena  dia  membunuh  orang  lain?"  hal  ini  menimjukkan  bahwa  hu¬ 
kum  qishas  diterapkan  kepadanya,  sementara  anak  kecil  yang  belum 
baligh  tidak  di-qis}mh. 


Kedua,  perkataannya,  "Dan  adapun  anak  kecil  itu  adalah  orang  kafir." 
Menurut  bacaan  Ibnu  Abbas  yang  disebutkan  di  akhir  hadits. 

Berkenaan  dengan  dalil  yang  pertama  dapat  kita  bantah  dengan 
dua  poin;  pertama.  Nabi  Musa  memperingatkan  bahwa  Khidir  telah 


membunuh  dengan  cara  yang  tidak  dibenarkan.  Kedua,  ada  kemungki¬ 
nan  di  dalam  syariat  Nabi  di  zaman  itu  qisha$h  diberlakukan  bagi  anak 
yang  belum  baligh,  sebagaimana  dalam  syariat  agama  kita  anak  kecil 
didenda  jika  merusak  barang  kepunyaan  orang  lain.  Adapim  berkena¬ 
an  dengan  dali  kedua  juga  dapat  kita  bantah  dengan  dua  poin;  perta¬ 
ma,  bacaan  Ibnu  Abbas  tersebut  tidak  dapat  dijadikan  alasan  utama 
karena  tidak  diperkuat  oleh  riwayat  lain  yang  lebih  kuat.  Kedua,  jika 
memang  bacaan  Ibnu  Abbas  itu  dapat  dijadjkan  dalil,  maka  yang  di¬ 
maksud  adalah  keadaan  anak  kedi  itu  jika  dewasa  kelak.  Hal  ini  se¬ 
perti  yang  dijelaskan  dalam  riwayat  kedua. 

Perkataannya,  'jIp  ai  "Sesungguhnya  engkau  sudah  cukup 

(bersabar)  menerima  alasan  dariku."  Dalam  hal  ini  terdapat  tiga  cara 

membaca  kata  (dariku),  yaitu  Ladunni,  laduni  dan  Ladni.  Mak¬ 
sudnya,  sungguh  engkau  sudah  cukup  bersabar  menerima  alasan  da¬ 
riku  sehingga  engkau  bisa  berpisah  denganku. 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits,  h'J  Jit  "Hingga  ketika 

keduanya  sampai  kepada  penduduk  suatu  negeri"  Ibnu  Abbas  mengata¬ 
kan,  ''Negeri  yang  dimaksud  adalah  Antiokhia."  Ibnu  Sirin  berkata, 
"Maksudnya  adalah  Ailah,  yang  merupakan  bagian  bumi  teijaiih  dari 
langit." 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits,  it  ijlJbp  "Icemw- 

dian  keduanya  mendapatkan  dinding  rumah  yang  hampir  roboh  (di  negeri 
itu)" 

Kalimat  ini  merupakan  bentuk  majas,  yaitu  ot  secara 

harfiah  diartikan  "EHnding  rumah  yang  ingin  roboh."  karena  tidak 
mungkin  dinding  itu  mempunyai  keinginan  imtuk  roboh.  Jadi  artinya 
adalah,  dinding  rumah  itu  hampir  roboh.  Ulama  ushul  fikih  berdalil 
dengan  firman  Allah  itu  bahwa  di  dalam  Al-Qur'an  terdapat  majas. 
Banyak  kalimat  lain  yang  serupa  dengannya.  Wahab  bin  Munabbih  me¬ 
ngatakan,  "Tinggi  dinding  rumah  itu  100  hasta." . 

Perkataannya,  ^  cii  jJ  "Jika  engkau  mau,  niscaya  engkau 
dapat  meminta  imbalan  untuk  itu."  Dalam  Qtra'a/t  Sab'ah  (tujuh  cara  mem- 

^  *  y  „r  *  ^  * 

baca  Al-Quran)  terdapat  dua  cara  membaca  yaitu  oJwJ  dan  oJwjV. 
Maksudnya,  niscaya  engkau  meminta  imbalan  dari  pekerjaanmu  un¬ 
tuk  keperluan  makaiunu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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J  JUi  J^\  ^'p  lJ^  ls^ 

jjL^a^\  Ja^j  Vi  iOil  jJUi  dilipj  tjAii  U 

(S^ 


'TflA:  lama  kemudian  ada  seekor  burung  yang  terbang  lalu  hinggap  pada 
tepi  perahu  itu  dan  mematuk  air  laut.  Khidhir  lalu  berkata  kepadanya,  "Se¬ 
sungguhnya  ilmuku  dan  ilmumu  jika  dibandingkan  dengan  ilmu  Allah  adalah 
seperti  patukan  seekor  burung  pipit  tersebut  pada  laut  itu," 

Kata  tidaklah  diartikan  dengan  "kurang"  karena  tidak  mung¬ 
kin  ilmu  Allah  berkurang.  Jika  ilmu  Musa  dan  Khidir  dibandingkan 
dengan  ilmu  Allah  Ta'ala  maka  ilmu  mereka  berdua  sangat  sedikit. 
Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Al-Bukhari  dinyatakan. 


"Tidaklah  ilmuku  dan  ilmumu  jika  dibandingkan  dengan  ilmu  Allah  kecuali 
seperti  air  yang  diambil  seekor  burung  pipit  itu  dengan  paruhnya." 

t  t  * 

Kata  fJl»  di  sini  maksudnya  adalah  (y^g  diketahui).  Ini 

merupakan  bentuk  pemakaian  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat 

dengan  waktu  tertentu)  dengan  maksud  objek.  Contoh,  OVhLSJt  pj 
artinya  meskipim  dipukul  oleh  raja.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian 
ulama  yang  merasa  rumit  untuk  memahami  hadits  ini  berpendapat 

bahwa  kata  (secara  bahasa  artinya  kecuali)  maksudnya  adalah  V} 
(dan  tidak  pula).  Penjelasannya,  dan  tidaklah  ilmuku  dan  ilmumu 
mengurangi  ilmu  Allah,  dan  tidak  pula  seperti  patukan  seekor  burung 
pipit  ini,  sebab  ilmu  Allah  tidak  akan  berkurang  sama  sekali."  Al- 
Qadhi  melanjutkan,  "Pemaksaan  dalam  bahasa  arab  seperti  ini  tidak 
diperlukan,  karena  yang  benar  adalah  seperti  yang  telah  kita  jelaskan 
di  atas."  Wallahu  A’lam. 


^  H'  ^  ^ 

Perkataannya,  "Nauf  telah  berdusta."  Hal  ini  dipahami 

berdasarkan  pendapat  para  sahabat  kami,  bahwa  berdusta  adalah 
mengabarkan  sesuatu  yang  tidak  sesuai  dengan  kenyataannya,  baik 
disengaja  maupun  tidak.  Pendapat  tersebut  berbeda  dengan  apa  yang 
dipahami  oleh  kelompok  Mu'tazilah.  Permasalahan  seperti  ini  telah 
dibahas  di  dalam  Kitab  Iman. 
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Sabda  Nabi  Shaltallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  J\  \^\ 
"Sampai  keduanya  mencapai  sebuah  batu  hirang  besar,  lalu  dia  tidak  dapat 
melihat  ikan  tersebut." 

Di  dalam  kitab  induk  terdapat  tiga  bacaan  yaitu  (Fa'amiya), 

{Fa'ummiya),  dan  (Faghummtya),  yang  artinya  berdekatan  yaitu 
tidak  dapat  melihat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seperti  sebuah  leng- 

kungan."  Kata  S^t  boleh  dibaca  Al-Kuwwah  dan  Al-Kawimh.  Sinonim- 

nya  adalah  kata  JlWl  seperti  yang  tercantum  dalam  riwayat  yang  per¬ 
tama. 

Perkataannya^  UiJl  j  C  "Yang  berselimut  dengan 

sebuah  pakaian  sambil  berbaring  dengan  posisi  tubuh  yang  lurus."  Maksud¬ 
nya,  tidak  miring  ke  salah  satu  sisi  tubuhnya.  Kata  (tengah)  di¬ 
baca  dengan  tiga  cara,  Hulawah,  Halawah,  dan  Hilawah.  Bacaan  yang  le¬ 
bih  fasih  adalah  Hulawah.  Ulama  yang  meriwayatkan  bacaan  Hilawah 
adalah  penulis  kitab  Nihayah  Al-Gharib.  Kata  ini  juga  dibaca 
dan 

Perkataannya,  U  "Apa  yang  menyebabkanmu  datang  ke¬ 

mari?"  Al-Qadhi  mengatakan,  "Kami  meriwayatkan  kata  dari 
sebagian  perawi  dengan  tanpa  tanwin,  sementara  dari  sebagian  yang 
lain  ber-teoiwn.  Cara  membaca  yang  kedua  lebih  kuat.  Penjelasannya, 
"Perkara  besar  apakah  yang  membuatmu  datang  kemari?." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam,  "Khidir  memegang 

perahu  itu  (untuk  melubanginya)"  Para  ulama  berargumentasi  dengan 
hadits  ini  bahwa  dianjurkan  bagi  seseorang  imtuk  melihat  kemaslaha¬ 
tan  ketika  ada  beberapa  hal  yang  saling  bertentangan.  Jika  ada  dua  hal 
yang  mengandung  mudharat,  maka  mudharat  yang  lebih  besar  harus 
dihilangkan  dengan  melakukan  mudharat  yang  lebih  kecil,  seperti 
melubangi  perahu  agar  tidak  dirampas  bajak  laut  lengkap  dengan  isi¬ 
nya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Lalu  Khidhir  mendekati  salah  satu  di  antara  mereka  dengan  cepat  dan  lang¬ 
sung  membunuhnya." 

Kata  juga  dibaca  dengan  Jika  dibaca  (permulaan), 
maka  maksudnya,  Khidir  berjalan  dengan  cepat  menuju  anak  itu  un- 
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tuk  membunuhnya  tanpa  berpikir  panjang.  Jika  dibaca  maka 
maksudnya,  sejak  pertama  kali  melihat  anak  itu,  Khidir  sudah  berniat 

imtuk  membunuhnya.  Al-Qadhi  berpendapat,  "Kata  dibaca  pan¬ 
jang  dan  pendek." 

Perkataannya,  '‘Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
andainya  Musa  bersabar  tentu  dia  akan  melihat  sesuatu  yang  membuatnya 
takjub. "  Ubay  mengatakan,  "Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  menye¬ 
butkan  sesuatu  yang  berkenaan  dengan  salah  seorang  Nabi,  maka  beliau  akan 
memulai  dengan  dirinya  sendiri,  di  mana  beliau  bersabda,  "Semoga  Allah  me¬ 
limpahkan  rahmatnya  kepada  kita  dan  kepada  saudaraku  ini.  Semoga  Allah 
melimpahkan  rahmatnya  kepada  kita." 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  pada  hadits  ini  terdapat  anjuran 
agar  seseorang  memulai  berdoa  dengan  menyebutkan  diri  sendiri  se¬ 
belum  menyebutkan  orimg  lain,  ^gitu  pula  dengan  hal-hal  yang  ber¬ 
hubungan  dengan  perkara  akhirat  di  mana  hendaknya  mendahulukan 
diri  sendiri  daripada  orang  lain.  Adapun  berkaitan  dengan  urusan  du¬ 
niawi  maka  etika  yang  harus  dimiliki  seseorang  adalah  mendahulu¬ 
kan  orang  lain  atas  dirinya.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
penulisan  nama  pada  surat.  Pendapat  yang  benar  menurut  sebagian 
besar  kaum  shalafush-shalih  dengan  merujuk  kepada  hadits  shahih, 
adalah  mendahulukan  nama  sendiri  sebelum  nama  orang  yang  dituju, 
dengan  menuliskan,  "Dari  Fulan  imtuk  Fulan."  Di  antara  hadits  yang 
menjelaskan  hal  itu  adalah  surat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
mencantumkan,  '‘Dari  Muhammad,  hamba  Allah  dan  Rasul-Nya  untuk  He- 
raldius,  Raja  Romawi."  Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  yang  di¬ 
dahulukan  adalah  nama  orang  yang  dituju  dengan  menuliskan,  "Un¬ 
tuk  Fulan  dari  Fulan."  Kecuali  jika  seorang  pemimpin  mengirim  surat 
kepada  bawahannya,  tuan  menyurati  budaknya,  atau  bapak  menyura¬ 
ti  anaknya,  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iSOj 

"Namun  dia  terlanjur  malu  kepada  sahabatnya  (Khidhir)/' 

Kata  artinya  malu  karena  berulangkah  melanggar  perintah. 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  cercaan.  Namun  penda¬ 
pat  pertama  lebih  populer. 

Perkataannya,  15*^  ^  fji  "Adapun  an<dc  muda  itu  maka 

semenjak  lahir  sudah  ditakdirkan  sebagai  orang  kafir." 
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Al-Qadhi  mengatakan,  "Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  yang  jelas 
dan  kuat  bagi  Ahlussunnah  wal  Jama'ah  berkenaan  dengan  madz- 
hab  mereka  tentang  perbuatan  Allah  yang  mengund,  menutup,  dan 
menyumbat  hati  orang-orang  kafir  dan  sesat.  Begitu  pula  dengan 
perbuatan  lain  yang  dimiliki  Allah  Ta'ala.  Menwut  mereka,  maksud¬ 
nya  adalah  bahwa  Allah  menciptakan  hal  yang  berlawanan  dengan 
keimanan  dan  petunjuk  di  dalam  hati  mereka.  Ini  merupakan  penda¬ 
pat  Ahlussunnah  wal  Jama'ah  bahwa  seorang  hamba  tidak  mempu¬ 
nyai  kemampuan  tmtuk  menentukan  nasibnya  kecuali  yang  dikehen¬ 
daki  Allah  baginya,  yang  mana  Allah  memudahkan  dan  menciptakan 
kemampuan  itu  untuknya.  Hal  ini  berbeda  dengan  i>endapat  kaum 
Mu'tazilah  dan  Qadariyah  yang  mengatakan,  bahwa  seorang  hamba 
dapat  berbuat  atas  kemauan  dirinya  sendiri  dan  mempunyai  kemam¬ 
puan  tmtuk  menunjuki  atau  menyesatkan  dirinya,  mendatangkan  ke¬ 
baikan  atau  keburukan,  serta  menentukan  keimanan  dan  kekafiran 
pada  dirinya  tanpa  dikehendaki  oleh  Allah.  Mereka  juga  mengatakan 
bahwa  semua  perbuatan  Allah  Ta‘ala  yang  disebutkan  di  atas  pada 
hakikatnya  disandarkan  oleh  Allah  kepada  orang-orang  kafir  dan  sesat 
tersebut  dan  membiarkan  mereka  berbuat  terhadap  diri  mereka  sen¬ 
diri.  Sekelompok  ulama  menyatakan,  "Maksudnya,  Allah  menciptakan 
tanda-tanda  kesesatan  di  dalam  hati  orang-orang  kafir  itu."  Pendapat 
yang  benar  dan  tidak  ada  keraguan  padanya  adalah  bahwa  Allah  Ta  'ala 
menciptakan  kebaikan  dan  keburukan  sesuai  dengan  kehendak-Nya, 
Dia  tidak  ditanya  tentang  apa  yang  diketjak^-Nya,  tetapi  manusia¬ 
lah  yang  akan  ditanya.  Dalam  sebuah  hadits  qudsi  Allah  Ta'ala  berfir¬ 
man  tentang  keturunan  Adam,  "Mereka  itu  penduduk  syutga,  dan  aku 
tidak  peduli.  Mereka  itu  penduduk  neraka,  dan  aku  tidak  peduli"  Orang- 
orang  yang  telah  ditakdirkan  sebagai  penduduk  neraka,  hati  mereka 
dikunci  oleh  Allah,  kemudian  Dia  menutup  dan  menyumbatnya.  Dia 
menjadikan  di  hadapan  dan  di  belakang  mereka  sekat  dan  dinding.  Dia 
menutup  mata  mereka  sehingga  mereka  tidak  dapat  melihat  kebenaran. 
Allah  menjadikan  telinga  mereka  tersumbat  dan  menjadikan  penyakit 
di  dalam  hati  mereka.  Kemudian  berlakulah  ketentuan  dan  ketetapan 
Allah  bagi  mereka.  Tidak  ada  yang  dapat  menghalangi  ketetapan-Nya. 
Tidak  ada  pula  yang  dapat  menolak  perintah  dan  ketentuan-Nya.  Se¬ 
moga  Allah  memberikan  hidayah-Nya  kepada  kita  semua." 

Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  oleh  orang  yang  berpendapat  bahwa 
anak-anak  orang  kafir  akan  berada  di  dalam  neraka.  Permasalahan  mi 
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telah  dijelaskan  sebelumnya  bahwa  di  kalangan  ulama  terdapat  tiga 
pendapat  yaitu: 

Pertama,  mereka  berada  di  dalam  syurga.  Inilah  pendapat  yang 
lebih  tepat. 

Kedua,  mereka  berada  di  dalam  neraka. 

Ketiga,  tidak  membicarakan  kedudukan  mereka,  sehingga  tidak 
boleh  menentukan  tempat  kembali  mereka  di  akhirat  kelak. 

Sebelumnya  juga  telah  disebutkan  dalil  dari  ketiga  pendapat  ter¬ 
sebut.  Para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  anak-anak  orang  kafir 
berada  di  syurga  mengomentari  hadits  di  atas  dengan  mengatakan, 
"Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  bahwa  jika  anak  itu  dewasa 
akan  menjadi  kahr." 

Perkataannya,  "Sementara  kedua  orangtuanya  sangat  menyaya¬ 
nginya.  Sekiranya  dia  hesar  nanti  dikhawatirkan  dia  akan  memaksa 
kedua  orangtuanya  kepada  kesesatan  dan  kekafiran." 

Hadits  ini  merupakan  salah  satu  dalil  dari  pendapat  yang  benar 
bahwa  Allah  Maha  Mengetahui  apa  yang  telah  terjadi  dan  akan  terjadi, 
jika  sesuatu  itu  akan  terjadi  maka  kejadiannya  akan  seperti  ini.  Allah 
Ta  'ala  berfirman. 


" ...Seandainya  mereka  dikembalikan  ke  dunia,  tentu  mereka  akan  mengulang 
kembali  apa  yang  telah  dilarang  mengerjakannya. . . "  (QS.  Al-An'aam:  28). 
Firman  Allah  Ta  'ala, 


'^t\\ 


4 


\M 


4*  'i 


"Dan  sekiranya  Kami  turunkan  kepadamu  (Muhammad)  tulisan  di  atas  ker¬ 
tas,  lalu  mereka  dapat  memegangnya  dengan  tangan  mereka  sendiri,  niscaya 
orang-orang  kafir  itu  akan  berkata,  "Ini  tidak  lain  hanyalah  sihir  yang  nyata." 
(QS.  Al-An'aam:  7). 

Firman  Allah  Ta  'ala, 
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Gaha^MtolilS 

"Dan  sekiranya  rasul  itu  Kami  jadikan  (dari)  malaikat,  pastilah  Kami  jadikan 
dia  (berwujud)  laki-laki,  dan  (dengan  demikian)  pasti  Kami  akan  menjadikan 
mereka  tetap  ragu  sebagaimana  kini  mereka  ragu."  (QS,  Al-An^aain:  9). 

Dan  masih  banyak  ayat  lain  yang  senada  dengannya. 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Kemudian  kami  menghendaki,  sekiranya  Tuhan  mereka  menggantinya  de¬ 
ngan  (seorang  anak  lain)  yang  lebih  baik  kesuciannya  daripada  (aTiak)  itu  dan 
lebih  sayang  (kepada  ibu  bapaknya)"  (QS.  Al-Kahfi:  81). 

Menurut  sebuah  pendapat,  kata  (yang  di  dalam  ayat  artinya 
'sud')  maksudnya  adalah  Islam.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya 

adalah  shalih.  Sementara  kata  ada  yang  mengartikannya  berbuat 
baik  dan  berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  Ada  pula  yang  mengarti¬ 
kan,  kedua  orangtuanya  menyayangi  anak  itu.  Pendapat  lain  mengata¬ 
kan,  maksudnya  adalah  bahwa  Allah  mengganti  anak  itu  dengan  anak 
perempuan  yang  shalih.  Ada  yang  berpendapat,  Allah  menggantinya 
dengan  anak  laki-laki  yang  lain.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al-Qa- 
dhi. 

Perkataannya,  ^  3*  ^  "Bahwa  dia  (Ibnu  Abbas)  dan 

Al-Hur  bin  Qais"  Di  dalam  kisah  ini  terdapat  beberapa  kaidah-kaidah 
syariat/  kaidah  umum  dan  khusus,  etika  islami,  dan  pelajaran  berharga 
yang  sebagian  besarnya  telah  disebutkan  pada  bab-bab  sebelumnya.  Di 
antara  pelajaran  yang  dapat  dipetik  dari  hadits  ini  adalah: 

1.  Seorang  ulama  atau  pemuka  masyarakat  boleh  dibantu  oleh  orang 
lain  dengan  menyediakan  kebutuhannya.  Perbuatan  seperti  ini  bu¬ 
kanlah  sebagai  upah  bagi  seorang  ulama  yang  telah  mengajarkan 
ihnu  dan  etika,  namun  merupakan  cara  untuk  menunjukkan  ke¬ 
murahan  hati  dan  pergaulan  yang  baik  kepada  para  ulama.  Dalil¬ 
nya  adalah  hadits  di  atas  yang  menerangkan  pembantu  Musa 
yang  membawa  makanan  dan  penumpang  perahu  yang  bersedia 
membawa  Musa  dan  Khidir  bersama  mereka  tanpa  bayaran,  kare¬ 
na  mereka  mengetahui  keshalihan  pribadi  Khidir. 

2.  Anjuran  rmtuk  bersikap  rendah  hati  terhadap  ilmu  yang  dimili¬ 
ki  dan  hal  lainnya.  Seseorang  tidak  boleh  mengatakan  bahwa  dia 
adalah  orang  yang  paling  berilmu.  Apabila  ada  yang  bertanya. 
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"Siapakah  orang  yang  paling  berilmu?",  hendaknya  dia  menja¬ 
wab,  "AUahu  A*lam  (Hanya  Allah  yang  Maha  Mengetahui)" 

3.  Penjelasan  tentang  salah  satu  pokok  ajaran  Islam  yang  agung,  yak¬ 
ni  wajib  menerima  semua  yang  telah  ditetapkan  oleh  syariat  mes- 
kipim  sebagiannya  tidak  masuk  akal  dan  tidak  dipahami  oleh  ba¬ 
nyak  orang.  Begitu  juga  dengan  suatu  hal  yang  tidak  dipahami  sa¬ 
ma  sekali  oleh  semua  manusia  seperti  masalah  takdir,  maka  wajib 
bagi  kita  untuk  menerimanya.  Dalilnya  adalah  Khidir  yang  mem¬ 
bunuh  anak  kecil  dan  melubangi  perahu.  Secara  zhahir,  kedua 
perbuatan  itu  adalah  perbuatan  mungkar  namim  pada  saat  yang 
bersamaan  juga  merupakan  perbuatan  yang  benar  menurut  sya¬ 
riat  ketika  itu,  tetapi  manusia  tidak  mengetahuinya.  Jika  Allah  Ta- 
'ala  mewahyukan  kepada  seorang  Nabi  untuk  memberitahukan¬ 
nya  kepada  manusia,  maka  barulah  mereka  mengetahuinya.  Oleh 
karena  itu,  Khidir  mengatakan,  “Apa  yang  kuperbmt  bukan  menurut 
kemauanku  sendiri."  Maksudnya,  semua  yang  kuperbuat  berasal  da¬ 
ri  perintah  Allah  Ta'ala. 


(Svafah 


(1)  Bab  Di  antara  keutamaan  Abu  Bakar  A5h-Shiddiq 
Hadhiyatlahu  Anhu 


^  ^  1;p3  -ij  .  n  \  >  H 

(1)1^  ISjl^  Ot^^l  Jli  J 

^  ^  ^  ^  ^  y' 

Ut  si  iUU  A?  J-^i  ili  ?tli  Gl;: 

iS^3  (.5^  {Ji  Jli 

^  ^ 

ij>;4i  4;jis  jt  ^jj.\  Si  3i  J>i3 1;  JiS  ^uli 

y"  ^ 

li«.^lj  4U(  <^blg  U*  Ui  Ij  (JLS#  c<«s^ 


6119.  Zuhair  bin  Harb,  Abdu  bin  Humaid,  dan  Abdullah  bin  Abdurahman 
Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  berkata,  Habban 
bin  Hilal  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  dua  perawi  lain¬ 
nya  mengatakan,  Habban  bin  Hilal  telah  memberitahukan  kepada  fc»- 
mi,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  An^  bin  Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Abu  Bakar  telah  memberitahukan 
l^adanya  seraya  berkata,  "Aku  melihat  kaki  orang-orang  musyrik  di 
atas  kepala  kami  tatkala  kami  berada  dalam  gua.  Maka  aku  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  kalau  saja  salah  seorang  dari  mereka  melihat  ke  kedua 
kakinya  sendiri,  niscaya  dia  akan  melihat  kita  yang  berada  di  bawahnya. 
Mahi  beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Bakar,  apa  dugaanmu  yang  bakal 
terjadi  pada  dua  orang  di  mana  yang  ketiganya  adalah  Allah. " 


Takhiij  hadits 
Ditakhnj  oleh: 
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C  Kitab  Keutamaan  Pam  ^hahabat  13Bd!toaf/aAu  Anbum 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Hijrah  An-Nabi 
Shallalkhu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ash-Habihi  Ila  Al-Madinah  (nomor 
3922),  Kitab  At-Tafsir  Bab  Tsani  Itsnaini  Idz  Humafi  Al-Ghar  Idz  Yaqulu 
Li  Shahibihi  La  Tahzan  Inmllaha  Ma'ana  (nomor  3096) 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  wa  Min  Surah  At- 
Taubah  (nomor  3096),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6583) 


^  y»  y' 

iii  jui  Jp  jii  fLj  ^  itfi  JU 
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6120,  Abdullah  bin  Jafar  bin  Yahya  bin  Khalid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ma'an  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Ubaid  bin 
Hunain  dari  Abu  Said,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  satu  hari  berada  di  atas  mimbar  lalu  beliau  bersabda,  "'Ada  seorang 
hamba  yang  diberikan  pilihan  oleh  Allah  antara  diberikan  kemewahan 
dunia  oleh-Hya  atau  memberi  pahala  yang  ada  di  sisi-Nya.  Ternyata 
hamba  itu  memilih  pahala  yang  ada  di  sisi-Nya."  Setelah  itu  Abu  Bakar 
tampak  menangis  dan  menangis.  Kemudian  dia  berkata,  "Kami  bersedia 
menebus  engkau  dengan  ayah  dan  ibu  kami."  Abu  Said  A/-Ji3iMdn 
Rahiyalldhau  Anhu  mengatakan,  "RasuluUah-lah  hamba  yang  telah 
diberikan  pilihan  itu.  Dan  Abu  Bakar  sendiri  yang  memberitahukan  hal 
itu  kepada  kami."  Selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  orang  yang  paling  setia  kepad(d(u  baik  dalam 
hartanya  maupun  dalam  persahabatannya  adalah  Abu  Bakar.  Kalau 
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saja  aku  boleh  memilih  seorang  kekasih,  niscaya  aku  akan  memilih  Abu 
Bakar  sebagai  kekasih.  Akan  tetapi  dia  adalah  saudaraku  di  dalam  Islam. 
Janganlah  ada  sebuah  pintu  kecil  pun  pada  mesjid  ini  kecuali  pintu  milik 
Abu  Bakar. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Al-Khaukhah  Wa  Al-hAamar 
Ft  Al-Masjid  (nomor  466),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Hijrah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  iva  Ash-habOii  Ua  Al-Madinah  (nomor 
3904) 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  15  (nomor  3660),  Tu}0i 
Al-Asyraf  (nomor  4145) 


^  ^  ^  lili  >  1 1 

^  ^  y*''  ^ 

i;>:  j-iDi  (ij  4p  Ju^  4^  ju 

dUU 


6121.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Fulaih  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Salim,  Abu  An- 
Nadhar,  dari  Ubaid  bin  Hunain  dan  Busr  bin  Sa'id,  dari  Abu  Said  Al- 
Khudri,  ia  berkata,  "Rasulullah  menyampaikan  khutbah  kepada  manu¬ 
sia  pada  suatu  hari."  Lalu  disebutkan  hadits  yang  sama  seperti  riwayat 
Malik. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6120. 


\2jj-  ^  jil;  ‘j.  .n^rr 

jiiii  J  ^  ju  .u:  J  ^  Kii 
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C  Kitab  Keotamaan  Para  ^hahabat  Hadhmtlaha  Anhum  ) 

^  3J  jii  l1.  (ij  4p  ^ 

>  ilii  liji  ^3  ^3  J^.  olij'i 


6122.  Muhammad  bin  Basysyar  Al^Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  fa'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'- 
bah,  dari  Ismail  bin  Raja',  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Adullah  bin 
Abi  Al-Hudzail  memberitahukan  hadits  dari  Abu  Al-Ahumh,  ia  berka¬ 
ta,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin  Masud  memberitahukan,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  zua  Sallam,  bahztm  beliau  bersabda,  "Kalau  saja  aku 
boleh  mengangkat  seorang  hkasih,  niscaya  aku  akan  memilih  Abu  Bakar 
sebagai  kekasih.  Akan  tetapi  dia  adalah  saudaraku  dan  sahabatku.  Dan 
Allah  Allah  Azza  Via  Jalla  telah  menjadikan  sahabat  kalian  ini  sebagai 
kekasih." 

*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9399) 


elt  v'ii  jiv  iiliij  j\li  ^  iiii  Gli .  n  ^  r  r 

^  ''  J  J  ^ 

j'  ijt'  td'  ^  C/. 

- ‘'^3J 

u!  oJL^V  ilr* 


6123,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -lafazh  dari  Ibnu  Al-Mutsanna-  keduanya  berkata, 
"Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kami,  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  Al-Ahivash,  dari  Ab¬ 
dullah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam,  bahwa  beliau  bersab¬ 
da,  "Kalau  saja  aku  boleh  mengangkat  seseorang  dari  umatku  menjadi 
kekasih,  niscaya  aku  akan  memilih  Abu  Bakar." 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Abi  Bakr 
Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3655),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9513) 
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t2a>.3  C  ij}  O^  J^l  ij^  L)Uli 

t>J'  ij^  t/4^  ^  cf-  *j^*^  ^ji 

'  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

3J  (i-j  4^  ilii  JU  Al  j_^3  ju  jii  ii!  ^  ^3p  &L: 

^UL?i-  ^1^5  ij^uU  c-'jiS^ 


6124.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysysar  telah  memberitahu- 
/mm  }i£pada  kami,  keduanya  berkata,  Abdurrahman  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Al-Ahwash,  dari  Abdulldh.  (H)  Abdu  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Aun  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Uimis  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Kalau  saja  aku  boleh  mengangkat  seorang  menjadi 
kekasih,  niscaya  aku  akan  memilih  Ibnu  Abi  Oahafah  (Abu  Bofair)  se¬ 
bagai  kekasih" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6123. 


(i?  i?  ^  (i?  ^  1 6 

ji <l)l3»^^l  Jl5  J 

^  ^  ^ 

J  ^  o?  id  J^'3 

^  .H'  ^  ^  H' 

\l^  viuT  ju  (dLj  ^  ^ 

^ 

Al 


6125.  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishacj  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sedang  dua  perawi  yang  lain  berkata,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Yiashil  bin  Hayyan  dari 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  61iahabat  Oddbiyalhha  Anham  ^ 

Abdullah  bin  Abu  Al-Hudzail,  dari  Abu  Al-Ahwash,  dari  Abdullah, 
dari  Nabi  Shallalahu  Alaihi  um  Sallam,  beliau  bersabda,  "Kalau  saja  aku 
boleh  mengangkat  seorang  dari  penduduk  bumi  menjadi  kekasih,  nis¬ 
caya  aku  akan  memilih  Ibnu  Abi  Qahafah  (Abu  Bakar)  sebagai  kekasih. 
Akan  tetapi,  sahabat  kalian  ini  adalah  khalilullah  (kekasih  Allah)" 

*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AbAsyraf  (nomor  9399) 


^  ^ 3^  ^  O?  ^  y!'  A  Mf 

J'  *  ^  ^ 

jiiJ  iSil  lS-^3  r  (^4^  OUii 

Jiiiiij  j^3 

■^3  ^  cHr  iX  Ji  f^3  cs^ 

5)  ^3  ?a;U  ut  oIsjv  ?a^  ^ 


6126.  AbM  Bflfcflr  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu- 
awiyah  dan  Wakt'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ishaq  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  Al- 
A'masy.  (H)  Muhammad  Ibnu  Abdillah  bin  Numair  dan  Abu  Said  Al- 
Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  hadits  ini  dari  mi~ 
ld(  mereka  berdua-  keduanya  berkata,  "Waki'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah 
bin  Murrah,  dari  Abu  Al-Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ketahuilah  sesungguhnya  aku 
berlepas  diri  dari  semua  persahabatan  yang  menjadikan  seseorang  seba¬ 
gai  kekasih.  Kalau  saja  aku  boleh  menunjuk  seseorang  menjadi  kekasih, 
niscaya  aku  akan  memilih  Ibnu  Abi  Qahafah  (Abu  Bakar)  sebagai  keka¬ 
sih.  Akan  tetapi,  sahabat  kalian  ini  adalah  khalilullah  (kekasih  Allah)." 
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(&hahih  MuaOffl 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Abu  Bakar  Ash- 
Shidduj  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3655). 

2.  Ibnu  majah  di  dalam  Al-Mu(}additmh,  Bab  Fadha'U  Ash-habi  Rasulil- 
lak  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  (nomor  93),  Tuhfah  AJ-A$yraf  (nomor 
9498) 


cA  C/-  {JAh  ^ )  t  V 

idl  4-^-'  i/liw  Ji'ti  oli  Ji  &; 

ia  jii  a;  i'  ois  ui  jii  juv  i.  ois  iijU  Ju 

VU.J 


6127,  Yflftya  6m  Yflftya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ab- 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Abu  Utsman, 
Amru  bin  Al-Ash  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Kasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutusnya  untuk  memimpin 
pasukan  tentara  DzatussalasU.  Aku  menemui  beliau  dan  bertanya,  "Sia¬ 
pakah  orang  yang  paling  engkau  cintai?"  Beliau  menjawab,  "Aisyah" 
Aku  bertanya,  “Dari  kaum  lelaki,  siapakah  yang  paling  engkau  cintai? 
Beliau  menjawab,  "Ayah  Aisyah."  Aku  bertanya,  “Lalu  siapa?"  Beliau 
menjawab,  "Umar."  Setelah  itu  beliau  menyebutkan  nama  beberapa 
orang  shahabat  yang  lain. 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Fadha'U  Ash-Shahabah,  Bab  Qaul  An-Fiabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Lau  Kuntu  Muttcddiidzan  Khalilan  (no¬ 
mor  3662),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Dzatu  As-Salasil,  Wa  Hiya 
Chazwatu  Lakhmin  wa  Judzam  (nomor  4358) 

2.  At-Tirmidzi  dalam  IGtab  Al-Manaqib,  Bab  Fadhl  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  (nomor  3885),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10738). 
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(  Kitab  Keutamaon  Pam  jihahabat  i?adfe^/afai  Anhum  ) 


ip  ilii  lili  ^  ^  .n  ^  T  A 

^  iijip  cJL^  ^  ^  ^  U;;AI 

^'is  iiUa:-!  3J  lLUju:  ^3  ^  iii  JU  in  J>ij  oir 

(>*  '^  (3^  ■^  (>*  (^^  j«3*  ^  ^ 

iji  (_j)t  o4^i  j*j  cJii  yifi  jJu 


6128.  Al-Hasan  bin  AU  Al-Uhuani  telah  membertahukan  kepadaku,  Ja'far  bin 
Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Umais,  (H)  Abdu  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dafazh  hadits  ini  milik¬ 
nya-  Ja'far  bin  Aun  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Umah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  mengatakan, 
"Aku  mendengar  Aisyah,  ia  sedang  ditanya,  'Siapakah  orang  yang  akan 
ditunjuk  Rasulullah  sebagai  khalifah  jika  beliau  menghendakinya?'  Ia 
menjawab,  'Abu  Bakar/ Aisyah  kembali  ditanya,  'Kemudian  siapa  lagi?' 
Aisyah  menjawab,  'Umar/  Aisyah  kembali  ditanya,  'Kemudian  siapa 
lagi?'  Ia  berkata,  'Abu  Ubaidah  bin  Al-Harraj/  Kemudian  beraWtirlah 
perkataan  Aisyah  sampai  di  sini. 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16253) 


aUI  cjLi  5(3^1  ot  4-jf 

^  ^  ^  ^ 

iu  jii  ^  i^*{r  ju  hdJ 


6129.  Abbad  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Sa'ad 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ayahku  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku,  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im,  dari  ayahnya,  bahwa 
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seorang  wanita  pernah  meminta  sesuatu  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  kemudian  beliau  menyuruh  wanita  itu  supaya  kem¬ 
bali  lagi  kepada  beliau  di  lain  waktu.  Lalu  wanita  itu  bertanya,  '"Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  menurut  engkau  kalau  aku  nanti  datang  dan 
tidak  menjumpaimu.  -Ayahku  (Jubair)  berkata,  'Tampaknya  tmnita  itu 
bermaksud  jika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggal.- 
Beliau  bersabda,  "Jika  engkau  nanti  tidak  menemuiku,  maka  temuilah 
Abu  Bakar." 

*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Al-lstUdilaf  (nomor  7220), 
Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabdh,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Lau  Kuntu  Muttakhidzan  Khalilan  (nomor  3659),  Kitab  Al-Tti- 
sham  bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Al-Ahkam  Allati  Tu'raf  Bi  Ad- 
Dala'il  (nomor  7360) 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manatjib,  Bab  17  (nomor  3676),  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomoT  3196) 


^  ^  iii  iii  iS\  t-jA  ol 


6130.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ya'qub  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ayahku  (Ibrahim)  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Sa'ad),  Muhammad  bin 
Jubair  bin  Muth'im  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ayahnya  -Ju¬ 
bair  bin  Muth'im  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  seorang  wanita 
datang  kepada  Rasululah  lalu  menyampaikan  sesuatu  kepada  beliau, 
maka  beliau  menyuruh  wanita  untuk  melakukan  sesuatu.  Lalu  disebut¬ 
kan  seperti  hadits  riwayat  Abbad  bin  Musa. 


# 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  seperti  hadits  (nomor  6129) 


c  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  Oddhh^llaha  Anhm  ^ 
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l)  jjL*  «ij  jj  ^  V’  ^ 


3-iJLp  ^  o^  l)U*4^  ^U<g  UJ*L^  iJL«^  ^ 

^3  ^  iiji  J>i3  jii 

^  5i  ^u-t  s-^  4 

ui  VI 0  /.>Ji3  i)i  ^:l:3  J3t  b1  jjii  j  ^:3 


6131.  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Shalih  bin  Kaisan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  ''Sewaktu  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  sakit,  beliau  berkata  kepadaku, 
"Tolong  panggilkan  ayahmu.  Abu  Bakar  dan  saudara  lelakimu  sehing¬ 
ga  aku  dapat  menulis  surat  wasiat.  Sesungguhnya  aku  merasa  khawatir 
jika  kelak  ada  orang  yang  ambisius  mengatakan,  'Aku  adalah  orang  yang 
lebih  berhak  menjadi  khalifah  sementara  Allah  dan  orang-orang  muk¬ 
min  tidak  menyetujuinya  selain  bagi  Abu  Bakar." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al-Asyr(tf  (16500) 


^  ^  J' 

'^yi\  ^  ^3  ^  iii  JU  iii  J3^3  Jis  Ju 

J^,  J  ju  sjOi.  f3;ii  ^  ^  ^  Jii  l1  J4  J  jii  iiiu 
^  Jii  u1  Jii  f3;ii  ^  ju  ut 

iii  jiii  ijt  Ju  iJi,  SU 

jiyi  jus  VI  isjii  j  u  |dij  4^ 

6132.  Muhammad  bin  Abu  UmarAl-Makki  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Marwan  bin  Muawiyah  Al-Fazari  telah  memberitahukan  kepadaku. 
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dari  Yazid  -bin  Kaisan-  dari  Hazim  Al-Asyja'i/  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Siapakah 
dari  kalian  yang  berpuasa  pada  hari  ini?"  Abu  Bakar  menjawab,  "Saya. " 
Beliau  bertanya,  "Siapakah  dari  kalian  yang  telah  mengantar  jenazah 
pada  hari  ini?  "Abu  Bakar  menjawab,  "Saya. "  Beliau  bertanya,  "Siapakah 
dari  kalian  yang  telah  memberi  makan  kepada  seorang  miskin  pada  hari 
ini?"  Abu  Bakar  menjawab,  "Saya."  Beliau  bertanya,  "Siapakah  dari  ka¬ 
lian  yang  telah  menjenguk  orang  sakit  pada  hari  ini?"  Abu  Bakar  men¬ 
jawab,  Saya. '  Maka  Rasululah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
'Tidaklah  semua  amalan  ini  terkumpul  pada  diri  seseorang  kecuali  dia 
akan  masuk  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Az-zakah,  Bab  Man  Jama'a 
Ash-Shadaqah  wa  A'mal  Al-Birr  (nomor  2371).® 


Ui  Ji  Jj^  ly.  jAlJajt  \  1*1* 

S- Aj  O?' 

s  ^  ^  ^  ^  * 

Jji;  V],-).  i;t  u4j!  lib 

45  i'  i>:  ui:  ^  j  ^  JU  h  ji5 

jjJ  cJU5  4Jt  14^ 

5^1 1^3*3  Jii5  C— Lsji 

ti  o-J  J?  4^  iii  Jb.  iiii  j>i:i  jiii  ps2 

p\  JlS  Jli 

5li>  CfU  44-li  <llip  l4p 

f>-  cp^  f>-  ^  ^  4 

y.'  ^ 

t}^j  Jui  J-iIlt  Jiii  14!  j4j 


6  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  5  Kitab  Zakat  Bab  Orang  Yang  Menggabungkan 

Antara  Sedekah  dan  Amalan-amalan  Kebajikan 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahababat  OadbiyaSaim  Anhum  ^ 


6133.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  Amru  bin  Sarh  dan  Hamalah  Un  Yahya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrah¬ 
man  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  keduanya  mendengar  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ketika  seorang  lelaki  sedang  menuntun  seekor  sapi 
miliknya  yang  sedang  memikul  beban,  tiba-tiba  sapi  tersebut  menoleh 
kepadanya  dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  diciptakan  bukan  untuk 
ini,  melainkan  untuk  membajak  tanah  pertanian."  Lalu  para  shahabat 
berseru,  "Maha  Suci  Allah!"  karena  merasa  terheran-heran  dan  terke¬ 
jut  sambil  bertanya-tanya,  "Apakah  seekor  sapi  dapat  berbicara?"  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku. 
Abu  Bakar,  dan  Umar  mempercayainya."  Selanjutnya  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  'Ketika  seorang  penggembala  sedang  menggembala¬ 
kan  kambing-kambingnya,  tiba-tiba  ada  seekor  serigala  menerkam  dan 
membawa  lari  salah  satu  kambingnya.  Lalu  penggembala  tadi  menge¬ 
jar  serigala  itu  dan  berhasil  menyelamatkan  kambingnya.  Tiba-tiba  saja 
serigala  menoleh  kepadanya  dan  berkata,  'Siapakah  yang  akan  melin¬ 
dungi  kambing-kambing  itu  pada  hari  yang  dikuasai  oleh  binatang  buas, 
suatu  hari  yang  tidak  terdapat  seorang  penggembala  pun  selain  aku?" 
Lalu  para  shahabat  kembali  berseru,  "Sesungguhnya  aku.  Abu  Bakar, 
dan  Umar  mempercayainya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyrah  (13350) 
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6134.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku. 
Ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Utjail  bin  Kha- 
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lid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad 
ini,  berkenaan  dengan  kisah  lembing  dan  serigala,  dan  Hdak  disebutkan 
kisah  sapi. 

*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab 
Manaffib  Umar  ibn  Al-Kkaththab  Abi  Hafsh  Al-Qurasyi  Al-Adawi  Radhi- 
yallahu  Anhu  (3690),  Tuhfah  Al-Asyraf(nomo  13207) 
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6135.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (W  Muhammad  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Dawud  Al-Hafari  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  riwayat  keduanya  berasal  dari  Abi 
Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Huraiarah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Yu¬ 
nus  dari  Az-Zuhri.  Di  dalam  hadits  riwayat  keduanya  disebutkan  ten¬ 
tang  cerita  sapi  dan  kambing,  di  dalam  haditsnya  keduanya  disebutkan 
soinifl  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  dku,  Abu 
Bakar,  dan  Umar  mempercayainya."  Pada  saat  itu  mereka  berdua  tidak 
ada  di  sana." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya\  Bab  54 
(3471),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14972) 


^  i?  iiAi  0?:;^  Siu  jlL:  .  n  >  r  n 
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6136.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  (H)  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  membertahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar, 
kedua  riwayatnya  berasal  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Harts  wa  Al-Muzara*ah,  Bab  Isti'mal 
Al-Baqar  LU  Hiratsah  (nomor  2324),  Kitab  Ahadits  Al-Anbya",  Bab  4 
(nomor  3471) 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  17  (nomor  3677),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  14951) 

•  Tafsir  hadits:  6119'6136 

Imam  Abu  Abdillah  Al-Maziri  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pen¬ 
dapat  tentang  menyebutkan  keutamaan  sebagian  shahabat  atas  seba¬ 
gian  yang  lain.  Ada  sekelompok  yang  berpendapat,  'Kita  tidak  boleh 
mengutamakan  sebagian  shahabat  atas  shahabat  yang  lain,  bahkan  kita 
harus  meninggalkan  perbuatan  tersebut.'  Mayoritas  ulama  berpendapat 
tentang  adanya  keutamaan  sebagian  shahabat  atas  sebagian  yang  lain. 
Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  siapakah  yang  paling 
utama  dari  mereka.  Kelompok  Ahlussunnah  wal  Jama'ah  berpendapat 
bahwa  yang  paling  utama  dari  mereka  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Al-Khathabiyyah  berpendapat  bahwa  yang  paling  utama  dari  mere¬ 
ka  adalah  Umar  bin  Khaththab.  Ar-Rawandiyyah  berpendapat  bahwa 
yang  paling  utama  adalah  Al-Abbas.  Sementara  kelompoh  Syi'ah  ber¬ 
pendapat  bahwa  yang  paling  utama  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib.  Ah¬ 
lussunnah  sepakat  bahwa  yang  paling  utama  dari  mereka  adalah  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  kemudian  Umar  bin  Khaththab.  Mayoritas  ulama 
Ahlussunnah  berpendapat,  shahabat  yang  paling  utama  setelah  me¬ 
reka  berdua  adalah  Utsman  bin  Affan,  kemudian  Ali  bin  Abi  Thalib. 


Sebagian  kelompok  Ahlussunnah  dari  penduduk  Kufah  berpendapat 
bahwa  shahabat  yang  paling  utama  setelah  Abu  Bakar  dan  Umar  adalah 
Ali,  baru  Utsman.  Mereka  lebih  mendahulukan  Ali  daripada  Utsman. 
Akan  tetapi  pendapat  yang  benar  dan  masyhur  adalah  Utsman  terlebih 
dahulu  baru  Ali.  Abu  Manshur  Al-Baghdadi  berkata,  "Para  sahabat 
kami  sepakat  bahwa  shahabat  yang  paling  mulia  adalah  Khulafaur  ra- 
syidin,  sesuai  dengan  urutan  yang  telah  disebutkan  di  atas,  kemudian 
enam  shahabat  lainnya  yang  termasuk  sepuluh  shahabat  yang  dijamin 
masuk  singa  -selain  khulafaur  rasyidin-,  kemudian  orang-orang  yang 
mengikuti  perangan  Badr,  perang  Uhud,  Bai'atur  ridhwan,  dan  orang- 
orang  yang  mempunyai  keistimewaan  dalam  dua  peristiwa  Aqabah 
(Ba'iatul  aqabah)  dari  penduduk  Anshar,  kemudian  Assabiqun  Al- 
Awwalun  {orang-orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam),  mereka  ada¬ 
lah  orang  yang  shalat  dengan  menghadap  dua  kiblat  (Baitul  Maqdis 
dan  Ka'bah),  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Musayyab  dan  sekelompok 
ulama.  Menurut  pendapat  Sya^bi,  shahabat  yang  paling  utama  adalah 
mereka  yang  mengikuti  Bai'atur  ridhwan.  Menurut  pendapat  Atha' 
dan  Muhammad  bin  Kal?,  shahabat  yang  paling  utama  adalah  mereka 
yang  mengikuti  perang  Badar. 

Al-Qadhi  Iyad  berkata,  "Ada  sebagian  yang  berpendapat,  di  an¬ 
taranya  Ibnu  Abdil  Bar,  bahwa  shahabat  yang  meninggal  pada  masa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup  adalah  shahabat 
yang  paling  utama  daripada  shahabat  yang  masih  hidup  sepeninggal 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  Pendapat  yang  menyatakan  hal 
umum  seperti  ini  tidak  disepakati  dan  tidak  juga  diterima.  Para  ula¬ 
ma  berbeda  pendapat  bahwa  keutamaan  yang  disebutkan  bersifat  pas¬ 
ti  ataukah  tidak,  apakah  ia  dalam  hal  yang  zhahir  atau  batin,  ataukah 
dalam  hal  zhahir  saja  secara  khusus.  Yang  berpendapat  bahwa  hal 
tersebut  pasti  adalah  Abu  Hasan  Al-Asy'ari,  ia  berkata,  "Mereka  dalam 
hal  keutamaan  sesuai  dengan  urutan  mereka  dalam  kekhalifahan." 
Adapun  yang  mengatakan  bahwa  hal  itu  adalah  berasal  dari  ijtihad 
ulama  adalah  Abu  Bakar  Al-Baqillani.  Ibnu  Al-Baqillani  menyebut¬ 
kan  bahwa  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  hal  apakah  keutama¬ 
an  shahabat  itu  dalam  hal  yang  zhahir  ataukah  dalam  hal  zhahir  dan 
batin  secara  bersamaan.  Mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang  Aisyah 
dan  Khadijah,  manakah  di  antara  mereka  yang  lebih  utama,  dan  juga 
tentang  Aisyah  dan  Fathimah,  mana  yang  lebih  utama. 

Adapun  Utsman  Radhiyallahu  Anhu,  maka  jabatannya  sebagai  kha¬ 
lifah  adalah  sah  menurut  kesepakatakan  para  ulama.  Dia  mati  dibu- 


147 


C  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabat  llac&iyallaba  Anhum  ) 

nuh  secara  zhalim,  dan  pembunuhnya  adalah  fasik.  Rambu-rambu 
imtuk  menghukum  mati  seseorang  telah  ditentukan  dalam  syariat 
Islam,  sementara  pada  diri  Utsman  tidak  ada  satu  pun  faktor  untuk 
memberlakukan  hukum  mati  baginya.  Tidak  ada  seorang  shahabat 
pun  yang  turut  serta  dalam  peristiwa  pembtmuhannya,  akan  tetapi 
yang  membimuhnya  adalah  perusuh  dari  kabilah-kabilah  hina  dan 
terbiasa  membuat  kekacauan.  Mereka  datang  dari  Mesir,  dan  para  sha¬ 
habat  tidak  kuasa  membendung  mereka.  Maka  orang-orang  itu  pun 
mengepung  Utsman  dan  membunuhnya. 

Adapun  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  maka  jabatannya  sebagai  khalifah 
adalah  sah  menurut  kesepakatakan  para  ulama,  ia  adalah  khilafah 
pada  di  masa  pemerintahannya,  dan  tidak  ada  khalifah  yang  sah  se¬ 
lain  dia  pada  waktu  itu.  Adapun  Muawiyah  Radhiyallahu  Anhu  adalah 
salah  satu  shahabat  utama  yang  adil,  termasuk  dalam  kelompok  para 
shahabat  yang  terkemuka. 

Adapun  peperangan  yang  terjadi  di  antara  mereka,  maka  setiap 
kelompok  melihat  perkara  yang  samar  yang  diyakini  kebenarannya. 
Semua  mereka  adalah  adil,  semoga  Allah  meridhai  mereka.  Mereka 
mempunyai  penafsiran  tersendiri  dalam  peperangan  mereka  dan  juga 
yang  lainnya.  Hal  itu  tidak  mengeluarkan  seorang  pun  dari  mereka  dari 
sifat  adil  yang  sudah  menjadi  ciri  khas  mereka,  sebab  mereka  adalah 
orang-orang  yang  berijtihad.  Mereka  berbeda  pendapat  dalam  masa¬ 
lah-masalah  yang  masuk  dalam  lingkup  ijtihad  sebagaimana  para  muj¬ 
tahid  yang  berbeda  pendapat  setelah  mereka  dalam  masalah  darah 
dan  juga  yang  lainnya.  Hal  ini  tidaklah  secara  mutlak  mengurangi  ke¬ 
utamaan  seorang  pun  dari  mereka. 

Ketahuilah,  sesungguhnya  sebab  peperangan  yang  terjadi  di  anta¬ 
ra  mereka  adalah,  karena  sebuah  permasalahan  yang  masih  samar,  dan 
karena  sangat  samarnya  dalam  perkara  tersebut,  maka  mereka  pxm  ber¬ 
beda  dalam  ijithad  mereka.  Dalam  hal  ini  ada  tiga  kelompok,  yaitu: 

Pertama,  orang-orang  yang  berijtihad  yang  menurut  mereka  bahwa 
kebenaran  ada  pada  satu  sisi  pandang,  dan  orang  yang  menyelisihinya 
adalah  salah.  Oleh  karena  itu,  wajib  bagi  mereka  untuk  melakukannya 
dan  memerangi  orang-orang  yang  melampaui  batas  atas  apa  yang  te¬ 
lah  mereka  yakini  kebenarannya.  Mereka  pun  melakukan  apa  yang 
telah  mereka  tekadkan,  dan  tidak  halal  bagi  seorang  pun  menunda 
dalam  membantu  pemimpin  yang  adil  di  dalam  memerangi  orang- 
orang  yang  melampaui  batas  menurut  mereka. 


Kedua-  merupakan  kebalikan  dari  kelompok  pertama,  mereka  ber¬ 
ijtihad  bahwa  kebenaran  adalah  pada  sisi  pandang  yang  lain,  maka 
wajib  imtuk  merealisasikannya  dan  memerangi  orang-orang  yang  me- 
nyelisihinya. 

Ketiga,  mereka  memandang  adanya  perkara  yang  samar  dan 
merasa  heran  terhadapnya.  Mereka  tidak  membenarkan  salah  satu 
dari  kedua  kelompok  tersebut,  maka  mereka  memisahkan  diri  dari 
kedua  kelompok  tersebut.  Menurut  mereka,  memisahkan  diri  dari 
kedua  kelompok  tersebut  hukumnya  adalah  wajib,  karena  tidak  ha¬ 
lal  memerangi  seorang  muslim  hingga  yang  bersangkutan  terbukti 
melakukan  sesuatu  menyebabnya  wajib  imtuk  diperangi.  Sekiranya 
mereka  melihat  kebenaran  pada  salah  satu  dari  kedua  kelompok  ter¬ 
sebut,  tentu  tidak  boleh  bagi  mereka  menunda  untuk  memberikan 
pertolongan  kepada  pihak  yang  benar  dan  dalam  memerangi  orang- 
orang  yang  melampaui  batas.  Mereka  semua  adalah  orang-orang  yang 
dimaafkan  kesalahannya.  Oleh  karena  itu,  para  ulama  sepakat  bahwa 
persaksian  dan  riwayat  mereka  diterima  serta  keadilan  mereka  tetap 
terjaga. 

Sabda  Nabi  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

""Wahai  Abu  Bakar,  apa  dugaanmu  yang  bakal  terjadi  pada  dua  orang  di  mana 
yang  ketiganya  adalah  Allah, " 

Allah  sebagai  yang  ketiga  dari  mereka  berdua  maksudnya  yang 
memberikan  pertolongan  dan  bantuan,  serta  yang  menjaga  dan  me¬ 
lindungi  mereka.  Hal  ini  masuk  dalam  firman  Allah  Ta  ala, 


"Sungguh,  Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakwa  dan  orang-orang  yang 
berbuat  kebaikan."  (QS.  An-Nahl:  128). 

Di  dalamnya  hadits  ini  terdapat  pelajaran  penting,  antara  lain: 

•  Penjelasan  tentang  betapa  besarnya  sikap  tawakal  Nabi  Shallalldhu 
Alaihi  wa  Sallam  hingga  mencapai  derajat  ini. 

•  Penjelasan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  Hal 
ini  karena  perangai  baiknya  dan  keutamaannya  ditinjau  dari  bebe¬ 
rapa  sisi.  Di  antara  adalah  yang  diterangkan  dalam  hadits  ini,  pe¬ 
ngorbanan  dirinya  imtuk  Islam,  rela  meninggalkan  keluarga,  harta, 
dan  juga  kekuasaannya  di  dalam  ketaatan  kepada  Allah  dan  rasul- 
Nya,  sering  bersama  Nabi  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam,  memusuhi 
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orang-orang  yang  membenci  Nabi  Shallallahu  AlaVti  wa  Sallam,  dan 

membela  beliau  dengan  sepenuh  hati. 

Perkataarmya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  satu  hari 
berada  di  atas  mimbar  lalu  beliau  bersabda,  "Ada  seorang  hamba  yang  diberikan 
pilihan  oleh  Allah  antara  diberikan  kemewahan  dunia  oleh-Nya  atau  memberi 
pahala  yang  ada  di  sisi-Nya.  Ternyata  hamba  itu  memilih  pahala  yang  ada  di 
sisi-Nya."  Setelah  itu  Abu  Balwr  tampak  menangis  dan  menangis.  Kemudian 
dia  berkata,  "Kami  bersedia  menebus  engkau  dengan  ayah  dan  ibu  kami." 

Beginilah  teks  yang  terdapat  pada  semua  naskah  yang  ada,  yakni 

perkataannya,  ^  "Setelah  itu  Abu  Balair  tampak  menangis 

dan  menangis."  Maksudnya  ia  menangis  dengan  tangisan  yang  sangat. 

Kalimat  i'jk'j  maksudnya  adalah  kenikmatan  duniawi,  kemewa¬ 
han,  dan  perhiasannya,  dan  ini  diumpamakan  dengan  bunga  taman. 

Perkataannya,  "Kami  bersedia  menebus  engkau."  Menunjukkan 
bolehnya  tebusan,  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  bab-bab  sebe¬ 
lumnya.  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  mengetahui  bahwa  Nabi  adalah 
hamba  yang  dipilih  tersebut,  maka  ia  sedih  atas  perpisahan  dengan¬ 
nya,  terputusnya  wahyu  dan  kebaikan  lainnya  untuk  selamanya.  Se- 
simgguhnya  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ada  seorang 
hamba,"  disebutkan  secara  umum  agar  difahami  oleh  orang-orang  yang 
berpengetahuan  luas  dan  dimengerti  oleh  orang-orang  yang  cerdas. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


/J 


i/.  ^ 


"Sesungguhnya  orang  yang  paling  setia  kepadaku  baik  dalam  hartanya  mau¬ 
pun  dalam  persahabatannya  adalah  Abu  Bakar." 


Para  ulama  berkata,  maksudnya  adalah  orang  yang  paling  pemu¬ 
rah  di  antara  para  shahabat  dan  paling  banyak  berbuat  kebajikan  ke¬ 
pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  mengorbankan  jiwa  dan 

hartanya  adalah  Abu  Bakar.  Kata  yang  berasal  dari  kata  ^  di  sini 
tidak  diartikan  dengan  menghitung-hitung  pemberian  sebab  perbua¬ 
tan  itu  dapat  membatalkan  pahala  dari  sebuah  amal.  Sebab,  sebuah 
pemberian  yang  ditujukan  untuk  mencari  ridha  Allah  dan  Rasul-Nya 
tidak  boleh  dicampuri  dengan  hal-hal  yang  dapat  membatalkan  pa¬ 
halanya. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Kalau  saja  aku  boleh  memilih  seorang  kekasih,  niscaya  aku  akan  memilih 
Abu  Bakar  sebagai  kekasih."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Akan  tetapi 
dia  adalah  saudaraku  dan  sahabatku.  Dan  Allah  Allah  Azza  Wa  Jalla  telah 
menjadikan  sahabat  kalian  ini  sebagai  kekasih." 

Al-Qadhi  mengatakan,  kata  pada  asabiya  berarti  membutuh¬ 
kan  dan  bergantung.  Kata  JlU  (kekasih  Allah)  maksudnya  orang 
yang  sangat  membutuhkan  Allah  dan  hanya  bergantung  kepadanya. 
Ada  yang  mengatakan,  maksudnya  adalah  orang  yang  hanya  mem¬ 
butuhkan  Allah  di  segala  kehidupannya.  Ada  juga  yang  mengatakan, 

kata  artinya  sesuatu  yang  khusus.  Ada  juga  yang  mengatakan,  ka¬ 
ta  artinya  yang  terpilih.  Ibrahim  dinamakan  dengan  khalilullah  (ke¬ 
kasih  Allah)  karena  mencintai  seseorang  karena  Allah  dan  membenci 
seseorang  juga  karena  Allah.  Pendapat  lain  yang  mengatakan,  Ibra¬ 
him  dinamakan  khalilullah  karena  dia  mempunyai  sifat  yang  baik  dan 
akhlak  yang  mulia.  Allah  menjadikarmya  sebagai  kekasih  maksudnya 
Dia  menolongnya  dan  menjadikannya  imam  (pemimpin)  bagi  orang- 

orang  setelahnya.  Ibnu  Faurak  mengatakan,  kata  cinta  yang  mumi 
dan  mengetahui  semua  sifat  kekasih.  Ada  juga  yang  berpendapat,  kata 

pada  asalnya  berarti  cinta,  namtm  bisa  juga  diartikan  menolong 

* 

atau  membantu.  Ada  juga  yang  mengatakan,  kata  (kekasih)  mak¬ 
sudnya  orang  yang  tidak  ada  ruang  dalam  hatinya  bagi  kekasihnya. 
Makna  hadits  adalah  cintanya  seseorang  kepada  Allah  menjadikarmya 
tidak  menyisakan  tempat  di  hatinya  bagi  yang  lainnya.  Al-<3adhi  me¬ 
ngatakan,  "Tersebut  di  dalam  hadits,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda. 


"Dan  ketahuilah,  aku  adalah  habibullah  (orang  yang  dicintai  Allah)." 

Sebagian  ulama  ibnu  kalam  berbeda  pendapat,  apakah  yang  dicin¬ 
tai  lebh  tinggi  derajatnya  dari  yang  dikasihi?  ataukah  orang  yang  di¬ 
kasihi  lebih  tinggi?  Ataukah  keduanya  sama?  Ada  sekelompok  ulama 
yang  mengatakan,  keduanya  adalah  semakna,  tidaklah  seseorang  dise¬ 
but  sebagai  orang  yang  dikasihi  kecuali  dia  juga  dicintai,  dan  juga  tidak 
sebagai  seorang  yang  dicintai  kecuali  dia  juga  dikasihi.  Ada  juga  yang 
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mengatakan,  orang  yang  dicintai  lebih  tinggi,  karena  itu  merupakan  si¬ 
fat  nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam.  Pendapat  lain  mengatakan,  orang 
yang  dikasihi  lebih  tinggi.  Hadits  di  atas  menetapkan  bahwa  Nabi 
kita  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  adalah  khalilullah  (kekasih  Allah),  dan 
menafikan  bahwa  dia  tidak  akan  menrmjuk  seseorang  sebagai  keka¬ 
sihnya.  Dalam  beberapa  hadits  juga  telah  diterangkan  bahwa  beliau 
mencintai  Khadijah,  Aisyah,  ayah  Aisyah  (Abu  Bakar),  usamah,  ayah¬ 
nya  usamah  (Zaid),  Fatimah,  kedua  anak  Fatimah  (hasan  dan  husain), 
dan  selain  mereka. 

Cinta  Allah  kepada  hamba-Nya  adalah  dengan  memberikan  ke¬ 
mampuan  kepadanya  dalam  melakukan  ketaatan,  mendapatkan  pen- 
jagaan-Nya,  taufiq-Nya,  kelembutan-Nya,  dan  limpahan  rahmat-Nya. 
Inilah  dasar-dasarnya.  Adapun  tujuannya  adalah  tersingkapnya  peng¬ 
halang  dari  hati  seorang  hamba  hingga  ia  dapat  melihat  Allah  dengan 
mata  hatinya.  Hal  ini  sebagaiman  tersebut  dalam  hadits  shahih,  "fika 
Aku  telah  mencintainya,  maka  Aku  adalah  pendengarannya  yang  dengannya 
dia  mendengar,  dan  penglihatanya....dan  seterusnya."  Ini  adalah  perkataan 
Al-Qadhi.  Adapun  perkataan  Abu  Huraiah  dan  shahabat  yang  lainnya 
Radhiyallahu  Anhum,  “Aku  mendengar  kekasihku  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Tidak  ada  yang  menyelisihi  perkataan  ini,  karena  shahabat 
berhak  untuk  bergantung  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  V 

"Janganlah  ada  sebuah  pintu  kedi  pun  pada  mesjid  ini  kecuali  pintu 

milik  Abu  Bakar."  Kata  artinya  pintu  kecil  yang  ada  di  antara  dua 
kamar,  rumah,  dan  sejenisnya.  Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan 
tentang  keutamaan  dan  keistimewaan  Abu  bakar  Radhiyallahu  Anhu. 
Hadits  ini  juga  menjelaskan  bahwa  masjid-masjid  harus  dijaga  agar  ti¬ 
dak  ada  orang  yang  lalu  lalang  masuk  ke  dalamnya  kecuali  dari  pintu- 
pintunya  karena  ada  keperluan  yang  sangat  penting. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  ^  J\ 

"Ketahuildt  sesungguhnya  aku  berlepas  diri  dari  semua  pdsahabatan  yang 
menjadikan  seseorang  sebagai  kekasih." 

9  f 

Kalimat  ^  "Dari  semua  persahabatan  yang  menjadikan  sese¬ 

orang  sebagai  kekasih"  dibaca  dengan  huruf  Idia'  yang  di-kasrah-km. 

Adapun  kata  pertama  maka  huruf  kha'  di-kasrah~kan  menurut 
kesepakatan  ulama.  Yakni  kata  Jsj-  yang  bermakna  Js^'  (kekasih). 


Kalimat  ^  ^  dibaca  dengan  huruf  kha'  yang  kasrah  menurut  semua 
riwayat  sebagaimana  terdapat  di  dalam  naskah  yang  ada.  Beginilah 
yang  diriwayatkan  Al-Qadhi  dari  para  perawi.  Ia  berkata^  "Cara 
membaca  yang  benar  adalah  dengan  mem-fathah-kan  huruf  kha'  (^). 
Kata  artinya  persaudaraan  dan 

persahabatan.  Maksud  dari  hadits  di  atas  adalah  aku  berlepas  dari  Abu 
Bakar  terhadap  persahabatan  yang  menyebabkannya  menjadi  seorang 
kekasih.  Ini  adalah  perkataan  Al-Qadhi.  Jika  huruf  Ww'  dibaca  kasrah 

juga  benar  sebagaimana  tersebut  dalam  beberapa  riwayat.  Maka 
maksudnya,  aku  berlepas  diri  perbuatan  yang  menjadikan  Abu  Bakar 

^  t 

sebagai  kekasih.  Ibnul  Atsir  berpendapat,  "Kata  disebutkan  dalam 
beberapa  riwayat  dengan  bacaan  Al-Khil  dan  Al-Khal,  yang  semakna 

*  f* 

dengan  kata  yang  berarti  persahabatan. 

Perkataanya,  oli  ^  "Beliau  pernah  mengutusnya 

untuk  memimpin  pasukan  tentara  Dzatussalasil/'  Kata  dibaca  de¬ 

ngan  Assalasil.  DzatussalasU  sumber  air  kepimyaan  Bani  Jud2»m  di  ja¬ 
lan  menuju  ke  Syam.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  bacaannya  ada¬ 
lah  As5uj!u5t7.  Inilah  yang  disebutkan  oleh  Ibnul  Atsir  di  dalam  Nihayah 
Al~Ghartb.  Saya  (An-Nawawi)  mengira  dia  berdalih  dengan  perkataan 
Al-Jauhari  di  dalam  Ash-Shihah.  Namun  itu  tidak  bisa  dijadikan  dalil 
dalam  hal  ini.  Adapun  bacaan  yang  popular  adalah  bacaan  Assalasil. 
Peperangan  ini  terjadi  pada  bulan  Jumadil  Akhif  pada  tahun  8  Hijriyah, 
adapun  perang  Mut'ah  teijadi  sebelumnya  pada  tahun  yang  sama.  Al- 
Hafizh  Abui  Qasim  bin  Asakir  berkata,  "Perang  Dzatussalasil  terjadi 
setelah  perang  Mu'tah  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  para  ulama 
sejarah  perang  kecuali  Ibnu  Ishaq,  yang  mana  dia  mengatakan  bahwa 
perang  Dzatussalasil  tejadi  sebeltun  perang  Mu'tah." 

Perkataannya,  "Aku  menemui  beliau  dan  bertanya,  "Siapakah  orang 
yang  paling  engkau  cintai?"  Beliau  menjawab,  "Aisyah"  Aku  bertanya,  "Dari 
kaum  lelaki,  siapakah  yang  paling  engkau  cintai?  Beliau  menjawab,  "Ayah 
Aisyah."  Aku  bertanya,  "Lalu  siapa?"  Beliau  menjawab,  "Umar."  Setelah  itu 
beliau  menyebutkan  nama  beberapa  orang  shahabat  yang  lain." 

Hadits  ini  secara  jelas  menunjukkan  keutamaan  Abu  Bakar,  Umar, 
Aisyah  Radhiyallahu  Anhum.  Hadits  ini  juga  dalil  yang  kuat  bagi  Ah- 
lussunnah  entang  keutamaan  Abu  Bakar,  kemudian  Umar  atas  shaha- 
bat-shahabat  yang  lain. 
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Perkataannya^  "Aku  mendengar  AisyaK  ia  sedang  ditanya,  'Siapakah 
orang  yang  akan  ditunjuk  Rasulullah  sebagai  khalifah  jika  beliau  menghen¬ 
dakinya?'  la  menjawab,  'Abu  Bakar/  Aisyah  kembali  ditanya,  'Kemudian  siapa 
lagi?'  Aisyah  menjawab,  'Umar.'  Aisyah  kembali  ditanya,  ‘Kemudian  siapa 
lagi?'  Ia  berkata,  'Abu  Ubaidah  bin  Al-Harraj.'  Kemudian  berakhirlah  per¬ 
kataan  Aisyah  sampai  di  sini." 

Inilah  dalil  Ahlussunnah  wal  Jama'ah  dalam  mendahulukan  Abu 
Bakat/  kemudian  Umar  untuk  menjabat  sebagai  khalifah  dengan  kese¬ 
pakatan  para  shahabat.  Hadits  ini  juga  yang  dijadikan  dalil  oleh  Ah¬ 
lussunnah  wal  Jama'ah  bahwa  kekhalifahan  Abu  Bakar  tidak  berasal 
dari  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  akan  tetapi  para  shaha¬ 
bat  sepakat  untuk  mengangkatnya  sebagai  khalifah  dan  mengutama¬ 
kannya  daripada  shahabat  yang  lain  karena  melihat  keutamaan  yang 
dia  miliki.  Sekiranya  ada  keterangan  yang  tegas  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  menunjukkan  hal  ini,  ataupun  keterangan  ten¬ 
tang  penunjukan  shahabat  yang  lain  sebagai  khalifah  tentu  tidak  akan 
teijadi  perselisihan  dari  kalangan  Anshar  dan  shahabat  yang  lainnya 
semenjak  awal.  Jika  memang  ada  hadits  tentang  penunjukan  khalifah, 
tentu  shahabat  yang  menghapalnya  akan  menyebutkannya,  dan  mereka 
ptm  akan  merujuk  kepadanya.  Pada  kenyataannya,  mereka  berselisih 
pendapat  tentang  itu,  kemudian  mereka  sepakat  untuk  mengangkat 
Abu  Bakar  sebagai  khalifah.  Adapim  yang  diklaim  oleh  golongan  Syi- 
'ah  tentang  hadits  yang  berkenaan  dengan  Ali  dan  wasiat  Nabi  Sha¬ 
llallahu  Alaihi  zaa  Sallam  yang  ditujukan  kepadanya  maka  semuanya 
adalah  batil  dan  tidak  ada  dasarnya  menurut  kesepakatan  para  ulama. 
Mereka  sepakat  bahwa  anggapan  tersebut  adalah  salah  semenjak  zaman 
Ali  masih  hidup.  Orang  pertama  yang  menyatakan  anggapan  mereka 
salah  dalah  Ali  Radhiyallahu  Anhu  dengan  mengatakan,  'Tidak  ada  pada 
kami,  kecuali  apa  yang  ada  pada  lembaran  ini."  Lalu  dia  menyebutkan 
hadits  yang  tertulis  padanya.  Jika  ada  keterangan  tentang  penujukan 
khalifah  sepeninggal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentu  dia  akan 
menybutkarmya.  Tidak  ada  satu  pun  keterangan  yang  menjelaskan 
bahwa  Ali  pernah  menyebutkannya  dan  tidak  ada  pula  shahabat  lain 
yang  menyebutkan  hadits  tentang  itu  kepadanya.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits 
setelah  ini  kepada  seorang  wanita  ketika  berkata,  "Wahai  RasuluUah, 
bagaimana  menurut  engkau  kalau  aku  nanti  datang  nanti  dan  tidak 
menjumpaimu."  Beliau  menjawab,  "Jika  engkau  nanti  tidak  menemuiku, 
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maka  temuilah  Abu  Bakar."  Di  dalam  hadits  ini  tidak  terdapat  pernyata¬ 
an  bahwa  khalifah  yang  harus  diangkat  sepeninggal  Nabi  Shallallahu 
AlaUii  wa  Sallam  adalah  Abu  Bakar.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  wanita  tersebut  karena  beliau  telah  diberitahukan  hal 
yang  ghaib  oleh  Allah  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  kepada  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha, 


* 

Cr^ 


jSi  i;t  VI 0  lit  Jju  J  jij'j 


"Tolong  panggilkan  ayahmu.  Abu  Bakar  dan  saudara  lelakimu  sehingga  aku 
dapat  menulis  surat  wasiat.  Sesungguhnya  aku  merasa  khawatir  jika  kelak  ada 
orang  yang  ambisius  mengatakan,  'Aku  adalah  orang  yang  lebdi  berhak  menjadi 
khalifah  sementara  Allah  dan  orang-orang  mukmin  tidak  menyetujuinya  se¬ 
lain  bagi  Abu  Bakar." 

Inilah  yang  terdapat  dalam  teks  naskah  yang  bisa  dijadikan  pedo¬ 
man,  yakni  perkataannya,  V}  ti  tanpa  het-tasydid.  Maksudnya,  sung¬ 
guh  aku  yang  lebih  berhak.  Tidak  seperti  mengatakan  bahkan  Allah 
dan  orang-orang  mukmin  tidak  menyetujuinya  selain  bagi  Abu  Bakar. 

Dan  pada  sebagian  naskah  disebutkan,  "Aku  lebih  berhak  diangkat 
sebagai  khalifah."  Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  ini  adalah  yang  terbaik.' 

Dan  sebagian  perawi  meriwayatkan  kalimat  [Jj  "aku  lebih  berhak" 
yakni  untuk  menjadi  khalifah.  Riwayat  lain  menyebutkan,  «'ilj  tit  "akulah 
yang  ditunjuk."  Maksudnya,  akulah  yang  ditunjuk  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  memangku  jabatan  sebagai  khalifah.  Riwayat 
lain  menerangkan,  j  ^  "Bagaimana  mungkin  beliau  menunjuknya  sebagai 
khalifah." 


Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  antara 
lain; 


Keterangan  tentang  keutamaan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyal¬ 
lahu  Anhu. 

Kabar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  perisiwa  yang 
akan  terjadi  di  masa  mendatang  setelah  wafatnya  beliau  bahwa 
kaum  muslimin  enggan  memilih  khalifah  selain  Abu  Bakar. 
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Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  bahwa  akan  terjadi  perbedaan 
pendapat  di  tengah-tengah  kaum  muslimin,  dan  semua  itu  telah 
terjadi. 

Adapun  permintaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Ai- 
syah  untuk  memanggil  saudaranya  ayahnya.  Abu  bakar,  maka  yang 
dimaksud  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  menuliskan 
beberapa  pesan.  Tersebut  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


(1)T  C— 


"Sungguh  alat  berkeinginan  untuk  mengirim  seseorang  kepada  Abu  Bakar  dan 
anaknya,  kemudian  aku  memberi  wasiat" 


Dalam  sebagian  riwayat  Al-Bukhari  dinyatakan,  vTj  "Dan  aku 
pun  akan  mendatanginya."  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagain  perawi  mengo¬ 
reksinya  tidak  seperti  itu,  namun  yang  benar  adalah  riwayat  yang 

menyebutkan,  "dan  anaknya"  yakni  saudara  Aisyah  Radhiyallahu 

Anha,  seperti  yang  dijelaskan  oleh  riwayat  Muslim,  ilUt  "Saudaramu," 
Hal  ini  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  bisa  berdiri  atau 
kesulitan  imtuk  berdiri.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mam¬ 
pu  menghadiri  shalat  berjamaah,  dan  memerintahkan  Abu  bakar  tm- 
tuk  mengimami  shalat  orang-orang.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminta  izin  kepada  istri-istri  beliau  agar  dirawat  di  rumah  Aisyah. 
Wallahu  A'lam. 


Perkataaimya,  "Dart  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Siapakah  dari  kalian  yang  berpuasa  pada  hari 
ini?"  Abu  Bakar  menjawab,  "Saya."  Beliau  bertanya,  "Siapakah  dari  kalian 
yang  telah  mengantar  jenazah  pada  hari  ini?"  Abu  Bakar  menjawab,  "Saya." 
Beliau  bertanya,  "Siapakah  dari  kalian  yang  telah  memberi  makan  kepada 
seorang  miskin  pada  hari  ini?"  Abu  Bakar  menjawab,  "Saya. "  Beliau  bertanya, 
"Siapakah  dari  kalian  yang  telah  menjenguk  orang  sakit  pada  hari  ini?"  Abu 
Bakar  menjawab,  "Saya."  Mahi  Rasululah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  'Tidaklah  semua  amalan  ini  terkumpul  pada  diri  seseorang  kecuali  dia 
akan  masuk  surga. " 

Al-Qadhi  berkata,  "Maknanya  adalah  masuk  surga  tanpa  dihisab 
dan  tidak  diganjar  karena  amal  buruk  yang  telah  dilakukan.  Dipahami 
demikian,  karena  iman  seseorang  akan  mengantarkannya  masuk  sirr- 
ga  dengan  karunia  Allah  Ta'ala." 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tentang  sapi  dan  serigala 
yang  berbicara,  di  mana  orang-orang  kagum  atasnya,  "Sesungguhnya 
aku,  Abu  Bakar,  dan  Umar  mempercayainya." 

Hal  ini  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ucapkan  karena  beliau 
mengetahui  iman  Abu  Bakar  dan  Umar  yang  benar,  keyakinan  mere¬ 
ka  yang  kuat,  pengetahuan  mereka  yang  sempurna  tentang  betapa 
besarnya  kekuasaan  dan  kekuatan  Allah  Ta'ala.  Dalam  hadits  ini  ter¬ 
dapat  keutamaan  yang  dimUiki  Abu  Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  dan  keterangan  tentang  karamah  dan  hal-hal  luar  biasa  yang 
dimiliki  oleh  para  wali  Allah.  Inilah  pendapat  yang  benar,  seperti  yang 
telah  dijelaskan  pada  bab-bab  sebelumnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Tiba-tiba  saja  serigala  menoleh  kepadanya  dan  berkata,  'Siapakah  yang  akan 
melindungi  kambing-kambing  itu  pada  hari  yang  dikuasai  oleh  binatang  buas, 
suatu  hari  yang  tidak  terdapat  seorang  penggembala  pun  selain  aku?" 


Kata  (binatang  buas)  dibaca  dengan  As-Sabu'  dan  As-Sab'u, 

Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  riwayat  yang  benar  adalah  kata  ^4^' 
dibaca  As-Sabu'.  Sebagian  pakar  bahasa  arab  bahwa  cara  membacanya 

As-Sab'u,  Menurut  mereka,  kata  artinya  suatu  tempat  di  padang 
mahsyar  pada  hari  kiamat  kelak.  Jadi,  hadits  di  atas  artinya,  "Siapakah 
yang  akan  melindungi  kambing-kambing  itu  pada  hari  kiamat." 

Sebagian  pakar  bahasa  arab  yang  lain  tidak  setuju  dengan  penda¬ 
pat  ini  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  hari  kiamat.  Sementara 
pakar  bahasa  yang  lain  berpendapat,  dalam  bahasa  arab  disebutkan, 
(aku  memanggil  singa).  Maka  makna  hadits  di  atas  adalah, 
siapakah  yang  akan  melindungi  kambing-kambing  itu  pada  hari  kejutan 
dahsyat,  yakni  pada  hari  kiamat.  Ada  kemungkinan  maksudnya  ada¬ 
lah,  siapakah  yang  akan  melindungi  kambing-kambing  itu  ketika  pemi¬ 
liknya  lengah  darinya.  Berasal  dari  kalimat  (aku  melengahkan 

laki-laki  itu).  Pendapat  lain  mengatakan,  cara  membacanya  adalah  fy. 

,  maksudnya  adalah  suatu  hari  yang  dijadikan  oleh  masyarakat 
jahiliyah  sebagai  waktu  untuk  memainkan  permainan  adat  mereka,  se¬ 
hingga  kambing  mereka  dimakan  serigala.  Ad-Dawudi  mengatakan, 

"Kalimat  f  ji  artinya  suatu  hari  yang  mana  engkau  takut  kepada 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabat  Oadbiyallaba  Aahum  J 

binatang  buas.  Makna  hadits,  siapakah  yang  menjaga  kambing-kam¬ 
bing  itu  ketika  engkau  lari  dari  binatang  buaSj.  yang  mana  kita  takut 
(serigala)  berada  di  dekat  mereka  sehingga  aku  pun  melakukan  apa 
yang  aku  kehendaki."  Demikianlah  semua  yang  dipaparkan  Al-Qadhi. 

Ibnu  Al-A'rabi  mengatakan,  "Bacaan  yang  benar  adalah  fji  yang 
artinya  hari  kiamat  atau  hari  yang  menakutkan."  Sebagian  ulama  tidak 
sependapat  dengan  ini  dengan  merujuk  kepada  perkataannya,  "Suatu 
hari  yang  tidak  terdapat  seorang  penggembala  pun  selain  aku."  Sebab,  pada 
hari  kiamat  tidak  mungkin  serigala  mengembala  kambing-kambing 
itu,  dan  tidak  ada  pula  keterangan  yang  tegas  tentangnya.  Pendapat 
yang  benar  adalah  seperti  yang  telah  diungkapkan  oleh  ulama  lairmya. 
Keterangan  tentang  hal  ini  telah  disebutkan  sebeltunnya,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  hari  terjadinya  fitnah  di  kalangan  manusia  sehing¬ 
ga  mereka  tidak  memedulikan  kambing  yang  mereka  miliki.  Sehing¬ 
ga,  serigala  yang  mengembala  kambing  mereka  itu.  Maka  bacaan  yang 

benar  adalah  ^ ji,  Wallahu  A'lam, 


(Z)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Umar  bin  Khaththab 
Radhiya/tahu  Anhu 


J  J  i;  .n^rv 

JlS  J  JaiUlj  ^2;J  aX>t> 

J?  tj?  iljUiil  (^1 

Jii 

aSIp  OjJLijj  <1) jP-ai  AAi^s»  (.5^  (^Usptil 

lii  :i  ^>.  VI  ^  jii  (Uti  uij  b\ 
u  JU3  Jp  ^  si  4  cJiii  ^^133  i. 

01  4  px_^  ^1  61  (^1  4^t  la^t  cJk 

jJ'  J\  h\ij  ^  iii  iiiiiJ  6i  cJr 

0^3  *aJS9^  J  J3*^ J 

3^3  >^'  J(''3 1-T  >^>3  3^3  ^13 11  iJU53  3^3 

^  Jl  ^  ^  ^ 
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6137.  Sa'id  bin  Antru  Al-As/atsi,  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki,  dan  Abu  Kuraib 
Muhammad  bin  Al-' Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dengan  la- 
fazk  hMits  dari  Abu  Kuraib-,  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  "Ibnu  Mubaredt  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua  perawi  lain  mengatakan,  Ibnu 
Mubarak  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Sa'id  bin  Abu 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabal  OadlmUahu  Anhum  j 

Hasan,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
berkata,  Jasad  Umar  bin  Khaththab  Radhiyatiahu  Anhu  dibaringkan  di 
atas  kerandanya  kemudian  orang-orang  mengerumuninya.  Mereka  lalu 
memanjatkan  doa  dengan  memuji  Allah  kemudian  menshalatkannya 
sebelum  diangkat  (ke  kuburnya),  dan  aku  berada  di  antara  mereka." 
Kemudian  dia  (Ibnu  Abbas)  melanjutkan,  "Tidak  ada  yang  menarik  per¬ 
hatianku  kecuali  seorang  lelaki  yang  menarik  pundakku  dari  belakang, 
maka  aku  pun  menoleh  ke  arahnya,  ternyata  dia  adalah  Ali,  Setelah 
itu  dia  pun  memanjatkan  doa  dan  ampunan  kepada  Allah  bagi  Umar. 
Kemudian  Ali  berkata,  "Tidak  ada  lagi  orang  yang  lebih  aku  sukai  da¬ 
ripada  engkau  di  mana  ketika  aku  berjumpa  dengan  Allah  mempunyai 
amal  perbuatan  yang  sama  dengannya.  Demi  Allah,  sunggguh  aku  ber- 
baik  sangka  kepada  Allah  bahwa  Dia  akan  menempatkanmu  bersama 
dua  orang  sahabatinu.  Dalam  hal  ini  aku  sering  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Saya  datang  bersama  Abu 
Bakar  dan  Umar"  "Aku  masuk  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar."  "Aku 
keluar  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar."  Sungguh  aku  berharap  semoga 
Allah  berkenan  mempertemukanmu  dengan  mereka  berdua, 

•  Takhri)  hadits 
Ditakhri)  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabdh,  Bab  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Lau  Kuntu  Muttakkidzan  Khalilan  (nomor 
3677),  Bab  Manaqtb  Umar  Ibn  Al-Khaththab  Abu  Hafh  Al-Qurasyi  Al- 
Adawi  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3685). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Mucjoddimah,  Bab  Fadha'il  Ash-hab 
Rasulillah  Shallahu  Alaihi  zoa  Sallam  (nomor  98),  Tuh/ah  Al-Asyraf 
(nomor  10193) 


^  T' A 


6138.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Sa'id  dengan  saruid 
seperti  ini,  hadits  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6137. 


y  (i-^'3  (i?  j-Aj  ^ 

i^*A^  i_pu  1^4^  >^4^  (i?  '4^3 

^  ^  ^  ^ 
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6139.  Aiimsur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Sa'ad  teMi  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  (H) 
Zuhair  bin  Harb,  Al-Hasan  bin  AU  At-Hulzaani,  dan  Abdu  bin  Humaid 
-lafazh  hadits  milik  mereka-  telah  memberitahukan  l^pada  kami,  mereka 
berkata,  Ya*qub  bin  Tbrdhim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ShalUi,  dari  Ibnu  ShUwtb,  Abu 
Umamdh  bin  Sahi  telah  telah  memberitahukan  kepada  ku,  bahwa  ia  telah 
mendengar  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ketika  sedang  tidur,  aku  bermimpi  melihat  banyak 
orang  sedang  berkumpul  dengan  mengenakan  pakaian  yang  beragam, 
ada  yang  menutupi  sampai  dada  dan  ada  pula  yang  kurang  dari  itu, 
-  lewatlah  Umar  bin  Khaththab  dengan  pakaian  yang  dijulurkannya." 
Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Bagaimana  engkau  menafsirkan 
mimpi  itu  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Itu  adalah  masalah 
agama." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Iman  wa  SyaraH'ihi,  Bab  Tafadhul  Ahl 
Al-Iman  ft  Al-A'mal  (nomor  23),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab 


(  Kitab  Para  ^hahabat  RadhiyaMm  Anhm  j 
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Manaqib  llTnar  ibn  Al-Khaththab  Abu  Hafsh  Al-Qurasyi  Al-Adawi  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  (nomor  3691),  Kitab  At~Ta'bir,  Bab  At-Qumush  fi 
AUManam  (nomor  7008),  Bab  Jarr  Al~Qaniish  Fi  Al-Manant  (nomor 
7009). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ruya,  Bab  Ma  Ja'a  fi  Ar-Ru'ya  An~ 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Al-Laban  wa  Al-Qumush  (nomor 
2285  dan  2286). 

3.  An-Nasa‘i  di  dalam  Kitab  Al-lman,  Bab  Ziyadah  Al-Iman  (nomor 
5026),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3961). 


jJj  ii  d  1^:  4^  JU  j>i3  ^ 

cJ ji  Ui  t yii  t^Uas^l  (^Lviai  ^ jUlit 

(JU  auI  ^  liUi 


6140.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wcdib  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  bah¬ 
wa  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya  dari  Hamzah  bin  Ab- 
dullah  bin  Umar  bin  Al-Khaththab,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ketika  sedang  tidur,  ahi 
bermimpi  melihat  sebuah  gelas  besar  berisi  susu  dihidangkan  kepadaku. 
Lalu  aku  meminumnya  hingga  aku  merasakan  kesegaran  mengalir  ke 
kuku-kukuku.  Kemudian  sisa  minumanku  aku  berikan  kepada  limar  bin 
Khaththab."  Para  sahabat  bertanya,  "Bagaimana  engkau  menafsirkan 
mimpi  itu  wahai  Rasulullcdi?"  Beliau  menjawab,  "Itu  adalah  ilmu." 


•  Takhrij  hadiis 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ilmu,  Bab  Fadhl  Al-llm  (nomor  hadits 
82),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Umar  ibn  Al-Khaththab 
Abu  Hafsh  Al-Qurasyi  Al-Adawi  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3681),  Ki¬ 
tab  At-Ta'bir,  Bab  Al-Laban  (nomor  7006),  Bab  Jarr  Al-Laban  Fi  Athra- 
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fihi  Aw  Azhafirihi  (nomor  7009),  Bab  Idza  A'tha  Fadhlahu  Ghairahu  Fi 
An-Naum  (nomor  7027),  Bab  Al-Qadah  Fi  An-Naunt  (nomor  7023). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya,  Bab  Ru'ya  An-Nabi  Shallallahu 
AlaM  wa  Sallam  Al-Laban  wa  Al~Qumu$h  (nomor  2284),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  6700) 


J^ji  ^ 


6141.  Qutaibah  bin  Sa'id  teUdt  memberitahukannya  kepada  kami,  Laits  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Uqail,  (H)  Al~Hulxoani  dan  Abdu  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan 
dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'id,  ayahku  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami  dari  Shalih,  dengan  sanad  dari  Yunus,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhri)  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6140. 


J  ^  jJjj  lili .  ^  u  y 

py  u?  ^  iiii  JU  in 
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6142.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Sa'id  bin  Al-musayyab  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  ia  mendengar  Abu  Hurairdh  berkata,  "Saya  mende- 


(  Kitab  Koitamaag  Para  Ahahabat  CadfeoBteAu  ) 
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ngar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda^  'Ketika  sedang 
tidur,  aku  bermimpi  melibat  diriku  berada  di  dekat  sebuah  sumur  tua 
di  mana  terdapat  sebuah  timba  padanya.  Kemudian  aku  mengambil 
air  sumur  itu  sebanyak  yang  Allah  kehendaki.  Kemudian  dipegang 
oleh  Vmu  Abi  Quhafah  yang  segera  mengambil  air  sebanyak  satu  atau 
dua  timba  penuh.  Dia  mengambil  air  dengan  bersusadt  payah,  semoga 
Allah  mengampuninya.  Lalu  timba  tersebut  berubah  menjadi  besar  dan 
segera  dipegang  oleh  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Aku 
tidak  pernah  melihat  seorang  yang  kuat  dari  umat  manusia  yang  dapat 
mengambil  air  seperti  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  hingga 
manusia  berkerumun  di  ddcat  sumur  tersebut  (untuk  memberi  minum 
unta-unta  mereka)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah, 
Bab  Qaul  An-Ndbi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Lau  Kuntu  Muttakhidzan 
Khalilan,  (nomor  3664),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13335) 


Lj***Ji 


6143.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  (Syu'aib)  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kaJ^kku  (Al- 
Laits),  Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  (H)  Amru  An- 
Naqid,  Al-Hulwani,  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Shalih  dengan  sanad  dari  Yunus,  hadits  yang 
sama. 


•  Takhrij  hadits 

Hadits  riwayat  Abdul  Malik  bin  S)ai'aib  bin  Al-Laits  ditakhrij 
oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta'bir,  Bab  Naz'  Adz-Dzanub  wa  Adz- 
Dzanubain  min  Al-BCr  bi  Dha'fin  (nomor  7021) 
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Hadits  riwayat  Amru  Aii-Naqid,  hanya  diriwayatkan  oleh  Mus¬ 
lim,  Tuhfah  AU Asyraf  (nomor  13181) 


J3-ij  <1)1  3^  ^  *j^3  ‘3'^  ^ 

^  ''  ^  ^  * 

iiJji>-  £^1  f^3  LS^ 


6144.  Al-Hw/twmi  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Ya'qub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  ia  berkata,  AUA'raj 
dan  yang  lainnya  berkata,  "Abu  Hurairah  berkata,  'sesungguhnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Aku  melihat  Ibnu  Abi 
Quhafah  mengambil  air."  sama  dengan  hadits  riwayat  Az-Zuhri." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AU Asyraf  (nomor  13654). 


^  A)i\  0^  12j>-  »..^3  J’-  C/'  .Mi® 
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6145.  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahab  telah  memberitahukan  kepadaku, 
pamanku,  Abdullah  bin  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Am¬ 
ru  AUHarits  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Yunus  pelayan 
Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepadanya,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda. 
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"Ketika  tidur,  aku  bermimpi  sedang  berada  di  telagaku  memberi  minum 
kepada  orang-orang.  Lalu  Abu  Bakar  datang  kepadaku  dan  mengambil 
timba  dari  tanganku  karena  ingin  membantuku.  Abu  Bakar  menimpa 
air  sebanyak  dua  timba,  dan  dia  mengambilnya  dengan  bersusek  payah. 
Semoga  Allah  mengampuninya.  Lalu  datanglah  Umar  bin  Khaththab 
dan  mengambil  timba  tersebut  dari  tangan  Abu  Bakar.  Aku  tidak  pernah 
melihat  seorangpun  yang  lebih  kuat  daripadanya,  hingga  orang-orang 
pun  berkumpul  (sambil  membawa  unta  mereka).  Telaga  itu  tetap  penuh 
dan  memancarkan  airnya." 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuh^  Al-A)%raf  (nomor  15479) 


WJL>-  j-io  ^  JU^.4  WJC^-  j\5  jSsj 

yii-  J1  ^  (JU.  ^  jSj  j? 
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* 

6146.  Abu  Bahir  bin  Abi  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -dengan  lafazh  milik  Abu  Bakar-, 
keduanya  mengatakan',  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Bo^r  bin  Salim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Salim  bin 
Abdullah,  dari  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Basulul- 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  bermimpi  melihat  di¬ 
riku  seakan-akan  sedang  mengambil  air  dengan  timba  yang  terikat  pada 
katrol  di  atas  sebuah  sumur  tua.  Kemudian  datang  Abu  Bakar  dan  sege¬ 
ra  mengambil  air  sebanyak  satu  atau  dua  timba  penuh.  Dia  mengambil 
air  dengan  bersusah  payah,  semoga  Allah  mengampuninya.  Kemudian 
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datang  Umar  dan  mengambil  air  namun  tiba-tiba  timba  tersebut  ber¬ 
ubah  menjadi  sebuah  timba  besar.  Aku  tidak  pernah  melihat  seorang 
yang  kuat  dari  umat  manusia  yang  dapat  menekuni  pekerjaannya  se¬ 
perti  Umar  hingga  manusia  dapat  minum  dengan  puas  dan  menggiring 
unta-unta  mereka  ke  tempat  untuk  memberi  minum  unta. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Umar 
ibn  Al-Khaththab  Abu  Hafsh  Al-Qurasyi  Al-Adawi  Rahiyallahu  Anhu  (no¬ 
mor  3682),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7038) 


^  i?  ^  >  i  V 

jj-i  J  cy  c}-  y 

0  ^  Y  ^ 


6147.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya  mengenai 
mimpi  Rasulullah  ShallalMu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menyebutkan  Abu 
Bahir  dan  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhuma.  Hadits  yang  sa¬ 
ma  dengan  riwayat  mereka  berdua. 


•  Takhrij  hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Ditakhrij  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alamat  An- 
Nubuwwah  fi  Al-Islam  (nomor  3633),  Kitab  At-Ta'bir,  Bab  Naz'  Adz- 
Dzabub  wa  Adz-Dzanubain  Min  Al-Bi'r  bi  Dha'fin  (nomor  7020). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru''ya,  Bab  Ma  Ja'a  Fi  Ru'ya  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Al-Mizan  wa  Ad-Dalw  (nomor  2289),  Twli- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  7022) 


c  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  i3adfefvaMuvl/iAum~^ 
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Ljjl^  ^  ^  UjJL»-  .  \  £  a 

f’  V,  f,"  ^ 

4^  iil  JU  />p  Jlj 

^  UjJLi'  mJ  Jaililj  ^  f'^3 

jU-ij  4^  -fiji  ,jU»  jiU-  jj^3 

l jlui  lli  cisi  1^  }t  l^lS  14^  5isJt  cJUi  JU 

^  ^  iL=;i  it  vlW'  J 
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6148.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Amru  dan  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  fe- 
duanya  mendengar  Jabir  mengabarkan  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  katni 
-dan  lafazh  ini  miliknya-,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Munkadir  dan  Amru,  dari  Jabir,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bcdtvm  beliau  bersabda,  "Aku  bermimpi 
masuk  ke  dalam  surga  dan  melihat  di  dalamnya  terdapat  sebuah  rumah 
atau  sebuah  istana  lalu  aku  bertanya,  'Milik  siapakah  istana  ini?'  Me¬ 
reka  (para  malaikat)  menjawab,  'Milik  Umar  bin  Khaththab/  Aku  ber¬ 
maksud  memasukinya,  namun  aku  teringat  kecemburuanmu"  Mende¬ 
ngar  itu  seketika  Umar  menangis  haru  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apakah  patut  seseorang  cemburu  kepada¬ 
mu?" 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2537) 


joSldi  ji\j  jjii  'J-  oiiLi  a;  Jiiltj .  1  u  ^ 

Ty'  y'  ^ 

^  JiUl  ^  Jj^ 

y'  ^  y'  ^ 
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6149.  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan  telah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Amru  dan  Ibnu  AUMunkadir,  dari  Jabir, 
(H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahuJan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami;  dari  Amru,  ia  mendengar 
Jabir,  (H)  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al-Munkadir,  dia 
mengatkan,  aku  mendengar  Jabir  meriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Hadits  yang  serupa  dengan  riwayat  Ibnu  Numair  dan 
Zuhair. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2537  dan 
3036) 


ij}  (j?  ^ 

sLtJi  ^  M  ^  (^3 

^  'kJS  I Jui  iji  cJiii 

Jis  c4i3* 

-dip  awi  J3^j  ^  (Xui  (3^3 

jipi  ^  ^  f^3 


6150.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Vfahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah  Anhu,  dari  Rasulullah  Shallallahu 

Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Ketika  tidur,  tiba-tiba  aku  bermimpi 
melihat  diriku  berada  di  dalam  surga  dan  menyaksikan  seorang  wanita 
sedang  berwudhu  di  samping  sebuah  istana.  Aku  lalu  bertanya,  'Milik 
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siapakah  istana  ini?'  Mereka  (para  malaikat)  menjawab,  'Milik  Umar 
bin  Khaththab.'  Tiba-tiba  saja  aku  teringat  akan  kecemburuan  Umar, 
Maka  aku  pun  pergi  meninggalkan  tempat  itu. "  Lebih  lanjut  Abu  Hu- 
rairah  Radhiyaliahu  Anhu  mengatakan,  'Mendengar  itu  seketika  Umar 
menangis  sedang  kami  semua  berada  di  majelis  tersebut  bersama  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kemudian  Umar  berkata,  'Demi 
ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusannya,  wahai  Rasulullah,  apakah  mungkin 
aku  cemburu  kepadamu?" 

*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Ghirah 
(nomor  5227),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13336) 


<  J'  * 


6151.  Amru  An-Naqid,  Hasan  Al-Hulwani,  dan  Abdu  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  se¬ 
rupa. 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13182) 


Ju  J  Jii  ^ 

u?  o?' 

jii  jLjuj  •ktyJ»  vCj 


^  tlc^  aJUPj  Oiti^l 

yiS  oitiii  liii  £4^3-2?^  {J^~'j 

J>i3j  ^3  4^  iii  in  J>i3  ^ 

(iji«i  j^  tiUt-i»;  (*-^3  4^  {J^ 

£^  C-*®**^  P^3  4^  tpS^  J.^** J  <J>^j  ^ 

Ju  Ojj*i  (S*^  frVj* 

oljAP’  (^t  p  (S^  <3^^  <J^J  ^ 

^  idi3  ^  i  ^  k  J3ij  Stj 
J3i3  JlS  liij  ^  -il  Ji  Al  J>i3  i-  IjIj  iii(  cJt 
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6152.  Manshur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami 
Ibrahim  -bin  Sa'd-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Hasan  Al- 
Hulmni  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami 
Abu  mengatakan,  'Ya'qub  telah  mengabarkan  kepadaku/  Hasan  menga¬ 
takan,  Ya'qub  -  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Shalih  dari  Ib- 
nu  Syihab,  Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  bin  Zaid  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  bahwa  Muhammad  bin  Sa'ad  bin  Abi  Wacjtjas  telah 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  ayahnya,  Sa'ad  berkata,  "Suatu  saat 
Umar  meminta  izin  untuk  menjumpai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  mana  ketika  itu  ada  beberapa  orang  wanita  Quraisy  yang 
sedang  berbicara  dengan  beliau  menanyakan  banyak  persoalan  dengan 
suara  yang  keras.  Ketika  Umar  minta  izin  masuk,  mereka  bergegas  dan 
bersembunyi  di  balik  tabir.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengizinkan  Umar  untuk  masuk  sambil  tersenyum.  Lalu  Umar  berkata, 
"Semoga  Allah  selalu  menyenangkanmu  wahai  Rasulullah."  lUisulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  terheran  melihat  perilaku 
wanita-wanita  yang  tadi  berada  di  sisiku,  ketika  mendengar  suaramu, 
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mereka  bergegas  pergi  ke  balik  tabir,"  Umar  menyela,  "Engkaulah 
orang  yang  paling  berhak  untuk  ditakuti,  wahai  Rasulullah."  Kepada 
wanita-wanita  tadi  Umar  berkata,  "Wahai  wanita-wanita  yang  menjadi 
musuh  dirinya  sendiri,  apakah  kalian  merasa  takut  kepadaku  dan  tidak 
merasa  takut  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Me¬ 
reka  menjawab,  "Ya,  karena  kamu  lebih  kasar  dan  lebih  keras  daripada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  kemudian  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 
di  tangan-Nya,  sungguh  tidak  ada  setan  yang  menemuimu  sedang  me¬ 
nelusuri  suatu  jalan  kecuali  ia  akan  berpaling  ke  jalan  lain  untuk  meng¬ 
hindari  jalan  jalanmu. " 

•  Takhri}  hadits 

Al-Bukhari  di  dalajn  Kitab  Bad'  Al-Khalq,  Bab  Shifah  Iblis  wa  Junu- 
dihi  (nomor  3294),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Umar  ibn 
Al-Khaththab  Abu  Hafsh  Al-Qurasyi  Al-Adawi  Radhiyalldhu  Anhu  (nomor 
3683)  secara  mu'allaq.  Kitab  Al- Adab,  Bab  At-Tabassum  wa  Adh-Dhahik 
(nomor  6085),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3918) 


jLiAi ^  djj.  ^  lili  or 

d.XiPj 

OjaSl  Uli  -dU  JU  iit 


6153.  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Suhail  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Umar 
bin  Al-Khathtab  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam,  dan  di  sisi  beliau  ada  para  wanita  yang  berbicara  dengan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  suara  yang  lantang.  Ketiloi  Umar 
meminta  izin,  para  wanita  itu  bergegas  pergi  ke  balik  tabir.  Kemudian 
disebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  riwayat  Az-Zuhri, 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12709) 


^  aUI  bjJL^  C.-^  C/'  jAUsII  y\  ^  ®  i 
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6154.  Abu  Ath-Thair  Ahmad  bin  Amru  bin  Sarh  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepoM  kami,  dari 
Ibrahim  bin  Sa'ad  dari  ayahnya,  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahtva  beliau 
pernah  bersabda,  "Di  kalangan  umat-umat  sebelum  kalian  terdapat 
orang-orang  yang  mendapat  ilham.  Jika  di  umatku  ada  salah  seorang 
dari  mereka  (yang  mendapatkan  ilmah),  maka  sesungguhnya  Umar 
bin  Khaththab  adalah  salah  satu  di  antaranya."  Ibnu  Wahb  berkata, 
"Tafsir  dari  kata  'muhaddatsun'  adalah  'mulhamun'  (orang-orang  yang 
mendapat  ilham)." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  ATMana^ib,  Bab  Manacjtb 
Umar  ibn  Al-KImththab  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3693),  Tuhfah  Al-Asyraf 
{nomor  17717) 


osilil  ^  d® 


6155.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberiahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Amru  An-Noijid  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Ibnu  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Ibnu 
Ajian,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim  dengan  sanad  ini,  hadis  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6154. 


JlS  UjiA^  ^ 

J  ^  J# 

ji;  lijLi!  ^^3  vU.<Ji  yjj  'i'ti* 


6156,  Uqbah  bin  Mukram  Al-Ammi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id 
bin  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Juwairiydh 
bin  Asma'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar, 
ia  mengatakan,  Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Pendapatku  berte¬ 
patan  dengan  kehendak  Tuhanku  dalam  tiga  perkara;  dalam  perkara 
makam  Ibrahim,  dalam  perkara  hijab,  dan  dalam  perkara  tawanan  pe¬ 
rang  Badar." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10567) 


l3li  ii\A  jj!  lili  jSh  Ji  lili  ^  eV 

jii  J/i  'J  ^  iil  iu  ^3:  d  Jli  yj.  J\  ^  jiJ 
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6157.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata,  "Ketika 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  meninggal  dunia,  anaknya,  Abdullah  bin 
Abdullah  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminta  agar  Rasulullah  Shallallcdiu  Alaihi  wa  Sallam  berkenan  mem¬ 
berikan  pakaiannya  untuk  digunakan  mengafani  jenazah  ayahnya.  Be¬ 
liau  memenuhi  permintaannya  tersebut.  Abdullah  juga  meminta  agar 
beliau  berkenan  menshalatkan  jenazfdt  ayahnya.  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berdiri  hendak  menshalatkan  jenazah  Abdul¬ 
lah  bin  Ubay,  lalu  Umar  dcut  berdiri  dan  menarik  pakaian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa¬ 
kah  engkau  akan  menshalatkan  jenazah  ayahnya  padahal  Allah  telah 
melarangmu  untuk  menshalatkannya?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sebenarnya  Allah  telah  memberikan  pilihan  ke¬ 
padaku."  Lalu  beliau  membaca  ayat  yang  berbunyi,  "(Sama  saja)  eng¬ 
kau  (Muhammad)  memohonkan  ampunan  bagi  mereka  atau  tidak  me¬ 
mohonkan  ampunan  bagi  mereka.  Walaupun  engkau  memohonkan  am¬ 
punan  bagi  mereka  tujuh  puluh  kali...."  (QS.  At-Taubah:  80).  Oleh 
karena  itu  aku  akan  memohonkan  ampunan  baginya  lebih  dari  tujuh 
puluh  kali."  Umar  berkata,  "Sesungguhnya  Abdullah  bin  Ubay  bin  Sa¬ 
lul  itu  orang  munafik."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tetap 
menshalatkan  jenazah  tersebut.  Saat  itulah  Allah  Ta'ala  menurunkan 
firman-Nya,  "Dan  janganlah  engkau  (Muhammad)  melaksanakan  salat 
untuk  seseorang  yang  mati  di  antara  mereka  (orang-orang  munafik), 
selama-lamanya  dan  janganlah  engkau  berdiri  (mendoakan)  di  atas 
kuburnya. . . "  (QS.  At-Taubah:  84). 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Istaghfir  Lahum  Aw  la  Tas- 
taghfir  Lahum  In  Tastaghfir  Lahum  Sab'ina  Marrah  Falan  Yaghfirallahu 
Lahum  (nomor  4670) 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Shifat  xoa  Ahkamihim,  Bab  Shifat 

Al-Munafiqin  wa  Ahkamihim  (nomor  6958),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor 
7826) 
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3,  Imam  Al-Mazi  tidak  mentakhiij  hadits  ini  kecuali  di  dalam  Kitab 
At-Taubah  (4/13),  akan  tetapi  dia  tidak  menyebutkannya  di  dalam 
Kitab  Al~Fadha‘'il  (21/48).  Oleh  karena  itu,  jika  engkau  merujuk 
kepada  kitab  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6/126  dan  7816),  engkau 
akan  menemukan  bahwa  hadits  ini  tidak  disebutkan  kecuali  di 
dalam  Kitab  At-Taubah.  Akan  tetapi,  dengan  komentar  yang  kami 
sebutkan,  tentu  engkau  akan  menemukannya. 


jii  Stjj 


6158.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  UbaiduUah  bin  Sa'id  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya  -AI-Qaththan- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  UbaiduUah  dengan  sanad  ini, 
semakna  dengan  hadits  riwayat  Abu  Usamah,  dia  menambahkan  dengan 
mengatakan,  “Maka  beliau  tidak  pernah  lagi  shalat  jenazah  untuk  me¬ 
reka  (orang-orang  munaficf)." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-]ana"iz,  Bab  Al-Kafnfi  Al-Qamish  Alladzi 
Yukffu  Au  La  Yukaffu,  Wd  Man  Kuffina  Bighatri  Qamish  (nomor  1269), 
Kitab  Al-Libas,  Bab  Lubs  Al-Qamish  (nomor  5796). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Shifat  Al-Munafiqin  wa  Ahkamihim,  Bab  Shifat 
Al-Munafiqin  wa  Ahkamihim  (nomor  6959), 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Min  Surah  At-Tau¬ 
bah  (nomor  3098). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Qamish  Fi  Al-Kafan  (no¬ 
mor  1899). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Fi  Ash-Shalah  'Ala  Ahl  Al- 
Qiblah  (nomor  1523),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8139). 


•  Tafsir  hadits:  6137  -  6158 

Perkataannya,  Js-  “Jasad  Umar 

bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  dibaringkan  di  atas  kerandanya  kemudian 


orang-orang  mengerumuninya."  Kata  ji^  di  sini  artinya  keranda  mayat. 

Perkataannya^  Vi  ^  "Tidak  ada  yang  menarik  perhatianku 
kecuali  seorang  lelaki."  Demikian  teks  yang  terdapat  dalani  semua  nas¬ 
kah. 

Di  dalam  hadits  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  Abu  bakar, 
Umar,  persaksian  Ali  untuk  keduanya,  pujian  baik  kepada  keduanya, 
kebenaran  yang  diperkirakan  terhadap  Umar  sebelum  kematiarmya. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda/  'Ke¬ 
tika  sedang  tidur,  aku  bermimpi  melihat  banyak  orang  sedang  berkumpul  de¬ 
ngan  mengenakan  pakaian  yang  beragam,  ada  yang  menutupi  sampai  dada 
dan  ada  pula  yang  kurang  dari  itu,  lalu  lewatlah  Umar  bin  Khaththab  dengan 
pakaian  yang  dijulurkannya."  Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Bagaima¬ 
na  engkau  menafsirkan  mimpi  itu  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Itu 
adalah  masalah  agama." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Ketika  sedang  tidur,  aku  bermimpi 
melihat  sebuah  gelas  besar  berisi  susu  dihidangkan  kepadaku.  Lalu  aku  me¬ 
minumnya  hingga  aku  merascdam  kesegaran  mengalir  ke  kuku-kukuku.  Ke¬ 
mudian  sisa  minumanku  aku  berikan  kepada  Umar  bin  Khaththab."  Para 
sahabat  bertanya,  "Bagaimana  engkau  menafsirkan  mimpi  itu  wahai  Rasu¬ 
lullah?"  Beliau  menjawab,  "Itu  adalah  ilmu." 

Para  ahli  tafsir  mimpi  mengatakan,  "Pakaian  yang  dilihat  oleh  se¬ 
seorang  di  dalam  tidur  artinya  adalah  agama.  Menjulurkan  pakaian 
artinya  seseorang  itu  mempimyai  pengaruh  yang  bagus,  sehingga 
segala  perbuatan  baiknya  akan  dikenang  kaum  Muslimin  sepening¬ 
galnya  akan  diteladani.  Berkenaan  dengan  susu  yang  ditafsirkan  de¬ 
ngan  ilmu  adalah  karena  kesamaan  dalam  hal  mendatangkan  man¬ 
faat  yang  banyak,  dan  bahwa  pada  keduanya  terdapat  kebaikan.  Susu 
adalah  makanan  bagi  anak  kecil,  dan  salah  satu  cara  untuk  menjaga 
kesehatan  serta  memberikan  nutrisi  kepada  badan  dengan  meminum¬ 
nya.  Sedangkan  ilmu  merupakan  sarana  imtuk  mendapatkan  kebaikan 
di  dunia  dan  akhirat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketika  sedang  tidur,  aku 
bermimpi  melihat  diriku  berada  di  dekat  sebuah  sumur  tua  di  mana  terdapat 
sebuah  timba  padanya.  Kemudian  aku  mengambil  air  sumur  itu  sebanyak 
yang  Allah  kehendaki.  Kemudian  dipegang  oleh  Ibnu  Abi  Quhafah  yang  segera 
mengambil  air  sebanyak  satu  atau  dua  timba  penuh.  Dia  mengambil  air  dengan 
bersusah  payah,  semoga  Allah  mengampuninya.  Lalu  timba  tersebut  berubah 
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menjadi  besar  dan  segera  dipegang  oleh  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu.  Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  yang  kuat  dari  umat  manusia  yang 
dapat  mengambil  air  seperti  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  hingga 
manusia  berkerumun  di  dekat  sumur  tersebut  (untuk  memberi  minum  unta- 
unta  mereka)." 

Kata  artinya  sumur  yang  tidak  dalam.  Kata  artinya 

timba  yang  penuh  isinya.  Kata  artinya  timba  yang  besar.  Kata 

artinya  mengambil  air.  Kata  (lemah)  dibaca  Dhu'fun  atau  Dha'fun, 

namim  bacaan  yang  lebih  fasih  adalah  Dhu'fun.  Kata  artinya 

^  • 

berubah  dari  kecil  menjadi  besar.  Kata  artinya  jenius  atau  kuat, 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  orang  yang  tidak 
dapat  dikalahkan  orang  lain. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Ji-  "hingga 

manusia  berkerumun  di  dekat  sumur  tersebut  (untuk  memberi  minum  unta- 

unta  mereka)."  Kata  artinya  tempat  istirahat  unta  setelah  minum 
air. 

Para  ulama  menuturkan,  mimpi  yang  dialami  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  ini  adalah  sebuah  perumpamaan  yang  jelas  atas  apa 
yang  terjadi  pada  Abu  Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  di  dalam 
kekhalifahannya,  perjalanan  hidup  mereka  yang  baik,  pengaruh  dan 
manfaat  yang  dapat  diambil  manusia  dari  keduanya.  Semua  itu  ber¬ 
asal  dari  keberkahan  yang  terdapat  pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  dan  pengaruh  persahabatan  mereka  dengan  beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  pengendali  semua 
urusan  agama.  Beliau  melaksanakan  urusan  agama  dengan  sebaik- 
baiknya  dan  menetapkan  kaidah-kaidah  Islam,  membuka  jalan  tentang 
perkaranya,  menjelaskan  perkara  pokok  dan  cabang  dalam  agama,  se¬ 
hingga  orang-orang  masuk  ke  dalam  Islam  dengan  berbondong-bon¬ 
dong.  Allah  Ta'ala  telah  menurunkan  ayat  yang  berbunyi, 

"...Pada  hari  ini  telah  Aku  sempurnakan  agamamu  untukmu..."  (QS.  Al- 
Maidah:  30). 

Setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zm  Sallam  wafat,  misi  beliau  digantikan 
oleh  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  selama  dua  tahun  beberapa  bulan. 
Inilah  yang  dimaksud  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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"'Mengambil  air  sebanyak  satu  atau  dua  timba  penuh."  Dinyatakan  seperti 
ini  karena  ada  keraguan  dari  perawi  hadits.  Adapun  yang  dimaksud¬ 
kan  adalah  dua  timba  penuh  sebagaimana  yang  dijelaskan  dalam  riwa¬ 
yat  hadits  yang  lain.  Dalam  masa  kekhalifahannya  Abu  Bakar  meme¬ 
rangi  orang-orang  murtad,  mencegah  usaha  mereka,  dan  menyebar¬ 
kan  Islam  ke  berbagai  negeri.  Kemudian  dia  wafat  dan  digantikan  oleh 
Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Ajaran  Islam  menyebar  luas 
pada  masanya  dan  banyak  hukum-hukum  yang  diterapkan  pada  masa 
pemerintahannya  di  mana  sebelumnya  tidak  diterapkan.  Sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengibaratkan  urusan  kaum  muslimin  de¬ 
ngan  sumur  tua,  karena  di  dalam  sumur  ada  air  yang  berguna  bagai 
kehidupan  mereka  dan  kemaslahatan  mereka.  Sementara  pemimpin 
mereka  diibaratkan  dengan  orang  yang  mengambil  air  untuk  mere¬ 
ka.  Memberikan  minum  maksudnya  melakukan  kemaslahatan  untuk 
kaum  muslimin  dan  mengatur  urusan  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Abu  Bakar  Radhi¬ 
yallahu  Anhu,  "dan  dia  mengambilnya  dengan  bersusah 

payah."  Hal  ini  tidak  merendahkan  keutamaan  Abu  Bakar  dan  tidak 
juga  menetapkan  bahwa  keutamaan  Umar  bin  Khaththab  lebih  ba¬ 
nyak  dari  pada  Abu  Bakar,  akan  tetapi  hanya  merupakan  pemberitaan 
tentang  masa  kekhalifahan  kedua  shahabat  tersebut.  Hadits  ini  juga 
menggambarkan  tentang  banyaknya  manfaat  yang  diambil  manusia 
selama  pemerintahan  Umar  bin  Khaththab  karena  masa  kekhalifahan¬ 
nya  yang  panjang  dan  luasnya  perluasan  negefi  Islam  ketika  itu.  Di 
samping  itu,  pada  masa  Umar  banyak  harta  yang  tersimpan  di  dalam 
kas  negara  yang  berasal  dari  harta  rampasan  perang  dan  penaklukan 
negara  lain.  Umar  juga  berperan  dalam  pembentukan  kota-kota  baru 
dan  menyusun  administrasi  negara. 

J 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam,  *3  -it'j  "Semoga  Allah 
mengampuninya,"  hal  ini  tidak  menunjukkan  adanya  kekurangan  pada 
diri  Abu  Bakar,  dan  tidak  pula  menerangkan  bahwa  dia  berdosa,  akan 
tetapi  itu  merupakan  kalimat  yang  biasa  digimakan  kaum  muslimin 
sebagai  penguat  dalam  perkataan  mereka.  Telah  disebutkan  di  dalam 
hadits  shahih  muslim,  bahwa  di  antara  kalimat  yang  biasa  diucapkan 
oleh  umat  Islam  adalah,  "Lakukanlah  ini,  semoga  Allah  mengampuni¬ 
mu." 

Para  ulama  mengatakan,  "Hadits  ini  menerangkan  kekhalifahan 
Abu  Bakar  dan  Umar,  keabsahanan  pemerintahan  mereka  beserta  ciri- 
cirinya,  dan  manfaat  yang  dapat  diambil  kaum  muslimin  dari  mereka. 


(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  BadhiyaUabu  Anhm  j 
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Sabda  Nabi  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lalu 

Abu  Bakar  datang  kepadaku  dan  mengambil  timba  dari  tanganku  karena  ingin 
membantuku." 

Para  ulama  menuturkan,  hadits  ini  mengisyaratkan  Abu  bakar 
adalah  khalifah  yang  mengganti  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Salbm 
setelah  beliau  wafat.  Istirahat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditaf¬ 
sirkan  dengan  wafatnya  behau  dari  hiruk  pikuk  dan  kesulitan  dunia, 
sebagaimana  yang  beliau  sabdakan,  "Seseorang  yang  beristirahat  dan 
seseorang  yang  orang  membuat  orang  lain  beristirahat."  Dalam  hadits  lain 
disebutkan,  uliil  "Dunia  adalah  penjara  bagi  orang  yang 

beriman."  Dalam  hadits  lain  dinyatakan,  f  jit  Ji-  J-P  "Tidak 

ada  kesusahan  yang  menimpa  ayahmu  setelaH hari  ini." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'J  ^ 
"Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  yang  kuat  dari  umat  manusia  yang  dapat 
menekuni  pekerjaannya  seperti  Umar." 

Kata  dibaca  dengan  dua  cara,  yakni  faryahu  dan  fariyyahu, 
keduanya  dalah  cara  membaca  yang  masyhur.  Al-Khalil  mengingkari 
bacaan  fariyyahu.  la  mengatakan  bahwa  itu  adalah  sebuah  kesalahan. 
Para  ulama  sepakat  bahwa  makna  hadits  di  atas  adalah  "Aku  tidak 
tidak  melihat  seseorang  yang  kuat  dan  dapat  menekuni  pekerjaannya 
seperti  Umar. 

Kata  menurut  asalnya  berarti  memotong.  Dalam  bahasa  arab 
dikatakan,  artinya  aku  memotong  sesuatu  untuk 

memperbaikinya.  Kata  (j  artinya  orang  yang  memotong  sesuatu. 
Adapun  kata  y  dan  artinya  memotong  sesuatu  untuk  merusak- 

nya.  Dalam  perkataan  orang  arab  disebutkan,  (aku 

membiarkaimya  menekuni  pekerjaannya).  Contoh  yang  lain  adalah 

perkataan  Hassan,  >V  "Sungguh  aku  akan  merobek-robek  ke¬ 

hormatan  mereka  seperti  merobek  kulit."  Maksudnya,  mencaci  orang  lain. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hing¬ 

ga  manusia  dapat  minum  dengan  puas  dan  mengiring  unta-unta  mereka  ke 
tempat  untuk  memberi  minum  unta," 

Hadits  ini  telah  dijeaskan  sebelumnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Secara 
teks  hadits,  yang  dimaksud  adalah  pemerintahan  Umar  bin  Khaththab 
secara  khusus.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  pemerinta- 


han  Abu  Bakar  dan  Umar,  Sebab,  dengan  pandangan  keduanya,  ke- 
pemimpinannya,  dan  pekerjaan  besar  yang  mereka  lakukan  untuk  ke¬ 
maslahatan  manusia  terwujudlah  hal  ini.  Sehingga  manusia  dapat  mi¬ 
num  dengan  puas  dan  menggiring  imta-unta  mereka  ke  tempat  untuk 
memberi  minum  unta*  Abu  Bakar  di  masa  pemerintahannnya  meme¬ 
rangi  golongan  yang  murtad,  dan  mengumpulkan  kekuatan  umat  Is¬ 
lam  dan  menyatukan  mereka,  memualai  penaklukan,  membuka  jalan 
untuk  semua  kemaslahatan  umat.  Sehingga,  pada  zaman  pemerinta¬ 
hannya  semua  kerja  keras  untuk  kebaikan  umat  yang  dia  canangkan 
dapat  dirasakan  oleh  kaum  mrrslimin*  Pekerjaan  besar  tersebut  di¬ 
lanjutkan  dan  disempurnakan  lagi  pada  era  kekhalifahan  Umar  bin 
Khaththab  Radhiyallahu  Anhu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^  t/ 


"Aku  bermimpi  melihat  diriku  seahtn-akati  sedang  mengambil  air  dengan 
timba  yang  terikat  pada  katrol  di  atas  sebuah  sumur  tua, " 

Kata  (katrol)  bisa  dibaca  bakrah  atau  bakarah. 

Perkataannya,  '*'*Dari  Shalih  dari  Ibnu  Syihab,  Abdul  Hanud  bin 
Abdurrahman  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Mu¬ 
hammad  bin  Sa'ad  bin  Abi  Waqqas  telah  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  ayahnya,  Sa'ad  berkata,  "Suatu  saat  Umar  meminta  izin."  Da¬ 
lam  sanad  ini  terdapat  empat  tabi'in,  di  maita  mereka  saling  meriwa¬ 
yatkan  satu  sama  lain.  Mereka  adalah  Shalih,  Ibnu  Syihab,  Abdul  ha- 
mid,  dan  Muhammad.  Abdul  Hamid  pernah  bertemu  langsung  de¬ 


ngan  Ibnu  Abbas. 


Perkataannya,  ^'3^!  f^^Uka 

itu  ada  beberapa  orang  wanita  Qurai$y  yang  sedang  berbicara  dengan  beliau 


menanyakan  banyak  persoalan  dengan  suara  yang  keras. 

Para  ulama  mengatakan,  makna  "menanyakan  banyak  persoalan" 
adalah  wanita-wanita  itu  banyak  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tentang  beragam  permasalahan  yang  mereka  hadapi, 
dan  mereka  meminta  jawaban  dan  fatwa  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Perkataannya,  "Dengan  suara  yang  keras. "  Al-Qadhi  me¬ 
ngomentari,  "Kemungkinan  para  wanita  itu  melakukannya  sebelum 
ada  larangan  untuk  mengeraskan  suara  melebihi  suara  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ada  juga  kemungkinan  kerasnya  suara  mereka 


c  Ki^^h  Keutamaan  Pam  ^hahabat  J3adftfya/faftu  Anfatm^ J 
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adalah  karena  mereka  berkumpul  sehingga  terdengar  suara  riuh,  bu¬ 
kan  karena  masing-masing  dari  mereka  mengangkat  suaranya  mele¬ 
bihi  suara  Nabi  SMlallahu  Alaiht  wa  Sallam. 


Perkataannya, 


,0^3  ^  Al  JLi  Al  J3i3  jA  jiitj 


"Mereka  menjawab,  "Ya,  karena  kamu  lebih  kasar  dan  lebih  keras  daripada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 


Kata  dan  mempunyai  makna  yang  sama,  yaitu  keras  dan 

kasar  kepada  orang  lain.  Para  ulama  berkata,  "Kata  dan  di  sini 
tidak  menunjukkan  sesuatu  yang  lebih  dan  tidak  diartikan  'lebih  kasar 
dan  lebih  keras',  namun  artinya  kasar  dan  keras.  Al-Qadhi  berkata,  "Bisa 
juga  dikatakan  bahwa  kedua  kata  itu  menunjukkan  sesuatu  yang  lebih, 
dengan  mengartikannya  'lebih  kasar  dan  lebih  keras.'  Dasarnya  adalah 
apa  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaiht  wa  Sallam,  di  mana  beliau 
bersikap  keras  terhadap  orang-orang  kafir  dan  munafik.  Sebagaimana 
yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"Wahai  Nabi!  Berjihadlah  (melawan)  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  mu¬ 
nafik,  dan  bersikap  keraslah  terhadap  mereka..."  (QS.  At-Taubah:  73). 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  marah  dan  bersikap  keras  ketika 
ada  yang  melanggar  perintah  Allah  Ta'ala. 

Dalam  hadits  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  sikap  rendah 
hati  kepada  orang  lain,  berkasih  sayang,  dan  berlemah  lembut  yang  ti¬ 
dak  melebihi  batasan  syari'at.  Allah  Ta'ala  befirman. 


"...Dan  berendah  hatil<di  engkau  terhadap  orang-orang  yang  beriman."  (QS. 
Al-Hijn88). 

Firman  Allah  Ta'ala, 


«w' 


"Sekiranya  engkau  bersikap  keras  dan  berhati  kasar,  tentulah  mereka  men¬ 
jauhkan  diri  dari  sekitarmu..."  (QS.  Ali  Imran:  19). 
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Firman  Allah  Ta  'ala, 


", .  .penyantun  dan  penyayang  terhadap  orang-orang  yang  beriman."  (QS.  At- 
Taubah:  128). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


'ji  Ui  jjL  VI  lAi  la  C)\l^\  i42j  u  Jij 


"Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  tidak  ada  setan  yang 
menemuimu  sedang  menelusuri  suatu  jalan  kecuali  ia  akan  berpaling  ke  jalan 
lain  untuk  menghindari  jalan  jalanmu." 

Kata  adalah  jalan  besar.  Kata  ini  juga  diartikan  dengan  jalan 
besar  yang  berada  di  antara  dua  gunung.  Hadits  ini  dipahami  sesuai 
dengan  zhahimya,  bahwa  ketika  setan  melihat  Umar  melintasi  suatu 
jalan  ia  akan  lari  ketakuan.  Ia  akan  memisahkan  diri  dari  jalan  itu,  dan 
pindah  ke  jalan  yang  lain  karena  sangat  ketakutan  jika  umar  melakukan 
sesuatu  kepadanya.  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  kemungkinan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  sebuah  perumpamaan  terhadap  setan  yang  menjauh 
dari  Umar  dan  tidak  bisa  menggodanya,  dan  bahwa  lunar  dalam  segala 
urusannya  selalu  menempuh  jalan  kebenaran  yang  berbeda  dengan  apa 
yang  diperintahkan  setan."  Namun  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
pertama. 

Perkataannya,  "Abdullah  bin  Wakb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibrahim  bin  Sa'ad  dari  ayahnya,  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bdhum  beliau  pernah  bersabda, 
"Di  kalangan  umat-umat  sebelum  kalian  terdapat  orang-orang  yang  mendapat 
ilham.  }ika  di  umatku  ada  salah  seorang  dari  mereka  (yang  mendapatkan  ilmah), 
maka  sesungguhnya  Umar  bin  Khaththab  adalah  salah  satu  di  antaranya."  Ib- 
nu  Wahb  berkata,  "Tafsir  dari  kata  'muhaddatsun'  adalah  'mulhamun'  (orang- 
orang  yang  mendapat  ilham)." 

Sanad  ini  merupakan  salah  satu  yang  dikoreksi  Ad-Daruquthni 
atas  Muslim,  ia  mengatakan,  "Riwayat  yang  masyhur  di  dalam  sanad 
hadits  ini  adalah  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa¬ 
lamah.  Ia  berkata,  "Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.."  Diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari 
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dari  jalur  mi,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah.  Para  ulama  berbe- 

da  pendapat  tentang  tafsir  kata  0 Ibnu  Wahb  mengatakan,  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  yang  mendapat  ilham.  Ada 
yang  mengatakan,  maksudnya  orang-orang  yang  benar.  Jika  mereka 
menyangka  maka  seakan-akan  mereka  menceritakan  sesuatu.  Ada  ju¬ 
ga  yang  mengatakan,  maksudnya  malaikat  berbicara  kepada  mereka. 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  (orang-orang  yang  berbi¬ 

cara).  Al-Bukhari  mengatakan,  kebenaran  mengalir  pada  lisan  mereka. 
Hadits  ini  menetapkan  adanya  karamah  para  wali  Allah. 

Perkataanya, 


* 


"Unmr  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Pendapatku  bertepatan  dengan  kehendak 
Tuhanku  dalam  tiga  perkara;  dalam  perkara  makam  Ibrahim,  dalam  perkara 
hijab,  dan  dalam  perkara  tawanan  perang  Badar." 

Hal  ini  karena  perangai  baik  dan  keutamaan  Umar  bin  Khaththab 
Radhiyallahu  Anhu,  dan  ini  sesuai  dengan  hadits  sebelumnya.  Oleh  ka¬ 
rena  itu.  Muslim  menempatkan  urutannya  seperti  itu.  Dalam  riwayat 
ini  disebutkan,  "Pendapatku  bertepatan  dengan  kehendak  Tuhanku  dalam 
tiga  perkara,"  Lalu  tiga  perkara  tersebut  disebutkan,  "Dalam  perkara  ma¬ 
kam  Ibrahim,  dalam  perkara  hijab,  dan  dalam  perkara  tawanan  perang  Badar. " 
Dalam  riwayat  lain  dalam  hadits  yang  shahih  disebutkan  bahwa  Umar 
bin  Khaththab  mengatakan,  "Isteri-isteri  Rasulllah  sepakat  cemburu  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  aku  katakan  kepada  mere¬ 
ka,  Jika  Nabi  menceraikan  kalian,  boleh  jadi  Tuhan  akan  memberi  ganti  kepa¬ 
danya  dengan  istri-istri  yang  lebih  baik  daripada  kalian.  Maka  turunlah  ayat 
berkenaan  dengan  perisiwa  tersebut"  (yakru  surat  At-Tahriim  ayat  5),  Da¬ 
lam  hadits  riwayat  Muslim  yang  disebutkan  setelah  ini  diterangkan 
bahwa  pendapat  Umar  juga  sesuai  dengan  wahyu  berkenaan  dengan 
larangan  imtuk  menshalatkan  orang-orang  munafik.  Sementara  dalam 
hadits  lain  disebutkan  bahwa  pendapatnya  juga  sesuai  dengan  wah¬ 
yu  berkenaan  dengan  pengharaman  khamar.  Jika  semua  hal  itu  di¬ 
gabungkan  maka  jumlahnya  enam.  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
Muslim  ini  tidak  menafikan  adanya  tambahan  dari  tiga  hal  tersebut. 
Wallahu  A'lam. 
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(^hahlh  M^ii^ 


Perkataannya,  J ^  ^  ^'Ketika  AbduUah  bin  Ubay 

bin  Salul  meninggal  dunia."  Beginilah  tulisan  yang  benar,  yakni  kata 


3 jii  (bin  Salul)  ditulis  dengan  menggunakan  huruf  alif,  karena  bin  Sa¬ 
lul  adalah  sifat  kedua  bagi  Abdullah.  Penjelasarmya,  Abdullah  adalah 
anak  dari  ubay  dan  juga  anak  dari  Salul.  Sebab,  Ubay  adalah  ayahnya, 
dan  Salul  ibunya.  Abdullah  dinisbatkan  kepada  kedua  orang  tuanya 
sekaligus,  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumriya  di  dalam  Kitab  Al-Iman, 
pada  hadits  riwayat  Al-Miqdad  ketika  membunuh  orang  kafir  yang 
telah  mengucapkan  kalimat  syahadat  dalam  perang.  Pada  bab  tersebut 
telah  kami  jelaskan  hal-hal  yang  berkenaan  dengannya  dari  beberapa 


sudut  pandang. 

Perkataannya,  "Abdullah  bin  Abdullah  datang  menemui  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  agar  Rasulullah  Shallallahu 
Alai-hi  wa  Sallam  berkenan  memberikan  pakaiannya  untuk  digrmakan 
mengafani  jenazah  ayahnya.  Beliau  memenuhi  permintaannya  terse¬ 
but."  Berkenaan  dengan  hal  ini  ada  yang  berpendapat.  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  pakaiannya  untuk  digunakan  sebagai 
kafan  Abdullah  bin  Ubay  adalah  sebagai  penyenang  hati  anaknya.  Se¬ 
bab,  Abdullah  bin  Abdullah  adalah  seorang  shahabat  yang  shalih,  dia 
meminta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam  berkenan  memberikan  pa¬ 
kaiannya,  maka  beliaupun  memperkenankan  permintaarmya.  Penda¬ 
pat  lain  mengatakan.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya 
sebagai  balasan  bagi  Abdullah  bin  Salul,  orang  munafik  yang  sudah 
meninggal,  karena  ia  pernah  memberikan  pakaiannya  kepada  Abbas 
ketika  ditawan  pada  perang  badar. 


Hadits  ini  menjelaskan  keagungan  akhlak  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  telah  mengetahui  kejelekan  yang  dilakukan  oleh 
orang  munafik  itu,  akan  tetapi  beliau  membalasnya  dengan  kebaikan. 
Oleh  karena  itu,  belau  memberikan  sehelai  kain  sebagai  balasan  atas 
kebaikan  yang  pernah  dilakukannnya.  Beliau  juga  menshalatkarmya 
dan  memohonkan  ampim  kepada  Allah  baginya.  Allah  Ta'ala  befir- 


man. 


"Dan  sesungguhnya  engkau  benar-benar  berbudi  pekerti  yang  luhur."  (QS. 
Al-Qalam:  4). 
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Hadits  ini  menunjukkan  hukum  haramnya  menshalatkan  orang 
munafik,  memohonkan  ampunan  untuknya,  dan  berdiri  di  atas  ku¬ 
burannya  untuk  mendoakatmya. 


(3)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Utsman  bin  Affan 
fUidhiyattahu  Anhu 


1,^  *  J  J  ^  t  ^  M  ^  ^4aO 

Jl>  J  Oi  Ji  H  ^ 

0  A'  j;»ui!  c’jj-  i Jii  j  i5 iA<  <i5  iA< 

^  o' 

^1  OlilLij  ^  ^J^  A1>J  jAM>l- 

<1)1^  cJl5  4-iJlp  ot  iii-'  J 

ji  AjJbw  LlAlS^  (*^3  1.5^ 

JuJl  jji  iJ  oiti  ji;  J  Oii^U 
iLdtf-  Oiliil  p  »XuIr  3*3  ^  Oiti  3^  (tj 

jt 

jLiAjt  jis  t^3^3  J  (j“^*** 

cLJii  <t>jL>t^  *a>'13  '^3 

^  jiS  pj  i}  j^  ^  M  J\  JAS  lio;iP 
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6159.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ycdiya  berkata,  Isma'il  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  yang  lain  berkata,  Isma'il  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -yang  mereka  maksud  adalah  Isma'il  bin 
Ja'far-,  dari  Muhammad  bin  Abi  Harmalah,  dari  Atha"  dan  Sulaitruin 
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yang  keduanya  adalah  anak  Yasar,  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrah¬ 
man,  bahwa  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  pernah  berbaring  di  rumah¬ 
nya,  dengan  membiarkan  kedua  pahanya  atau  kedua  betisnya  terbuka, 
lalu  Abu  Bakar  minta  izin  untuk  masuk  dan  beliau  mengizinkannya, 
sedangkan  beliau  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu,  lalu  Abu  Bakar  ber¬ 
bicara  (menyampaikan  keperluannya).  Lalu  Umar  meminta  izin  un¬ 
tuk  masuk  dan  beliau  mengizinkannya,  sedangkan  beliau  tetap  dalam 
keadaan  seperti  itu,  lalu  Umar  berbicara  (menyampaikan  keperluan¬ 
nya).  Setelah  itu  Utsman  meminta  izin  untuk  masuk,  maka  Rasulul¬ 
lah  duduk  dan  membetulkan  pakaiannya,  -Muhammad  (Ibnu  Harma- 
lah)  berkata,  'Aku  tidak  mengatakan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada  hari 
yang  sama-  lalu  Utsman  masuk  dan  berbicang-bincang  dengan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  Utsman  keluar  dari  rumah,  Ai¬ 
syah  berkata,  "Ketika  Abu  Bakar  masuk,  engkau  tidak  memperlihatkan 
wajah  yang  ceria  dan  tidak  terlalu  memedulikannya.  Kemudian  Umar 
juga  masuk,  engkau  pun  tidak  memperlihatkan  wajah  yang  ceria  dan  ti¬ 
dak  terlalu  memedulikannya.  Kemudian,  di  saat  Utsman  masuk,  engkau 
langsung  duduk  dan  membetulkan  pakaianmu."  Rasulullah  bersabda, 
"Tidakkah  aku  malu  kepada  seseorang  yang  mana  malaikat  merasa  ma¬ 
lu  kepadanya?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16138) 


L)t  ^  oi  ^ 

^  tiJLlAS^  3*3  OiU  4-ijLp 

1  ^  ^  ^  ^  ^  ^  H'  H' 
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jJj  <i*5oUJ 

'j^j  P>-  M  P 

J  ^  ^  X- 

4p  i>i  JU  ^1  J>^3  Jii  <SuliJ  ur  u4Ip  iii  (1^3 


ii;  Jp  ^ii  6i  Jl3  ^  J43  0  ul^  01  ^3 


^  ^l'^;  V  ot  JuJi 


6160.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  AbLaits  bin  Sa’ad  telah  memberitahukan 
kepadaku,  sungguh  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ka¬ 
kekku,  Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syi- 
hab,  dari  Yahya  bin  Sa'id  bin  Al-Ash,  bahwa  Sa'id  bin  Al-Ash  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadanya  bahwa  Aisyah  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  Utsman  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Abu  Ba¬ 
kar  meminta  izin  kepada  Rasulullah  untuk  masuk  sementara  Rasulul¬ 
lah  sedang  berbaring  di  atas  kasurnya  memakai  kain  wol  kepunyaan 
Aisyah,  maka  beliau  mengizinkan  Abu  Bakar  untuk  masuk  sedangkan 
beliau  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu.  Lalu  Abu  Bakar  menyampaikan 
keperluannya  kepada  beliau  lalu  pergi.  Kemudian  Umar  meminta  izin 
untuk  masuk,  dan  beliau  juga  mengizinkannya,  sedangkan  beliau  tetap 
dalam  keadaan  seperti  itu.  Lalu  Umar  menyampaikan  keperluannya, 
kemu-dian  dia  pun  pergi.  Lalu  Utsman  berkata,  "Kemudian  aku  meminta 
izin  kepada  beliau  untuk  masuk,  maka  beliau duduk,  dan  berkata  kepa¬ 
da  Aisyah,  "Betulkanlah  pakaianmu."  Aku  pun  menyampaikan  keper¬ 
luanku,  kemudian  aku  aku  keluar."  Maka  Aisyah  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  mengapa  aku  tidak  melihat  engkau  sangat  perhatian  ketika 
Abu  Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  datang  sebagaimana  eng¬ 
kau  sangat  perhatian  terhadap  Utsman?"  Rasulullah  menjawab,  "Se¬ 
sungguhnya  Utsman  adalah  seorang  laki-laki  yang  sangat  pemalu,  jika 
aku  mengizinkannya  masuk  sementara  aku  masih  dalam  keadaanku  se¬ 
perti  itu,  maka  aku  khawatir  dia  tidak  akan  menyampaikan  keperluan¬ 
nya  kepadaku." 


Takhiij  hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf{i\.omoT  9803). 


(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  Qadhiyaltahu  Aahuai  j 
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Jl^  '/S^  fhj  ^  ijl  JU  J^J  OiUOI  JelSOl 

i»  ^ 

6161.  Dan  Amr  An-Naqid,  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani,  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwa¬ 
yat  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  Shaiih  bin  Kaisan,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  Yahya 
bin  Sa'id  bin  Al-Ash  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Sa'id  bitt 
Al-Ash  telah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Utsman  dan  Aisyah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shidduj  telah 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemu¬ 
dian  disebutkan  seperti  hadits  riwayat  Uqail  dari  Az-Zuhri. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9803). 

OUiP  (jf  LJu>-  (,5*^1  LjA^  .  'V  1  Mf 
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6162.  Muhammad  bin  Al-Mut$anna  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsman 
bin  Ghi^ats  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ari, 
dia  berkata,  "Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  berada  da¬ 
lam  salah  satu  kebun  Madinah  sedang  bersandar  dengan  menancapkan 
sebatang  kayu  antara  air  dan  tanah  tiba-tiba  ada  seseorang  yang  ingin 
dibukakan  pintu,  beliau  bersabda  kepada  pelayan,  "Bukakanlah  pintu 
dan  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  dengan  surga."  Orang  terse¬ 
but  ternyata  adalah  Abu  Bakar.  Aku  pun  membukedatn  pintu  untuk¬ 
nya  dan  menyampaikan  kabar  gembira  baginya  berupa  surga.  Tak  la¬ 
ma  kemudian  datang  lagi  seseorang  minta  dibukakan  pintu.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bukakanlah  pintu  dan  sampai¬ 
kan  kepadanya  kabar  gembira  dengan  surga."  Aku  beranjak  dan  ter¬ 
nyata  orang  tersebut  adalah  Umar.  Aku  pun  membukakan  pintu  untuk¬ 
nya  dan  menyampaikan  kabar  gembira  baginya  berupa  surga.  Kemu¬ 
dian  datang  lagi  seseorang  yang  juga  ingin  dibukakan  pintu.  Kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  dan  bersabda,  "Buka¬ 
kanlah  pintu  dan  sampaikan  kepadanya  kabar  gembira  dengan  surga 
dan  musibah  yang  akan  menimpanya."  Aku  pun  pergi  menemui  orang 
itu,  ternyata  dia  adalah  Utsman  bin  Affan.  Al^  pun  membukakan  pintu 
untuknya  dan  menyampaikan  kabar  gembira  baginya  berupa  surga.  Ke¬ 
mudian  akupun  menyampaikan  apa  yang  disabdakan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Utsman  lalu  berkata,  "Ya  Allah,  berilah  kesabaran 
untukJcu."  atau  “Allah-lah  Yang  Maha  Penolong." 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Umar 
Ibnu  Al-Khaththab  Abi  Hafsh  Al-Qurasyi  Al-Adawi  Radhiyallahu  Anhu 
(nomor  3693),  Bab  Manaqib  Utsman  Ibnu  Affan  Abi  Amr  Al-Qurasyi 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3695),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Nalaita 
Al-Aud  Fi  Al-Ma'  YJa  Ath-Thin  (nomor  6216),  Kitab  Akhbar  Al- Ahad, 
Bab  Qaulullah  Ta'ala  La  Tadkhulu  Buyutan  Nabi  Illa  Yu'dzana  Lakum 
(nomor  7262). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Mana(}ib,  Bab  Mamqib  Utsman  Ibn 
Affan  Kadhiyallahu  Anhu  (nomor  3710),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9018). 


ouii  ^  vjjt  Slii  eli  ,^1  jjt  lili  nr 

4p  iil  JLi  iil  oI  1^:^' 
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6163.  Abu  Ar-Kahi'  At-Ataki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Utsman  An- 
Nahdi,  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ari,  dia  mengatakan,  ''Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  kebun  dan  memerintahkanku  untuk 
menjaga  pintu."  Lalu  disebutkan  hadits  yang  semakna  dengan  hadits 
riwayat  Utsman  bin  Ghiyats. 

•  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6162. 
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6164.  Muhammad  hin  Miskin  AI-Yamami  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Yahya  bin  Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  -ia 
adalah  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syarik  bin 
Abu  Namir  dari  SaHd  bin  Al-Musayydb,  Abu  Musa  Al-Asy'ari  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  berwudhu  di  rumahnya  kemudian 
keluar,  lalu  berkata,  "Aku  akan  mengikuti  Rasulullah  dan  bersama  be¬ 
liau  pada  hari  ini."  Maka  ia  pun  datang  ke  masjid  dan  bertanya  tentang 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  para  shahabat  yang  ada  di 
sana.  Mereka  mengatakan,  "Beliau  telah  keluar  menuju  ke  arah  sini." 
Malai  aku  pun  keluar  mengikuti  jejaknya  dan  bertanya  tentang  beliau, 
hingga  beliau  sampai  ke  sumur  Aris.  Dia  (Abu  Musa)  mengatakan, 
"Lalu  aku  duduk  di  sisi  pintunya  yang  terbuat  dari  pelepah  kurma. 
Ketika  beliau  selesid  buang  hajat  lalu  berwudhu,  aku  pun  berdiri  dan 
mendekati  beliau.  Ternyata  beliau  duduk  di  pinggir  sumur  aris  sambil 
menyingkap  kedua  betisnya  dan  menurunkan  keduanya  ke  dalam  su¬ 
mur.  Lalu  aku  mengucapkan  salam  kepada  beliau  dan  kembali  duduk  di 
sisi  pintu.  Aku  Makan  pada  diri  sendiri,  "Aku  akan  menjadi  penjaga 
pintu  Rasulullah  pada  hari  ini."  Tak  lama  kemudian  datanglah  Abu 
Bakar  lalu  mendorong  pintu  sumur,  abi  pun  bertanya  kepadanya,  "Sia¬ 
pa  ini?"  ia  menjawab,  "Abu  Bakar."  Aku  katakan  kepadanya,  "Tunggu¬ 
lah  sebentar."  Kemudian  aku  pergi  menghadap  Rasulullah  dan  berka¬ 
ta,  "Wahai  Rasulullah  ada  Abu  Bakar  yang  minta  izin  untuk  masuk." 
Beliau  menjawab,  "Izinkanlah  dia  masuk  dan  sampaikan  kepadanya 
kabar  gembira  dengan  surga."  Lalu  aku  kembali  ke  tempat  semula  dan 
aku  katakan  kepada  Abu  Bakar,  "Masuklah,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  memberikan  kabar  gembira  kepadamu  dengan 
surga."  Maka  Abu  Bakar  masuk  dan  duduk  di  sebelah  kanan  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  pinggir  sumur.  Dia  pun  menurun¬ 
kan  kedua  kakinya  ke  dalam  sumur  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dia  juga  menyingkap  kedua 
betisnya.  Kemudian  aku  kembali  ke  tempat  semula  dan  duduk  di  sisi 
pintu.  Sebenarnya  aku  telah  meninggalkan  saudaraku  untuk  berwu¬ 
dhu  dan  akan  menemuiku,  maka  aku  katakan  dalam  hati,  "Jika  Allah 
menghendaki  kebaikan  baginya  niscaya  Allah  akan  mendatangkannya 
kepadaku."  Tiba-tiba  ada  seseorang  yang  mengerak-gerakkan  pintu, 
maka  aku  bertanya,  "Siapa  ini?"  Ia  menjawab,  "Umar  bin  Khaththab." 
Aku  katakan  kepadanya,  "Tunggulah  sebentar."  Aku  pun  menghadap 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengucapkan  salam  ke¬ 
pada  beliau,  lalu  berkata,  "Ada  Umar  yang  minta  izin  untuk  masuk." 
Beliau  menjawab,  "Izinkanlah  dia  masuk  dan  sampaikan  kepadanya 
kabar  gembira  dengan  surga."  Maka  aku  kembali  ke  tempat  Umar  dan 
berkata  kepadanya,  "Masuklah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  telah  memberikan  kabar  gembira  kepadamu  dengan  surga."  Lalu 
Umar  masuk  dan  duduk  di  sebelah  kiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sambil  menurunkan  kedua  kakinya  ke  dalam  sumur.  Kemudian 
aku  kembali  ke  tempat  semula  dan  duduk  di  sisi  pintu.  Maka  aku  pun 
kembali  berkata  dalam  hati,  "Jika  Allah  menghendaki  kebaikan  baginya 
-maksudnya  saudara  Abu  Musa-  niscaya  Allah  akan  mendatangkan¬ 
nya  kepadcdcu. "  Tiba-tiba  ada  ses&rrang  yang  mengercdc-gerakkan  pintu, 
maka  aku  bertanya,  "Siapa  ini?"  la  menjawab,  "Utsman  bin  Ajfan." 
Aku  katakan  kepadanya,  "Tunggulah  sebentar."  Aku  pun  menghadap 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  memberitahukan  kedata¬ 
ngan  Utsman,  maka  beliau  bersabda,  "Izinkanlah  dia  masuk  dan  sam¬ 
paikan  kepadanya  kabar  gembira  dengan  surga  dan  musibah  yang  akan 
menimpanya."  Maka  akupun  kembali  kepada  Utsman  dan  berkata,  "Si- 
lahkan  masuk,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  rrwmbe- 
rikan  kabar  gembira  kepadamu  dengan  surga  dan  musibah  yang  akan 
menimpamu."  Maka  Utsman  pun  masuk  dan  mendapati  tempat  duduk 
di  pinggir  sumur  telah  penuh,  maka  ia  duduk  di  hMapan  mereka  pada 
sisi  yang  lain."  Syarik  mengatakan,  "Sa*id  bin  AI-Musayyab  berkata, 
"Aku  menafsirkan  bahwa  hal  itu  menunjukkan  kuburan  mereka." 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'U  Ash-Shahabah,  Bab 
Qiul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Lau  Kuntu  Muttakhidzan  Kha- 
Ulan  (nomor  3674),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Fitnah  Allati  Tamuj  Ka  Mauj 
Al-Bahr  (nomor  7097),  Tuhf^  Al-Asyraf  (nomor  8997). 


^  Glt  J  An* 

^  ''  'i  ^  T  ^  ^  ^  ^  ^ 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ahahabai  J3adl^iMu  J 

iiL  !d  L-jU-y  4^  iji  JU  iiii  J>i3  jbJ 

iJiJiS'j  'iILi  ‘Ai  4JJUp^  oLm# 

j. L^l  (3L-ij  («i  U-*Vi3 

iU3j4  ^  J  jj  /'i;  fij 


6165.  Dan  Abu  Bakar  bin  lshaq  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Sa'id  bin 
Ufair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abi  Namir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dia  mengatakan,  "Aku  telah  mendengar  Sa'id 
bin  Al-Musayyab  berkata,  "Abu  Musa  AUAsy'ari  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku  di  sebelah  sini  -Sulaiman  menunjukkxin  kepadaku  majelis 
Sa'id  di  arah  Al-Maqshurah-,  Abu  Musa  berkata,  "Aku  keluar  untuk 
bertemu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  aku  menda¬ 
patkan  beliau  telah  berjalan  ke  sebuah  taman,  lalu  aku  mengikutinya 
dan  menemukan  beliau  telah  masuk  ke  taman  itu  dan  duduk  sambil  me¬ 
nyingkap  kedua  betisnya  dan  menurunkan  keduanya  ke  dalam  sumur." 
Selanjutnya  disebuthin  hadits  yang  senudcm  dengan  hadits  riwayat 
Yahya  bin  Hasan  dan  perawi  tidak  menyebutkan  perkataan  Sa'id,  "Aku 
menafsirkan  bahwa  hal  itu  menunjukkan  kuburan  mereka." 


•  Takhtij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6164. 


Slii  ^  Ji 

c/-  <y  o? 

^  O  ^ 

Iji'  iji  fj!'  Oi  'kfa  J1 

l*3j  4^  ^ 

Jidit  A  J  c^>i  iLjidl 

Jli  e4aJt  J  yth  J  Oldi 
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6166.  Hasan  bin  AH  Al-Hulwani  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Sa'id  bin  Maryam  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  bin  Abi  Katsir  telah  mengabarkan 
k^a  kami,  Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir  telah  mengabarkan 
ladaku,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ari,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  suatu  hari  ke¬ 
luar  ke  kebun  yang  ada  di  Madinah  untuk  suatu  keperluan,  maka  aku 
keluar  mengikutinya.  Perawi  menyebutkan  hadits  yang  semakna  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal,  dan  ia  menyebutkan  dalam 
hadits  riwayatnya,  "Rmu  Al-Musayyab  berkata,  "Aku  menafsirkan  bah¬ 
wa  hal  itu  menunjukkan  kuburan  mereka,  di  mana  mereka  dikumpulan 
dalam  satu  tempat,  kecuali  Utsman  yang  dikuburkan  di  tempat  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6164. 

*  Tafsir  hadits;  6159-6166 

Perkataannya-  "Rasulullah  pernah  berbaring  di  rumahnya,  dengan  mem¬ 
biarkan  kedua  pahanya  atau  kedua  betisnya  terbuka,  lalu  Abu  Bakar  minta 
izin  untuk  masuk  dan  beliau  mengizinkannya,  sedangkan  beliau  tetap  dalam 
keadaan  seperti  itu,  lalu  Abu  Bakar  berbicara  (menyampaikan  keperluannya). 
Lalu  Umar  meminta  izin  untuk  masuk  dan  beliau  mengizinkannya,  sedangkan 
beliau  tetap  dalam  keadaan  seperti  itu,  lalu  Umar  berbicara  (menyampaikan 
keperluannya).  Setelah  itu  Utsman  meminta  izin  u«f«fc  masuk,  maka  Rasulu- 
lullah  duduk  dan  membetulkan  pakaiannya,  -Muhammad  (Ibnu  Harmalah) 
berkata,  "Aku  tidak  mengatakan  bahwa  hal  itu  terjadi  pada  hari  yang  sama- 
lalu  Utsman  masuk  dan  berbicang-bincang  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam," 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  sekelompok  ulama  yang  bermadz- 
hab  Maliki  dan  lainnya  bahwa  paha  bukan  aurat,  padahal  tidak  ada 
keterangan  yang  tegas  tentang  hal  itu  dalam  hadits  di  atas.  Sebab, 
perawi  yang  menyebutkannya  masih  ragu,  apakah  kedua  betis  atau 
kedua  paha  beliau  yang  tersingkap.  Oleh  karena  itu,  tidak  boleh  me¬ 
mastikan  bolehnya  membuka  paha  di  hadapan  orang  lain.  Hadits  ini 
menunjukkan  bolehnya  bagi  seorang  ulama  dan  pemimpin  imtuk  ber¬ 
sikap  santai  kepada  sahabatnya  yang  utama,  namun  dianjurkan  tidak 
bersikap  demikian  jika  datang  orang  asing  atau  teman  yang  dia  malu 
kepadanya. 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  RadhiyaSahu  Anhuin  } 


Perkataannya,  pj  ^  J\  JiS  "Ketika  Abu  Bakar  masuk, 

engkau  tidak  memperlihatkan  wajah  yang  ceria  dan  tidak  terlalu  memedu¬ 
likannya/'  Seperti  inilah  yang  terdapat  pada  semua  naskah  di  negeri 


kami,  yaitu  kata  (gembira).  Pada  sebagian  naskah  yang  lain  di¬ 
cantumkan  kata  1^.  Ini  juga  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi.  Dalam 


bahasa  arab  disebutkan  (gembira)  seperti  ^  (mencium). 

^  * 

Adapun  kata  yang  berarti  merontokkan  dedaunan  dari  pohon, 

maka  kata  kerjanya  berakar  dari  ,  Jui,  Kata  tersebut  terdapat  da¬ 
lam  firman  Allah  Ta'ala  yang  berbunyi. 


"...Dan  aku  merontokkan  (daun-daun)  dengannya  untuk  (makanan)  kam¬ 
bingku..."  (QS.  Thaahaa:  18). 

X  *  XX* 

Menurut  pakar  bahasa  arab,  kata  dan  UiUdl  artinya  ekspresi 
wajah  yang  ceria  ketika  bertemu  dengan  seseorang.  Perkataannya,  pj 
dd  "Dan  engkau  tidak  terlalu  memedulikannya."  Maksudnya  engkau  ti¬ 
dak  memperhatikan  dan  tidak  menyambut  kedatangannya. 

Sabda  Nabi  Shallallaku  Alaihi  loa  Sallam,  il; 

"Tidakkah  aku  malu  kepada  seseorang  yang  mana  malaikat  merasa 
malu  kepadanya?"  Inilah  kalimat  yang  terdapat  dalam  riwayat  di  atas, 

yakni  kata  dan  (malu)  diungkapkan  dengan  menggunakan 
satu  huruf  ya'.  Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  bahwa  boleh  mengata¬ 
kan  (malu)  dengan  menggunakan  dua  huruf  ya".  Boleh 

juga  mengatakan  (malu)  dengan  menggunakan  satu  huruf 

ya".  Namun  baca^  dengan  menggunakan  dua  huruf  ya"  lebih  fasih 
dan  popular,  serta  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an.  Dalam  hadits  ini 
terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  Utsman,  dan  keagungannya  di 
sisi  malaikat,  dan  bahwa  malu  adalah  salah  satu  sifat  para  malaikat. 

Perkataannya,  liJli  "Rasulullah  sedang 

berbaring  di  atas  kasurnya  memakai  kain  zool  k^unyaan  Aisyah." 

Kata  dibaca  mirthun  artinya  adalah  kain  yang  terbuat  dari  wol. 

Al-Khalil  mengatakan,  "Kata  artinya  kain  yang  terbuat  dari  bahan 
wol,  beludru,  atau  lainnya."  Ibnu  Al-A'rabi  dan  Abu  Zaid  mengata¬ 
kan,  "Kata  artinya  sarung." 
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Perkataannya, 

ur  u4ii  iii  iij!  fi  >^,1^  'i 

OUiiic^ji 


"Wflhfl*  Rasulullah,  mengapa  aku  tidak  melihat  engkau  sangat  perhatian  keti¬ 
ka  Abu  Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  datang  sebagaimana  engkau 
sangat  perhatian  terhadap  Utsman  7  " 

Maksudnya  mengapa  engkau  tidak  menyambut  kedatangan  me¬ 
reka  berdua.  Inilah  yang  terdapat  pada  naskah  yang  ada  di  negeri 

kami,  yakni  kata  c-i>  (engkau  peduli)  Beginilah  yang  diriwayatkan 
oleh  Al-Qadhi  dari  kebanyakan  perawi  umum.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Sebagian  perawi  membacanya  dengan  dan  artinya  hampir  sama 
dengan  kata  yang  sebelumnya." 

Perkataannya,  "Dengan  menancapkan  sebatang  kayu  "  Yakni 

menancapkan  bagian  bawahnya  ke  tanah. 

Perkataannya,  "Tifcw-fibfl  ada  seseorang  yang  ingin  dibukakan  pintu, 
beliau  bersabda  kepada  pelayan,  "Bukakanlah  pintu  dan  sampaikan  kepadanya 
kabar  gembira  dengan  surga."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Dari  Abu 
Musa  Al-Asy'ari,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alathi  zoa  Sallam 
masuk  kebun  dan  memerintahkanku  untuk  menjaga  pintu."  Dalam  riwayat 
lain  diterangkan,  "Aku  katakan  pada  diri  sendiri,  "Aku  akan  menjadi  penjaga 
pintu  Rasulullah  pada  hari  ini."  Dalam  hal  ini  ada  kemimgkinan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  Abu  Musa  Al-Asy'ari  un¬ 
tuk  menjaga  pintu  di  semua  keadaan  yang  disebutkan  dalam  hadits  di 
atas,  agar  dia  memberikan  kabar  gembira  kepada  tiga  orang  shahabat 
itu  dengan  surga.  Kemungkinan  lain.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hanya  menyuruh  Abu  Musa  untuk  menjaga  pintu  hingga  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  membuang  hajat  dan  berwudhu,  sebab 
ketika  melakukannya  beliau  harus  terjauh  dari  pandangan  manusia. 
Setelah  itu.  Abu  Musa  menjaga  pintu  atas  keinginannya  sendiri.  Dalam 
hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara  lain: 

1.  Penjelasan  tentang  keutamaan  tiga  orang  shahabat  tersebut,  yakni 
Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman,  di  mana  mereka  telah  diberi  kabar 
gembira  berupa  surga. 

2.  Keterangan  tentang  keutamaan  Abu  Musa  Al-Asy' ari. 

3.  Boleh  memuji  seseorang  di  hadapannya  jika  hal  itu  tidak  dikha- 


199 


watirkan  membuatnya  membanggakan  diri  atau  sikap  yang  tidak 
terpuji  lainnya. 

4.  Penjelasan  tentang  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  aw  Sallam,  di 
mana  beliau  memberitahukan  kisah  Utsman  dan  musibah  yang 
akan  menimpanya,  dan  menerangkan  bahwa  tiga  orang  shahabat 
yang  disebutkan  akan  selalu  berada  dalam  keimanan  dan  petun¬ 
juk  dari  Allah  Ta  'ala. 

Perkataannya,  ilii  "AHah-lah  Yang  Maha  Penolong."  Di  dalam 

hadits  ini  terdapat  anjuran  tmtuk  mengucapkan  kalimat  tersebut  ke¬ 
tika  ber-ada  dalam  kondisi  yang  sama  dengan  Utsman  bin  Affan. 

Perkataannya,  jf  "Beliau  telah  keluar  menuju  ke  arah  sini." 

Bacaan  yang  populer  dalam  riwayat  ini  adalah  (mengarah).  Se¬ 
bagian  perawi  membacanya  (arah).  Al-Qadhi  menyebutkan  dua 
cara  membaca  tersebut.  Bacaan  yang  pertama  dia  riwayatkan  dari  ma¬ 
yoritas  ulama,  namun  dia  sendiri  lebih  memilih  cara  membaca  yang 
kedua,  karena  ada  kata  (keluar)  sebelumnya. 

Perkataannya,  Jdi  Ji  ja  "Ternyata  beliau 

duduk  di  pinggir  sumur  aris."  Kata  iJ>i  artinya  bagian  pinggir  sumur.  Pa- 

£  a 

da  asalnya,  kata  i-U  artinya  tanah  keras  dan  tinggi. 

Perkataannya,  iui j  JU  "Tunggulah  sebentar."  Kata  ilLi j  boleh  di- 
baca  Rislik  dan  Rislak,  namun  bacaan  dengan  Rislik  lebih  populer.  Se¬ 
cara  bahasa,  arti  kata  tersebut  adalah  perlahanlah  atau  pelankanlah. 

Perkataannya,  "Maka  Abu  Bakar  masuk  dan  duduk  di  sebelah  kanan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  pinggir  sumur.  Dia  pun  menurun¬ 
kan  kedua  kakinya  ke  dalam  sumur  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dia  juga  menyingkap  kedua  betisnya." 
Dalam  hadits  yang  sama  juga  disebutkan  tentang  Umar,  "Lalu  Umar 
masuk  dan  duduk  di  sebelah  ’ kiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sambil  menurunkan  kedua  kakinya  ke  dalam  sumur." 

Abu  Bakar  dan  Umar  melakukan  hal  yang  sama  dengan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  um  Sallam  adalah  untuk  meniru  perbuatan  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sehingga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tetap  dalam  keadaan  beliau  seperti  itu  dan  merasa  nyaman  dengan¬ 
nya.  Berbeda  halnya  jika  mereka  berdua  tidak  melakukan  hal  demi¬ 
kian,  barangkali  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  malu  kepada 
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mereka  berdua  dan  tentu  beliau  akan  menaikkan  kakinya  dari  pinggir 
sumur. 

Hadits  ini  sebagai  dalil  tentang  bacaan  yang  benar  yakni  seseorang 

/ 

(aku  menurunkan  kakiku),  dan  lain  sebagainya.  Boleh  juga 
mengungkapkannya  dengan  kata  (aku  menurunkan).  Dalam  fir¬ 
man  Allah  Ta’ala  disebutkan. 


boleh  mengucapkan  ^  (aku  menurunkan  timba  ke  sumur) 


", .  .Lalu  dia  menurunkan  timbanya. . . "  (QS.  Yusuf:  19). 

Perkataannya,  ^  J-*-*  jUi  ‘"Sa'id  bin  Al-Musayyab 

berkata,  'Aku  menafsirkan  bahvm  hal  itu  menunjukkan  kuburan  mereka." 
Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar  Ash-Shid- 
diq,  dan  Umar  bin  Khaththab  dikuburkan  pada  tempat  yang  sama, 
sementara  kuburan  Utsman  bin  Affan  berada  jauh  dari  kuburan  me¬ 
reka  semua.  Ini  merupakan  firasat  yang  benar  yang  dimiliki  seorang 
mukmin. 


(4)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Ali  bin  Abi  Thalib 
Radhiyatlahu  Anhu 


o3-i^uJi  j;p  iri  ^3^3 

(J  jj  i^  c/,  (3^  joi^i 

lOij  ^  At  Ji  J>ij  JU  JIJ 

•(/■‘«i  1^  ^  i'!  ^1  i"  ‘ijj'^  ’Jjii!  1^ 


LIj  lJLw,<]rf  4iLirl  ot  C-4>'^^  c)^ 

ArtX*»p***  *jT  cJi  A^  ui  Jiii 

i^ii  V13  (Uj  Jiii  A^if 


6167.  Vflliyfl  bm  Ya/iya  At-Tamimi,  Abu  jajar  Muhammad  bin  Ash-Shabbah, 
UbaiduUah  Al-Qawariri,  dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  riwayat,  mereka  semua  berasal  dari  riwayat  Yusuf  Al- 
Majisyun  -dan  lafazh  milik  Ibnu  Ash-Shabbah-  Yusuf  dan  Abu  Sa- 
lamah  Al-Majisyun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al-Munkadir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin 
Al-Musayyab,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dari  ayahnya,  ia 
berkata,  "'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  AU 
bin  Abi  Thalib,  "Sesungguhnya  kedudukanmu  di  sisiku  adalah  seperti 
kedudukan  Harun  di  sisi  Musa,  hanya  saja  tidak  ada  nabi  sesudahku" 
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Sa'id  berkata,  "Aku  ingin  sekali  menceritakan  hal  ini  kepada  Sa'ad, 
kemudian  <dcu  pun  bertemu  dengannya.  Aku  lalu  menceritakan  apa 
yang  telah  diceritakan  Amir  kepadaku.  Sa'ad  berkata,  "Aku  telah  men¬ 
dengarnya."  Aku  (Sa'id)  bertanya,  "Benarkah  engkau  telah  mendengar¬ 
nya?"  Dia  meletakkan  kedua  jarinya  di  telinganya  seraya  berkata,  "Ya, 
jika  tidak,  semoga  kedua  telinga  ini  menjadi  tuli." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manatjib,  Bab  21  (no¬ 
mor  3731),  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  3858). 


Gli  l}.  iui  Gli  Siu  jili  iuG 

^  * 
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V  Aji 


6168.  Dflrt  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Chundar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu'bah.  (H)  Mu¬ 
hammad  bin  Ai-MufsflttKfl  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'fdr  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al-Hakam,  dari  Mush'ab  bin  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dari  Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash,  ia  berkata,  "Rasulullah  menugaskan  Ali  bin  Abi  Thalib 
untuk  tetap  tinggal  di  Madinah  (tidak  ikut  perang)  sewaktu  perang 
Tabuk,  maka  Ali  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  meninggalkan  aku 
bersama  para  wanita  dan  anak-anak?"  Beliau  menjawab,  "Tidakkah  ka¬ 
mu  rela  memperoleh  kedudukan  di  sisiku  seperti  kedudukan  Harun  di 
sisi  Musa?  Hanya  saja  tidak  ada  nabi  sesudahku." 


c  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabal  OadhimUaha  Anfeim  j 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwdh 
Tabuk  (nomor  4416),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3931) 


6169.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberit<dmkan 
kepada  kami,  dengan  sanad  ini. 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6168. 
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Jlii 

6170.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  keduanya  hampir  sama-,  keduanya  mengatakan, 
Hatim  ~Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bukair 
bin  Mismar,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dari  ayahnya,  ia 
berkata,  "Mu'amytdi  bin  Abi  Sufyan  memerintahkan  kepada  Sa'ad,  ia 
berkata,  "Apa  yang  menghalangmu  untuk  mencela  Abu  Thurab  (Ali 
bin  Abi  Thalib)?"  Ia  berkata,  "Aku  teringat  tiga  hal  yang  diucapkan  oleh 
Rasulullah  tentang  kedudukan  Ali,  maka  aku  tidak  akan  pernah  men¬ 
celanya.  Salah  satu  dari  tiga  hal  tersebut  lebih  aku  cintai  dari  pada  unta 
merah.  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda  kepadanya  di  saat  beliau  menyuruhnya  tinggal  di  Madi¬ 
nah  (tidak  ikut  perang)  pada  sebagian  perang  beliau.  Maka  Ali  berka¬ 
ta,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  meninggalkan  aku  bersama  para 
wanita  dan  anak-anak?"  Maka  beliau  menjawab,  "Tidakkah  kamu  rela 
memperoleh  kedudukan  di  sisiku  seperti  kedudukan  Harun  di  sisi  Mu¬ 
sa?  Hanya  saja  tidak  ada  nabi  sesudahku. "  Aku  pernah  mendengar  beliau 
bersabda  kepada  Ali  pada  waktu  perang  Khaibar,  "Aku  akan  memberi¬ 
kan  bendera  kepada  seseorang  yang  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya, 
dan  dia  pun  dicintai  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya,"  Maka  kami  semuanya 
saling  berharap  agar  mendapatkan  bendera  itu.  Maka  beliau  bersabda, 
"Panggillah  AU  untuk  datang  kepadaku."  Maka  Ali  pun  datang  kepada 
beliau  dalam  keadaan  sakit  mata.  Lalu  beliau  mpludahi  matanya  (hingga 
sembuh)  dan  memberikan  bendera  kepadanya,  maka  Allah  memberikan 
kemenangan  kepadanya.  Ketika  turun  ayat,  "katakanlah  (Muhammad), 
"Marilah  kita  panggil  anak-anak  kami  dan  anak-anak  kamu."  (Q$.  Ali 
Imran:  61)  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil  Ali, 
Fathimah,  Hasan,  dan  Husain,  kemudian  bersabda,  "Ya  Allah,  mereka 
semua  adalah  keluargaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  21  (no¬ 
mor  3724)/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3872). 


(  Kitab  Keutamaan  Para  ^bahabat  JBadftfyaMii  Anhum  ^ 
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6171.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  Dan  Muhammad 
bin  AUMutsanna  serta  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibra¬ 
him,  dia  mengatakan,  aku  mendengar  Ibrahim  bin  Sa'ad  meriwayat¬ 
kan  dari  Sa'ad,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau 
bersabda  kepada  Ali,  "Tidakkah  kamu  rela  memperoleh  kedudukan  di 
sisiku  seperti  kedudidwn  Harun  di  sisi  Musa?" 


•  Takhrij  hadits 
Ditkahrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadtm'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manoffib  Ali 
bin  Abi  Thaltb  Al-Qurasyi  Al-Hasyimi  Abui  Hasan  Radhiyalldhu  Anhu 
(nomor  3706). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Mtujoddimah,  Bab  Fi  Fadha'il  Ashhab  Rasu- 
lillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  115),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  3840). 
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Ayamh 

C&halm 


iui  I  iii  \i^  i)(  J  vij  \jS^  otj  Vi  iii  v  ot  t jlA 
Al  Jp  ;r^\^j  ^kj  V!  f4Jir!j  fiJUi  Sii-ijiiijH 


6172.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -Ibnu 
Abdirrahm  Al-Qari~  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya  (Dzakwan),  dari  Abu  Hurairah,  bahum  Rasulullah  ber¬ 
kata  pada  hari  terjadinya  perang  Khaibar,  "Aku  akan  rrmnberikan  ben¬ 
dera  ini  kepada  seseorang  yang  mencintai  All<di  dan  Rasul-Nya,  dan 
Allah  akan  memberikan  kemenangan  melalui  kedua  tangannya."  Umar 
bin  Khaththab  berkata,  "Aku  tidak  pernah  menginginkan  kepemimpi¬ 
nan  kecuali  pada  hari  itu.  Medca  aku  menampakkan  wajahku  dengan 
harapan  agar  aku  dipanggil  untuk  membawa  bendera  itu.  Maka  Rasu¬ 
lullah  memanggil  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  memberikan  bendera  itu  ke¬ 
padanya,  beliau  bersabda,  "Berangkatlah  dan  janganlah  kamu  menoleh 
(ke  beladcang)  hingga  Allah  memberikan  kemenangan  kepadamu."  Dia 
(Abu  Hurairah)  berkata,  "Ali  lalu  berjalan  sebentar  lalu  berhenti  tanpa 
menoleh,  kemudian  ia  berteriak,  "Wahai  Rasulullah,  atas  dasar  apa  aku 
memerangi  manusia  ?  "  Beliau  menjawab,  "Perangilah  mereka  hingga  me¬ 
reka  bersaJ&i  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  AlUdi 
dan  bahwa  Muhammad  adcdah  Rasulullah  (utusan  Allah).  Jika  mereka 
melakukan  itu  berarti  mereka  telah  mencegahmu  untuk  menumpahkan 
darah  mereka  dan  mengambil  harta  mereka  kecuali  dengan  jalan  yang 
benar,  dan  perhitungan  mereka  terserah  kepada  Allah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhiij  hanya  oleh  Muslim,  Tut^idi  Al-Asyr^  (nomor  12774). 
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6173.  Owffliiwft  &m  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -Ib- 
nu  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari 
Sahi  (H)  Dan  Qutabah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dengan  lafazh  ini,  Ya'qub~Ibnu  Abdirahman-  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dia  mengatakan.  Sahi  bin  Sa'ad  Radhiyal- 
lahu  Anhu  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada  hari  terjadinya  perang  Khaibar,  "Sung¬ 
guh  akan  aku  berikan  bendera  ini  kepada  seorang  lelaki  yang  akan  Allah 
berikan  kemenangan  di  bawah  pimpinannya,  dia  mencintai  Allah  dan 
Rasul-Nya  dan  juga  dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya."  Sahi  mengata¬ 
kan,  "Pada  malam  hari  orang-orang  ramai  membicarakan  tentang  sia¬ 
pakah  di  antara  mereka  yang  akan  diberi  bendera  itu.  Keesokan  paginya 
mereka  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  semua 
berharap  agar  diberi  bendera  tersebut.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa 
Sallam  bertanya,  "Di  manakah  Ali  bin  Abi  Thalib?"  Mereka  menja¬ 
wab,  "Dia  sedang  mengeluhkan  kedua  matanya  yang  sakit,  wahai  Rasu¬ 
lullah."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Bawalah 
dia  kemari."  Malai  orang-orang  pun  menjemput  Ali  dan  membawanya 
ke  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meludahi  kedua  matanya  serta  men¬ 
doakan  sehingga  sembuh,  seakan-akan  Ali  tidak  merasakan  sakit  se¬ 
belumnya.  Selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mem- 
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C&haSrMLlil^ 

berikan  bendera  itu  kepadanya.  AU  berkata,  ''Wahai  Rasulullah,  apakah 
aku  akan  memerangi  mereka  sampai  mereka  menjadi  orang  muslim  se¬ 
perti  kita?"  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda,  'Berang¬ 
katlah  dengan  tenang  sampai  kamu  tiba  di  daerah  mereka,  lalu  ajaklcdi 
mereka  untuk  memeluk  agama  Islam  serta  beritahukan  kepada  mereka 
hak  Allah  yang  diwajibkan  atas  mereka.  Demi  Allah!  Allah  memberikan 
petunjuk  kepada  seseorang  melalui  perantaraanmu  adalah  lebih  baik 
bagimu  daripada  kamu  memilild  unta  merah/ 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id,  dari  Abdul  Aziz,  ditakhrij  oleh 
Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-jihad  wa  As-Sair,  Bab  Du'a  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  An-Nas  Ha  Al-Islam  wa  An-Nubuzmah,  Wa 
An  La  Yattakkidz  Ba'dhuhum  Ba'dhan  Arbaban  Min  Dunillah  (nomor 
2942),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Ali  Ibn  Abi  Thalib 
Al-Qurasyi  Al-Hasyimi  Abi  Al-Hasan  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3701 
dan  4713). 

2.  Hadits  riwayat  Qutabah  bin  Sa'id  dari  Ya'qub,  ditakhrij  oleh  Al- 
Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Fadhl  fAan  Aslam 
Ala  Yadaihi  Rajulun  (nomor  3009),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 
Khaibar  (nomor  4210),  Tuhfah  Al-Asyra/ (nomor  4777). 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  Oadhiyailabu  Aiibm~^ 

6174.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -Ibnu 
Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid, 
dari  Salamah  bin  Al-Akwa',  ia  berkata,  "Pada  perang  Khaibar,  Ali  bin 
Abi  Thalib  Padhiyallahu  Anhu  telah  tertinggal  dari  pasukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  terserang  penyakit  mata."  Dia  ber¬ 
kata,  "Aku  tertinggal  dari  pasukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Akhirnya  AU  keluar  menyusul  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  loaktu  sore  di  mana  keesokan  paginya  Allah  memberi¬ 
kan  kemenangan  kepada  pasukan  Islam.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
xva  Sallam  bersabda,  "Sungguh  akan  aku  berikan  bendera  ini  -atau  beliau 
bersabda,  "Bendera  ini  akan  dipegang"-  esok  hari  oleh  seorang  yang 
dicintai  Allah  dan  Rasul-Nya  -  atau  beliau  bersabda,  "Dia  mencintai 
Allah  dan  Rasul-Nya"-  Mudah-mudahan  saja  Allah  memberikan  ke¬ 
menangan  padanya."  Tiba-tiba  kami  bertemu  dengan  Ali  dan  hilanglah 
harapan  kami  untuk  diberi  bendera  tersebut.  Para  shahabat  berkata, 
"Inilah  Ali."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  memberikan 
bendera  tersebut  kepada  Ali.  Dan  akhirnya  Allah  memberikan  keme¬ 
nangan  padanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrlj  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  bab 
Ma  Qila  fi  Liwa'  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  {nomor  2975), 
Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Mana^ib  Ali  bin  Abi  Thalib  Al-Qurasyi 
Al-Ha$yimi  Abi  Al-Hasan  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3702),  Kitab  Al-Ma- 
ghazi.  Bab  Ghazwah  Khaibar  (nomor  4209  dan  4543),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  4713). 
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6175.  Zuhair  bin  Harb  dan  Syuja'  bin  IvUikhlad  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ulaiyyah,  Zuhair  mengat(dcan, 
Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Hayyan 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Hayyan  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  dia  mengatidcan,  "Aku  pergi  bersama  Hushain  bin 
Sabrah  dan  Umar  bin  Muslim  ke  tempat  Zaid  bin  Arqam,  ketika  kami 
duduk  di  tempatnya,  Hushain  berkata  kepadanya,  "Wahai  Zaid,  sung¬ 
guh  engkau  telah  memperoleh  banyak  kebaikan.  Engkau  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  engkau  pernah  mendengar 
sabda  beliau,  engkau  pernah  berperang  bersama  beliau,  dan  engkau  ju¬ 
ga  pernah  shalat  berjama'ah  di  belakang  beliau.  Wahai  Zaid,  sungguh 
engkau  telah  memperoleh  banyak  kebaikan.  Wahai  Zaid,  ceritakanlah 
kepada  kami  apa  yang  pernah  engkau  dengar  dari  Rasulullah  Shallalla- 
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hu  Akihi  wa  Sallam. "  Dia  menjawab,  "Wahai  keponakanku,  demi  Allah, 
umurku  tekh  lanjut  dan  ajalku  sudah  mulai  dekat,  aku  lupa  sebagian 
apa  yang  tekh  aku  hafal  dari  Rasulullah  Shallallahu  Akihi  wa  Sallam. 
Oleh  karena  itu,  apa  yang  aku  beritahukan  kepada  kalkn  maka  terima¬ 
lah,  dan  apa  yang  tidak  bisa  aku  beritahukan  maka  janganlah  kalkn  me¬ 
maksaku  untuk  memberitahukannya,"  Kemudkn  Zaid  berkata,  "Pada 
suatu  hari  Rasulullah  Shalklkhu  Akihi  wa  Sallam  berdiri  di  tengah- 
tengah  kami  dan  berpidato  di  dekat  mata  air  yang  disebut  Khum,  yang 
terletak  di  antara  kota  Mekah  dan  Madinah.  Lalu  belku  memuji  Allah, 
kemudkn  memberikan  nasihat  dan  peringatan.  Belku  bersabda,  "Amma 
ba'du,  ketahuilah  toahai  umat  manusk,  aku  hanyalah  seorang  manusia. 
Sebentar  lagi,  utusan  Tuhanku,  Malaikat  pencabut  nyawa,  akan  datang 
kepadaku  dan  aku  pun  siap  menyambutnya.  Aku  akan  meninggalkan  dua 
pusaka  yang  berat  bagi  kalkn.  Pertama  adakh  kitabulkh  (Al-Qur'an), 
di  dalamnya  ada  petdnjuk  dan  cahaya,  maka  amalkanlah  Al-Qur'an  dan 
berpegang  teguhlah  dengannya."  Beliau  Shallallahu  Akihi  wa  Sallam 
mendorong  dan  menghimbau  manusia  untuk  mengamalkan  Kitabul- 
lah.  "Kemudkn  belku  bersabda,  "(Kedua)  Ahli  baitku  (keluargaku). 
Aku  ingatkan  kalkn  kepada  Allah  agar  berbuat  baik  kepada  ahli  baitku. 
Aku  ingatkan  kalkn  kepada  Allah  agar  berbuat  baik  kepada  keluargaku. 
Aku  ingatkan  kalkn  kepada  Allah  agar  berbuat  baik  kepada  keluargaku. " 
Hushain  bertanya  kepada  Zaid,  "Siapakah  ahli  bait  (keluarga)  belku 
wahai  Zaid?"  bukankah  para  isteri  beliau  termasuk  ahli  baitnya?"  Zaid 
menjawab,  "Para  isteri  belku  termasuk  dari  ahli  bait  belku,  akan  tetapi 
ahli  bait  yang  belku  maksud  adalah  orang-orang  yang  diharamkan  me¬ 
nerima  zakat  sepeninggal  belku."  Hushain  bertanya,  "Lalu  siapakah 
mereka?"  Zaid  menjawab,  "Mereka  adalah  keluarga  Ali,  keluarga  Aqil, 
keluarga  jajar,  dan  keluarga  Abbas."  Hushain  bertanya,  "Apakah  me¬ 
reka  semua  diharamkan  menerima  zakat?"  Zaid  menjarvab,  "Ya." 

*  Takhrij  hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3688). 
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6176,  Dan  Muhammad  bin  Bakkar  bin  Ar-Rayyan  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Hasan  -Ibnu  Ibrahim-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sa'id  bin  Masruq,  dari  Yazid  bin  Hayyan,  dari  Zaid  bin  Arqam, 
dari  Nabi  Shallalldhu  AlaOii  wa  Sallam.  Lalu  disebutkan  hadits  yang 
serupa,  dan  semakna  dengan  hadits  riwayat  Zuhair, 


•  Takhii)  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf{nomoT  3688). 
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6177.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Fudhail  telah  memberitdhuhin  kejmda  kami,  (H)  Dan  Ishaq 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama  ha¬ 
dits  riwayat  Isma'il.  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Jarir  terdapat  tamba¬ 
han  lafazh,  "Kitabullah  yang  di  dalamnya  terdapat  petunjuk  dan  cairn¬ 
ya,  barangsiapa  yang  berpegang  teguh  dengannya  dan  mengamalkan¬ 
nya,  maka  dia  berada  di  atas  petunjuk,  dan  barangsiapa  yang  tidak 
mengamalkannya,  maka  dia  akan  tersesat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3688). 
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6178.  Muhammad  bin  Bo/cfcar  bin  Ar-Rayyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Hassan  -Ibnti  Ibrahim-  tel(di  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sa'id  -Ibnu  Masruq- ,  dari  Yazid  bin  Hayyan,  dari  Zaid  bin  Arqam.  Dia 
(Yazid)  berkata,  "Kami  menemui  Zaid  bin  Arqam,  lalu  kami  katakan 
kepadanya,  "Sungguh,  sungguh  engkau  telah  memperoleh  banyak  ke¬ 
baikan.  Engkau  pernah  bertemu  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  engkau  juga  pernah  shalat  berjama'ah  di  belakang 
beliau."  Lalu  disebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  riwayat  Abu 
Hayyan,  hanya  saja  dia  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketahuilah,  sesungguhnya  aku  akan 
meninggalkan  dua  pusaka  yang  berat  bagi  kalian,  salah  satunya  ada¬ 
lah  kitabullah  Azza  wa  Jalla,  ia  adalah  tali  agama  Allah,  barangsiapa 
yang  mengikuti  petunjuknya  maka  dia  berada  di  atas  petunjuk,  dan 
barangsiapa  yang  meninggalkannya  maka  dia  berada  dalam  kesesatan." 
Dan  di  dalam  riwayatnya  disebutkan,  "Maka  kami  bertanya,  "Siapakah 
ahli  bait  beliau,  apakah  para  isteri  beliau?"  Zaid  menjawab,  "Tidak,  demi 
Allah,  sesungguhnya  seorang  isteri  bisa  saja  bersama  suaminya  dalam 
beberapa  loaktu  lamanya,  lalu  dia  mentalaknya,  maka  dia  akan  kembali 
kepada  ayahnya  dan  kaumnya.  Ahli  bait  beliau  adalah  keturunan  beliau 
dan  kerabat  beliau  dari  pihak  ayah  yang  diharamkan  bagi  mereka  untuk 
menerima  zakat  sepeninggal  beliau." 


Takhrij  hadite 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3688). 
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6179.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
~Ibnu  Abi  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim 
dari  Sahi  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  "Pada  suatu  ketika,  seorang  dari  ke¬ 
luarga  Marwan  diangkat  menjadi  pejabat  di  Madinah,  Lalu  orang  itu 
memanggil  Sahi  bin  Sa'ad  dan  menyuruhnya  untuk  mencad-maki 
Ali  bin  Abi  Thalib.  Sahi  pun  menolak.  Pejabat  itu  mengatakan,  "Jika 
kamu  tidak  mau  maka  katakanlah,  "Semoga  Allah  melaknat  Abu  Thu- 
rab."  Sahi  berkata,  "Tiddk  ada  nama  julukan  yang  lebih  disukai  Ali 
daripada  Abu  Thurab,  dan  dia  pun  senang  jika  dipanggil  dengan  ju¬ 
lukan  itu."  Pejabat  itu  berkata  kepada  Sahi,  "Kabarkan  kepada  kami 
tentang  ceritanya  kenapa  dia  dijuluki  dengan  Abu  Thurab,"  Sahi  ber¬ 
kata,  "Pada  suatu  hari  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 

datangi  rumah  Fathimah  dan  tidak  menjumpai  Ali  di  dalamnya.  Beliau 
lalu  bertanya  kepada  Fathimah,  "Di  mana  putra  pamanmu?"  Fathimah 
menjawab,  "Sebenarnya  telah  terjadi  sesuatu  antara  aku  dan  dia,  lalu 
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dia  memarahiku  dan  keluar  rumah  sehingga  dia  tidak  mau  tidur  siang 
di  sini."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  se¬ 
orang  shahabat,  "Carilah  di  mana  dia!"  Kemudian  shahabat  itu  datang 
lagi  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  AU  sedang  tidur  di  dalam  mas¬ 
jid.  "  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  mendatangi  AU  yang 
ketika  itu  tengah  berbaring  sementara  selendangnya  terjatuh  dari  ru¬ 
suknya  sehingga  menempel  ke  tanah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membersihkan  tanah  itu  darinya  seraya  bersabda, 
"Bangunlah  ivahai  Abu  Thurab  (bapak  tanah)!  Bangunlah  wahai  Abu 
Turab!" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shahabah,  Bab  Naum 
Ar-Rijal  Fi  Al-Masjid  (nomor  441)^  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabdh,  Bab  Ma- 
naqib  Ali  bin  Abi  Thalib  AKQurasyi  Al-Hasyimi  Abi  Al-Hasan  Radhiyallahu 
Anhu  (nomor  3703),  Kitab  Al-IstCdzan,  Bab  Al-Qa'ilah  Fi  Al-Masjid  (no¬ 
mor  6280),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  4714). 


•  Tafsir  Hadiis :  6167-6179 

t  *  ^ 

Perkataannya,  O^UJi  "Yusuf  bin  Al-Majisyun."  Dalam  be¬ 
berapa  naskah  disebutkan,  "Yusuf  Al-Majisyun"  kedua¬ 

nya  merupakan  bacaan  yang  benar.  Nama  lengkapnya  adalah  Abu 
Salamah  Yusuf  bin  Ya'qub  bin  AbduUah  bin  Abu  Salamah.  Nama  asli 
Abu  Salamah  adalah  EKnar.  Al-Majisyun  adalah  gelar  Ya'qub  yang  juga 
digunakan  oleh  anak-anaknya  dan  anak-anak  saudaranya.  Al-Maji¬ 
syun  adalah  bahasa  Persia  yang  artinya  putih  kemerah-merahan.  Ya'- 
qub  diberi  gelar  demikian  karena  kulitnya  yang  berwarna  putih  keme¬ 
rah-merahan. 


Perkataannya, 


V  V! 


"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib, 
"Sesungguhnya  kedudukanmu  di  sisiku  adalah  seperti  kedudukan  Harun  di 
sisi  Musa,  hanya  saja  tidak  ada  nabi  sesudahku. " 


Al-Qadhi  mengatakan,  "Inilah  hadits  yang  dijadikan  dalil  oleh 
sekte  Rafidhah,  Imamiah,  dan  semua  sekte  kaum  Syi'ah  bahwa  Ali 
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bin  Abi  Thalib  lebih  berhak  memangku  jabatan  kekhalifahan  daripada 
shahabat  yang  lain;  karena  Nabi  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  me¬ 
wasiatkan  hal  itu  kepadanya.  Namun  dalam  beberapa  hal  sekte-sek¬ 
te  tersebut  juga  berbeda  pendapat.  Kelompok  Rafidhah  mengafirkan 
semua  shahabat  sebab  telah  sepakat  menunjuk  Abu  Bakar,  Umar  bin 
Khathtiiab,  dan  Utsman  bin  Affan  sebagai  khalifah  sebelum  Ali  bin  Abi 
Thalib.  Bahkan  sebagian  sekte  dari  kaum  Syi'ah  mengafirkan  Ali  bin 
Abi  Thalib  karena  tidak  menuntut  haknya  kepada  para  shahabat  yang 
lain.  Pendapat  terakhir  berasal  dari  orang  yang  bodoh  dan  terganggu 
pikirannya.  Kita  tidak  perlu  membantah  atau  mendebat  mereka.  Tidak 
diragukan,  bahwa  orang-orang  yang  berpendapat  demikian  divonis 
sebagai  orang  kafir,  karena  siapa  saja  yang  mengafirkan  umat  Islam 
terlebih  generasi  pertama,  berarti  dia  telah  menganggap  tidak  sah  se¬ 
mua  periwayatan  hadits  dan  f>engajaran  syari'at  serta  merobohkan  ba¬ 
ngunan  Islam." 

Al^adhi  melanjutkan,  "Sekte  Syi'ah  yang  lain  tidak  berpendapat 
demikian.  Sekte  Imamiah  dan  sebagian  kalangan  Mu'tazilah  berpen¬ 
dapat  bahwa  para  shahabat  telah  melakukan  kesalahan  lantaran  le¬ 
bih  memilih  tiga  orang  shahabat;  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsaman  im- 
tuk  memangku  jabatan  kekhalifahan  ketimbang  Ali  bin  Abi  Thalib. 
Menurut  mereka  para  shahabat  tersebut  tidak  boleh  divonis  kafir.  Se¬ 
mentara  sebagian  kalangan  Mu'tazilah  yang  lain  tidak  menyalahkan 
para  shahabat  sedikit  pun,  sebab  menurut  mereka  mendahulukan 
orang  yang  tidak  mempunyai  keutamaan  sebelum  orang  yang  mem¬ 
punyai  keutamaan  adalah  sesuatu  yang  diperbolehkan.  Hadits  ini  bu¬ 
kanlah  dalil  bagi  semua  pendapat  kelompok  ini,  akan  tetapi  hadits 
ini  menerangkan  keutamaan  Ali,  Tidak  ada  keterangan  di  dalamnya 
bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  lebih  utama  daripada  shahabat  lainnya  atau 
sama  dengan  mereka.  Tidak  ada  pula  keterangan  bahwa  Ali  merupa¬ 
kan  khalifah  pilihan  Nabi  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam  sepeninggal  be¬ 
liau.  Sebab,  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  ke¬ 
dudukanmu  di  sisiku  adalah  seperti  kedudukan  Harun  di  sisi  Musa, 
hanya  saja  tidak  ada  nabi  sesudahku"  berkenaan  dengan  perintah  be¬ 
liau  kepada  Ali  untuk  menjaga  kota  Madinah  ketika  terjadi  perang  Ta- 
buk.  Hal  ini  dapat  dipahami,  bahwa  kedudukan  Ali  disamakan  oleh 
Nabi  ShallalMu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  Harun  mengisyaratkan  bahwa 
Ali  bukanlah  khalifah  yang  ditunjuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
sebab  Harun  juga  bukan  khalifah  sepeninggal  Musa  Alaihissalam,  di 
mana  Harun  meninggal  dunia  sebelum  Musa  dalam  rentang  waktu  40 
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tahun.  Keterangan  ini  merujuk  kepada  riwayat  yang  masyhur  menu¬ 
rut  pakar  sejarah.  Mereka  mengatakan,  "Musa  Alaihissalam  menunj 
Harun  Alaihissalam  imtuk  menggantikan  tugasnya  ketika  Musa  per^ 
untuk  bermunajat  kepada  Allah  pada  waktu  yang  telah  ditentukan. 

Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  mengatakan,  "Hadits  ini  merupakan  dalil  bahwa  Isa 
bin  Maryam  Alaihissalam  turun  ke  dunia  di  akhir  zaman  kelak  ^bagai 
seorang  hakim  yang  berhukum  dengan  syari'at  agama  yang  di  awa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  xva  Salkm,  bukan  sebagai  seorang  Nabi  yang 
membawa  syari'at  baru."  Hadits-hadits  berkenaan  dengan  mi  telah  ki¬ 
ta  sebutkan  sebelumnya  di  dalam  pembahasan  Kitab  Iman. 

Perkataannya,  "Mu'awiyah  berkata  kepada  Sa'ad  bin  Abi  lNaqqash,  "Apa 
yang  menghalangmu  untuk  mencaci-maki  Abu  Turab?" 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  hadits-hadits  yang  secara  zhahir 
terdapat  pertentangan  terhadap  seorang  shahabat  wajib  untuk  di¬ 
tafsirkan,  apalagi  jika  riwayat  itu  berasal  dari  para  perawi  yang  ^er 
percaya.  Perkataan  Mu'awiyah  ini  tidak  secara  tegas  menyunA  Sa  ad 
wituk  mencaci  Ali  bin  Abi  ThaUb.  Dia  hanya  bertanya  tentang  hal  yang 
menyebabkan  Sa'ad  tidak  mau  mencaci  Ali.  Seolah-olah  Mu'awiyah 
mengatakan,  "Apakah  engkau  tidak  mau  mencaa  AU  karma  eng  u 
menghormatinya,  atau  takut  kepadanya,  atau  hal  lainnya?  Jika  engkau 
menghormati  dan  memuUakan  AU  sehingga  engkau  tidak  mau  men¬ 
cacinya  maka  perbuatanmu  itu  benar  dan  engkau  tel^  melakukan 
kebaikan."  Jika  ada  penyebab  yang  lain  maka  akan  dijawab  dengan 
cara  yang  berbeda.  Ada  kemungkinan,  di  kala  itu  Sa'ad  sedmg  ber¬ 
ada  dalam  sebuah  kelompok  yang  mencaci-maki  AU  bin  Abi  i  , 
sementara  dia  sendiri  tidak  mau  melakukannya.  Lalu  dia  melarang 
orang-orang  tersebut  untuk  berhenti  memaki  Ali.  Maka  Mu  awiyah 
pun  menanyakan  hal  itu  kepada  Sa'ad.  Ulama  lain  mengatakan,  "Bisa 
iuga  ditafsirkan  bahwa  Mu'awiyah  berkata,  "Apa  yang  menghalangi- 
mu  untuk  menyalahkan  pendapat  dan  ijtihad  AU  dan  mendukung  pen¬ 
dapat  dan  ijtihad  kami?" 

Perkataannya,  ^  "A4flJca  flfc«  menampakkan  wajahku."  Mak¬ 

sudnya  aku  sangat  ingin  memegang  bendera  yang  ada  pada  tangan 
Nabi  Shallaillahu  Alaihi  wa  Sallam  itu. 

Perkataannya,  ^  menginginkan 

kepemimpinan  kecuaUpada  'hari  itu."  Umar  bin  Khaththab  mengatakan  hal 
ini  karena  dia  mencintai  Allah  Ta'ala  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


Avanah 

218  (ahat^  Musiiflt) 

wa  Sallam,  dan  dia  ingin  kaum  muslimin  mendapatkan  kemenangan 
di  bawah  kepemimpinannya. 

Perkataannya,  "Mflfca  Rasulullah  memanggil  Ali  bin  Abi  ThaJib  dan 
memberikan  bendera  itu  kepadanya,  beliau  bersabda,  "Beranghitlah  dan  ja¬ 
nganlah  kamu  menoleh  (ke  belakang)  hingga  Allah  memberikan  kemenangan 
kepadamu."  Dia  (Abu  Hurairah)  berkata,  "Ali  lalu  berjalan  sebentar  lalu 
berhenti  tanpa  menoleh,  kemudian  ia  berteriak,  "Wahai  Rasulullah,  atas  dasar 
apa  aku  memerangi  manusia  ?  " 

Maksud  kata  'menoleh'  di  sini  ada  dua  kemungkinan.  Pertama, 
menoleh  sesuai  dengan  artinya  secara  zhahir.  Seolah-olah  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersaba,  "Janganlah  engkau  menoleh  ke  kiri 
dan  ke  kanan,  tetapi  teruslah  berjalan  dan  menatap  ke  arah  tujuan- 
mu."  Kedua,  maksudnya  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
dorong  Ali  untuk  berani  dan  segera  berangkat  ke  medan  perang.  Ali  bin 
Abi  Thalib  sendiri  memahaminya  secara  zhahir,  di  mana  dia  tidak  mau 
menoleh  ke  belakang  ketika  hendak  bertanya  kepada  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  "Janganlah  engkau  berpaling  ketika 
bertemu  musuhmu  dalam  medan  perang  hingga  Allah  memberikan 
kemenangan  kepadamu." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  antara  lain: 

1,  Keterangan  tentang  mukjizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sal¬ 
lam  berupa  perkataan  dan  perbuatan.  Adapun  mul^izat  perkataan 
adalah  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyampaikan 
berita  yang  diterimanya  melalui  wahyu  dari  Allah  Ta'ala  tentang 
kemenangan  kaum  muslimin  dalam  perang  Tabuk  di  bawah  ke¬ 
pemimpinan  Ali  bin  Abi  Thalib,  Mukjizat  perbuatan  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  beliau  meludahi  mata  Ali  yang  sakit 
dan  sembuh  seketika. 

2.  Keterangan  tentang  keutamaan  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu 
Anhu,  keberaniaimya,  keteguhannya  dalam  menjalankan  perintah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cintanya  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya,  dan  Allah  dan  Rasul-Nya  pun  mencintainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "jika  mereka  melakukan  itu 
berarti  mereka  telah  mencegahmu  untuk  menumpahkan  darah  mereka  dan 
mengambil  harta  mereka  kecuali  dengan  jalan  yang  benar,  dan  perhitungan 
mereka  terserah  kepada  Allah."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "lalu 
ajaklah  mereka  untuk  memeluk  agama  Islam." 


(  Kitab  Keutamaan  Pam  &hahabat  j3adftfya/fafet  ^ 
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Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  anjuran  untuk  me¬ 
ngajak  orang  kafir  memeluk  agama  Islam  sebelum  memerangi  mere¬ 
ka,  bahwa  menurut  sebagian  ulama,  hal  ini  hukumnya  wajib.  Menu¬ 
rut  madzhab  kami  dan  ulama  lainnya,  jika  orang-orang  kafir  tersebut 
tidak  tersentuh  sama  sekali  oleh  dakwah  Islam  maka  wajib  bagi  kaum 
muslimin  untuk  mendakwahi  mereka  sebelum  memeranginya.  Na¬ 
mun  jika  dakwah  Islam  telah  sampai  kepada  mereka  sebelumnya,  ma¬ 
ka  mengajak  mereka  untuk  masuk  hukumnya  sunnah.  Permasalahan 
ini  telah  dikupas  sebelumnya  di  permulaan  Kitab  Jihad.  Dalam  hadits  ini 
tidak  disebutkan  perintah  untuk  memungut  jiiyah  (upeti)  dari  orang- 
orang  kafir  jika  mereka  memilih  untuk  tidak  masuk  Islam  tetapi  mau 
hidup  berdampingan  dengan  kaiun  muslimin.  Ada  kemungkinan 
bahwa  peristiwa  ini  terjadi  sebelum  adanya  syari'at  untuk  memungut 
jizyah  dari  non  muslim  yang  hidup  di  negara  Islam.  Hadits  ini  juga 
menerangkan  bahwa  pernyataan  masuk  Islam  dari  seseorang  dapat 
diterima,  baik  di  dalam  situasi  perang  maupun  tidak. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  A'  "Dan  perhi¬ 

tungan  mereka  terserah  kepada  Allah."  Maksudnya,  secara  zhahir  kita 
menganggap  orang  yang  telah  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat 
sebagai  seorang  muslim,  adapun  berkenaan  dengan  kenyakinarmya 
di  dalam  hati  kita  serahkan  perhitungannya  kepada  Allah.  Jika  dia  be¬ 
nar-benar  beriman  dengan  hatinya  maka  hal  itu  akan  bermanfaat  ba¬ 
ginya  di  dunia  dan  akhirat  di  mana  dia  akan  selamat  dari  adzab  api 
neraka.  Jika  tidak  demikian,  maka  kalimat  syahadat  yang  dia  ucapkan 
tidak  berguna  sama  sekali,  bahkan  dia  termasuk  orang  munafik  yang 
di  akhirat  kelak  menghuni  neraka.  Dalam  hadits  ini  juga  diterangkan 
bahwa  keabsahan  Islam  seseorang  adalah  dengan  cara  mengucapkan 
dua  kalimat  syahadat.  Jika  ada  seseorang  yang  bisu  atau  ada  penyakit 
yang  membuatnya  tidak  bisa  berbicara  ingin  masuk  Islam  maka  dia 
harus  mengucapkan  syahadat  dengan  isyarat.  Wallahu  A  'lam. 


Perkataannya,  ^  0  J'  J.  oli  "Pada  malam  hari  orang- 

orang  ramai  membicarakan  tentang  siapakah  di  antara  mereka  yang  akan  di¬ 
beri  bendera  itu." 


Demikianlah  yang  terdapat  di  sebagain  besar  naskah  yang  ada, 

J  ^  f 

yakni  kata  0 yang  artinya  mereka  membicarakan  atau  memperbin- 

'  i*. 

cangkan.  Dalam  sebagian  naskah  disebutkan  kata  (mereka  me¬ 

nyebutkan). 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn, 


•jJ-  iU'  ijSi  il  iu  ?U3  iii  Al  iv  Aiji 


"Demi  Allah!  Allah  memberikan  petunjuk  kepada  seseorang  melalui  peran¬ 
taraanmu  adalah  lebih  baik  bagimu  daripada  kamu  memiliki  unta  merah/' 

Kalimat  artinya  unta  merah.  Ia  adalah  harta  orang  arab 

yang  paling  berharga.  Kalimat  ini  mereka  jadikan  perumpamaan  bagi 
sesuatu  yang  berharga,  sebab  tidak  ada  yang  melebihi  keutamaan  xm- 
ta  merah.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  bahwa  jika  ada  urusan  akhi¬ 
rat  yang  diserupakan  dengan  hal-hal  duniawi  maka  itu  hanya  untuk 
mendekatkan  pemahaman,  sebab  kehidupan  akhirat  jauh  lebih  baik 
dari  pada  kehidupan  dunia  ditinjau  dari  semua  sisinya.  Dalam  hadits 
ini  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  ilmu,  berdakwah  dengan 
mengajak  orang  lain  kepada  jalan  pehmjuk,  dan  melakukan  perbuatan 
yang  baik. 

Perkataannya,  JijJLiJij  ^  "Dekat  mata  air  yang  disebut 

Khum,  yang  terletak  di  antara  kota  Makkah  dan  Madinah. " 

Khum  adalah  nama  hutan  yang  terletak  3  mil  dari  daerah  Al- 
Hasanah.  Di  dekatnya  terdapat  anak  sungai  terkenal  yang  dinamakan 
Ghadir  Khum. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  akan  meninggalkan 
dua  pusaka  yang  berat  bagi  kalian.  Pertama  adalah  Idtabullah  (Al-Qur'an),  di 
dalamnya  ada  petunjuk  dan  cahaya,  maka  amalkanlah  Al-Qur'an  dan  berpe¬ 
gang  teguhlah  dengannya."  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Srdlam  mendorong 
dan  menghimbau  manusia  untuk  mengamalkan  Kitabullah.  "Kemudian  beliau 
bersabda,  "(Kedua)  Ahli  baitku  (keluargaku)." 


Para  ulama  mengatakan,  "Keduanya  disebut  berat  karena  mem¬ 
punyai  kedudukan  yang  mulia."  Ada  yang  berpendapat,  "Disebut  de¬ 
mikian  karena  manusia  merasa  berat  dalam  mengamalkannya." 


Perkataannya,  ^  5^3  "AJwn  tetapi  ahli  bait 

yang  beliau  maksud  adalah  orang-orang  yang  diharamkan  menerima  zakat 


sepeninggal  beliau."  Kata  yang  secara  bahasa  artinya  sedekah, 

maksudnya  di  dalam  hadits  ini  adalah  zakat.  Menurut  kami,  zakat 
haram  diterima  oleh  Bani  Hasyim  dan  Bani  Muththalib.  Imam  Malik 


mengatakan^  "Zakat  hanya  haram  diterima  oleh  orang-orang  dari  Bani 
Hasyim."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Hanya  diharamkan  bagi  Bani 
Qusyai/'  Pendapat  lain  menyebutkan,  "Diharamkan  bagi  semua  suku 
Ouraisy." 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  Sl  j*  ''Maka 

kami  bertanya,  'Bukankah  para  isteri  beliau  termasuk  ahli  baitnya?"  Dia 
(Zaid)  menjawab,  'Tidak."  Riwayat  ini  merupakan  bantahan  bagi  penda¬ 
pat  yang  mengatakan  bahwa  ahli  bait  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  haram  menerima  zakat  adalah  semua  yang  berasal  dari  suku  Ou¬ 
raisy,  sebab  di  antara  isteri  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  yang 
berasal  dari  suku  Ouraisy,  yaitu  Aisyah,  Hafshah,  Ummu  Salamah, 
Saudah,  dan  Ummu  Habibah  Radhiyallahu  Anhunna. 

Perkataannya,  "Para  isteri  beliau  termasuk  dari  ahli  bait  beliau,  akan 
tetapi  ahli  bait  yang  beliau  maksud  adalah  orang-orang  yang  diharamkan  me¬ 
nerima  zakat  sepeninggal  beliau."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Ma¬ 
ka  kami  bertanya,  "Bukankah  para  isteri  beliau  termasuk  ahli  baitnya?"'  Dia 
(Zaid)  menjawab,  'Tidak."  Secara  zhahir,  kedua  riwayat  ini  bertentangan. 
Menurut  riwayat  yang  masyhur  di  selain  Shahih  Muslim  disebutkan, 
"Para  isteri  beliau  tidak  termasuk  ahli  baitnya,"  Dengan  demikian,  riwayat 
yang  pertama  dapat  ditafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ahli 
bait  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  keluarga  beliau  yang  hi¬ 
dup  serumah  dengannya  dan  menjadi  tanggungannya.  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  kaum  muslimin  untuk  menghormati  dan 
memuliakan  mereka  serta  mengetahui  hak-hak  mereka.  Nabi  ShallaT 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  menyebutkan  bahwa  menghormati  ahli  bait 
beliau  merupakan  hal  yang  berat.  Dengan  pengertian  seperti  ini  maka 
semua  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merupakan  ahli  bait  be¬ 
liau  namun  tidak  termasuk  dalam  kategori  ahli  bait  yang  haram  me¬ 
nerima  zakat.  Hal  ini  selaras  dengan  perkataannya,  "Para  isteri  beliau 
termasuk  dari  ahli  bait  beliau,  akan  tetapi  ahli  bait  yang  beliau  maksud  ada¬ 
lah  orang-orang  yang  diharamkan  menerirrm  zakat  sepeninggal  beliau."  Jika 
kita  memahami  kedua  riwayat  di  atas  dengan  cara  seperti  ini,  maka 
keduanya  tidak  bertentangan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

"Kitabullah  Azza  wa  Jalla,  ia  adalah  tali  agama  Allah."  Kata  «S»)  "Tali 
agama  Allah"  maksudnya  perintah  Allah  dan  rahmat-Nya.  Ada  yang 
berpendapat,  "Cahaya  Allah  yang  dapat  menunjuki  manusia  ke  jalan 
yang  benar." 


Perkataannya/  ^  <^1  "Sesungguhnya 

seorang  isteri  Msa  saja  bersama  suaminya  dalam  beberapa  waktu  lamanya." 

Kalimat  artinya  beberapa  waktu. 

Perkataannya,  "Dan  keluar  rumah  sehingga  dia  tidak 

mau  tidur  siang  di  sini. " 

Kata  artinya  tidur  siang.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  bolehnya  tidur  di  masjid,  berlemah-lembut  kepada  orang  yang 
sedang  marah  dengan  mendatanginya  dan  bersenda  gurau  dengarmya 
untuk  menyenangkan  hatinya. 


(5)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqa5h 
f^adhiyatlahu  Anhu 


¥  ^  i  ^  ^ 

cJli  5^*Lc-  ^  ikjjj  JJ  jAifi  ^  0^  ^ 

^3  c4J  jui  aH  oli  ij  iit  JU»  iiii  j_^3  jji 

A'  ^ 

^J  11;.  ju  lii  (Oi-j  ^  i)i  Jb»  ibi  J>ij  Jiii 

iji  fOi  iiilP  tLiii .  iii  J>ij  u;  oi^  ^iSj 

oJUJ.  ^3  ^  iji  JU 


6180.  Abdullah  bin  Maslanmh  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin 
Sa'id,  dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi'ah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  "Pada  suatu  malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  merasa  sulit  tidur  lalu  beliau  berkata  kepada  dirinya  sendiri, 
"Semoga  ada  seorang  laki-laki  shalih  di  antara  shahabatku  yang  su¬ 
di  menjagidof.  pada  malam  hari  ini"  Aisyah  berkata,  "Tiba-tiba  kami 
mendengar  suara  lengkingan  senjata.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertanya,  "Siapa  ini?"  Orang  itu  menjawab,  "Sa'ad  bin  Abi 
Wa<jqa$h  wahai  Rasulullah,  aku  datang  untuk  menjagamu. "  Aisyah  ber¬ 
kata,  "Sesaat  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ter¬ 
tidur  sampai  (dcu  mendengar  suara  dengkuran  beliau." 
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•  Takhri)  hadits 
EUtakhrij  oleh: 

1,  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jffiad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Hirasah  Fi 
Al-Ghaztv  Fi  Sabilillah  (nomor  2885),  Kitab  At-Tamanni,  Bab  Qauluhu 
Shallalahu  Alaihi  wa  SaJlarn  Laisat  Kadza  Wa  Kadza  (nomor  7231) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Mmaqib,  Bab  Sa'ad  bin  Abi  Waqqas  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  (nomor  3756),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16225). 


s  J 

01  ^1  »—-131 

t5^  tJiJU 

lllji  (iJU  ^  b-JU«>  cJ 


**  ' 


li:.  Jii  lii  Jiii  iuir 

Jli  (ilj  u  J  ^ 

cj9(j  (»1^3  »33^3 £?3 

^ijj  (^3  <3>*^3  ^  i^3i 

ili  ^  da  ^3  ^:i 


6181.  bin  Sa'id  telah  memberitahuhin  kepada  kami,  Laits  telah 

memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitcOiulain  kepada  kami,  Al-Lait$  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi'ah,  bahwa 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Pada  suatu  malam,  setibanya  di 
Madinah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  sulit  tidur, 
lalu  beliau  berkata  kepada  dirinya  sendiri,  "Semoga  ada  seorang  laki- 
laki  shalih  di  antara  shahabatku  yang  sudi  menjagaku  pada  malam  hari 
ini."  Aisyah  berkata,  "Ketika  kami  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba 
kami  mendengar  suara  lengkingan  senjata,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Siapa  ini?"  Orang  itu  menjawab,  'Sa'ad  bin 
Abi  Waqqash."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadanya,  "Mengapa  kamu  datang  ke  sini?"  Ia  menjawab,  "Di  dalam 
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hatiku  timbul  rasa  khazuatir  terhadap  diri  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  maka  aku  datang  ke  sini  untuk  menjaganya."  Kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  mendodkan  kebaikan  bagi  Sa- 
'ad,  setelah  itu  beliaupun  tidur.  Dalam  riwayat  Ibnu  Rumh  disebutkan, 
"Maka  kami  bertanya,  'Siapa  ini?" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya/  lihat  hadite  nomor  6180. 


.nur 


CpJli  (J? 

iL.  aH  oli  i  J  4^  k  J  li  J  J  j  lisip 


6182.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahttkan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan, 
'Aku  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  berkata,  'Aku  mendengar  Abdullah 
bin  Amir  bin  Rabi'ah  menuturkan,  "Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  sulit  tidur  pada  suatu  malam."  La¬ 
lu  disebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Sulaiman  bin 
Bilal 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya/  lihat  hadits  nomor  6180. 


t  .-'O!  ^  ''  i''  ^  f  A  t  ji  ^  ^ 

^  U  j_^:  jis  i\jS  iit  jcp  ^  of 


6183.  Alans^iwr  bin  Abi  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib¬ 
rahim  -Ibnu  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Abdullah  bin  Syaddad,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ali  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  tidak  pernah  menyebutkan 
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kedua  orang  tuanya  sebagai  tebusan  kepada  seorang  pun  kecuali  ke¬ 
pada  Sa'ad  bin  Malik.  Sungguh  beliau  pernah  mengatakannya  pada  pe¬ 
rang  Uhud,  "Panahlah,  sungguh  ayahku  dan  ibuku  sebagai  tebusannya 
bagimu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jthad  Wa  As-Sair,  Bab  Al-Mijan  wa  Man 
Yataris  Bi  Turs  Shahibihi  (nomor  2905  dan  2905),  Kitab  Al-Maghazi, 
Bab  Idz  Hammat  Tha'ifatani  Minkum  An  Tafsyala  Wallahu  Waliyyu- 
huma  Wfl  ‘Alallahi  Pai  Yatawakkalil  Mu'minun  (nomor  4058)  secara 
ringkas  (nomor  40590),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qaul  Ar-Rajul  Padaka  Abi 
Wa  Ummi  (nomor  6284). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Maimqib  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqa$h  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3754). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadhl  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  129),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10190). 


^  J  ^13  J  ^‘^3 

^(^3  4^ 


6184.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  lelah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Dan  Abu 
Kuraib  dan  Ishaq  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Bisyr  dari  Mis'ar,  (H)  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
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himi,  dari  Mis'ar,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Sa'ad  bin  Ibrahim  dari 
AbduHah  bin  Syaddad  dari  Ali,  dari  Nabi  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam 
hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6183. 


^  i'' 

^  i'' 

l|C  1*^  f  *  L  ^  ^  ^  «  ''  ^  J'  ^  f'  J'  ^  9 

Jii  J1  0*^  jp  ^  y>j 

a4t  ^3  ^  JU 


6185.  AbduHah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Sulaman  -Ibnu  Bilal-  telah  memberitakukan  kepada  kami,  dari  yah- 
ya  -ia  adalah  Ibnu  Sa'id-  dari  Sa'id,  dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyebut¬ 
kan  kedua  orang  tuanya  sebagai  tebusan  bagiku  pada  hari  terjadinya 
perang  Uhud." 


•  Takhrij  hadits 
mtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Sa'ad  bin  Abi 
Waijqash  Az-Zuhri  (nomor  3725),  Xiffl6  Al-Maghazi,  Bab  Idz  Hammat 
Thaifatani  Minkum  An  Tafsyala  Wallahu  Waliyyuhuma  Wa  'Alallahi  Fal 
Yatawakkalil  Mu''mmun  (nomor  4055, 4056,  dan  4057) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Moa  Jaa'a  Fi  Fadaka  Abi 
Wa  Ummi  (nomor  2830),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3753). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-hAuqaddimah,  Bab  Fadhl  Sa'ad  bin  Abi 
Waqqash  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  130),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10190) 


\Ijia>-3  ^  iy.  ^  y  .'V  V  A'V 
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6186.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-Laits  bin  Sa'ad  (H)  Dan  Ibnu  Al-Mut$sanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  telfdi  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6185. 


^  ^  .1  >  AV 

ji  i.  jii  6ir  ju  fj;  jiji-l  JJ 

Jaiii  iU-  c4^ti  V  J4)  (»4-^  ^  C-PJ^  Jl5 

p^j  <dip  Jii  J3^j 


6187.  Muhammad  bin  Abbad  tel(di  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -Ib¬ 
nu  Isma'U-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bukair  bin  Mis- 
mar,  dari  Amir  bin  Sa'ad,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  Shallalldhu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyebutkan  kedua  orang  tua  beliau  sebagai 
tebusan  baginya  pada  hari  terjadinya  perang  Uhud.  Dia  (Sa'ad)  me¬ 
ngatakan,  "Seorang  laki-laki  musyrdc  telah  membunuh  banyak  kaum 
muslimin."  Kemudian  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  zoa  Sallam  ber¬ 
sabda  kepadanya,  "Panahlah  (dia),  sungguh  ayahku  dan  ibuku  sebagai 
tebusannya  bagimu."  Dia  (Sa'ad)  berkata,  "Lalu  aku  membidik  orang 
itu  dengan  sebuah  panah  yang  tidak  memiliki  mata  yang  tajam,  hing¬ 
ga  tepat  mengenai  lambungnya.  Kemudian  orang  itu  tersungkur  dan 
terbukalah  auratnya.  Melihat  hal  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam  pun  tertawa  hingga  aku  dapat  melihat  gigi  taringnya." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3873). 


c  Keutamann  Pare  ^hahabat  i3Bd&fra/fa/iD  Anhum  j 
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^  c^:  iii%  cit  eit  ^ 
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Jli;  3'^  J4^'  L*^  cjk»  Jli 
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^}  2i^l  0T>jt  ^ 

55}  14^3 
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,yi*isi'  '^1 oiiiajU  Ajjjpf 
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^  '^1 JU  J>ij  Ji  cJb^ti  oJ»>3  ju 
Jii  Jfl.?>t)u  cJ»  Ji5  c-ii  ii-5^  cJi* 
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6188.  Abw  Bflfair  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan,  Al-Hasan  bin  Musa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Simak  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mush'ab  bin 
Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya  (Sa'ad),  bahwa 
ada  beberapa  ayat  yang  turun  berkenaan  dengannya,  Mush'ab  berkata, 
"Ibu  Sa'ad  bersumpah  tidak  akan  mau  berbi^ra  dengan  Sa'ad  selama- 
lamanya  sehingga  Sa'ad  mau  meninggalkan  ajaran  Islam.  Ibunya  juga 
tidak  mau  makan  dan  minum.  Ibu  Sa'ad  berkata  kepada  Sa'ad,  "Engkau 
mengatakan  bahwa  Allah  Ta'ala  menyuruhmu  untuk  selalu  berbuat  baik 
kepada  kedua  orang  tuamu.  Aku  ini  ibumu,  dan  aku  memerintahkanmu 
untuk  meninggalkan  agama  Islam." 

Mush'ab  melanjutkan,  "Ibu  Sa'ad  bertahan  dalam  kondisi  seperti  itu 
selama  tiga  hari  hingga  jatuh  pingsan  karena  lemah.  Maka  salah  seorang 
dari  anaknya  yang  bernama  Umarah  memberinya  minum,  lalu  ibunya 
itu  selalu  memanggil  Sa'ad.  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat 
Al-Qur'an  yang  berbunyi,  "Dan  Kami  wajibkan  kepada  manusia  agar 
(berbuat)  kebaikan  kepada  kedua  orangtuanya."  (Q$.  Al-Ankabuut:  8). 
Ayat  yang  lain  berbunyi,  "Dan  jika  keduanya  memaksamu  untuk  mem¬ 
persekutukan  Aku.,.. maka  janganlah  engkau  menaati  keduanya,  dan 
pergaulildh  keduanya  di  dunia  dengan  baik"  (QS.  luqman:  15). 
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Sa'ad  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam  pernah  men¬ 
dapatkan  harta  rampasan  perang  yang  sangat  banyak,  dan  ternyata 
di  dalamnya  terdapat  sebilah  pedang.  Lalu  aku  ambil  pedang  itu  dan 
membawanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sera¬ 
ya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  berikanlah  pedang  tersebut  kepadaku, 
sungguh  aku  adalah  orang  yang  telah  engkau  ketahui  sifatnya.  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda,  "Kembalikanlah  pedang  itu  ke 
tempat  engkau  mengambilnya."  Maka  aku  pun  pergi.  Namun  ketika 
aku  hendak  mengembalikannya  ke  tempat  pengumpulan  harta  rampa¬ 
san  perang,  aku  pun  mencela  diriku  sendiri.  Setelah  itu  aku  kembali 
menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  mengatakan, 
"Berikanlah  pedang  itu  kepadaku  wahai  Rasulullah."  Beliau  menjawab 
dengan  suara  yang  keras,  "Kembalikanlah  pedang  itu  ke  tempat  eng¬ 
kau  mengambilnya."  Kemudian  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat 
yang  berbunyi,  "Mkeka  merumyckan  kepadamu  (Muhammad)  tentang 
(pembagian)  harta  rampasan  perang"  (QS.  Al-AnfaaU  1). 

Sa'ad  melanjutkan,  "Ketika  aku  jatuh  sakit,  aku  mengutus  seseorang 
untuk  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  pun 
mendatangiku.  Aku  berkata  kepada  beliau,  "Wahai  Rasulullah,  biarkan 
aku  membagi  hartaku  untuk  wasiat  sesuka  hatiku."  Tertanya  beliau  me¬ 
larangnya.  Aku  hitdkan,  "Bagaimana  kalau  separahnya."  Beliau  tetap 
melarangnya.  Maka  aku  katakan,  "Bagaimana  kalau  seperHganya."  Be¬ 
lum  diam  sejenak,  dan  setelah  itu  memperbolehkan  berwasiat  dengan 
sepertiga  harta." 

Sa'ad  melanjutkan,  "Aku  pernah  mendatangi  beherapa  orang  Anshar 
dan  Muhajirin.  Mereka  mengatalwn,  "KemarOah  wahai  Sa'ad,  kami  akan 
memberimu  makanan  dan  minuman  keras  (khamar)."  Saat  itu  Ihamar 
belum  diharamkan.  Maka  aku  pun  mendatangi  merdca  di  dalam  sebuah 
kebun  -  Kata  Al-Hasy  artinya  Ifcebttn-  ternyata  di  sana  sudah  ada  kepala 
unta  yang  tOah  dipanggang  dan  satu  wadah  minuman  keras.  Kemu¬ 
dian  aku  makan  dan  minum  bersama  mereka.  Ketika  itu  aku  membi¬ 
carakan  keutamaan  kaum  Anshar  dan  Mtdtajirin  bersama  mereka.  Aku 
katakan,  "Kaum  Muhajirin  lebih  utama  daripada  kaum  Anshar."  Lalu 
ada  saMt  seorang  di  antara  mereka  mengambil  salah  satu  rahang  unta 
yang  dipanggang  itu  dan  memukulkannya  kepadaku  hingga  melukai 
hidungku.  Maka  aku  pun  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  menceritakan  semua  yang  telah  terjadi  pada  diriku. 
Tidak  lama  setelah  itu  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat  berkena- 
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an  denganku  tentang  masalah  Idiamar,  yang  berbunyi  "Sesungguhnya 
minuman  keraS/  berjudi,  (berkurban  untuk)  berhala,  dan  mengundi 
nasib  dengan  anak  panah,  adalah  perbuatan  keji  dan  termasuk  perbua¬ 
tan  setan.  Maka  jauhilah  (perbuatan-perbuatan)  itu  agar  kamu  berun¬ 
tung."  (QS.  Al-Maa'idah:  90). 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Anfal 
(nomor  4531).’’ 


^  & 
l/* 


if 

^  ^  ^  ^  A*  ^ 

^  -U*y  ^  V tlH 

oi  lii  1 3^  ^  ^03 

JL^  („jut  Ol^  (_Ajt  ^ 


6189.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan,  Muhammad  bin 
jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syw'iwft  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Mush  ab  bin  Sa  ad, 
dari  ayahnya  (Sa'ad),  bahwasanya  dia  berkata,  "Ada  empat  ayat  Al- 
Qur'an  yang  turun  berkaitan  denganku."  Lalu  diseb«tfcfln  hadits  yang 
semtdota  dengan  hadits  riwayat  Zuhair  dari  Simak.  Di  dalam  hadits 
riwayat  Syu^bah  terdapat  tambahan,  "Apabila  mereka  hendak  membert 
makan  kepada  ibunya,  mereka  membuka  mulutnya  dengan  tongkat,  lalu 
memasukkan  makanan  ke , dalamnya."  Dalam  hadits  riwayatnya  juga 
disebutkan,  "Lalu  ada  salah  seorang  di  antara  mereka  yang  memukul 
hidung  Sa'ad  hingga  robek.  Maka  ketika  itu  terlihatlah  hidung  Sa'ad 
yang  robek." 


7  Lihat  SyariA  Shahih  Muslim  Jilid  8,  Kitab  Jihad  Bab  Harta  Rampasan  Perang,  hadits 
nomor  4531^. 


(  Kilah  Aldiabat  J3adft6^/afiu  yWium  ^ 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6188. 


"j 


t/.  If'  ‘^,  4 

^  ^13  li!  ^  ^  dij5  3«  { ^5 

^  (1)1^3 


6190.  Zwftflir  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al-Micjdam  bin 
Sywrflift,  dari  ayahnya,  dari  Sa'ad,  dia  mengatakan,  "Ayat  ini  turun 
berkenaan  denganku,  yaitu,  "Janganlah  engkau  mengusir  orang-orang 
yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi  hari  dan  petang  hari.  (QS.  Al- 
An'aam:  52)."  Sa'ad  melanjutkan,  "Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
enam  orang,  aku  dan  Ibnu  lAas'ud  termasuk  di  antaranya.  Sebab,  orang- 
orang  musyrik  pernah  berkata  kepadanya,  "Kamu  menghina  mereka. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Mujalasah 
Al-Fuqara'  (nomor  4128),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3865). 


^  ^  iu.i  J  ^  .'\\\\ 

ju  ^  ce  ce 
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6191.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Abdullah  Al-Asadi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Isra'il,  dari  Al-Miqdam  bin  Syurath,  dari  ayahnya  (Syuraih),  dari 
Sa'ad,  dia  berkata,  "Suatu  hari,  kami  berenam  menyertai  Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  orang-orang  musyrik  berkata  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Usirlah  orang-orang  yang  tidak 
berani  melawan  kami"  Sa'ad  mengatakan,  "Orang-orang  tersebut  ada¬ 
lah  aku  sendiri,  Ibnu  Mas'ud,  seorang  laki-laki  dari  kabilah  Hudzail, 
Bilal,  dan  dua  orang  laki-laki  yang  tidak  bisa  aku  sebutkan  namanya. 
M{d(a  terlintaslah  sesuatu  pada  hati  Rasulullah  Slmllallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sesuai  dengan  kehendak  Allah,  lalu  beliau  mengatakan  sesuatu 
pada  diri  beliau.  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  "Jangan¬ 
lah  engkau  mengusir  orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya  di  pagi 
hari  dan  petang  hari,  mereka  mengharapkan  keridhaan-Nya."  fQS.  An- 
An'aam:  52). 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6190. 


•  Tafsir  hadits:  6180-6191 

Perkataannya,  oli  ^  Jlit  J  J J  "Pada  suatu  malam 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  sulit  tidur." 


Kata  Jjt  artinya  tidak  bisa  tidur.  Dalam  bahasa  arab  disebutkan, 

(urusan  itu  membuatku  tidak  bisa  tidiar),  6 }  (Se¬ 

orang  laki-laki  yang  tidak  bisa  tidur). 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  04) 

iiyJt  "Semoga  ada  seorang  laki-laki  shalih  di  antara  shahabatku  yang 

sudi  menjagaku  pada  malam  hari  ini"  Dalam  hadits  ini  terdapat  kete¬ 
rangan  tentang  bolehnya  seseorang  meminta  orang  lain  imtuk  men¬ 
jaga  dirinya  dari  gangguan  musidi,  bersikap  siaga,  dan  berhati-hati. 
Para  ulama  mengatakan  bahwa  hadits  ini  diucapkan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sebelum  turun  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  Allah  memelihara  engkau  dari  (gangguan)  manusia...”  (QS.  Al- 
Maa'idah:  67). 


(  Kitab  Kentamaan  Para  6hahabat  Radhiyailalm  Aithuin  J  235 

Setelah  ayat  ini  turun.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta 
para  shahabat  untuk  tidak  menjaga  beliau  dari  gangguan  musuh.  Hal 
ini  lebih  dipertegas  dalam  riwayat  kedua  yang  menerangkan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  demikian  di  awal  kedata¬ 
ngan  beliau  di  Madinah.  Sebagaimana  yang  telah  kita  ketahui  bersa¬ 
ma,  ayat  di  atas  turun  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah 
beberapa  lama  beliau  menetap  di  Madinah. 

Perkataannya,  cJLw  J»-  "Sampai  aku  mendengar  suara  dengku¬ 
ran  beliau"  Kata  (dengkur)  adalah  bunyi  nafas  yang  kuat  dari 
orang  yang  sedang  tidur. 

Perkataannya,  GL-i  "Tiba-tiba  kami  mendengar  suara 

lengkingan  senjata."  Maksudnya,  senjata  yang  beradu  satu  sama  lain¬ 
nya. 

Perkataannya,  "Aku  mendengar  AU  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menyebutkan  kedua  orang  tuanya  sebagai  te¬ 
busan  kepada  seorang  pun  kecuali  kepada  Sa'ad  bin  Malik.  Sungguh  beliau 
pernah  mengatakannya  pada  perang  Uhud,  "Panahlah,  sungguh  ayahku  dan 
ibuku  sebagai  tebusannya  bagimu."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Dari 
Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  menyebutkan  kedua  orang  tuanya  sebagai  tebusan  bagiku  pada  hari 
terjadinya  perang  Uhud." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  menyebutkan 
kedua  orang  tua  sebagai  tebusan  bagi  orang  lain.  Hal  ini  seperti  yang 
dinyatakan  oleh  mayoritas  ulama.  Sementara  menurut  Umar  bin 
Khaththab  dan  Hasan  Al-Bashri  hukumnya  makruh.  Sebagian  ulama 
mengatakan  bahwa  yang  makruh  adalah  jika  seseorang  menyebutkan 
orang  lain  sebagai  tebusan  bagi  kedua  orang  tuanya.  Pendapat  yang 
benar  bahwa  menyebutkan  kedua  orang  tua  sebagai  tebusan  bagi 
orang  lain  hukumnya  boleh,  sebab  itu  hanya  perkataan,  bukan  tebu¬ 
san  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Menyebutkan  kedua  orang  tua  sebagai 
tebusan  bertujuan  untuk  bersikap  lemah-lembut  kepada  orang  lain, 
menunjukkan  rasa  cinta  kepadanya,  dan  menghormati  kedudukan¬ 
nya.  Dalam  beberapa  hadits  shahih  telah  diterangkan  bahwa  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  kedua  orang  tua  beliau  sebagai 
tebusan  bagi  beberapa  shahabat. 

Perkataannya,  "Aku  mendengar  Ali  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menyebutkan  kedua  orang  tuanya  sebagai 
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tebusan  kepada  seorang  pun  kecuali  kepada  Sa'ad  bin  Malik."  Sementara 
dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  bahwa  Rasulullah  Shallalldhu 
Alathi  wa  Sallam  pernah  menyebutkan  kedua  orang  tuanya  sebagai 
tebusan  kepada  Zubair.  Bahkan  dalam  riwayat  lain  diterangkan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  AlaVti  wa  Sallam  menyebutkan  kedua 
orang  tuanya  sebagai  tebusan  kepada  shahabat  yang  lain.  Untuk  me¬ 
madukan  riwayat  tersebut  kita  katakan  bahwa  Ali  berpendapat  de¬ 
mikian  berdasarkan  pengetahuannya.  Penjelasannya,  "Menurut  sepe- 
ngetahuanku,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  me¬ 
nyebutkan  kedua  orang  tuanya  sebagai  tebusan  kepada  seorang  pun 
kecuali  kepada  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  yakni  Sa'ad  bin  Malik." 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  da¬ 
lam  keterampilan  memanah,  anjuran  untuk  melakukannya,  dan  men¬ 
doakan  kebaikan  bagi  orang  yang  telah  berbuat  kebaikan. 


Perkataannya,  ^  "Seorang  laki-laki 

musyrik  telah  membunuh  banyak  kaum  muslimin."  Maksudnya,  mem¬ 
bunuh  banyak  kaum  muslimin  bagaikan  api  yang  membakar  banyak 


orang. 

Perkataannya,  "LaiM  aku  membidik  orang  itu  dengan  sebuah  panah 
yang  tidak  memiliki  mata  yang  tajam,  hingga  tepat  mengenai  lambungnya. 
Kemudian  orang  itu  tersungkur  dan  terbukalah  auratnya.  Melihat  hal  itu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tertawa  hingga  aku  dapat  meli¬ 
hat  gigi  taringnya."  ^ 


Perkataannya,  c-pti  "Hingga  tepat  mengenai  lambungnya."  Be¬ 
gitulah  yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  naskah  Shahih  Muslim.  Se¬ 
mentara  dalam  naskah  lain  dicantumkan  (hulu  hatinya). 


Perkataannya,  'i**'  J  .w»  "Rasulullah  Shallallahu 

Alaihi  wa  Sallam  pun  tertawa."  Mafeudnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  gembira  karena  Sa'ad  berhasil  membunuh  musuh  bukan  karena 
melihat  auratnya  terbuka. 


Perkataannya,  "Hingga  aku  dapat  melihat  gigi 

taringnya."  Kata  artinya  gigi  taring,  ada  yang  mengartikannya  gi¬ 
gi  geraham.  Hal  ini  telah  dibahas  berulangkah  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  mengatakan,  Muhammad  bin  Jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bdh  telah  memberitahukan  kepada 
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fcflttii,  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Wdki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Dan  Abu  Kuraib  dan 
lshaq  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
BisyrdariMis'ar,  (H)  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  semuanya  berasal 
dari  riwayat  Sa'ad  bin  Ibrahim  dari  Abdulldh  bin  Syaddad  dari  Ali,  dari  Nabi 
Shallalldhu  Alaihi  vm  Sallam." 


Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqt  Abu  Ali  Al-Ghassani,  dan  lainnya  me¬ 
ngatakan  bahwa  seperti  inilah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim.  Me¬ 
reka  mengatakan  bahwa  Muslim  tidak  menyebutkan  nama  Sufyan  Ats- 
Tsami  di  antara  Waki'  dan  Mis'ar^  sebab  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Musnad-nya.,  kitab  Al-Maghazi,  dan 
lainnya  dengan  lafazh/  "Dari  Waki',  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Mis'ar 
Sebagian  dari  mereka  beranggapan  bahwa  Waki'  tidak  pernah  berte¬ 
mu  langsung  dengan  Mis'ar.  Anggapan  ini  merupakan  kesalahan  yang 
besar;  sebab  Ibnu  Abi  Hatim  dan  lainnya  telah  menyebutkan  bahwa 
Waki'  telah  meriwayatkan  beberapa  hadits  dari  Mi'sar.  Hal  ini  dapat 
dibuktikan  bahwa  Waki'  hidup  sezaman  dengan  Mis'ar  selama  26  ta¬ 
hun,  di  samping  mereka  berdua  sama-sama  orang  Kufah.  Abu  Nu'aim 
Al-Fadhl  bin  Dukain,  Al-Bukhari,  dan  lainnya  mengatakan  bahwa 
Mis'ar  meninggal  dunia  pada  tahim  155  H.  Ahmad  bin  Hanbal  dan 
lainnya  mengatakan  bahwa  Waki'  lahir  pada  tahim  129  H,  jadi  tidak 
ada  yang  menghalangi  bahwa  Waki'  mendengar  hadits  ini  langsung 
dari  Mis'ar.  Adapun  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  yang  menyebutkan 
dengan  lafazh  "Dari  Waki',  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Mis'ar,"  Tidak 
menghalangi  bahwa  Waki'  juga  pernah  mendengarnya  langsung  dari 
Mis'ar.  Hal  seperti  ini  juga  telah  kami  terangkan  sebelumnya.  Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya,  ^  lij  "Namun  ketika  aku  hendak 

mengembalikannya  ke  tempat  pengumpulan  harta  rampasan  perang."  Kata 
artinya  tempat  pengumpulan  harta  rampasan  perang.  Sebelum¬ 


nya  hadits  berkenaan  dengan  hal  ini  telah  dibahas  berulangkah  dalam 
tempat  yang  terpisah.  Kata  (kebim)  boleh  dibaca  Al-Hasysyu  atau 
Al-Husysyu. 


Perkataannya, 


IaL#  LAj.il  L)t 
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"Apabila  merehi  hendak  memberi  makan  kepada  ibunya,  mereka  membuka 
mulutnya  dengan  tongkat,  lalu  memasukkan  makanan  ke  dalamnya" 

Mereka  melakukan  hal  demikian  agar  lebih  mudah  imtuk  me¬ 
masukkan  makanan  ke  dalam  mulut  ibu  mereka.  Begitulah  riwayat 
yang  benar  sebagaimana  yang  tercantum  di  sebagian  besar  naskah 
yang  ada,  yakni  kata  (mereka  membuka),  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Sebagian  naskah  menyebutkan  kalimat  Uli  (mereka  membuka 
mulutnya).  Kata  artinya  juga  membuka.  Dalam  bahasa  arab  di¬ 
sebutkan  jAa  (hewan  tunggangan  yang  mempunyai  langkah  pan- 
jang).  Kalimat  jt  (memasukkan)  juga  bisa  diungkapkan  dengan  j. 
Ini  adalah  dua  cara  membaca,  namim  cara  membaca  yang  pertama  le¬ 
bih  fasih  dan  lebih  populer,"  Wallahu  A'lam. 


(6)  Di  antara  Keutamaan  Thalhah  fUidhlyallahu  Anhu 
Dan  Zubair  Fiadhiyaltahu  Anhu 


a^U- 3  iJ  (y  1  ^  H  T 

jii  oidi  3*3  3^1  i  ^iis  ^  itAj:3 

a\j1  ^  (3?^  (^  Oli-ip 

Ji  Al  ^  jjii  Ji  (.g'Vl  iiL-  >;;  jj  jAj  ^ 

iL'Ci  3^  f^J 


6192.  Muhammad  bin  Abi  Bakar  Al-Mucjaddami,  Hamid  bin  Umar  Al-Bak- 
rawif  dan  Muhammad  bin  Abdul  A' la  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  mengatakan,  Al-Mu'tamir-Ibnu  Sulaiman-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  mendengar  ayahku  meriwayat¬ 
kan  hadits  dari  Abu  Utsman,  ia  berkata,  ‘Pada  sebagian  perang  yang 
diikuti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  %im  Sallam,  tidak  tersisa  orang 
yang  menemani  beliau  selain  Thalhah  dan  Sa'ad."  Hal  ini  berasal  dari 
penuturan  mereka  berdua. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  bab 
Dzikr  Thalhah  Ibn  Ubaidillah  (nomor  3722  dan  3723)/  Kitab  Al-Maghazi, 
Bab  Idz  Hammat  Tha'ifatani  Minkum  An  Tafsyala  Wallahu  Waliyyuhuma 
Wi8  ‘Alallahi  Pai  Yatarvakkalil  Mu'minun  (nomor  4060  dan  4061)/  Tuhfah 
Al- Asyraf  {nomor  10190) 


239 


240 


j^\  J  jiiJ-  ip  i;  iiyi  lili  .^ ^  ^T 

JLi  iil  J  jij  J J'*  i^'  0* 

vJiiu  |t«'l'  p  iSjl'  vi^i*  fi'  J-'S'  fiij  ^ 
jsj  idij  ^  jU  jui  iS>  vJ^i'»  p  JS> 

iS>  irp-  i/ 

y'  p" 


6193.  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al~Mun~ 
kadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  Dia  (Muhammad  bin  Al-Munkadir) 
berkata,  'Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  'Rasulullah  Shal- 
Mlahu  Alaihi  wa  Sallam  menganjurkan  orang-orang  untuk  Ucut  dalam 
perang  Khandaq  lalu  Zubair  lanjung  menyambut  anjuran  itu.  Beliau 
menganjurkan  kepada  mereka  lagi  lalu  Zubair  segera  menyambutnya. 
Kemudian  beliau  sdtali  lagi  menganjurkan  kepada  mereka,  dan  Zubair 
pun  menyambutnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  bersab¬ 
da,  "Setiap  nabi  itu  memiliki  seorang  pembela,  dan  pembelaku  ialah 
Zubair." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kifa&  M-^ihad  wa  Asr-Sair,  Bab  H<d 
Yub'atsu  Thali'ah  Vfahdahu  (nomor  2747),  Bab  As-$air  Wahdahu  (nomor 
2997),  Kitab  Akhbar  Al-Ahad,  Bab  Ba'tsu  An-Nabi  ShaUallahu  Ahddhi  Wa 
Sallam  U  Zubair  Tdi'atan  Wdhdah  (nomor  7261),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3031) 


^  lyj’  J  fll*  J? 

Olili  ISjU-  ^3  ^ 


6194.  AbH  Kiiraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usatmh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah.  (H)  Abu  Kuraib 
dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
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berasal  dari  riwayat  Walci",  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari  Jabir, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  semakna  dengan  hadits  riwayat 
Ibnu  Uyainah. 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  dari  Abu  Usamah,  ditakhrij  hanya  oleh 

Muslim-  Tuh/ah  Al-Asyra/  (nomor  3087) 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  ditakhrij  oleh: 

•  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  AUJihad  xm  As-Sair,  Bab  Fadhl  Ath-Tha- 
H'ah  (nomor  2846),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Al-Khanda(f 
(nomor  4113). 

•  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Az-Zubair 
Ibn  Al-Awwam  Kadhiyallahu  Anhu  (nomor  3745). 

•  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadha'U  Ash-hab 
Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  122),  Tuhfah  AK 
Asyraf  (nomor  3021) 


idL-  i;  ^  ju  >:jji  vJ 

^  *y  tij  ^  ® ^ 

C/"  Cd  -^3*  Ji 

^  dis  t;  ^\yj  jiii  S}i}  ju  J 

(^^3 


6195.  Jswm'(7  W«  AUkhalil  dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mushir,  berkata, 

Ali  bin  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Ur- 
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woh,  dttri  ayahnyci,  dati  Abdulloh  bin  Zubuit  Rudhiycillcihu  Anhu,  ia 
berkata,  "Pada  saat  terjadi  perang  Khandaq,  aku  dan  Umar  bin  Abi 
Salamah  berada  di  benteng  Hasan  bersama  kaum  wanita.  Sesekali  dia 
membungkukkan  badannya  supaya  aku  dapat  melihat  (pasukan  Islam) 
dan  sesekali  giliranku  yang  membungkukkan  badanku  supaya  ia  dapat 
melihat  mereka.  Saat  itu  aku  dapat  mengenali  ayahku  dengan  baik  keti¬ 
ka  dia  lewat  dengan  menunggang  kudanya  sambil  menyandang  senjata 
menuju  Bani  Quraizhah."  Perawi  mengatakan,  "Abdullah  bin  Urwah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abdull<di  bin  Zubair,  dia  berkata,  Aku  la¬ 
lu  menuturkan  hal  itu  kepada  ayahku.  Ayahku  pun  bertanya.  Apakah 
engkau  melihatku,  wahai andldcu?'  Aku  menjawab,  Ya,  Ayahku  berkata 
pula,  "Sungguh,  demi  Allah!  Pada  hari  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  menyebutkan  kedua  orang  tuanya  sebagai  tebusan,  di 
mana  beliau  bersabda,  "Demi  ayah  dan  ibuku  sebagai  tebusan  bagimu." 


•  Takhri)  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manacjib  Az- 
Zubair  (nomor  3720). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Az-Zubair  Ibn 
Al-Awwam  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3743). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadha'll  Ash-Hab 
Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  123),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3622) 


J  ^  ^3  ui  jjr  iii  ju  ^ 

4^  Jii\  «3^  53^' 

J  <^^3  r^3 

^  ^3^^  i^3  ^  "J' p  J 

.p'  X'  ^ 

6196*  Abu  Kuraib  telah  memberitahuhin  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  keadaan  kami  dari  hisyatn,  dari  ayahnya^  dari  Abdullah  bin 


c  Kitab  KeutJtfliaan  Pam  ^halabat  gactoafbfiu 
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Az'Zubair,  ia  berkata,  Pada  saat  terjadi  perang  Khanda(j,  aku  dan  Umar 
bin  Abi  salamah  berada  di  sebmh  benteng  yang  di  sana  ada  beberapa 
wanita,  yakni  para  isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallant.  Se¬ 
lanjutnya  disebutkan  hadits  yang  semakna  dengan  hadits  riwayat  Ibnu 
Mushir  dengan  sanad  seperti  ini,  Perawi  tidak  menyebutkan  Abdullah 
bin  Urwah  di  dalam  hadits  ini,  akan  tetapi  dia  menyebutkan  kisah  yang 
ada  di  dalam  hadits  riwayat  Hisyam  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Zubair. 

•  Takhri)  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6195. 


ij} 

iijij  ^3  ouiij  ’jiij  M  -ji  Ji  oir 
ui  (Juj  ^  jU  Jiii  ^ 


6197.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -Ib¬ 
nu  Muhammad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari 
ayahnya  dari  Abu  Hurairah,  bediwa  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berada  di  gunung  Hira"  bersama  Abu  Bakat,  Umar,  Utsman, 
Ali,  Thalhah,  dan  Zubair,  tiba-tiba  batu  besar  yang  ada  di  sana  berge¬ 
tar,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tenanglah 
engkau,  tidaklah  bersamamu  kecuali  seorang  nabi,  Ash-Shiddiq  (orang 
yang  benar),  atau  syahid  (orang  yang  akan  mati  syahid). 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fi 
Manaqib  Utsman  Pm  Affan  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3696) 


^  ^  J  ijS  oi  oi  ^ '  A 
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6198.  UbflttiMltoh  bin  Muhammad  bin  Yazid  bin  Khunais  dan  Ahmad  bin 
Yusuf  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Isma'il  bin  Abi  Uwais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari 
Suhail  bin  Abi  Shalih  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairdh  bahwa  suatu  ke¬ 
tika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  gunung  Hira\ 
Tiba-tiba  gunung  itu  bergerak,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Diamlah  wahai Hira',  tidak adayang  berada  di  atasmu 
melainkan  seorang  nabi,  atau  shiddiq,  atau  syahid."  Pada  saat  itu,  orang- 
orang  yang  berada  di  atas  gunung  Hira"  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali,  Thalhah,  Zubair,  dan  Sa'ad 
bin  Abi  Waqqa$  Radhiyallahu  Anhum. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12765) 


SflS  jiiJ  AjI  ^  UjA>-  .  ^  ^  h  ^ 

^  A13  ils\i  iJ'ii  ju  4  ^ 


6199.  Abu  Kuaraib  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib- 
nu  Numair  dan  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya 
(Urwdh  bin  Zubair),  ia  berkata,  Aisyidt  berkata  kepadaku,  "Demi  Allah, 
kedua  orang  tuamu  termasuk  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah, 
'Orang-orang  yang  menaati  (perintah)  Allah  dan  Kosul  setelah  mereka 
mendapat  luka  (dalam  Perang  Uhud)/  (QS.  Ali  'Imrani  172). 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17011  dan 
17085) 


I  jLiJb  \2>X^  J  .  T  *  * 


6200.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini  dan  menambahkan, 
"Maksudnya  Abu  Bakar  dan  Zubair" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyrtrf  (nomor  16838) 


o?  itAi  ^/Jr  .M»  \ 

0^  iiijft  6ir  iiju  dJis  ju  i'yj: 


6201.  >16h  Kuraib  Muhammad  bin  Al- Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al-B(dii,  dari  Unvah  bin  Zubair,  ia  berkata,  Aisyah 
berkata  kepadaku,  kedua  orang  tuamu  termasuk  yang  disebutkan  dalam 
firman  Allah,  'Orang-orang  yang  menaati  (perintah)  Allah  dan  Rasul 
setelah  mereka  mendapat  luka  (dalam  Perang  Uhud).'  (QS.  Ali  *Imran: 
172). 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyntf  (nomor  16363). 

•  Tafsir  hadits:  6192-6201 

Perkataannya,  "Abu  Utsman,  ia  berkata,  'Pada  sebagian  perang  yang 
diikuti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tidak  tersisa  orang  yang 
menemani  beliau  selain  Thalhah  dan  Sa'ad."  Hal  ini  berasal  dari  penuturan 
mereka  berdua."  Maksudnya,  Abu  Utsman  mengatakan  bahwa  Thalhah 
dan  Sa'ad  telah  mengatakan  kepadanya.  Wallahu  A'lam. 
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Perkataannya,  v^li  tioiSJi  A)  Al  j 

"RflSH/uHah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sdllam  menganjurkan  orang-orang  untuk 
ikut  ddam  perang  Khanda^  lalu  Zubair  langsung  menyambut  anjuran  itu." 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengajak  dan  mendorong  para 
shahabat  imtuk  berperang,  maka  ajakan  beliau  pim  langsimg  dipenuhi 


oleh  Zubair. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  gsf 

"Setmp  nabi  itu  memiliki  seorang  pembela,  dan  pembelaku  ialah  Zubair." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  membaca  huruf  ya'  pada  kata 


(pembelaku).  Sekelompok  ulama  peneliti  hadits  membaca  hu¬ 
ruf  ya'  dengan /flf/iflh  (Hawariyya)  sama  seperti  membaca  kata 
(penolongku).  Sebagian  ulama  membaca  huruf  ya'  dengan  kasrcdt  {Ha- 

wariyyi).  Kata  (^jl>  artinya  penolong  atau  pembela.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  artinya  orang  dekat. 


Perkataannya, 


^  jjwJi  UL  J  ^3  ut  ^  Jii  ci 

i)  ^^^3  3^^  5_^Auii 


"Pada  saat  terjadi  perang  Khandaq,  ofcM  dan  Umar  bin  Abi  Salamah  berada  di 
benteng  Hasan  bersama  kaum  zoanita.  Sesekali  dia  membungkukkan  badan¬ 
nya  supaya  aku  dapat  melihat  (pasukan  Islam)  d(dt  sesekali  giliranku  yang 
membungkukkan  badanku  supaya  ia  dapat  melihat  mereka." 

Kata  (benteng)  bentuk  jamaknya  adalah  seperti  kata  ^ 
(leher)  yang  bentuk  jamaknya  Al-Qadhi  mengatakan,  "Bentuk 
lain  dari  jamaknya  adalah  seperti  kata  (anak  bukit)  yang  boleh 
dibaca  Kata  artinya  dia  membungkukkan  badan. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  antara 


lain; 

*  Keterangan  bahwa  anak  kecil  yang  masih  berumur  empat  tahun 
dapat  menghapal  suatu  kejadian  dengan  baik.  Abdullah  bin  Zu¬ 
bair  lahir  pada  tahun  1  Hijriyah  di  kota  Madinah,  sementara  pe¬ 
rang  Khandaq  terjadi  pada  tahun  4  Hijriyah  menurut  pendapat 
yang  paling  kuat.  Etengan  demikian,  pada  saat  itu  Abdullah  bin 
Zubair  berumur  4  tahun. 
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•  Bantahan  terhadap  pendapat  sebagian  ulama  hadits  yang  menga¬ 
takan^  bahwa  periwayatan  seorang  anak  kecil  tidak  sah  kecuali 
bagi  yang  telah  berumur  5  tahun.  Pendapat  yang  benar  adalah 
masalah  ini  adalah  riwayat  anak  kecil  diterima  jika  dia  telah  dapat 
membedakan  antara  yang  baik  dan  buruk,  sekalipun  masih  ber¬ 
umur  empat  tahun  atau  kurang  dari  itu. 

•  Keutamaan  Abdullah  bin  Zubair  yang  dapat  menghapal  kejadian 
tersebut  dengan  terperinci  di  kala  masih  berumur  4  tahim.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  ‘'Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di 
gunung  Hira'  bersama  Abu  Bakar,  Umar,  Ali,  Utsman,  Thalhah,  dan  Zubair, 
tiba-tiba  batu  besar  yang  ada  di  sana  bergetar,  maka  I^suluUah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tenanglah  engkau,  tidaklah  bersamamu  kecuali 
seorang  nabi,  Ash-Shtddig  (orang  yang  benar),  atau  syahid  (orang  yang  akan 
mati  syahid)."  Demikianlah  yang  terdapat  disebagian  naskah  yang  ada, 
yakiu  mendahulukan  Ali  daripada  Utsman.  Namim  di  sebagian  nas¬ 
kah  penyebutan  Utsman  lebih  didahulukan  daripada  Ali  seperti  yang 
tercantum  pada  riwayat  kedua  yang  tidak  ada  perbedaan  pendapat 
padanya. 

Kata  tiit  artinya  diamlah.  Kata  (Hira'),  begitulah  bacan  yang 
benar.  Berkenaan  dengan  masalah  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di 
dalam  Kitab  Al-Iman. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  mukjizat  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  antaranya,  bahwa  semua  orang  yang 
berada  di  gimung  Hira'  ketika  itu  akan  mati  syahid  selain  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu.  Sejarah  telah 
mencatat  bahwa  Umar,  Utsman,  Ali,  Thalhah,  dan  Zubair  Radhiyalla¬ 
hu  Anhum  meninggal  dalam  keadaan  mati  syahid.  Pembunuhan  tiga 
orang  khalifah  merupakan  peristiwa  yang  masyhur  dalam  sejarah  Is¬ 
lam.  Zubair  dibunuh  di  Wadi  As-Siba'  yang  berada  di  dekat  Bashrah 
di  saat  dia  mengasingkan  diri  karena  tidak  mau  berperang  melawan 
khalifah  Ali.  Hal  yang  serupa  juga  dilakukan  oleh  Thalhah,  di  mana 
dia  menjauh  dari  orang-orang  yang  ingin  menentang  khalifah  Ali.  Tan¬ 
pa  disadari,  ada  sebuah  anak  panah  yang  mengenai  tubuhnya,  dan 
akhirnya  dia  pim  meninggal  dunia.  Di  dalam  sebuah  hadits  shahih 
telah  diterangkan  bahwa  siapa  saja  yang  meninggal  dunia  karena  di- 
zhalimi,  maka  dia  termasuk  orang  yang  mati  syahid.  Yang  dimaksud 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  mati  syahid  dalam 
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Musbmj 

hukum  akhirat  dan  mendapatkan  pahala  besar  sebagai  orang  yang 
mati  syahid.  Adapun  di  dunia-  orang-orang  yang  mati  dalam  keadaan 
dizhalimi  tetap  dimandikan  dan  dishalatkan. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting  antara 
lain:  keutamaan  para  shahabat  yang  disebutkan  oleh  Rasulullah  Shatlal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  keutamaan  negeri  Hijaz,  boleh  memuji  seseorang 
di  hadapaimya  selama  tidak  dikhawatirkan  hal  tersebut  membuat 
seseorang  itu  membanggakan  dirinya  atau  menimbulkan  sifat  buruk 
yang  lain. 

Adapun  penyebutan  Sa'ad  bin  Waqqash  sebagai  salah  satu  syahid 
di  dalam  riwayat  kedua-  maka  Al-Qadhi  mengomentari,  "Dia  disebut 
sebagai  syahid;  karena  telah  diberi  kabar  gembira  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  surga."  Wallahu  A'lam. 


(7)  Di  antara  Keutamaan  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah 
Radhiyaltahu  Anhu 


isi  J  /;  /t  Gii  .  ^  r .  r 

aJU-  JeUGi  G‘lt  oi  j5*J  ^'“•^^3  C 

fLj^£i\  iii  J>i3  ju  jJt  jii  jii 

iliVl  *^13  <J^ 


6202.  A6u  Bflfcffr  &m  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ulayydh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  fesmi.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isma'il  bin  Ulaiyyah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas 
bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  setiap  umat  itu  memiliki  seorang 
kepercayaan  dan  sesungguhnya  orang  kepercayaan  kita  tvahai  umatku 
ialah  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah." 


*  Takhri)  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'U  Ash-Shahabah,  Bab 
Mana^ib  Abi  Ubaidah  Ibn  Al-Jarrah  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3744),  Ki¬ 
tab  Al-Maghazi,  Bab  Qishshah  Ahli  Najran  (nomor  4382),  Kitab  Akhbar  Al- 
Ahad,  Bab  Ma  Ja'a  Fi  Ijazah  Khabar  Al-Wahid  Ash-Shaducf  Fi  Al-Adzan  Wa 
Ash-Shaum  Wa  Al-Fara'idh  Wa  Al-Ahkam  (nomor  7255),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  948). 
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If.  uL  l'cu-  lili  iiip  Gli  JiGi  jya  \£jj-  .^r  .r 

lij  L^'  O* 

J  « iAti  ju  fSLiyij  jiiJi  GJi; 

sJLi  iJLi  JUi 


6203.  .Amrw  An-Nat^id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Hamnutd  -Ibnu  Salamah-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bahwa  penduduk  Yaman 
datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  berka¬ 
ta,  "Utuslah  bersama  kami  seorang  laki-laki  yang  mengajarkan  Sunnah 
dan  Islam  kepada  kami."  Maka  beliau  memegang  tangan  Abu  Ubaidah 
seraya  bersabda,  "Inilah  orang  kepercayaan  umat  ini." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  361) 


ui  ^  3is  ^  ^  ^  Aia: 

JU*  (Ji  Ja'  3^  kiujJ-  ^  ^ 

Jli  W;'  ^^3 

5^  U'  JU  J-llJ' 


6204.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  dari  Ibnu  Al-Mutsanna-,  keduanya  mengata¬ 
kan,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Abu  Ishak  memberitahukan  hadits  dari  Skilah  bin  Zufar  dari  Hudzai- 
fah  bin  Yaman  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Suatu  hari  penduduk 
biajran  pernah  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
lalu  mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Utuslah  kepada  kami  sese¬ 
orang  yang  dapat  dipercayai'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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bersabda,  'Aku  akan  mengutus  kepada  kalian  seseorang  yang  dapat 
dipercaya,  benar-benar  dapat  dipercaya,  benar-benar  dapat  dipercaya.' 
Orang-orang  pun  mengharapkan  kedudukan  itu."  Huzaifah  bin  Yaman 
berkata,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam  meng¬ 
utus  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah  Radhiyallahu  Anhu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  AUBiikhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Abi 
Ubaidah  Ibn  Al-Jarrah  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  37450),  Kitab  Al- 
Maghazi,  Bab  Qishshah  Ahl  Najran  (nomor  4380  dan  4381),  Kitab 
Akhbar  Al-Ahad,  Bab  Ma  Ja'a  Fi  Ijazah  Khabar  Al-Wahid  A$h-$haduq 
Fi  Al-Adzan  Wa  Ash-Shaum  IVa  Al-Fara'idh  Wa  Al-Ahkam  (nomor 
7254). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Mu'adz  Ibn 
Jabal,  Wa  Zaid  Ibn  Tsabit,  Wa  Ubayy,  Wa  Abi  Ubaidah  Ibn  Al-Jarrah  R«- 
dhiyallahu  Anhum  (nomor  3796). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadha'il  Ash-hab 
Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  135),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3350). 


oiiii  i sjis  J.  ^  .%r .  0 


6205.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Dawud  AI- 
Hafari  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  lshaq  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6204. 


•  Tafsir  hadits:  6202-6205 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


“Sesungguhnya  setiap  umat  itu  memiliki  seorang  kepercayaan  dan  sesung¬ 
guhnya  orang  kepercayaan  kita  wahai  umatku  ialah  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah." 
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^  , 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Kata  ^V'  dibaca  Al-Ummatu  sebagai  objek 
yang  dipanggil.  Bacaan  yang  lebih  fasih  adalah  Al-Umtnata  sebagal  ob¬ 
jek  yang  dikhususkan.  Sibawaih  mengatakan  dalam  sebuah  kalimat, 

artinya  wahai  jama'ah,  ucapkanlah,  'Ya  Allah 

ampunilah  kami."  Kata  artinya  orang  yang  dapat  dipercaya.  Para 
ulama  mengatakan  bahwa  sifat  amanah  {dapat  dipercaya)  dimiliki 
oleh  Abu  Ubaidah  bin  Al-Jarrah  dan  shahabat  lainnya,  namun  Nabi 
Shalkllahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  seseorang  dengan  sifat  yang 
lebih  dominan  pada  dirinya. 

Perkataannya,  J-'IH  ''Orang-orang  pun  mengharapkan  kedu¬ 

dukan  itu."  Maksudnya,  masing-masing  shahabat  sangat  berharap  bah¬ 
wa  orang  kepercayaan  yang  dimaksud  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  dalam  hadits  itu  adalah  dirinya.  Mereka  tidak  mengharap¬ 
kan  mendapatkan  kedudukan  sebagai  pemimpin  imtuk  kabilah  yang 
datang  tersebut. 


K-Jt-K- 


(8)  Di  antara  Keutamaan  Hasan  dan  Husain 
f^dhiyatlahu  Anhuma 


odi.  i?  .^t  *  n 

(^1  UT****^  (^^3 


6206.  Ahwflrf  bm  Hsnba/  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Abi 
Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi'  bin  Jubair,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Saltam  bahwa  sesungguhnya  beliau  pernah  berdoa  untuk  Hasan,  "Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  sangat  mencintainya,  maka  cintailah  dia,  dan 
cintailah  orang  yang  mencintainya." 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Ma  Dzukira  Fi  Al-Aswaq 
(nomor  2122)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Al-Libas,  Bab  As-Sikhab 
Ltsfi-Sh(liyfl«  (nomor  5884). 

2.  nmu  majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadhl  Ash-hab  Rasu- 
lillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  142),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  14634) 


(J^j  ^ 


0 Ji j*‘  Ji  (Ji  C" 
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V  * 


liirt  Vj  V  ^  -Sii 

Aitij  oV  i^'  uj»  iS  p^  ^  p^ 

J^\j  (.5*^  '■^■4^  bLs*6**t 

J\  ^\  (ij  ^  iiii  J;»  iii  jiii  u4i^ 

(V  ^2>-li 


6207.  i&nu  AW  Umor  te/ah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  UbaiduUah  bin  Abi  Yazid,  dari  N(^'  bin 
Jubair  bin  Muth'im,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'Aku  keluar  bersama 
Rasulullah  pada  suatu  hari,  beliau  tidak  berbincang  kepadaku  dan  begi¬ 
tu  juga  aku  tidak  berbincang  kepada  beliau,  hingga  sampai  ke  pasar  Bani 
Qainuqa''.  Kemudian  beliau  pulang  dan  mendatangi  rumah  Fathimah 
Radhiyalhdiu  Anha,  seraya  bersabda,  "Apakah  ada  Anak  kecil?  Apakah 
ada  An(dc  kecil?"  (yang  beliau  maksud  adalah  Hasan).  Kami  menduga 
bahwasanya  Hasan  sedang  dibawa  oleh  ibunya  untuk  dimandikan  dan 
dipakaikan  seutas  kalung  tanpa  permata.  Tak  lama  kemudian  Hasan 
muncul  dan  akhirnya  keduanya  (Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  dan  Hasan)  saling  berpelukan,  IvUika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  sangat  mencintai¬ 
nya,  maka  cintailah  dia,  dan  cintailah  orang  yang  mencintainya." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  6206. 


'jkj  (Jop iuU  i;;#-  \2jj-  r  ♦  A 
Jp  ^  Jjj  Jii 

J>Si  P^J 


6208.  UbaiduUah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Adi  -Ibnu  Tsabit-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 


(  Kitab  Keutamaan  Pam  Ahahabat  J3ad!ft/vailfaftit  ^InAum  J 
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Barra'  bin  Azib  tel(Ot  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku 
pernah  menyaksikan  Hasan  bin  AU  berada  di  atas  pundak  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  sangat  mencintainya,  maka  cintailah  dia." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Al- 
Hasan  Wa  Al-Husain  Badhiyallahu  Anhu  (nomor  3749). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Mana({ib,  Bab  Manaqib  Al-Hasan  wa 
Al-Hu$ain  Alaihimassalam  (nomor  3782),  (3783),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1793). 


^-1  jS  ^  jli;  itiJ  l3li  .  Y .  ^ 
jAj  -li'U  ^  55  5^1  uUi»t3  ^3  -diLf' 


6209.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Nafi'  menatakan,  Ghundar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Adi 
-Ibnu  Tsabit-  dari  Al-Bara',  ia  berkata,  'Aku  melihat  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  Hasan  bin  Ali  di  atas  pundak  be¬ 
liau  seraya  bersabda,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  sangat  mencintai¬ 
nya,  maka  cintailah  dia." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6208. 


(J j^\  5?  ^  T  >  • 

dl:.  jUi- 

fhj  4p  i)!  Jb»  iii  5^.  ojJ  jiJ  jii  5p  J-ui 
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IJlaj  oIjU»  IJLa  |U^3 


6210.  Abdullah  bin  Ar-Rumi  AI-Yatnami  dan  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al- 
Anbari  telah  mengabarkan  kepadaku,  keduanya  berkata,  'An-Nadhr 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  -Ibnu 
Ammar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Iyas  telah  memberitahuhm 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Aku  pernah  menuntun  seekor 
bagal  milik  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berambut  putih  dan 
hitam,  yang  sedang  ditunggangi  oleh  beliau,  hasan  dan  juga  Husain, 
hingga  aku  memasukkan  mereka  ke  kamar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Ini  bagian  depannya  dan  ini  bagian  belakangnya," 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ma  Ja'a  Fi 
Rukub  Tsalatsah  'Ala  Dabbah  (nomor  2775),  Tuh/ah  Al-Asyra/  (nomor 
45X8) 


(9)  Bab  Keutamaan  Ahli  bait  Mabi  Shatlattahu  A/a/h/  wa 

Sattam 


4  ^4^4-^  .H'!*  4^  •  ^  tt 

^  ^  ^  ^  ^  ^  '' 

4ji)l  ^J>-  ilsU  cJU  cJlS  c-Ij 

;ui  JS  j^.;i  i\jS  fLj  4f. 

lIS}}  Jli  1^  Jiiiti  ^  ;u  p  likjli 

{  i*- 


6211.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  ini  milik  Abu  Bakar-  kedua¬ 
nya  berkata,  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitediukan  kepada  himi, 
dari  Zakariya,  dari  Mush'ab  bin  Syaibah,  dari  Shafiyyah  binti  Syaibdh, 
ia  mengatakan,  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  suatu  pagi  pernah  keluar  rumah  mengenakan  pakaian  bergambar 
pelana  unta  yang  terbuat  dari  bulu  berwarna  hitam.  Tak  lama  kemudian 
datanglah  Hasan  bin  Ali  maka  beliau  menyuruhnya  masuk  ke  dalam  ru¬ 
mah.  Kemudian  datanglah  Husain,  maka  beliau  menyuruhnya  masuk  ke 
dalam  rumah  bersama  beliau.  Kemudian  datanglah  Fathimah,  dan  be¬ 
liau  pun  menyuruhnya  masuk  ke  dalam  rumah.  Akhirnya,  datanglah 
Ali,  dan  beliau  pun  menyuruhnya  masuk  h  dalam  rumah.  Setelah  itu  be¬ 
liau  membaca  ayat  Al-Qur'an  yang  berbunyi,  ". .  .Sesungguhnya  Allah 
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bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa  dari  kamu,  wahai  ahlulbait  dan 
membersihkan  kamu  sebersih-bersihnya"  (QS.  Al-Ahzaab:  33). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Libas  Wa  Az-Zinah,  Bab 
At-Taivadhu'  Fi  Al-Libas  Wa  Al-Iqtishar  A'la  Al-Ghalizh  Minhu  Wa  Al-Yasir 
Fi  Al-Libas  Wa  Al-Firasy  Wa  GhaiHhima  Wa  Jawaz  Lubs  Ats-Tsaub  Asy- 
Sya'ar  Wa  Ma  Fihi  A'lam  (nomor  5412)  secara  ringkas.® 


*  Tafsir  hadits ;  6206-6211 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Hasan, 

“Sesungguhnya  aku  sangat  mencintainya,  maka  cintailah  dia, 
dan  cintailah  orang  yang  mencintainya."  Dalam  hadits  ini  terdapat  anju¬ 
ran  untuk  mencintai  Hasan  Radhiyallahu  Anhu  dan  keterangan  tentang 
keutamaan  yang  dimiliki  olehnya. 

Perkataannya, 


Jlii  J  p  kKt  Yj 


"Aku  keluar  bersama  Rasulullah  pada  suatu  hari,  beliau  tidak  berbincang  ke¬ 
padaku  dan  begitu  juga  aku  tidak  berbincang  kepada  beliau,  hingga  sampai  ke 
pasar  Bani  Qainuqa'.  Kemudian  beliau  pulang  dan  mendatangi  rumah  Fathi- 
mah  Radhiyallahu  Anha,  seraya  bersabda,  “Apakah  ada  Anak  kecil?  Apakah 
ada  Anak  kecil?"  (yang  beliau  maksud  adalah  Hasan).  Kami  menduga  bahwa¬ 
sanya  Hasan  sedang  dibawa  oleh  ibunya  untuk  dimandikan  dan  dipakaikan 
seutas  kalung  tanpa  permata," 

Kata  dibaca  Qmnu(ja".  Hal  ini  telah  dibahas  berulangkali  se¬ 
belumnya*  Kata  ^  di  dalam  riwayat  ini  artinya  anak  kecil.  Kalimat 
artinya  rumah  Fathimah*  Kata  adalah  bentuk  tunggal 


8  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  10  Kitab  Pakaian  Dan  Perhiasan  Bab  Keseder¬ 
hanaan  Dalam  Berpakaian,  Mencukupkan  Diri  Dengan  Yang  Kasar  dan  Sedikit 
Dalam  Pakaian,  Permadani,  dan  Selairmya*  Boleh  Memakai  Pakaian  Berbulu  Dan 
Yang  Bergambar,  hadits  nomor  5412*-«^*' 


c  Kitab  Kcotamaan  Para  6hahabat  Oadhiydliahu  Aokm  j 
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dari  kata  artinya  adalah  kalung  yang  terbuat  dari  daun  cengkeh 
yang  dikeringkan,  kayu  gaharu,  cendana,  atau  tumbuhan  penghasil 
minyak  wangi  lainnya.  Bentuknya  lingkaran  seperti  alat  tasbih  yang 
diberikan  kepada  anak  kecil,  baik  lelaki  maupim  perempuan.  Ada 
yang  mengatakan,  kata  artinya  benang  yang  mengikat  manik- 
manik  untuk  dijadikan  kalung,  di  mana  ia  akan  berbunyi  jika  digerak- 
gerakkan.  Oleh  karena  itu  dinamakan  (suara  gaduh).  Kata  ini 

juga  bisa  ditmgkapkan  dengan 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  dibolehkannya  me¬ 
makaikan  kalimg  kepada  anak  kecil  dan  perhiasan  lainnya,  anjuran 
imtuk  membersihkannya  terutama  jika  bertemu  dengan  orang  yang 
mempunyai  keutamaan,  dan  anjuran  imtuk  menjaga  kebersihan  secara 
umum. 


Perkataannya,  JT  jSil  ^  ^U-  61  ^  "Tak 

lama  kemudian  Hasan  muncul  dan  akhirnya  keduanya  (Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  SalUm  dan  Hasan)  saling  berpelukan." 


Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  anjuran  untuk 
berlemah-lembut  kepada  anak  kecil  dan  memanjakannya  demi  me¬ 
nunjukkan  rasa  sayang  dan  cinta  kepadanya.  Sikap  yang  sama  seyog- 
yanya  juga  diperlihatkan  kepada  teman  sebaya  atau  orang  yang  lebih 
tua  dari  kita.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hukum  seseorang 
memeluk  temannya  yang  baru  pulang  dari  sebuah  perjalanan.  Imam 
Malik  memandang  bahwa  hukumnya  makruh,  dia  mengatakan,  "Itu 
adalah  perbuatan  bid'ah."  Sementara  Sufyan  dan  lainnya  berpendapat 
bahwa  hal  itu  dianjurkan.  Pendapat  inilah  yang  dinyatakan  benar  oleh 
sebagian  besar  ulama  dan  peneliti  hadits.  Malik  dan  Sufyan  pernah 
melakukan  diskusi  tentang  masalah  ini.  Sufyan  berargumen  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memeluk  Ja'far  yang  baru  da¬ 
tang  dari  sebuah  perjalanan.  Malik  membantahnya  dengan  mengata¬ 
kan,  "Hal  itu  hanya  khusus  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Suf¬ 
yan  menimpali,  "Kita  tidak  boleh  mengatakan  bahwa  hal  itu  khusus 
tanpa  ada  dalil  yang  menerangkannya."  Mendengar  hal  itu  Malik  pun 
terdiam.  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Diamnya  Malik  menandakan 
bahwa  dia  menerima  pendapat  Sufyan  dan  setuju  dengannya.  Itulah 
pendapat  yang  benar,  bahwa  tidak  ada  kekhususan  dalam  hal  tersebut 
kecuali  ada  dalil  yang  menerangkannya." 
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Perkataannya,  ^  &\  J>ij  c-ib 


"Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  Hasan  bin 
Ali  di  atas  pundak  beliau. " 


Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  sikap  berlemah  lem¬ 
but  kepada  anak  kecil  untuk  memperlihatkan  rasa  sayang  kepadanya 
dengan  menggendongnya.  Jika  ada  air  yang  terdapat  di  badan  anak 
kecil  tersebut  maka  secara  umum  hukumnya  adalah  suci,  sampai  di¬ 
pastikan  bahwa  air  itu  najis.  Tidak  ada  riwayat  yang  berasal  dari  kaum 
salafush-shalih  bahwa  mereka  menjauhkan  diri  dari  anak  yang  masih 
kecil,  bahkan  mereka  sering  berinteraksi  dengan  anak-anak  kecil. 


Perkataannya, 

iii.  ilij  t\ji  ili  (ij  ^  iii  JU  5>U- 


"Aku  pernah  menuntun  seekor  bagal  milik  Nabi  Shallallahu  Alaihi  ow  Sallam 
yang  berambut  putih  dan  hitam,  yang  sedang  ditunggangi  oleh  beliau,  hasan 
dan  juga  Husain,  hingga  aku  memasukkan  mereka  ke  kamar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Ini  bagian  depannya  dan  ini  bagian  belakangnya." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  tiga 
orang  menaiki  satu  hewan  tunggangan  sekaligus  jika  hewan  itu  kuat. 
Inilah  pendapat  yang  ada  dalam  mazhab  kami  dan  sebagian  besar 
ulama.  Al-Qadhi  meriwayatkan  bahwa  ada  sebagian  kecil  ulama  yang 
memandang  hal  itu  tidak  boleh  sama  sekali,  namun  ini  merupakan 
pendapat  yang  salah. 

't"***"" 

Perkataannya,  "Beliau  mengenakan  pakaian 

bergambar  pelana  unta  yang  terbuat  dari  bulu  berwarna  hitam."  Begitulah 

yang  terdapat  di  dalam  naskah  yang  ada,  yakni  kata  Al-Qadhi 

meriwayatkan  bahwa  sebagian  perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim 
*  * 
menyebutkan  kata  dan  sebagiannya  menyebutkan  kata  Ji>*.  Ka¬ 
ta  artinya  pakaian  yang  dihiasai  dengan  gambar  pelana  imta.  Ka- 

ta  artinya  pakaian  yang  dihiasi  dengan  gambar  periuk.  Kata 

(pakaian)  merupakan  bentuk  tunggal  dari  kata  Hal  ini  juga  telah 
dijelaskan  berulangkah  sebelumnya. 

Firman  Allah  Ta'ala, 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  Radbtysilaim  Ankum} 


''...Sesungguhnya  Allah  bermaksud  hendak  menghilangkan  dosa  dari  kamu, 
wahai  ahlulbait  dan  membersihkan  kamu  sebersih-bersihnya"  (QS.  Al-Ah- 
zaab:  33). 


Ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  artinya  kebimbangan. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  artinya  siksaan.  Ada  pula  yang 
mengartikannya  dosa.  Al-Azhari  menuturkan,  "Kata  adalah  img- 
kapan  terhadap  semua  perbuatan  yang  tidak  disukai." 


(10)  Keutamaan-keutamaan  Zaid  bin  Haritsah 
Radhiyattahu  Anhu  dan  Usamah  bin  Zaid  Aadhiyatlahu 

Anhu 


*— LJ ^  Uj  Ji.>-  .  Y  ^  Y 

L*  01^  4jt  4jjt  aUI  ^  4^AP  ^ 


6T^I  «J j'  V}  2jjL>-  ^JJ  l;S* 

G:U  v'u  g:  Jj1)I  aiji'  J  Al  ^  iu^j 


6212.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin 
Abdurrahman  Al-Qari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  pernah 
berkata,  "Kami  tidak  memanggil  Zaid  bin  Haritsah  kecuali  dengan 
panggilan  Zaid  bin  Muhammad  sampai  turun  ayat  Al-Qur'an  yang 
berbunyi,  "Panggillah  mereka  (anakangkat  itu)  dengan  (memakai)  nama 
bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  adil  di  sisi  Allah.."  (QS.  Al-Ahzaab: 
5). 

Syaikh  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Isa  mengatakan,  "Abui  Abbas 
As-Sarraj  dan  Muhmamad  bin  Abdullah  bin  Yusuf  Ad-Duwairi  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  hadits  ini." 
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C  Kitab  Keutamaan  Pata  ^bahabat  Radbii^liatai 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafiir,  Bab  Ud'uhum  Li  Aba'ihim  Hutm 
Aqsathu  'Indallah  (nomor  4782). 

2,  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al- 
Ahzaab  (nomor  3209),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manoffib  Zaid  bin  Ha- 
ritsah  Radhtyallahu  Anhu  (nomor  3813),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7021) 


6213.  Ahmad  bin  Sa'id  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Habban 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  AbduUah,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  6212. 


C/h  Cjt  >1/  .1“  1  S 

* 

J  jM  (i?  (jM 

^  y' 

t  y' y'  \  -y'  ^  y  y'  *i  y'  y'  i"*  «  y'*! 

C-M  iJjJU  jaS-  Aj}  jUj^  ^ 

(S?  SyU-l 

jui  fL.j  M  Jp3  fui 

(h'3  <J^  (3^  «3^1  jii  0) 

^  I?  Ij: ' 


lii  013  (3*1  <^13  »3^^ 

y  y.ii'  y"  .y''^'"'''  ^ 


^11  u-^ 


6214.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  berkata,  "'IsmaUl  Telah 
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mengabarkan  kepada  kami",  sedangkan  yang  lain  berkata,  'Isma'il  telah 
memberitahukan  kepada  kamu'  -yang  mereka  maksudkan  adalah  Isma'il 
bin  Ja'far-,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  AlaOti  wa 
Sallam  pernah  mengirim  satu  pasukan  tentara  lalu  mengangkat  Usa- 
mah  bin  Zaid  sebagai  pemimpin  mereka.  Orang-orang  kemudian  ba¬ 
nyak  yang  mengecam  kepemimpinannya.  Rasulullah  Shallallahu  AlaOti 
wa  Sallam  segera  bangkit  seraya  bersabda,  "Apabila  kalian  mengecam 
kepemimpinannya  berarti  kalian  juga  telah  mengecam  kepemimpinan 
ayahnya  sebelum  ini.  Demi  Allah,  sungguh  dia  adalah  orang  yang  ber¬ 
hak  memangku  jabatan  itu.  Jika  ayahnya  termasuk  salah  seorang  yang 
paling  aku  cintai,  maka  sungguh  dia  ini  juga  termasuk  orang  yang 
paling  aku  cintai  setelahnya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-t^udzur,  Bab  Qaulu  An- 
hlabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Aimullah  (nomor  6627). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manacjtb,  Bab  Manoi^ib  Zaid  bin  Ha- 
ritsah  Radhiyalldhu  Anhu  (nomor  3816),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7124) 


idij  ^  iiii  JU  At  j>ij  df  i*  ;>u-  iii 

i  P'j  Oli"  01  p}  ‘4  'cfi  vj  l'M  t/  ^ 

ii\J  li}  g'  lii  01  Al  P'}  ^1  il 

2^  ^3(3  .p.:  ^  ^1  o\r  0!  Al  ^13  ^ 

« 

Cr* 


6215.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  - 
Ibnu  Hamzah-,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  di  atas  mimbar,  "Apabila  kalian  menge- 


c  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  13adft^aftu 
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cam  kepemimpinannya  -nudcsud  beliau  adalah  Usamah  bin  Zaid-  maka 
jika  kalian,  maka  kalian  juga  telah  mengecam  kepemimpinan  ayahnya 
dari  sebelum  itu.  Demi  Allah,  sungguh  dia  layak  dengan  jabatan  itu. 
Demi  Allah,  sungguh  dia  orang  yang  paling  aku  cintai  Demi  Allah, 
sesungguhnya  orang  ini  layak  untuk  mendapatkan  jabatan  ini  -maksud 
beliau  adalah  Usamah  bin  Zaid-.  Demi  Alah,  jika  dia  adalah  orang  yang 
paling  aku  cintai  setelah  ayahnya,  maka  aku  berwasiat  kepada  kalian 
untuk  menaati  perintahnya,  sesungguhnya  k  adalah  orang  yang  shalih 
di  antara  kalian. 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyr(tf  (nomor  6778). 


•  Tafsir  hadits:  6212-6215 
Perkataannya, 


I  J  1^1  i}_y  jji  ajj  V)  ^ Us  li 


"Kami  tidak  memanggil  Zaid  bin  Haritsah  kecuali  dengan  panggilan  Zaid  bin 
Muhammad  sampai  turun  ayat  Al-Qur'an  yang  berbunyi,  "Panggillah  mereka 
(anak  angkat  itu)  dengan  (memalui)  nama  bapak-bapak  mereka;  itulah  yang 
adil  di  sisi  Allah.."  (QS.  Al-Ahzaab:  5)." 


Para  ulama  mengatakan,  "Dahulunya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengangkat  Zaid  sebagai  anak  dan  menisbatkannya  kepada 
dirinya.  Itu  merupakan  kebiasan  orang-orang  Arab  di  zaman  dahulu. 
Mereka  mengangkat  budak  atau  orang  lain  sebagai  anaknya  dan  me- 
nisbatkan  anak  itu  kepada  dirinya,  sehingga  anak  itu  dapat  mewarisi 
harta  kekayaarmya  jika  dia  meninggal  dunia,  begitu  juga  sebaliknya. 
Lalu  turunlah  ayat  di  atas,  maka  orang-orang  pun  menisbatkan  na- 
sabnya  kepada  orang  tua  kandung  mereka  masing-masing,  kecuali  jika 
ada  orang  yang  tidak  dikenal  nasabnya,  maka  dia  dinisbatkan  kepada 
tuannya.  Hal  ini  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  jika  kamu  tidak  mengetahui  bapak  mereka,  maka  (panggillah  mere¬ 
ka  sebagai)  saudara-saudaramu  seagama  dan  maula-maulamu..."  (QS.  Al- 
Ahzaab:  5). 
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Sabda  Nabi  Shallalhhu  AUiihi  wa  Sallam,  OlT  c>\  "Sungguh 

dia  adalah  orang  yang  berhak  memangku  jabatan  itu. " 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  antara 
lain: 

1 .  Bolehnya  seorang  budak  yang  baru  dimerdekakan  untuk  memang¬ 
ku  sebuah  jabatan  penting. 

2.  Boleh  mendahulukannya  daripada  bangsawan  arab  lainnya. 

3.  Bolehnya  anak  kecil  memimpin  orang  dewasa  dalam  satu  urusan. 
Ketika  itu,  Usamah  masih  kecil  sekali,  di  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meninggal  dunia  dia  masih  berumur  18  tahun.  Ada  yang 
mengatakan,  20  tahim. 

4.  Bolehnya  orang  yang  tidak  mempimyai  keutamaan  memimpin 
orang  yang  mempunyai  keutamaan  karena  suatu  kemaslahatan. 
Hadits-hadits  dalam  bab  ini  menerangkan  keutamaan-keutamaan 

Kata  „3^  (mengecam)  digunakan  tmtuk  hal-hal  yang  abstrak 
seperti  kehormatan,  keturunan,  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  kata 
(menusuk)  digunakan  untuk  hal-hal  yang  berwujud  seperti 
tombak  dan  lainnya.  Inilah  pendapat  yang  populer.  Ada  yang  berpen¬ 
dapat  bahwa  kedua  cara  membaca  tersebut  digunakan  vmtuk  hal- 

hal  yang  abstrak  dan  non  abstrak.  Kata  dan  ijUyt  artinya  kepe¬ 
mimpinan,  Wa/laiiu  A '/am. 


(11)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abdullah  bin  Ja'far 
f^dhiyallahu  Anhuma 


^  Ji  y.  p.  .n  t  ^  ^ 

jiv  >;  i' ju  5^  J  oS  xp  iP  0? 

d  dj^j  ^  M  jSji' 

1  ^  ^  ^ 

S^yj  ^  Jl5 


6216.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ulaiyyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Asy- 
Syahid,  dari  Abdullah  bin  Abi  Mulaikah,  bahzva  Abdullah  bin  jajar  ber~ 
kata  kepada  (Abdullah)  Ibnu  Zubair,  "Ingatkah  kamu  ketika  kita,  yaitu 
saya,  kamu  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyalldhu  Anku  bertemu  dengan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  AlaOii  wa  Sallam?"  (Abdullah)  Ibnu  Zubair  men¬ 
jawab,  "Ya."  Abdullah  bin  jajar  melanjutkan,  "Beliau  menggendong 
kami  dan  membiarkanmu." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Vla  As-Sair,  Bab 
lstiqbal  Al-Ghazah  (nomor  3082),  Tuhjah  Al-AsyraJ  (nomor  5220) 


iiLi!  ^  ji.ii  iSii-  .  'v  T  ^  V 

^  p'  '  ..p 


6217.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Habib  bin  Asy-Syahid  seperti  ha¬ 
dits  riwayat  Ibnu  Ulaiyyah  dan  sanad  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6216. 


0  ^ 


Jii  JiiUij  ^  .  *V  t )  A 

J^3  J;p  (Ir^ 

*otj  (Jis  <i4J  L«^  cy 

(^'  ^  (SS  (3^  ^  y  M 

SJb-ij  (J[^  ^juJi  iIi>!-iU  Jii  AiSjU  4.iWii 


6218.  YflJiyfl  &m  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  dari  Yahya-  Abu  Bakar  berkata,  "Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami."  Yahya  berkata,  "Abu  Mu'awi¬ 
yah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal,  dari  Mu- 
warriq  Al-Ijli,  dari  Abdullah  bin  Ja'far,  ia  berkata,  "Apabila  Rasulul¬ 
lah  ShallalMu  Alaihi  wa  Sallam  kembali  dari  suatu  perjalanan,  beliau 
biasa  disambut  oleh  anak-anak  anggota  keluarganya.  Satu  hari  beliau 
pulang  dari  bepergian  dan  aku  lebUt  dahulu  menyambut  beliau,  lalu  aku 
di/efflJUfcfln  di  depan  beliau.  Kemudian  salah  sarang  anak  Fathimah  me- 
-nyambutnya,  dia  pun  diletakkan  di  belehang  beliau.  Kemudian  kami 
bertiga  memasuki  kota  Madinah  di  atas  seekor  binatang  tunggangan." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fi  Rukub  Tsfllflfsah  'Ala 
Dabbah  (nomor  2566). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Rukub  Tsalatsah  A'la  Dabbah 
(nomor  3773),  Twh^  AMsyra/ (nomor  5230) 


^  oidi  jS  \2jj.  kS  •},  p.  .nr  ^  ^ 
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JlS  \Si  ^L"  ^  ^  tii  <1p 

j^jdl  uUi 


6219.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
rdhim  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim, 
Muwarrauj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  vm  Sallam  datang  dari  perjalanan,  biasanya  beliau  menemui  ka¬ 
mi  terlebih  dahulu"  Abdullah  bin  jajar  mengatakan,  "Suatu  kali  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menemuiku  dan  Hasan  atau  Hu- 
sai,  maka  beliau  membawa  salah  satu  dari  kami  di  depan  belaiu  dan  yang 
lain  di  belakang  beliau  hingga  kami  memasuki  kota  Madinah" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  dtakhrij  sebelunmya/  lihat  hadits  nomor  6218. 


^  (ji  lii J>-  .  ^  Y  Y  • 

^  C/.  J  y  ci 

^  J'  ^  ^  y  j' 

Ai  jji:  J'4  J'*  M  4  ce 

j,  ilti  ^  V 1%'^  "j4i  iiii  f’ji  oli 


6220.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mahdi  bin 
Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ab¬ 
dullah  bin  Abi  Ya'qub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Hasan  bin  Sa'ad  pelayan  Al-Hasan  bin  Ali,  dari  Abdullah  bin  Jajar, 
ia  berkata,  "Pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memboncengkan  aku  dibelakangnya.  Kemudian  beliau  membisikkan  ke¬ 
padaku  sesuatu  yang  tidak  akan  aku  ceritakan  kepada  siapapun" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Haidh,  Bab  Ma  Yastu- 
ru  Bihi  Li  Qadha'  Al-Hajah  (nomor  772)  secara  panjang  lebar. 


270 

•  Tafsir  hadits:  6216^220 
Perkataannya, 


4i  iii  jSjl*  Jis 

uu>j  (Uj  iSJ'3  (^3 

"Abdullah  bin  Ja'far  berkata  kepada  (Abdullak)  Ibnu  Zuhair,  "'Ingatkah  kamu 
ketVca  kita,  yaitu  saya,  kamu  dan  Umu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  bertemu  de¬ 
ngan  Rasulultah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  (Abdullah)  Ibnu  Zubair  men¬ 
jawab,  "Ya. "  Abdullah  bin  Ja'far  melanjutkan,  "Beliau  menggendong  kami  dan 
membiarkanmu." 

Begitulah  cara  mengartikan  yang  benar,  bahwa  Abdullah  bin  Ja'¬ 
far  yang  mengatakan  kepada  Abdullah  bin  Zubair,  "Beliau  menggendong 
kami  dan  membiarkanmu  "  Sebab,  demikianlah  yang  dijelaskan  oleh  riwa¬ 
yat-riwayat  setelahnya.  Al-Qadhi  Iyadh  menyangka  bahwa  yang  me¬ 
ngatakan  hal  itu  adalah  Abdullah  bin  Zubair,  sebagaimara  yang  dia 
pahami  dari  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Perkataamiya, 


"Apabila  Rasulullah  Shallallehu  Alaihi  wa  Sallam  }xmbali  dari  suatu  per¬ 
jalanan,  beliau  biasa  disambut  oleh  anak-anak  anggota  keluarganya," 

Ini  adalah  perbuatan  sunnah,  di  mana  orang  yang  baru  pulang  da¬ 
ri  perjalanan  menemui  anak-anak  kecil,  kemudian  membawanya  di 
atas  kendaraan  yang  sedang  ditumpangi,  dan  bersikap  lemah  lembut 
kepada  mereka.  Yiallcku  Alam. 


(12)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Ummul  Mukminin 
Khadijah  fU^dhiyaltahu  Anha 


k  J  Aiyy 

^  ouii  i?  c}-  c 

J  if  1^-3  ^  i;uf  -^>3  J  r ^ 

(3?  c.A».>'i*  JU  o(  ^LXfc  ^  llt.i>- 

^  Al  JLi  oi^  Jjij'  1^  oi^  Jji' 

VioA  IJjLi;  -j^'i  oi>U  i;  1«^;  l^JLii  -j^  !iji  lOij 

(Ji  ^3  ^  ^ 


6221.  Ahu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  dan  Abu  Usamdh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamak,  Ibnu 
Numair,  V/aki',  dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dah  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  adalah 
riwayat  dari  Hisyam  bin  Urwah  -lafazh  hadits  milik  Abu  Usamah-, 
(H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Abdullah  bin  jajar  mengatakan,  'Aku  mendengar  Ali 
di  Kufah  menuturkan,  'Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
AlaM  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baik  wanita  (di  masa  lalu)  adalah 
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Maryam  binti  Imran.  Sebaik-baik  wanita  (setelah  masa  itu)  adalah 
Khadijah  binti  Khumilid." 

Abu  Kuraib  berkata,  "Wafa"  meriwayatkan  hadits  ini  sambil  memberi 
isyarat  ke  langit  dan  bumi. " 

•  Takhfij  hadits 
Ditakhri)  oleh: 

1,  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaijib  Al-Anshar,  Bab  Tazwij  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Khadijah  INa  Fadhliha  Radhiyallahu  Anha 
(nomor  3815)^  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Wa  Idz  QalatAl-Malaikatu 
Ya  Maryamu  Innallahasthafaki  Wa  Thaharaki  Wasthafidci  'Ala  Nisa'  Al- 
Alamin  -Ila  Qiulihi~  Wa  Ma  Kunta  Ladaihim  Idz  Yakhtashmun  (nomor 
3432). 

2,  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manoijib,  Bab  FaM  Khadijah  Radhi- 
yallahu  Anha  (nomor  3877),  Tuhjah  Al- Asyraf  (nomor  10160). 


^  cli.  S/ii  jlL:  i? 

(«i'  (y' 

y»  ^  ^ 

^  ju.^1  jiT  (i3  ^  iii  JU  Al  ju  ju 

sl;ii  ^  jiii  ^3 

^ukii  J[p  X.  J]i  jjiir  iwU-  013 


6222.  Abu  Bafair  bi«  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Wdki'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Syu'bah, 
(H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -dan  lafazh  ini  darinya-  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru  bin  Murrah, 
dari  Murrah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


c  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  HaddyaSahu  Anham  J 
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wa  Sallam  bersabda,  "Laki-laki  yang  sempurna  itu  banyak,  dan  tidaklah 
sempurna  dari  kaum  wanita  kecuali  Maryam  binti  Imran,  Asiyah  isteri 
Fir'aun,  dan  sesungguhnya  keutamaan  Aisyah  di  atas  wanita  yang  lain 
seperti  keunggulan  bubur  dibanding  dengan  jenis  makanan  yang  lain. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bxikhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Qaulillah  Ta'ala 
Wa  Dharaba  Ilihi  Matsalan  Lilladzina  Amanu  Imra'ata  Fir'auna  -Ila 
Qaulihi-  Wa  Ka  Nat  Minal  Qamtin  (nomor  3411),  Bab  QaulUiu  Ta'ala 
Idz  Qalat  Al-Malaikatu  Ya  Maryamu  -Ila  Qaulihi-  Fainnama  Yaqulu 
Laku  Kun  Fayakun  (nomor  3433),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab 
Fadhl  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  (nomor  3769),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab 
Ats-Tsarid  (nomor  5418) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Ma  Ja'a  Fi  Fadhl  Ats- 
Tsarid  (nomor  1834) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  'Asyrdh  An-Nisa',  Bab  Hubb  Ar-Rajul  Ba'dh 
Nisa'ihi  Aktsar  Min  Ba'dh  (nomor  3957)  secara  ringkas, 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Fadhl  Ats-Tsarid  'Ala 
Ath-Th'am  (nomor  3280),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9029). 


dli  I jju  ^-13  jii  J  >5  ^  lili .  ^  r  Y  r 

^  JlS  5jU.p 

oJu  i;  Jiii  ^3 

\')\i  M  lili  jt  Jlil  V  *A  Ji 

i.  ^1  ^  J43  >  1^:3  i.  fSiJUi 

,<1,.^  V3  V  V  k— 

J  .%  •  ; 

(JJ3  c-fcw  Jij  (^3  J  (/j  Jli 


6223.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  Ibnu  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  membe- 
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'&hah0i  Muaflfli 


ritdhukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur'ah,  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  'Pada  suatu  ketika  Jibril  da¬ 
tang  kxpada  Nabi  Shallallcdiu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai 
Rasululldh,  ini  Khadijah  datang  kepada  engkau  dengan  membawa  wa¬ 
dah  berisi  lauk  pauk,  atau  makanan,  atau  minuman.  Apabila  k  datang 
kepadamu,  sampaikanlah  salam  kepadanya  dari  Tuhannya  Yang  Maha 
Mulia  lagi  Maha  Agung  dan  juga  dariku,  dan  beritahukanlah  berita 
gembira  kepadanya  mengenai  sebuah  rumah  (untuknya)  di  surga  yang 
terbuat  dari  mutkra  dan  di  dalamnya  tidak  ada  keributan  dan  tidak  pu¬ 
la  kesusahan." 

Abu  Bakar  berkata  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Hurairah,  k  tidak  me¬ 
ngatakan,  "Aku  mendengar",  dan  dalam  hadits  yang  diriwayatkannya 
juga  tidak  disebutkan  perkataan  Jibril,  'Dan  dariku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib,  Bab  Tazwij  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  Wa  Salkm  Khadijah  Wa  Padhluha  Radhyallahu  An- 
ha  (nomor  3820),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulillah  Ta'ala  Yuriduna  An  Yu- 
baddilu  Kalamallah  (nomor  7497)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14902). 


^  i3:u  J  *  ^  i;  iii.i 


^  J,  'jli  ^  Al  JU  iii 

Yj  V  Sf  J  U>L: 


6224.  Muhammad  bin  Ahdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  dan  Muhammad  bin  BisyrAl-Abdi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Isma'il,  k  mengatakan,  'Aku  berkata  kepada  Abdullah 
bin  Abi  Aufa,  "Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menyampaikan  kabar  gembira  kepada  Khadijah  dengan  sebuah  rumah  di 
surga  (untuknya)?  Dk  menjawab,  "Ya.  Belku  pernah  menyampaikan 
kabar  gembira  kepada  isterinya  itu  dengan  sebuah  rumah  di  surga  yang 
terbuat  dari  mutkra  dan  di  dalamnya  tidak  ada  keributan  dan  tidak  pula 
kesusahan. 


c  Kitab  Keutamaan  Pare  Ahahabat  OadbiyaMiu  Aahata  j 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Umn^,  Bab  Mata  YahU- 
lu  AUMu'tamir  (nomor  1792)  secara  ringkas.  Kitab  Mmaqih  Al-Anshar, 
Bab  Tazvnj  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Khadijah  Wa  Fadhliha 
Radhiyalldhu  Anha  (nomor  3819),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5157) 


^  jit  {,J^.  D'.  ^  1 1  ® 

^  J-J  J  ^  ^  iP  ;4lr 

<di«j  (*^3 


6225.  Yfl/iya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  Mu'awi- 
yah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibidi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  (H)  Ishaij  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  dan  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
(H)  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  rmayat  Isma'il 
bin  Abi  Khalid,  dari  Ibnu  Abi  Aufa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  yang  serupa. 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrlj  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6224 


ol  ^  ly/  J  ijS  ^  D  .Mf  T  ^ 

cJi  fhj  4^  iii  JU  iit  >1: 


6226,  Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dfln*  Unoah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyampaikan  kabar  gembira  kepada 
Khadijah  binti  Khuwailid  tentang  sebuah  rumah  di  surga  (untuknya)." 
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(^haSLll^ 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17081) 


Jiij.  \2jj-  jjiit  i  cjU  a;  •Ji'/  i  i2lt  .Mf  r  V 

o^P  u  Jp  u  oJu  iijip  Ap  V;!  i» 

(V  S-^  (Ir^  oT  Ji-3  3^  4j  »3*^  3ijj  U^S'ij 


6227,  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Usamah  telah  memberitahuhin  kepada  kami,  Hisyaw  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  "Aku 
tidak  pernah  cemburu  kepada  wanita  seperti  rasa  cemburuku  kepada 
Khadijdh,  ia  telah  meninggal  tiga  tahun  sebelum  Nabi  menikahiku,  yakni 
ketika  aku  mendengar  beliau  menyebut  Khadijah,  bahwa  All(di  Azza  wa 
Jalla  telah  memerintahkan  kepada  beliau  untuk  memberitakan  kabar 
gembira  kepada  Khadijah  dengan  rumah  di  dalam  surga  yang  terbuat 
dari  mutiara.  Sungguh  beliau  pernah  menyembelih  seekor  kambing  lalu 
menghadiahkannya  kepada  teman-teman  Khadijah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Husn  Al- 
Ahdi  Min  Al-Iman  (nomor  6004),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulillah  Ta'ala  Wa 
La  Tanfa'u  Asy-Syafa'atu  Illa  Liman  Adzina  Lahu  Hatta  Jdza  Fuzzi'a  'An 
Qulubihim  Qalu  Madza  Qala  Rabbukum,  Qalul  Haqqa  Wa  Huwal  Aliyyul 
Kabir  (nomor  7484)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16815) 


533^  C/,  f  tiJb  ^  y,  OUIp  ^3?  ^  T  Y  A 

aUp-  (_s^  03^  U  cJli  iAjlp  ^  ^ 

oir3  dJii  p  J13  Ji  VI  ^3 

>  ^  t  T»  yp 

(.ujuut  J\  4. 1  J  ^  slLji  lit  ^3  ^  JU 
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C  Kitab  Keutamaan  Pam  Sbahabat  Padfe^/afoi  Aniium  3 


iii  JU  Jiii  ^jbi.  IjU  c;>;  cJii 

14^  cJjj  Ai 


6228.  So^/  {)tn  litsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghi- 
yats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Aku  tidak  pernah  cemburu  kepada 
isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kecuali  kepada  Khadijah,  dan 
sesungguhnya  aku  belum  pernah  menemuinya."  Ia  (Aisyah)  berkata, 
"Suatu  kali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyem¬ 
belih  kambing,  beliau  berkata,  'Kirimkanlah  daging  ini  kepada  teman- 
teman  Khadijah.'  Maka  aku  marah  kepada  beliau  pada  suatu  hari  dan 
aku  katakan,  "Khadijah?,"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  bersabda,  "Sungguh  aku  benar-benar  telah  dikaruniai  cintanya." 


•  Takhrij  hadite 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Tazwij  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Khadijah  VJa  Fadhliha  RadhiyalMu  Anha 
(nomor  3818)  secara  panjang  lebar. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birru  Wa  Ash-Shilah,  Bab  Ma  Ja'a  Fi 
Husn  Al-Ahd  (nomor  2017),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16787). 


(Uj  SUJl  ^  J\  fLl* 

\^jz 


6229.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  berasal  dari  riwayat  Abu  Mu'avnyah,  Hisyam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  riwayat  Abu 
Usamah,  namun  hanya  sampai  kepada  kisah  seekor  kambing,  dan  tidak 
menyebutkan  tambahan  sesudahnya. 


# 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, Tw/i/a/i  AMsyra/ (nomor  17212) 
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C^haSiMtaalm 


i  >5^'  ci  .n  t  r  * 

'  '  *  '  * 

i^bj  4»  iii  JLi  o^p  u  ^u  liiip  0*  5jip  jp 

J[p  o^p  u  icL  J  ^  ii  JU  ^ULi;  !t:^i  Jp 


6230.  &m  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzcuf 
telak  mengabarkan  l<xpada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisytdt,  ia  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  cemburu  kepada  seorang  pun  dari  isteri-isteri  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaimana  rasa  cemburuku  kepada  Khadi- 
jah,  karena  beliau  sering  menyebutnya,  padahal  aku  belum  pernah  meli¬ 
hatnya  sama  sekali. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,Tttft^  Al-Asyraf  (nomor  16661) 


^  u>s.t  ^  ^  clj-  .n Yr  ^ 

^  s  '  ^ 

42ip  Al  p  ^  ^ 

fLj 


6231.  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  menebarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urjvah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menikahi  wanita  lain  untuk  me¬ 
madu  Khadijah  kecuali  setelah  Khadijah  meninggal  dunia." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,rHli/flft  ^Msyra/ (nomor  16662) 


^ ^ lili aj:4 lili  .nrvY 

J^3  tj^  cJli  i.ioLp 

(Jlii  Ol-Uni'l 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  l^dhiyalkba  Mhnm 


'  .  1^1"'  *  ]*’  ^  1 1*-'  ■*  •  i ti '■  # ■*Th 

t>*  i?*  y  cJjw  ji*  jJj C— 4  A^iJt 

k  iul:U  cili  ^llji  ^;;s  jju^ 


6232.  Suwaid  bin  SaHd  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AU  bin  Mushir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Halah  binti  Khuwailid,  saudara  perempuan  Kha- 
dijah,  meminta  izin  masuk  rumah  menemui  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Tiba-tiba  beliau  teringat  kembali  akan  suara  Khadijah 
setiap  kali  ia  meminta  izin  masuk  rumah.  Maka  beliau  sangat  senang 
sekali  dengan  kedatangan  saudara  perempuan  Khadijah  tersebut.  Be¬ 
liau  berabda,  "Ya  Allah,  ternyata  yang  dating  Halah  binti  Khuwailid." 
Lantas  rasa  cembufuku  timbul.  Maka  aku  katakan  kepada  beliau,  "Apa 
yang  membuat  engkau  teringat  kepada  seorang  wanita  Quraisy  yang 
tua  renta  dan  ompong,  dan  dia  telah  meninggal  dunia?  Bukankah  Allah 
telah  memberikan  ganti  dengan  wanita  yang  lebih  baik  darinya  un¬ 
tukmu?" 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Fadha'U  Ah-Shahabah,  Bab 
Tazwij  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Khadijah  Wa  Fadhliha  Ra- 
dhiyallahu  Anha  (nomor  3821),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17105). 


•  Tafsir  hadits:  6221-6232 


Perkataannya, 


S  ^  at 


A 


.i'  ^ 


"Aku  mendengar  Ali  di  Kufah  menuturkan,  'Aku  pernah  mendengar  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sebaik-baik  wanita  (di  masa 
lalu)  adalah  Maryam  binti  Imran.  Sebaik-baik  wanita  (setelah  masa  itu)  adalah 
Khadijah  binti  Khuwailid." Abu  Kuraib  berkata,  "Waki'  meriwayatkan  hadits 
ini  sambil  memberi  isyarat  ke  langit  dan  bumi.” 
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Waki'  mengatakan  demikian  adalah  untuk  menafsirkan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  wanita  terbaik  di  muka  bumi  ini.  Secara  zhahir, 
maksud  sabda  Nabi  Shallctllcthu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  adalah  wanita 
terbaik  di  zamannya  masing-masing.  Adapim  keutamaan  salah  satu 
wanita  itu  terhadap  yang  lainnya  maka  tidak  ada  keterangan  yang  va¬ 
lid  berkenaan  dengannya.  Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  ada  kemimg- 
kinan  kedua  wanita  itu,  Maryam  dan  Khadijah,  adalah  sama-sama  wa¬ 
nita  terbaik  di  muka  bumi  sepanjang  zaman.  Namun  yang  benar  ada¬ 
lah  pendapat  yang  pertama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


hvjis.  jiSi  fj'j  jir 


"Laki-laki  yang  sempurna  itu  banyak,  dan  tidaklah  sempurna  dari  kaum  wa¬ 
nita  kecuali  Maryam  binti  Imran,  Asiyah  isteri  Fir'aun." 

Kata  dibaca  bisa  dibaca  Kamala,  Kamula,  dan  Kamila.  Ini  adalah 
tiga  cara  membaca  yang  populer  menurut  pakar  bahasa  arab.  Namun 
bacaan  dengan  kamila  adalah  bacaan  yang  lemah. 

Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  orang 
yang  berpendapat  tentang  kenabian  wanita,  yang  di  antaranya  ada¬ 
lah  Asiyah  dan  Maryam.  Namun  mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa 
kedua  wanita  itu  bukanlah  Nabi,  namun  mereka  adalah  wanita  yang 
selalu  berkata  benar  dan  termasuk  di  antara  wali-wali  Allah  Ta'ala. 

Kata  artinya  sempurna  pada  sesuatu  hal.  Dan  yang  dimak¬ 
sud  dengan  sempurna  di  sini  adalah  sempurna  dalam  keutamaan, 
perbuatan  baik,  dan  ketakwaan. 

Al-Qadhi  mengatakan,  mengatakan  bahwa  dua  wanita 

itu,  Asiyah  dan  Maryam,  adalah  Nabi  maka  tidak  ada  wanita  lain  yang 
berstatus  sebagai  Nabi.  Namun  jika  kita  katakan  bahwa  mereka  berdua 
adalah  wali  Allah,  maka  tidak  ada  halangan  adanya  wali  Allah  dalam 
umat  Islam  dari  kalangan  wanita  selain  mereka."  Inilah  perkataan  Al- 
Qadhi  yang  lemah  dan  asing.  Sungguh  para  ulama  telah  sepakat  bah¬ 
wa  tidak  ada  seorang  pun  Nabi  dari  kalangan  wanita.  Wallahu  A  'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  ziw  Sallam, 


^  9  ^  ^ 
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"Dan  sesungguhnt/a  keutamaan  Aisyah  di  atas  wanita  yang  lain  seperti  ke¬ 
unggulan  bubur  dibanding  dengan  jenis  makanan  yang  lain" 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  dari  hadits  ini  dapat  dipahami 
bahwa  bubur  lebih  baik  dari  pada  makanan  berkuah,  baik  bubur  yang 
dicampur  dengan  adonan  roti  dan  daging,  atau  hanya  dengan  satu  ba¬ 
han  saja.  Bubur  lebih  tmggul  dari  makanan  lain  ditinjau  dari  sisi  man¬ 
faatnya;  karena  bubur  lebih  mengenyangkan,  mudah  ditelan,  mempu¬ 
nyai  cita  rasa  yang  lezat,  gampang  dibuat,  orang  bisa  memakannya 
dalam  waktu  yang  lebih  cepat,  dan  lain  sebagainya.  Keutamaan  Ai¬ 
syah  di  atas  wanita  lain  laksana  keunggulan  bubur  dibandingkan  jenis 
makanan  yang  lain.  Di  dalam  hadits  tidak  ada  keterangan  yang  tegas 
bahwa  Aisyah  lebih  utama  daripada  Maryam  dan  Asiyah,  sebab  yang 
dimaksud  adalah  bahwa  Aisyah  wanita  yang  paling  utama  di  kalangan 
umat  ini. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Zur'ah,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata,  'Pada  suatu  ketika  Jibril  datang  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  ini  Khadijah  datang  ke¬ 
pada  engkau  dengan  membawa  wadah  berisi  lauk  pauk,  atau  makanan,  atau 
minuman.  Apabila  ia  datang  kepadamu,  sampaikanlah  salam  kepadanya  dari 
Tuhannya  Yang  Maha  Mulia  lagi  Maha  Agung  dan  juga  dariku,  dan  beri- 
tahukanlah  berita  gembira  kepadanya  mengenai  sebuah  rumah  (untuknya)  di 
surga  yang  terbuat  dari  mutiara  dan  di  dalamnya  tidak  ada  keributan  dan  ti¬ 
dak  pula  kesusahan." 

Hadits  ini  merupakan  salah  satu  dari  hadits  mursal  shahabat.  Ha- 
dits  seperti  ini  dapat  dijadikan  dalil  menurut  pendapat  mayoritas  ula¬ 
ma  seperti  yang  telah  kita  bahas  berulangkah  sebelumnya.  Namtm 
pendapat  yang  berseberangan  disampaikan  oleh  ustadz  Abu  Ishaq 
Al-Isfirayini,  karena  Abu  Hurairah  tidak  pernah  bertemu  dengan  Kha¬ 
dijah,  jadi  ada  kemungkinan  bahwa  dia  mendengarnya  langsung  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  dari  shahabat  yang  lain.  Namun, 
seperti  yang  kita  lihat  di  sini.  Abu  Hurairah  tidak  mengatakan  bahwa 
dia  mendengarnya  langsung  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Hadits  di  atas  menerangkan  tentang  keutamaan  Khadijah  Radhi- 
yallahu  Anha.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Rumah  yang  terbuat  dari  mutiara. "  Mayo¬ 
ritas  ulama  mengatakan  bahwa  kata  artinya  kumpulan  mutiara. 
Ada  yang  mengatakan,  kumptilan  emas  yang  dilapisi  dengan  mutiara. 
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Al-Khaththabi  dan  lainnya  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
c-ri  di  sini  adalah  istana.  Kata  artinya  suara  ribut  atau  ramai. 

Kata  artinya  kesusahan.  Kata  bisa  dibaca  Nashab  atau  Nushb, 

Ini  merupakan  dua  cara  membaca  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al- 
Qadhi  dan  lainnya.  Menurut  mereka,  cara  membacanya  sama  dengan 
kata  aji-  (kesedihan)  yang  boleh  dibaca  Hazan  atau  Huzun,  Namun 
bacaan  dengan /afhaft  {Nashab)  lebih  populer  dan  fasih,  di  samping  ju¬ 
ga  disebutkan  dalam  Al-Qur'an. 

Perkataannya, 


"Dari  Aisyah,  ia  mengatakan,  "Ia  telah  meninggal  tiga  tahun  sebelum  Nabi 
menikahiku" 

Maksudnya,  sebelum  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bercampur 
degannya  bukan  sebelum  akad  nikah.  Jika  dihitimg  dari  waktu  akad 
nikah,  maka  khadijah  meninggal  dunia  satu  setengah  tahim  sebeliun 
Nabi  Shallallahu  AlaM  um  Sallam  menikahi  Aisyah. 

Perkataannya,  Jt  p  "Lalu  menghadiahkannya  kepada 

teman-teman  Khadijah."  Kata  (teman)  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata»i^. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cJjj  J\  "Sungguh 
aku  benar-benar  telah  dikaruniai  cintanya."  Dalam  hadfts  ini  terdapat  ke¬ 
terangan  bahwa  mencintai  Khadijah  merupakan  suatu  keutamaan. 


Perkataannya,  "Maka  beliau  sangat  senang  sdaili  dengan¬ 

nya."  Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  senang  dengan  ke¬ 
datangan  saudara  perempuan  Khadijah  karena  teringat  hari-hari  be¬ 
liau  bersama  Khadijah  dahulu.  Hadits  ini  menerangkan  tentang  hubu¬ 
ngan  baik  dengan  teman,  menjaga  cinta  terhadap  isteri,  menghormati 
teman  dan  isteri  baik  ketika  masih  hidup  maupun  setelah  dia  mening¬ 
gal  dunia,  serta  memuliakan  keluarga  teman  dan  isteri. 


* 


Perkataannya,  cr*,  Ir", 

membuat  engkau  teringat  k^ada  sarang  wanita'Ouraisy  yang  tua  renta  dan 


ompong?" 


Kalimat  secara  bahasa  artinya  gusi  yang  berwarna 

merah.  Maksudnya  adalah  kiasan  dari  orang  tua  renta  yang  ompong. 
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di  mana  dia  tidak  lagi  mempunyai  gigi,  sehingga  yang  terlihat  hanya 
gusinya  yang  berwarna  merah. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Al-Mishri  dan  ulama  lainnya  berpendapat 
bahwa  ketika  isteri  marah  karena  cemburu  maka  dia  dimaafkan  dan 
tidak  ada  hukuman  baginya.  Oleh  karena  itu.  Nabi  Skallallahu  Alaihi 
wa  Sallatn  tidak  melarang  Aisyah  mengucapkan  kata-kata  tersebut." 
Al-Qadhi  melanjutkan,  "Menurutku,  Aisyah  berkata  demikian  karena 
di  saat  itu  dia  masih  kedi,  dan  ada  kemungkinan  dia  belum  berusia 
baligh." 


(13)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Aisyah  Hadhiyattahu 

Anha 


j;]  ^  jit}  fiisA  jJ  ^  .nrrr 

LSoU  Jaili'3 

(^OJI  ^ j  fLj  ^  '^1  JU  J>i3  JIS 

tjS  J j2^  ji ^  ssy^  tiJj 

^  \xk  db'  ii  J  /ti  ^  cJi  liii  d4^3  ip  isili  di^:^i 

4,4^  AUf 


6233.  Khalafbin  Hisyam  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  berasal  dari  riwayat  Hammad  bin  Z^id  -dan  lafazh  milik  Abu 
Ar-Rabi'-  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
bersabda,  ''Tiga  malam  aku  bermimpi  melihat  kamu.  Malaikat  datang 
ladaku  mengantarkanmu  dengan  memakai  sepotong  baju  sutera  bagus 
seraya  berkata,  "Inilah  isterimu"  Ketika  aku  buka  toajahmu,  ternyata 
itu  memang  benar-benar  kamu.  Lalu  aku  katakan,  "Kalau  mimpi  itu 
memang  datang  dari  sisi  Allah,  maka  Allah  pasti  akan  menjadikannya 
kenyataan." 


•  Tafsir  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah  Bab  An-Nazhar  Ila 
Al-Mar'ah  Qabl  At-Tazwij  (nomor  5125),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16759) 
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6234.  Ibnu  Numatr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Idris  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (W  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  ber¬ 
asal  dari  riwayat  Hisyam,  dengan  sanad  ini  dalam  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  16966). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab  An-Ml^h,  BabJ^ikah  Al-Abkar  (nomor  5078),  Kitab  At-Ta'bir, 
Bab  Kasyf  Al-Mar' ah  Fi  Al-Manam  (nomor  7011),  Tuhfidt  Al-Asyraf 
(nomor  16810) 


J  ji o oi  fi  Ayf» 

cJii  ^lL*  jp 

J  J  ^  ^ 

^  ji  ^  lii  fliS/  Ji 

lij  Ui  Jli  iiJJi  (-i jij  C-JLSi  cJU 

cJ3  c.u5^  kiJLjU 

vt  u  iiii  l:  ijtj  ^  cJii  4.33  Si 


6235.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  aku  menemukan  dalam  buku  catatanku  ini  riwayat  dari  Abu 
Usamah,  dia  mengatakan,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  Abu  Kuraib,  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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G&ha^Mus^ 

pemah  bersabda  kepadaku,  'Sesungguhnya  aku  tahu  saat  kamu  sedang 
senang  kepadaku,  dan  saat  kamu  sedang  marah  kepadaku/  Aku  berta¬ 
nya,  'Dari  mana  engkau  mengetahui  hal  itu?'  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menjattmb,  'Sebab  kalau  kamu  sedang  senang  padaku, 
maka  kamu  cdean  mengatakan,  'Tidak,  demi  Tuhan  Muhammad/  tetapi 
kalau  kamu  sedang  marah,  maka  kamu  (dtan  mengatakan,  'Tidak,  demi 
Tuhan  Ibrahim/  Aku  katakan,  'Benar  wahai  Rasulullah.  Demi  Allah, 
aku  hanya  tidak  menyebutkan  namamu. '  • 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nik^,  Bab  Ghirah  An- 
Nisa'  Wfl  Wujudihinna  (nomor  5228),  Tuhfah  Al-Asyrafinomov  16803) 


6236.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dengan  sanad  ini  hing¬ 
ga  perkataan  (lafazh  hadits),  "Tidak,  demi  Tuhan  Ibrahim"  dan  peram 
tidak  menyebutkan  perkataan  sesudahnya. 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Ma  Yajuzu  Min 
Al-Hijran  liman  Asha  (nomor  6078),  Tuhfah  Al- Asyrtf  (nomor  17057) 


J  fii.  i-  .nrrv 

dSil  J  V^j  ‘JUp  ^ 

f'  f'  f'  *  ^  ^  f  ^ 

iSil  cJ\i  J  Cj^ 


6237.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Uruwft, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radkiyalldhu  Anha,  bahwa  dia  pemah  ber- 


c  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabQt  Qadhiydltahu  Anhm  j 
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main-main  dengan  beberapa  orang  anak  perempuan  di  hadapan  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Aisyah  berkata,  '"Pada  saat  itu  ka- 
wan-kawanku  datang  kepadaku,  namun  mereka  enggan  mendekatiku 
karena  malu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Aisyah 
melanjutkan,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mempersilahkan  mereka  untuk  menemuiku." 

*  Takhrij  hadits 

Diktalshrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17037). 


O?  r  J  0^*^  .ntrA 

^  ^  JK 

441^  jL  ItAj:  ^  ^ 


6238.  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (U)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Ibnu  Numair  telah  membertahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat 
Hisyam  dengan  sanad  ini.  Di  dalam  hadits  riwayat  Jarir  disebutkan. 
Aku  bermain-main  dengan  anak-anak  perempuan  di  rumah  beliau,  dan 
mereka  memang  sedang  bermain-main." 


•  Takhrij  hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyrcf  (nomor  \6777, 16850, 
dan  17191). 


d\  SIjU-  ftL*  5:i;p 

(iiJJb  ^ 

^3  4p  iji  JU 


6239.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhi- 
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yallaku  Anha,  bahwa  orang-orang  berlomba-lomba  untuk  memberikan 
hadiah  pada  hari  pernikahan  Aisy(dt.  Merelai  melakukan  hal  itu  karena 
mengharapkan  keridhaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah  Bab  Qabul  Al- 
Hadryyah  (nomor  2574),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17044) 


i;  ^  i;  t  > 

cf. 

d  ^  ^  d  ^ 

r jj  J?  ‘4^ 

(.s^  cJl5 

^  iii  JU  j>i3  j\  ^  i)t  JU  jy:-: 

jAiil  jjdL;  iW)  ^jT  iu-tjj!  k  J3^3 
JU  <J3^3  Lf)  jui  vUu  ^3  aui  a2i 
ju  jj  Jjui  v^i  u;  (>i  fLj  ^  Al 

(J3^3  (Ir*  o»^Li#  cJl* 

^  Al  JLi  jr  ijjl  J\  >1^9  flij  ^  Al  JU  Al 

Al  jJL3  Al  J3^j  14J 

Jl  iistj  u  g  jla  idij  ^ 

iii^i3j^  ^  ii^-^  (*^3  J 

III  13^  liKl  V  ijt3  cJui  5^!'  yj 

^  443  (i3  ^  in  JU  (^1  ^133!  j^3li  cJii 
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5t>:i  'l  p  J  fLj  ^  JU  j>i  j  jup  ^  ^ 

jl^'  (jp\  jisii  ISij  Ssl^»  fiptj 

iij  Jiir  sl»  ^  Sjp  tjip  u  Ju;  idi  jt  Aj  4>>“3  ^ 
4p  idi  JL^»  idi  J>i:,  Jp  dJii  j^i  141.  £^' 

Jp  J  iL;U  ^  ^3  ^  i)i  ^1  J>i33  (^3 
JU  idl  J>i3  Dili  3^3  l^dp  ui^li  cii  ^1  (JuJl 
iwi  ^^^J^  iu.i33l  01  idi  j^3  b:  ^lii  (i;3  4p 

ji  ii>  4Jji3  fL'j  ^  i)t  JU  4^1  ut3  ^ 

auI  (J3^3  c-»^  (*^  cJli  Lfj  Oit 

p  ii.J>3j  Llli  c:Jl>  J  -/o"it  (|)t  V  (*^^3  c.5^^ 

^  i)l  JU  idt  J>i:i  Jlii  cJlS  oiiji  J^  \4pS\ 

J4  i2\  p^j  p^j 


\  * 


6240.  Al-Hasan  bin  AH  Al-Hulwani,  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr,  dan  Abdu  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdu  berkata,  'Ya'(jub  bin 
Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  sedang  dua  perawi 
yang  lain  (Al-Hasan  dan  Abu  Bakar)  berkata,  Ya'cfub  bin  Ibrahim  bin 
Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Muhammad  bin  Ab¬ 
durrahman  bin  Al-Harits  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata,  "Beberapa  orang  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengutus  Fathimah  binti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  menemui  beliau.  Lalu  Fathimah  meminta  izin  masuk 
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rumah,  sementara  ketika  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sedang  berbaring  bersamaku  dengan  mengenakan  selimutku.  Lalu  be¬ 
liau  pun  mengizinkan  Fathimah  untuk  masuk.  Fathimah  berkata,  'Wahai 
Rasulullahl  Sesungguhnya  isteri-isterimu  yang  lain  mengutusku  un¬ 
tuk  menemuimu,  mereka  meminta  keadilan  seperti  yang  engkau  berikan 
kepada  putri  Abu  Quhafah.'  Saat  Hu  aku  hanya  diam  saja.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  Fathimah,  'Wahai  putriku! 
Tidakkah  kamu  menyukai  apa  yang  aku  suM?'  Fathimah  menjawab, 
‘Tentu  (idcu  menyukainya).'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  lagi,  'Maka  cintailah  isteriku  yang  satu  ini.'  Mendengar  per¬ 
kataan  ayahnya  tersebut,  Fathimah  lalu  segera  beranjak  meninggalkan 
l^ulullah  untuk  kembali  kepada  para  isteri  beliau  yang  lain  dan  me¬ 
ngabarkan  kepada  mereka  apa  yang  telah  ia  katakan  dan  apa  yang  telah 
dikatakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  kepadanya.  La¬ 
lu  para  isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tersebut  berkata 
kepadanya,  'Kami  merasa  kamu  belum  berbuat  sesuatu  apapun  untuk 
kami,  maka  kembalilah  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  katakan  kepada  beliau,  'Sesungguhnya  isteri-isterimu  yang 
lain  sangat  mendambakan  keadilan  seperti  yang  engkau  perlihatkan 
kepada  putri  Abu  Quhafah  itu.'  Fathimah  menjawab,  'Demi  Allah  aku 
tidak  mau  mengajak  bicara  beliau  tentang  Aisyah  selama-lamanya.' 
Aisyah  berkata,  "Lalu  isteri-isteri  bfabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  itu 
menyuruh  Zainab  binti  Jahsy  Radhiyallahu  Anhu,  salah  seorang  isteri 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  dialah  yang  menandingiku  di 
antara  mereka  untuk  merebut  kedudukan  di  hati  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  wanita  pun  selain 
Zainab  yang  lebih  baik  dalam  beragama,  lebih  bertakwa  kepada  Allah, 
lebih  jujur  bicaranya,  paling  sering  bersUaturahim,  paling  banyak  ber¬ 
sedekah,  dan  paling  sering  mengalami  cobaan  dalam  dirinya  dalam 
melakukan  pekerjaan  untuk  bersedekah  dan  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  kecuali  perilaku  mudah  emosi  dan  marah  yang  ada  pada  dirinya 
namun  ia  cepat  kembali  tenang."  Aisyah  melanjutkan,  "Lalu  Zainab 
meminta  izin  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
pada  loaktu  itu  sedang  tidur  bersama  Aisyah  dalam  selimutnya  seperti 
saat  Fathimah  menemuinya.'  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mempersilakannya  masuk.  Zainab  lalu  berkata,  'Wahai  Ra¬ 
sulullah,  sesungguhnya  isteri-isterimu  yang  lain  mengutusku  untuk 
menemuimu,  mereka  meminta  keadilan  seperti  yang  engkau  berikan 
kepada  putri  Abu  Quhafah."  Aisyah  berkata,  "Kemudian  ia  menying- 
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(  Kitab  KeutamaM  Para  ^tahahat  JBBcfflpatefai  ^ifeim 

gung  tentang  diriku  dan  bertindak  melampaui  batas,  namun  aku  tetap 
memandang  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  xva  Sallam  dan  melihat  ke 
arah  mata  beliau  apakah  belmu  mengizinkan  cdcu  untuk  ikut  berbicara," 
Aisyah  melanjutkan,  "Zainab  tetap  tidak  beranjak  sampai  aku  ketahui 
bdhiva  Rasulullah  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam  sudah  tiddk  merasa 
keberatan  kalau  aku  membela  diri."  Aisgah  Udu  melanjutkan,  'KetOai 
aku  menyinggungnya  dan  tertis  tiddk  memberi  kesempatan  s&iikitpun 
padanya  sampai  aku  selesai  membalasnya.'  Aisyrdi  menatakan,  'Lalu 
Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  tersenyum  dan  bersabda,  'Ia  | 
memang  benar-benar  putri  Abu  Bakar. ' 

( 

•  Takhrij  hadits  ! 

Ditakhry  oleh;  I 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Man  Ahda  Ila  Sfudtihib  Wa  ^ 

Taharra  Ba'dha  Nm'ih  Duna  Ba'dh  (nomor  2581  m)  secara  mu'allaq.  \ 

2.  At'Tirmidzi  di  dalam  Kitab  'Isyrah  An-Nisaa\  Bab  Hubb  Ar-Rajul  | 
Ba'dha  Nisa'ih  Aktsar  Min  Ba'dh  (nomor  3954  dan  3955)^  Tvhfdh  Al- 
Asyrrtf  (nomor  17590). 


OUli  ^  ip  JU  ^  ^  iUJ  .%Y t  > 


STAt.  Mihammad  bin  Abdulldh  bin  Quhzadz  telah  memberitahukannya 
kepadaku,  Abdullah  bin  Utsman  berkata,  ia  telah  memberitahukannya 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Al-Mubarak  dari  Yunus  dari  Az-Zuhri 
dengan  sanad  ini,  dalam  hadits  yang  semakna  dengannya,  hanya  saja 
dalam  riwayatnya  disebutkan,  "Ketika  aku  menyinggungnya  dan  te¬ 
rus  tidak  memberi  kesempatan  sedtkitpun  padanya  sampai  aku  selesai 
mengalahkan  argumennya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6240. 
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^1  JU  iiit  J>i3  6ir  ii  cJii  iijU  ^  ^ lIa 

f);)  ili  ut  ul  jJt  J >:  11^'  fLj  ^ 

**  015^  LXIi  cJli  ^ri^lp 


6242.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  ''Aku  menemukan  dalam  buku  catatanku  riwayat  hadits  dari 
Abu  Usamah,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Apa¬ 
bila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  mengetahui  jadwal 
gilirannya,  beliau  akan  bertanya-tanya,  'Di  manakah  aku  hari  ini?  Di 
manakah  aku  esok  hari?,'  karena  ingin  berlama-lama  bersama  Aisyah." 
Aisyah  melanjutkan,  'Dan  di  hari  giliranku,  Allah  mencabut  nyawa 
beliau  pada  saat  berada  di  pangkuanku, " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bijkhari  di  dalam  Kitab  Fadha'U  Ash-Shahabah  Bab 
Fadhl  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  (nomor  3774),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16^). 


4^  u  j  l:;*  ci  .n  Y  £r 

'4*^  3-iJlp  ^  aMI  ilSp  ^ 

^  J'  ^  ^  „r  ^  J' 

6^;  ot  ja  j>:  (i  j  4^  j^3  \^\ 

J  jAj  4i  J\  ^  3*3 

Vv  >1  J'  ^  J'  J'  ^ 

^■'3  ^3'3 


6243.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  atas  apa  yang  telah  dibacakan  kepadanya,  dari  Hisyam  i»m  Ur- 
wah,  dari  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  bahwa  ia  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  Siiailai' 
lahu  Alaihi  tva  Sallam  bersabda  sebelum  beliau  wafat,  beliau  bersandar 
pada  dada  Aisyah  dan  ia  pun  mendengar  ucapan  beliau,  "Ya  Allah 
ampunilah  aku,  curahkanlah  rahmat  kepadaku,  dan  pertemukanlah  aku 
dengan  kekasihku.' 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi^  Bab  Maradh  An-Nabt  Shal- 
lalldhu  AJaihi  wa  Sallam  Via  Yfa^tih  (hadits  4440),  Kitab  Al-Mardha, 
Bab  Tarmnni  Al-Maridh  At-Maut  (nomor  5674). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ad-Da'atvat  Bab  77,  Tuhfcth  Al-Asyraf 
(nomor  16177). 


^  \2jJ-  Vli  ^  Y  t  i 

U:;;AT  ^\'J\  ■^\  dli-}  ^  J\  dl;: 


6244.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuratb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Usanuih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair  telcdi  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitidiukan  kepa^  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Hisyam,  dengan  sanad  ini 
dalam  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6243. 
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6245.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  -dan  lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  keduanya 
berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  IbrcMm, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  'Aku  mendengar  bahwa  seorang 
Nabi  tidcdc  akan  meninggal  hingga  diberikan  pilihan  kepadanya  antara 
dunia  dan  akhirat,"  Aisyah  berkata,  "Aku  mendengar  Nabi  Shallalla-hu 
Alaihi  toa  Sallam  dalam  sakit  yang  menghantarkannya  kepada  kema- 
tian,  aku  mendengar  beliau  mengucapkannya  dengan  suara  yang  ter¬ 
putus-putus  ayat  yang  berbunyi,  "malai  mereka  itu  akan  bersama-sama 
dengan  orang  yang  diberikan  nikmat  oleh  Allah,  (yaitu)  para  nabi,  para 
pecinta  kebenaran,  orang-orang  yang  mati  syahid  dan  orang-orang  sha- 
lih.  Merdai  itulah  teman  yang  sebaik-baiknya."  fQS.  An-Nisaa':  69) 
Aisyah  berkata,  'Malai  aku  mengira  bahwa  beliau  telah  diberikan  pili¬ 
han  pada  saat  itu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Maradh  An-Nabiy  Shal- 
lallahu  Alaihi  iva  Sallam  toa  Wafatih  (nomor  4435),  dan  (nomor  4436) 
secara  ringkas.  Kitab  At-Tafair  Bab  Fa'ula'ika  Ma'alladzina  An'amal- 
lahu  Alaihim  Minan  Nabiyyiin  (nomor  4586). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Moa  Ja'a  Fi  Dzikr  Maradh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (norrior  1620),  Tuhfah  Al-Asy- 
raf  (nomor  16338). 


6246.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  INa- 
ki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ubatdullah  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sa'ad,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama. 


# 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6245. 
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6247.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al~Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ayahku  telah  n^beritahukan  kepadaku,  dari  kakeldcu,  Uqail 
bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  mengatakan,  Ibnu  Syi- 
hab  telah  berkata,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  dan  Urzaah  bin  Az-Zubair, 
di  antara  orang-orang  yang  berilmu,  bahwa  Aisyah,  isteri  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Salam  berkata,  Rasulullah  pernah  bersabda  da¬ 
lam  keadaan  sehat,  "Sesungguhnya  seorang  Nabi  tidak  akan  dicabut 
nyawanya  hingga  diperlihatkan  tempatnya  di  dalam  surga,  kemudian 
diberikan  pilihan."  Aisyah  berkata,  "Ketika  Rasulullah  sakit  dan  kepa¬ 
lanya  ada  di  pangkuanku,  beliau  pingsan  dalam  beberapa  saat.  Tak  la¬ 
ma  kemudian  beliau  sadar,  maka  beliau  menatapkan  pandangannya  ke 
atas  langit-langit  rumah  seraya  berkata,  "Ya  Allah,  pertemukanlah  aku 
dengan  kekasihku  Yang  Maha  Tinggi."  Aisyah  berkata,  "Jika  demikian 
beliau  tidak  memilih  kami." 
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Aisyah  mengatahm,  "Dan  dcu  teringat  ucapan  yang  pernah  beliau 
sampaikan  kepada  kami  ketika  beliau  dalam  keadan  sehat,  yaitu  sabda 
beliau  yang  berbunyi,  "Sesungguhnya  seorang  Nabi  tidak  akan  dicabut 
nyawanya  hingga  diperlihatkan  tempatnya  di  dalam  surga,  kemudian 
diberikan  pilihan"  Aisyah  berkata,  "Maka  itu  adalah  kalimat  terakhir 
yang  diucapkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu,  "Ya 
Allah,  pertemukanlah  aku  dengan  kekasihku  Yang  Maha  Tinggi," 

•  Takhri)  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi  Bab  Akhir  Ma 
Takallam  Bihi  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  {nomor  4463),  Kitab 
Ad-Da'awat,  Bab  Du'a  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Allahumma 
Ar-Rafiq  Al-A'la"  (nomor  6348),  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Man  Ahabba  Liqa  Allah 
AhabbaAllahu  Liqa'ah  (nomor  6509),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16128). 
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(  Kitab  Keuiiimaati  Para  ^lalabat  OadhiyalMu  Aiibum  j 

6248.  lshaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
du  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berasal 
dari  riwayat  Abu  Nu'aim,  ia  berkata  Abdu  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Abu  Nu’aim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  V/ahid 
bin  Aiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Mulaikah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  hendak  melakukan  perjalanan,  beliau  selalu  mengadakan  un¬ 
dian  di  antara  isteri-isterinya.  Pada  suatu  ketika  keluarlah  undian  ter¬ 
sebut  untuk  Aisyah  dan  Hafshah  sehingga  mereka  berdua  berangkat  ber¬ 
sama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  pada  malam  hari, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  bersama  Aisyah  untuk 
bercdhip-calaip  dengannya.  Suatu  kali  berkatalah  Hafihah  kepada  Ai¬ 
syah,  "Maukah  kamu  malam  ini  menunggangi  untaku  dan  aku  menung¬ 
gangi  untamu.  Setelah  itu,  kita  akan  memperhatikan  apa  yang  akan  terja¬ 
di  nanti.  "Aisyah  menjawab,  "Baiklah.  "Maka  Aisyah  menunggangi  unta 
milik  Hafshah  dan  Hafshah  menunggangi  unta  Aisyah.  Lalu  datanglah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghampiri  unta  milik  Ai¬ 
syah  yang  sekarang  ditunggangi  oleh  Hafshah,  kemudian  mengucapkan 
salam  dan  berjalan  bersamanya  sampai  mereka  berhenti  di  suatu  tem¬ 
pat.  Tiba-tiba  Aisyah  merasa  kehilangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  merasa  cemburu.  Ketika  mereka  berhenti  di  suatu  tem¬ 
pat,  Aisyah  pun  menjulurkan  kedua  kakinya  ke  batang  idzkhir  sambil 
berkata,  "Ya  Tuhanku,  perintahkanlan  l^pada  kalajengking  atau  ular 
untuk  menggigitku  karena  aku  tidak  dapat  mengatcdain  sesuatu  kepada 
Rasul-Mu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Qur'ah 
Bain  An-Nisaa'  Idza  Arada  Safara  (nomor  5211),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17462) 


Jii  J  J,  ^  ^  J,  ^  -J. 
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6249.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -Umu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Abdurrahman,  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallaihu  Anhu, 
ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  ‘Keutamaan  Aisycdi  di  atas  wanita  yang  lain  seperti 
keunggulan  bubur  dibanding  dengan  jenis  makanan  yang  lain.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'U  Ash-Shahabah  Bab  Fadhl  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  (nomor  3770),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Ats-Tsarid 
(nomor  5419),  Bab  Dztkr  Ath-Tha'am  (nomor  5428). 

2,  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Marui^ib,  Bab  Fadhl  Ats-Tsarid  Ala 
Ath-Tha'am  (nomor  3281),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  970). 
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6250.  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  -maksud  mereka  adalah  Ibnu  Ja'- 
far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id  telah 
memberitahulain  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -Ibnu  Muhammad-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Abdullah 
bin  Abdurrahman,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hadits  yang  serupa,  dan  dalam  hadits  riwayat  keduanya  tidak  terdapat 
perkataan,  'Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Di  dalam  hadits  riwayat  Isma'il  disebutkan,  bahwa  ia  mendengar  Anas 
bin  Malik. 
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•  Takhri)  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6249. 
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6251.  Ahu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahakan  kepada  kami,  Ahdur- 
rahim  bin  Sulaiman  dan  Ya'la  bin  Ubaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Zakariya,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Arika,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemak 
bersabda  kepadanya,  "Sesungguhnya  malaikat  Jibril  mengucapkan  sa¬ 
lam  kepadamu."  Aisyah  berkata,  "Lalu  aku  menjawab,  "INa  alaihissa- 
lam  wa  rahmatulldhi  (Semoga  keselamatan  serta  rahmat  Allah  selalu 
terlimpahkan  baginya)." 


*  Takhri)  hadits 
Ditakhir  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Idza  Qal  Fulan  Yuqri'uk 
As-Salam  (nomor  6253). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fi  Ar-Rajul  Yaqul  Fulan 
Yuqri'uk  As-Salam  (nomor  5223). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fi  Tabligh  As- 
Salam  (nomor  2693),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fadhl  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  (nomor  2882), 

4.  Ibnu  Majar  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Radd  As-Salam  (nomor  3696), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17727). 
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6252.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mula'i  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Abi  Za'idah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku  mendengar  Amir  berkata,  'Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa 
Aisyah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya.  Lalu  disebutkan  hadits  yang 
sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6251. 
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6253.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Asbath  bin  Mu¬ 
hammad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Zakariya,  dengan  sanad 
ini  dalam  kidits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6251. 
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6254.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamah  bin  Abdur¬ 
rahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Aisyah,  isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  pernah  bersabda,  "Wahai  Aisy,  ini  ada  Jibril  yang  mengucapkan 
salam  kepikmu.''  Aisyadi  mengatakan,  "Maka  aku  jawab,  'Wa  alaihis- 
salam  wa  rahmatuUahi  (Semoga  keselamatan  serta  rahmat  Allah  selalu 
terlimpahkan  baginya)."  Aisyah  mengatakan,  "Beliau  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  dapat  melihat  apa  yang  tidak  aku  lihat. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Dzikr  Al-Mala'tkah 
(nomor  3217),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Fadhl  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Anha  (nomor  3768),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Min  Du'a  Shahibih  Fa 
Nacjosh  Min  Ismih  Harfa  (nomor  6249). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manacfib,  Bab  Fadhl  Aisyah  Radhiyal- 
Idhu  Anha  (nomor  3881), 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  'Jsyrah  An-Nisaa",  Bab  Hubb  Ar-Rajul  Ba'~ 
dha  Nisa'ih  Aktsar  Min  Ba'dh  (nomor  3964),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17766), 

«  Tafsir  hadits:  6233-6254 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  >iXi 

"Kalau  mimpi  itu  memang  datang  dari  sisi  Allah,  maka  Alldh  pasti  akan  men¬ 
jadikannya  kenyataan." 

Al-Qadhi  mengatakan,  jika  mimpi  itu  terjadi  sebelum  kenabian, 
maka  hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  mimpi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bukan  mimpi  kosong  yang  tidak  ada  maknanya.  Oleh  kare¬ 
na  itu,  dapat  dikatakan  bahwa  mimpi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  mimpi  yang  benar.  Jika  mimpi  tersebut  terjadi  setelah  kenabian, 
maka  dapat  diartikan  dengan  tiga  hal,  yaitu: 

Pertama,  mimpi  tersebut  dapat  dipahami  sesuai  dengan  zhahir- 
nya  dan  tidak  perlu  untuk  ditafeirkan  dengan  makna  lain.  Sebab,  Allah 
Ta'ala  akan  menjadikannya  kenyataan  dan  memperlLhatkarmya  kepa¬ 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Keraguan  yang  timbul  adalah  apa¬ 
kah  mimpi  itu  dipahami  sesuai  dengan  zhahirnya  atau  perlu  ditafsir¬ 
kan  dengan  makna  lain. 

Kedua,  jika  yang  di  dalam  mimpi  tersebut  adalah  isteri  beliau  ShaU 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  durua,  maka  Allah  pasti  akan  menjadikannya 
kenyataan.  Keraguan  yang  timbul  adalah  apakah  wanita  yang  dilihat 
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dalam  mimpi  itu  itu  hanya  isteri  beliau  di  dunia  atau  juga  merupakan 
isteri  beliau  di  akhirat. 


Ketiga,  Nabi  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  ragu  dalam  hal  ini, 
melainkan  beliau  hanya  menerangkan  sesuatu  yang  akan  terjadi,  na¬ 
mun  seolah-olah  beliau  mengimgkapkannya  dengan  kalimat  yang 

mengandung  keraguan.  Dalam  bahasa  arab  disebutkan, 

?  (JU  (apakah  engkau  atau  Ummu  Salim?).  Pakar  sastra  bahasa  arab 
mengatakan  bahwa  ini  merupakan  sebuah  keindahan  dalam  perkata¬ 
an  dan  disebut  dengan  kepura-puraan  orang  yang  mengetahui  sesua¬ 
tu.  Ada  yang  menyebutnya  percampuran  antara  keragu-raguan  dan 
keyakinan. 

Perkataannya,  "'Diriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "I^sulullah  Shal- 
lalldhu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda  kepadaku,  'Sesungguhnya  aku  tahu 
saat  kamu  sedang  senang  kepadaku,  dan  saat  kamu  sedang  marah  kepadaku.' 
Aku  bertanya,  'Dari  mana  engkau  mengetahui  hal  itu?'  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  'Sebab  kalau  kamu  sedang  senang  padaku, 
maka  kamu  akan  mengatakan,  'Tidak,  demi  Tuhan  Muhammad.'  tetapi  kalau 
kamu  sedang  marah,  maka  kamu  akan  mengatakan,  'Tidak,  demi  Tuhan  Ib¬ 
rahim.'  Aku  katakan,  'Benar  wahai  Rasulullah.  Demi  Allah,  aku  hanya  tidak 
menyebutkan  namamu.” 

Kemarahan  Aisyah  terhadap  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ka¬ 
rena  berasal  dari  kecemburuannya  kepada  beliau.  Seperti  yang  telah 
kita  jelaskan  sebelumnya,  jika  wanita  marah  kar^a  cemburu,  dia  tidak 
dikenai  hukuman.  Sampai  Imam  Malik  dan  ulama  lainnya  mengata¬ 
kan  bahwa  jika  ada  seorang  isteri  yang  menuduh  suaminya  berbuat 
zina  dengan  wanita  lain  karena  dia  cemburu,  maka  ia  tidak  dikenai  hu¬ 
kuman  (had)  menuduh  orang  lain  berbuat  zina.  Jika  kita  tidak  mema¬ 
haminya  demikian,  tentu  di  dalam  beberapa  riwayat  akan  diterang¬ 
kan  bahwa  Aisyah  dUcenai  hukuman,  sebab  memarahi  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  perbuatan  dosa.  Kecemburannya  tersebut  da¬ 
pat  dilihat  dari  perkataannya,  ''Aku  hanya  tidak  menyebutkan  namamu." 
Dengan  ini  dapat  dipahami  bahwa  cinta  Aisyah  kepada  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berubah.  Kecemburan  seorang  isteri  kepada 
suami  memmjukkan  cintanya  yang  begitu  besar  kepadanya. 


Perkataarmya, 


c  Kitab  Keutamaan  Para  6hahBbat  Badimllabu  Anhm  j 
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"Diriwayatlmn  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anfm,  bahm  dia  pernah  bermain- 
main  dengan  beberapa  orang  anak  perempuan  di  hadapan  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam" 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
tentang  dibolehkannya  bagi  anak-anak  perempuan  untuk  bermain 
dengan  boneka  mainan.  Mereka  mendapatkan  keringanan  dalam  hal 
ini  karena  bermain-main  dengan  boneka  dapat  melatih  mereka  untuk 
mengatur  urusan  mereka  sendiri,  rumah  tanggaa  mereka,  dan  anak- 
anak  mereka  kelak.  Para  ulama  telah  membolehkan  hal  tersebut.  Namun 
sebuah  riwayat  dari  Imam  Malik  menyatakan  bahwa  menurutnya 
hukum  membeli  boneka  adalah  makruh.  Mayoritas  ulama  mengatakan 
bahwa  bermain-main  dengan  boneka  bagi  anak-anak  hukumnya  boleh. " 
Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi. 

Perkataannya, 


aui  J  f  i  ^  jiiji  iiy'i  iutjjl  5i  u 


"V/ahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  isteri-isterimu  yang  lain  mengutusku 
untuk  menemuimu,  mereka  meminta  keadilan  seperti  yang  engkau  berikan 
kepada  putri  Abu  Quhafah." 

Maksudnya,  para  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  tersebut 
meminta  keadilan  dalam  cinta  beliau  kepada  mereka  sebagaimana 
cintanya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Sungguh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berlaku  adU  kepada  isteri-isteri  beliau  dalam  semua 
hal  yang  kongkrit  dan  perihal  menginap.  Namun,  dari  sisi  perasaan 
hati,  maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  mencintai  Aisyah 
ketimbang  isteri-isteri  yang  lain.  Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  kaum 
muslimin  tidak  dibebankan  imtuk  menyamakan  rasa  cintanya  kepa¬ 
da  para  isteri,  sebab  tidak  ada  yang  dapat  mengetahui  kadarnya  selain 
Allah  Ta'ala.  Kaum  muslimin  hanya  disuruh  imtuk  berlaku  adil  dalam 
hal-hal  yang  kongkrit  dan  dapat  dirasakan  oleh  para  isteri,  bukan  da¬ 
lam  masalah  hati  dan  cinta.  Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menggilir  isteri  beliau  dalam 
keadaan  sakit  sehingga  beliau  kelelahan.  Kemudian  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  meminta  izin  kepada  mereka  imtuk  menginap  di  ru¬ 
mah  Aisyah,  maka  mereka  pun  mengizinkanya. 


Perkataannya,  ia»-  ^  ^  "Kecuali  pe¬ 

rilaku  mudah  emosi  dan  marah  yang  ada  pada  dirinya  namun  ia  cepat  kembali 
tenang." 
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Malcsudnya,  Zainab  binti  Jahsy  mempunyai  banyak  kelebihan  da¬ 
lam  perihal  keagamaan  dan  ketakwaan,  namim  dia  mempunyai  sifat 
mudah  emosi  dan  marah.  Meski  demikian,  kemarahannya  juga  cepat 
reda. 

Perkataannya,  "Kemudian  ia  menyinggung  tentang  diriku  dan  bertin¬ 
dak  melampaui  batas,  namun  aku  tetap  memandang  Rasulullah  Shallallahu 
Alafhi  wa  Sallam  dan  melihat  ke  arah  mata  beliau  apakah  beliau  mengizinkan 
aku  untuk  ikut  berbicara,"  Aisyah  melanjutkan,  "Zainab  tetap  tidak  beranjak 
sampai  aku  ketahui  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sud<di 
tidak  merasa  keberatan  kalau  aku  membela  diri."  Aisyah  lalu  melanjutkan, 
'Ketika  aku  menyinggungnya  dan  terus  tidak  memberi  kesempatan  sedikitpun 
padanya  sampai  aku  selesai  membalasnya." 

Perlu  diketahui  bahwa  di  dalam  hadits  ini  tidak  ada  sedikitpun 
keterangan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  Ai¬ 
syah,  baik  secara  langsimg  atau  tidak,  baik  dengan  isyarat  mata  mau¬ 
pun  cara  lainnya,  untuk  membalas  oercaaan  Zainab  binti  Jahsy,  sebab 
hal  itu  merupakan  hal  yang  terlarang  bagi  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Yang  dapat  kita  pahami  adalah  bahwa  Aisyah  bertindak  de¬ 
mikian  untuk  membela  dirinya,  dan  pada  saat  itu  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  tidak  melarangnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J 

"Ya  Allah  ampunilah  aku,  curahkanlcdi  rahmat  kepadaku,  dan  pertemukanlah 

aku  dengan  kekasihku."  Dalam  riwayat  yang  laii)  disebutkan, 

"Ya  Allah,  pertemukanlah  aku  dengan  kekasihku  Yang  Maha  Tinggi." 

Para  ulama  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
adalah  para  Nabi  yang  tinggal  di  surga  yang  tertinggi.  Ada  yang  me¬ 
ngatakan,  maksudnya  adalah  Allah  Ta'ala.  Pendapat  lain  mengatakan, 
maksudnya  adalah  masuk  ke  dalam  surga. 


Perkataannya, 

1^3  UjU  ^ 


"Apabila  RasululM  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  melakukan  perja¬ 
lanan,  beliau  selalu  mengadakan  undian  di  antara  isteri-isterinya.  Pada  suatu 
ketika  keluarlah  undian  tersebut  untuk  Aisyah  dan  Hafshah." 


(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahababat  OadhiyaHaha  AiAm  j 
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Di  dalamnya  terdapat  keterangan  tentang  mengundi  para  istri 
dalam  perihal  bermalam,  membagi  harta,  dan  urusan  lainnya.  Imam 
Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  dalam  semua  perihal 
yang  telah  disebutkan  ini  suami  diharuskan  imtuk  mengundi  isterinya. 
Di  dalam  hadits  juga  diterangkan  bahwa  jika  seorang  suami  hendak 
melakukan  perjalanan,  maka  dia  harus  mengundi  isterinya  yang  akan 
menemaninya.  Menurut  kami,  melakukan  imdian  untuk  para  isteri 
yang  hendak  menemani  suami  dalam  perjalanan  merupakan  hal  yang 
wajib  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam.  Namim  apakah  mengun¬ 
di  para  istri  dalam  hal  bermalam  juga  wajib?  Dalam  hal  ini  terdapat 
perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  seperti  yang  telah  kita  bahas 
berulang  kali  sebelumnya,  di  mana  ada  yang  berpendapat  wajib,  ada 
yang  berpendapat  bahwa  mengundi  itu  berasal  dari  kerelaan  hati  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


Perkataannya, 


^  I  ^  -m  ^ 

kj-jj  cJUi  ^ 


"Diriwayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda  kepadanya,  'Sesungguhnya  malaikat  Jibril 
mengucapkan  salam  kepadamu/  Aisyah  berkata,  'Lalu  aku  menjawab,  'Wa 
alaihissalam  wa  rahmatullahi  (Semoga  keselamatan  serta  rahmat  Allah  selalu 
terlimpfdikan  baginya)." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  antara  lain: 

1.  Keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Aisyah  Radhiyallahu  Anha. 

2.  Anjuran  untuk  mengirimkan  salam  kepada  seseorang,  dan  orang 
yang  dititipkan  salam  harus  menyampaikannya  kepada  orang  yang 
dituju. 

3.  Seorang  lelaki  boleh  mengirimkan  salam  kepada  perempuan  sha- 
lih  yang  bukan  keluarganya  dengan  syarat  tidak  menimbulkan  fit¬ 
nah. 

4.  Orang  yang  dikirimi  salam  wajib  menjawab  salam. 

Para  sahabat  kami  mengatakan,  menjawab  salam  dalam  hal  ini 
harus  dilakukan  dengan  segera.  Jika  ada  orang  yang  dikirimi  sa¬ 
lam  melalui  kertas  maka  dia  wajib  menjawab  salam  segera  dengan 
ucapannya. 
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5.  Dianjurkan  untuk  menjawab  salam  dengan  Wa'alaika  (dan  untuk¬ 
mu  juga  demikian),  atau  Wa'alaUcumussalam  (dan  semoga  kesela¬ 
matan  juga  terlimpahkan  kepada  kalian).  Dengan  menggunakan 
huruf  Tvaw  (dan).  Jika  ada  yang  menjawab  tanpa  huruf  waw,  seperti 
mengatakan  Alaikumussalam  (semoga  keselamatan  juga  terlimpah¬ 
kan  kepada  kalian)  atau  Ataikum  (untukmu  juga  demikian)  maka 
itu  sudah  memadai.  Hal  ini  telah  dibahas  sebelumnya  dalam  Kitab 
Ucapan  Salam.  Wallahu  A'lam. 


(14)  Bab  Kisah  Tentang  Ummu  Zara'  fiadhiyaffahu 

Anhu 


jJj  ji  ^  -^'3  J^3i  J  ur^ 

ilfip  #3^  ji'  *33p  ^  Sj^P  ^  fiip 

Sf  it  5:iu;3  oAiu^  5i>ii  5>U  cs3Ai  jJL;  i^jt 
j;a:j  j^33  ^  (>fr'33^ 

cJis  ^3  Ls^j«*  (i^  ^  ^3 

5:ri!  01 53ii  S(  Ot  <iut  Ji  u  Sf  ^33  ^ 

013  jit!  ^  <^33  W3 

S(3  3*  V3  3^  Sf  (/^33  ^'3*'  <3^^ 

il3  V  ‘3^"  ^33  Sf3 

013  ^  ii  ^/t33  ^^5  V  ^  "^3  V 

iji  :iii  ^3  op 

ijuJ,  2ts  i  ,is  jr  ^liii  i  ^33 

^3^*  "4^  ^  3^  4^  3^ 

iUl)i  Ji ^  iUjJi  ^3  (/*;r3j  **j^3^  J-^'3 


ea 
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C^hahfli 

luU  5>AUil  Jj\i  illll  cudl  4^, J  (4^ 

iijidi  oi M  >^3 

i>uJt  dJii  il;t  >>Ji  o>;i  iii  ^jLiJi 

^3  i;  t3“^’^  ^  t.^-^ 

(^^^3  (/;^*3  (^  (Ir^ 

«%  J^3  (^'^3  (.C^  <>T; 

f  I  ui  j  f  f  4>i'i3  ^3^3  tii  J^jsi 

ui  ^3j  <i?'  c^  ^jj 

f  t-^''  ^''1*  t 

^jj  0 ji^\  ^ jj 

■^3  4?'-^  J^3  '4^^  £3^3  £3^  tjj  ij}  ^ 

lijijj  V  ^3  j  ^  ^3j  ^4^3^ 

t.33  £3^  ^3  ^  ‘^3 

oud:  ^yij^iJir  4J  DiaJj  5t:^i  4i3V'3 

^^•j  eJAJ  14^»^3 

^  i!j  Ui  ^  ^i^tj  isii  iAi3  b!>  4^3 
jT  4uii  3^  liiiftt  (^ji^3  t,3j  C^  ^33  ^'3  J^ 

Ju  i^U-  cJii  ^33  {^}  ^}  'y^  ^ 

tjj  fi  433  V  cJr  43*3  4^  J^  <33^3 

6255.  AU  bin  HujrAs-Sa'di  dan  Ahmad  bin  Janab  telah  memberitahuhin  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  dari  riwayat  Isa  -dan  lafazh  hadits  mUik  Ibnu  Hujr-, 
Isa  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  saudara  laki-lakinya  -Abdul- 
lah  bin  Urwah-  dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyall(dtu  Anhu,  ia  berka¬ 
ta,  ''Pernah  sebelas  orang  wanita  duduk  berkumpul  saling  berjanji  dan 


c  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabat  iSad&fyafefat  yinAufli  j 
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bersepakat  untuk  tidak  menutup-nutupi  keadaan  suami-suami  mereka. 
Wanita  pertama  mengatakan,  "Suamiku  seperti  daging  unta  yang  ku¬ 
rus  berada  di  puncak  gunung  yang  sukar  didaki,  tidak  datar  sehingga 
mudah  dilalui  dan  tidcdc  juga  gemuk  sehingga  dapat  dipindah-pindah¬ 
kan."  Wanita  kedua  mengatakan,  "Suamiku,  aku  terpaksa  tidak  dapat 
menuturkan  mengenai  keadaannya  karena  aku  khawatir  ditinggalkan¬ 
nya,  Jika  aku  menyebutkan  sama  halnya  aku  mengungkapkan  rahasia 
dan  aibnya."  Wanita  ketiga  mengatakan,  "Suamiku  berperawakan  ting¬ 
gi  sekali.  Jika  aku  berbicara  maka  aku  takut  akan  diceraikannya  dan  jika 
aku  diam  aku  pun  akan  dibiarkannya  tanpa  dicerai  dan  dikawinkan. "  Wa¬ 
nita  keempat  mengatakan,  "Suamiku  seperti  suasana  malam  di  wilayah 
Tihamah,  tidak  panas  dan  tidak  juga  terlalu  dingin,  tidak  menakutkan 
dan  tidak  juga  membosankan."  Wanita  Minta  mengatakan,  "Suamiku 
apabila  sudah  memasuki  rumah,  maka  dia  langsung  tertidur  nyenyak 
dan  apabila  Muar  rumah  dia  seperti  seekor  singa  tanpa  menanyakan 
sesuatu  apapun  yang  bukan  termasuk  urusannya."  Wanita  keenam  me¬ 
ngatakan,  "Suamiku  apabila  dia  makan,  malai  ia  makan  banyak  sekali 
dengan  bermacam  jenis  lauk  dan  jika  minum  maka  semua  sisa  minu¬ 
man  akan  diteguknya.  Dan  jika  tidur  dia  akan  berselimut  tanpa  mende¬ 
kati  diriku  sehingga  ia  tidak  dapat  merasakan  nikmatnya  kebersama¬ 
an."  Wanita  Mujuh  mengatakan,  "Suamiku  adalah  orang  yang  tidak 
mengetahui  kepentingan  dirinya,  atau  lemah  syahwat  serta  tergagap- 
gagap  bicaranya,  setiap  penyakit  ada  padanya.  Di  samping  itu  dia  juga 
orang  yang  mudah  melukai  dan  memukul  istri,  atau  keduanya."  Wani¬ 
ta  kedelapan  mengatakan,  "Suamiku  beraroma  wangi  seperti  batang 
zamab  dan  sentuhannya  selembut  sentuhan  seekor  Minci."  Wanita 
kesembilan  mengatakan,  "Suamiku  adalah  seorang  terhormat,  berpos¬ 
tur  tinggi,  dan  sangat  dermawan,  berumah  dekat  dengan  tempat  perte¬ 
muan  masyarakat."  Wanita  kesepuluh  mengatakan,  "Suamiku  adalah 
seorang  pemilik  unta  yang  banyak  yang  selalu  menderum  dan  jarang 
sekali  bergembala  di  padang  rumput.  Unta-unta  tersebut  jika  mende¬ 
ngar  suara  alat  musik  kecapi,  mereka  merasa  bahwa  sebentar  lagi  mere¬ 
ka  akan  disembelih. "  Dan  wanita  yang  kesebelas  mengatcdam,  "Suamiku 
bernama  Abu  Zara'.  Tahukah  kamu  siapakah  Abu  Zara'?  Dialah  yang 
memberiku  perhiasan  anting-anting  dan  memberiku  makan  sehingga  aku 
Mihatan  gemuk  dan  selalu  membuatku  gembira  sehingga  aku  merasa 
senang.  Dia  mendapati  diriku  dari  Muarga  pengembala  kambing  kecil 
di  lereng  buldt  lalu  mengajakku  tinggal  di  daerah  peternakan  kuda  dan 
unta  dan  dia  juga  seorang  petani.  Aku  tidak  pernah  dicela  bila  berbica- 


310 


ra  di  sisinya  dan  bila  tidur  aku  dapat  tidur  dengan  nyenyak  sampai 
pagi.  Dan  bila  minum  aku  dapat  minum  sampai  puas.  Lalu  ibu  Abu 
Zara',  "'Tahukah  kamu  siapak^  ibu  Abu  Zara'?  Dia  memiliki  kantong- 
kantong  bahan  makanan  yang  besar-besar  dan  rumahnya  sangat  luas. 
Lalu  putra  Abu  Zjira',  tahukah  kamu  siapakah  putra  Abu  Zara'?  Dia 
memiliki  tempat  tidur  laksana  pedang  yang  dicabut  dari  sarungnya. 
Dia  sudah  merasa  kenyang  dengan  hanya  memakan  sebelah  kaki  seekor 
anak  kambing.  Lalu  putri  Abu  Zara",  tahukph  kamu  siapakah  putri  Abu 
Zara'  itu?  Ia  adalah  seorang  yang  amat  patuh  terhadap  kedua  orang 
tuanya.  Tubuhnya  gemuk  dan  suka  menimbulkan  rasa  iri  madunya. 
Lalu  pembantu  perempuan  Abu  Zara',  tahukah  kamu  siapakah  pem¬ 
bantu  perempuan  Abu  Zara'?  Ia  tidak  pernah  menyebarkan  rahasia  pem¬ 
bicaraan  kami  dan  tidak  menyia-nyiakan  persediaan  makanan  kami  ser¬ 
ta  tidak  pernah  mengotori  rumah  kami  seperti  sarang  burung.  Ia  (sang 
isteri)  melanjutkan,  "Suatu  hari  Abu  Zara'  keluar  dengan  membawa 
bejana-bejana  susu  yang  akan  dijadikan  mentega  lalu  bertemu  dengan 
seorang  wanita  bersama  kedua  anaknya  yang  seperti  dua  ekor  anak  si¬ 
nga  bermain  dengan  dua  buah  delima  di  bawah  pinggang  ibunya.  Sete¬ 
lah  itu  aku  diceraikannya  demi  untuk  menikahi  wanita  tersebut.  Lalu 
aku  nmiikah  lagi  dengan  seorang  lelaki  terhormat  serta  dermawan.  Ia 
menunggangi  seekor  kuda  yang  sangat  cepat  larinya  sambil  membawa 
sebatang  tombak  dan  memperlihatkan  kepadaku  kandang  ternak  yang 
penuh  dengan  unta,  sapi  dan  lembing  serta  membertkanku  sepasang 
dari  setiap  jenis  binatang  ternak  tersebut.  Dia  berkata,  'Makanlah  wa¬ 
hai  Ummu  Zara'  dan  bawalah  untuk  keluargamu.'  Kalau  aku  kumpul¬ 
kan  semua  pemberiannya  pasti  tidak  akan  mencapai  harga  tempat  mi¬ 
num  paling  kecil  yang  dimiliki  Abu  Zarra'.  Aisyah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Aku  bagimu  adalah 
seperti  Abu  Zara'  bagi  Ummu  Zara'. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah  Bab  Husn 
Al-Mu'asyarah  Ma'a  Al-Ahl  (nomor  5189),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16354). 


^  ^ 
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C  Kitab  Keutamaan  Pam  ^hahabat  j 


JlSj  ^jUJl  XSyS  JUj  IlL:  flSli  Jii 

iLijJ'  bjjjj*  cJ^j  y^J  L^LIj  j^3 

^3  j  tX  Crt  <3^3 


6256.  Al-Hflsfln  i«’n  A/i  AI-Hulwant  telah  memberitahukannya  kepadaku, 
Musa  bin  Isma'tl  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Sala- 
mah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Utwah  dengan 
sanad  ini,  akan  tetapi  ia  berkata,  "Lemah  sydhtoat  dan  tergagap-gagap 
bicaranya."  Dan  tidak  disebutkan  keraguan  perawi.  Dan  ia  berkata, 
"Jarang  sekali  bergembala  di  padang  rumput."  Ia  berkata,  "Selendang¬ 
nya  selalu  berjuntai,  isteri  yang  terbaik  bagi  suaminya,  dan  membuat 
takjub  madunya."  Ia  berkata,  "Dan  tidak  menyia-nyiakan  persediaan 
makanan  kami."  Perawi  juga  mengatakan,  "Dia  serta  membertkanku 
sepasang  dari  setiap  jenis  binatang  ternak  tersebut." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  hhat  hadits  nomor  6137. 


•  Tafsir  hadits :  6255-6256 

Perkataannya,  "Ahmad  bin  Janab",  Al-hafizh  Abu  Ba¬ 

kar  Al-Khathib  Al-Baghdadi  berkata  di  dalam  kitabnya  Al-Mubhamat, 
'Aku  tidak  mengetahui  seorang  pun  nama  dari  wanita-wanita  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  Ummu  Zar',  kecuali  dari  jalur  riwayat  yang 
saya  ebutkan,  dan  hadits  ini  asing  sekali,  lalu  dia  menyebutkannya, 
di  dalamnya  disebutkan,  bahwa  wanita  yang  kedua  namanya  Amrah 
bin  Amru,  wanita  yang  ketiga  namanya  Hana  binti  Na'ab,  wanita  yang 
keempat  namanya  Mahdad  binti  Abu  Marzamah,  wanita  yang  keli¬ 
ma  namanya  Kabsyah,  wanita  yang  keenam  namanya  Hindun,  wanita 
yang  ketujuh  namanya  Hana  binti  Alqamah,  wanita  yang  kedelapan 
namanya  Binti  Aus  bin  Abd,  wanita  yang  kesepuluh  namanya  Kabsyah 
binti  Arqam,  dan  wanita  yang  kesebelas  namanya  Ummu  Zar'  binti 
Akhal  bin  Sa'id. 

Perkataannya,  J-Ji  "Pernah  sebelas  orang  wanita  duduk 

berkumpul."  seperti  inilah  teks  yang  ada  secara  rimum,  dan  dalam  se¬ 
bagian  teks  ada  yang  tertuliskan  {dengan  tambahan  huruf  nwn), 
dan  ini  adalah  bahasa  yang  jarang  diunakan,  telah  diterangkan  pen- 
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jelasannya  pada  beberapa  tempat,  di  antaranya  hadits  yang  berbunyi, 
0 "para  malaikat  mengawasi  kalian." 

Perkataannya, 


^ 


i 


"StwmfltM  seperti  daging  unta  yang  kurus  berada  di  puncak  gunung  yang  su¬ 
kar  didaki,  tidak  datar  sehingga  mudah  dilalui  dan  tidak  juga  gemuk  sehingga 
dapat  dipindah-pindahkan."  Abu  ubaid,  semua  ahli  kata-kata  rumi,  dan 

para  pensyarah  hadits ,  bahwa  makna  kata  artinya  kurus. 

*  ^ 

Perkataannya,  Ji-  “berada  di  puncak  gunung"  yakni  sukar 

tmtuk  sampai  kepatianya,  maksudnya  adalah  sedikit  kabar  dari  ber¬ 
bagai  hal  seperti  halnya  daging  unta,  tidak  seperti  daging  kambing,  dan 
bahwa  ia  adalah  kurus  dan  jelek,  bahwa  ia  adalah  sulit  memperoleh, 
tidak  samapai  keadanya  kecuali  dengan  sangat  suah  payah,  seperti  ini¬ 
lah  makna  yang  ditafeirkan  oleh  mayoritas  ulama. 

Al-Khaththabi  berkata,  perkataannya  'berada  di  puncak  gunung' 
yakni  angkuh  dan  sombong  dan  membanggakan  dirinya  secara  ber¬ 
lebihan,  ia  mengumpulkan  kebaikannya  yang  sedikit  untuk  mem¬ 
buatnya  sombong  dan  berperangai  buruk.  Mereka  mengatakan,  dan 
perkataannya  "dan  tidak  juga  gemuk  sehingga  dapat  dipindah-pmddhkan" 
yakni  orang-orang  memindahkannya  ke  rumah-rumah  mereka  untuk 
memberi  makan  kepadanya,  akan  tetapi  mereka  meninggalkannya  ka¬ 
rena  perangainya  yang  buruk.  Al-Khaththabi  berkata,  "tidak  ada  pa¬ 
danya  kemaslahatan  yang  disebabkan  karena  buruknya  cara  bergaul  ia 
(dengan  keluarganya). 

Perkataannya, 


"Wanita  kedua  mengatakan,  "Suamiku,  aku  terpaksa  tidak  dapat  menutur¬ 
kan  mengenai  keadaannya  karena  aku  khawatir  ditinggalkannya.  Jika  aku 
menyebutkan  sama  halnya  aku  mengungkapkan  rahasia  dan  aibnya." 

Perkataannya,  "Aku  terpaksa  tidak  dapat  menuturkan  mengenai  keada¬ 
annya"  yakni  tidak  menyebarkan  dan  menyiarkannya  karena  aku  takut 


(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  ISadftffaMu  AtAum  j 
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ditinggalkannya.  Dalam  hal  ini  ada  dua  penafisiran;  yang  pertama  me¬ 
nurut  Ibnu  as-Sikit  dan  juga  yang  lainnya,  bahwa  kata  ganti  ha'  (dia) 
kembali  kepada  kata  (keadaannya),  yakni  bahwa  berita  tentangnya 
sangat  banyak  dan  jika  aku  menjelaskannya  aku  tidak  mampu  untuk 
menyempurnakannya  karena  terlalu  banyak.  Yang  kedua,  bahwa  kata 

ganti  ha'  kembali  kepada  kata  ^ jj  (suamiku).  Maka  huruf  V  menjadi 
lam  az~zaiddh  (tambahana)  seperti  dalam  firman  Allah* 


"...Apakah  yang  menghalangmu  (sehingga)  kamu  tidak  bersujud  (kepada 
Adam)  ketika  Aku  menyuruhmu..."  (QS.  Al-A'raaf:  12). 

Al-Khaththabi  dan  juga  yang  lainnya  berkata,  "Yang  dimaksud¬ 
kan  adalah  aib  yang  tidak  kelihatan  dan  merupakan  rahasia  yang  tidak 
nampak."  * 

Perkataaimya, 


^  ^  J'  J' 


"Wanita  ketiga  mengatakan,  'Suamiku  berperawakan  tinggi  sekali.  Jika  aku 
berbicara  maka  aku  takut  akan  diceraikannya  dan  jika  aku  diam  aku  pun  akan 
dibiarkannya  tanpa  dicerai  dan  dikawinkan." 

Kata  artinya  panjang,  yakni  ia  sangat  panjang  dan  tidak  fa¬ 
edah  darinya,  maka  jika  aku  menyebutkan  aibnya,  ia  akan  mencerai¬ 
kan  aku,  jika  aku  diam  atasnya  maka  ia  akan  menggantungkan  aku,  ia 
akan  meninggalkan  aku  dalam  keadaan.  Sehingga  tidak  jelas  statusku, 
apakah  wanita  lajang  atau  menikah. 

Perkataannya, 


V3  V3  35  V3  3^  v  ^  ^13^' 


"Wanita  keempat  mengatakan,  "Suamiku  seperti  suasana  malam  di  wilayah 
Tihamah,  tidak  panas  dan  tidak  juga  terlalu  dingin,  tidak  menakutkan  dan 
tidak  juga  membosankan." 

Ini  adalah  bentuk  pujian  yang  sangat  bagus,  yakni  tidak  ada  pa¬ 
danya  kejelekan  akan  tetapi  nyaman  dan  nikmat,  hidup  yang  nyaman, 
sehingga  istrinya  tidak  takut  padanya,  karena  akhlaknya  yang  mulia. 
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r&ha^TMLltl^ 


Perkataannya, 


"Wanita  kelinut  mengatakan,  "Suamiku  apabila  sudah  memasuki  rumah,  maka 
dia  langsung  tertidur  nyenyak  dan  apabila  keluar  rumah  dia  seperti  seekor  si¬ 
nga  tanpa  menanyakan  sesuatu  apapun  yang  hukan  termasuk  urusannya." 

Ini  adalah  pujian  yang  sangat  tinggi.  Wanita  itu  menyifati  sua¬ 
minya  jika  masuk  ke  dalam  rumah  banyak  tidurnya,  dan  lalai  atas 
penjagaannya  apa  yang  hilang  dari  hartanya  ataupun  yang  masih  ter¬ 
sisa.  Perumpamaannya  suaminya  dengan  singa  karena  telalu  banyak 
tidurnya.  Ada  yemg  mengatakan  lebih  hebat  tidiunya  daripada  singa. 

Perkataannya,  '"tanpa  menanyakan  apaupun  yang  bukan  termasuk 
uru-sannya."  yakni  tidak  ditanya  apapun  yang  bukan  urusannya  di 
rumah,  baik  tentang  hartanya  atau  harta  bendanya.  Jika  keluar  seperti 
singa,  yakni  menggambarkan  keberaniannya  ketika  berada  ditengah- 
tengah  manusia,  atau  berperang  seperti  singa.  Ibnu  Abi  Uwais  berkata, 
"Makmanya  jika  memasuki  rumah  ia  melompat  kepadaku  dan  lompa¬ 
tan  singa,  seakan-akan  ia  ingin  memukulnya,  dan  segera  mencampu- 
riku."  Namun  tafsir  yang  shahih  dan  populer  adalah  yang  awal. 


Perkataannya, 


"Wanita  keenam  tnengatahm,  "Suamiku  apabila  dia  makan,  maka  ia  makan 
banyak  sekali  dengan  bermacam  jenis  lauk  dan  jika  minum  maka  semua  sisa 
minuman  akan  diteguknya.  Dan  jika  tidur  dia  akan  berselimut  tanpa  mende¬ 
kati  diriku  sehingga  ia  tidak  dapat  merasakan  nikmatnya  kebersamaan* 

Abu  Ubaid  mengatakan,  "Menurutku,  pada  tubuh  wanita  itu  ter- 
dapat  penyakit  atau  cacat*  Suaminya  tidak  mau  merabanya  karena  ta¬ 
kut  menyakiti  tubuhnya*  Ini  menunjukkan  kemuliaan  akhlak  suami¬ 
nya  itu*'" 

Al-Harawi  mengatakan,  "Ibnu  Al-A'rabi  berpendapat,  ini  adalah 
cacian  bagi  suaminya*  Maksudnya,  ketika  suaminya  hendak  tidur,  dia 
membelakanginya,  sehingga  suaminya  itu  tidak  mengetahui  rasa  cinta 
yang  dimiliki  olehnya*" 


Ulama  lain  mengatakan^  maksudnya  dia  tidak  memperhatikan 
keadaanku. 


Perkataannya/ 


diii  fciUw  il  f.\i  JT  siiuiu  cJU 


dU  ?Ar  ^  y 


"Wflrtfffl  JtefM/iili  mengatakan,  "Suamiku  adalah  orang  yang  tidak  mengetahui 
kepentingan  dirinya,  atau  lemah  syahvoat  serta  tergagap-gagap  bicaranya,  se- 
iap  penyakit  ada  padanya.  Di  samping  itu  dia  juga  orang  yang  mudah  melukai 
dan  memukul  istri,  atau  keduanya." 

Kata  secara  bahasa  artinya  gelap/  maksudnya  orang  yang  ti¬ 
dak  mengetahui  kepentingan  dirinya.  Kata  ivjUp  artinya  impoten  atau 
lemah  syahwat.  Kata  fULt  artinya  orang  yang  gagap  dalam  berbicara. 
Ada  yang  mengartikannya/  orang  bodoh.  Kata  ^  artinya  melukai. 

Perkataannya, 


*  ^  ^ 


"Wflnite  kedelapan  mengatakan,  "Suamiku  beraroma  wangi  seperti  batang 
zamab  dan  sentuhannya  selembut  sentuhan  seekor  kelinci." 

Maksudnya/  wanita  itu  mempunyai  aroma  tubuh  yang  wangi.  Ada 
yang  mengatakan/  maksudnya,  mempunyai  akhlak  yang  baik,  penda¬ 
pat  lain  mengatakan,  orang  yang  rendah  hati. 

Perkataannya, 


jy  s-i J  iUlll 


"Wanita  kesembilan  mengatakan,  "Suamiku  adalah  seorang  terhormat,  ber~ 
postur  tinggi,  dan  sangat  dermawan,  berumah  dekat  dengan  tempat  perte¬ 
muan  masyarakat." 

Kalimat  Uj,  secara  bahasa  artinya  tiang  yang  tinggi,  dan 
ini  adalah  kiasan  dari  orang  yang  terhormat.  Kata  iUJt  secara  bahasa 

artinya  tiang,  dan  bentuk  jamaknya  adalah  J^,  Ada  yang  mengatakan, 
maksudnya  adalah  bahwa  suaminya  itu  tinggal  di  rumah  yang  tiang- 
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Avareh  ... 

^  W^lin 


nya  tinggi-tinggi,  sehingga  dapat  dilihat  oleh  para  tamu  dan  orang- 
orang  yang  membutuhkan. 

Kalimat  secara  bahasa  artinya  orang  yang  banyak  abu 

dapurnya.  Ini  adalah  kiasan  dari  orang  yang  sangat  dermawan  kare¬ 
na  api  di  rumahnya  tidak  padam  untuk  memasak  makanan  bagi  para 
tamu. 

Perkataannya,  S;  ^ ^  "berumah  dekat  dengan  tempat  perte¬ 

muan  masyarakat,"  IW  menunjukkan  sifat  kedermawanan  yang  dimili¬ 
kinya,  karena  masyarakat  dapat  meminjam  atau  meminta  sesuatu  da¬ 
rinya  untuk  keperluan  mereka. 

Perkataannya, 


ot Jj'  iUi  lut;  luu  Uj  Jjju  i-y  .lili 

^  lii  ijidi 


"Wanita  kesepuluh  mengatakan,  "Suamiku  adalah  seorang  pemilik  unta  yang 
banyak  yang  selalu  menderum  dan  jarang  sekali  bergembala  di  padang  rum¬ 
put  Unta-unta  tersebut  jika  mendengar  suara  alat  musik  kecapi,  mereka  me¬ 
rasa  bahwa  sebentar  lagi  mereka  akan  disembelih." 

Maksudnya,  suaminya  mempunyai  banyak  imta  dan  jarang  digem¬ 
balakan  kecuali  karena  keperluan  yang  mendesak.  Unta-unta  itu  di¬ 
biarkan  di  halaman  rumahnya,  agar  jika  suatu  saat  datang  tamu,  maka 
susu  dan  daging  imta  itu  dapat  dijadikan  santapan. 


Perkataannya, 


"Dia  mendapati  diriku  dari  keluarga  pengembala  kambing  kecil  di  lereng  bu¬ 
kit  lalu  mengajakku  tinggal  di  daerah  peternakan  kuda  dan  unta  dan  dia  juga 


seorang  petani." 

Orang-orang  arab  sangat  menghargai  keluarga  dari  pengembala 
unta  dan  kuda,  dan  tidak  terlalu  menghargai  kelurga  yang  berprofesi 
sebagai  pengembala  kambing. 


Perkataannya, 
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"Aku  tidak  pernah  dicela  bila  berbicara  di  sisinya  dan  bila  tidur  aku  dapat 
tidur  dengan  nyenyak  sampai  pagi.  Dan  bila  minum  aku  dapat  minum  sampai 
puas" 

Maksudnya^  suaminya  tidak  pemah  membantah  perkataannya^ 
bahkan  selalu  mendengarkannya  dengan  senang  hati. 

Perkataannya,  "Dia  sudah  merasa  kenyang  dengan 

hanya  memakan  sebelah  kaki  seekor  anak  kambing" 

Maksudnya,  putra  Abu  Zara'  makan  sedikit.  Ini  merupakan  sifat 
yang  terpuji  di  kalangan  orang-orang  arab. 

Perkataannya,  "Dan  suka  menimbulkan  rasa  iri  madunya." 

Kata  yang  secara  bahasa  artinya  tetangga,  dalam  hadits  ini  mak¬ 
sudnya  adalah  madunya.  Para  madunya  iri  karena  kecantikan  putri 
Abu  Zara',  etika  baiknya,  dan  kepribadiannya. 

Perkataannya, 


LiytJu  ‘ifj  ^jy*  S/j  V 


"Ja  tidak  pemak  menyebarkan  rahasia  pembicaraan  kami  dan  tidak  menyia- 
nyiakan  persediaan  makanan  kami  serta  tidak  pemah  mengotori  rumah  kami 
seperti  sarang  burung. " 

Pembantu  perempuan  Abu  Zara'  sangat  mempimyai  kepribadian 
yang  baik,  di  mana  dia  tidak  mau  menceritakan  kekurangan  majikan¬ 
nya,  Dia  juga  selalu  menyapu  rumah  Abu  Zara'  sampai  bersih,  sehing¬ 
ga  tidak  menyisakan  sampah  sama  sekali.  Ada  yang  mengatakan,  mak¬ 
sudnya  dia  tidak  pemah  mengadu-domba  manusia. 

Perkataannya, dliit  "Baumlah  untukkeluargamu," yakru berikan 

kepada  mereka  dan  sambunglah  silaturrahim  dengan  mereka.  Perka¬ 
taannya  pada  riwayat  yang  kedua,  'i/}  "Dan  tidak  menyia- 

nyidkan  persediaan  makatian  kami."  Ini  adalah  bacaan  yang  boleh  dalam 
bahasa  arab,  yakni  menyebutkan  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat 
dengan  waktu  tertentu)  dan  menyandingkannya  dengan  kata  kerja 
yang  serupa  dengannya.  Hal  ini  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Maka  Dia  (All(di)  menerimanya  dengan  penerimaan  yang  baik,  membe¬ 
sarkannya  dengan  pertumbuhan  yang  baik..."  (QS,  Ali  Imran:  37). 
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Maksudnya  bahwa  dalam  riwayat  ini,  kata  (menyia-nyiakan) 
dibaca  tanqutsu  tanpa  ber-fasydid,  dan  dalam  riwayat  sebelumnya  de¬ 
ngan  dibaca  tunaqqitsu,  dengan  her-tasyid,  adalah  sama-sama  bacaan 
yang  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

H 

'Aku  bagimu  adalah  seperti  Abu  Zara"  bagi  Ummu  Zara'" 

Para  ulama  berkata,  "ini  adalah  untuk  menenangkan  hati  Aisyah, 
dan  menjelaskan  baiknya  pergaulan  suami  dengan  isterinya.  Dan  mak¬ 
na  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Aku  bagimu  adalah  seperti 

Abu  Zara'  bagi  Ummu  Zara'"  kata  cJT  (aku  adalah)  menunjukan  me¬ 
nunjukkan  sesuatu  yang  terjadi  zaman  dahulu  atau  terus  menerus, 
seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


^  j  j 


"...Dan  Allah  Maha  Pengampun,  Maha  Penyayang"  (QS.  An-Nisa'  ayat  96, 
100,  dan  106,  dan  juga  surat-surat  yang  lainnya). 

Maksudnya,  Allah  Maha  Pengampun  dan  Maha  Penyayang  dari 
dahulu  dan  untuk  selamanya.  Wallahu  A  'lam. 

Menurut  para  ulama,  di  dalam  hadits  tentang  Ummu  Zar'  ini  ter¬ 
dapat  banyak  faidah,  di  antaranya  adalah: 

1 .  Disunnahkan  bergaul  dengan  keluarga  secara  baik. 

2.  Boleh  menceritakan  kisah  dari  umat-umat  terdahulu. 

3.  Menyerupakan  sesuatu  tidak  mesti  sama  persis  dengan  yang 
diserupakan. 

4.  Kata  sindiran  dalam  talak  tidak  terjadi  talak  kecuali  dengan  ada¬ 
nya  niat.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada 
Aisyah,  "Aku  bagimu  adalah  seperti  Abu  Zara'  bagi  Ummu  Zar'." 
Di  antara  perbuatan  Abu  Zar'  adalah  mentalak  isterinya,  Ummu 
Zar'  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits.  Talak  yang 
dilakukan  oleh  Abu  Zar'  tidak  terjadi  pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sekalipun  beliau  menyerupakan  dirinya  dengan  Abu 
Zar',  sebab  beliau  tidak  meniatkan  talak. 

Al-Maziri  mengatakan,  "Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  da¬ 
lam  hadits  di  atas  diterangkan  bahwa  para  wanita  menyebutkan  ke- 
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pada  sebagian  mereka  tentang  hal-hal  yang  tidak  mereka  sukai  dari 
suami  mereka.  Hal  itu  tidaklah  disebut  gftiiwh  (gunjing)  karena  mereka 
tidak  menyebutkan  nama  nama  suami  mereka.  Perihal  yang  termasuk 
bergunjing  adalah  jika  seseorang  yang  menceritakan  keburukan  orang 
lain  disertai  dengan  menyebutkan  namanya  atau  menyebutkan  nama 
kelompok  tertentu." 

Al-Maziri  melanjutkan,  "Hal  ini  dapat  dijadikan  alasan,  sebab  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendengar  seorang  wanita  yang  menceri¬ 
takan  suaminya  dengan  tidak  menyebutkan  suaminya,  maka  Nabi  ti¬ 
dak  melarangnya.  Adapun  masalah  yang  dikisahkan  Aisyah  ini  adalah 
tentang  wanita-wanita  yang  tidak  diketahui  dan  tidak  ada  orangnya. 
Namun,  jika  ada  seorang  isteri  di  zaman  sekarang  menceritakan  ten¬ 
tang  masalah  suaminya  yang  tidak  ia  sukai,  dan  suaminya  tersebut  di¬ 
kenal  oleh  orang-orang  yang  mendengarnya,  maka  termasuk  pembi¬ 
caraannya  itu  termasulc  ghihah  yang  diharamkan.  Namim  jika  suami 
yang  diceritakan  oleh  seorang  isteri  tidak  diketahui  oleh  orang  yang 
mendengarkannya  kecuali  setelah  dicari  informasi  beberap  waktu  se¬ 
telah  itu,  maka  itu  tidak  dilarang  menurut  sebagian  ulama,  seperti  yang 
telah  kita  terangkan  sebelumnya.  Hal  ini  sama  dengan  orang  yang 
mengatakan  tentang  seseorang,  "Dia  miniun  begini."  Atau  "Dia  men¬ 
curi  sesuatu."  Al-Maziri  mengatakan,  "Di  dalam  perkataan  orang  ini 
terdapat  banyak  kemungkinan." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Pendapat  orang  tersebut  benar, 
sebab  jika  seseorang  menceritakan  orang  lain  yang  tidak  diketahui 
oleh  orang  yang  mendengarkan  pembicarannnya,  maka  itu  bukan 
ghibah.  Sebab  tidak  mengganggu  siapapim,  kecuali  jika  menyebutkan 
namanya.  Ibrahim  mengatakan,  'Tidak  termasuk  ghibah  jika  tidak  dise¬ 
butkan  nama  yang  seseorang  yang  sedang  dibicara,  atau  bahkan  me¬ 
nyebutkan  sesuatu  yang  dapat  membuat  seseorang  mengenalinya,  asal¬ 
kan  namanya  tidak  disebutkan.  Para  wanita  yang  disebutkan  dalam  ha- 
dits  di  atas  tidak  diketahui,  dan  tidak  ada  keterangan  bahwa  mereka 
adalah  orang-orang  Islam.  Jadi,  membicarakan  mereka  termasuk  ghi¬ 
bah  jika  disebutkan  namanya  karena  kita  tidak  mengetahui  mereka  sa¬ 
ma  sekali."  Wallahu  A'lam. 


(15)  Bab  Keutamaan-Keutamaan  Fathimah,  Putri 
Rasulullah  Shaltaltahu  Ataihi  wa  Saltam 
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6257.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  dan  Qutaibah  bin  Safad  telah  mem- 
beritdhukan  kepada  kami,  keduanya  (Ahmad  dan  Yunus)  dari  Al-Laits 
bin  Sa'ad,  Ibnu  Yunus  berkata,  laits  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abu  Mulaikah  Al-Qurasyi  At-Tamimi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Miswar  bin  Makhramah  telah 
memberitahukan  kepadanya,  Bahm  dia  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  dari  atas  mimbar,  sesungguh¬ 
nya  keluarga  Bani  Hisyam  bin  Mughirah  meminta  restu  kalau  mereka 
akan  menikahkan  putri  mereka  dengan  AU  bin  Abu  Thalib.  Dan  aku 
tidak  merestuinya,  aku  tidck  merestui,  sekali  lagi  aku  tidak  akan  me¬ 
restui  kecuali  jika  AU  bin  Abu  Thalib  berkenan  menceraikan  putriku 
terlebih  dahulu  kemudian  menikahi  putri  mereka  tersebut.  Putriku  ada- 
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lah  bagian  dari  diriku,  sehingga  apapun  yang  mengganggunya  tentu 
akan  menggangguku  dan  apa  yang  menyakitinya  juga  (dam  menyakiH 
diriku. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Qa- 
rabati  Rasulullah  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3714),  Kitab 
Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaefib  Fathimdh  Alaihassalam  (nomor 
3767),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Dzabb  Ar-Rajuli  'an  Ibnatihi  Fi  Al-Qhirati 
Wfl  Al-Inslmf  (nomor  5230),  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Asy-Syiqaq  Yfa  Hal 
Yusyiru  bi  Al-KhuVi  'Ind  Adh~Dharurati  (nomor  5278). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Ma  Yukrahu  an  Yujma'a 
Baynahunna  min  An-Nisa'  (nomor  2071), 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fadhlu  Fathimah  binti 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3867),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  11267). 
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6258.  Abu  Ma'mar  Isma'il  bin  Ibrahim  Al-Hudzali  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru,  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al-Miswar  bin  Makhramah,  ia  berkata,  Risu- 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Sungguh  Fathimah  ada¬ 
lah  bagian  dari  diriku,  sehingga  apapun  yang  menyakitinya  juga  dapat 
menyakitiku. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6256. 
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6259.  Ahmad  bin  Hanbal  tekh  memberitahtdam  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ib¬ 
rahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Ibrahim)  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-Walid  bin  Katsir,  Muhammad  bin 
Amru  bin  Hathalah  Ad-Duali  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa 
Jbnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  AH  bin  Al-Hu- 
sain  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  pada  saat  mereka  sampai 
di  Madinah  setelah  dari  Yazid  bin  mu'awiyah,  tempat  terbunuhnya  Al- 
Husain  bin  Ali  Rahmatullah  Alaih,  maka  Al-Miswar  bin  Makhramah 
menemuinya  (Ali  bin  Al-Husain)  dan  berkata  kepadanya.  Apakah  eng¬ 
kau  membutuhkan  sesuatu  yang  harus  flfc«  lakukan?  Dia  menjawab. 
Tidak.  Lalu  Al-Miswar  berkata  lagi,  Apakah  engkau  mau  memberikan 
pedang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepadaku?  Aku  sangat 
takut  mereka  akan  membunuhmu  dan  merampasnya  dari  tanganmu. 
Demi  Allah  jika  engkau  memberikannya  kepadaku  niscaya  aku  tidak 
akan  melepaskannya  sampai  mereka  dapat  mengalahkanku.  Sungguh 
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Ali  bin  Abi  Thalib  pemah  meminang  putri  Abu  Jahal  dengan  memadu 
Fathimah  Radhiyallahu  Anha.  Maka  aku  mendengar  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  dari  atas  mimbar  ini  terkait  pina¬ 
ngan  itu  dan  saat  itu  aku  masih  muda,  beliau  bersabda.  Sungguh  Fathi¬ 
mah  adalah  bagian  dari  diriku  dan  aku  mengkhawatirkan  akan  adanya 
gangguan  dalam  agamanya. 

Al-Mi$war  berkata.  Kemudian  beliau  menyebut  menantunya  dari  ka¬ 
langan  Bani  Abdi  Syams.  Beliau  memujinya  atas  kepribadiannya  seba¬ 
gai  menantu  dan  kebaikannya.  Beliau  bersabda,  la  berterus  terang  kepa¬ 
daku,  jujur  dan  jika  berjanji  kepadaku  selalu  menepatinya.  Sungguh  aku 
tidak  akan  mengharamkan  hal  yang  halal  dan  juga  tidak  akan  mengha¬ 
lalkan  hal  yang  haram,  tetapi  -Demi  Allah-  seorang  putri  Rasulullah 
(utiisan  Allah)  dan  putri  musuh  Allah  (Abu  Jdhal)  tidak  boleh  berkum¬ 
pul  dalam  satu  tempat  selamanya. 

.Ti 

•  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jumu'ah,  Bab  Man  Qala  fi  Al-Khuth- 
bah  ba'da  Ats-Tsana':  Amma  Ba'du  (nomor  926),  Kitab  Fardh  Al-Khu- 
mus,  Bab  Maa  Dzukira  Min  Dir'  An-Nabiy  Wa  'Ashahu  Wa  Saifahu  Wa 
Qadahahu  Wa  Khatamahu  Wa  Maa  Ista'malahu  Al-Khulafa'u  Ba'dahu 
Min  Dzalika  Mimma  Lam  Yudzkar  Qi$matuhu  Wa  Min  Sya'rihi  Wa 
AniyatM  Mimma  Tabarraka  Ashabuhu  Wa  Ghairuhum  Ba*da  Wafatihi 
(nomor  3110),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib  Qarabati 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3714). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Ma  Yukrahu  An  Yujma'a 
Baynahunna  Min  An-Nisa'  (nomor  2069-  2070). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Ghirah  (nomor  1999), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11278). 
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6260.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu’aib  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Ali  bin  Husain  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadidcu,  bahwa  Al-hAiswar  telah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  Radhiyallahu  Anhu  meminang  putri  Abu  Ja- 
hal,  sementara  ia  telah  memiliki  Fathimdh,  putri  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  Fathimah  mendengar  hal  itu,  maka  ia  sege¬ 
ra  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata 
kepadanya.  Sungguh  kaummu  akan  mengatakan  bahwa  engkau  tidak 
marah  untuk  membela  putri-putrimu,  Ali  bermaksud  menikahi  putri 
Abu  fahal 

Al-Miswar  berkata.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  berdiri  dan 
aku  mendengarkan  saat  beliau  membaca  tasyahhud.  Kemudian  beliau 
bersabda,  Amma  ba'du,  sungguh  aku  telah  menikahkan  Abu  Al-Ash 
bin  Ar-Rabi'  (dengan  putriku),  ia  berterus  terang  dan  jujur  kepadaku. 
Sementara  Fathimah  putri  Muhammad  adalah  bagian  dari  diriku  dan 
sungguh  aku  tidak  suka  ada  orang  yang  mengganggunya.  Dan  demi 
Allah,  seorang  putri  Rasulullah  (utusan  Allah)  dan  putri  musuh  Allah 
(Abu  fahal)  tidak  boleh  berkumpul  di  bawah  seorang  suami  selamanya. 
Al-Miswar  berkata.  Maka  Ali  pun  mengurungkan  pinangannya. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6259. 
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6261.  Abu  Ma'n  Ar-Raqasyi  telah  memberitahukan  kepadaku  hadits  di  atas, 
Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Ja~ 
rir),  ia  berkata,  Aku  mendengar  An-Nu'man  bin  Rasyid  telah  membe¬ 
ritahukan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6258. 
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6262.  fAanshur  bin  Abi  hAuzsdtim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib¬ 
rahim  bin  Sa'ad  telah,  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Sa- 
'ad),  dari  Urwah,  dari  Aisyah.  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku  -teks  hadits  ini  miliknya-,  Ya’qub  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Ibrahim)  telah  memberitahukan 
kepoMoi,  dari  ayahnya,  bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadanya,  bahwa  Aisyah  telah  memberitahukan  kepadanya. 
Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil  putrinya 
Fathimah.  Lalu  beliau  membisikkan  sesuatu  kepadanya  sehingga  ia  pun 
menangis,  kemudian  beliau  membisikkannya  lagi  dan  ia  pun  tertawa. 
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Setelah  itu  Aisyah  berkata,  Aku  bertanya  kepada  Fathimah,  Apa  gera¬ 
ngan  yang  dibisikkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepadamu  sehingga  engkau  menangis,  kemudian  apa  lagi  yang  dibi¬ 
sikkan  kepadamu  sehingga  engkau  tertawa?  Fathimah  menjawab,  Be¬ 
liau  membisikkan  kepadaku  dan  telah  mengabarkan  kepadaku  akan  ke- 
mangkatannya,  lantas  aku  pun  menangis,  kemudian  belmu  membisik¬ 
kan  lagi  untuk  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  aku  adalah  orang 
yang  pertama  kali  menyusul  beliau  dari  keluarganya,  lantas  aku  pun 
tertawa, 

*  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  As-Shahabh,  Bab  Manqib  Qrabati 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3715-3716),  Kitab  Al- 
Manaqib,  Bab  'Alamat  An-Nubuwwah  Fi  Al-Islam  (nomor  362503626), 
Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Maradh  An-'Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
wa  Wafatuhu  (nomor  4433-4434). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manqib,  Bab  Fadhlu  Azwaj  An-Nabiyy 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3893),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16339  dan  18040). 
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6263.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abu  Attmnah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Firas, 
dari  Amir,  dari  Ma$ruq,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Suatu  saat  kami,  istri- 
istri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkumpul  di  sisi  beliau 
dan  tidak  ada  satu  istrinya  pun  yang  tidak  hadir.  Lalu  datanglah  Fathi- 
mah  sambil  berjalan.  Cara  jalannya  tidak  jauh  berbeda  dengan  cara  jalan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  beliau  melihatnya  ma¬ 
ka  beliau  menyambutnya  dan  bersabda.  Setamat  datang  putriku.  Beliau 
pun  mempersilahkan  duduk  di  samping  kanannya  atau  di  samping  ki¬ 
rinya.  Lalu  beliau  membisikkan  sesuatu  kepadanya  sehingga  ia  mena¬ 
ngis  tersedu-sedu.  Saat  beliau  melihatnya  bersedih,  maka  beliau  membi¬ 
sikkan  lagi  kepadanya  sehingga  ia  pun  tertawa.  Aku  (Aisyah)  berkata 
kepada  Fathimah,  Secara  khusus  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  telah  memberimu  beberapa  rahasia,  lalu  kenapa  engkau  menangis? 
Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  meninggalkan 
kami,  maka  aku  bertanya  kepada  Fathimah,  Sebenarnya  apa  yang  dibi¬ 
sikkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  ww  Sallam  kepadamu?  Fathimah 
berkata.  Aku  tidak  akan  menyebarkan  rahasia  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  toa  Sallam.  Aisyah  berkata.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
jm  Sallam  telah  wafat,  maka  aku  berkata  (kepada  Fathimah),  Sungguh 
aku  ingin  engkau  mengungkap  kebenaran  kepadaku,  engkau  belum  telah 
memberitahukan  kepadaku  apa  yang  dikatakan  Rasulullah  Shallallahu 


Alaihi  wa  Sallam  kepadamu  waktu  itu?  Fathimah  berkata,  Jika  sekarang 
maka  aku  mau  membukanya;  adapun  ketilat  beliau  membisikkan  untuk 
kali  pertama  maka  beliau  telah  memberitahukan  kepadaku  bahwa  Jibril 
senantiasa  menyodorkan  Al-Qur'an  kepada  beliau  sekali  atau  dua  kali 
dalam  setiap  tahun.  Saat  ini  Jibril  datang  dua  kali  dan  aku  merasa  ajal¬ 
ku  semakin  dekat,  maka  bertakwalah  kepada  Allah  dan  bersabarlah,  ka¬ 
rena  aku  adalah  sebaik-baik  orang  yang  mendahuluimu.  Lalu  Fathimah 
berkata.  Aku  pun  menangis  tersedu  seperti  yang  engkau  saksikan  zoaktu 
itu.  ketika  beliau  melihatku  bersedih,  maka  beliau  membisikkan  sesuatu 
kepadaku  untuk  yang  kedua  kali,  belmu  bersabda.  Wahai  Fathimah,  rela¬ 
kah  engkau  menjadi  pemimpin  kaum  wanita-wanita  mukminah,  atau  pe¬ 
mimpin  wanita-wanita  umat  ini?!.  Fathimah  berkata.  Maka  cku  terta¬ 
wa  seperti  yang  engkau  saksikan  pada  saat  itu. 

*  Takhrij  Hadits 
Ditaldiri)  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manqib,  Bab  'Alamat  An-Nubuwwah 
fi  Al-Islam  {nomor  3623),  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab  Kana  Jibril 
Ya'rudh  Al-Qur'an  Ala  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (hadits 
ini  pada  nomor  berikutnya).  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Man  Naaja  Bayna 
Yaday  An-Nas  Wa  Lam  Yukhbir  Shahibahu,  Fa  Idza  Maatta  Akhbara  Bihi 
(nomor  6285-6286). 

2,  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  hdaa  Jaa'a  Fi  Dzdcri  Ma- 
radh  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sa/law  (nomor  1621),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  17615), 
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4^jUj  61^  (Jj  Ji^e  (l)t  Ol^  4J|  cJiSi  I 

VI  yj'i  Vj  fuji  ^ ii^u  i'ij  s^  f\i  jr  oT:^L 

ciii  lif  <*jJjLii  (*^3  ^^13  4,5^^  3**^^ 

^UJ  sj^:.  o(  ^y  vt  jui  ii  p  iull 

i^iJUji  dJiA  3^ 


6264.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syatbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Ab- 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zakariya. 
(H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Nu- 
mair)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Firas,  dari  Amir,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  Suatu  saat  istri-istri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkumpul  dan  tidak  ada  satu  istrinya  pun  yang  tidak  hadir.  Lalu  da¬ 
tanglah  Fathimah  sambil  berjalan.  Cara  jalannya  seperti  cara  jalan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam.  Beliau  pun  bersabda.  Selamat 
datang  putriku.  Lalu  mempersilaHkannya  duduk  di  samping  kanannya 
atau  di  samping  kirinya.  Lalu  beliau  membisikkan  sesuatu  kepadanya  se¬ 
hingga  Fathimah  Radhiyallahu  Anha  menangis.  Kemudian  beliau  mem¬ 
bisikkan  lagi  kepadanya  sehingga  ia  pun  tertawa.  Aku  (Aisyah)  berkata 
kepada  Fathimah,  Apa  yang  membuatmu  menangis?  Fathimah  berkata. 
Aku  tidak  akan  menyebarkan  rahasia  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Mendengar  jawaban  seperti  itu  aku  berkata,  Aku  tidak  pernah 
menyaksikan  kesenangan  bercampur  dengan  kesedihan  seperti  hari  ini. 
Pada  saat  Fathimah  menangis  aku  bertanya  kepadanya.  Apakah  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengkhususkan  pembicaraan  itu 
kepadamu,  tanpa  kami  boleh  mengetahuinya.  Mu  engkau  menangis? 
Lalu  aku  menanyakan  apa  yang  dibisikkan  kepadanya.  Dia  tetap  men¬ 
jawab,  Aku  tidak  akan  membuka  rahasia  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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(&hahfti  Muati^ 

wa  Sallam.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  wafat,  ma¬ 
ka  aku  bertanya  kepadanya  dan  ia  pun  menjawab,  Bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberitahukan  kepadaku  bahwa 
jibril  senantiasa  menyodorkan  Al-Qur'an  kepada  beliau  sekali  dalam 
setiap  tahun.  Tahun  ini  Jibril  datang  dua  kali  dan  aku  merasa  ajalku 
semakin  dekat  dan  kamulah  dari  keluargaku  yang  akan  menyusulku, 
karena  aku-lah  sebaik-baik  orang  yang  mendahuluimu.  Mendengar  itu 
aku  menangis.  Kemudian  beliau  membisikkan  kepadaku,  beliau  ber¬ 
sabda,  Relakah  engkau  menjadi  pemimpin  kaum  wanita-wanita  muk- 
minah,  atau  pemimpin  wanita-wanita  umat  ini?!.  Maka  aku  pun  ter¬ 
tawa  bahagia  mendengar  itu. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6263. 

*  Tafsir  hadits;  6257-6264 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  ke¬ 
luarga  Bani  Hisyam  bin  Mughirah  meminta  restu  kalau  mereka  akan  meni¬ 
kahkan  putri  mereka  dengan  Ali  bin  Abu  Thalib.  Dan  aku  tidak  merestuinya, 
aku  tidak  merestui,  sekali  lagi  aku  tidak  ahin  merestui  kecuali  jika  Ali  bin 
Abu  Thalib  berkenan  menceraikan  putriku  terlebih  dahulu  kemudian  menika¬ 
hi  putri  mereka  tersebut.  Putriku  adalah  bagian  dari  diriku,  sehingga  apapun 
yang  mengganggunya  tentu  akan  menggangguku  dan  apa  yang  menyakiti¬ 
nya  juga  akan  menyakiti  diriku."  Dalam  riwayat  lain  beliau  bersabda, 
"Sungguh  aku  tidak  akan  mengharamkan  hal  yang  halal  dan  juga  tidak  akan 
menghalalkan  hal  yang  haram."  Dan  dalam  riwayat  yang  lairmya  beliau 
bersabda,  "Sementara  Fathimah  putri  Muhammad  adalah  bagian  dari  diriku 
dan  sungguh  aku  tidak  suka  ada  orang  yang  mengganggunya." 

Ulama  berkata,  Hadits  ini  menunjukkan  keharaman  menyakiti  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  bentuk  apa  saja.  Mereka  ju¬ 
ga  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menunjukkan 
kebolehan  menikahkan  Ali  dengan  putri  Abu  Jahal  dengan  sabda  be- 
iau,  "Sungguh  aku  tidak  akan  mengharamkan  hal  yang  halal  dan  juga  tidak 
akan  menghalalkan  hal  yang  haram."  Tetapi  beliau  melarang  pernikahan 
itu  karena  dua  alasan; 

Pertama,  Pernikahan  itu  akan  melukai  hati  Fathimah,  dan  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  -  pim  ikut  merasa  sakit.  Jika  ini  sampai 
teijadi  maka  celakalah  orang  yang  menyakiti  beliau.  Untuk  itu,  beliau 
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melarang  pernikahan  itu  karena  kasih  sayang  beliau  kepada  Ali  dan 
Fathimah. 

Kedua,  Adanya  kekhawatiran  Fathimah  merasa  terganggu  karena 
rasa  cemburu  yang  tak  terperikan. 

Ada  yang  berkata,  Maksudnya  adalah  bukan  larangan  mengum¬ 
pulkan  keduanya;  Fathimah  putri  Rasulullah  Shallallahu  AUnhi  wa  Sd- 
lam  dan  putri  Abu  Jahal  di  bawah  naungan  seorang  suami;  Ali  bin  Abi 
Thalib,  tetapi  arti  sesungguhnya  adalah  'Aku  mengetahui  berkat  ka¬ 
runia  Allah  bahwa  keduanya  tidak  akan  bisa  berkumpul.  Hal  ini  di¬ 
perkuat  oleh  pernyataan  Anas  bin  An-Nadhr,  Demi  Allah,  gigi  gera¬ 
ham  itu  tidak  akan  pecah. 

Kemungkinan  lainnya  adalah  keharaman  mengumpulkan  ke¬ 
duanya  dalam  naungan  satu  suami,  sehingga  sabda  beliau,  "Aku  tidak 
mengharamkan  hal  yang,halal"  berarti.  Aku  tidak  akan  mengatakan  se¬ 
suatu  yang  bertentangan  dengan  hukum  Allah;  jika  Dia  telah  meng¬ 
halalkan  sesuatu  maka  aku  tidak  akan  mengharamkannya;  jika  Dia  te¬ 
lah  mengharamkan  sesuatu  maka  aku  pun  tidak  akan  menghalalkan- 
nya  dan  juga  tidak  tinggal  diam  ikut  mengharamkannya,  karena  diam¬ 
ku  berarti  menghalalkannya.  Dengan  demikian  berarti  termasuk  hal- 
hal  yang  diharamkan  dalam  pernikahan  adalah  mengumpulkan  putri 
seorang  nabi  Allah  dengan  putri  seorang  musuh  Allah. 

Perkataannya,  "Kemudian  beliau  menye¬ 

but  menantunya  dari' kalangan  Bani  Abdi  Syams."  Yaitu,  Abu  Al-Ash  bin 
Ar-Rabi'  suami  Zainab  Radhiyallahu  Anha,  putri  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataarmya,  ^  iJdj  ^  Jjt  "Kemudian  beliau 

membisikkan  lagi  untuk  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  aku  adalah  orang 
yang  pertama  hili  menyusul  beliau  dari  keluarganya,  lantas  aku  pun  terta¬ 
wa."  Ini  merupakan  dua  mu'jizat  sekaligus  yang  disampaikan  oleh  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  Pertama,  Beliau  memberitahukan 
bahwa  Fathimah  masih  akan  hidup  beberapa  saat  setelah  beliau  wafat. 
Kedua,  Bahwa  Fathimah  adalah  orang  pertama  yang  akan  menyusul 
beliau  dari  keluarganya.  Kedua  mu'jizat  teijadi  dengan  nyata.  Alasan 
utama  Fathimah  tertawa  girang  karena  ia  akan  segera  menyusul  ayah¬ 
nya. 

Kisah  nyata  ini  membuktikan  bahwa  mereka  lebih  memilih  kehi¬ 
dupan  akhirat,  berbahagia  jika  secepat  mungkin  berpindah  ke  sana  dan 
segera  terhindar  dari  kehidupan  dunia. 


(16)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Ummul  MuKminin  Ummu 
Salamah  f^adhiyattahu  Anha 


5uii  ju  ^  uirir 
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lii  cJu  ju  ur  j{  ili  idi  fL>j  ^  ibt  JU 
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jii  Ju  ur  jl  >y  ^  it  JLi  i  5^4 
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626S.  Abdul  A'la  bin  Hammad  dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  Al-Qaysi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  At-Mu*tamir,  Ibnu 
Hammad  berkata,  Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ia  berkata.  Aku  mendengar  ayahku  (Sulaiman,  berkata).  Abu 
Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salmon,  ia  berkata. 
Jika  kamu  bisa  maka  jangan  sekali-kali  menjadi  orang  pertama  yang 
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masuk  pasar  dan  orang  yang  terakhir  keluar  dari  pasar,  karena  pasar 
merupakan  medan  perang  setan  dan  di  sanalah  merelai  menancapkan 
panji-panji  l^kuatannya. 

Salmon  berkata,  Aku  pernah  diberitahukan  bahwa  malaikat  Jibril  Alai- 
hissalam  mendatangi  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat 
Ummu  Salamah  sedang  berada  di  sisi  beliau.  Ia  berkata.  Lalu  mulailah 
Jibril  bercakap-cakap,  kemudian  beranjak  berdiri  dan  pergi.  Lalu  ber¬ 
tanyalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Ummu  Sa¬ 
lamah,  Siapakah  orang  ini?  Ummu  Salamah  menjawab,  Ini  adalah 
Dihyah,  Ummu  Salamah  melanjutkan.  Demi  Allah,  aku  sama  sekali 
tidak  menyangka  orang  itu  kecuali  sebagai  Dihyah,  sampai  aku  men¬ 
dengar  khutbah  Nabi  Alaihi  wa  Sallam  yang  mengabarkan  berita  kami 
(ternyata  orang  itu  adalah  Jibril).  Ayahku  (Sulaiman)  berkata.  Aku  ber¬ 
tanya  kepada  Abu  Utsman,  Dari  mana  engkau  mendengar  hadits  ini?  Ia 
menjatoab.  Dari  Usamah  bin  Zaid. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  'Alamat 
An-Nubutowah  fi  Al-Islam  (nomor  3634)/  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab 
Kaifa  Nazala  Al-Wahyu  wa  Awwali  mm  Nazal  (nomor  4980),  Tuhfdh  Al- 
Asyraf  (nomor  101  dan  4051) 

*  Tafsir  Hadits:  nomor  6265 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  pasar, 
Oli;;!)!  "Pasar  merupakan  medan  perang  setan."  Beliau  menggam¬ 
barkan  bahwa  pasar  adalah  medan  perang  orang-orang  kuat  untuk 
saling  mengalahkan  dan  berusaha  keluar  menjadi  pemenang.  Dengan 
demikian  beliau  mengumpamakan  pasar  dan  kerja-kerja  setan  di  da¬ 
lamnya  dengan  orang-orang  yang  beraktifitas  di  dalamnya,  dan  keba¬ 
nyakan  yang  keluar  sebagai  pemenang  adalah  setan  dengan  bukti  ba¬ 
nyaknya  kebatilan  dan  kemaksiatan  yang  terjadi  di  dalamnya,  seperti; 
menipu,  mengelabuhi,  bersumpah  palsu,  mengadakan  akad-akad  yang 
tidak  beres,  dan  mengurangi  takaran  dan  timbangan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Uan 

^  H' 

di  sanalah  mereka  menancapkan  panji-panji  kekuatannya."  mengisyarat¬ 
kan  kuatnya  potensi  negatif  di  dalam  pasar,  dan  menimjukkan  keber¬ 
adaan  setan  dan  bala  tentaranya  untuk  menjebak  mnat  manusia  dan 
menjerumuskan  mereka  ke  dalam  berbagai  kemaksiatan  di  atas. 
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Pernyataan  Salman  bahwa  Ummu  Salamah  melihat  malaikat  Jibril 
dengan  wujud  Dihyah  itu  menunjukkan  keutamaan  yang  dimiliki  oleh 
Ummu  Salamah  Radhi^allahu  Anha,  kemungkinan  manusia  biasa  dapat 
melihat  wujud  malaikat  dengan  kasat  mata  dan  mereka  hanya  dapat 
melihat  malaikat  setelah  berubah  wujud  menjadi  manusia-  karena  di¬ 
pastikan  mata  mereka  tidak  akan  mampu  memandang  malaikat  dalam 
wujud  aslinya.  Biasanya  Rasulullah  Shallallahu  AUtihi  wa  Sallant  meli¬ 
hat  malaikat  jibril  dalam  wujud  Dihyah,  salah  satu  shahabat  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallant.  Beliau  juga  pernah  dua  kali  melihat  mala¬ 
ikat  Jibril  dalam  wt^ud  aslinya. 


(17)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Ummul  Muhminin  Zainab 

f^dhlyattahu  Anha 


^  JU  ju  cJis  ft 
il:  J>t  ^  il;  isbd 

Uoi  jxi;  443 13;  cJiii 


6266.  Mahmud  bin  Ghailan  Abu  Muhammad  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Al-Fadhl  bin  Musa  As-Sinani  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Thalhah  bin  Yahya  bin  Thalhah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Ummul  Mukminin  Aisyah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Orang  yang  paling 
cepat  menyusul  aku  di  antara  kalian  semua  adalah  orang  yang  paling 
panjang  tangannya,  Aisyah  melanjutkan,  Lalu  mereka  berlomba  men¬ 
jadi  orang  yang  paling  panjang  tangannya.  Aisyah  berkata.  Ternyata 
yang  paling  panjang  tangannya  di  antara  kami  ialah  Zainab  sebab  ia 
suka  bekerja  dengan  tangannya  sendiri  dan  suka  bersedekah. 


•  Takhrij  Hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17874) 


•  Tafsir  hadits:  6266 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Orang  yang  paling  cepat  menyusul  aku  di  antara  kalian  semua  adalah  orang 
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yang  paling  panjang  tangannya."  Aisyah  melanjutkan,  "Dan  ternyata 
yang  paling  panjang  tangannya  di  antara  kami  ialah  Zainab  sebab  ia 
suka  bekerja  dengan  tangannya  sendiri  dan  suka  bersedekah,"  Mak¬ 
sud  hadits  ini  adalah  bahwa  semula  mereka  mengira  yang  dimak¬ 
sudkan  dengan  panjang  tangan  itu  adalah  ukuran  tangan  secara  fisik, 
sehingga  mereka  mengukur  tangarmya  masing-masing,  dan  tangan 
Saudah-lah  yang  terpanjang  secara  fisik,  sementara  Zainab  adalah  is¬ 
tri  yang  terkena!  dengan  panjang  tangan  dalam  arti  metaforik;  yaitu 
suka  mengulurkan  tangan  dengan  memberikan  sedekah  dan  berbuat 
kebaikan.  Tak  lama  kemudian  Zainab  meninggal  dunia  menyusul  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Akhirnya,  mereka  sadar  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  panjang  tangan  itu  adalah  suka  mengulurkan 
tangan  dengan  bersedekah  dan  berbuat  kebaikan. 

Hadits  ini  menunjukkan  mu'jizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  agung  dan  merupakan  isyarat  atas  keutamaan  yang  dimi¬ 
liki  oleh  Zainab. 

Hadits  ini  juga  telah  disebutkan  oleh  Al-6ukhari  dalam  Kitab  Az- 
Zakah  dengan  redaksi  yang  cukup  rumit,  sehmgga  menimbulkan  pe¬ 
mahaman  bahwa  istri  beliau  yang  pertama  menyusul  adalah  Saudah. 
Berdasarkan  kesepakatan  ulama  pemahaman  seperti  ini  jelas  keliru. 


(18)  Bab  Di  antara  keutamaan  Ummul  Mukminin,  Ummu 
Aiman  f^dhiyaltahu  Anha 


didi  J  djJ-  iiAi  J  dli  •nY'VY 

^  jis  V  ^  ft  J\  fLj 

;^l-j  4^  ciiuJ  «y;  }!  UiU 
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6267.  A&m  K«m(b  Muhammad  bin  Al- Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Usamah  telah  memberitdhubin  kepada  kami,  dari  Sulaiman 
bin  Al-Mughirah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata,  Suatu  saat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menuju  rumah  Ummu  Aiman  dan 
aku  bersama  beliau,  lalu  Ummu  Aiman  menghidangkan  gelas  berisi  air 
minum.  Anas  berkata,  Aku  tidak  tahu  apakah  waktu  itu  beliau  sedang 
berpuasa  atau  memang  tidak  ingin  minum.  Ummu  Aiman  pun  marah 
dan  bersuara  keras  kepada  beliau. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  423) 


eii  ‘TirnA 

iSii  3^  c-jC  3^  3^ 

Ji  ii  yiii  (Jbj  4^  Al  JU  Al  siij  iup 
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fLj  4^-  JU>  i)t  ur  ft 

^  Jilp  u  i;  UJ  viii  cX:  u;jl 

jup  u;  ii  6^  V  it  u  dJUi  fL  3  4^  JU 

Ui  ^  C^J  f^J 

d\^,  Js^  Ug:4;ji  frUJLJi 


6268,  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Amru  bin  Ashim 
Al-Kilabi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata. 
Beberapa  saat  setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat 
Abu  Bahir  berkata  kepada  Umar,  Mari  kita  berkunjung  ke  rumah  Ummu 
Aiman  seperti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkunjung  ke 
rumahnya.  Ketika  kami  sampai  di  rumahnya  mendadak  Ummu  Aiman 
menangis.  Secara  serempak  Abu  Bakar  dan  Umar  berkata  kepadanya, 
Apa  yang  menyebabkan  engkau  menangis?,  apa  yang  berada  di  sisi  Allah 
tentu  lebih  baik  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ummu 
Aiman  berkata,  Aku  tidak  menangis  karena  aku  tidak  sadar  apa  yang 
berada  di  sisi  Allah  tentu  lebih  baik  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  tetapi  yang  aku  tangisi  adalah  tidak  ada  lagi  wahyu  yang 
akan  turun  dari  langit.  Mendengar  jawaban  itu  Abu  Bakar  dan  Umar 
menangis  tersedu  bersama  tangisan  Ummu  Aiman. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  423  dan 
6584) 


•  Tafsir  hadits;  6267-6268 

Perkataannya,  "Suatu  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nuju  rumah  Ummu  Aiman.  Lalu  Ummu  Aiman  menghidangkan  gelas  berisi 
air  minum.  Aku  tidak  tahu  apakah  waktu  itu  beliau  sedang  berpuasa  atau  me¬ 
mang  tidak  ingin  minum.  Maka  Ummu  Aiman  pun  marah  dan  bersuara  keras 
kepada  beliau."  Maksudnya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  tidak 
meminum  minuman  yang  dihadangkan  untuk  beliau  karena  beliau  se¬ 
dang  berpuasa  atau  lainnya.  Maka  Ummu  Aiman  marah  dan  berkata- 
kata  keras.  Ummu  Aiman  sangat  perhatian  kepada  beliau  karena  dia- 
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lah  yang  mengasuh  dan  merawatnya.  Dalam  hadits  lain  disebutkan, 
"Ummu  Aiman  adalah  ibuku  setelah  ibu  kandungku.” 

Hadits  ini  mentmjukkan  bahwa  seorang  tamu  boleh  tidak  mema¬ 
kan  dan  meminum  hidangan  yang  disuguhkan  oleh  tuan  rumah  jika 
sang  tamu  memiliki  udzur;  semisal  puasa  atau  lainnya,  hal  ini  telah 
diulas  secara  luas  dalam  kitab-kitab  fikih. 

Perkataannya,  "Beberapa  saat  setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  wafat  Abu  Bakar  berkata  kepada  Umar,  Mari  kita  berkunjung  ke  ru¬ 
mah  Ummu  Aiman  seperti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkun¬ 
jung  ke  rumahnya." 

Hadits  ini  mengajarkan  beberapa  hal: 

1.  Anjuran  sekaligus  keutamaan  berziarah  (berkunjung  atau  sowan) 
ke-pada  orang-orang  shallh. 

2.  Anjuran  bagi  orang  yang  shalih  agar  mengtmjungi  orang  biasa. 

3.  Anjuran  bagi  seseorang  agar  mengadakan  kunjungan  kepada  orang 
yang  sering  dikimjimgi  teman  dekatnya. 

4.  Anjuran  kepada  rombongan  lelaki  agar  sowan  kepada  wanita  sha- 
lihah  untuk  mendengarkan  petuahnya. 

5.  Anjuran  adanya  pendampingan  orang  yang  alim  atau  orang  yang 
lebih  tua  saat  berkunjung,  bersilaturahim,  membesuk  orang  sakit, 
atau  lainnya. 

6.  Anjuran  untuk  menangis  karena  kepergian  orang-orang  shalih, 
teman-teman  dekat  dan  orang  yang  dicintai,  meskipun  pada  ha¬ 
kikatnya  mereka  berpindah  ke  tempat  yang  lebih  baik  (akhirat). 
Wallahu  A'lam  bi  Ash-Shawab. 


(19)  Bab  Di  antara  Keutamaan,  Ummu  Sulaim,  Ibu  Anas 
bin  Malik  dan  Bilal  Fiadhiyallahu  Anbuma 


^  ^ip  ^  dii  «n  t  n  ^ 

V  (ij  ^  i)i  JU  5ir  ju  J 

5ir  (^Li  fl  vi  ^133?  VI  Jp 

u/t  jJ  4U3t  J  jiii  iui  ^  i' 


6269.  Hasan  AZ-Hu/uuni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amru  bin 
Ashim,  Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  lshaqa  bin 
Abdullah,  dari  Anas,  ia  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ti¬ 
dak  pernah  metmsuki  (rumah)  untuk  menemui  seorang  wanitapun  se¬ 
lain  istri-istri  beliau  kecuali  Ummu  Sulaim,  karena  beliau  pernah  ma¬ 
suk  menemuinya.  Lalu  hal  itu  ditanyakan  kepa^  beliau  dan  beliau  pun 
bersabda,  Sungg^  aku  merasa  kasihan  kepadanya,  karena  saudaranya 
terbunuh  sewaktu  bersamaku. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  Al-fthad  wa  As-Sair,  Bab 
Fa^lu  Man  Jahhaza  Ghaziyan  Aw  Khala/ahu  Bi  Khair  (nomot  2844),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomot  213) 


•ItV* 

oJLa  1  tJLft  ^  oJLu 
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uiJLJLI*  ^  (j*4t 


6270.  liinu  Abu  llmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin  As- 
Sirri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Aku  memasuki  surga  dan 
di  sana  aku  mendengar  suatu  gerakan  dan  suara  sandal  Lalu  aku  ber¬ 
kata,  'Siapa?'  Para  malaikat  menjawab,  'Ini  adalah  Al-Ghumaisha'  bin 
Milhan,  ibunya  Anas  bin  Malik." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  362) 


^  Jjj  ‘1 T  V  ^ 

jJ'}  l^J  Jii  ^3  ^  JU  J3^3  iii  ^ 


6271.  AbH  /«'/(Jr  Muhammad  bin  Al-Faraj  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Zaid  bin  Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abu  Salamah  telah  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Al- 
Munkadir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  jabir  bin  Abdulldh, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Aku  pernah 
diperlihatkan  surga.  Di  sana  aku  melihat  istri  Abu  Thalhah,  kemudian 
aku  mendengar  suara  gesekan  benda-benda  kering  di  hadapanku  dan 
ternyata  itu  adalah  (suara  langkah)  Bilal 


•  Takhrij  Hadits 

E>itakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shadiabah,  Bab 
Manaqib  Umar  bin  Al-Khathab  Abu  Hafsh  ri/-Q«rasy(  Al-'Adawi  Radhiyal- 
lahu  Anhu  (nomor  3679),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3057) 


(20)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abu  Thalhah  Al-Anshari 

f^adhiyatt9hu  Anhu 


jii  ut  -uJL  i/ 1  Jld  H  4iiV  cUiii 

i  oiU;  d  Jui  4»  >3  j/ii  ^u£.  4  c43ii  iui 
«^L^f3  di  otj  ^3*  3^  U 

jii  I  jjui  iJ35  si  jj  c^iji  Ldt  ui  l:  ^'is 

vl^ii  cJis  V  Jii  Si  ^ 

(i^V  P  c-AjJ;  ‘J'^3  4-^*-*  3^5  dHji 

Sir  Uj  S^ti  ^3  4p  iiii  JU  J>i3  ji 

ui3  iji  ii3U  fhj  ^  iat  JU  3i^ 
yb  ^3  4p  JU»  J3i3  Siii  Jii  vUbd  Jii 

^  J 

^y'i  lii  jd:.3  ^  iii  Jl;»  k  01^3  iii  (;^3 
j^u  Ji»uJi  4;>^  Jr-  ^ 

J  jii  ^3  ^  ^1 JU  iiii  J>i3  <31^13  bdk  jii  4^^ 
(Xu3-i'3  ^  “^3  ^  dijt  aAJlu  ji\ 
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!}j^  Jli  Li,  ‘Jii  JiS  li!  ia  Jijtj  lil 

Ju  liffiu  ji'i  i*t  oir  i*!  u  iiilt  ij  ^  ff 

^  ^  ^  ^  ^ 

jjt  u;  ^'ui  citii  u  J  u;>>3 

^fj.^3  (J^  <J3^3  ls^  ^ 

4i)l  Al  J3^3  ^  C-Jiijajl»  Asl*i4-i  Lli* 

oaJ3  ^  ft  j;j  Jis  (^T3  di  ^  iU;3  i^sui  ju  ^3 
US3  4ki.3i  ^  ^3  Ju  ^3i  (d  ^ 

145^^  5^jUJI  53*^  tlr*  *3^^  LS^  <33^3 

i4Jiiii5  ^1  jiii  ^1  ^  i4'i  V  ^ 

jiAuVi  (^i  (*^j  t)3*'  J  jd  (Ju 

^1 3;^.  6iLi3  4^3  Jii  3:^)1 


6272.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Bdhz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata, 
"Ketika  putra  pasangan  Abu  Thalhah  dan  Ummu  Sulaim  meninggal 
dunia  maka  Ummu  Sulaim  berkata  kepada  keluarganya,  'Janganlah  ka¬ 
lian  memberitahukan  kematian  anaknya  kepada  Abu  Thalhah,  biarlah 
saya  yang  akan  memberitahukan  kepadanya. "  Anos  berkata,  "Datanglah 
Abu  Thalhah  pada  saat  hidangan  malam  telah  tersedia,  maka  ia  pun 
makan  dan  minum"  Setelah  itu  Ummu  Sulaim  berdandan  sebagaima¬ 
na  malam-malam  sebelumnya  dan  Abu  Thalhah  pun  menggaulinya. 
Ketika  Ummu  Sulaim  melihat  Abu  Thalhah  kenyang  dan  puas  maka  ia 
berkata,  "Wahai  Abu  Thalhah,  bagaimana  pendapatmu  jika  seseorang 
meminjamkan  barang  kepada  satu  keluarga,  lalu  orang  itu  meminta 
kembali  barangnya,  bolehkah  keluarga  itu  menolaknya?"  Abu  Thalhah 
menjawab,  "Tidak  boleh."  Ummu  Sulaim  berkata,  "Jika  demikian  maka 
relakan  kematian  anakmu."  Anas  berkata,  Maka  Abu  Thalhah  pun  ma¬ 
rah  dan  berkata.  Tega  sekali  kamu,  setelah  aku  telah  belepotan  seperti 
ini  lalu  engkau  memberitakan  kematian  anakku!.  Kemudian  ia  pergi 
menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menceritakan 
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kejadian  yang  ia  alami.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  Semoga  Allah  memberkati  malam  kalian  ini.  Anas  berkata,  Maka 
Ummu  Sulaim  mengandung  lagi.  Anas  berkata,  Suatu  saat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bepergian  dan  pasangan  Abu  Thalhah  dan 
Ummu  Sulaim  ikut  bersamanya.  Biasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  pulang  ke  Madinah  sehabis  bepergian  tidak  pernah  malam 
hari.  Dalam  perjalanan  itu  Ummu  Sulaim  mengalami  kontraksi  (sa¬ 
kit  karena  hendak  melahirkan),  sehingga  Abu  Thalhah  harus  menung¬ 
guinya.  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  pun  pergi.  Anas 
berkata,  Abu  Thalhah  berkata.  Ya  Allah,  sungguh  Engkau  m^a  menge¬ 
tahui  bahwa  aku  sangat  ingin  selalu  menemani  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  saat  beliau  keluar  dari  Madinah  dan  masuk  lagi  ke  Ma¬ 
dinah,  dan  seperti  yang  Engkau  lihat  aku  terhalang  untuk  melakukan 
itu  semua.  Ummu  Sulaim  berkata.  Wahai  Abu  Thalhah,  aku  tidak  penah 
menyaksikan  kesedihanmu  seperti  saat  ini,  maka  pergilah!.  Maka  mere¬ 
ka  pergi.  Anas  berkata,  Ummu  Sulaim  mengalami  kontraksi  lagi  sesaat 
setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  Thalhah  da¬ 
tang.  Ia  melahirkan  seorang  anak  laki-laki.  Ibuku  (Ummu  Sulaim)  berka¬ 
ta,  Wahai  Anas,  adikmu  ini  tidak  boleh  diswsMj  siapapun  kecuali  setelah 
engkau  membawanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Pada  pagi  hari  aku  membawanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Aku  menemui  beliau  sedang  menuntun  onta  yang  bertato. 
Ketika  melihatku  beliau  bersabda,  Ummu  Sulaim  melahirkan  lagi?  Aku 
menjawab.  Iya.  lalu  beliau  mengikat  Al-Misatp  dan  aku  meletakkan  adik¬ 
ku  di  pangkuan  beliau.  Kemudian  beliau  mengambil  kurma  'Ajwah  dan 
mengunyahnya  sampai  lembut,  lalu  memasukkannya  ke  dalam  mulut 
si  bayi  dan  si  bayi  pun  memakannya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda.  Lihatlah  betapa  senangnya  kaum  Anshar  dengan  kur¬ 
ma.  Anas  berkata.  Kemudian  beliau  mengusapkan  tangannya  ke  wajah 
si  bayi  dan  memberi  nama  Abdullah. 

•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  424) 


^  ^  ^  ^  ^ 
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6273.  Ahmad  bin  Al-Hasan  bin  Khirasy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Amru  bin  Ashim  telah  memberitahtdam  kepada  kami,  Sulaman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  "Putra  Abu  Thalhah  meninggal  dunia"  Lalu  ia  men¬ 
ceritakan  hadits  yang  sama. 


ifK-* 


(21)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Bilal  f^dhiyallahu  Anhu 


^  ^  UjJL^  •*\  Y  Y  i 

■  Ig  jlllj  jISJ  ^  aUI  ^  Lj  ^ 

^jJ  1^}  y.  12j.>-  \2jl^  aJ 

jup  4p  ^1 JU  iji  J>i3  Jii  jis  5>;>  ^J  ^ 

iljjip  AiLfcp-  (j-ip  ^  «tJiJt 

Sf  ^  ^  ^ 

iul  ciU  VI  ji^*  V3  Cr-  ^  t3_4J^ 

ot  <5il  C^  U 


6274.  Abdullah  bin  Ya'isy  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  Al-Hamadani  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan.  (H)  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ha- 
dits  miliknya-,  ayahku  (Abdullah)  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Hayyan  At-Tamimi  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  Selesai 
shalat  Subuh,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bertanya  kepada 
Bilal,  Wahai  Bilal,  Ceritakan  kepadcdai  tentang  perbuatan  yang  paling 
bermanfaat  yang  telah  kamu  lakukan  setelah  memeluk  Islam.  Karena 
semalam  aku  mendengar  suara  langkah  sandalmu  di  depanku  dalam 
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surga.  Bilal  berkata,  Aku  tidak  pernah  melakukan  suatu  amalan  yang 
paling  bermanfaat  setelah  memeluk  Islam  selain  aku  selalu  berwudhu 
dengan  sempurna  pada  setiap  waktu  malam  dan  siang  kemudian  rnela- 
kukan  shalat  sunnah  dengan  wudhuku  itu  sebanydk  yang  Allah  kehen¬ 
daki. 

•  Takhri)  Hadits 

tMtakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Fadhl  Ath- 
Thahur  Fi  Al-Lail  Wa  An-Nahar,  Wa  Fadhl  Ash-Shalah  Ba'd  Al-lNudhu’  Bi 
Al-Laili  Via  An-Nahar  (nomor  1149),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14928) 

*  Tafsir  hadits:  6269  -  6274 

Perkataannya,  "Nabi  Muhammad  Shallallahu  AlaUii  wa  Sallam  tidak 
pernah  memasuki  (rumah)  untuk  menemui  seorang  wanita  pun  selain  istri- 
istri  beliau  kecuali  Ummu  Sulaim,  beliau  pernah  masuk  menemuinya.  Lalu 
hal  itu  ditanyakan  kepada  beliau  dan  beliau  menjmoab,  Sungguh  aku  merasa 
kasihan  kepadanya,  karena  saudaranya  terbunuh  sewaktu  bersamaku." 

E>i  dalam  Kitab  Al-JOtad  saat  membahas  biograd  Ummu  Hiram,  sau¬ 
dari  perempuan  Ummu  Sulaim  yang  lalu  saya  telah  mengetengahkan 
bahwa  keduanya  adalah  bibi  Rasulullah  Shallallahu  AlaOii  wa  Sallam, 
baik  dari  jalur  Kadha'  (persusuan)  atau  jalur  nasab,  sehingga  boleh  bagi 
beliau  menemui  keduanya  secara  khusus,  padahal  beliau  tidak  pernah 
menemui  seorang  wanita  pun  selain  istri-istri  beliau. 

Dari  hadits  ini  ulama  mengambil  beberapa  pelajaran; 

1.  Seorang  laki-laki  muhrim  boleh  menemui  saudari  mahramnya. 

2.  Seorang  laki-laki  tidak  boleh  menemui  wanita  yang  bukan  muh¬ 
rimnya,  meskipun  laki-laki  itu  orang  yang  shalih.  Hal  ini  telah 
ditegaskan  dalam  beberapa  hadits-hadits  masyhur  yang  meng¬ 
haramkan  pertemuan  (khalwah)  dengan  wanita  yang  bukan  muh¬ 
rim. 

3.  Besarnya  kasih  sayang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  si¬ 
kap  tawadhu'  dan  kedekatan  beliau  dengan  kaum  papa. 

4.  Keabsahan  mengecualikan  (istitsna')  dari  sesuatu  yang  dikecuali- 
kan  (mustatsna).  Fukaha  dalam  madzhab  kami  telah  mengetrapkan 
hal  ini  dalam  beberapa  masalah  Thalak  dan  ikrar  (pengakuan).  Ke¬ 
bolehan  ini  tergambar  jelas  dalam  Al-Qur'an  pada  firman  Allah 
Ta  'ala  yang  berbimyi. 
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Xil  ©  "SiOSii 

U  i?i  fcs  -Ji  © 


''(Mereka)  menjawab,  "Sesungguhnya  kami  diutus  kepada  kaum  yang  ber¬ 
dosa,  kecuali  para  pengikut  Lut  Sesungguhnya  kami  pasti  menyelamatkan 
mereka  semuanya,  kecuali  istrinya,  kami  telah  menentukan,  bahwa  dia  terma¬ 
suk  orang  yang  tertinggal  (bersama  orang  kafir  lainnya)"  (QS.  Al-Hijn  58- 
60). 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda^ 


OlAJU  c-ij  sJLfc  iJLfc  ^  cJUj 


"Aku  memasuki  surga  dan  di  sana  aku  mendengar  smtu  gerakan  dan  suara 
sandal  Lalu  aku  berkata.  Siapa?  Para  malaikat  menjawab,  Ini  adalah  Al-Ghu- 
maisha'  bin  Milhan,  Ibunya  Anas  bin  Malik." 

Ibnu  Abdil  Ban*  berkata,  Ummu  Sulaim  adalah  wanita  yang  berju¬ 
luk  Ar-Rumaisha'  dan  Al-Ghumaisha'.  Gelar  yang  kedua  inilah  yang 
lebih  masyhur  untuknya.  Sementara  saudarinya  yaitu  Ummu  Hiram 
yang  masyhur  dengan  julukan  Ar-Rumaisha'.  Arti  kedua  julukan  itu 
hampir  sama,  yaitu  tahi  mata  yang  selalu  basah  yang  berada  di  pinggir 
mata. 


Hadits  ini  menunjukkan  keistimewaan  yahg  dimiliki  oleh  Ummu 
Sulaim. 

Hadits  tentang  sikap  Ummu  Sulaim  terhadap  suaminya.  Abu 
Thalhah  saat  putra  mereka  meninggal  dunia  di  atas  telah  aku  jelaskan 
dalam  Kitab  Al-Adab.  Ummu  Sulaim  membuat  perumpamaan  kema- 
tian  anaknya  dengan  pengambilan  barang  titipan  oleh  pemiliknya 
menunjukkan  kesempurnaan  iman,  pengetahuan,  ketegaran  dan  kete- 
nangarmya  dalam  menerima  musibah.  Ulama  berkata.  Anak  yang  me¬ 
ninggal  itu  adalah  Abu  Umair,  pemilik  burung  kecil  Nughair. 

Alur  cerita  dalam  hadits  ini  memberikan  beberapa  pelajaran; 

1.  Terkabulnya  doa  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  im- 
tuk  Ummu  Sulaim,  sehingga  ia  mengandimg  Abdullah  bin  Abi 
Thalhah  pada  malam  itu.  Pasangan  Ummu  Sulaim  dan  Abu  Thal¬ 
hah  ini  dikaruniai  sebelas  putra  yang  semuanya  menjadi  ulama 
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pilihan. 

2.  Karamah  dan  keistimewaan  yang  dimiliki  oleh  Abu  Thalhah 

3.  Keutamaan-keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Ummu  Sulaim 

4.  Anjuran  tahnik  (memasukkan  pamahan  kurma  ke  dalam  mulut) 
bayi  yang  baru  lahir. 

5.  Membawa  bayi  kepada  orang  shalih  agar  men-tahnik 

6.  Kebolehan  menamai  bayi  langsimg  pada  hari  kelahirannya  (tidak 
harus  memmggu  setelah  tujuh  hari) 

7.  Orang  yang  bepergian  dimakruhkan  pulang  ke  rumah  pada  ma¬ 
lam  hari  jika  keluarganya  belum  diberitahu  sebelumnya. 

8.  Kebolehan  memberi  tato  pada  tubuh  onta  sebagai  tanda  pengenal, 
sehingga  orang  yang  menemukannya  akan  mengembalikannya  ke¬ 
pada  pemiliknya  jika  sewaktu-waktu  onta  itu  hilang 

9.  Keteladanan  dalam  sikap  tawadhu'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
So/lam. 

Perkataannya,  "Aku  tidak  pernah  mddkukan  suatu  amalan  yang  paling 

bermanfaat  setelah  memeluk  Islam  selain  aku  selalu  berwudhu  dengan  sem¬ 
purna  pada  setiap  vfoktu  malam  dan  siang  kemudian  melakukan  shalat  sunnah 

dengan  wudhuku  itu  sebanyak  yang  Allah  kehendaki" 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran; 

1.  Keutamaan  dan  kesunnahan  shalat  sehabis  berwudhu  dengan 
sempurna. 

2.  Shalat  ini  boleh  dilaksanakan  pada  waktu-waktu  terlarang,  yaitu; 
saat  matahari  terbit,  saat  matahari  tepat  di  tengah-tengah  langit, 
saat  terbenamnya  matahari,  setelah  shalat  Shubuh  dan  setelah 
shalat  Ashar,  karena  shalat  ini  masuk  dalam  kategori  shalat  yang 
memiliki  sebab  khusus.  Ini  adalah  pendapat  resmi  dalam  madzhab 
kami,  Maddiab  ^ah'i. 


(22)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abdultah  bin  Mas'ud  dan 
Ibunya  nadhfyallahu  Anhuma 
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6275.  Mm;flb  W«  Al-Hariis  At-Tamimi,  Sahi  bin  Utsman,  Abdullah  bin  Amir 
bin  Zurarah  Al-Hadhrcmi,  Suwaid  bin  Sa'id  dan  Al-Walid  bin  Syu- 
ja'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Bahl  dan  Minjab  berkata,  Ali 
bin  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Dan  yang  lainnya  berkata, 
Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Al-A'masy, 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  ia  berkata.  Ketika  turun 
ayat  "Tidak  berdosa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan 
kebajikan  tentang  apa  yang  m^eka  makan  (dahulu),  apabila  mereka 
bertakwa  dan  beriman,  serta  mengerjakan  kebajikan,  kemudian  mereka 
tetap  bertakwa  dan  beriman,  selanjutnya  mereka  (tetap  juga)  bertakwa 
dan  berbuat  kebajikan.  Dan  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat 
kebajikan. "  (QS.  Al-Maa'idah:  9S),  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Dikatakan  kepadaku.  Engkau  (Abdullah 
bin  Mas'ud)  adalah  salah  satu  dari  mereka." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Tafsir  Al-Qur''an,  Bab  Via  Mm 
Surat  Al-Ma'idah  {nomor  3053)/  Tuhfah  Al-As\/raf  (nomor  9427) 


*^yw^ 

elt  fiT  cjj.  ju  J  jii  jiti 

(jJ  4/P  ^  ^  (/J' 

tsy  (!r^  tj} 

^  ^  in  JU  VI 


6276.  Tslia^  Ivn  Ibrahim  Al-Hatvi^i  dan  Muhammad  bin  K^'  tebdi  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  -h^indt  hadits  mUik  Ishaq  berkata,  Yahya 
bin  Adam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara  Umu  Rafi'  berkata, 
Yahya  bin  Adam  telah  memberiUdiukan  kepada  kami-,  Ibnu  Abi  Za'idah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Abu  Za'idah),  dari 
Abu  lshaq,  dari  Al-Aswad  bin  Yazid,  dari  AJbu  Musa,  ia  berkata.  Aku 
dan  saudara  lelakiku  adalah  dari  Yaman.  Kami  tinggal  bersama  untuk 
beberapa  waktu  di  Madinah.  Kami  tidak  melihat  Ibnu  Masud  dan  ibu¬ 
nya  kecuali  sebagai  termasuk  anggota  keluarga  Rasulullah  Shallalbdtu 
Alaihi  wa  Sallam  karena  merehi  sering  masuk  dan  menemani  beliau. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Maruujib  Ab- 
dullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3763),  Kitab  Al-Maghazi, 
Bab  QHdMm  Al-Asy'ariyyin  Wa  Ahl  Al-Yaman  (nomor  4384). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Abdullah  bin 
Mas'ud  RadhiyalUthu  Anhu  (nomor  3806),  Ttdifdh  Al-Asyraf  (nomor 
8979) 


lil;:  i?  121;:  ^‘1:3  •i^VV 
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6277.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku,  I$~ 
haq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf, 
dari  ayahnya  (Yusuf),  dari  Abu  Ishaq,  bahwa  ia  mendengar  Al-Aswad 
berkata,  Aku  mendengar  Abu  Musa  berkata,  Aku  dan  satidara  laki-la- 
kiku  adalah  dari  Yaman"  Lalu  ia  menceritakan  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  6276. 
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6278.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Abdurrahman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dqri  Abu  Ishaq,  dari  Al-As- 
wad,  dari  Abu  Musa,  la  berkata,  Aku  menghadap  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  aku  mengira  Abdullah  adalah  termasuk  ke¬ 
luarga  beliau. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6276, 


•siu  Jsii\  Ji'i  JiiUlj  jUJ  •ITV'» 
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6279.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -4afazh  hadits  milik  Ibn  Al-Mutsanna-,  keduanya  berka¬ 
ta,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'hah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  la  berkata,  Aku 
mendengar  Abu  Al-Ahwash  berkata,  Aku  menyaksikan  Abu  Mmskj  dan 
Abu  Mas'ud  bercengkrama  saat  kematian  Ibnu  Mas'ud.  Salah  seorang 
berkata  kepada  temannya.  Apakah  kamu  yakin  akan  ada  lagi  yang  me¬ 
nyamainya?  Temannya  menjawab.  Tepat  seJad/  pertanyaanmu,  (Ibnu 
Mas'ud)  ia  selalu  diizinkan  (menemui  RasuluUdh  Shallallahu  Alathi  wa 
Sallam)  saat  kita  dilarang,  dan  senantiasa  bersamanya  saat  kita  tidak 
ada. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Ttdtfidt  Al-Asyraf  {nomor  9022) 


(J  Jt  ^  ^  oIp  3* 

^  ^  />  Jli 

iji  J3!I  u.  S:U:  iiy  fLj  ^ 

\i\  1^,  h\t  iii3  cis  y  u;{  ^  lii 

IW-  'M  iijij 


6280.  Abu  Kumifr  Muhammad  bin  Al-Ala',  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  telah  memberitcdtukan  kepada  kami,  Quthbah 
(Ibnu  Abdul  Aziz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Medik  bin  Al-Harits,  dari  Abu  Al-Ahwash,  ia  berkata.  Saat  itu  kami 
berada  di  dalam  rumah  Abu  Musa  dengan  beberapa  murid  Abdullah 
(bin  Mas'ud).  Mereka  semua  membaca  mushaf.  Lalu  Abdullah  berdiri. 
Abu  Mas'ud  pun  berkata.  Aku  yakin  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  akan  meninggalkan  orang  yang  lebih  faham  isi  Al-Qur- 
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'an  daripada  orang  yang  berdiri  ini.  Abu  Musa  berkata,  Tepat  sekali 
pertanyaanmu,  (Ibnu  Mas'ud)  ia  selalu  diizinkan  (menemui  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)  saat  kita  dilarang,  dan  ia  senantiasa 
bersama  beliau  saat  kita  tidak  ada. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfak  Al-Asyraf  (nomor  9022) 
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6281Mi-Q(isim  bin  Zakariya  tel<di  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidillah 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Malik  bin  Al-Harits,  dari  Abu  Al-Ahwash,  ia  berkata, 
Aku  datang  dengan  tujuan  hanya  menemui  Abu  Musa,  tetapi  di  sana 
aku  berjumpa  dengan  Abdullah  bersama  Abu  Musa.  (H)  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abi  Ubaidah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Ayahku  (Abu  Ubaidah)  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Zaid  bin  Wahb,  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  duduk-duduk  bersama  dengan  Hudzaifah  dan  Abu  Musa." 
Kemudian  ia  menuturkan  hadits  sampai  selesai.  Hanya  saja  hadits  ri- 
zvayat  Quthbah  lebih  lengkap  dan  lebih  panjang. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9022) 
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6282.  Isfmq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  (bin 
Mas'ud),  bahwa  ia  membaca,  "..Barangsiapa  berkhianat,  niscaya  pada 
hari  Kiamat  dia  akan  datang  membawa  apa  yang  dikhianatkannya  itu... " 
(QS.  Ali  'Imran:  161),  kemudian  ia  berkata.  Bacaan  siapa  yang  ingin 
kalian  suruh  aku  untuk  membacakannya?  Sungguh  aku  telah  memba¬ 
ca  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sekitar  tujuh 
puluh  surat  lebih.  Dan  semua  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengakui  bahwa  aku  lebih  menguasai  kitabullah  dari  pada 
mereka.  Andaikata  ada  seseorang  yang  lebih  mahir  daripada  aku  maka 
aku  akan  datang  untuk  berguru  kepadanya. 

Syaqiq  berkata.  Maka  aku  duduk  di  tengah-tengah  forum  shahabat  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  tidak  mendengar  se- 
orangpun  di  antara  mereka  yang  menyanggah  pernyataan  Ibnu  Mas'ud 
itu,  dan  tidak  juga  ada  orang  yang  menyangkalnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab  Al- 
Qurra'  min  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  5000), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9257) 


fi~\  y,  iSlC-  •'lYAt 

^  U  6^;^  ^'1  'j  Jis  J 33^  ^  ^ 

(OpI  uf  Uj  cJjJ  ut  Vi 


356 


aroran  ..j) 
(6hahfli  MualiMj 

jj.yi  Ja  ii  3i  Sl  flii  333  Jjj\ 


6283.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ytdiya  bin  Adam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Quthbah  (Ibnu  Abdul  Aziz)  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq, 
dari  Abdullah,  ia  berkata.  Demi  Dzat  Allah  yang  tiada  ilah  selain-Nya! 
tidak  ada  surat  dalam  Kitabullah  yang  turun  kecuali  aku  lebih  mengeta¬ 
hui  arah  bahasannya,  dan  tidak  ada  satu  ayat  kecuali  aku  lebih  menge¬ 
tahui  dalam  kasus  apa  ayat  itu  diturunkan.  Andai  aku  mengetahui  ada 
seseorang  yang  lebih  menguasai  Kitabullah  daripada  aku  dan  mungkin 
untuk  ditempuh  dengan  onta  maka  aku  akan  bepergian  untuk  berguru 
kepadanya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'U  Al-Qur'an,  Bab  Al- 
Qurra'  min  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  xoa  Sallam  (nomor  5002), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9577) 
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6284.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Viaki'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syac}iq,  dari  Masruq,  ia  berkata.  Kami  mendatangi 
Abdullah  bin  Amru  dan  bercakap-cakap  dengannya.  Ia  berkata  lagi, 
Ibnu  Numair  juga  sedang  bersamanya  di  sana.  Suatu  hari  kami  mem- 
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bicarakan  tentang  Abdullah  bin  Masud.  Kemudian  AbduUah  bin  Am- 
ru  mengatakan,  Sesungguhnya  kalian  telah  membicarakan  tentang 
seorang  lelaki  yang  selalu  aku  senangi  setelah  aku  mendengar  sesuatu 
tentangnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Ambil¬ 
lah  (belajarlah)  Al-Qur'an  dari  empat  orang;  yaitu  dari  Ibnu  Ummu 
Abid  (Ibnu  Mas'ud)  -beliau  menyebutnya  pertama  kali-,  Muaz  bin  Ja¬ 
bal,  Ubay  bin  Ka'b  serta  dari  Salim,  pelayan  Abu  Hudzaifah. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab 
Manacjib  Salim  Maula  Abi  Hudzaifidt  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3758), 
Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqxb  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyal¬ 
lahu  Anhu  (nomor  3759-3760),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Manaqib 
Mu'adz  bin  Jabal  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3806),  Kitab  Manaqib  Al- 
Anshar,  Bab  Manaqib  Ubayyi  bin  Ka'b  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3808), 
Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab  Al-Qurra'  bin  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4999),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8932). 
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6285.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Zuhair  bin  Harb  dan  Utsman  bin  Abi  Syaibah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  berkata,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'U,  dari 
Masruq,  ia  berkata.  Kami  berada  di  tempat  Abdullah  bin  Amr,  lalu 
kami  menyebutkan  hadits  tentang  Abdullah  bin  Mas'ud.  Maka  Abdul¬ 
lah  bin  Amru  pun  berkata.  Sesungguhnya  ia  adalah  orang  yang  selalu 
aku  senangi  setelah  aku  mendengar  sesuatu  tentangnya  dari  Rasulullah 
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ShallaUahu  Alaihi  iva  Sallatn,  yaitu  aku  mendengar  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Ambillah  (belajarlah)  Al-Qur'an 
dari  empat  orang;  yaitu  dari  Ibnu  Ummu  Abid  (Ibnu  Mas'ud)  -beliau 
menyebutnya  pertama  kali-,  dari  Ubay  bin  Ka%  dari  Salim,  pelayan 
Abu  Hudzaijdh  dan  dari  Mu'adz  bin  Jabal. 

•  Takhiij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6284. 


^  J  vii  vS/  Ji  J}  ii'  ^  ^  'f  ^ 

J3  ‘J  J  9h  i?' 


6286.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  Jarir  dan  Waki\  Dalam 
riwayat  Abu  Bakar  dari  Abu  Mu'azviyah  menyebut  Mu'adz  sebelum 
Ubay.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Kuraib  menyebutkan  Ubay  terle¬ 
bih  dahulu  sebelum  Mu'adz. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6284. 


J.  i2lt  Siii  jlI;  jiij  jJ'  eli  iiii  ‘ir  AV 


6287.  Ibn  Al-Muatsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  keduanya  berkata,  Ibnu  Abi  'Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahvdoan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (Ibnu  Abi  'Adi  dan 
Muhammad  bin  Ja'far)  dari  Syu'bah,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  di 
atas.  Riwayat  keduanya  dari  Syu'bah  terdapat  perbedaan  dalam  meng¬ 
urutkan  keempat  orang  itu. 


c  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabat  Badhhdlaba  Anbm  ^ 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6284. 


>4  vu  jLL:  ^\j  JiJ^\  «nYAA 

i  tl**  5  *  0  ^  ^  ^ ^  f  ^  t  ^  t 

Jl  ^  ^  ^  ^ 

4^t  Jijf  Sf  iSli  Jiii  il)'  *4^  ^  i ^!t 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 

t  y J  jk  fhj  4^  JU  iii  J>ij  ^  u 


6288.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Amru  bin  Murrah,  dari  Ibrahim,  dari  Masruq,  ia  berkata.  Banyak  sekali 
yang  menyebut-nyebut  nama  Ibnu  Mas'ud  di  hadapan  Abdullah  bin 
Amru.  Maka  ia  berkata.  Ia  adalah  seorang  lelaki  yang  selalu  aku  senangi 
setelah  aku  mendengar  sesuatu  tentangnya  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  Ambillah  (belajarlah)  Al-Qur'an  dari  empat  orang; 
yaitu  dari  Ibnu  Mas'ud,  Salim,  pelayan  Abu  Hudzaifah,  Ubay  bin  Ka'b 
dan  Mu'adz  bin  Jabal, 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6284 


Stjj  4^  lilc  J  iu;  i))  ‘T  Y  A^ 


6289.  Ubadillah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayahku  (Mu- 
'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dengan  sanad  ini.  Ayahku  menambahkan,  Syu'bah  ber¬ 
kata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebut  dua  orang  ini 
pertama  kali,  aku  tidak  tahu  pasti  siapa  yang  disebut  pertama  kali. 
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•  Takhri)  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6284 


•  Tafsir  hadits:  6275  -  6289 


Perkataannya, 

\p: 

iii  JU  Al  Ji  { ^ 

J  M  4^ 


"Ketika  turun  ayat  "Tidak  berdosa  bagi  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  kebajikan  tentang  apa  yang  mereka  makan  (dahulu),  apabila 
mereka  bertakwa  dan  beriman,  serta  mengerjakan  kebajikan,  kemudian  me¬ 
reka  tetap  bertakwa  dan  beriman,  selanjutnya  mereka  (tetap  juga)  bertakwa 
dan  berbuat  kebajikan.  Dan  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berbuat  kebaji¬ 
kan."  (QS.  Al-Maa'idah:  93),  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda  kepadaku,  ^'Dikatakan  kepadaku.  Engkau  (Abdullah  bin 
Mas'ud)  adalah  salah  satu  dari  mereka."  Maksudnya,  Ibnu  Mas'ud  ter¬ 
masuk  dalam  golongan  ayat  ini. 

Perkataannya,  "Dari  Abdullah  (bin  Mas^ud),  bahwa  ia  membaca, 
" ..Barangsiapa  berkhianat,  niscaya  pada  hari  Kiamat  dia  akan  datang  mem¬ 
bawa  apa  yang  dikhianatkannya  itu..."  (QS.  Ali  Tmran:  161),  kemudian 
ia  berkata.  Bacaan  siapa  yang  ingin  kalian  suruh  aku  untuk  membacakan¬ 
nya?  Sungguh  aku  telah  membaca  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sekitar  tujuh  puluh  surat  lebih"  Dalam  riwayat  ini  terdapat 
beberapa  teks  yang  dibuang  yang  dapat  dilacak  dalam  riwayat  lain¬ 
nya.  Asal  mula  yang  memantik  pernyataan  Ibnu  Mas  ud  Radhiyallahu 
Anhu  di  atas  adalah  bahwa  ia  memiliki  mushaf  Al-Qur'an  yang  berbe¬ 
da  dengan  yang  dimiliki  oleh  mayoritas  kaum  muslimin.  Murid-murid¬ 
nya  juga  memiliki  mushaf  yang  sama  dengan  miliknya.  Hal  ini  mem¬ 
buat  kaum  muslimin  kebanyakan  tidak  puas  dan  mereka  menghenda¬ 
ki  agar  ia  meninggalkan  mushafnya  dan  beralih  menggunakan  mushaf 
induk  mereka,  dan  mereka  juga  memintanya  agar  Ibnu  Mas'ud  me¬ 
nyerahkan  mushaf  itu  untuk  di  bakar,  sebagaimana  pembakaran  mus- 
haf-mushaf  lainnya.  Maka  Ibnu  Mas'ud  menolaknya  mentah-mentah 
dan  berkata  kepada  para  muridnya,  Sembunyikanlah  mushaf-mushaf 
kalian,  barang  siapa  yang  menyembunyikannya  maka  ia  akan  datang 
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pada  hari  kiamat  dengan  membawa  mushaf  yang  ia  sembunyikan  itu, 
dan  akan  dalam  kemuliaan.  Kemudian  ia  berkata  dengan  nada  tidak 
puas.  Bacaan  siapa  yang  harus  aku  ambil  saat  membaca  Al-Qur  an  se¬ 
bagaimana  yang  kalian  perintahkan  itu,  sehingga  aku  meninggalkan 
mushafku  yang  langsung  aku  ambil  bacaannya  dari  mulut  Rasulullah 


Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam, 

Perkataannya,  "Dfftt  setnuci  shnhitbat  Rasululldh  Shotlullc^u  Aluihi  wn 
Sallam  mengakui  bahwa  aku  lebih  menguasai  kitabullah  dari  pada  mereka.  An¬ 
daikata  ada  seseorang  yang  lebih  mahir  daripada  aku  nud<a  aku  akan  datang 
untuk  berguru  kepadanya.  Syac}iq  berkata.  Maka  aku  duduk  di  tengah-te¬ 
ngah  forum  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  tidak 
mendengar  seorangpun  di  antara  mereka  yang  menyanggah  pernyataan  Ibnu 
Mas'ud  itu,  dan  tidak  juga  ada  orang  yang  menyangkalnya." 


Hadits  iiu  memberi  beberapa  pelajaran  sebagai  berikut; 

1.  Seseorang  boleh  membuka  keutamaannya,  tingkat  keilmuannya 
dan  keistimewaan  lainnya  yang  dia  miliki  selama  untuk  kebutuhan 
yang  dibenarkan.  Adanya  larangan  memuji  diri  sendiri  itu  hanya 
tmtuk  orang  yang  tujuannya  hanya  sombong  dan  mengagumi  diri 
sendiri,  banyak  sekali  contoh-contoh  memuji  diri  sendiri  untuk 
suatu  kepentingan  yang  diperbolehkan  agama,  seperti  untuk  me¬ 
loloskan  diri  dari  suatu  keburukan,  mendatangkan  kemaslahatan 
untuk  umat,  agar  orang  berbondong-bondong  berguru  padanya, 
atau  lainnya.  Contoh  nyata  memuji  diri  sendiri  imtuk  mendatang¬ 
kan  kemaslahatan  umat  adalah  pernyataan  nabi  Yusuf  Alaikissalam 
seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dia  (Yusuf)  berkata,  "Jadikanlah  aku  bendaharawan  negeri  (Mesir); 
karena  sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pandai  menjaga,  dan 
berpengetahuan."  (QS.  Yusuh  55).  Dan  contoh  memuji  diri  sendiri 
imtuk  menghindarkan  diri  dari  bahaya  adalah  pernyataan  Utsman 
bin  Affan  saat  terkepung  di  dalam  rumahnya,  "Sesungguhnya  aku 
adalah  orang  yang  telah  membiayai  perang  Al-Usrah  (perang  saat 
paceklik  melanda)  dan  orang  yang  membuatkan  sumur  Rumah." 
Sedangkan  contoh  memuji  diri  sendiri  agar  orang  tertarik  berguru 
kepadanya  adalah  pernyataan  Ibnu  Mas'ud  dalam  hadits  ini,  dan 
juga  pernyataan  Sahi  bin  Sa'ad,  "Tiada  seorangpun  yang  lebih 
pandai  dari  aku  dalam  masalah  ini." 


2.  Anjuran  menempuh  perjalanan  panjang  untuk  menuntut  ilmu. 

3.  Anjuran  imtuk  mencari  guru  yang  alim  dimanaptm  mereka  ber¬ 
ada. 

4.  Shahabat  tidak  ada  yang  menyangsikan  pernyataan  Ibnu  Mas'ud 
bahwa  ia  lebih  memahami  isi  Kitabullah  daripada  Shahabat  lain. 
Hal  ini  tidak  berarti  ia  lebih  pandai  daripada  Abu  Bakar,  Umar, 
Utsman,  Ali  dan  laiimya  dalam  bidang  Sunnah.  Juga  tidak  secara 
otomatis  ia  lebih  baik  di  sisi  Allah,  karena  terkadang  seseorang 
lebih  mumpuni  dalam  satu  bidang  keilmuan,  sedangkan  lainnya 
menguasai  secara  keseluruhan,  dan  terkadang  pula  seseorang 
memang  lebih  mahir  dari  orang  lain  secara  mutlak,  tetapi  orang 
yang  kalah  secara  keilmuan  itu  lebih  mulia  di  hadapan  Allah  karena 
keimggulan  takwa,  kekhusyukan,  kesucian  hati,  dan  lainnya.  Tidak 
disangsikan  lagi  bahwa  Khulafa'  Ar-Rasyidin  lebih  utama  daripada 
Ibnu  Mas'ud. 


(23)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Ubay  bin  Ka'b  dan 
Sebagian  Kalangan  Anshar  HadNyallahu  Anhum 


jis  ^  ^  J  iui  .ntH . 

^  ^  uit  lx^ 

^  o!  oi  i.  i;4lr  Lh:!  liij  ^ 

JU  jjt 
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6290.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telak  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  Aku  mendengar 
Anas  berkata.  Pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  ada 
empat  orang  yang  telah  hafal  Al-Qur'an.  Mereka  semua  dari  kalangan 
Anshar;  yaitu  Mu'adz  bin  Jabal,  Ubay  bin  Ka'b,  Zatd  bin  Tsabit  dan 
Abu  Zaid,  Qatadah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Anas,  Siapakah  Abu 
Zaid  itu?"  Anas  menjamb,  "Ia  adalah  salah  satu  pamanku" 


Takhrij  Hadits 
IDitakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manacjib  Al- Anshar,  Bab  Manaqib  Zaid  bin 
Tsabit  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3810). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Mamufib,  Bab  Mu'adz  bin  Jabal  wa 
Ubayy  wa  Abi  Ubaidah  bin  Al-Jarrah  Radhiyallahu  Anhum  (nomor 
3794),  Tuh^  Al-Asyraf  (nomor  1248). 
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fehahm 


JL^  ip  Ol'^l  iLi-^  ^  (iJjLi  3^  lliwAj^ 

(*4^  3^  ij^  (J^j 

jUaj^l  J^rjj  u-^b  ^ijj  j;^  ^:;i  v*^ 

'  '  "  '  '  *  . 
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6291,  Abu  Dawud  dan  Sulaiman  bin  Ma'bad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Amru  bin  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
berkata,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
bertanya.  Siapa  sajakcdi  orang-orang  yang  hafal  Al-Qur'an  pada  masa 
Rasulullah  Shallallahu  Alathi  vm  Sallam  itu?  Anas  menjawab.  Empat 
orang  yang  semuanya  dari  kalangan  Anshar;  Ubay  bin  Ka'b,  Mu'adz 
bin  Jabal,  Zaid  bin  Tsabit  dan  seorang  lagi  yang  biasa  dipanggil  Abu 
Zaid. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  A!-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab  Al~ 
Qurra'  min  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  (nomor  5003), 
Tuhf<dt  Ai-Asyr«/ (nomor  1401). 


duu  lili  f  lii  lili  jJU-  j),  viii  lili .  1 1  ^  T 

i>  3  >  ’J^,  J'*  fiij  4»  ii'  3' 

jiuJ  Jis  i^\fLu  ibl  Jii  iu  iii  Jis  in^  3t 


6292.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kxpa- 
da  kami,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alathi 
wa  Sallam  bersabda  kepada  Ubay,  Sesungguhnya  Allah  menyuruhku 
agar  aku  mengajarkan  Al-Qur'an  kepadamu.  Ubay  berkata.  Apakah 
Allah  menyebut  namaku  kepadamu?  Beliau  menjawab,  Allah  menyebut 
namamu  kepadaku.  Anas  berkata.  Kemudian  Ubay  pun  menangis. 


(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  BadimMa 


365 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Shalah  Al-Musafirin  Wa 
Qa$hriha,  Bab  Istihbab  Qira'ah  Al~Qur'an  Ala  Ahli  AUFahdl  Wa  Al-Hudzdzaq 
Fihi  Wa  In  Kan  A/-Qan'  Afdhal  Min  Ai-Ma^rw'  (nomor  1861).* 


JU  Jli  dJJli  ^  Jli  ll; 

ot  iii  01  s-i^"  ^  ^3  ^  Al  Ji  Al  J3i3 

JU  (Ui  JIS 


6293.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Syu'bidt  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata.  Aku  mendengar  Qatadah  meriwayatkan  hadits  dari  Anas  bin 
Malik,  la  berkata,  Rasulullah  Shaltallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepada  Ubay  bin  Ka'b,  Sesungguhnya  AJldh  menyuruhku  untuk  mem¬ 
bacakan  kepadamu  ayat  "Orang-orang  yang  kafir  dari  golongan  Ahli 
Kitab  dan  orang-orang  musyrik  tidak  akan  meninggalkan  (agama  me¬ 
reka).  (QS,  Al-Bayyinah:  1).  Ubay  berkata,  "Apakah  Allah  menye¬ 
but  namaku?"  Beliau  menjawab,  "Iya."  Anas  berkata,  "Maka  Ubay  pun 
menangis." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Shalah  Al-Musafirin  Wa 
Qashriha,  Bab  Istihbab  Qira'ah  Al-Qur'an  Ala  Ahli  Al-Fahdl  Wa  Al-Hudz- 
dzaq  Fihi  Wa  In  Kan  Al-Qari'  Afdhal  Min  Al-Maqru'  (nomor  1862).'“ 


9  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Shalat  Musafir  Bab  Anjuran  Membaca¬ 
kan  Al-Qur'an  kepada  Orang  yang  Memiliki  Kemuliaan  dan  Orang  yang  Pandai 
Al-Qur'an,  Meskipun  Orang  yang  Membaca  Lebih  Baik  daripada  Orang  Tersebut, 
hadits  nomor  1861. 

10  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Shalat  Musafir  Bab  Ai^uran  Membaca¬ 
kan  Al-Qur'an  kepada  Orang  yang  Memiliki  Kemuliaan  dan  Orang  yang  Pandai 
Al-Our'an,  Meskipun  Orang  yang  Membaca  Lebih  Baik  daripada  Orang  Tersebut, 
hadits  nomor  1862. 
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6294.  Yflftyfl  i»i«  Haiw’fc  te/o/i  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku,  Kahalid 
bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata.  Aku  mendengar 
Anas  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada 
Ubay.  Lalu  disebutkan  hadits  yang  serupa. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhri)  sebelimmya  di  dalam  Kitab  Shalah  Al-Musafirin  Wia 
Qaekrtha,  Bab  Istihbab  Qira'ah  Al-Qur'an  Ala  Ahli  Al-Fahdl  Wa  Al-Hudz- 
dzaq  Fihi  Wa  In  Kan  Al-Qari"  Afdhal  Min  Al-Ma^ru'  (nomor  1862).” 


•  Tafsir  hadits:  6290  -  6294 


Perkataannya, 


j,  ‘fit  iii‘j  jii  Ji 

^  ^  'i  A  ^  # 

J^j  4>lj  C^b  ^  l/* 


"Pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  oda  empat  orang  yang 
telah  hafal  Al-Qur'an.  Mereka  semua  dari  kalangan  Anshar;  yaitu  Mu'adz  bin 
Jabal,  Ubay  bin  Ka'b,  Zaid  bin  Tsabit  dan  Abu  Zaid." 

Al-Maziri  berkata,  Hadits  ini  menjadi  pegangan  kaiim  ateis  imtuk 
menyerang  ke-mutawatiran  Al-Qur'an.  Ada  dua  pisau  analisa  untuk 
menanggapi  mereka; 

Pertama,  Hadits  ini  tidak  menjelaskan  secara  tegas  bahwa  selain 
keempat  shahabat  itu  tidak  hafal  Al-Qur'an.  Bisa  saja  keempat  shaha- 
bat  Anshar  itu  yang  hanya  diketahui  oleh  Anas.  Sementara  Shahabat 
dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar  lainnya  tidak  ia  ketahui,  bukti¬ 
nya  ia  tidak  menafikan  mereka  semua.  Andai  pun  ia  menafikan  maka 
yang  dinafikan  itu  adalah  pengetahuannya  saja.  Di  samping  itu,  seba¬ 


li  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Shalat  Musafir  Bab  Anjuran  Membaca¬ 
kan  Al-Qur'an  kepada  Orang  yang  Memiliki  Kemuliaan  dan  Orang  yang  Pandai 
Al-Qur  an.  Meskipun  Orang  yang  Membaca  Lebih  Baik  daripada  Orang  Tersebut, 
hadits  nomor  1862. 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  OadbiyaHahu  Mbmj 

gaimana  diriwayatkan  oleh  Muslim  banyak  sekali  shahabat  yang  te¬ 
lah  hafal  Al-Qur'an  saat  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  masih 
hidup.  Dalam  hitvmgan  Al-Maziri  mereka  yang  telah  hafal  itu  tidak 
kurang  dari  lima  belas  orang  Shahabat.  Dalam  hadits  yang  shahih 
dinyatakan  bahwa  Qurra'  ash-shahabah  (para  shahabat  yang  hafal  Al- 
Qur'an)  yang  terbunuh  di  perang  Yamamah  itu  sebanyak  tujuh  puluh 
orang.  Sementara  perang  Yamamah  sendiri  terjadi  sebelum  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat.  Sebanyak  inilah  yang  terbunuh  pada 
saat  itu,  lalu  berapa  lagi  jumlah  shahabat  yang  hafal  Al-<3ur'an  yang 
tidak  terbimuh  dalam  peperangan,  dan  juga  para  shahabat  yang  ada 
di  Mekah,  Madinah  atau  lainnya  yang  hafal  namun  tidak  ikut  dalam 
peperangan  saat  itu?!.  Anas  juga  tidak  menyebutkan  empat  shahabat 
besar;  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  Ali  dan  juga  shahabat-shahabat  be¬ 
sar  lainnya  yang  sangat  jauh  dari  bayangan  jika  mereka  tidak  hafal  Al- 
Qur'an,  karena  merek&  sangat  cinta  akan  kebaikan  dan  loba  akan  sega¬ 
la  bentuk  ketaatan.  Di  samping  itu  mereka  tidak  memiliki  kitab  rujukan 
yang  selalu  dibawa  baik  saat  bepergian  ataupun  tidak  selain  Al-Qur'an 
dan  apa-apa  yang  mereka  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Pada  masa  ini  saja  kita  memiliki  ribuan  penghafal  Al-Qurian  di 
setiap  kota,  padahal  kecintaan  mereka  terhadap  kebaikan  sangat  jauh 
daripada  yang  dimiliki  oleh  generasi  Shahabat.  Sehingga  bagaimana 
mungkin  para  shahabat  itu  tidak  menghafalkan  Al-Qur'an?!  Semua  ke¬ 
nyataan  ini  membuktikan  hadits  di  atas  tidak  dapat  diartikan  bahwa 
tidak  ada  seorangptm  yang  hafal  Al-Qur^an  pada  saat  itu  kecuali  ha¬ 
nya  empat  orang  tersebut. 

Kedua,  Andaikata  ternyata  benar  bahwa  tidak  ada  yang  hafal  ke¬ 
cuali  empat  shahabat  Anshar  di  atas,  maka  itupun  tidak  dapat  meng¬ 
gugurkan  ke-mutawatir-an  Al-Qur'an,  karena  tidak  diragukan  lagi  se¬ 
tiap  bagian  dalam  Al-Qur'an  telah  dihafal  oleh  shahabat  yang  jumlah¬ 
nya  tak  terhingga,  sehingga  ke-mwfdwwfir-annya  tetap  terjamin.  Dan 
perlu  diingat  bahwa  ke-mutaivatir-an  Al-Qur'an  tidak  disyaratkan  ke¬ 
harusan  semua  shahabat  meriwayatkannya  secara  menyeluruh,  tetapi 
jika  setiap  bagian  dalam  Al-OuT^an  diriwayatkan  oleh  sejumlah  orang 
yang  menjadi  ketentuan  mutawatir,  maka  secara  keseluruhan  Al-Qur'an 
dinyatakan  mutawatir.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  sama  sekali 
baik  dari  kalangan  muslim  ataupun  kalangan  ateis. 

Perkataanya,  "Aku  bertanya 

kepada  Anas,  Siapakah  Abu  Zaid  itu?  Anas  menjawab.  Ia  adalah  salah  satu 
pamanku." 
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Avarah 

G&hayii  Mualinu 

Nama  lengkap  Abu  Zaid  adalah  Sa'ad  bin  Ubaid  bin  An-Nu'man 
Al-Awsi  dari  Bani  Amru  bin  Auf  seorang  yang  turut  serta  dalam  perang 
Badar.  Ia  terkenal  dengan  sebutan  Sa'ad  Al-Qari'  dan  meninggal  seca¬ 
ra  syahid  dalam  peperangan  Qadisiyah  pada  masa  Khalifah  Umar  bin 
Al-Khathab  Radhiyallahu  Anhu.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata.  Ini  adalah  pen¬ 
dapat  penduduk  Kufah,  sementara  yang  lainnya  tidak  sependapat. 
Mereka  menyatakan.  Abu  Zaid  adalah  Qais  bin  As-Sakan  Al-Khazraji 
dari  kalangan  Bani  Ady  bin  An-Najjar  seorang  yang  turut  serta  dalam 
perang  Badar.  Musa  bin  Uqbah  menambahkan.  Ia  tergabung  dalam 
pasukan  pimpinan  Abu  Ubaid  dan  mati  syahid  di  Iraq  pada  tahun  15 
H. 

Perkataannya,  "Dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Ubay,  Sesungguhnya  Allah  menyuruhku 
agar  aku  mengajarkan  Al-Qur'an  kepadamu.  Ubay  berkata,  Apakah  Allah  me¬ 
nyebut  namaku  kepadamu?  Beliau  menjazvab,  Allah  menyebut  namamu  ke¬ 
padaku.  Anas  berkata,  Kemudian  Ubay  pun  menangis." 

Tangis  Ubay  ini  adalah  tangisan  bahagia  dan  merasa  terlalu  kecil 
imtuk  menerima  kenikmatan  dan  derajat  yang  agimg  nan  mulia  ini. 
Bentuk  kenikamatan  itu  ada  dua; 

Pertama,  Nama  Ubay  disebut  secara  khusus.  Untuk  itulah  ia  ber¬ 
tanya,  "Apakah  Allah  menyebut  namaku?"  atau,  "Apakah  salah  satu 
shahabatmu  yang  disuruh  membacakannya?"  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  irn  Sallam  menjawab,  "Tidak,  Allah  menyebutmu."  Mendengar 
ini  kenikmatan  itu  selaksa  bertambah  agung  tak'^terperikan. 

Kedua,  Pembacaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepa¬ 
danya.  Ini  merupakan  bukti  keistimewaan  tersendiri  bagi  Ubay  yang 
tidak  dimiliki  oleh  shahabat  lainnya. 

Dikatakan  pula  alasan  tangis  Ubay  tumpah  karena  rasa  takut  dan 
khawatir  yang  menghinggapinya  jika  ia  tidak  dapat  mensyukuri  ke¬ 
nikmatan  agung  itu.  Terkait  surat  Al-Bayyinah  yang  dibacakan  kepada 
Ubay  ini  karena  surat  ini  pendek  dan  ringkas,  tetapi  mencakup  pilar- 
pilar  dan  pondasi-pondasi  ajaran  Islam. 

Hikmah  di  balik  perintah  agar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  membacakan  Al~Qur'an  kepada  Ubay  adalah  -sebagaimana  di¬ 
katakan  oleh  Al-Maziri  dan  Al-Qadhi  Iyadh-  agar  Ubay  memelajari 
lafadz-lafadznya,  cara  pembacaannya,  tempat-tempat  berhentinya  dan 
lagu  yang  menjadi  ciri  khas  Al-Qur'an.  Intinya,  agar  Ubay  belajar  lang¬ 
sung  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  J3adfiffa//aftu  AiAuai  J 
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Dikatakan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membacakan 
Al'Our'an  kepada  Ubay  guna  memberi  suatu  tuntunan  kepada  umat¬ 
nya  agar  pembacaan  Al-Qur'an  digurukan  kepada  para  Hufadz  (para 
penghafal  Al-Qur'an)  yang  ahli,  agar  seseorang  senantiasa  bersikap 
tawadhu'  (redah  hati)  saat  belajar  Al-Qur'an  dan  ilmu-ilmu  syari'at 
lainnya,  meskipun  para  guru  itu  nasab,  keberagamaan,  keutamaan, 
ketenaran,  kedudukan  dan  lainnya  masih  kalah  darinya.  Hikmah  lain¬ 
nya  adalah  untuk  menunjukkan  keutamaan  Ubay  dalam  hal  pemba¬ 
caan  Al-Qur'an  dan  mendorong  para  shahabat  imtuk  belajar  kepada¬ 
nya.  Ini  semua  menjadi  kenyataan,  sepeninggal  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Ubay  menjelma  menjadi  sosok  yang  dituju  dan  terke¬ 
nal  memiliki  kapasitas  dan  otoritas  dalam  dunia  baca  Al-Qur'an. 


(24)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Sa'ad  bin  Mu'adz 
Hadhiyatlahu  Anhu 


^3\yj\  ^  a;p  dli  A  Y  fi 

JU  ju  J >;  f\  ^  ci  6r  ^ 

d^’}' 


6295.  Abdu  bin  Humad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam  ber¬ 
sabda  saat  jenazah  Sa'ad  bin  Mu'adz  masth  di  hadapan  mereka  semua, 
'Arsy  Allah  terguncang  karenanya  (kematian  ^a'ad  bin  Mu'adz). 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manqib,  Bab  Manaqib 
Sa'ad  bin  Mu'adz  Radhiyalldhu  Anhu  (nomor  3848),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  2815). 


iil  a;p  dlC  JSlDl 

^  ^  ^ 

aIU  ,^1  Jli  JU  ^  01$^ 
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6296.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
Al-Audy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  tne- 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  ia  berkata.  Nabi 
Muhammad  Shallallediu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Arsy  Allah  ter¬ 
guncang  karena  kematian  Sa'ad  bin  Mu'adz. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Maruujib  Al-Anshar,  Bab  Manaqib  Sa'ad  bin 
Mu'adz  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3805). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah  Bab  Fadha'ii  Ashab  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  158),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2293). 


Ji.  ii\  ’J  S!  iui;  i;  jit  dlt 


6297.  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Ruzzi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahimb  bin  Atha'  Al-Khaffaf  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sa'id,  dari  Qatadidt,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sesungguhnya  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  sementara  jenazah  Sa'ad  berada  di  hadapan  beliau,  ‘Arsy  Allah 
terguncang  karenanya  (kematian  Sa'ad  bin  Mu'adz). 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1206). 


^  ^  iu;  vii  i?  ^  •*'ysa 

J  Vi;;i  J ^  i\yi\  JlS  ^  ^ 
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l^l*  ^  iLii 


6298.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ishaq,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Al-Barra'  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  diberi  hadiah  sepotong  pakaian 
sutra,  lalu  mulailah  Para  shahabat  saling  memegangnya  dan  terkagum 
akan  kelembutannya.  Maka  beliau  bersabda.  Apakah  kalian  mengagumi 
kelembutan  pakaian  sutra  ini,  sesungguhnya  sapu  tangan  milik  Saad 
bin  Mu'adz  di  surga  itu  lebih  baik  dan  dan  lebih  lembut  dari  pakaian 
sutra  ini. 


•  Takhri)  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manqib  Al-Anshar,  Bab 
Manaqib  Sa'ad  bin  Mu'adz  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3802),  Ttdhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1878). 


jii  Sjis  ^  si;»  ^  iii-t  dii 

(jL»  (S?  CiS*  (3*^1 

Jii  jjj 

^  SSbi  SjiS 

aJjUj  iJLft 


6299.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  telah  memberitakan  kepadaku,  ia 
berkata.  Aku  mendengar  Al-Barra'  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  diberi  hadiah  sepotong  pakaian  sutra,"  lalu 
ia  menuturkan  hadits  yang  sama.  Kemudian  Ibnu  Abdah  berkata,  Abu 
Dawud  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Anas 
bin  Malik,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits 
yang  serupa. 


(  Oah  Kwl^BmM^l  Para  Ahahabat  fiiBcft/rafMD  Anhm  J 
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•  Takhrij  Hadits 

Hadits  riwayat  Al-Barra'  bin  'Azib  Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat 
hadits  nomor  6298. 

Hadits  riwayat  Anas  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tui^h  Al-Asyrt^ 
(nomor  1282). 


6300.  hAuhiitttmad  bin  Atnr  bin  Jtibahih  telah  tnetnberitahukan  kepada  kami, 
Umayyah  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  seperti  hadits  di  atas  dengan  dua  sa- 
nadnya  sekaligus,  sebagaimana  riwayat  Abu  Dawud. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6299. 


^  dli.  ^  y  jJji  \2jj.  y  i3lt  .-vr .  ^ 

4^  4mI  *3)l  «Sl» 

^  ^  ^  J'  p 

^  iui  jj  .iii- 

^  Sr--  ^ 


^ 


6301.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  membe¬ 
ritahukan  k^foda  kami  bahwa  Rasulullah  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  diberi  hadiah  jubah  sutra,  sementara  bdiau  sendiri  melarang 
laki-laki  memakai  kain  sutra.  Para  shahabat  terkagum  akan  kelembu¬ 
tannya,  MaJw  beliau  bersabda,  Demi  Allah  yang  jiwa  raga  Muhammad 
berada  dalam  tangan  kuasa-Nya!  Sungguh  sapu  tangan  milik  Sa'ad  bin 
Mu'adz  di  sur^  jauh  lebih  baik  daripada  ini. 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Qabul  Al- 
Hadiyyah  Min  Al-Musyrikin  (nomor  2615),  Kitab  Bad'  Al-\dw.lq,  Bab  Maa 
Ja'a  Fii  Shifat  Al-Jannah  Wa  Annaha  Makhluqah  (nomor  3248),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  1298). 


jAf'  ^  ^  y  (jri  1 T  *  Y 

^  '  ' 
auI  L)t  Sila 

'  ,  f  '  '  ^  J, 

oif'j  y  4^3  ^  iui 


6302.  Muhammad  bin  Basyar  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepada  kami, 
Salim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Amir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qataddh,  dari  Anas,  "Sesung¬ 
guhnya  Ukaidir  Dwmflhl  menghadiahkan  pakaian  sutra  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Lalu  disebutkan  hadits  ter¬ 
sebut  dengan  lengkap.  Hanya  saja  ia  tidak  menyebutkan,  'Sementara 
beliau  sendiri  melarang  laki-laki  memakai  pakaian  sutra." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyzflf  (nomor  1316). 


«  Tafsir  hadits:  6295  -  6302 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Arsy  Allah  terguncang  karena  kematian  Sa'ad  bin  Mu'adz." 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  pengertian  hadits  di  atas;  se¬ 
bagian  kalangan  menyatakan  hadits  ini  memmjukkan  pengertian  se¬ 
suai  dengan  teksnya,  yakni  Arsy  bergoncang  dan  bergetar  karena  se¬ 
nang  menerima  roh  Sa'ad  bin  Mu'adz.  Allah  menjadikan  goncangan 
di  Arsy  itu  sebagai  tanda  kematian  Sa'ad  dan  ini  dapat  diterima,  seba¬ 
gaimana  Allah  Ta'ala  berfirman. 
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"...Dan  ada  pula  yang  meluncur  jatuh  karena  takut  kepada  Allah..."  (QS. 
Al-6aqaiah:  74).  Pendapat  inilah  yang  dipilih  dan  yang  paling  sesuai 
dengan  teksnya. 

Al'Maziri  mengatakan^  "Sebagian  ulama  berkata,  'Arh  hadits  ini 
sesuai  dengan  kondisi  teksnya,  bahwa  Arsy  telah  bergoncang  sebab 
kematian  Sa'ad.  Hal  ini  sangat  mimgkin  secara  rasional  karena  Arsy 
merupakan  bagian  dari  benda  yang  dapat  bergerak  dan  diam."  Mereka 
menambahkan.  Namun  keutamaan  Sa'ad  tidak  tampak  hanya  kare¬ 
na  goncangan  yang  terjadi  pada  Arsy,  tetapi  harus  dikatakan,  Allah 
menjadikan  Arsy  bergoncang  hebat  sebagai  penanda  kepada  para  Ma¬ 
laikat  akan  kematian  Sa'ad. 


Sebagian  ulama  lain  berkata.  Arti  hadits  itu  adalah  kegoncangan 
yang  dialami  oleh  penduduk  Arsy,  yaitu  para  Malaikat  yang  menjun- 
jimg  Arsy,  Kegoncangan  itu  artinya  kegirangan  dan  penerimaan  yang 
tulus.  Hal  ini  biasa  diucapkan  oleh  orang  Arab  di  dalam  perkataan 
mereka,  f  (orang  itu  bergoyang  karena  mendapat  kehor¬ 

matan).  Xrtinya,  tubuh  orang  itu  tidak  terguncang,  tetapi  ia  sangat 
senang  dan  menerimanya  dengan  haru.  Al-Harbi  menambahkan.  Kata- 
kata  itu  merupakan  sebuah  kata  kiasan  untuk  menunjukkan  keagu¬ 
ngan  terkait  dengan  kematian  Sa'ad.  Orang  Arab  biasa  mengungkap¬ 
kan  sesuatu  yang  mengharu  biru  dengan  suatu  kejadian  yang  agung. 

Mereka  menyebutkan  contohnya,  yaitu  perkataan,  0^1*  o  jiJ 

(Jagat  pekat  karena  kematian  polan)  atau  iJ  (Kiamat  terjadi 
karena  kematiatmya). 

Dan  ada  sebagian  kalangan  yang  menyatakaii.  Maksudnya  adalah 
guncangan  yang  terjadi  pada  keranda  jenazah.  Pendapat  ini  salah  besar 
karerui  bertentangan  dengan  arti  tekstual  riwayat-riwayat  Muslim  ini, 
"Arsy  Allah  guncang  karena  kematian  Sa'ad. "  Besar  kemungkinan  mereka 
mengartikannya  seperti  itu  karena  tidak  mendengar  riwayat-riwayat 
ini.  WoUohu  A'lam 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Sesuntuknya  sapu  tangan  milik  Sa'ad  bin  Mu'adz  di  surga  itu  lebih  baik 
dan  dan  lebih  lembut  dari  pakaian  sutra  ini." 

Ulanna  berkata,  Hadits  ini  menunjukkan  kebesaran  derajat  yang 
dimliki  oleh  Sa'ad  di  sorga,  pakaian  terjelek  Sa'ad  kelak  masih  jauh 
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lebih  bagus  daripada  sutra  duiua;  sapu  tangan  adalah  bagian  pakaian 
yang  paling  rendah  karena  gunanya  untuk  sesuatu  yang  kotor.  Hadits 
ini  juga  menunjukkan  kepastian  Sa'ad  masuk  surga. 


Perkataanya, 


"Rasulullah  ShaMlahu  Alaihi  wa  Sallam  pemak  diberi  hadiah  sepotong  pa¬ 
kaian  sutra."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan^  "sepotong  pakaian 

sutra."  Sementara  riwayat  lain  menyebutkan,  "Jubah." 


Al-Qadhi  berkata.  Riwayat  dengan  redaksi  0ubah)  ini  yang  le¬ 
bih  jelas  karena  yang  hadiah  itu  berupa  satu  potong  baju  sebagaima¬ 
na  diperkuat  oleh  riwayat  lainnya,  hal  ini  juga  di  dukimg  kabanyakan 
ulama  yang  menyatakan  tidak  lain  berupa  dua  potong  kain  yang 
satunya  dimasukkan  ke  dalam  lainnya,  sehingga  riwayat  dengan  re¬ 
daksi  kali  ini  tidak  tepat.  Adapun  orang  yang  mendevinisikan 
sebagai  satu  potong  pakaian  baru  yang  baru  diambil  dari  tempatnya, 
maka  tepat  sekali  riwayat  dengan  redaksi  ini.  Dalam  kitab-kitab  seja¬ 
rah  sli  itu  berupa  baju. 

Terkait  dengan  Ukaidir  Daumatul  Jandal  maka  telah  dijelaskan 
secara  lengkap  sebelumnya;  baik  terkait  perbedaan  ulama  mengenai 
keislamannya  dan  juga  nasabnya.  Lebih  tepatnya  di  dalam  Kitab  Al- 
Maghazi  (Peperangan).  Sementara  penjelasan  mengenai  hukum  sutra 
telah  dibahas  di  dalam  Kitab  Al-Liba$  (Pakaian). 


(25)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abu  Dujanah,  Simak  bin 
Kharasyah  nadhiyattahu  Anhu 


^ 

jJUj  ^  Jd»  ^ 

did\  y  f4i4 '  f>-  ^ 

3ui  f^iii  ju  il^l:  ju  d  J>: 

iU  4i  jUi  Jis  “uAj  ei^T  Ijt  aiU-i 


6303.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  membentahukan  kepada  kami  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  Tsabit  bin  Anas  telah  membentahukan 
kepada  kami  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  mengambil 
sebilah  pedang  pada  perang  Uhud,  lalu  beliau  bersabda.  Siapa  yang  mau 
mengambil  pedang  ini  dariku?  Maka  mereka  semua  mangacungkan 
tangan  sambil  berkata,  saya..saya...  Beliau  bersabda,  Siapakah  yang 
dapat  menggunakannya  sesuai  dengan  haknya?  Para  shdhabatpun 
mundur.  Maka  Simak  bin  Kharasyah,  Abu  Dujanah  berkata.  Aku  yang 
akan  menggunakannya  sesuai  dengan  haknya.  Tsabit  berkata,  Maka  Abu 
Dujanah  mempergunakannya  dalam  perang  dan  memecahkan  kepala- 
kepala  kaum  musyrik. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoi  363). 
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(26)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abdullah  bin  Amr  bin 
Hiram,  Ayah  Jabir  fUidhiyatlahu  Anhuma 


^  9 


(JU  LjJL^  J)^\  JU 

<A>>t  01^  i-U  c>x«^ 

{J}^  Vj£)l  ot  Oijti  JU  ^  fJSi 

J^3  ^^35  ^  Of  oSji  p  ^35 

3^ 

^  Jj  JUi  *i^T  3!  cJj  ijJUi  Jlii 

^JLiiJ  cJlj  Lli 


^  c 


6304,  Uiwirf/Hfl/t  bin  Umar  Al-Qawarm  dan  Amru  An~Naqid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Sufyan,  'Ubaidillah  berkata,  Suf- 
yan  bin  Uyainah  berkata,  Aku  mendengar  Ibnu  Al-Munkadir  berka¬ 
ta,  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  Setelah  perang  Uhud 
usai,  ayahku  didatangkan  dalam  keadaan  terbungkus  karena  jasadnya 
telah  tercabik-cabik.  Ketika  aku  bermaksud  membuka  kain  yang  mem¬ 
bungkusnya,  orang-orang  dari  kaumku  segera  mencegahku,  kemudian 
aku  hendak  membuka  kain  pembungkus  itu  lagi  dan  kaumku  tetap  me¬ 
larangku.  Akhirnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri 
yang  membuka  kain  pembungkus  itu  atau  beliau  memerintahkan  untuk 
segera  dibuka,  lalu  dibukalah  kain  itu.  Seketika  itu  beliau  dikagetkan 
dengan  suara  tangisan  atau  jeritan  seorang  wanita,  lalu  beliau  berta- 
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C  Kitab  KcutaiMian  Para  &lialiabat  j3adfe^aAu  Anfam  ) 

nya,  Siap<0(ah  itu?  Mereka  menjawab,  Putri  Amru  atau  saudara  perem¬ 
puan  Amr.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Me¬ 
ngapa  ia  menangis,  sungguh  para  malaikat  sedang  menaungi  dengan 
sayap-sayapnya  sampai  dia  diangkat. 

«  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  34  (nomor  1293),  Kitab  Al- 
Jihad,  Bab  Zhill  al-Mala'ikati  'ala  Asy-Syahid  (nomor  2816). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Tasjiyah  Al-Mayyit  (nomor 
1841),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3032). 


W ji Lj . "  r  *  » 


f  Ji 


Jl  ^  A 


C.dis»*i  Jji-i 

4,^ii  ^  <33^33 

Si  3T  ^  fhj  4^  ii(  JLp  iii  J3.i3  jui  JJ, 


6305.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata.  Aku  menemukan  ayahku  seusai  perang 
Uhud.  Lalu  aku  membuka  baju  yang  menutupi  wajahnya  dan  seketika 
itu  aku  menangis.  Kemudian  mereka  melarangku  (mendekatinya).  Se¬ 
mentara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melarangku  sa¬ 
ma  sekali.  Jabir  berkata.  Saat  itu  juga  Pathima  Putri  Amru  menangisi 
keadaannya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
Kamu  menangisinya  atau  tidak,  para  malaikat  itu  sedang  menaungi  de¬ 
ngan  sayap-sayapnya  sampai  kalian  mengangkatnya. 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 


Avarah 

1,  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-]ana'iz,  Bab  Ad-Dukhul  'Ala  Al-Mayi/it 
I1I7J1  Udrija  Fii  Al^attiht  (nomor  1244),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Man  Qu- 
tila  Mm  Al~Muslimin  Yaurm  Uhud  (nomor  4080). 

2,  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al~Jana'iz,  Bab  Fii  Al-Buka'  Ala 
(nomor  1844),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3044). 


^  5SUp  j?  £)3  ^ 

^ 


6306,  AMw  bm  Humaui  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  (H)  Ishatj  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma  mar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (Ibnu  Juraij  dan  Ma'mar)  dari 
Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dan  Jabir  seperti  hadits  di  atas.  Hanya 
saja  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Juraij  tidak  menyebut¬ 
kan  malaikat  dan  tangisan  Fathimah  putri  Amru. 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abdu  bin  Hamid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Ad-Dukhul  'Ala  Ai-Mayy(f  Idza  Udrija  Fii  Ak- 
fanihi  (nomor  1244). 

2.  Hadits  riwayat  Ishaq  bin  Ibrahim  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  li¬ 
hat  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3083) 


jjiliJi  JtlAi  ^  -4^  ti? 


c  Kitab  Keutanaan  iWa  ^hahabat  iSadiga/Mit  J 
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6307.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abi  Khalaf  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  zakariya  bin  Ady  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidillah 
bin  Amru  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Karim,  dari  Mu¬ 
hammad  bin  Al-Munkadir,  dari  Jabir,  ia  berkata,  Setelah  perang  Uhud 
usai,  ayahku  didatangkan  dalam  keadaan  hidung  dan  kedua  telinga¬ 
nya  putus.  Ia  diletakkan  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Lalu  ia  menuturkan  hadits  ini  dengan  sempurna  sebagaimana 
hadits-hadits  riwayat  di  atas. 

•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  lihat  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3059) 


•  Tafsir  hadits:  6304  -  6307 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  uw  Sallam  bersabda,  Ui 

Ji-  "Para  malaikat  sedang  menaunginya  dengan  sayap-sayapnya 

sampai  dia  diangkat. " 

Al-Qadhi  berkata,  ada  dua  kemungkinan  terkait  makna  dari  nau¬ 
ngan  malaikat  di  atas;  pertama.  Para  Malaikat  itu  berebut  mengeru¬ 
muninya  untuk  menyampaikan  kabar  gembira  atas  karunia  Allah  yang 
agimg,  keridhaan-Nya  dan  kemuliaan-kemuliaan  lainnya  yang  dise¬ 
diakan.  Mereka  mengerumuni  itu  sebagai  tanda  penghormatan  dan 
bahagia  menyambut  arwahnya.  Kedua,  Tubuh  sang  syahid  dinaungi 
dari  panas  sinar  matahari  agar  bau  dan  tubuhnya  tidak  cepat  berubah. 

Rasulijllah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


"Kamu  menangisinya  atau  tidak,  para  malaikat  itu  tetap  menaungi  dengan 
sayap-sayapnya  sampai  kalian  mengangkatnya," 

Maksudnya,  baik  kamu  menangisinya  ataupun  tidak  para  malaikat 
itu  senantiasa  menaunginya  dan  ia  telah  mendapatkan  keistimewaan 
dan  kemuliaan  dari  Allah.  Maka,  lebih  baik  janganlah  kalian  menangi¬ 
si  orang  yang  meninggal  seperti  ini.  Penyataan  ini  merupakan  pelipur 
lara  bagi  keluarga  yang  ditinggalkan. 

Perkataannya,  jp  jjiliJt  ^  "Dari  Abdul 

Karim,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari  Jabir."  Inilah  redaksi  yang 
ada  dalam  naskah-naskah  yang  tersebar  di  negara  kami.  Al-Qadhi  ber¬ 
kata,  Dalam  naskah  Ibnu  Mahan  dinyatakan.  Dari  Muhammad  bin  Ali 
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bin  Husain,  dari  Jabir,  sebagai  ganti  Muhammad  bin  Al-Munkadir.  Al- 
Jayyani  berkata.  Yang  benar  adalah  yang  pertama,  dan  inilah  yang  te¬ 
lah  dituturkan  oleh  Abu  As-Su'ud  Ad-Dimasyqi.  Wallahu  A'lam 


(27)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Julatbib  Hadhiyallahu 

Anhuma 


^ ^  J  .nr*A 

d\i‘  ^  ot  «yj  ^  ^ 

^  >1  ^ 

jL^-t  OjJL^  Ja  Jiil  ^  (jy^  ^y 

p6 1  yd  j^\  ^  o^j^-  ji  ju  p  \j^j  iJ!^3  u:>ti  i  j5is 
(Jis  V  i ^li  j^i  (3^  (i)_j<-^.Aij  Jjfc  p  uyu 

as  ^  Jl  Sjl;3i  Ji^i  4^  5_4^ii  iii4  oaii 

^  y'  ^  ^ 

JUS  ^  Jijs  ^3  ^  JU  ^1  Jts  «ji^  p  pii^ 

Ui»3s  jis  il.  ul3  lii  iH*  iji3  Ji 

Jis  ^3  ^  iit  JU  ^1  iopU  VI  i  ji  4^1:- 


6308.  Is/iflg  bin  Umar  bin  Salith  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad 
bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Tsabit,  dari  Ki- 
nanah  bin  Nu'aim,  dari  Abu  Barzah,  bahwa  Nabi  Muhammad  Shal- 
Mlahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hendak  melakukan  perjalanan  pulang 
dari  perang  dengan  membawa  kemenangan  dan  harta  rampasan.  La¬ 
lu  beliau  bersabda  kepada  Para  shahabat,  Apakah  kalian  kehilangan 
seseorang?  Mereka  berkata,  Iya,  pdlan,  polan  dan  polan.  Kemudian  be¬ 
liau  bertanya  lagi,  Apakah  kalian  kehilangan  seseorang?  Mereka  ber¬ 
kata,  Iya,  polan,  polan  dan  polan.  Kemudian  beliau  bertanya  lagi,  Apa- 
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'&hahfli 


kah  kalian  kehilangan  seseorang?  Mereka  tnenjaioab,  Tidak.  Beliau  ber¬ 
sabda,  Tetapi  aku  kehilangan  Julaibib,  carilah  dia!.  Lalu  ia  dicari  di  anta¬ 
ra  mayat-mayat  yang  tercecer.  Lalu  mereka  menemukannya  di  samping 
tujuh  orang  yang  telah  ia  bunuh,  kemudian  orang-orang  kafir  membu¬ 
nuhnya.  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  datang 
dan  berdiri  memandanginya,  lalu  bersabda,  Julaibib  telah  membunuh 
tujuh  orang  kafir,  lalu  mereka  membunuhnya,  Julaibib  adalah  bagian 
dariku  dan  aku  bagian  darinya,  ia  adalah  bagian  dariku  dan  aku  bagian 
darinya.  Abu  Barzah  berkata,  Lalu  beliau  mengangkatnya  dengan  ke¬ 
dua  tangannya  sendiri,  tidak  dibantu  siapa-siapa.  Abu  Barzah  berkata. 
Kemudian  ia  dibuatkan  liang  kubur,  lalu  dimasuldam  ke  dalamnya.  Abu 
Barzah  tidak  menyebutkan  proses  memandikannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  lihat  Tuhfah  Al-Asyraf{iiomoT  11601) 

«  Tafsir  hadits:  6308 

Perkataannya,  ^  "Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  dalam  hendak  melakul^n  perjalanan  pulang  dari  perang."  Hadits  ini 
menjadi  dalil  bahwa  orang  yang  mati  syahid  tidak  dimandikan  dan 
juga  tidak  dishalatkan. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  lii 

"Julaibib  ini  adalah  bagian  dariku  dan  aku  bagian  darinya."  Maksudnya, 
keduanya  satu  dalam  jalan  dan  cara  berbuat  ketaatan  kepada  Allah. 
WallahuA'lam. 


(28)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abu  Dzar  Radhiyatlahu 

Anhu 


iuiLi  viIa 

J  JU  Jli  ia\  jCp  ^  Jti*  i?  ^ 

^^13  d  fi>ji  3;iJi  0 jL:  1  jUp  \i^35 
di  du  d  ju.  J[p  dja  0^(3  ^\ 
;uJ  jdi  JJiA  jdit  *ij;>  bt  iLM  t jiiii  iiji 

Aii  dUj^;;  u  u:(  Llii  iJ  jjii^  du 
\'kr.i\i  li^ai  jI;j  u;i  iu  V3  i;3^ 

d3<ia^  lD_p  IiSIUjU  lUlA  ^'«■"3 

^  ^  ^  a  ^  Jt 

UL-U  Llit  'J^  ^3a1501  liti  14^  J^3  jdT  3il^ 

61  ju  jji  u;  (1;U  053  jii  4^;  4^3  U3;>2<  jdi 
^  Ju  (6i^  (*^3  ij^  t.5^^ 

^  4ii^  Jd»i  (_;3  ;^3^ 

j_J.*4-iJl  ^JJ^  (6^  li] 

(jJLJajU  ^^*aS^U  i^JL)  4?s-W-  6|  (Jld 

^4^Xj  o**3  JlS  Li  C-L2i  JUs-  jjj  (|^ip  ^ijl3j 


.nr*^ 
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Ayaffili 

r^tifllTi'h  MualitO 


O ui  c-li  Ai^jt  *wl  ^ ji 

jjj'  J4t  Jii  tt>lii  Itt  J4'  >-^ 

^,jLiJl  jJ[p  aJ^  c-A-^j  S*  ^  ^'4^^  3y 

!  git j  aJI  aBIj  Ajt  *A>-t  ^ 

Jji  3^  ^  0>:iiS 

jliti  y\^\  aj’ _^a3  JJl  iJt*  <lJUi  !jU-3 
(J^3  5j^  (J^  6;^' 

4—^  C-iiJj'  (S^  C-A^J^  3^  gf^  *^S/^ 
4ju;  i4>3  ^iJLii  fjAj  3« 

frU  Vi  Ol^  ^  fjij  ^  (S^  U!^  ^ 

0^3  ^3  (^-  3^  ^-’r"*  f3^j 

il  it>U  aH  ^  Jii  3i5  iiSJ. 

0I3^jlj  {A4^  <1)13^3^13  *— *ji*i  ^  f"®?'*'?***  (.s^ 

uia^t  ufl  Jjsi  U^13^  ¥3 

jL  cJS  i^ti  3^  L;^^3i  3^  ^  3u 

IIaI*  01^  3^  6'y_^3  UiUaJl»  ^^\  ‘iJ  3^  Aiij^l 

|JJLi3  ls^  ^Agli5:*»ill  3^  Ujlijf 

ziii\  ^  f  jIAJi  Bii  uij  u  3'i  l;a3  jJt3 
jUj  lUii  ^=  uir  a  Jii  i'l  aii  ui3  Jii  u  Jii  Ujiiilj 

Jikj  idii:i  ji  lOij  ^  iiii  Ja.  Al 
J5i  J(  Ji  ju  iSU  ^  LiS  Ji  id  l^Uj  ii 
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(  Kitab  Keutamaan  Pam  ^hahabat  Oadbiyaltahu  Aabim  ^ 

Jui  ial  u  cJii  Jl5  ^ 

Jii  c-U  Ju  c-ji  Jii  |tj 

^  t''°t  ^  ‘  * ‘li-  't'  T'  •'-•  1  -•  f  -  ^ 

‘"  UI  0 ^  cJuu  41^-^ 

^  O^j  Jl»^T  jLip 

Jui  \IaIa  cJT  oi  cJS  JlS  llfcli  cJr  ^  JU  jJj 

^  oir  u  ^  JIS  jiiX:  oir  ju  ^'y/^  p 

A?s-t  Uj  ^3^ j  ^U  V' 

jit  jLsi  1*^  \^\  L^l  Jli  (_^ 

j3jI  Jj-ij  aJiJDI  ^  <1)^1  aW)  J,^j  ^ 

\j\j  ji(  iiii  \ ^  gii^  C'iSljg^lj 

1^  Axl^  Jjt  (ijUi  (1)1^3  ^ 

jui  (dij  ^  iii  JU  J>i3  o?l  p  o^  u  oid 

iJt  jii  v^'  vi  Ut^!  V  ^  oli  >:(  ^  e4ij  ii  i'l 

^  ^  ^  '' 

o^ti  |S-fii  ^  (t  A») 

(JU  c..JJL,^j  laitAJL^t  Jtj  (.iJL^  c.'I*  Ci..*.*^i/»  L*  (jLiu 
cJlii  lI5t  lIpU  cJjuS»3  «aS  ^ 

Ji.  liuiiu  iil;>3  ^1 JJ  J<^  >^3 

i^j  y,  frU^t  ^j;  oiTj  (4iiy  (it-U  i^up  iiiji  i^-t 

iiii  JU  i)i  ;J  lii  ,4^  d\s'j  (JjUiJi 

(i}  ^  ^1  JU  in  J>i3  ilUif  ^ j  ^ 

iii  j>i3  u  1  _jjui  ^.jJi 
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^  J  fi  ^  \  ^ 

k  4UU  ^tj  L^  ibi  :;up  ^3  ^ 


6309.  Haddab  bin  Khalid  Al-Azdy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Su¬ 
laiman  bin  Al-M.ughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid 
bin  Hilal  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Ash- 
Shamit,  ia  berkata,  Abu  Dzar  berkata,  Kami  meninggalkan  kaum  kami, 
Ghifar,  karena  mereka  menghalalkan  bulan  haram.  Aku  keluar  bersama 
saudara  lelakiku  yang  bernama  Urmis  dan  ibuku.  Kami  singgah  di  ru¬ 
mah  paman  kami.  Dia  sangat  menghormati  kami  dan  memperlakukan 
kami  dengan  baik  sekali  sehingga  kaum  pamanku  itu  merasa  iri  dengan 
keberadaan  kami.  Mereka  menghasut  pamanku  dengan  berkata,  jika 
kamu  keluar  dari  keluargamu,  maka  Unais  akan  menggantikanmu.  Tak 
lama  pamanku  datang  dan  mengatakan  apa  yang  telah  dikatakan  ke¬ 
padanya.  Aku  katakan.  Kamu  sungguh  telah  merusak  kebaikanmu  yang 
telah  berlalu  dan  setelah  ini  tidak  ada  lagi  kompromi  denganmu.  Lalu 
kami  menghampiri  onta  kami  dan  segera  menungganginya,  sedang  pa¬ 
man  kami  dengan  bertutupkan  pakaian  tampak  mulai  menangis.  Ke¬ 
mudian  kami  berangkat  pergi  sampai  tiba  di  Mekah.  Kemudian  Unais 
mengadakan  perlombaan  membaca  puisi  dengan  kabilah  lain,  lalu  ke¬ 
duanya  datang  menemui  seorang  dukun.  Dan  dukun  itu  memilih  Unas 
sebagai  yang  terbaik.  Maka  Unais  menemui  kami  kembali  dengan  mem¬ 
bawa  beberapa  ekor  onta  kami  beserta  yang  jenisnya  (hasil  perlom¬ 
baan).  Kemudian  katanya  melanjutkan.  Wahai  anak  saudaraku,  aku 
sungguh  telah  melakukan  shalat  terlebih  dahulu  selama  tiga  tahun 
sebelum  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Aku  ber¬ 
tanya,  Untuk  siapa?  Dia  menjawab.  Untuk  Allah.  Aku  bertanya  lagi, 
Kemana  kamu  men^dap?  Dia  menjawab.  Aku  menghadap  ke  arah 
sesuai  arahan  Tuhanku.  Pernah  aku  shalat  Isya'  sampai  cddiir  waktu 
malam,  aku  terlempar  seolah-olah  aku  selembar  kain  hingga  matahari 
tepat  berada  di  atasku.  Unais  berkata,  Sesungguhnya  aku  mempunyai 
keperluan  di  Mekah,  maka  lindungilah  aku.  Berangkatlah  Unais  sam¬ 
pai  ia  tiba  di  Mdath  dan  ia  terlambat  datang  kepadaku.  Kemudian  dia 
datang  dan  aku  langsung  bertanya.  Apa  yang  telah  kamu  lakukan? 
Unais  menjawab.  Di  Mekah  aku  bertemu  seorang  lelaki  yang  seagama 
denganmu,  dia  mengaku  bahwa  Allah  telah  mengutusnya  sebagai  ra¬ 
sul.  Aku  bertanya.  Lantas  apa  yang  dikatakan  orang-orang  tentang¬ 
nya?  Dia  menjawab.  Mereka  mengatakan  bahwa  lelaki  tersebut  adalah 
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seorang  penyair,  dukun  dan  penyihir.  Dan  Umis  juga  salah  seorang 
penyair  yang  mahir.  Unais  berkata,  Sesungguhnya  aku  pernah  men¬ 
dengar  ucapan  para  dukun,  namun  dia  bukan  seperti  ucapan  mereka, 
dan  aku  telah  membandingkan  perkataannya  dengan  bermacam-ma¬ 
cam  syair,  namun  tidak  ada  yang  sesuai  dengan  omongan  seorang  pun 
sesudahku  bahwa  itu  termasuk  syair.  Demi  Allah,  dia  benar-benar  se¬ 
orang  yang  jujur  dan  merekalah  orang  yang  pendusta.  Abu  Dzar  ber¬ 
kata,  Aku  berkata,  Lindungilah  aku  agar  aku  dapat  pergi  ke  sana  untuk 
melihat.  Dia  berkata  lagi.  Lalu  aku  pergi  mengunjungi  kota  MeMi  dan 
mencari-cari  seorang  lelaki  yang  paling  lemah  di  antara  mereka  untuk 
aku  tanyakan;  Di  manakah  orang  itu  yang  kamu  tuduh  sebagai  yang 
telah  keluar  dari  agama  nenek-moyangnya  (shabi')?  Tetapi  orang  itu 
malah  menunjuk  ke  arahku  sambil  berseru,  Shabi'!  Maka  menyerbulah 
penduduk  lembah  itu  ke  arahku  dengan  melempariku  tanah  liat  dan  tu¬ 
lang-belulang  sehingga  aku  jatuh  tersungkur  dalam  keadaan  pingsan, 
la  melanjutkan.  Ketika  aku  bangkit,  aku  merasa  seperti  sebuah  patung 
yang  berlumuran  darah.  Ia  berkata  lagi.  Lalu  aku  mendatangi  sumur 
zam-zam  untuk  membersihkan  darah  dari  segenap  tubuhku  serta  me¬ 
minum  airnya.  Dan  di  dekat  sumur  itulah  aku  tinggal  selama  tiga  pu¬ 
luh  hari,  wahai  putra  saudaraku,  siang  dan  malam  hari  aku  tidak  mem¬ 
punyai  makanan  kecuali  dari  air  Zamzam  sampai  aku  menjadi  gemuk 
hingga  terlihat  lekuk-lekuk  lemak  di  perutku  (tanda  gemuk)  dan  aku 
tidak  menemukan  lagi  di  dalam  hatiku  perasaan  kurus  karena  kelapa¬ 
ran.  la  berkata.  Ketika  penduduk  Mekah  berada  di  suatu  malam  pur¬ 
nama  yang  terang-benderang  dan  mereka  telah  tidur  lelap.  Tidak  tam¬ 
pak  seorangpun  yang  bertawaf  di  Baitulharam  kecuali  seorang  lelaJd 
dan  dua  perempuan  yang  terlihat  sedang  berdoa  menyebut  Isaf  dan 
Nailah  (dua  pasangan  berhala).  Dia  berkata.  Kemudian  keduanya  da¬ 
tang  menghampiriku  di  dalam  taw(f  dan  aku  berkata,  Kamnkanlah 
merelai  berdua!  Mereka  berdua  tidak  saling  melarang  ucapan  mereka. 
Dia  berkata.  Kemudian  mereka  berdua  mendatangiku  lagi  dan  aku 
berkata.  Anggap  saja  kayu  itu  alat  kelamin,  dalam  hal  ini  aku  akan  te¬ 
rang-terangan  berbicara.  Setelah  itu  mereka  berdua  beranjak  pergi  sam¬ 
bil  menggerutu  dan  marah.  Untung  di  sini  ada  salah  seorang  dari  kaum 
kita.  Tidak  lama  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
Abu  Bakar  yang  sedang  turun  menjumpai  mereka  berdua  serta  segera 
menanyakan.  Apa  yang  terjadi  dengan  kalian?  Mereka  menjawab. 
Orang  shabi'  itu  berada  di  sekitar  Ka'bah  dan  tirai  penutupnya.  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya.  Apa  yang  dia  katakan 


390 


kepada  kalian?  Mereka  menjawab,  Dia  mengucapkan  kata-kata  kotor 
kepada  kami.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  Bakar 
kemudian  datang  untuk  mencium  Hajar  Aswad  dan  bertawaf  di  Bai¬ 
tullah  serta  diteruskan  dengan  shalat.  Setelah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyelesaikan  shalatnya.  Abu  Zar  berkata,  Akulah 
orang  yang  pertama  mengucapkan  salam  Islam  kepada  beliau.  Dia 
mengatakan,  Lalu  aku  mengucapkan:  Assalamu''alaika  wahai  Rasulul- 
lah!  Kemudian  beliau  membalas,  Wa  "alaika  wa  rahmatullahi.  Kemu¬ 
dian  beliau  bertanya.  Siapakah  kamu?  Aku  menjawab,  Aku  adalah  se¬ 
orang  dari  suku  Ghifar.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menurunkan  tangannya  dan  meletakkan  jari-jarinya  atas  dahi.  Aku 
pun  berkata  dalam  hatiku.  Beliau  tampaknya  tidak  senang  aku  menga¬ 
ku  dari  suku  Ghifar.  Aku  pun  hendak  memegang  tangan  beliau,  tetapi 
ditahan  oleh  Abu  Bakar,  ia  lebih  mengetahui  tentang  itu  daripadaku. 
Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  bertanya.  Sejak  kapan  ka¬ 
mu  berada  di  sini?  Aku  menjawab,  Aku  di  sini  sejak  tiga  puluh  hari 
yang  lalu.  Dia  bertanya  lagi.  Siapakah  yang  memberimu  makan?  Aku 
menjawab.  Aku  tidak  mempunyai  makanan  lain  kecuali  air  Zamzam 
hingga  aku  menjadi  gemuk  dan  tampak  lekuk-lekuk  lemak  di  perutku 
(tanda  gemuk)  serta  tidak  menemukan  lagi  di  dalam  hatiku  perasaan 
kurus  karena  kelaparan.  Kemudian  beliau  bersabda.  Sesungguhnya  (air 
Zamzam)  itu  penuh  berkah  dan  sebaik-baik  makanan.  Abu  Bakar  ber¬ 
kata,  Wahai  Rasulullah,  izinkanlah  aku  menjamunya  malam  ini!  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  ^akar  kemudian  mening¬ 
galkan  tempat  tersebut  dan  aku  pun  mengikuti  mereka.  Di  suatu  tempat 
Abu  Bakar  membuka  sebuah  pintu  rumah  untuk  trwngambilkan  kami 
kismis  (anggur  kering)  dari  Thaif.  Itulah  makanan  yang  pertama  kali 
aku  makan  di  Mekah.  Kemudian  aku  menetap  beberapa  lama  dan  da¬ 
tang  untuk  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Aladii  wa  Sallam,  beliau 
bersabda.  Sesungguhnya  sebuah  negeri  yang  banyak  menghasilkan  kor- 
ma  telah  ditunjukkan  kepadaku  yang  tidak  lain  adalah  kota  Yatsrib,  ma¬ 
ka  bersediakah  kamu  menyampaikan  kepada  kaummu  tentang  misi  ke¬ 
rasulanku,  semoga  Allah  memberikan  petunjuk  kepada  mereka  melalui 
kamu  dan  memberikan  pahala  kepadamu  karena  merelai?  Kemudian  aku 
pulang  untuk  menemui  Unais.  Dia  bertanya  padaku.  Apa  yang  telah 
kamu  lakukan  di  sana?  Aku  menjawab.  Aku  telah  memeluk  Islam  dan 
beriman.  Unais  berkata.  Aku  tidak  membenci  agamamu  dan  aku  pun 
telah  memeluk  Islam  serta  beriman.  Lalu  kami  berdua  mendatangi  ibu 
kami,  ia  pun  berkata.  Aku  tididc  membenci  agama  kamu  berdua  dan  aku 
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pun  telah  memeluk  Islam  serta  beriman.  Lalu  kami  menunggangi  onta 
untuk  mendatangi  kaum  kami  Ghifar  sehingga  hampir  separoh  dari 
mereka  memeluk  agama  Islam  di  bawah  pimpinan  Aima'  bin  Rahadhah 
Al-Ghifari,  seorang  kepala  suku  mereka.  Sedangkan  yang  setengah  lagi 
mengatakan,  Jika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam  telah  tiba  di 
Madinah,  maka  kami  cdcan  masuk  Islam,  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  irn  Sallam  sampai  di  Madinah,  sehingga  mereka  yang  setengah 
itupun  masuk  Islam.  Selanjutnya  datanglah  suku  Aslam  dan  berkata. 
Wahai  Rasulullah!  Mereka  (suku  Ghifar)  itu  adalah  saudara-saudara 
kami,  maka  kami  pun  masuk  Islam  seperti  mereka.  Akhirnya  mereka  se¬ 
mua  memeluk  Islam.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sai- 
lam  bersabda.  Suku  Ghifar,  semoga  Allah  mengampuni  mereka  dan  su¬ 
ku  Aslam,  mudah-mudahan  Allah  memberikan  keselamatan  bagi  me¬ 
reka, 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  lihat  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11942) 


dl:.  ^ 

^  ^  ^  X'  X' 


6310.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
An-Nadhr  bin  Syumail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  hadits  kepada  kami  dengan  sanad  ini  dan  ia 
menambahkan  di  dalamnya.  Abu  Dzar  berkata.  Aku  berkata,  Lindungi¬ 
lah  aku  agar  aku  dapat  pergi  ke  sana  untuk  melihat.  Unais  berkata. 
Iya  dan  waspadalah  dari  penduduk  Mekah,  karena  mereka  marah  dan 
menampakkan  permusuhan  terhadap  Muhammad. 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  lihat  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11943) 
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L'yt  ju  jlUi  eli  .‘vr 3  3 

jJlju  ju  Al  a;p  ii  J'**  ji  a)P  i;i 

<1^  Jitl  cs^  tJ>^j  (3^  O*^  ^ 

(_paalj  4Ul  <3^^  *^y  (jJU  fci-lS  Jli  [U-^j 

J^j  SjjfciJl  jSJ  ti-jJaJl 

iii:;  j4!  JS  pi  Jii  014^1  i>  ^3  J  i3ii2i 
^  U^t  (J^3  aia^^  \jA?^U  JlS  A^ip 

<-iUai  j»J-^3  Jl5 

^llJl  jjV  Jii  ^^ti  Jli  {^liJl  JJU 

^  ^  ^  ^  **  ^  ^  ^ 

jjdpj  ju  ^1  J>ij  i;  idp  f%ui  ^  Ju 
Jlli  (iiS  Jl5  lliU  cjt  jii*  ili  JUi  Uai^  (^3  Cf^ 
aii  4iu^  ,^‘t  J\  jui  v3  5:^  jj^ 


6311.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ibnu  Abi  Ady  telah  memberitahukan  kfpadaku,  ia  berkata,  Ibnu 
'Aun  memberitakan  kepada  kami,  dari  Humatd  bin  Hilal,  dari  Abdul- 
lah  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata,  Abu  Dzar  berkata.  Wahai  saudaraku! 
Aku  telah  shalat  selama  dua  tahun  sejak  mendengar  nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  angkat  menjadi  rasul  Unais  bertanya. 
Ke  mana  kamu  menghadap?  Abu  Dzar  menjawab.  Sesuai  dengan  apa 
yang  diarahkan  oleh  Allah.  Lalu  peram  menuturkan  sebagaimana  ha- 
dits  Sulaiman  bin  Al-Mughirah.  Dalam  hadits  ini  disebutkan.  Lalu 
Unais  adu  kemahiran  bersya'ir  dengan  seseorang  dari  keluarga  dukun. 
Abu  Dzar  berkata.  Dalam  taktiknya,  saudaraku,  Unais  menyerang  la¬ 
wannya  dengan  pujian-pujian  sampai  ia  dapat  mengalcdtkannya.  Abu 
Dzar  berkata,  Lalu  kami  mengambil  onta-onta  milik  laki-laki  itu  dan 
kami  kumpulkan  dengan  onta  kami.  Dalam  hadits  ini  pula  peramt  ber¬ 
kata,  lalu  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  un¬ 
tuk  thawaf  dan  shalat  dua  rakaat  di  belakang  Maqam  Ibrahim.  Abu 
Dzar  berkata.  Aku  pun  menemuinya  dan  aku-ldh  yang  menyalaminya 
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dengan  salam  Islam.  Aku  berkata,  Assalamu  ‘alaika  wahai  Rasulullah!. 
Beliau  menjawab,  Yla'alaiki^salam,  Siapa  kamu?  Dalam  hadits  ini  pula 
dituturkan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bertanya.  Sejak 
kapan  kamu  berada  di  sini?  Aku  menjawab.  Sejak  lima  belas  hari  yang 
lalu.  Dalam  hadits  ini  pula  disebutkan.  Abu  Balair  berkata.  Berilah  aku 
kehormatan  untuk  menjamu  orang  ini  pada  malam  ini. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  lihat  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  11943). 
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6312.  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Ar'arah  As-Sami  dan  Muhammad  bin 
Hatim  telah  memberitahuhin  kepadaku  -lafazh  hadits  milik  keduanya 
hampir  sama,  dan  teks  hadits  ini  milik  Ibnu  Hatim-,  keduanya  berkata, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu- 
tsanna  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Jamrah, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata.  Ketika  Abu  Dzar  sampai  di  Mekah,  tempat 
diangkatnya  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi 
rasul,  maka  ia  berkata  kepada  saudaranya,  Unais,  Pergilah  ke  lembah 
ini,  lalu  cari  tahu  untukku  informasi  tentang  laki-laki  yang  mengaku  te¬ 
lah  mendapatkan  loahyu  dari  langit  ini,  dengarlah  baik-baik  apa  yang  ia 
ucapkan,  lalu  baliklah  ke  sini.  Maka  Unais  berangkat  menuju  Mekah  dan 
berhasil  mendengarkan  perkataan  Muhammad,  kemudian  ia  bergegas 
kembali  ke  Abu  Dzar  dan  berkata.  Aku  melihat  orang  itu  menyeru  agar 
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selalu  berakhlakul  karimah  dan  membaca  kata-kata  lainnya  yang  bukan 
sejenis  sya'ir.  Abu  Dzar  berkata,  Informasimu  belum  memuaskanku. 
Lalu  ia  mengambil  bekal  dengan  membawa  jerigen  tua  yang  berisi  air. 
Sesampainya  di  Mekah  ia  langsung  menuju  masjid  dan  mencari  nabi 
Muhammad,  padahal  ia  sendiri  belum  mengetahuinya  dan  ia  enggan 
bertanya  kepada  orang  lain.  Ketika  malam  turun  ia  merebahkan  diri  di 
masjid,  maka  AU  Radhiyallahu  Anhu  melihatnya  dan  langsung  mengerti 
bahwa  ia  orang  asing.  Ketika  Abu  Dzar  melihat  Ali  maka  ia  membuntuti 
Ali,  tetapi  keduanya  tidak  saling  menyapa  sampai  pagi  hari  datang.  La¬ 
lu  ia  mengemasi  barang  batmmnya  dan  jerigennya  ke  masjid.  Hari  itu 
ia  berdiam  diri  sampai  sore  hari,  tetapi  ia  tidak  berhasil  menemui  nabi 
Muhammad.  Maka  ia  pun  merebahkan  diri.  Kemudian  Ali  melintas  di 
depannya  dan  berkata,  Apakah  orang  ini  belum  menemukan  rumahnya? 
Ali  pun  menyuruhnya  berdiri  dan  keduanya  pergi  ke  suatu  tempat,  te¬ 
tapi  keduanya  tet(^  tidak  saling  menyapa.  Pada  hari  ketiga  keduanya 
juga  seperti  itu.  Lalu  Ali  menyuruhnya  berdiri,  kemudian  ia  berkata 
kepadanya.  Apakah  kamu  tidak  mau  menunjukkan  kepadaku  untuk 
apa  kamu  datang  ke  negeri  ini?  Abu  Dzar  berkata.  Jika  kamu  berjanji 
untuk  menunjukkanku  maka  aku  akan  menjawab  pertanyaanmu.  Lalu 
Ali  pun  berjanji  dan  Abu  Dzar  menjelaskan  maksud  kedatangannya. 
Setelah  mendengar  penjelasannya  Ali  berkata,  Apa  yang  kamu  katakan 
itu  benar,  dia  adalah  utusan  Allah.  Besok  pagi-pagi  sekali  ikuti  aku,  jika 
ada  seseorang  yang  mencurigamu  maka  aku  alam  berdiri  seakan  aku 
menuangkan  air  minum  untukmu,  jika  aku  beranjak  maka  dcuH  aku 
terus  sampai  kamu  masuk  ke  dalam  tempat  aku  masuk.  Abu  Dzar  pun 
menurutinya  dan  berjalan  mengikuti  AU  sampai  AU  masuk  ke  dalam 
rumah  nabi  Muhammad  dan  ia  pun  dapat  masuk  menemuinya.  Di 
sana  ia  mendengar  kata-kata  nabi  Muhammad  dan  seketika  itu  juga  ia 
berikrar  memeluk  agama  Islam.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  Kembalilah  kepada  kaummu  dan  berikan¬ 
lah  informasi  ini  kepada  mereka  sampai  datang  kepadamu  perintah 
dariku.  Abu  Dzar  berkata,  Demi  Dzat  yang  jiwa  ragaku  berada  dalam 
tangan-Nya!  Aku  akan  terang-terangan  mengatakan  di  hadapan  kaum 
musyrik.  Lalu  ia  keluar  ke  masjid  dan  berkata  dengan  lantang.  Aku 
bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan 
Allah.  Kaum-musyrik  pun  menyerangnya  dan  memukulinya  sampai 
jatuh  tersungkur.  Lalu  datanglah  Abbas  untuk  melindungi  Abu  Dzar 
sambil  berkata,  Celaka  kalian!  Apakah  kalian  tidak  tahu  bahwa  orang 
ini  dari  kabilah  Ghifar  dan  rute  perjalanan  dagang  kalian  ke  Syam  mele- 


wati  mereka.  Maka  Abbas  menyelamatkannya  dari  kaum  musyrik.  Esok 
harinya  Abu  Dzar  melakukannya  lagi,  sehingga  kaum  musyrik  kembali 
mengeroyoknya  dan  memukulinya.  Dan  lagi-lagi  Abbas  melindungi¬ 
nya  dan  menyelamatkannya. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-mmqih,  Bab  Qishatu 
Za?nzam  (nomor  3522)/  Kitab  Manatjib  Al-Anshar  Bab  Islam  Abi  Dzarr 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3861)/  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta  ala, 
Ta'rujul  Mala'ikatu  war  Ruhufihi.  Tuh/ah  Al-Asyraf  (nomor  6528) 


•  Tafsir  hadits:  6309  -  6312 
Perkataannya, 

uuti  i  4 141L  iPj  'M 


"Kemudian  Unais  mengadakan  perlombaan  membaca  puisi  dengan  kabilah 
lain,  lalu  keduanya  datang  menemui  seorang  dukun.  Dan  dukun  itu  memilih 
Unais  sebagai  yang  terbaik.  Maka  Unais  menemui  kami  kembali  dengan  mem¬ 
bawa  beberapa  ekor  onta  kami  beserta  yang  sejenisnya  (hasil  perlombaan). 

Abu  Ubaid  dan  lainnya  berkata  ketika  menjelaskan  kandungan  ha¬ 
dits  ini/  gambaran  munafarah,  mufakharah  dan  muhakamah  (perlomba¬ 
an)  ini  adalah  dua  orang  yang  berurutan  untuk  menunjukkan  kehe¬ 
batannya  masing-masing/  lalu  keduanya  datang  kepada  seorang  du- 
kxm  imtuk  menentukan  siapa  yang  paling  hebat  di  antara  keduanya. 
Biasanya  mufakharah  ini  berupa  perlombaan  membaca  sya'ir,  siapakah 
yang  lebih  mahir  dan  lebih  indah?  Keterangan  ini  juga  diperkuat  oleh 
beberapa  riwayat  yang  lain. 

Dalam  perlombaan  itu  Unais-lah  yang  dipilih  sebagai  pemenang, 
sehingga  ia  berhak  atas  cnta-onta  lawannya  yang  dijadikan  taruhan. 


(29)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Jarir  bin  Abdullah 
f^dhiyattahu  Anhu 
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6313.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ab¬ 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Qais  bin  Abu 
Hizam,  dari  Jarir  bin  Abdullah.  (H)  Abdul  Hamid  bin  Bayan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Khalid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ba¬ 
yan,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Qais  bin  Abu  Hazim  berkata,  Jarir  bin 
Abdullah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  per¬ 
nah  menghalangiku  untuk  dekat  dengannya  semenjak  aku  masuk  Islam 
dan  beliau  tidak  melihatku  kecuali  beliau  tertawa. 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Man  la  yatsbut 
'Ala  al-khati  (nomor  3035),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar  Bab  Dzikru  Jarir 
bin  Abdillah  Al-Bujali  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3822),  Kitab  Al-Adab, 
Bab  At-Tabassum  wa  adh-dhahik  (nomor  6089). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  BabManaqib  Jarir  bin  Abdillah 
Al-Bujali  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3820-3821). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Mu(jaddinuih,  Bab  Fadha'il  Askah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (159),  Tuhfak  Al- Asyraf  (nomor  3224). 


^  IIj  JL^ J  ^ 

jU-ij  aUI  ^_gUtf  aU)  J^j  ^  (J^  jij^ 
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6314.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il.  (H) 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Qais,  dari  Jarir,  ia  berkata,  Rasulullah  Slmllallahu  Alai¬ 
hi  VM  Sallam  tidak  pernah  menghalangiku  untuk  dekat  dengannya  se¬ 
menjak  aku  masuk  Islam  dan  beliau  tidak  melihatku  kecuali  tersenyum 
kepadaku.  Ibnu  Numair  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Id¬ 
ris,  Suatu  ketika  aku  mengadukan  ketidak-mahiranku  menunggang  ku¬ 
da.  Maka  beliau  mengusap  dadaku  dan  bersabda.  Ya  Allah,  mantapkan- 
lah  ia  di  atas  kuda  dan  jadikanlah  ia  sebagai  penunjuk  jalan  yang  selalu 
mendapatkan  kebenaran. 


•  Takhrij  Hadiis 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  6313 


(j*4*  iri ® 

(Jli"  Olf'j  ji  i  JUi  i;UUJi  J  d\s‘  Jli  jiJr 

%  ^ 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabat  Oadhiyalidhu  Aiftum") 
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6315.  Abdul  Hamid  bin  Bayan  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid  te- 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Qais,  dari  Jarir,  ia 
berkata.  Dahulu  di  masa  Jahiliyah  ada  sebuah  balai  yang  dinamakan 
Dzul  Khalashdh.  Balai  ini  terkenal  dengan  sebutan  sebagai  Ka'bah  Al- 
Yamaniyah  dan  Ka'bah  As-Syamiyah.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda.  Apakah  kamu  bersedia  membuatku  tenang  dari 
balai  keberadaan  Dzul  Khalashah,  Ka'bah  Al-Yamaniyah  dan  Asy-Sya- 
miyah?  Maka  kami  berangkat  ke  sana  dengan  jumlah  seratus  lima  pu¬ 
luh  orang  dari  kabilah  Ahmas,  lalu  kami  menghancurkan  berhala-ber¬ 
hala  dan  orang-orgng  yang  berada  di  dalamnya.  Setelah  itu  aku  l^bali 
dan  mengabarkan  keberhasilan  ini.  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pun  mendoakanku  dan  Kabilah  Ahmas. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Harq  ad-dur  wa  an-ndkhil 
{nomor  3020)y  Kitab  Al-Jihad,  Bab;  Al-Bisyarah  wa  Al-futuh  (nomor 
3076),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Dzikru  Jarir  bin  Abdillah  Al-Bujali 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3823),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Dzi 
Al-Khalashah  (nomor  4355,  4356,  dan  4357),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab 
Qaulullahi  Ta'ala,  Wa  shalli  'alaihim  (nomor  6333). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  ba'tsah  al-busyara'  (no¬ 
mor  2772),  Tuhjah  Al- Asyraf  (nomor  3225). 


JU  Jli  ^  fjbt  J 
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6316.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abi  Khalid,  dari  Qais  bin  Abi 
Hazim,  dari  Jari  Jarir  bin  Abdullah  Al-bajali,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku.  Wahai  Jarir,  Apahah 
kamu  bersedia  membuatku  tenang  dari  balai  Dzul  Khalashah,  balai  mi¬ 
lik  Khaitsam  yang  sering  disebut  sebagai  Ka'bah  Al-Yamaniyah  (Ka'- 
bah  orang  Yaman).  Jarir  berkata,  Akupun  berangkat  dengan  kekuatan 
seratus  lima  puluh  prajurit  penunggang  kuda,  sementara  aku  sendiri 
tidak  mahir  di  atas  kuda.  Maka  aku  mengadukannya  kepada  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam.  Lalu  beliau  mengusap  dadaku  dan 
bersabda.  Ya  Allah,  mantapkanlah  ia  di  atas  "kuda  dan  jadikanlah  ia  se¬ 
bagai  penunjuk  jalan  yang  selalu  mendapat  kebenaran. 

Perawi  berkata,  Jarir  berangkat  (ke  Yaman),  lalu  membakar  balai  itu. 
setelah  itu  ia  mengutus  seseorang  yang  biasa  dipanggil  dengan  Abu 
Arthah  untuk  memberitahukan  kabar  gembira  akan  hangusnya  balai 
itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  la  pun  menghadap 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata.  Aku  tidak  datang 
kepadamu  kecuali  setelah  balai  itu  hangus  sebagaimana  onta  terkena 
penyakit  kudis.  Lalu  beliau  mendoakan  keberkahan  kepada  kuda-kuda 
dan  penunggangnya  dari  Bani  Ahmas  sebanyak  lima  kali 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6315. 


(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  j3adfe6g//afai  Anbm  j 
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6317,  Ahu  Bakar  bin  Abt  Si/aibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  V/aki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Nunmir  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  lapni,  Ayahku  (Numair)  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  (W  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  Al-Fazari  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua 
(Waki',  Numair,  Sufyan,  Marwan  dan  Abu  Usamah)  meriwayatkan  ha- 
dits  dari  Isma'il  dengan  sanad  ini.  Sementara  di  dalam  hadits  Marwan 
perawi  berkata,  Lalu  datanglah  utusan  Jarir  yaitu  Abu  Arthah  Hushain 
bin  Rabi'ah  memberikan  kabar  gembira  kepada  nabi  Muhammad  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6315. 


•  Tafsir  hadits:  6313  -  6317 
Perkataannya, 


"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menghalangiku  untuk 
dekat  dengannya  semenjak  aku  masuk  Islam  dan  beliau  tidak  melihatku  ke¬ 
cuali  tertawa." 
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^6hafuh  Mualim. 


Maksdunya,  beliau  tidak  pemah  melarang  Jarir  untuk  menemui¬ 
nya  di  dalam  rumah  kapan  saja.  Tertawa  beliau  hanyalah  senyuman, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  kedua.  Rasulullah  Shatlallahu 
Ataihi  wa  Sallam  melakukan  ini  semua  sebagai  penghormatan  kelem¬ 
butan  dan  kehangatan  menerimanya.  Hadits  ini  menunjukkan  ke- 
sunnahan  menyambut  dengan  hangat  bagi  orang  yang  baru  datang, 
dan  juga  mengisyaratkan  suatu  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Jarir. 

Dzul  Khalashah  adalah  balai  yang  dipenuhi  patung-patung  se¬ 
sembahan  sebagai  tempat  peribadatan. 

Perkataannya,  ‘  i  015' j  "Bulai  ini  terkenal 

dengan  sebutan  sebagai  Ka'bah  Al-Yamaniyah  dan  Ka'bah  As-Syamiyah" 
Dalam  sebagian  naskah  dicantumkan,  ijujl  "Ka'bah  Al- 

Yamaniyah  Ka'bfdt  Asy-Syamiyah."  tidak  ada  kata  sambung  waw  (dan). 
Naskah  kedua  ini  mengandung  kesamaran. 

Arti  redaksi  di  atas,  mereka  menamakan  Dzul  Khalashah  sebagai 
Al-Ka1jah  Al-Yamaniyah,  sementara  Ka'bah  yang  berada  di  Mekah 
mereka  sebut  sebagai  Al-Ka'bah  Asy-Syamiyah.  Mereka  memberi 
nama-nama  ini  untuk  sekedar  membedakan. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


^  ij* 


"Apakah  kamu  bersedia  membuatku  tenang  dari  balai  Dzul  Khalashah,  Ka'¬ 
bah  Al-Yamaniyah  dan  Asy-Syamiyah?" 

Al-Qadhi  berkata.  Penyebutan  kata  Asy-Syamiyah  di  atas  adalah 
kesalahan  dan  keteledoran  dari  sebagian  perawi.  Vang  benar  kata  itu 
dihilangkan,  karena  Al-Bukhari  sendiri  menuturkan  hadits  ini  juga 
dengan  sanad  yang  sama  tanpa  ada  kata  tambahan  ini. 

Tuduhan  Al-Qadhi  ini  tidak  tepat,  karena  kata  dalam  hadits  di  atas 
dapat  ditakwil  dengan  benar;  yaitu  Apakah  kamu  bersedia  membuat¬ 
ku  tenang  dari  penamaan  balai  Dzul  Khalashah  sebagai  Ka'bah  Al- 
Yamaniyah  dan  Asy-Syamiyah?  Inilah  takwil  yang  tepat,  karena  fak¬ 
tor  geografis  tempat-tempat  inilah  yang  menyebabkan  terjadinya  pe¬ 
namaan  dan  penyebutan  yang  bermacam-macam  ini. 


(30)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abdullah  bin  Abbas 
fUidhIyatlahu  Anhuma 
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6318.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Hasyim  bin  Al-Qasm  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Warqa'  bin  Umar  Al-Yasykuri  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Ubaidillah  bin  Abi 
Yazid  meriwayatkan  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  suatu  saat  liabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  WC  lulu  aku  menye¬ 
diakan  air  untuk  bersuci.  Ketika  keluar  beliau  bersabda.  Siapa  yang 
menyiapkan  air  bersuci  ini?  -dalam  riwayat  Zuhair,  Mereka  menja¬ 
wab,  sementara  dalam  riwayat  Abu  Bakar,  Aku  berkata,-  Ibnu  Abbas. 
Beliau  bersabda,  Ya  Allah,  jadikanlah  ia  orang  yang  paham  ilmu  agama 
(Islam). 


•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu,  Bab  Wadh'u  al- 
ma'  Hnda  al-khala'  (nomor  143),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5765). 
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*  Tafsir  hadits;  6318 

»  m  ■  *  y  4  4^  4  ^ 

Perkataannya,  jrj  ji  jt^j  “Zuhair  Un  Harb 

dan  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  telah  memberitahtikan  kepada  kami."  Redaksi 
inilah  yang  tersebar  di  seluruh  naskah  di  negara  kami,  "Abu  Bakar  bin 
An-Nadhr"  dan  diperkuat  juga  oleh  riwayat  Al-Qadhi  dari  para  perawi 
Sludiih  Muslim.  Sementara  dalam  naskah  milik  Al-Adzari,  "Abu  Bakar 
bin  Abi  An-Nadhr."  Al-Qadhi  meneruskan  redaksi  kedua  naskah  ini 
benar,  karena  nama  lengkapnya  adalah  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  bin 
Abi  An-Nadhr,  Hasyim  bin  Al-Qasim.  Al-Hakim  menyebutkan  na¬ 
manya  sebagai  Ahmad,  sementara  Al-Kalabadi  menyebutnya  sebagai 
Muhammad.  Inilah  pernyataan  lengkap  Al<}adhi  tentang  orang  yang 
bernama  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  Ad-Daruqi.  Ibnu  As-Sarraj 
berkata.  Aku  bertanya  kepadanya  tentang  nama  aslinya?  Ia  menjawab. 
Nama  asliku  sama  dengan  nama  panggilanku.  Nama  inilah  yang  lebih 
masyhur  dan  tidak  pernah  disebutkan  oleh  Al-Hakim  di  dalam  kitab 
Al-Kuna  dan  lainnya.  Tetapi  yang  terkenal  terkait  dengan  namanya 
adalah  Abu  Bakar  bin  Abi  An-Nadhr. 

Do'a  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Abdullah  bin 
,  Abbas,  "Ya  Allah,  jadikanlah  ia  orang  yang  paham  ilmu  agama  (Is- 

lam}." 

Dalam  do'a  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  yang  dipetik,  antara 
lain: 

1.  Keutamaan  Umu  fikih. 

2.  Kesunnahan  mendo'akan  seseorang  yang  tidak  ada  di  majlis. 

3.  Kesunnahan  mendo'akan  orang  yang  telah  berbuat  baik  kepada 
orang  lain. 

4.  Kemestian  terkabulnya  do'a  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
sehingga  Abdullah  bin  Abbas  menjadi  salah  satu  rujukan  dalam 
ilmu  agama  yang  tak  tertandingi. 


(31)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abdullah  bin  Umar 
f<adhiyaltahu  Anhuma 


4J j  ^  Jii  (j?  ^ 

ots^  ^tuJl  ^  UJj^- 

OjlW  Vi  ^  01^  t/**^3 

aU)  ^^5^^  ‘CU<3^  <wajt>-  ^Jie-  Jli  OI 

^\  jS  (^3t  (ij  ^  iji  JU  Jui  (ij  ^ 


6319.  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki,  Khalafbin  Hisyam  dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Hammad  bin 
Zaid.  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Di  dalam  Udur  aku  bermimpi  seakan-akan  di 
tanganku  terdapat  sehelai  kain  sutra  dan  tidak  ada  satu  tempat  pun  di 
surga  yang  ingin  aku  kunjungi  kecuali  kain  sutra  itu  akan  terbang  ke 
sana.  Lalu  mimpi  itu  aku  ceritakan  kepada  Hafshah  dan  Hafshah  sege¬ 
ra  menceritakannya  lagi  kepada  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Kemudian  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkata.  Aku  melihat  Abdullah  adalah  orang  yang  shalih. 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Fadhlu  Man  Ta'arra  Min 
Al-Lail  Fa  Shalla  (nomor  1156-1157),  Kitab  At-Ta'bir,  Bab  Al~lstabraq 
Wfl  Dukhul  Al-Jannah  FH  Al~Mamm  (nomor  3076). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Manaqib  Ab- 
dullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3825),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7514  dan  15803). 
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6320.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  hadits  milik  Abdu-  keduanya  berkata,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
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C  Kitab  Keutamaan  Pafa  6haliabat  I^dbiyalkhu  Anhm  j 

dari  Az-Zuhri,  dari  Salint,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata.  Pada  saat  Ra- 
sulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup  setiap  orang  yang 
telah  bermimpi  pasti  ia  menceritakannya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  MaJm  aku  pun  berharap  dapat  bermimpi  yang  akan 
aku  ceritakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ibnu 
Umar  berkata.  Saat  itu  aku  seorang  lajang  yang  sering  tidur  di  masjid. 
Pada  suatu  malam  aku  bermimpi  sealam  dua  malaikat  membawaku  ke 
neraka.  Ternyata  neraka  itu  mengecil  laksana  sumur  yang  memiliki  dua 
tanduk  seperti  dua  tanduk  sumur  dan  di  dalamnya  ada  orang-orang 
yang  telah  aku  kenal.  Selwtihi  itu  aku  berdoa.  Aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  neraka,  aku  berlindung  kepada  Allah  dari  neraka,  akau  berlin¬ 
dung  kepada  Allah  dari  neraka.  Ibnu  Umar  melanjutkan,  Lalu  datang¬ 
lah  satu  malaikat  menemui  dua  malaikat  yang  membawaku  dan  berkata 
kepadaku,  jangan  takut.  Esok  harinya  aku  menceritakan  mimipiku  itu 
kepada  Hafshah,  dan  Hafiihah  pun  langsung  menceritakannya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Sebaik-baik  lelaki  adalah  Abdul- 
lah!  jihi  ia  shalat  malam. 

Salim  berkata,  Setelah  itu  Abdullah  tidak  tidur  malam  kecuali  hanya 
sebentar. 

*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Fadhlu  Qiyam  Al- 
Lail  (nomor  1121-1122),  Kitab  Padha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaqib 
Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3738,  3739,  3740,  dan 
3741),  Kitab  At-Ta'bir  Bab  Al-Amn  Wa  Dzdhab  Ar-Rau'  PU  Al-Manam 
(7028  dan  7029),  Kitab  At-Ta'bir,  Bab  Al-Akhdzu  'Ala  Al-Yamin  Fii  An- 
Naum  (7030-7031). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  ar-ru'ya,  Bab  Ta'bir  ar-ru'ya  (no¬ 
mor  3919),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6320), 
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6321.  AbduUah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahuhin  kepada 
kami,  Musa  bin  Khalid  menantu  Al-Fityabi  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ishaq  Al~fazari,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berhtta,  Aku  sering  tidur  di  masjid  karena  aku  belum  mem¬ 
punyai  istri.  Suatu  malam  aku  bermimpi  seakan  aku  dibawa  ke  sebuah 
sumur.,  lalu  perawi  menuturkan  sebagaimana  hadits  riwayat  Az-Zuh- 
ri,  dari  Salim  dari  ayahnya  (Ibnu  Umar). 


*  Takhiij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya/  lihat  hadits  nomor  nomor  6320 


•  Tafsir  hadits;  6319  -  6321 

Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  At 

'"Aku  melihat  dan  yakin  Abdullah  adalah  orang  yang  shalih." 

Orang  yang  shalih  adalah  orang  yang  senantiasa  memenuhi  hak- 
hak  Allah  dengan  ikhlas  dan  hak-hak  hamba-hamba  Allah  dengan  pe¬ 
nuh  pengorbanan. 

Ibnu  Umar  berkata,  "Saat  itu  aku  seorang  lajang  yang  sering  tidur 
di  masjid."  Pernyataan  ini  menjadi  dalU  yang^  menguatkan  pendapat 
Imam  Syafi'i,  pengikutnya  dan  madzhab  lain  yang  sependapat  tentang 
kebolehan  tidur  di  dalam  masjid,  tidak  makruh. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^ 

ji)  (Sli"  "Sebaik-baik  laki-laki  adalah  Abdullah,  Jika  ia  shalat  malam." 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  shalat  tahajjud. 

WWW 


(32)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Anas  bin  Malik 
fUidMyattahu  Anhu 
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6322.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aku 
mendengar  Qatadah  meriwayatkan  hadits  dari  Anas,  dari  Ummu  Su- 
laim,  bahwa  ia  berkata,  Wahai  Rasulullah!,  pembantumu,  Anas,  doa¬ 
kanlah  kepada  Allah  untuknya.  Maka  beliau  berdoa.  Ya  Allah!  Per¬ 
banyaklah  harta  bendanya  dan  anaknya,  dan  berkahilah  apa  yang  Eng¬ 
kau  berikan  kepadanya. 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam Ad-Da'awat,  Bab  Ad-Du'a  Fi  Katsrah  Al- 
Mal  Wa  Al-Walad  Ma'  Al-Barakah  (nomor  6378). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  li  Anas  bin  Malik 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3829),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18322). 
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6323.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Dawud,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Aku 
mendengar  Anas  berkata,  Ummu  Silaim  berkata.  Wahai  Rasulullah!, 
pembantumu,  Anas,  doakanlah  kepada  Aliah  untuknya.  Lalu  perawi 
menuturkan  seperti  di  atas. 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala,  Wa 
Shalli  'Alaihim  (nomor  6334),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Da'vmh  An-Nahiyy 
Shallallahu  Alaiht  zm  Sallam  Li  Khadimihi  Bi  Thul  Al-'Umri  Wa  Bi  Katsrati 
IMlihi  (nomor  6344),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ad-Du'a  Bi  Katsrah  Al-Walad 
Ma'  Al-Barakah  (nomor  6380  dan  6281),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1268). 


iui  jL  J  A'  D-  A’  J  f  ^ 


6324.  Muhammad  bin  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  mmi,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Zaid,  Aku  mendengar  Anas 
bin  Malik  berkata  seperti  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6322. 
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6325.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hasyim  bin  Al-Qa- 
sim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kita,  sehingga  tiada  yang  bersama 
beliau  kecuali  aku,  ibuku  dan  Ummu  Haram,  bibiku.  Lalu  ibuku  berka¬ 
ta,  Wahai  Rasulullah!,  pembantu  kecilmu,  doakanlah  kepada  Allah  un¬ 
tuknya.  Anas  berkata.  Lalu  beliau  mendoakan  kebaikan  untukku  dan  di 
akhir  doanya  beliau  mengucapkan.  Ya  Allah!  Perbanyaklah  harta  ben¬ 
danya  dan  anaknya,  dan  berkahilah  apa  yang  Engkau  berikan  kepada¬ 
nya. 


*  Takhri]'  Hadits  , 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  dalam  Kitab  Al-Masajid  Wa  Mawadhi' 
Ash-Shalah,  Bab  Jawaz  Al-}ama'ah  FH  An-Nafilah  Wa  Ash-Shalah  'Ala  Al- 
Hashir  Wa  Khumrah  Ats-Tsaub  Wa  Ghairiha  Min  Ath-Thahirat  (nomor 
1499).!^ 
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6326*  Abu  Ma'n  Ar-Raqa$yi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Umar  bin  Yu¬ 
nus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimdh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  I$haq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Anas  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Ibuku,  Ummu  Anas  membawaku 
menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sebelumnya  ibu 


12  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  jilid  4  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab 
Boleh  Melakukan  Shalal  Nafilah  (Sunnah)  dengan  Berjamaah,  Shalat  di  Atas  Tikar, 
Sajadah,  Kain,  dan  Benda  Suci  Lainnya  (nomor  1499).*^'^ 
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menjadikan  separuh  kerudungnya  sebagai  sarungku  dan  separuhnya 
lagi  sebagai  selendangku.  Ibuku  berkata,  Wahai  Rasulullah!  Ini  Unais, 
anaJdcu,  aku  membawanya  agar  ia  membantumu,  maka  doakanlah  ke¬ 
pada  Allah  untuknya.  Lalu  beliau  membaca,  Ya  Allah!  Perbanyaklah 
harta  bendanya  dan  anaknya.  Anas  berkata.  Demi  Allah,  sungguh  harta 
bendaku  begitu  melimpah  dan  anak  cucuku  telah  mencapai  seratus 
orang  pada  hari  ini. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfak  A/-Asyra/(nomor  189). 
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6327.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jajar  bin  Su¬ 
laiman  telah  memberitahukan  Iwpada  kami,  dari  Al-Ja'd  Abu  Utsman,  ia 
berkata,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukari  kepada  kami,  ia  berkata, 
Swfl^H  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  lewat  dan  ibu¬ 
ku,  Ummu  Sulaim  mendengar  suaranya,  maka  ibuku  memanggil.  Demi 
ayah  dan  ibuku  wahai  Rasulullah!  Ini  Unais.  Lalu  beliau  mendoakanku 
dengan  tiga  permohonan,  aku  telah  menyaksikan  dua  hal  yang  dimohon¬ 
kan  di  dunia  ini  dan  aku  berharap  yang  ketiga  dapat  aku  saksikan  di 
aldtirat  kelak. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  manaqib 
Li  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3827),  Tuhfah  Al-Asyr^ 
(nomor  515), 
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6328.  Al)u  Beitar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  menghampiriku  ketika  aku  se¬ 
dang  bermain  bergama  beberapa  anak  sebayaku.  Beliau  mengucapkan 
salam  kepada  kami.  Kemudian  beliau  menyuruhku  untuk  suatu  keper¬ 
luan  sehingga  aku  terlambat  pulang  menemui  ibuku.  Ketika  aku  da¬ 
tang,  ibuku  bertanya.  Apa  yang  membuatmu  terlambat?  Aku  menja¬ 
wab,  Aku  diutus  oleh  Rasulullah  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
suatu  keperluan.  Ibuku  bertanya.  Apa  keperluan  beliau?  Aku  menjawab. 
Itu  rahasia.  Ibuku  berkata.  Kalau  begitu  jangan  kamu  ceritakan  rahasia 
Rasulullah  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam  kepada  siapa  pun.  Anas  ber¬ 
kata,  Demi  Allah!  Andai  aku  menceritakan  rahasia  itu  kepada  seseorang, 
maka  pasti  aku  akan  menceritakannya  kepadamu,  wahai  Tsabit. 


«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  364). 
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6329.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Arim  bin 
Al-Fadhl  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'tamir  bin  Sulaiman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Aku  mendengar  ayahku 
(Sulaiman)  meriwayatkan  hadits  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata.  Nabi 
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Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  membisikkan  kepadaku 
suatu  rahasia,  dan  aku  tidak  akan  menceritcd(annya  kepada  siapapun. 
Ibuku,  Ummu  Sualim  pernah  menanyaiku  tentang  rahasia  itu,  tetapi 
aku  tetap  tidak  menceritakan  kepadanya. 

•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-lsti'dzan,  Bab  Hifdz  As~ 
Sirr  (nomor  6289),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  879). 


•  Tafsir  hadits:  6322  -  6329 

Do'a  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  Anas  bin  Malik, 


"Ya  Allah!  Perbanyaklah  harta  bendanya  dan  anaknya,  dan  berkahilah  apa 

yang  Engkau  berikan  kepadanya." 

Ada  beberapa  pelajaran  yang  dapat  dipetik  dari  hadits  ini; 

1.  Kemestian  terkabulnya  do'a  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Hal  ini  merupakan  tanda  kenabian  beliau,  dimaira  Anas  seorang 
yang  kaya  harta  dan  banyak  anak  dan  mendapatkan  keberkahan. 

2.  Keistimewaan-keistimewaan  yang  dimiliki  oleh  Anas  bin  Malik 
Radhiyallahu  Anhu. 

3.  Dalil  yang  menguatkan  pendapat  sebagian  kalangan  yang  lebih 
mengutamakan  orang  yang  kaya  daripada  orang  yang  fakir.  Se¬ 
mentara  pihak  yang  lebih  mengutamakan  fakir  menjawab  dalil 
ini  bahwa  Anas  tidak  hanya  dido'akan  menjadi  kaya,  tetapi  diser¬ 
tai  do'a  mendapatkan  keberkahan  dalam  kekayaannya.  Sehing¬ 
ga  ketika  kekayaan  itu  disertai  dengan  keberkahan  maka  secara 
otomatis  tidak  dikhawatirkan  menjadi  bencana,  htnah,  menjadikan 
sombong  dan  penyakit  harta  lainnya  yang  biasa  mengenai  orang- 
orang  kaya. 

4.  Timtiman  tata  cara  berdo'a  yang  baik  dari  Rasulullah  Shallalldhu 
Alaihi  wa  Sallam,  dimaita  jika  berdo'a  untuk  urusan  5rang  berbau 
duiuawi  maka  hendaknya  menggandengkannya  dengan  do'a  ke¬ 
berkahan  di  dalamnya.  Sehingga  dalam  kenyataannya  Anas  dan 
anak-anaknya  menjadi  orang-orang  terbaik  dan  pribadi-pribadi 
yang  berguna  sebab  mendapatka  do'a  keberkahan  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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"Demi  Allah,  sungguh  harta  bendaku  begitu  melimpah  dan  anak  cucuku  telah 
mencapai  seratus  orang  pada  hari  ini. " 

Maksudnya,  jumlah  anak  cucu  Anas  lebih  dari  seratus  orang.  Di 
dalam  Shahih  Al-Bukhari  yang  berasal  dari  hadits  riwayat  Anas  dise¬ 
butkan  bahwa  ia  turut  mengubur  anak  cucunya  sebanyak  seratus  dua 
puluh  orang  sebelum  Al-Hajjaj  bin  Yusuf  berkuasa.  WallahuA'lam 


(33)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abdullah  bin  Salam 
Radhiyattahu  Anhu 


^  iuu  ^  .^rr . 

lLX>J^  u  JlS  J;P 

VI  ^  <J^  J 


6330.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku^  lshaq  bin  Isa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Amir  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  Aku  mendengar 
ayahku  (Sa'ad  bin  Abi  Waqqash)  berkata.  Aku  tidak  pernah  mende¬ 
ngarkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam  berkata  kepada  sese¬ 
orang  yang  masih  hidup  bahwa  ia  akan  masuk  surga  kecuali  kepada  Ab¬ 
dullah  bin  Salam. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab 
Manaqib  Abdullah  bin  Salam  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3812),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomOT  3879). 


iui  iu;  i .nrr  ^ 
i:r  jil  ^  ^  ip  o>  i; 

fLj  ^  iii  JLi 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  6hahabat  ISadbiyallabu 


(J^j  iji  jak:  jui  ^  yT  frUJ 

J  (jLtfi  ^  jprj  lii  jit 

jjbt  uii  i3li=i  iUSj  ji:ii  fj 

^\  6u4i  Jii  lis^j  ilr  Ju  ji  uj  S)^\  i  iJi 

Ujj  cJTj  iili  |C-1  |fiM  V  <1)T  1^5*44  ^ 


-ia-^33  ^3'''^3 

S3;p  (.iiui  «Sui3  ^3^ 

(D^  O?'  Jli  V  ^  «31  J-ii 

‘uL»!'  3r^  4ii3  <-*-^*3  ilr*  i_jukuJl3 

jJsjA*  5j3^4  ^ jJLii\  C-**S^  C1.«;J3* 

(3;^i  Jk  14J13  oii^i  Aili  .ik^i 

i ^1  diji3  fSi^V*  3^  4fi  ^\  J^ 

>J^  C^V'  Ls^  *33^  *33^'  '^3 

^ii:-  iii  j;;3Ji3  jis  o  j^' 


6331.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-'Anazi  teluh  memberitahukan  kepada 
kami,  Mu'adz  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  'Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Si- 
rin,  dari  Qai$  bin  ‘Uhad,  ia  berkata.  Aku  berada  di  Madinah  dan  berkum¬ 
pul  dengan  beberapa  orang,  di  antara  mereka  terdapat  beberapa  sahabat 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tiba-tiba  muncul  se¬ 
orang  lelaki  yang  dalam  raut  mukanya  terlihat  tanda  kekhusyu'an.  Lalu 
sebagian  orang  di  antara  merelai  mengatakan.  Lelaki  ini  termasuk  ahli 
surga,  lelaki  ini  termasuk  ahli  surga.  Kemudian  lelaki  itu  melakukan 
shalat  dua  rakaat  dengan  membaca  surat  pendek  dan  segera  keluar  lagi 
Aku  mengikutinya  sampai  dia  memasuki  rumahnya  dan  aku  pun  me- 


418 


minta  izin  masuk  menemuinya.  Kami  lalu  saling  bercakap-cakap.  Keti¬ 
ka  dia  telak  merasa  lebih  akrab,  maka  aku  berkata  padanya,  Sesungguh¬ 
nya  ketika  kamu  memasuki  (masjid)  tadi,  ada  orang  yang  berbicara  be¬ 
gini  begitu.  Lelaki  itu  berkata.  Maha  Suci  Allah,  tidak  pantas  seseorang 
mengatakan  apa  yang  tidak  diketahuinya.  Akan  aku  ceritakan  kepada¬ 
mu  mengapa  begitu.  Pada  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tva  Sal- 
lam  masih  hidup  aku  pernah  bermimpi  dan  telah  aku  ceritakan  mimpiku 
itu  kepada  beliau.  Dalam  mimpi  itu  aku  seperti  melihat  diriku  berada 
di  sebuah  taman  yang  luas,  asri  dan  hijau.  Di  tengah-tengah  taman  itu 
terdapat  sebuah  tiang  dari  besi  di  mana  ujung  bawahnya  menancap  ke 
bumi  dan  ujung  atasnya  menjulang  tinggi  ke  langit,  di  sana  terdapat  tali 
pegangan.  Lalu  dikatakan  kepadaku.  Naiklah!  Aku  menjawab.  Aku  tidak 
bisa.  Tiba-tiba  muncul  seorang  pelayan  (minshafi.  -Ibnul  Aun  berka¬ 
ta,  Minshaf  artinya  pelayan.  Lalu  ia  menarik  bajuku  dari  arah  belakang 
untuk  membantuku,  sehingga  aku  dapat  naik  ke  atas  tiang  tersebut. 
Lalu  aku  memegang  tali  pegangan  itu.  Dikatakan  padaku,  Pegangi- 
lah  kuat-kuat!.  Seketika  aku  terbangun  dan  tali  itu  benar-benar  berada 
di  tanganku.  Aku  pun  menceritakan  hal  itu  kepada  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam,  beliau  bersabda.  Taman  itu  adalah  Islam, 
Tiang  itu  juga  tiang  Islam  dan  tali  pegangan  itu  ialah  'urwatul  wutscja 
(tali  keimanan  yang  kuat).  Artinya,  kamu  akan  tetap  memeluk  Islam 
sampai  mati,  Perawi  berkata,  Leldki  itu  adalah  Abdullah  bin  Salam. 


*  Takhrij  Hadits  ^ 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manayib  Al-Anshar,  Bab 
Manayib  Abdullah  bin  Salam  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3813),  Kitab  At- 
Ta'bir,  Bab  Al-Khudhr  fi  Al-Manam  Wa  Ar-Raudhah  Al-Khadhra'  (nomor 
7010),  Kitab  At-Ta'bir,  Bab  At-Ta'luj  bi  Al-Urwah  VJa  Al-Halydh  (nomor 
7014),  Tuhfah  Al-Asyraf{rvQmor  5332). 


yiS'  ^  0-5* 

otii  Jit  jij  ili  lyui  k  ^  yd 

^  ^  ^  t  y  A  ^  ^9 

^  ^  I  (JU  J  IjJlS  ^  cJ-S3 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  PadhiyaSahu  Anhaa  ) 


olr  Jjj  UJI  ^  ^ 


^  (^3  «33^  (^3  4«* 

533^^;  oJLAt  <^3^  ^  (J*^  <-Af^3^'  (_jL.^i*Jt3 

^1  j^j  jul  (^3  ^  i)(  JU  ^1  J3^3  4i:u«i 

53^0  IpT  ji:  fhj  4^Jii\Ji^ 


6332.  Muhammad  bin  Amru  bin  Abbad  bin  Jabaldh  bin  Abi  Rawwad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Harami  bin  Umarah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  k  berkata,  Qais  bin  'Ubbad  berkata,  Aku 
berada  dalam  suatu.,perkumpulan  yang  di  dalamnya  terdapat  Sa'ad  bin 
Malik  dan  Ibnu  Umar.  Tiba-tiba  seorang  lelaki  lewat  melintasi  kami. 
Maka  beberapa  orang  berkata,  Laki-laJd  ini  adalah  termasuk  penduduk 
surga.  Kemudkn  aku  bangkit  untuk  menemui  laki-laki  itu  dan  aku  ber¬ 
kata  kepadanya.  Banyak  orang  berkata  bahwa  engkau  adalah  salah  satu 
penduduk  surga,  la  berkata.  Maha  Suci  Allah,  tidak  pantas  mereka  me¬ 
ngatakan  apa  yang  belum  diketahui.  Sebenarnya  aku  bermimpi  seakan 
ada  sebuah  tiang  berada  di  sebuah  taman  yang  luas.  Tiang  itu  tertancap 
kuat  di  sam.  Di  atasnya  terdapat  tali  dan  di  bawahnya  ada  pelayan.  La¬ 
lu  dikatakan  kepadaku.  Naiklah!  Maka  aku  pun  naik  dan  dapat  mengam¬ 
bil  tali  itu.  Lalu  aku  menceritakannya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  Abdullah  bin  Salam  akan  meninggal  sedang  ia  memegangi  tali 
keimanan. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6331. 


Jii  '^\  ^  jJ  (i)U^  ^ 

^  14^3  jii  J  iik  j  UJU-  cjt 

LlJo-  3^3 
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^  gyafgh  .jA 


Jij  J\  >5  i!  f  3u  fU  Ldi  Jii 

ju  4^;  disj;  2i?V  cia  Ju  Jl 

ciii  JU  \;  u  Jlii  Oiti  ^ 
j^J  (Ji  (Ir*  ^  C-*^  aJ 

H' 

^1  ju  iu;  d/t  it  ,_^ti  lii  Ji  ^1  0^ 

ij  p6  llf  us  Jl  isii  IjJli  iuliUj  ^1 
iJt  Jli  Aii  Cp-Sijaill  d^ti  ii  Jl5i  (J^j 
Jb^-U  V  Jui  oi^ti  Jli  (Ir^  •i'3^ 

J[^  ^  i\'j^  \lf  jii  (juiji  ^bi-^i  i^v 
lii  *iJis;J  Jii  (1^  Jiii  (^  3^ 


h'  ^  h' 


Ijly  dUi  cJii  JlS  ^^'  (_5i^  4A*.2»t  ot 

^  Ailit J  frU-lil  A^lj  b_j-lp  (»-» 

Ui^  cJiS  JU  iJii  (i}i  JUi  u^j^' 

li^  JU  *i^ti  Jl5  ^LLUI  .ii-itfi 

bibci  C-Ah j  JlS  S jiiJl  (^  iibijb  jli^  bt 

(ij  ^  JU  jii  ^b^ 

(3^  3 jL:^  c4b  (^'  t3^'  3^  l^'i.^-^.S* 

^  (3jWt  b*lj  JU  jL*-SJl 

Jji2  jj'j  (li^lli  JjU  34S  J^i  lilj  Oi^i  ii> 

5j^  53;^t  r^V'  b*ij 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  Oadbiyaikba  Anhuai  1 

6333.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  -lafazh  hadits  milik  Qutaibah-,  keduanya  berkata^  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Sulaiman 
bin  Mushir,  dari  Kharasyah  bin  Al-Hurr,  ia  berkata,  Aku  duduk  di 
tengah  perkumpulan  di  dalam  masjid  Madinah.  Ia  melanjutkan,  di 
tengah  perkumpulan  itu  ada  orang  tua  yang  sangat  bersih  dan  rapi, 
dialah  Abdullah  bin  Salam.  Ia  melanjutkan,  orang  tua  itu  mencerita¬ 
kan  sesuatu  yang  sangat  mengagumkan.  Ia  berkata.  Ketika  orang  tua 
itu  bangkit,  maka  orang-orang  di  sekitarnya  berkata.  Barang  siapa 
yang  ingin  melihat  seoarang  laki-ldkt  penduduk  surga  maka  lihatlah 
laki-laki  ini.  la  melanjutkan.  Aku  berkata.  Demi  Allah,  aku  akan  terus 
mengikutinya  sampai  aku  mengetahui  tempat  tinggalnya.  Maka  aku 
pun  terus  mengikutinya,  dan  orang  itu  terus  berjalan  sampai  hampir 
keluar  dari  batas  kota  Madinah,  kemudian  orang  itu  masuk  rumahnya. 
Aku  berkata.  Lalu  aku  minta  izin  untuk  masuk  te  rumahnya  dan  ia  pun 
memberikan  izin.  Lalu  ia  bertanya  kepadaku.  Apa  keperluanmu,  wahai 
saudaraku?!  Aku  menjawab.  Aku  mendengar  saat  engkau  bangkit  ada 
yang  mengatakan.  Barang  siapa  yang  ingin  melihat  seoarang  laki-laki 
penduduk  surga  maka  lihatlah  laki-laki  ini.  Aku  pun  terkagum  dan  te¬ 
rus  mengikutimu.  Ia  berkata,  Allah  Maha-Mengetahui  penduduk  sur¬ 
ga,  dan  aku  akan  menceritakan  mengapa  mereka  mengucapkan  hal  itu. 
Saat  aku  tidur  seakan  ada  seorang  laki-laki  yang  mendatangiku  dan  ber¬ 
kata,  Bangunlah!  Lalu  ia  menuntunku  dan  berjalan  bersamanya.  Tiba- 
tiba  di  sebelah  kiriku  terdapat  jalan,  lalu  aku  berpegangan  erat  untuk 
mengambil  jalan  itu,  tetapi  orang  itu  berkata  kepadaku.  Janganlah  meng¬ 
ambil  jalan  ini  karena  ini  adalah  jalan  golongan  ahli  neraka  (Ashab  asy- 
Syimal).  Tiba-tiba  membentang  jalan  di  sebelah  hinanku.  Orang  itu 
berkata  kepadaku.  Ambillah  jalan  ini.  Lalu  ia  membawaku  ke  sebuah 
gunung  dan  berkata  k^adaku.  Naiklah!  Aku  pun  menaikinya  dan  setiap 
kali  aku  berusaha  menaikinya  maka  aku  terjatuh  di  atas  pantatku  dan 
aku  melakukannya  berulang  kali.  Lalu  ia  membawaku  ke  sebuah  tiang 
yang  mana  bagian  atasnya  menjulang  ke  langit  dan  bagian  bawahnya 
tertancap  di  bumi  dan  tepat  berada  di  atasnya  terdapat  rantai.  Orang 
itu  berkata  kepadaku.  Naiklah  ke  atas  tiang  ini.  Aku  berkata.  Bagaimana 
aku  bisa  menaikinya?!.  Puncaknya  saja  berada  di  langit.  Lalu  laki-laki 
itu  memegangi  tanganku  dan  melemparkanku  ke  atas  sehingga  aku  ber¬ 
gelantungan  di  atas  rantai.  Kemudian  orang  itu  memukul  tiang  itu  sam- 
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tehahaT^liS 

pai  roboh  dan  aku  masih  bergelantungan  di  atas  rantai  sampai  pagi.  Ia 
melanjutkan,  lalu  aku  datangkepada  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  dan  menceritakannya  kepada  beliau.  Beliau  bersabda,  Jalan 
yang  engkau  lihat  ada  di  sebelah  kirimu  itu  merupakan  jalan  penghu¬ 
ni  neraka  (ashab  asy-syimal).  Beliau  melanjutkan  lagi.  Sementara  jalan 
yang  kamu  lihat  di  sisi  kananmu  adalah  jalan  penduduk  surga  (ashab 
al-yamin).  Adapun  gunung  yang  engkau  saksikan  itu  adalah  rumah 
para  syuhada'  dan  engkau  tidak  akan  mendapatkannya.  Sementara  tiang 
itu  adalah  tiang  agama  Islam.  Sementara  tali  itu  adalah  tali  keimanan 
(Urwah  al-wutsqa)  dan  engkau  senantiasa  berpegang  teguh  kepadanya 
sampai  engkau  meninggal  dunia. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ku'ya,  Bab  ta'bir 
Ar-Ru'ya  (nomor  3920),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5330). 


•  Tafsir  hadits:  6330  -  6333 


Perkataarmya, 


V)  ^ 


"Diriwayatkan  dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  dia 
berkata  Aku  tidak  pernah  mendengarkan  Rasululfah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata  kepada  seseorang  yang  masih  hidup  bahwa  ia  akan  masuk  sur¬ 
ga  kecuali  kepada  Abdullah  bin  Salam." 

Dalam  riwayat  lain  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Abu  Bakar  di  surga,  Umar  di  surga,  Utsman  di  surga,  Ali  di  surga,,., 
sempai  beliau  menyebut  sepuluh  orang." 

Dan  dalam  riwayat  yang  lainnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengabarkan,  "Al-Hasan  dan  Al-Husan  adalah  pemimpin  golongan  muda 
penduduk  surga."  Dan  beliau  juga  mengabarkan  bahwa  Ukasyah  juga 
termasuk  penghuni  surga.  Begitu  juga  Tsabit  bin  Qais  dan  lainnya. 

Riwayat-riwayat  ini  tidaklah  bertentangan  dengan  pernyataan 
Sa'd  di  atas,  mengingat  Sa'd  hanya  mengatakan.  Aku  tidak  pernah 
mendengar... dan  ia  tidak  menafikan  bahwa  selain  Abdullah  bin  Salam 
juga  dikabarkan  masuk  surga  saat  mereka  masih  hidup.  Andaipun 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  i3adtoaMu  Anhuin  ^ 


riwayat  Sa'd  benar-benar  menafikan  selainnya,  maka  riwayat  yang 
menetapkan  (selain  Abdullah  bin  Salam  masuk  surga)  didahulukan. 


Perkataanya,  S  U  U  iit  "Maha  Suci  Allah, 


tidak  pantas  seseorang  mengatakan  apa  yang  tidak  diketahuinya/' 

Pernyataan  ini  merupakan  protes  sekaligus  sanggahan  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Salam  dimana  mereka  memastikan  tempatnya  di  surga. 
Protes  ini  mempunyai  dua  kemungkinan; 


Pertama,  Mereka  mendengar  hadits  dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash 
bahwa  Abdullah  bin  Salam  adalah  orang  yang  pasti  menjadi  pendu¬ 
duk  surga,  sementara  ia  sendiri  tidak  mendengar  kabar  gembira  me¬ 
ngenai  dirinya  itu. 


Kedua,  Abdullah  bin  Salam  tidak  suka  dipuji  dengan  sebutan 
seperti  itu.  Ia  ingin  selalu  tawadhu',  senang  statusnya  tidak  diketahui 
orang  lain  dan  tidak  su^  publikasi. 


(34)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Hassan  bin  Tsabit 
Radhiyallaha  Anhu 


<y-  ATT  i 

^  J-iuj  ^  ot  5^3^ 

^1  (P  iiL.  ;j;A  v3  ^  3ui  4 

4-  i)t  JLi»  4  J' 

(Uj  ^4^'  Ju  ^jy  «3^  (^'  4^^  <J>^  (*-^3 


6334.  /Imr  An-Noijid,  lshaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  mem- 
beritdhuhm  kepada  kami,  mereka  bertiga  dari  Sufyan,  Amru  berkata, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Sa'td,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Umar  pernah  lewat  di 
hadapan  Hassan  ketika  ia  sedang  melantunkan  syair  di  dalam  masjid. 
Lalu  Umar  memperhatikan  (menegur  dengan  halus)  kepadanya.  Maka 
Hassan  berkata,  Aku  pernah  melantunkan  syair  di  dalam  mesjid  ke¬ 
tika  di  dalamnya  terdapat  orang  yang  lebih  baik  dari  kamu  (Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam).  Kemudian  dia  menoleh  ke  arah  Abu 
Hurairah  dan  berkata.  Demi  Allah,  apakah  Anda  perrwh  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Balaslah  untuk  mem¬ 
belaku!  Ya  Allah,  kuatkanlah  dia  dengan  Ruhul  Kudus!  Abu  Hurairah 
menjawab.  Ya." 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  OadhiyaMiu  AiAum  1 

•  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Asy-S^i'r  Ft  Al-Masjid 
(nomor  453),  Kitab  bad'  al~Khalq,  Bab  Dzkr  Al-Malaikah  (nomor  3212), 
Kitab  Al~Adab,  Bab  Hija'  AUMus^rikin  (nomor  6152). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ma  Ja'a  FH  Asy-Syi'r  (no¬ 
mor  5013-5014). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Insyad  A^y-Si^'r  Al-Hasan  Fii  Al-Masjid 
(nomor  715),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  3402, 13140  dan  15156). 


h\zj-  d\  J' J' ^ J  ^ 

^  J  g;*  ^  (JU 

aIl»  LS^ 


6335.  Ishacj  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdu  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrazzaq,  Ma'mar  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibn  Al-Musayyab,  bahwa 
Hassan  pernah  perkata  dalam  suatu  perkumpulan  yang  dihadiri  oleh 
Abu  Hurairah,  Demi  Allah,  wahai  Abu  Hurairah,  apakah  Anda  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber$abda,.Jalu 
perawi  menuturkan  sebagaimana  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Al-Musayyab  telah  ditakhrij  sebelumnya,  li¬ 
hat  hadits  nomor  6334. 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Hurairah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfiah 
Al-Asyraf  (nomor,  13295) 


ou;)t  J  lUlc  .^rr^ 

ji  iii  islL-t  bl  j^i^;  ooii  y,  h\jLj~ 
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6336.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami  Syu'aib  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamdh  bin  Abdurrah¬ 
man  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Hassan  bin 
Tsabit  Al-Anshari  minta  kesaksian  kepada  Abu  Hurairah,  Demi  Allah, 
apakah  Anda  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  Wahai  hassan!  Balaslah  untuk  membelaku!  Ya  Allah, 
kuatkanlah  dia  dengan  Ruhul  Kudus!  Abu  Hurairah  menjawab,  Ya. 
Abu  Hurairah  berkata.  Iya. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6334. 


3*3  Jii  Gii  eli  iliJ  ^  Al  agi  \2jJ-  ATTW 

Al  J3i3  Jii  vji»  3*3 
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6337.  Ubaidillah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami  Ayahku 
(Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Ady  bin  Tsabit,  ia  berkata,  Aku  mendengar 
Al-Barra'  bin  Azib  berkata.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Hassan,  Swdirlflft  mereka  (dengan 
sya'irmu),  karena  Jibril  bersamamu. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Hija'  Al- 
Musyrikin  (nomor  6153),  Kifab  Bad'  Al-Khalq,  Bab  Dzfcr  Al-Malaikah  (no¬ 
mor  3213),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Marji'  An-Habiyy  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  Min  Al-Ahzab  Wid  Makhrajuhu  lla  Bani  Quraidhah  Yfa  Muhasha- 
ratuhu  lyyahum  (nomor  4123),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1794). 


^  Ju4j>iL^  ^  jJLP  wJL>^  ^ 


6338.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku,  Abdur¬ 
rahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Nafi', 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Basyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  dan  Abdurrah¬ 
man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  (Abdurrahman, 
Haddab  bin  Khalid'^dan  Muhammad  bin  Ja'far)  dari  Syu'bah  dengan 
sanad  ini  se-perti  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6337. 


^  J  vis  ^  J  i;  J^.  J  ds  .\rr^ 

dp  tlr^  ojU  jV  0L1>-  ot 

^  iin  JU 


6339.  A&m  fidlwr  bin  Abi  Syaiiwft  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hisyam,  dari  Ayahnya  bahwa  Hossan  bin  Tsabit  termasuk 
orang  yang  menyalahkan  Aisyah,  maka  aku  pun  menghardiknya.  Lalu 
Aisyah  berkata.  Wahai  saudaraku,  biarkanlah  dia  karena  ia  adalah  pem¬ 
bela  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16834). 
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sa;p  J  l),  iulp  o\fl^  .nti  * 

6340.  tifsman  Hn  Abi  Syaihah  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepada  kami, 
Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dengan  sanad 


inu 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al~Maghazi,  Bab  Hadits 
Al-Ifki  (nomor  4145),  Kitab  AI-Manaqib,  Bab  Man  Ahabba  An  La  Yusabba 
Hasabuhu  (nomor  3631),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Hija'  Al-musyrikin  (nomor 
6150),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17055). 


^  ^  liAi  ^  il,  .\ri\ 
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6341.  Bfeyr  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Sulaiman,  dari 
Abu  Adh'Dhuha,  dari  Ma$ruq,  ia  berkata,  Aku  menemui  Aisyah  di  ru¬ 
mahnya  dan  Hassan  bin  Tsabit  telah  berada  di  sana  sambil  membacakan 
beberapa  sya'ir  yang  menghiburnya.  Hassan  berkata,  (Aisyah  adalah) 
tvanita  terhormat,  sempurna  akalnya  dan  tidak  patut  dicurigai  ia  tam¬ 
pak  kurus  karena  tidak  pernah  makan  daging  bangkai  (menggunjing) 
Aisyah  berkata,  Tapi,  kamu  kan  tidak  begitu?!  Masruq  berkata,  Aku 
berkata  kepadanya.  Mengapa  engkau  mengizinkannya  masuk  ke  rumah¬ 
mu?  Padahal  Allah  berfirman,  "...Dan  barangsiapa  di  antara  mereka 
yang  mengambil  bagian  terbesar  (dari  dosa  yang  diperbuatnya),  dia 
mendapat  adzab  yang  besar  (pula)."  (Q$.  An-Nur:  11).  Aisyah  berkata. 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  fiadfcwihAu  Anfaim  ) 

Adakah  siksaan  yang  lebih  besar  daripada  kebutaan?!  Ingat  bahwa  ia 
adalah  orang  yang  selalu  membela  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam, 

*  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Hadits 
Al-Ifld  (nomor  4146),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Ya'izhukumullahu  An  Ta'udu  U 
Mitslihi  Abadan  (nomor  4755),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Via  Yubayyinu  Lakum 
Al-Ayat  Vialldhu  'Alimun  Hakim  (nomor  4756)  Tuhfiih  Al-Asyraf  (nomor 
17643). 


pij  01^"  cJU  (Jlij 
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6342.  Ibn  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Ady  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah  dalam  sanad 
ini  terdapat,  Aisyah  berkata,  Hassan  adalah  pembela  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  zoa  Sallam,  dan  tidak  disebutkan  sya'imya. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6341. 


'‘j'A  J.  'J-  '‘■'i f 'j  oi  i;  c  ^  r  £  r 
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6343.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Za- 
kariya  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Utwah,  dari 
ayahnya  (Urwah),  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Hassan  berkata.  Wahai  Ra- 
sulull(di!  Izinkanlah  aku  untuk  menyerang  (dengan  smdiVan  sya'ir)  ke- 
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^ _ gy^fah  ^ 

(Shahih  MnaiimJ 

pada  Abu  Sufyan.  Beliau  bersabda,  Bagaimana  dengan  kekerabatanku 
dengannya?!  Hassan  berkata,  Demi  Dzat  yang  telah  memuliakanmu, 
aku  akan  menyerangnya  dengan  halus  seperti  menarik  rambut  dari  ado¬ 
nan  roti.  Lalu  Hassan  berkata,  Sungguh  puncak  keagungan  keluarga 
Bani  Hasyim  adalah  mereka  keturunan  dari  putri  Makhzum,  sementara 
orang  tuamu  itu  budak  sahaya 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyrafinomot  17299) 


lyj>  fiijb  cli-  ouIp-  .nrtt 
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6344.  Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  Aisyah  berkata,  Hassan  meminta 
izin  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  menyindir 
kaum  mwsyn'fc.  Perawi  tidak  menyebut  nama  Abu  Sufyan  sama  sekali. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Hadits 
Al-Ifld  (nomor  4145),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Man  Ahabba  An  La  Yusabba 
Nasabuhu  (nomor  3531),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Hija'  Al-Musyrikin  (nomor 
6150),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17054). 


J.  ^  O?  (^‘4^  4i^  4JIA 

^  ^  c}  ^  <y'  ^ 


431 


C  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  JSBcftfyaMu  Anhum  ^ 
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6345.  AMm?  Mfl/(fc  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  (Syu'aib)  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakeldcu 
(Al-Laits),  Khalid  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sa'id  bin 
Abi  Hilal  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Umarah  bin  Ghaziyya, 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
Sindirlah  kaum  Qurahy  (dengan  sya'ir)  karena  itu  lebih  menyakitkan 
bagi  mereka  daripada  luka  dengan  anak  panah.  Lalu  beliau  mengutus 
kepada  Ibnu  Rawdhdh  dan  bersabda.  Sindirlah  mereka,  Ibnu  Rawahah 
pun  membacakan  sya'ir  sindiran,  tetapi  behau  belum  puas.  Lalu  beliau 
mengutus  kepada  Ka'b  bin  Malik,  kemudian  mengutus  kepada  Hassan 
bin  Tsabit.  Ketika  Hassan  menghadap  maka  ia  berkata.  Kini  saatnya 
kalian  mengutus  kepada  singa  yang  akan  mengalahkan  musuhnya  de¬ 
ngan  ekornya  saja,  kemudian  ia  mengeluarkan  lidrdmya  dan  menggerak- 
gercddcannya.  Lalu  ia  berkata.  Demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan 
agama  yang  benar,  aku  akan  mencabik-cabik  mereka  dengan  lidahku. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Jangan  terburu- 
buru,  Abu  Bakar  lebih  hafal  tentang  silsilah  nasab  Quraisy  dan  aku 
dengan  mereka  memiliki  hubungan  kerabat,  tunggu  sampai  Abu  Bakar 
menjelaskan  nasabku  untukmu.  Lalu  Hassan  menemui  Abu  Bakar  dan 
tak  lama  kemudian  kembali  lagi  sambil  berkata.  Wahai  Rasulullah, 
Abu  Bakar  telah  menjelaskan  nasabmu  kepadaku.  Demi  Dzat  yang 
mengutusmu  dengan  agama  yang  benar,  sungguh  aku  akan  melepas¬ 
kanmu  dari  mereka  sebagaimana  rambut  terlepas  dari  adonan  roti.  Ai¬ 
syah  berkata.  Kemudian  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


(  Kitab  Koitamaan  Para  Ahahabat  Oadbiy^lahu  Aahm  J 
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loa  Sallam  bersabda  kepada  Hassan  bin  Tsabit,  Sesungguhnya  Ruhul 
Kudus  (Jibril)  senantiasa  menguatkanmu  selama  kamu  membela  Allah 
dan  Rasul’Nya.  Aisyah  meneru^n,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Hassan  menyindir  mereka  dan  ia  me¬ 
mulihkan  kehormatan  kaum  muslimin  dan  menghinakan  kaum  musy¬ 
rik. 

Lalu  Hassan  melantunkan  Sya'ir; 

Engkau  menyindir  Muhammad  dan  aku  menjawabnya 
di  sisi  Allah  jawabanku  itu  berpahala 
Engkau  menyindir  Muhammad  orang  yang  berbudi  luhur  dan  baik 
seorang  utusan  Allah  yang  sangat  jujur 
Sungguh  ayahku,  ibuku  dan  kehormatanku 
akan  menjaga  kekomiatan  Muhammad  darimu 
Aku  akan  kehilangan  anak  perempuanku  jika  kalian  tidak  menyak¬ 
sikannya 

membumbungkan  debu  di  sekitar  Koda' 

Dengan  kekuatannya  ia  menyerangmu  dan  meladenimu 
sementara  di  punggungnya  terdapat  anak  panah  yang  haus  darahmu 
Kuda-kuda  kami  senantiasa  ahstn  saling  berpacu 
dan  senantiasa  diusap  para  wanita  dengan  kerudungnya 
jika  kalian  membiarkan  kami,  maka  kami  menjalankan  umrah 
dan  itu  merupakan  kemenangan 

Jika  tidak,  maka  bersabarlah  menerima  serangan  pada  suatu  hari 
Di  mana  Allah  akan  memenanghm  pasuhan  yang  Dia  kehendaki 
Allah  berfirman.  Sungguh  Aku  telah  mengutus  seorang  hamba 
yang  berkata,  Kebenaran  tidak  akan  samar 
Allah  berfirman.  Aku  telah  mengirimkan  bala  tentara 
yaitu  kaum  Anshar  yang  senang  berperang  di  jalan  Allah 
setiap  hari  mereka  merasakan  dari  dulu 
cemoohan,  peperangan  dan  sindiran 
Barang  siapa  di  antara  kalian  yang  menyindir  Rasulullah 
memujinya  dan  juga  membelanya  itu  tiada  beda 
Jibril,  malaikat  utusan  Allah  selalu  bersama  kita 
dan  merupakan  Ruhul  Kudus  yang  tiada  tandingannya. 
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C&ha^SLlil^ 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  {nomor  17744). 


•  Tafsir  hadits:  6334  •  6345 


Nama  lengkap  Hassan  adalah  Hassan  bin  Tsabit  bin  Al-Mundzir 
bin  Hiram  Al-anshari.  Ia,  ayah,  kakek  dan  buyutnya  adalah  orang- 
orang  yang  berusia  panjang,  yaitu  seratus  dua  puluh  tahun.  Hassan 
hidup  dalam  era  jahiliyah  selama  enam  puliih  tahun  dan  dalam  masa 
Islam  selama  enam  puluh  tahun. 

Perkataannya, 


^  iil  JU  jlL*I  d\ 


''Hassan  bersenadung  sya'ir  di  dalam  masjid  atas  izin  dari  RjtsuluUah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  SaUarn." 


Hadits  ini  menunjukkan  beberapa  hukum; 

1.  Bolehnya  membaca  sya'ir  yang  berisikan  hal-hal  yang  mubah  di 
dalam  masjid  hukumnya  boleh. 

2.  Kesunnahan  membaca  sya'ir  yang  berisikan  pujian-pujian  kepada 
agama  Islam,  kaum  muslimin  atau  berisikan  perang  terhadap  kaum 
kafir,  sendirian  dan  penghinaan  terhadap  keyakinan  mereka.  Ini¬ 
lah  isi  dari  sya'ir-sya'ir  yang  digubah  oleh  Hassan. 

3.  Kesuimahan  mendo'akan  orang  yang  mengumandangkan  sya'ir- 
sya'ir  model  Hassan. 

4.  Bolehnya  meminta  bantuan  kepada  kaum  kafir  dan  lainnya  de¬ 
ngan  syarat-syarat  tertentu. 

5.  Ruhul  Kudus  adalah  malaikat  Jibril  Alaihissalam 

Perkatannya,  "Wahai  Rasulullah!  Izinkanlah  aku  untuk  menyerang 
(dengan  sindiran  sya'ir)  kepada  Abu  Sufyan.  Beliau  bersabda.  Bagaimana 
dengan  kekerabatanku  dengannya?!  Hassan  berkata,  Demi  Dzat  yang  telah 
memuliakanmu,  aku  akan  menyerangnya  dengan  halus  seperti  menarik  ram¬ 
but  dari  adonan  roti.  Lalu  Hassan  berkata. 

Sungguh  puncak  keagungan  keluarga  Bani  Hasyim  adalah 

mereka  keturunan  dari  putri  MoHtzum,  sementara  orang  tuamu  itu  bu¬ 
dak  sahaya. 

Sebenarnya  setelah  bait  ini  ada  satu  bait  lagi  yang  tidak  disebut¬ 
kan  oleh  Muslim.  Dalam  kesempatan  ini  akan  saya  sebutkan  imtuk 
menyempurnakan  pemahaman.  Bait  itu  adalah; 


(  Kitwh  KMitaiTiflanJ^m_^^a^L_^dftfy8i!faiiu  Aahuca 
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Dan  orang-orang  yang  lahir  dari  anak-anak  Zuhrah  dari  mereka 

adalah  orang-orang  yang  mulia,  dan  kemuliaan  tidak  dimiliki  kakek  ne¬ 
nekmu. 

Putri  (binti)  Makhzum  adalah  Fathimah  binti  Amru  bin  'Aidz  bin 
Imran  bin  Makhzum,  yaitu  ibunya  Abdullah  (ayah  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam),  Az-Zubair  dan  Abu  Thalib. 

Abu  Sufyan  di  sini  adalah  Abu  Sufyan  bin  Al-Harits  bin  Abdul 
Muthallib,  yaitu  anak  dari  paman  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam.  Pada  saat  itu  ia  sangat  memusuhi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  kaum  muslimin.  Lalu  ia  memeluk  Islam  dan  memperbaiki 
dirinya  dengan  kualitas  keislamannya. 

Zuhrah  di  sini  adalah  Halah  binti  Wahb  bin  Abdi  Manaf,  yaitu 
ibunya  Hamzah  dan  Shafiyah. 

Pernyataan  Hassan  dalam  sya'ir,  "Sementara  orang  tuamu  itu  budak 
sahaya."  adalah  penghinaan  terhadap  Abu  Sufyan  bin  Al-Harits,  bah¬ 
wa  ibunya  Al-Harits  bin  Abdul  Muthalib,  ayah  Abu  Sufyan  ini  adalah 
Sumayah  binti  Mauhib,  sementara  Mauhib  adalah  budak  sahaya  milik 
Bani  Abdi  Manaf.  Berarti  status  ibu  Al-Harits  juga  budak  sahaya.  Ini¬ 
lah  yang  dimaksudkan  Hassan  dengan  pernyataannya,  "Dan  kemuliaan 
tidak  dimiliki  kakek  nenekmu." 


(35)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abu  Hurairah  Ad-Dausi 

Radhiyatfahu  Anhu 
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6346.  Amrw  An-l>iaqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin 
Yunus  Al-Yamami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin 
Ammar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abi  Katsir  Yazid 
bin  Abdurrahman,  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ia  berkata,  Aku  senantiasa  mengajak  ibuku  memeluk  Islam,  karena  ia 
masih  musyrik.  Pada  suatu  hari  aku  mengajaknya  masuk  Islam,  tetapi 
ia  mengatakan  sesuatu  tentang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  sangat  menyakitkanku.  Maka  aku  pun  menghadap  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  menangis.  Aku  berkata,  Wahai 
Rasulullahl  Aku  senantiasa  mengajak  ibuku  memeluk  Islam,  tetapi  ia 
selalu  menolak  ajakanku  itu.  Pada  suatu  hari  aku  kembali  menyerunya 
agar  masuk  Islam,  tetapi  ia  malah  mengatakan  sesuatu  tentangmu 
yang  menyakitiku.  Maka  berdoalah  kepada  Allah  agar  memberi  hidayah 
kepada  ibunya  Abu  Hurairah  ini.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdoa.  Ya  Allahl  Tunjukkanlah  ibu  Abu  Hurairah. 
Lalu  aku  pulang  dengan  senang  atas  doa  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  itu.  ketika  aku  sampai  di  depan  rumah  dan  hendak  membuka 
pintu,  tetapi  ternyata  pintu  itu  terkunci  Di  dalam  ibuku  mendengar 
suara  sendalku  dan  ia  berkata.  Berhentilah,  wahai  Abu  Hurairah!.  Aku 
mendengar  gemercik  air  dari  dalam,  ternyata  ia  mandi,  lalu  memakai 
pakaiannya  dan  menutupkan  kerudungnya,  kemudian  ia  membukakan 
pintu  seraya  berkata.  Wahai  Abu  Hurairah!  Aku  bersaksi  bahwa  tiada 
ilah  selain  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba- 
Nya  dan  utusan-Nya.  Abu  Hurairah  berkata.  Seketika  itu  aku  kembali 
menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  menangis 
haru  dan  bahagia.  Lalu  aku  berkata.  Wahai  Rasulullah!  Kabar  gembira, 
Allah  telah  mengabulkan  doamu  dan  memberinya  hidayah  kepada  ibu 
Abu  Hurairah.  Beliaupun  memuji  kepada  Allah  dan  bersabda.  Bagus. 
Aku  berkata.  Wahai  Rasulullah!  Doakan  aku  dan  ibuku  agar  Allah 
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memberikan  rasa  cinta  dalam  diri  kami  kepada  kaum  muslimin  dan 
mereka  mencintai  kami.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdoa,  Ya  Allah!  Cintakanlah  dua  hambamu  ini  -Abu  Hurairah  dan 
ibunya-  kepada  kaum  mukminin  dan  cintakanlah  kaum  mukminin  kepada 
mereka  berdua.  Abu  Hurairah  berkata,  Maka  tiada  seorang  mukmin 
yang  mendengar  namaku  atau  melHuitku  kecuali  ia  mencintaiku. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14844). 
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6347.  Q«taiiwft  bi«  Sfl'od,  .Abw  Bofair  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Sufyan,  Zuhair 
berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Az-Zukri,  dari  Al-A'raj,  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata.  Kamu 
sekalian  menganggap  bahwa  Abu  Hurairah  banyak  meriwayatkan  ha¬ 
dits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Allah  akan  menyik¬ 
saku  jika  aku  berdusta.  Aku  adalah  orang  miskin  yang  melayani  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  agar  aku  dapat  mengisi  perutku. 
Orang-orang  Muhajirin  sibuk  melakukan  jual  beli  di  pasar  dan  orang- 
orang  Anshar  sibuk  dengan  usaha  mengembangkan  harta  mereka.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Barang  siapa  yang 
membentangkan  pakaiannya,  maka  dia  tidak  akan  lupa  sedikitpun  apa 
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yang  dia  dengar  dariku.  Lalu  aku  membentangkan  pakaianku  sampai 
beliau  menyelesaikan  haditsnya.  Kemudian  aku  mendekap  pakaian  itu 
sehingga  aku  tidak  pernah  lupa  sesuatu  yang  aku  pernah  dengar  dari 
beliau. 

•  Takhiij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'llm,  Bab  Hifzh  al-'ilmi  (nomor  118), 
Kitab  Al-Harts  wa  Al-Muzara'ah,  Bab  Ma  Ja'a  FU  Al-Charsi  (nomor 
2350),  Kitab  AUVtisham  Bi  Al-Kitab  W«  As-Sunnah,  Bab  Al-Hujj<di  'Ala 
Man  Qala  Jnna  Ahkam  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Kanat 
Zhahiratan  Wa  Ma  Kana  Yaghibu  Ba'dhuhum  'An  Musyahatat  An- 
Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Umur  Al-lslam  (nomor  7354) 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muciaddimah,  Bab  Man  Su'ila  'An  'llm 
Fakatamahu  (nomor  262),  Tuhfah  Al-Asyraf  (notnor  13957). 
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6348.  Abdullah  bin  Yahya  bin  fajar  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ma'n  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  (M)  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Malik  dan  Ma'mar)  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  seperti  hadits  di  atas.  Hanya 
saja  hadits  riwayat  Malik  hanya  sampai  pada  kata-kata  Abu  Hurairah 
saja,  tidak  menyebut  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Barang  siapa  yang  membentangkan  pakaiannya... .dan  seterusnya  hing¬ 
ga  akhir  hadits. 
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•  Takhrij  Madits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6347 
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6349.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke- 
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padaku,  dari  Bmu  Syihab  bakwa  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadanya,  bahwa  Aisyah  berkata,  Tidakkah  kamu  heran 
dengan  Abu  Hurairah!  Ia  datang  lalu  duduk  di  sebelah  kamarku  me¬ 
nyampaikan  hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
memperdengarkannya  kepadaku,  dan  saat  itu  aku  sedang  bertasbih,  la¬ 
lu  ia  bangkit  beranjak  pergi  sebelum  aku  menyelesaikan  tasbihku.  Jika 
seandainya  aku  bisa  menyusulnya  pasti  akan  aku  katakan  kepadanya, 
Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah 
memberikan  hadits  dengan  cara  yang  seperti  kamu  lakukan  ini. 

Ibnu  Syihab  berkata,  Ibnu  Al-M.usayyib  berkata,  bahwa  Abu  Hurairah 
berkata.  Banyak  yang  berkata.  Bisa-bisanya  Abu  Hurairah  begitu  ba¬ 
nyak  meriwayatkan  hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zea  Sal¬ 
lam.  Allah  akan  menyiksaku  jika  aku  berdusta.  Mereka  juga  berkata. 
Mengapa  kaum  I^uhajirin  dan  kaum  Anshar  tidak  meriwayatkan  ha- 
dits-hadits  seperti  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Hurairah?!. 
Aku  akan  memberitahukan  kepadamu  tentang  itu  semua;  sesung-guh- 
nya  saudaraku  dari  kaum  Anshar  sangat  sibuk  mengurus  ladangnya, 
dan  saudaraku,  kaum  Muhajirin  lebih  disibukkan  jual-beli  di  pasar, 
sementara  aku  senantiasa  melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  p>a 
Sallam  agar  dapat  mengganjal  perutku,  sehingga  aku  menyaksikan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  mereka  tidak  ada  dan 
lebih  hafal  fcefito  mereka  semua  lupa. 

Sungguh  pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda.  Barang  siapa  yang  membentangkan  pakaiannya,  maka  dia 
tidak  akan  lupa  sedikitpun  apa  yang  dia  dengar  dariku.  Lalu  aku  mem¬ 
bentangkan  selendangku  sampai  beliau  menyelesaikan  haditsnya.  Ke¬ 
mudian  aku  mendekap  selendang  itu  sehingga  aku  tidak  pernah  lupa 
sesuatu  yang  aku  pernah  dengar  dari  beliau.  Andai  tidak  ada  dua  ayat 
yang  diturunkan  oleh  Allah  di  dalam  kitab-Nya  maka  aku  tidak  akan 
meriwayatkan  hadits  sama  sekali.  Kedua  ayat  itu  adalah,  "Sungguh, 
orang-orang  yang  menyembunyikan  apa  yang  telah  Kami  turunkan 
berupa  keterangan-keterangan  dan  petunjuk,  setelah  Kami  jelaskan 
kepada  manusia  dalam  Kitab  (Al-Qur'an),  mereka  itulah  yang  dilak¬ 
nat  Allah  dan  dilaknat  (pula)  oleh  mereka  yang  melaknat,  kecuali  mere¬ 
ka  yang  telah  bertobat,  mengadakan  perbaikan  dan  menjelaskan(nya), 
mereka  itulah  yang  Aku  terima  tobatnya  dan  Akulah  Yang  Maha  Pe¬ 
nerima  tobat.  Maha  Penyayang"  (Q$.  Al~Ba<farah:  159-160). 
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•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Ibnu  Syihab  dari  Urwah  dari  Aisyah  ditakhrij  oleh: 

a.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mamcjih,  Bab  Shifat  An-Nabiyy 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3568) 

b.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-'llm,  Bab  Fii  Sirrt  Al-Hadits  (no¬ 
mor  3655),  Tuh/ah  Al-Asyra/  (nomor  17744). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Hurairah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
AUAsyraf  (nomor  13362) 
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6350.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Al~Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'aib,  dari 
Az-Zuhri,  Sa'id  bin  Al-Musayyib  dan  Abu  Salamah  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata.  Kalian  mengatakan.  Bisa- 
bisanya  Abu  Hurairah  meriwayatkan  banyak  hadits  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam.  Lalu  disebutlam  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Maa  Ja'a 
Fii  Qaulihi  Ta'ala,  Fa  Idza  Qudhiyat  Ash-Shalatu  Fantasyiru  Fi  Al-Ardhi 
Wabtaghu  Min  Fadhlilldh  -  INallahu  Khair  Ar-Raziqin,  Wa  Qaulihi,  Wa  La 
Ta'kulu  Amwalakum  Baynakum  Bi  Al~Bathili  Illa  An  Takuna  Tijaratan  ‘An 
Taradhin  Mmfcwm  (nomor  2047),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13146). 

•  Tafsir  hadits:  6346  -  6350: 

Faidah-faidah  yang  dapat  dipetik  dari  beberapa  hadits  dalam  bab 
ini  adalah; 

1.  Terkabulnya  setiap  do'a  yang  dipanjatkan  oleh  Rasulullah  Shallal- 
Idhu  Alaihi  wa  Sallam  secara  seketika  dan  sesuai  permohonan  yang 
diajukan.  Fenomena  ini  sebagian  tanda-tanda  kenabian  beliau. 
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2.  Kesimnahan  mengucapkan  Al-Hamdulillah  setiap  kali  mendapat¬ 
kan  kenikmatan  dari  Allah. 

3.  Sebagian  mu'jizat-mu'jizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaiht  wa  Sallam 
yang  tampak  adalah  saat  beliau  membentangkan  sorban  Abu  Hu- 
rairah. 


* 


(36)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Tentara  Perang  Badar 
f^adhiyallahu  Anhum  dan  Cerita  Khusus  Terkait  Hathib 
bin  Abi  Baita'ah  f^dhtyatlahu  Anhu 
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6351.  ^bu  Bfljtnr  bm  Abi  Syaibah,  Amru  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harh,  lshaq 
bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-lafazh  hadits  milik  Amru-,  Ishaq  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  sementara  yang  lainnya  berkata,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amru,  dari  Al- 
Hasan  bin  Muhammad,  Abdullah  bin  Abi  Rafi',  sekretaris  Ali  bin  Abi 
Thalib  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Ali 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengutus  aku,  Az-Zubair  dan  Al-Miqdad,  lalu  beliau  bersabda.  Pergilah 
kalian  ke  daerah  Raudhah  KhaJdi  di  mana  terdapat  seorang  wanita  yang 
sedang  dalam  perjalanan  membawa  sepucuk  surat  dan  rampaslah  surat 
itu  darinya!  Kemudian  kami  berangkat,  kuda  kami  pun  berlari  cepat 
membawa  kami.  Lalu  tiba-tiba  kami  bertemu  dengan  wanita  tersebut 
dan  kami  katakan  kepadanya.  Keluarkanlah  surat  itu!  Perempuan  terse¬ 
but  berkata.  Aku  tidak  membawa  surat.  Kami  berkata  lagi.  Keluarkan¬ 
lah  surat  itu,  jdta  tidak  maka  kamu  harus  menanggalkan  pdkaianmu! 
Akhirnya  ia  mengeluarkan  surat  itu  dari  sela-sela  gelungan  rambutnya. 
Lalu  kami  pun  segera  membawa  surat  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  ternyata  berasal  dari  Hathib  bin  Abu  Balta'ah 
untuk  orang-orang  musyrik  di  kota  Mekah  memberitahukan  beberapa 
rencana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  Hathib,  Wahai  Hathib! 


apa  ini?  Hathib  menjawab.  Jangan  cepat  menuduhku,  wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  aku  dahulu  adalah  seorang  yang  akrab  dengan  orang- 
orang  Quraisy.  -Sufyan  berkata,  Ia  adalah  sekutu  mereka  meskipun  tidak 
memiliki  nasab  dengan  Quraisy-.  Para  Muhajirin  yang  Ikut  bersamamu 
mempunyai  kerabat  yang  dapat  melindungi  keluarga  mereka  (di  Mekah). 
Karena  aku  tidak  mempunyai  hubungan  nasab  dengan  mereka,  maka 
aku  ingin  berbuat  jasa  untuk  mereka  sehingga  mereka  mau  melindungi 
keluargaku.  Dan  aku  melakukan  ini  bukan  karena  kekufuran  dan  bukan 
juga  karena  murtad  bahkan  bukan  karena  aku  rela  dengan  kekufuran 
setelah  memeluk  Islam.  Kemudian  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda.  Dia  telah  berkata  benar.  Lalu  Umar  berkata.  Wahai 
Rasulullah!  Biarkanlah  aku  memenggal  leher  orang  munafik  ini!  Beliau 
menjawab,  Sesungguhnya  dia  telah  ikut  serta  dalam  perang  Badar  dan 
siapa  tahu  Allah  telah  memberikan  keistimewaan  kepada  para  tentara 
Badar  dengan  berfirman.  Perbuatlah  sesuka  kalian  karena  sesungguh¬ 
nya  Aku  telah  mengampuni  kalian!  Tidak  berselang  lama  Allah  Yang 
Maha  Mulia  lagi  Maha  Agung  menurunkan  firman-Nya,  "Wahai 
orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  menjadikan  musuh-Ku 
dan  musuhmu  sebagai  teman-teman  setia..."  (QS,  Al-Mumtahanah: 
1).  Dalam  hadits  Zuhair  tidak  disebutkan  ayat  ini,  sementara  lshaq  da¬ 
lam  haditsnya  menjadikan  ayat  ini  sebagai  bacaan  Sufyan  bin  Uyainah. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Al-Fath  Wa 
hAaa  Ba'atsa  Bihi  Hathib  bin  Balta'ah  lla  Ahli  Makkah  Yukhbiruhum  Bi 
Ghazw  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  (nomor  4274),  Kitab  Al- 
Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-Jasus  (nomor  3007),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Laa 
Tattakhidzu  'Aduwwi  Wa  'Aduwwakum  Awliya’  (nomor  4890) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Hukm  Al-Jasus  idza  kana 
musliman  (nomor  26S0). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafiir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  min  surat  Al- 
Mumtahanah  (nomor  3305),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10227). 
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6352.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Fudhatt  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ishaq 
bin  Ibrahim  telah^  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idrie 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Rifa'ah  bin  Al-Haitsam  Al-Wa- 
sithi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  (Muhammad  bin  Fudhail, 
Abdullah  bin  Idris  dan  Khalid  bin  Abdullah)  dari  Hushain,  dari  Sa'ad 
bin  Ubaidah,  dari  Abi  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Ali  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus¬ 
ku,  Abu  Martsad  Al-Ghanawi  dan  Az-Zubair,  karena  kami  bertiga  ada¬ 
lah  penunggang  kuda  yang  mahir.  Lalu  beliau  bersabda.  Pergilah  ke  da¬ 
erah  Raudhah  Khakh  karena  di  sana  ada  seorang  wanita  musyrik  yang 
membawa  surat  Hathib  untuk  kaum  musyrik.  Lalu  perawi  menuturkan 
hadits  ini  semakna  dengan  hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abi  Rafi'  dari 
Ali. 


«  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al'Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Maghazi,  Bab  Fadhl  Man  Syahtda 
Badran  {nomor  3983),  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Man  Nazhara  Fi  Kitabi 
Man  Yuhdzaru  Min  Al-Muslimin  Liyastabina  Amruhu  (nomor  6259), 
Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Idza  Idhtharra  Ar-Rajul  Ila  An-Nadhar 
FH  Syu'ur  Ahl  Adz-Dzimmah  Wio  Al-Mu' minat  Idza  'Ashanallaha 
Via  Tajridihinna  (nomor  3081),  Kitab  Istitabah  Al-Murtaddin  Wa  Al- 
Mu' anidtn  Wfl  Qitaluhum,  Bab  Maa  }a'a  FH  Al-Muta' awwilin  (nomor 
6939) 


2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ahfthadf  Bab  Fii  Hukm  Al-Jasus  Idza  Ka- 
na  Musliman  (nomor  2651),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10169). 
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6353.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  da¬ 
ri  AU  Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwa  seorang  budak  milik  Hathib  meng¬ 
hadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  untuk  mengadukan 
majikannya,  Hathib.  Ia  berkata,  Wahai  Rasulullah!  Sungguh  Hathib 
akan  masuk  neraka.  Flasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  Kamu  bohong,  ia  tidak  akan  masuk  neraka  karena  ia  telah  ikut  serta 
dalam  perang  Badar  dan  HudaiUyah  (BaVatur  Rtdhwan) 


•  Takhrij  Hadits  ^ 

E^takhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fi  Man 
Sabba  Ashab  An-NaUyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3864),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomor  2910). 


•  Tafsir  hadits:  6351  -  6353 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


[Ijjt  SjJbw  Lfj 

^  ^  .H' 


"Pergilah  kalian  ke  daerah  Raudhah  Khakh  di  mana  terdapat  seorang  wanita 
yang  sedang  dalam  perjalanan  membawa  sepucuk  surat  dan  rampaslah  surat 
itu  darinya!" 


Kalimat  "Raudhah  Khakh."  Inilah  nama  yang  tepat  dan 

yang  telah  disepakati  oleh  seluruh  ulama  dari  berbagai  sekte,  juga 
tertera  dalam  buku  sejarah.  Sementara  dalam  riwayat  Al-Bukhari  da- 
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ri  Abu  Awanah  menyebutnya  sebagai  "Raudhah  Haj".  Ulama  sepakat 
bahwa  penyebutan  ini  tetjadi  berkat  kesalahan  Abu  Awanah,  ia  tidak 
membedakannya  dari  "Dzaf  Haj",  sebuah  tempat  antara  Madinah  dan 
Syam  pada  jalur  Al-Hajij.  Sementara  Raudhah  Khakh  adalah  sebuah 
tempat  di  antara  Mekah  dan  Madinah  serta  lebih  dekat  ke  arah  Madi¬ 
nah.  Pengarang  kitab  Al-Mathidi'  mengatakan,  Ash-Sha'idi  berkata,  Ri¬ 
wayat  yang  benar  adalah  Raudhah  Khakh. 

Wanita  itu  bernama  Sarah,  budak  perempuan  milik  Imran  bin  Abi 
Shaifl  Al-Qurasyi.  Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faidah  yang  da¬ 
pat  dipetik; 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  mu'jizat  yang  dimiliki  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

2.  Menyingkap  tabir  identitas  mata-mata  (agen  musuh)  dengan  cara 
mempelajari  surat^atau  dokumen  lainnya  yang  ada  bersamanya, 
baik  laki-laki  atau  perempuan. 

3.  Membuka  tirai  tindakan  makar  dan  perbuatan  melawan  hukum, 
jika  di  dalamnya  terdapat  kemaslahatan,  atau  jika  dalam  menu¬ 
tupnya  dapat  menyebabkan  mudharat  yang  lebih  besar.  Rahasia 
seseorang  itu  sunnah  ditutupi  jika  memang  rahasia  itu  tidak  me¬ 
ngandung  sisi  bahaya  dan  juga  tidak  dapat  menghalangi  suatu 
kemaslahatan.  Dengan  pengertian  inilah  hadits-hadits  yang  me¬ 
nunjukkan  kesunnahan  menutup  rahasia  itu  harus  dipahami. 

4.  Menjadi  mata-mata  dan  agen  kaum  kafir  adalah  dosa  besar,  teta¬ 
pi  tidak  menyebabkan  seseorang  kafir  dan  keluar  dari  agama  Is¬ 
lam.  Order  pekerjaan  jenis  ini  jelas  dosa  besar,  karena  ini  langsung 
menciderai  nabi  Muhammad  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam.  Allah 
berfirman, " 


"Sesungguhnya  (terhadap)  orang-orang  yang  menyakiti  Allah  dan  Rasul- 
Nya,  Allah  akan  melaknatnya...,"  (QS,  Al-Ahzab:  57). 

5,  Seorang  penjahat  negara  tidak  boleh  dihukum  dan  juga  diberi 
peringatan  kecuali  atas  perintah  kepala  negara. 

6.  Seorang  kepala  negara  harus  meminta  pertimbangan  kepada  para 
pakar  guna  menjaring  aspirasi  mereka.  Sebagaimana  Umar  meng¬ 
usulkan  imtuk  memenggal  kepada  Hathib, 
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7.  Menurut  pendapat  resmi  madzhab  Syafi'i  dan  sebagian  kalangan 
seorang  mata-mata  muslim  hukumannya  dita'zir,  tidak  boleh  di¬ 
hukum  mati.  Menurut  sebagian  mazhab  Maliki^  ia  harus  dibunuh 
kecuali  jika  bertobat  Sebagian  ulama  berpendapat  ia  harus  dihu¬ 
kum  mati  meskipun  telah  bertobat  Sementara  menurut  Imam  Ma¬ 
lik  diserahkan  sepenuhnya  atas  kebijaksanaan  kepala  negara. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


aas  jIJLs*  u  \ Jui  jJb  (Jip  <ii)i  Ji3 


"Sesungguhnya  dia  telah  ikut  serta  dalam  perang  Badar  dan  siapa  tahu  Allah 
telak  memberikan  keistimewaan  kepada  para  tentara  Badar  dengan  berfir¬ 
man,  Perbuatlah  sesuka  kalian  karena  sesungguhnya  Aku  telah  mengampuni 
kalknl" 


Ulama  berkata,  Hadits  ini  memberi  pengertian  adanya  jaminan 
pengampuan  bagi  para  relawan  perang  Badar  di  akhirat  kelak.  Jika  ti¬ 
dak  demikian  pun  dan  mereka  harus  dihukum  had,  maka  hukuman  itu 
hanya  diberlakukan  di  dunia  saja.  Diceritakan  dari  Al-Qadhi  'lyadh 
akan  adanya  ijma'  (konsensus  ulama)  keharusan  memberlakukan  hu- 
kiunan  had  atas  para  relawan  perang  Badar,  dan  hal  ini  telah  diber¬ 
lakukan  oleh  Umar  atas  sebagian  mereka.  Al-Qadhi  menambahkan,  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  menghukum  cambuk  kepada 
Misthah,  meskipun  ia  tercatat  sebagai  relawan  perang  Badar. 


Perkataannya,  ' 

Ji-y  ^  ii)  ;  Jli  Jie  iiit  ^3  ^  ^ 


"Dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengutusku,  Abu  Martsad  Al-Ghanawi  dan  Az-Zubair"  Dalam  ri¬ 
wayat  sebelumnya  disebutkan  nama  Al-Miqdad  sebagai  ganti  dari  Abu 
Martsad.  Hal  ini  tidak  bertentangan  sama  sekali,  karena  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  empat  orang;  Ali,  Az-Zubair,  Al- 
Miqdad  dan  Abu  Martsad. 

Perkataannya, 


J 


jO:.}  ^  Jyij  jui  jilii  i; 
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"Yiahai  Risulullah!  Sungguh  Hathib  akan  masuk  neraka.  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Bohong  kamu,  ia  tidak  akan  masuk  nera¬ 
ka  karena  ia  telah  ikut  serta  dalam  perang  Badar  dan  Hudaibiydh  (Bai'atur 
Kidhwan)," 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faidah  yang  dapat  dipetik, 
antara  lain; 

1.  Keutamaan  yang  dimiliki  oleh  para  relawan  perang  Badar  dan 
shahabat  yang  turut  dalam  Bai'atur  Ridhwan  pada  saat  perundi¬ 
ngan  Hudaibiyah. 

2.  Keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Hathib  karena  ia  tercatat  sebagai 
relawan  perang  Badar 

3.  Kadzib  (dusta)  adalah  kabar  yang  tidak  sesuai  dengan  fakta  dan 
kenyataan  yang  ada,  baik  itu  disengaja  ataupun  tidak;  terkait  de¬ 
ngan  k^adian  yang'^elah  berlalu  atau  pun  terkait  dengan  hal  yang 
akan  terjadi  kemudian.  Sementara  kalangan  Muktazilah  berpen¬ 
dapat  bahwa  kebohongan  itu  terjadi  bila  ada  unsur  kesengajaan. 
Hadits  ini  jelas  mementahkan  pendapat  mereka  ini.  Masalah  ini 
telah  diulas  dalam  Kitab  Al-lman.  Sedangkan  sebagian  pakar  ba¬ 
hasa  berkata,  kata  'dusta'  itu  tidak  dipergimakan  kecuali  untuk 
mengabarkan  hal  yang  telah  terjadi.  Tetapi  hadits  ini  juga  mema¬ 
tahkan  pandangan  akhir  ini.  Wallahu  A'lam. 


(37)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Pengikut  BaPatur 
Ridhwan  Radhiyallahu  Anhum 


Jis  Jis  ^  ia!  ^  OjjU  .^rat 
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6354.  HaruK  Un  AMullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  w  berkata,  Jbnu  Juraij 
berkata.  Abu  Az-Zubair  berkata,  bahwa  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdul- 
lah  berkata,  Ummu  Mubasyir  telah  mengabarkan  kepadaku  bahzaa  ia 
mendengar  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  di 
depan  Hafshah,  Insya  Allah,  Tidak  ada  s&nrang  pun  yang  akan  masuk 
neraka  dari  Ashab  Asy-Syajarah,  yaitu  shahabat  yang  mengikuti  Bai- 
’atur  Ridhwan  di  bawah  pahon  (di  Hudaibiydh).  Hafshah  berkata,  Tidak, 
wahai  Rasulullah!  Lalu  beliau  memarahinya.  Lalu  Hafahah  membaca 
ayat,  "Dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang  tidak  mendata¬ 
nginya  (neraka)."  (QS.  Maryam:  71).  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  membaca  ayat,  "Kemudian  Kami  akan  menyelamatkan 
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orang-orang  yang  bertakm  dan  membiarkan  orang-orang  yang  sdiolim 
di  dalam  (neraka)  dalam  keadaan  berlutut."  fQS.  Maryam:  72) 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  lihat  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18357). 


*  Tafsir  hadits:  6354 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


"Jnsys  Allah,  Tidak  ada  seorang  pun  yang  akan  masuk  neraka  dari  Ashab  Asy- 
Syajardh,  yaitu  Sht^abat  yang  mengikuti  Bai'atur  Ridhwan  di  bazoah  pohon 
(di  Hudaibiyah)."  Ulama  berkata,  Hadits  ini  memberi  pengertian  bahwa 
dapat  dipastikan  Shahsibat  yang  turut  serta  dalam  Bai'atur  Ridhwan 
tidak  masuk  neraka,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  hadits  sebelum¬ 
nya,  yaitu  hadits  Hathib  bin  Balta'ah.  Mereka  menambahkan,  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  Insya  Allah  itu  didasari 
tabarruk  (mengharap  keberkahan  dan  kebaikan  dengan  menyebut  as¬ 
ma'  Allah),  bukan  didasari  keragu-raguan. 

Perkataannya,  "Hafshah  berkata,  Tidak,  wahai  Rasulullah!  Lalu  beliau 
memarahinya.  Lalu  Hafshah  membaca  ayat,  "Dan  tidak  ada  seorang  pun  di 
antara  kamu  yang  tidak  mendatanginya  (neraka)."  (QS.  Maryam:  71).  Dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  ayat,  "Kemudian  Kami  akan 
menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  dan  membiarkan  orang-orang 
yang  zalim  di  dalam  (neraka)  dalam  keadaan  berlutut."  (QS.  Maryam;  72)" 

Hadits  ini  menjadi  dalil  adanya  perdebatan,  klarifikasi  dan  upaya 
memberi  jawaban  positif.  Inilah  yang  dikehendaki  oleh  Hafshah.  Ia 
tidak  bermasud  membantah  atau  pun  menolak  statment  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


Tafsir  yang  benar  tentang  ayat  yang  berbimyi,  'mendatangi  neraka' 
dalam  ayat  di  atas  adalah  menyeberangi  Shirath;  yaitu  jembatan  yang 
membentang  di  atas  neraka  Jahannam,  sehingga  orang  yang  tercatat 
sebagai  penghuni  neraka  akan  jatuh  ke  bawah.  Dan  penghuni  surga 
akan  selamat  menuju  surga. 


(38)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abu  Musa  Al-Asy'ari  dan 
Abu  Amir  AI'Asy'aii  Badhiyatlahu  Anhuma 
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6355.  Abu  Amir  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Abu  Usamah,  Abu  Amir  berkata.  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Buraid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  kakeknya,  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata.  Aku 
sedang  bersama  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  ketika 
beliau  dan  Bilal  singgah  di  JCranah,  kawasan  antara  Mekah  dan  Ma¬ 
dinah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  didatangi 
seorang  leladci  badui  dan  berkata.  Apakah  kamu  tidak  akan  memenuhi 
apa  yang  pernah  kamu  janjikan  kepadaku,  wahai  Muhammad?  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya.  Bergembiralah! 
Lelaki  badui  itu  menjawab.  Sudah  sering  kamu  mengatakan  kepadaku 
"Bergembiralah!"  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menghampiri  Abu  Musa  dan  Bilal,  dalam  keadaan  marah  lalu  bersabda, 
Orang  ini  telah  menolak  kabar  gembira,  maka  terimalah  kalian  berdua 
kabar  gembira  itu.  Kedua  shahabat  itu  berkata.  Kami  telah  menerimanya, 
wahai  Rasulullah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meminta  supaya  diambilkan  bejana  berisikan  air,  lalu  beliau  memba¬ 
suh  kedua  tangan  dan  wajahnya  serta  meludahkan  air  ke  dalamnya  dan 
berkata.  Minumlah  kamu  berdua  dan  basuhkanlah  ke  muka  serta  leher 
kalian  dan  bergembiralah!  Kedua  shahabat  itu  segera  mengambil  be¬ 
jana  tersebut  kemudian  melakukan  apa  yang  diperintahkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  mereka.  Tiba-tiba  Ummu  Sulamah 
berseru  kepada  mereka  dari  balik  tirai.  Sisakan  untuk  ibu  kalian  air  yang 
ada  dalam  bejana  itu.  Lalu  mereka  menyisakan  sebagiannya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 
Tha'ifFii  Syawal  Sanah  Tsaman  (nomor  4328)  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Al- 
Ghusl  Wa  Al-Wudhu  Fii  Al-Mahdhab  Wa  Al-Qadah  Wa  Al-Khasyab  Wa  Al- 
Hijarah  (nomor  196),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9061). 
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6356.  Abdullah  bin  Barrad,  Amir  Al-Asy'ari,  Ahu  Kuraih  dan  Muhammad 
bin  Al-'Ala'  telah  memberitahukan  kepada  bimi  -lafazh  hadits  milik 
Abu  Amir-,  mereka  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  Ketika 
selesai  perang  Hunain  Nabi  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  mengutus  Abu  Amir  untuk  memimpin  pasukan  tentara 
ke  kemasan  Authas.  Di  tengah  perjalanan  merelai  bertemu  dengan  pa¬ 
sukan  Duraid  bin  Ash-  Shimmah.  Lalu  Duraid  berhasil  dibunuh  dan 
Allah  mengalahkan  kawan-kawannya.  Abu  Musa  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  juga  pernah  mengutusku  bersama  Abu 
Amir.  Saat  itu  lutut  Abu  Amir  dipanah  oleh  seorang  dari  Bani  Jusyam 
sehingga  terlukalahjututnya  itu.  Aku  menghampiri  dia  dan  bertanya, 
Wahai  pamanku,  siapakah  yang  telah  membidikkan  anak  panah  itu  ke 
arahmu?  Abu  Amir  memberikan  isyarat  kepada  Abu  Musa  seraya  ber¬ 
kata,  Orang  itulah  yang  hendak  membunuhku.  Kamu  melihat  sendiri 
dialah  orang  yang  membidikkan  anak  panah  ke  arahku.  Abu  Musa 
berkata.  Lalu  aku  memandang  dan  menghampiri  lelaki  Bani  Jusyam  itu 
hingga  aku  berada  di  dekatnya.  Ketika  melihatku  dia  segera  berpaling 
dan  menghindar  dariku,  tetapi  aku  terus  mengikutinya  dan  bertanya 
kepadanya,  Apakah  kamu  tidak  merasa  malu,  bukankah  kamu  orang 
Arab?  Mengapa  kamu  tak  berhenti?  Akhirnya  dia  pun  berhenti.  Aku 
dan  dia  lalu  berkelahi  dan  saling  memukul.  Akhirnya  aku  menikamnya 
dengan  pedang  hingga  mati  terbunuh.  Kemudian  aku  kembali  kepada 
Abu  Amir  dan  aku  katakan  kepadanya.  Sesungguhnya  Allah  telah 
membunuh  orang  itu.  Abu  Amir  berkata.  Cabutlah  anak  panah  ini!  Aku 
pun  mencabutnya  sehingga  mengalirlah  darah  dari  luka  tersebut.  Abu 
Amir  kemudian  berkata.  Wahai  keponakanku!  Temuilah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sampaikan  salamku  kepada  beliau  ser¬ 
ta  katekan  bdhzoa  Abu  Amir  berpesan  kepada  baginda,  Mohonkanlah 
pengampunan  Allah  untukku! 

Abu  Musa  berkata.  Kemudian  Abu  Amir  mengangkat  diriku  sebagai  ke¬ 
pala  pasukan  dan  tidak  beberapa  lama  kemudian  dia  pun  meninggal  du¬ 
nia.  Ketika  kembali  ke  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
malai  aku  segera  menemuinya,  beliau  di  dalam  rumah  sedang  berbaring 
di  atas  ranjang  yang  berlapis  tikar  dari  sabuk  korma  dan  kasur  yang 
meninggalkan  bekas  pada  punggung  dan  kedua  sisi  lambung  beliau. 


458 


AJtw  laporkan  kepada  beliau  mengenai  kabar  kami  dan  juga  kabar  Abu 
Amir,  sekaligtis  menyampaikan  pesannya  kepada  beliau  supaya  berke¬ 
nan  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  untuknya.  Kemudian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  untuk  diambilkan  air 
wudhu,  lalu  beliau  mengangkat  kedua  tangan  seraya  berdoa,  Ya  Allah! 
Berikanlah  ampunan  kepada  Ubaid  Abu  Amir,  Saat  itulah  aku  sem¬ 
pat  melihat  putihnya  kedua  ketiak  beliau.  Kemudian  beliau  melanjut¬ 
kan  berdoa,  Ya  Allah!  Pada  hari  kiamat  nanti  jadikanlah  dia  berada  di 
atas  derajat  kebanyakan  makhluk-Mu  atau  manusia.  Aku  beranikan  diri 
untuk  menyela,  Dan  untuldcu,  wahai  Rasulullah,  mohonkanlah  am¬ 
punan!  Nabi  Muhammad  ShallalMu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berdoa. 
Ya  Allah!  Ampunilah  dosa  Abdullah  bin  Qais  dan  masukkanlah  dia  ke 
sebuah  tempat  yang  mulia  pada  hari  kiamat  kelak. 

Abu  Burdah  berkata,  Salah  satunya  milik  Abu  Amir  dan  lainnya  milik 
Abu  Musa. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Wa  As-Sair,  Bab 
Naz'  As-Sahm  Min  Al-Badan  (nomor  2884),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazah 
Awthas  (nomor  4323)  dan  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ad-Du'a  ‘Ind  Al-Wa- 
udhu  (nomor  6383),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9046). 


•  Tafsir  hadits:  6355  -  6356 

Hadits  pertama  menunjukkan  keistimewaan  yang  dimiliki  oleh 
Abu  Musa,  Bilal  dan  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anhum,  kesunna- 
han  memberi  kabar  yang  mengggembirakan,  dan  juga  anjuran  untuk 
mengantii  dan  berebut  sesuatu  yang  ada  keberkahan  di  dalamnya, 
memintanya  kepada  pemiliknya  dan  turut  serta  di  dalamnya. 

Perkataarmya, 


aUI  j^i^,  j. 


"Beliau  di  dalam  rumah  sedang  berbaring  di  atas  ranjang  yang  terbuat  dari 
anyaman  sabuk  korma  dan  berlapis  kasur  yang  meninggalkan  bekas  pada 
punggung  dan  kedua  sisi  lambung  beliau.” 

Riwayat  "Beliau  berbaring  di  atas  ranjang  yang  berlapis  tikar."  inilah 
yang  ada  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan  Muslim.  Al-Qabisi  berka- 
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ta,  Hadits  yang  telah  aku  hafal  dengan  selain  jalur  sanad  ini  menyata¬ 
kan  "Ranjang  yang  terbuat  dari  anyaman  sabuk  korma  dan  berlapis  kasur,  se¬ 
hingga  meninggalkan  bekas  pada  punggung  dan  kedua  sisi  lambung  beliau." 
Aku  sangat  yakin  sekali  ada  kata  maa  (tidak)  yang  dibuang  oleh  seba¬ 
gian  perawi  (sehingga  artinya  ranjang  yang  terbuat  dari  anyaman  sabuk 
korma  dm  tidak  berlapis  kasur,  sehingga  meninggalkan  bekas  pada  punggung 
dan  kedua  sisi  lambung  beliau).  Hal  ini  didukung  oleh  Al-Qadhi  Iyadh 
dan  lainnya  bahwa  ada  kata  maa  yang  hilang,  dan  yang  benar  harus 
ada.  Para  pakar  hadits  mengatakan.  Dalam  sebuah  hadits  yang  diri¬ 
wayatkan  oleh  Umar  kesukaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidur  di  atas  anyaman  yang  tidak  dilapisi  kasur  sehingga  anyaman  itu 
membekas  di  kedua  sisi  lambung  beliau. 

Perkataannya, 


. .  ^ 


"Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  untuk  di¬ 
ambilkan  air  wudhu,  lalu  beliau  mengangkat  kedua  tangan  seraya  berdoa.  Ya 
Allah!  Berikanlah  ampunan  kepada  Ubaid  Abu  Amir.  Saat  itulah  aku  sempat 
melihat  putihnya  kedua  ketiak  beliau.... dan  seterusnya," 

Hadits  ini  menimjukkan  kesunnahan  mendoakan  orang  lain 
mendapatkan  kebaikan  dan  anjuran  mengangkat  kedua  tangan  saat 
berdoa.  Dengan  adanya  anjuran  yang  kedua  ini  maka  hadits  Anas 
yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mengangkat  kedua  tangannya  saat  berdoa  kecuali  pada  tiga  tempat 
itu  harus  diartikan  bahwa  ia  tidak  melihat  kejadian  ini,  karena  da¬ 
lam  banyak  hadits  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  saat  berdoa 
lebih  dari  tiga  puluh  kesempatan,  tidak  hanya  dalam  tiga  kesempatan 
sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Anas  Radhiyallahu  Anhu. 


(39)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Kaum  Al-Asy'ari 
fiadhiyatlahu  Anhum 


ji\  UjA>-  ^/Jr  J  .ntdv 
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6357.  Abu  Kuraih  dan  Muhammad  bin  Al-' Ala'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Buraid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Mu¬ 
sa,  ia  berkata,  EasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Se¬ 
sungguhnya  aku  sangat  mengenali  suara  orang-orang  Al-Asy'ari  da¬ 
ri  bacaan  Al-Qur'an  di  saat  mereka  memasuki  ivaktu  malam.  Dan  aku 
mengetahui  rumah-rumah  mereka  melalui  suara-suara  Al-Qur'an  pada 
malam  hari,  meskipun  aku  tidak  melihat  rumah-rumah  mereka  ketika 
mereka  pulang  pada  siang  hari.  Dan  di  antara  mereka  ada  seorang  yang 
bijaksana  (hakim);  Setiap  kali  ia  bertemu  dengan  musuh  maka  dia  akan 
berkata  kepada  musuhnya  itu,  Sesungguhnya  shahabat-shahabatku  me¬ 
nyuruh  kalian  untuk  melihat  mereka  terlebih  dahulu. 


«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazah 
Khatbar  (nomor  4232),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  9055). 
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6358.  Abu  Amit  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Abu  Usamah,  Abu  Amir  berkata,  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Buraid  bin  Abdullah  bin  Abi  Bur~ 
dah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya  (Abu  Burdah),  dari 
Abu  Musa,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  Sesungguhnya  apabila  orang-orang  Al-Asy'ari  kehabisan  bekal  da¬ 
lam  suatu  peperangan  atau  bekal  makanan  keluarga  mereka  di  Madinah 
tinggal  sedikit,  maka  mereka  akan  mengumpulkan  apa  yang  masih  ada 
pada  mereka  dalam  selembar  kain.  Kemudian  mereka  membagi  di  antara 
mereka  dalam  satu  bejana  secara  rata.  Aku  adalah  bagian  dari  mereka 
dan  mereka  adalah  bagian  dariku. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syirkah,  Bab  Asy-Syir- 
kah  Fii  Ath-Tha’am  Yfa  An-Nahd  YJa  Al-'Urudh  (nomor  2486),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  9047). 


•  Tafsir  hadits:  6357  -  6358: 

Rasvilullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

3^  P  cJr  013  oT^iib  ^  (4^3^ 


"Sesungguhnya  aku  sangat  mengenali  suara  orang-orang  Al-Asy'ari  dari  ba¬ 
caan  Al-Qur'an  di  saat  mereka  memasuki  ivaktu  malam.  Dan  aku  mengeta¬ 
hui  rumah-rumah  mereka  melalui  suara-suara  Al-Qur'an  pada  malam  hari, 
meskipun  aku  tidak  melihat  rumah-rumah  mereka  ketika  mereka  pulang  pada 
siang  hari." 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Shahabat 
dari  kaum  Al-Asy'ari,  dan  keutamaan  membaca  Al-Qur'an  pada  ma¬ 
lam  hari  dengan  suara  keras  jika  tidak  mengganggu  orang  yang  tidur, 
orang  yang  sedang  shalat  atau  lainnya,  dan  juga  tidak  ada  imsur  riya'. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


0'  3'i  3^  'M  (*^3 
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"Dan  di  antara  mereka  ada  seorang  yang  bijaksana  (hakim);  Setiap  kali  ia  ber¬ 
temu  dengan  musuh  maka  dia  akan  berkata  kepada  musuhnya  itu,  Sesung¬ 
guhnya  shahabat-shahabatku  menyuruh  kalian  untuk  menunggu  mereka  ter¬ 
lebih  dahulu," 

Al-Qadhi  berkata.  Guru-guruku  berbeda  pendapat  mengenai  kata 
Hakim  dalam  hadits  ini.  Menurut  Abu  Ali  Al-Jayyani  itu  nama  seorang 
laki-laki.  Sementara  menurut  Abu  Ali  Ash-Shadafi  itu  adalah  sifat  yang 
dimUiki  oleh  seorang  yang  bijaksana. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersoda. 


frljl  j»  gij!  j*->  *^'3  (^' 
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"Sesungguhnya  apabila  orang-orang  Al-Asy'ari  kehabisan  bekal  dalam  suatu 
peperangan  atau  belail  makanan  keluarga  mereka  di  Madinah  tinggal  sedikit, 
maka  mereka  akan  mengumpulkan  apa  yang  masih  ada  pada  mereka  dalam 
selembar  kain.  Kemudian  mereka  membagi  di  antara  mereka  dalam  satu  bejana 
secara  rata." 

Hadits  ini  menimjukkan  keutamaan  yang  nyata  yang  dimiliki  oleh 
Shahabat  dari  kalangan  Al-Asy'ari,  keutamaan  mendahulukan  orang 
lain  (itsar),  keutamaan  mencampur  bekal  dalam  perjalanan  dan  keuta¬ 
maan  mengumpulkan  makanan  yang  menipis  saat  tidak  bepergian,  la¬ 
lu  membaginya  secara  rata. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^  lit}  ^ 
"Aku  adalah  bagian  dari  mereka  dan  mereka  adalah  bagian  dariku."  Terkait 
pernyataan  seperti  ini  telah  aku  jelaskan  saat  membahas  keutamaan 
yang  dimiliki  oleh  Julaibib. 


■Jfr 


(39)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Abu  Sufyan  bin  Harb 
fUidhiyallahu  Anhu 
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6359.  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al-Anbari  dan  Ahmad  bin  Ja'far  Al-Ma'qiri 
telah  memberitahukan  kepaddkUf  keduanya  berkata,  An-Nadhr  bin  Mu¬ 
hammad  Al-yamami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Zumail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Abbas  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata, 
Pada  saat  itu  kaum  muslimin  tidak  memandang  Abu  Sufyan  dan  juga 
tidak  pernah  mengajaknya  duduk-duduk.  Lalu  ia  berkata  kepada  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Wahai  Nabiyyullah!  Aku 
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minta  tiga  hal  saja  darimu.  Beliau  menjawab,  Baiklah.  Abu  Sufyan  ber¬ 
kata,  Aku  memiliki  putri  yang  tercantik  di  antara  wanita  Arab,  Ummu 
Habibah  binti  Abu  Sufyan;  aku  menikahkannya  kepadamu.  Beliau 
bersabda.  Baiklah.  Ia  melanjutkan  lagi.  Tolong,  Mu'attnyah  engkau  ja¬ 
dikan  sekretarismu.  Beliau  bersabda.  Baiklah..  Ia  meneruskan.  Jadikan 
aku  seorang  pemimpin  pasukan,  sehingga  aku  dapat  memerangi  orang- 
orang  kafir  sebagaimana  aku  dulu  memerangi  kaum  muslimin.  Beliau 
bersabda.  Baiklah. 

Abu  Zurmil  berkata.  Andai  ia  tidak  meminta  kepada  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  pasti  tidak  akan  diberikan;  karena  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  dimintai  sesuatu  ke¬ 
cuali  beliau  menjawab,  "BaUclah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyrcf  (nomor  5674). 

*  Tafsir  hadits:  6359 

Perkataannya,  'Tbnu  Abbas  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata. 
Pada  saat  itu  kaum  muslimin  tidak  memandang  Abu  Sufyan  dan  juga  tidak 
pernah  mengajaknya  duduk-duduk.  Lalu  ia  berkata  kepada  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Wahai  Nabiyyullah!  Aku  minta  tiga  hal  saja 
darimu.  Beliau  menjawab.  Baiklah,  Abu  Sufyan  berkata.  Aku  memiliki  putri 
yang  tercantik  di  antara  wanita  Arab,  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan; 
aku  menikahkannya  Iwpadamu.  Beliau  bersabda.  Baiklah.  Ia  melanjutkan 
lagi,  Tolong,  Mu'awiyah  engkau  jadikan  sekretarismu.  Beliau  bersabda.  Baik¬ 
lah.  Ia  meneruskan.  Jadikan  aku  seorang  pemimpin  pasukan,  sehingga  aku 
dapat  memerangi  orang-orang  kafir  sebagaimana  aku  dulu  memerangi  kaum 
muslimin.  Beliau  bersabda.  Baiklah. 

Abu  Zurmil  berkata.  Andai  ia  tidak  meminta  kepada  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  ' pasti  tidak  akan  diberikan;  korem  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  dimintai  sesuatu  kecuali  beliau 
menjawab.  Baiklah." 

Nama  lengkap  Abu  Zumail  adalah  Sammak  bin  Al-Walid  Al-Ha- 
nafi  Al-Yamani  Al-Kufi. 

Harap  diketahui  bahwa  hadits  ini  termasuk  dalam  jajaran  hadits- 
hadits  yang  diselimuti  dengan  pelbagai  kemusykilan-kemusykilan. 
Letak  kemusykilannya  adalah  bahwa  Abu  Sufayan  masuk  Islam  pada 
saat  penaklukan  kota  Mekah  tahun  ke  delapan  Hijriyah.  Poin  ini  ada- 


lah  kenyataan  yang  tak  terbantahkan.  Sementara  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  Ufa  Sallam  menikahi  Ummu  Habibah  jauh  sebelum  Abu  Sufyan 
masuk  Islam.  Menurut  Abu  Ubaid/  Khalifah  bin  Khayyath,  Ibn  Al-Bar- 
qi  dan  mayoritas  ulama  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  vm  Sallatn  meni¬ 
kahi  Ummu  Habibah  pada  tahun  enam.  Dan  ada  yang  mengatakan 
pada  tahun  tujuh. 

Al-Qadhi  berkata^  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  dima- 
nakah  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahi  Ummu  Habi¬ 
bah?  Ada  yang  berpendapat,  CH  Madinah  sepulang  para  Shahabat  da¬ 
ri  Habasyah  {Ethiopia).  Sementara  mayoritas  ulama  menyatakan,  di 
Habasyah. 

Al-Qadhi  melanjutkan.  Mereka  juga  bersilang  pendapat  tentang 
siapakah  yang  bertindak  sebagai  wali  saat  beliau  dalam  menikahi 
Ummu  Habibah?  Dikatakan,  Utsman-lah  yang  menjadi  wali.  Dikata¬ 
kan  pula,  orang  itu  adalah  Khalid  bin  Sa'id  bin  Al-'Ash  atas  izin  dari 
Ummu  Habibah.  Dan  juga  dikatakan.  Raja  An-Najasyi,  karena  ia  ada¬ 
lah  kepala  negara  dan  juga  raja  di  sana. 

Al-Qadhi  berkata.  Riwayat  dalam  Shahih  Muslim  yang  menegaskan 
bahwa  yang  menikahkan  Ummu  Habibah  adalah  Abu  Sufyan,  ayah¬ 
nya  sendiri  sangat  jauh  dan  aneh  (gharib  jiddan),  mengingat  keberada¬ 
an  Ummu  Habibah  Di  Madinah  yang  disertai  oleh  Abu  Sufyan  yang 
saat  itu  masih  dalam  keadaan  kafir  sangatlah  masyhur.  Inilah  detail 
pernyataan  Al-Qadhi  tanpa  ada  penambahan  sadikitpun. 

Ibnu  Hazm  berkata,  Hadits  ini  adalah  kecelakaan  yang  dilakukan 
sebagian  perawi;  mengingat  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam 
menikahi  Ummu  Habibah  jauh  sebelum  penaklukan  kota  Mekah  ter¬ 
jadi.  Saat  Ummu  Habibah  turut  serta  hijrah  ke  Habasyah  ayahnya  ma¬ 
sih  dalam  kondisi  kafir.  Dalam  satu  riwayat,  Ibnu  Hazm  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  berstatus  Maudhu'  (palsu),  dan  sumbernya  berada  di 
Ikrimah  bin  Ammar  Ar-Rawi  dari  Abu  Zumail. 

Syaikh  Abu  Umar  bin  Ash-Shalah  Rahimahullah  sangat  tidak  setu¬ 
ju  dengan  statment  Ibnu  Hazm  di  atas.  Ia  sangat  menyayangkannya 
sekaligus  mengecamnya  dengan  keras.  Ini  adalah  bentuk  kelanca¬ 
ngan  Ibnu  Hazm.  Ia  sering  menyalahkan  ulama-ulama  besar,  bahkan 
mencemooh  mereka. 

Ibnu  Ash-Shalah  menambahkan.  Aku  tidak  pernah  mengetahui  se¬ 
orang  ahli  hadits  yang  menuduh  Ikrimah  bin  Ammar  sebagai  pemalsu 
hadits.  SebaUknya,  Waki'  Yahya  bin  Ma'in  dan  lainnya  meyakininya 
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sebagai  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya).  Di  samping  itu  ia  adalah  orang 
yang  doanya  terkabul. 

Ibnu  Ash-Shalah  berkata,  Apa  yang  disimpulkan  oleh  Ibnu  Hazm 
bahwa  hadits  ini  bertentangan  dengan  fakta  karena  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahi  Ummu  Habibah  terjadi  sebelum  Abu 
Sufyan  masuk  Islam  adalah  kesalahan  dan  kelalaian  darinya,  meng¬ 
ingat  hadits  ini  memiliki  beberapa  kemimgkinan  untuk  ditafsirkan; 
Pertama,  dalam  hadits  ini  Abu  Sufyan  meminta  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  agar  memperbarui  akad  nikah  dengan 
Ummu  Habibah  untuk  menenangkan  hatinya,  karena  mungkin  ia 
gengsi  dengan  kebesaran  dan  nasabnya  jika  putrinya  menikah  tanpa 
persetujuan  dari  ayahnya.  Kedua,  atau  ia  menyangka  keislaman  ayah 
dalam  kasus  ini  mengharuskan  adanya  tajdidun  nikah  anak.  Hal  yang 
lebih  terang  dari  kasus  inipun  bisa  juga  tidak  diketahui  oleh  orang 
yang  lebih  pintar  daripada  Abu  Sufyan  dan  lebih  lama  bersahabat  de¬ 
ngan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Inilah  inti  pernyataan  Ib¬ 
nu  Ash-Shalah  Rahimahullah. 

Aku  (An-Nawawi)  berkata.  Dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memperbarui  nikahnya 
{tajdidun  nikah),  dan  beliau  juga  tidak  bersabda  kepada  Abu  Sufyan 
bahwa  ia  butuh  untuk  memperbarui  akad  nikahnya.  Kemungkinan 
besar  maksud  sabda  beliau  dalam  hadits  di  atas,  ^'Baiklah"  itu  adalah 
bentuk  jawaban  bahwa  tujuanmu  telah  tercapai,  meskipim  tanpa  harus 
memperbarui  akad  nikah.  Wallahu  A'lam. 


(41)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Ja'far  bin  Abu  Thalib, 
Asma'  binti  Umais  dan  Penumpang  Kapal  Mereka 
Radhiyallahu  Anhum 
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6360,  Abdulkh  bin  Barrad  AUAsy'ari  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  Al-Ham- 
dani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usa- 


mah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Buraid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  Kami  mende¬ 
ngar  berita  keberangkatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ke¬ 
tika  kami  sedang  berada  di  Yaman.  Lalu  aku  dan  kedua  orang  bikakku 
yaitu  Abu  Burdah  dan  Abu  Ruhm  segera  berhijrah  untuk  bergabung 
dengan  beliau.  Bersama  kami  ada  sekitar  lima  puluh  tiga  atau  lima 
puluh  dua  orang  yang  terdiri  dari  kaumku  sendiri.  Kami  menumpangi 
sebuah  perahu  yang  akhirnya  mendamparkan  kami  ke  hadapan  Najasyi 
Raja  Habasyah  (Abessina).  Dan  di  sana  kami  bertemu  dengan  jajar  bin 
Abu  Thalib  beserta  para  sahabatnya.  Lalu  jajar  berkata.  Sesungguh¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim  kami  ke  sini 
dan  menyuruh  kami  agar  tinggal  di  sini,  karena  itu  tinggallah  kalian 
semua  di  sini  bersama  kami!  Kami  pun  menetap  bersamanya  hingga 
kami  tiba  bersama-sama  (di  Madinah),  Abu  Musa  berkata.  Kami  ber¬ 
temu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  berhasil 
menaklukan  Khaibar  dan  beliau  memberikan  kami  sebagian  dari  harta 
rampasan  perang.  Padahal  beliau  tidak  membagikan  kepada  seorang 
pun  yang  tidak  ikut  serta  dalam  perang  Khaibar  kecuali  kepada  orang- 
orang  yang  ikut  dalam  perahu  kami  bersama  jajar  serta  sahabatnya. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  kepada  mereka 
bersama  orang-orang  yang  ikut  perang,  sehingga  ada  sebagian  orang 
yang  mengatakan  kepada  kami,  Kami  lebih  dahulu  berhijrah  daripa¬ 
da  kalian.  Lalu  datanglah  Asma'  binti  Umais,  salah  seorang  yang  ikut 
tiba  bersama  kami,  mengunjungi  Hajshah/  istri  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  juga  termasuk  orang-orang  yang 
berhijrah  ke  Najasyi.  Kemudian  masuklah  Umar  menemui  Hajshah 
sedangkan  Asma'  masih  bersamanya.  Lalu  Umar  bertanya  kepadanya 
ketika  melihat  Asma',  Siapakah  ini?  Hajshah  menjawab.  Dia  adalah 
Asma'  binti  Umais.  Umar  bertanya.  Apakah  yang  pernah  ikut  berhij¬ 
rah  ke  Habasyedi  dan  termasuk  rombongan  perahu  itu?  Asma  menja¬ 
wab,  Benar.  Umar  berkata.  Kami  lebih  dahulu  berhijrah  daripada  kalian, 
jadi  kami  lebih  berhak  atas  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  da¬ 
ripada  kalian.  Mendengar  itu  Asma'  marah  dan  mengucapkan  kata  kasar. 
Kamu  salah  toahai  Umar,  Tidak  begitu!  Demi  Allah,  (aku  mengetahui) 
kamu  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  selalu 
memberikan  makan  kepada  orang  yang  lapar  dan  mengajar  orang  yang 
bodoh  di  antara  kalian,  sementara  kami  berada  di  negeri  nun  jauh  dan 
asing  di  Habasyah.  Itu  semua  kami  lakukan  demi  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Dan  demi  Allah,  aku  tidak  akan  makan  dan  minum  kecuali  setelah  aku 


laporkan  apa  yang  kamu  katakan  ini  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai~ 
hi  'm  Sallam.  Di  sana  kami  disiksa  dan  juga  ditakut-Udcuti  dan  akan 
aku  ceritcikan  hal  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam 
dan  juga  akan  aku  tanyakan  kepada  beliau.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
berdusta,  tidak  akan  menyimpang  dan  juga  tid<dc  akan  menambahi. 
Tatkala  Nabi  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam 
datang,  maka  Asma  berkata.  Wahai  Nabiyyullah,  sesungguhnya  Umar 
tadi  berkata  begini  dan  begitu.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
m  Sallam  bersabda,  Tidak  ada  yang  lebih  berhak  atas  diriku  daripada 
kalian  semua.  Umar  dan  para  sahabatnya  hanya  berhijrah  satu  kali  saja, 
sedangkan  kalian  semua,  para  penumpang  perahu  telah  berhijrah  dua 
kali. 


Asma'  berkata.  Aku  melihat  Abu  Musa  dan  para  penumpang  perahu 
mendatangiku  berbondong-bondong  untuk  menanyakan  kepadaku  me¬ 
ngenai  hadits  ini.  Tidak  ada  sesuatu  pun  dari  kekayaan  dunia  yang  le¬ 
bih  menggembirakan  dan  berharga  di  hati  mereka  dari  apa  yang  telah 
dikatakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  mereka. 

Abu  Burdah  berkata,  Asma'  berkata.  Aku  benar-benar  telah  bertemu 
dengan  Abu  Musa,  dia  memintaku  mengulangi  cerita  hadits  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  15- 
(nomor  3137),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Hijrah  Al-Habasyah  (nomor 
3876),  dan  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazah  Khaibar  (nomor  4230),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9051). 


(42)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Salman,  Shuhaib,  dan 
Bilal  f^dhiyattahu  Anhum 
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6361.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahuhtn  kepada  kami,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberi¬ 
tahukan  Iwpada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Mu'awiydh  bin  Qurrah,  dari 
A'idz  bin  Amru,  bahwa  Abu  Sufyan  mendatangi  Salmon,  Shuhaib  dan 
dan  Bilal  dalam  satu  peperangan.  Lalu  ketiganya  berkata.  Demi  Allah, 
saat  ini  pedang-pedang  Allah  tidak  mengenai  sasaran  semestinya,  yaitu 
memenggal  kepala  orang-orang  kafir.  Mendengar  ini  Abu  Bakar  lang¬ 
sung  berkata.  Apakah  kalian  mengucapkan  ini  kepada  sesepuh  dan  pe¬ 
mimpin  Ouraisy?  Lalu  ia  bergegas  menemui  nabi  Muhammad  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menceritakan  kata-kata  mereka.  Dan  beliau 
bersabda.  Wahai  Abu  Bakar!  Mungkin  engkau  telah  membuat  mereka 
marah,  jika  benar  engkau  membuat  mereka  marah,  maka  engkau  telah 
membuat  Allah  murka. 
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Seketika  itu  Abu  Bakar  menemui  mereka  dan  berkata,  Wahai  saudara- 
saudaraku!  Aku  telah  membuat  kalian  marah?  Mereka  berkata,  Tidak, 
semoga  Allah  mengampunimu,  wahai  saudaraku. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfiih  Al-Asyraf  (nomor  9057). 


•  Tafsir  hadits:  6361 


Perkataannya, 
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"Abu  Sufyan  mendatangi  Salman,  Shuhaib  dan  dan  Bilal  dalam  satu  pe¬ 
perangan.  Lalu  ketiganya  berkata.  Demi  Allah,  saat  ini  pedang-pedang  Allah 
tidak  mengenai  sasaran  semestinya,  yaitu  memenggal  kepala  orang-orang 
kafir." 

Pertemuan  Abu  Sufyan  dengan  ketiga  Shahabat  ini  terjadi  dalam 
masa  gencatan  senjata  pasca  perjanjian  Hudaibiyah,  saat  itu  Abu  Suf¬ 
yan  masih  berstatus  kafir. 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Salman 
dan  kedua  temannya  itu;  yaitu  Bilal  dan  Shuhaib.  Hadits  ini  juga  me¬ 
nunjukkan  adanya  anjuran  untuk  menjaga  perasaan  orang-orang  le¬ 
mah,  dan  orang-orang  ahli  agama,  memuliakan  mereka  dan  menim- 
jukkan  kasih  sayang  kepada  mereka. 


*tHtr 


(43)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Kaum  Anshar 
Radhiyatlahu  Anhum 


t!/-  bjJ^  .  t 

Jj'J  iii  ju  iii  jj  ^u.  jjXJ>  ouii  u>^t  vii 

ji'  iStj  tsii'ol  oii  il) 

jij  3^  iit  j^ij  jd  4-!»o  Uj  55jU.  _ji3  UU 

{U4513  iiij} 


6362,  &in  Ibrahim  Al-Hanzhali  dan  Ahmad  bin  Abdah  telah  membe¬ 
ritahukan  l^ada  kami  -dafadt  hadits  milik  Ishaci-,  kjeduanya  berkata, 
Sufyan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amru,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  membaca  "'Ketika  dua  golonga»  dari  pihak  kamu  ingin 
(mundur)  karena  takut,  padahal  Allah  adalah  penolong  mereka."  rQS. 
AU  Imran:  122)  Ayat  ini  turun  kepada  kaum  kami.  Bani  Salamah  dan 
Bani  Haritsah,  dan  kami  tidak  merasa  senang  seandainya  ia  tidak  turun 
karena  di  dalamnya  Allah  berfirman,  "padahal  Allah  adalah  penolong 
mereka." 


*  Takhrij  Hadits 

EKtakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Idz  Ham- 
mat  Tha'ifatani  Minkum  An  Tafsyala  (Nalldhu  Yialtyyuhuma  Yfa  'AlallrM 
Falyatawakal  Al-Mutawalddlun  (nomor  4053),  dan  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Idz 
Hammat  Tha'ifatani  Minkum  An  Tafsyala  (nomor  4558),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2534). 
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^  ^  iiAi  i?  iiAi  .nr'vr 

j53  ip  >i!i  ssi^  cli  vii 
jUJ^^  (ij  ^  iiii  JU  jis  3^ 

iii:-vi  \^i  ^  \2jj~  j?!  dli. 


6363.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas,  dari  Zaid  bin 
Arqam,  ia  berkatd,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
Ya  Allah,  ampunilah  kaum  Anshar,  anak-anak  kaum  Anshar  dan  cucu- 
cucu  kaum  Anshar. 


Yahya  bin  Habib  juga  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku,  Kha- 
lid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab 
Fiifadhl  Al-Anshar  Wa  Quraisy  {nomor  3902),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3686). 


3^3  jjj ^  ^  J  ATM 

OT  aA)!  ^3?^  3*3  jLtp  y\ 

JlS  aIIp  Aijl  Aj 

aj  dJiit  Sf  jUJVi  jUJVi  ij»3lJ3  Jti  4-^t3 


6364.  Abu  Ma'an  Ar-Raqasyi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Umar  bin 
Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  'Ammar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Anas  telah  memberitahukan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  me- 
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mintakin  ampunan  untuk  kaum  Anshar.  Ia  berkata,  Aku  yakin  beliau 
juga  bersabda,  "Untuk  wanita-wanita  kaum  Anshar  dan  budak-budak 
kaum  Anshar."  Aku  tidak  ragu  sama  sekali. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  190). 


^  C;?'  ,y.  ty.  J^.  .“VT'V  © 

^  3*3  jj>yi  j4p  ^  i3lt 

^  ui4^  frUUj  ijij  45ip  ,j*ol 

i*  jia  ^  1^3  Al  _Ai  fUi  ^3* 

3UjVi  i.  |;J;t  ^ii  ^i3i 


6365.  Abw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Ulayyah,  -lafazh  hadits  milik  Zu¬ 
hair-,  Isma'il  bin  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  Muhammad  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  anak-anak  dan  wanita-wanita  yang  sedang  menghMiri  acara 
pernikahan,  lalu  nabiyyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dan 
bersabda.  Ya  Allah,  Kalian  adalah  termasuk  grang-orang  yang  paling 
aku  cintai,  ya  Allah,  kalian  adalah  termasuk  orang-orang  yang  paling 
aku  cintai.  Maksudnya  adalah  kaum  Anshar. 


•  Takhrij  Hadits 

rwtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1008). 


iii  ju  jjli  i*  j[l;  ^;i3  ^1  ^  iui  i3li 

^3  y  y. 

^3  ^  iii  JU  ,^1  »4^  Sui  jis  fLj  J^pk 
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i  elt  J jju  Glt  ^  lilij 
\xi'k  »1  ^;i  i3lt  vu  vi:;^  j?}  asi  ^ 


6366.  Muhammad  hin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Chundar,  Ibn  Al-Mutsanna  berkata, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahtikan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Zaid,  Aku  men¬ 
dengar  Anas  bin  Malik  berkata.  Seorang  wanita  Anshar  datang  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  keduanya  pun  hanya 
berdua.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Demi  Allah, 
sungguh  kalian  adalah  orang-orang  yang  paling  ofcw  cinta.  Beliau 
mengucapkan  itu  sebanyak  tiga  kali. 

Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al- 
Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syai- 
b(di  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  ber¬ 
kata,  Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (Khalid 
dan  Ibnu  Idris)  dari  Syu'bah  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mamufib  Al-Anshar,  Bab 
Qaul  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  U  Al-An^r.  Antum  Ahabb 
An-Nas  Uayya  (nomor  3786),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Moa  Yajuz  An  Yaldtlu 
Ar-Rajulu  Bi  Al-Mar'ati  'Ind  An-Has  (nomor  5234),  Kitab  Al-Ayman  Vla 
An-Nudzur,  Bab  Kaifa  Kanat  Yamin  An-Nabiyy  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam 
(nomor  6645),  Tuhfah  AMsyrfl/ (nomor  1634). 


Sfu  i2)i3  jlL:  ^  1:^3  .nnv 


jUiM  di  ju  flij  ^  iii  JU  Jjij  ctl  .iMy  J  ^-1 
^  \Jd\i  Sjiij  hy^  j-fli  013  J^} 
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6367.  Muhammad  bin  AUMutsanna  dan  Muhammad  bin  Basyar  -lafazh  ha- 
dits  milik  Ihn  Al-Mutsanna-,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Aku  mendengar  Qatadah  telah  memberitahukan  hadits 
dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda.  Sesungguhnya  orang-orang  Anshar  adalah  pengikut  setiaku 
dan  orang-orang  kepercayaanku.  Sungguh  mereka  nanti  akan  bertam¬ 
bah  banyak,  lalu  jumlah  mereka  menyusut,  maka  terimalah  yang  berpe¬ 
rilaku  baik  dan  maafkanlah  yang  berperilaku  buruk  di  antara  mereka. 


•  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Qaul  An-Nabiyy 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lqbalu  Min  Muhsinihim  Wa  Tajawazu  'An 
Musi'ihim  (nomor  3801). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fii  Fadhl  Al-Anshar  wa 
Qurai$y  (nomor  3907)^  Tuhfdh  Al~A$yraf  (nomor  1245), 


•  Tafsir  hadits:  6362  -  6367 


Perkataannya, 

iui  ji5  fLj  ^  Al  JU  J\  jUjy  o: 

^iDi  ^  Jiij  JU  Al 


"Seorang  wanita  Anshar  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  dan  keduanya  pun  hanya  berdua.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda.  Demi  Allah,  sungguh  kalian  adalah  orang-orang  yang  pa¬ 
ling  aku  cinta.  Beliau  mengucapkan  Hu  sebanyak  tiga  kali." 

Wanita  itu  adalah  mahram  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam; 
seperti  Ummu  Sulaim  dan  saudarinya. 

Maksud  khalwah  (berduaan)  dalam  hadits  ini  adalah  wanita  itu 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  suara 
lirih  di  depan  Shahabat  lainnya,  bukan  khalwah  (berduaan)  di  tempat 
sepi  yang  dilarang  itu. 


(44)  Bab  Tentang  5ebaik-BaiK  Kabilah  Kaum  Anshar 
fUidhiyattahu  Anhum 


Sfii  JiiUij  jil:  0:13  Jid\  ^  ItAi  .nrn A 

^  /F 

Ui 

jij  4^  ibi  JU  ijt  J>i3  ju  ju  j;P  ctJUu 

u  jiJ»  jui  3^  jL^^i  jji  js"  ^^3  s^Lm  ^  jjj  ^33^' 

ai  j4  3s  VI  4^3  4^  JU  iji  J>i3  (^3? 


6368.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dafazh  hadits  milik  Ibn  Al-Mutsanna-,  keduanya  ber¬ 
kata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Aku  mendengar  Qatadah  telah 
memberitahukan  hadits  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Abu  Usaid,  ia  berka¬ 
ta,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  ma  Sallam  bersabda,  Sebaik-baik  ka¬ 
bilah  Anshar  ialah  Bani  Najjar,  kemudian  Bani  Abdul  Asyhal,  kemudian 
Bani  Harits  bin  Khazraj,  kemudian  Bani  Sa'idah  dan  dalam  setiap  ka¬ 
bilah  Anshar  terdapat  kebaikan.  Sa'ad  berkata.  Aku  tidak  melihat  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kecuali  beliau  telah  mengutama¬ 
kan  kabilah  lain  atas  kami.  Dikatakan  kepadanya.  Beliau  mengutama¬ 
kan  kabilah  Mian  atas  banyak  kabilah  yang  lain. 


479 


480 


GShahflt  Muatiffl 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mamqib  Al-Anshar,  Bab  FH  Fadhl  Dur  Al- 
Anshar  (nomor  3789)^  Kitab  Mana^ih  Al~Anshar,  Bab  Manqabah  Sa'ad 
bin  Ubadah  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3807) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  AUManaqib,  Bab  FH  Ayyi  dur  Al-Anshar 
Idtair?  (nomor  3911),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  11189). 


ly:.  y  do;:  1:^:  «dl^ 


6369.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'hili  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Qataddh,  Aku  mendengar  Anas  telah  meri¬ 
wayatkan  hadits  dari  Abu  Usaid  Al-Anshari,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6368. 


'f 


6370.  Qutaibah  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Laits 
bin  Sa'ad,  (H)  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibn  Al-Mu- 
tsanna  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua¬ 
nya  berkata,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  (Al-Laits  bin  Sa'ad,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
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dan  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi)  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Anas,  dari 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  hadits  yang  sama, 
hanya  saja  tidak  disebutkan  kata-kata  Sa'ad  di  dalamnya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Al-Li'an  (nomor  5300). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Baib  Fii  Ayyi  Dur  Al-Anshar 
Khair  (nomor  3910),  Tuhfah  Al~Asyraf  (nomor  1656). 


^  jJiAi  Cjj-  .  1  r V  \ 


^  J  ^  ^  jij  py-  vis 

JLiP  ^  JlS  ^  ^ 

Jji  Jb3  4^  4^1  JU  J>i3  Jli  :3ui  4^ 

^  ^  ’/>}  juai  ;;i;  jU'Vl 


6371,  Muhammad  bin  Abbad  dan  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -lafazh  hadits  milik  Ibnu  Abbad-,  keduanya 
berkata,  Hatim  bin  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Humaid,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Thalhah, 
ia  berkata.  Aku  mendengar  Ibnu  Usaid  berldiuthbah  di  depan  Ibnu 
Utbah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
Kabilah  terbaik  kaum-Anshar  adalah  Bani  An-Najjar,  kemudian  Bani 
Abdul  Asyhal,  kemudian  Bani  Al-Harits  bin  Al-Kkazraj,  kemudian  Bani 
Sa'idah.  Demi  Allah,  jika  aku  yang  menentukan  siapa  yang  terbaik  itu 
maka  aku  akan  memilih  kabilahku. 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11188). 
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ip  ^  s>iji  u>i!  Gli .  ^  r V r 

^  ^  ^  Tr>  > 

Si  1^:  (JjUlVi  d  Id::.  /1 Jii  iU^J' 
jU^i  jUlVi  jjA  p-  jii  ,i-3  4^  ittt  JU  iit 
sipu  2- j^ui  ^ jUJi  jL:  ^Vt  p  p  p 

d  (C4j!  J  ju  Id:,  jii  ^  jUl^i  j/^  jr 

oijd  L:iir  dir  }j  fLj  ^  J[p 

Uii.*p  Jiij  a*«aj  liUi  ^^3  sjpLi 

k  J^  k  sPj  j}  i^J^  A  'j^}  ^ 

J3*"3  {p'  c— jLsi  4X15* 3  p^j  4^ 

jT (dpi  fLj  ^kj^  k  ^}pjj  fLj pk  Ji^ k 

jdpi  <13*^33  J  ^3  2^3*  ^3^  ^'3  dii^  J*4i 

^  .  fl  ^  ^ 

ilp  jsij  ejU^v  3i^3 


6372.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mughirah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az~Zinad,  ia  berkata,  Abu  Salamah  mendengar  Abu  Usaid  Al-Anshari 
bersaksi,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
Kabilah  terbaik  kaum  Anshar  adalah  Bani  An~Najjar,  kemudian  Bani 
Abdul  Asyhal,  kemudian  Bani  Al~Harits  bin  Al~Khazraj,  kemudian  Bani 
Sa'idah.,  dan  setiap  kabilah  kaum  Anshar  terdapat  kebaikan. 

Abu  Salamah  berkata,  Abu  Usaid  berkata.  Aku  telah  dituduh  berdusta 
atas  nama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Andaikata  aku  bo¬ 
hong  maka  pasti  akan  aku  dahulukan  kabilahku,  Bani  Sa'idah,  Kabar 
ini  pun  terdengar  oleh  Sa'ad  bin  Ubadah,  ia  pun  marah  dan  berkata, 
Kami  telah  di  akhirkan  sehingga  menjadi  kabilah  nomor  empat.  Untuk 
itu  siapkanlah  himarku  dan  aku  akan  menghadap  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  saudaranya  yang  bernama  Sahi  berkata  ke¬ 
padanya,  Apaiah  engkau  akan  menyanggah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  u>a  Sallam  tentang  sesuatu  yang  beliau  lebih  mengetahuinya? 
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Tidak  puaskah  engkau  menjadi  kabilah  nomor  empat?  Dan  Sa'ad  pun 
sadar  dan  berkata,  Allah  dan  rasul-Nya  lebih  mengetahui.  Lalu  ia  mele¬ 
paskan  tali  lekang  himamya. 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Qaul  An-Nabryy  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam:  Khairu  Dur  Al-Anshar  (nomor  6053). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fii  Ayyi  Dur  Al-Anshar 
Khai  (nomor  3910),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11200). 


/A  ^  .nrvr 

4itf-  <5)1  SSUp  3^*^  (^3 


6373.  Amru  fein  Ali  bin  Bahr  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Da- 
wud  telah  memberitahukan  kepadaku,  Harb  bin  Syidad  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  Abu  Salamah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abu  Usaid  Al-Anshari  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Sebaik-baik  kaum  Anshar,  atau  sebaik-baik 
kabilah  Anshar.  Hadits  yang  sama.  Hanya  saja  tidak  disebutkan  cerita 
mengenai  Sa'ad  bin  Ubadah  Radhiyallahu  Anhu. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6372. 


vis  "^3  4SLJ1  i 

y\  Jli  Jl5  (^'3^1 

Ut  UL.:.  i ^  jT  <5)1  J?  <^1  hL> 
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^  ^  ^  Al  Al  J3A3  Jli  J yi 

iii  J3A3  g'  I jiis  jUiVl  jjj  j^  ^‘it!  oi^^i  ^ 
g  i;  _^'ii  ^  ji'  ^3  ^  ii  JLi  ii  J3A3  ju 

>;  fJ  Jli  iii  Jjij  i;  iCi  I jJii  ji^i  ji'  p  Jli  ,^i  J>i3 
iijiA  ,:;  Jli  Al  J3A3  g  iJ  p  I jJii  j;3>Ji  j  .ijuJi 
fiii  3ii  jU''^i  jjl  'J-  J,  p '^\i  Al  J3i3  g  fJ  1  jJii 
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^  4A-i  ^_5W  *J^  jl-io  jjii  ISy 

4p  i)t  JU  iot  J>i3 


6374.  Amr  An-Naqid  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  keduanya  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  ayahku  (Ibrahim  bin  Sa'ad)  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihah,  ia  berkata,  Abu  Salamah  dan 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud  berkata,  bahwa  kedua¬ 
nya  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  di  tengah-tengah  majelis  agung  kaum  muslimin.  Aku 
akan  memberitahukan  kepada  kalian  tentang  sebaik-baik  kabilah  kaum 
Anshar.  Mereka  berkata,  Sildhkan  wahai  Rasulullah!  Beliau  bersabda. 
Yaitu  Bani  Abdul  Asyhal.  Mereka  berkata.  Lalu  siapa  wahai  Rasulullah? 
Belaiu  meneruskan.  Kemudian  Bani  An-Najjar.  Mereka  berkata,  lalu 
siapa  wahai  I^ulullah?  Beliau  bersabda.  Kemudian  Bani  Al-Harits 
bin  Al-Khazraj.  Mereka  berkata.  Lalu  siapa  wahai  Rasulullah?  Beliau 
bersabda.  Kemudian  Bani  Sa'idah.  Mereka  berkata.  Lalu  siapa  lagi  vm- 
hai  Rasulullah?  Belaiu  bersabda.  Kemudian  di  setiap  kabilah  kaum  An¬ 
shar  terdapat  kebaikan. 


(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  RadhiyaHaba  Anbaa  j 
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Sa'ad  bin  Ubadah  bangkit  berdiri.  Dengan  marah  ia  berkata.  Apakah 
kami  (Bani  Sa'idah)  menempati  urutan  keempat?  Hal  ini  diucapkan  sa¬ 
at  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  kabilah  kaum 
Anshar.  Ia  bermaksud  menyangsikan  sabda  Rasulull(di  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  itu.  Lalu  beberapa  orang  dari  kabilahnya  berkata  kepa¬ 
danya,  Duduklah,  tidak  puaskah  Rasulullah  Shatlailahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  menempatkan  kabilahmu  pada  posisi  keempat  dari  sekian  kabilah 
yang  beliau  sebutkan?  Ingat  kabilah  yang  tertinggal  dan  tidak  beliau 
sebut  itu  lebih  banyak  daripada  yang  beliau  sebutkan.  Kemudian  Sa'ad 
bin  Ubadah  puas  dengan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
itu. 


•  Takhri)  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14114). 


«  Tafsir  hadits:  6368  -  6374 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


jUiv!  jjS  jr  5:ul; 


"Sebaik-baik  kabilah  Anshar  ialah  Bani  Najjar,  kemudian  Bani  Abdul  Asyhal, 
kemudian  Bani  Harits  bin  Khazraj,  kemudian  Bani  Sa'idah  dan  dalam  setiap 
kabilah  Anshar  terdapat  kebaikan." 

Ulama  berkata.  Keutamaan  dan  keunggulan  mereka  sangat  diten¬ 
tukan  oleh  keislaman  dan  prestasi  yang  mereka  torehkan  terkait  de¬ 
ngan  loyalitas.  Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  mengutamakan  ka¬ 
bilah  dan  personal  dengan  ketentuan  tidak  ada  imsur  hawa  nafeu.  Hal 
ini  tidak  termasuk  ghibah  bergunjing  terhadap  kabilah  yang  tidak  di¬ 
sebutkan  dalam  urutan  pertama. 

J  ^ 

Perkataannya,  ^  ijt  "Aku  mendengar  Ibvu 

Usaid  berkhuthbdh  di  depan  Ibnu  Utbah." 

Nama  lengkap  Ibnu  Utbah  adalah  Al-Walid  bin  Utbah  bin  Abu 
Sufyan.  Ia  diangkat  sebagai  gubernur  Madinah  oleh  pamannya,  Mu'a- 
wiyah  bin  Abu  Sufyan. 


(45)  Bab  Tentang  Kesetiakawanan  yang  DimiliHi  Kaum 
Anshar  f^adhiyaltahu  Anhum 


«  ^ 


(i?  -AiAi 

y*'  .H' 

^  ^  jJjJ  ip  JiJ.  I3li  5;^> 

OISJ  ^  ^  ^’l  Al  jii  ^• 

jLijVl  1^1  Jl^  V  ^  c-L2i 

liit  V  o!  o45i  lii  lij  ^  Al  Ji  Al  J>i3, 

','.  tll  t  •" 

V)  (*-^ 

H'  *  ^ 

jUJ  ^\  ilj 

<J^3 


6375.  Nflsftr  hin  AU  AUJahdHatni,  Muhammad  bin  Al-Mutsanmd  dan  Ibnu 
Bastar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ketiganya  dari  Ibnu  Ar'a- 
rah  -lafazh  hadits  mildc  Al-}ahdhami-,  Muhammad  bin  ‘Ar'arah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Tsabit  Al-Bunnani,  dari  Anas  bin  Ma¬ 
lik,  ia  berkata,  Aku  berangkat  bersama  Jarir  bin  Abdullah  Al-Bajali  da¬ 
lam  suatu  perjalanan  di  mana  dia  ingin  menjadi  pelayanku.  Aku  berka¬ 
ta  kepadanya,  Janganlah  kamu  melakukan  itu!  Lalu  dia  menjawab.  Se¬ 
sungguhnya  aku  melihat  orang-orang  Anshar  berbuat  sesuatu  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sehingga  aku  bersumpah  bah- 
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wa  tidak  seorang  pun  dari  mereka  yang  aku  temani  kecuali  aku  akan 
melayaninya. 

Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ihnu  Basyar  menambahkan  dalam  haditsnya, 
Sementara  Jarir  sendiri  lebih  tua  dari  Anas. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  im  As-$air,  Bab 
Fadhl  Al-Khidmah  FU  Al-Ghazw  (nomor  2888),  Tuhfah  Al-^yraf  (nomor 
3208). 


(46)  Bab  Doa  Habi  Muhammad  Shattallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Untuk  Kabilah  Qhifar  dan  Kabilah  Aslam 


iai  J\i  ii  J  Jii  Jii  ^L^kJi  ^  iii  ^  ^ 
iui  ^di:.  fhij  jUp  ^3  ^  JU 


6376.  Hadddb  bin  KMid  telah  memberitahukan  kepada  kami  Sulaiman  bin 
AUMughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit, 
ia  berkata,  Suku  Ghifar,  semoga  Allah  mengampuni  mereka  dan  suku 
Aslam,  semoga  Allah  melimpahkan  keselamatan  kepada  mereka. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11941). 


lL:  d;  iiAij  •}.  .nrvv 

k'  (i?*  kk 

^  ^  Iji 

CJ\  k  J  k  J  ck 

^du  fh'i  jii  ^3  ^  JU>  J>i3  k 

L^J  M  k 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabal  Oddhiyaftdhu  Aithuai  ^ 

6377.  Ubaidillah  bin  Umar  Al-Qawariri,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan 
Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  bertiga  dari 
Ibnu  Mahdi,  Ibnu  Al-Mut$anna  berkata,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu 
Dzarr,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku.  Pulanglah  ke  kabilahmu  dan  katakan  kepada  mereka  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Kaum  Aslam,  se¬ 
moga  Allah  melimpahkan  keselamatan  kepada  mereka  dan  kaum  Ghifar, 
semoga  Allah  mengampuni  mereka. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11955). 


Sfii  Sjts  J  vii  jlI?  ^  .nrvA 


6378,  Muhammad  bin  Al-Mutasanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
hadits  di  atas  kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Davmd  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata  juga  berkata,  "Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11955). 


Sfii  i?  o^p  ^ 
y.  r  J 
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^  -4^  cf-  ‘^3  cj-  ***'  c/- 

(i?  12a;^3  ^  ^U-  jjl 

(U^  ^‘4^  (S«^^ O?  o-^' 

;;up3  iii  i^iju  (tbt  ju  (ij  ^  iiii  JU  ^  Jii 

i^iii  3ii. 


6379,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Ibnu  Basyar,  Suwaid  bin  Sa'id  dan  Ib~ 
nu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  ber¬ 
kata,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ayyub,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah.  (H)  Ubadillah  bin 
Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Mu'adz)  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Zinad,  dari  Abu  Hurairah.  (H) 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah.  (H)  Yahya 
bin  Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Nu- 
mair  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Ashim,  keduanya  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  fabir. 
(H)  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan 
bin  A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  mereka  semua 
berkata,  dari  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
Aslam,  semoga  Allah  melimpahkan  keselamatan  kepadanya  dan  Ghifar, 
semoga  Allah  mengampuni  mereka. 


•  Takhiij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Ibnu  Basyar,  Su¬ 
waid  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Abi  Umar  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Dzikri  Aslam  wa  Ghifar  wa  Muzainah  Wd 
Juhainah  Wi)  Asyja'  (nomor  3514),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14445). 
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C  Kitab  KeutamBan  Para  61ialiabat  OacStiyaHaba  Antm  J 

2.  Hadits  riwayat  Ubaidiillah  bin  Mu'adz  ditakhrij  hanya  oleh  Mus¬ 
lim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2866, 2961, 13928  dan  14395). 


ji  (4^^  ^  cy-  ji  0«**^  ‘  ^  ^  ^ 

y  * 

rt-L^3  L5^ 

id  J\  lil  1<J  .il  iliej  .^1  l^iiu  ijiil  JU 

jij  >  A;  I<jii 


6380.  Husain  bin  Hwraifs  telah  memberitahukan  kepadidcu,  Al-fadhl  bin 
Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khutsaim  bin  'Irak, 
dari  ayahnya  CIrak),  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Kabilah  Aslam,  semoga  Allah  melimpahkan 
keselamatan  kepada  mereka  dan  kabilah  Ghifar,  semoga  Allah  meng¬ 
ampuni  mereka.  Bukan  aku  yang  mengatakan  itu  tetapi  Allah  Yang 
Maha  Mulia  lagi  Maha  Agunglah  yang  memfirmankannya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor  14158). 


J  6i>u  ^  ^  J  Ar/\\ 

Ju  Jli  ^Uj)  ^  /Up  ^ 

5%^  ^  P^j  4^  4i)t 

y  y 

pi.  jUp  iyijj  k  OljTij  ?Apj3 


6381.  Aifw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Laits,  dari  Imran  bin  Abi  Anas, 
dari  Hanzhalah  bin  Ali,  dari  Khufaf  bin  Ima'  Al-Chifari,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa  dalam  shalatnya.  Ya 
Allah,  kutuklah  Kabilah  bani  Lihyan,  Kabilah  Ri%  Kabilah  Dzakwan 
dan  tubilah  Ushayyah  karena  merelai  benar-benar  telah  bermaksiat 
kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  Kabilah  Ghifar,  semoga  Allah  mengam- 
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puni  mereka  dan  kabilah  Aslam,  semoga  Allah  melimpahkan  kesela¬ 
matan  kepada  mereka. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi'  Ash- 
Shalah,  Bab  Istihbab  Al-Qunut  FU  Jami'  Ash-Shalah  Idza  biazalat  Bi  Al-Mus- 
limin  Nazilah  (nomor  1555).'® 


Ju  ji\j  ^  (jl  .^TAT 

i?  3 'i  J  (i? 

am'  tjy^j  J'^  cf' 

iin  iii  jJup  (d:-3  ^  iji 


6382.  Vflhyfl  bm  yofeyfl,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  Yahya  bin  Yahya  berkata,  Isma'il  bin 
Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara  yang  lainnya  ber¬ 
kata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ab- 
dullah  bin  Dinar,  bahwa  ia  mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Kabilah  Ghifar,  semoga  Allah 
mengampuni  mereka  dan  kabilah  Aslam,  semoga  Allah  melimpahkan 
keselamatan  kepada  mereka,  sementara  Kabilah  Ushayyah  telah  ber¬ 
maksiat  kepada  Allah  dan  rasul-Nya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Ma.naqib 
U  Ghifar  Wa  Aslam  Wa  Juhaincdt  Wa  Muzainah  (nomor  3941),  Tuhfah  Al- 
Asyra/ (nomor  7030). 


ii‘:U3  ^  ^  <^Li3ii  ^  Jxi^\  .irAr 

.  J  >  ^ 


13  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Ma^id  dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab 
DisunnaKkan  Melakukan  Qunut  di  Setiap  Shalat  ketika  Kaum  Muslimin  Tertimpa 
Musibahy  hadits  nomor 
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Oi  ji  ui  c/ 

g^  'j^  ch'  ca  ^  Ia  Ia 

j_^3  Ji  iiuij  4^  ^  iui  JU 

^1  J[p  iiJi  ji5  ^3  ^  ^1 JU 


6383.  Ibnu  Al-Mutsanm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidillah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Amru  bin  Sawwad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  (H)  Zuhair  bin  Harb,  Al-Halivani  dan  Abdu 
bin  Humaid,  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ayahku  (Ibrahim  bin  Sa'ad)  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Shalih,  mereka  semua  (Ubaidillah,  Usamah  dan  Shalih)  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  seperti  hadits  di  atas.  Sementara  di  dalam  hadits  milik  Shalih 
dan  Usamah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
dari  atas  mimbar. 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  hadits  Amr  bin  Sawad 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor  7478  dan 
8042). 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Dzkru  Aslam  INa  Ghifar  Wa  Muzainah  Wa 
Juhainah  Wa  Asyja'  (nomor  3513),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7682). 


Sjis  Ji  AiiJlij .  n  r  A  i 

t  *  '  i*.  ^  i  ^  \  f  *f  t*.-  ,»  J  %  *  i*.  'l  ** 


J'  J' 


6384.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku.  Abu 
Dawud  Ath-Thayalisi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harb  bin 
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Syaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  Abu  UsaTnah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Umar  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm 
Sallam  bersabda.  Lalu  disebutkan  seperti  dalam  hadits  riwayat  mereka 
dari  Ibnu  Umar. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8586). 

*  Tafsir  hadits:  6376  -  6384 

'  ''f 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Suku  Aslam,  semoga  Allah  melimpahkan  keselamatan  kepada  mereka."  Al- 
Qadhi  berkata  di  dalam  Kitab  Al~Masyariq,  ini  adalah  kata-kata  indah 
yang  dipakai  sebagai  do'a  semoga  pemilik  nama  mendapatkan  sesuai 
artinya,  yaitu  mendapatkan  keselamatan  dan  kedamaian. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa  dalam  shalatnya, 

"Ya  Allah,  kutuklah  Kabilah  bani  Lihyan,  Kabilah  Ri'l." 

Kabilah  Lihyan  atau  Lahyan  merupakan  keturunan  dari  Bani 
Hudzail. 

Hadits  ini  menimjukkan  bolehnya  melakn|:t  kaum  kafir  atau  se¬ 
bagian  dari  kelompok  mereka  secara  global,  tidak  secara  personal. 


it** 


(47)  Bab  Keutamaan  Kabilah  Ghifar,  Aslam,  Juhainah, 
Asyja',  Muzainah,  Tamim,  Daus  dan  Thayyi' 


3*3  j^j  .‘W'Ao 

ju  JIS  vjS!  i»  idt  J  iUU 

ju»3  ‘Ci%  juJVl  lOij  ^  iii  Ji  j}ij 
i>ijj  i(i j  i jj  ^ii  y^\-j 

riv> 


6385.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Malik  Al-Asyja'i  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Ayyub,  ia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zpa  Sallam  bersabda,  Kaum 
Anshar,  kabilah  Muzaindh,  kabilah  Juhainah,  kabilah  Ghifar,  kabilah 
Asyja'  dan  orang-orang  dari  kabilah  Bani  Abdillah  adalah  para  pengi¬ 
kut  setia  dan  Allah  dan  rasul-Nya  addh  penolong  mereka. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib 
Li  Ghifar  Wia  Aslam  Wa  Juhainah  Yla  Muzainah  (nomor  3940),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  3493). 


J  e c^'}\  ^  i}  ^ 
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i>j>  Jy  fJJ  (>51  J^'j 


t*  ^  ^  ^ 

Vjj 


6386.  Muhammad  bin  Abdill^  bin  numair  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  ayahku  (Abdullah  bin  Numair)  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  da¬ 
ri  Abdurrahman  bin  Hurmuz  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Quraisy,  Anshar, 
Muzainah,  Juhainah,  Aslam,  Ghifar,  Asyja'  adalah  pengikut  setiaku, 
tiada  penolong  bagi  mereka  selain  Allah  dan  Rasul-Nya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditalchrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqd> 
Qurai$y  (nomor  3604),  dan  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Dzikru  Aslam  wa  Gbhifar 
wa  Muzainah  wa  Juhainah  xoa  Asyja'  (nomor  3512),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  13648). 


J  ^  ip  lilt  J  a’jj-  iuJ  ^  i  isi  cli  .nrAV 

*  T''  T."  y'  *  ^  y 

(tUt  UI*  lli 


6387.  Ubaidillah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
(Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim  dengan  sanad  ini  seper¬ 
ti  hadits  di  atas.  Hanya  saja  dalam  hadits  ini  terdapat,  Sa'ad  berkata, 
sebagian  inilah  yang  aku  ketahui. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6386. 


\2j^  JIS  j\l:  ^  ^  .nrAA 
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it  iiJ,  ^ 


(Suipj  i^.3  ^ 


6388.  Muhammad  hin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mufsanna  berkata,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahuhm  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  ia  berkata.  Aku  mendengar 
Abu  Salamah  telah  memberitahukan  hadits  dari  Abu  Hurairah,  dari 
nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda. 
Kabilah  Aslam,  Ghifar,  Muzainah  dan  orang  dari  Juhainah  (atau  ka¬ 
bilah  Juhainah)  lebih  baik  daripada  Bani  Tamim,  Bani  Amir  dan  dua 
kabilah  yang  berkoafisi,  Asad  dan  Ghathafan. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14956). 


3li  ^  i?  ^3  1^331*^'  0^3  451^'  ^ 

L^yjiS  ^  \^jJ-  3^  J 

,_gL^  J3^j  3^  *jii3*  3^  3^5  (S^ 

)iit  "it»  tt!  •f 

^ jj  4>1  ^  OO  JU  3  (>* 


6389.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
Al-Hizami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  da¬ 
ri  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  (H)  Amru  An-Naqid,  Hasan  Al-Haltoani  dan 
Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  Abdu  berkata. 
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Avaiah 

(&hahfh  M\ia 

Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepadaku,  sementara 
selainnya  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  (Ibrahim  bin  Sa'ad)  telah  memberitahukan  kep- 
da  kami,  dari  Shalih,  dari  Al-A'raj,  ia  berkata.  Abu  Hurairah  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Demi  Dzat  yang 
jiwa  raga  Muhammad  berada  dalam  genggaman  tangan-Nya,  sungguh 
kabilah  Ghifar,  Aslam,  Muzainah,  orang  dari  Juhainah  (atau  kabilah 
Juhainah)  dan  orang  dari  Muzainah  pada  hari  kiamat  kelak  lebih  baik  di 
sisi  Allah  daripada  kabilah  Asad,  Thayyi'  dan  Ghathafan. 


* 

1. 


2. 


Takhrij  Hadits 

Hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di 
dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaqib  Fii  Tsaqif  Wfl  Bani  Hanifah 
(nomor  3950),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13881). 

Hadits  Amru  An-Naqid  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  13652) 


Jl5  Jli  ^ 

J^3 

Jii  Jis  Jup  ^  3 


6390.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ya'qub  Ad-dawraqi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  keduanya  berkata,  Isma'il  bin  Ulayyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muham¬ 
mad,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda.  Sungguh  kabilah  Aslam,  Ghifar  dan  sebagian  orang 
dari  kabilah  Muzainah  dan  Juhainah  (atau  sebagian  orang  dari  kabilah 
Juhainah  dan  Muzainah)  lebih  baik  di  sisi  Allah  -perawi  berkata.  Aku 
yakin  beliau  bersabda,  pada  hari  kiamat  kelak  -  daripada  kabilah  Asad, 
Ghathafan,  Hawazin  dan  Tamim, 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfidi  Al-Asyraf  (nomor  14409). 
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^  jji  *  *V  y*  ^  ^ 

J' 

ifli  jks^  ^  iu;  vis  jlL:  jiiji  ^  l:tAi 

^  ^  i 

i^,  ^  ^  C-i^  V (/!^  o^ 

^1  ^J^  (^1  ^J\  iU-  ^L>-  ot  Ajj»! 

^jij  jiip}  2?^'  ^ 

JU  i)i  Jii  Iii  lui-  *4-^t3 

‘^^'v  (*^3 

hj^J  IjjU-T  OUj^j^^tj  jAi-  ^^3  (*^  (Ir^  '3**^ 

U^J  (*"^  (*-^l  *3^  (*^ 

,4^  i.1Xmi  ti,S.»<j!  ^1 


6391.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghun- 
dar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  (H)  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad 
bin  Abi  Ya'qub,  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Abi  Bakrah  telah 
memberitahukan  hadits  dari  ayahnya  (Abu  Bakrah)  bahwa  Al-Aqra'  bin 
Habis  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  ber¬ 
kata,  Sungguh  orang-orang  yang  membaiatmu  adalah  para  pencuri  mu¬ 
sim  haji  dari  laibilah  Aslam,  Ghifar  dan  Muzainah  -Muhammad  ragu 
apakah  Juhainah  juga  masuk  dalam  laibilah  yang  disebutkan  itu-.  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda,  Bagaimana  seandainya 
Aslam,  Ghifar,  Muzainah  (dan  juga  Juhainah)  itu  lebih  baik  daripada 
Bani  Tamim,  Bani  Amir,  Asad  dan  Ghathafan,  apakah  mereka  rugi?  Ia 
menjawab.  Tentu  iya.  Beliau  bersabda,  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada 
dalam  genggaman  tangan-Nya,  sungguh  merelai  lebih  baik  daripada 
mereka  semua  dalam  hal  baiat  ini.  Sementara  di  dalam  hadits  Ibnu  Abi 
Syaibah  tidak  tercantum  keraguan  Muhammad  bin  Abi  Ya'qub. 
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•  Takhrij  Hadits 
E^takhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Dzikru  Aslam  wa  Ghifar 
wa  Muzainah  wa  Juhainah  wa  Asyja'  {nomor  3515),  Kitab  Al-Ayman  wa 
An-Nudzur,  Bab  Kaifa  Kami  Yamin  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  (nomor  6635). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Mamqib  Fii  T$aqif  wa 
Bani  Hanifah  (nomor  3952),  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor  11680). 


4^1  jij  pi  Juj  iiL. 


6392.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdush  Shamad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  seorang  tetua  Bani  Tamim,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Abi  Ya'qub  Adh-Dhabi  telah  memberitahukan  kepadaku  dengan  sa- 
nad  ini  seperti  hadits  di  atas.  Muhammad  berkata,  Juhainah,  tanpa  ada 
kesangsian  sama  sekali. 


•  Takhrij  Hadits  ^ 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6391. 


J  .nrsr 

^ 

6uk^3  ^ 


6393,  Nashr  bin  AU  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
(Ali  Al-Jahdhami)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  BflJtraft,  dari  ayahnya  (Abu  Bakrahh),  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  toa  Sallam,  beliau  bersabda,  Aslam,  Ghifar,  Muzainah  dan  Ju- 
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hainah  lebih  baik  daripada  kabilah  Bani  Tamim,  Bani  Amir  dan  dua 
kabilah  yang  berlmlisi,  Asad  dan  Ghathafan. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  6391. 


a;p  4^  i;  OjjUj  Jj}\ 


.nrsi 


dli  vis  tuA  jiiiiH  /jU  ^  XL^\ 


6394.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Harun  bin  Abdillah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdushamad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Amru  An-Naqid  telah  memberitahukan 
hadits  ini  kepadaku,  Syababah  bin  Savmar  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  berkata,  SyH'iwft  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Abu  Bisyr  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6391. 


vii  iluij  J  J  JSA  J  i;  /:  J  dli 

’  ^  ^  (H'  ^ 

tjif3 

H*  H'  ^  ^ 

vi/  >J'3j  u»j  ‘J^  JU  I ji-H-i  I jiii  ia  .Sii 

jUp3  (i^^3  ^3^3 


6395.  Abu  Bakar  bin  AM  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  -lafank  hadits  milik  Abu  Bakar-,  keduanya  berkata,  Waki' 
telah  memberitahukan  hpada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Abdurrahman  Mn  Abi  Bakrah,  dari  ayahnya  (Abu  Bakrahh), 
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ia  berkata,  Rasulullah  Shdlallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Bagai¬ 
mana  seandainya  kabilah  Juhainah,  Aslam  dan  Ghifar  itu  lebih  baik  da¬ 
ripada  Bani  Tamim,  Bani  Abdillah  bin  Ghathafan  dan  Bani  Amir  bin 
Sha'sha'dh.  Saat  menyebut  kabilah  ini  beliau  memanjangkan  suaranya. 
Mereka  berkata,  Wahai  Rasulullah,  sungguh  mereka  tetap  rugi.  Beliau 
bersabda,  Sungguh  merekalah  yang  lebih  baik,  sementara  dalam  hadits 
Abu  Kuraib,  Bagaimana  seandainya  kabilah  Juhainah,  Muzainah,  As¬ 
lam  dan  Ghifar, . dan  seterusnya. " 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6391. 


J\  lilc.  ;^\  y.  i? 


6396.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ahmad  bin  lshaq  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Amir,  dari  Adi  bin  Hatim,  ia  berkata, 
Aku  menghadap  kepada  Umar  bin  Al-Khathab,  lalu  ia  berkata  kepada¬ 
ku,  Sungguh  pertama  kali  shadaqdh  yang  membuat  wajah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  wajah  para  shahabat  berbinar-binar 
adalah  shadaqah  kabilah  Thayyi  yang  engkau  berikan  langsung  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10607) 


C/'  ot 

«ts  L)j  awi  J3** j  ^ 
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c,Jlj  Liji  JaI  ^4-^)  jLSi 


6397.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al~Mughirah  bin 
Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairdh,  ia  berkata,  Ath-Thufail  dan  kawan- 
kawannya  datang  dan  berkata.  Wahai  Rasulullah,  sungguh  kabilah 
Daus  telah  kufur  dan  menentang,  maka  berdoalah  kepada  Allah  agar 
menimpakan  celaka  atas  mereka.  Dikatakan,  Semoga  kabilah  Daus  bi¬ 
nasa.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa.  Ya  Allah,  turun- 
kanlah  hidayah-Mu  kepada  kabilah  Daus  dan  datangkanlah  mereka  se¬ 
mua. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh- Muslim,  Tuhfiih  Al-Asyraf  (nomor  13896) 


^  ^  ^  ^  .nrHA 

J'  ^  ^  ^  ^ 

^  ^  Jijt  V  V}:),  f  ju  jii  ’-ii-yj  J 
JlS  Jli-Jl  Jjit  jS-fc  (*^3  i.J^ 

Ju  sJa 

J^j  Jlii  5L5o(p  jIp  C-ili'j 
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6398.  Quteii«ili  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Al-Harits,  dari  Abu  Zur- 
'ah,  ia  berkata.  Abu  Hurairah  berkata.  Aku  masih  akan  tetap  mencin¬ 
tai  Bani  Tamim  karena  tiga  hal  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda.  Mereka  itu  adalah  umatku  yang  paling  keras  meng¬ 
hadapi  Dajjal.  Ketika  datang  sedekah  mereka.  Nabi  Muhammad  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Ini  adalah  sedekah-sedekah  kaumku. 
Perawi  berkata.  Seorang  wanita  mereka  yang  menjadi  tawanan  pernah 
menjadi  milik  Aisyah,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  Merdekakanlcdi  ia  karena  ia  adalah  anak  cucu  nabi  Isma'il. 
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*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'Itq,  Bab  Man  Malaka 
Min  Al-* Arab  Fa  Wahaba  Wa  Ba'a  Via  Jaama'a  Via  Fada  Via  Saba  Adz-Dzur- 
riyyah  (nomor  2543),  Tvhfah  Al-Asyraf  (nomor  14889) 


J  'J-  J  UA  J’j 

4-^^  J' j'  ^  *jij* 

aIL  :^ji  ^3  ^  JU 


6399.  Zwhair  &itt  Harfe  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur'ah,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata.  Aku  masih  akan  tetap  mencintai  Bani  Tamim 
setelah  adanya  tiga  hal  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  tentang  mereka.  Lalu  ia  menuturkan  seperti  hadits  di 
atas. 


«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  AI-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-*ltq,  Bab  Man  Malaka 
Min  Al- Arab  Fa  Wahaba  Wa  Ba'a  Wa  Jaama'a  Wa  Fada  Wa  Saba  Adz-Dzur- 
riyyah  (nomor  2543),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  68-  (nomor  4366)  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  14907) 


juJi  iaip  Idij;  (J j\J^\  -y,  jM-  .  n  t  *  * 

^  ^3  ^  iii  JU  k  J^3  J'-^ 

^  Jii  Jk:l\  (3u;.3  oA;  jijt  v 

jUoJi  jri;  ^3  ^  ii-t 


6400.  Hamid  bin  Umar  Al-Bakraivi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mas- 
lamah  bin  Alqamah  Al-Mazini,  seorang  imam  masjid  Dawud  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Ada  tiga  hal 
yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  tentang 


c  Kttab  Keutamaan  Para  &hahabat  Padhiyalidhu  AiAma  J 
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Bani  Tatnint  sehingga  aku  selalu  mencintai  mereka.  Lalu  perawi  me¬ 
nuturkannya  seperti  hadits  di  atas,  hanya  saja  perawi  berkata,  Mereka 
itu  adalah  umatku  yang  paling  keras  dalam  peperangan.  Perawi  tidak 
menyebutkan  Dajjal  sama  sekali 

•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13542) 


•  Tafsir  hadits:  6385  -  6400 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


OjA  ^4^3  ^3^3 


"Kaum  Anshar,  kabilah  Muzainah,  kabilah  Juhainah,  kabilah  Ghifar,  kabilah 
Asyja'  dan  orang-orang  dari  kabilah  Bani  Abdillah  adalah  para  pengikut  setia 
dan  Allah  dan  rasul-Nya  adah  penolong  mereka." 

Al-Qadhi  berkata.  Yang  dimaksud  dengan  Bani  Abdullah  di  sini 
adalah  Bani  Abdul  'Uzza  dari  Kabilah  Ghadiafan.  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menyebut  mereka  dengan  Bani  Abdullah,  sementara 
mayoritas  orang-orang  Arab  memanggilnya  dengan  Bani  Muhawwalah 
yang  artinya  pindahan,  karena  nenek  moyang  mereka  berganti  nama. 

Perkataannya, 


J  J.  Al  ^  i;  iuj 


"Seorang  tetua  Bani  Tamim,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abi  Ya'qub  Adh- 
Dhabi  telah  memberitahukan  kepadaku." 


Al-Qadhi  berkata.  Inilah  redaksi  yang  tertera  dalam  dalam  Shahih 
Muslim,  padahal  Dhabbah  ini  tidak  masuk  dalam  golongan  Bani  Ta¬ 
mim.  Yang  masuk  Bani  Tamim  adalah  Dhabbah  bin  Adban  bin  Ilyas  bin 
Mudhar.  Dari  kalangan  Quraisy  juga  ada  Dhabbah  bin  Al-Harits  bin 
Fihr.  Al-Qadhi  melanjutkan,  Al-Bukhari  juga  menetapkannya  dalam 
kitab  At'Tarikh,  sebagaimana  Muslim  di  sini. 

Aku  (An-Nawawi)  berkata.  Di  Kabilah  Hudzail  juga  ada  Dhabbah 
bin  Amru  bin  Al-Harits  bin  Tamim  bin  Sa'ad  bin  Hudzail.  Boleh  jadi 
orang  itu  menjadi  bagian  Kabilah  Dhabi  dengan  cara  bersumpah  se- 
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.Shahih  Nuslini 


tia  atau  itu  hanya  karena  faktor  kedekatan,  mengingat  Tamim  dan 
Dhabbah  itu  sangat  dekat  sekali. 


(48)  Bab  Manusia-Manusia  Pilihan 


Cf  (j^^-  c}'  i  O 

(j*^^  OjiAflw  (*^3  i.J^ 

^0)1  ^  jA  djj^j  \ji^  bt  Jt 

j_^Ui  jl^  ^  (1) jJa»o J  V  ^  J?*  ^  (*4-*j^ 


6401.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyib  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  Kalian  semua  tentu  tahu  manusia  ibarat  tambang  emas  (memi¬ 
liki  nenek  moyang),  maka  manusia-manusia  pilihan  pada  saat  fahili- 
yah  adalah  juga  manusia-manusia  pilihan  pada  saat  Islam  jika  mereka 
mumpuni  dalam  ajaran  Islam.  Kalian  juga  telah  tahu  di  antara  manusia 
pilihan  dalam  hal  ini  (Islam)  adalah  paling  membencinya  sebelum  ia  ma¬ 
suk  di  dalamnya.  Dan  kalian  juga  telah  tahu  manusia  durjana  adalah 
orang  bermuka  dua;  yaitu  seseorang  yang  datang  kepada  suatu  kaum 
dengan  satu  wajah  dan  datang  kepada  kaum  lainnya  dengan  wajah  yang 
berbeda. 


•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13361) 


507 


508 


LS^'  9jU^  jdjSr  LLi-Ap-  V>»“  (IH  (^-^  .1  t  *  T 

JL^  ^  wJL>-  JLitAitf  ^  UjJL>-j  ^  djj ^ 

jii  5;;:;i  ^j  ^  ^  ^tjJi  >:;i:-jJi 

^  ^ 

0^.Aa«J  ^jj  <-^-^ 

V  ^  ^i;)r  4]  jUlsi  ollii  tli 


J  --ilii  li  J 


6402.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mughirah  bin  Abdurrahman  Al-Hizami  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zimd,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Kalian  semua  tentu 
tahu  manusia  ibarat  tambang  emas  (memiliki  nenek  moyang).  Lalu  di¬ 
sebutkan  seperti  hadits  riwayat  Az-Zuhri. 

Hanya  saja  dalam  hadits  Abu  Zur'ah  dan  Al-A'raj  disebutkan,  "Kalian 
juga  telah  tahu  di  antara  manusia  pilihan  dalam  hal  ini  (Islam)  adalah 
paling  membencinya  sehingga  ia  masuk  di  dalamnya." 


*  Takhrij  Hadits 

1,  Hadits  riwayat  Zuhaii  bin  Harb  ditakhrij  oleh: 

a.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Qaulullah  Ta'ala,  Ya 
Ayyuha  An-Nas  Inna  Khalaqnakum  Min  Dzakari  Wa  Untsa  Wa 
Ja'alnakum  Syu'uban  Wa  Qaba'ila  Lita'arafu  Inna  Akramakum  'In- 
dallahi  Atqakum  (nomor  4393). 

b.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah  wa  Al-Adab,  Bab 
Dzammu  Dzil  Wajhain  Wa  Tahrimi  Filihi  (hadits  6575),  Tuhfah  Al- 
Asy  w/ (nomor  14908), 

2.  Hadits  riwayat  Qutaibah  bin  Sa'^id  telah  ditakhrij  sebelumnya  di 
dalam  Kitab  Al-lmarah,  Bab  An-Nas  Taba'  Li  Quraisy  Wa  Al-Khilafah 
FH  OHraisy  (nomor  4678). 
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(  Kitab  Keutamoan  Para  &hahabat  RadiiiyaUahu  Ashum  j 

•  Tafsir  hadits:  6401 -6402 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


i ^  iii  «Sau;  j-iDi 


"Kalian  semua  tentu  tahu  manusia  ibarat  tambang  emas  (memiliki  nenek  mo¬ 
yang),  maka  manusia-manusia  pilihan  pada  saat  Jahiliyah  adalah  juga  ma¬ 
nusia-manusia  pilihan  pada  saat  Islam  jika  mereka  mumpuni  dalam  ajaran 
Islam." 


Hadits  ini  telah  dijelaskan  dengan  tuntas  pada  pembahasan  me¬ 
ngenai  keutamaan-keutamaan  nabi  Yusuf  Alaihissalam.  Arti  singkat  da¬ 
ri  hadits  ini  adalah  jika  nenek  moyang  seseorang  adalah  orang-orang 
mulia  maka  biasanya  anak  turunnya  tidak  jauh  berbeda  dengan  mere¬ 
ka,  menjadi  orang-orang  yang  terpandang.  Dalam  Islam  ukuran  kemu¬ 
liaan  seseorang  ditilik^dari  kwalitas  ketakwaannya,  tetapi  jika  ketak¬ 
waan  itu  disertai  dengan  garis  nasab  yang  mulia  maka  akan  bertambah 
kewibawaan  dan  keagungannya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Kalian  juga  telah  tahu  di  antara  manusia  pilihan  dalam  hal  ini  (Islam)  adalah 
paling  membencinya  sehingga  ia  masuk  di  dalamnya.” 

Al-Qadhi  berkata,  "Kalimat  ri*  "Hal  ini"  dalam  hadits  di  atas 
mengandung  dua  tafsir  sekaligus; 

Pertama,  Islam.  Hal  ini  diperkuat  dengan  keberadaan  Umarbin  Al- 
Khathab,  Khalid  bin  Al-Walid,  Amru  bin  Ash,  Ikrimah  bin  Abu  Jahal, 
Suhail  bin  Amru  dan  lainnya,  mereka  semua  asalnya  begitu  keras  da¬ 
lam  memusuhi  Islam,  tetapi  setelah  masuk  ke  dalamnya  mereka  men¬ 
jadi  pribadi-pribadi  yang  ikhlas  menerimanya,  mencintainya,  mengor¬ 
bankan  jiwa  raganya  demi  membelanya  dan  berjihad  di  jalarmya. 

Kedua,  Khilafah  (kekuasaan).  Tafsir  ini  didukung  dengan  adanya 
orang  yang  bermuka  dua;  mengingat  kekuasaan  yang  diberikan  de¬ 
ngan  tanpa  permintaan  maka  orang  yang  berkuasa  mendapatkan  ja¬ 
minan  dalam  menjalankan  roda  kekuasaannya  dengan  baik. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  keburukan 
orang  yang  bermuka  dua  itu  penyebabnya  sangat  nyata;  adanya  ke¬ 
munafikan,  dusta,  penipuan  dan  mengira-ngira  untuk  menguak  ra- 
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hasia-rahasia  dua  kelompok  yang  bermusuhan  dengan  cara  datang 
kepada  keduanya  dengan  tampang  yang  memikat  mereka.  Ini  jelas 
sikap  berpenampilan  yang  diharamkan. 


(49)  Bab  Di  antara  Keutamaan  Wanita-Wanita  Quraisy 


Cj^  y}  O^'  u^3  c  J}  ^ 

jii  ^3  frLio  (i-j  ^  in  Jii  ju 

ob>-f  (JU  J  4UU 

(f  ^  ^  ^  ^ 

0^  oij  ^3j  «^3^3  (*^ 


6403.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al- 
A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya  (Thawus), 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam 
bersabda,  Sebaik-baik  wanita  penunggang  onta  (wanita  Arab)  (dalam 
riwayat  lain,  Sebaik-baik  wanita  Quraisy)  adalah  yang  paling  sayang 
kepada  anak  yatim  saat  masih  kecil  dan  yang  paling  perhatian  kepada 
urusan  suaminya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nafaqat,  Bab  Hifzhu  Al- 
Mar'ah  Zawjaha  FH  Dzati  Yadihi  Via  An-Hafa^ah  (nomor  5365),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  13525  dan  13681). 


^  ^  iuli  asilil  /jXy  iflc  .M*  i 
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lAhalim  Mualim 


r11 


SUjt  JlS  <dl*j  pu^j  aSIp  Aj  ^ 


pft  jij  ^ 

6404.  Amru  An-Na(^id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah  sampai  kepada  nabi  Muhammad  Shallaltahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  juga  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya  (Thawus)  sampai  ke¬ 
pada  nabi  Muhammad  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  di 
atas,  hanya  saja  dalam  haditsnya,  disebutkan,  "'Adalah  yang  paling  sa¬ 
yang  kepada  anak  saat  masih  kecil  Tidak  menyebutkan  anak  yatim  se¬ 
cara  khusus. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  6403. 


crf'  0^  (Ih*  i?  1  ® 

^ 

(S^3  t.5^ 

J>5i  •«•4  (T  3 j 

jJ  ^  p/J'  >'  ^^3  A  ^  *>-3* 


6405,  Harmalah  bin  Yahya  tel<di  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwa  Abu  Hurairah  berkata.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  V^anita-wanita  QMmisy  adalah  wanita-wa¬ 
nita  penunggang  onta  (wanita  Arab)  terbaik;  paling  sayang  kepada  anak 
kecil  dan  paling  perhatian  terhadap  urusan  suaminya. 

Sa'id  bin  Al-Musayyab  berkata.  Setelah  menuturkan  hadits  ini  Abu 
Hurairah  berkata,  Maryam  binti  Imran  tidak  pernah  mengendarai  unta 
sama  sekali. 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  13acfAffa//afi»  Anftum  J 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  AUAnbiya,  Bab 
Qaulullah  Ta'ala,  Idz  Qalat  AUMala'ikatu  Ya  Maryamu  -  Fa  Innama  Yaqulu 
Ijihu  Km  Fa  Yakun  (nomor  3434),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  13339). 


4ii  y  ^  s4^i 

J'.  iL'jS  Ji  Ji  Al  li'  AJ'ui  <J\i  y  cJ<  fjU  ;t 

^  J  f-LiJ  J  3^ 

d yu^  “AIj  (.5^  oU^i  (Jis  <jT  j)ip 


6406.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku  -Abdu  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
sementara  Ibnu  Fiafi'  berkata,  Abdurrazzacf  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami  -,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa'id  bin  Al-Mu$ayyab,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminang  Ummu  Hani'  putri  Abu  Thalib. 
Maka  ia  berkata.  Wahai  Rasulullah,  Aku  telah  tua  dan  mempunyai  ba¬ 
nyak  anak.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Sebaik- 
baik  wanita  pengendara  unta.  Kemudian  perawi  menuturkan  seperti 
dalam  hadits  riwayat  Yunus.  Hanya  saja  dia  mengatakan,  "Paling  sa¬ 
yang  pada  anak  kecil  di  masa  kecilnya. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13298). 


JlS  J  JU  ^  .  *\  £  *  V 

^  ^  ^  ^  ^ 

^  J'  ^  ^ 

f»'  *  I*;  •  ,* ,*  f 

Jli  l/-  ^ 

^u.  lyf  'j  fLj  ^  iji  JU  iji  ju 
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6407.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku  -Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  sementara  Abdu  berkata,  Ahdurra2zaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Tha- 
xmis,  dari  ayahnya  (Thawus),  dari  Abu  Hurairah,  (H)  Ma'mar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hu¬ 
rairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
Sebaik-baik  umnita  penunggang  unta  (wanita  Arab)  adalah  wanita  Qu- 
raisy  yang  paling  shalihah;  paling  sayang  kepada  anak  kecil  dan  paling 
perhatian  kepada  urusan  suaminya. 


*  Takhiij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6403. 


jji  aJU.  J  ouip  .n  £  *  a 

^  J  ^  Jjj-  jAj  iidi  CjJ- 

ili  ^  (0^3 


6408.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Hakim  Al-Audu  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Khalid  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Su¬ 
laiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  hnmi,  Suhail  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  nabi  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  Ma'mar  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12674). 

*  Tafsir  hadits:  6403  -  6408 

Rasuliillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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Kitab  KeutamaBn  Pam  Shahabat  Oadbiyaliahu  Anbm 


SU3I3  jij  Ji  «liil  Ji')  M  jUJ 


"Sebaik-baik  wanita  penunggang  unta  (wanita  Arab)  (dalam  riwayat  lain, 
Sebaik-baik  wanita  Quraisy)  adalah  yang  paling  sayang  kepada  anak  yatim 
saat  masih  kecil  dan  yang  paling  perhatian  kepada  urusan  suaminya." 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  wanita- 
wanita  Ouraisy  dan  keutamaan  sifat-sifat  yang  dimilikinya.  Sifat-sifat 
itu  adalah  sayang  kepada  anak,  mendidik,  mengayominya  jika  anak- 
anak  itu  yatim,  memenuhi  hak-hak  suami,  menjaga  harta  bendanya, 
mengelola  nafkah  dan  kondisi  rumah  dengan  baik. 

Yang  dimaksud  dengan  wanita  penunggang  onta  adalah  wanita- 
wanita  Arab.  Karenanya  Abu  Hurairah  berkata,  Maryam  binti  Imran 
tidak  pernah  naik  onta  sama  sekali.  Artinya,  Wanita-wanita  Ouraisy 
adalah  sebaik-baik  wanita-wanita  Arab. 


(50)  Bab  Upaya  Rasulullah  Shallatlahu  Alaihi  wa  Saltam 
Mempersaudarakan  Para  Shahabatnya  Radhiyatlahu 

^nhum 


J  ^ 

fLj  4^  J>i3  ot  ^  iik.  jli 

0*^-3  c'3^'  ^  'J} 


6409.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushamad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bahwa  Rasulutleh  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mempersaudarakan  Abu  Ubaidah  bin  Al- 
Jarrah  dengan  Abu  Thalhah, 


•  Takhii)  Hadits 

Ditakhri)  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  365). 


^  JL>-  .  'l  i  ^  * 

jLi  Al  Jt  ilifet  ^\i  J  Jli  J>i^i 

aJU-  jj  jJt  jia  i/  ^  Ju  Ai 

.p'  ^  J 

,/i  J,  jU'Vij  jg  ^3  ^  Al  Jui  _Ai  J3ij 


6410,  .AbM  Ja'far,  Muhammad  bin  Ash-Shabah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim 
Al-Ahwal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Ditanyakan 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  Padhiyallaim 

kepada  Ana$  bin  Malik,  Apakah  kamu  pernah  mendengar  bahwa  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Tidak  ada  perjanjian 
pershahabatan  di  dalam  Islam?  Anas  menjawab,  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mempersaudarakan  antara  orang-orang 
Quraisy  dan  orang-orang  Anshar  di  rumahnya. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Kafalah,  Bab  Qaulullah 
Ta'ala,  INalladzina  'Aqadat  Aymanukum  Fa  Atuhum  Nashibahum  (nomor 
2294)/  Kitab  Al- Adab,  Al-Ikha'  wa  Al-Half  (nomor  6083),  Kitab  Al-I'tisham 
bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Maa  Dzalaira  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Wa  Hadha  'Ala  lttifaq  Ahl  Al-'Ilm  Wa  Maa  Ijtama'a  'Alaihi  Al- 
Haraman  Makhih  Wa  Al-Madinah  Wa  Maa  Kana  Bihima  Min  Masyahid  An- 
Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Al-Muhajirin  Wa  Al-Anshar  Wa 
Mushalla  An-Nabiyy  Slwllallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Al-Minbar  Wa  Al- 
Qabr  (nomor  7340),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  930). 


^  ^  f 


6411.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdah  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Anas, 
ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memper¬ 
saudarakan  antara  orang-orang  Quraisy  dan  orang-orang  Anshar  di 
rumahku  yang  di  Madinah. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6410. 
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6412.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
duUah  bin  Numair  dan  Abu  Usatnah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Zakariya,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  ayahnya  (Ibrahim), 
dari  Jubair  bin  Muth’im,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  Tidak  ada  perjanjian  persahabatan  (yang  menjadikan 
adanya  hak  warisan)  dalam  Islam.  Setiap  'persaudaraan  (positifi  yang 
terhimpun  pada  saat  Jahiliyah  maka  Islam  semakin  mengokohkannya. 


•  Takhrij  Hadits 

EMtakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Fara'idh,  Bab  Fii  Al- 
Half  (2925),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  3184). 

«  Tafsir  hadits:  6409  -  6412 

Dalam  bab  ini  disebutkan  masalah  persaudaraan,  janji  setia  (half), 
dan  hadits  riwayat  Anas,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
mempersaudarakan  antara  orang-orang  Quraisy  dan  orang-orang  Anshar  di 
rumahku  yang  di  Madinah." 

Al-Qadhi  berkata.  Imam  Ath-Thabari  berkata,  Saat  ini  tidak  boleh 
diadakan  half  (janji  setia  yang  dapat  menyebabkan  hak  warisan,  mes- 
kipim  tidak  punya  hubungan  kekerabatan.  *’’*"*  ),  karena  apa  yang  ter¬ 
tera  di  dalam  hadits  bahwa  hak  waris  dapat  Ijerlaku  sebab  janji  setia 
dan  persaudaraan  seagama  itu  telah  dihapus  (mansukh)  dengan  firman 
Allah  Ta'ala  yang  berbimyi. 


"...Orang-orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih 
berhak  terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan  kerabat)..."  (QS.  Al-Anfaal: 
75). 

Al-Hasan  berkata,  Dahulu  hak  waris  itu  diperoleh  dengan  janji  se¬ 
tia  (half),  lalu  dihapus  dengan  ayat  Al-Maioarits  (harta  warisan). 

Aku  (An-Nawawi)  berkata.  Menurut  mayoritas  Ulama  janji  setia 
yang  terkait  dengan  hak  warisan  itu  harus  ditinggalkan.  Adapun  per¬ 
saudaraan  keagamaan,  janji  setia  dalam  ketaatan  kepada  Allah,  sa¬ 
ling  membantu  dalam  kebaikan  dan  ketakwaan  dan  menjimjimg  ting- 
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gi  kebenaran  maka  itu  tetap  berlaku,  tidak  dihapus.  Inilah  arti  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  dalam  hadits. 


'"Setiap  persaudaraan  (positif)  yang  terhimpun  pada  saat  Jahiliyah  maka  Islam 
semakin  mengokohkannya" 

Sementara  hadits  yang  berbunyi,  "Tiada  perjanjian  persahabatan  da¬ 
lam  Islam. "  Artinya  janji  setia  yang  menyebabkan  adanya  hak  waris  dan 
janji  setia  demi  melanggar  ajaran  agama.  Wallahu  A'lam 


(51)  Bab  Penjelasan  Tentang  Keberadaan  Rasulullah 
Shaltat/ahu  Atalhi  wa  5a//am  Adalah  Jaminan  Keamanan 
Bagi  Para  Shahabat  dan  Keberadaan  Shahabat 
Merupakan  Jaminan  Keamanan  Bagi  Umat  Islam 
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6413.  Abw  BdJtar  btM  Abi  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abdullah  bin  Umar 
bin  Aban  telah  memberitidiukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Hu- 
sain,  Abu  Bakar  berkata,  Husain  bin  Ali  Al-Ju'fi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Mujamma'  bin  Yahya,  dari  Sa'id  bin  Abi  Burdah,  dari 
Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  ia  berkata.  Kami  telah  menjalankan  shalat 
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maghrib  berjamaah  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  kami  bermufakat,  Sebaiknya  kita  menanti  di  sini  sehingga  dapat 
berjamaah  Isya'  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Pe- 
rami  berkata,  Kami  pun  duduk-duduk  di  masjid.  Tidak  lama  kemudian 
beliau  keluar  menghampiri  kami  dan  bersabda.  Kalian  masih  di  sini? 
Kami  menjawab,  INahai  Rasulullah,  kami  telah  berjamaah  Maghrib 
bersamamu,  lalu  kami  bersepakat  untuk  berdiam  di  sini  agar  dapat 
berjamaah  Isya'  denganmu,  Belaiu  bersabda.  Bagus,  Kemudian  beliau 
menengadahkan  kepala  ke  langit  dan  sering  kali  beliau  melakukan  itu, 
lalu  bersabda,  Bintang-bintang  adalah  tanda  keamanan  bagi  langit,  ji¬ 
ka  bintang-bintang  itu  lenyap  maka  hal-hal  yang  dikhawatirkan  akan 
menerpa  langit.  Dan  aku  adalah  jaminan  keamanan  bagi  para  Shahabat- 
ku,  jika  aku  pergi  maka  hal-hal  yang  ditakutkan  akan  menghantam  para 
Shahabatku,  sementara  para  Shahabatku  merupakan  jaminan  keamanan 
bagi  umatku,  jika  mereka  telah  tiada  maka  hal-hal  yang  diprihatinkan 
akan  menimpa  umatku. 


*  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9091). 


•  Tafsir  hadits:  6413 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Bintang-bintang  adalah  tanda  keamanan  bagi  langit,  jika  bintang-bintang  itu 
lenyap  maka  hal-hal  yang  dikhazaatirkan  akan  menerpa  langit." 

Ulama  berkata.  Arti  hadits  ini  adalah  selama  bintang-bintang  itu 
masih  ada  maka  langit  akan  tetap  ada,  dan  jika  bintang-bintang  itu 
berjatuhan  dan  lenyap  pada  hari  Kiamat  maka  langit  pun  akan  lemah 
dan  sirna. 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Dan  aku  adalah  jaminan  keamanan  bagi  para  Shahabatku,  jika  aku  pergi  maka 
hal-hal  yang  ditakutkan  dkan  menghantam  para  Shahabatku." 

Hal-hal  yang  dikhawatirkan  itu  adalah  adanya  fitnah-fitnah,  pe¬ 
perangan,  kemurtadan  orang-orang  Arab  badui,  tercerabutnya  ikatan 
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hati  dan  hal-hal  lainnya  yang  sangat  ditakutkan  oleh  Rasulullah  Shal~ 
lallahu  Alaihi  m  SalUtm.  Dan  semuanya  telah  terbukti  dengan  nyata. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Sementara  para  Shahabatku  merupakan  jaminan  keamanan  bagi  umatku,  jika 
mereka  telah  tiada  maka  hal-hal  yang  di  prihatinkan  akan  menimpa  umatku." 

Hal-hal  yang  diprihatinkan  itu  adalah  mengemukanya  bid'ah-bid- 
'ah  dalam  agama,  perang  saudara,  penjajahan  orang  orang  Romawi, 
dirusaknya  kehormatan  Madinah  dan  Mekah,  dan  lain-lain.  Kenyata¬ 
an  hal-hal  yang  diprediksikan  ini  merupakan  mukjizat  yang  dimiliki 
oleh  Rasulullah  ShallalMu  Alaihi  wa  Sallam. 


(52)  Bab  Keutamaan  Shahabat  Tabiin,  dan  Tabi'  At 

Tabiin 
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6414.  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb  dan  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabi 
-lafazh  hadits  milik  Zuhair-,  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Amru  mendengar  Jabir 
mengabarkan  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dari  Nabi  Muhammad  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda.  Akan  datang  kepada  ma¬ 
nusia  suatu  zaman  di  mana  segolongan  manusia  akan  berperang,  lalu 
ditanyakan  kepada  mereka.  Adakah  di  antara  kalian  yang  pernah  meli¬ 
hat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Mereka  menjawab.  Ya, 
ada.  Lalu  mereka  diberi  kemenangan  (nwngalahkan  musuh).  Kemudian 
datang  lagi  segolongan  manusia  yang  berperang,  lalu  ditanyakan  ke- 
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pada  mereka,  Adakah  di  antara  kalian  orang  yang  pernah  melihat  para 
shahabat  Rasulullah  Shallallahu  AlaUii  vm  Sallam?  Mereka  menjawab, 
Ya,  ada.  Kemudian  mereka  pun  diberi  kemenangan.  Kemudian  datang 
lagi  segolongan  menusia  yang  juga  berperang,  lalu  ditanyakan  kepada 
merelai.  Adakah  di  antara  kalian  orang  yang  pernah  melihat  Tabi'in? 
Mereka  menjawab.  Ya,  ada.  Akhirnya  mereka  juga  diberi  kemenangan. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab 
Man  Ista'na  Adh-Dhu'afa  wa  Ash-Shalihin  Fii  Al-Harb  (nomor  2897),  Kitab 
Al-Manaqib,  Bab  'Alamat  An-Nubuunoah  Fii  Al-Islam  (nomor  3594),  Kitab 
Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Fadha'il  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  (nomor  3649),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3983). 
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6415.  Sa'id  bin  Yahya  binb  Sa'id  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  (Yahya  bin  Sa'id  Al-Umawi)  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  Rasulullah 
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SMMlahu  AkM  wa  Sallam  bersabda,  Akan  datang  kepada  manusia 
suatu  zaman  di  mana  segolongan  manusia  akan  diutus  untidc  berpe- 
rang,  lalu  mereka  berkata,  Telitilah,  adakah  di  antara  kalian  seorang 
Shahabat  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Ternyata  di 
dalamnya  ada  seorang  Shahabat  Maka  mereka  diberi  kemenangan  (me¬ 
ngalahkan  musuh)  sebab  Shahabat  itu.  Kemudian  diutus  lagi  pasukan 
perang  untuk  kedua  kalinya,  lalu  mereka  berkata.  Adakah  di  antara  ka¬ 
lian  orang  yang  pernah  melihat  para  shahabat  I^sulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?  Maka  mereka  pun  diberi  kemenangan  berkat  orang 
itu.  Kemudian  diutus  lagi  pasukan  perang  ketiga,  lalu  ditanyakan  kepa¬ 
da  merelai.  Telitilah,  adakah  di  antara  kalian  orang  yang  pernah  melihat 
seseorang  yang  pernah  melihat  Shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam?  Lalu  diutuslah  pasukan  perang  yang  keempat,  dan  dikatakan 
kepada  mereka,  Adakah  di  antara  kalian  yang  pernah  melihat  seseorang 
yang  pernah  melilit  orang  yang  menyaksikan  Shahabat  Rasululledt 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  Maka  mereka  diberi  kemenangan  berkat 
orang  itu. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6414. 
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6416.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim  bin  Yazid,  dari  'Abidah  As- 
Salmani,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  Sebadc-baik  umatku  adalah  yang  hidup  pada  kurun 
shahabatku,  kemudian  setelah  kurun  mereka  (Tabi'in),  kemudian  sete- 
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lah  kurun  mereka  (Atba'  At-Tabi'in),  Kemudian  akan  datang  suatu 
kaum  di  mana  kesaksian  salah  seorang  mereka  mendahului  sumpahnya 
dan  sumpahnya  mendahului  kesaksiannya, 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syahadat,  Bab  Laa  Yasyhadu  'Ala 
Syahadati  }aur  Idza  Asyhad  (nomor  2652),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah, 
Bab  Fadha'il  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  xoa  Sallam  (nomor 
3651),  Kitab  Ar-Raqa'iq,  Bab  Moa  Yuhdzaru  min  Zahrah  Ad-Dunya  wa 
At-Tana/us  fiha  (nomor  6429),  Kitab  Al-Ayman  wa  An-Nudzur,  Bab 
Idza  Qala,  Asyhadu  Billah  Aw  Syahidtu  Billah  (nomor  6658). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al~Manaqib,  Bab  Fii  Fadhli  Man  ra'a  An- 
Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Shahibahu  (nomor  3869). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Karahiyatu  Asy-Syaha- 
dah  Liman  Lam  Yustasyhad  (nomor  2362),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9403). 
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6417.  Utsman  bin  Ahi  Syaibdh  dan  lshaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -Ishaq  berkata,  jarir  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  sementara  Utsman  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Abidah,  dari  Abdullah,  ia 
berkata.  Ditanyakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Siapakah  generasi  umat  manusia  terbaik  itu?  Beliau  menjawab.  Yaitu 
generasi  dalam  kurunku  (Shahabat),  kemudian  setelah  kurun  mereka 
(Tabi'in),  kemudian  setelah  kurun  mereka  (Atba'  At-Tabi'in).  Kemu- 
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dian  ahm  datang  smtu  kaum  di  mana  kesaksian  salah  seorang  mereka 
mendahului  sumpahnya  dan  sumpahnya  mendahului  kesaksiannya. 
Ibrahim  berkata,  "Saat  kami  masih  kecil  mereka  melarang  kami  untuk 
bersumpah  dan  bersaksi." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6416. 
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6418.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
(Syu'bah  dan  Sufyan)  dari  Manshur  dengan  sanad  Abu  Al-Ahwash  dan 
Jarir  sebagaimana  hadits  riwayat  mereka  berdua  di  atas.  Tetapi  dalam 
hadits  riwayat  mereka  tidak  ada  redaksi.  Ditanyakan  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelurtmya,  lihat  hadits  nomor  6416. 
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6419.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Halwani  telah  memberitahukan  kepadaku,  Azhar 
bin  Sa'ad  As-Saman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun, 
dari  Ibrahim,  dari  Abidah,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  Muhamnmad  ShaU 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda  Sebatk-baik  umatku  adalah 
yang  hidup  pada  kurunku  (Shahabat),  kemudian  setelah  kurun  mereka 
(Tabi'in),  kemudian  setelah  kurun  mereka  (Tabi'  At-Tabi'in).  -Aku  ti¬ 
dak  tahu  apakah  orang-orang  setelah  ini  menempati  nomor  tiga  atau 
nomor  empat-  beliau  bersabda,  Kemudian  akan  datang  suatu  generasi 
di  mana  kesaksian  salah  seorang  mereka  mendahului  sumpahnya  dan 
sumpahnya  mendahului  kesaksiannya. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6416. 
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6420.  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  (H)  Isma'il  bin  Salim 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Bisyr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin 
Syaqiq,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sfl//aw  bersabda,  Sebaik-baik  umatku  adalah  kurun  yang  aku  diutus 
di  dalamnya,  kemudian  setelah  kurun  mereka  (Tabi'in).  Allah  maha 
mengetahui  apakah  beliau  menyebutkan  kurun  ketiga  atau  tidak?  Beliau 
melanjutkan.  Kemudian  akan  datang  suatu  generasi  yang  suka  berba¬ 
dan  gemuk  dan  berani  bersafcs*  sebelum  dimintai  kesaksiannya. 
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(  Kitab  Keutamaan  Para  Ahahabat  Oadbiy^labai  AiAm  ) 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13579). 


i  J  ^  ^  jlL:  do^  .n  £  T  ^ 

^  ^  ui^  jjI  dl;-  jUjJi  dl^ 

Ka;  }! 


6421.  Muhammad  bin  Bastar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Bakar  bin 
Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghundar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  (W  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Abu  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Abu  Amanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
dari  Abu  Bisyr  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas.  Hanya  saja  da¬ 
lam  hadits  Syu'bah  terdapat.  Abu  Hurairah  berkata.  Aku  tidak  tahu 
apakah  beliau  menyebut  dua  hili  atau  tiga  kali. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13579). 


\i,^  ^  jjLAii  iii  J  ^  f  .^^tr 

3^  jXP 

*  ^ 
uljiip  J 


'  ^  *.  ^  *  'i*' 
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6422.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Ba- 
syar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Ghundar, 
Ibnu  Al~Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Aku 
mendengar  Abu  Hamzah,  Zahdam  bin  Mudharrib  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Aku  mendengar  Imran  bin  Hushain  telah  memberita¬ 
hukan  hadits  bahwa  nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  Sesungguhnya  orang  yang  terbaik  di  antara  kamu  ialah  yang 
hidup  pada  zaman  kurunku  (Shahabat),  kemudian  orang-orang  yang 
hidup  sesudah  kurunku  (Tabi'in),  kemudian  orang-orang  yang  hidup 
sesudah  mereka  (Atba'  At-Tabi'in),  kemudian  orang-orang  yang  hidup 
sesudah  mereka.  -Imran  berkata.  Aku  tidak  tahu  apakah  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  setelah  kurun  beliau  dua  kali  atau 
tiga  kali-.  Kemudian  setelah  mereka  akan  datang  suatu  kaum  yang  mem¬ 
berikan  kesaksian  sedangkan  mereka  tidak  dimintai  l^saksimt,  dan  me¬ 
reka  berkhianat  sehingga  tidak  dapat  dipercaya,  mereka  selalu  bernazar 
namun  tidak  pernah  memenuhinya  dan  akan  tampak  pada  mereka  ke¬ 
gemukan. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syahadat,  BdS  Laa  Yasyhadu  'Ala  Sya- 
hadati  faur  Idza  Asyhad  (nomor  2651),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah, 
Bab  Fadha'il  Ashab  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
3660),  Kitab  Ar-Raqa'iq,  Bab  Moa  Yukdzaru  min  Zahrah  Ad-Dunya  wa 
At-Tanajus  fiha  (nomor  6428),  Kitab  Al-Ayman  wa  An-Nudzur,  Bab 
Idza  qala,  Asyhadu  billah  aw  Syahidtu  billah  (nomor  6695) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Ayman  wa  An-Nudzur,  Bab  Al-Wafa'  bi 
An-Nadzr  (nomor  3818),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10827). 


Cjj-j  \2jj-  i;  iu;  Jjj-  aut 

^  J-  i; 


c  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabat  Radbiyaikta  Anbaai  J 
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fc  V  ^  ^  ^  i  ** '^l  y't'^  i***^  ^ 

y  J  ojjJjj  0»^^  aji 

■Csy-  /*i  ^  *K 


6423.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa- 
'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abdurrahman  bin  Bisyr  AU 
'Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Syidmbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  (Yah¬ 
ya  bin  Sa'id,  Bahz  dan  Syababdh)  dari  Syu'bah  dengan  sanad  ini.  Da¬ 
lam  hadits  riwayaU  nwreka  terdapat  pernyataan  Imran,  Aku  tidak  tahu 
apakah  beliau  menyebut  dua  kurun  atau  tiga  kurun  setelah  kurunnya. 
Sementara  dalam  hadits  Syababah,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Zahdam 
bin  Mudharrtb  yang  saat  itu  datang  kepadaku  untuk  suatu  keperluan 
kudanya,  ia  telah  memberitahukan  kepadaku  bahiva  ia  telah  mendengar 
Imran  bin  Hushain. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6422 


Ljjl^  (iJLUjl  Jip  i  T  i 

iUy  (^^3  L5*^^  C/’  Uj-i^3  ^  ^^3^ 

I*  ^ 

0^  J'  iT/j  ^  J  O' 

^  J,  ^  ^ 

^4**^'  (*-^3  Ls^  cf- 

y'  y  J  y 

ilj  p  P^  d^\ 

cl4j^  ^^3^ 

V3  oy^3  tir^  ^03 
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^ — 6yarah  tti 
(ShahiDi  Mualiffl 

6424.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan 
kepada  himi,  keduanya  berkata,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah 
memberitahukan  kepada  himi,  keduanya  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Hisyam)  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  (Abu  Awanah  dan  Hisyam,  ayahku) 
dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Awfa,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  berikut, 
Sebaik-baik  umat  ini  adalah  kurun  yang  aku  diutus  dimasanya  (Shaha- 
bat),  kemudian  orang-orang  yang  hidup  sesudah  kurunku  (Tabi'in). 
Perawi  menambahkan  dalam  hadits  Abu  Avmnah,  ia  berkata,  Demi 
Allah,  apakah  beliau  menyebutkan  kurun  ketiga  atau  tidak,  sebagai¬ 
mana  hadits  Zahdam,  dari  Imran.  Sementara  dalam  hadits  Hisyam  de¬ 
ngan  redaksi,  Mereka  bersumpah  padahal  tidak  disuruh  untuk  bersum- 
pah. 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Fadhl  Ashab  Ar-Rasul 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4657) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Ja'a  FU  Al-Qarn  Ats- 
Tsalits  (nomor  2222),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10824). 


^  k  Ju^^\  ji3  JU  cJii  ^  ^  ^ 

jjj  ^  d  (Ji5  3s^ 


6425,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Syuja*  bin  Makhlad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  -lafazh  hadits  milik  Abu  Bakar-,  keduanya  berkata, 
Hwsflm  bin  Ali  Al-Ju'fi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za- 
'idah,  dari  As-Suddi,  dari  Abdullah  Al-Bahi,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
Seseorang  bertanya  kepada  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Siapakah  golongan  umat  manusia  terbaik  itu?"  Beliau  menja¬ 
wab,  "Yaitu  kurun  yang  aku  berada  di  dalamnya,  kemudian  kurun  ke¬ 
dua,  lalu  kurun  ketiga." 


c  Kitab  Keutamaan  Para  ^halabat  ISad&ffaMu  Anham  } 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16292). 


•  Tafsir  hadits:  6414  -  6425 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn, 


(!-i* p  p 


"Sebaik-baik  umatku  adalah  yang  hidup  pada  kurunku  (Shahabat),  kemudian 
setelah  kurun  mereka  (Tabi'in),  kemudian  setelah  kurun  mereka  (Tabi'  At- 
Tabi'in)/' 

Ulama  telah  bersepakat  bahwa  sebaik-baik  generasi  adalah  ge¬ 
nerasi  yang  hidup  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
yaitu  generasi  Shahabat,  Di  depan  telah  aku  jelaskan  mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  setiap  muslim  yang  melihat  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  tea  Sallam^  meskipun  hanya  sebentar  itu  sudah  dinamakan 
Shahabat. 

Predikat  keutamaan  shahabat  ini  bersifat  umum.  Artinya,  mereka 
secara  global,  bukan  secara  personal  adalah  generasi  terbaik.  Sehing¬ 
ga  tidak  bisa  seorang  Shahabat  mengungguli  para  Nabi  Alaihimussalam 
dan  tidak  juga  seorang  Shahabat  wanita  mengungguli  Maryam,  Asi- 
yah  dan  lainnya.  Jadi,  generasi  mereka  secara  global  lebih  baik  diban¬ 
dingkan  dengan  genarasi  lainnya  secara  global  pula. 

Al-Qadhi  berkata.  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  arti  Qam  (ku¬ 
run)  ini;  Al-Mughirah  berkata.  Kurun  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berarti  shahabatnya,  kurun  berikutnya  adalah  anak-anak  me¬ 
reka,  lalu  kuiun  selanjutnya  adalah  cucu-cucu  mereka.  Banyak  juga 
ulama  mendevinisikannya  sebagai  setiap  golongan  yang  hidup  ber¬ 
samaan  dalam  satu  waktu.  Dan  dikatakan  pula  bahwa  kurun  adalah 
sebutan  khusus  bagi  orang-orang  yang  hidup  dalam  masa  diutusnya 
seorang  nabi,  baik  dalam  rentang  waktu  yang  lama  ataupun  hanya 
sebentar. 

Al-Harbi  menyebutkan  perbedaan  pendapat  tentang  perkiraan 
kurun  dengan  tahim,  yaitu  dimulai  dari  dua  puluh  tahun  sampai  se¬ 
ratus  dua  puluh  iahim.  Ia  melanjutkan.  Tetapi  batasan  ini  tidak  devi- 
nitif  dan  masih  kabur.  Ia  lebih  condong  mengatakan  bahwa  kurun 
adalah  setiap  angkatan  umat  manusia  yang  telah  meninggal  dunia  dan 
tidak  tersisa  sama  sekali. 
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Al-Hasan  dan  lainnya  berpendapat  bahwa  satu  kurun  adalah  masa 
sepuluh  tahun.  Qatadah  menyatakan  tujuh  puluh  tahim.  An-Nakha'i 
berpendapat  empat  puluh  tahim.  Zurarah  bin  Awfa  berpandangan 
seratus  dua  puluh  tahun.  Abdul  Malik  bin  Umair  menyatakan  seratus 
tahim.  Sedangkan  menurut  Ibnu  Al-A'rabi  adalah  masa  dan  waktu. 
Inilah  akhir  dari  penjelasan  Al-Qadhi.  Pendapat  yang  benar  adalah 
kurun  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  para  Shahabat, 
kurun  kedua  adalah  Tabi'in  dan  kurun  ketiga  adalah  Atba'  At-Tabi'in. 

Hadits  ini  menunjukkan  kemulgizatan  nabi  Muhammad  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  juga  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  generasi 
Shahabat  Tabi'in  dan  Atba'  At-Tabi'in, 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Kemudian  akan  datang  suatu  generasi  di  mana  kesaksian  salah  seorang  me¬ 
reka  mendahului  sumpahnya  dan  sumpahnya  mendahului  kesaksiannya/' 
Hadits  ini  merupakan  celaan  bagi  orang  yang  bersaksi  sambil 
bersumpah.  Sehingga  berdasar  hadits  ini  sebagian  kalangan  mazhab 
Maliki  menolak  kesaksian  orang  yang  bersumpah  dalam  kesaksian¬ 
nya.  Sementara  mayoritas  ulama  tidak  menolaknya. 

Inti  dari  hadits  ini  menjelaskan  orang  yang  menyatukan  antara 
sumpah  dan  kesaksian;  terkadang  kesaksiannya  mendahului  sumpah¬ 
nya  atau  sebaliknya. 

Perkataannya^, 


"^4^^  0^  OLiip 


"Saat  kami  masih  kecil  mereka  melarang  kami  untuk  bersumpah  dan  bersaksi." 
Maksdunya,  menggabungkan  antara  sumpah  dan  kesaksian. 

Ada  yang  berpendapat,  maksdunya  adalah  larangan  mengucap¬ 
kan  'Asyhadu  BillM'  (Aku  bersaksi  demi  Allah)  atau  ucapan  'Alayya 
'Ahdullah'  (Aku  bertanggung-jawab  atas  nama  Allah). 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Kemudian  akan  datang  suatu  generasi  yang  suka  berbadan  gemuk. " 
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Mayoritas  Ulama  mengartikan  hadits  ini  dengan  arti  harfiah/  yaitu 
banyaknya  daging  sehingga  mereka  menjadi  gemuk,  tetapi  tidak  se¬ 
mata-mata  gemuk,  karena  yang  dicela  adalah  kegemukan  yang  diusa¬ 
hakan  dengan  cara  memperbanyak  makan  dan  minum  melebihi  ke¬ 
cukupan  dan  kebiasaan. 

Ada  yang  berpendapat.  Kegemukan  ini  adalah  kata  kiasan  imtuk 
suatu  kebiasaan  mereka  mengumpulkan  sesuatu  yang  tidak  menjadi 
miliknya  dan  mengaku-ngaku  sebuah  prestasi  yang  bukan  miliknya, 
seperti  pangkat,  kedudukan,  dan  lain  sebagainya. 

Ada  pula  yang  berpendapat.  Kegemukan  di  sini  adalah  kata  kia¬ 
san  dari  kegemaran  mereka  menumpuk  harta  kekayaan. 

Rasulullah  Sfmllallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  i  JS  6 

"Dan  herani  bersaksi  sebelum  dimintai  kesaksiannya." 

Secara  harfiah  hadits  ini  kontradiktif  dengan  hadits  lainnya  yang 
menyatakan,  "Sebaik-baik  saksi  adalah  orang  yang  bersaksi  sebelum  dimin¬ 
tai  kesaksiannya." 

Para  ulama  berpedapat,  cara  mengkompromikan  kedua  hadits  ini 
adalah  bahwa  yang  dicela  adalah  orang  yang  tergesa-gesa  dalam  mem¬ 
beri  kesaksian  tentang  hak  adami  yang  ia  ketahui  sebelum  dimintai 
oleh  pemiliknya.  Sementara  kesaksian  yang  baik  adalah  seorang  yang 
memiliki  kesaksian  tentang  hak  adami  yang  tidak  diketahui  oleh  pe¬ 
miliknya,  lalu  ia  telah  memberitahukan  kepadanya  agar  ia  bersaksi 
di  depan  hakim  jika  sang  pemilik  berkehendak.  Hal  ini  sama  dengan 
orang  yang  memiliki  kesaksian  hak-hak  Allah  (hisbah),  lalu  ia  menda¬ 
tangi  hakim  dan  bersaksi  di  hadapannya.  Kesaksian  seperti  ini  sangat 
baik,  kecuali  jika  kesaksiannya  terkait  dengan  hukuman  had,  dan  yang 
terbaik  dan  mendatangkan  kemaslahatan  adalah  menutupinya.  Inilah 
rasionalisasi  mengkompromikan  kedua  hadits  yang  kontradiktif  yang 
didukung  oleh  mazhab  kami,  Maliki  dan  mayoritas  fuqaha,  dan  inilah 
yang  benar. 

Dalam  masalah  ini  terdapat  beberapa  pendapat  yang  lemah,  an¬ 
tara  lain;  pendapat  yang  mengatakan.  Bersaksi  sebelum  dimintai  ke¬ 
saksian  adalah  perbuatan  tercela  secara  mutlak.  Mereka  membuang 
jauh-jauh  hadits  yang  menganggap  baik.  Ada  juga  yang  mengatakan. 
Kesaksian  yang  dicela  ini  merupakan  kesaksian  palsu.  Dan  ada  juga 
yang  menyatakan.  Kesaksian  yang  dicela  ini  adalah  kesaksian  tentang 
hukuman  had.  Semua  pendapat-pendapat  ini  jauh  dari  kebenaran. 
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Abdullah  bin  Syibramah  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bagi 
mazhabnya  untuk  menolak  pengakuan  sebelum  dimintai  kesaksian. 
Mazhab  kami  dan  mayoritas  ulama  fikih  menerima  pengakuan  itu. 
Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


1  Ct'  '  i  * " 

^  Je  i  J  <->  J 


"Dan  mereka  berkhianat  sehingga  tidak  dapat  dipercaya." 

Artinya,  mereka  berkhianat  dengan  pengkhianatan  yang  nyata, 
sehingga  tidak  dapat  dipercaya  lagi.  Berbeda  dengan  seseorang  yang 
mengingkari  sesuatu  yang  remeh  hanya  sekali  saja,  ia  tetap  dinama¬ 
kan  berkhianat,  tetapi  tidak  mengeluarkannya  dari  sifat  amanah  (di¬ 
percaya)  dalam  beberapa  hal. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Mereka  selalu  bernazar  namun  tidak  pernah  memenuhinya." 

Hadits  ini  menunjukkan  kewajiban  memenuhi  nazar,  meskipun 
faktor  timbulnya  nazar  itu  dilarang,  sebagaimana  penjelasan  di  dalam 
Bab  Nazar. 

Hadits-hadits  ini  merupakan  bukti-bukti  kenabian  dan  menunjuk¬ 
kan  mukjizat  yang  dimUiki  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
karena  setiap  yang  dikhabarkan  telah  terbukti. 

Perkataannya, 


^9  ^ 


"Aku  mendengar  Abu  Jamrah  berkata,  Zahdam  bin  Mudharrib  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku," 

Nama  lengkap  Abu  Jamrah  adalah  Nashr  bin  Imran.  Hal  ini  telah 
aku  jelaskan  di  dalam  Kitab  Al-lman  tentang  Utusan  Bani  Abdul  Qais 
dan  juga  di  beberapa  tempat  lainnya,  tidak  ada  perbedaan  di  kalangan 
ulama  bahwa  Abu  Jamrah  itu  adalah  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini. 


Perkataannya, 


^  ^  ^  (JlUi 


"Dari  As-Suddi,  dari  Abdullah  Al-Bahi,  dari  Aisyah." 
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C  Kitab  Keutamaan  Para  6haliabat  ISadbmlIsbu  Anhum 

Sanad  ini  termasuk  yang  mendapat  sorotan  dari  Ad-Daruquthni. 
Ia  menyatakan,  Al-Bahi  hanya  meriwayatkan  dari  Aisyah  dari  jalur 
Urwah.  Al-Qadhi  berkata.  Para  pakar  hadits  membenarkan  periwaya¬ 
tan  Al-6ahi  dari  Aisyah  tanpa  perantara  Urwah.  Hal  ini  juga  didukung 
oleh  Al-Bukhari  yang  membenarkan  periwayatan  Al-Bahi  dari  Aisyah 
langsung. 


(53)  Bab  Sabda  Rasulullah  Shatlatlahu  Alaihi  wa 
Saflam,  '^Da/am  tVa/(tu  Seratus  Tahun  yang  Akan 
[>atang,  Tidak  Akan  Ada  Lagi  Oi  Muka  Bumi  Orang  yang 

Terlahir  Sekarang'^ 


^\j  iuj:  jii  ^  -i;pj  ^\j  .n  i  r  n 

^ J 
Ju  yifi'  ^  Jii  Xtf-  <i)T  oLiiii  amI 

5!^  oli  ^ J  ^  ijl  JU  iiil  J>ij  lli  JU 

J[p  ou  «ii  ^;ijt  jiii  fis  (i  uli 
ju  (>j^i  ^  (_^  V  ^  «u 

iit  ^3  ^  iji  Ju.  i)i  J>i3  J-iUi 

J;3i3  Jii  UJij  50  «L.  u;i 

^  3*  (Ir^  L?^  (^3  ^ 

03^1  uiAJi  '-^ji 


6426,  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abdu  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -Muhammad  bin  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  sementara  Abdu  berkata,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  Salim  bin  Abdullah  dan  Abu  Bakar  bin  Sulaiman  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata,  Pada  suatu 
malam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  salat  Isya'  berjamaah 
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bersama  kami  di  aldiir  hayatnya.  Setelah  salam  dari  shalat,  beliau  berdiri 
dan  bersabda,  "Tahukah  kalian  apa  arti  malam  ini?  Sesungguhnya  da¬ 
lam  kurun  waktu  seratus  tahun  yang  akan  datang  tidak  ada  lagi  seorang 
pun  yang  masih  hidup  di  muka  bumi."  Ibnu  Umar  berkata,  Banyak  se¬ 
kali  orang-orang  yang  salah  memahami  sabda  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tersebut.  Mereka  ramai  membicarakan  mengenai  sab¬ 
da  beliau  itu,  terutama  mengenai  kalimat  seratus  tahun.  PadiOral  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya  ingin  menegaskan  bahwa 
tidak  seorang  pun  dari  menusia  yang  hidup  sekarang  ini  akan  tetap 
hidup  pada  kurun  xoaktu  seratus  tahun  yang  akan  datang.  Beliau  ha¬ 
nya  ingin  menyampaikan  akan  berakhirnya  kurun  waktu  shahabat. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim,  Bab  Qiyam 
As-Sa'ah  (nomor  4347),  dan  ditakhrij  juga  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam 
Kitab  Al-Fitan,  Bab  64  -  (nomor  2251),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6934). 
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6427.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  Sementara  Al-Laits  meriwayatkannya  dari 
Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir,  keduanya  (Syu'aib  dan  Abdur¬ 
rahman)  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  Ma'mar  seperti  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'Um,  Bab  As-Samr  fii  Al- 
'Ilm  (nomor  116),  Kitab  Mawaqit  As-Shalah,  Bab  As-Samr  FU  Al-Fiqh  wa 
Al-Khair  ba'd  Al-' Isya'  (nomor  601),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6840  dan 
6867). 
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6428.  Harun  bin  Abdullah  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  telah  memberitahukan 
kepadaku,  kzduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata.  Abu  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdillah  ber¬ 
kata,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
sebulan  sebelum  wafat,  "Mereka  bertanya  kepadaku  mengenai  kapan 
hari  kiamat  terjadi?  Tentu  pengetahuan  itu  hanya  dimiliki  oleh  Allah. 
Aku  bersumpah  dengan  asma  Allah,  tiada  s&irang  yang  terledtir  di  du¬ 
nia  saat  ini  yang  dapat  bertahan  hidup  seratus  tahun  lagi." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2866). 


^  13  ^rju:  ^3  1J4. 

6429.  Muhammad  bin  Hatim  telcdi  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami  dengan  sanad  ini.  Ia  tidak  menuturkan, 
"Sebulan  sebelum  loafat." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2866). 


*  * 
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6430.  Yahya  bin  Habib  dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  keduanya  dari  Al-Mu'tamir,  Ibnu  Habib  berkata,  Mu'- 
tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
mendengar  ayahku  (Sulaiman),  Abu  Nadhrah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  dari  nabi  Muhammad  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  ba^wa  beliau  mengucapkan  kata-kata  itu  sebulan 
sebelum  beliau  wafat,  atau  kata-kata  seperH  itu,  yaitu.  Dalam  kurun 
waktu  seratus  tahun  yang  akan  datang  tidak  ada  lagi  seorang  pun  yang 
masih  hidup  di  muka  bumi. 

Dan  dari  Abdurrahman,  pemilik  sic^ayah  (penanggung  jawab  pengai¬ 
ran  pada  musim  haji),  dari  Jabir  bin  Abdillah,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  di  atas.  Abdurrahman  sen¬ 
diri  menafsirkan  hadits  ini  sebagai  pendeknya  umur  umat  Muhammad. 


*  Takhrij  Hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2378  dan 
3106). 


(Suii  Ojju  ^  dli.  .  1 1  f  ^ 


6431.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  dua  sanad  di  atas  sehtUgus 
sebegaimann  hadits  di  atas. 


m 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  3106). 
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6432.  /iww  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud  -teks  hadits  berikut  ini  milik 
Daumd-,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Sulaiman  bin  Hayyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Dawud,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata.  Sekembali¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  perang  Tabuk  para 
Shahabat  bertanya  kepadanya  tentang  hari  kiamat,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab.  Dalam  kurun  waktu  seratus 
tahun  yang  akan  datang  tidak  ada  lagi  seorang  pun  yang  masih  hidup  di 
muka  bumi. 


•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  3106  dan 
4318). 
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6433.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Al-Walid  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Awanah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hushain,  dari  Salim,  dari  Jabir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bersabda,  “Tiada  manusia 
yang  terlahir  yang  dapat  hidup  seratus  tahun.“ 
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Salim  berkata,  Kami  membahas  hal  ini  di  hadapan  Jabir,  (dan  ternyata 
yang  dimaksud  adalah)  setiap  orang  yang  terlahir  pada  saat  itu. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2246). 

•  Tafsir  hadits:  6426  -  6433 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda,  '"Tahukah  kalian  apa 
arti  malam  ini?  Sesungguhnya  dalam  kurun  waktu  seratus  tahun  yang  akan 
datang  tidak  ada  lagi  seorang  pun  yang  masih  hidup  di  muka  bumi.  Ibnu  Umar 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya  ingin  menegaskan 
bahwa  tidak  seorang  pun  dari  menusia  yang  hidup  sekarang  ini  akan  tetap 
hidup  pada  kurun  waktu  seratus  tahun  yang  akan  datang.  Beliau  hanya  ingin 
menyampaikan  akan  berakhirnya  kurun  waktu  Shahabat." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "'Jabir  bin  Abdillah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersdbda  sebulan  sebelum  beliau  wa¬ 
fat,  Dalam  kurun  waktu  seratus  tahun  yang  akan  datang  tidak  ada  lagi  se¬ 
orang  pun  yang  masih  hidup  di  muka  bumi" 

Dalam  riwayat  Abu  Sa'id  juga  dengan  redaksi  yang  sama,  tetapi 
itu  terjadi  sepulang  dari  perang  Tabuk. 

Hadits-hadits  ini  saling  menafsirkan  satu  sama  lain  dan  terdapat 
bukti-bukti  kenabian  yang  nyata.  Arti  keseluruhan  hadits  di  atas  ada¬ 
lah  bahwa  tidak  ada  manusia  yang  terlahir  pada  malam  itu  yang  akan 
hidup  setelahnya  selama  lebih  dari  seratus  tahun,  bagaimanapun  ke¬ 
adaan  orang  itu. 

Hadits-hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  kalangan  ahli  hadits  yang 
keluar  dari  pakem  bahwa  nabi  Khidhir  Alaihissalam  telah  meninggal 
dunia.  Menurut  mayoritas  ulama.  Nabi  Khidhir  Alaihissalam  tetap  hi¬ 
dup  sampai  saat  ini,  sebagaiamana  penjelasan  terdahulu  tentang  ke¬ 
utamaan-keutamaan  nabi  Khidhir  Alaihissalam.  Mereka  menyatakan 
bahwa  nabi  Khidhir  hidup  di  laut,  bukan  di  bumi  sebagaimana  garis 
ketentuan  dalam  hadits  ini,  atau  hadits  ini  bersifat  umum  yang  telah 
dispesifikasikan. 


(54)  Bab  Keharaman  Mencaci-Maki  Para  Shahabat 
fUidhiyaltahu  Anhum 
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6434.  Yflftyfl  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Muham¬ 
mad  bin  Al-Ala' -Yahya  berkata.  Abu  Muawi^ah  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  sementara  dua  lainnya  berkata.  Abu  Muatviyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami-,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam  bersabda, 
}a-nganlah  kalian  mencaci-maki  Shahabatku,  janganlah  kalian  menca- 
ci-maki  Shahabatku,  demi  Dzat  yang  jiwa  ragaku  berada  dalam  gengg¬ 
aman  tangan-Nya,  seandainya  seorang  dari  kalian  menyedekahkan  emas 
segunung  Uhud  tentu  itu  tidak  dapat  menandingi  sedekah  mereka  satu 
mud,  bahkan  tidak  pula  setengahnya." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfiih  Al-Asyraf  {nomor  12536). 
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6435.  Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Sa'id,  ia  berkata.  Antara  Khalid  bin  Al-Walid  dan  Abdurrahman 
bin  Auf  telah  terjadi  sesuatu,  lalu  Khalid  mencaci-maki  Abdurrahman, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Janganlah 
kalian  mencaci-maki  salah  satu  Shahabatku,  Sesungguhnya  andaikata 
seorang  dari  kalian  menyedekahkan  emas  segunung  Uhud  tentu  itu 
tidak  sebanding  dengan  sedekah  mereka  satu  mud,  bahkan  setengahnya 
saja," 


•  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabdh,  Bab  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Law  Kuntu  Muttdkhidzan  khalila  (nomor 
3673), 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  An-Nahyi  'An  Sabbi 
Ashhabi  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4658), 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib  Bab  59  (nomor  3861  m) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadha'il  Ashab  Rasu¬ 
lillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  161),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4001). 
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6436.  Abu  Sa'id  AUAsyajj  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Vfaki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-A'masy,  (H)  Ubaidillah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  (Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu 
Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ke¬ 
duanya  berkata,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syu'bah,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  milik  Jarir  dan  Abu  Mu'awiyah 
seperti  hadits  mereka  berdua.  Di  dalam  hadits  Syu'bah  dan  Wdki'  tidak 
dituturkan  adanya  sesuatu  antara  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Khalid  bin 
Al-Walid. 


*  Tajkhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  6435. 

•  Tafsir  Hadits  :  6434  ■  6436 

Perkataannya,  "Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Ala',  dari  Abu  Al-Ala  -Yahya  berkata,  dari 
Abu  Mu'awiyah,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairdh,  ia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  um  Sallam  bersabda,  'Janganlah  kalian 
mencaci-maki  Shahabatku." 

Abu  Ali  Al-Jayyani  berkata,  "Abu  Mas'ud  Ad-lDimasyqi  berkata, 
"Sanad  ini  salah.  Yang  benar  adalah  dari  Abu  Mu'awiyah,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  bukan  dari  Abu 
Hurairah,  dan  beginilah  yang  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Yahya,  Abu 
Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Abu  Kuraib  dan  banyak  pakar  hadits." 

Abu  Ali  berkata,  "Ad-Daruquthni  ditanya  tentang  isnad  hadits 
ini,  maka  dia  berkata,  Al-A'masy  yang  meriwayatkaimya.  Dan  diper¬ 
selisihkan  tentangnya,  Zaid  bin  Abi  Umayyah  meriwayatkan  darinya, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah.  Abu  Ubu  Awanah  diperselisihkan 
tentangnya,  Affan  meriwayatkan,  dan  Yahya  bin  Hammad,  dari  Abu 
Awanah,  dari  Al-A'masy.  Begitu  juga  Musaddad  meriwayatkannya. 
Abu  Kamil,  dan  Syaiban  dari  Abu  Awanah.  Mereka  mengatakan,  da¬ 
ri  Abu  Hurairah,  dan  Abu  Said.  Nashr  bin  Ali  juga  berkata,  dari  Abu 
Daud,  dan  Al-kharsyi,  dari  Al-A'masy.  Dan  yang  benar  dari  riwayat 
Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa'id.  Zaidah  meriwayatkannya 
dari  Ashim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dan  yang  benar  dari 
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Abu  Shalih,  dari  Abu  Said.  Wallahu  Alam. 

Ketahuilah,  bahwa  mencela  shahabat  RadhiyaUahu  Anhum  itu  hu¬ 
kumnya  haram  dan  dosa  besar,  baik  shahabat  yang  terlibat  dalam  pe¬ 
rang  saudara  ataupun  yang  lainnya,  mengingat  mereka  itu  berijtihad 
dalam  peperangan  itu  dan  dapat  dipertanggungjawabkan,  sebagaima¬ 
na  yang  telah  kami  jelaskan  pada  awal  pembahasan  tentang  keutama¬ 
an  Shahabat. 

Al-Qadhi  berkata,  "Mencaci-maki  salah  satu  dari  shahabat  Nabi 
termasuk  perbuatan  maksiat  yang  berdampak  dosa  besar.  Menurut 
madzhab  kami  dan  madzhab  mayoritas  ulama  orang  yang  mencad- 
maki  shahabat  itu  harus  dihukum  ta'zir,  tidak  boleh  dihukum  mati. 
Sementara  menurut  sebagian  ulama  dari  madzhab  Maliki  ia  harus  di¬ 
hukum  mati. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian 
mencaci-maki  shaluibatku,  demi  Dzat  yang  jiwa  ragaku  berada  dalam  geng¬ 
gaman  tangan-Nya,  seandainya  seorang  dari  kalian  menyedekahkan  emas  se¬ 
besar  gunung  Uhud  tentu  itu  tidak  dapat  menandingi  sedehth  mereka  satu 
mud,  bahkan  setengahnya  saja." 

Pakar  bahasa  Arab  mengatakan,  "Kata  sama  dengan 
(setengah),  dan  dalam  hal  ini  ada  empat  dialek,  yaitu  Nishfiin,  Nushjiin, 
Nashfun,  dan  NashUfun,  itu  disebutkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  di  Al-Ma- 
syaariq  dari  Al-Khaththabi. 

Artinya,  Seandainya  salah  seorang  kalian  men5aimbangkan  emas 
sebesar  gunung  Uhud,  maka  pahalanya  tidak  sampai  seperti  pahala 
shahabat,  yang  hanya  menyumbangkan  satu  mud  makanan,  atau  bah¬ 
kan  setengah  mud  makanan.  Al-Qadhi  berkata,  hal  ini  diperkuat  de¬ 
ngan  penjelasan  kami  di  awal  bab  keutamaan-keutamaan  para  shaha¬ 
bat  bahwa  mereka  lebih  utama  dan  lebih  baik  daripada  orang-orang 
setelah  mereka.  Faktor  yang  menjadikan  pahala  mereka  begitu  melim¬ 
pah  adalah  sumbangan  mereka  itu  sangat  berarti  karena  dikeluarkan 
pada  saat  yang  dibutuhkan  dan  terdesak,  berbeda  dengan  sumbangan- 
sumbangan  selain  mereka.  Faktor  penentu  lainnya  adalah  sumbangan 
itu  ditujukan  untuk  menopang  dan  membela  perjuangan  Rasulullah 
Shcdlalldhu  Alaihi  wa  Sallam,  faktor  inilah  yang  tidak  ditemukan  setelah 
mereka.  Begitu  pula  jihad  mereka  serta  seluruh  amal  ketaatan  mereka. 
Allah  Ta'ala  berfirman. 
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''...Tidak  sama  orang  yang  menginfakkan  (hartanya  di  jalan  Allah)  di  antara 
kamu  dan  berperang  sebelum  penaMukan  (Mehah).  Mereka  lebih  tinggi  de¬ 
rajatnya  daripada  orang-orang  yang  menginfdkkan  (hartanya)  dan  berperang 
setelah  itu..."  (QS.  Al-Hadid:  10). 


Hal  ini  ditambah  lagi  dengan  faktor-faktor  internal  yang  ada  da¬ 
lam  pribadi-pribadi  shahabat.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  ikh¬ 
las,  tawadhu'  (rendah  hati),  saling  berkasih  sayang,  khusyuk,  itsar  (men¬ 
dahulukan  kepentingan  orang  lain  daripada  kepentingannya  sendiri), 
dan  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  sungguh-sungguh.  Terlebih  lagi  ke¬ 
utamaan  kebersamaan  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam 
yang  mereka  dapatkan,  meskipun  hanya  sebentar.  Keutamaan  ini  ti¬ 
dak  dapat  disamai  oleh  amal  apapun  dan  tidak  diperoleh  dengan  cara 
bagaimanaptm,  karena  keutamaan  tidak  dapat  diukur  dengan  takaran 
pasti.  Ituladi  keutamaan  Allah  yang  diberikan  kepada  orang  yang  di-kehendaki- 
Nya. 

Al-Qadhi  berkata,  "'Sebagian  ahli  hadits  mengatakan.  Keutamaan 
ini  hanya  dimiliki  oleh  shahabat  yang  lama  menyertai  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaiki  wa  Sallam,  berperang  bersamanya,  memberikan  sumbang¬ 
an,  turut  serta  dalam  hijrah  dan  menolong  perjuangannya,  bukan  milik 
orang  yang  hanya  sebentar  melihat  beliau,  seperti  utusan-utusan  Arab 
badui  pedalaman  yang  menemui  beliau,  atau  orang  yang  menyertai 
beliau  di  akhir-akhir  masa  setelah  penaklukati  kota  Mekah  dan  pon- 
dasi-pondasi  agama  telah  kokoh,  yang  mereka  itu  adalah  orang-orang 
yang  tidak  turut  serta  berhijrah,  mereka  tidak  memiliki  andil  besar  da¬ 
lam  penyebaran  agama  Islam  dan  kontribusi  yang  nyata  kepada  kaum 
muslimin  waktu  itu.  Al-Qadhi  meneruskan,  tetapi  pendapat  pertama¬ 
lah  yang  benar  dan  didukung  oleh  mayoritas  ulama".  Wallahu  A'lam. 


(55)  Bab  5ebagian  Keutamaan  Uwais  Al-Qarani 
f^adhiyatlahu  Anhu 
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6437.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hasyim  bin  Al-Qa$m 
telah  memberitahuhin  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al~Mughirah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  Al-Jurairi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Usair  bin  Jabir,  Sesungguhnya 
delegasi  dari  penduduk  Kufah  menghadap  kepada  Umar,  sementara  di 
antara  mereka  terdapat  orang  yang  dipanggil  secara  tidak  terhormat, 
yaitu  Urvais.  Lalu  Umar  berkata,  "Apakah  di  antara  kalian  ada  yang 
berasal  dari  kabilah  Al-Qarani?"  Lalu  orang  itu  mendekat,  dan  Umar 
berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  telah 
bersabda,  “Akan  datang  kepadamu  seorang  laki-laki  dari  Yaman  yang 
bernama  Uwais,  tiada  yang  ia  tinggalkan  di  Yaman  kecuali  ibunya, 
ia  memiliki  penyakit  belang  (barash),  lalu  ia  berdoa  kepada  Allah  dan 
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Allah-pun  menghilangkan  belangnya  itu  kecuali  sebesar  satu  dinar  atau 
dirham  yang  masih  berada  di  tubuhnya,  maka  barang  siapa  di  antara 
kalian  yang  menjumpainya  maka  hendaklah  meminta  padanya  agar 
memohonkan  ampunan  kepada  Allah  untuk  kalian." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10406). 


oup  ujjui  vis  ^  i:  .ntrA 

(Jl^  Ljjl?- 

a  J  ^ 


6438.  Zw/wir  bm  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Affan  bin  Muslim  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Said  Al-Jurairi  dengan  sanad  ini  dari  Umar  bin 
Al-Khaththab,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  sebaik-batk  Ta- 
bi'in  adalah  seorang  laki-laki  yang  bernama  Utoais,  ia  hanya  memiliki 
seorang  ibu  dan  ia  memiliki  penyakit  belang',  maka  perintahkanlah  ia 
agar  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  untuk  kalian". 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  10406). 


^  iu.i3  Jji\  ^  iuJj  ^  I3li  i r<( 

iiliij  oiv'ii  Ju  !  Ju  jtl; 

^  oi  ^  f ^  lR 

Lit  i\jS\  4^  J\  iSj  hi  ju  ^u.  jA 

JUi 


(  Kitab  Keutamaan  Para  ^hahabal  Pddhiydilahu  Anham  j 


551 


(U;  Jis  V035  ^  p  Jii  jUj  Jis  J-i3^ 

iu  3^  p^  3u  VI  ^  >>:  Sp  d\^  3« 

3  4^-  34*3  cLju^  3is  p^  3^  ^54^ 

i.  (d  ^  i?  J^3t  Ji 

jj  3?  3*  ^  (*^j‘*  ^y  Vi  ^  01^  ojjs 

jiiii  iu  oi  5>5 

v1  3u  /Jt  3i5  'S  ^  <JUi  ii 
oli  3is  A\  4^i  ^lUi  ^^»>  ^  0^  3^  Ji  iiJ 

3*'3*  pi*^S  o*  J^’-j  r^'  cy* 

il  JjJ.3  cJLui  Ju  jjU  liJt  I<3  «?■>•  (JU» 

ilUt  y}i^.  J^'j  ^  Ji  J^'  ,0^3  ^  iil  J;. 

VI  *i;  J*j5  ^'J  ^  p  J'j'  (IrJ  cr^' 

it  lijiiil  Oli  i'Ji  Jp  jJ  '}  li<  3*  5jJJ3  5  fj>j> 

Cpjt  Jui  jLSi  1^3^  3^il^ 

<ijJL>-t  C^t  <JVi  ^  l)^  j-^-^ 


p^  3is  3i5  3^ii 

i'yj  i3y:Jrj  yS  3i5  ^3  Jj^  3^^  J-^' 


v5S4'  o^  3'^  3uJi  «T3  ulr  d\^ 


-H'  1»  » 


> 


6439.  Is/wg  bm  Ibrahim  Al-HatiThali,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan 
Muhammad  bin  Basyar  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lshaq  ber¬ 
kata,  Muadz  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara 
dua  lainnya  berkata,  Muadz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami-  teks  hadits  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  ayahku  (Hisyam)  te-lah 
mem-beritahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Aufa,  dari 
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Usair  bin  Jabir,  ia  berkata,  "Setiap  kali  Urmr  bin  Al-Khaththab  keda¬ 
tangan  pasukan  relawan  dari  penduduk  Yaman  maka  ia  bertanya  ke¬ 
pada  mereka,  Apakah  di  antara  kalian  ada  Uwais  bin  Amir?"  Sampai  ia 
mendapati  Uwais  di  sana,  lalu  ia  berkata,  "Apakah  benar  engkau  Uwais 
bin  'Amir?"  Uivais  berkata,  "Benar."  Umar  bertanya,  "Dari  kabilah 
Murad,  lalu  kabi-ldh  Qaran?"  Uzvais  berkata,  "Benar,  "Umar  bertanya 
lagi,  "Engkau  pernah  terjangkit  penyakit  belang  (barash),  lalu  engkau 
sembuh  tetapi  masih  ada  belang  sebesar  satu  dtrham?"  Uwais  berkata, 
"Benar."  Umar  bertanya  lagi,  "Engkau  hanya  memiliki  seorang  ibu?" 
Uwais  berkata,  "Benar."  Umar  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallall^u  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan  datang  kepada  kalian 
Uwais  bin  Amir  bersama  dengan  pasukan  relawan  dari  Yaman,  ia  dari 
kabilah  Murad,  lalu  kabilah  Qaran,  ia  memiliki  penyakit  belang  dan 
telah  sembuh  kecuali  sebesar  satu  dirham  yang  tersisa,  ia  hanya  memili¬ 
ki  seorang  ibu  yang  ia  baktikan  dirinya  untuknya,  andai  ia  bersum¬ 
pah  maka  Allah  pasti  meluluskannya,  jika  kalian  dapat  memintanya 
agar  berkenan  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  untuk  kalian  ma¬ 
ka  lakukanlah."  (Umar  meneruskan)  "Untuk  itu,  mohonkan  ampunan 
kepada  Allah  untukku."  Mahi  Uwais-pun  berdoa  untuknya.  Setelah  itu 
Umar  bertanya  kepada  Uwais,  "Kemana  engkau  akan  pergi?"  Uzoais 
menjawab,  "Kufah,"  Umar  berkata,  "Bagaimana  seandainya  aku  tulis¬ 
kan  surat  pengantar  untukmu  kepada  gubernur  Kufah?"  Uwais  berka¬ 
ta,  "Aku  menjadi  manusia  biasa  lebih  aku  cintai."  Perawi  berkata,  "Pa¬ 
da  tahun  berikutnya  seorang  pejabat  kota  Kufah  menunaikan  ibadah 
haji  dan  di  Mekah  ia  bertemu  dengan  Umar  bin  Al-Khaththab  Radki- 
yallahu  Anhu.  Lalu  Umar  bertanya  kepadanya  mengenai  Uzuais.  Peja¬ 
bat  itu  menjatmb,  "Ia  seorang  yang  sangat  miskin."  Umar  berkata, 
"Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Akan  datang  kepada  kalian  Uzvais  bin  Amir  bersama  dengan  pasu¬ 
kan  relawan  dari  Yaman,  ia  dari  kabilah  Murad,  lalu  kabilah  Qaran,  ia 
memiliki  penyakit  belang  dan  telah  sembuh  kecuali  sebesar  satu  dirham 
yang  tersisa,  ia  hanya  memiliki  seorang  ibu  yang  ia  baktikan  dirinya 
untuknya,  andai  ia  bersumpah  malai  Allah  pasti  meluluskannya,  jika  ka¬ 
lian  dapat  memintanya  agar  mau  memohonkan  ampunan  kepada  Alhdi 
untuk  kalian  maka  lakukanlah."  Pejabat  itupun  mendatangi  Uwais 
dan  langsung  berkata,  "Mohonkan  ampunan  kepada  Allah  untukku." 
Uwais  berkata,  "Engkau  baru  saja  melcdcukan  perjalanan  suci,  maka 
mohonkanlah  ampunan  untukku."  Pejabat  itu  berkeras,  "Mohonkan 
ampunan  untukku."  Uwais-pun  mengulangi  lagi,  "Engkau  baru  saja 
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melakukan  perjalanan  suci,  maka  mohonkanlah  ampunan  untukku." 
Lalu  Uwais  berkata,  "Engkau  bertemu  Umar?"  Pejabat  itu  menjawab, 
"Iya."  Kemudian  Uioais-pun  berdoa  unhdcnya.  Setelah  itu  banyak 
orang  yang  mengerti  siapa  Uwais  sebenarnya  dan  Uioais-pun  pergi. 
Usair  berkata,  "Pakaian  Uumis  berupa  burdah  (kain  beludru).  Setiap 
kali  seorang  melihatnya  dengan  pakaian  itu,  malai  orang  itu  berkata, 
"Darimana  Uieais  memiliki  pakaian  itu?" 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10406). 

•  Tafsir  hadits :  6437  -  6439 

Perkataannya,  (lisair  bin  Jabir)  dikatakan  juga  Uswir  bin  Amr,  dan 
Yusr. 

Dalam  kisah  Uwais  ini  terdapat  mukjizat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  nyata.  Dia  adalah  Uwais  bin  Amir  sebagaimana 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  di  sini,  dan  nama  inilah  yang  paling 
masyhur.  Ibnu  Makula  berkata,  "Ada  yang  menyatakan  namanya  ada¬ 
lah  Uwais  bin  Amr.  Nama  panggilannya  adalah  Abu  Amr  dan  ada  yang 
menyatakan.  Ia  terbimuh  pada  saat  perang  Shiffin.  Ia  dari  keturunan 
Bani  Qaran,  yaitu  salah  satu  cabang  dari  Bani  Murad.  Nama  lengkap 
Qaran  adalah  Qaran  bin  Radman  bin  Najiyah  bin  Murad.  AI-Kalbi  ber¬ 
kata,  "Nama  Murad  sendiri  adalah  Jabir  bin  Malik  bin  Udad  bin  Shuhb 
bin  Va'rub  bin  Zaid  bin  Kahlan  bin  Sabbad.  Fenetuan  nasab  Uwais  dari 
Bani  Murad  inilah  yang  benar  dan  tidak  ada  yang  mempermasalah¬ 
kannya.  Sementara  dalam  kitab  Ash-Shihah  karya  Al-Jauhari  disebut¬ 
kan,  Uwais  dinisbat  kepada  Qam  Al-Manazil,  salah  satu  gtmung  yang 
menjadi  Miqat  Ihram  bagi  penduduk  Najd.  Pernyataan  ini  salah  fatal. 
Di  depan  telah  ada  penjelasan  dini  agar  tidak  bingung  tentang  hal  ini. 

Perawi  berkata,  "Sesungguhnya  penduduk  Kufah  menghadap  Umar, 
sementara  di  antara  mereka  terdapat  orang  yang  dipanggil  secara  tidak  ter¬ 
hormat,  yaitu  Uwais.  Yaitu  dianggap  remeh  dan  tidak  dihormati." 

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  ia  menyembunyikan  identitas  dirinya 
dan  menyimpan  rapat-rapat  rahasia  kedekatannya  dengan  Allah  Ta- 
'ala.  Sehingga  tidak  tampak  adanya  sesuatu  yang  membuktikan  diri¬ 
nya  memiliki  kelebihan.  Ini  adalah  jalan  yang  ditempuh  oleh  para  wa¬ 
li-wali  Allah  yang  benar-benar  mengenal-Nya  -semoga  Allah  meridhai 
mereka-. 
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Sabda  Rasulullah  ShallalUthu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  barang  siapa 
di  antara  kalian  yang  menjumpainya  maka  hendaklah  memintanya  agar  me¬ 
mohonkan  ampunan  kepada  Allah  untukmu"  Dalam  riwayat  lainnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Umat/  "Jika  kamu 
dapat  memintanya  agar  berkenan  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  un¬ 
tukmu  maka  lakukanlah." 

Hadits  ini  menunjukkan  keistimewaan  yang  dimiliki  oleh  Uwais 
Al-Qami.  Dan  juga  terkandung  di  dalanmya  tentang  sunnahnya  me¬ 
minta  do'a  kepada  orang  yang  shalih  agar  memohonkan  ampunan  ke¬ 
pada  Allah,  meskipun  orang  yang  meminta  itu  lebih  mulia. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  sebaik- 
baik  Tabi'in  adalah  seorang  laki-laki  yang  bernama  Uwais," 

Hadits  ini  secara  tegas  menyatakan  bahwa  sebaik-baik  Tabi'in 
adalah  Uwais  Al-Qarani.  Mimgkin  ada  yang  mengatakan,  "Apakah 
tidak  bertentangan  dengan  pernyataan  Ahmad  bin  Hambal  dan  yang 
lainnya  bahwa  sebaik-baik  Tabi'in  adalah  Sa'id  bin  Al-Musayyab?" 
Jawabnya,  yang  mereka  maksudkan  adalah  bahwa  Sa'id  itu  lebih  baik 
di  bidang  ilmu-ilmu  syar'i,  seperti  tafsir,  hadits,  fikih,  dan  lain-lainnya 
tidak  dalam  kebaikan  di  sisi  Allah  Ta'ala.  Dan  pada  penggunaan  lafazh 
inipun  terdapat  mulgizat  Nabi  yang  nyata. 

Sabda  Nabi  Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam,  "Pasukan  relawan  dari  pen¬ 
duduk  Yaman",  mereka  adalah  kelompok  pasukan  yang  membantu  ten¬ 
tara  Islam  dalam  peperangan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam,  "Aku  menjadi  manusia  biasa 
lebih  aku  cintai",  maksudnya  adalah  orang  yang  lemah  di  antara  ma¬ 
nusia,  orang  miskin,  dan  bercampur-baur  dengan  mereka  tanpa  harus 
dihiraukan,  dan  ini  adalah  satu  tanda  atas  sifat  tidak  sukanya  Uwais 
terhadap  popularitas,  dan  dalam  rangka  menyembunyikan  identitas 
dirinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ia  seorang  yang  sangat  mis¬ 
kin"  maksudnya  adalah,  ia  seorang  yang  sedikit  perbekalannya  &  su¬ 
sah  hidupnya. 

Secara  umum  hadits-hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  berbakti 
kepada  kedua  orang  tua,  ‘uzlah  (menyendiri  dalam  rangka  beribadah) 
serta  merahasiakan  identitas  diri. 


(56)  Bab  Wasiat  habi  Shatlallahu  Alaihi  wa  Saltam 
Agar  Berbuat  Baik  Kepada  Penduduk  Mesir 
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6440.  Ahu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jbnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Harmalah  telah  mengabarkan  kepadaku, 
(H)  Harun  bin  Said  AUAyli  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harmalah  bin  Imran  At- 
Tujibi  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Syumasah 
Al-Mahri,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Abu  Dzar  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kalian  akan  menaklukkan  suatu 
kota  yang  disebut  padanya  Al‘Qirath  (semacam  mata  uang),  maka  aku 
pesankan  kepada  kalian  agar  berbuat  baik  kepada  penduduknya  karena 
mereka  memiliki  hak  dan  pertalian  darah,  jika  kalian  melihat  dua  orang 
yang  sedang  berkelahi  soal  tempat  satu  bata  maka  segeralah  keluar  dari 
kota  itu." 
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Perawi  betkuta,  "Suatu  ketika  Abu  Dzar  melihat  Rabi'ah  dan  Abdurrah~ 
man  bin  Syurahbil  bin  Hasanah  bertengkar  soal  tempat  satu  bata,  maki 
ia-pun  segera  keluar  dari  tempat  itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyrtrf  (nomor  11962). 
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6441.  Zw/wr’r  &m  Harb  dan  Ubaidullah  bin  Said  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  keduanya  berkata,  Wahb  bin  Jarir  teh^  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ayahku  (Jarir)  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Aku  men¬ 
dengar  Harmalah  Al-Mishri  menuturkan  hadits  dari  Abdurrahman 
bin  Syumasah  Al-Mahri,  dari  Abu  Bashrah,  dari  Abu  Dzar,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alahi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalian  akan  menak¬ 


lukkan  suatu  kota  yang  disebut  padanya  Al-Qirath  (semacam  mata 
uang),  jika  kalian  telah  menguasainya  maka  berbuat  baiklah  kepada 
penduduknya  karena  mereka  memiliki  hak  (perlindungan)  dan  pertalian 
darah  (atau  bersabda,  hak  perlindungan  dan  saudara  ipar),  jika  kalian 
melihat  dua  orang  yang  sedang  bertengkar  soal  tempat  satu  bata  maka 
segeralah  keluar  dari  kota  itu."  Abu  Dzar  berkata,  "Suatu  ketika  aku 
melihat  Abdurrahman  bin  Syurahbil  bin  Hasanah  dan  saudaranya, 
Rabi'ah  bertengkar  tentang  tempat  satu  bata,  maka  aku  bergegas  keluar 
dari  kota  itu. 
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•  Takhtij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12000). 

•  Tafsir  Hadits :  6440  -  6441 

Perkataannya,  "dari  Abdurrahman  bin  Syumasah,"  boleh  juga  dibaca 
Syamasah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  uw  Sallam,  "Kalian  akan  menakluk¬ 
kan  suatu  kota  yang  disebut  padanya  Al-Qirath,  maka  aku  pesankan  kepada 
kalian  agar  berbuat  baik  kepada  penduduknya  karena  mereka  memiliki  hak  dan 
pertalian  darah,  jika  kalian  melihat  dua  orang  yang  sedang  bertengkar  soal  tem¬ 
pat  satu  bata  maka  segeralah  keluar  dari  kota  itu."  Abu  Dzar  berkata,  "Suatu 
ketika  aku  melihat  Abdurrahman  bin  Syurahbil  bin  Hasanah  dan  saudaranya, 
Rabi'ah  bertengkar  tentang  tempat  satu  bata,  maka  aku  bergegas  keluar  dari 
kota  itu."  Pada  riwayat, yang  lain  dikatakan  "Kalian  akan  menaklukkan 
kota  mesir."  Mesir  adalah  kota  yang  padanya  disebut  Al-Qirath.  Dan 
penduduknya  memiliki  hak  (perlindungan)  dan  pertalian  darah  (atau 
Nabi  bersabda,  hak  perlindungan  dan  saudara  ipar). 

Para  ulama  mengatakan,  "Al-Qirath  adalah  semacam  dinar  dan 
dirham,  atau  yang  selainnya  (mata  uang).  Orang-orang  mesir  banyak 
>^®riggunakannya  dan  mereka  sering  mengucapkannya.  Adapun  Adz- 
dzimmah  (perlindungan),  maka  yang  dimaksudkan  adalah  (perlindu¬ 
ngan)  kehormatan  dan  hak." 

Yang  dimaksud  pertalian  darah  adalah  karena  Hajar,  ibunya  Nabi 
Isma'il  itu  dari  Mesir.  Sementara  yang  dimaksud  besan  ataupun  ipar 
karena  Mariah  Al-Qibthiyah,  ibunya  Ibrahim,  putra  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  dari  Mesir. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  mulgizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  nyata.  Antara  lain,  prediksi  beliau  bahwa  kaum  musli¬ 
min  akan  memiliki  kekuatan  dan  kejayaan  sepeninggal  beliau;  mere¬ 
ka  akan  menaklukkan  kota-kota  Ajam  (non  Arab)  dan  menggulingkan 
raja-raja  diktator.  Di  antaranya  juga  mereka  akan  menaklukkan  kota 
Mesir,  dan  di  sana  akan  ada  dua  orang  yang  bertengkar  mengenai  tem¬ 
pat  satu  bata.  Dan  semua  prediksi  ini  telah  terjadi  dan  terbukti  dengan 
nyata,  segala  puji  hanya  milik  Allah. 


(57)  Bab  Keutamaan  Kota  Oman 
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6442.  Sfltti  &m  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mahdi  bin  Mai- 
mun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Wazi',  Jabir  bin 
AmrAr-Rasi,  Aku  mendengar  Abu  Barzah  berkata,  "Rasulullah  ShallaU 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  ke  salah  satu  kabilah  Arab, 
lalu  penduduk  kabilah  itu  mengumpatnya  dan  memukulinya.  Kemu¬ 
dian  laki-laki  itu  menghadap  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  memberitahukan  tentang  penganiayaan  yang  dialaminya. 
Beliau  bersabda,  "Seandainya  engkau  pergi  ke  penduduk  Oman,  maka 
mereka  tidak  akan  mengumpatmu  dan  juga  tidak  akan  memukulmu." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  /U-Asyra/ (nomor  11595). 


•  Tafsir  Hadits :  6442 

Oman  ini  masuk  dalam  wilayah  Bahrain.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Sebagian  ahli  hadits  menyebutnya  dengan  Amman  Al-Balqa',  dan  ini 
satu  kesalahan." 
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Hadits  di  atas  menunjukkan  pujian  kepada  penduduk  Oman  dan 
keutamaan  yang  mereka  miliki.  Wallahu  A'lam 


J 


(58)  Bab  Tentang  Pendusta  dan  Pembunuh  dari  Tsaqif 
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6443.  Ugiwft  bin  Mukram  Al-Ammi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'cfuh 
-Ibnu  Ishaq  Al-Hadhrami-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Asmd 
bin  Syaiban  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Nau/al,  Aku  me¬ 
lihat  kuburan  Abdtdlah  bin  Az-Zubair  di  dataran  tinggi  Madinah.  Saat 
lewat  di  sana  orang-orang  Quraisy  hanya  melewatinya  begitu  saja,  be¬ 
gitu  juga  semua  manusia.  Kemudian  Abdullah  bin  Umar  datang,  lalu 
menghadap  kuburnya  dan  berkata,  “As-Salamu  alaika,  wahai  Abu  Khw- 
baib!  As-Salamu  Alaika,  toahai  Abu  Khubaib!  As-Salamu  alaika,  wahai 
Abu  Khubaib!  Demi  Allah,  aku  telah  melarangmu  untuk  hal  ini!  Demi 
Allah,  aku  telah  melarangmu  untuk  hal  ini!  Demi  Allah  aku  telah  me¬ 
larangmu  untuk  hal  ini!  Sungguh  sepanjang  yang  aku  tahu  bahwa  eng¬ 
kau  orang  yang  ahli  puasa,  ahli  beribadah  dan  selalu  menyambung  tali 
silaturrahim.  Demi  Allah,  engkau  adalah  seorang  yang  terbaik."  Kemu¬ 
dian  Abdullah  berlalu  meninggalkan  kuburan  itu.  Kabar  posisi  politik 
Abdullah  bin  Umar  dan  pernyataannya  ini  sampai  kepada  Al-Hajjaj. 
Al-Hajjaj-pun  segera  mengutus  pasukan  untuk  menangkap  Abdullah 
bin  Umar,  lalu  ia  diturunkan  dari  untanya  dan  dilemparkan  di  lokasi 
pemakaman  kaum  Yahudi.  Kemudian  Al-Hajjaj  mengutus  pasukan 
menghadap  ibu  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Asma"  binti  Abu  Bakar  Radhi- 
yallahu  Anhuma.  Tetapi  Asma"  menolak  untuk  menghadap.  Al-Hajjaj- 
pun  mengutus  lagi  seseorang  dengan  pesan  kepada  Asma",  "Datanglah 
kemari  atau  aku  akan  mengutus  pasukan  yang  akan  menyeretmu  dengan 
kuncitan  rambutmu."  Asma'  tetap  menolak  dan  berkata,  "Demi  Allah,  aku 
tidak  akan  datang  kepadamu  meskipun  engkau  mengutus  pasukan  yang 
menyeretku  dengan  kuncitan  rambutku."  Perawi  berkata,  "Al-Hajjaj-pun 
berkata,  "Bazoa  kemari  sandalku,"  kemudian  ia  pergi  dengan  congkak.  Se¬ 
sampainya  di  rumah  Asma'  ia  berkata,  "Bagaimana  menurutmu  dengan 
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apa  yang  aku  lakukan  terhadap  AbduHah  bin  Az-Zubair,  anakmu?"  Dia 
menjawab,  "Aku  melihat  kamu  telah  menghancurkan  kehidupan  dunia¬ 
nya  dan  dia  telah  menghancurkan  kehidupan  akhiratmu.  Aku  mendengar 
bahwa  kamu  telah  memanggilnya  dengan  sebutan  Anak  seorang  wanita 
yang  selalu  mengenakan  dua  potong  kain  (dzaaatu  an-nithaqain)  dan 
ketahuilah  bahwa  akulah  wanita  Dzatu  an-nithatfain  itu;  yang  satu  aku 
gunakan  untuk  mengangkat  makanan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  makanan  Abu  Bakar  dari  binatang  tunggangan,  sedang¬ 
kan  yang  sepotong  lagi  itu  adalah  sebagai  ikat  pinggang  kaum  wanita 
yang  selalu  dibutuhkan.  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  bercerita  kepada  kami  bahvoa  di  antara  kaum  Tsaqif 
itu  terdapat  seorang  pendusta  dan  pembunuh.  Yang  pendusta  sudah 
kami  lihat  sendiri,  adapun  yang  pembunuh,  aku  kira  kamu  orangnya. 
Mendengar  kata-kata  tajam  dari  wanita  itu,  Al-Hajjaj  segera  beranjak 
pergi  meninggalkannya  tanpa  membantahnya  seddcitpun. 

•  Takhri]  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15736). 

*  Tafsir  Hadits :  6443 

Abu  Naufal  berkata,  "Aku  melihat  kuburan  Abdullah  bin  Az-Zubair  di 
dataran  tinggi  Madinah.  Saat  letvat  di  sana  orang-orang  Quraisy  hanya  me¬ 
lewatinya  begitu  saja,  begitu  juga  semua  manusia.  Kemudian  Abdullah  bin 
Umar  datang,  lalu  menghadap  kuburnya  dan  berkata,/LS-Salamu  alaika,  wahai 
AbuKhubaib!" 

Abu  Khubaib  adalah  nama  panggilan  Abdullah  bin  Az-Zubair. 
Khubaib  sendiri  adalah  putra  tertuanya.  Abdullah  memiliki  tiga  nama 
panggilan  yang  kesemuanya  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  ki¬ 
tab  At-Tarikh,  Ketiga  nama  panggilan  itu  adalah;  Abu  Khubaib,  Abu 
Bakar  dan  Abu  Bukair. 

Hadits  ini  menunjukkan  sunnahnya  mengucapkan  salam  kepada 
orang  yang  telah  meninggal,  baik  di  kuburnya  atau  tidak,  mengulangi 
salam  sebanyak  tiga  kali  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Umar 
dan  memuji  mayit  dengan  menyebutkan  kebaikan-kebaikannya 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  keistimewaan  yang  dimiliki  oleh 
Ibnu  Umar  karena  ucapan  kebenarannya  yang  lantang  di  depan  umiun 
dengan  memuji  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan  tidak  memperdulikan 
ancaman  Al-Hajjaj,  lawan  politik  Abdullah  bin  Az-Zubair,  karena  ia 
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mengetahui  Abdullah  pantas  dipuji.  Ia  bertujuan  menepis  isu  yang  di 
hembuskan  oleh  Al-Hajjaj  bahwa  Abdullah  bin  Az-Zubair  adalah  mu¬ 
suh  Allah  dan  orang  yang  zhalim,  menunjukkan  kepada  kaum  musli¬ 
min  akan  kebaikan-kebaikan  yang  dimiliki  oleh  Abdullah  bin  Az-Zu- 
bair  yang  bertolak  belakang  dengan  apa  yang  diisukan  oleh  Al-Hajjaj. 

Menurut  ahli  kebenaran  bahwa  Abdullah  adalah  pihak  yang  ter- 
zhalimi,  sementara  Al-Hajjaj  dan  pendukimgnya  sebagai  kelompok 
pemberontak  yang  membunuhnya. 

Dzatunnithoijain  adalah  sebutan  untuk  Asma'  binti  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq.  Ia  mendapatkan  julukan  ini  karena  ia  telah  membelah 
kain  pengikat  makanannya  menjadi  dua  bagian;  satu  dibuat  pengikat 
bekalnya  sendiri  dan  satunya  lagi  untuk  mengikat  makanan  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Abu  Bakar,  sebagaimana  disebut¬ 
kan  dalam  hadits  ini.  Ifedaksi  milik  Al-Bukhari  lebih  jelas  daripada 
milik  Muslim  ini. 

Asma'  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  pernah  bercerita  kepada  kami  bahwa  di  antara  kaum  Tsaiji/  itu  terdapat 
seorang  pendusta  dan  pembunuh.  Yang  pendusta  dapat  kami  lihat  sendiri, 
adapun  yang  pembunuh,  aku  kira  kamulah  orang  itu," 

Seorang  pendusta  itu  adalah  Al-Mukhtar  bin  Abi  Ubaid  Ats-Tsa- 
qafi.  Ia  terkenal  sebagai  pendusta  dan  mengaku  bahwa  Jibril  Alaihis- 
salam  telah  datang  kepadanya.  Ulama  telah  sepakat  bahwa  pendusta 
dalam  hadits  itu  adalah  Al-Mukhtar  bin  Abi  Ubaid,  sedangkan  pem¬ 
bunuh  adalah  Al-Hajjjaj  bin  Yusuf.  Wallahu  A'lam 


(59)  Bab  Keutamaan  Persia 
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6444.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku  -Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
sementara  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ja'far 
Al-Jazari,  dari  Yazid  bin  Al-Ashamm,  dari  fibu  Hurairah,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Andaikata  agama 
Islam  berada  di  bintang  Tsurayya  nhcaya  seorang  dari  Persia  (atau 
Nabi  bersabda,  seorang  dari  putra-putra  Persia)  akan  pergi  ke  sana 
untuk  mengambilnya. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14828). 


*  A 
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6445.  Qutai&a^  &in  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsaur,  dari  Abu 
Al-Ghaits,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Suatu  saat  kami  duduk-du¬ 
duk  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Tidak  lama  kemudian 
turun  kepadanya  surat  Al-Jumu'ah.  Ketika  beliau  membaca  ayat,  "Dan 
(juga)  kepada  kaurn  yang  lain  dari  mereka  yang  belum  berhubungan 
dengan  mereka"  maka  seseorang  bertanya.  Siapakah  mereka  itu,  wahai 
Rasulullah?  Tetapi  beliau  tidak  menanggapinya,  sampai  orang  itu  ber¬ 
tanya  untuk  beberapa  kali.  Abu  Hurairah  berkata,  Pada  saat  itu  Salman 
Al-Farisi  berada  di  tengah-tengah  kami.  Ia  meneruskan.  Lalu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meleUddcan  tangannya  kepada  Salman  dan 
bersabda,  'Seandainya  keimanan  itu  berada  di  Tsurayya  niscaya  bebe¬ 
rapa  orang  dari  mereka  akan  mengambilnya" 


*  Tajkhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab:  Qauluhu,  Wa  Akharina 
minhum  lamma  yalhaqu  bihim  (nomor  4897  dan  4898). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surati  Al- 
Jumu'ah  (nomor  3310),  dan  Kitab  Al-Manaqib,  Bab :  Fii  Fadhli  Al-Ajam 
(nomor  3933),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12917). 


•  Tafsir  Hadits :  6444  -  6445 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  yang  dimiliki  oleh  penduduk 
Persia.  Dan  juga  menunjukkan  bolehnya  menggunakan  Majaz  (metafo- 
rik/kata  kiasan)  dan  berlebihan  dalam  penggtmaannya. 


(60)  Bab  Sabda  nasulullah  Shatlaltahu  Alaihi  wa 
Salfam,  '^Manusia  Itu  Seperti  Seratus  Ekor  Unta  tetapi 
Sebanyak  ttu  Tidak  Ada  Seekor  Pun  Unta  yang  Bisa 
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6446.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku  -  Teks  hadits  milik  Muhammad  -,  Abd  berkata,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara  Ibnu  I^fl'  berkata,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  Ma'mar  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kalian 
dapati  manusia  itu  seperti  seratus  ekor  unta,  tetapi  (dari  jumlah  itu) 
seseorang  tidak  dapat  menemukan  seekor  unta-pun  yang  bisa  dijadikan 
tunggangan" 


•  Takhrij  Hadits 

At-Tinnidzi  di  dalam  Kitab  Al-Amtsal,  Bab  Maa  Ja'a  Fii  Matsali  Ibni 
Adam  xoa  Ajalihi  wa  Amalihi  (nomor  2872),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6944). 
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•  Tafsir  Hadits :  6446 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Hewan  tunggangan  yang  unggulan  dan 
pilihan  dari  jenis  unta  untuk  ditunggangi  dan  selainnya  adalah  yang 
memiliki  sifat-sifat  sempurna." 

Dia  (Ibnu  Qutaibah)  berkata,  "Arti  hadits  ini  adalah  bahwa  manusia 
itu  sama,  tidak  ada  yang  imggul  karena  nasab  keturunannya,  mereka 
sama  layaknya  seratus  ekor  unta." 

Al-Azhari  menimpali,  "Kata  yang  digunakan  oleh  orang- 
orang  Arab  maksudnya  adalah  unta  jantan  yang  unggulan,  dan  juga 
unta  betina  yang  unggulan.  Adapun  huruf  Ha'  yang  ada  pada  kata 

/huruf  terakhirnya  ha'  atau  ta')  untuk  menunjukkan  arti  lebih  dan 

sa-ngat.  Seperti  jika  dikatakan,  ajlLji  Jij  artinya,  seorang  laki-laki 
yang  sangat  memahami  dan  sangat  mengetahui  tentang  nasab  (garis 
keturunan)." 

Dia  (Al-Azhari)  mengatakan,  "Arti  hadits  yang  disebutkan  oleh 
Qutaibah  di  atas  keliru.  Yang  benar  adalah,  bahwa  orang  yang  benar- 
benar  zuhud  dan  hanya  berkonsentrasi  terhadap  kehidupan  akhirat  itu 
sangat  sedikit  sekali,  sebagaimana  jarangnya  imta  yang  dapat  dipakai 
sebagai  tunggangan."  Inilah  pernyataan  Al-Azhari  dan  memang  lebih 
baik  daripada  pernyataan  Ibnu  Qutaibah.  Tetapi  yang  lebih  baik  lagi 
adalah  pernyataan  selain  mereka,  bahwa  orang  yang  tindak-tanduk¬ 
nya  berkesan,  perangainya  baik,  sedap  dipandang  dan  kuat  menang¬ 
gung  beban  tanggung  jawab  itu  sangat  jarang  ditemui,  sebagaimana 
sedikitnya  imta  yang  dipilih  imtuk  kendaraan. 

Dinamakan  ( tunggangan  )  karena  dia  ditunggangi.  Maksud¬ 
nya  bisa  dibebankan  di  atasnya  perbekalan  safar.  Adapun  bentuk  su¬ 
sunan  kata  (orang  yang  menunggangi)  maka  maknanya  adalah 
(y^og  ditunggangi).  Sama  seperti  jika  dikatakan  artinya 

kehidupan  yang  diharapkan.  Dan  masih  banyak  contoh  kata  semisal 
itu. 


Kitab  Sopan  Santun 

SlLATURRAHIM,  DAN 


(1)  Bab  Berbakti  Kepada  Kedua  Orang  Tua  Dan 
Keduanya  Paling  Berhak  Menerima  Bakti  Anaknya 


^  j  J  u?  Ji  (S?  ^  .  *\  £  i  V 

‘^jj  (J}'  ^  ^  Vis 

^  jiii  ^  J\  j^3  ju  5>‘> 

iii!  ju  p  Jii  il5f  Jis 

Jii  p  3«  fi  Ju  Jis 

J-UJl  ^ jj  pj  3 


6447.  Outaibah  bin  Said  bin  Jamil  bin  Tharif  Ats-Tsaqafi  dan  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dari  Abu 
Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Siapakah  orang 
yang  paling  berhak  menerima  baktiku?"  Beliau  menjawab,  "Ibumu." 
lalu  ia  bertanya  lagi,  "Lalu  siapa?"  Beliau  menjawab,  "Ibumu."  Ia 
bertanya  lagi,  "Lalu  siapa?"  Beliau  menjazoab,  "Ibumu."  Ia  bertanya 
lagi,  "Lalu  siapa?"  Beliau  menjawab,  "Kemudian  ayahmu." 

Dalam  hadits  milik  Qutaibah  disebutkan,  "Siapakah  yang  paling  berhak 
menerima  baktiku?  Tanpa  menyebutkan  kata,  orang." 


Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh : 
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(  Kitab  6opan  bantun,  6ilatafreliiin.  dan  AdabJ  571 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Ahaqqu  An-Nasi  BiliHsni 
Ash-Shuhbah  (nomor  5971). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Viashaya,  Bab  An~Nahyu  ‘An  Al-Imsak 
Fii  Al-Hayaii  wa  At-Tabdzir  'Inda  Al-Maut  (nomor  2706),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  14905). 


^  ^  luJ  ^/Jr  .n  i  t  A 

Jli  J*  ^ 

jjj  lilit  Jli  ^ 

^  iu/t  iid  iiit  p  iiit 


6448.  Abu  iCHr(«'&  Muhammad  bin  Al-Ala''  Al-Hamdani  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dari  Abu  Zufah,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Sia¬ 
pakah  orang  yang  paling  berhak  mendapatkan  bakti?"  Beliau  bersabda, 
"Ibumu,  ibumu,  kemudian  ibumu,  lalu  ayahmu,  kemudian  orang-orang 
yang  ada  dalam  tanggung  jawabmu  " 


•  Takhrij  Hadlts 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6447. 


J\j  SjUp  .n  i  i  ^ 

Jlii  Stjj  ji 


6449.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syfliiwft  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sya- 
rik  telah  memberitcdiukan  kepada  kami,  dari  Umarah  dan  Ibnu  Syub- 
rumah,  dari  Abu  Zuriah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Seorang 
laki-laki  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  perawi 
menuturkan  sebagaimana  hadits  Jarir.  Perawi  menambahkan.  Lalu  Ra- 
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sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam  bersabda,  'Iya,  Demi  ayahmu, 
hendaknya  ini  disampaikan." 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dari  Syarik  dari  Umarah  telah 
ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6447. 

2.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dari  Syarik  dari  Ibnu  Syubru- 
mah  ditakhrij  oleh : 

•  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Ahaqqu  An-biasi 
Bihusni  Ash-Shuhbah?  (nomor  5971). 

•  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Washaya,  Bab  An-Nahyu  'An  Al- 
Imsak  Fii  Al-Hayati  wa  At-Tabdzir  'Inda  Al-Maut  (nomor  14893). 


J  ^  i  O  * 

^ 

(^3  s-4*j  t/f 


6450.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukamkepadaku,  Syababah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Thalhah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (W  Ahmad  bin  Khirasy  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Habban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (Muhammad  bin  Thalhah  dan 
Wuhaib)  dari  Syubrumah  dengan  sanad  ini.  Dan  dalam  hadits  Wuhaib, 
Kepada  siapakah  aku  berbakti?  Sementara  dalam  hadits  Muhammad  bin 
Thalhah,  Siapakah  manusia  yang  lebih  berhak  mendapatkan  bakti  da- 
riku?  Kemudian  perawi  menuturkan  sebagaimana  hadits  Jarir  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6449. 
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C  Kitab  ^opan  bantun,  ^ilatnfrahim.  dan  Ada^ 


iii  Ji  Oi  Ji  ji3  ;u;  Jii  j>  J  At  ^  ^15^1 

Jis  Jii  ?iliJLlij  Jiii  514J1  ijikiJ  ^3  ^ 

.OAUi  U^-Ai 


6451.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  WaW'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sufyan,  dari  Habib,  (H)  Muhammad  bin  al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  Al-Qaththan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dan  Syu'bah,  keduanya  berkata, 
Habib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Abbas,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  m  berkata,  '"Seseorang  datang  menghadap  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  memohon  izin  untuk  ikut  berjihad.  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  ‘Apakedi  kedua  orang  tuamu  masih 
'  hidup?  Orang  itu  menjawab,  Ya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda.  Maka  kepada  keduanyalah  kamu  berjihad!"' 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Al-J ihadu  Bi-Idzni 
Al-Abawain  (nomor  3004).  Kitab  Al-Adab,  Bab  Laa  Yujahidu  lila  Bi 
Jdzni  Al-Abawain  (nomor  5972). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Ja'a  FH  Ar-Rajuli  yaghzu 
wa  Abawahu  Karihan  (nomor  2529). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Ma  Ja'a  FH  Man  Kharaja  FH 
Al-Ghazwi  wa  Taraka  Abawayhi  (nomor  1671). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Ar-Rukhshah  FH  At-Takhalluf 
Liman  Lahu  Walidan  (nomor  3103),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8634), 


J^3  cf.  i/.  ^  ^ 

^  ju  4iL,  fhj  4p  JU  Ji 

vJLlll  llil 
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6452.  UbaiduUah  bin  Muadz  telah  memberitahuhin  kepada  kami,  ayahku 
(Muadz)  telah  memberitahuhin  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Habib,  Aku  mendengar  Abu  Al-Abbas  ber¬ 
kata,  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  berkata,  Seorang 
laki-laki  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  perawi 
menuturkan  sebagaimana  hadits  di  atas.  Muslim  berkata.  Nama  Abu 
Al-Abbas  adalah  As-Sa'ib  bin  Farrukh  Al-Makki. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6451. 


^  ^  j  cJt 


6453.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  (W  Muhammad  bin  Hatim  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Muawiyah  bin  Amr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  (H)  Al-Qasim  bin  Zdkariya  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Husain  bin  Ali  Al-Ju^fi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Za'idah,  keduanya  (Abu  I$haq  dan  Za'idah)  dari  Al- 
A'masy,  merdca  semua  (Mis'ar,  Abu  Ishaq  dan  Za'idah)  dari  Habib  de¬ 
ngan  sanad  di  atas  sebagaimana  hadits  tersebut. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6451. 

^  i'!  ^  elt  .n t « i 

UpIj  ot  (d!  .^>0^  .i'jUJi 
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C  Kitab  ^opan  bantun,  ^ilatnffahim.  dan 

^Jl  ^  ju 


6454.  Said  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Vfdhb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  Bahwa  Haim,  bekas 
budak  Ummu  Salamah  telah  memberitahukan  kepadanya.  Bahwa  Ab¬ 
dullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  berkata,  "Seorang  laki-laki  menghadap  ke¬ 
pada  biabiyullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Aku  ber- 
baiat  kepadamu  untuk  berhijrah  dan  berjihad  hanya  untuk  mencari  ri- 
dha  Allah'.  Beliau  bertanya,  'Apahdt  salah  satu  dari  kedua  orang  tuamu 
masih  hidup?'  Laki-laki  itu  menjawab,  Ya,  bahkan  keduanya  masih  hi¬ 
dup.  Beliau  menjawab,  'Apakah  engkau  ingin  mendapatkan  pahala  dari 
Allah?'  Laki-laki  itu  menjawab.  Ya.  Beliau  bersabda,  'Kembalilah  kepa¬ 
da  kedua  orang  tuamu  dan  berbdktilah  kepada  keduanya." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8940). 

•  Tafsir  Hadits :  6447  -  6454 

Perkataan  Abu  Hurirah,  "Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Siapakah  orang  yang  paling  ber- 
hak'menerima  baktiku?'  Beliau  menjatvab,  'Ibumu.'  Lalu  ia  bertanya  lagi,  'La¬ 
lu  siapa?'  Beliau  menjawab,  'Ibumu.'  Ia  bertanya  lagi,  'Lalu  siapa?'  Beliau 
menjawab,  'Ibumu.'  la  bertanya  lagi,  ‘Lalu  siapa?'  Beliau  menjawab,  'Kemu¬ 
dian  ayahmu.'"  Kata  ijlii-Alt  di  sini  bermakna  artinya  menemani 
atau  berbakti. 

Pada  hadits  di  atas  ada  anjuran  agar  kita  senantiasa  berbakti  ke¬ 
pada  sanak  kerabat.  Dan  ibu-lah  yang  paling  berhak  mendapatkan 
bakti  dari  seorang  anak,  kemudian  ayah,  lalu  sanak  saudara  yang 
paling  dekat,  lalu  yang  dekat.  Para  Ulama  mengatakan,  "Faktor  uta¬ 
ma  yang  mengharuskan  ibu  diberi  bakti  yang  lebih  adalah  karena  ba¬ 
nyaknya  pengorbanan  seorang  ibu  demi  anaknya,  kasih  sayang  yang 
tercurah  untuknya,  pelayaimya  terhadap  anak,  beban  berat  yang  tak 
tertanggungkan  saat  mengandimgnya,  melahirkannya,  menyusutnya, 
mendidiknya,  merawatnya  tatkala  sakit,  dan  lain-lain." 
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C&hahfli  Mu&iim} 

Al-Harits  Ai-Miihasibi  menukil  tentang  adanya  kesepakatan  Para 
Ulama  bahwa  ibu  lebih  diutamakan  daripada  ayah  dalam  hal  mem¬ 
beri  bakti  dan  perhatian  dari  anak.  Sementara  Al-Qadhi  Iyadh  men¬ 
ceritakan  adanya  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  mengenai 
hal  ini;  Mayoritas  Ulama  lebih  mengutamakan  sosok  ibu  yang  harus 
mendapatkan  bakti  yang  lebih.  Dan  sebagian  lagi  menyatakan  bahwa 
keduanya  dalam  posisi  yang  sejajar  dalam  hal  menerima  bakti  sang 
anak.  Sebagian  Ulama  menisbatkan  pendapat  ini  kepada  Imam  Malik. 
Tetapi  pendapat  yang  pertama  adalah  yang  benar  karena  hadits-hadits 
yang  disebutkan  sangat  jelas  imtuk  menguatkannya,  Wallahu  A'lam 

Al-Qadhi  berkata,  "Ulama  telah  sepakat  bahwa  ibu  dan  ayah  ada¬ 
lah  dua  sosok  yang  paling  berhak  mendapatkan  bakti  anaknya  daripa¬ 
da  selain  mereka."  Al-Qadhi  meneruskan.  Mereka  bersilang  pendapat 
terkait  bakti  kepada  kakek  dan  saudara.  Hal  ini  didasarkan  pada  sabda 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "....Kemudian  yang  terdekat,  lalu 
yang  dekat. "  Ulama  dalam  madzhab  kami  mengurutkan  orang  yang  ber¬ 
hak  mendapatkan  bakti  sebagai  berikut :  ibu,  ayah,  anak-anak,  kakek, 
nenek,  saudara  laki-laki  dan  saudara  perempuan,  kemudian  sanak  sau¬ 
dara  yang  tergolong  dzawil  Arham  (kerabat),  seperti  paman  dan  bibi 
dari  ayah,  paman  dan  bibi  dari  ibu,  lalu  yang  terdekat  dan  yang  dekat 
secara  nasab.  Dalam  hal  ini  orang  yang  memiliki  hubungan  lewat  dua 
jalur  seayah  dan  seibu  itu  lebih  didahulukan  daripada  yang  hanya  le¬ 
wat  satu  jalur  saja,  kemudian  dzawil  arham  (kerabat)  yang  bukan  mah¬ 
ram,  seperti  saudara  sepupu,  anak-anaknya  saudara  sepupu,  kemudian 
mertua,  kemudian  pelayannya,  kemudian  tetangga;  tetangga  jauh  teta¬ 
pi  memiliki  hubungan  darah  lebih  didahulukan  daripada  tetangga  de¬ 
kat  yang  tidak  mempimyai  hubungan  kekerabatan,  dan  seorang  sanak 
kerabat  di  lain  negara  lebih  diutamakan  daripada  tetangga  yang  tidak 
memiliki  hubungan  kekerabatan.  Dan  mereka  juga  mengikutsertakan 
suami  dan  istri  dalam  kategori  mahram.  Wallahu  A'lam 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "SM  (Iya,  Demi 

ayahmu,  hendaknya  ini  disampaikan),  telah  berulang  disebutkan  jawaban 
terhadap  perkataan  semacam  ini,  bahwa  yang  dimaksudkan  darinya 
adalah  bukan  sumpah  dengan  makna  yang  sebenarnya,  akan  tetapi  ka¬ 
ta-kata  seperti  itu  sering  terucap  di  pembicaraan-pembicaraan  orang 
arab  yang  dimaksudkan  untuk  menguatkan  ucapan  mereka.  Meski¬ 
pun  ada  juga  yang  mengatakan  selain  itu. 
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C  Kitab  flopan  &antiin.  ^ilaturfahim,  dan  Adab^ 

Perawi  berkata,  "Seseorang  datang  menghadap  kepada  Nabi  ShallaUahu 
Alaihi  wa  Sallam  memohon  izin  untuk  ikut  berjihad.  Nabi  ShallaUahu  Alaihi 
wa  Sallam  bertanya,  'Apakah  kedua  orang  tuamu  masih  hidup?'  Orang  itu 
menjaumb,  Ya.  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Maka  kepada  ke¬ 
duanyalah  hendaknya  kamu  berjihad." 

Dalam  riwayat  lain,  "Aku  berbai'at  kepadamu  untuk  berhijrah  dan 
berjihad  hanya  untuk  mencari  ridha  Allah.  Beliau  berkata,  'Apakah  engkau 
ingin  mendapatkan  pahala  dari  Allah?'  Laki-laki  itu  menjawab,  Ya.  Beliau 
bersabda,  'Kembalilah  kepada  kedua  orang  tuamu  dan  berbdktilah  kepada  ke¬ 
duanya." 

Hadits-hadits  ini  merupakan  dalil  keutamaan  berbakti  kepada  ke¬ 
dua  orang  tua  dan  lebih  berhak  untuk  dikedepankan  danpada  jihad. 
Hadits  ini  juga  menjadi  dasar  argumen  bagi  ulama  yang  tidak  mem¬ 
perbolehkan  seseorang  berjihad  kecuali  mendapatkan  izin  kedua  orang 
tua;  jika  keduanya  muslim,  atau  seizin  salah  satunya  yang  muslim.  Ji¬ 
ka  kedua  orang  tuanya  musyrik  maka  -menurut  Asy-Syafi'i  dan  ulama 
lain  yang  sependapat-  tidak  disyaratkan  mendapatkan  izumya  untuk 
beijihad.  Sedangkan  Ats-Tsauri  tetap  mensyaratkan  adanya  izin  dari 
keduanya  secara  mutlak.  Perbedaan  pendapat  ini  berlaku  selama  anak 
itu  belum  berada  di  barisan  pasukan  dan  perang  belum  berkecamuk, 
jika  ia  telah  berada  di  barisan  perang  dan  genderang  perang  berbunyi 
maka  ia  boleh  berjihad  meskipun  tanpa  seizin  kedua  orang  tuanya. 

Ulama  sepakat  bahwa  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  hukum¬ 
nya  wajib.  Dan  durhaka  kepada  keduanya  hukumnya  haram  dan  ter¬ 
masuk  dalam  dosa-dosa  besar.  Hal  ini  telah  diterangkan  dengan  detail 
dalam  Kitab  Al-Iman. 


(2)  Bab  Mengutamakan  Kebaktian  Kepada  Kedua 
Orang  Tua  Daripada  Shalat  Sunnat  Dan  Perkara  Sunnat 

Lainnya 


3^  (^j  A  o? 

J  LJ  („Avtfji  (JlS  A^t  ^ 

jL;r  at  ^3  ^  JU  Jjij  l'j/A 

l;  C.Jlii  ojf-JS  Artit  \^^\j  C-.iiitfj  <3ji  lr4’ 

j^'5  fjAJ'  Ju:  iji5(  b1 

^3^  cJlii  ^li)l  jt?  (iju^3^  3^^ 
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j-t3  p  ^  (*-^i  3  j' 

\^\l  ii.  jjjS  idi  oUi(  ^13  3«  ^  3^ 

» )JLpt  AS^3  3^5  S-2ai3l3  ■3jii^  t>^  ^ 

(d  oiT  ur  iJt>' 


6455.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaman  bin 
Al~Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  ia  berkata,  Juraij  sedang  shalat  di  sebuah  tempat  peribadatan,  lalu 
datanglah  ibunya  memanggil.  Humaid  berkata.  Abu  Rafi"  menjelaskan 
kepadaku  bagaimana  Abu  Hurairah  menirukan  gaya  ibu  Juraij  ketika 
memanggil  anaknya  itu,  sebagaimana  yang  dia  lihat  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  dengan  meletakkan  tapak  tangan  di 
atas  alis  matanya  dan  mengangkat  kepala  ke  arah  Juraij  untuk  memang¬ 
gil.  Lalu  ibunya  berkata.  Hai  Juraij,  aku  ibumu,  bicaralah  denganku! 
Kebetulan  perempuan  itu  mendapati  anaknya  sedang  melaksanakan 
shalat.  Saat  itu  Juraij  berkata  kepada  dirinya  sendiri  dengan  penuh 
kebimbangan.  Ya  Allah!  Ibuku  ataukah  shalatku.  Kemudian  Juraij  me¬ 
milih  meneruskan  shalatnya.  Maka  pulanglah  perempuan  tersebut.  Ti¬ 
dak  berapa  lama  perempuan  itu  kembali  lagi  untuk  yang  kedua  kali.  Ia 
memanggil.  Hai  Juraij,  aku  ibumu,  bicaralah  denganku!  Kembali  Juraij 
bertanya  kepada  dirinya  sendiri.  Ya  Allah!  Ibuku  ataukah  shalatku.  La¬ 
gi-lagi  dia  lebih  memilih  meneruskan  shalatnya.  Karena  kecewa,  akhir¬ 
nya  perempuan  itu  berkata.  Ya  Allah!  Sesungguhnya  Juraij  ini  adalah 
anakku,  aku  sudah  memanggilnya  berulang  kali,  namun  ternyata  dia 
enggan  menjawabku.  Ya  Allah!  Janganlah  engkau  mematikan  dia  se¬ 
belum  Engkau  perlihatkan  kepadanya  perempuan-perempuan  pelacur. 
Perawi  berkata,  Seandainya  sang  ibu  itu  berdoa  agar  Juraij  tertimpa 
fitnah,  niscaya  ia  akan  mendapatkan  fitnah  yang  besar.  Perawi  berkata, 
Suatu  hari  seorang  penggembala  kambing  berteduh  di  tempat  peribada¬ 
tan  Juraij.  Lalu  muncullah  seorang  perempuan  dari  sebuah  desa  kemu¬ 
dian  berzinalah  penggembala  kambing  itu  dengannya,  sehingga  hamil 
dan  melahirkan  seorang  anak  lelaki.  Ketika  ditanyakan  kepadanya  (pe¬ 
rempuan  pezina).  Anak  dari  siapakah  ini?  Perempuan  itu  menjawab, 
Atutk  dari  penghuni  tempat  peribadatan  ini.  Maka  orang-orang  berbon- 
dong-bon<h>ng  mendatangi  Juraij.  Mereka  membom  kapak  dan  linggis. 
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(<&haMrMu8li^ 

Mereka  berteriak-teriak  memanggil  Juraij  dan  mereka  menemukan  Juraij 
sedang  melakukan  shalat.  Tentu  saja  Juraij  tidak  menjawab  panggilan 
mereka.  Akhirnya  mulailah  merelai  merobohkan  tempat  ibadahnya.  Me¬ 
lihat  hal  itu  Juraij  keluar  menemui  mereka.  Mereka  bertanya  kepada 
Juraij,  Tanyakan  kepada  perempuan  ini!  Juraij-pun  tersenyum,  lalu 
mengusap  kepala  anak  tersebut  dan  bertanya.  Siapakah  bapakmu?  Anak 
itu  tiba-tiba  menjawab.  Bapakku  adalah  si  penggembala  kambing.  Men¬ 
dengar  jawaban  anak  bayi  tersebut,  mereka  semua  berkata,  Kami  akan 
membangun  kembali  tempat  ibadahmu  yang  telah  kami  robohkan  ini 
dengan  emas  dan  perak.  Juraij  menanggapi,  Tidak  usah.  Buatlah  seperti 
semula  dari  tanah.  Kemudian  Juraij  meninggalkannya. 

«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14661). 
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6456.  ZH/wtr  &i«  Harb  telah  memberitahukm  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Haztm  telah  mengabar- 
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6wah  ^4) 
(5hahiLh  Muslim 

kan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sirin  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Tiada  anak  yang  dapat  berbicara  saat  masih 
berada  dalam  buayan  ibunya  kecuali  tiga  anak;  Isa  bin  Maryam  Alai- 
hissdam.  Anak  yang  menjadi  saksi  kebersihan  Juraij  dari  perzinahan. 
Juraij  adalah  seorang  laki-laki  yang  ahli  ibadah,  la  menenggelamkan  diri 
di  dalam  tempat  peribadatan.  Suatu  ketika  ibunya  datang  sedang  ia  di 
tengah-tengah  shalat.  Sang  ibu  memanggilnya,  Wahai  Juraij!  Juraij-pun 
bimbang  dan  berkata,  Ya  Allah,  ibuku  ataukah  shalatku?  Tetapi  ia  lebih 
memilih  meneruskan  shalatnya.  Sang  ibu-pun  pulang.  Keesokan  hari¬ 
nya  sang  ibu  datang  lagi  sementara  Juraij  dalam  keadaan  shalat.  Sang 
ibu  memanggil.  Wahai  Juraij!  Dan  Juraij  bimbang,  ibuku  atau  shalat¬ 
ku?  Tetapi  ia  lebih  memilih  meneruskan  shalatnya.  Sang  ibu-pun  pu¬ 
lang.  Keesokan  hari  yang  ketiga  sang  ibu  datang  lagi  dan  lagi-lagi  Juraij 
dalam  keadaan  shalat.  Sang  ibu  memanggilnya.  Wahai  Juraij.  Dan  lagi- 
lagi  Juraij  bimbang  dan  berkata  dalam  dirinya  sendiri,  ibuku  ataukah 
shalatku?  Tetapi  lagi-lagi  ia  memilih  untuk  meneruskan  shalatnya.  Ka¬ 
rena  marah  sang  ibu-pun  berdoa,  Ya  Allah,  janganlah  Engkau  mema¬ 
tikannya  sebelum  ia  melihat  wajah  para  pelacur.  Orang-orang  Bani  Is- 
ra'il-pun  mendapatkan  kesempatan  merencanakan  sesuatu  yang  dapat 
memfitnah  Juraij  dan  merusak  ibadahnya.  Seorang  wanita  pelacur  yang 
sangat  cantik  menawarkan  dirinya  dan  berkata,  'Kalau  kalian  mau  aku 
akan  meruntuhkan  keimanannya.'  Perawi  berkata.  Pelacur  itu-pun  ra¬ 
jin  merayu  Juraij,  tetapi  Juraij  tetap  tidak  bergeming.  Karena  frustasi 
pelacur  itu  mendatangi  seorang  penggembala  yang  kebetulan  berte- 
duh  di  tempat  peribadatan  Juraij.  Lalu  mereka  berzina  dan  pelacur  itu- 
pun  hamil.  Ketika  melahirkan  pelacur  itu  berkata,  'Ini  adalah  anaknya 
Juraij.'  Mendengar  itu  orang-orang  Bani  Isra'il  mendatanginya  dan  me¬ 
nyeretnya  keluar,  lalu  merelai  merusak  tempat  peribadatannya  dan  me¬ 
mukulinya.  Di  tengah  hujan  pukulan  itu  Juraij  bertanya.  Ada  apa  de¬ 
ngan  kalian  ini?  Mereka  menjawab.  Kamu  telah  berzina  dengan  pelacur 
ini  dan  ia  melahirkan  anakmu.  Juraij-pun  berkata.  Mana  bayi  itu?  Lalu 
mereka  membawa  bayi  itu  kepadanya.  Kemudian  Juraij  berkata.  Ting¬ 
galkan  (dcu  sampai  aku  shalat  terlebih  dahulu.  Lalu  ia  shalat.  Setelah  se¬ 
lesai  ia  mendatangi  bayi  itu,  lalu  menusuk  dengan  jarinya  perut  si  bayi 
dan  berkata,  'Hai  bayi  kecil!  Siapakah  ayahmu?'  Bayi  itupun  berbicara. 
Seorang  penggembala.  Peravn  berkata.  Mendengar  jawaban  polos  bayi 
itu  orang-orang  Bani  Isra'il  mendatangi  Juraij  seraya  menciuminya 
dan  mengusap-usap  tubuhnya.  Mereka  berkata.  Kami  akan  membangun 
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(  Kitab  ^oan  bantun,  Ailaturnahiin.  dan  AdabJ 

kembali  tempat  peribadatanmu  dengan  bahan  emas.  Juraij  berkata,  Ti¬ 
dak  usah,  bangunlah  kembali  seperti  semula.  Lalu  mereka-pun  bergotong 
royong.  Saat  seorang  bayi  menyusu  dalam  dekapan  ibunya,  tiba-tiba 
seorang  laki-laki  lewat  di  depan  mereka  dengan  kendaraan  yang  sangat 
mewah  dan  pakaian  yang  bagus.  Sang  ibu  berdoa.  Ya  Allah,  jadikanlah 
anakku  seperti  laki-laki  itu.  Mendengar  doa  itu  sang  bayi  melepaskan 
susuannya,  menoleh  ke  arah  laki-laki  itu,  memandanginya  dan  berkata. 
Ya  Allah,  jangan  jadikan  diriku  seperti  dia.  Kemudian  ia  menoleh  ke  arah 
susuannya  dan  menghisapnya.  Perawi  berkata,  Aku  melihat  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menirukan  anak  itu  menyusu  dengan 
memasukkan  jari  telunjuknya  ke  dalam  mulut  beliau  dan  menghisap¬ 
nya,  Perawi  berkata.  Lalu  ibu  dan  bayi  itu  mendapati  banyak  orang 
yang  sedang  memukuli  seorang  perempuan.  Sambil  berkata,  Pezina, 
pencuri.  Sementara  perempuan  itu  berkata,  'Hasbiyallahu  wa  ni'ma  al- 
INakiV  (CukupM* Allah  bagiku  karena  Dia  adalah  sebatk-baik  tempat 
berserah  diri).  Sang  ibu-pun  berkata.  Ya  Allah,  janganlah  jadikan  anak¬ 
ku  seperti  perempuan  itu.  Mendengar  doa  ibunya  bayi  itu  meninggal¬ 
kan  susuannya  dan  memandangi  perempuan  itu,  lalu  berkata.  Ya  Allah, 
jadikanlah  aku  seperti  perempuan  itu.  Sampai  di  sinilah  ibu  dan  anak  itu 
saling  berbantahan.  Maka  sang  ibu  berkata,  'Celaka,  Seorang  laki-laki 
kaya  lewat,  lalu  aku  berdoa.  Ya  Allah,  semoga  Engkau  jadikan  anak¬ 
ku  sepertinya.  Tetapi  engkau  berkata.  Ya  Allah,  jangan  jadikan  diriku 
sepertinya.  Kemudian  ketika  banyak  orang  yang  menyeret  seorang  wa¬ 
nita  dan  memukulinya  sambil  berkata,  Pezina,  pencuri.  Lalu  ofcu  ber¬ 
doa,  Ya  Allah,  jangan  jadikan  analdcu  seperti  wanita  itu,  tetapi  kamu 
berdoa  sebaliknya.  Ya  Allah,  jadikanlah  diriku  sepertinya.'  Bayi  itu-pun 
menjawab  dengan  beralasan.  Laki-laki  dengan  kendaraan  mewah  itu 
adalah  orang  yang  sombong,  sehingga  aku  berdoa.  Ya  Allah,  janganlah 
Engkau  menjaddtan  diriku  seperti  laki-laki  itu.  Sementara  perempuan 
yang  dituduh  sebagai  pezina  padahal  ia  tidak  pernah  berzina,  dan  di¬ 
tuduh  sebagai  pencuri  padahal  ia  Hdck  mencuri,  malai  aku  berdoa.  Ya 
Allah,  jadikanlah  diriku  sepertinya. 

•  Takhrij  Hadits 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Qawlullah  Ta'ala, 
"Wadzkur  fil-Kitaabi  Maryama  Idzintabadzat  min  Ahliha"  (nomor  3436), 
dan  Kitab  Al-Mazkalim,  Bab  Idza  Hadama  ha'ithan  fdlyabni  mitslahu  (nomor 
2482),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14458). 
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Tafsir  Hadits :  6455  -  6456 


(Shahih  WuaOml 


Hadits  di  atas  berisi  tentang  kisah  Juraij  Radhiyallahu  Anhu  yang 
lebih  mementingkan  shalat  srmnah  daripada  memenuhi  panggilan 
ibunya.  Sehingga  sang  ibu  marah  dan  berdoa  imtuk  mencelakainya  dan 
Allah-pxm  mengabulkan  doa  buruknya  itu. 

Ulama  berkata.  Kisah  dalam  hadits  ini  mentmjukkan  bahwa  se¬ 
mestinya  dan  yang  benar  bagi  Juraij  adalah  memenuhi  panggilan  ibu¬ 
nya,  karena  apa  yang  ia  kerjakan  hanyalah  shalat  sunnah;  meneruskan 
shalat  stmnah  hukumnya  tetaplah  sunnah,  tidak  dapat  beralih  status 
menjadi  wajib,  sementara  memenuhi  panggilan  ibu  hukumnya  wajib 
dan  mendurhakainya  adalah  perbuatan  haram.  Semestinya  ia  bisa 
mempercepat  shalatnya,  lalu  memenuhi  panggilan  ibunya,  kemudian 
kembali  lagi  melaksanakan  shalatnya. 

Besar  kemungkinan  Juraij  meneruskan  shalatnya  dan  mengabai¬ 
kan  panggilan  ibunya  karena  ia  merasa  takut  jika  ibunya  berusaha  me¬ 
misahkannya  dari  tempat  ibadahnya  dan  menyeretnya  ke  dalam  uru¬ 
san  dunia,  sehingga  merontokkan  keyakinannya  dan  merobohkan  apa 
yang  telah  ia  jalani  selama  ini. 

Perkataannya,  iiJ  (Ya  Allah,  janganlah  Englaiu 

mematilamnya  sebelum  m  melihat  wajah  para  pelacur),  lafazh  ber¬ 

makna  perempuan-perempuan  tukang  pezina  yang  terang-terangan 

dalam  melakukan  pelacuran.  Bentuk  tunggalnya  adalah  bentuk 
jamaknya  selain  bisa  juga 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam,  jli»  ois'j 

(Suatu  hari  seorang  penggembala  kambing  berteduh  di  tempat  peribadatan 

Juraij),  arti  kata  J»  adalah  gereja  yang  terpisah  dari  perumahan  yang 
mana  para  rahib  nashrani  memfokuskan  diri  hanya  untuk  beribadah 
di  sana.  Sama  juga  maknanya  dengan  lafazh  sebagaimana  lafazh 

ini  digunakan  pada  riwayat  yang  lain,  itu  semacam  menara  tempat  me¬ 
reka  memfokuskan  diri  tmtuk  ibadah  sehingga  tidak  diganggu  oleh 
orang  lain. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (Mereka 

membawa  kapak)  lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari  artinya  ka- 
pak.  Sama  seperti  lafazh  jamaknya  artinya  kepala. 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Nl  jU 

iSi:  (Tiada  anak  yang  dapat  berbicara  saat  masih  berada  dalam  buayan  ibunya 
kecuali  tiga  anak),  lalu  beliau  menyebutkan  ketiganya,  tetapi  kenapa 
tidak  disebutkan  juga  bayi  yang  bersama  ibunya  dalam  hadits  penyi¬ 
hir,  pendeta  dan  kisah  Ashhab  Al-Ukhdud  yang  dituturkan  di  penghu¬ 
jung  kitab  Shahih  Muslim?'.  Jawabannya  adalah  karena  bayi  itu  sudah 
tidak  dalam  ayunan  &  gendongan  ibunya  lagi,  tapi  lebih  besar  dari¬ 
pada  bayi-bayi  yang  disebutkan  di  dalam  hadits-hadits  ini,  meskipun 
ia  tetap  disebut  sebagai  anak  kecil. 

Perkataannya,  (Seorang  wanita  pelacur  yang  sangat  can¬ 

tik)  maksudnya  adalah  dijadikan  perumpamaan  karena  keistimewaan 
perempuan  itu  dalam  hal  kecantikan. 

Perkataannya,  Jli  U  J  ("Siapakah  ayahmu?"  Bayi 

berbicara,  "Seorang  penggembala")^  Mungkin  ada  yang  bertanya,  "Anak 
2ina-kan  tidak  memiliki  nasab  kepada  laki-laki  yang  berzina  dengan 
ibunya?  Jawabannya  dari  dua  sisi  sekaligus;  pertama,  Kemimgkinan 
dalam  syari'at  mereka  bahwa  anak  zina  dapat  dinisbatkan  kepada 
pihak  laki-laki  yang  berzina.  Kedua,  Arti  dari  pertanyaan  Juraij  adalah, 
dari  sperma  siapakah  kamu  berasal?  Sehingga  secara  metaforik  pemi¬ 
lik  sperma  dinamakan  ayahnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(tiba-tiba  seorang  laki-laki  lewat  di  depan  mereka  dengan  kendaraan  yang 
sangat  mewah  dan  pakaian  yang  bagus)  arti  kata  adalah  mewah  (ener- 
jik,  cerdik,  dan  kuat).  Adapun  lafazh  adalah  bentuk  dan  pakaian. 

Perkataannya,  (dan  menghisapnya),  lafazh  boleh 

dengan  men-dhammah-kan  huruf  mtm-nya  dan  boleh  juga  dengan  mem- 
fathahkannya,  sehingga  dibaca  arti  kata  ini  adalah  menghisap. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cJUi 

(Sampai  di  sinilah  ibu  dan  anak  itu  saling  berbantahan.  Maka  sang  ibu 

berkata,  'Celaka),  arK  kata  (saling  berbantahan)  adalah  si  ibu 

menghadapkan  wajahnya  kepada  sang  bayi  yang  sedang  menyusu 
itu  sembari  bicara  padanya,  padahal  si  ibu  pada  awal  mulanya  tidak 
menganggap  bahwa  bayi  itu  pantas  diajak  bicara,  akan  tetapi  setelah 
berulang-ulang  bayi  itu  berbicara  maka  dia  yakin  bahwa  bayi  itu  me¬ 
mang  pantas  untuk  diajak  bicara.  Lantas  diapun  bertanya  padanya  dan 


586 


minta  penjelasannya.  Adapun  lafazh  (Celaka/sial),  sudah  berlalu 
penjelasannya  pada  Kitab  Al-Hajj. 

Perkataanya,  tentang  seorang  wanita  yang  dituduh  sebagai  pencuri 

padahal  dia  tidak  pernah  mencuri/  Allah,  jidikanlah 

diriku  sepertinya),  maksudnya  adalah,  "Ya  Allah,  jadikanlah  aku  sela¬ 
mat  dari  maksiat  sebagaimana  perempmn  itu  selamat  darinya",  dan  bukan 
maksud  kata  'sepertinya'  yaitu  dalam  hal  bahwa  wanita  itu  dituduh  atas 
perbuatan  saMi  sementara  dia  terbebas  dari  tuduhan  itu. 

Dalam  hadits  Juraij  ini  terdapat  banyak  faidah,  di  antaranya : 

-  Keutamaan  berbakti  kepada  kedua  orang  tua,  dan  ibulah  yang 
harus  diutamakan. 

-  Doa  ibu  pasti  terkabul. 

-  Jika  ada  beberapa  hal  yang  saling  mendesak  tmtuk  dilakukan,  ma¬ 
ka  yang  didahulukan  adalah  hal  yang  terpenting. 

-  Allah  senantiasa  memberi  jalan  keluar  bagi  para  wali-Nya  untuk 
bisa  terhindar  dari  cobaan  dan  rintangan.  Allah  berfirman, 

Sit  ^/'Barangsiapa  bertakwa  kepada  Allah  niscaya  Dia 
akan  membuhikan  jalan  keluar  baginya"  (QS.  Ath-Thalaq:  2).  Dan  satu 
waktu  cobaan-pun  menerpa  mereka  tapi  itu  hanyalah  satu  etape 
untuk  peningkatan  derajat  mereka  dan  pembersih  dari  hal-hal  yang 
memalingkan  mereka  dari  Allah,  sehingga  cobaan  itu  bagi  mereka 
adalah  rahmat. 

-  Sunnahnya  berwudhu  sebelum  berdoa  memohon  hal-hal  yang  sa¬ 
ngat  penting. 

-  Wudhu  adalah  bagian  syariat  umat  sebelum  kita.  Atas  dasar  re¬ 
daksi  lain  hadits  ini  dalam  Shahih  Al-Buldmri  adalah,  "Kemudian  Ju¬ 
raij  berwudhu,  lalu  melakukan  shalat."  Al-Qadhi  menceritakan  dari 
sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa  wudhu  adalah  praktek 
ibadah  yang  khusus  dimiliki  oleh  lunmat  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  uta  Sallam. 

-  Dalil  adanya  karamah  (sesuatu  yang  luar  biasa)  bagi  para  wali. 
Ini  adalah  pendapat  kalangan  Ahlussunnah,  sedangkan  kalangan 
Mu'tazilah  menolak  adanya  karamah  ini. 

-  Karamah  para  wali  Allah  itu  bisa  keluar  sesuai  dengan  kehendak 
dan  keinginan  mereka.  Inilah  pendapat  yang  benar  yang  didukung 
oleh  ulama  mutakallimin  kami.  Tetapi  sebagian  kalangan  menolak- 
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(  yitnh  An[^an_&ai|toL&itongliim;_d^ 

nya  dan  menyatakan  bahwa  karamah  itu  datang  tiba-tiba  dan  di 
luar  kehendak  mereka. 

—  Karamah  itu  bisa  berupa  hal-hal  yang  luar  biasa  dengan  segala 
macamnya.  Sebagian  kalangan  menolaknya  dan  menyatakan  bah¬ 
wa  karamah  itu  hanya  berupa  terkabulnya  doa  dan  semisalnya. 
Pendapat  ini  salah  dan  cenderung  mengingkari  bukti  yang  nyata 
yang  tak  terbantahkan.  Yang  benar  adalah  karamah  itu  bisa  meru- 
bah  sesuatu,  menghadirkan  sesuatu  yang  tidak  ada  sebelumnya, 
dan  lain-lain. 


(3)  Bab  Celakalah  Seorang  Yang  Mendapati  Kedua 
Orang  Tuanya  Atau  Salah  Satunya  Saat  Tua  Renta  Tapi 
Tidak  Dapat  Memasukkannya  Ke  Surga 


^  ^  IIj ^  £  0  V 

^  ^  ^  $ 

oIp  ju  i;  ^  (;pj  p 

.^1  ^  }i  uiii-i 


6457,  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  NaU  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersab¬ 
da,  "Celaka,  celaka,  celaka.  Dikatakan,  'Siapa  zoahai  Rasulullah?'  Be¬ 
liau  menjawab,  "Yaitu  seseorang  yang  mendapati  kedua  orang  tuanya 
atau  salah  satunya  saat  tua  renta  tapi  tidak  dapat  memasukkannya  ke 
surga." 


*  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  12795). 

J  ‘J  ^  ji  UA  >2^  i*  •■'t »A 

p  ilii  p>j  (i  j  ^  JU  f\  JU  Jl5  5>:> 

jp  4'j^yj  ijit  jis  Js*  p 

.StJi  ^^05  p  p  iJrisr uiJUi 
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C  Kitflh  &ooaii  bantun,  AitatTifrahim.  dan  Adab) 

6458.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairdh, 
ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Celaka, 
celaka,  celaka.  Dikatakan,  'Siapa  wokai  Rasulullah?'  Beliau  menjawab, 
"Yaitu  seseorang  yang  mendapati  kedua  orang  tuanya  atau  salah  sa¬ 
tunya  saat  tua  renta  tapi  tidak  dapat  memasukkannya  ke  surga." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuh/ah  Al-Asyraf  (nomor  12617). 


OUlLi-  ^  ^  ^y.  1  i  0  s 

amI  (J 

/aL  '/%  p  iiit  (i} 


6459.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Khalid  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman 
bin  Bilal,  Suhail  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairdh,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Celaka  (sebanyak  tiga  kali),  lalu  menuturkan  sebagaimana 
hadits  di  atas." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12680). 


•  Tafsir  Hadits :  6457  -  6459 

Rastilullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


JjiAj  yt  Uyid^f  .aIp  (*^J 


"Celckalah... orang  yang  mendapati  kedua  orang  tuanya  atau  salah  satunya 
saat  tua  renta  tetapi  tidak  dapat  memasukkannya  ke  surga."  Pakar  bahasa 
mengatakan,  lafazh  (Celaka)  berarti  menjadi  rendah  atau  hina. 
Dan  dikatakan  juga  artinya  adalah  dibenci  dan  direndahkan.  Huruf 
gftfliVi-nya  boleh  dibaca  dengan  harakat  fathah  atau  kasrah,  atau 
Sedangkan  lafazh  p*J>\  huruf  ra'-nya  boleh  dibaca  dengan  harakat 
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feha^wLlilS 


t  +  4  4 

dhammah,  fathah  ataupim  kasrah,  Asal  makna  kata 

ini  adalah,  menempelkan  hidimg  dengan  debu  yang  tercampur  dengan 
batu  kerikil.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  arti  kata  ini  adalah, 
setiap  apa  saja  yang  mengenai  hidung  lalu  menyakitinya. 

Hadits  di  atas  menganjurkan  tmtuk  berbakti  kepada  orang  tua  dan 
pahalanya  sangat  besar. 

Artinya  adalah,  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  saat  keduanya 
sudah  tua  renta  dan  tak  berdaya  dengan  cara  melayani,  merawat, 
memberi  nafkah  atau  yang  laiimya  merupakan  faktor  utama  penyebab 
masuk  surga.  Barangsiapa  yang  tidak  melakukan  kebaikan  ini  maka 
luput  darinya  penyebab  masuk  surga,  dan  dia  telah  merugi. 


(4)  Bab  Keutamaan  Bersilaturrahim  Kepada  Teman- 
Teman  Ayah  dan  Ibu 


^  ^  ^  J  •''t''  • 

J  J.  vj?  J  o!  V 

Oir  jUj-  J[p  aJU^j  -4^  ^  ^ 

iuUt  ij  dli  j\L.a  «^^3 

iJLfe  ut  oi  ^  Jui  0^^  (»4jl3  v'>^'  (S-f*! 

aILp  iil  ^1  i}j^j  (Jl3  O^'  3^  '•*-? 

,^(  Ji!  ^'jil  jU  yi  01 J )k 


6460.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan 
kepada  kami  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami  Said 
bin  Abu  Ayyub  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Al-Walid  bin  Abu 
Al-Walid,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  Ia  telah 
bertemu  dengan  seorang  Arab  badui  di  jalan  menuju  Mekah,  lalu  ia 
mengucapkan  salam  kepadanya,  menaikkannya  ke  atas  keledai  yang  ia 
tunggangi  dan  memberinya  sorban  yang  ia  pakai  di  kepalanya.  Ibnu 
Dinar  berkata,  Semoga  Allah  mengasihmu!  Orang  itu  adalah  orang 
Arab  badui  yang  merasa  cukup  dengan  yang  sedikit  saja.  Abdullah  bin 
Umar  berkata,  "'Sesungguhnya  ayah  orang  badui  ini  adalah  teman  de¬ 
kat  Umar  bin  Al-Khaththab  dan  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  bakti  kepada  orang  tua  yang 
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paling  tinggi  nilainya  adalah  kesediaan  anak  bersilaturrahim  (menjalin 
hubungan)  dengan  teman  dekat  ayahnya/' 


•  Takhrij  Hadits 

At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birru  Wa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Ja'a  Fii 
Ikrami  Shadiq  Al-Walid  (nomor  1903),  Tuhfdh  Al-Asyraf{nomoi  7259). 


6461.  Abw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syurath  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Al-Had,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  bahzua  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  bakti  kepada  orang  tua  yang  paling  tinggi  nilainya 
adalah  kesediaan  seorang  amdc  bersilaturrahim  (menjalin  hubungan) 
kepada  teman  dekat  ayahnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Birri  Al-Walidain  (no¬ 
mor  5143),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7262). 


\i\  6ir  c}  ^  4 

'^\*)\  'M  ^  ^  oir  j\ 

-o  ^  it  jU^i  iui  Jp  3*  lii;  14^  iL: 

jLL>Ji  diJ^U  Jii  ^  oJiJT  3^ 

Jai;  jui  iui;  iiii  Jii  ili  4^31  juj 
i£jr  lii  'i4^\  Jjj 


(  Kitab  &opan  6antiin.  ^ilaturrehim,  dan  Ada^ 
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i’j  jit  yr‘)\  jU  01  jji;  ^  iii 

LSjJL^s  OlS^  <1)1  J 


6462.  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Ib¬ 
rahim  bin  Sa'ad)  dan  Al-Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Usamah  bin  Al-Had,  dari  Abdullah 
bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  setiap  kali  dia  keluar  dari 
Mekah  dia  menaiki  kendaraan  khusus  yang  berupa  himar  (keledai),  jika 
bosan  menaiki  unta.  Dan  sorban  yang  ia  ikatkan  di  kepalanya.  Suatu 
saat  ketika  menaiki  himar  ia  bertemu  dengan  orang  arab  badui.  Lalu 
ia  bertanya  kepadanya,  "Bukankah  kamu  anaknya  si  fulan?  Badui  itu 
menjawab.  Iya.  Maka  ia  pun  memberikan  himamya  dan  berkata,  'Nai- 
kiledi  himar  ini,  lalu  memberinya  sorban  dan  berkata.  Pakailah  sorban 
ini  di  kepalamu.'  Sebagian  shahabatnya  yang  bersamanya  berkata,  'Se¬ 
moga  Allah  mengampunimu!  Kamu  memberikan  himar  yang  engkau 
gunakan  bersantai  dan  juga  sorban  yang  engkau  ikatkan  di  koalamu? 
Ibnu  Umar  menjawab.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkata,  'Sesungguhnya  di  antara  bakti  kepada  orang  tua 
yang  paling  tinggi  nilainya  adalah  kesediaan  seseorang  bersilaturrcdtim 
kepada  teman  dekat  ayahnya,  setelah  ia  meninggal.'  Ayah  orang  badui 
itu  adalah  teman  dekat  Umar  bin  Al-Khaththab." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6461. 


•  Tafsir  Hadits :  6460  -  6462 

Perkataannya,  yUi  OiT  ili  t?!  d\  (Sesungguhnya  ayah  orang  badui 
ini  adalah  teman  dekat  Umar),  Al-Qadhi  menyatakan,  kami  meriwayat¬ 
kan  lafazh  lij  dengan  men-dhammah-kan  huruf  loawu  atau  meng-fajs- 
rah-kannya,  l5 j  Maknanya  adalah  teman  yang  dikasihi,  atau  yang 

dicintai. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


J  y  jit  ijji  jL.  "j  ‘i  01 
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G&hahm 

"Sesungguhnya  bakti  kepada  orang  tua  yang  paling  tinggi  adalah  kesediaan 
anak  bersilaturrahim  kepada  teman  d^i  ayahnya"  dan  pada  riwayat  yang 
lain  dikatakan. 


TT  J'  jn  ^  ^  ^  ^  ^ 


"Sesungguhnya  diantara  bakti  kepada  orang  tua  yang  paling  tinggi  nilainya 
adalah  kesediaan  seseorang  bersilaturrahim  kepada  teman  dekat  ayahnya,  se¬ 
telah  ia  meninggal."  lafazh  di  sini  dengan  men-dhammah-kan  wawu- 
nya. 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  mempererat  hubungan  ke¬ 
pada  teman-teman  dekat  ayah,  berbuat  baik  kepada  mereka  dan  me¬ 
muliakan  mereka.  Perbuatan  ini  mencakup  arti  bakti  kepada  ayah 
dan  pemuliaan  kepadanya,  karena  itu  teijadi  karenanya.  Begitu  juga 
dianjurkan  imtuk  memperat  hubimgan  dengan  teman-teman  ibu,  ka¬ 
kek,  ulama,  suami  dan  juga  teman-teman  istri.  Di  depan  telah  kami 
kemukakan  hadits-hadits  tentang  bagaimana  Rasulullah  Shallallahu 
AlaVii  wa  Sallam  memuliakan  teman-teman  dekat  Khadijah  Radhiyalla- 
hu  Anha. 


if-ifil- 


(5)  Bab  Pengertian  Kebajikan  [>an  Dosa 


C/.  Cf'  i  *\  y* 
^  -ut  j>  0^5^'  J> 

4llp  ^1  ij^  ^ J^J  3^  ^ 

\  ^  y'  ^  y'  ^ 

•!ji>  U  idjtj  ^1  ^  y  jiii  (Jyij  yi 

AJIp  Ot  ti-A jS^ J 


6463.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Ibnu  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muawiyah  bin 
Shaldi,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya  (Jubair 
bin  Nufair),  dari  An-Nawwas  bin  Sam'an  Al~Anshari,  ia  berkata,  Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Aladii  wa  Sallam  tentang  ar¬ 
ti  kebajikan  dan  dosa?  Maka  beliau  bersabda,  "Kebajikan  adalah  akhlak 
yang  mulia,  dan  dosa  ibalah  apa-apa  yang  terbersit  dan  meragukan  di 
dalam  hatimu,  dan  hmu  tidak  ingin  diketahui  orang  lain" 


•  Takhrij  Hadits 

At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Moa  }a'a  Fii  Al-Birri  wa 
Al-ltsm  (nomor  2389),  dan  (nomor  2389  M),  Tuhfah  Al~Asyraf  (nomor 
11712). 


s^3  c/-  ^  .  *\  £  %  £ 

^  JU  J^3  ^  «iuii  JlS  OULL^  J  ^\*J  ^  U 
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Oli"  VI  5^*^'  (Ir^  ^  ^ 

jii  ^3  ^  ^1  JU  iii  (^'  3^'^  'M 

^  ju^  ^1  J>^3  <J^  (*^V'3  y' 

iCip  ot  ti^jf'j  (^V'j  (3^'  tlr^ 


6464.  Harun  bin  Said  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepadaku,  AbduUah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shalih  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair, 
dari  ayahnya  (Jubair  bin  Nufair),  dari  Nawwas  bin  Sam'an,  ia  berkata, 
Aku  berdiam  diri  di  Madinah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  selama  setahun.  Tidak  ada  yang  mencegahku  untuk  berhijrah 
kecuali  bertanya  (mengenai  masalah  agama),  karena  apabila  seseorang 
dari  kami  berhijrah  maka  dia  tidak  boleh  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  suatu  apapun  (dalam  urusan 
Agama).  Ia  berkata.  Maka  aku  pun  bertanya  kepada  beliau  tentang  pe¬ 
ngertian  kebajikan  dan  dosa?  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "'Kebajikan  adalah  ckhlak  yang  mulia,  dan  dosa  adalah  apa- 
apa  yang  terbersit  dan  meragukan  di  dalam  jiwamu,  dan  kamu  tidak 
ingin  diketahui  orang  lain," 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6463. 


•  Tafsir  Hadits :  6463  -  6464 

Perkataannya,  O'****  cA  An-Hawwas  bin  Sim  an 

Al-Anshari),  Inilah  redaksi  dalam  Shahih  Muslim  dengan  mengguna¬ 
kan  "Al-Anshari".  Abu  Ali  Al-Jayyani  berkata.  Ini  satu  keragu-raguan, 
yang  benar  adalah  "Al-Kilabi"  mengingat  bahwa  An-Nawwas  adalah 
orang  yang  terkenal  dari  Bani  Kilab.  Al-Maziri  dan  Al^adhi  Iyadh 
berkata,  'An-Nawwas  Al-Kilabi  itulah  nama  yang  telah  dikenal,  dan 
kemungkinan  ia  mewakili  Bani  Kilab  bersekutu  dengan  kalangan  An- 
shar.  Keduanya  melanjutkan.  Nama  lengkapnya  adalah  An-Nawwas 
bin  Sam'an  bin  Khalid  bin  Amr  bin  Qarth  bin  Abdullah  bin  Abu  Bakar 
bin  Abu  BCilab.  Nama  An-Nawwas  Al-Kilabi  juga  diutarakan  oleh  Al- 


c  Kitab  Aopati  ^antiin,  6ilatiinBhim.  dan  Adab  j 
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Alal  dari  Yahya  bin  Ma'in.  Adapun  OliL-  huruf  sin-nya  boleh  dibaca 
dengan  harakat  fathah  dan  boleh  juga  dengan  kasrah^ 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


j-iii  /j  ^  y 


“Kebajikan  adalah  akhlak  yang  mulia,  dan  dosa  adalah  apa  yang  terbersit  dan 
meragukan  di  dalam  hatimu,  dan  kamu  tidak  ingin  diketahui  orang  lain/' 

Ulama  berkata,  Al-Birrw  (kebajikan)  juga  berarti  menyambung  tali 
silaturrahim.  Berarti  juga  berlemah  lembut  dan  bergaul  dengan  baik. 
Dan  berarti  juga  ketaatan.  Hal-hal  ini  adalah  inti  daripada  akhlak  yang 

mulia.  Sedangkan  makna  iSjjJ»  (terbersit  dan  meragukan  dt  dalam 

hatimu),  yaitu,  yang  berg^olak  dan  meragukan  sementara  hati  tidak 
merasa  tenang  dengannya,  ada  keraguan  di  dalam  hati  dan  takut  jika 
perbuatan  itu  benar-benar  perbuatan  dosa. 

Perkataannya, 


iit  jL;  ^  'jr\A  lij  oir  JjbJi  ^  u 

y  I  ^  .H'  ^  y 


"Tidak  ada  yang  mencegahku  untuk  berhijrah  kecuali  bertanya  (mengenai 
masalah  agama),  karena  apabila  seseorang  dari  kami  berhijrah  maki  dia  tidak 
boleh  bertanya  kepada  Rasulull^  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  suatu 
apapun  (dalam  urusan  Agama)" 

Al-Qadhi  dan  yang  lairmya  berkata.  Maknanya  adalah,  bahwa 
An-nawwas  berada  di  Madinah  sebagai  seorang  yang  berziarah  saja 
tidak  sebagai  orang  yang  berhijrah  ke  Madinah,  dia  pim  tidak  berpin¬ 
dah  dari  kota  asalnya  untuk  menetap  di  Madinah.  Faktor  yang  men¬ 
cegahnya  untuk  berhijrah  ke  Madinah  adalah  agar  dia  bisa  dengan 
leluasa  bertanya  tentang  permasalahan-permasalahan  agama  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  beliau  hanya  membo¬ 
lehkan  bertanya  bagi  orang-orang  yang  datang  secara  musiman  dan 
tidak  boleh  bagi  kaum  muhajirin.  Orang-orang  muhajirin-pun  sangat 
bergembira  dengan  adanya  pertanyaan-pertanyaan  yang  diajukan  oleh 
orang-orang  badui  ataupun  selain  mereka  yang  datang  ke  Madinah, 
karena  mereka  diberi  kesempatan  dan  keleluasaan  untuk  bertanya, 
kaum  Muhajirin-pun  mengambil  manfaat  dari  jawaban-jawaban  Rasu- 


lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagaimana  yang  dituturkan  oleh 
Anas  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  di  dalam  Ki¬ 
tab  Al-Iman,  "Kesempatan  emas  jika  seorang  badui  yang  cerdas  datang 
ke  Madinah,  lalu  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam"WallahuA'lam 


(6)  Bab  Menyambung  Tali  Silaturrahim  dan  Keharaman 

Memutuskannya 


l;ju;  j-^i  ^\  3*3  (^;i^  Vii  i;  it^3 

yUsiJi  _jj5  iS  3*3 

ii-L^3  <J^3  *^3*  j^Ai  tji 

ili  Jjui  ^li  (^41^  y  iii  jUji  jU  iii  Si 

(iJiL^3 (^  ^  jiiiii  ^ui 

in  J^j  ju  p  ^lii  JU  J:  ii  ^t3 

'>3J‘  (ij  J^ 

o  \/^ 

il  ciii::i5^  2i«:o  5>i^  O  2i^l5 


6465.  Outaibah  bin  Said  bin  Jamil  bin  Tharif  bin  Abdullah  Ats-Tsaqafi  dan 
Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Hatim  bin  Ismail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mu- 
aimyah  bin  Abi  Muzarrid,  pelayan  Bani  Hasyim,  pamanku  yaitu  Abu 
Al-Hubab  Said  bin  Yasar  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  Allah  menciptakan  makhluk  sehingga  setelah  sele- 
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(ShaS^li^ 

sai  menciptakdit  mereka,  bangkitlah  rahim  (hubungan  kekeluargaan)  lalu 
berkata,  'Ini  adalah  tempat  bagi  orang  berlindung  (kepada-Mu)  dengan 
tidak  memutuskan  tali  silaturrahim.'  Allah  menjawab,  Ya,  Apakah  ka¬ 
mu  senang  kalau  Aku  menyambung  orang  yang  menyambungmu,  dan 
memutuskan  orang  yang  memutuskanmu?  la  berkata,  Tentu  saja.  Allah 
berfirman.  Itulah  milikmu.'  Kemudian  Rasulullah  Shallall<dtu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Bacalah  ayat  berikut  ini  kalau  kalian  mau,  "Maka 
apakah  sekiranya  kamu  berkuasa,  kamu  akan  berbuat  kerusakan  di  bumi 
dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?  Mereka  itulah  orang-orang 
yang  dikutuk  Allah)  lalu  dibuat  tuli  (pendengarannya)  dan  dibutakan 
penglihatannya.  Maka  tidakkah  mereka  menghayati  Al-Qur'an,  ataukah 
hati  mereka  sudah  terkunci?"  (QS,  Muhammad:  22-24). 


*  Takhrij  Hadits 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta^ir,  Bab  Wa  Taqtha'u  Arhamakum 
(nomor  4830, 4831  dan  4832),  dan  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qawlullah  Ta'ala, 
Yuriduna  An  Yubaddilu  Kalamallah  (nomor  5987),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  13382). 


^  vy-  (i?  ^  .lili 

^  ^  jt  ^  ^  ^ 

.iji  us»i  ijy  (>*3  ^3 


6466.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Abu  Bakar-,  keduanya  berkata,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muawiyah  bin  Abu  Muzarrid, 
dari  Yazid  bin  Ruman,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Rahim  (tali  persaudaraan)  itu 
bergelantungan  di  Arsy,  ia  berkata,  'Barangsiapa  yang  menyambung¬ 
ku  (berbuat  baik  kepada  kerabat),  maka  Allah  akan  menyambungnya 
dan  barangsiapa  yang  memutuskan  aku,  maka  Allah  pun  akan  memu¬ 
tuskannya." 
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*  Takhrij  Hadits 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Man  Washala  Washalahullah 
{nomor  5989),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17351). 


ouii  \2jj.  'jii  J  ^\j  eji  .  n  t  n  V 

idj:  ju  ^  (^t  jis  ^  jii 


6467.  Zulwir  bin  Harb  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im,  dari  ayahnya  {Jwiwir 
bin  Muth'im),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam,  beliau  bersabda, 
"Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  memutus  (tali  persaudaraan) 
Jbnu  Abi  Umar  berkata,  Sufyan  berkata,  Maksudnya  memutus  tali  sila- 
turrahim. 


•  Takhiij  Hadits 
EHtakhrij  oleh ; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Itsm  Al-Qathi'  (nomor 
5984). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Fii  Skilah  Ar-Rahim  (no¬ 
mor  1696). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Ja'a  Fii 
Skilah  Ar-Rahim  (nomor  1909),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3190). 


of  (1)(  ^  dJUU 

*  '  *  '  ,  *  '  , 
^IS  SUJI  'i  J15  ^3  ^  k  it 


6468.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma- 
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lik,  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ayahnya  (Jubair  bin  Muth  im)  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Tidak  akan  masuk  surga  orang  yang  memutus  tali  sila- 
turrahim." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  6467. 


6469.  Muhammad  bin  Rrafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri  dengan  sa- 
nad  ini  seperti  hadits  di  atas.  Ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallalla-hu  Alaihi zoa  Sallam  bersabda...". 


*  Takhri)  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  6467. 


'*’^3  O?'  . M  V  * 

Jii  J  ^ 

dy f  (J  ii  UJi  3^  ^ jj  ^  ^ 

f  # 

^  A  -I 


6470.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibnu  syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata.  Aku  mende¬ 
ngar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
senang  bila  dimudahkan  rezekinya,  atau  dipanjangkan  usianya,  maka 
hendaklah  dia  menyambung  hubungan  keMuargaan  (silaturr<dtim)." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 


( Kitab  Aopan  Jantan,  ^ilaturrahim,  dan  Adab  J  603 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu\  Bab  Man  Ahabba  Al-Bashthafii 
Ar-Rizq  (nomor  2067). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Az-ZakaK  PU  Skilah  Ar-Rahim  (no¬ 
mor  1693),  Tuhfdh  Al- Asyraf  {nomoT  1555). 


ip  J'Ai-  .^1  ^  ^  jip  J  .ntv^ 

^  4)  5i  jii  (ij  ^  iai  JU  Jyij  St 

li>-3 ^-^3  ''*3j 


6471.  A&(/«1  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  (Syu'aib  bin  Al-Laits)  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ka¬ 
kekku  (Al-Laits),  Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata,  Ibnu  Syihab  berkata,  Anas  bin  Malik  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ba- 
rangsiapa  yang  senang  bila  dimudahkan  rezekinya  dan  dipanjangkan 
usianya,  maka  hendaklah  dia  menyambung  hubungan  kekeluargaannya 
(silaturrahim)." 


«  Takhrij  Hadits 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Busitha  Lahu  Fii  Ar-Rizq 
Bi  Shilah  Ar-Rahim  (nomor  5986),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1516). 


r  •*. 


jdi\  Jiiiii}  jlL:  1:^3  Iia;  Jjj-  .ntvr 

p'  ^  TT  .i' 

^  (JU  UjJL>^  V15 

Ij  Jii  (i)t  4^t 

(J-^1  ^'3*  h 

ujl<i  ^  ur  jui  ^  S^'3  ^  ^{3 

c-ii  u  jifii  ^  jijj  ^3  J'iJ'  (i4^ 


&afah  ^ 

604  (Ahahffli  Mustiiiu 

6472.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepadaku  -teks  hadits  milik  Ibnu  Al-Mut$anna-,  ke¬ 
duanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku  men¬ 
dengar  Al-Ala'  bin  Abdurrahman  memberitahukan  dari  ayahnya  (Ab¬ 
durrahman),  dari  Abu  Hurairdh,  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  "Wa¬ 
hai  Basulullahl  Sesungguhnya  aku  mempunyai  kerabat  yang  aku  terus 
menyambungnya,  tetapi  mereka  selalu  memutuskanku,  aku  berbuat 
baik  kepada  mereka,  tetapi  mereka  senantiasa  melukai  perasaanku,  dan 
akupun  memperhatikan  kebutuhan  mereka,  tetapi  mereka  masa  bodoh 
denganku.  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Jika  benar 
keadaanmu  seperti  apa  yang  kamu  ucapkan  itu,  maka  seakan-akan  kamu 
meniupkan  abu  panas  di  muka  mereka  dan  Allah  senantiasa  bersamamu 
untuk  mengalahkan  mereka  selama  engbiu  seperti  itu," 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14029) 


•  Tafsir  Hadits ;  6465  -  6472 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


ciJiJ  iiiii  Jis  (Ji?  «iJis  ^  If 


"Bangkitlah  rahim  (hubungan  kekeluargaan)  lalu  berkata,  'Ini  adalah  tem¬ 
pat  bagi  orang  yang  berlindung  (kepada-Mu)  dengan  tidak  memutuskan 
tali  silaturrahim.  Allah  menjawab,  Ya,  Apakah  kamu  senang  kalau  Aku  me¬ 
nyambung  orang  yang  menyambungmu,  dan  memutuskan  orang  yang  memu- 
tuskanmu?  Ia  berkata,  Tentu  saja.  Allah  berfirman,  Itulah  milikmu." 


Dalam  riwayat  lainnya,  A'  ilAj 
iit  ^  (Rahim  (tali  persaudaraan)  itu  tergantungkan  di  Arsy,  ia  berka¬ 
ta,  "Barangsiapa  yang  menyambungku  (berbuat  baik  kepada  kerabat),  maka 
Allah  akan  menyambungnya  dan  barangsiapa  yang  memutuskan  aku,  maka 
Allah  pun  akan  memutuskannya." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata.  Rahim  yang  dimaksudkan  di  sini  yang 
mana  ia  bisa  disambung,  diputuskan,  dan  diperlakukan  dengan  baik 
adalah  arti  maknawi  (abstrak),  bukan  rahim  yang  berbentuk  fisik  (kon- 
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kret);  yaitu  hubungan  kekerabatan  dan  nasab  (garis  keturunan)  yang 
disatukan  oleh  rahim  seorang  wanita,  sehingga  antara  satu  dan  yang 
lainnya  berhubungan.  Maka  ketersambungan  itu  disebut  rahim  (sila- 
turrahim).  Rahim  tidak  mimgkin  dapat  berdiri  dan  juga  berbicara, 
sehingga  penyebutan  berdirinya  rahim  dan  bergantungnya  di  Arsy 
dalam  hadits  di  atas  adalah  bentuk  perumpamaan,  dan  bentuk  ma- 
jaz  (metaforik)  saja,  sebagaimana  hal  itu  banyak  dipergunakan  oleh 
orang-orang  Arab.  Sedangkan  maksudnya  adalah  penegasan  tentang 
keagungan  kedudukannya,  keutamaan  orang  yang  menyambimgnya, 
dan  besarnya  dosa  yang  ditanggung  oleh  orang  yang  memutuskan¬ 
nya.  Karena  itu  kedurhakaan  disebut  sebagai  pemutusan,  seolah-olah 
dia  memutuskan  tali  yang  tersambung. 

Al-Qadhi  meneruskan.  Bisa  juga  diartikan  bahwa  malaikat-lah 

yang  berdiri  sambil  bergelantimgan  di  atas  Arsy  dan  berbicara  atas 

nama  rahim  dengan  perintah  dari  Allah. 

* 

Dan  lafazh  .uU)t  (orang  yang  berlindung)  maknanya  adalah,  orang 
yang  berpegang  teguh  dengan  sesuatu,  yang  bersandar  padanya  dan 
meminta  perlindtmgan  darinya. 

Ulama  berkata,  "Hakikat  makna  (menyambung)  adalah  me¬ 
ngasihi  dan  menyayangi.  Jadi  adalah  bentuk  ungkapan  akan  ke¬ 
lembutan  Allah  terhadap  hamba,  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  me¬ 
reka.  Kelembutan  Allah  pada  hamba-Nya  yaitu  dengan  kenikmatan- 
kerukmatan  dan  anugerah  yang  dapat  menyejajarkan  mereka  dengan 
penduduk  langit  dan  melapangkan  hati  mereka  untuk  mengenal-Nya 
serta  mentaati-Nya. 

Al-Qadhi  lyadh  menyatakan,  "Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bah¬ 
wa  silaturrahim  secara  umiun  hukumnya  wajib  dan  memutuskannya 
adalah  maksiat  dan  dosa  besar,"  Dia  berkata,  "Hadits-hadits  dalam  bab 
ini  menunjukkan  hal  ini.  Tetapi  silaturrahim  itu  bertingkat;  sebagian- 
nya  lebih  tinggi  nilainya  daripada  yang  lain.  Tingkatan  yang  terendah 
dalam  silaturrahim  adalah  saling  sapa.  Untuk  menyambung  silaturra¬ 
him  setelah  tidak  saling  sapa  adalah  dengan  berbicara,  meskipun  hanya 
mengucapkan  salam."  Hal  menyambung  tali  silaturrahim  juga  berbe¬ 
da  tingkatan  tergantung  tingkat  kemampuan  dan  kebutuhan;  ada  ka¬ 
lanya  wajib  dan  ada  kalanya  sunnah.  Seandainya  seseorang  menyam¬ 
bung  silaturrahim  dengan  nilai-nilai  sebagiannya  saja,  tidak  sampai 
pada  puncaknya,  maka  ia  tidak  disebut  sebagai  pemutus  silaturrahim. 
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meskipun  ia  mampu  melakukan  sampai  yang  puncak.  Dan  juga  ia  ti¬ 
dak  layak  disebut  telah  menyambung  tali  silaturrahim. 

Dia  (Al-Gadhi)  berkata.  Mereka  berbeda  pendapat  terkait  batasan 
kerabat  yang  wajib  disambung  tali  silaturrahimnya.  Sebagian  kalangan 
berpendapat,  yaitu  setiap  kerabat  yang  mahram  (yang  haram  dimkahi), 
dimana  jika  yang  satu  laki-laki  dan  lainnya  perempuan  maka  haram 
pernikahan  antara  keduanya.  Berdasarkan  ketentuan  ini  berarti  sau¬ 
dara  sepupu  dari  ayah  dan  juga  saudara  sepupu  dari  ibu  tidak  terma¬ 
suk.  Argumentasi  pendapat  ini  adalah  keharamannya  mempoligami 
perempuan  dengan  bibinya  (baik  bibi  dari  pihak  ayah  ataupun  ibu), 
dan  kebolehannya  dalam  mempoligami  seorang  perempuan  dengan 
sepupunya.  Sebagian  kalangan  lagi  menyatakan  bahwa  rahim  di  sini 
bersifat  umum  yang  mencakup  dzaml  arham  (kerabat),  dalam  bab.  wari¬ 
san  disamakan  baik  mahram  ataupim  tidak.  Pendapat  ini  berdasarkan 
hadits,  p  "..„Kemudian  yang  terdekat,  lalu  yang  paling  dekat", 

Inilah  perkataan  yang  dipilih  oleh  Al-Qadhi,  dan  pendapat  kedua  ini¬ 
lah  yang  benar.  Termasuk  yang  menguatkannya  adalah  hadits  yang 
lalu  tentang  penduduk  Mesir,  bahwa  mereka  memiliki  hak  perlindu¬ 
ngan  dan  hubungan  kekerabatan,  dan  juga  hadits, 

s  j  Jii  Jjjjt  iU  'j  'j  il 

"Sesungguhnya  bakti  kepada  orang  tua  yang  paling  tinggi  adalah  kesediaan 
seseorang  bersilaturrahim  kepada  teman  dekat  ayahnya."  Padahal  mereka 
tidak  ada  pertalian  kekerabatan  sedikitpun.  Wallahu  A'lam 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

j41;  V 

"Tidak  ahan  masuk  surga  orang  yang  memutus  (tali  Silaturrahim)."  Dalam 
memahami  hadits  ini  dan  yang  semisalnya  harus  diartikan  dengan 
dua  arti;  Pertama,  Hadits  ini  berlaku  bagi  orang  yang  menghalalkan 
perbuatan  memutus  silaturrahim  tanpa  sebab  dan  syubhat,  sementara 
ia  mengetahui  keharamannya.  Orang  semacam  ini  telah  kafir,  abadi  di 
dalam  neraka  dan  tidak  akan  masuk  surga.  Kedua,  Ia  tidak  akan  masuk 
surga  bersama  golongan  pertama  yang  masuk  surga,  dan  dia  akan 
disiksa  terlebih  dahulu  dalam  rentang  waktu  yang  dikehendaki  Allah. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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( Kitab  6opaii  6aiiUin,  &ilaljirfahim.  dan  Ada^ 


"Barang  siapa  yang  senang  bila  dimudahkan  rezekinya  dan  dipanjangkan 
usianya,  maka  hendaklah  dia  menyambung  hubungan  kekeluargaan  (sila- 
turrahim)" 

Lafazh  sama  artinya  dengan  yaitu  diakhirkan  atau  di¬ 
panjangkan.  Dan  lafazh  sama  dengan  yaitu  usia.  Dan  yang  di¬ 
maksud  dengan  "...dimudahkan  rezekinya.."  adalah  rezekinya  diperluas 
dan  diperbanyak.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  ada¬ 
lah  diberikan  berkah  padanya. 

Adapun  terkait  masalah  "..dipanjangkan  usianya.."  ada  pertanyaan 
yang  umum  dipertanyakan^  yaitU/  Bukankah  masalah  ajal  dan  rezeki 
itu  telah  ditentukan?!  Tidak  akan  bertambah  dan  juga  tidak  akan  ber¬ 
kurang?  Karena  Allah  ta'ala  berfirman. 


"Apabila  ajalnya  tiba,  mereka  tidak  dapat  meminta  penundaan  atau  percepatan 
sesaat  pun"  (QS.  Al-A'raf:  34).  Ulama  mengajukan  beberapa  jawaban ; 

Pertama,  Penambahan  itu  berupa  keberkahan  dalam  umurnya, 
pertolongan  untuk  selalu  melakukan  aktifitas  ketaatan,  menghidup¬ 
kan  waktu  dengan  sesuatu  yang  bermanfaat  imtuk  kehidupan  akhirat¬ 
nya  dan  tidak  menyia-nyiakannya. 

Kedua,  Penambahan  itu  hanya  tampak  bagi  para  malaikat,  di  Lau- 
hul  Mahfuzh,  dan  selainnya.  Mereka  melihat  di  Lauhul  Mahfuzh  bah¬ 
wa  umurnya  yang  tertera  hanya  enam  puluh  tahun  tanpa  ia  melaku¬ 
kan  silaturrahim,  jika  ia  bersilaturrahim  maka  umurnya  ditambah  em¬ 
pat  puluh  tahun.  Hal  ini  telah  diketahui  oleh  Allah  Ta'ala  sebelumnya. 
Inilah  sebagian  arti  firman  Allah, 


"Allah  menghapus  dan  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Dan  di  sisi- 
Nya  terdapat  Ummul-Kitab  (Lauhul  Mahfuzh)"  (QS.  Ar-Ra'd:  39).  Jadi, 
bagi  ilmu  Allah  Ta'ala  penambahan  di  sini  tidak  ada,  bahkan  mustahil 
adanya,  sedangkan  di  mata  makhluk  penambahan  itu  nyata  dan  bisa 
dinalar.  Inilah  maksud  dari  hadits  di  atas. 
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Ketiga,  Orang  itu  mendapat  pujian  dan  selalu  dikenang  setelah  ke- 
matiannya,  sehingga  seakan-akan  ia  masih  hidup.  Pengertian  seperti 
ini  dikemukakan  oleh  Al-Qadhi  dan  ini  lemah,  bahkan  salah.  Walluhu 
A'lam. 

Rasulullah  Shaliatlahu  AJaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  orang  yang 
senantiasa  menyambung  tali  silaturrahim  dengan  kerabatnya,  tetapi 
mereka  selalu  memutuskaimya. 


^  ;sii  i.  du;  J13  jiJi  UitsCi  cJs  ur 

iUi  Je  oJii 


"Jika  kamu  benar-benar  seperti  itu,  maka  seakan-akan  kamu  meniupkan  abu 
panas  di  muka  mereka  dan  Allah  senantiasa  bersamamu  untuk  mengalahkan 
merdai  selama  engkau  seperti  itu." 

Kata  JiJt  artinya  abu  yang  panas.  Kata  artinya  penolong  yang 

akan  membelanya  dan  akan  mengalahkan  lawan.  Kata  artinya 
masa  bodoh  dan  berbuat  buruk,  maksudnya  adalah,  seolah-olah  kamu 
memberi  makan  abu  panas  kepada  mereka,  dan  ini  adalah  ungkapan 
kiasan  atas  apa  yang  akan  menimpa  mereka  dari  siksaan,  bagaikan 
orang  yang  memakan  abu  panas  yang  merasakan  perihnya  abu  itu, 
sementara  orang  yang  berbuat  baik  kepada  mereka  tidak  merasakan 
perih  seperti  itu.  Bahkan  sebenarnya  mereka  mendapat  balasan  dosa 
yang  besar  karena  pemutusan  tali  silaturrahim^ini,  dan  karena  mereka 
juga  justru  membalas  kebaikan  dengan  keburukan. 

Ada  yang  mengatakan.  Artinya  adalah.  Dengan  kamu  berbuat  baik 
terhadap  mereka  sama  saja  dengan  menghinakan  dan  merendahkan 
martabat  mereka  karena  banyaknya  kebaikanmu  itu  dan  buruknya  pe¬ 
rilaku  mereka  terhadap  kamu,  sebagaimana  buruknya  orang  yang  me¬ 
niup  abu  yang  panas. 

Dikatakan  pula  bahwa  artinya  adalah.  Apa-apa  dari  pemberianmu 
yang  mereka  makan  itu  seperti  abu  yang  panas  yang  membakar  isi  pe¬ 
rut  mereka.  Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  Pengharaman  Saling  Mendengki,  Saling 
Membenci  dan  Saling  Bermusuhan 


ji  d')  Jii  Ji4  .n  t  vr 

V  Jii  di  J  ^i 

jjjLiJ  Vj  ij'  iUp  I  y /'j  ijjjil'  V3  Vj 

i3^  oU^t  g;  oi 


6473.  Yfl/iya  &i«  Ya/iya  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Aku 
membaca  hadits  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah 
kalian  saling  membenci,  saling  mendengki  dan  saling  bermusuhan.  Ja¬ 
dilah  kalian  sebagai  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara.  Tidak  halal 
seorang  muslim  mendiamkan  (tidak  menyapa)  saudaranya  lebih  dari 
tiga  hari." 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Al-Hujrah  wa  Qaulu  Rasulil- 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Laa  Yahillu  tirajul  An  Yahjura  Akhdhu 
Fawqa  Tsalatsin  {nomor  6076) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fiman  Yahjuru  Akhahu  Al- 
Muslim  (nomor  4910),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoi  1530). 
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itAi  (i?  A£Vi 

JjJ^j  Oi  (lUli  ^  Jji  t!;^ 

?  ^  J  ^i|  i  ^  l'^t  ^  ^  *4 

u^’ 


6474.  H(i;(b  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al-Walid  Az- 
Zubaidi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Anas  bin 
Malik  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  Slwllallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda...  (H)  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  hadits  ini  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepadaku,  Yu¬ 
nus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  SyOiab,  dari  Anas,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Malik. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1534  dan 
1569). 


^ -Uiiit  'j^ .‘'tv® 
1  *j3  ^  Sijj  '"Y  ^ c?-  ^ 


6475.  Zuhair  bin  Harb,  Ibnu  Abi  Umar  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az-Zuhri  de¬ 
ngan  sanad  ini.  Ibnu  Uyainah  menambahkan,  .  ..dan  janganlah  saling 
memutuskan  tali  silaturrahim." 


•  Takhrij  Hadits 

At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  zoa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Ja'a  Fii 
Al-Hasad  (nomor  1935),  Tuh/ah  Al-Asyraf  (nomor  1488). 


c  Kitab  6opaii  &antiin,  AtlaUirmliim.  dan  Ada^ 
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^  iui  J  ^ do;:  j\  .n t vn 

^  u;^  a:;p  uitir  l},  j:^j  ^\'j 

^  (Suii  ilp  JUjJ  Cl  J  J  l5i  IJL^ 

Vj  litj  JU/a^l  ^ 

^  ^  ^  ^  y  ^ 

\j^\JS  Vj  ^ Vj  \jtX,^\>t5 


6476.  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  ZuraV  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Abdurraz- 
zaq,  semuanya  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini.  Adapun 
riwayat  Yazid  dari  Ma'mar  maka  itu  seperti  rivmyat  Sufyan  dari  Az- 
Zuhriyang  menyebutkan  empat  sekaligus.  Sementara  hadUs  yangdirma- 
yatkan  oleh  Abdurrazzaq  berbunyi,  "Janganlah  kalian  saling  memben¬ 
ci,  saling  memutuskan  tali  silaturrahim  dan  saling  bermusuhan." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1544). 


^3  IjjL-uj  'i  ju  (Jb3  ^  Sf 

1J13^| 


^  ji  ^ 

iii  ur  Sij3  ilL  ^ 


6^77.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Datvud  telak  memberitahukan  kepada  kami,  SyM'fcflh  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  saling  membenci,  sa¬ 
ling  mendengki  dan  saling  memutus  tali  silaturrahim.  Jadilah  kalian 
menjadi  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara. " 
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C&haMrSLl'iiS 

Ali  bin  Nashr  Al-Jahdhami  juga  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepa¬ 
daku,  Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini  sebagaimana  hadits  di 

atas.  Ia  menambahkan,  " . sebagaimana  Allah  memerintahkan  kepada 

kalian  semua." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyntf  (nomor  1284). 


•  Tafsir  Hadits :  6473  -  6477 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


I  SUp  1^* /j  i  Tj  '  jliUj  'i  J  t  ^ 


"Janganlah  kalian  saling  membenci,  saling  mendengki  dan  saling  bermusu¬ 
han.  Jadilah  kalian  sebagai  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara." 


Kata  artinya  saling  bermusuhan.  Dikatakan  pula.  Saling  me¬ 
mutus  tali  persahabatan,  karena  satu  dengan  lainnya  saling  berpaling 
dan  membelakangi  saat  bertemu. 

Kata  JLii-l  (dengki)  adalah  harapan  hilangnya  kenikmatan  dari 
orang  lain.  Perbuatan  seperti  ini  hukumnya  haram. 

Arti  dari,  ibf  jUp  '‘JJ'j  "Jadilah  kalian  hamba-hamba  Allah  yang 
saling  bersaudara"  adalah,  bergaullah  dengan  *umat  manusia  sebagai¬ 
mana  pergaulan  saudara  dengan  saudaranya  yang  didasari  rasa  cinta, 
kelemah  lembutan,  kasih  sayang,  tidak  kasar  serta  tolong  menolong 
dalam  kebaikan,  yang  itu  semua  dilandasi  dengan  kejernihan  hati  dan 
memberikan  nasihat  pada  setiap  saat  untuk  kebaikan  bersama. 

Sebagian  ulama  berkata.  Larangan  saling  bermusuhan  memberi¬ 
kan  isyarat  dilarangnya  segala  aktifitas  buruk  yang  menyulut  terjadi¬ 
nya  permusuhan. 

Perkataaimya, 


"Ali  bin  Nashr  Al-Jahdhami  juga  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepadaku, 
Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami." 


( Kitab  &opan  bantun,  ^ilatofiahim.  dan  Adab  ) 
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Ali  bin  Nashr,  itulah  nama  yang  tertera  dalam  semua  naskah  yang 
ada  di  negeri  kami.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  Al-Jayyam,  Al-Qadhi  dan 
lainnya  dari  para  p>enghapal  hadits.  Tetapi  di  sebagian  naskah  tertulis 
'Nashr  bin  Ali'  dan  ini  salah  besar.  Mereka  berkata,  Nama  yang  benar 
adalah  AU  bin  Nashr  dengan  nama  lengkap  Abu  Al-Hasan  Ali  bin 
Nashr  bin  AU  bin  Nashr  Al-Jahdhami.  Ia  dan  ayahnya,  Nashr  bin  Ali 
meninggal  di  Bashrah  Tahun  250  R  Ayahnya  meninggal  pada  bulan 
Rabi'  Al-Akhir  dan  AU  sendiri  meninggal  pada  bulan  Sya'ban  dalam 
tahim  yang  sama. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  penghapal  hadits  sepakat  tentang  nama 
AU  bin  Nashr  ini,  bukan  Nashr  bin  AU.  Sementara  Imam  Muslim  meri¬ 
wayatkan  dari  anak  dan  ayah  ini,  hanya  saja  sang  ayah,  Nashr  bin  AU 
tidak  memiliki  riwayat  dari  Wahb  bin  Jarir.  Namtm  madzhab  Imam 
Muslim  dalam  menilai  ketersambungan  hadits  cukup  hanya  dengan 
mu'asharah  (hidup  semasa)  dan  memungkinkan  untuk  saling  bertemu. 
Jadi,  pernyataan  yang  menyalahkan  naskah  yang  menyebut  riwayat 
Nashr  bin  AU  dalam  sanad  di  atas  perlu  ditinjau  ulang."  Inilah  pendapat 
Al-Qadhi  dan  argumentasinya. 

Menurutku  (An-Nawawi),  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  para 
penghapal  hadits  itu  yang  benar,  karena  mereka  lebih  mengerti  ten¬ 
tang  orang  yang  mereka  kritisi.  Di  sisi  lain,  AU  bin  Nashr  yang  men¬ 
dengar  riwayat  Ibnu  Wahb  itu  tidak  secara  otomatis  dimiliki  oleh  sang 
ayah,  Nashr  bin  AU.  Dalam  kasus  ini  tidak  mungkin  dikatakan,  kedua¬ 
nya  mempunyai  peluang  yang  sama,  yaitu  mendengarkan  riwayat  da¬ 
ri  Ibnu  Wahb.  Jadi,  Kitab  Shahih  Muslim  dalam  sanad  hadits  ini  hanya 
satu  kemungkinan;  yaitu  AU  bin  Nashr.  Dan  apa  yang  dinukil  oleh  pa¬ 
ra  pakar  hadits  adalah  yang  lebih  kuat,  apalagi  dibenarkan  oleh  para 
penghapal  hadits. 


(8)  Bab  Pengharaman  Tidak  Menyapa  Lebih  dari  Tiga 
Hari  Tanpa  Ada  Alasan  Syar^i 


^-1 ji  £\-}  jii  ^  'ili-  .n i VA 
Oi  vjiT  J  ^  Ji 

jii  «ut  >4^:  oi  V  jii  ^3  ^  i)i 


6478.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
membaca  hadits  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Atlm'  bin  Yazid 
AULaitsi,  dari  Abu  Ayyub  Al-Anshari,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  halal  bagi  $&>rang  muslim  men¬ 
diamkan  saudaranya  lebih  dari  tiga  malam;  keduanya  saling  bertemu 
lalu  saling  berpalingan,  yang  terbaik  dari  meneka  berdua  adalah  orang 
yang  memulai  mengucapkan  salam" 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Al-Hujrah  wa  Qaulu  Rasulil- 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Laa  YidrUlu  Lirajulin  An  Yahjura  Akha- 
hu  Fawqa  Tsalatsin  (nomor  6077),  Kitab  Al-lsti'dzan,  Bab  As-Salam  Li 
Al-Ma'rifah  wa  Ghair  Al-Ma'rifah  (nomor  6237). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fiman  Yahjuru  Akhahu  Al- 
Muslim  (nomor  4911). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Ja'a  Fii 
Karahiyyah  Al-Hajr  Li  Al-Muslim  (nomor  1932),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3479). 
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(jQt^_So£M_SaitMn;_5il^iirrahu2j.^LA^^ 
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>jj  5si  J  ^  /; 

v^3  ^-1  ^  jl;>i  J  c  '->^“ 

*_,»^  Ai>Li  l3a^  '^3^'  13a>-  j  ^  (/[3^^ 

i;  iuJj  ,yj^i  ^i>:i  i;  i3l^  J  ^  c>^:> 

y.  y.  jCsJ'  ^  ^  i:  :1;^3  3 

^•u  ili  > >;3  ili  ijy  VI ^3 

IJla  -Li;J3 


6479.  Qutaihah  bin  Said,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  dan  Zuhair  bin  Harb  te¬ 
lah  memberitahuloan  kepada  kami,  ketiganya  berkata,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah 
mengabarkan  kepadaku  (H)  Hajib  bin  Al-V/alid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Az-Zubaidi  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali,  Muhammad  bin 
Ri0'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ab- 
durrazzaq,  dari  Ma'mar,  semuanya  (Sufyan,  Yunus,  Az-Zubaidi  dan 
Ma'mar)  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  Malik,  dan  seperti  haditsnya. 
Kecuali  pada  ucapannya  "Lalu  mereka  saling  berpaling",  karena  merela 
semua  selain  Malik  menyebutkan  dengan  ucapan  "Lalu  mereka  saling 
menghalangi". 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6478. 


f  ^  t  ^  M  ^  f  ^  \  ^  ^  ^  ^ 


.n£A% 


fciJij Ji  ^  Uj fji 

s?;  y 

jU  3^3  (OU  6ul^  3^3 

^  #  A 

c/*}^  (*^3 


fi? 


6480.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Abu  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahak  bin 
Utsman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  AbduUah 
bin  Umar,  Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  halal  bagi  seorang  muslim  mendiamkan  saudaranya  lebih  dari 
tiga  hari." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7714). 


Jii UjA>-  Uj JL>-  . ^  i  A ^ 

^  'r'  ,  ^ 

'i  ju  idij  ^  At  Jui  ol  i'J'J.  J  sij  ^ 


6481.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  mendiamkan  lebih  dari  tiga  hari." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  14062), 

er 

•  Tafsir  Hadits :  6478  -  6481 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


JlJ  (3^  sUi-t  ^ 


"Tidak  halal  bagi  seorang  muslim  mendiamkan  saudaranya  lebih  dari  tiga 
malam." 


Ulama  berkata,  Hadits  ini  menunjukkan  keharaman  Al-Hajr  (men¬ 
diamkan  dan  tidak  saling  menyapa)  antar  kaum  muslimin  lebih  dari 
tiga  malam,  berdasarkan  hadits  ini.  Dan  mafitum-nya  (yang  difahami) 
bahwa  seseorang  boleh  tidak  saling  menyapa  pada  tiga  hari  pertama. 
Ulama  berkata,  EHa  boleh  mendiamkan  pada  tiga  hari  pertama  ini 
karena  secara  naluriah  manusia  memiliki  sifat  marah,  tempramental, 
dan  selainnya.  Ia  diberi  kesempatan  tiga  hari  agar  meminimalisir  sifat 
buruk  itu. 


c  Kitab  &opan  ^Um.  ^ilatuirahim.  daa  Adabj 
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Dikatakan  pula  bahwa  hadits  ini  sama  sekali  tidak  menunjukkan 
bolehnya  praktek  Al-Hajr  dalam  tiga  hari  pertama.  Ini  adalah  madz- 
hab  kalangan  yang  tidak  menerima  mafhum  al-khithab  (pemahaman  ke¬ 
balikan  dari  hukum  yang  ditetapkan  oleh  suatu  ayat  ataupun  hadits). 


■f  ''  jr  -f 

Sabda  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  tva  Sallam,  9^ 


tai  "..Keduanya  saling  bertemu  lalu  saling  berpalingan..'',  pada  riwayat 
yang  lain  dikatakan  'I*  "Lalu  mereka  saling  menghalangi", 

maksud  dari  keduanya  sama  yaitu  mereka  saling  membuang  muka  dan 
berpaling. 

Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Yang  terbaik  dari  mereka  berdua  adalah  orang  yang  memulai  mengucapkan 
salam",  maksudnya  yaitu  yang  lebih  mulia. 

Hadits  ini  menguatkan  pendapat  madzhab  Syafi'i,  Maliki  dan 
kalangan  lain  yang  sepakat  dengan  mereka  bahwa  ucapan  salam  itu 
dapat  memutuskan  Al-Hajr  dan  menghapus  dosa  yang  disebabkan 
olehnya.  Sementara  Imam  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Abu  Al-Qasim  Al- 
Maliki  menggarisbawahi  jika  faktornya  adalah  menyakiti  maka  salam 
saja  tidak  cukup  untuk  memutus  Al-Hujrah  atau  Al-Hajr  ini. 

Ulama  madzhab  kami  berkata,  Jika  ia  menyurati  atau  mengirim 
pesan  saat  pihak  kedua  tidak  berada  dalam  majlisnya,  apakah  surat  dan 
kirim  pesan  itu  dapat  memutus  Al-Hujrahl  Dalam  kasus  ini  terdapat 
dua  pendapat;  Pertama,  Tidak  bisa  memutuskan  Al-Hujrah,  karena  ia 
tidak  langsung  berbicara  dengannya.  Kedua,  dan  inilah  yang  benar. 
Bisa  memutuskan  Al-Hujrah,  karena  surat  dapat  menghilangkan  kete¬ 
gangan  antara  keduanya.  Wallahu  A'lam. 


(9)  Bab  Haramnya  Berprasangka  buruk,  Mencari-cari 
Aib  Orang  Lain,  Saling  Bersaing  Dalam  Kehidupan 
Dunia,  Saling  Menjerumuskan  Dan  Sebagainya 


TT^  ^  ^ 

JU  (.5^  Cr^ 

lyijuj  Vj  iy:^“  V3  o^'3 


J  ^  ^  < 


iji  j^j  '^3  v  J  V3 

U13A1  i)i 


6482.  Vflhya  Wn  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Aku 
membaca  hadits  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  AUA'raj,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "'Hindarkanlah  diri  kalian  dari  berprasangka  buruk  karena  bu¬ 
ruk  sangka  adalah  ucapan  yang  paling  dusta.  Janganlah  kalian  saling 
memata-matai  yang  lain,  janganlah  saling  mencari-cari  aib  yang  lain, 
janganlah  kalian  saling  bersaing  (untuk  mencari  kemegahan  dunia), 
janganlah  kamu  saling  mendengki,  janganlah  kamu  saling  membenci 
dan  janganlah  kamu  saling  bermusuhan.  Jadilah  hamba-hamba  Allah 
yang  bersaudara." 


*  Takhrij  Hadits 
IDitakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Ya  Ayyuhalladzina  Amanu 
Ijtanibu  Katsiran  Min  Azh-zhanni  Inna  Ba'dhazh  Zhanni  Itsm  wa  Laa 
Tajassasu  (nomor  6066). 
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(  Ktab  ^pan  bantun,  fiilatnrrahim.  dan  Adab^ 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adah,  Bab  FH  Azh-Zhann  (nomor 
4917),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13806). 


V  JlS  (.5^  ^ 

^  ij*  i*  Vj  bi<^^  '^j  hj^ 

lVi  .ii  iu  Iji/j 


6483.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari 
abahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,/' Janganlah  kalian  saling  mendiamkan,  janganlah  sa¬ 
ling  bermusuhan,  janganlah  kalian  saling  mencari  aib  yang  lain,  dan 
janganlah  sebagian  kalian  menawar  di  atas  perunoaran  sebagian  yang 
lain  (padahal  ia  tidak  ingin  membeli).  Jadilah  hamba-hamba  Allah  yang 
bersaudara." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14063). 


iJ  O?  .  ^  £  A  i 

.H'  ^  H'  H' 

V  fL}  ^  iii  JU  Jis  jii 

jUp  \J J"j  V3 1  ^3  f  V3  (j-Uii  ^3 


biy.1  ;j)t 


6484.  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hu¬ 
rairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bersabda, 
"Janganlah  kalian  saling  dengki,  janganlah  kalian  saling  benci,  jangan¬ 
lah  saling  memata-matai,  janganlah  kalian  saling  mencari  aib  yang  lain, 
dan  janganlah  kalian  saling  bersaing  harga.  Jadilah  hamba-hamba  Allah 
yang  bersaudara." 
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•  Takhrij  Hadits 

E>itakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12348). 


Sili  ’Ji  oi  t A« 

aUp  jTj  tjjL:-Uo"  Vj  Vj  V3 1 

ur  ui^Ai 


6485.  Hdsan  &i«  Ali  Al-Hulzmni  dan  Ali  bin  Nashr  Al-Jahdhami  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Wahb  bin  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini,  "Janganlah  hilian  saling  memutus 
tali  silaturrahim,  janganlah  kalian  saling  bermusuhan,  janganlah  ka¬ 
lian  saling  membenci,  dan  janganlah  kalian  saling  mendengki.  Jadilah 
hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara,  sebagaimana  Allah  telah  meme¬ 
rintahkannya  kepada  kalian." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12043). 


•xZ^\ 

Ijj 1  j-ijbJ  Vj  'V  Jl5 


6486,  Dan  Ahmad  bin  Said  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hab- 
ban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Janganlah  kamu  saling  membenci,  janganlah  kamu 
saling  bermusuhan,  dan  janganlah  kamu  saling  bersaing  (untuk  mencari 
kemegahan  dunia).  Jadilah  hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12759). 


621 


C  Kitab  6opan  Kanton.  SilaUurahiai,  dan  AdabJ 

•  Tafsir  Hadiis:  6482  -  6486 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Hindarkanlah  diri  kalian  dari  berprasangka  buruk  karena  buruk  sangka  ada¬ 
lah  ucapan  yang  paling  dusta."  Inti  hadits  ini  adalah  larangan  berprasang¬ 
ka  buruk.  Al-Khathabi  berkata,  "Yang  dilarang  adalah  aktualisasi  dari 
prasangka  buruk  itu,  bukan  prasangka  yang  masih  terbersit  di  dalam 
hati,  karena  yang  terakhir  ini  tidak  dapat  dikuasai  oleh  jiwa  manusia." 
Artinya,  Prasangka  yang  diharamkan  adalah  apa  yang  diaktualisasi¬ 
kan  oleh  pemiliknya  dan  telah  terpatri  dalam  jiwanya,  bukan  prasang¬ 
ka  yang  datang  sepintas  dalam  hati  dan  tidak  terpatri  di  dalamnya, 
karena  yang  terakhir  ini  merupakan  hal  yang  tidak  bisa  dikendalikan 
oleh  manusia,  sebagaimana  penjelasan  yang  lalu  dalam  hadits  tentang 
toleransi  Allah  terhadap  perkataan  hati  selama  belum  terucapkankan 
oleh  lisan  atau  teraktualisasikan  dalam  tindakan. 


Al-Qadhi  menukil  dari  Sufyan  yang  menyatakan  bahwa  prasang¬ 
ka  yang  dosa  adalah  prasangka  yang  teraktualisasikan  lewat  ucapan; 
jika  dia  tidak  mengucapkannya  maka  ia  terhindar  dari  dosa. 

Al-Oadhi  meneruskan,  Sebagian  kalangan  menyatakan  bahwa  pra¬ 
sangka  dosa  adalah  yang  tidak  berdasar,  tanpa  analisa  dan  pendala¬ 
man.  Pendapat  ini  lemah  bahkan  salah.  Sedangkan  yang  benar  adalah 
pendapat  pertama. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  i ytJLia  ^3  lyjJLA;  Vj 
"Janganlah  saling  memata-matai,  janganlah  kalian  saling  mencari  aib  yang 

lain".  Sebagian  ulama  mengatakan,  "Arti  dari  kata  tj-i-SA;  adalah  men¬ 
dengarkan  pembicaraan  orang.  Sedangkan  arti  kata adalah  men¬ 
cari  aib  orang,  tapi  ada  juga  yang  mengartikan  kata  ini  dengan  arti,  me¬ 
ngorek  sedalam-dalamnya  semua  urusan,  dan  umumnya  digunakan 

untuk  hal-hal  yang  buruk.  Karena  itu  kata  (mata-mata)  diarti¬ 

kan  sebagai  orang  yang  mengetahui  rahasia  satu  keburukan.  Kebali¬ 
kannya  adalah  kata  diartikan  sebagai  orang  yang  mengetahui 

rahasia  satu  kebaikan.  Ada  juga  yang  mengartikan  kata  i dengan 
mencari  aib  orang  untuk  kepentingan  orang  lain  juga,  sementara  kata 

dengan  arti  mencari  aib  orang  untuk  kepentingan  diri  sendiri,  ini 
adalah  perkataan  Tsa'lab.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kedua  ka- 
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ta  itu  sama  saja  artinya  yaitU/  mencari-cari  berita  tentang  hal-hal  dan 
keadaan-keadaan  yang  ghaib. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Salkm  bersabda,  Vj  Vj 

'"Janganlah  kalian  saling  bersaing  (untuk  mencari  kemegahan  dunia),  jangan¬ 
lah  kamu  saling  mendengki'" 

Di  depan  telah  kami  jelaskan  pengertian  hasad  (dengki)  ini;  ya¬ 
itu  berharap  hilangnya  suatu  kenikmatan  dari  orang  lain.  Sedangkan 
arti  tanafus  (berlomba-lomba)  adalah  saling  mengejar  sesuatu  yang 
disenangi,  dan  berharap  menjadi  juara.  Jadi,  arti  hadits  di  atas  adalah 
Janganlah  berlomba-lomba  mengejar  dunia  dan  kesenangan-kesena- 
ngannya! 

Rasulullah  Shallallahu  Alaffii  vm  Sallam  bersabda, ' V  "'Janganlah 

kalian  saling  mendiamkan",  pada  riwayat  yang  lain  disebutkan  N 

dua  kata  ini  memiliki  arti  yang  sama.  Yaitu,  larangan  saling  men¬ 
diamkan  dan  tidak  saling  menyapa.  Tapi  boleh  juga  kata  'i  di¬ 
artikan  dengan  janganlah  kalian  membicarakan  pembicaraan  yang 
je-lek.  Adapun  larangan  tentang  menawar  di  atas  tawaran  orang  lain, 
ma-ka  sudah  berlalu  penjelasarmya  pada  Kitab  Al-Buyu'  (Kitab  Jual  Be¬ 
li).  Yang  dimaksudkan  adalah,  seseorang  menambahkan  harga  pada 
suatu  barang  sementara  dia  tidak  berminat  imtuk  membelinya,  hanya 
sekedar  untuk  mengelabui  orang  lain  bahwa  dia  mau  membelinya. 


(10)  Bab  Haram  Menzhalimi  Orang  Muslim, 
Menghinakannya,  Meremehkannya,  Menumpahkan 
Darahnya,  Menginjak  Kehormatannya  dan  Menguasai 

Harta  Bendanya 


^  ^  J  i?  A  £AV 

J Jli  JlS  a'J^  ^  y.'/ 

Vj  'i!}  V3  1  'y  ^3  ^  ijl  JU 

HaU  <^35^1  «35^:  V3  Tj  V  (4^1  /t  4^» 

J*» 

saA;  oi  ^jh\;ytsy\  013;  « jl3  J 

1>3p3  ^U3  HS  J[p  jr  f.\.:.S\\  SUt 


6487.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Dawud  bin  Qais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Said 
pelayan  Amir  bin  Kuratz,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Janganlah  kalian  saling 
mendengki,  janganlah  saling  bersaing  harga,  janganlah  kalian  saling 
membenci,  janganlah  kalian  saling  bermusuhan,  dan  janganlah  sebagian 
kalian  menjual  (menawar)  di  atas  penjualan  sebagian  lainnya.  Jadilah 
hamba-hamba  Allah  yang  bersaudara.  Orang  muslim  itu  saudara  muslim 
lainnya;  tidak  boleh  menzhaliminya,  tidak  boleh  menghinakannya, 
dan  tidak  boleh  meremehkannya.  Ketakwaan  itu  ada  di  sini.  -Beliau 
menunjuk  ke  arah  dadanya  sebanyak  tiga  kali-.  Cukuplah  keburukan 
seseorang  jika  ia  meremehkan  saudaranya  yang  muslim.  Setiap  orang 
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muslim  bagi  muslim  lainnya  itu  haram  darahnya,  harta  bendanya  dan 
kehormatannya". 


*  Takhrij  Hadits 

Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Al-Baghy  (nomor  4213), 
Kitab  Al-Fitan,  Bab  Huramah  Dam  AFMu'min  wa  Malihi  (nomor  3933), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14941). 


^  ^  >  jt 

J,  ^  Uf  ^  JAJ  ^ut 

^IIp  auI  awI  ‘i" 

^  ^  ^ 

4k\  01  Sij  (j^^3  ^03  3^  (*^^3 

Ji  >s  isSj  J!  V3  Ji  V 

4 jJU^  AajL^L 

■'j  i 


6488.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Usamah 
bin  Zaid  bahwa  ia  mendengar  Abu  Said,  pelayan  Abdullah  bin  Amir  bin 
Kuraiz,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'lalu  p^awi  menuturkan  seba¬ 
gaimana  hadits  Dawud  dengan  menambahi  dan  mengurangi'.  Di  antara 
tambahannya  adalah,  'Sesungguhnya  Allah  tidak  melihat  fisik  dan  ju¬ 
ga  tidak  melihat  wajah  kalian,  tetapi  melihat  hati-hati  kalian'.  Sambil 
menunjuk  ke  dada  beliau". 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6487. 


oU^  ^  jkStPr  ^  j!^  u? JL^  JiilJl  UjJL^  .  ^  £  a  s 

Al  Jl>  _Ai  jyij  Jii  JU  'i'i'J.  J\  ip  •^<i\  J. 

j\  ‘M  ifJj  Ji  ‘M  'i  k  4^ 
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( Kitab  &opan  Aantim.  ^ilatnrfahim,  dan  Ada^ 

6489.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Katsir  bin  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ja'far  bin  Burqan  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Al-Asham,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesung¬ 
guhnya  Allah  tid^  melihat  fisik  dan  juga  tidak  (nwlihat)  wajah  kalian, 
tetapi  Dia  melihat  hati  dan  amal  perbuatan  kalian". 

•  Takhrij  Hadits 

Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Al-Qina'ah  (nomor  4143), 

Tuhfith  Al-Asyraf  (nomor  14283). 


•  Tafsir  Hadits;  6487  -  6489 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Orang  muslim  itu  saudara  muslim  lainnya;  tidak  boleh  menzhaliminya,  ti¬ 
dak  boleh  menghinakannya,  dan  tidak  boleh  meremehkannya",  kaitaimya  de¬ 
ngan  bahwa  seorang  muslim  itu  adalah  saudara  bagi  muslim  yang  lain¬ 
nya  sudah  dijelaskan  sebelumnya.  Adapun  larangan  menghinakannya, 
maka  Ulama  mengatakan,  "menghinakan"  artinya  tidak  membantu  dan 
tidak  menolong.  Maksudnya,  tatkala  seorang  muslim  meminta  perto¬ 
longan  untuk  mencegah  kezhaliman  seseorang  atau  yang  semisalnya, 
maka  yang  wajib  adalah  menolong  dan  membantunya  sejauh  kemam¬ 
puan,  tidak  ada  alasan  untuk  tidak  menolong.  Sedangkan  maksud  "ti¬ 
dak  boleh  meremehkannya"  adalah  tidak  boleh  menganggapnya  kecil  dan 
remeh.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  perawi  meriwayatkan  dengan  la- 

fazh  V  artinya  tidak  boleh  melanggar  janji".  Al-Qadhi  melanjut¬ 
kan,  tetapi  yang  benar  adalah  arti  yang  pertama,  karena  makna  yang 
seperti  itu  juga  yang  ada  pada  Kitab  selain  Shahih  Muslim  tanpa  ada 
perselisihan. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  um  Sallam  bersabda. 


La  Ia 


"Ketakwaan  itu  ada  di  sini  -Beliau  menunjuk  ke  arah  dadanya  sebanyak  tiga 
kali".  Pada  riwayat  yang  lain  disebutkan. 


J\  >S  Ji  >5  V  .ii  d\ 


"Sesungguhnya  AUa^h  tidak  melihat  fisik  kalian,  tetapi  melihat  hati-hati  ka¬ 
lian". 

Arti  riwayat  pertama  bahwa  perbuatan-perbuatan  fisik  itu  tidak  bi¬ 
sa  menjadi  tolok  ukur  ketakwaan  seseorang,  tetapi  ketakwaan  adalah 
hadirnya  rasa  pengagungan  terhadap  Allah  dalam  hati  yang  menim¬ 
bulkan  perasaan  takut  akan  dosa  dan  merasa  senatiasa  diawasi  oleh 
Allah.  Maksud  dari  perkataan  "Allah  melihat"  adalah  Allah  membalas 
dan  menghitimg,  yang  mana  itu  semua  barometernya  adalah  hati  bu¬ 
kan  fisik,  dan  inilah  inti  dari  kedua  hadits  di  atas. 

Ini  sama  halnya  seperti  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam, 


JUUJl  DI  Sft 


"Ingatlah  bahwa  di  dalam  tubuh  ada  segumpal  daging...."  Al-Maziri  ber¬ 
kata,  Sebagian  kalangan  menggunakan  hadits  ini  sebagai  argumentasi 
bahwa  akal  itu  berada  di  dalam  hati,  bukan  di  dalam  kepala.  Hal  ini 
telah  terkupas  dalam  pembahasan  mengenai  hadits, 

^  Dj 

.H'  Tir.^  ^ 


"Ingatlah  bahwa  di  dalam  tubuh  ada  segumpal  daging...." 


(11)  Bab  Larangan  Mendengki  Dan  Saling  Tidak 

Menyapa 


4^  £i  J  Uj  dJU  JL^  .n  t  H  • 

JlS  (*-L"3  ls^  J 
Sf  J4^  ji  >4  W  u^'vi  f>:  vijii 

jui  v^l  ^:j  4^;:  cLiir  vi  ifeS  isb  is  4^; 

UJJk^aj  ^Sj> 


6490.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  dengan  dibacakan  kepadanya,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  bahiva  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Pintu-pintu  surga  dibuka  pada  hari  senin  dan  hari  kamis,  sehingga 
setiap  hamba  diampuni  dosanya  selama  tidak  menyekutukan  Allah  de¬ 
ngan  sesuatu  (tidak  berbuat  syirik),  kecuali  seseorang  yang  saling  men¬ 
dengki  dengan  saudaranya.  Maka  dikatakan  (kepada  malaikat  pencatat 
amal  baik),  'Tunggulah  dua  orang  ini  sampai  keduanya  berdamai,  tung¬ 
gulah  dua  orang  ini  sampai  keduanya  berdamai,  tunggulah  dua  orang 
ini  sampai  keduanya  berdamai. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyre^  (nomor  12744). 
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JLfci  ^  ^  O^ 

>jiii  a;p  ^  ^1  s:up  i:  i;:^i3 

LS#  0^  jsi^  3^  illii^  Ajit  (Js4^ 

yr  TTh^  ^  ^  J'  ^ 

*^l  ^  JU  J  jSl  ‘ij\jj  ^  ‘ifl  <^ijj'3*^' 


6491.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  H  Qutaibah  bin  Said  dan  Ahmad  bin  Abdah 
Adh-Dhabbi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  Ad- 
Darawardi,  keduanya  (Jarir  dan  Abdul  Aziz)  dari  Suhail,  dari  ayahnya 
dengan  sanad  Malik  seperti  haditsnya,  hanya  saja  dalam  hadits  Ad- 
Darawardi  disebutkan,  "...kecuali  orang-orang  yang  tidak  saling  me¬ 
nyapa",  dari  riwayat  Ibnu  Abdah.  Dan  Qutaibah  mengatakan  "...ke¬ 
cuali  orang  yang  saling  tidak  saling  menyapa"  (dengan  penggunaan 
kata  yang  berbeda  namun  maknanya  sama)." 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Zuhair  bin  Harb  dari  Jarir  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim- 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12618). 

2.  Hadits  Qutaibah  bin  Said  dan  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi 
ditahkrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  xoa  Ash-Shilah,  Bab 
Moa  Ja'a  FH  Al-Mutahajirain  (nomor  2023)^  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12702). 


-J.  ft-J.  ^  ^ Cii  >si  J  oil  cli  A  i  T 

V  u/t  f  ji'  Su}  ^  >3  > 

1  45^j1  3  -ii jAi 

*  yy**  y-  y'  ^  y'  y 

6492.  Ibnu  Abi  Unrnr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Muslim  bin  Abu  Maryam,  dari  Abu  sha- 
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( Kitab  &opati  &antun,  AilaUifrahim,  dan  Adab} 

Uh,  ia  mendengar  Abu  Hurairah  (hadits  secara  marfu')  berkata,  Amal 
perbuatan  umat  manusia  senantiasa  dilaporkan  (kepada  Allah)  setiap 
hari  kamis  dan  senin,  sehingga  Allah  mengampuni  setiap  orang  yang 
tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  apapun  (tidak  berbuat  syi¬ 
rik),  kecuali  seseorang  yang  saling  mendengki  dengan  saudaranya. 
Maka  dikatakan  (kepada  malaikat  pencatat  amal  batk),  Tunggulah  dua 
orang  ini  sampai  keduanya  berdamai,  tunggulah  dua  orang  ini  sampai 
keduanya  berdamai. 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12881). 


if  ^  ^  ^ 

J}  (4^  (14  O? 

JIS  (Jbj  ^  iil  JU  i)l  J_^j  ^  l'J'J, 

f JiJ  yy  JS' 

jli  I /y  jf  1  /ys  JU^  la;p  vj 


6493.  Abu  Ath-Thahir  dan  Amr  bin  Sawwad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wrdib  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Muslim  bin  Abi 
Maryam,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  '"Amal  perbuatan  umat  manusia 
senantiasa  dilaporkan  (kepada  Allah)  dua  kali  dalam  satu  jum'at;  hari 
kamis  dan  hari  senin,  sehingga  Allah  mengampuni  setiap  orang  yang 
beriman,  kecuali  seseorang  yang  saling  mendengki  dengan  saudaranya. 
Maka  dikatakan  (kepada  malaikat  pencatat  amal  baik),  'Tinggalkan,  dan 
tunggulah  dua  orang  ini  sampai  keduanya  berdamai." 

*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shaum,  Bab  Maa  Ja  'a  Fii  Shaumi  Yaum 
AWtsnfliM  wa  Al-Khamis  (nomor  747). 


&vMah  .{j' 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shiyam,  Bab  Shiyam  Yaum  Al-ltsnain 
wa  Al-Khami$  (nomor  1740),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12746). 

*  Tafsir  Hadits  :  6490  -  6493 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


Pintu-pintu  surga  dibuka  pada  setiap  hari  senin  dan  hari  kamis..." 

Al-Qadhi  berkata,  "Al-Baji  menyatakan,  'Bahwa  arti  dibukanya 
pintu  surga  adalah  banyaknya  ampunan  dan  peleburan  dosa  dari 
Allah,  naiknya  kedudukan  di  sisi  Allah  dan  penganugerahan  pahala 
yang  melimpah  dari  Allah/  Al-Q9dhi  menyatakan,  'Bisa  saja  hadits  ini 
diartikan  secara  Uteral,  karena  terbukanya  pintu  surga  menjadi  per¬ 
tanda  adanya  hal-hal  baik  dari  Allah." 


(12)  Bab  Tentang  Keutamaan  Cinta  Karena  Allah 


^  tS y  '-i**  (Ir^  <!/•  .  *\  £  ^  £ 

j'-^  u?  iJ  ^  Cf- 

^  ^  y'  ^  ^  ^  ^  “'^  ff  ^  y'  ^ 

J ^  iii  01  fLj  ^  Jaj  Ji  Al  j^j  jii  jii  5:i:;i 
l3^  “iJ  f  j<  1^  f  y'  5j?Uli)l  jjt  ^lyjl  f  jj 


6494.  Qutaibaft  bin  Said,  dari  Malik  bin  Anas  dengan  dibacakan  kepadanya, 
dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Ma'mar,  dari  Abu  Al-Hubab  Said 
bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  Sesungguhnya  Allah  berfirtnan  pada  hari  Kiamat, 
“Dimanakah  orang-orang  yang  saling  mencintai  karena  keagungan- 
Ku?  pada  hari  ini  Aku  menaungi  mereka  dengan  naungan-Ku  pada  hari 
tidak  ada  naungan  selain  naungan-Ku." 


Takhrij  Hadits 

EKtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13388). 
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Jij  >  «Si!  >  V  ju  ^  iu' 

V  ur  ii;^t  ji  ii)i  5l  iwi  iii  jii 


6495.  AMu/  A'la  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad 
bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Tsabit,  dari  Abu 
Rafi',  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Ala&ii  wa  Sallam,  "Se¬ 
sungguhnya  ada  seorang  laki-laki  yang  hendak  mengunjungi  saudara¬ 
nya  di  desa  tetangga.  Maka  Allah  mengutus  malaikat  yang  memantau¬ 
nya  dalam  setiap  langkah  kakinya.  Ketika  malaikat  itu  sampai  pada  laki- 
laki  tersebut,  maka  malaikat  bertanya  kepadanya.  Hendak  keman  kamu? 
Lald-laki  itu  menjawab.  Aku  ingin  mengunjungi  saudaraku  di  desa  ini. 
Malaikat  itu  bertanya.  Apakah  akan  ada  imbalan  yang  kamu  harapkan 
darinya?  la  menjawab.  Tidak,  semata  karena  aku  mencintainya  karena 
Allah.  Malaikat  itu  berkata,  Sungguh  aku  adalah  utusan  Allah  untuk 
menemuimu,  bahwa  Allah  telah  mencintaimu,  sebagaimana  engkau 
mencintai  saudaramu  karena  Allah." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14653). 


•  Tafsir  Hadits :  6494  -  6495 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


f);  Jii  J,  f-J\  1  f 3J 


"Sesungguhnya  Allah  berfirman  pada  hari  Kiamat,  'Dimanakah  orang-orang 
yang  saling  mencintai  karena  keagungan-Ku?  pada  hari  ini  Aku  menaungi 
mereka  dengan  naungan-Ku  pada  hari  tidak  ada  naungan  selain  naungan- 
Ku." 


Hadits  ini  menjadi  dalil  yang  kuat  bagi  ulama  yang  memperboleh¬ 
kan  seseorang  berkata,  Allahu  Yaqulu  (Allah  sedang  berfirman).  Pen¬ 
dapat  inilah  yang  benar  dan  didukung  oleh  mayoritas  ulama.  Hanya 
saja  sebagian  kaum  salafush  shalih  memakruhkan  perkataan  Yacjulu 
Allahu  (Allah  sedang  berfirman)  dan  memperbolehkan  ucapan,  Qala 
Allahu  (Allah  telah  berHrman),  sebagaimana  yang  telah  aku  jelaskan 
dalam  Kitab  Al-lman.  Di  sana  aku  menjelaskan  bahwa  ucapan  itu  boleh 
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(  Kitab  6opan  bantun,  6ilatuirahiiii.  dan  Ada^ 

secara  mutlak,  dan  Al-Qur'an  sendiri  membenarkannya  dalam  firman 
Allah, 


"Dan  Allah  mengatakan  yang  sebenarnya  dan  Dia  menunjukkan  jalan  (yang 
benar)"  (QS.  Al-Ahzab:  4),  dan  juga  didukung  banyak  hadits. 

Allah  berfirman,  "Orang-orang  yang  saling  mencintai 

karena  keagungan-Ku."  Maksudnya  adalah,  dengan  keagimgan-Ku,  dan 
ketaatan  kepada-Ku,  bukan  untuk  tujuan  dunia. 

if  f  ^  ^ 

Allah  berfirman,  ^  "Pada  hari  ini  Aku  menaungi  mereka 

dengan  naungan-Ku  pada  hari  tidak  ada  naungan  selain  naungan-Ku."  Mak¬ 
sudnya  bukan  berarti  secara  metaforik  Allah  Ta'ala  memiliki  bayangan 

seperti  halnya  manusia^di  dunia,  dan  di  riwayat  selain  Muslim  dise- 

* 

butkan  dengan  lafazh  "Naungan  Arsy-Ku". 

Al-Qadhi  menyatakan,  "Makna  literalnya  adalah  Allah  menaungi 
mereka  dari  sengatan  panas  matahari,  panasnya  padang  Mahsyar  dan 
juga  hawa  panas  nafas-nafas  umat  manusia.  Inilah  pendapat  kebanya¬ 
kan  ulama." 

Isa  bin  Dinar  menyatakan  bahwa  artinya  adalah,  "Perlindimgan 
Allah  dari  hal-hal  yang  menyakitkan  mereka,  memuliakan  mereka  dan 
menjadikan  mereka  dalam  jaminan-Nya.  Tafsir  ini  diperkuat  oleh  per¬ 
nyataan,  As-SuUhan  zhillullahi  fii  Al-Ardhi  (raja  adalah  bayang-bayang 
Allah  di  muka  bumi  ini)." 

J  1^ 

Dikatakan  pula  bahwa  JhJl  (perlindimgan  atau  bayangan)  di  sini 
adalah,  kata  kiasan  untuk  mengungkapkan  kondisi  yang  nyaman  dan 
nikmat.  Orang  Arab  menyatakan. 


i?  ^ 

"Dia  hidup  dalam  kenikmatan  dan  kenyamanan."  Maksudnya  kehidupan 
yang  baik. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Maka  Allah  mengutus  malaikat  yang  memantaunya  dalam  setiap  langkah 
kakinya."  Makna  kata  «lijl  adalah  memantaunya.  Kata  artinya 


adalah  jalan,  yang  mana  manusia  selalu  beijalan  dan  melangkahkan 
kaki  di  atasnya. 

Perkataannya, 

"...Ada  imbalan  yang  kamu  harapbin  darinya,"  maksudnya  adalah,  satu 
imbalan  yang  karenanya  kamu  bangkit  dan  mendatangi  saudaramu. 

Perkataanya, 

4^  «is  aMI  oL 

"...Bahwa  Allah  telak  mencintaimu,  sebagaimana  engkau  mencintai  sauda¬ 
ramu  karena  Allah." 

Ulama  berkata,  "Cinta  Allah  kepada  hamba-Nya  berarti  cucuran 
rahmat,  anugerah  dan  bimbingan  untuk  selalu  berbuat  baik  dari 
Allah  kepada  sang  hamba."  Arti  asal  cinta  bagi  umat  manusia  adalah 
kecondongan  hati.  Maha  Suci  AUah  dari  sifat  manusia  ini. 

Hadits  ini  menrmjukkan  beberapa  faidah ; 

-  Keutamaan  cinta  di  jalan  Allah  dan  dnta  seperti  ini  adalah  jalan 
tmtuk  menggapai  cinta  Allah. 

-  Keutamaan  berkunjung  kepada  orang-orang  yang  shalih. 

-  Umat  manusia  mungkin  saja  bisa  melihat  malaikat  dengan  mata 

■Jr 

telanjang. 


(13)  Bab  Keutamaan  Menjenguk  Orang  Yang  Sakit 


frU-it  ^^t  ^  (Ih* 

^3  idij  ^  it  JLi  ^1  J\  iuj  ^.jit  jJ!  ju 

j^*  >A5lp  a^*  ‘■^s*^ 

"  s'  '  ti  ' 


6496.  Said  bin  Manshur  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma',  dari 
Tsauban,  -Abu  Ar-Rabi'  berkata,  Tsauban  memarfu'kan  hadits  ini  ke¬ 
pada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-.  Sementara  dalam  ha¬ 
dits  Said,  Tsauban  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Pembesuk  (orang  yang  menjenguk)  orang  yang  sedang  sakit 
itu  di  dalam  taman  buah-buahan  surga  sampai  ia  kembali  pulang." 


•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Ja'a  PU 
'Iyadah  Al-MarMh  (nomor  967-968/  dan  nomor  968  M),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2105). 
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CfrH  ji' 


6497.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hu- 
syaim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dari  Abu  Qilabah, 
dari  Abu  Asma',  dari  Tsauban,  pelayan  Rasulullah  Shalldlaku  Alaihi 
wa  Sallam,  ia  berkata,  "Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  'Barangsiapa  yang  membesuk  (menjenguk)  orang  yang  sedang  sa¬ 
kit,  nuYka  ia  senantiasa  di  dalam  buah-buahan  surga  sampai  ia  kembali 
ptdang." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6496. 


UjJL^  ^3 j  O?  VW**"  (ji  t  ^  A 

1\  JU  ^”1  ^  6u>‘  iP  J 

a>i  J,  jji'  p  ppj!i\  SUt  Sip  tii  ppjji\  di  Ju  fL}  ^ 


6498.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma'  Ar-Rahabi,  dari 
Tsauban,  dari  Nabi  Muhammad  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  jika  seorang  muslim  membesuk  (menjenguk) 
saudaranya  yang  muslim,  maka  ia  senantiasa  berada  di  dalam  buah- 
buahan  surga  sampai  ia  kembali  pulang." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6496. 


^  ^  O*'  3*^33  Cf'  ^  i  s  ^ 

ip  JjiVi  L„\i  d j’j\i  ^  I3li  >jl  iillij 
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C  Kitab  6opBn  kautim,  Ailaturmliiiii,  dan  Ada^ 


^  **  ^  ^  ^  ^  ^  ^  j/f  ^  ^ 

Alit  Jj-ij  ^L*-^l 

^  j>:  Ui>  SU  ^  jis  ^3  ^  iit  JU  ii>i  J>i3  ^p 
Uil4  jii  Uj  j_^3  i:  j^  ^1 


6499.  Abw  Bflfoir  bi«  Ab*  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Yazid  -tefcs  hadits  milik  Zuhair-,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  Al-Ahwal  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  yaitu  Abu  Qila- 
bah,  dari  Abu  Al-Asy'ats  Ash-Shan'ani,  dari  Abu  Asma'  Ar-Rahabi, 
dari  Tsauban,  pelayan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Barangsidpa  yang  membesuk  (menjenguk)  orang  yang  se¬ 
dang  sakit  maka  ia  senantiasa  berada  di  dalam  buah-buahan  surga. 
Dikatakan,  *  Wahai  Rasulullah!  Apakah  (maksud)  buah-buahan  surga 
itu?  Beliau  menjawab,  Yaitu  memetiknya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6496. 


ii-U-  ^  *^3^  (^"U-  .  *v  6  *  * 


6500.  Suwaid  bin  Said  telah  memberitahukan  kepadaku,  Marwan  bin  Muawi- 
yah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal  dengan 
sanad  ini. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6496. 


^  dSu  3;;  ^  ^  itAi  .no  *  ^ 

Jli  JlS  ^  ^  c-jIj  ^ 

fST  U  >  i)i  5i  ^3  ^  Ai  JU 


CAha^Mual^ 


(jiytJUJi  (_A^  *-f>j  Ij  3^ 

iljt  vl-lip  Ut  ijJj  pl  U!Ai  5i  c-Up  u?  JlS 

Jli  b  oilP  4jAP  ^ 

4it  O-tip  b*t  JU  jjyJliil  (^j  (Jljt)  (il.i*J^t  (_-»j  b 

Allii^t  ^  lijUf  O-tip  (>l  4.».wJftT  jJ_U  0^ 

jjjii  Cy^  ilLL!Lsi^t  3^  (jyJliJt  V^j  <^J4^ 


JLp  (iJLSi  V  4-SJlJ 


6501.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Bahz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Hu- 
rairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  berfirman  pada  hari  Kiamat,  'Wahai  anak  Adam! 
Aku  sakit,  tapi  kamu  tidak  menjenguk-Ku.'  Manusia  berkata,  'Wahai 
Tuhan!  Bagaimana  aku  menjenguk-Mu?  Sementara  Engkau  adalah  Tu¬ 
han  semesta  alam.'  Allah  berfirman,  'Bukankah  kamu  mengetahui  bah¬ 
wa  hamba-Ku  si  polan  sedang  sakit,  tetapi  kamu  tidak  menjenguknya. 
Bukankah  kamu  tahu  bahwa  jika  kamu  menjenguknya  niscaya  kamu 
menemukan-Ku  di  sampingnya?!'  Wahai  anak  Adam,  'Aku  meminta  ma¬ 
kan  padamu,  tetapi  kamu  tidak  memberi  makanan  kepada-Ku.'  Manusia 
berkata,  'Wahai  Tuhanku,  bagaimana  aku  memberi-Mu  makan?  Padahal 
Engkau  adalah  Tuhan  semesta  Alam. '  Allah  berfirman,  'Bukankah  kamu 
mengetahui  bahwa  hamba-Ku  si  polan  meminta  kepadamu  makanan,  te¬ 
tapi  kamu  tidak  memberinya  makanan.  Bukankah  kamu  tahu  jika  kamu 
memberinya  makanan  niscaya  kamu  menemukan  pahala  itu  di  sisi-Ku?! 
Wahai  anak  Adam,  'Aku  meminta  minuman  padamu,  tetapi  kamu  tidak 
memberi-Ku  minuman.'  Manusia  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  bagaima¬ 
na  aku  memberi-Mu  minuman?  Padahal  Engkau  adalah  Tuhan  semesta 
alam.'  Allah  berfirman,  'Hamba-Ku  si  polan  telah  meminta  kepadamu 
minuman,  tetapi  engkau  tidak  memberinya  minuman.  Ingat,  andaikata 
kamu  memberinya  minuman  niscaya  kamu  menemukan  pahalanya  di 
si$i-Ku." 


c  Kitab  &opan  ^aotua,  5ilaturrahim,  dan  Adab  j 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14657) 


•  Tafsir  Hadits :  6496  ~  6501 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


"Pembesuk  (orang  yang  menjenguk)  orang  yang  sedang  sakit  itu  di  dalam 
taman  buah-buahan  surga",  pada  riwayat  yang  lain  disebutkan,  siiJ' 
'l)uah-buahan  surga." 


Ulli  JlS  Uj  J U 


"Dikatakan,  'Wahai  Rasulullah!  Apakah  (maksud)  buah-buahan  surga  itu? 
Beliau  menjawab.  Yaitu  memetiknya."  Maksudnya  adalah  kembali  kepada 
surga  itu  sendiri,  dan  memetik  buah  yang  ada  padanya. 

Ulama  telah  bersepakat  akan  keutamaan  membesuk  orang  yang 
sedang  sakit.  Hal  ini  telah  dijelaskan  panjang  lebar  pada  babnya  yang 
lalu. 

Perkataannya  dalam  sanad-sanad  hadits-hadits  di  atas,  "Dari  Abu 
Qilabah,  dari  Abu  Asma'."  Dalam  riwayat  lain,  "Dari  Abu  Qilabah,  dari 
Al-Asy'ats,  dari  Abu  Asma'."  At-Tirmidzi  berkata,  'Aku  bertanya  kepada 
Imam  Al-Bukhari  tentang  sanad  hadits  ini?  Al-6ukhari  berkata,  'Semua 
hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Qilabah  dari  Abu  Asma'  itu 
tidak  ada  yang  diperantarai  Al-Asy'ats,  kecuali  hadits  ini." 


(14)  Bab  Pahala  Yang  Diterima  Seorang  Mukmin  Dari 
Penyakit  Kesedihan  Dan  Lainnya  Bahkan  Dari  Duri 
Yang  Menusuknya 


iJ  (S^  ouIp  Jii  J 

iii  J^j  ^3ii  ^  lit  'iJrj  Jjj  i;  cJii  ji5 

L*si>j  01^.1*  Oi-iiS"  (^3* 


6502.  Ulsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  --Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
sementara  Utsman  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami-, 
dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Masruq,  ia  berkata,  Aisyah  ber¬ 
kata,  "Aku  tidak  pernah  melihat  seorangpun^yang  paling  banyak  me¬ 
nanggung  penderitaan  daripada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Syiddah  Al-Maradh  (no¬ 
mor  5646). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Ja'a  FH  Dztkr  Maradh 
Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1622),  Tuhfah  Al-Asy- 
rfl/ (nomor  17609). 
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( Kitab  Aopan  6anUi[i.  &ilatiifraliim,  dan  Adab  } 


Uj  ji>-  J  ^  iiii  ^  '6jj^  ,  ^  0  *  v* 

<  ,*>*.'  1  ^  *  t  N  i  1  ’l»  ■’f^  1*' 

^  *  ^ll 

Ww^  UjA>-  j  ^  LJJ^  ^l>  ^ 

ji J>r  L)l*ii  ^IJLS-JI  ^  <^.i»,v^* 

aSjJLj^  Ji* 


6503.  UbaiduHah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
(Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna 
dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  ber¬ 
kata,  Ibnu  Abi  Adi  *telah  memberitahukan  kepada  kami  (W  Bisyr  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  mereka  semua  (Mu'adz,  Ibnu  Abi  Adi  dan 
Muhammad  bin  Ja'far)  dari  Syu'bah,  dari  Al-A'masy.  (H)  dan  Abu 
Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mush'ab  bin  Al-Miqdam,  keduanya  (Abdurrahman  dan 
Mush'ab)  dari  Sufyan,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  Jarir  seperti  ha- 
ditsnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6502 

ly.  y.  iJ  y  OuIp-  \^jJ-  .  1 6  *  i 

^  oi>^)  ju  J  jAii  ju 

.H'  ^ 

oUs  jii  ^  ^  J  ^ 

ijl  J_^j  Jlii  iIjlA  ^  ii'l  Jii\  U 

dJj^  jii  ^  d'iJrj  ur  iUjt  J\  jit  fbj  ^ 

p  jit  idij  ^  Al  Ji  Al  J ji,j  Jiij  iu'  dl  iui 
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Lpjj  S^wwiiJt  Jam  LiS"  4jl^^  4i  aUI  Ja>-  VI  ij^*y‘ 

-i^-JJ*  #;r't  *,  i 

4 - ^ 


6504.  Utsman  bin  Abi  S\faibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
numberitakuhin  kepada  kami  -Ishac}  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sementara  keduanya  berkata,  Jarir  teUdi  memberitahukan 
kepada  kami~,  dari  Al-A*masy,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Al~Harits 
bin  Suroaid,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Aku  masuk  menemui  Rasulul¬ 
lah  ShaMldhu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  sedang  terserang  penyakit 
demam.  Lalu  aku  mengusap  beliau  dengan  tanganku  dan  berkata,  'Waimi 
Rasulullah!  Sesungguhnya  engkau  benar-benar  terjangkit  demam  yang 
sangat  parah.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Ya, 
sesungguhnya  aku  juga  mengidap  demam  seperti  yang  dialami  oleh  dua 
orang  di  antara  kalian/  Aku  berkata,  'Hu  karena  engkau  memperoleh 
dua  pahala/  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bersabda,  'Benar/ 
Kemudian  Rasulullah  ShallalUdiu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Tidak 
ada  seorang  muslim  pun  yang  tertimpa  suatu  penyakit  dan  lainnya  ke¬ 
cuali  Allah  Ta'ala  akan  menghapus  dengan  penyakit  tersebut  kesalahan- 
kesalahannya  seperti  sebatang  pohon  yang  merontokkan  daunnya." 
Sementara  dalam  hadits  Zuhair  tidak  ada  kata,  "Lalu  aku  mengidsapnya 
dengan  tanganku." 


•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Syiddeh  Al- 
Maradh  (nomor  5647),  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Asyaddu  An-Nas  Bala  an  Al- 
Anbiya'  Tsumma  Al-Amtsal  Fa  Al-Amtsal  (nomor  5648),  Kitab  Al-Mardha, 
Bab  Wadh'u  Al-Yad  'Ala  Al-Maridh  (nomor  5660),  Kitab  Al-Mardha,  Bab 
Moa  Yuqalu  Li  Al-Maridh  wa  Moa  Yujibu  (nomor  5661),  Kitab  Al-Mardha, 
Bab  Moa  Rukhisha  Li  Al-Maridh  An  Yaqul;  Inni  INaja',  Aw  Wa  Ra'sah,  Aw 
Isytadda  Biy  Al-Waja'  (nomor  5667),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9191). 


^  iIj  VI*  cy.  ^  .  'l  ®  *  6 

J  ^  J 
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iJ^Ji  C/.  Ui 

4^^  3^  > (*-f^  ly. 

jjLp  li  (^  51j3 


6505.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Muawiyah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  (H)  I$haq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  dan  Yahya  bin  Abdul  Malik  bin  Abi  Ghaniyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  (Abu  Muawiyah,  Sufyan, 
Isa  dan  Yahya)  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  Jarir  seperti  haditsnya.  Di 
dalam  hadits  Abu  Muawiyah  terdapat  tambahan,  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ya,  selama  di  muka  bumi  masih  ada 
seorang  muslim." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  6503. 


^  .H'  ^  ^  H^  ^ 

J:i-3  Jli  Jf-  (3^  l3^ 

,  't  '  '  ^  H 

cJIjU  ^'4oIp  (_gLp 

jt  iiiP  isULu  3tAi  1  jJlS  U 

^  H"  ’ 

iii  3 >^3 I /Ai*:  V  <ljii  ^1'  3(  iip 
Vi  L«i>  ui  ^Llj  (3>  u  3^  (i3  4p  iii 

4JLia>-  Ijj  4J;P  -u 


6506.  Zwftflir  &m  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Jarir,  Zuhair  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-A$xvad,  ia  berkata. 
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'"Seorang  pemuda  dari  Quraisy  menemui  Aisyah  saat  berada  di  Mina. 
Sementara  orang-orang  di  sekelilingnya  tertam.  Aisyah  berkata,  'Apa 
yang  kalian  tertawakan?'  Mereka  menjawab,  Seorang  terjatuh  dari  tali 
kemah  dan  hampir  saja  kepalanya  (atau  matanya)  hilang.'  Aisyah  berka¬ 
ta,  'Jangan  tertawa,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  'Tidak  ada  seorang  muslim  pun  yang  tertusuk 
duri  atau  terkena  suatu  hal  yang  lebih  besar  dari  itu  kecuali  akan  terca¬ 
tat  baginya  dengan  bencana  itu  peningkatan  derajat  serta  akan  diha¬ 
puskan  dari  dirinya  suatu  dosa  kesalahan." 

*  Takhrij  Madits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuh/ah  Al-Asyra/ (nomor  15994). 


jii  dJu  LuU  ^  J.  ji  ajjiiJ 

^  4.  iip  14.  k  iUj  vi 


6507,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
k-pada  kami  -teks  hadits  milik  keduanya-,  lshaq  Al-Hanzhali  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishoij  berkata,  Abu  Muawiyah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  sementara  keduanya  berkata,  Abu  Muawiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Al-A$wad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  'Tidak  ada  seorang  mukmin  pun  yang  tertusuk  duri 
atau  terkena  suatu  hal  yang  lebih  besar  dari  itu  kecuali  Allah  Ta'ala 
mengangkat  dengan  bencana  itu  derajatnya  serta  menghapuskan  dari¬ 
nya  suatu  dosa  kesalahan." 


•  Takhiij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jarui'iz,  Bab  Moa  Ja'a  Fii 
Tsawab  Al-Maridh  (nomor  965),  Tuhfah  Al-Asyraf(i\omot  15953). 


(  Kitab  <Sopan  &anhm,  &ilaturrahim,  dan  Adab  ^ 
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IL  ^  LL  ^  ^  LSjl>-  ,  ^  o  4  a 

^  Al  JU  Al  jji'j  JU  cJU  ILjU  fli» 

abI  VI  Ui  aS'^  ^  (*^J 


44kA 

6508.  Muhutnntad  bin  Abdulhh  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Bwyr  telah  memberitahuhtn  kepada  kami,  Hi- 
syam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Tidak  ada 
seorang  mukmin  pun  yang  tertusuk  duri  atau  terkena  suatu  hal  yang 
lebih  b^r  dari  itu  kecuali  Allah  Ta'ala  menghapus  dengan  bencana  itu 
suatu  dosa  kesalaharthya" 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17192). 


\J4i  f Lia  i; jU;  J\  djJ.  /I  llJli  .  ^  O  ,  ^ 


6509.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  telah  memberitahukan  kepada 

kami  dengan  sanad  ini 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17204). 


Oi  a-WLp  ^  tJ  '^yj'  O^!'  ^Ji  c/. 

V)  jilliJt  vUai  *Jjt 


6510.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  INahb  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  dan  Yunus  bin  Yazid  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair, 
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dari  Aisye^,  bahwa  RasuluHdh  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda, 
‘'Tidak  ada  musibah  yang  menimpa  seorang  muslim  kecuali  dosa-nya 
dihapus  dengan  musibah  itu  sampai  pun  hanya  duri  yang  menu¬ 
suknya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhri}  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16607  dan 
16714). 


^  ^  J?  elt  .‘vo  n 

JLi  J.  iiju  -J.  J  53ii 

44^:  Sf  3^  (ij  ^  3^3  (i-j  4^ 

jl  dUlJ^  14^  JJaS  V) 

^  14, 


53^4  ^  3i5  V 


6511,  /l&«  Aiii-77wft(r  telak  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  dari  Yazid  bin  Khushaifah,  dari  Urwdh  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah, 
istri  Nabi  Muhammad  ShallalMu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  RasululM 
bersabda,  "Tidak  ada  seorang  mukmin  yang  tertimpa  musibah,  sampai- 
pun  hanya  sebuah  duri  yang  menancap  kecuali  sebagian  dosa-dosanya 
dihapus  darinya.  Atau  sebagian  dosa-dosanya  dilebur  darinya." 

Yazid  tidak  tahu  laita  yang  mana  yang  diucapkan  oleh  Urwah  kepa¬ 
danya. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17362). 


5>  .^3  i;  ^  ii  '  T 

eJU  sijU  ^  Cf-  ^  O*  oi* 


647 


C  Kitab  &opBn  Aantun,  &ilaturrehim.  dao  Adab^ 


cja>-  L^  aJ  iSit  S-*^  V) 


t  t  ^ 

A1^J:2^  4J^ 


6512.  Hamalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telak  mengabarkan  kepada  kami,  Haywah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Had  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu 
Bakar  bin  Hazm,  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  musibah 
yang  menimpa  seorang  mukmin,  sampai  hanya  sebuah  duri  yang  me¬ 
nancap  pada  dirinya  kecuali  Allah  Ta'ala  mencatatnya  sebagai  pahala 
untuknya  dengan  musibah  itu  serta  dihapuskan  dari  dirinya  satu  dosa 
lxsalahan" 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17953). 


^  ‘kAiCt\  jit  6  ^  Y' 

Ji  ^  c}-  (ji  ^  jftiT  y, 

cSj^J 

Vj  ^  Vj  ^3  s^3  ^ 

1^3^ 


6513.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Walid  bin  Katsir,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha',  da¬ 
ri  Atha"  bin  Yasar,  dari  Abu  Said  dan  Abu  Hurairah  bahwa  keduanya 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak 
ada  satu  kepedihan,  keletihan,  penyakit,  kesedihan  sampai-pun  perasaan 
keluh-kesah  yang  menimpa  seorang  muslim  kecuali  akan  dihapuskan  de¬ 
ngan  penderitaannya  itu  sebagian  dari  dosa-dosanya." 
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, _ . „te 

tehatA  ItotimJ 


•  Takhrij  Hadtts 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Moa  Ja'a  Fii  Kaffarah  Al- 
Maradh  (nomor  5641-5642). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-jaruiiz,  Bab  Maa  Ja'a  Fii  Tsawab  Al- 
Maridh  (nomor  966)/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4165). 


^ O?!  op  p,  Jy^  ^  i:  ^  .*\d U 

^  iiUij 

cJ>  u  Jb  ^  ^ 

IJbJLA  Ul^  dJjj  yo  lI^*} 

’  y'  ^  y'  y'^  ^  W  W 

cjLiy  U  f^J  J.?*" J 

i^riij  ar^lii  jl  pi\  J^  lj\lsr  ^ 

^  irf^  tj  i*  'y^  (4^ 


6514.  Qutaibah  bin  Said  dan  Abu  Bakar  bin  St/atbah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Uyainah  -teks  hadits  milik  Qutaibah-, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Muhaishin,  senior 
kaum  Ouraisy,  ia  mendengar  Muhammad  bin  Qais  bin  Maldiramah 
telah  memberitahukan  hadits  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Ketika 
turun  ayat,  "Barangsiapa  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan  dibalas 
sesuai  dengan  kejahatan  itu'  (QS,  A»-Aftsa':  123),  maka  kaum  muslimin 
merasa  sangat  sedih  sefcaij.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pun  bersabda,  "Berbuatlah  yang  pertengahan  (janganlah  kalian  terlalu 
bersedih),  dan  tetaplah  berbuat  kebaikan  karena  dalam  setiap  musibah 
yang  menimpa  seorang  muslim  terdapat  penghapusan  dosa  bahkan 
dalam  bencana  kecil  yang  menimpanya  atau  karena  sebuah  duri  yang 
menusuk  tubuhnya." 

Muslim  berkata,  "Ibnu  Muhaishin  adalah  Umar  bin  Abdurrahman  bin 
Muhaishin,  s&nang  penduduk  Mekah." 
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Cfitab  6opan  bantun.  6ilatiirrahim.  dnn  AHah 

•  Takhrij  Hadits 

Ditak^j  oleh  At-Tiimidzi  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  m  Min 
Surah  An--Nisa  (nomor  3038),  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor  14598). 

(i?  ^  ijt  .10^0 

d\  ^  ^  J 

ft  j(  ^  ^  J  J 

s4^'  f  T  Ij  jt  c-JLUi  ?t  u  iU  i;  jui  , 

v^o;  i^Ju  V  Jiii  14^  ibt  iiji;  v  cJui 

ur  uii;L 

6515,  ^baiduUah  bin  Umar  AUQawarin  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
j^td  bm  Zurai  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AUHajjaj  Ash- 
Shawwaf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
mem^rttahukan  kepadaku,  Jabir  bin  Abdullah  telah  memberitahukan 
kepada  kamt,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk 
Ummu  As-SaHb  (atau  Ummu  Al-Musayyib).  Beliau  bersabda, 
a  t  Ummu  As-Sa'ib  (atau  Wahai  Ummu  Al-Musayuib),  kenapa 
mg  u  menggigil?  Ummu  As-Sa'ib  menjawab,  'Demam,  semoga  Allah 
tidak  memberkahinya/  Beliau  bersabda,  'Janganlah  menghardik  penya¬ 
kit  demam,  karena  ta  dapat  meleburkan  dosa  anak  Adam,  sebagaimana 

ubupan  api  (alat  peniup  api)  pandai  besi  dapat  merontokkan  karat  be¬ 
si. 

*  Takhiij*  Hadits 

DitakhiiJ  hanya  oleh  Muslim,  TuhfiH  Al-Asynf  (nomor  2681). 


J}  o*  ^  hyj.s.  i3lt  vii'  j.tiiii 

Jli  Ji  Jjs  ^  sfj^l  Jj^J 

cJU  |iy  Al  yU  j(^’| 
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CShahm  Muslim 


d\j  ^  d\  Jii  J\j 

^iU  i_*  C-J15  oJU  tiJLiiUu  (l)t 

4J  Uoi  Sl  it 


6516.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qamriri  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Said  dan  Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Imran  Abu  bakar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Atha'  bin  Abu  Rabah  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata,  Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  "Mauhdt  engkau  aku  tunjukkan 
wanita  penghuni  surga?"  Aku  berkata,  'Ya/  Ibnu  Abbas  berkata,  'Wa¬ 
nita  berkulit  hitam  ini,  ia  pernah  mendatangi  Nabi  Muhammad  Shai- 
lalldhu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Sesungguhnya  aku  menderita  pe¬ 
nyakit  ayan  (epilepsi)  dan  auratku  terbuka  (ketika  aku  kambuh),  maka 
mohonkanlah  kepada  Allah  untuk  kesembuhanku/  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kalau  kamu  mau  bersabar,  maka  balasan 
bagimu  adalah  surga,  dan  kalau  kamu  mau  kesembuhan,  maka  aku  akan 
memohonkan  kepada  Allah  Ta'ala  semoga  Dia  menyembuhkan  penya- 
hdtmu/  Wanita  itu  berkata,  'Baiklah  aku  akan  bersabar/  Wanita  itu  ber¬ 
kata  lagi,  'Sesungguhnya  auratku  selalu  terbuka,  maka  mohonkanlah 
kepada  Allah  agar  auratku  tidak  terbuka/  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendoakannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Fadhl  Man 
Yushra'  min  Ar-Rih  (nomor  5652),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5952). 


Tafsir  Hadits :  6502  -  6516 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata^ 


^3  JU  i:  £^3^'  4^  ^3 


"Aku  tidak  pernah  melihat  seorangpun  yang  paling  banyak  menanggung  pen¬ 
deritaan  daripada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Ulama  mengatakan,  "kata  "penderitaan",  di  sini  maksudnya 
adalah  penyakit.  Orang  arab  biasa  menamakan  setiap  penyakit  itu 
dengan  penderitaan. 


c  Kitab  6Qpan  bantun,  AilaUiirahiiti,  dan  Ada^ 
Perkataannya, 


651 


1^3  iip}!)  dL-i 

*' Sesungguhnya  engkau  benar-benar  terjangkit  demam  yang  sangat  parah", 
kata  liApjJl  artinya  demam.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya 
derita  dan  lukanya. 

Perkataannya, 


U' t  .‘lai  yif,  I cJIa  '  j ;p’ 


"Sesungguhnya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata  kepada  orang-orang  yang 
menertawakan  seseorang  karena  terjatuh  dari  tali  kemah,  "Jangan  tertawa." 

Ini  menunjukkan  larangan  tertawa  dalam  kondisi  seperti  itu,  ke¬ 
cuali  jika  tertawa  itu  tidak  bisa  ditahan.  Tertawa  dengan  sengaja  pa¬ 
da  saat  seperti  ini  hukumnya  dosa,  karena  mengandung  adanya  rasa 
kegembiraan  dengan  musibah  yang.menimpa  seorang  muslim  dan  ju¬ 
ga  melukai  perasaannya. 

Kata  boleh  dibaca  vlU'  maksudnya  adalah  tali 

^  f* 

yang  digunakan  untuk  mengikat  tenda.  Kata  artinya  tenda  atau 

kemah. 

Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


oiT  VI  ui  Er3i. 


iilio  ^  L» 

(f 


"Tidak  ada  seorang  muslim  pun  yang  tertusuk  duri  atau  terkena  suatu  hal 
yang  lebih  besar  dari  itu  kecuali  akan  tercatat  baginya  dengan  bencana  itu  pe¬ 
ningkatan  derajat  serta  akan  dihapuskan  dari  dirinya  suatu  dosa  kesalahan." 
Dan  dalam  riwayat  lain  disebutkan. 


^  lU-  3;  ( vi 


"...Kecuali  Allah  mencatatnya  sebagai  pahala  untuknya  dengan  musibah  itu 
serta  dihapuskan  dari  dirinya  suatu  dosa  kesalahan." 

Hadits  ini  menjadi  kabar  gembira  bagi  kaum  muslimin,  bagaimana 
tidak?  Seseorang  tidak  akan  pernah  luput  dari  hal-hal  yang  menyakit- 


kan  ini.  Hadits  ini  menjamin  adanya  penghapusan  dosa  sebab  sakit, 
musibah-musibah  yang  menimpa  dan  kesusahan  dalam  urusan  dunia, 
meskipun  tidak  terlalu  berat  imtuk  ditanggung.  Dan  yang  tak  kalah 
pentingnya  adalah  adanya  pengangkatan  derajat  dan  penambahan 
kebaikan  di  sisi  Allah  Ta'ala  karena  terpaan  hal-hal  ini  kepada  kaum 
muslimin.  Inilah  yang  benar  dan  dikuatkan  oleh  mayoritas  ulama. 

Al-Qadhi  menceritakan  dari  sebagian  kalangan  bahwa,  "Hal-hal 
tersebut  hanya  dapat  menghapus  dosa-dosa,  tidak  dapat  mengang¬ 
kat  derajat  dan  tidak  dicatat  sebagai  kebaikan  di  sisi  Allah."  Al-Qadhi 
melanjutkan,  "Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud,  ia  ber¬ 
kata,  'Sakit  tidak  dapat  menjadi  sebab  memperoleh  pahala,  tetapi  ia 
menjadi  sebab  terhapuaiya  dosa.'  Ibnu  Mas'ud  hanya  berpatokan  pada 
hadits-hadits  tentang  penghapusan  dosa  sebab  sakit  saja,  karena  ha- 
dits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  di  atas  yang  menje¬ 
laskan  terangkatnya  derajat  dan  dituliskannya  pahala  sebab  sakit  tidak 
sampai  kepadanya. 

Ulama  berkata,  "Hikmah  dibalik  musibah  yang  diterima  oleh  para 
Nabi  Alaihimussalam  itu  lebih  berat  dan  yang  diterima  oleh  orang- 
orang  mulia  adalah  karena  mereka  memiliki  tingkat  kesabaran  yang 
lebih  sempurna,  tingkat  berserah  diri  yang  kuat,  serta  keyakinan  mere¬ 
ka  bahwa  itu  semua  adalah  nikmat  dari  Allah  Ta'ala  untuk  menyem¬ 
purnakan  kemuliaan,  kesabaran,  penyerahan  diri  dan  pahala  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

r- 

iV  ^  c?®*  ^  ^ 

"Tidak ada  seorang  mukmin  pun  ^ang  tertusuk  duri  atau  terkena  suatu  hal  yang 
lebih  besar  dari  itu  kecuali  Allah  Ta'ala  menghapus  dengan  bencana  itu  suatu 
dosa  kesalahannya."  Arti  kata  Jai  adalah  mengurangi  atau  menghapus. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

V3  V3  s^3  Cr* 

^  Ai  k i 

"Tidak  ada  satu  kepedihan,  keletihan,  penyakit,  kesedihan  sampai-pun  perasa¬ 
an  keluh-kesah  yang  menimpa  seorang  muslim  kecuali  akan  dihapuskan  de¬ 
ngan  penderitaannya  itu  sebagian  dari  dosa-dosanya,"  Arti  kata  adalah 

kepedihan  yang  sangat  dan  pasti.  Seperti  disebutkan  dalam  firman 


c  Kitab  6opan  bantun,  &ilatuiTDliim.  dan  Adab 
Allah  Ta'ala, 
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"...Dan  mereka  akan  mendapat  adzab  yang  kekal"  Maksudnya  yang  pasti 
dan  tetap.  Kata  artinya  adalah  keletihan  dan  kelelahan.  Kata 
boleh  juga  dibaca  artinya  penyakit.  Sama  seperti  kata  0  jsJt  boleh 
juga  dibaca  L>3Aji  artinya  kesedihan.  Kata  berkeluh  kesah,  boleh  ju¬ 
ga  dibaca 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Muhaishin,  senior  kaum  Quraisy,  Muslim 
berkata,  Ibnu  Muhaishin  adalah  Umar  bin  Abdurrahman  bin  Muhaishin, 
seorang  penduduk  Mekah. " 

Hampir  semua  naskah  yang  ada  di  negeri  kami  menggunakan  re¬ 
daksi  ini;  bahwa  Imam  Muslim  berkata,  Ibnu  Muhaishin  adalah  Umar 
bin  Abdurrahman.  Sedangkan  dalam  sebagian  naskah  menuliskan,  Ab¬ 
durrahman  bin  Umar,  -sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari 
sebagian  perawi-  adalah  salah.  Dan  yang  benar  adalah  yang  pertama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ' ^ Jii  maksudnya  adalah, 
berbuatlah  kalian  yang  pertengahan,  jangan  berlebihan  dan  jangan  pu¬ 
la  meremehkan.  Dan  perkataan  beliau  j  maksudnya  adalah  tetap¬ 

lah  kalian  berbuat  kebaikan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ij^  "...Sampai 

pun  bencana  kecil  yang  menimpanya. . . ",  maksudnya  seperti  kaki  terpe¬ 
leset  sehingga  menyebabkan  luka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Ij  (iU  U 

"Wahai  Ummu  As-Sa''ib!  kenapa  engkau  menggigil?".  Kata  seperti 
inilah  yang  disebutkan  dalam  seluruh  riwayat  dari  Imam  Muslim,  ini 
yang  diklaim  oleh  Al^adhi.  Ada  perbedaan  tentang  kata  ini  seba¬ 
gaimana  yang  terdapat  pada  naskah-naskah  yang  ada  di  negeri  kami, 

*  J 

ada  yang  menyebutkan  ada  juga  yang  menyebutkan  dengan  kata 

tapi  arti  semuanya  sama  yaitu,  menggigil. 

Hadits  tentang  seorang  wanita  yang  menderita  penyakit  ayan 
(epilepsi)  menjadi  dalil  bahwa  penderita  penyakit  ayan  itu  diberi  pa¬ 
hala  oleh  Allah  dengan  pahala  yang  sempurna. 


(IS)  Bab  Pengharaman  Perbuatan  Zhallm 


p*'  '  ^  y' 

t  SjV&  tw  ii>ii  |;i:%'  iiliij  ^  Ji  |;Iw'  •^‘Z- 
,^iUp  \;  ^jX\  jj:^\i  JSii  iJ  VI  jU.  (^Jtp 

Jlip  i;  ^yLSliii  i->ir 

U^  vjiiji  i^t  ^3  j0\j  SyJ^- 
'j«l?  jJj  '4’j^  O*  (^i 

^3  fi:Jp  ^>pT3  ot  3J  <^>up  i;  ^3^ 

i^i*  ilJi  p'3  (*^  ^'3  (^3  v^  ip"’^  ip^ 

ijiir  |;SX»3  ^'p  |tf'3^T3  |;ij'5t  31 3J  ^?iUp  li  iH 
(tfil;p  \i  j^ii  ^  Xui  ^^apj  pp“'3  J^3 

^  yp  *  ^  Sr  y'  y'y'  ^  ^ 

^tj  ^  i^is  f%3  ^\j  ^y^yj  j5 


A»\V 
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C  Kitab  Aopan  AanUin,  6ilaUiffahifli.  dan 


(^JLP 11.  u  ouJt  jr  J^UpU 

^'upf  ^  UJI  (^iUp  b:  iSi  Jail;  ur 

^3  i)!  lHiii  13;^  :U3  ^  UiTi 

iiij  VI  iui  ^  113 


lii-  ti|  ^  015*  ijU 


6517.  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Bahram  Ad-Darimi  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Marwan  bin  Muhammad  Ad-Dimasyqi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Said  bin  Abdul  Aziz  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Rabiah  bin  Yazid,  dari  Abu  Idris  Al-Khaulani,  dari 
Abu  Dzar,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam, 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Allah  Yang  Maha-Mulia  bahwa  Dia  ber¬ 
firman,  "Wahai  hamba-hamba-Ku!  Sesungguhnya  Aku  mengharamkan 
perbuatan  zhahm  pada  diri-Ku  dan  Aku  menjadikannya  diharamkan 
atas  kalian,  maka  janganlah  kalian  saling  berbuat  kezhaliman.  Wahai 
hamba-hamba-Ku!  Kalian  semua  tersesat  kecuali  orang  yang  telah  Aku 
beri  petunjuk  kepadanya,  maka  memohonlah  petunjuk  kepada-Ku  nis¬ 
caya  Aku  berikan  kalian  petunjuk.  Wahai  hamba-hamba-Ku!  Kalian 
semua  lapar  kecuali  orang  yang  telah  Aku  beri  makan,  maka  mohonlah 
makanan  kepada-Ku  niscaya  Aku  memberi  makanan  kepada  kalian  se¬ 
mua.  Wahai  hamba-hamba-Ku!  Kalian  semua  telanjang  kecuali  orang 
yang  telah  Aku  beri  pakaian,  maka  mintalah  pakaian  kepada-Ku  niscaya 
Aku  memberi  pakaian  kepada  kalian  semua.  Wahai  hamba-hamba-Ku! 
Kalian  semua  berbuat  dosa  sepanjang  malam  dan  siang  hari,  dan  Aku¬ 
lah  yang  mengampuni  semua  dosa,  maka  mohonlah  ampunan  kepada- 
Ku  niscaya  Aku  akan  mengampuni  kalian  semua.  Wahai  hamba-ham- 
ba-Ku!  Kalian  semua  tidak  akan  sanggup  membahayakan-Ku,  sehingga 
dapat  mengancam-Ku,  dan  juga  tidak  akan  dapat  memberi  kemanfm- 
tan  kepada-Ku,  sehingga  kalian  bisa  menyenangkan-Ku.  Wahai  hamba- 
hamba-Ku!  Andaipun  makhluk  dari  permulaan  kalian  hingga  akhir  ka¬ 
lian,  baik  dari  golongan  manusia  ataupun  jin  itu  memiliki  ketakwaan 
hati  yang  paling  tinggi  di  antara  kalian,  maka  itu  tidak  dapat  menam¬ 
bah  kekuasaan-Ku  sama  selaili.  Wahai  hamba-hamba-Ku!  Andaipun 


656 


Avarah 

makhluk  dari  permulaan  kalian  hingga  akhir  kalian,  baik  dari  golongan 
manusia  ataupun  jin  itu  memiliki  kebejatan  hati  yang  paling  tinggi, 
maka  itu  tidak  dapat  mengurangi  kekuasaan-Ku  sedikitpun.  W<diai  ham- 
ba-hamba~Ku!  Andaipun  permulaan  kalian  hingga  akhir  kalian,  dari  go¬ 
longan  manusia  ataupun  jin  itu  berdiri  di  satu  tempat,  lalu  semuanya 
memohon  kepada-Ku,  kemudian  Aku  memberi  setiap  manusia  sesmi 
permintaannya,  maka  itu  semua  tidak  dapat  mengurangi  apa  yang  ada 
di  si$i-Ku  kecuali  seperti  jarum  yang  masuk  ke  dalam  lautan  samudra. 
Wahai  hamba-hamba-Ku!  Ituledi  amal-amal  perbuatan  kalian  yang  aku 
catat  untuk  kalian,  kemudian  Aku  membayar  semuanya,  barangsiapa 
yang  menemukan  kebaikan  maka  hendaknya  memuji  kepada  All<dt,  dan 
barangsiapa  menemukan  sebaliknya  maka  jangan  menyalahkan  kecuali 
dirinya  sendiri." 

Said  berkata,  "Setiap  kali  Abu  Idris  Al-Khaulani  menyampaikan  hadits 
ini  maka  ia  terduduk  di  atas  kedua  lututnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor  11936). 


.H'  *  *‘h'  j  ^  y'  y 

li-j-iji 

^  J'  J'  J' 


w  ^  ^  y'  H''  y' 


6S17.  Abu  Bakar  bin  lshaq  telah  memberitahukannya  kepadaku.  Abu  Mushir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Said  bin  Abdul  Aziz  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  hanya  saja  hadits  Marwan 
di  atas  lebih  sempurna.  Abu  Ishay  berkata,  Al-Hasan  dan  Al-Husain, 
keduanya  putra  Bisyr  dan  Muhammad  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  hadits  ini  kepada  kami,  mereka  semua  berkata,  "Abu  Mushir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  lalu  mereka  menuturkan  hadits  ini  de¬ 
ngan  lengkap." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  TuhfOt  Al-A$yr<rf  (nomor  11936). 


( Kitab  ^opan  ^antuo,  ailaturraliim.  dan  Adab  j 
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^  y'  '  ^  ^ 

^  ^  Sil»  \£jj-  ^ni  \^jj-  ju-IkJi 

fLj  ^  iii  iii  J_^j  jii  jii  ;S  (^j  ;uj-t 

jdlaJl  ^  ^J\  lijl?  4j  LX-i 

i3^j  t ^  (.?^3 

jJjI  (^JUl 


6518,  Jshaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits, 
Hammam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma',  dari  Abu 
Dzar,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  da¬ 
lam  hadits  Qud$i  yang  diriwayatkan  dari  Allah,  "Wahai  hamba-hamba- 
Ku!  Sesungguhnya  Aku  mengharamkan  perbuatan  zhalim  atas  dhi- 
Ku  dan  atas  hamba-hamba-Ku,  maka  janganlah  kalian  saling  berbuat 
kezhaliman."  Kemudian  perawi  menuturkan  hadits  dengan  lengkap. 
Hanya  saja  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Idris  di  atas  jauh  lebih 
sempurna. 


«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11999). 


\  * 


L5^  bJ JL>-  ^  aU)  *A^  bjiA^  ,  ^  ®  ^  H 

JU  J  St  J  jiU;  ^  J  k 
i jS\j  ouit  (Oijt  S^  i ju  ^3 

St  Jp  f&s  Sir  ^  ^uit  Sii 

6519,  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Dawud  bin  Qais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubai- 
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dullah  bin  Mujsam^  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hindarilah  kezkaliman  karena  se- 
sungguhnya  kezhaliman  itu  akan  mendatangkan  kegelapan-kegelapan 
pada  hari  kiamat  kelak.  Hindarilah  kekUctran,  karena  l^kikiranlcdi  yang 
telah  merusak  umat  sebelum  kalian.  Kekikiran  itu  mendorong  mereka 
untuk  menumpahkan  darah  dan  merampas  kehormatan." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2390). 


*  A 


O ' 


auI  j j-ij  JU  3^  tl/. 


6520.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  Al-Majisyun  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  kezhaliman  itu  akan  mendatangkan  kegelapan-kegelapan  pada 
hari  kiamat  kelak," 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Azh-Zhulmu  Zhulumat 
Yaum  Al-Qiyamah  (nomor  2447). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Maa  Ja'a  Fii 
Azh-Zhulm  (nomor  2030)/  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7209). 


*  A 


JU  ^  J;Sp  J?  ^  > 

ju  i)i  JU  h\  J ot  J 

'  '  '  A  \ 
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(  Kitab  &opa[i  Aantun,  ^ilaturfahim,  dan  Ada^ 

6521,  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari 
ayahnya,  hawa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ''Se¬ 
orang  muslim  itu  adalah  saudara  muslim  lainnya,  dia  tidak  boleh  men- 
zhaliminya  dan  menghinakannya.  Barangsiapa  yang  memenuhi  kebu¬ 
tuhan  saudaranya,  maka  Allah  akan  memenuhi  keperluannya.  Barang 
siapa  yang  melapangkan  satu  kesusahan  seorang  muslim,  maka  Allah 
akan  melapangkan  satu  kesusahan  di  antara  kesusahan-kesusahannya 
di  hari  kiamat  kelak.  Dan  barangsiapa  yang  menutupi  aib  seorang  mus¬ 
lim,  maka  Allah  akan  menutupi  aibnya  pada  hari  kiamat  kelak." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Laa  Yazhlim  Al-MusUmu 
Al-Muslima  wa  Laa  Vuslimuh  {nomor  2442),  Kitab  Al-Ikrah,  Bab  Yamin 
Ar-Rajul  Li  Shahibihi  Annahu  Akhuhu  Idza  Khafa  'Alaihi  Al-Qatl  Aw 
Nahwuhu  (nomor  6951)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al~Mu'akhah  (nomor 
4893). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bah  Maa  Ja'a  Fii  As-Sitr  'Ala 
Al-Muslim  (nomor  1426),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6877). 


j  O?' 

^  .H'  ^  ^ 

1  yii  j-iliJt  U  (Sjjl'i  Jii  4^  iii 
ju  jfij  ili  ili'  ^  ai  J^,y  sirjj 

iJubj  ^  tJjb  IJUfa  IJla  iJUb 

^  <dLp  Ui  04^  0^  ajUjL>-  ^ 

H'  H'  ^  H^  ^  ^H' 

jiDi  ^  ^ 

6522.  Qutaibah  bin  Said  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
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Muslim. 


dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "TaJtukah  kalian  siapa  orang  pailit 
(bangkrut)  itu?  Mereka  menjawab,  'Orang  yang  pailit  di  antara  kami 
adalah  orang  yang  tidak  memiliki  dirham  dan  harta  benda/  Lalu  beliau 
bersabda,  'Sesungguhnya  orang  pailit  dalam  umatku  adalah  orang  yang 
pada  hari  Kiamat  datang  dengan  membawa  pahala  shalat,  puasa  dan 
zakat,  tetapi  sebelumnya  ia  telah  menghina  ini,  menuduh  ini,  memakan 
harta  ini,  menumpahkan  darah  ini,  dan  memukul  ini,  mrka  ini  diberi 
kebaikannya,  dan  yang  ini  diberi  kebaikannya.  Jika  kebaikannya  telah 
habis  sebelum  dapat  menutup  kesalahannya  maka  kesalahan-kesalalmn 
mereka  diambil  dan  diberikan  kepadanya,  kemudian  ia  dilemparkan  ke 
dalam  api  neraka." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (noTcior  14009). 


Uu.il  'SU  iju  jU  ^3  vj?  i;  gU  .^eTr 
aWI  j  w  j  (J'  (tfi'  (V  ‘Srfl  jikpr  Oyij 

^  ^  J-  ^  ^  ^ 

SL^I  Sl-uJJ  iiLSj  ls^ 


6523.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ketiganya  berkata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  kalian 
akan  menyerahkan  hak-hak  kepada  pemiliknya  pada  hari  Kiamat  kelak, 
sehingga  hewan  tak  bertanduk  membalas  hewan  bertanduk.” 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14001). 
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C  Kitab  &opan  flontiin,  Ailaturrahim.  dan  Adab^ 


y  p  p  ppLii  jpi  3  >  iji  01  fL 3  ^ 
«lAt  01  ipi  iii  lii  0^3  iAi  iijlr3  } 


c  1* 


6524.  Muhammad  bin  AbduUah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Muawiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Buraid  bin 
Abu  Burdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Musa,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  zrn  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  Allah  Yang  Maha  Mulia  lagi  Maha  Agung  akan 
mengulur-ulur  rvaktu  bagi  orang  yang  zhalim.  Tetapi  ketika  Allah  akan 
menyiksanya,  maka  Dia  tidak  ckan  melepaskannya,"  Kemudian  beliau 
membaca  firman  Allah,  "Dan  begitulah  adzab  Tuhanmu,  apabila  Dia 
mengadzab  penduduk  negeri-negeri  yang  berbuat  zhalim.  Sesungguhnya 
adzab-Nya  itu  adalah  sangat  pedih  lagi  keras"  (QS,  Hud:  102). 


•  Takhri)  Hadits 
Ditakhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Kadzalika  Akhdzu  Rabbi- 
ka  Idza  Akhadza  Al-Qura  wa  Hiya  Zhalimah  Inna  Aldtdzahu  Alimun 
Syadid  (nomor  4686). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Hud 
(nomor  3110). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  AUFitan,  Bab  Al-'Uqubat  (nomor  4018), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  9037). 


•  Tafsir  Hadits :  6517  •  6524 

Allah  Ta'ala  berfirman  di  dalam  hadits  Qudsi, 


"Sesungguhnya  Aku  mengharamkan  perbuatan  zhalim  pada  diri-Ku." 

Ulama  berkata,  "Artinya,  'Aku  mensucikan  diri  dari  perbuatan 
zhalim  dan  jauh  darinya."  Kezhaliman  itu  mustahil  dilakukan  oleh 
Allah  Ta'ala.  Bagaimana  mimgkin  Dia  bisa  dikatakan  melanggar  ba¬ 
tas,  sementara  tidak  ada  Dzat  di  atas-Nya  yang  Dia  taati?!  Bagaimana 
mimgkin  Dia  melakukan  sesuatu  yang  bukan  menjadi  miliknya,  se- 
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mentara  seluruh  yang  ada  dalam  jagat  raya  ini  milik-Nya  dan  di  ba¬ 
wah  kekuasaan-Nya?! 


Asal  kata  "mengharamkan"  secara  bahasa  adalah  "mencegah".  La¬ 
lu  dikatakan  tentang  penyudan  Allah  Ta'ala  dari  kezhaliman  sebagai 
pengharaman  karena  kemiripannya  dengan  hal-hal  yang  dilarang  yang 
pada  dasarnya  tidak  ada. 

Allah  Ta'ala  berfirman, 


"...Dan  Aku  menjadikannya  diharamkan  atas  kalian,  maka  janganlah  kalian 
saling  berbuat  keahaliman."  Maksudnya  adalah,  janganlah  sebagian  ka¬ 
lian  menzhalimi  sebagian  yang  lain,  dan  ini  sebagai  penguat  terhadap 
firman  Allah  Ta'ala,  "Wahai  hamba-hamba-Ku!  dan  Aku  menjadikannya  di¬ 
haramkan  atas  kalian,  maka  janganlah  kalian  saling  berbuat  kezhaliman,"  Di 
sini  juga  ada  penekanan  terhadap  pengharaman. 

Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Wahai  hamba-hamba-Ku!  Kalian  semua  tersesat  kecuali  orang  yang  telah  Aku 
beri  petunjuk  kepadanya." 

Al-Maziri  berkata,  "Secara  literal  hadits  di  atas  memberi  pemaha¬ 
man  awal  bahwa  umat  manusia  tercipta  dalam  Jceadaan  sesat  dan  dosa 
kecuali  orang  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  Ta'ala."  Sementara  da¬ 
lam  hadits  yang  masyhur  disebutkan,  "Setiap  anak  yang  terlahir  itu  dalam 
keadaan  menetapi fithrah."  Ia  melanjutkan,  "Bisa  saja  arti  hadits  pertama 
adalah  mereka  sesat  sebelum  diutusnya  Nabi  Muhammad  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  seandainya  mereka  dibiarkan  tetap  dalam  ta¬ 
biatnya  yang  selalu  mendahulukan  kesenangan,  santai  dan  cenderung 
tidak  mau  menganalisa  niscaya  mereka  tersesat."  Tafsir  kedua  inilah 
yang  lebih  kuat, 

Hadits  ini  juga  menjadi  dalil  yang  menguatkan  madzhab  kami  dan 
kelompok  Ahlussunnah  bahwa  orang  yang  mendapat  petimjuk  adalah 
orang  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  Ta'ala,  hanya  dengan  petunjuk 
Allah  Ta'ala  dan  kehendak-Nya  sajalah  ia  mendapatkan  petunjuk,  dan 
Allah  Ta'ala  hanya  berkehendak  memberi  petunjuk  kepada  sebagian 
hamba-hamba-Nya  dan  Dia  tidak  berkehendak  memberikan  petunjuk 
kepada  sebagian  lainnya,  seandainya  Allah  Ta'ala  menunjukkan  me- 
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reka  niscaya  mereka  mendapatkan  pehinjuk-Nya.  Keyakinan  ini  ber¬ 
beda  dengan  pandapat  menyimpang  kaum  Mu'tazilah;  bahwa  Allah 
Ta'ala  berkehendak  memberi  hidayah  pada  semua  hamba-hamba-Nya. 
Mahasud  Allah  jika  menghendaki  sesuatu  tapi  tidak  terjadi,  atau  ter¬ 
jadi  sesuatu  di  luar  kehendak-Nya. 

Allah  Ta'ala  berfirman. 


lii  ur  VI  iui  ja^  u 


"...Maka  itu  semua  tidak  dapat  tnengurangi  apa  yang  ada  di  sisi-Ku  kecuali 

*  *  * 

seperti  jarum  yang  dimasukkan  ke  dalam  lautan  samudra..."  Kata 
bermakna,  jarum. 

Ulama  berkata,  "Ini  adalah  perumpamaan  imtuk  memudahkan 
pemahaman."  Artinya,  "Apa  yang  ada  di  sisi  Allah  Ta'ala  tidak  akan 
berkurang  sama  sekali.  Kata-kata  ini  seperti  dalam  hadits  lainnya. 


iJiij  \  g  V 

"Harta  benda  itu  tidak  akan  berkurang  dengan  menafkahkannya."  Kurang 
adalah  sifat  yang  hanya  berlaku  pada  sesuatu  yang  terbatas.  Rahmat 
dan  kemurahan  Allah  Ta'ala  adalah  dua  sifat  kekal  yang  tidak  akan 
pernah  surut  dan  berkurang.  Perumpamaan  jarum  dalam  lautan  ini 
dimaksudkan  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  sangat  sedikit;  lautan 
adalah  hal  nyata  yang  luas  dan  besar,  sementara  jarum  adalah  benda 
kecil  yang  licin,  sehingga  air  yang  menempel  di  janun  itu  sangat  se¬ 
dikit  sekali  di  banding  air  yang  masih  ada  di  lautan.  Vfallahu  A'lam. 

Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Wahai  hamba-hamba-Ku!  Kalian  semua  berbuat  dosa  sepanjang  malam  dan 
siang  hari..."  Kata  seperti  inilah  yang  masyhur.  Tetapi  ada  juga 

riwayat  yang  menyebutkan  dengan  ini  serasi  dengan  firman 

AUah  Ta'ala, 


"Mohonkanlah  ampunan  untuk  kami  atas  dosa-dosa  kami,  sesungguhnya  kami 
adalah  orang  yang  bersalah  (berdosa)."  Tapi  dua  kata  ini  benar  dan  me¬ 
miliki  arti  yang  sama  yaitu,  berbuat  salah. 
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^ _ dyaffib  -iji 

C&ha^  Muati^ 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


ouij&  0^ 


"Hindarilah  kezMiman  karena  sesungguhnya  kezhaliman  itu  akan  menda- 

Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  menafsirkannya  ada  yang  memegangi 
arti  literalnya;  pada  hari  kiamat  kegelapan  itu  menghalangi  orang  yang 
zhalim  sehingga  ia  tidak  menemukan  jalan  sampai  ada  cahaya  kaum 
muslimin  yang  lewat  di  depannya  dan  sekitarnya.  Bisa  juga  kegelapan 
di  sini  diartikan  sebagai  bencana.  Tafsir  ini  didukimg  oleh  ayat. 


d  0^  J* 


"KatfdamM:  Siapakah  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  dari  bencana  di  da¬ 
rat  dan  di  laut.."  (QS.  Al-An'am:  63).  Maksud  kata  ouit  pada  ayat  ini 
adalah,  bencana. 

Arti  lainnya  adalah  kegelapan  itu  sebagai  hukuman  dan  siksa  yang 
akan  diterima  oleh  orang  yang  zhalim. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


^  oir  iUi!  '>''3 


"Hindan7«h  Syuh  (kikir  yang  berlebihan),  karena  kekildran-lah  yang  telah 
menghancurkan  umat  sebelum  kalian. " 

Al-Qadhi  berkata,  "Ada  dua  penafsiran  mengenai  kehancuran 
sebab  kikir  ini;  kehancuran  yang  terjadi  di  dunia,  sebagaimana  yang 
diutarakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  lanjutannya, 
yaitu  mereka  saling  membunuh,  dan  kerusakan  yang  akan  terjadi  di 
akhirat."  Tafsir  kedua  inilah  yang  kuat.  Dan  tidak  menutup  kemung¬ 
kinan  kerusakan  itu  terjadi  di  dunia  dan  akhirat  sekaligus. 

Banyak  ulama  mengatakan,  "Kata  adalah  kikir  yang  berlebi¬ 
han  dan  lebih  tega  tidak  memberi  daripada  sekedar  bakhil  (pelit).  Dika¬ 
takan  juga,  adalah  kikir  yang  disertai  ketamakan.  Dikatakan  juga, 
(pelit)  berlaku  hanya  dalam  beberapa  hal,  tetapi  lebih  luas  la¬ 
gi,  Dikatakan  juga,  (pelit)  itu  hanya  dalam  beberapa  hal,  tetapi 

berlaku  untuk  harta  benda  juga  kebaikan  lainnya.  Dikatakan  juga, 


(j(i|ah_Ao2gii,^Biitiin^^latMnBhim^dBnAda^  665 

adalah  rakus  terhadap  segala  sesuatu  yang  bukan  miliknya,  sedang¬ 
kan  (pelit)  adalah  ketamakan  pada  miliknya  sendiri. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Barangsiapa  yang  memenuhi  kebutuhan  saudaranya,  maka  Allah  akan  me¬ 
menuhi  keperluannya/'  Maksudnya  adalah,  menolong  saudaranya  serta 
berlemah  lembut  ketika  menolong  itu. 

Rasulullah  Shallallahu  Aladti  wa  Sallam  bersabda. 


I4J  <UP  aMI  AjjS  If-  jyj 


"Barangsiapa  yang  melapangkan  satu  kesusahan  seorang  muslim,  maka  Allah 
Taf  ala  akan  melapangkan  satu  kesuscdmn  di  antara  kesusahan-kesusahannya  di 
hari  kiamat  kelak.  Dan  barangsiapa  yang  menutupi  aib  seorang  muslim,  maka 
Allah  Ta'ala  akan  menutupi  aibnya  pada  hari  kiamat  kelak." 

Pada  hadits  ini  terdapat  keutamaan  menolong  seorang  muslim, 
dan  melapangkan  kesusahan  darinya,  serta  menutupi  aib  dan  kesala¬ 
hannya.  Termasuk  dalam  kategori  melapangkarmya  dari  kesusahan 
adalah,  menghilangkan  kesusahan  itu  baik  dengan  harta,  kedudukari, 
ataupun  pertolongan.  Tapi  pastinya,  termasuk  juga  dalam  hal  ini  ada¬ 
lah,  membantu  melenyapkan  kesusahan  itu  dengan  isyarat,  pendapat, 
ataupun  petunjuk. 

Menutupi  aib  itu  sunnah  dan  dianjurkan  di  sini  maksudnya  ada¬ 
lah,  menutupi  aib  orang-orang  yang  memiliki  kedudukan  sosial  yang 
tidak  terkenal  kejam  dan  sewenang-wenang.  Adapun  orang-orang 
yang  terkenal  sebagai  perusak  dan  suka  membuat  onar,  maka  tidak 
boleh  dilindungi,  bahkan  harus  dilaporkan  kepada  pihak  berwenang, 
selama  laporan  tidak  menimbulkan  kerusakan  yang  lebih  besar;  kare¬ 
na  menutup-nutupi  tindakan  orang  semacam  ini  akan  menambah  ke¬ 
beringasan  mereka  dalam  hal-hal  negatif.  Perincian  ini  berlaku  dalam 
menyikapi  tindak  maksiat  yang  telah  teijadi.  Adapim  kemaksiatan  yang 
terlihat  dan  sedang  berjalan,  maka  harus  segara  mencegahnya  dalam 
batas  kemampuannya.  Ia  tidak  boleh  terlambat  melakukan  pencega¬ 
han  itu.  jika  ia  tidak  mampu  maka  hendaknya  melaporkannya  kepada 
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pihak  yang  berwenang  dengan  catatan  aman  dari  bahaya  yang  lebih 
besar. 

Terkait  tentang  mengkritisi  para  perawi  hadits,  saksi-saksi  dalam 
persidangan,  pengendali  dan  bendahara  harta  sedekah  dan  wakaf,  ser¬ 
ta  pengurus  panti-panti  asuhan  maka  hukumnya  wajib  selama  dibu¬ 
tuhkan.  Siapa  saja  tidak  boleh  menutupi  penyelewengan  yang  me¬ 
reka  lakukan.  Hal  ini  tidak  termasuk  jenis  ghibah  (menggunjing)  yang 
diharamkan.  Bahkan  hal  ini  merupakan  pengawasan  yang  harus  dija¬ 
lankan.  Semua  ini  telah  disepakati  oleh  ulama.  Ulama  berkata,  "Pada 
bagian  pertama  dalam  hal  menutupi  aib  seseorang  ini  hukumnya 
sunnah,  yang  jika  perkaranya  dilaporkan  kepada  pihak  yang  berwa¬ 
jib  maka  tidak  mengapa,  hanya  saja  itu  menyelisihi  yang  lebih  uta¬ 
ma.  Adakalanya  menutupi  aib  seseorang  itu  dihukumi  makruh  pada 
sebagian  kondisi.  Wallahu  A'lam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


^  As  Sir fj  f  1^3  d\ 

i  Jpi-T  ^^\  iJii  (-SJiSj  t  I 


"Sesungguhnya  orang  pailit  (bangkrut)  dari  umatku  adalah  orang  yang  pada 
hari  Kiamat  datang  dengan  membawa  pahala  shalat,  puasa  dan  zakat,  teta¬ 
pi  sebelumnya  ia  telah  menghina  ini,  menuduh  ini,.,,  sampai  dldiir  hadits." 
Artinya,  Inilah  orang  pailit  yang  sebenarnya. 

Adapun  orang  yang  tidak  memiliki  harta  benda  atau  hanya  sedikit 
hartanya  maka  dikalangan  kita  adalah  disebut  orang  yang  pailit,  teta¬ 
pi  itu  bukan  pailit  yang  sebenarnya,  karena  kepailitan  itu  dapat  hilang 
dengan  kematiannya.  Terkadang  pula  ia  bisa  bangkit  dan  kaya  raya 
pasca  kepailitannya.  Jadi,  hakikat  pailit  adalah  apa  yang  ada  dalam  ha¬ 
dits  ini.  Inilah  kerusakan  dan  kehancuran  yang  sempurna;  kebaikan- 
kebaikannya  dibayarkan  untuk  para  penghutangnya.  Jika  kebaikannya 
habis,  maka  keburukan  para  penghutang  dilimpahkan  kepadanya, 
kemudian  ia  terpental  ke  dalam  sekam  neraka.  Sempurnalah  kerugian, 
kerusakan  dan  kepailitannya. 

Al-Maziri  berkata,  "Sebagian  kalangan  penekun  bid'ah  menya¬ 
takan  bahwa  hadits  ini  bertentangan  dengan  firman  Allah, 
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"Dan  orang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain..."  (QS.  Fa- 
thir:  18).  Pemikiran  ini  adalah  bentuk  kebodohan  mereka.  Tidak  ada 
pertentangan  sama  sekali;  karena  ia  dibalas  sesuai  dengan  tindakan, 
dosa  dan  kezhalimannya,  sehingga  hak-hak  yang  dimiliki  oleh  orang- 
orang  yang  dizhalimi  harus  ia  berikan,  yaitu  berupa  pemberian  ke¬ 
baikannya  kepada  mereka.  Jika  kebaikannya  telah  habis  maka  balasan 
yang  setimpal  dan  sesuai  dengan  asas  kebijaksanaan  untuknya,  maka 
kesalahan  mereka  dilimpahkan  dan  ditanggungkan  kepadanya.  Ka¬ 
rena  tumpukan  dosa  dan  kesalahannya  ini  ia  dihukum  di  dalam  ne¬ 
raka.  Jadi,  hakikat  dari  siksaan  yang  ia  terima  adalah  sebab  tindakan 
zhalim  di  dunia,  inilah  yang  diyakini  oleh  kalangan  Ahlussunnah.  Wal- 
lahu  A'lam 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Sungguh  kalian  akan  menyerahkan  hak-hak  kepada  pemiliknya  pada  hari 
Kiamat  kelak,  sehingga  hewan  tak  bertanduk  membalas  hewan  bertanduk." 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  hewan-hewan  juga  akan  dikum¬ 
pulkan  di  padang  Mahsyar.  Hewan-hewan  akan  dihidupkan  kembali 
sebagaimana  umat  manusia  dihidupkan  lagi.  Begitu  juga  anak-anak 
kecil,  orang-orang  gila  dan  orang-orang  yang  tidak  mendapatkan  dak¬ 
wah  Islamiyah.  Hal  ini  diperkuat  oleh  dalil-dalil  dari  Al-Qur'an  dan 
hadits.  Allah  berBrman, 


"Dan  apabila  binatang-binatang  liar  dikumpulkan,"  (QS.  At-Takwin  5). 
Dalam  kaidah  Ushul  Fikih  dinyatakan,  "Jika  ada  lafazh  syara'  dapat 
diartikan  secara  literal  dan  tidak  menyimpang  dari  rasional  dan 
syari'at  maka  wajib  diartikan  secara  literal."  Hal  ini  ditegaskan  oleh 
para  ulama,  "Tidak  harus  dalam  hal  kebangkitan  dan  berkiunpulnya 
makhluk  di  padang  Mahsyar  pada  hari  kiamat  itu  adanya  balasan, 
siksa  dan  pahala."  Adapun  perihal  hewan  tak  bertanduk  akan  mem¬ 
balas  hewan  yang  bertanduk  maka  itu  tidak  termasuk  seperti  halnya 
hukum  Oishash  pada  manusia  karena  pada  dasarnya  hewan  tidak  di¬ 
bebani  dengan  syariat,  akan  tetapi  itu  hanya  sebagai  pembalasan  dari 
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perbuatan  yang  sama  saja.  Arti  kata  adalah^  kambing  yang  tidak 
bertanduk.  Wallahu  A'lam. 

Rasulullah  SMUalkhu  AUtihi  wa  Scdlam  bersabda. 


p  liU  j*JUaU  Jij  3^  Al  (1)1 


"Sesungguhnya  Allah  Yang  Maha  Mulia  lagi  Maha  Agung  akan  mengulur- 
ulur  waktu  bagi  orang  yang  iJtalim.  Tetapi  ketika  Allah  akan  menyiksanya, 

maka  Dia  tidak  akan  melepaskannya."  Kata  ^  artinya  adalah,  mengulur- 
ulur  dan  menunda.  Dan  arti  kata  ^  p  adalah,  tidak  melepasnya,  asal 
katanya  (melepaskannya). 


(16)  Bab  Menolong  Saudara  yang  Menzhalimi  dan  yang 

Terzhalimi 


j  J  iU-t  dli  .  1 6 1  a 

jUi'Ji  fiij  04^4^1  i'  ouSli  J=^i  Jii  jiU 
ji  jU3  Ji ^^403  u  0 J>l4dl 

u  jiii  ^3  k  J^3  ^>i  jU)^^  i:  jUil^i 

St  Vi  u  V  ijiii  ^UJi  jit  c?3Pi  tli 

LUd  dUt  j43)i  ^^3  j-l:  V  Jui  uili.t 

cjk  Sir  S13  >'  iJ  Sd  Si  3! 


6525.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  h^pada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Dua  orang  pe¬ 
muda,  yang  satu  dari  golongan  Muhajirin  dan  yang  lain  dari  kaum 
Anshar  saling  berbaku-hantam.  Seorang  dari  kaum  Muhajirin  ber¬ 
teriak,  'Wahai  kaum  Muhajirin!'  Dan  seorang  dari  Anshar  juga  ber¬ 
teriak,  'Wahai  orang-orang  Anshar!'  Kemudian  keluarlah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  ‘Ada  apa  ini?  Kenapa  harus 
berteriak  dengan  seruan  jahiliah?'  Mereka  menjawab,  'Tidak  ada  apa- 
apa  wahai  Rasulullah!  Hanya  saja  ada  dua  pemuda  yang  berkelahi  se¬ 
hingga  seorang  dari  keduanya  memukul  pantat  yang  lain,'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kalau  demikian,  tidak  apa-apa! 
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Tapi  hendaklah  seseorang  itu  menolong  saudaranya  yang  lain  baik  yang 
zhalim  maupun  yang  dilalimi.  KaJau  ia  berbuat  kezhaliman  hendaklah 
dkegah  karena  begitulah  cara  memberikan  pertolongan  kepadanya,  dan 
apabila  dizhalimi  maka  hendaklah  ia  membelanya/' 

•  Takhti)  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfidi  AUAsyraf  (nomor  2731). 


J  Jii  .klliij  yio'  ^ 

^  >.u;  ^  Jii  ^  Ju 

siji  (dbj  ^  JU  ^  k 

jisj  jUi^'  i:  jiii  ?>u: 

^  ^  ^  y""' 

u  fLj  ^  iji  JU  iii  jyij  jui  ^LiJj  i;  (J 

j^3  ^  u;  i}Ju  s^uJi  ts^pS  ji: 

i:  ijt  ^  ^  UjU  JUi  jL^'Vl  Jr* 

^pVi  J4  Jl  U}Ui,ai  Jlii 

S/  w  JUi  jilZdt  lii  jIp  ^  JlS  141. 

L:u^{  j^L:  tiui  it  j-iDt 


6526.  Afeu  Bakar  bin  Abu  Syaibfidt,  Zuhair  bin  Harb,  Ahmad  bin  Abdah  Adh- 
Dhabbi  dan  Ibnu  Abi  Umar  -teks  hadits  milik  Ibnu  Abi  Syaibah-,  Ib- 
nu  Abdah  berkata,  "Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  sementara  yang  lainnya  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Amr  mendengar  Jabir  bin  Abdul- 
lah  berkata,  'Suatu  ketika  kami  bersama  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  xva  Sallam  di  satu  peperangan.  Lalu  seorang  dari  kaum  Muhajirin 
memukul  pantat  laki-laki  dari  Anshar,  maka  orang  Anshar  ini  menyeru 
(minta  bantuan),  'Wahai  kaum  Anshar!'  Sementara  laki-laki  Muhajirin 
juga  menyeru,  'Wahai  kaum  Muhajirin!'  Mflfar  Rasulullah  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Ada  apa  dengan  kejahiliyahan  ini?'  Mere¬ 
ka  menjawab,  'Seorang  Idki-ldki  dari  Muhajirin  memukul  seseorang  dari 
kalangan  Anshar.'  Maka  beliau  bersabda,  'Tinggalkanlah  kejdhiliydhan 
ini,  karena  menjijikkan.'  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  ini  terdengar  oleh  Abdullah  bin  Ubay,  maka  ia  berkata,  'Demi  Allah, 
Seandainya  kami  kembali  ke  Madinah  niscaya  kaum  yang  lebih  kuat 
akan  mengeluarkan  kaum  yang  lemah  dari  Madinah.'  Umar  berkata, 
'Biarkan  aku  menebas  leher  orang  munafik  ini'  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  jva  Sallam  bersabda,  'Biarkan  dia,  jangan  sampai  ada  umat 
manusia  yang  mengatakan  bahwa  Muhammad  telah  membunuh  sha- 
habatnya  sendiri." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh ; 

.fr 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Taf^r,  Bab  Sawa'un  'Alaihim  Astaghfar- 
ta  Lahum  Am  Lam  Tastaghfir  Lahum  Lan  Yaghfiralldhu  Lakum  Innallaha 
Laa  Yahdi  Al-Qauma  Al-Fasiqin  (nomor  4905),  Kitab  At-Tafsir,  Bab 
Yaquluna  Lain  Raja'na  Ila  Al-Madinati  Layukhrijanna  Al-A'azzu  minha 
Al-Adzall  wa  LUlahi  Al-'Izzatu  tva  Lirasulihi  wa  Li  Al-Mukminin  wa 
Lakinnna  Al-Munafiqin  Laa  Ya'lamun  (nomor  4907). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafair  Al-Qur^an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al- 
Munaficpn  (nomor  3315),  Tuhfah  Al-Asyr(^  (nomor  2525). 


Ji  (*^' jtl  Ji  ^  S  T  Y 

^  D1>-V1  Ju  J  (Oij  jJi 

JlS  42i\  ^U-  ^  jlli  ^  C>^ 

^3  ^  in  JU  Jti  jU’Vi  ^3 
^  ^3  ^  JU  jui  33iji  4jLi 


Jii  <13  j  j>^  o?'  3^5 


6527.  lshaq  bin  Ibrahim,  lshaq  bin  Manshur  dan  Muhammad  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  sementara  yang  lainnya  berkata. 
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C^halM  Mugfim) 

Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  Muhajirin  memukul  seseorang 
dari  Anshar.  Lalu  ia  menemui  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  vm 
Sallam  untuk  menuntut  hukuman  qishash.  Malai  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tinggalkanlah  kejahiliyahan 
ini,  karena  ia  menjijikkan." 

Ibnu  Manshur  berkata  dalam  rizoayatnya,  "Umar  berkata,  "Aku  men¬ 
dengar  Jabir." 


•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2506). 


•  Tafsir  Hadits :  6525  -  6527 

Perkataannya,  Jj»!  "Dua  orang  pemuda  saling  berbaku-hantam" 
maksudnya  adalah,  saling  pukul. 

Perkataannya, 


"Seorang  dari  kaum  Muhajirin  berteriak,  "Wahai  kaum  Muhajirin!"  Dan 
seorang  dari  kaum  Anshar  juga  berteriak,  "Wahai  orang-orang  Anshar!" 
Maksudnya  adalah,  aku  memanggil  kaum  Muhajirin  dan  meminta  to¬ 
long  kepada  mereka.  * 

Adapun  sebutan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenai 
ucapan-ucapan  di  atas  sebagai  ucapan-ucapan  Jahiliyah  adalah  bentuk 
ketidaksukaan  beliau,  karena  hal  itu  dapat  membangkitkan  lagi  bu¬ 
daya  Jahiliyah  yang  selalu  mengandalkan  kabilah  dan  sukunya  untuk 
menyelesaikan  sengketa  atau  lainnya.  Segala  urusan  mereka  selesaikan 
dengan  perangkat  kekuatan  kabilah  dan  suku.  Islam  telah  menghapus 
budaya  fanatisme  golongan  seperti  ini  dan  menyelesaikannya  dengan 
hukum-hukum  syari'at;  jika  seseorang  berbuat  salah  terhadap  orang 
lain  maka  hakim  memutuskannya  dan  menghukum  pihak  bersalah 
sesuai  dengan  jenis  kesalahannya. 

J  ^ 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  J-u  V  "Kalau  de¬ 
mikian,  tidak  apa-apa"  Maksudnya  adalah,  dari  cerita  yang  mereka  sam¬ 
paikan  ternyata  tidak  terjadi  hal-hal  yang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  takutkan,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sa- 
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ngat  takut  kalau  terjadi  perkaia  besar  yang  mengakibatkan  terjadinya 
Btnah  dan  kerusakan.  Jadi  perkataan  beliau,  ''Kalau  demikian,  tidak  apa- 
apa"  bukan  maksudnya  menyeru  dengan  budaya  fanatisme  jahiliyah 
itu  yang  tidak  apa-apa! 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  uiit! 
"Sehingga  seorang  dari  keduanya  memukul  pantat  yang  lain"  Kata  ar¬ 
tinya,  memukul  pantat  orang  lain  dengan  tangan,  kaki,  dengan  pedang 
atau  selainnya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ting¬ 

galkanlah  kejahiliyahan  ini,  karena  menjijikkan."  Maksudnya  adalah,  bu¬ 
ruk,  tidak  disukai,  dan  mengganggu. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  aw  Sallam  bersabda  kepada  Umar 
yang  meminta  izin  membunuh  orang  yang  membangkitkan  budaya 
Jahiliyah, 


"Biarkan  dia,  jangan  sampai  ada  umat  manusia  yang  mengatakan  bahwa  Mu¬ 
hammad  telah  membunuh  shahabatnya  sendiri" 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faidah; 

-  Kebijaksanaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  me¬ 
nyikapi  suatu  kasus. 

-  Mentolelir  sebagian  tindakan  yang  membahayakan  karena  kha¬ 
watir  timbul  bahaya  lebih  besar  daripada  tindakan  itu.  Untuk 
membuktikan  hal  ini  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu 
berusaha  merekatkan  umat  manusia,  mentolelir  tindakan  nga¬ 
wur  orang  badui,  kaum  munafik  dan  lairmya  dengan  tujuan  agar 
kekuatan  kaum  muslimin  utuh,  dakwah  dapat  berjalan  sesuai 
dengan  jalurnya,  keimanan  semakin  kokoh  di  dalam  hati-hati 
orang-orang  yang  masih  awam  dan  kalangan  non  muslim  tertarik 
untuk  memeluk  agama  Islam.  Beliau  selalu  mendistribusikan  har¬ 
ta  yang  banyak  kepada  mereka  dengan  tujuan  di  atas, 

-  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  membunuh 
orang-orang  mimahk  demi  tegaknya  cita-cita  ini.  Karena  beliau 
sendiri  diperintahkan  oleh  Allah  agar  memberlakukan  hukum  atas 
suatu  tindakan  yang  nyata,  sementara  penghukuman  masalah  hati 
dan  keyakinan  diserahkan  sepenuhnya  kepada  Allah,  Alasan  lain- 
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nya  adalah,  karena  orang-orang  munafik  itu  juga  tercatat  sebagai 
shahabatnya  dan  turut  berjihad  bersamanya,  meskipun  dengan 
motif  dunia  ataupun  kesukuan. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ulama  bersilang  pendapat  dalam  hal;  apakah 
toleransi  dan  tidak  memerangi  kaum  munafik  masih  berlaku  atau 
telah  di-naskh  (dihapus  hukumnya)  saat  islam  telah  kuat?  Dan  dengan 
turunnya  ayat. 


> 


"...berjihadlah  (melawan)  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  munafik  itu..." 
(QS.  At-Taubah:  73)?  Pendapat  ketiga  menyatakan,  "Bahwa  toleransi 
itu  berlaku  selama  mereka  tidak  menampakkan  kemunafikannya;  jika 
mereka  menampakkannya  maka  harus  diperangi." 


(17)  Bab  Saling  Menyayangi,  Saling  Mengasihi  dan 
Saling  Menolong  Di  antara  Kaum  Muslimin 


^  ,  *V  fi  Y  A 

^  Ay,  ^  (!4^  ^^3  o^^3  -^34^'  ti?* 

(»-4«3  4^  <3^3  <3^  <3^  t^y  ly 

ui;  Ua;  11:  ouiiir  ^}ili  y}6\ 


6528.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Amir  Al-Asy'ari  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Abdullah  bin  Idris  dan  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Al- 
Ala'  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarak, 
Ibnu  Idris  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
semua  (Ibnu  Al-Mubarak,  Ibnu  Idris  dan  Abu  Usamah)  dari  Buraid,  dari 
Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  AlaM 
wa  Sallam  bersabda,  'Seorang  mukmin  terhadap  orang  mukmin  lainnya 
itu  laksana  bangunan,  dimana  satu  bagian  dengan  bagian  lainnya  sa¬ 
ling  menopang." 


*  Takhrij  Hadits 
E^takhrij  oleh : 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Tasybik  Al-Ashabi'  FH 
Al-Masjid  wa  Ghairihi  (nomor  481),  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Nashr 
Al-Mazhlum  (nomor  2446),  Kitab  Al- Adab,  Bab  Ta'awun  Al-Mu'^minin 
Ba'dhuhum  Ba'dhan  (nomor  6026). 
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676  C&halA  Mu^iiaO 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Ja'a  FU 
Syafa^ah  Al-Muslim  'Ala  Al-Muslim  (nomor  1928). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Ajr  Al-Khazin  Idza  Tashadda- 
qa  bi  Idzni  Mawlahu  (nomor  2559)/  Tuhfiih  Al-Asyraf  (nomor  9040). 


Ji^  Jii  Jii  jyi:  j>  ou^lJi  jP 

^  g  Jii  (U*- 3 

juljdi  ^jic.  iJ  ;3JaP  il.  bi 


6529.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  (Abdullah  bin  Numair)  telah  memberitahukan  kepada  lai- 
mi,  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Sya'bi,  dari 
An-Nu'man  bin  Basyir,  ia  berkata,  "Rasulullah  Alaihi  wa 

Sallam  bersabda,  'Perumpamaan  orang-orang  mukmin  dalam  hal  saling 
mencintai,  saling  mengasihi  dan  saling  menyayangi  adalah  seperti  satu 
tubuh,  jika  salah  satu  anggotanya  merasa  sakit,  maka  anggota-anggota 
tubuh  yang  lain  ikut  merasakan  sulit  tidur  dan  demam." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-^dab,  Bab  Rahmatu  An- 
Nas  wa  Al-Baha'im  (nomor  6011)/  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  11627). 


^  ^  ^  i3li  .%«r 


J 


«yjj  (0^3  M  ouil)i 


6530.  lshaq  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  An- 
Nu'man  bin  Basyir,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  seperti  hadits  di  atas. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6529. 
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(  Kitab  6opan  bantun.  Aitatutrahim,  dan  AdabJ 


vis  >5j  ^  >5  .^^T) 

OUiJi  (j^  Cf^ 

^  ^  ^  J'  tj  ^  jf 

l^Vj  J^\  d\  ^13  Jji'/  4^3  ^  JU  iit 

^^13  juiodi  >;u;.  4J  (>(1= 


6531.  Abw  Bfl/car  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Said  Al-Asyajj  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  INaki'  telak  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  An-Nu'man  bin  Basyir,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Orang- 
orang  mukmin  itu  laksana  satu  orang;  dimana  jika  merasakan  sakit  ke¬ 
pala  maka  anggota  tubuh  lainnya  sulit  tidur  dan  merasakan  demam." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6529. 


CjJ-  jsl  J  iil  iuJ  CjJ-  Aon 

J'  ^  J'  ^ 

OUiJl  ^  ^ 

^  ^  J'  ^  ^  ^  J' 

iip  J:^\  01  ^13  j^3r  ^3  ^  i)i  JU 
iir  lii3  013  ^ 


6532.  Muhammad  bin  Abduttah  bin  hJumair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Humaid  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-A'masy,  dari  Khaitsamah,  dari  An-Nu'man  bin  Basyir,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang- 
orang  Islam  itu  laksana  satu  orang;  dimana  jika  matanya  sakit  maka 
seluruh  anggota  tubuhnya  ikut  merasa  sakit,  dan  jika  kepalanya  sakit 
maki  semua  anggota  tubuhnya  turut  merasa  sakit." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AMsyra/ (nomor  11618). 
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y'  ^  ^  ^  ^ 

idij  ^  ii  Jui  ^1  ^  ou;lii  ^ 

>,  # r 

d 


6533.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
Asy-Sya'bi,  dari  An-Nu'man  bin  Basyir,  dari  Nabi  Muhammad  Shal- 
laliahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaimana  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6529. 


•  Tafsir  Hadits :  6528  -  6533 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


uj;  IL: 


"Seorang  mukmin  terhadap  orang  mukmin  lainnya  itu  laksana  bangunan, 
dimana  satu  bagian  dengan  bagian  lainnya  saling  menopang." 

Hadits  ini  dan  hadits-hadits  berikutnya  menjelaskan  betapa  besar¬ 
nya  hak  dan  kewajiban  kaum  muslimin  terhadap  sesamanya,  meng¬ 
anjurkan  saling  adanya  kasih  sayang  dan  saling  tolong  menolong  da¬ 
lam  hal-hal  yang  tidak  haram  dan  mengandung  dosa. 

Hadits  ini  juga  menyiratkan  bolehnya  membuat  perumpamaan 
imtuk  menggambarkan  suatu  nilai-nilai  luhur  agar  dapat  dengan  mu¬ 
dah  dinalar. 


(18)  Bab  Larangan  Mengumpat 


li»JL>-  1^15  J  *V^  ,"Ovt 

*>>  iJ  ^  ^  u^  o?* 

ts^A  Jii  vu  u  oi^t  Jis  ^3  ^  i)i  JU  iin  J^3 

f  ^itJ)  u 


6534.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Said  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ketiganya  berkata,  Isma'U  bin  jajar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Dua  orang 
yang  saling  mengumpat  itu  seperti  yang  diucapkannya  masing-masing. 
Dosanya  ditanggung  oleh  orang  yang  memulai  mengumpat  selama 
orang  yang  diumpat  tidak  berlebihan  dalam  membalas  umpatannya." 


•  Takhri)  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14002). 


•  Tafsir  Hadits :  6534 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda. 


p  u  Jii  vi5  u 


"Dua  orang  yang  saling  mengumpat  itu  seperti  yang  diucapkannya  masing- 
masing.  Dosanya  ditanggung  oleh  orang  yang  memulai  mengumpat  selama 
orang  yang  diumpat  tidak  berlebihan  dalam  membalas  umpatannya." 
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C6hahm 


Artinya^  Etosa  umpatan  yang  terjadi  antara  dua  orang  itu  hanya 
ditanggimg  oleh  pihak  yang  memulai,  kecuali  jika  pihak  kedua  lebih 
banyak  dalam  membalas  umpatannya. 

Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  membalas  umpatan  dan  telah 
disepakati  ulama  atas  kebolehannya.  Hal  ini  dikuatkan  beberapa  dalil 
dari  Al-Qur'an  dan  As-Sunnah.  Allah  berfirman. 


"Tetapi  orang-orang  yang  membela  diri  setelah  dizhalimi,  tidak  ada  alasan 
untuk  menyalahkan  mereka."  (QS.  Asy-Syura:  41)  dan. 


"Dan  (bagi)  orang-orang  yang  apabila  mereka  diperlakukan  dengan  zhalim/ 
mereka  membela  diri,"  (QS.  Asy-Syura:  39).  Akan  tetapi,  meskipun  boleh 
membalas  tentu  bersabar  dan  memberikan  maaf  itu  jauh  lebih  baik. 
Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Tetapi  barangsiapa  bersabar  dan  memaafkan,  sungguh  yang  demikian  itu  ter¬ 
masuk  perbuatan  yang  mulia,"  (QS.  Asy-Syura:  43).  Dan  berdasarkan  ha¬ 
dits  yang  akan  disebutkan  setelah  ini,  "Allah  tidak  menambahkan  bagi 
seorang  hamba  yang  mudah  memberi  ampunan  kecuali  kemuliaan..." 

Ketahuilah,  mengumpat  orang  muslim  tanpa  alasan  syar'i  itu 
haram,  sebagaimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda, 
"Mungumpat  orang  muslim  itu  dosa,"  Bagi  pihak  yang  diumpat  tidak  bo¬ 
leh  membalas  kecuali  sekadar  apa  yang  diumpatkan  kepadanya  sela¬ 
ma  umpatan  balasan  itu  tidak  dusta,  tuduhan  atau  umpatan  kepada 
orang  tua  dan  nenek  moyang  pihak  yang  memulai  mengumpat. 

Contoh  umpatan  balasan  yang  diperbolehkan  adalah  menyebut¬ 
nya  sebagai  orang  bodoh,  pandir,  culas,  dan  lain-lain;  karena  sifat-sifat 
ini  hampir  ada  dalam  pribadi  semua  manusia. 

Ulama  berkata,  "Ketika  pihak  yang  diumpat  membalas  umpatan 
maka  ia  telah  mengambil  haknya  dan  pihak  yang  memulai  mengumpat 
terbebas  dari  tanggung  jawab  dan  hanya  menanggung  dosa  memulai 
mengumpat  saja,  atau  dosa  terhadap  Allah  Ta'ala  saja.  Ada  yang  me¬ 
ngatakan  bahwa  ia  terbebas  dari  segala  macam  dosa  sebab  telah  di- 


c  Kitab  6opaii  Aantan,  Ailatnirahim,  dan  Ada^ 
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balas,  dengan  pemahaman  seperti  ini,  maka  maksud  dari  sabda  Nabi, 
"...Ditanggung oleh  orang ^ang  memulai  mengumpat..."  adalah,  ia  menang¬ 
gung  celaan  dan  bukan  dosa. 


(19)  Bab  Sunnah  Memberi  Maaf  dan  Bersikap  Tawadhu' 


ijJu  (S^^3  ^^^3  UjkX^  .*\6ir® 

aw'  ^  0^'  3^3 

^1  Vj  c.-  L*  JU 

ij\  iiij  vi  ii  U3 vi  »3;^ 


6535.  Yo/ii/fl  bm  Ayyuh,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ketiganya  berkata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  bersabda,  "Sedekah 
tidak  dapat  mengurangi  harta  benda,  Allah  tidak  menambahkan  bagi 
seorang  hamba  yang  mudah  memberi  ampunan  kecuali  kemuliaan,  dan 
seseorang  tidak  bersikap  tawadhu'  karena  Aliah  kecuali  Allah  meng¬ 
angkat  derajatnya." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14003). 

•  Tafsir  Hadits:  6535 

Rasulullah  Shallallediu  Alaihi  ma  Sallam  bersabda. 


H'  0-  ^  ^ 

Jli  U 

"Sedekah  tidak  dapat  mengurangi  harta  benda..." 

Ulama  menjelaskan  maksud  hadits  ini  dengan  dua  penafsiran; 
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Pertama-  bahwa  harta  itu  akan  diberkahi  dan  dilindungi  dari  hal- 
hal  yang  membahayakan.  Sehingga  kekurangan  yang  tampak  dapat 
tertutup  dengan  keberkahan  yang  samar  itu.  Hal  ini  bisa  dibuktikan 
secara  indrawi  dan  kebiasaan  yang  terjadi.  Kedua,  meskipun  harta  itu 
berkurang  tetapi  pahalanya  yang  besar  sebab  sedekah  dapat  menutupi 
kekurangan  itu. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

J 

\*^  VI  iil  iO  ^3 

"...Allah  tid^  menambahkan  bagi  seorang  hamba  yang  mudah  memberi  am¬ 
punan  kecuali  kemuliaan..." 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dua  penafsiran;  Pertama  secara  11- 
terai,  bahwa  orang  yang  berjiwa  pemaaf  dan  berlapang  dada  akan 
menang  dan  berwibawa"  di  hati  umat  manusia  dan  kemuliaan  sekali¬ 
gus  keagungannya  semakin  bertambah  besar.  Kedua,  balasan  pahala 
dan  kemuliaan  terjadi  kelak  di  akhirat. 

Rasulullah  Shallalltdiu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


Jii\  VI  ^ 


"...Dan  seseorang  tidak  bersikap  iawadhu'  karena  Allah  kecuali  Allah  meng¬ 
angkat  derajatnya..." 

Penjelasan  hadits  ini  juga  terdapat  dua  penafsiran;  Pertama,  Allah 
mengangkat  derajatnya  di  dunia,  memberinya  kewibawaan  dan  kedu¬ 
dukan  di  hadapan  umat  manusia.  Kedua,  Allah  mengganjarnya  de¬ 
ngan  pahala  di  akhirat  kelak  dan  mengangkat  derajatnya  di  surga. 

Ulama  mengatakan,  "Model  tiga  ungkapan  seperti  di  hadits  ini  ada 
pada  tradisi  manusia  dan  dikenal,  bisa  jadi  juga  yang  dimaksudkan¬ 
nya  adalah  kedua  sisi  dunia  dan  akhirat.  Wallahu  A'lam. 


(20)  Bab  Pengharaman  Ghibah  (Menggunjing) 


^  yU  ^\j  Cjj~  .narn 

(i-j  ^  iui  JU  J  oi  5>;>  J>l^4yc^  ^Suli 
U;  ijut  jis  jiipi  ijyijj  ii)i  t}Ju  u  6  jjl'i  jis 
u  <Li  Ol^  Ol  JU  JjSt  u  Ol^  0}  Jui 

41^  J.^  4^  41^1^1 


6536.  Yflftyfl  &m  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ketiganya  berkata,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tahukah  kalian  apa  itu  ghi- 
bah?  Mereka  menjawab,  'Allah  dan  Rasul-blya  lebih  mengetahui/  Be¬ 
liau  bersabda,  'Yaitu  kamu  menceritakan  tentang  saudaramu  dengan 
sesmtu  yang  menyakitkannya/  Dikatakan,  'Bagaimana  jika  apa  yang 
aku  ceritakan  itu  ada  pada  saudaraku  itu?'  Beliau  bersabda,  'Jika  benar 
ia  seperti  apa  yang  kamu  katakan  maka  kamu  telah  menggunjingnya, 
dan  jdai  tidak  ada  dalam  dirinya  maka  engkau  telah  menistakannya." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tultfah  Al-Asyraf  (nomor  13985). 

•  Tafsir  Hadits:  6536 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


(  Kifflh  5opan  &mtMD.  6ilatufrehtm.  dan  Ada^ 
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Jul  p  013  t  ^  J}!"  u  V  : 


"Tahukah  kalian  apa  itughibah?  Yaitu  kamu  menceritakan  tentang  saudaramu 
dengan  sesuatu  yang  menyakitkannya/  Dikatakan,  'Bagaimana  jika  apa  yang 
aku  ceritakan  itu  ada  pada  saudaraku  itu?'  Beliau  bersabda,  'Jika  benar  ia 
seperti  apa  yang  kamu  katakan  maka  kamu  telah  menggunjingnya,  dan  jika 
tidak  ada  dalam  dirinya  maka  engkau  telah  menistakannya." 


Kata  artinya  adalah,  engkau  berkata  yang  tidak  benar  ter¬ 
hadapnya. 

Ghibah  (menggunjing)  adalah  menceritakan  tentang  seseorang  saat 
ia  tidak  ada  dengan  sesuatu  yang  dapat  menyakitkannya.  Perbuatan  iru 
hukumnya  haram,  tetapi  ada  ghibah  yang  diperbolehkan  karena  untuk 
alasan  syar'i.  Setidaknya  ada  enam  sebab; 

Pertama,  Melaporkan  tindakan  penzhaliman  kepada  penguasa, 
hakim  atau  pihak  lain  yang  memiliki  kewenangan  dan  kekuasaan  untuk 
mencegah  kezhaliman  orang  itu.  Orang  yang  lapor  itu  mengucapkan, 
"Orang  ini  telah  menzhalimi  aku."  Atau,  "Orang  ini  melakukan  ini 
kepadaku." 

Kedua,  Meminta  pertolongan  untuk  mencegah  kemimkaran,  atau 
menyadarkan  orang  yang  sedang  melakukan  kemaksiatan  kepada 
kebenaran.  Maka  dia  boleh  mengatakan  kepada  orang  yang  diharapkan 
bantuannya,  "Si  Polan  melakukan  hal  ini,  buatlah  dia  jera!"  Atau  kata- 
kata  yang  semisal  itu. 

Ketiga,  Meminta  fatwa  hukum.  Boleh  seseorang  berkata  kepada 
sang  mufti,  "Polan  (suamiku,  saudaraku,  atau  ayahku)  telah  menzhali¬ 
mi  aku,  apakah  boleh  dia  melakukan  itu?,  apa  yang  harus  aku  laku¬ 
kan  agar  aku  selamat  dari  perlakuarmya  itu?",  atau  kata-kata  lainnya. 
Perkataan  seperti  ini  diperbolehkan  saat  dibutuhkan.  Tetapi  yang  lebih 
baik  kata-katanya  dirubah.  Seperti,  "Bagaimana  seandainya  seseorang 
melakukan  tindakan  seperti  ini  kepada  istrinya?".  Meskipun  demikian, 
menyebutkan  nama  tetap  diperbolehkan.  Hal  ini  diperkuat  oleh  hadits 
Hindim  yang  mengadu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Sesungguhnya  Abu  Sufyan  seorang  suami  yang  pelit," 

Keempat,  Memberi  peringatan  kepada  kaum  muslimin  akan  ada¬ 
nya  keburukan.  Hal  ini  bisa  dari  berbagai  macam  kasus; 

-  Mengkritisi  para  perawi  hadits,  menyeleksi  saksi-saksi  dalam 

persidangan,  dan  kritik  kepada  para  pengarang  buku.  Semua  ini 
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diperbolehkan  dengan  ijma'  ulama,  bahkan  wajib  dengan  dalih 
menjaga  kemurnian  syariat  Islam.  Dan  boleh  juga  menyebutkan 
beberapa  aib  mereka  dalam  forum  musyawarah. 

-  Jika  kamu  melihat  orang  alim  selalu  mendatangi  orang  yang  fasik 
atau  penekun  bid'ah  untuk  belajar  kepadanya  dan  kamu  meng¬ 
khawatirkan  keselamatan  agamanya,  maka  kamu  harus  meng- 
ingatkarmya  dengan  menyebutkan  sisi  buruk  orang  yang  didata¬ 
ngi  itu. 

-  Jika  kamu  melihat  orang  yang  akan  membeli  sesuatu  yang  ada 
cacatnya,  atau  seorang  hamba  sahaya  yang  suka  mencuri,  atau  pe- 
zina,  atau  peminum  mintunan  keras,  atau  yang  semacam  itu,  maka 
kamu  boleh  menyebutkan  hal-hal  negatif  tadi  pada  si  pembeli 
mungkin  dia  memang  tidak  tahu,  ini  semua  dalam  rangka  saling 
menasehati  saja  bukan  imtuk  merusak  atau  mengacaukan. 

-  Mengkritisi  pihak-pihak  yang  memegang  peran  dalam  suatu 
lembaga  masyarakat  yang  tidak  profesional  dalam  mengelola, 
atau  bertindak  fasik.  Boleh  bagi  seseorang  yang  mengetahuinya 
melaporkannya  kepada  atasannya  agar  meluruskan  anak  buahnya 
dan  tidak  mudah  percaya  dengan  laporan-laporannya  berkaitan 
dengan  lembaga  yang  dipimpin. 

Kelima,  Orang  itu  terang-terangan  dalam  melakukan  kefasihan¬ 
nya  atau  kebid'ahannya,  seperti  pemabuk  di  tempat  umum,  peram¬ 
pok,  pemeras  atau  tindak  kriminal  lainnya.  Boleh  melaporkan  perbua¬ 
tan-perbuatan  kriminal  yang  dilakukan  dengan  terang-terangan  ini, 
tapi  tidak  yang  sembtmyi-btmyi. 

Keenam,  Menunjukkan  seseorang  yang  bertanya.  Jika  orang  yang 
ditanyakan  itu  terkenal  dengan  julukan  seperti,  Al-A'ma  (si  buta),  Al- 
A'raj  (si  pincang),  AUQashir  (cebol),  atau  Al-A^tha'  (si  buntung),  maka 
boleh  menyebutkan  dengan  nama-nama  julukan  ini.  Tetapi  haram  jika 
menyebutkannya  dengan  tujuan  menghina.  Namrm,  bila  memungkin¬ 
kan  menggunakan  penyebutan  baik  yang  lain,  maka  itu  lebih  utama. 


(21)  Bab  Kabar  Gembira;  Orang  Yang  Aibnya  Di  Dunia 
Ditutupi  Oleh  Allah  Juga  Dijamin  Akan  ditutup  Di 

Akhirat 


Lj  JL>-  Ji  Lj  Jui-  h  *- ^  ^  6  Y  V 

Ju  4))^  (^'1  ^  ^ 

k  «>:-  Yi  i?iJt  ^  Jp  iiit  V 


6537.  Umayah  bin  Bistham  Al-Aisyi  telah  memberitahukan  kepada  kami 
Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami  Rauh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  Allah  menutupi  aib  seseorang  di  dunia  kecuali  Allah 
menutupinya  di  hari  Kiamat  kelak." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12648). 


OtoP  (_5i^ 

JlS  ^  4«!  ^1  ^  l/"  ^ 

aiuail  k  iyj:.  lilji  ia;p  a;p  V 


6538.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syatbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  V/uhaib  telah  memberitahukan 
kepada  kami  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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bersabda,  "Tidaklah  Seorang  hamba  menutupi  aib  hamba  lainnya  di 
dunia  kecuali  Allah  menutupi  aibnya  di  hari  Kiamat  kelak." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12758). 


•  Tafsir  Hadits :  6537  -  6538 


Nabi  Muhammad  Shallattahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


iii iyj:.  Vi i?l3i  J  Jp k 


"Tidaklah  Allah  menutupi  aib  seseorang  di  dunia  kecuali  Allah  menutupinya 
di  hari  kiamat  kelak. " 


Al-Qadhi  berkata,  "Untuk  memahami  hadits  ini  terdapat  dua  pe- 
nafeiran;  Pertama,  Allah  tidak  akan  mengumumkan  kemaksiatannya 
dan  aibnya  di  hadapan  umat  manusia  di  padang  Mahsyar.  Kedua,  Allah 
tidak  akan  meng-hisab  dan  tidak  menyebutkannya."  Al-Qadhi  berkata, 
"Penafsiran  pertama  lebih  kuat  karena  didukung  oleh  hadits  Qudsi, 


"Aku  telah  menutupinya  bagimu  di  dunia,  dan  Aku  mengampuninya  pada 
hari  ini  (hari  kiamat)." 


Adapim  hadits  yang  disebutkan  setelahnya. 


f);  k  vi  a;p  Si 


"Tidaklah  Seorang  hamba  menutupi  aib  hamba  lainnya  di  dunia  kecuali  Allah 
menutupi  aibnya  di  hari  Kiamat  kelak."  Sudah  dijelaskan  sebelum  ini. 


(22)  Bab  Mudarah  (Berbasa  Basi  dan  Menaruh 
Perhatian)  Terhadap  Orang  Yang  DitaKutkan 
Kejahatannya 


aiilli  /jUj  ^  AaT^ 

^  TT  ^  ^  ^ 

ju  iiiji}  ^  ^:i  ^  ^  i?)}  i; 

(ij  4U  JU»  ^1  J[^  oiU:-!  ?>u.j  5i  lijip 

Ltii  ijy!iSi\  3^  SjwoiJi  ^1  4J  i  jjJui  jLits 

(^jJi  i  cJi  JjSj  u  lisU  cjii  J;^i  mJ  ovi  4^ 
iii  oIp  Sjli  ^ilu  61  llsU  U  Jii  J}ii»  *aS  i£Jj1  p  iiis 

iiiii  4*^  ji 


6539.  Qutaibah  bin  Said,  Abu  Bahir  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair 
bin  Harb  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
semua  dari  Ibnu  Uyainah  -teks  hadits  milik  Zuhair-,  Zuhair  berkata, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al- 
Munkadir,  ia  mendengar  Urwah  bin  Az-Zubair  berkata,  Aisyah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  "Sesungguhnya  seorang  laki-laki  meminta 
izin  masuk  kepada  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ma¬ 
ka  beliau  bersabda,  'Izinkan  untuknya.  Dia  itu  seburuk-buruk  anak  da¬ 
lam  keluarga/  Atau,  'Seburuk-buruk  seorang  anggota  keluarga/  Ketika 
laki-laki  itu  menemui  beliau  maka  beliau  melembutkan  pembicaraan. 
Aisyah  berkata,  'Aku  bertanya,  Ylahai  Rasulullah!  Engkau  tadi  menge- 
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camnya  begitu  keras,  tak  lama  kemudian  engkau  melembutkan  ucapan?' 
Beliau  bersabda,  'Wahai  Aisyah!  Sesungguhnya  serendah-rendah  derajat 
seorang  manusia  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat  hldk  adalah  orang  yang 
diabaikan  atau  dibiarkan  oleh  umat  manusia  karena  untuk  menghindari 


•  Takhiij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Moa  Yajuzu  Mmin  Ightiyab 
Ahl  Al-Fasad  iva  Ar-Raib  (nomor  6054),  Kitab  Al- Adab,  Bab  Lam  Yakun 
An-Nabiyyu  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fahisyan  wa  Laa  Mutafahi- 
syan  (nomor  3132), 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  FH  Husn  Al-'lsyrah  (nomor 
4791). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Maa  Ja'a  Fii 
Al-Mudarah  (nomor  199+6),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomot  16754). 


H  ^ "  T  ^ 

(Ih '3 

^  ^  V  y' 


6540.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  HumcCid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  dari  Abdurrazzaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Jbnu  Al-Munkadir  dalam  sanad  ini  sebuah  hadits 
yang  semakna  dengan  hadits  di  atas.  Hanya  saja  peram  menuturkan, 
"Ia  adalah  seburuk-buruk  saudara  dalam  suatu  kaum  dan  anak  dalam 
keluarga." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6539. 


•  Tafsir  Hadits:  6539  -  6540 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  seorang  laki-laki  meminta  izin  masuk 
kepada  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  beliau  bersab¬ 
da,  'Izinkan  untuknya.  Dia  itu  seburuk-buruk  anak  dalam  keluarga.'  Atau, 
'Seburuk-buruk  seorang  anggota  keluarga.'  Ketika  laki-laki  itu  menemui  be- 
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liau  maka  beliau  melembutkan  pembicaraan.  Aisyah  berkata,  'Aku  bertanya, 
Wahai  Rasulullah!  Engkau  tadi  mengecamnya  begitu  keras,  tak  lama  kemu¬ 
dian  engkau  melembutkan  ucapan?'  Beliau  bersabda,  'Wahai  Aisyah!  Sesung¬ 
guhnya  serendah-rendah  derajat  seorang  manusia  di  sisi  Allah  pada  hari  Ida- 
mat  kelak  adalah  orang  yang  diabaikan  atau  dibiarkan  oleh  umat  manusia 
karena  untuk  menghindari  kejahatannya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Laki-laki  dalam  hadits  ini  adalah  Uyainah  bin 
Hishn.  Pada  saat  menghadap  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam 
ia  belum  menyatakan  keislaman,  meskipun  tindak-tanduknya  meng¬ 
ekspresikan  keislaman.  Saat  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam 
hendak  menyingkap  identitasnya  agar  kaum  muslimin  mengetahui¬ 
nya,  waspada  dan  tidak  tertipu  olehnya."  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Ke¬ 
imanan  laki-laki  ini  selalu  dalam  titik  terendah  sebelum  ataupun  se¬ 
sudah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  meninggal.  Bahkan  ter¬ 
catat  sebagai  salah  satu  orang  yang  murtad  sepeninggal  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  menjadi  salah  satu  tawanan  yang  di¬ 
hadapkan  kepada  Abu  Bakar  setelah  perang  Yamamah." 

Kebenaran  prediksi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
laki-laki  ini  anggota  keluarga  yang  paling  buruk  adalah  salah  satu 
mukjizat;  karena  apa  yang  beliau  prediksi  tentang  orang  ini  nyata  dan 
terjadi. 

Kelembutan  pembicaraan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
saat  berhadapan  dengan  laki-laki  ini  ditujukan  imtuk  melunakkan 
hatinya  dan  orang  yang  sama  agar  tertarik  kepada  agama  Islam. 

Hadits  ini  memberikan  beberapa  mutiara  faidah; 

-  Berbasa-basi  dan  menaruh  perhatian  kepada  orang  yang  keburu¬ 
kan  perangainya  membahayakan. 

-  Bolehnya  menggunjing  orang  fasik  yang  menunjukkan  kefasikan- 
nya  secara  terang-terangan  dan  orang  yang  harus  diwaspadai  oleh 
kaum  muslimin.  Hal  mi  telah  aku  jelaskan  dalam  hadits  sebelum¬ 
nya  mengenai  Ghibah  (menggtmjing). 

-  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memujinya  saat  ber¬ 
hadapan.  Tetapi  beliau  mengiming-iminginya  dengan  sesuatu  di¬ 
sertai  perkataan  yang  lembut. 

Adapun  sabda  beliau. 


692 


"Dia  itu  seburuk-buruk  anak  dalam  keluarga/  Atau,  'Seburuk-buruk  seorang 

■ 

anggota  keluarga."  Yang  dimaksud  dengan  (keluarga)  adalah,  ka¬ 
bilahnya.  Artinya,  orang  ini  adalah  yang  terburuk  ^ri  kabilah  itu. 


J 


(23)  Bab  Keutamaan  Sikap  Ramah  dan  Lemah-Lembut 


jij^  Oi  (Ji  (*-!f^  ^ 

f>44  (C-Uj  ^ 


6541.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yah¬ 
ya  bin  Said  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sufyan,  Manshur 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tamim  bin  Salamah,  dari 
Abdurrahman  bin  Hilal,  dari  Jarir,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  tidak  memiliki 
sifat  lemah  lembut  maka  ia  terhalang  dari  kebaikan." 


•  Takhrij  Hadits 
Oitakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Ar-Rifq  (nomor  4809). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ar-Rifq  (nomor  3687),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  3219). 


ll) IUjL^  j  ^  j  1  jJl5  ^ 

^  ;^\  yj  ^ 

■^'3  i!/-  o?  J 

jii  j  ;;;ij  jii 
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Ayamli 

(^hahfh  Mu^iflU 


•J.  j_^'  i^ij  ^  Al  JLi  Al  j>:3  cJ^  Jji;  ii> 

'3’’}''  (j^ 


6542.  A&w  Bflfajr  bin  Abi  Syaihah,  Abu  Said  Al-Asyajj  dan  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ketiganya  ber¬ 
kata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  DanAbu  Said  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Haph  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  se¬ 
mua  (WakV,  Abu  Muawiyah,  dan  Hafsh  bin  Ghiyats)  dari  Al-A'masy 
(H)  Zuhair  bin  Harb  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  -teks  hadits  milik  keduanya-,  -Zuhair  berkata,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  sementara  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami-,  dari  Al-A'masy,  dari  Tamim  bin  Salamah, 
dari  Abdurrahman  bin  Hilal  Al-Absi,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ja¬ 
rir  berkata,  'Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  tidak  memiliki  sifat  lemah  lembut  maka  ia 
terhalang  dari  kebaikan. " 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6541. 


CA  JIS  J^  ij} 

f/  Ji;:;)' f/ ^  JU  j^3  ju 

(3*5*' 


6543.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin 
Ziyad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abi  Isma- 
'il,  dari  Abdurrahman  bin  Hilal,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Jarir  bin 
Abdullah  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
'Barangsiapa  yang  tidak  memiliki  sifat  lemah  lembut  maka  ia  terhalang 
dari  kebaikan." 


695 


C  Kitab  &opan  Aantuti,  ^ilatufrahim.  dan  Ada^ 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6541. 


c}'  ®  i  i 

*— 4  cf  -  cH  Li*'  ui'  «JS*" 

<J>^3  (^^3  J;A 

4^;  j-ij  -^1  Si  udip  l:  jii  (ij  4p  ^1 JU 

u  Jp  V  U3  Sf  u  Jp  ^;3 


5i> 


6544.  H«nfw/flih  &m  Yaftya  At-Tujibi  telidi  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Haywah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Al-Had  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Abu  Bakar  bin  Hazm,  dari  Amrah  (binti  Abdurrahman  bin  Aufi, 
dari  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alathi  vHi  Sallam,  bahwa  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Aisyah!  Sesungguh¬ 
nya  Allah  itu  Maha  Lembut  yang  menyukai  kelembutan.  Allah  akan 
memberikan  kepada  orang  yang  bersikap  lembut  sestwfu  yang  tidak  di¬ 
berikan  kepada  orang  yang  bersikap  keras,  dan  tidak  diberikan  juga  ke¬ 
pada  yang  selainnya. " 


•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17952). 


^  lij  J.>-  'sMS  ^  O  i  d 

lioip  ^  ^  *>*  3*3 

ij  jii  ^  JU 

^13  Vi  ^  Vj  'ij'j  V)  dj^  S/ 

6545,  Ubaidullah  bin  Muadz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita- 
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hukan  kepada  kami,  dari  Al-Miqdam  bin  Syuraih  bin  HanV,  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Aisyah,  istri  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  si/at  lemah  lembut  tidak  berada  di  suatu  tempat  kecuali 
menghiasinya,  dan  ia  tidak  tercabut  dari  sesuatu  kecuali  menjadikan¬ 
nya  jelek" 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al- Asyraf  {nomor  16149). 


'Jri  p  ^  ^  in  JU  J_Kj  Jiii 


6546.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  hadits  di  atas  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bcdi  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Aku  mendengar  AZ-Mi^dam  bin  Syuraih  bin  Hani'  dengan 
sanad  ini.  Perawi  menambahkan,  "Suatu  ketika  Aisyah  menaiki  unta,  te¬ 
tapi  ia  sangat  kerepotan,  dan  ia-pun  terus  mengulanginya.  Melihat  itu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  'Tenang¬ 
lah . (kemudian  perawi  menuturkan  hadits  ini  dengan  sempurna)." 


•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16149). 


•  Tatsir  Hadits;  6541  -  6546 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Barangsiapa  yang  tidak  memiliki  sifat  lemah  lembut  maka  ia  terhalang  dari 
kebaikan." 
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( Kitab  6otMii  6aiiLim.  ^ilatnrrahia.  dan  Adab  ) 


Dalam  riwayat  lain. 


i\j^  i;  Ji  Si  1^3 


“Wahai  Aisyah!  Sesunggtdinya  Allah  itu  Maha  Lembut  yang  menyukai  ke¬ 
lembutan.  Allah  akan  memberikan  kepada  orang  yang  bersikap  lembut  se¬ 
suatu  yang  tidak  diberihin  kepada  orang  yang  bersikap  keras  dan  kepada  yang 
lainnya.” 

Dan  dalam  riwayat  yang  lain. 


"Sesungguhnya  sifat  lemqh  lembut  tidak  berada  di  suatu  tempat  kecuali  meng¬ 
hiasinya,  dan  ia  tidak  tercerabut  dari  sesuatu  kecuali  menjadikannya  jelek." 
Dan  dalam  riwayat  yang  lain. 


"Hendaklah  kamu  berlaku  lemah  lembut!" 


Kata  adalah  lawan  kata  dari  Artinya  adalah  berlaku  ka- 
sar.  Ada  tiga  cara  membacanya,  yaitu,  tetapi  iJiiiJ'  yang 

lebih  fashih  dan  lebih  dikenal. 


Hadits-hadits  ini  menimjukkan  keutamaan  bersikap  ramah  dan 
lemah  lembut  saat  melakukan  dan  menghadapi  segala  sesuatu,  dan 
menunjukkan  celaan  terhadap  sikap  keras  dan  kasar.  Kelembutan  me¬ 
rupakan  faktor  penjaring  segala  kebaikan.  Dan  maksud  dari  ucapan 
Nabi,  "...Allah  akan  memberikan  kepada  orang  yang  bersikap  lembut..." 
adalah,  memberikan  pahala  atasnya  yang  tidak  Allah  berikan  untuk 
selain  sifat  lemah  lembut. 


Al-Qadhi  mengatakan,  "Maknanya  adalah,  sifat  lemah  lembut  itu 
menjadi  modal  keberhasilan  menggapai  cita-cita  dan  tujuan,  yang  ti¬ 
dak  bisa  dicapai  dengan  selainnya." 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Sesungguhnya  Allah  itu  Maha-Ramah." 
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^ — i-fi 

C^ha^  Musliffl 

Hadits  ini  dengan  jelas  menyebutkan  nama  dan  sifat  Allah  seba¬ 
gai/  J^j  (Maha-Ramah/Maha  Lembut). 

Al-Maziri  berkata,  "Allah  tidak  boleh  disifati  kecuali  dengan  sifat 
yang  disebutkan  oleh  Allah  Ta'ala  sendiri,  Rasulullah  Shatlallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  atau  berdasarkan  Ijma'  ulama."  Terkait  asma'  (nama)  atau 
sifat  yang  tidak  ada  izin  dan  juga  tidak  ada  larangan  mempergunakan¬ 
nya  untuk  menamai  dan  mensifati  Allah,  maka  hal  ini  terdapat  khilaf; 
menurut  sebagian  ulama  asma'  dan  sifat  itu  tetap  pada  asahiya  sebe¬ 
lum  adanya  syari'at,  maka  Allah  tidak  disifati  dengan  halal  atau  ha¬ 
ram.  Sebagian  kalangan  lagi  menolaknya." 

Al-Maziri  meneruskan,  "Di  kalangan  ulama  ushul  muta''a}diirin  (pa¬ 
kar  ilmu  ushul  yang  hidup  belakangan)  terdapat  khilaf  (perbedaan) 
mengenai  penamaan  Allah  dengan  asma'  (nama)  yang  bersumber  dari 
Hadits  Ahad  (hadits  yang  jalur  periwayatannya  hanya  satu  jalur);  se¬ 
bagian  intelektual  madzhab  Al-Asy'ari  memperbolehkannya;  karena 
hadits  Ahad  menurut  mereka  dapat  dijadikan  basis  argumentasi  da¬ 
lam  ranah  teologi.  Akan  tetapi  mereka  tidak  setuju  memberi  nama 
dan  sifat  untuk  Allah  Ta'ala  dengan  berdasarkan  (jiyas,  meskipun  qiyas 
sendiri  argumentatif  dalam  ranah  fikih."  Tetapi  sebagian  kalangan  Al- 
Asy'ari  tetap  menolaknya.  Kalangan  yang  memperbolehkan  hal  itu 
memahami  bahwa  shahabat  mempraktekkannya  dalam  situasi  seperti 
ini.  Sedangkan  kalangan  yang  menolak  menyatakan  itu  bukan  ijma'. 
Jadi  tetap  dilarang.  , 

Al-Maziri  berkata,  "Jadi,  mensifati  Allah  dengan  (Maha-Ramah/ 
Maha  Lembut)  jika  tidak  didukimg  dengan  selain  hadits  Ahad  ini  tetap 
dalam  wilayah  khilaf,  seperti  yang  aku  jelaskan  di  atas."  Ia  menerus¬ 
kan,  "Kemungkinan  lainnya  bahwa  kata  adalah  sifat  suatu  per¬ 
buatan,  yaitu  keramahan  dan  kelembutan  yang  diciptakan  Allah  untuk 
hamba-hamba-Nya."  Inilah  penyataan  lengkap  Al-Maziri. 

Menurut  hemat  saya  (An-Nawawi),  Yang  benar  adalah  bolehnya 

meirsifati  Allah  dengan  kata  dan  selainnya  yang  berbasis  hadits 
Ahad.  Hal  ini  telah  aku  jelaskan  dengan  detail  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab 
Tahrim  Al-Kibr  dalam  hadits. 


"Sesungguhnya  Allah  itu  Indah  Yang  suka  keindahan.”  Dan  telah  aku  se¬ 
butkan  bahwa  pendapat  inilah  yang  disepakati  oleh  Imam  Al-Hara- 
main. 


(24)  Bab  Larangan  Menyumpah-Serapahi  (Mengutuk) 
Hewan  Dan  Lainnya 


^  u?'  V  *r^  (i?  j^j5  ^  D-  ®  i  V 

^  v>i  ^i>;i  :;;aj  Jis 

awI  t}j^j  3^  cf> 

jsb*  jUj^i  ^3  ^ 

jiii  (i-3  ^  JU  iii  jy:.3  iui  ^  14^  o>^ 

L- jib  14JU  U3i.S3  u  tjii 


^llil  ^  d^\  [i\j  C>\'jXj>  ju 


6547.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Ulayyah,  Zuhair  berkata,  Isma’il  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberita- 
hukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al-Muhallab,  dari 
Imran  bin  Hushain,  ia  berkata,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berada  dalam  perjalanan,  sementara  seorang  wanita  An- 
shar  berada  di  atas  unta,  tetapi  unta  itu  enggan  berjalan  dan  wanita 
itu  mengutukinya.  Hal  ini  terdengar  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  beliau  bersabda,  'Ambillah  barang  di  atas  unta  itu  dan 
lepaskanlah,  karena  ia  terkutuk.” 

Imran  berkata,  “Saya  sering  melihat  unta  itu  berkeliaran  di  perkampu¬ 
ngan  dan  tiada  seseorang  yang  mengusiknya." 
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*  Takhrij  Hadiis 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  An-Naht/u 
'An  La'n  Al-Bahimah  (nomor  2561),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10883). 


Ujjl^  yifi'  j  ^ 

(Jli  .a\.Sj>-  ^  oT  V) 

U  Jui  ^li^j  yu  \^\  >1 


6548.  Qutaibah  bin  Said  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ats-Tsaqafi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  (Hammad  dan  Ats-Tsa- 
qafi)  dari  Ayyub  dengan  sanad  Ismail  sama  seperti  haditsnya.  Hanya 
saja  dalam  hadits  rhoayat  Hammad  disebutkan,  Imran  berkata,  "Saya 
sering  melihat  unta  itu,  unta  kelabu"  Dan  pada  hadits  riwayat  Ats-Tsa- 
qafi  disebutkan,  "Maka  dia  (Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam) 
ber-sabda,  "Ambillah  barang  yang  ada  di  atas  unta  itu  dan  tinggalkan 
dia,  karena  dia  terkutuk. " 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6547. 


ISa>-  Lj  .  *\  ©  i  ^ 

Uig  JU  5j>'  6uii  J.  ^  13a^ 

aUI  m 

Jiii  ju  \^\  viJia  jiJi  jSuJj  ^ 

yu  S;  (ij 

6549.  Ai»H  Kamil  Al-Jahdari  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Af-Tai- 


(  Kitab  ^pan  bantun,  Ailaturrahim.  dan  AdaRl 
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mi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu 
Burdah  Al-Aslami,  ia  berkata,  "Seorang  wanita  menaiki  unta  yang 
sedang  membawa  barang-barang  milik  pasukan.  Mendadak  wanita  itu 
melihat  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  rombo¬ 
ngan  berdesakan  di  gunung.  INanita  berkata,  'Hall  (kata  untuk  mene¬ 
nangkan  unta),  ya  Allah,  terkutuklah  unta  ini!  Perawi  berkata,  'Lalu 
Nabi  Muhammad  bersabda,  'Tidak  boleh  ada  unta  yang  terlaknat  bersa¬ 
ma  rombongan  kita." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11604). 


01X4^ 

ju  ur  ilii  ^ 


6550.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ubaidullah  bin  Said 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Said  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  (Al-Mu'tamir  dan  Yahya)  dari  Sulaiman  At- 
Taimi  dengan  sanad  ini.  Sementara  dalam  hadits  Al-Mu'tamir  ditu¬ 
turkan,  "Tidak  boleh.  Demi  Allah,  tidak  boleh  ada  unta  yang  terlaknat 
bersama  rombongan  kita,"  Atau  seperti  yang  beliau  sabdakan. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  11604). 


Di>44i^  0  fi  ^ 

Cf-  Di' 


^ — <Syarah  ij) 
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6551.  Harun  bin  Said  Al-Ayli  telah  memberitahuhin  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Al-Ala'  bin  Abdurrahman,  ia  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadanya  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  seorang  yang 
jujur  (muslim)  itu  menjadi  tukang  kutuk." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mushm,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14023). 


„  '  *  '  t 

aL  a;p  ^ 


6552.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  hadits  kepadaku,  Khalid  bin  Makh- 
lad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  jajar,  dari 
Al-Ala'  bin  Abdurrahman  dengan  sanad  ini. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14090). 


.'l  *  t  ^  .r  .•  a''  ^  f  a  •^a  ^  ^  a*  y  NaaW 

CR Cf"  Cf' CR *^®®' 
dJLP  t-iJJUJl  JC^  Ot 

i-lSj  iiiU  U-Ai  jil  .iJUUJl  a;p  f  15  iH  oli  olf"  il  l!i5 
^  iH)t  diiL^  f\  5  cJii  idi  ^  {fci 


(J d  iUiU 


Sfj  ;uli  iSyiilji  V  (Jbj  ^  iiii  JU 


H'  H' 


6553.  Suwaid  bin  Said  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin  Maysa- 
rah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  Ab¬ 
dul  Malik  bin  Martmn  mengirimkan  perabot  rumah  tangga  kepada 
Ummu  Ad-Darda'.  Pada  suatu  malam  Abdul  Malik  memanggil  pem- 
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bantunya,  tetapi  sang  pembantu  terlambat  datang,  sehingga  Abdul 
Malik  mengutukinya.  Saat  pagi  tiba  Ummu  Ad-Darda'  berkata  kepada 
Abdul  Malik,  “Semalam  aku  mendengarmu  mengutuk  pembantumu 
saat  memanggilnya"  Ia  melanjutkan,  "Aku  mendengar  Abu  Ad-Darda' 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang- 
orang  yang  suka  melaknat  itu  tidak  akan  dapat  memberi  syafa'at  dan 
tidak  dapat  menjadi  saksi  kelak  pada  hari  kiamat. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  FH  Al-La'n 
(nomor  4907),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10980). 


i;  ejLi  .nodi 

J  ^  ouii  ^  ^  CjJ.  i jiu  J^\ 

TT  ^  ^  ^  ^  j,r 


6554.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Ashim  bin 
An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ketiganya  ber¬ 
kata,  Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H) 
lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurra2zaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Mu'tamir  dan  Abdurrazzaq) 
dari  Ma'mar,  dari  Zaid  bin  Aslam  dalam  saad  ini  seperti  hadits  Hafsh 
bin  Moysaraii. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6553. 


^  {.ila  dl;.  kl.  J  J\  dl^  .loo® 
^  (ii  j 
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6555.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mua- 
wiyah  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Sa'd,  dari  Zaid  bin  Aslam  dan  Abu  Hazim,  dari  Ummu  Ad-Darda",  da¬ 
ri  Abu  Ad-Darda",  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  suka  mangutuk  itu 
tidak  akan  dapat  memberi  syafa'at  dan  tidak  dapat  menjadi  saksi  kelak 
pada  hari  kiamat." 

•  Takhtij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  6553. 


J  w 

uiii  (iJot  ^  jii  ^  (J** 


*  i  ^ 


UJl 
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6556,  Muhammad  bin  Abbad  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Marwan  Al-Fazari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  ia  berkata,  "Dikatakan,  'INahai  Rasulullah,  Doakan  kaum  musyrik 
itu  mendapatkan  laknat  Allah!'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  bersabda,  'Sungguh  aku  tidak  diutus  sebagai  tukang  laknat,  tetapi 
aku  diutus  sebagai  penyebar  rahmat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  13452). 


•  Tafsir  Hadits:  6547  -  6556 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ketika  seorang  wa¬ 
nita  melaknat  ontanya. 


"Ambillah  barang  di  atas  unta  itu  dan  lepaskanlah,  karena  ia  terkutuk." 
Dalam  riwayat  lain. 


(  Kitab  &opan  bantun,  ^ilaturrahiin.  dan  Adab^ 


705 


"Tidak  boleh  ada  unta  yang  terlaknat  bersama  rombongan  kita." 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  tmtuk  me¬ 
lepaskan  onta  itu  sebagai  hukuman  bagi  wanita  pemiliknya  itu,  dan 
juga  peringatan  bagi  yang  lain.  Karena  seringkali  beliau  memberikan 
larangan  melaknat  dan  mengutuk  sesuatu. 

Arti  larangan  di  dalam  hadits  ini  adalah,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  ingin  onta  terlaknat  bersama  dalam  rombongan 
dalam  perjalanan  itu.  Terkait  dengan  penjualan  onta  terlaknat  itu,  me¬ 
nyembelihnya,  menungganginya  dan  pemanfaatan  lainnya  maka  te¬ 
tap  diperbolehkan;  karena  yang  dilarang  oleh  Syara'  hanyalah  onta 
itu  tidak  boleh  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
perjalanan  itu.  * 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "...onta 

keabu-abuan..." ,  maksudnya  warna  putihnya  tercampur  warna  hitam. 

Itu  imtuk  onta  betina,  sedangkan  tmtuk  onta  jantan  adalah,  Ada 

^  ^  f' 

yang  mengatakan  bahwa  arti  adalah,  warna  abu. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ciui  "Wanita 
berkata,  'Hal!  (kata  untuk  menenangkan  onta)"  ini  adalah  ungkapan  imtuk 
memberi  peringatan  pada  onta  agar  tenang.  Biasanya  juga  dikatakan. 
Hal,  Hal.  Al-Qadhi  berkata,  "boleh  juga  dikatakan,  Hali,  HalU  Atau  Ha- 
lin,  Halin!" 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


l^Ilp  [a  \jSsi- 


"Ambillah  barang  di  atas  onta  itu  dan  lepaskanlah,  karena  ia  terkutuk."  Asal 

kata  U  adalah,  artinya  melepaskan,  boleh  juga  Cs^.  Maksudnya 
adalah.  Ambillah  apa-apa  yang  ada  di  atas  onta  itu  dari  perbekalan¬ 
nya,  barang-barangnya  serta  peralatannya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Tidak  boleh  seorang  yang  jujur  (muslim)  itu  menjadi  tukang  kutuk.  Orang- 
orang  yang  suka  melaknat  itu  tidak  akan  dapat  memberi  syafa'at  dan  tidak 
dapat  menjadi  saksi  kelak  pada  hari  kiamat. " 

Hadits  ini  menunjukkan  larangan  melaknat.  Orang  yang  suka 
melaknat  tentu  tidak  berhak  memiliki  sifat-sifat  terpuji  ini;  menjadi 
saksi  dan  pemberi  syafa^at  kelak  di  akhirat,  karena  melaknat  berarti 
mendoakan  seseorang  agar  jauh  dari  rahmat  Allah  Ta'ala,  sedangkan 
doa  buruk  seperti  ini  bukan  budi  pekerti  katim  muslimin  yang  saling 
kasih  sayang  antar  sesama,  tolong-menolong  dalam  kebaikan  dan  ke¬ 
takwaan,  laksana  satu  bangunan  yang  saling  menopang  satu  dengan 
lainnya,  seperti  satu  anggota  tubuh  dan  orang  mukmin  harus  mencin¬ 
tai  saudara  seimannya  sebagaimana  ia  mencintai  dirinya  sendiri.  Jadi, 
orang  yang  mendoakan  saudaranya  dengan  mendapatkan  laknat;  ya¬ 
itu  agar  dijauh  dari  rahmat  Allah  Ta'ala,  maka  berarti  ia  telah  memu¬ 
tus  segala  tali  ikatannya  yang  kokoh.  Semestinya  doa  itu  dipanjatkan 
orang  mukmin  untuk  kecelakaan  orang  kafir,  bukan  untuk  saudaranya 
seiman.  Hal  ini  dipertegas  dalam  hadits  shahih  lainnya. 


"Melaknat  seorang  mukmin  sama  seperti  membunuhnya. "  Pembimuh  berarti 
memutus  kesempatan  hidup  orang  yang  dibunuh.  Sementara  pelaknat 
berarti  memutus  orang  yang  dilaknat  dari  kenikmatan  akhirat  dan 
rahmat  Allah  Ta'ala.  Dikatakan,  Arti  hadits  di  atas  adalah  dosa  melak¬ 
nat  seorang  mukmin  itu  sama  seperti  dosa  membunuhnya.  Pendapat 
ini  yang  lebih  pas. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Orang-orang  yang  suka  melaknat  itu  tidak  akan  dapat  memberi  syafa'at  dan 
tidak  dapat  menjadi  saksi." 

Artinya,  mereka  tidak  dapat  memberi  syafa'at  (pertolongan)  pada 
saat  kaum  mukminin  diberi  kesempatan  menolong  saudara-saudara 
mereka  yang  seharusnya  masuk  neraka.  Sedangkan  arti  "tidak  dapat 
menjadi  saksi"  di  sini  terdapat  tiga  penafsiran;  Pertama  dan  yang  benar 
adalah  mereka  tidak  menjadi  saksi  pada  hari  kiamat  atas  umat-umat 
sebelumnya  bahwa  para  rasul  mereka  benar-benar  telah  menyampai¬ 
kan  risalahnya.  Kedua,  Mereka  tidak  menjadi  saksi  di  dunia;  yakni 
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kesaksiannya  tidak  diterima  karena  alasan  kefasikan  mereka.  Ketiga, 
Mereka  tidak  akan  dapat  mati  syahid;  yaitu  terbunuh  di  medan  perang 
karena  membela  agama  Allah  Ta'ala. 

Rasulullah  dalam  hadits  ini  mengatakan. 


"Tidak  holdi  seorang  yang  jujur  (muslim)  itu  menjadi  tukang  kutuk,  dan 
orang-orang  yang  suka  melaknat  itu  tidak  akan  dapat  memberi  syafa'at." 
Dengan  ungkapan  perbuatan  yang  menunjukkan  arti  sering  (tukang 
kutuk,  tukang  melaknat)  dan  tidak  dengan  ungkapan,  "yang  melaknat", 
karena  sesimgguhnya  yang  dikecam  di  hadits-hadits  ini  adalah  orang 
yang  banyak  melaknat,  bukan  yang  hanya  pernah  melaknat  satu  kali 
saja  misalnya;  karena  bukan  termasuk  dalam  larangan  ini  juga  melak¬ 
nat  yang  diperbolehkan,  yaitu  laknat  yang  dibenarkan  oleh  syari'at.  Se¬ 
perti  misalnya  laknat  AUah  Ta'ala  terhadap  orang-orang  yang  zhalim, 
laknat  Allah  Ta'ala  terhadap  orang-orang  yahudi  dan  nasrani,  laknat 
Allah  Ta'ala  terhadap  perempuan  yang  menyambung  rambutnya  {me¬ 
makai  wig),  orang  yang  membuat  tato,  peminum  khamr,  pemakan 
riba,  yang  memberikan  riba,  pencatat  serta  dua  saksi  transaksi  riba, 
para  pelukis,  orang  yang  menasabkan  dirinya  bukan  kepada  ayah  kan¬ 
dungnya,  orang  yang  merubah  patok  tanah,  dan  selain  mereka  yang 
banyak  disebutkan  dalam  hadits-hadits  shahih. 

Perkataannya, 


dJjLP 


.uJL 


"...Mengirimkan  perabot  rumah  tangga  kepada  Ummu  Ad-Darda'..." 

Kata  aUJl  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  (perabot  rumah)  mak¬ 
sudnya  adalah,  barang-barang  yang  lazim  ada  di  dalam  rumah  seperti 
kasur,  ranjang,  tirai  dan  lain-lain. 


(25)  Barangsiaf»  yang  dikutuh  atau  dicaci-maki  atau 
didoakan  Jelek  oleh  habl  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sedang  sebenarnya  dia  tidak  layak 
diperlakukan  seperti  itu«  maka  Itu  adalah  suatu  zakat 
atau  pahala  serta  rahmat 


J  ^  ^  iSli.  .*V©©V 
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u4iiju  SuiJti  u  V  «uKi  oSUj  ^3 
^  jyi.3  u  dM  143^  idi  ujt.^3 

j\i  ufe:-3  uJHiJ  cJi  cliil  iJiS  U3  jii  otli  iut  u 

Jf  UJI  ^1  cJi  J  J  4U-  iijli  u  cuUp  u  3! 
t34-f3  51^3  a}  'AkJr\i  ji 


6557.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari 
Ma$ruq,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Dua  orang  laki- 
laki  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Keduanya 
berkata  kepada  beliau  dan  aku  tidak  tahu  isi  perkataan  mereka  itu.  Mere¬ 
ka  membuat  beliau  marah  dan  beliaupun  melaknat  dan  mencaci  mereka 
berdua.  Ketika  keduanya  keluar  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  Siapa 
saja  yang  mendapatkan  kebaikan  maka  kebaikan  itu  tidak  akan  diperoleh 
dua  orang  ini/  Beliau  bersabda,  'Kenapa?'  Aku  berkata,  'Karena  engkau 
telah  melaknat  dan  mencaci  keduanya/  Beliau  bersabda,  'Apakah  engkau 
tidak  tahu  apa  yang  aku  syaratkan  kepada  Allah?  Aku  pernah  berkata, 
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‘Ya  Allah!  Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa,  maka  siapa  saja 
dari  kaum  muslimin  yang  aku  caci  atau  aku  laknat  atau  aku  pukul,  maka 
jadikanlah  itu  sebagai  zakat  dan  rahmat  baginya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17648). 


jj\  Uj  JL^  VIS  «UJ  Jli  .  %  d  O  A 

X'  ^  y' 

i:  J  c 

fji  (.5*^ 

4j  Jli  J  ji 

u4^;>.h  u4iiJ3  u4;:J 


6558.  Abu  bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Muawiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H) 
Ali  bin  Hujr  As-Sa'di,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Isa  bin  Yunus,  keduanya 
(Abu  Muawiyah  dan  Isa  bin  Yunus)  dari  Al-A'masy  dengan  sanad 
ini  sebagaimana  hadits  Jarir.  Dalam  hadits  Isa  dituturkan.  Keduanya 
menyendiri  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu 
beliau  mencaci  dan  melaknat  keduanya  serta  mengusir  kedmnya." 


*  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17648). 

2.  Hadits  riwayat  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  juga 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12452). 


//"''f 

^  X'  ^  y'  ^ 

j\  AiJiiJ  LiJt 

y'  y*  ^  y'  ' 

kj-jj  siTj  iJ  i'Ak 
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6559.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Ya  Allah! 
Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa,  maka  siapa  saja  dari  kaum 
muslimin  yang  aku  caci  atau  aku  laknat  atau  aku  pukul,  maka  jaddatn- 
lah  itu  sebagai  zakat  dan  rahmat  baginya." 

•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyntf  (nomor  12422). 


sirj  V  S?  VI  ilL  4^3  ^  JU 


6560,  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  um  Sallam  seperti  hadits  di  atas.  Hanya  saja  dalam  hadits  ini 
dituturkan,  "...sebagai  zakat  dan  pahala  baginya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (pornoi  2316). 


^  ^  ^13:1  ^  J 

y'  ^  Vy*  ^‘^.y.yy'  '^y'^  '^y'  y'  y'  y'-'.y 

J,  kJ-ji  jiij  i-J-J.  J  J,  v/Vi  J/ii  ^ 


*'  '  ' 

6561,  A&h  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Muawiydh  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  himi, 
Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Abu  Mu- 
awiyah  dan  Isa  bin  Yunus)  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  Abdullah  bin 


711 


( Kitab  6opaii  Aantan,  ^ilaturrahim,  cbn  Ada^ 

Numair  seperti  haditsnya.  Hanya  saja  pada  hadits  Isa  disebutkan  ka¬ 
ta  "Ajran"  (pahala)  sebagaimana  hadits  jabir,  adapun  pada  hadits  Abu 
Hurairah  disebutkan  kata  "Rahmatan'"  (rahmat). 


•  Takhiij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  2316). 


ut  UJli  jj  Jl  fjii'  JlS  (ij 

siTjj  iSu  i  I4k4u  iSiT  o^;^\  iu 


6562.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AJ-Mughirah  bin 
Abdurrahman  Al-Hizami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Habi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  um  Sallam  bersabda,  "'Ya  Allah!  Sesungguhnya  aku 
berjanji  kepada-Mu  yang  tidak  akan  Engkau  tampik,  Aku  hanyalah 
manusia  biasa,  maka  siapa  dari  kaum  muslimin  yang  aku  sakiti,  aku 
caci,  aku  laknat,  aku  pukul,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  shalat,  zakat 
dan  ibadah  yang  dapat  mendekatkannya  kepada-Mu  kelak  pada  hari  kia¬ 
mat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13905). 


\1^,  iUj)!  >5 J  AJI  .lonr 
^  Jl^  (JlS  V) 


«oJlUt  ^ 


6563.  iii«w  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zinad  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas.  Hanya  saja  ia  ber- 
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kata  "aw  Jaladduhu"  (atau  aku  memukulnya)"  Abu  Zinad  berkata,  "Itu 
adalah  bahasa  Abu  Hurairah  padahal  sebenarnya  adalah  "Jaladtuhu" 

•  Takhrij  Hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13717). 


^  J?  iui  .^O^t 

^  iin  JU 


6564.  Sulaiman  bin  Ma'bad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sulaiman  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abdurrahman  bin  Al- 
A'raj,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallaltahu  Alathi  iva  Sallam  seperti  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13628). 


^  -  *  A  ^  _  J  t  J  ^  v'  -  J  -  J*  ^  ^ 


djk  53i>  Jy 

UJI  1^4^!  cs^ 

UiU  ArtlliAj  ^  Ji  ^J\j 

^3  Sjur  5j  i^Lu-u  i;Ak  ji  3! 

iiuiji  f>:  ijwi 


6565.  Qutaibah  bin  Said  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Said  bin  Abu  Said,  dari  Salim  pela¬ 
yan  Bani  Nashri,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
'Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Ya 
Allah!  Aku  hanyalah  Muhammad  yang  dapat  marah  seperti  manusia 
biasa  marah.  Dan  aku  berjanji  kepada-Mu  yang  Engkau  tidak  akan 
menampiknya,  maka  siapa  dari  kaum  muslimin  yang  aku  sakiti,  aku  caci 
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atau  aku  pukul,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  kafarat  (pelebur  dosanya) 
dan  ibadah  yang  dapat  menikkatkannya  kepada-Mu  kelak  pada  hari 
kiamat/' 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12927), 


c/'  U^Ji  Ji 

jiU-u  ^  ujti  jtiLi  J  (i}  ^  JU 

aiuJ)  id)  h;)  i  iui 


6566.  Harmalah  bin  Yahyf  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepikku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Said  bin  Al-Musayyii)  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ya  Allah!  Siapa  saja  dari  orang  mukmin  yang  aku 
caci,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  ibadah  yang  dapat  mendekatkannya 
kepada~hAu  kelak  pada  hari  kiamat." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bxikhari  di  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Qawl  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam:  Man  Adzaytuhu  Faj'alhu  lahu  Zakatan  wa 
Rahmatan  (nomor  6361),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13333). 


Ujd>-  J  jlS  fji  jf^j  .  'l  d  'l  V 

ijt  ^  j)\ 

4»  .ii  JU  Al  Jjij  ^LiuJ.  Jii  V).').  J.  -J. 

^  \J^  oJL^l 

a)  ftjLtS'  i^JDS  Ajjli 


6567.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Zuhair  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Putra  saudaraku  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
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, _ SgaalL_iji 

®hahffli 

dari  pamannya,  Said  bin  AUMttsayyib  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  'Ya  AlM!  Sesungguhnya  aku 
berjanji  kepada-Mu  yang  Engkau  tidak  akan  menampiknya,  siapa  saja 
dari  orang  mukmin  yang  aku  caci  atau  aku  pukul,  maka  jadikanlah  itu 
sebagai  kafarat  (pelebur  dosa)-nya  pada  hari  kiamat.” 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13249). 


yX^  y  \ 

\*/V^  SITJ  jMi  6  J4  d\  jt 


6568.  Harun  bin  Abdullah  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata.  Abu  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berka¬ 
ta,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa,  dan  aku  telah  membuat 
persyaratan  dengan  Allah  Ta'ala,  bahwa  siapa  saja  dari  kaum  musli¬ 
min  yang  aku  caci  atau  aku  cela,  maka  hendaknya  itu  menjadi  zakat  dan 
pahala  baginya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2859). 


C/.  ^  J  ^  ^JJ 


6569.  Ibnu  Abi  Khalaf  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan-nya 
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hpada  kami,  Ahu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
(Kauh  dan  Abu  Ashim)  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  ini  seperti  hadits 
di  atas. 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  2859). 

Vli  Jaili) J  ^IS^)  Oi  ,^dV* 

^  jtS.C'  UI 

'  J  “  '  * 

1:^:  ^  ft  oIp  ^'ir  jii  duu  jjf 

jui  i;^)  ^3  ^  i>)  in  jyij  ^3 

J  ^ 

^  Ji  L^\  ^zJJr'}  diL  V  03/  oii  cJt 

^  ^  ^  y'  yy  y'  jy  y'  y'  y' 

ij)  iPi  oJis  1;  viJJ  u  ^  ff  cJiii  ^ 

'}  lll  (S^U  fhj  4p  ii)  JU 

c.4^  f*4^  0>'3^  (i^i^  cJis 

jiii  ^3  4^  JU»  ii) 

jii  Jp  o3psi  ^)  u  dJiii  ^  ft  l:  dii  u  ^3 
14^  3^^  V  of  i£lit  c~!-pj  cJli  (»4^  ^3 

p  ^3  4^  i)i  JU  iit  J y:.3  Jii  14J3S  'J4  Yj 

^  cJb3iA)  ^J'J  ^  iJ^j^  f' 

U5^  v-^'j  :J4)'  y^.  bt  uj)  oiii  ^^'3 

4  J4^  53^'^  tv  4^  1^^  j4J'  4-^ 

oi^t  Aj>  ^ 

^  ^  ^  ^  ^  y' 

^  ^  jyt4a:Jlj  3-4^  Ju  J 


6570*  Zuhair  hin  Harh  dan  Ahu  Ma'n  Ar-Roijasyi  telah  memberitahukan 
kepadaku  -teks  hadits  milik  Zuhair-,  keduanya  berkata,  "UTnar  bin 
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Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishacf  bin  Abu  Thalhah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  ia  berkata,  'Ummu  Sulaim  merawat  anak  yatim  perempuan,  dialah 
Ummu  Anas  (ibunya  Anas).  Suatu  saat  RasululUdi  Shallallahu  Alaihi 
u>a  Sallam  melihat  anak  yatim  itu,  dan  beliau  bersabda,  ‘Engkaukah 
anak  yatim  itu?  Engkau  telah  beranjak  dewasa  dan  semoga  tidak  cepat 
tua.'  Anak  yatim  itu-pun  pulang  kepada  Ummu  Sulaim  sambil  mena¬ 
ngis.  Ummu  Sulaim  bertanya,  'Ada  apa,  wahai  putriku?'  Ia  menjawab, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoakanku  agar  aku  ti¬ 
dak  tua,  sekarang  aku  tidak  tua-tua  selamanya.'  Ummu  Sulaim-pun 
keluar  sambil  tergesa-gesa  dengan  melingkarkan  kerudungnya  di  atas 
koalanya.  Saat  bertemu  Rasulullcdi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  be¬ 
liau  langsung  bersabda  kepadanya,  'Ada  apa,  wahai  Ummu  Sulaim?' 
la  menjawab,  'W<diai  Nabiyullah,  Apakah  tadi  engkau  mendoakan  anak 
yatimku?'  Beliau  bertanya,  'Doa  apa  itu  wahai  Ummu  Sulaim?'  Ia  men¬ 
jawab,  'Anak  yatimku  memberitahukan  kepadaku  bahwa  engkau  telah 
mendoakan  kepadanya  agar  usianya  tidak  tua-tua,  begitu  juga  wani¬ 
ta-wanita  sebayanya,'  Perawi  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pun  tertawa,  kemudian  bersabda,  'Wahai  Ummu  Sulaim! 
Tahukah  engkau  bahwa  aku  memiliki  perjanjian  dengan  Allah,  sung¬ 
guh  aku  telah  membuat  perjanjian  dengan  Allah,  aku  katakan  bahwa 
aku  hanyalah  manusia  biasa,  bisa  senang  seperti  manusia  senang,  dan 
marah  seperti  manusia  bisa  marah,  maka  siapapun  dari  umatku  yang 
telah  aku  doakan  celaka  sementara  ia  tidak  seperti  itu,  maka  jadikanlah 
itu  sebagai  penyuci  dirinya,  zakat  dan  ibadah  yang  dapat  mendekatkan 
dirinya  kepada  Allah  kelak  pada  hari  kiamat. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfidi  Al-Asyraf  (nomor  192). 


^  ^  ^  ^  jT  ^ 
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jrL:  3*  JJ>J  Jii  Jiij  stki 

J^:  si  JJS  viXJ  jii  i:jUi  £iii  4j.ii  JU  Jii 
Jli  u  SliV  cJi  ^  Jlii 


eJLii  ^JUu 


6571.  Muhammad  bin  Al-Mutsanno  Al-Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami  (H)  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami  -teks  hadits 
milik  Ibnu  Al-Mut$anna-,  keduanya  berkata,  "Umayyah  bin  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Hamzah  Al-Qashshab,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  'Suatu 
saat  aku  bermain  dengan  anak-anak.  Tidak  lama  kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  sehingga  akupun  bersembunyi  di 
balik  pintu.'  Ibnu  Abbas  berkata,  'Beliau  datang  kepadaku  dan  memu¬ 
kul  pundakku,'  lalu  beliau  bersabda,  'Pergilah  dan  panggilkan  Muarvi- 
yah.'  Ibnu  Abbas  berkata,  'Akupun  datang  lagi  dan  berkata,  Ta  sedang 
makan.'  Beliau  bersabda,  'Pergi  dan  panggilkan  Muawiyah.'  Ibnu  Abbas 
berkata,  'Tak  lama  aku  kembali  lagi  dan  berkata,  'Ia  sedang  makan. '  Ma¬ 
ka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Semoga  Allah 
tidak  mengenyangkannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6324). 


ki  \ijJ-  ^  .ndVY 

^  4ju1  cJr  J ’J 
^  J'jl  il;  okAii  ^  JU  ^1 


6572.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  An-Nadhr  bin  Syu- 
mail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Hamzah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Aku  men¬ 
dengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Suatu  saat  aku  bermain  dengan  anak-anak. 
Tidak  lama  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
dan  akupun  bersembunyi  darinya."  Lalu  perawi  menuturkan  hadits  de¬ 
ngan  lengkap. 
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Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfiih  Al-Asyraf  (nomor  6324). 


# 


•  Tafsir  Hadits:  6557  -  6572 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


SlTj  i'  iiiU-U  t  Ldl 


"Ya  Allah!  Sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  biasa,  maka  siapa  saja  dari 
kaum  muslimin  yang  aku  caci  atau  aku  laknat,  maka  jadikanlah  itu  sebagai 
zakat  dan  pahala  baginya. " 

Dalam  riwayat  lain. 


3  iiTj  i'  i-:k  3f 


“...Atau  aku  pukul,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  zakat  (penyuci  dari  dosa)  dan 
rahmat  baginya." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan. 


i>-  kjj  siTjj  5Su.  i'  \^\  i-Jik 


aiLiji  f};  idi  14^ 


.  .Maka  siapa  saja  dari  kaum  mukminin  yang  aku  sakiti,  aku  caci,  aku  laknat, 
atau  aku  piikul,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  shalatf  zakat,  dan  amal  ibadah 
yang  dapat  mendekatkannya  pada-Mu  pada  hari  kiamat  kelak!" 

Dalam  riwayat  yang  lain  dikatakan. 


IJU.P  il-UP  OJbtil  (  J-M'  Lis  Uj) 

hjj  53ur  i'  jf  ^ 


"Ya  Allah!  Sesungguhnya  muhammad  hanyalah  manusia  biasa,  bisa  marah 
seperti  manusia  marah,  dan  sungguh  aku  telah  membuat  satu  perjanjian 
dengan-Mu  yang  Engkau  tidak  akan  menampiknya,  maka  siapa  dari  kaum 
muslimin  yang  aku  seddti,  aku  caci,  atau  aku  pukul,  mdka  jadikanlah  itu  seba¬ 
gai  zakat  dan  amal  ibadah  baginya." 

Dalam  riwayat  lain. 
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C  Kitab  6opan  Aantan,  6ilaturreliiin.  dan  Ada^ 


4^353  *'^j3  ^j3^  ^  14^«^  ot  JaL  143 


"...Sun^gult  olru  telah  membuat  perjanjian  dengan  Allah,  aku  katakan  bahwa 
aku  hanyalah  manusia  biasa,  bisa  senang  seperti  manusia  senang,  dan  marah 
seperti  manusia  bisa  marah,  maka  siapapun  dari  umatku  yang  telah  aku  doa¬ 
kan  celaka  sementara  ia  tidak  seperti  itu,  maka  jadikanlak  itu  sebagai  penyuci 
dirinya,  zakat  dan  ibadah..." 

Semua  hadits-hadits  ini  lahir  karena  kasih  sayang  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  umatnya,  memperhatikan  kebaikan 
mereka  dan  kesenangan  beliau  akan  kemanfaatan  yang  diterima  me- 
reka. 


Riwayat  hadits  yang  aku  sebutkan  paling  akhir  di  sini  menjadi 
penjelas  hadits-'hadits  sebelumnya  yang  masih  general.  Artinya,  doa 
buruk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dapat  berbalik  menjadi 
rahmat,  pelebur  dosa,  penyuci  diri  dan  kebaikan  lainnya  jika  orang 
yang  didoakan,  dicaci  atau  yang  dilaknat  tidak  berhak  mendapatkan 
doa  buruk  itu  dan  ia  seorang  muslim.  Jika  tidak  demikian  maka  doa 
buruk  itu  tetap  menjadi  bencana  dan  musibah,  sebagaimana  doa  bu¬ 
ruk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atas  orang-orang  kafir  dan 
orang-orang  munafik. 

Jika  ditanyakan.  Bagaimana  mungkin  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mendoakan  keburukan,  melaknat,  mencaci  atau  lainnya  atas 
orang  yang  tidak  berhak  mendapatkan  itu?  Jawabnya  sudah  diajukan 
oleh  ulama,  dan  secara  ringkas  ada  dua  jawaban  yang  paling  kuat; 

Pertama,  Yang  dimaksud  orang  yang  tidak  berhak  didoakan 
keburukan  itu  menurut  Allah  Ta'ala.  Tetapi  dalam  kenyataan  yang 
tampak  orang  itu  berhak  dilaknat;  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pun  melaknatnya  berdasarkan  tanda-tanda  yang  nampak  itu. 
Hakikatnya  orang  itu  tidak  berhak,  tetapi  ini  bukan  ranah  beliau,  te¬ 
tapi  wilayah  Allah  Ta'ala. 

Kedua,  I>oa  buruk  dan  laknat  itu  terucap  tanpa  ada  unsur  ke¬ 
sengajaan  dan  diniati.  Hal  ini  terkait  erat  dengan  budaya  bicara  orang 

Arab  yang  spontan;  seperti,  "Semoga  engkau  melarat."  Dan 

pada  hadits  ini,  Sl  "Semoga  engkau  tidak  tm. "  Dan  pada  hadits 

Muawiyah,  iij  S/  "Semoga  Allah  tidak  mengenyangkan  perutnya," 
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dan  selain  kata-kata  tersebut  yang  mana  bukanlah  maksudnya  doa 
yang  sesungguhnya. 

Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  justru  khawatir  kata-kata 
ini  dikabulkan  oleh  Allah  Ta'ala.  Maka  serta  merta  beliau  memohon 
kepada  Allah  Ta'ala  agar  doa-doa  itu  menjadi  rahmat,  penebus  dosa, 
pendekatan  diri  kepada  Allah  Ta'ala,  penyucian  diri  dan  pahala. 

Untuk  jawaban  yang  kedua  ini  sangat  jarang  terjadi.  Sekiranya  ada 
itu  sangat  langka,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bu¬ 
kanlah  pribadi  ngawur,  yang  suka  berkata-kata  keji,  pelaknat  ataupun 
pendendam.  Hal  ini  dibuktikan  dalam  hadits-hadits  yang  lalu;  "Saat 
itu  para  Shahabat  berkata  kepada  beliau,  Doakan  kejelekan  atas  Kabilah  Daus. 
Beliau  pun  berdoa, 

Uji  jLAi 

"Ya  Allah,  berilah  hidayah  kepada  Kabilah  Daus."  Beliau  juga  pernah  ber¬ 
doa. 


"Ya  Allah,  Ampunilah  kaumku,  karena  sesungguhnya  mereka  tidak  tahu." 
Wallahu  A'lam. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


;  ur 


", .  .Dan  aku  marah  seperti  manusia  bisa  marah,. . . "  bisa  saja  dikatakan,  bah¬ 
wa  tampaknya  cacian  dan  yang  semisalnya  itu  keluar  dari  beliau  kare¬ 
na  beliau  sedang  marah.  Tetapi  Al-Marizi  menjawab  pernyataan  ini 
dia  berkata,  "Kemungkinan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memang 
menginginkannya.  Maksudnya,  doa  beliau,  cacian,  dan  pemukulan 
beliau  merupakan  hal-hal  yang  diberi  pilihan  imtuk  melakukan  salah 
satu  dari  dua  hal  dan  inilah  yang  beliau  lakukan.  Yang  kedua  adalah 
peringatan  beliau  dengan  perkara  lain.  Lalu  kemarahan  karena  Allah 
Ta'ala  jualah  yang  menyebabkan  beliau  memilih  yang  ini,  yaitu,  men¬ 
caci,  melaknat,  memukul,  dan  yang  semisal  itu.  Dan  ini  tidak  berarti 
keluar  dari  hukum  syara'.  Wallahu  A'lam, 

Maksudnya  sabda  beliau,  "...Jadikanlah  itu  sebagai  sha- 

lat  baginya...",  adalah  rahmat,  sebagaimana  disebutkan  pada  riwayat 
yang  lain.  Shalat  dari  Allah  Ta'ala  adalah  rahmat. 
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CBtab  6opaii  &anhin.  ^ilatairahim,  dan 


Perkataannya,  i'jU  "...Aku  memukulnya..."  seperti  inilah  yang  di¬ 
ucapkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  seperti  itu  pula  yang 
dikenal  oleh  sebagian  besar  orang-orang  arab.  Tetapi  boleh  juga  dibaca 

ini  adalah  bacaan  Abu  Hurairah,  kedua  kata  tersebut  memilik  arti 
yang  sama,  yaitu,  ", .  .Aku  memukulnya. . . ". 

Perkataannya,  J  y  jjii  "...Salim  pelayan  Bani  Nashri..."  su¬ 

dah  dijelaskan  beberapa  kali. 

Perkataannya, 


^  i?  :  JU  jUi  OJl;: 


"Ikrtmah  bin  Ammar  berkata  kepada  kami,  Ishak  bin  Abu  Thalhah  berkata 
kepada  kami,..."  seperti  inilah  yang  tertulis  di  semua  naskah,  dan  itu 

betul.  Dia  adalah,  Ishak  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dinisbatkan 
kepada  kakeknya. 

Perkataannya, 


1*4^^  j**  cJi^ 

...Ummu  Sulaim  merawat  anak  yatim  perempuan,  dialah  Ummu  Anas..." 
perkataannya,  "dialah  Ummu  Anas"  maksudnya,  Ummu  Sulaim  itu  ya 
Ummu  Anas  sendiri  (ibunya  Anas). 

Perkataannya, 


"Engkaukah  anak  yatim  itu?"  kata 
mudian  ditambahi  huruf  Ha'  Saktah. 
Perkataannya, 


«■ 


“itu"  asal  katanya  adalah  ^  ke- 


cJu 


...Usiaku  tidak  tua-tua,  atau  dia  berkata,  'wanita-wanita  sebayaku."  Kata 

artinya  adalah  yang  sebaya.  Al-Qadhi  berkata,  "Maknanya  adalah, 
tidak  akan  panjang  umurnya;  karena  kalau  umurnya  panjang  maka 
akan  panjang  juga  umur  orang  yang  sebaya  dengannya."  Akan  tetapi 
perkataan  ini  perlu  diteliti  ulang;  karena  tidak  mesti  seseorang  ber¬ 
umur  panjang  dan  panjang  juga  umur  yang  sebaya  dengannya,  bisa 
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GSha^i^ali^ 

jadi  seseorang  sama  umurnya  dengan  yang  lain  tapi  meninggal  duluan 
sebelum  yang  lain. 

Adapun  perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam, 


JL.  'jf  H 

"...Semoga  tidak  cepat  tua..."  yang  dimaksudkan  bukanlah  doa  yang  se¬ 
benarnya,  tetapi  inilah  kebiasaan  yang  sering  terjadi  seperti  yang  su¬ 
dah  saya  jelaskan. 

Perkataannya, 

i  jL' 

* 

"...Melingkarkan  kerudungnya  di  atas  kepalanya..."  kata  artinya  ada¬ 
lah  melingkarkan  di  atas  kepala. 

Perawi  berkata, 

"...Dari  Abu  Hamzah  Al-Qashshab,  dari  Ibnu  Abbas..."  Abu  Hamzah  na¬ 
ma  lengkapnya  adalah,  Imran  bin  Abu  Atha'  Al-Asadi  Al-Wasithi  Al- 
Qashshab  penjual  Qashab  (tumbuh-tumbuhan  yang  berbuku  semacam 
tebu  dan  lainnya) 

Para  kritikus  hadits  berkata,  "Ia  tidak  merniliki  riwayat  hadits  dari 
Ibnu  Abbas  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selain  hadits 
ini."  Ia  memiliki  satu  riwayat  lagi  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  setuju  seorang 
muslim  berserikat  dengan  orang  Yahudi." 

Nama  perawi  yang  ada  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan  ShahUt 
Muslim  adalah  Abu  jamrah  (dengan  dan  ra')  dari  Ibnu  Abbas.  Na¬ 
ma  lengkapnya  Nashr  bin  Imran  Adh-Dhab'i.  Al-Qashshab  hanya  me¬ 
miliki  hadits  ini  di  dalam  Shahih  Muslim,  la  tidak  memiliki  riwayat  da¬ 
lam  Shahih  Al-Bukhari. 

Perawi  berkata. 


4^  iii  JU  iiii  ^  4ju1  :  jii 


(  Kitflh  jio2an_5ai^un,  ^ilatumahim,  dan  Adab  j 
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"Dari  Ibnu  Ahbas,  ia  berkata,  Suatu  saat  aku  bermain  dengan  anak-anak. 
Tidak  lama  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  se¬ 
hingga  aku-pun  bersembunyi  di  balik  pintu.  Ibnu  Abbas  berkata,  'Beliau  da¬ 
tang  kepadaku  dan  memukul  pundakku,'  lalu  beliau  bersabda,  'Pergilah  dan 

panggilkan  Muawiyah."  Perawi  hadits  menafsirkan  makna  dengan 
artinya  adalah,  memukul  pundak.  Rasulullah  Shallall(dtu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  ini  kepada  Ibnu  Abbas  sebagai  bentuk  kelemah 
lembutan  dan  kasih  sayang  beliau  terhadapnya. 

Terkait  doa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atas  Muawiyah 
karena  keterlambatannya,  agar  dia  tidak  pernah  kenyang,  terdapat  dua 
jawaban  seperti  di  atas;  Pertama,  Itu  terucap  secara  spontan  dan  tidak 
ada  niatan  berdoa.  Kedua,  Itu  sebagai  hukuman  atas  keterlambatan¬ 
nya. 

Berdasarkan  hadifs  ini  Imam  Muslim  Rahimahullah  memahami 
bahwa  Muawiyah  tidak  pantas  untuk  didoakan  seperti  itu.  Untuk  itu¬ 
lah,  ia  memasukkannya  dalam  bab  ini.  Sementara  selain  Imam  Muslim 
memasukkan  hadits  ini  ke  dalam  bab  keutamaan  Muawiyah,  karena 
hakikatnya  doa  ini  menjadi  rahmat  baginya. 

Hadits  ini  memberikan  beberapa  mutiara  faidah; 

-  Tidak  mengapa  membiarkan  anak-anak  bermain  dengan  permai¬ 
nan  yang  tidak  haram 

-  Bolehnya  mempercayai  anak-anak  untuk  suatu  keperluan,  seperti 
mengirimkan  hadiah,  surat,  memanggil  seseorang,  dan  lain-lain. 

-  Bolehnya  mengutus  anak  orang  lain  untuk  suatu  keperluan  di  atas. 
Hal  ini  tidak  bisa  dibilang  sebagai  mengeksploitasi  anak-anak,  ka¬ 
rena  hal-hal  ini,  biasa,  wajar  dan  ringan.  Wallahu  A'lam. 


(26)  Celaan  Terhadap  Orang  Yang  Bermuka  Dua  Dan 
Keharaman  Melakukannya 


*iuu  jis  .*\evir 

(1)|  JU  (Jlij  jjip  ot  C.^^' 

A^ji  ftVjij  (/t  'i  (>• 

^  ^  ^  ^  ^  ^  TT^h'  ^  ^  ^  ^ 


6573.  VoAya  btn  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku 
mebacakan  hadits  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  orang  yang  paling  jelek  adalah  orang  yang 
bermuka  dua,  yaitu  orang  yang  datang  kepada  satu  kaum  dengan  satu 
muka,  dan  kepada  kaum  lainnya  dengan  muka  yang  lain." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13854). 


Uj  JL>-  j  ^  IIj  JL>-  O  V  £ 

J  i*  iui;  ^  J  o;  Oiji'  iP  CyiM 


6574.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
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C  Kitab  &opaa  Aantun,  Ailatuirahim.  dan  Adabj 

Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Irak  bin  Malik,  dari  Abu  Hurairah,  bah¬ 
wa  ia  mendengar  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  yang  paling  jelek  adalah  orang  yang  bermuka 
dua,  yaitu  orang  yang  datang  kepada  satu  kaum  dengan  satu  muka,  dan 
kepada  kaum  lainnya  dengan  mulai  yang  lain." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14155). 


l/-'  ^3  O?*  ^  e V© 

J ot  5^^  («il  S' 4*^'  S'*'4^ 

^  Gl;  3  j.  ,^3  ^ 

y  ^  ^ 

J>^j  J 'i  ^jij^  53 


6575.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadaku,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Said  bin  Al-Musayyib  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda...  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur'ah,  da¬ 
ri  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Engkau  akan  menemukan  orang  yang  bermuka  dua,  yaitu 
orang  yang  datang  kepada  satu  kaum  dengan  satu  muka,  dan  dengan 
satu  kaum  lain  dengan  muka  yang  lain." 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Harmalah  bin  Yahya  dari  Ibnu  Wahb  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  13367). 

2.  Hadits  Zuhair  bin  Harb  dari  Jarir  dari  Imarah  telah  ditakhrij  se¬ 
belumnya,  lihat  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Khiyar  An-Nas,  ha¬ 
dits  6402. 


(^halA 


726 


*  Tafsir  Hadits:  6573  -  6575 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Salkm, 


'i 


01 


** Sesungguhnya  orang  yang  paling  jelek  adalah  orang  yang  bermuka  dua, 
yaitu  orang  yang  datang  kepada  satu  kaum  dengan  satu  muka,  dan  kepada 
kaum  lainnya  dengan  muka  yang  lain"  Hadits  ini  telah  dijelaskan  sebe¬ 
lumnya-  dan  maksudnya  adalah-  orang  yang  datang  kepada  setiap 
kelompok  dan  menampakkan  bahwa  dia  termasuk  golongan  mereka 
yang  bend  kepada  golongan  lainnya.  Seandainya  dia  datang  kepada 
setiap  kelompok  dalam  rangka  ishlah  (mendamaian  dan  memperbaiki 
hubungan  antara  dua  golongan  yang  saling  bertikai)  tentulah  itu  baik. 


(27)  Dusta  Yang  Haram  Dan  Dusta  Yang  Diperbolehkan 


^  y»  * 

f  _jiis'  ot  jJ  (i?  -4^ 

(«rAit  JjSfl  ol>s-i4^1  cJli'j  '^4^ 

TTh^  ^  ^  ^  ^  ^ 

^1  J^j  .iJL^  ^3  ^  i)i 

£^:  (^41  jJ  J _4  3*3  ^3  ^  iii  JU 

13;^  ^^:3 13;^  j>:3  ^iDi 


J-iUi  (^3  o5' 

^3ii  io^3  £^:  ^^y‘3  v>^' 

i^3j  5^3^^  '^'^3 


6576.  Hamalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ibunya,  Ummu  Kultsum  binti  Uqbah  bin  Abi  Muaith 
-ia  termasuk  salah  seorang  wanita  yang  turut  hijrah  ke  Habasyah  yang 
berbaiat  kepada  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ''Bukanlah  pendusta  seorang  yang  dengan 
dustanya  mendamaikan  dua  kelompok  yang  bertikai,  ia  berkata  baik  dan 
menyampatkannya  dengan  baik." 
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Ibnu  Syihab  berkata,  "Aku  tidak  pernah  mendengar  adanya  keringa¬ 
nan  dalam  kebohongan  ucapan  manusia  l^cuali  dalam  tiga  hal;  saat  pe¬ 
rang,  mendamaikan  dua  pihak  yang  sedang  bertikai,  dan  ucapan  seorang 
suami  kepada  istrinya  dan  ucapan  seorang  istri  kepada  suaminya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shulh,  Bab  Laysa  Al-Kadzib  Al-Ladzi 
Yushlihu  Bayna  An-Nas  (nomor  2692). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Ishlah  Dzat  Al-Bayn 
(nomor  4920  dan  4921). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Fii  /sWaft  Dzat 
Al-Bayn  (nomor  1938),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18353). 


^  J  asilil  .^^VV 

Aijl  ^  ^  ^  ^ 

cJUj  0^  ^  ilLt 


6577.  AmrAn-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ibrahim 
bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  Muhammad  bin  Muslim  bin 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Syihab  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di 
atas.  Hanya  saja  dalam  hadits  riwayat  Abu  Shalih  dituturkan,  "Ummu 
Kultsum  berkata,  "Aku  tidak  pernah  mendengar  adanya  keringanan  da¬ 
lam  kebohongan  ucapan  manusia  kecuali  dalam  tiga  hal;  (seperti  dalam 
hadits  Yunus  dalam  perkataan  Ibnu  Syihab)." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6576 

^  iiiDt  .yU  .n^VA 

;a;;  u  -/j;  pj  \'j^  ^ _^5ii 
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6578.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  hadits  ini  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  Jaimi,  hAa'mar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini  hanya  sam¬ 
pai,  "...Menyampaikannya  dengan  baik,"  tidak  menuturkan  perkataan 
perawi  selanjutnya. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadite  nomor  6576. 


•  Tafsir  Hadits:  6576  -  6578 

Rasulullah  ShallalUdiu  Alaihi  wa  SaUam  bersabda. 


i:;; 


"Bukanlah  pendusta  seorang  yang  dengan  dustanya  mendamaikan  dua  ke¬ 
lompok  yang  bertikai,  ia  berkata  baik  dan  menyampaikannya  dengan  baik," 
Hadits  ini  menjelaskan  hadits  dalam  bab  sebelumnya.  Artinya,  Seorang 
yang  berdusta  untuk  mendamaikan  dua  pihak  yang  bertikai  itu  bukan 
seorang  pendusta  yang  tercela,  tetapi  tindakannya  itu  baik. 


Perkataannya, 


^  'i!!  ^  (^3  • 

^0^:3  t  r^V'3  ‘  ^3^' : 

^  jj 


"Ibnu  Syihab  berkata,  "Aku  tidak  pernah  mendengar  adanya  keringanan  da¬ 
lam  kebohongan  ucapan  manusia  kecuali  dalam  tiga  hal;  saat  perang,  menda¬ 
maikan  dua  pihak  yang  sedang  bertikai,  dan  ucapan  seorang  suami  kepada 
istrinya  dan  ucapan  seorang  istri  kepada  suaminya." 

Al-<3adhi  berkata,  "Tidak  ada  khilaf  (perbedaan  pendapat)  di  an¬ 
tara  ulama  akan  bolehnya  berbohong  dalam  tiga  hal  ini."  Mereka  ha¬ 
nya  berbeda  pendapat  soal  bagaimanakah  gambaran  dusta  yang  diper¬ 
bolehkan  itu?  Sebagian  kalangan  mengatakan,  "Dusta  secara  mutlak." 
Mereka  memperbolehkan  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  ada  demi 
kemaslahatan.  Sekaligus  mendefinisikan  dusta  yang  tidak  boleh  ada¬ 
lah  dusta  yang  dapat  menimbulkan  mudharat.  Mereka  berargumentasi 
dengan  pernyataan  Nabi  Ibrahim  Alaihimassalam, 
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(Shahflt  Mudiffl) 

"Sebenarnya  patung  yang  besar  Itulah  yang  melakuhtnnya/'  (QS.  Al-An- 
biya':63). 


"...Sesungguhnya  aku  sakit."  (QS.  Ash-Shaffal:  89). 

Dan  juga  perkataan  Nabi  Ibrahim  Alaihimassalam,  "Sesungguhnya 
dia  (sarah)  adalah  saudariku." 

Dan  juga  perkataan  penyerunya  Nabi  Yusuf  Alaihimassalam, 


"...Wahai  kafilah!  Sesungguhnya  kamu  pasti  pencuri." 

Mereka  menambahkan,  "Tidak  ada  khilaf  tentang  permasalahan; 
jika  seorang  pembunuh  mencari  calon  korbannya  yang  kebetulan 
bersembunyi  di  rumah  kita,  maka  kita  wajib  berbohong  bahwa  kita 
tidak  mengetahui  keberadaannya." 

Kalangan  lain  yang  didukung  oleh  Ath-Thabari  tidak  memboleh¬ 
kan  dusta  dan  bohong  dalam  segala  hal.  Menurut  mereka  hadits  yang 
membolehkan  berbohong  artinya  adalah  kebolehan  tauriyah  (memu¬ 
tar  lidah),  dan  kinayah  (kiasan),  bukan  hakikat  bohong  dan  dusta;  se¬ 
perti  seorang  suami  menjanjikan  kepada  istrinya  perhiasan  atau  baju 
dengan  berniat  dalam  hatinya  jika  Allah  Ta'ala  memberinya  rezeki. 
Intinya,  yang  boleh  adalah  menggunakan  kata-kata  yang  memiliki 
arti  bercabang  yang  mana  pendengar  hanya  memahami  makna  yang 
memuaskarmya  saja.  Begitu  pula  halnya  dalam  peperangan,  boleh 
seseorang  mengatakan  kepada  musuhnya,  "Telah  mati  pemimipin 
tertinggi  kalian",  padahal  yang  dimaksudkan  dalam  hati  adalah  pe¬ 
mimpin-pemimpin  mereka  zaman  dahulu  yang  sudah  lama  binasa. 
Atau  mimgkin  mengatakan,  "Besok  kami  akan  mendapatkan  bantuan", 
maksudnya  adalah  makanan  dan  lain-laiimya,  ini  termasuk  kata-kata 
mirip  dusta  yang  dibolehkan.  Semua  yang  disebutkan  di  atas  itu  boleh 
hukumnya,  sementara  para  ulama  mentakwil  perkataan  Nabi  Ibra¬ 
him  Alaihimussalam  dan  perkataan  Nabi  Yusuf  AlaMmussalam.  Wallahu 
A'lam. 

Yang  dimaksud  dengan  bohongnya  suami  terhadap  istri  dan 
sebaliknya  adalah,  dalam  rangka  membuktikan  rasa  cinta  dan  yang 
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semisalnya,  bukan  untuk  menipu.  Kalau  dia  melakukan  itu  dengan 
maksud  menipu,  misalnya  untuk  tidak  memberikan  hak  salah  seorang 
dari  mereka  berdua  baik  suami  ataupun  istri,  atau  untuk  mendapat¬ 
kan  sesuatu  yang  bukan  haknya,  maka  ini  semua  adalah  haram  berda¬ 
sarkan  kesepakatan  kaum  muslimin.  Wallahu  A'lam. 


(28)  Keharaman  Hengadu>Domba 


Cf‘ 


Siu  jil:  oJi3  y.  .n«v^ 

^  (3^^1  ^  *J1-Xw  lUiA^ 

Jis  (*-L^3  ij-is^  oi  Ju  i  jjJ 

<U  iai  JU  lAi^  oij  j;:  ^'uJi  L^\  r^  u 

L"ilr 


6579.  Muhammad  bin  AUMutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memlmitahukan  kepada  kami, 
Aku  mendengar  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  hadits  dari  Abu  Al- 
Ahumh,  dari  Abdullah  bm  Mas'ud,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Tahukah  kalian  apa 
itu  Al-Adhhu?  Al-Adhhu  adalah  perkataan  adu-domba  yang  selalu 
diucapkan  di  antara  orang  banyak/  Dan  sesungguhnya  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  pernah  bersabda,  'Sesungguhnya  se¬ 
seorang  selalu  berkata  jujur  sehingga  dia  tercatat  sebagai  orang  jujur 
dan  seseorang  selalu  berdusta  sehingga  dia  dicatat  sebagai  seorang  pen¬ 
dusta." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9514) 


732 


(  Kitab  &opQn  Aantun,  ^atorahim.  dan  Adab  ) 
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•  Tafsir  Hadits:  6579 

Namimah  (adu-domba)  adalah,  menyampaikan  ucapan  sebagian 
manusia  ke  sebagian  lainnya  dengan  maksud  merusak  hubungan. 
Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


JjuJi  liiiii  u  vi 


“Tahukah  kalian  apa  itu  Al-Adhhu?  Al-Adhku  adalah  perkataan  adu-domba 


^  f.  V 

yang  selalu  diucapkan  di  antara  orang  banyak."  Kata  diriwayatkan  de¬ 

ngan  dua  bacaan,  yaitu  dan  iitill  seperti  inilah  yang  lebih 
dikenal  dalam  riwayat-riwayat  yang  ada  di  Negara  kami,  dan  juga 
yang  dikenal  di  buku-buku  hadits  dan  buku-buku  asing.  Sementara 


lebih  dikenal  di  buku-buku  sastra,  Al-Qadhi  menukilkan  bahwa 
seperti  inilah  riwayat  kebanyakan  ulama  mereka. 

Perkiraan  maksud  hadits  -Wallahu  A'lam- ,  "Tahukah  kalian  apa  itu 
Al-Adhhu  ?  "  yang  keji,  yang  sangat  diharamkan? 


(29)  Buruknya  Berkata  Dusta,  Buruknya  Berkata  Jujur 
Dan  Keutamaan  Berkata  Jujur 


c/- ^  ij}  A ♦ 

^  ^  ^  ^ 

jijii  ii3  aiyi  Ji  jJi  013  y'  Jl  i>-^'  ^1 

oi3  ^J\  <J13 

Ulir  4is:;  jij)!  op  jiSi  Ji  3>iili 


6580.  ZHftflir  bm  Harb,  Utsnrnn  bin  Syaibah  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  lshaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sedangkan  dua  lainnya  berkata,  Jarir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa')7,  dari  Abdulldh,  ia  berka¬ 
la,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya 
kejujuran  itu  dapat  menuntun  ke  arah  kebaikan,  dan  kebaikan  itu  dapat 
mengantar  ke  surga,  dan  sesungguhnya  seseorang  selalu  berkata  jujur 
sehingga  dia  tercatat  di  sisi  Allah  Ta'ala  sebagai  orang  jujur,  dan  ke- 
dustaan  itu  menyeret  kepada  perbuatan  dosa,  dan  dosa  itu  dapat  meng¬ 
antarkan  ke  neraka,  dan  seseorang  selalu  berdusta  sehingga  dia  dicatat 
sebagai  seorang  pendusta. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qawlullah 
Ta'ala:  Ya  Ayyuhal  Ladzina  Amanu  Ittaqullaha  wa  Kunu  Ma'ash  Shiddiqin 
{nomor  6094),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9301). 
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Siu  t) j^\  0?  ^  .n®A> 

^  '"h*'  ^ 

JI3  y,  ^\  Jjjj  (^.1  J;P  If- 

(J  ^1 0|3  ji  01  t.5^ 

LSjJLv!»  -UP  Xill  d\j  ^J) 

^H'  ^  ^  .i' 

jdi  013  jilii  Ji  yj^\  013  3>(J  013 


CliT  4iS^^  vi^Jl 


^3  ^  i)i  J4»  ^1  ^  413^  J  ^\  J\i 


6581.  ^i»«  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami  keduanya  berkata,  Abu  Al-Ahwash  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Wa'U,  dari  Abdullah 
bin  Mas'ud,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  'Sesungguhnya  kejujuran  itu  kebaikan,  dan  kebaikan  itu  dapat 
menuntun  ke  surga,  dan  sesungguhnya  seorang  hamba  selalu  berkata 
jujur  sehingga  dia  tercatat  di  sisi  Allah  Ta'ala  sebagai  orang  jujur,  dan 
kedustaan  itu  dosa,  dan  dosa  dapat  mengantarkan  ke  neraka,  dan  se- 
orang  hamba  selalu  berdusta  sehingga  dia  dicatat  sebagai  seorang  pen¬ 
dusta." 


Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  riwayatnya  mengatakan,  "...Dari  Nabi  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6580. 


Vis  33  3^^  bj  uJ  d  A  Y 

LjJL^  ^^\jS  ^  3^  (3^*^  3  ^  UjA>. 

4^'k  ^  j_^3  Jii  Ji5  ^  ^  ^  J^V» 

ySS  Ci\j  *jS\  (3J-s^t  0^  tJ'Walb 

t5-Uaj  (3^3^'  Jiji  1^3 
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iSj^.3  v-^  (J'ji  ^3  j^'  (Jl  33*^' 

ijiif'  ii)!  JLP  ^J^ 


^  * 


6582.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahuhm  kepada 
kami,  Abu  Muawiyah  dan  Wa/ci"  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami  (W 
Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Muawiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'rmsy  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda,  'Jujurlah  kalian  semua,  sesungguhnya 
kejujuran  itu  dapat  menunjukkan  ke  arah  kebaikan,  dan  kebaikan  itu 
dapat  mengantar  ke  surga,  dan  sesungguhnya  seseorang  selalu  berkata 
jujur  sehingga  dia  tercatat  di  sisi  Allah  Ta'ala  sebagai  orang  jujur,  dan 
Hindarkanlah  dirimu  dari  kedustaan,  karena  kedustaan  itu  menyeret 
kepada  perbuatan  dosa,  dan  dosa  itu  dapat  mengantarkan  ke  neraka, 
dan  seseorang  selalu  berdusta  sehingga  dia  dicatat  di  sisi  Allah  Ta'ala 
sebagai  seorang  penditsta. " 


•  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1 ,  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  FH  At-Tasydid  FH  Al-Kadzib 
(nomor  4989), 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Maa  fa'a  FH 
Ash-Shidq  wa  Al-Kadzib  (nomor  1971),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9261). 


r- 


^1 


>• 


6583.  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Dan  lshaq  bin  Ibra- 


c  Kitab  Aopan  6aiibin.  ^ilaUifrahim,  dan  Ada^ 
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him  Al-HanzhaU  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Umu  Mushir  dan  Isa  bin 
Yunus)  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini.  Namun  dalam  hadits  rizoayat 
Isa  tidak  disebutkan  "wa  yataharra  Ash$hidqa,  wa  yataharra  Alkadzi- 
ba**  (selalu  berkata  jujur,  dan  selalu  berdusta)."  Dan  pada  hadits  riwa¬ 
yat  Ibnu  Mushr  disebutkan  "sampai  Allah  mencatatkannya." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  6582. 


•  Tafsir  Hadits;  6580  -  6583 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 


013  Jl  y  ^13  'V'  j. 


"Sesungguhnya  kejujuran  itu  dapat  menuntun  ke  arah  kebaikan,  dan  kebaikan 
itu  dapat  mengantar  ke  surga,  dan  sesungguhnya  seseorang  selalu  berkata  ju¬ 
jur  sehingga  dia  tercatat  di  sisi  Allah  Ta'ala  sebagai  orang  jujur,  dan  l<edus- 
taan  itu  menyeret  kepada  perbuatan  dosa,  dan  dosa  itu  dapat  mengantarkan  ke 
neraka,..." 


Ulama  mengatakan,  "Artinya,  kejujuran  dapat  menuntun  melaku¬ 
kan  perbuatan  baik  yang  bersih  dari  hal-hal  tercela." Albirru  (perbuatan 
baik)  adalah  satu  kata  yang  mencakup  semua  jenis  kebaikan.  Dikatakan 
juga  bahwa  Albirru  berarti  surga.  Boleh  juga  mencakup  keduanya  yaitu 
amal  shalih  dan  surga.  Sedangkan  kebohongan  dapat  menyeret  pada 
hal  dosa,  dan  melenceng  dari  kebenaran.  Dikatakan  juga  maksudnya 
adalah  dorongan  untuk  berbuat  maksiat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


f  ^ 


IjiJiS'  JLlP 


"...Dan  sesungguhnya  seseorang  selalu  berkata  jujur  sehingga  dia  tercatat  di 
sisi  Allah  Ta'ala  sebagai  orang  jujur,  dan  seseorang  selalu  berdusta  sehingga 
dia  dicatat  di  sisi  Allah  Ta'ala  sebagai  seorang  pendusta."  Dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan  dengan  lafazh, 
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Riwayat  yang  lain  lagi  menyebutkan  dengan  lafazh, 

vjiJij  .  *J\  J\  31^'  iii  ,;^ 


''Wajiblah  atas  kalian  untuk  berlaku  jujur,  karena  kejujuran  itu  menghantar¬ 
kan  pada  kebaikan.  Dan  jauhilah  oleh  kalian  kebohongan!" 

Ulama  mengatakan,  "Hadits  ini  menganjurkan  agar  senantiasa  ber¬ 
laku  jujm  dan  mengecam  kebohongan  dan  menggampangkan  berkata 
dusta;  karena  orang  yang  mudah  berbohong  pasti  sering  melakukan 
kebohongan  dan  akhirnya  terkenal  dengan  sebutan  pembohong.  Dan 
Allah  menetapkannya  sebagai  pembohong  besar. 

Yang  dimaksud  dengan  "...Dia  tercatat  di  sisi  Allah  Ta'ala..."  adalah 
dia  dihukumi  dengan  itu;  sebagai  orang  yang  jujur  yang  akan  menda¬ 
patkan  pahala,  atau  sebagai  pendusta  yang  akan  mendapatkan  siksa. 
Status  orang  yang  jujur  atau  pembohong  disini  adalah,  bisa  jadi  Allah 
Ta’ala  menunjukkan  kepada  makhluk  tentang  orang  itu  di  kalangan 
penduduk  langit,  atau  Allah  Ta'ala  menancapkan  pada  hati-hati  ma¬ 
nusia  di  dunia  ini  dengan  cinta  atau  benci  sehingga  mulut-mulut  me¬ 
reka  mengucapkan  apa  adanya  dari  keadaan  mereka.  Tetapi  semua  itu 
sudah  Allah  Ta'ala  takdirkan  dan  sudah  tertulis  di  Lauhil  Mahfuzh. 
Wallc^u  A'lam. 


Ketahuilah!  Bahwa  yang  ada  pada  naskah-naskah  riwayat  Bukhari 
dan  Muslim  di  Negara  kami  bahwa  tidak  ada  pada  matan  (kandungan) 
hadits  kecuali  seperti  yang  telah  saya  sebutkan,  begitu  pula  yang  di¬ 
nukil  oleh  Al-Qadhi  dari  seluruh  naskah,  dan  Al-Humaidi-pun  begitu. 

Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  menukil  dari  kitab  Imam  Muslim,  pa¬ 
da  hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  dengan  tam¬ 
bahan. 


Sij  t Yj  ^  ^  Sf  013  ii'3j  ^-'33^*  '^13 


"...dan  sesungguhnya  seburuk-buruk  riwayat  adalah  riwayat  dusta,  dan  se¬ 
sungguhnya  dusta  itu  tidak  boleh  baik  serius  ataupun  bercanda,  sehingga 
tidak  boleh  bagi  seseorang  untuk  membuat  janji  dengan  anaknya  lalu  dia 
tidak  menepatinya."  Abu  Mas'ud  mengatakan  bahwa  Imam  Muslim  me- 


c  Kitab  &opan  ^tun.  6ilatiiffaliiin.  dan  AdabJ 
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nyebutkan  tambahan  ini  dalam  kitabnya.  Abu  Bakar  Al-Burqani  juga 
menyebutkannya  pada  hadits  ini.  Al-Humaidi  berkata,  "tidak  ada  tam¬ 
bahan  ini  pada  kami  di  kitab  Muslim." 

Al<2adhi  menyatakan,  "Kata  cli  adalah  bentuk  jamak 

dari  kata  ^ /j  (mencermati  dan  memikirkan  sesuatu)  maksudnya,  apa- 
apa  yang  disiapkan  oleh  seseorang  untuk  melakukan  pekerjaannya. 

Dikatakan  juga  bahwa  kata  bentuk  jamak  dari  kata  artinya 
yang  membawa  atau  yang  menukil  kepadanya.  Wallahu  Alam. 


(30)  Keutamaan  Orang  yang  Dapat  Menguasai  Dirinya 
Ketiha  Marah/  dan  Cara  Meredakan  Kemarahan 


J  ^jUjl  ^  ‘J.  ‘jtjr  'Zji- 

/•*  **  ^  ^  jhF  ^  jr 

4^.  ial  JU>  iil  Jli  Jli  ial  ^ 

jj  Jl5  iJ  Sl  c^jit  lis  Jli  Vji^J'  Jjii'  li  (ij 
ui  Jli  djJj  Ji  vji^i^  ii'i 

jJ  Jli  ju-^i  V  t>Ji  uii  Jli  ^  Jjii' 


JUP  4.4il^ 


Iiuj:  (^iji  iisJj  iul 


6584.  Qutaib<^  bin  Sa'id  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibdh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Qutaibah-,  keduanya  berkata,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  Al-Harits  bin  Suwaid,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  ia  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Menurut  kalian 
apakah  Raqub  itu?'  Perawi  berkata,  'Kami  menjawab,  'Yaitu  orang  yang 
anaknya  selalu  meninggal/  Beliau  bersabda,  'Bukan  itu  yang  dinama¬ 
kan  ruqub,  tetapi  seorang  yang  tidak  mengorbankan  salah  satu  dari 
anaknya  sama  sekali/  Beliau  melanjutkan,  'Lalu  menurut  kalian  siapa¬ 
kah  orang  yang  kuat  itu?' Perawi  berkata,  'Kami  menjawab,  'Yaitu  orang 
yang  yang  tidak  dapat  dikalahkan  oleh  orang  lain/  Beliau  menjawab, 
'Bukan  itu,  tetapi  orang  yang  dapat  menguasai  dirinya  saat  marah." 


740 


c  Kitab  bantun,  6ilatuffahim.  dan  Adab  ) 


741 


«  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Man  Kazhama 
Ghaizhan  (nomor  4779)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (noraor  9193). 


^  SllS  C/'  .*V6Ad 

JP  JJji  J 

«o;  jL 


6585.  Afcu  Bflfcir  i»in  Abu  Syaibdh  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  I$haq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Abu  Mu- 
'awiyah  dan  Isa  bun  Yunus)  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini  seperti 
hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6584 


vyj.  J  ^  J  ^  J  ^  Jp 

L*J|  JUJ-iJl  Jli  LS^  iiy^ J  ^ 

^ 


6586.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abdul  A'la  bin  Hammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  aku  membacakan  hadits  kepada  Malik, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  bah¬ 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bukanlah  orang 
kuat  itu  dengan  menang  bergulat,  tetapi  orang  yang  kuat  ialah  orang 
yang  dapat  menguasai  dirinya  ketika  marah." 


•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Hadzar  min 
Al-Ghadhab  (nomor  6114),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13238). 
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^  bJjLi'  4j^l  ^  l3u^  .*\6AV 

JU  4li>' 

■'  f  '  ^  ^ 

Ijil)!  J-i  J>'  (i J  ^  Jb»  iii  J^3 
jup  iil'  iiu;  {^iJi  jii  i)i  J>ij  u  ^1  lijiliii  t^iis 


6587.  Ha;t&  AMValuj  t€l(^  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az- 
Zuhri,  Humaid  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Bukanlah  orang  kuat  itu  dengan  menang  bergu¬ 
lat"  Mereka  bertanya,  "Terus  orang  yang  kuat  siapa,  ivahai  Rasulul¬ 
lah?"  Beliau  bersabda,  "Yaitu  orang  yang  dapat  menguasai  dirinya  ke¬ 
tika  marah" 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuli/olti^Msyra/ (nomor  12285). 


Cd  SIIjJL>-3  ."^OAA 

f '3^"  u?  a;p  a;p  r  ^3^^ 

jS  Ji  ^  (J ui^  lJ;^t  Oldl  jii 


6588.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  keduanya  dari  Abdurrazzaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami  (H)  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Bahram  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu¬ 
aib  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Ma'mar  dan  Syuaib)  dari 
Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  di 
atas. 
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•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12285). 


jUj  ju  tSuii  ^  j>4  o<  •■'«A' 

■i  jj  jiiJ  jjt  Bli  fSuit  ^;i 

4^  aijl  ls^  JU  ^  OUlIi 

jj(  iip  4ilj  i^Ju  lar  c!j>^  J  fLj  4^ 

(If*  (J^.J  OUal^Jl  ^  411j  J^sij 


vo 


•  /i;  I^'j  jij  Jiii  ^'1  Ju 


6589.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  sementara  Ibnu  Al- Ala'  berkata,  "Abu  Mu'awiyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'rtmsy,  dari  Ady  bin  Tsabit,  Sulai¬ 
man  bin  Shurad,  ia  berkata,  "Dua  orang  pemuda  saling  mencaci  di  hada¬ 
pan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mulailah  mata  salah 
seorang  dari  mereka  memerah  dan  urat  lehernya  membuhul/  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  tahu  satu 
kalimat  yang  apabila  diucapkan,  maka  akan  hilanglah  kemarahan  yang 
didapatinya  itu,  yaitu,  "Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  godaan  setan 
yang  terkutuk."  Lalu  lelaki  itu  berkata,  'Apakah  engkau  menyangka  aku 
orang  gila?" 

Ibnu  Al-Ala'  berkata,  "Lalu  dia  berkata.  Apakah  kamu  menyangka..,? 
Tanpa  ada  kata  "lelaki". 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Shifatu  Iblis  wa  Junudi- 
hi  (nomor  3282),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yunha  'an  As-Sibab  wa  Al- 
La'n  (nomor  6048),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Hadzar  min  Al-Ghadhab 
(nomor  6115). 


, _ jyafgh  i-ft 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al~Adab,  Bab  Moa  Yuqahi  Hnda  Al-Gha- 
dhab  (nomor  4781),  Tuhfah  Al-Asyr(tf  (nomor  4566). 


(JU  OLS«*Li  c*jIj 

jiii  4U  ^1  j^^3 

oli^t  i3pT  ^  ti  jj  ^^'  (Ci^V  Jt 

>3  ^3it  Ji  fiii  ^3i' 

(^1  ?biil  4^3  ^  ^ j*Aj^  Jlii 

^3)1  oii;lJi  iib  i}pi  aU  li  4-i3j  14J15  3J  lar 


6590.  Naskr  bin  AU  Al-JaMbami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aku  mendengar  Al-A'masy 
berkata,  Aku  mendengar  Ady  bin  Tsabit  berkata,  Sulaiman  bin  Shurad 
berkata,  ia  berkata,  "Dua  orang  pemuda  salingjnencaci  di  hadapan  Ra- 
sulullidi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mulailah  salah  seorang  dari 
keduanya  marah  dan  matanya  memerah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  tahu  suatu  kalimat  yang  apa¬ 
bila  diucapkan,  maka  akan  hilanglah  kemarahan  yang  didapatinya  itu, 
yaitu,  'Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  godaan  setan  yang  terkutuk" 
Lalu  seseorang  yang  mendengar  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berdiri  menemui  laki-laki  yang  marah  itu  dan  berkata,  'Tahulah 
kamu  apa  yang  baru  saja  disabdakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  ttw  Sallam?  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  aku  tahu  suatu  kalimat 
yang  apabila  diucapkan,  maka  akan  hilanglah  kemarahan  yang  didapa¬ 
tinya,  yaitu  'Aku  i>er/md««g  kepada  Allah  dari  godaan  setan  yang 
terkutuk."  Lelaki  itu  berkata,  'Apakah  engkau  menyangka  aku  orang 
gila?" 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  6589. 


6591.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syflj'iwft  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
bin  Ghiyafs  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  de¬ 
ngan  sanad  ini. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6589. 

t 

•  Tafsir  Hadits:  6584  -  6591 

Rasulidlah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

lili  J4S  ju  i  aJ>;  V  lili  Jii  ^  djjJS  u 
Jii  ui  Jii  i4-i  ^  jiJ 

oIp  iJj  iul  ji  jis  ju;::pi  AP>i:  v  lii 


"Men«r«f  kalian  siapakah  Raqub  itu?  Peram  berkata,  'Kami  menjawab,  Ya¬ 
itu  orang  yang  anaknya  selalu  meninggal'  Beliau  bersabda,  'Bukan  itu  yang 
dinamakan  raqub,  tetapi  seorang  yang  tidak  memberikan  kebahagiaan  kepada 
anaknya  sama  sekali. '  Beliau  melanjutkan,  'Lalu  menurut  kalian  siapakah  orang 
yang  kuat  itu?'  Peram  berkata,  'Kami  menjawab.  Yaitu  orang  yang  yang  tidak 
dapat  dikalahkan  oleh  orang  lain.'  Beliau  menjawab,  'Bukan  itu,  tetapi  orang 
yang  dapat  menguasai  dirinya  saat  marah. " 

Kata  artinya  orang  yang  anaknya  selalu  meninggal  dunia, 
iiu  asal  makna  dari  ucapan  orang-orang  Arab.  Dan  arti  hadits  di  atas 
adalah.  Kalian  meyakini  bahwa  seorang  raqub  yang  menyedihkan  itu 
adalah  orang  yang  tertimpa  musibah  dengan  kematian  anak-anaknya, 
padahal  sebenarnya  bukan  itu,  tetapi  orang  yang  anak-anaknya  tidak 
ada  yang  meninggal  sama  sekali,  sehingga  ia  tidak  dapat  mengais 
pahala  dengan  kesabaran  dan  derita  karena  ditinggal  mati  anaknya, 
dan  tidak  ada  yang  akan  menjadi  pahala  yang  mendahuluinya. 
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Kalian  juga  meyakini  bahwa  orang  yang  kuat  adalah  orang  yang 
kekar  yang  tak  terkalahkan  saat  dalam  perkelahian,  bahkan  ia  dengan 
mudah  membanting  dan  mengalahkan  lawan-lawannya.  Padahal  se¬ 
benarnya  bukan  itu,  akan  tetapi  orang  yang  dapat  mengendalikan  di¬ 
rinya  saat  marah.  Inilah  orang  kuat  sesungguhnya  yang  sangat  sedikit 
ada. 

Hadits  ini  menimjukkan  keutamaan  kematian  anak  dan  dapat  ber¬ 
sabar  menerimanya.  Hadits  ini  juga  dapat  menjadi  dalil  bagi  kalangan 
yang  mengutamakan  menikah;  yaitu  madzhab  Hanafi  dan  sebagian 
ulama  madzhab  kami. 

Di  dalamnya  juga  terkandung  anjuran  untuk  meredam  kemarahan 
dan  menahan  diri  saat  marah  agar  tidak  kalap  dan  terjadi  perkelahian. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang  yang 
amarahnya  sedang  memuncak. 


'M  U;  *  II  ^  iilj  jjl  «P  4-*^  'j  I.,'! 


"Sesungguhnya  aku  tahu  suatu  kalimat  yang  apabila  diucapkan,  maka  akan 
hilanglah  kemarahan  yang  didapatinya,  yaitu,  "Aku  berlindung  kepada  Allah 
dari  godaan  setan  yang  terkutuk". 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  kemarahan  yang  landasannya  bu¬ 
kan  karena  Allah  Ta'ala  adalah  buatan  setan.  "Dan  sepantasnya  bagi 
orang  yang  marah  agar  berlindung  kepada  Allah  Ta  'ala  dengan  mengu¬ 
capkan. 


"Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  setan  yang  terkutuk."  karena  perlindu¬ 
ngan  kepada  Allah  Ta'ala  merupakan  sebab  redanya  amarah. 

Ucapan  laki-laki  yang  sedang  marah  tadi. 


W 


^  J 


^7^ 


"Apakah  engkau  menyangka  aku  orang  gila?"  Adalah  perkataan  orang 
yang  tidak  faham  ajaran  agama  Islam  dan  belum  tercerahkan  dengan 
syariat  suci  ini.  Sehingga  ia  menganggap  bahwa  isti'adzah  (meminta 
perlindungan  dari  Allah  Ta’ala)  itu  hanya  berlaku  untuk  orang  gila 


c  Kitab  (Sopan  &antan.  Ailatamiliim.  dan  AdabJ 
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saja  dan  ia  tidak  sadar  bahwa  amarahnya  itu  dari  ulah  setan.  Kare¬ 
na  kemarahan  itu  dari  setan  maka  jiwanya  tidak  menemukan  kese¬ 
imbangan,  mudah  mengucapkan  hal  yang  bathil  dan  gampang  mela¬ 
kukan  hal-hal  yang  tidak  terpuji.  Karena  itu  Nabi  ShalMlahu  Alathi  wa 
Sallam  mewasiatkan  kepada  orang  yang  meminta  nasehat  kepada  be¬ 
liau  maka  beliau  katakana,  4-^'  ^  "jangan  marah!"  sementara  orang  itu 
mengulang-ulang  permintaan  nasehatnya  dan  Nabi-pun  mengulang- 
ulang  wasiat  beliau,  S/  "jangan  marah!",  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  menambahkan  sama  sekali  wasiat  beliau  padahal  lelaki 
tadi  mengulang-ulang  permintaannya,  ini  adalah  bukti  yang  nyata 
bahwa  kerusakan  yang  akan  timbul  dari  sebab  kemarahan  itu  amatlah 
besar.  Besar  kemungkinan  orang  yang  marah  dalam  hadits  itu  adalah 
seorang  munaBk  atau  orang  arab  badui  yang  belum  tercerahkan.  Wal- 
lahu  A'lam. 


(31)  Manusia  Tercipta  Sebagai  MaKhluk  yang  Tidak 
Dapat  Menguasai  Diri 


jiit  i»  dijj.  jJj;  Gli  J  i’  J?  »3^ 
^3  aJIp  iul  (Jl^  <3)i  ot  tin'j  y. 

JijJti  ot  u  ^  ^ST  ^\  L*J  Jli 

liiU  ^  2t  J^l 

dUUi  V 


6S92.  A&a  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Setelah  Allek  Ta'ala  rntembentuk  rupa  Adam 
maka  Dia  meninggalkannya  untuk  beberapa  saat,  sehingga  Iblis  dapat 
mengitari  Adam  dan  memandanginya,  siapakah  makhluk  ini?  Ketika 
Iblis  melihatnya  seorang  yang  kosong  bagian  tengahnya  (maksudnya 
perut)  maka  ia  menyimpulkan  Adam  tercipta  sebagai  makhluk  yang  ti¬ 
dak  mampu  menguasai  diri. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  366). 


dy  01 


/i  Gli  .^9^f 

y 

s  r 

d 
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6593.  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas, 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfith  Al-Asyraf  (nomor  366). 

•  Tafsir  Hadits:  6592  -  6593 

Perkataannya,  ^  "...mengitarinya  (Adam)..."  asal  katanya  ada¬ 
lah  (-4^  —  artinya,  berputar  di  sekitarnya  atau  mengitarinya. 
Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xaa  Sallam  bersabda. 


i\j  uli 

"...Ketika  Iblis  melihatnya  seorang  yang  kosong  bagian  tengahnya  (maksud¬ 
nya  perut)..."  diketahuilah  bahwa  Adam  terdpta  sebagai  makhluk  yang 
tidak  dapat  menguasai  dirinya.  Maksud  dari  “tidak  dapat  menguasai 
dirinya"  adalah,  tidak  mampu  menguasai  dirinya  dari  berbagai  ma¬ 
cam  syahwat  dan  hawa  nafsu.  Dikatakan  juga  bahwa  maksudnya,  ti¬ 
dak  dapat  menguasai  diri,  menepis  rasa  was-was  dari  dirinya.  Dan 
dikatakan  juga  maksudnya  adalah,  tidak  dapat  menahan  amarahnya 
ketika  dia  sedang  emosi.  Sedangkan  yang  dimaksudkan  dengan  tabi'at 
ini  yaitu  Bani  Adam  (anak  keturunan  Adam)  secara  keseluruhan,  bukan 
Adam  saja. 


M* 


(31)  Larangan  Memukul  Wajah 


SUt  ^0^1  JJlS  lii  (ij  ^  iil 


6594.  AMullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Al-Mughirah  Al-Hizami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Jika  salah  satu  di  antara 
kalian  berkelahi  dengan  saudaranya  maka  hindarilah  memukul  wajah." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13892). 


^  i:  oui  Slli 

v>i  lii  juj  jtiy'  i* 


6595.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad  dengan  sanad  ini.  Ia  berkata,  "Jika 
salah  seorang  dari  kalian  memukul..." 


•  Takhrij  Hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13703). 
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eUt  Jjii  \ii  Jii  ^3  ^  i)i  JU  ,^1  5:^> 


6596.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Jika  salah  satu  di  antara  kalian  berkelahi  dengan  saudaranya 
maka  jauhilah  memukul  muka." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12796). 


«1^  jil  \2jj-  Gii  (J ^  is»  lili  .n«^v 
Jii  Al  ju  jii  l-j-J.  J  ^ 

U3I1  j;u  tii  ^3  ^  iii 


6597.  UiwidwHah  6m  Mu'adz  Al-Anbari  telfdi  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  mendengar  Ayyub  telah  membe¬ 
ritahukan  hadits  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Jika  salah  seorang  dari  kalian  berkelahi 
dengan  saudaranya  maka  janganlah  memukul  muka." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14858). 


J  ^  jldi  Cja  J\  ^  oi  lili 

JtiJi  o<  cM-")'  131^  ^ 

JU  3^5  53^3*  v'}?  tji 


5,^  Ji  fST  ^ 


6598.  'Nashr  bin  AH  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Mutsanna  bin  Said,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Ayyub,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam  ber¬ 
sabda,...."  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Hatim,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam,  beliau  bersabda,  "Jika  salah  satu  di  antara 
kalian  berkelahi  dengan  saudaranya  maka  hindarilah  memukul  wajah, 
karena  Alhidi  Ta'ala  menciptakan  Adam  dengan  rupa-Nya." 


•  Takhri)  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  14858). 


lili  lili  Jjj.  jiiJi  ^  lili 

SUt  ^lit  j;ii  \l\  Jis  Jbj  ^  i)i  JU  ^^1  J 


6599.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dushshamad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yahya  bin  Malik  Al-Maraghi,  yakni  Abu  Ayyub,  dari  Abu  Hurai¬ 
rah,  bahwa  Rasulullah  Shallalltdiu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  sa¬ 
lah  satu  di  antara  kalian  berkelahi  dengan  saudaranya  maka  hindarilah 
memukul  wajah." 


«  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14858). 


•  Tafsir  Hadits;  6594  -  6599 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam  bersabda. 


c  Kitab  ^opafl  Jantan,  6ilatiifmhim.  dan  Ada^ 
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«  ^  ^ 
iimm  ■ 


li  J;U  lil 


'7*fc«  sfl/flh  satu  di  antara  kalian  berkelahi  dengan  saudaranya  maka  hinda¬ 
rilah..." 


Dalam  riwayat  yang  lain  dikatakan, 


"Jika  salah  satu  dari  kalian  memukul. . . " 
Dalam  riwayat  yang  lain. 


lil 


U  jji  V 

", .  .janganlah  sekali-kali  memukul  loajah." 

Pada  riwayat  lain  disebutkan. 


"Jika  salah  satu  di  antara  kalian  berkelahi  dengan  saudaranya  maka  hindarilah 
memukul  wajah,  karena  Allah  Ta'ala  mendptakan  Adam  dengan  rupa-Nya." 

Ulama  berkata,  "Di  dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  keras  me¬ 
mukul  bagian  wajah;  karena  wajah  adalah  bagian  tubuh  yang  paling 
sensitif,  mudah  terluka  saat  terkena  pukulan;  jika  sampai  terluka  maka 
rupa  menjadi  cacat  dan  tidak  bisa  ditutupi,  karena  wajah  merupakan 
bagian  tubuh  yang  nampak,  dan  sekaligus  menjadi  tempat  panca  indra 
itu  berada;  jika  dipukul  akan  mudah  rusak  atau  berkurang.  Larangan 
ini  juga  berlaku  bagi  seorang  laki-laki  yang  terpaksa  memukul  istrinya, 
anaknya  atau  budaknya;  ia  harus  menghindari  memukul  wajah. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Karena  Allah  Ta'ala  mendptakan  Adam  dengan  rupa-Nya." 

Ini  termasuk  dalam  golongan  hadits-hadits  Asma'  wa  Shifat.  Di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Iman  yang  lalu  telah  dijelaskan  hukumnya  dengan  sangat 
gamblang;  sebagian  ulama  tidak  mentakwilnya,  mereka  hanya  me¬ 
ngatakan,  "Kami  meyakini  bahwa  itu  benar  adanya,  makna  literalnya 
bukan-lah  yang  dimaksud  dan  mengandimg  makna  yang  patut  bagi 
Allah  Ta'ala."  Ini  adalah  madzhab  mayoritas  ulama  salaf  dan  merupa- 
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kan  madzhab  yang  paling  aman.  Kalangan  kedua  berusaha  mentak- 
wilnya  dengan  takwil  yang  sesuai  dengan  keagungan  dan  kesucian 
Allah  Ta'ala,  dan  Allah  Ta'ala  tidak  ada  sesuatu  apapun  yang  menye- 
rupai-Nya. 

Al-Maziri  berkata,  "Hadits  dengan  redaksi  di  atas  adalah  yang 
benar  dan  shahih.  Tetapi  sebagian  perawi  ada  yang  meriwayatkaimya 
dengan  redaksi, 

"Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  menciptakan  Adam  seperti  rupa  Yang  Maha- 
Pengasih."  Redaksi  ini  tidak  benar.  Besar  kemungkinan  perawi  meri¬ 
wayatkan  makna  dan  ia  jatuh  dalam  kesalahan  yang  fatal."  Al-Maziri 
berkata  lagi,  "Kesalahan  juga  telah  dilakukan  oleh  Ibnu  Qutaibah  yang 
memahaminya  secara  literal,  sehingga  ia  berkata,  'Allah  Ta'ala  mem¬ 
punyai  rupa  tetapi  tidak  sama  dengan  rupa-rupa  lain.'  Apa  yang  ia 
ucapkan  ini  sangat  fatal,  karena  rupa  mengandaikan  adanya  susu¬ 
nan  dan  setiap  hal  yang  tersusun  pasti  baru,  sedangkan  Allah  Ta'ala 
bukanlah  Dzat  yang  baru.  Jadi,  Allah  Ta'ala  tidak  tersusun,  sehingga 
mustahil  Allah  Ta'ala  memiliki  rupa  (bentuk  fisik),"  Pernyataan  ini 
sebenarnya  tidak  jauh  beda  dengan  statement  kaum  anthromorphis- 
me  (mujassimah;  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  Allah  Ta'ala  memiliki 
sifat  persis  seperti  sifat  makhluk),  Allah  Ta'ala  memiliki  bentuk  jasmani 
yang  tidak  sama  dengan  bentuk  jasmani  lain.  -Mereka  latah  meniru¬ 
kan  kalangan  Ahlusunnah  yang  menyatakan  Allah  Ta'ala  adalah  syai' 
(sesuatu)  yang  tidak  sama  dengan  sesuatu-sesuatu  yang  lain.  Perbeda¬ 
an  antara  keduanya  sangat  jelas;  kata  syai'  (suatu)  itu  tidak  mengan¬ 
dung  arti  kebaruan  sama  sekali,  berbeda  dengan  kata  jism  (bentuk  jas¬ 
mani)  dan  shurah  (rupa)  yang  secara  otomatis  mengandung  arti  susu¬ 
nan  dan  komposisi  dan  ini  berarti  baru. 

Untuk  mematahkan  statement  Ibnu  Qutaibah  ini  juga  bisa  dikata¬ 
kan,  Jika  kamu  menghendaki  dengan  ungkapan  'Allah  Ta'ala  mempu¬ 
nyai  rupa  yang  tidak  sama  dengan  rupa-rupa  lain,'  bahwa  Allah  tidak 
secara  otomatis  terdiri  dari  komposisi  dan  susunan  yang  baru  itu.  ma¬ 
ka  berarti  rupa  Allah  Ta'ala  itu  tidak  hakiki,  sehingga  kata  "rupa"  di 
sini  tidak  menunjukkan  arti  literalnya,  berarti  kata  "rupa"  pun  mem¬ 
butuhkan  takwil. 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  takwil  hadits  di  atas; 
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Pertama,  Dhamir  dalam  kata  'Shuratihi'  itu  kembali  pada  saudara 
yang  dipukul.  Dan  ini  didukung  oleh  hadits  Muslim  ini. 

Kedua,  Dhamir  itu  kembali  pada  kata  Adam  dan  ini  sangat  lemah. 

Ketiga,  dhamir  itu  kembali  pada  kata  Allah  Ta'ala,  sehingga  itu 
menjadi  susunan  idhafah  tasyrif  (penyandaran  satu  kata  dengan  mak¬ 
sud  pengagungan),  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


"...biarkanlah  onta  betina  Allah  itu"  (QS.  Asy-Syams;  13),  juga  seperti  kata 
(rumah  Allah),  dan  kata-kata  lain  yang  semisal  dengan  itu. 
Perkataannya, 


"Qataddh  berkata  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Malik  Al-Maraghi  dari  Abu 
Hurairah..." 


Kata  Al-Maraghi  dinisbatkan  kepada  Al-Maraghah,  yaitu  satu  ba¬ 
gian  dari  Kabilah  Al-'Azd,  bukan  kepada  Negara  Al-Maraghah  yang 
terdapat  di  Negara  non  Arab.  Ibnu  Jarir  At-Thabari  menyebutkan  bah¬ 
wa  itu  dinisbatkan  pada  satu  tempat  di  bagian  Oman.  Dan  masih  ada 
beberapa  perkataan  lain  yang  kaitannya  dengan  penyebutan  Al-Mara¬ 
ghi  ini  tetapi  yang  paling  terkenal  adalah  seperti  yang  kami  sebutkan. 
Wallahu  A'lam. 


(32)  Kecaman  Keras  Bagi  Orang  yang  Menghukum 
Manusia  Tanpa  Alasan  Syar'i 


(J^  ^UJt  Ju  JJ  ^  53^ 

Jiii  c-jjJi  (V  -^3 

J j-ij  tlt  Jl3i  03^*^  3^  Vt*XA  LJ 


I^aII  ^  *^i  (Jj^  f^J  (j^ 


6600.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
bin  Ghiyats,  dari  Hisyam  bin  Unvah,  dari  ayahnya,  dari  Hisyam  bin 
Hakim  bin  Hizam,  ia  berkata,  "Ketika  berada  di  Syam  ia  menemukan 
orang-orang  yang  dipanaskan  di  bawah  terik,  matahari  sambil  kepala¬ 
nya  disiram  dengan  minyak.  Maka  ia  berkata,  'Ada  apa  ini?'  Dijawab, 
'Mereka  dihukum  karena  korupsi  harta  kharaj  (salah  satu  sumber  pe¬ 
masukan  Baitul  Mal).'  Ia  berkata,  'Ketahuilah!  Bahwa  aku  pernah  men¬ 
dengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguh¬ 
nya  Allah  akan  menyiksa  orang-orang  yang  menghukum  umat  manu¬ 
sia  di  dunia." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Kharaj  wa  Al-lmardh 
wa  Al-Fat,  Bab  FH  At-Tasydid  Fit  Jibayah  Al-Jizycdi  {nomor  3045),  Tuhfah 
Al- Asyraf  (nomor  11730). 
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^  jii  U  lili.  J\  .nn  *  \ 

ijisi  a*  ^LsJb  J^liiVi  j-'iT  ^13^  J? 

fUA  jiii  ^;>Ji  !}iii  ?(4iti  u  jui  ,_^i 

jju  aUI  0l  J  aUI  <.5^^  i  J  CpOLa.!^  . 

lili  ^  j-ii!i  o>;1j  j^,ii 


6601.  Ahu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
"Hisyam  bin  Hakim  bin  Hizam  melihat  para  petani  di  Syam  yang  di¬ 
panaskan  di  bawah  terik  matahari.  la-pun  bertanya,  'Apa  salah  mereka?' 
Orang-orang  menjawab,  ‘Mereka  di  tahan  karena  korupsi  jizydh.'  Mtdax 
Hisyam  berkata,  ‘Aku  bersaksi  bahwa  aku  telah  mendengar  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  akan 
menyiksa  orang-orang  yang  menghukum  umat  manusia  di  dunia." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6600. 


lj jii'  J  ^  J  *  y 

J,  Sijj  -c.yi  \si.,  fii*  I^lr  3;>  ^ 

Jii  aii  ^  j^-y,  ii>tj  jii 


6602.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  dan  Abu  Mu'a- 
wiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  I$haq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
merelai  semua  (Waki',  Abu  Mu'awiyah  dan  Jarir)  dari  Hisyam  dengan 
sanad  ini.  Dalam  hadits  Jarir,  Sementara  gubernur  Palestina  saat  itu 
adalah  Umair  bin  Sa'd.  lalu  hisyam  menemuinya  dan  menyampaikan 
hadits  kepada  sang  gubernur.  Dan  ia-pun  memerintahkan  untuk  mem¬ 
bebaskan  para  petani  itu. 
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•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6600. 


iM  S*3  -^3  (S?  f'^  o?  ^ 

J\  ?iii  U  jui  ^;>Ji  frtsl  ja^ji  ^  Lib'  jJLlj 
vl;i  iii  0)  j}i:  (i;}  ^  iii  JU  iji  oJL*^ 


6603.  i4bu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urzvah  bin  Az-Zubair,  bahwa  Hisyam  bin  Hakim  bin 
Hizam  saat  berada  di  daerah  Htmsh  menjumpai  seseorang  yang  sedang 
menjemur  para  petani  di  bawah  terik  matahari  karena  telat  membayar 
jizyah.  Maka  ia  berkata," Ada  apa  ini?  Sungguh  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya 
Allah  akan  menyila  orang-orang  yang  menghukum  umat  manusia  di 
dunia." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6600. 


•  Tafsir  Hadits:  6600  >  6603 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


.^1 


"Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  akan  menyiksa  orang-orang  yang  menghukum 
manusia..." 


Hadits  ini  harus  difahami  bahwa  ancaman  ini  ditujukan  kepada 
orang  yang  menghukum  tanpa  alasan  syar'i,  sehingga  tidak  masuk  da¬ 
lam  hadits  ini  setiap  hukuman  yang  ditegakkan  karena  alasan  syar'i; 
seperti  hukuman  Qishah  (hukuman  yang  sama  diberikan  atas  perbua¬ 
tan  yang  sama;  seperti  membunuh  dihukum  juga  dengan  dibunuh). 
Had  (hukiunan  yang  sudah  di  tetapkan  di  Al“Qur'an;  seperti  pencuri 
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dipotong  tangannya),  Ta'zir  (hukuman  yang  diberikan  oleh  hakim  yang 
pantas  menurutnya;  seperti  diarak  keliling  kampimg  bagi  orang  yang 
suka  berbuat  onar  misalnya),  dan  lain-lain. 

Perkataannya,  idVt  ^  J-t't  "...para  petani...",  maksudnya  adalah, 
mereka  para  petani  dari  luar  Arab. 

Dalam  hadits  Jarir  disebutkan. 


" ...Sementara  gubernur  Palestina  saat  itu  adalah  Umair  bin  Sa'd." 

Inilah  nama  yang  tertera  di  dalam  mayoritas  naskah;  yaitu  Umair 
bin  Sa'd.  tetapi  di  dalam  sebagian  naskah  tertera  Umair  bin  Sa'id. 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  benar  adalah  nama  yang  pertama  seba¬ 
gaimana  yang  dibacakan  oleh  guru-guru  kami,  tertera  dalam  mayori¬ 
tas  naskah  dan  terdapat  dalam  banyak  riwayat.  Nama  lengkapnya  ada¬ 
lah  Umair  bin  Sa'd  bin  Umair  Al-Anshari  Al-Awsi  dari  Bani  Amr  bin 
Auf.  Ia  diangkat  menjadi  gubernur  di  Hims  oleh  Umar  bin  Al-Khath- 
thab.  Dia  diberi  julukan  “Yusabbih".  Kakeknya  adalah  Abu  Zaid  Al-An- 
shari,  salah  satu  shahabat  penghafal  dan  pengumpul  Al-Qur'an  yang 
terkenal.  Walldhu  A'lam. 


(34)  Bab  Perintah  Bagi  Orang  yang  Lewat  Dengan 
Membawa  Senjata  di  Mesjid  atau  di  Pasar  atau  di 
Tempat-Tempat  Umum  Lainnya,  Agar  Dia  Memegangi 
atau  Menutupi  Bagian  yang  Tajam 


(JU  ,y.  ,y.  1  •  t 
i^u-  ^  J olii  lili  i  A  juj 
^  iil  JU  iji  Jlii  J4j  ^ 

l^JUi  iuii  JUj 


6604.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syatbah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -Ishaq  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sementara  Abu  Bakar  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Amr,  ia  “mendengar  Jabir  berkata, 
"Seseorang  berlalu  di  mesjid  dengan  membawa  anak  panah,  lalu  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepadanya,  'Pegangilah  ma¬ 
ta  panahnya." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Ya'khudzu  bi  Nushul  An- 
Nabl  idza  Marra  FU  Al-Masjid  (nomor  451),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qawl 
An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Man  Hamala  'Alayna  As-Silah 
fa  Laysa  Minna  (nomor  7073). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid,  Bab  Izhar  As-S(7«h  Fii  Al-Mas- 
jid  (nomor  717). 


760 


76! 


C  Kitab  &opan  Aantun,  Ailatiifrahim,  dan 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Kana  Ma'ahu  Siham 
Falya'khudz  bi  Nishaliha  (nomor  3777),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2527). 


Jlij  l3a>.  .  A  ^  © 

(j?  ^  Jaluij 

ji  0*^1  ^  5;  ?>U-j  il  iai  j;p 


6605.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-Abu  Ar-Rabi'  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  sementafa  Yahya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Yahya-,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  "Bahwa  seseorang  berlalu  di  mesjid  dengan  mem¬ 
bawa  beberapa  anak  panah  dan  mata  panahnya  terlihat,  lalu  ia  dipe¬ 
rintahkan  untuk  mengambili  mata  panahnya  agar  tidak  mengenai  se¬ 
orang  muslim." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qawl  An- 
'Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  Man  Hamala  'Alayna  As-Silah/a  Laysa 
Minna  (nomor  7074),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2513). 


S4  ^  o?  ^  .ni  *  n 


L4^  V  oT  jir  ^  j  3 

i^L>  (jj-rfj  oiT  Jiij  J* J  'i?! 


6606.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  jabir,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  “Bahwa  beliau  pernah  memerintahkan  seseorang  yang  menye- 
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dekahkan  anak  panah  di  dalam  masjid  agar  ia  tidak  berlalu  dengan  ma¬ 
sih  membawa  anak  panah  itu  kecuali  memegangi  mata  panahnya."  Ibnu 
Rumh  berkata,"  Orang  itu  bersedekah  dengan  anak  panah." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  An-Nabl 
Yadkhulu  bihi  Al-Masjid  (nomor  2586)/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2919). 


J  ^  ^  ia:;.  ^  iLU  isic  jdU-  *  V 

uy  u  iiij  >;i  jui  ju  uiulj  Lib  a  uju^; 

6^ J  izjw;  uu3l: 


6607.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Bur- 
dah,  dari  Abu  Musa,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jika  salah  satu  dari  kalian  melewati  suatu  majlis  atau  di  da¬ 
lam  pasar,  sementara  di  tangannya  terdapat  anak  panah,  maka  hendak¬ 
lah  ia  memegangi  mata  panahnya,  hendaklahda  memegangi  mata  pa¬ 
nahnya,  hendaklah  ia  memegangi  mata  pancdmya." 

Ia  berkata,  "Maka  Abu  Musa  berkata,  'Demi  Allah  kita  tidak  meninggal 
dunia  sampai  sebagian  kita  mengarahkan  anak-anak  panah  itu  ke  wajah 
sebagian  yang  lain." 


•  Takhrij  Hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asynrf  (nomor  9080). 


^ fy.  i?  .  n  *  A 

\J^y  {J^  cy  ly  ^ 

^  T*  ^ 

J,  jt  -J,  iSi  ju  idij  ^  ii  Jd 


(  Kitab  &opan  ^aatun.  SilaUmahim,  dan  Adab^ 
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66IOS,  Abdulkh  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Muhammad  bi  Al-Ala'  telah 
memberitahukan  h^pada  kami  -teks  hadits  milik  Abdulldh-,  keduanya 
berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid, 
dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam,  beliau  bersabda,  "Jika  salah  satu  dari  kalian  berlalu 
di  dalam  masjid  kami  atau  pasar  kami  sambil  membawa  panah,  maka 
hendaklah  ia  memegangi  mata  panahnya  dengan  telapak  tangannya, 
karena  dikhazvatirkan  mengenai  salah  s&rrang  dari  kaum  muslimin." 

Atau  beliau  bersabda,  "hendaklah  ia  menggenggam  mata  panahnya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Buldiari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Al-Murur  Fii  Al-Masjid 
(nomor  452)  seperti  itu.  Kitab  AUFitan,  Bab  Qawl  An-Nabiyy  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  Man  Hamala  ’Alayna  As-Silahfa  Laysa  Minna  (no¬ 
mor  7075). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  An-Nabl  Yadkhulu  Fii 
Al-Jannah  (nomor  2586)  seperti  itu. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Kana  Ma'ahu  Siham 
Falya'khudz  bi  Nishaliha  (nomor  3778),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9039). 


•  Tafsir  Hadits;  6604  -  6608 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"kepada  orang  yang  berlalu  di  dalam  mesjid,  "Hendaklah  dia  memegangi  anak 
panahnya  agar  tidak  mengenai  salah  seorang  dari  kaum  muslimin."  Pada¬ 
nya  terdapat  adab  ini,  yaitu  hendaklah  siapa  saja  yang  ingin  melewati 
orang-orang  di  dalam  mesjid  dengan  membawa  anak  panah  atau  sen¬ 
jata  tajam  lainnya  memegang  anak  panah  itu  atau  tertutupi  sarungnya. 


tidak  hanya  di  mesjid  tapi  di  tempat-tempat  keramaian  seperti  pasar 
dan  lain-lainnya. 

Kata  dan  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  artinya 
bagian  yang  tajam  daripada  anak  panah. 


(35)  Bab  Larangan  Mengacungkan  Senjata  Tajam 
Kepada  Seorang  Muslim 


odi  \2jji  Jii  ^  jJi}  isiUi  ^ 

_jj(  JlS  ut  o?'  (Ir^ 

r  ''  ^  ^  ^  ^  ^ 

sut  6ir  iij  ipi;  id;  &)u3i 


6609.  Amr  An-Naqid  dan  Ibnu  Abi  Untar  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Amr  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
"Abu  Al-Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Barang  siapa 
yang  mengacungkan  senjata  tajam  kepada  saudaranya,  maka  malaikat 
melaknatnya,  sampai  ia  meletaJdamnya  meskipun  itu  saudara  kandung¬ 
nya  sendiri." 


•  Takhri)  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14436). 


^  ^3  ^  -^1 JU  (^1  ^  5>;>  y 


6610.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Mu¬ 
hammad,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  redaksi  yang  sama  dengan  hadits  di  atas. 
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GShalA 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14472). 


4A>1  4Ul  Jj-ij  jjp  \a  li>  JU  jJ 

a''  ^  ^  *  ' 

ls^  J^j  ^^Jii  (*JL^3 

jDl  ^  Syi>-  ^  ^a*  OUal»iJl 


6611.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzoij 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Inilah  hadits  yang  te¬ 
lah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam.  Lalu  ia  menuturkan  beberapa  hadits,  di  antaranya  ada¬ 
lah;  'IhisHiw/ifl/i  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Janganlah  salah 
seorang  dari  kalian  mengacungkan  senjata  tajam  kepada  saudaranya, 
karena  ia  tidak  tahu  mungkin  setan  mengambil  senjata  itu  di  tangannya 
(lalu  membunuhnya),  sehingga  ia  terperosok  ke  dalam  lubang  neraka," 


•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qawl  An- 
Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Man  Hamala  'Alayna  As-Silahfa  Laysa 
Minna  (nomor  7072)  Tuhfith  Al-Asyraf  (nomor  14710). 


•  Tafsir  Hadits:  6609  -  6611 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


AiilJ  t)U  j[jS 


"Barang  siapa  yang  mengacungkan  senjata  tajam  Iwpada  saudaranya,  maka 
malaikat  melaknatnya,  sampai  (ia  meletakkannya)  meskipun  itu  saudara  kan¬ 
dungnya  sendiri," 

Hadits  di  atas  menegaskan  kembali  kehormatan  seorang  muslim, 
sehingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  melarang  menakut-na- 


( Kitab  iSopan  &antiin.  ^ilatnfrahim,  dan  Ada^ 
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kutinya,  mengancam  dan  menerornya.  Larangan  melakukan  hal-hal 
ini  bersifat  umum;  baik  terhadap  orang  yang  tertuduh  ataupim  tidak 
seperti  saudara  sendiri;  sama  saja  main-main  atau  tidak;  karena  mena¬ 
kut-nakuti  orang  muslim  hukumnya  haram  secara  mutlak,  dan  terka¬ 
dang  tanpa  disadari  terjadi  hal-hal  yang  membahayakan,  sebagaimana 
tertera  dalam  hadits  berikutnya.  Perkataannya,  "...malaikat  melaknat¬ 
nya,  . . "  ini  menunjukkan  bahwa  perbuatan  itu  haram. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


£  d\k^\  jiJ  tiji:  Si  Si 

J 


"Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengacungkan  senjata  tajam  kepada 
saudaranya,  karena  ia  tidak  tahu  mungkin  setan  mengambil  senjata  itu  di  ta¬ 
ngannya  (lalu  membunuhnya)..." 

Perkataannya,  V  "Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  menga¬ 
cungkan..."  ini  benar,  meskipim  konteknya  pemberitaan  tetapi  makna¬ 
nya  adalah  larangan.  Sama  seperti  Brman  Allah  Ta'ala, 


"...Janganlah  seorang  ibu  menderita..."  Dan  telah  saya  paparkan  bebera¬ 
pa  kali  bahwa  larangan  dengan  kata  pemberitaan  seperti  ini  lebih  me¬ 
ngena  daripada  kata  larangan  langsung. 

Dan  perkataannya, 

"...mungkin  setan  mengambil..."  Maksudnya  adalah,  dia  tidak  sadar 
melemparkan  apa  yang  di  tangannya,  lalu  betul-betul  mengenai  sau¬ 
daranya  sehingga  membunuhnya. 


(36)  Bab  Keutamaan  Menghilangkan  Hal  yang 
Membahayakan  dari  jalan 


^  A)  i  o^  J  ji  jJU  J  ^  ^ 

tji jWi  (^gip  >^3  J^3  J 


6612,  Vfl/iyd  bm  Vflhyfl  te/ob  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku 
membacakan  hadits  di  depan  Malik,  dari  Sumay,  pelayan  Abu  Bakar,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
xm  Sallam  bersabda,  'Suatu  ketihi  seorang  laki-laki  berjalan  di  jalanan, 
lalu  ia  menemukan  duri  di  tengah  jalan  dan  ia-pun  menghilangkannya. 
Allah  bersyukur  kepadanya  (atas  perbuatan  terpujinya),  sehingga  Dia 
mengampuninya." 


•  Takhjij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  di  dalam  Kitab  Al-lmarah,  Bab 
Bayan  Asy-Syuhada,  hadits  nomor  4917. 


^  y,j^  (i?  ^  ^  >  r 

y  fLj  J.:>  jii  ju  s>;> 

v  jfi'  lii  (Jlii 

'  kJi 


768 


769 


(  Kitab  6opBn  bantun,  ^ilaturrahim,  dan  Adab^ 

6613.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Seorang 
laki-laki  menemukan  duri  di  tengah  jalan,  lalu  ia  berkata,  'Demi  Allah, 
akan  aku  singkirkan  duri  itu  sehingga  tidak  membahayakan  kaum  mus- 
limin.'  Dan  l(dci-laki  itu-pun  dirruisukkan  ke  dalam  surga," 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12619). 


J-LJl  CJli^  jJaJl 


6614.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubai- 
dullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sa/i!am  beliau  bersabda,  "Aku  melihat 
seorang  lald-laki  yang  berjalan-jalan  di  dalam  surga,  sebab  saat  (di  du¬ 
nia)  ia  pernah  menebang  pohon  yang  menjorok  ke  tengah  jalan  dan  da¬ 
pat  membahayakan  manusia." 


•  Takhrij  Hadits 

EMtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12408). 


4^  aui  ya  <0)1  J  y  J  0^  y  y 

y  J  CpJI^  (1)1  tJli 


6615.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberi- 
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^ th 

C^hahin 

tahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu  Huraircdt, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dahulu 
pernah  ada  pohon  yang  membahayakan  kaum  muslimin,  lalu  seorang 
laki-laki  datang  dan  menebangnya,  kemudian  ia  masuk  surga." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14656). 


6616.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Aban  bin  Sham'ah,  Abu  Al-Wa- 
zi'  telah  memberitediukan  kepadcdcu.  Abu  Barzah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ia  berkata,  "Aku  berkata,  'Wahai  Nabiyyullah!  Ajarilah  aku 
sesuatu  yang  dapat  bermanfaat  bagdcu,'  Beliau  bersabda,  'SingJdrhmlah 
hal  yang  membahayakan  kaum  muslimin  di  tengah  jalan." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Imathah  Al- 
Adza  'an  Ath-Thariq  (nomor  3681),  Tuhfah  Al-Asyfbf  (nomor  11594). 


y}  O?  .  ’V  ^  W 

cJi  Jii  ;3>:  b1  ot  Sj;;  J  ij-  J 

H  J\  b;  fLj  J 

Jj-ij  Jlii  Aj 

Ji  lir  jiii  ilr  jiii  ^3  iji  JU  k 


6617.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin 
Syuaib  bin  Al-Habhab  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Al- 
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C  Kitab  i&opan  ^tnn,  ^ilaturrahim,  dan  Adab^ 

\Nazi'  Ar-Rasihi,  dari  Abu  Barzah  Al-A$lami,  bahwa  Abu  Barzah  ber- 
hita"  Aku  berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
'Wahai  Rasulullahl  Aku  tidak  tahu  apakah  aku  masih  hidup  setelakmu, 
maka  bekalilah  diriku  dengan  sesuatu  yang  bermanfaat  bagiku  di  sisi 
Allah.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Lakukan  ini 
dan  itu'  -  Abu  Bakar  lupa  apalah  hal-hal  itu  dan  singkirkanlah  hal-hal 
yang  membahaycdum  dari  jalanan." 

*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  6616. 


•  Tafsir  Hadits:  6612  -  6617 

Hadits-hadits  dalam  bab  ini  menjelaskan  keutamaan  menghi¬ 
langkan  hal-hal  yang  berbahaya  dari  jalan;  baik  berupa  pohon  yang 
membahayakan,  menghilangkan  duri  dan  paku,  menyingkirkan  batu, 
kotoran,  bangkai,  dan  lain-lain.  Menyingkirkan  hal-hal  berbahaya  ini 
dari  jalanan  termasuk  salah  satu  dari  cabang-cabang  keimanan,  se¬ 
bagaimana  tertera  dalam  hadits  shahih.  Hadits-hadits  ini  pula  meng¬ 
ingatkan  kembali  akan  keutamaan  melakukan  hal-hal  yang  bermanfa¬ 
at  bagi  kaum  muslimin,  dan  menghilangkan  hal-hal  yang  dapat  mem¬ 
bahayakan  kaiun  muslimin. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


Jj jJaJl  ^  cJlj 


"Aku  melihat  seorang  laki-laki  yang  berjalan-jalan  di  dalam  surga,  sebab 
saat  (di  dunia)  ia  pernah  menebang  pohon  yang  menjorok  ke  tengah  jalan..." 
Maksudnya,  ia  mendapatkan  nikmat  di  surga  dengan  berbagai  macam 
kenikmatan,  hanya  karena  dia  pernah  memotong  pohon  yang  menjo¬ 
rok  ke  tengah  jalan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bersabda. 


^  tfi'iii  >(3 

"...dan  singkirkanlah  hal-hal  yang  membahayakan  dari  jalanan."  Seperti  ini¬ 
lah  yang  tercantum  di  banyak  naskah  yaitu  dengan  kata  yfj  artinya 
adalah  singkirkanlah.  Pada  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  kata 
yfj  artinya  sama  seperti  yang  di  atas. 


(37)  Bab  Keharaman  Menyiksa  Kucing  dan  Hewan  Jinak 

Lainnya 


aU)  jjjl 

Jiu  J;-  <4^  5^  si;;!  c:jip  JU  4U  4)1 

^  Yj  M  4^^  0??  ^  ^ 

jaI^  ^  jri; 


6618.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  bin  Ubaid  Adh~Dhuba'i  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Juwairiyah  bin  Asma'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Seorang  perempuan  disiksa  di  neraka  se¬ 
bab  kucing,  ia  menyekapnya  sampai  mati,  sehingga  ia-pun  masuk  nera¬ 
ka  karena  menyakiti  kucing  itu.  ia  tidak  memberinya  makanan  dan  mi¬ 
numan  saat  ia  menyekapnya  dan  ia  juga  tidak  melepaskannya  agar  me¬ 
makan  serangga-serangga  hewan-hewan  darat." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  Kitab  As-Salam,  Bab  Tahrim  qatl  Al- 
Hirrah,  hadits  nomor  5813. 


i. .  * 


^  ty-  cf"  u^'  y  'Yy*  ^  <y- ^ 


.f'  f' 
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(  Kitab  &opan  bantun,  Ailaturrahim.  dan  Adab^ 


^ LS^ 


6619,  Harun  bin  Abdulldh  dan  Abdullah  bin  jajar  bin  Yahya  bin  Khalid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  dari  Ma'n  bin  Isa,  dari  Ma¬ 
lik  bin  Anas,  dari  Haji',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Muhammad  Shal- 
lalMu  AlaM  zaa  Sallam  dengan  redaksi  yang  semakna  dengan  hadits 
juwairiyah. 


•  Takhiij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  Kitab  As-Salam,  Bab  Tahrim  tjatl  Al- 
Himdi,  hadits  nomor  5815. 


pj  pj  \^xM  (Ui  c4ip  fLj 

J5i;  i^po; 


6620.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  A'la 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari 
Naji',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa 
Sallam  bersabda,  'Seorang  wanita  disiksa  di  neraka  sebab  kucing  yang 
ia  sekap;  ia  tidak  memberinya  makanan  dan  minuman  dan  juga  tidak 
melepaskannya  agar  ia  dapat  makan  serangga-serangga  darat." 


«  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  Kitab  As-Salam,  Bab  Tahrim  qatl  Al- 
Hirrah,  hadits  nomor  5814. . 


^3  4i  iii  ju  0^  J  ^ 


^  J' 

6621.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dari  Said  Al- 
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^ _ ^arali_iji 

Cd^hahih  Musimn 

Maqburi,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  redaksi  yang  sama  dengan  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  Kitab  As-Salam,  Bab  Tahrim  qatl  Al- 
Hirrah,  hadits  nomor  5814. 


(.iii  xp  ^\j  \2jj-  .^^Yt 

Jiil  J j-i J  J*  u  lii  J\i 

<dip  ami  3^j  ^4^ 

^  Su  \^/j  *jjA  3t  (.1^  j\^\  5t>ii 

(IjU  ^  (>j^'  Vj 


6622.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurraz- 
zaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  “Inilah  hadits 
yang  dituturkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Lalu  ia  menuturkan  beberapa  hadits,  antara  lain;  'Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Seorang  wanita  masuk  ne¬ 
raka  sebab  kucingnya  (kucing  betina  atau  jantan),  ia  menyekapnya  de¬ 
ngan  tidak  memberinya  makanan  dan  minuman  dan  ia  juga  tidak  me¬ 
lepaskannya  agar  memakan  serangga-serangga  darat,  sehingga  dia  mati 
dalam  keadaan  kurus  kering." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  Kitab  As-Salam,  Bab  Tahrim  (jatl  Al- 
Hirrdh,  hadits  nomor  5819. 

Hadits  ini  luput  dari  pantauan  Imam  Al-Mizzi,  sehingga  ia  tidak 
menyebutkannya  di  dalam  kitab  Tuhfah  Al-Asyraf  dalam  Kitab  As-Sa- 
lam. 


(38)  Bab  Keharaman  Sombong 


Ujjl>-  *— s-ijd  'V  y  ir 

yh\  (4^^  jiApVf  dl;: 

Vlll  ^  ll  ^  l  ' 


« jiij  ^13  yiji  jji  ^3  ^  iji  JU» 


**0  •.  ' 
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6623.  Ahmad  bin  Yusuf  Al-Azdy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar 
bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  lshaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Muslim 
Al-Agharr  bahwa  ia  telah  memberitahukan  kepadanya  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri  dan  Abu  Hurairah,  keduanya  berkata,  '"Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Keagungan  adalah  sarung  Allah,  dan  ke¬ 
sombongan  adalah  selendang  Allah;  barang  siapa  yang  menyaingi-Ku 
niscaya  Aku  menyiksanya. " 


«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3968). 


•  Tafsir  Hadits:  6623 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


^Ip  ^  jljj  tSjljl  yi\ 
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"Keagungan  adalah  sarung  Allah,  dan  kesombongan  adalah  selendang  Allah; 
barang  siapa  yang  menyaingi-Ku  niscaya  Aku  menyiksanya  "  Seperti  inilah 
yang  tercantum  pada  semua  naskah.  Kata  ganti  pada  kalimat,  "sarung- 
Nya  dan  selendang-Nya"  kembali  pada  Allah  Ta'ala  itu  sudah  diketahui. 
Ada  kata  yang  dibuang  di  sini,  diperkirakan;  Allah  Ta'ala  berfirman. 


Sii} 


"...dan  barang  siapa  yang  menyaingi~Ku  padanya  niscaya  Aku  akan  menyik¬ 
sanya." 

Maksud  kata  "...menyaingi-Ku..."  adalah,  berbuat  seperti  itu, 
sehingga  memberikan  arti  bahwa  dia  bersaing  dengan  Allah  Ta'ala.  Ini 
merupakan  ancaman  yang  keras  terhadap  kesombongan  yang  jelas-je¬ 
las  pengharamannya. 

Adapun  penamaan  "sarung  dan  selendang",  sebagai  meU^ora  (kata 
kiasan)  saja.  Seperti  orang-orang  Arab  biasa  mengatakan,  "Si  polan 
benderanya  adalah  zuhud  dan  selimutnya  adalah  taqwa",  mereka  ti¬ 
dak  memaksudkan  dengan  kata-kata  ini  kain  bendera  atau  kain  sarung 
yang  dipahami,  tetapi  maksud  mereka  adalah  sifat  orang  itu.  Seperti  itu 
pula  yang  dikatakan  oleh  Al-Mazzi. 


(39)  Bab  Larangan  Membuat  Putus  Asa  Seseorang  Dari 

Rahmat  Allah  Ta'ata 


J  aJ  ^  ouii  ^  ^  .nn 1 1 

(ij  -osl  JU  iol  5f  0I>U 

jis  ju;  iii  dij  dSuj  iji  ^  iiij  jii  ot 

:s  Jii  V  ot  Jp  j%;  (>  i  li  i; 
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6624.  Switwirf  bin  Sa'id  telah  memheritahuhm  kepada  kami,  dari  Mu'tamir 
bin  Sulaiman,  dari  ayahnya,  Abu  Imran  Al-Jauni  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jundub,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  '"Ada  seorang  yang  berkata,  'Demi  Allah,  Allah  tidak 
akan  mengampuni  orang  ini'  Padahal  Allah  Ta’ala  berfirman,  'Siapa 
saja  orang  yang  bersumpah  bakm  Aku  tidak  mengampuni  orang  ini, 
maka  (saksikanlah)  Aku  telah  mengampuninya  dan  melebur  pahala 
amalmu." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6624). 


•  Tafsir  Hadits:  6624 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


Jp  J%  (^.^1  li  Jli  Ju;  61 J  oSuJ  V  Jli  6i 
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778  (^ha^  Mu^tftu 

Jli  LiS^  jf  t-.[s'^\j  o'itftj  kXi  (1)^^  V  01 


"Atifl  seorang  yang  berkata,  Demi  Allah,  Allah  tidak  akan  mengampuni  orang 
ini.  Padahal  Allah  Ta’ala  berfirman,  Siapa  saja  orang  yang  bersumpah  bah¬ 
wa  Aku  tidak  mengampuni  orang  ini,  maka  (saksikanlah)  Aku  telah  meng¬ 
ampuninya  dan  melebur  pahala  amalmu."  Atau  sebagaimana  yang  beliau 
sabdakan. 

Arti  kata  Jt5  adalah  bersumpah. 

Hadits  ini  menguatkan  pendapat  mazhab  Ahlussunnah  tentang 
kemungkinan  AUah  Ta'ala  mengampuni  hamba-Nya  meskipim  belum 
bertaubat  terlebih  dahulu,  dengan  catatan  jika  Allah  Ta'ala  menghen¬ 
daki  memberikan  ampunan. 

Kalangan  Muktazilah  menggunakan  hadits  ini  sebagai  dalil  terha¬ 
pusnya  pahala  dengan  kemaksiatan  dan  perbuatan  dosa  besar.  Semen¬ 
tara  kalangan  Ahlussunnah  berpendapat  bahwa  pahala  suatu  ibadah 
tidak  dapat  terhapus  kecuali  dengan  kekufuran.  Mereka  mentakwil 
terpuruknya  pahala  karena  dibandingkan  dengan  dosa-dosanya.  Ini 
juga  bisa  disebut  hilangnya  pahala  secara  metaforik  (majaz).  Atau  me¬ 
mungkinkan  juga  bahwa  ini  berlaku  pada  syari'at  sebelum  islam,  dan 
seperti  inilah  hukum  yang  berlaku  pada  mereka. 


(40)  Bab  Keutamaan  Orang-Orang  Lemah  dan  Orang 
Orang  yang  Menyembunyikan  Identitasnya 


4^ip  Aiil  4lll  ^  u^ 

ij'  psi  jj  jis  (ij 


6625.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hafash 
bin  Maysarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Al-Ala"^  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Banyak  sekali  orang  yang 
berambut  lusuh  yang  pasti  ditolak  saat  bertamu,  tapi  jika  ia  bersumpah 
pasti  dikabulkan  oleh  Allah." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6624). 


•  Tafsir  Hadits:  6625 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


i)i  pit  v'>!Vb  ^>1;  <LjS\ 


*  t 


"Banyak  sekali  orang  yang  berambut  lusuh  yang  pasti  ditolak  saat  bertamu  ji¬ 
ka  ia  bersumpah  pasti  dikabulkan  oleh  Allah." 


Kata  artinya,  yang  rambutnya  acak-acakan,  yang  berdebu, 

tidak  diberi  minyak  dan  tidak  rapi.  Kata  maksudnya,  ti¬ 

dak  mulia  di  pandangan  manusia,  sehingga  mereka  mengusirnya  dari 
pintu-pintu  rumah  mereka  sebagai  penghinaan  kepadanya.  Tetapi, 
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(&habflt Muslimj 

(Uit  ‘J  “jika  ia  bersumpah  pasti  dikabulkan  oleh  Allah"  Yaitu^ 
seandainya  dia  bersumpah  agar  sesuatu  itu  teijadi  niscaya  Allah  Ta'ala 
akan  kabulkan  doanya  sebagai  penghormatan  Allah  Ta'ala  padanya.  Ini 
semua  menunjukkan  besarnya  kedudukan  orang  tersebut  di  sisi  Allah 
Ta'ala,  meskipun  tampak  hina  di  hadapan  manusia.  Wallahu  A'lam. 


(41)  Bab  Larangan  Mengucapkan,  '^Umat  Manusia  Telah 

Rusak" 


uJU-  uiij;  .nnrn 

Jis  Jis  J#4^ 

J'i  ^  (*^3  ‘^'  (.5^ 

^  ^  j!  viiJU 
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6626.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  abahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  bersabda  (H)"  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami  ia  berkata,  "Aku  telah  membacakan  ha- 
dits  kepada  Malik,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  hdizm  Rasulullah  Slmllallahu  Alaihi  jva  Sallam  bersabda,' 
Jika  sesecrrang  berkata,  "Umat  manusia  telah  rusak",  maka  dialah  yang 
paling  rusak” 


Abu  Ishaq  berkata,  "Aku  tidak  tahu,  yang  benar  itu  "...dialah  yang 
paling  rusak"  atau  "...dialah  yang  merusak  mereka." 
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*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  AKAdab,  Bab  85  (nomor 
4983),  Tuhfiih  AUAsyraf  (nomor  12623  dan  12741), 


J  c  jj  ‘c^  6'^’j  o5  V  i;  I3lt  .  n  %  r  V 

jJaJ,  ^  J?  OUiP  J  ^ 

lA^  (Js4^  (1;^  fji  OL«4^ 


6627.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Rauh  bin  Al~Qasim  (H)  Ahmad 
bin  Utsman  bin  Hakim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid  bin 
Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  bin  BM, 
keduanya  (Raiih  dan  Sulaiman)  dari  Suhail  dengan  sanad  ini  seperti 
redaksi  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12643  dan 
12676), 


•  Tafsir  Hadits:  6626  -  6627 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


iili  yr-;\  Jii  iM 


"Jihn'seseorang  berkata,  'Umat  manusia  telah  rusak',  maka  dia-lah  yang  pa¬ 
ling  rusak." 

Ada  dua  riwayat  dalam  hal  ini,  yang  pertama. 


"...maiai  dialah  yang  paling  rusak."  Dan  yang  kedua. 


"...maka  dialah  yang  merusak  mereka."  Tetapi  riwayat  yang  pertama  yang 
lebih  dikenal.  Yang  menguatkannya  adalah  satu  riwayat  yang  saya 
sebutkan  di  Kitab  Hilyah  Al-'AuUya'  pada  biografi  Suiyan  Ats-Tsauri, 
dengan  redaksi. 


c  Kitab  Aopan  Aaittnn.  6ilatiifffihini.  dan  Adab^ 
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"...maka  dia  termasuk  yang  paling  rusak."  Al-Humaidi  berkata  dalam 

rangka  menggabimgkan  antara  dua  riwayat  yang  shahih  ini,  (^4^^  34* 
inilah  yang  popular.  Maknanya,  dialah  yang  paling  rusak.  Adapun  ri¬ 
wayat  34*  maksudnya,  dialah  yang  menjadikan  manusia  rusak 
padahal  sebenarnya  mereka  tidak  rusak. 

Ulama  bersepakat  bahwa  kecaman  ini  tertuju  kepada  orang  yang 
mengucapkan  perkataan  ii\i  dengan  tujuan  merendahkan  umat  manu¬ 
sia,  meremehkan  mereka,  menganggap  dirinya  sendiri  yang  paling  baik 
dan  menjelek-jelekkan  kondisi  mereka;  karena  ia  tidak  tahu  rahasia 
Allah  Ta'ala  pada  makhluk-Nya  dalam  kondisi  semacam  itu. 

Sedangkan  orang  yang  mengucapkan  perkataan  itu  atas  dasar 
prihatin  saat  melihat  kondisinya  sendiri  dan  kondisi  umat  yang  ku¬ 
rang  perhatian  dalam  urusan  ibadah,  maka  itu  tidak  apa-apa.  Seperti 
seandainya  ia  mengatakan,  "Yang  saya  tahu  yang  namanya  umat  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  itu  shalat  semua?!"  Inilah  pe¬ 
nafsiran  Imam  Malik  terhadap  hadits  ini  dan  diikuti  oleh  seluruh  ula¬ 
ma. 


Al-Khathabi  berkata,  "Arti  hadits  di  atas  adalah  seseorang  senan¬ 
tiasa  mencela  kondisi  umat  manusia,  menyebut  kejelekan-kejelekan 
mereka  dan  menyatakan,  'Manusia  telah  rusak'  dan  lainnya.  Jika  orang 
itu  telah  melakukan  ini  semua  maka  sebenarnya  dia-lah  yang  paling 
rusak,  jauh  lebih  buruk  dari  mereka  karena  tumpukan  dosa  sebab  men¬ 
jelekkan  mereka,  kesombongan  dan  merasa  dirinya  lebih  baik  daripa¬ 
da  mereka.  Wallahu  A'lam. 


(42)  Bab  Wasiat  Kepada  Tetangga  dan  Berbuat  Baik 

Kepadanya 


iiAij  ^  ^ duu jL^ ^  .^^rA 
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6628.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  (H)  Qutaibah  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Laits  bin  Sa'd  9H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  dan  Yazid  bin  Harun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  (Malik  bin  Anas,  Al-Laits 
bin  Rumh,  Abdah  dan  Yazid  bin  Harun)  dari  Yahya  bin  Sa'id  (H)  Mu- 
hammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami -teks  ha- 
dits  miliknya-,  Abdul  Wahab  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Aku  mendengar  Yahya  bin  Sa'id,  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin 
Amr  bin  Hazm  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Amrah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya,  bahwa  ia  mendengar  Aisyah  berkata,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  Shallalhdiu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Jibril 
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senantiasa  berwasiat  kepadaku  agar  berbuat  baik  kepada  tetangga,  se¬ 
hingga  aku  mengira  ia  akan  memberikan  hak  warits  kepadanya." 

*  Takhnj  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Al-Wushah  bi  Al-Jar  (nomor 
6014), 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Haqq  Al-Jiwar  (nomor 
5151). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  A^-Shilah,  Bab  Moa  Ja'a  FU 
Haqq  Al-Jiwar  (nomor  1942). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Haqq  Al-Jiwar  (nomor  3673), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoT  17947). 

•f 


f  C/-  jLiUl  .  'V  ^  Y  ^ 

4^^  jiip  ^  S-Ifip  ^  ^  53^ 


6629.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Abu 
Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Aisydh,  dari  blabi  Mu- 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  redaksi  yang  sama  de¬ 
ngan  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17028). 


3^  ^  C/'  i .  n  ^  r  ^ 


i  1; >  jij  u  fLj  4^  hi\ 
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6630.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qaxvariri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin 
Muhammad,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ibnu  Umar  ber- 
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Ma,  ‘Rasulullah  ShaMlahu  Alaihi  m  Sallam  bersabda,  'Jibril  senan¬ 
tiasa  berwasiat  kepadaku  agar  berbuat  baik  kepada  tetangga,  sehingga 
aku  mengira  ia  akan  memberikan  hak  warits  kepaknya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Wushah  bi 
Al-Jar  (nomor  6015),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7421). 


^13  jJt  eli  .n^r  ^ 

^  juj  lilt  >ir  >;!  ju 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 

^  >1 

lii  ji  ut  ^  (*-^3 

JLfcljuj  Lto^L* 


6631.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  -teks  hadits  milik  Ishoij-,  Abu  Kamil  berkata,  Abdul  Aziz  bin 
Abdushamad  Al-Ami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  sementara 
Ishaq  berkata,  Abdul  Aziz  bin  Abdushamad  Al-Ami  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Imran  Al-Jauni  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dza^  ia  berkata,  “Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Wahai  Abu  Dzar!  Jika  kamu 
memasak  lauk  pauk,  maka  perbanyak  kuahnya,  dan  berilah  tetangga- 
tetanggamu." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Moa  Ja'a  Fii  Jfcfsfln'  Ma' 
Al-Maraq  (nomor  1833)  secara  panjang  lebar. 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Man  Thabakha  Falyuk- 
tsir  Ma'ahu  (nomor  3362),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  11951). 


,  ki,  ji'  J  •■'“'rr 
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jit  p  »;u  3^  ^U4>  lii  4^ 


6632.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bdh  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al~Jauni,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit, 
dari  Abu  Dzar,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  kekasihku  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  berwasiat  kepadaku,  'Jika  kamu  memasak  lauk 
pauk  maka  perbanypklah  kuahnya,  kemudian  lihatlah  keluarga  tetang¬ 
gamu,  lalu  berikanlah  yang  layak  untuk  mereka." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  6631. 

•  Tafsir  Hadits:  6628  -  6632 

Hadits-hadits  dalam  bab  ini  menjelaskan  tentang  wasiat  keharusan 
memperhatikan  tetangga-  banyaknya  hak-hak  yang  mereka  miliki  atas 
kita/  dan  keutamaan  berbuat  baik  kepada  mereka.  Disebutkan  pada 
hadits  di  atas. 


#  ^  1  ^ 


"...lalu  berikanlah  yang  layak  untuk  mereka."  Maksudnya,  berikanlah  se¬ 
dikit  dari  masakarunu  itu  kepada  mereka. 


Jt-K-il- 


(43)  Bab  Sunnahnya  Menampakkan  Keceriaan  Saat 

Begumpa 


ouIp  dlc-  «Siju-  jit  .wrr 

^  ^ 

^  i:^=  V  ^3  ^  it  jii  jii  ji  i» 

jlt  *i3(  Iiui  JL=  it  3J3  ^3iijii 


6633.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al-Khazzaz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Ab- 
dullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar,  ia  berkata,  "Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  'Janganlah  meremeh¬ 
kan  suatu  kebaikan,  meskipun  hanya  keceriaan  wajah  saat  berjumpa  de¬ 
ngan  saudaramu." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Ja'a 
FH  Iktsari  Ma'  Al-Maraqah  (nomor  1833)  secara  panjang  lebar,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  11952). 


•  Tafsir  Hadits;  6633 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam, 


iiiAi  ot  jjj 
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"...meskipun  hanya  keceriaan  mjah  saat  berjumpa  dengan  saudaramu."  Arti 
kata  jii»,  atau  jU»,  atau  adalah  ceria. 

Hadits  ini  menganjurkan  tmtuk  selalu  melakukan  kebaikan  mes¬ 
kipun  hanya  sesuatu  yang  sangat  sedikit  dan  apa  adanya,  sampai-pun 
hanya  seulas  senyum  yang  tersungging  dari  wajah  saat  bertemu. 


44)  Bab  Sunnahnya  Memberikan  Pertolongan  Dalam  Hal 

yang  Tidak  Haram 


h\t  ju  y^y  y^  ij'  y  0^ 

Jj>  jii  u-i^  4Ji  Siji  li)  fL  j  ^  iit  JU  iii  J  y:,  j 

li  4^  OL^  4)41  1  jiiill  Jlii  aSL^Apt 


6634.  Abw  BflJtar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami  Ali  bin 
Mus-hir  dan  Hafash  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Buraid  bin  Abdullah,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata, 
"Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  didatangi  seseorang 
untuk  suatu  keperluan,  maka  beliau  menghampiri  para  shahabat  yang 
sedang  berkumpul  dan  berbincang-bincang,  lalu  bersabda,  'Bantulah, 
niscaya  htUan  akan  memperoleh  pahala  dan  Allah  akan  memenuhi  apa 
yang  Dia  suka  melalui  lisan  Nabi-Nya." 


•  Takhii}  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-6ukhari  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  BabAt-Tahridh  'AlaAsh-Shada^ah 
iva  Asy-Syafi'ah  Fiha  (nomor  1432),  Kitab  Al- Adab,  Bab  Ta'awun  Al- 
Mu'minin  Ba'dhihim  Ba'dha  (nomor  6027),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qawl 
Allah  Ta'ala  Man  Yasyfa'  Syafa'atan  Hasanatan  Yakun  LaHu  Nashibun 
Minha  wa  Man  Yasfa'  Syafa'atan  Sayyi'atan  Yakun  Lahu  Kiflun  Minha 
wa  Kanallahu  'Ala  Kulli  Syay'in  Muqita,  Kitab  At-Tauhid,  Bab  FU  Al- 
Masyi'ah  wa  Al-Iradah  (nomor  7476). 
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2,  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Fii  Asy-Syafa'ah  (nomor 
5131). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-llnt,  Bab  Maa  Ja'a  FU  Ad-Dal  'Ala  Al- 
Khair  f!afa'ilihi  (nomor  2672),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9036). 

•  Tafsir  Hadits:  6634 

Hadits  iiu  menganjurkan  agar  memberikan  pertolongan  (reko¬ 
mendasi)  kepada  orang-orang  yang  mempunyai  hajat  dan  kepenti¬ 
ngan  yang  bersifat  mubah;  baik  rekomendasi  kepada  presiden,  gu¬ 
bernur,  atau  pejabat  tinggi  lainnya;  baik  rekomendasi  kepada  raja  itu 
untuk  mencegah  kezhaliman,  pembatalan  hukuman  ta'zir  (sanksi), 
pengucuran  dana  bantuan  untuk  kaum  miskin,  dan  lain-lain.  Adapun 
pertolongan  dalam  meringankan  atau  membatalkan  hukuman  had 
(terkait  pelanggaran  pidana  atau  perdata)  maka  huktunnya  haram. 
Begitu  juga  pertolongan  dalam  pelaksanaan  kemaksiatan  ataupun  pe¬ 
nyerobotan  hak  adalah  haram. 


(45)  Bab  Sunnahnya  Berkawan  Dengan  Orang-Orang 
Shalih  dan  Menjauhi  Teman-Teman  yang  Jahat 


a 


i*  >3^  ^  odi  \2jj-  jsi.  jJt  .n^r« 

c  (^3  cf  L^y  ly 

J\  i  iiiij 

(U^3  ^  i^y  J}  ly  ly  'if-'J 

dUJl  J^ui"  ^>131  ,j^\j 

LS^j  4i^  ^13 

Ot  C»lj  Ot 

Ui  J  JjJtJ 


6635.  A&h  BoJbir  bm  Ahu  Syaibah  telah  memheritahuhin  kepada  kami,  Suf~ 
yon  bin  Uyain<0t  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin 
AbduUah,  dari  kakeknya,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Muhammad  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  (H)  Muhammad  bin  Al-Ala'  Al-Hamdani  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  -teks  hadits  miliknya-.  Abu  Usamidi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari 
Abu  Musa,  dari  Nabi  Muhammad  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  perumpamaan  berkawan  dengan  orang  shalih 
dan  berkawan  dengan  orang  jahat  adalah  seperti  seorang  penjual  mi¬ 
nyak  kasturi  yang  wangi  (misk)  dan  seorang  peniup  dapur  api  pandai 
besi.  Penjual  minyak  wangi,  dia  mungkin  akan  memberikan  kamu  mi¬ 
nyak  wanginya,  atau  kamu  akan  membeli  darinya  atau  minimal  kamu 
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mendapatkan  aroma  wangi  darinya.  Tetapi  peniup  dapur  tukang  besi, 
mungkin  dia  akan  membakar  pcikaianmu  atau  kamu  <dcan  mencium  bau 
yang  tidak  sedap/' 

* 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  FU  Al-'Ushar 
toa  bay'  Al-Misk  (nomor  2101)/  Kitab  Adz-Dzaba'ik  wa  Ash-Shaid,  Bab  Al- 
Misk  (nomor  5534),  Tuhfak  Al~Asyraf  (nomor  9059). 

•  Tafsir  Hadits:  6635 

Dalam  hadits  ini  Rasulullah  Shallallahu  Aladti  -wa  Sallam  mengum¬ 
pamakan  kawan  yang  shalih  sebagai  penjual  minyak  kasturi  yang  wa¬ 
ngi,  sedangkan  kawan  yang  buruk  perangai  sebagai  peniup  dapur  api 
yang  membantu  seorang  pandai  besi.  Hadits  ini  juga  menjelaskan  ke¬ 
utamaan  berkawan  dengan  orang-orang  yang  shalih,  orang  yang  ahli 
ibadah,  orang  yang  menjaga  kehormatan,  orang  yang  berbudi  luhur 
dan  berakhlak  mulia,  orang  yang  terkenal  menjaga  diri  dan  cendekia¬ 
wan.  Dan  juga  menjelaskan  larangan  bergaul  dengan  orang-orang  ber¬ 
perangai  buruk,  ahli  bid'ah,  biang  gosip,  residivis,  pengangguran,  dan 
lain  sebagainya  yang  mirip  dengan  mereka. 

Arti  kata  adalah  memberikanmu. 

Hadits  ini  juga  menjadi  dalil  kesucian  minyak  misik,  kesunnahan 
memakainya  dan  kebolehan  menjual-belikannya.  Hal  ini  mendapat¬ 
kan  kesepakatan  para  ulama.  Menurut  kalangan  Syi'ah  misik  itu  najis. 
Tetapi  pendapat  kaum  Syi'ah  ini  tidak  diperhitungkan  dalam  tataran 
keputusan  ijma'.  Termasuk  dalil-dalil  kesucian  minyak  misik  ini  ada¬ 
lah  ijma'  tersebut  di  atas  dan  hadits  ini;  yaitu, 

il-  d\  Uiij 

" . atau  kamu  akan  membeli  darinya."  karena  barang  najis  tidak  sah  di- 

perjual-belikan;  dan  juga  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  sendiri  memakainya  di  tubuh,  rambut  dan  saat  shalat.  Lebih  dari 
itu  beliau  memberitahukan  bahwa  minyak  misik  adalah  wewangian 
yang  paling  wangi.  Dan  kaum  muslimin  sejak  dahulu  kala  sampai 
sekarang  membolehkan  menggunakannya  dan  menjual-belikannya. 
Al-Qadhi  berkata,  "Cerita  yang  beredar  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  membenci  minyak  misik  maka  itu  hanya  sekedar 
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isu  yang  tidak  benar  dan  tidak  berbasis  data,  apalagi  keduanya  sampai 
menghukuminya  najis.  Bahkan,  dalam  sebuah  riwayat  Umar  bin  Al- 
Khaththab  pernah  membagikan  minyak  misik  ini  kepada  kaum  wanita 
muslimah.  Dan  seperti  diketahui  bahwa  AbduUah  putra  Umar  bin  Al- 
Khaththab  sangat  senang  menggunakan  minyak  ini."  Wallahu  A'lam. 


(46)  Bab  Keutamaan  Berbuat  Baik  Kepada  Anak*Anak 

Perempuan 


ij>.t  ouii  LL  J  i?  ^ 

^;)i  ^  Al  J-  iiiu  ii  \yj>  i»  f>  ^ 

auii  i  u'j;A!  Slii  uJJ  iiliij  ^5  p,  %  jJ 

5j^  ot  ^  *3il  4-s^ 

Jjli  *W'  ^J-^  ot  tlH 

{^jup  JLsfj  jjJu  i4J  ^^3  ^(^1 

jfl=  ^3 U®  I4^t  51^13  s>tj 
in  JU  jAji  U1S13  <i-;ii  p  \ip.  141» 

(|J-^3  ^4^*^  O.X>J 

jLJl  (3^  ^  <j^  tlr^i  s-;^^  cjUJI  ^3^ 


6636.  Muhammad  bin  Ahdulhh  bin  Quhzadz  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Salamah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Hazm  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Urwah,  dari  Atsyak  (H)  Abdullah  bin 
Abdurrahman  bin  Bahram  dan  Abu  Bakar  bin  Isihaq  telak  memberitahu¬ 
kan  kepadaku  -teks  hadifs  milik  keduanya-,  keduanya  berkata.  Abu  Al- 
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Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Abdullah  bin  Abu  Bakar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepa¬ 
danya,  bahwa  Aisyah,  istri  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  berkata,  "Seorang  perempuan  bersama  dua  orang  putrinya  datang 
kepadaku  untuk  meminta-minta,  namun  dia  tidak  mendapatkan  sesuatu 
apapun  dariku  kecuali  satu  buah  kurma.  Lalu  aku  pun  memberikan  se¬ 
buah  kurma  itu  kepadanya  yang  segera  ia  ambil  dan  dibagikan  kepada 
kedua  orang  putrinya,  sedangkan  ia  sendiri  tidak  memakan  sedikit  pun 
dari  buah  kurma  itu.  Kemudian  dia  pun  bangkit  dan  beranjak  pergi  ber¬ 
sama  kedua  putrinya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
datang  menemuiku  dan  aku  ceritakan  kepada  beliau  tentang  perilaku 
vmnita  tadi.  Lalu  beliau  bersabda,  'Barang  siapa  mendapat  suatu  cobaan 
berupa  anak-anak  perempuan,  kemudian  ia  berbuat  baik  terhadap  mere¬ 
ka,  maka  mereka  akan  menjadi  penghalang  baginya  dari  api  neraka." 

*  Takhrij  Hadits 
E>itakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  lttaqu  An-Nar  wa  law  bt 
Syiqqi  Tamrah  vm  Al-Qalil  min  Ash-Shadaqdh  (nomor  1418),  Kitab  Al- 
Adab,  Bab  Man  Taraka  Shabiyyata  Ghairihi  hatta  Tal'ab  bihi  aw  Qabbalaha 
aw  Mazajaha  (nomor  5995). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab  Maa  Ja''a  Fii 
An-Nafaqah  'Ala  Al-Banat  wa  Al-Akhawat  (nomor  1915),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  16350). 


UiSi  J\  cjijj  i'ys  uil. 

u4i:  i4j[rL'  it  jb*J  oJir  cJii 

5l  Jiii  fLj  4^  iii  JU  iiil  Jy:;)  (^jJi 


(  Kitab  6opan  &antun.  6ilatufmhiin.  dan  Ad^J 
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6637.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bakar  bin  Mu- 
dhar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Ibnu  Al~Had,  bahwa 
Ziyad  bin  Abu  Ziyad,  pelayan  Ibnu  Ayyasy  telah  memberitahukan  ke¬ 
padanya,  dari  Irak  bin  Malik,  Aku  mendengarnya  telah  memberitahukan 
kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  Aisyah  bahwa  ia  berkata,  "Seorang 
perempuan  miskin  bersama  dua  orang  putrinya  datang  kepadaku,  lalu 
aku  memberinya  tiga  buah  kurma,  dan  perempuan  itu-pun  membagi¬ 
kan  satu-persatu  untuk  kedua  anaknya  dan  ia  sendiri  kebagian  satu 
buah.  Sebelum  ia  memakannya  kedua  putrinya  memintanya,  lalu  ia-pun 
membelah  kurma  bagiannya  dan  mengasihkannya  kepada  keduanya. 
Aku  terenyuh  nwnydksikan  hal  itu  dan  aku  ceritakan  perilakunya  itu 
kepada  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  pun  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  untuknya  surga  sebab  peri¬ 
lakunya  itu,  atau  membebaskannya  dari  neraka  karena  perbuatannya 
itu." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16330). 


iu-t  Ji  Gi;:  iiGi  /js  Jjj-  .^^rA 

(i' 

.f'  ^ 

yij  bl  ;\Jr  uL' 

6638.  Amr  An-Nacjid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Ahmad  Az-Zu- 
bairi  telah  memberitahukan  kepala  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Bakar  bin 
Anas,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Barang  siapa  yang  membiayai  kehidupan  dua  anak 
perempuan  sampai  keduanya  baligh,  maka  orang  itu  datang  pada  hari 
kiamat  bersamaku.'  Beliau  merapatkan  jari-jari  tangannya," 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  1084). 
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*  Tafsir  Hadits:  6636  -  6638 

Hadits-hadits  ini  menjelaskan  keutamaan  berbuat  baik  kepada 
anak-anak  perempuan,  membiayai  mereka,  bersabar  mengurus  pen¬ 
didikannya  dan  segala  urusannya. 

Perkataannya,  ^'>4?  boleh  dibaca  seperti  itu  dan  boleh  juga 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Barang  siapa  mendapat  suatu  cobaan  berupa  anak-anak  perempuan... " 

Beliau  menyebut  anak  perempuan  sebagai  cobaan  karena  biasa¬ 
nya  manusia  tidak  senang  memiliki  anak  perempuan.  Hal  ini  telah 
ditegaskan  oleh  Allah  Ta'ala  dalam  firman-Nya, 


"Dan  apabila  seseorang  dari  merehi  diberi  kabar  dengan  (kelahiran)  anak  pe¬ 
rempuan,  hitamlah  (merah  padamlah)  mukanya,  dan  Dia  sangat  marah."  (QS. 
An-Nahl:  58). 


Perkataannya, 


Jy  ij'  S' 


"...bahwa  Ziyad  bin  Abu  Ziyad,  pelayan  Ibnu  Ayyasy  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Irak..."  dia  adalah,  Ayyasy,  yaitu  Ziyad  bin  Abu  Ziyad. 
Nama  Abu  Ziyad  adalah,  Maitsarah  Al-Madani  Al-Makhzumi  pelayan 
Abdullah  bin  Ayyasy  bin  Abu  Rabi'ah  bin  Al-Mughirah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Barang  siapa  yang  membiayai  kehidupan  dua  anak  perempuan  sampai  ke¬ 
duanya  baligh,  maka  orang  itu  datang  pada  hari  kiamat  bersamaku.'  Beliau 
merapatkan  jari-jari  tangannya."  Maksud  dari  sabda  beliau,  "^..membiayai 
kehidupan  dua  anak  perempuan..."  yaitu,  memberikan  kebutuhan  dan 
pendidikan  mereka. 


(47)  Bab  Keutamaan  Orang  yang  Anaknya  Meninggal 
Lalu  la  Bersabar  Dengan  Mengharap  Pahala  dari  Allah 

Ta'a/a 


Ji\  ^  djuu  ^  JU  ^ 

«—4^'  (J 


6639.  Yfl/iy«  hin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
membacakan  hadits  kepada  Malik  bin  Anas,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa- 
'id  bin  Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tiada  seorang  muslim  yang  ditinggal  mati 
oleh  tiga  orang  anaknya,  lalu  ia  disentuh  oleh  api  neraka  kecuali  hanya 
sebentar  saja." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Ayman  wa  An-Nudzur,  Bab  Qaulullah 
Ta'ala  Via  Aqsamuu  bUlahi  Jahda  Aymanihim  (nomor  6656). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Moa  Ja'a  Fii  Tsawab  Man 
Qaddama  Waladan  (nomor  1060). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Man  Yutawaffa  Lahu  Tsa- 
latsah  (nomor  1874),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13234). 
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jf  ^  ^ 

^ ^\j ijij ii:u3 d:i^ 
t)  ^  uiS^  3;a;  jij^ji  j:^ 

^\  VI  y^\  ^  h\ii  ^  5i  vi 


6640.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An~Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitckukan  kepada  kami,  ketiganya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah 
(H)  Abd  bin  Humaid  dan  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdurrazzaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya 
(Sufyan  dan  Ma'mar)  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  Malik  dan  dengan 
redaksi  yang  sama  dengan  haditsnya,  hanya  saja  dalam  hadits  Sufyan 
disebutkan,  "Lalu  ia  masuk  neraka  kecuali  hanya  sebentar  saja." 


*  Takhrij  Hadits 

Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al'Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Fadhlu  Man  Mata  Lahu 
Walad  Fahtasab  (nomor  1251). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Ja'a  FH  Tsawab  Man 
Hsfttfei  bi  Waladihi  (nomor  1603)/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoT  13133). 

3.  Hadits  Abd  bin  Hmnaid  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  13301).  * 


Jli  awI  J 

Ji  jii  ij)  J 1;  j\  £4^  l\'y\  cjui  &ji  cJUs  VI 


6641.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  tim 
Sallam  bersabda  kepada  kaum  wanita  Anshar,  "Tidak  ada  wanita  yang 
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( Kitab  ^pan  bantun,  Ailaturrahim.  dan  Adab) 

ditinggal  mati  tiga  orang  anaknya,  lalu  bersabar  mengharap  ridha  Allah, 
kecuali  wanita  itu  masuk  surga,"  Seorang  wanita  bertanya,  "jikalau 
hanya  dua?  Wahai  Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Dua  saja  (juga  dapat 
memasukkannya  ke  surga). " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12715). 


OljTi  J 

4^  iii  JU  iiii  j\  i\'y\  o;u.  jis 

iuJ;  Ija  d  \iJr\i  oA.  JU-^I  ial  J>ij  u  cj\^ 

liTj  lir ;  V  jii  iulp  \Xa  \UiLs  v  iirl*  i:  v: 

LL.  ^3  a;U  iii  ^  iai 

LijJj  (3^  ^J-SJ  sf^l  ^  (J^  iiip 

^4113  ^;pl3  si;;:!  cJuI  jdl  l^J  \J\S'  VI 

^\j  fhj  iii  jiii 


6642.  Abu  Kamil  Al-jahdari,  Fudhail  bin  HHS«m  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdur¬ 
rahman  Al-Ashbahani,  dari  Abu  Shalih,  Dzakwan,  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  ia  berkata,  "Seorang  wanita  datang  menemui  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Kaum  lelaki 
dapat  pergi  mendengarkan  haditsmu,  maka  sediakanlah  untuk  kami  sa¬ 
tu  hari  dari  waktumu  agar  kami  mendatangimu  dan  engkau  mengajar¬ 
kan  kepada  kami  ilmu  yang  telah  Allah  berikan  kepadamu.'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Berkumpullah  kamu  s^lian 
pada  hari  ini  dan  inU'  Kemudian  mereka  pun  berkumpul  pada  hari  itu 
lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  mereka  dan 
mengajarkan  kepada  mereka  apa  yang  telah  Allah  ajarkan  kepada  beliau. 
Kemudian  beliau  melanjutkan  sabdanya,  'Tidak  seorang  wanita  pun  dari 
kamu  sekalian  yang  ditinggal  mati  tiga  orang  anaknya  kecuali  mereka 
akan  menjadi  penghalang  baginya  dari  api  neraka.'  Lalu  salah  seorang 
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(<Shat^  l^rimJ 

wanita  bertanya,  Dan  dua  orang  anak,  dan  dua  orang  anak  dan  dua 
orang  anak?  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  'Dan 
dua  orang  anak,  dan  dua  orang  anak,  dan  dua  orang  anak. " 

*  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-llm,  Bab  Hal  Yuj'alu  li 
An-Nisa'  Yaumun  'Ala  Hidah  Fii  Al-'Ilm  (nomor  101-102),  Kitab  Al-Jana'iz, 
Fadhlu  Man  Mata  Laku  Walad  Fahtasab  (nomor  1249),  Kitab  Al-I'tisham 
bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Ta'allum  An-Nabiyy  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Ummatan  min  Ar-Rijal  wa  An-Nisa'  mimma  'Allamahullahu  Laysa  bi 
Ra'yin  xoa  Laa  Tamtsil  (nomor  7310),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4028). 


^  jlUj:  vu  jUJ tr 


A 

3 -"I  fc 


^  uL^  liijj  «o;  ^ 


6643,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  Al-Ash- 
bahani  dalam  sanad  ini  sebagaimana  redaksi  hadits  di  atas.  Semuanya 
menambahkan,  dari  Syu'bah,  dari  Abdurrahman  Al-Ashbahani,  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  mendengar  Abu  Hazim  telah  memberitahukan  dari  Abu  Hu- 
rairah,  ia  berkata,  "...tiga  anak  yang  belum  baligh." 


•  Takhtij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  6642. 


Jii  J^i  J  OP  3^1  Vii 


(  Kitab  ^opan  bantun,  ^ilahurahim,  dan  Adab  j 
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J ^  L*i  oli!'  oU  A#  Aj\  cJii 

,  -'f  '  “  ^'',1  •' 

4'J  jis  }i  i\f\  (Ul^t  (Uj  Jii 

IJL*  kijjjJ 

sSsJi  «uij  ii)!  iu  j\i  jt 


Al  a;;^  4;?!^ J  jiiJi  y1  Ju  4'3j  ^/j 

JU3  '*^ 

twikit  4j  ‘  *  -;f*"  ^4^  (*'^J  4^  (.J^  U'* 

jii  ?uu};  ^ 


6644.  Suivaid  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -teks  keduanya  hampir  sama-f  keduanya  berkata,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
As-Salil,  dari  Abu  Hassan,  ia  berkata,  Aku  berkata  kepada  Abu  Hurai- 
rah,  "Kedua  anakhi  telah  meninggal  dunia,  maukah  engkau  menyebut¬ 
kan  suatu  hadits  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  dapat 
menghibur  hati  kami  tentang  anak-anak  kami  yang  telah  mati?"  Abu 
Hurairah  berkata,  "Baiklah,  Anak-anak  kecil  (kaum  muslimin)  yang  te¬ 
lah  meninggal  dunia  menjadi  anggota  keluarga  surga  yang  paling  kecil 
yang  akan  menemui  kedua  orang  tuanya,  lalu  memegangi  pojok  bajunya, 
sebagaimana  aku  memegangi  ujung  bajumu  ini.  Ia  tidak  melepaskannya 
sampai  Allah  memasukkannya  dan  ayahnya  ke  dalam  surga." 

Dalam  riwayad  Suivaid,  ia  berkata,  "Abu  As-Salil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  la¬ 
daku,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  duri  At-Tai- 
mi  dengan  sanad  ini.  Abu  As-Salil  berkata,  ‘Apakah  engkau  mendengar 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suatu  hadits  yang  dapat 
menghibur  hati  kami  tentang  ketiga  anakku  yang  telah  meninggal?'  Abu 
Hurairah  berkata,  'Iya,  ada." 
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(<§iiah& 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14875). 


-hO  c/'  Cf'  (V 

i;\  hpl  ^  \J\S  Ji  lililj  ^ 

“jiv^  (^*  C/-  Ji 

1;  dJiii  i^J  ^3  ^  iii  si^Si  jii 

JlS  |iii  iliu  c^iiS  Jl5  oiu  i)  ^1  40il 

jUJi  £j>*  J^*XA  j'i^»rl 


s  a  ^  t  ^ 


p3  OjiUJt  Ji53  r44J  (ir* 

jbUl 


6645,  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaihah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numatr 
dan  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami  -teks 
hadits  milik  Abu  Bakar-,  ketiganya  berkata,  Ha/ash  bin  Gliiyafs  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Umar  bin  fiafash  bin  Ghiyats  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  kakeknya,  Thalq  binMu'awiyah,  dari  Abu  Zur'ah  bin  Amrbin 
Jarir,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Seorang  wanita  datang  menemui 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  membawa  anak,  dan 
berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Doakanlah  anak  ini,  aku  telah  ditinggal  ma¬ 
ti  tiga  anak/  Beliau  bersabda,  'Tiga  anakmu  telah  meninggal?'  Wanita 
itu  menjawab,  'Iya/  Beliau  bersabda,  'Sungguh  engkau  telah  memben¬ 
tengi  diri  dari  api  neraka  dengan  benteng  kokoh." 

Umar  berkata,  “di  antara  mereka;  dari  kakeknya."  Dan  selainnya  me¬ 
ngatakan,  "dari  Thalq,  tanpa  menyebutkan  kakek. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Man  Qadda- 
ma  Tsalatsah  (nomor  1876),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14891). 


(  Kitab  6opaii  Aantun,  ^itatTifraliim.  dan  Adab} 
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i*  .  t.' 


\2jJ-  VU  j!  ^33  eli  AM^ 

^  ^  ^  ^ 

U^  jij^  Oi  Ui  o'- 

\^  j\,.  lOii  ^  ii  Jb.  ^1  Ji  5i:^t  ojii  ju  5^:^ 

cJiS  Ji  3^j  ^  «iJ^ 

jUil  o  JlS 

’;  ^  ^  'J  ^ 


j^s3i  /ii  jj  jit  i» 


-^tJB  i 


lis 


6646.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Zubair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Thalq  bin  Mu'awiyah  An-Nakim'i,  Abu  Ghiyats,  dari  Abu  Zur'ah  bin 
Amr  bin  Jarir,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Seorang  wanita  da¬ 
tang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  mem¬ 
bawa  anak,  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Anak  ini  sakit  dan  aku 
mengkhazoatirkan  kesehatannya,  aku  telah  ditinggal  mati  tiga  anak' 
Beliau  bersabda,  'Sungguh  engkau  telah  membentengi  diri  dari  api  ne¬ 
raka  dengan  benteng  Iwkoh." 

Zuhair  berkata,  "dari  Thalq,  tanpa  menyebutkan  kun-yah." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6645. 


•  Tafsir  Hadits:  6639  -  6646 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


iu5  'y!  y^\ 


"Tiada  seorang  muslim  yang  ditinggal  mati  oleh  tiga  orang  anaknya,  lalu  ia 
diseHfwft  oleh  api  neraka  kecuali  hanya  sebentar  saja."  Para  ulama  mengata¬ 
kan,  maksud  dari  "...sebentar  saja."  Adalah  sebatas  seseorang  meng¬ 
ucapkan  sumpah.  Hadits  ini  menjadi  penjelas  firman  Allah  Ta'aJa, 


"Dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang  tidak  mendatanginya 
(neraka)."  (QS.  Matyam:  71)  Seperti  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Abu 
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Ubaid  dan  Jumhnr  ulama.  Bentuk  ucapan  sumpahnya  diperkirakan, 
"Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kamu  yang  tidak  mendatangi¬ 
nya  (neraka)" 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  hadits  ini  adalah  men¬ 
jelaskan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Maka  demi  Tuhanmu,  sungguh,  pasti  akan  Kami  kumpulkan  mereka  bersama 
setan..."  (QS.  Maiyam:  68). 


Ibnu  Outaibah  berkata,  "maksudnya;  memasuki  neraka  sebentar 
saja." 


Adapim  yang  dimaksudkan  pada  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  lotmu  yang  tidak  mendatanginya  (ne¬ 
raka)."  (QS.  Matyam:  71)  adalah,  berjalan  melewati  shirat,  yaitu  jem¬ 
batan  yang  ditancapkan  di  atas  neraka.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
maksudnya  berdiri  di  atas  shirat  itu. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda  kepada  kaum  wa¬ 
nita  Anshar, 


jf  Jli  aUI  J_^j  1j 


"Tidak  ada  wanita  yang  ditinggal  mati  tiga  orang  anak,  lalu  bersabar  meng¬ 
harap  ridha  Allah,  kecuali  wanita  itu  masuk  surga.  Seorang  wanita  bertanya. 
Jikalau  hanya  dua?  Wahai  Rasulullah!  Beliau  bersabda.  Dua  saja  (juga  dapat 
memasukkannya  ke  surga). " 

Artinya,  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang 
dua  anak  yang  mati  apakah  itu  cukup  untuk  mendapatkan  keuta¬ 
maan  ini?  Dan  beliau  mengiyakannya,  maka  sebelum  menjawab  itu 
kemungkinan  besar  beliau  telah  menerima  wahyu  dari  AUah  Ta'ala. 
Bahkan  pada  riwayat  selain  Muslim  dikatakan,  "...satu  juga  (sudah  da¬ 
pat  memasukkan  ke  surga." 

Perkataannya, 


(  Kitab  ^pan  bantun,  Ailafaiiraliim.  dan  Adab) 
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"...yang  belum  baligh..."  maksudnya,  yang  belum  mencapai  usia  baligh 
yang  mengl:\aruskan  dapat  dosa  ketika  berbuat  maksiat. 

Perkataannya, 

"...Anak-anak  kecil  (kaum  muslimin)  yang  telah  meninggal  dunia  menjadi 

anggota  keluarga  surga  yang  paling  kecil..."  Kata  Artinya,  anggota 

terkecil  pada  keluarga,  yang  tidak  bisa  pisah  jauh  dari  orang  tuanya. 

Perkataannya, 


.memegangi  ujung  bajumu  ini..."  Arti  kata  adalah  ujung  sesuatu. 
Perkataannya, 


SlJlj  :  JlS 


"...Ia  tidak  melepaskannya  sampai  Allah  memasukkannya  dan  ayahnya  ke 
dalam  surga."  Kata  atau  di  sini  mal^udnya  adalah,  tidak  me¬ 
ninggalkannya. 

Perkataannya, 


jbJl  UjJLSi  jUa^ij  Ali 

"Sungguh  engkau  telah  membentengi  diri  dari  api  neraka  dengan  benteng 

kokoh."  Kata  jO^-  (benteng),  pada  dasarnya  bermakna,  sesuatu  yang  di¬ 
jadikan  pengaman  pada  pinggir  kebun  baik  berupa  pagar  dari  kayu 
atauptm  tembok. 

Hadits-hadits  di  atas  menjadi  dalil  bahwa  anak-anak  kecil  kaum 
muslimin  yang  meninggal  dunia  secara  otomatis  menjadi  penduduk 
surga.  Sebagian  ulama  menyatakan  hal  ini  sebagai  ijma'.  Al-Maziri 
berkata,  "Adapun  anak-anaknya  para  Nabi  yang  meninggal  dunia  ma¬ 
ka  menurut  ijma'  seluruh  ulama  anak-anak  itu  pasti  menjadi  pendu¬ 
duk  surga."  Sementara  anak-anak  kecil  milik  selain  kaum  mukminin 
yang  meninggal  maka  mayoritas  ulama  menyatakan  mereka  di  dalam 


surga.  Bahkan  sebagian  kalangan  memastikan  mereka  berada  di  surga. 
Aliah  Tfl'fl/fl  berfirman, 

"Dan  orang-orang  yang  beriman,  beserta  anak  cucu  mereka  yang  mengikuti 
mereka  dalam  keimanan,  Kami  pertemukan  mereka  dengan  anak  cucu  mereka 
(di  dalam  surga).. . "  (QS.  Ath-Thuur;  21) . 

Sebagian  orang-orang  Mutakallimin  mengambil  sikap  diam  dalam 
masalah  ini,  maksudnya  anak-anak  kaum  muslimin  yang  meninggal 
itu  tidak  bisa  dipastikan  masuk  surga,  sama  saja  habiya  seperti  orang- 
orang  Mukallaf  (yang  sudah  dibebani  hukum)  dari  kaum  muslimin. 
Wallahu  A'lam. 


(48)  Bab  Apabila  Allah  Ta'a/a  Mencintai  Seorang  Hamba 
Maka  Allah  Ta'a/a  Akan  Membuat  Hamba-Hamba-Mya 
yang  Lain  Mencintainya 


iJ  ^  c/-  !Aj 

^  ia  usa  jiii 

us  >:l  ^13  ^3^1  ^  ^  J'i 

p  Jjj?sp  Is^uu^  JlS  Liap^  i^l 

i^daid  Jli  »3jaija  uSa  JaiC^  Ol  ^U-^i 


6647.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  ia  berkata,  **E^sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  Se¬ 
sungguhnya  apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba,  maka  Dia  akan 
memanggil  Jibril  dan  berfirman,  "Sesungguhnya  Aku  mencintai  si  polan 
maka  cintailah  dia!"  Jibril  pun  mencintainya.  Kemudian  Jibril  menyeru 
para  penghuni  langit,  'Sesungguhnya  Allah  mencintai  si  polan,  maka 
cintailah  dia!'  Para  penghuni  langit-pun  mencintainya.  Kemudian  dia 
pun  diterima  di  bumi.  Dan  apabila  Allah  membenci  seorang  hamba,  ma¬ 
ka  Dia  memanggil  Jibril  dan  berfirman,  "Sesungguhnya  Aku  membenci 
si  polan,  maka  bencilah  pula  dia!"  Jibril  pun  membencinya.  Kemudian 
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dia  menyeru  para  penghuni  langit,  'Sesungguhnya  Allah  membenci 
si  polan,  maka  bencilah  ia/  Para  penghuni  langit  pun  membencinya. 
Kemudian  kebencianpun  merambah  ke  bumi." 


•  Takhtij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12620). 


jUJi  lli Ju^  ^  ^  t  A 

3*3  v*3  0^' 


6648.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  rr^mberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ab¬ 
durrahman  Al-Qari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Qutaibah 
berkata,  Abdul  Aziz  Ad-Daratvardi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi  (H)  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'at$i  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abtsar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala'  bin  Al-Mu- 
sayyab  (H)  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  m^beritahukan  kepadaku, 
Ibnu  Wahab  telah  memberitahuJain  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  semua  (Ya'tfub,  Abdul  Aziz,  Al- 
Ala'  dan  Malik  bin  Anas)  dari  Suhail  dengan  sanad  ini.  Hanya  saja 
dalam  hadits  Al-Ala'  bin  Al-Musayyab  tidak  mencantumkan  tentang 
kebencian. 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Qutaibah  dari  Ya'qub  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam 
Kifflii  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  INa  Min  Surah  Maryam  (nomor  3161), 
Tttft^ftAl-Asyra/ (nomor  12705). 

m 

2.  Hadits  lainnya  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(12736, 12743  dan  12772). 
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£  s 

jH'  TT  V' 

j-ii(  fuS  |^>di  3*3  jjjai  a;i  i;  iii  3^  a;;^  Or 

^  "i  ■'  Al  t#3t  ^  i;  VSi  iia  4l  033)1; 
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jA  P 
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6649.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abu 
Salamah  Al-Majisyun  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin 
Abu  Shalih,  ia  berkata,  "Kami  berada  di  Arafah.  Tak  lama  berselang 
Umar  bin  Abdul  Aziz  lewat  dan  berada  di  tengah-tengan  jamaah  kaji. 
Lalu  semua  memandang  ke  arahnya.  Aku  berkata  kepada  ayahku,  'Wa¬ 
hai  ayahku!  Aku  melihat  Allah  sangat  mencintai  Umar  bin  Abdul  Aziz.' 
Ayah  berkata,  'Apa  buktinya?'  Aku  berkata,  'Karena  ia  dicintai  oleh 
hampir  semua  manusia.'  Ayah  berkata,  'Demi  ayahmu!  Aku  telah  men¬ 
dengar  Abu  Hurairah  menyampaikan  hadits  dari  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  ww  Sallam...!"  Kemudian  ia  menuturkan  hadits  yang  sama 
dengan  hadits  Jarir  dari  Suhail. 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12697), 

•  Tafsir  Hadits;  6647  >  6649 

Para  ulama  mengatakan,  "Cinta  Allah  Ta'ala  kepada  hamba-Nya 
berarti  Dia  menghendakinya  selalu  berbuat  kebajikan,  memberinya 
pehmjuk,  kenikmatan  dan  kasih  sayang.  Sedangkan  kebendan  Allah 
Ta'ala  terhadap  hamba-Nya  berarti  kehendak-Nya  untuk  menyiksanya 
dan  mencelakakannya,  atau  yang  semisalnya. 

Sedangka  dnta  Jibril  dan  para  malaikat  kepada  hamba  itu  memili¬ 
ki  dua  arti; 
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Pertama,  Mereka  memohonkan  ampunan  kepada  Allah  Ta'ala 
untuknya,  pujian  mereka  kepadanya  dan  doa  kebaikan  yang  mereka 
panjatkan  untuknya. 

Kedua,  Cinta  mereka  tak  ubahnya  cinta-cinta  yang  dimiliki  para 
makhluk  lain,  yaitu  kecondongan  hati  mereka  kepadanya,  dan  kerin¬ 
duan  mereka  untuk  segera  bertemu  dengannya.  Faktor  utama  cinta 
mereka  kepada  sang  hamba  tersebut  karena  hamba  itu  taat  kepada 
Allah  Ta'ala  dan  dicintai  oleh  Allah  Ta'ala. 

Ketika  seorang  hamba  dicintai  oleh  Allah  Ta'ala  dan  para  malai¬ 
kat,  maka  penduduk  bumi  secara  otomatis  mencintainya,  hati  mereka 
condong  kepadanya  dan  menerima  mereka;  karena  hati-hati  mereka 
telah  diarahkan  oleh  Allah  Ta'ala  untuk  mencintainya. 


(49)  Bab  Roh-Roh  Adalah  Bala  Tentara  yang 
Dikomando 


bj JL>-  ^  bJ*l^  . O  * 

Jli  t.5^  (S^ 

L^  ^S^bJ  b*j  (JibSl  (— Sjbu  Lfci 

6650.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  um 
Sallam  bersabda,  "Roh-roh  manusia  adalah  bala  tentara  yang  diko¬ 
mando;  yang  kenal  akan  bertemu  dan  yang  tidak  kenal  maka  akan  berpi¬ 
sah." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12716). 

iS ^bLfc  ^  j6^  bj.X>-  <—*  ^  ^  O  ^ 

s^UuJi  OaUUT  iiUU 

(3jUb-  ui  i^JJr  r  133^13  l >iii  lil 

41.  113 
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6651.  Zuhair  bin  Harb  lelah  memberitahukan  kepadaku,  Katsir  bin  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  jajar  bin  Burqan  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al-Asham  tel(di  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Hurairah  dengan  hadits  marfu',  “Manusia  laksana 
tambang  perak  dan  emas;  mereka  yang  terbaik  pada  saat  Jdhiliyah  ada¬ 
lah  yang  terbaik  pada  saat  Islam  jika  mereka  mengerti  agama  Islam.  Roh- 
roh  manusia  adalah  bala  tentara  yang  dikomando;  yang  kenal  akan  ber¬ 
temu  dan  yang  tidak  kenal  maka  akan  berpmh." 

•  Takhrij  Hadits 

DitaWirij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-AsyriJ  (nomor  14824). 


«  Tafsir  Hadits:  6650  -  6651 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


“Roh-roh  manusia  adalah  bala  tentara  yang  dapat  dikomando;  yang  kenal  akan 
bertemu  dan  yang  tidak  kenal  malai  akan  berpisah. " 

Ulama  berkata,  "Roh-roh  umat  manusia  adakalanya  berkumpul 
membentuk  satu  kesatuan,  atau  berpisah  dan  saling  menolak."  Mere¬ 
ka  akan  saling  kenal  karena  adanya  suatu  rahasia  yang  diciptakan  oleh 
Allah  Ta'ala  di  dalam  masing-masing  individu. 

Dikatakan,  Mereka  saling  kenal  karena  adanya  kecocokan  sifat- 
sifat  dan  karakter-karakter  yang  diciptakan  oleh  Allah  Ta'ala  di  dalam 
masing-masing  person. 

Dikatakan,  Alasannya  adalah  karena  pada  mulanya  roh-roh  itu 
tercipta  dalam  satu  kesatuan,  kemudian  di  pisah-pisah  dalam  tubuh 
dan  jasad.  Roh  yang  cocok  dalam  sifat  dan  karakter  akan  mengenali¬ 
nya  dan  berkumpul.  Sedangkan  yang  tidak  ada  kesamaan  maka  de¬ 
ngan  sendirinya  akan  menjauh,  berpisah  dan  saling  menolak. 

Al-Khathabi  dan  lainnya  berkata,  "Kecocokan  dan  perkenalan  roh- 
roh  itu  adalah  perwujudan  dari  kebahagiaan  dan  kesengsaraan  pada 
awal  penciptaan.  Roh-roh  pada  saat  itu  terbelah  menjadi  dua  kelompok 
yang  saling  berlawanan.  Saat  roh-roh  tertambat  di  dalam  jasad  masing- 
masing  maka  ada  dua  kemimgkinan;  cocok  atau  tidak  berdasarkan  sifat 
yang  dimiliki  oleh  masing-masing  jasad.  Sehingga  orang-orang  yang 
baik  cenderung  berkelompok  dengan  orang-orang  baik,  sebaliknya. 
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orang-orang  yang  buruk  akan  mendekat  dengan  orang-orang  yang 
buruk,"  Wallahu  A'lam. 


(50)  Bab  Seseorang  Akan  Bersama  Dengan  Orang  yang 

Dicintai 


if.  ^  J  ci  ^ 

jji:;)  jii  Sl  iuu  idi  J  oi  A'  ^ 

^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

iii  JU  jy:-:  i  Ju  ?^L^i  ^  ^3  ^  iii  JU  iii 

^  ^  jii  ^^33  iii  Jii  oiopt  u  (i3  ^ 


6652.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telOi  memberitahukan  kepada  kami, 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  Bahwa  seorang  Arab  badui  bertanya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Salla^,  “Kapankah  kiamat  itu 
terjadi?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Apa  yang 
telah  kamu  persiapkan  untuk  menghadapinya?'  Lelaki  itu  menjawab, 
'Cinta  Allah  dan  Rasul-Nya.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  ttw  Sallam 
bersabda,  'Kamu  akan  bersama  orang  yang  kamu  cintai." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ^Msyra/ (nomor  210). 


i;  ^13'  }y^3  J  ^  M  ^ 

\2jj- 1  Jii  >3)  iillij  yii  J  i'j  l; 

JU  3>i3  'i  J^3  ^  i» 
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k  jii  \%f  ^  ?i4J  U} 


6653.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  Mu¬ 
hammad  bin  AbduUah  bin  Numair  dan  Jbnu  Abi  Umar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Zuhair-,  semuanya  berkata, 
"Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas, 
ia  berkata,  'Seorang  laki-laki  berkata,  Viahai  Rasulullahl  Kapan  kiamat 
itu  terjadi?'  Beliau  bersabda,  'Apa  yang  telah  engkau  persiapkan?'  -dia 
tidak  menyebutkan  hal  besar-.  Laki-laki  itu  berkata,  'Hanya  saja  aku 
mencintai  Allah  dan  rasul-Nya.'  Beliau  bersabda,  'Kamu  akan  bersama 
orang  yang  kamu  cintai.” 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1489). 


"4^  3^  .  'V  'l  i  6 

i-3  4^  JU  3ji  34*3  ^  ot  duu 

4^  ^  UJ  u  3^ 

tt  ^  f''*  ^3 


6654.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  -Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  se¬ 
mentara  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada 
kami-,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Anas 
bin  Malik  telah  memberitahukan  kepadaku,  "Bahwa  seorang  Arab  badui 
datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  Lalu  perawi 
menuturkan  sebagaimana  hadits  di  atas.  Hanya  saja  ia  menambahkan. 
Laki-laki  itu  berkata,  "Aku  tidak  mempersiapkan  banyak  hal  yang  aku 
sendiri  bangga  memilikinya. " 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1545). 


818 


>  ^  ^  ^ 

^J^  M  iSy^j  Jl  J*-j  frU-  JlS  i^U  J  ^'01 

oiJtpi  Uj  JU  ?ULiJl  ^  jy:.j  u  3^  (ij 

^  diJ^  Jii  iii  4^  Jii  ?^Liu 
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6655.  >1&M  Ar-Rabi'  Al-Ataki  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  bin 
Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  Al-Bunnani  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Seorang  laki- 
laki  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Kapan¬ 
kah  kiamat  itu  terjadi?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  'Apa  yang  telah  kamu  persiapkan  untuk  menghadapinya?'  Lelaki 
itu  menjawab,  'Cinta  Allah  dan  Rasul-Nya.'  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kamu  akan  bersama  orang  yang  kamu  cin¬ 
tai." 


Anas  berkata,  "Tiada  yang  membuat  kami  berbahagia  setelah  masuk 
Islam  yang  melebihi  sabda  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  'Kamu  akan  bersama  orang  yang  kamu  cintai." 

Anas  berkata,  "Aku  cinta  Allah,  rasul-Nya,  Abu  Bakar  dan  Umar.  Aku 
berharap  agar  senantiasa  bersama  mereka,  meskipun  aku  tidak  memiliki 
amal  perbuatan  seperti  amal  mereka." 


«  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah, 
Bab  Manaqib  Umar  bin  Al-Khathab  Abu  Al-Hafoh  Al-Qurasyi  Al-Adawi 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3688),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  299). 
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slU 6  'V 
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6656.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Ja'far  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  Al- 
Bunani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dari 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam...,  hanya  saja  perawi  ti¬ 
dak  menuturkan  perkataan  Anas  sama  sekali. 


*  Takhrij  Hadite 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  272). 


jii  '^v;\  ^13  J  iuU 

jjj  ^  (IjUjip  Jlij 

^  JU  j_^^33  lit  u^:  jii  jjt 

JUi  JL*^t  sli  JUP  ?U3  llili  ^ 

^3  4;ip  iji  JU  iii  J_^3  Jii  3>i3 

ilil  u  Jli  JtS  JU  u 

^3  ^3  ^  OiijLp-T  u» 

^  cjU  Jii  i ^33 


6657,  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishay  bin  Ibraihim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lshaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
sedangkan  Ishaq  berkata  Utsman  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Saltm  bin  Abu  Al-Ja'd,  Anas  bin  Ma¬ 
lik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Ketika  aku  dan  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  keluar  dari  masjid,  maka 
kami  bertemu  dengan  seorang  laki-laki  di  pintu  masjid.  Ia  berkata,  ‘INa- 
hai  Rasulullaht  Kapan  kiamat  itu  terjadi?'  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  'Apa  yang  telah  kamu  persiapkan?'  -Anas  ber- 


820 


-kata,  Laki-laJd  itu  seolah-olah  memelas-.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Aku 
tidak  menyiapkan  hal  besar;  seperti  shalat,  puasa  dan  juga  shadaqah,  ha¬ 
nya  saja  aku  mencintai  Allah  dan  rasul-Nya/  Beliau  bersabda,  'Kamu 
akan  bersama  dengan  orang  kamu  cintai" 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  'Alamak  Al- 
Hubb  Fillaki  {nomor  6171),  dan  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Al-Qadha'  wa  Al- 
Futya  Fii  Ath-Tharu}  (nomor  7153),  Tuhfdh  Al-Asyraf  {r\omot  844). 


JIp  (S  (Ji  c/,  ^  ^  d  A 

y'  y'  y'  ^  -y  TT  y" 

•J'  J<  ie  ce  ^  i}'  i* 

,0^3  ^  JU  ^  ^y.  y 
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6658.  Muhammad  bin  Yahya  bin  Abdul  Aziz  Al-Yasykuri  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Abdullah  bin  Utsman  bin  Jabalah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Syu'bah,  dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja'd,  dari  Anas,  dari  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  redaksi  yang  sama 
dengan  hadits  di  atas.  , 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6657 


*i!is  jLL: 

1:^3  oui  J\  dl;:3  ^  sSi» 

JjP  ^Lijb  ilii  VIS 

^  ^  ^  y' 


^  '  ' 


6659.  Qutaibah  teJah  memberitahukan  kepada  kamin  Abu  Avmndh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  (H)  Ibnu  Al- 
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Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ke¬ 
duanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Aku 
mendengar  Anas  (W  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  ini. 

*  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Ibnu  Al-Mutsanna  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab 
Al- Adab,  Bab  Maa  Ja'a  Fii  Qaul  Ar-Rajuli,  Waylaka  (nomor  6167)  se¬ 
cara  ta'liq,  TuhfahAl-Asyraf  (nomor  1268). 

2.  Hadits  Outaibah  dan  hadits  Abu  Ghassan  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1380  dan  1441). 


Jilj  jf-  OUIp  JlSj 

3l^  (3^^  bUj  L*^  LS*  <— 

"  ^  J  ' 


6660.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaci  bin  Ibraihim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lshaq  berkala,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
sedangkan  l$haq  berkata  Ufsman  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 
"Seorang  lelaki  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  jika  seseorang  men¬ 
cintai  suatu  kaum  namun  dia  belum  dapat  bertemu  dengan  mereka?' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  'Seseorang  akan 
bersama  orang  yang  dicintainya, " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  'Alamah  Al- 
Hubb  Fillahi  (nomor  6168-6169),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9262). 
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ifli  Miislim. 


J.  i3it  vii  jLi;  oS'j  jiiii  o! 

ou,^  i^jL>-  v'j^'  \^j>*3  ^ 

Ls^  L^'  u^  (S^  J^'3  (i^  ou±i  ^  lLU-  ^35 

^  (i}  ^  iiii 


6661.  Mwftflmnwid  bm  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basi/syar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Abi  Ady  telah  memberitahu¬ 
kan  k^ada  kami  (H)  Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Ibnu 
Abi  Ady  dan  Muhammad  bin  Ja'far)  dari  Syu'bah  (H)  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al-Jazvwab  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Qaram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  dari 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  redaksi  yang 
sama  dengan  hadits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  6660. 


^  Ji jliJ  Gli-  VU  s-i/'  A  J}  c}  ^  .  “V  ^  ^  t 

*  ^  ''i 

(^3  ^  J}  ^ 

J  A  JV; 


6662.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  dan  Muhammad  bin  Ubaid  tehdi  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Syacpc^,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  "Seorang 
lelaki  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam..."  lalu 
perawi  menuturkan  sebagaimana  hadits  Jarir  dari  Al-A'masy. 
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(  Kitab  ^pan  bantun,  ^ilaturrahim,  dan  Ada^ 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  'Alamak  Al- 
Hubb  Fillahi  (nomor  6170),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  9002). 


•  Tafsir  Hadits:  6652  -  6662 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang  yang 
menanyakan  kapan  kiamat  terjadi. 


o  ^  ^ 

CiiT 


cJf  :  Jli  ijl  :  JIS  oidpt  U 


"Apa  yang  telah  kamu  persiapkan  untuk  menghadapinya?'  Orang  itu  men¬ 
jawab,  'Cinta  Allah  dan  Rasul-Nya.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Kamu  akan  bersama  orang  yang  kamu  cintai." 

Dan  dalam  riwayat-riwayat  lainnya. 


"Kamu  akan  bersama  dengan  orang  yang  kamu  cintai." 

Hadits  ini  menjelaskan  keutamaan  mencintai  Allah  Ta'ala,  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  orang-orang  shalih;  baik  yang 
sudah  merunggal  atauprm  yang  masih  hidup.  Cinta  kepada  Allah  Ta- 
’ala  dan  rasul-Nya  berarti  memenuhi  segala  perintah-perintah-Nya, 
menjauhi  semua  larangan  yang  telah  ditetapkan-Nya  dan  menjalankan 
syari'at  agama  dengan  penuh  kesadaran  dan  pengorbanan. 

Dalam  mencintai  orang-orang  shalih  tidak  disyaratkan  melakukan 
seperti  yang  mereka  amalkan;  karena  jika  orang  lain  melakukan  ama¬ 
lan  yang  sama  persis  dengan  mereka  maka  orang  itu  termasuk  dalam 
golongan  orang-orang  yang  shalih  itu,  atau  setidaknya  mendekati  me¬ 
reka.  Hal  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  setelahnya. 


^  ujj  ajs  :  jiii 


"...  seseorang  mencintai  suatu  kaum  namun  dia  belum  dapat  bertemu  dengan 

mereka?"  Para  pakar  bahasa  mengatakan,  kata  (belum)  menunjukkan 
peniadaan  waktu  lampau  dan  masih  berlanjut  sampai  sekarang.  Ber¬ 
beda  dengan  p  (belum)  karena  yang  ini  menunjukkan  arti  peniadaan 
pada  waktu  lampau  saja. 

Adapun  dalam  segi  pahala  dan  kedudukan  maka  orang  itu  tidak 
mesti  sama  dengan  pahala  dan  kedudukan  yang  mereka  peroleh. 
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Perkataannya, 


GShahfii  Mualim) 


"Aku  tidak  mempersiapkan... yang  banyak..." 

Atau, 

'jjr  U 

"Aku  tidak  mempersiapkan... yang  besar..."  Kedua  lafazh  ini  adalah  benar 
dan  memiliki  makna  yang  tidak  jauh  beda.  Yang  dimaksudkan  dari 
perkataannya,  "Aku  tidak  mempersiapkan  shalat  yang  banyak,  puasa  yang 
banyak,  tidak  juga  sedekah  yang  banyak  ...”  adalah  selain  yang  wajib,  ar¬ 
tinya  shalat,  puasa,  sedekah  yang  sunnah-sunnah  tidak  banyak  aku 
persiapkan. 

Perawi  berkata,  "Sulaiman  bin  Qaram  telah  memberitahukan  kepada 
kami..." 

Dalam  ilmu  at-Jarh  wa  at-Ta'dil  (kritik  perawi)  nama  Sulaiman  bin 
Qaram  termasuk  dalam  jajaran  perawi-perawi  yang  dha'if  (lemah). 
Meskipun  demikian.  Imam  Muslim  tetap  memasukkannya  karena 
haditsnya  hanya  sebagal  mutabi'  (penguat)  saja,  bukan  sebagai  hadits 
pokok  yang  menjadi  dalil  argumentatif.  Perlu  diingat,  bahwa  penye¬ 
butan  hadits  dha'if  sebagai  penguat  itu  ditoleransi  dalam  ranah  ilmu 
hadits.  kasus  ini  banyak  terdapat  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  ini, 
sebagaimana  banyak  saya  singgung  di  depan.  Wallahu  A'lam. 


(51)  Bab  JiKa  Orang  yang  Shalih  Dipuji  Maka  Itu  Adalah 
Kabar  Ba\K  dan  Tidak  Membahayakannya 


<y.  yy^  ls^  ^  *t  'MT' 

jis  J  -^^'3  cjy*^ 

^  ^  ^ 

OjT jl  (il-^3  (-S^  t3** 

Sih  ju  J-iUi  iLJ4j 

#  jt  *  ^ 


6663.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Ar-Rabi'  dan  Abu  Kamil,  Fudhail  bin 
Husain  telah  memberitahukan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Yahya-, 
Yahya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  se¬ 
dangkan  yang  lainnya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit, 
dari  Abu  Dzar,  ia  berkata,  "Ditanyakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  'Bagaimana  jika  seseorang  berbuat  baik,  lalu  orang- 
orang  memuji  perbuatannya  itu?'  Beliau  bersabda,  'Itu  adalah  kabar 
baik  yang  dipercepat  bagi  orang  mukmin." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Ats-Tsana' 
(nomor  4225),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11954). 


C  ^  <y  y^  ^  ’l  t 
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LjJi^j  ^  Uj*X^  j'— h  Jb.*.>i^  UjJl>-j 

^-jaiil  ^ 

^3  J  .lit  ^;>di  i(:>  ii  Jii  ji  |;4J^ 

JiUi  *4^3  *-^  4i*-i>  ^2;p  J  <i)T 

t\X^  J\i  u^  jjL^\  J3 


6664.  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Waki'  (H)  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku  (H)  Ishaq  telah  memberitadiukan  kepada  kami,  An-bJadhr  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  mereka  semua  (Waki',  Muhammad  bin  Ja'far, 
Abdushshamad  dan  An-Nadhr)  dari  Syu'bah,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni 
dengan  sanad  Hammad  bin  Zaid  seperti  haditsnya. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  6663. 


*  Tafsir  Hadits:  6663  -  6664 


Perkataannya^ 


J>-Ip  <h^  :  Jli  '^yj^ 


"Bagaimana  jika  seseorang  berbuat  baik,  lalu  orang-orang  memuji  perbuatan¬ 
nya  itu?'  Beliau  bersabda,  'Itu  adalah  kabar  baik  yang  dipercepat  bagi  orang 
mukmin." 

Para  ulama  berkata,  "Pujian  umat  manusia  itu  merupakan  kabar 
baik  yang  dipercepat  sebagai  tanda  bahwa  perbuatannya  benar-benar 
baik.  Ini  menjadi  tanda  juga  bahwa  perbuatan  itu  mendapat  perkena- 
nan  dari  Allah  Ta'ala  dan  cinta-Nya.  Lalu  Allah  menggerakkan  hati- 
hati  umat  manusia  agar  mendntainya,  sebagaimana  proses  menjalar¬ 
nya  cinta  dalam  hadits  di  depan.  Perlu  dicatat  bahwa  ini  semua  ber- 


827 


( Kitab  6opan  bantun,  6ilatarrahioi.  dan  Ada^ 

lalcu  ketika  manusia  memujinya  secara  alami,  bukan  dia  sendiri  yang 
menginginkan  untuk  dipuji,  karena  amal  yang  diniatkan  untuk  men¬ 
dapatkan  pujian  manusia  itu  tercela. 


4^ 


(Svarah 


(1)  Bab  Proses  Penciptaan  Manusia  Di  Dalam  Perut 
Ibunya  dan  Penentuan  Rizhi/  Ajal,  Amal  Perbuatan  dan 
Nasibnya,  Bahagia  Ataukah  Sengsara 


Jj  J  \ss^  i  iiLij  J  k  ^  •;  itAi 

J  i3:u  ijjii  ^33  jjjiii 

p  u>;  iiU  01  J jlkji 

fc£ui  ctUi  0^^^  p  jji*  iiip  *£ui  o_j^ 

oU-lS^  ****  liliiJl  (tj 

0l  V  (_^JlJ1^  jl  aJU-pj  aWIj  ^jj 

^Iji  VI  14^3  ^  LS^  t3*^ 

y'  y'  y'  ^ 

jiij  iri^t  otj  jiii!  jit  jii  jiii  ^ 

'  y'  y'y'y''" 

4^  vi  ^:3  0/:  u  jiDi  d  ^ 

^y'^'^y'  y^y'y'"' 

tjJU^J^  S:;^!  Jjbt  <— 


y'  y' 


6665.  A&w  B/ifair  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  dan  WakV  telah  memberitahukan  kep<uia  kami  (H)  Mu¬ 
hammad  bin  Abdulldh  bin  Nurnair  Al-Hamadani  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -teks  hadits  miliknya-,  ayahku  (Abdullah  bin  Nu- 
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mair),  Abu  Mu'awiydh  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ketiganya  berkata,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Zaid  bin  Wahb,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  orang  yang  jujur  dan  dapat  dipercaya  telidi  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  'Sesungguhnya  setiap  diri  kalian  mengalami 
proses  penciptaan  dalam  perut  ibunya  selama  empat  puluh  hari  sebagai 
nuthfah  (air  mani).  Kemudian  menjadi  'alaqah  (segumpal  darah)  sela¬ 
ma  itu  juga,  kemudian  menjadi  mudhghah  (segumpal  daging)  selama 
itu  pula.  Selanjutnya  Allah  mengutus  malaikat  untuk  meniupkan  roh 
ke  dalamnya  dan  diperintahkan  untuk  menulis  empat  perkara,  yaitu; 
menentukan  rezekinya,  ajalnya,  amalnya  dan  apakah  ia  sebagai  orang 
yang  sengsara  ataukah  orang  yang  bahagia.  Demi  Dzat  yang  tiada  Tu¬ 
han  selain  Dia,  sesungguhnya  salah  seorang  dari  kamu  telah  melakukan 
amalan  penghuni  surga  sampai  ketika  jarak  antara  dia  dan  surga  ting¬ 
gal  hanya  sehasta  saja,  namun  karena  sudah  didahului  talaiir  sehingga 
ia  melakukan  perbuatan  ahli  neraka  maka  masuklah  ia  ke  dalam  nera¬ 
ka.  Dan  sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kamu  telah  melakukan 
perbuatan  ahli  neraka  sampai  ketika  jarak  antara  dia  dan  neraka  tinggal 
hanya  sehasta  saja  namun  karena  sudah  didahului  takdir  sehingga  dia 
melakukan  perbuatan  ahli  surga  malai  masuklah  dia  ke  dalam  surga." 

*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Dzikr  Al-Malalkah 
(nomor  3208)/  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Khalqu  Adam  wa  Dzur- 
riyyatihi  (nomor  3332),  Kitab  Al-Qadar,  Bab  1-  (nomor  6594),  Kitab  At- 
Tauhid,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Wia  Laqad  Sabaqat  Kalimatuna  Li  'Ibadina 
Al-Mursalin  (nomor  7454). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Al-Qadr  (nomor 
4708). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Qadr,  Bab  Moa  Ja'a  Anna  Al-A'mal  bi 
Al-Khawatim  (nomor  2137,  dan  2137  B). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  FU  Al-Qadr  (nomor  76), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9228). 
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^  ^  *-Ux^  jjl  ^  (J*^^ 

(J-j^  ^  ili>  ^  iSlt 

(tr^t  jU  5i  ^3  ji5  1I4. 

lWJ^  ili>  ^  J^3  tlw3^ 

f>!  (JWj'  jij*-  (Jl  ’^'J  ^Ji  tlwj' 


6666.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Jarir  bin  Abdul  Hamid  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  kami  (H)  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ubaidullah  bin  Mu- 
'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Mu'adz)  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  bin  Al-Hajjaj  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  (Jarir  bin  Abdul  Hamid,  Isa  bin  Yunus,  Waki' 
dan  Syu'bah  bin  Al-Asyaj)  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  ini.  Dalam 
hadits  Waki'  terdapat  redaksi,  "Sesungguhnya  proses  penciptaan  di  da¬ 
lam  perut  ibunya  selama  empat  puluh  malam  sebagai  nuthfah  (air  ma¬ 
ni).  Dalam  hadits  Mu'adz  dari  Syu'bah,  "...empat  puluh  malam  empat 
puluh  hari."  Sedangkan  dalam  hadits  Jarir  dan  Isa,  "...empat  puluh 
hari." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  6665. 


jjv  ilLij  v>^  O?  ^  CA  .nn^v 

^  ^  y.'  ^ 

J  ^ 

'  ^  A 

^iiiJ  LJ  jJq  ^iJUL4J^  Jis 

J ^  31  1;  iH 

^3j3  ^^3  »3^3  ^  3^  v3 


(  Kitab  Mdif) 
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Vj  ^1)*  i.ji>*Ja}i\  iS'^  (Jj 


6667.  Muhammad  bin  AbduUah  bin  Numair  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Ibnu  Numair-,  keduanya 
berkata,  Sufyan  bin  Uyain(di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Hudzaifah  bin  Asid,  Ra- 
sulullah  Shallallahu  Alaiki  wa  S(dlam  bersabda,  "Malaikat  masuk  ke  da¬ 
lam  nuthfah  (air  mani)  setelah  berdiam  di  dalam  rahim  selama  empat 
atau  empat  puluh  lima  malam.  Lalu  malaikat  itu  berkata,  'Ya  Tuhan, 
apakah  ia  sengsara  ataukah  bahagia?'  Kemudian  keduanya  ditulis.  Ia 
berkata  lagi,  'Ya  Tuhan,  aptdcah  laki-laki  ataukah  perempuan?'  Kemu¬ 
dian  keduanya  ditulis.  Dan  ditulis  pula  amal  perbuatannya,  ajalnya 
dan  juga  rezekinya.  Kemudian  buku  ditutup,  sehingga  tidak  akan  ada 
penambahan  dan  pengurangan." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3298). 


^'3  (Ih 

<iJL!Jij  AjJL^  ^  a)  {JLS^ 

5  Jiiivjie  >  ji:i  Jiii  ^‘1 

^  iil  iil  ?iuS  i.  JijJI 

J  ^ 

l^JLi  ajI)!  aaUJIj  y*  li| 

>  .H'  ^  ^  1 

p  '4*^3  ^-^3  ^jh^3  (3^3  ^33^ 

p  dilJi  ;u  l;  iijj  fi  v3 1;  ju 

U  J (([i  dXUJi  u  iut  l:  j >; 
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(Jj  tiUiJi  u  (iijj  ^jj  v3 

,_/aA^  Vj  y*^  ^  (.^  4jja  «Jj  3ji-si-2Jlj 


6668,  i4&«  Af/i-Tfci/»>  Ahtnad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan 
kepadaku^  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al- 
Harits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Az-Zubair  Al-Makki, 
bahwa  Amir  bin  Watsilah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia 
mendengar  Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  "Orang  yang  celaka  adalah 
orang  yang  telah  ditetapkan  celaka  sejak  dalam  perut  ibunya.  Orang 
yang  bahagia  adalah  orang  yang  dapat  mengambil  pelajaran  dari  orang 
lain."  Lalu  Amir  mendatangi  seorang  shahabat  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  yang  bernama  Hudzaifah  bin  Asid  Al-Ghifari  dan 
menceritakan  apa  yang  ia  dengar  dari  Ibnu  Mas'ud  itu  kepadanya  dan 
ia  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  seseorang  sengsara  tanpa  melaku¬ 
kan  perbuatan  apapun?"  Hudzaifah  menjawab,  "Apakah  kamu  heran 
dengan  hal  itu?  sungguh  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  'Jika  nuthfah  (air  mani)  telah  bertempat  di  dalam 
rahim  selama  empat  puluh  dua  malam,  maka  Allah  mengutus  malaikat 
kepadanya.  Kemudian  malaikat  itu  membentuknya,  menciptakan  pen¬ 
dengarannya,  penglihatannya,  kulitnya,  dagingnya  dan  tulang-tulang¬ 
nya.'  Kemudian  ia  berkata,  'Ya  Tuhan,  apakah  laki-laki  ataukah  perem¬ 
puan?'  Allah-pun  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  malaikat  itu 
menulisnya.  Kemudian  berkata  lagi,  'Ya  Tuhan,  Bagaimana  ajalnya?' 
Tuhanmu  berfirman  sesuatu  yang  Dia  kehendaki  dan  malaikat  itu- 
pun  mencatatnya.  Kemudian  ia  berkata  lagi,  'Ya  Allah,  Bagaimana  re¬ 
zekinya?'  Tuhanmu  memutuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  malaikat 
itu  mencatatnya.  Kemudian  malaikat  itu  keluar  sambil  membawa  buku 
catatan  di  tangannya,  la  tidak  menambahi  apa  yang  telah  diperintahkan 
dan  juga  tidak  menguranginya." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6665. 
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6669.  Ahtmd  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Ashim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Abu  Al-Fadhl  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia  mende¬ 
ngar  Abdulldh  bin  Mas'ud  berkata,". „(lalu  ia  menuturkan  sebagaima¬ 
na  hadits  Amr  bin  Al-Harits." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6665. 
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6670.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Yahya  bin  Abu  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zu- 
hair  Abu  Khaitsamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AbduUah 
bin  Atha'  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Ikrimah  bin  Khalid 
telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Abu  Al-Fadhl  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadanya,  ia  berkata,  "Aku  masuk  kepada  Abu  Sarikah, 
Hudzaifah  bin  Asid  Al-Ghifari,  ia  berkata,  'Aku  mendengar  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  kedua  telingaku  ini  bersabda, 
'Sesungguhnya  nuthfah  (air  mani)  berada  di  dalam  rahim  itu  selama 
empat  puluh  malam,  lalu  malaikat  membentuknya.  Kemudian  malaikat 
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itu  berkata,  'Ya  Tuhan,  Ap(Oaih  laki-laki  ataukah  perempuan?'  Allah- 
pun  menjadikannya  laki-laki  atau  perempuan.  Kemudian  malaikat  itu 
berkata  lagi,  'Apakah  sempurna  ataukah  tidak  sempurna?'  Allah-pun 
menjadikannya  sempurna  atau  tidak  sempurna.  Kemudian  malaikat  itu 
berkata  lagi,  'Bagaimana  rezekinya?  Bagaimana  ajalnya?  Bagaimana 
perangainya?'  Kemudian  Allah  menjadikannya  sengsara  atau  bahagia. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6665. 


krfj  J  Jjj-  ^  ^ 
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6671.  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Aydhku  (Abdushshamad)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rabi'ah 
bin  Kwitswm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Kultsum)  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Ath-Thujail,  dari  Hudzaifah 
bin  Asid,  Shahabat  Rasulullah  Shallalldhu  Afaihi  wa  Sallam,  "Sesung¬ 
guhnya  ada  malaikat  yang  dipasrahi  mengurus  rahim.  Jika  Allah  meng¬ 
hendaki  menciptakan  sesuatu  trmka  atas  kehendak  Allah  itu  terjadi  pada 
lebih  empat  puluh  malam,"  Kemudian  ia  menuturkan  sebagaimana  ha¬ 
dits  mereka  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6665. 
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6672.  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-}ahdari  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Abu  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atias  bin  Ma¬ 
lik,  ia  memarfu'kan  hadits  dan  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  meng¬ 
utus  seorang  malailait  di  dalam  rahim.  Malaikat  itu  berkata,  'Ya  Tuhan! 
Masih  berupa  nuthfah  (air  mani).  Ya  Tuhan!  Sudah  menjadi  'alaqah 
(segumpal  darah).  Ya  Tuhan!  Sudah  menjadi  mudhghah  (segumpal 
daging).'  Saat  Allah  memutuskan  untuk  mendptakannya  menjadi  ma¬ 
nusia,  maka  malaikdt  akan  berkata,  ‘Ya  Tuhan!  Didptakan  sebagai  le¬ 
laki  ataukah  perempuan?  Sengsara  ataukah  bahagia?  Bagaimanakah 
rezekinya?  Dan  bagaimanakah  ajalnya?'  Semua  itu  sudah  ditentukan 
dalam  perut  ibunya." 


«  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-haidh,  Bab  Mukhallaqah 
vm  Ghair  Mukhallaqah  (nomor  318),  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Khalqu 
Adam  wa  Dzurriyyatihi  (nomor  3333),  Kitab  Al-Qadr,  Bab  1-  (nomor  6595), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1080). 
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6673.  UtsmflM  Wn  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  lshaq-,  Ishaq  berkata, 
Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara  keduanya  berkata, 
Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Sa'd  bin 
Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman,  dari  Ali,  ia  berkata,  "Kami  sedang 
mengiringi  jenazah  di  Baqi'  Gharqad  (komplekpemdkaman  di  Madinah), 
lalu  datanglah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghampiri 
kami.  Beliau  segera  duduk  dan  laimi  pun  ikut  duduk  di  sehliling  beliau 
yang  ketika  itu  menegang  sebatang  tongkat  kecil  Beliau  menundukkan 
kepalanya  dan  mulailah  membuat  goresan-goresan  kecil  di  tanah  dengan 
tongkatnya  itu  kemudian  beliau  bersabda.  Tidak  ada  seorang  pun  dari 
kamu  sekalian  atau  tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  hidup  kecuali  telah 
Allah  tentukan  tempatnya  di  dalam  surga  ataukah  di  dalam  neraka, 
dan  apakah  ia  sebagai  seorang  yang  sengsara  ataukah  sebagai  seorang 
yang  bahagia/  Lalu  seorang  lelaki  bertanya,  'Wahai  Rasulullah!  Kalau 
begitu  apakah  tidak  sebaiknya  kita  berserah  diri  kepada  takdir  kita  dan 
meninggalkan  amal-usadta?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Barang  siapa  yang  telah  ditentukan  sebagai  orang  yang 
berbahagia,  maka  dia  akan  mengarah  kepada  perbuatan  orang-orang 
yang  berbahagia.  Dan  barang  siapa  yang  telah  ditentukan  sebagai  orang 
yang  sengsara,  mdka  dia  akan  mengarah  kepada  perbuatan  orang-orang 
yang  sengsara/  Kemudian  beliau  melanjutkan  sabdanya,  'Beramallah! 
Karena  setiap  orang  akan  dipermudah!  Adapun  orang-orang  yang 
ditentukan  sebagai  orang  berbahagia,  maka  mereka  akan  dimudahkan 
untuk  melakukan  amalan  orang-orang  bahagia.  Adapun  orang-orang 
yang  ditentukan  sebagai  orang  sengsara,  maka  mereka  juga  akan 
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dimudahkan  unttdc  melakukan  amalan  orang-orang  sengsara.  Kemudian 
beliau  membacakan  ayat  berikut  ini,  "Adapun  orang  yang  memberikan 
hartanya  dijalan  Allah  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  Iwldk  akan  menyiapkan  baginya  jalan 
yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya 
cukup,  serta  mendustdlam  pahala  yang  terbaik,  maka  Iwlak  Kami  akan 
menyiapkan  baginya  jalan  yang  sukar."  fQS.  Al-LaU:  5-10). 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Mau'iihah  Al-Mulmddits 
Hnda  Al-Qabr  wa  Qu'udu  Ashhabiki  Hawldhu  (nomor  1362),  Kitab  At- 
Tafsir,  Bab  Fa  Amma  Man  A'tha  wattaqa  (nomor  4945)  secara  ring¬ 
kas,  Kitab  At-Tafsir,  Bab  wa  Shadda^a  bi  Al-Hu$na  (nomor  4945  M), 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  Fasanuyassiruhu  li  Al-Yusra  (nomor  4946)  secara 
ringkas,  Kitab  At-Tafair,  Bab  wa  Wa  Amma  Man  Bakhila  Wastaghna 
(nomor  4947)  secara  ringkas.  Kitab  At-Tafsir,  Bab  wa  Kadzdzaba  bi 
Al-Husna  (nomor  4948),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Fasanuyassiruhu  H  Al- 
'Usra  (nomor  4949),  Kitab  Al- Adab,  Bab  Ar-Rajul  Yankutu  Asy-Syaf  bi 
Yadaihi  FH  Al-Ardh  (nomor  6217)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Qadar,  Bab 
Wa  Kana  Amrullahi  Qadran  Maqdura  (nomor  6605)  secara  ringkas. 
Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qawluhu  Ta'ala  Wa  Laqad  Yassama  Al-Qur'an  li 
Adz-Dzikr  Fa  Hal  Min  Muddakir  (nomor  7552)  secara  ringkas, 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Qadar,  Bab  Moa  Ja'a  FH  Asy-Sya^a'  wa 
As-Sa'adah  (nomor  2136)  secara  ringkas.  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab 
wa  min  Surah  Wa  Al-laili  Idza  Yaghsya  (nomor  3344). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  FH  Al-Qadr  (nomor  78), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10167). 
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6674,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Hannad  bin  As-Sirri  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Al-Ahwash  telah  mem- 
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beritahukan  kepada  kami,  dari  Manshur  dengan  sanad  ini  semakna  ha- 
dits  di  atas.  Di  dalamnya  Ali  berkata,  Lalu  beliau  mengambil  ‘ud  (kayu), 
bukan  mikhshardh  (kayu),  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata  dalam  haditsnya. 
Dari  Abu  AUAhwash,  ''...kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membaca..." 

*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6673. 
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6675.  Afcw  Bfl/wr  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyajj 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ketiganya  berkata,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Nuwair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami  -teks  hadits  miliknya-.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sa'd  bin  Ubaidah,  dari  Abu  Abdirrahman  As-Sulami,  dari 
Ali,  ia  berkata,  "Suatu  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
duduk  sambil  memegang  kayu  dan  membuat  goresan-goresan  kecil  di 
tanah  dengan  katunya  itu.  Kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya 
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dan  bersabda,  'Tidak  ada  satu  jiwa  pun  yang  hidup  kecuali  telah  Allah 
tentukan  tempatnya  di  dalam  surga  ataukah  di  dalam  neraka/  Mereka 
yang  luidir  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Lalu  untuk  apa  kita  beramal? 
bukankan  lebih  baik  kita  pasrah  kepada  takdir  masing-masing?'  Ra¬ 
sulullah  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Tidak  boleh,  karena  se¬ 
tiap  orang  akan  dipermudah  menuju  garis  hidupnya.  Kemudian  beliau 
membacakan  ayat  berikut  ini,  "Adapun  orang  yang  memberikan  har¬ 
tanya  di  jalan  Allah  dan  bertakwa,  dan  membenarkan  adanya  pahala 
yang  terbaik  (surga),  maka  Kami  kelak  akan  menyiapkan  baginya  jalan 
yang  mudah.  Dan  adapun  orang-orang  yang  bakhil  dan  merasa  dirinya 
cukup,  serta  mendustakan  pahala  yang  terbaik,  maka  kelak  Kami  akan 
menyiapkan  baginya  jalan  yang  sukar. "  (QS,  Al-Lail:  5-10). 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  6673. 
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6676.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  Itepada  kami,  dari 
Manshur  dan  Al-A'masy  bahwa  keduanya  mendengar  Sa'd  bin  Ubaidah 
telah  memberitahukan  kepadanya,  dari  Abu  Abdirrahman  As-Sulami, 
dari  Ali,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  ha¬ 
dits  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6673. 
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6677.  Ahmad  bin  Yuntis  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az~Zubair, 
dari  fabir,  ia  berkata,  "Suroijoh  bin  Malik  bin  Jusy'um  datang  dan  lang¬ 
sung  berkata,  'Wahai  RasululUdi!  Mohon  engkau  sudi  menjelaskan  ke¬ 
pada  kami  mengenai  agama  kami,  kami  merasa  seakan  baru  saja  dicip- 
takan,  untuk  apa  atruil  usaha  hari  ini?  Apakah  untuk  ses«af«  yang  pena 
telah  kering  darinya  dan  tulisan  tdkdir  telah  berlaku  padanya,  ataukah 
untuk  sesuatu  yang  akan  kita  jalani?'  Rasulullah  Shallallahu  Aladii  wa 
Sallam  menjawab,  'Tidak,  tetapi  untuk  sesuatu  yang  pena  telah  kering 
darinya  dan  tulisan  takdir  telah  berlaku  padanyp/  Suraqah  berkata,  ‘La¬ 
lu  untuk  apa  kita  beramal?' 

Zuhair  berkata,  "Kemudian  Abu  Az-Zubair  mengucapkan  sesuatu  yang 
tidak  aku  fahami.  Maka  aku-pun  bertanya,  'Apa  jawaban  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Ia  berkata,  'Beramallah,  karena  setiap 
orang  akan  dipermudah  menuju  garis  takdirnya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2741). 


ijuJi  ^  yjii  J  .^^VA 

iil  Jl>  ^  iil  ji  Jjli  ji  J 

y  ^3  ^  JU  J>i3  JUi  v3 
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6678.  Abu  Ath'Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  tel<di 
mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Al-harit$  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abu  Az~Zubair,  dari  Jabir  bin  AbduUah,  dari  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  di  atas.  Di 
dalamnya  terdapat,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Setiap  orang  yang  berusaha  akan  dimudahkan  untuk  sampai  pada 
usahanya." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2897). 


J? 

z'  ^ 

i*  (UJ  Jiii  JIS 

ij  uJ  jr  Jis  ?6 


6679.  Yflftya  &w  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  hm  Zaid 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  Adh-Dhaba'i,  Mutharrif 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Imran  bin  Hwshain,  ia  berkata, 
ada  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  sudah  diketahui  orang 
yang  akan  menjadi  penghuni  surga  dan  orang  yang  akan  menjadi 
penghuni  neraka?'  RasM/«Wah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjaioab, 
'Ya.'  Kemudian  beliau  ditanya  lagi,  'Lalu  untuk  apa  orang-orang  harus 
beramal?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  um  Sallam  menjawab,  'Setiap 
orang  akan  dimudahkan  untuk  melakukan  apa  yang  telah  menjadi  tak¬ 
dirnya." 


Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh" 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Qadr,  Bab  Jaffa  Al-Qalam  'ala  'llmilldh 
(nomor  6596),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  QaM?lH/hih(  Ta'ala  Faqra'u  Moa 
Tayassar  minhu  (nomor  7551)  secara  ringkas, 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  FU  Al-Qadr  (nomor 
4709),  Tuhfah  A/-Asyra/  (nomor  10859). 
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&mrah — 
GShahfli  Mu^id) 


^  ^j\')\  ^/}  d\^  \ijJ-  .^nA• 
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U^  uih  Ji  (J^lj  Ji  J^J^  V-  u^ 

^  ou^Li  (_^  d*A^3  ^  ji 

^  ^  dl:.  >u.  iuj:  dl^j 

^3  iii^  Aiiiyi  ili  dii-^ji 

iit  Jj-i3  u  cii  jii  ^jijii  a;p 


6680.  Syaiban  bin  FamO^  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Abu  B<d(ar  bin  Abu  Syaibah,  Zu~ 
hair  bin  Harb,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  biumair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ulayyah,  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  jajar  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  (Abdul  Warits,  Ibnu 
Ulayyah,  jajar  bin  Sulaiman  dan  Syu'bah)  dari  Yazid  Ar-Risyk  dalam 
sanad  ini  sebagaimana  hadits  Hammad. 


Takhrij  Hadits  « 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6679. 


yj-  5?  oui^  ^\'y\  i: 

(d'  ^  (ji  c/'  C/'  ijs^-  Oi 

juiJy  U  Jii  Jii 

i.  ^  ^  ^  s^i  V  fjst  j-iJit 

JU  ^  ^3  ^  ^  j;  cia  iuii 

Jjij  IJiiji.  liji  iUi  i.  JU  ?lllb  d‘J^  Sul  JUi 
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jil:  ui  jLij  Su  «4  iiLj  i)t  jr 
61  iUap  jjAV  ^1  iliib  Uj  s  j  ^  Jl  iLU>:  J  Jlii 
jyij  l:  vui  ^3  ^  Al  JU  jy:.j  i?i  ^/ji  ^ 

,^dp  ^  t^\  y  oy-oiij  fjJi  J-iDi  Jiij  u  Ai 

aj  jJ^uT  LL»  aj  dji:*AzlJ  Lij  Ji  jSi  ^ 

(^iLp  ^  j;  V  Jiii  ^'t  ^ 

J^3  3^  f-y 


6681.  Jshaq  bin  Ibrahim  AUHanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Azrah  bin 
Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Uqail,  dari 
Yahya  bin  Ya'mur,  dari  Abu  Al-Aswad  Ad-Di'ali,  ia  berkata,  Imran 
bin  Hushain  berkata  kepadaku,  "Apa  pendapatmu  tentang  apa  yang 
dilakukan  manusia  saat  di  dunia  dan  bersusah  payah  untuknya,  apa¬ 
kah  itu  merupakan  sesuatu  yang  telah  ditaqdirkan  sebelumnya  ataukah 
merupakan  sesuatu  yang  bakal  terjadi  dari  apa-apa  yang  datang  dari 
Nabi  mereka?'  Aku  menjawab,  'Tentu  sesuatu  yang  telah  ditetapkan 
untuknya  sebelumnya.'  Dia  berkata,  'Bukankah  itu  tindakan  dtalim?' 
Mendengar  pertanyaan  balik  ini  aku  terkaget  bukan  main  dan  aku  ber¬ 
kata,  'Segala  yang  ada  adalah  ciptaan  Allah  dan  menjadi  milik-Nya. 
Jadi,  tidak  penting  menanyakan  apa  yang  Dia  lakukan,  karena  manusia¬ 
lah  yang  (dam  dimintai  pertanggungan  jawab.'  Mendengar  jawabanku 
ini  ia  berkata,  'Semoga  Allah  memberkatimu!  Aku  tidak  bermaksud  apa- 
apa  dalam  pertanyaan  tadi  kecuali  untuk  menguji  kemampuan  nalar¬ 
mu.  Sungguh  telah  datang  dua  orang  laki-laki  dari  Kabilah  Muzainah 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai 
Rasulullah!  Apa  pendapatmu  tentang  apa  yang  dilakukan  manusia  saat 
di  dunia  dan  bersusah  payah  untuknya,  apakah  itu  merupakan  sesuatu 
yang  telah  ditakdirkan  sebelumnya  ataukah  merupakan  sesuatu  yang 
bakal  terjadi  dari  apa-apa  yang  datang  dari  Nabi  mereka?'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamb,  'Tentu  sesuatu  yang  telah  di¬ 
tetapkan  untuknya  sebelumnya.  Hal  ini  telah  difirmankan  oleh  Allah 
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Azza  wa  Jalla,  "demi  jiwa  serta  penyempurnaan  (ciptaan)nya,  maka  Dia 
mengilhamkan  kepadanya  (jalan)  kejahatan  dan  ketakwaannya."  ((JS, 
Asy-Syams:  7~8). 

•  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10870). 


Ju  ^  dii\  (_gU»  ij}  ^  ^ 

'Li  ii  ^  p  iJjii  jia  jijii  01 

j&  jil  jiii  j;>ii  oJ>  JiJy  oij  J®  jit  ^ 

Jit  Jiij  JUi  Jj  p^  p 


6682.  QMffli6«h  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  Bcihtoa  Basulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sungguh  ada  seseorang  yang  telah  beramal  seperti 
amal  penduduk  surga  dalam  masa  yang  cukup  lama,  tetapi  pada  penghu¬ 
jung  hayatnya  ia  beramal  seperti  amal  penduduk  neraka.  Dan  sungguh 
ada  seseorang  yang  telah  beramal  seperti  anudjpenghuni  neraka  dalam 
masa  yang  cukup  lama,  tetapi  pada  penghujung  hayatnya  ia  beramal 
seperti  amal  penduduk  surga." 


•  Takhiij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14066) 


“4^  y}  iji  AY* 


iSil  <3)1  J^j  oT  ai3<  J{  ^  ^ 

^LJU  jJi^  L«4>  <^i^l  jjal  (*^3 

jis  u>  j&  Jit  jii  jjy'  jtjii  013  jiSi  Jit  J.  jij 

^  'J  V'  ^  ^ 
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6683.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ab¬ 
durrahman  Al-Qari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ha- 
zim,  dari  Sahi  bin  Sa'd  As-Sa'idi,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  ada  seseorang  yang  telah  beramal  seperti 
amal  penduduk  surga  seperti  yang  tampak  dalam  pandangan  manusia 
padahal  ia  adalah  penghuni  neraka.  Dan  sungguh  ada  seseorang  yang 
telah  beramal  seperti  amal  penghuni  neraka  surga  seperti  yang  tampak 
dalam  pandangan  manusia  padahal  ia  adalah  penghuni  surga." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-lman,  Bab  Ghalzh 
Tdhrim  Qatl  Al-lnsan  Na^hw  wa  Inna  Man  Qatala  Najsahu  bi  SyaVin 
^Udzdziba  bih  Fii  An-Nar  wa  Annahu  Laa  Yadkhul  Al-jannah  lila  Nafsun 
Muslimdh,  lihat  hadits  nomor  302. 


•  Tafsir  Hadits  6665  -  6683 


Perkataannya, 

p  liiJi  jt»  P  (Jt 

3^Ji3  c-»^'  (^3^'  P 

JujlC*  jt  (^^3  ^^^3  ^3^ 


"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  orang  yang  jujur  dan  dapat  di¬ 
percaya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'SesMn5;^«ya  setiap  diri  kalian 
mengalami  proses  penciptaan  dalam  perut  ibunya  selama  empat  puluh  hari 
sebagai  nuthfah  (air  mani).  Kemudian  menjadi  *alaqah  (segumpal  darah)  sela¬ 
ma  itu  juga  kemudian  menjadi  mudhghah  (segumpal  daging)  selama  itu  pula. 
Selanjutnya  Allah  mengutus  malaikat  untuk  meniupkan  roh  ke  dalamnya  dan 
diperintahkan  untuk  menulis  empat  perkara,  yaitu;  menentukan  rezekinya, 
ajalnya,  amalnya  dan  apakah  ia  sebagai  orang  yang  sengsara  ataukah  orang 
yang  bahagia." 

Perkataannya, 
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"...orang  yang  jujur  dan  dapat  dipercaya..."  artinya,  yang  jujur  dalam 
ucapannya,  yang  dapat  dipercaya  pada  wahyu  yang  dibawakannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  uut  Sallam, 

". .  .kemudian  diutuslah  ladanya  seorang  malaikat. . . " 

Pemahaman  literal  teks  ini  menuntun  kita  pada  satu  kesimpulan 
bahwa  malaikat  diutus  ke  dalam  rahim  itu  setelah  janin  berusia  seratus 
dua  puluh  (120)  hari. 

Dalam  riwayat  setelahnya  disebutkan  bahwa  malaikat  diutus  itu 
saat  sperma  mengambil  posisi  yang  tetap  di  dalam  rahim;  yaitu  pada 
saat  usia  kandungan  empat  puluh  (40)  atau  empat  puluh  lima  (45)  ma¬ 
lam.  Dalam  usia  ini  malaikat  sudah  menanyakan  nasib  calon  manusia 
ini;  apakah  bahagia  atau  sengsara. 

Dalam  riwayat  ketiga  dinyatakan  jika  kandungan  telah  berusia 
empat  puluh  dua  (42)  malam  dan  masih  berupa  sperma  maka  Allah 
Ta'ala  mengutus  malaikat  imtuk  membentuknya,  menjadikan  pende¬ 
ngarannya,  penglihatannya  dan  kulitnya. 

Dalam  riwayat  Hudzaifah  bin  Asid  dinyatakan  bahwa  jika  sperma 
berproses  di  dalam  rahim  selama  empat  puluh  (40)  malam,  maka 
malaikat  turun  menyambanginya. 

Dalam  riwayat  lain  dinyatakan  bahwa  ada^malaikat  yang  diberi 
tugas  memantau  rahim  jika  Allah  Ta'ala  menghendaki  menciptakan 
maniisia  saat  memasuki  usia  empat  puluh  malam  lebih  sedikit. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Anas  bin  Malik  disebutkan  bahwa 
Allah  Ta'ala  menyerahkan  urusan  rahim  kepada  malaikat  agar  terus 
memantaunya  dan  melaporkan  perkembangannya;  ia  berkata.  Ya 
Allah!  Masih  berupa  nuthfah  (sperma).  Ya  Allah!  Berubah  manjadi 
‘alaqah  (gumpalan  darah),  ya  Allah!  Telah  menjadi  mudhghah  (gumpa¬ 
lan  daging). 

Para  ulama  mengatakan.  Untuk  mengkompromikan  riwayat-riwa¬ 
yat  di  atas  harus  dikatakan  bahwa  malaikat  memiliki  jadwal  piket  te¬ 
tap  untuk  terus  memantau  setiap  keadaan  sperma  dan  melaporkan  de¬ 
tail  perkembangannya  kepada  Allah  Ta'ala  pada  setiap  fase;  Ya  Allah! 
Telah  menjadi  segumpal  darah,  ya  Allah!  Telah  menjadi  gumpalan 
daging.  Pada  setiap  fase  perubahan  ini  malaikat  menyampaikannya 
kepada  Allah  Ta'ala  dan  tentu  atas  perintah-Nya;  karena  Dia-lah  yang 
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Maha-Mengetahui.  Laporan  dan  tugas  malaikat  ini  memiliki  fase-fase 
tertentu;  pertama.  Saat  Allah  Ta'ala  memproses  perubahan  nutkfnh 
(sperma)  menjadi  'alaqah  (segumpal  darah).  Inilah  pertamakah  ma¬ 
laikat  mengetahui  bahwa  sperma  akan  menjadi  anak;  karena  tidak 
semua  sperma  berhasil  manjadi  anak.  Fase  ini  terjadi  setelah  sperma 
berada  di  dalam  rahim  selama  empat  puluh  hari  pertama.  Pada  saat 
inilah  malaikat  menuliskan  rezeki,  ajal,  amal  perbuatan  dan  nasibnya; 
bahagia  atau  sengsara.  Kemudian  malaikat  masih  memiliki  tugas  lagi 
yang  dilakukan  pada  fase  berikutnya;  yaitu  membentuk  rupa,  mem¬ 
buat  pendengaran,  penglihatan,  kulit,  daging  dan  tulang,  serta  penen¬ 
tuan  jenis  kelaminnya;  laki-laki  ataukah  perempuan.  Fase  ini  terjadi 
pada  empat  puluh  hari  ke  tiga  (usia  120  hari),  yaitu  saat  darah  telah 
berubah  menjadi  segumpal  daging,  sebelum  habisnya  empat  puluh 
hari  ketiga  ini  dan  sebelum  peniupan  roh  di  dalam  janin;  karena  pe¬ 
niupan  roh  terjadi  setelah  bentuk  fisik  janin  telah  sempurna. 

Adapun  riwayat  Hudzaifah  yang  menuturkan,  "Jika  nuthfah  (air 
mani)  telah  bertempat  di  dalam  rahim  selama  empat  puluh  dua  malam,  maka 
Allah  mengutus  malaikat  kepadanya.  Kemudian  malaikat  itu  membentuknya, 
menciptakan  pendengarannya,  penglihatannya,  kulitnya,  dagingnya  dan  tu¬ 
lang-tulangnya,  Kemudian  ia  berkata,  'Ya  Tuhan,  apakah  laki-laki  ataukah  pe¬ 
rempuan?'  Allah-pun  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  malaikat  itu 
menulisnya.  Kemudian  berkata  lagi,  'Ya  Tuhan,  Bagaimana  ajalnya?'  Tuhan¬ 
mu  berfirman  sesuatu  yang  Dia  kehendaki  dan  malaikat  itu-pun  mencatat¬ 
nya.  Kemudian  ia  berkata  lagi.  Ya  Allah,  ‘Bagaimana  rezekinya?'  Tuhanmu 
memutuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  malaikat  itu  mencatatnya," 

Maka  Al-Qadhi  dan  lainnya  menyatakan,  "Pemahaman  riwayat 
ini  tidak  mungkin  dilakukan  secara  Uteral.  Arti  sesimgguhnya  dari 
pembentukan  fisik  pada  usia  42  hari  dalam  riwayat  ini  adalah  rencana 
dan  rancangan  yang  dicatat  oleh  malaikat  dan  akan  dikerjakan  pada 
fase-fase  setelahnya;  karena  pembentukan  fisik  saat  janin  baru  berusia 
empat  puluh  hari  pertama  itu  tidak  mungkin.  Yang  paling  memtmg- 
kinkan  adalah  melakukannya  pada  masa  empat  puluh  hari  ketiga,  ya¬ 
itu  saat  berupa  mudhghah  (gumpalan  daging).  Hal  ini  dikuatkan  oleh 
firman  Allah  Ta'ala, 
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"Dan  sungguh,  Kami  telah  menciptakan  manusia  dari  saripati  (berasal)  dari 
tanah.  Kemudian  Kami  menjadikannya  air  mani  (yang  disimpan)  dalam  tem¬ 
pat  yang  kokoh  (rahim).  Kemudian,  air  mani  itu  Kami  jadikan  sesuatu  yang 
melekat,  lalu  sesuatu  yang  melekat  itu  Kami  jadikan  segumpal  daging,  dan 
segumpal  daging  itu  lalu  Kami  jadikan  tulang  belulang,  lalu  tulang  belulang 
itu  Kami  bungkus  dengan  daging..."  (QS.  Al-Mu'minun;  12'14).  Setelah 
itu  malaikat  melakukan  pembentukan  paripurna  (finishing)  lainnya, 
yaitu  pada  masa  peniupan  roh.  Tepatnya  setelah  melewati  empat  pu¬ 
luh  hari  ketiga,  saat  janin  berusia  empat  bulan  atau  seratus  dua  puluh 
(120)  hari. 

Ulama  sepakat  bahwa  peniupan  roh  tidak  mungkin  terjadi  kecuali 
setelah  janin  berusia  empat  bulan  (120  hari)." 

Al-Qadhi  dan  lainnya  berkata.  Arti  diutusnya  malaikat  untuk  hal- 
hal  mi  adalah  perintah  Allah  kepadanya  tmtuk  melaksanakannya.  Jika 
tidak  demikianpun  dalam  riwayat  yang  lain  telah  dinyatakan  dengan 
jelas  bahwa  malaikat  diserahi  tugas  memantau  perkembangan  rahim 
dan  senentiasa  melaporkannya  setiap  fase;  sperma,  darah  dan  daging. 

Al-Qadhi  berkata.  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dalam  hadits  Anas, 
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"Saat  Allah  memutuskan  untuk  menciptakannya  menjadi  manusia,  maka 
malaikat  akan  berkata,  'Ya  Tuhan!  Didptakan  sebagai  lelaki  ataukah  perem¬ 
puan?  Sengsara  ataukah  bahagia?"  tidak  bertentangan  sama  sekali  de¬ 
ngan  apa  yang  telah  aku  sebutkan  di  atas;  karena  kemungkinan  besar 
Anas  menuturkannya  berangkai.  Artinya,  setelah  menceritakan  proses 
dalam  fase-fasenya.  Pertama  kali  ia  menuturkan  pengawasan  mala¬ 
ikat  terhadap  sperma.  Kemudian  menuturkan  bahwa  jika  Allah  Ta'ala 
menghendaki  perubahan  sperma  menjadi  darah  maka  yang  terjadi  ini, 
dan  seterusnya. 

Arti  penetapan  rezeki,  ajal,  nasib  buruk,  nasib  baik,  amal,  jenis  ke¬ 
lamin;  laki-laki  atau  perempuan  adalah  saat  itulah  Allah  Ta'ala  mem¬ 
beberkan  hal-hal  ini  kepada  malaikat  dan  memerintahkan  kepadanya 
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untuk  menindak  lanjutinya.  Allah  Ta'ala  telah  mengetahui  semua  itu, 
karena  pengetahuan  dan  kehendak-Nya  telah  ada  s^ak  azali.  Wullahu 
A'lam. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda. 


ojSi  u  ^  k  i\  'i 


"Demi  Dzat  yang  tiada  Tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia,  seswng- 
guhnya  salah  seorang  dari  kamu  telah  melakukan  amalan  penghuni  surga 
sampai  ketika  jarak  antara  dia  dan  surga  tinggal  hanya  sehasta  saja,  namun 
karena  sudah  didahului  takdir  sehingga  ia  melakukan  perbuatan  ahli  neraka 
maka  masuklah  ia  ke  dalam  neraka.  Dan  sesungguhnya  salah  seorang  di 
antara  kamu  telah  melakukan  perbuatan  ahli  neraka...  dan  seterusnya."  Kata 
"sehasta"  di  sini  memberikan  gambaran  akan  dekatnya  seseorang  de¬ 
ngan  kematian,  dan  akan  masuknya  dia  ke  dalam  surga  ataupun  ne¬ 
raka  setelahnya. 

Maksud  hadits  ini  adalah,  bahwa  kejadian  di  atas  sangat  sedikit 
sekali  terwujud,  bukan  suatu  kqadian  yang  umum  dialami  setiap 
orang.  Karena  kemurahan  Allah  Ta’ala  dan  kasih  sayang-Nya  yang 
terjadi  dan  yang  umum  adalah  banyak  sekali  orang-orang  yang  bejat 
dapat  merevolusi  dirinya  menjadi  pribadi  yang  baik.  Sebaliknya,  orang 
yang  asalnya  baik  menjadi  durjana  itu  sangat  sedikit  sekali  dan  jarang 
terjadi.  Inilah  wujud  dari  firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits  Qudsi, 


"Sungguh  rahmat-Ku  mendahului  dan  mengalahkan  murka-Ku." 

Termasuk  dalam  hal  ini  adalah  orang  yang  di  penghujung  ajalnya 
melakukan  perbuatan  penghuni  neraka  dengan  kekufuran  atau  de¬ 
ngan  kemaksiatan.  Tetapi  nasib  di  akhirat  saat  di  siksa  di  neraka  ber¬ 
beda;  dengan  kekufuran  berarti  selamanya  di  neraka  dan  dengan  ke¬ 
maksiatan  berarti  tidak  kekal  di  sana,  mengingat  orang  kafir  akan  men¬ 
dapatkan  siksaan  selamanya  di  neraka,  sementara  orang  yang  mati 
dalam  keadaan  bermaksiat  dan  dalam  hatinya  ada  cahaya  tauhid  tidak 
selamanya  disiksa  di  sana.  Pada  hadits  ini  terdapat  kejelasan  tentang 
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penetapan  taqdir,  dan  taubat  dapat  menghapuskan  dosa-dosa  yang 
pemah  dilakukan,  serta  orang  yang  meninggal  atas  satu  kondisi,  baik 
ataupun  buruknya  maka  dia  dihukumi  dengan  hal  itu.  Hanya  saja  pa¬ 
ra  pelaku  kemaksiatan  selain  kekufuran  berada  pada  kehendak  Allah 
Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

C/. 


"dari  Hudzaifdh  bin  Asid. . . "  seperti  inilah  dibaca,  yaitu,  Asid. 


"...,Lalu  malaikat  itu  berkata,  'Ya  Tuhan,  apakah  ia  sengsara  ataukah  baha¬ 
gia?'  Kemudian  keduanya  ditulis.  Ia  berkata  lagi,  'Ya  Tuhan,  apakah  laki-laki 
ataukah  perempuan?'  Kemudian  keduanya  ditulis. . . "  Makna  kata  01^^  (Ke¬ 
mudian  keduanya  ditulis)  adalah  ditulis  salah  satunya. 

Perkataannya, 

.f' 

"Aku  masuk  (menemui)  Abu  Sarihah..."  seperti  inilah  dibaca,  yaitu.  Abu 
Sarihah.  ' 

Hadits-hadits  di  atas  merupakan  dalil  penguat  bagi  kalangan  Ah- 
lus  Sunnah  wal  Jamaah  dalam  penetapan  qadha'  dan  qadar  dalam 
rukun  iman,  semua  kejadian  yang  terjadi  di  jagat  raya  adalah  dengan 
qadha'  dan  qadar;  baik  yang  baik  ataupun  yang  buruk;  yang  mengun¬ 
tungkan  ataupun  yang  membahayakan.  Hal  ini  telah  saya  ulas  dengan 
ulasan  yang  mencukupi  di  dalam  permulaan  Kitab  Al-lman. 

Dalil  tentang  adanya  qadha'  dan  qadar  Allah  Ta'ala  adalah  firman- 
Nya, 


"Dia  tidak  ditanya  tentang  apa  yang  diperbuat-Nya  dan  merekalah  yang 
akan  ditanyai."  (QS.  Al-Anbiya':  23).  Manusia  milik  Allah  Ta'ala  yang 
melakukan  apa  saja  yang  dikehendaki  terhadapnya.  Tidak  akan  ada 
yang  menghalang-halangi  Sang  Pemilik  sesuatu  melakukan  apapun 


(  Kitab  Takdir) 
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terkait  dengan  milik-Nya,  dan  yang  terpenting  tidak  ada  Ulat  (tenden¬ 
si)  apapun  terkait  dengan  perbuatan-perbuatan-Nya.  Imam  Abu  Al- 
Muzhaffar  As-Sam'ani  berkata,  "Jalan  imtuk  memahami  bab  ini  ada¬ 
lah  pancaran  sinar  Al-Kitab  dan  As-Stmah,  tidak  bisa  dengan  qiyas  dan 
rasionalitas  semata.  Barang  siapa  yang  menyimpang  dari  jalan  ini  ma¬ 
ka  dipastikan  ia  akan  tersesat  dan  terjebak  dalam  samudra  kebingu¬ 
ngan,  tidak  dapat  memuaskan  dahaga  jiwa  dan  juga  tidak  akan  sam¬ 
pai  pada  tujuan  yang  menenteramkan  hatinya;  karena  takdir  adalah 
rahasia  Allah  Ta'ala  yang  ditutup  dengan  tabir  yang  hanya  Dia  yang  bi¬ 
sa  menyingkapnya,  tidak  oleh  nalar  dan  pengetahuan  umat  manusia. 
Kewajiban  kita  selaku  umat  manusia  adalah  berhenti  pada  batas  yang 
telah  ditentukan  untuk  kita,  dan  kita  tidak  boleh  menerobosnya.  Allah 
Ta'ala  benar-benar  telah  menutup  rapat  takdir  manusia  dari  jangkauan 
nalar  manusia.  Nabi  Shallallahu  AUithi  jm  Sallam  yang  merupakan  se¬ 
orang  utusan  dan  malaikat  yang  paling  dekat  prm  tidak  akan  menge¬ 
tahuinya."  Dikatakan  bahwa.  Tabir  takdir  yang  dulu  tertutup  di  dunia 
akan  terbuka  dengan  sendirinya  saat  umat  manusia  memasuki  surga, 
tidak  sebelum  manusia  masuk  ke  dalam  surga.  Wallahu  A'lam. 

Hadits-hadits  ini  juga  menunjukkan  larangan  meninggalkan  ber¬ 
buat  dan  mengandalkan  takdir.  Berbuat  kebajikan  dan  melaksanakan 
segala  kewajiban  syariat  hukumnya  wajib.  Semua  manusia  akan  diper¬ 
mudah  menuju  suatu  takdir  yang  telah  ditentukan  rmtuknya,  bukan 
menuju  takdir  yang  ditentukan  rmtuk  orang  lain.  Orang  yang  ditak¬ 
dirkan  oleh  Allah  Ta'ala  menjadi  seorang  yang  bahagia,  maka  Allah 
Ta'aUi  mempermudah  jalan  menuju  kebahagiaan,  dan  barang  siapa 
yang  ditakdirkan  termasuk  dalam  jajaran  orang-orang  yang  sengsara 
maka  AUah  Ta'ala  akan  memudahkannya  melakukan  perbuatan-per¬ 
buatan  yang  menyeretnya  kepada  kesengsaraan  itu.  Hal  ini  dipertegas 
oleh  Allah  Ta'ala  dalam  firman-Nya, 


"Adapun  orang  yang  memberikan  (hartanya  di  jalan  Allah)  dan  bertakwa, 
Dan  membenarkan  adanya  pahala  yang  terbaik  (surga),  Makui  Kami  kelak  akan 
menyiapkan  baginya  jalan  yang  mudah.  Dan  Adapun  orang-orang  yang  ba- 
khil  dan  merasa  dirinya  cukup,  Serta  mendustakan  pahala  terbaik,  ivUika  kelak 
Kami  akan  menyiapkan  baginya  (jalan)  yang  sukar."  (QS.  Al-Lail;  5-10). 
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.Shahih  Mualim. 


Hadits-hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  tobat  dapat  melebur 
dosa-dosa  yang  telah  dilakukan,  dan  predikat  baik  dan  buruk  seorang 
yang  meninggal  dunia  itu  ditentukan  lewat  amalan  terakhirnya,  na- 
mim  bagi  orang  yang  mati  dalam  kemaksiatan  selain  kekufuran  itu 
dalam  kewenangan  kehendak  Allah  Ta'ala  semata  (hak  preoregatif 
Allah  Tfl'aifl). 

Rasulullah  SMlattahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

.  .sesuai  yang  dengan  telah  kering  dari  tulisan  takdir."  Artinya,  Perbuatan 
umat  manusia  berjalan  sesuai  dengan  takdir  yang  telah  ditentukan 
untuknya,  sesuai  dengan  yang  telah  diketahui  oleh-Nya  dan  ditulis¬ 
kan  dalam  Lauh  Al-Mahfuzh  yang  tintanya  telah  kering,  sehingga  tidak 
dapat  dirubah;  ditambah  ataupun  dikurangi. 

Ulama  berkata,  "Katab  Allah  Ta'ala,  Lauh  Al-Mahfuzh,  Pena  {Qa- 
lam)  dan  Shuhuf  yang  tersebut  di  dalam  hadits-hadits  di  atas  adalah  hal- 
hal  yang  wajib  diimani  keberadaannya.  Adapun  menyangkut  bentuk 
dan  ukruannya  maka  pengetahuan  hakikatnya  hanya  Allah  Ta  'ala  yang 
memilikinya;  karena  umat  manusia  tidak  akan  mengetahui  apa  yang 
diketahui  oleh  Allah  Ta'ala  kecuali  hal-hal  yang  Dia  kehendaki.  Walla- 
hu  A'lam. 

Perkataannya, 

"...apa-apa  yang  manusia  perbuat  dan  usahakan..."  Kata  adalah 

mereka  'usahakan'.  Usaha  baik  dalam  urusan  dunia  maupun  akhirat. 

Perkataannya, 

.  .aku  hendak  menguji  akalmu. . . "  maksud  menguji  akal  adalah,  menguji 
kepahaman  dan  pengetahuanmu.  Vfallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Perdebatan  Antara  Adam  dan  Musa 
Alaihimassatam 


(H-bi  ^  ^ 

Jii  yj\i  ^  jjLfi  idi  dlc  Sfii  ^;^(3 
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^  V>  ^  y.'  -i'  Se ^ 
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6684.  Muhammad  bin  Hatim,  Ibrahim  bin  Dinar,  Ibnu  Abi  Umar  Al-Maki 
dan  Ahmad  Abdah  Adh-Dhabbi  telah  memberitahukan  kepadaku,  semua¬ 
nya  dari  Ibnu  Uyainah  -teks  hadits  milik  Ibnu  Hatim  dan  Ibnu  Dinar-, 
keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amr,  dari  Thawus,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Abu  Hurai- 
raJt  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Antara 
Adam  dan  Musa  terjadi  perdebatan.  Musa  berkata,  'Wahai  Adam,  kamu 
adalah  nenek  moyang  kami,  kamu  telah  mengecewakan  harapan  kami 
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Gaha^SLlj^ 

dan  mengeluarkan  kami  dari  surga/  Adam  menjawab.  Kamu  Musa, 
Allah  telah  memilihmu  untuk  diajak  berbicara  dengan  kalam-Nya,  dan 
Allah  telah  menuliskan  untukmu  dengan  tangan-Nya.  Apakah  kamu 
akan  menyalahkan  aku  karena  suatu  perkara  yang  telah  Allah  tentukan 
empat  puluh  tahun  sebelum  Dia  menciptakan  aku?'  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Akhirnya  Adam  menang  berde¬ 
bat  dengan  Musa,  akhirnya  Adam  menang  berdebat  dengan  Musa." 

Di  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Umar  dan  Ibnu  Abdah  terdapat, "...dan  Allah 
telah  menuliskan  untukmu  kitab  Taurat  dengan  Tangan-Nya." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Qadar,  Bab  Tahajja  Adam  wa  Musa 
'Indallahi  (nomor  6614). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Al-Qadr  (nomor 
4701). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  Fii  Al-Qadr  (nomor  80), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13529). 


J  diJLi  ^  ^  ^  .nnAd 

4]  jiii  f*"'  (^3 

f  jT  Jlii  ^  fi' 

Jis  jr  (Op  iil  Slipt  Jl 

ot  jai  Jli  (UJ 


6685.  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 

Anas  dalam  hadits  yang  dibacakan  ladanya,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Antara  Adam  dan  Musa  ada  perdebatan  dan  Adam 
mengalahkan  Musa  dalam  perdebatan  itu.  Musa  berkata  kepada  Adam, 
'Viahai  Adam,  kamu  adalah  orang  menjerumuskan  umat  manusia  dan 
engkau  mengeluarkan  kami  dari  surga?'  Adam  menjawab,  'Bukanhdi 
kamu  Musa,  orang  yang  telah  diberi  oleh  Allah  ilmu  pengetahuan  dan 


(  Kitab  Takdif ) 
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dipilih  dari  umat  manusia  untuk  menerima  risalah-Nya?'  Musa  men¬ 
jawab,  'Iya. '  Adam  berkata,  'Apakah  kamu  akan  menyalahkan  aku  karena 
suatu  perkara  yang  telah  ditentukan  sebelum  Dia  menciptcdam  aku?" 

•  Takhiij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13853). 


J'  U  U  J  J 

:  Jli  ^3  ^  iil  JU  J>^3  d\  :  ^3 
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6685  M.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Tha- 
wus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah  Radhi- 
yallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Antara  Adam  dan  Musa  Alaihimassalam  terjadi  perdebatan.  Mu¬ 
sa  berkata  kepada  Adam,  'Kamukah  nenek  moyang  kami  yang  telah 
mengeluarkan  kami  dari  surga?'  Adam  menjawab,  'Bukankah  Kamu 
Musa,  orang  yang  telah  dipilih  oleh  Allah  dari  umat  manusia  untuk 
menerima  risalah-Nya  dan  menuliskan  Taurat  untukmu  dengan  Ta- 
ngan-Nya?  Apakah  kamu  akan  menyalahkan  aku  karena  suatu  perka¬ 
ra  yang  telah  ditetapkan  empat  puluh  tahun  sebelum  Dia  mendpta- 
kan  aku?'  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
'Akhirnya  Adam  menang  berdebat  dengan  Musa,  akhirnya  Adam  me¬ 
nang  berdebat  dengan  Musa." 
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6686.  lshaq  bin  Musa  bin  AbduUah  bin  Musa  bin  Abdullah  bin  Yazid  Al-An~ 
shari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  An^s  bin  lyadh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Harits  bin  Abu  Dzubab  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Hurmuz  dan  Abdurrahman  Al-A'raj, 
keduanya  berkata,  "Kami  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  'Rasu¬ 
lullah  Shallallcdiu  AlaM  wa  Sallam  bersabda,  'Adam  dan  Musa  Alai- 
himassalam  berdebat  di  hadapan  Allah  dan  Adam  mengalahkan  Musa 
dalam  perdebatan  itu.'  Musa  berkata,  'Adam!  Buhinkah  kamu  adalah 
orang  yang  diciptdkan  langsung  oleh  Allah  dengan  Tangan-Nya,  me¬ 
niupkan  roh-Nya  ke  dalam  dirimu,  memerintahkan  malaikat  untuk  ber¬ 
sujud  kepadamu,  menempatkan  kamu  di  surga-Nya,  dan  sayang  eng¬ 
kau  menurunkan  umat  manusia  ke  bumi  sebab  kesalahanmu?'  Adam 
menjawab,  'Bukankah  kamu  Musa,  orang  yang  telah  dipilih  oleh  Allah 
untuk  menerima  risalah-Nya  dan  kalam-Nya,  memberimu  lauh  yang 
di  dalamnya  terdapat  penjelasan  segala  sesuatu  dan  mendekatkanmu 
saat  bermunajat,  berapa  tahun  Allah  menuliskan  Taurat  sebelum  aku 
diciptakan?'  Musa  menjawab,  'Empat  puluh  tahun.'  Adam  berkata. 


(  Kitab  Takdif ) 
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'Apakah  kamu  akan  menyalahkan  aku  karena  melakukan  suatu  perkara 
yang  telah  Allah  tentukan  empat  puluh  tahun  sebelum  Dia  mencipta- 
kan  aku?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Aldtirnya 
Adam  menang  berdebat  dengan  Musa." 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13643). 


i:  yy 
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6687.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  ke¬ 
duanya  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Adam  mengalahkan  Musa  da¬ 
lam  perdebatan.  Suatu  saat  Musa  berkata  kepada  Adam,  'Bukankah 
kamu  adalah  orang  yang  karena  kesalahanmu  lalu  dikeluarkan  dari  sur¬ 
ga?'  Adam  menjawab,  'Bukankah  kamu  adalah  Musa,  orang  yang  te¬ 
lah  dipilih  oleh  Allah  untuk  menerima  risalah-Nya  dan  kalam-Nya,  ke¬ 
mudian  apakah  kamu  akan  menyalahkan  aku  karena  suatu  perkara  yang 
telah  Allah  tentukan  sebelum  Dia  menciptakan  aku?'  Akhirnya  Adam 
menang  berdebat  dengan  Musa." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  AUBukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Wafatu  Musa  wa  Dzikruhu  Ba'du  (nomor  3409),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Maa 
Ja'a  fii  Qaulihi  'Azza  wa  Jalla  Via  Kallama  Allahu  Musa  Takdima  (nomor 
7515),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12283). 
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6688,  iimr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ayyuh  bin  An-Najjar 
Al-Yamami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  (H)  Ibnu 
Rafi'  telak  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaimana  hadits  para  perawi  di  afos. 


•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Amr  An-Naqid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab 
At-Tafsir,  Bab  Fala  Yuldtrijannakuma  min  Al-Jannati  Fatasyqa  (nomor 
4838),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15361). 

2.  Hadits  Ibnu  Rafl'  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  14768), 


cf'  J  ,  ^  ^  A  S 

oj^j  uijy^  ji  ^  oL-j»- 

>'  .H'  J 


6689.  Mw/wmmad  bin  Minhal  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Hflssfl«  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  se¬ 
perti  hadits  para  perawi  di  atas. 
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*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhfah  Al-Asyrafinomoi  14554). 


ij}  y}^ 

^  ^  ^  .f'  jH'  ^ 

ot  ji  iit  4^^  J>:  (ij  ^  iii 

^uii  Jp  lX>j  jii  ^  Jjf  ^5;«^  >jVij  oijuui 


6690.  A&u  Ath-Thahir  Akmad  bin  Amr  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Sarh  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Hani"  Al-Khaulani  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu 
Abdurrahman  Al-Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-'Ash,  ia  berka¬ 
ta,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xm  Sallam  bersabda, 
'AWflft  telah  menuliskan  takdir  semua  makhluk  seribu  lima  puluh  tahun 
sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi.  Beliau  meneruskan.  Dan  Arasy- 
Nya  berada  di  atas  air," 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Qadar,  Bab  18 
(nomor  2156),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8850). 


^  tS UJ 'JtS-  S  ) 

•^ja  (Ih'  ^  y}  o?'  y 

vfk  u4li  y}^  y^ 
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6691.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Muqri'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Haywah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  (H)  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ibnu  Abi  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Nafi'  bin 
Yazid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  (Haywah  dan  Nafi') 
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dari  Abu  Hani'  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di  atas.  Hanya  saja  ke¬ 
duanya  tidak  menuturkan, "...dan  Arasy-Nya  berada  di  atas  air." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6690. 

•  Tafsir  Hadits:  6684  -  8891 

Rasulullah  Shaltallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda. 


^  J ''r 

"Antara  Adam  dan  Musa  terjadi  perdebatan." 

Abu  Al-Hasan  Al-Qabisi  berkata,  "Roh  keduanya  bertemu  di  langit, 
lalu  terjadilah  perdebatan  di  antara  keduanya." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ada  beberapa  kemungkinan  mengenai 
terjadinya  perdebatan  ini;  kemungkinan  terbesar  adalah  sebagaima¬ 
na  makna  literal  dalam  hadits,  bahwa  keduanya  benar-benar  bertemu 
secara  fisik.  Hal  ini  didukung  dengan  hadits  tentang  Isra'  dan  Mi'raj 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  telah  berkumpul 
dengan  para  Nabi  Shalawatullahi  wa  Salamuhu  Alaihim  di  langit  dan 
beliau  shalat  berjamaah  dengan  mereka  di  Baitul  Maqdis."  Al-Qadhi 
melanjutkan,  "Sangat  mungkin  Allah  Ta'ala  menghidupkan  mereka 
semua,  sebagaimana  perlakuan-Nya  kepada  para  orang-orang  yang 
mati  syahid."  * 

Kemungkinan  kedua  adalah  kejadian  ini  berlangsung  pada  masa 
Nabi  Musa  Alaihissalam  hidup;  ia  meminta  kepada  Allah  Ta'ala  agar 
ditampakkan  kepadanya  Nabi  Adam  untuk  mendebatnya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


^  t  * 


Jiii 


"Musa  berkata,  'Wahai  Adam,  kamu  adalah  nenek  mayang  kami,  kamu  telah 
mengecewakan  harapan  kami  dan  mengeluarkan  kami  dari  surga."  Dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan. 


"Musa  berkata  kepada  Adam,  'Wahai  Adam,  kamu  adalah  orang  yang  menje¬ 
rumuskan  umat  manusia  dan  engkau  mengelmrkan  kami  dari  surga?"  Da¬ 
lam  riwayat  yang  lain  disebutkan  juga. 
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"...dan  sayang  engkau  menurunkan  umat  manusia  ke  bumi  sebab  kesala¬ 
hanmu?" 


Kata  (kamu  telah  mengecewakan  harapan  kami)  maksud¬ 
nya  adalah,  engkau  jatuhkan  kami  ke  dalam  satu  kekecewaan,  yaitu 
dijauhkannya  dari  surga  dan  mendapat  kerugian. 

Kata  (kamu  adalah  orang  yang  menjerumuskan)  Artinya, 
engkaulah  yang  menyebabkan  kami  sengsara  dan  berlumuran  dosa 
karena  telah  keluar  dari  surga  itu.  Tidak  cukup  hanya  ini  kami-pun 
terancam  dengan  rayuan  setan  yeng  senantiasa  bergentayangan  men¬ 
jerumuskan  kami.  Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya  menyebut  sesua¬ 
tu  berdasarkan  penyebabnya,  dan  juga  menunjukkan  keberadaan  surga 
sebelum  Adam  Alaihissalam  terdpta.  Ini  adalah  pendapat  yang  benar. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Adam  menjemib,  'Kamu  Musa,  Allah  telah  memilihmu  untuk  diajak  berbica¬ 
ra  dengan  Mam-Nya  dan  Allah  telah  menuliskan  untukmu  dengan  tangan- 

Dalam  memahami  kata  Yod  Allah  (tangan  Allah)  di  sini  terdapat 
dua  madzhab,  sebagaimana  yang  telah  lalu  dalam  Kitab  Al-Iman  dan 
hadits-hadits  tentang  al-Asma'  wa  ash-Shifat.  Mazhab  pertama  mengajak 
untuk  mengimaninya  dan  tidak  mentakwilnya,  sedang  arti  literalnya 
bukanlah  yang  dimaksudkan.  Madzhab  kedua  mentakwilnya  dengan 
Al-Qudrah  (kekuasaan  Allah). 


Perkataannya, 


"Apakah  kamu  akan  menyalahkan  aku  karena  suatu  perkara  yang  telah  Allah 
takdirkan  empat  puluh  tahun  sebelum  Dia  menciptakan  aku?." 


Takdir  dalam  hadits  di  atas  artinya  adalah  tulisan  yang  tertera 
di  dalam  Lauhul  Mahfuzh  dan  tertera  di  dalam  Kitab  Taurat.  Hal  ini 
dijelaskan  dalam  riwayat  berikutnya;  yaitu. 


Jii  d\  ji  ^  :  jui 
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"Adam  bertanya  k^ada  Musa,  'Berapa  tahun  Allah  menuliskan  Taurat  sebe¬ 
lum  aku  diciptakan?'  Musa  menjawab,  'Empat  puluh  tahun/  Adam  berkata, 
'Apakah  kamu  akan  menyalahkan  aku  karena  melakukan  suatu  perkara  yang 
telah  Allah  tentukan  empat  puluh  tahun  sebelum  Dia  menciptakan  aku?" 

Riwayat  ini  menjelaskan  maksud  takdir  dalam  hadits  di  atas. 
Jadi,  takdir  di  atas  tidak  boleh  diartikan  sebagai  takdir  hakiki;  karena 
pengetahuan  Allah  Ta'ala,  takdir-Nya  dan  kehendak-Nya  atas  makh¬ 
luk  adalah  azali  (abadi),  tidak  ada  permulaannya.  Allah-pun  senantia¬ 
sa  menginginkan  apa  yang  EMa  inginkan  dari  makhluk-Nya  baik  be¬ 
rupa  ketaatan  ataupun  kemaksiatan,  baik  berupa  keburukan  atau-pun 
kebaikan. 


Perkataannya, 


f*' 

“...maka  Adam  mengalahkan  Musa  (dalam  perdebatan  itu). . . "  seperti  inilah 
yang  disebutkan  dalam  semua  kitab  hadits  berdasarkan  kesepakatan 
para  periwayat  hadits  dan  pen-syarah  hadits.  Yang  dimaksudkan  bah¬ 
wa  Adam  Alaihissalam  dia-lah  yang  memenangi  perdebatan  itu  bukan 
sebaliknya.  'r 

Arti  keseluruhan  jawaban  Nabi  Adam  Alaihissalam  adalah,  "Wahai 
Musa!  Kamu  telah  memahami  bahwa  ini  semua  telah  dituliskan  dan 
ditakdirkan  atas  diriku  sebelum  aku  tercipta,  dan  apa  yang  ditakdir¬ 
kan  atasku  pasti  terjadi.  Andaipvm  aku  dan  seluruh  makhluk  berusa¬ 
ha  menolaknya  barang  sedikit  saja  maka  itu  sia-sia  dan  tidak  akan 
bisa.  Jadi,  janganlah  menyalahkan  aku  atas  semua  ini."  Penyalahan 
atas  Nabi  Adam  itu  tidak  benar;  karena  hal  ini  bermuara  pada  syariat, 
bukan  berdasarkan  nalar.  Jika  Allah  Ta'ala  telah  menerima  pertauba¬ 
tan  Adam  Alaihissalam  dan  mengampuninya  maka  kesalahannya  serta 
merta  hilang  dari  diri  beliau  Alaihissalam.  Sehingga  orang  yang  me- 
nyalahkaimya  maka  orang  itu  dapat  dikalahkan  dengan  syariat. 

Jika  dikatakan,  "Mengapa  jika  seseorang  dari  kita  bermaksiat  dan 
membela  diri  dengan  beralasan,  'Kemaksiatan  ini  telah  ditakdirkan 
Allah  atas  diriku."?  Maka  dia  masih  tetap  disalahkan  dan  dihukum 
atas  kesalahannya  itu? 
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Jawabnya,  Orang  itu  tetap  disalahkan  dan  dihukum  karena  ia  ma¬ 
sih  hidup  dan  memiliki  kewajiban-kewajiban  menjalankan  syariat,  se¬ 
hingga  vonis  salah,  hukuman,  dan  lain-lain,  masih  berlaku  kepadanya. 
Vonis  salah  dan  hukuman  diharapkan  memiliki  efek  jera  kepadanya 
sehingga  ia  dan  yang  lairmya  tidak  mengulangi  dan  melakukan  per¬ 
buatan  salah  itu.  Jadi,  selama  masih  hidup  manusia  membutuhkan 
vonis  dan  hukuman  itu.  Adapun  Adam  Alaihissalam  sudah  tidak  mem¬ 
butuhkan  vonis  salah  karena  ia  telah  meninggal  dan  tidak  terbebani 
menjalankan  syariat  lagi.  Jadi  vonis  apapun  tidak  bernilai  positif  sama 
sekali,  bahkan  penyalahan  itu  menyakitkan  dan  memalukan.  Watlahu 
A'lam. 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

jjf  oi  ja  k 

ftUJi  ^ 


"Allah  telah  menuliskan  takdir  semua  makhluk  seribu  lima  puluh  tahun  se¬ 
belum  mendptakan  langit  dan  bumi  Ketika  itu  Arasy-Nya  di  atas  air." 

Ulama  berkata,  "Hadits  ini  menjelaskan  penentuan  waktu  penu¬ 
lisan  takdir  makhluk  di  dalam  Lauhul  Mahfuzh  atau  yang  lainnya,  bu¬ 
kan  penentuan  takdir  itu  sendiri;  karena  takdir  itu  azali,  tanpa  permu¬ 
laan. 


Perkataannya, 


frUJi  J[p  i^*r^3 

"...Ketika  itu  Arasy-Nya  di  atas  air."  Maksudnya  bahwa  Arasy  itu  sudah 
berada  di  atas  air  sebelum  langit  dan  bumi  diciptakan.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Allah  Ta'a/a  Membolak-BaliKhan  Hati  Manusia 
Sesuai  Dengan  Kehendak-Mya 


Jj^  Cfi  Ajt  <ljt 

ii  J ^3  ^  ij!  JU  iiii  jy^3  ^  ijt  j^:  ^uii 

a>.l3  uJiT  ^U:>T  Oa'-  >Ji  4»^ 

(t4lsi  ^3  ^  iji  jy:.3  jii  p  ^lij 


6692.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Numair  telah  nkmheritahuhan  kepadaku, 
keduanya  dari  Al~Muqri'.  Zuhair  berkata,  AbduUah  bin  Yazid  Al- 
Muqri‘'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Haywah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hani'  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  ia  mendengar  Abu  Abdirrahman  Al-Hubuli,  ia  mendengar 
AbduUah  bin  Amr  bin  Al-Ash  berkata,  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ''Sesungguhnya  hati-hati 
manusia  berada  di  antara  dua  jari-jari  Allah  Ta'ala  laksana  satu  hati,  Ia 
membolak-balikkannya  menurut  kehendak-Nya,"  Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa,  "Ya  Allah!  Dzat  yang  membolak- 
balikkan  hati-hati  manusia.  Palingkanlah  hat-hati  kami  menuju  ketaatan 
kepada-Mu." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8851). 


•  Tafsir  Hadits:  6692 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zm  Sallam  bersabda, 


"Sesungguhnya  hati-hati  manusia  berada  di  antara  dua  jari-jari  Allah  Ta'ala 
laksana  satu  hati,  Ia  membolak-balikkannya  menurut  kehendak-Nya." 

Hadits  ini  termasuk  dalam  hadits-hadits  Al-Asma'  wa  Ash-Shifat. 
Dalam  memahaminya  terdapat  dua  madzhab; 

Pertama,  Mengajalc  untuk  mengunaninya  dan  tidak  mentakwil- 
nya,  sedangkan  makna  literalnya  bukanlah  yang  dimaksudkan.  Allah 
Ta'ala  berfirman. 


"...Tidak  ada  sesuatupun  yang  serupa  dengan  Dia..."  (QS.  Asy-Syura:  11). 

Kedua,  Mentakwilnya  dengan  kata-kata  yang  cocok  dengan  ke¬ 
agungan  Allah  Ta'ala  dan  ke-Maha-Sucian-Nya.  Jadi,  kalimat  di  atas 
bermakna  metaforik;  seperti  perkataan,  "Orang  itu  berada  dalam 
genggaman  tanganku."  Bukan  berarti  orang  itu  berada  di  dalam  ta¬ 
nganku,  tetapi  artinya  adalah  Orang  itu  di  bawah  kekuasaanku  dan 
kendaliku. 

Ard  k^eluruhan  hadits  di  atas  adalah,  Allah  Ta'ala  mengendali¬ 
kan  hati-hati  para  manusia  dan  mengendalikan  anggota  tubuh  lainnya 
menurut  kehendak-Nya.  Tidak  ada  sesuatu-pun  yang  tidak  terkendali 
dan  tiada  satu-pim  yang  bisa  luput  dari  kehendak-Nya. 

Dalam  hadits  ini  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengajak 
berbicara  orang  arab  dengan  menggunakan  bahasa  yang  mereka  fa- 
hami  dan  dengan  memberikan  gambaran  fisik  agar  semakin  menancap 
dalam  hati  mereka. 


(4)  Bab  Segala  Sesuatu  Telah  Ditakdirkan 


il/  (iJJU  ^  \2Jl>-j 

^  L>#lj  jtJLJL*  ^ 
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6693.  Abdul  A'la  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata, 
aku  membacakan  hadits  kepada  Malik  bin  Anas  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  dalam  hadits  yang  diba¬ 
cakan  kepadanya,  dari  Amr  bin  Muslim,  dari  Thawus,  bahvm  ia  berka¬ 
ta,  *'Aku  menjumpai  beberapa  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mereka  mengatakan,  'Segala  sesuatu  itu  telah  ditakdirkan/ 
la  melanjutkan,  ‘Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  'Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  bersabda,  'Segala  sesuatu  itu  telah 
ditakdirkan,  hingga  lemah  (malas)  dan  rajin,  atau  hingga  rajin  dan 
lemah  (malas)" 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7103). 


*  r. 
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6694.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  WakV  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Sufyan,  dari  Ziyad  bin  Isma'il,  dari  Muhammad  bin  Abbad  bin 
jajar  Al-Makhzumi,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  ‘’Kaum  musyrikin 
Quraisy  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
berdebat  masalah  takdir.  Tak  lama  turunlah  ayat,  "(ingatlah)  pada  hari 
mereka  diseret  ke  neraka  atas  muka  mereka.  (Dikatakan  kepada  mereka), 
'Rasakanlah  sentuhan  api  neraka!'  Sesungguhnya  Kami  menciptakan 
segala  sesuatu  sesuai  takdir."  (Q$.  Al-Qamar:  48-49). 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al‘Qadr,  Bab  19  (nomor  2157). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Mucfaddimah,  Bab  FH  Al-Qadar  (nomor  83), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14589). 


•  Tafsir  Hadits;  6693  •  6694 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


e  * 


Cf^'3 


"Segala  sesuatu  itu  telah  ditakdirkan,  hingga  lemah  (malas)  dan  rajin,  atau 
hingga  rajin  dan  lemah  (malas)." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "kemungkinan  yang  dimaksudkan  dengan 
"lemah"  di  sini  sebagimana  arti  literalnya,  yaitu,  tiadanya  kemam¬ 
puan."  Dikatakan  juga  bahwa  maksudnya  adalah,  meninggalkan  hal- 
hal  yang  seharusnya  dikerjakan,  menunda-mmda  serta  mengakhirkan 
pelaksanaannya  dari  waktu  yang  semestinya.  Al-Qadhi  melanjutkan, 
bisa  jadi  juga  yang  dimaksudkan  adalah,  ketidak-mampuan  seseorang 
dalam  menjalankan  ketaatan.  Atau  lemah  dalam  ati  yang  leih  umum 
baik  dalah  urusan  keduniaan  ataupun  urusan  akhirat. 
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Intinya-  Orang  yang  giat  itu  telah  ditakdirkan  sebelumnya  bahwa 
dia  akan  menjadi  orang  yang  giah  begitu  juga  orang  yang  malas  telah 
ditakdirkan  sebelunmya  bahwa  dia  akan  menjadi  orang  yang  malas. 
Perkataannya, 


"Kaum  musyrikin  Qurai$y  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  berdebat  masalah  tcMir.  Tak  lama  turunlah  ayat,  "(ingatlah) 
pada  hari  mereka  diseret  ke  neraka  atas  muka  mereka.  (Dikatakan  kepada  me¬ 
reka),  'Rasakanlah  sentuhan  api  neraka!'  Sesungguhnya  Kami  menciptakan 
segala  sesuatu  sesuai  takdir."  <QS.  Al‘Qamai:  48-49). 

Yang  dimaksud  dengan  takdir  di  ayat  ini  adalah  takdir  yang  ha¬ 
kiki;  yaitu  apa  yang  ditakdirkan  oleh  Allah  Ta'ala,  ditentukan-Nya  dan 
atas  sepengetahuan  dan  kehendak-Nya.  Secara  tersirat  Imam  Al-Baji 
tidak  memahami  seperti  ini  dan  itu  tidak  benar. 

Ayat  dan  hadits-hadits  ini  menjelaskan  adanya  takdir  yang  meli¬ 
puti  segala  sesuatu.  Semuanya  telah  ditakdirkan  secara  azali  (ada  tanpa 
permulaan)  atas  pengetahuan  Allah  Ta'ala  dan  kehendak-Nya. 


(S)  Bab  Setiap  Manusia  Ditakdirkan  Bagiannya  dari  Zina 

dan  Lainnya 
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6695.  /s/wg  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -teks  hadits  milik  Ishaq-,  keduanya  berkata,  Abdurrazzaq  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  menyaksikan  sesuatu  yang  lebih  mirip  dengan  al-Lamam  (dosa- 
dosa  kecil)  daripada  apa  yang  dihitakan  oleh  Abu  Hurairah,  bahwa  h!a- 
bi  Muhammad  Shalldllahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya 
Allah  telah  menentukan  atas  setiap  manusia  untuk  berzina  yang  pasti 
alam  dikerjakan  olehnya  dan  tidak  dapat  dihindari.  Zina  kedua  mata 
ialah  memandang,  zina  lidah  ialah  mengucapkan,  sedangkan  nafsu  ber¬ 
harap  dan  berkeinginan,  sementara  kemaluanlah  (alat  kelamin)  yang 
akan  membenarkan  atau  mendustakan  hal  itu," 
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^ — 6yarah  t6 

(&hahfli  Muai^ 

Abad  mengatakan  dalam  rUvayatnya  dari  Thawus  dari  ayahnya,  "saya 
mendengar  Ibnu  Abbas.." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-lstidzan,  Bab  Zina  Al-Jaivarih  Dun 
Al-Farj  (nomor  6343),  Kitab  AUQadar,  Bab  xva  Haramun  'ala  Qaryatin 
Ahlaknaha  Annahum  Laa  Yurja'un,  Innahu  Lan  Yumina  min  Qawmika 
lila  Man  Qid  Antan,  zoa  Laa  Yalidu  Illa  Fajiran  Kaffaran  (nomor  6612). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  An~blihdi,  Bab  Maa  Yumaru  bM  Mm 
Ghadhdh  Al-Bashar  (nomor  2152),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13573). 
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6696.  Js/ui^  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hisyam 
Al-A4«Wi2wm/  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Wtthaib  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Suhail  bin  Abu  Shalih  telah  memberitahukan 
ke-ada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Setiap  manusia  telah 
ditentukan  untuk  berzina  yang  pasti  akan  dikerjakan  olehnya  dan  ti¬ 
dak  dapat  dihindari.  Zina  kedua  mata  ialah  memandang,  zina  kedua 
telinga  adalah  mendengarkan,  zina  lidah  ialah  mengucapkan,  zina  ta¬ 
ngan  adalah  memukul  dan  zina  kaki  adalah  melangkah,  sedangkan  hati 
berharap  dan  berkeinginan,  sementara  kemaluanldh  (alat  kelamin)  yang 
akan  membenarkan  atau  mendustakan  hal  itu." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12757). 


(Kitab  Takdir  ) 
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•  Tafsir  Hadits:  6695  •  6696 
Perkataannya, 


fhj  ^  iit  JU  >1  ju  Lt*  ait  ±i.  cjj  u 
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"Aku  tidak  pemah  menyaksikan  sesuatu  yang  lebih  mirip  dengan  kata  al-La- 
mam  (dosa-dosa  kecil)  daripada  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hurairah,  bah¬ 
wa  hSabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya 
Allah  telah  menentukan  atas  setiap  manusia  untuk  berzina  yang  pasti  akan 
dikerjakan  olehnya  dan  tidak  dapat  dihindari.  Zina  kedua  mata  ialah  me¬ 
mandang,  zina  lidah  ialah  mengucapkan,  sedangkan  nafsu  berharap  dan  ber¬ 
keinginan,  sementara  kemaluanlah  (alat  kelamin)  yang  akan  membenarkan 
atau  mendustakan  hal  itu." 

Dalam  riwayat  kedua  dinyatakan,  "Setiap  manusia  telah  ditentukan 
untuk  berzina  yang  pasti  akan  dikerjakan  olehnya  dan  tidak  dapat  dihindari. 
Zina  kedua  mata  ialah  memandang,  zina  kedua  telinga  adalah  mendengarkan, 
zina  lisan  (lidah)  ialah  mengucapkan,  zina  tangan  adalah  memukul  dan  zina 
kaki  adalah  melangkah,  sedangkan  hati  berharap  dan  berkeinginan,  sementa-ra 
kemaluanlah  (alat  kelamin)  yang  akan  membenarkan  atau  mendustakan  hal 
itu." 

Artinya,  Setiap  manusia  pasti  melakukan  zina;  sebagian  mereka 
ada  yang  benar-benar  melakukan  zina  secara  hakiki;  yaitu  memasuk¬ 
kan  kemaluan  ke  dalam  farji  perempuan  yang  bukan  istrinya.  Dan  se¬ 
bagian  lagi  ada  yang  berzina  secara  majazi  (metaforik);  yaitu  melihat 
hal  yang  haram,  mendengarkan  cerita  perzinaan  serta  hal-hal  yang 
menjurus  ke  sana,  menyentuh  perempuan  yang  bukan  mahram  de¬ 
ngan  tangan  atau  menciumnya,  melangkahkan  kaki  ke  arah  kemak¬ 
siatan  atau  berfikir  dan  berangan-angan  tentang  kemaksiatan  dengan 
hati.  Semua  ini  adalah  perzinaan  majazi  (metaforik).  Penentu  utamanya 
adalah  kemaluan;  membenarkarmya  dengan  melakukan  zina  hakiki 
atau  tidak.  Wallahu  A'lam. 

Ibnu  Abbas  berkata. 
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"Aku  tidak  pemak  menyaksikan  sesuatu  yang  lebih  mirip  dengan  kata  al- 
Lamam  (dosa-dosa  tec(7J  daripada  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hurairah..." 


Arti  pernyataan  Ibnu  Abbas  di  atas  adalah,  perkataann  Abu  Hu¬ 
rairah  itu  sebagai  tafsir  atas  firman  Allah  Ta  'ala. 


"(Yaitu)  mereka  yang  menjauhi  dosa-dosa  besar  dan  perbuatan  keji,  kecuali 
kesalahan-kesalahan  kecil.  Sungguh,  Tuhanmu  Mahaluas  ampunan-Nya..." 

(QS.  An-Najm;  32). 

Arti  ayat  ini  (Wallahu  A'lam)  adalah,  Orang-orang  yang  mening¬ 
galkan  dosa-dosa  besar  selain  dosa-dosa  kecil  maka  Allah  Ta’ala  akan 
mengampuni  dosa-dosa  kecil  itu.  hal  ini  dinyatakan  juga  dalam  firman 
Allah  Tfl'fl/fl, 


1*  A 


"Jika  kamu  menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa  yang  dilarang  kamu 
mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan-kesahdummu  (dosa-dosamu 
yang  kectl). . . "  (QS,  An-Nisa':  31), 

Arti  global  kedua  ayat  di  atas  bahwa  menjauhi  dosa-dosa  besar 
dapat  menggugurkan  dosa-dosa  kedi;  yaitu  Al-Umam.  Penafsiran  Ibnu 
Abbas  terhadap  ayat  ini  dengan  hadits  Abu  Hurairah  ini  sangat  tepat 
dan  benar. 


(6)  Bab  Arti  Setiap  AnaK  Diiahirkan  Dalam  Fitrah  dan 
Hukum  Anak  Orang  Kafir  dan  Anak  Orang  Muslim  yang 

Mati 
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6697.  H«;ib  bin  Al-Yfalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az- 
Zuhri,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  ia  berkata,  "^ulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Tiada  anak  yang  terlahir  kecuali  dalam  keadaan  fitrah.  Kedua 
orang  tuanyalah  yang  membuatnya  menjadi  seorang  Yahudi,  seorang 
Nasrani  maupun  seorang  Majusi,  sebagaimana  seekor  binatang  yang 
melahirkan  s^kor  anak  tanpa  cacat,  apakah  kamu  merasakan  terdapat 
yang  terpotong  hidungnya?'  Kemudian  Abu  Hurairah  berkata,  'Bacalah 
jika  kalian  mau,  "... (sesuai)  fitrah  Allah  disebabkan  Dia  telah  men- 
ciptakan  manusia  menurut  (fitrah)  itu.  Tidak  ada  perubahan  pada  cip- 
taan  Allah... "  <Q$.  Ar-Rum:  30). 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- As\/raf  (nomor  13258). 
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6698.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  bimi  (H)  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazztuj  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  (Abdul  A'la  dan  Abdurrazzaq)  dari  Ma'mar,  dari  Az- 
Zuhri  dengan  sanad  ini,  lalu  dia  berkata, "sebagaimana  seelwr  binatang 
yang  melahirkan  sedcor  anak..."  tanpa  kata  "tanpa  cacat". 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13290). 


.yi'j  Slli  ^  oi  iU-tj  f  ^  >V  ^  ^ 
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6699.  A6m  Ath-Thahir  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepadaku, 
keduanya  berkata,  Ibnu  Wahab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yu¬ 
nus  bin  Yazid  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa 
Abu  Salamah  dan  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  'Tiada  anak  yang  terlahir  kecuali  dalam  keadaan  fitrah.'  Kemu¬ 
dian  Abu  Hurairah  berkata.  Bacalah,  "...(sesuai)  fitrah  Allah  disebab¬ 
kan  Dia  telah  mendptakan  manusia  menurut  (fitrah)  itu.  Tidak  ada 
perubdmn  pada  dptaan  Allah.  (Itulah)  agama  yang  lurus..."  (QS.  Ar- 
Rum:  30). 
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(  Kitab  'fakdir  ) 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jam'iz,  Bab  Idza  Asla- 
ma  Ash-Shabiyyu  fa  Maata  Hal  Yushalla  alaihi?  Wa  Hal  Yu'radhu  'ala  Ash- 
Shabiyy  Al~lslam7  (nomor  1369),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Laa  Tabdila  li  Khal- 
qillah  (nomor  4775),  Tuhfah  Al-Asyraf{r\omoi  15317). 
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6700,  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  SftaijT*,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  'Tiada  anak  yang  terlahir  kecuali  dalam  keadaan  fitrah.  Kedua  orang 
tuanyalah  yang  membuatnya  menjadi  seorang  Yahudi,  seorang  Nasrani 
maupun  seorang  Musyrik/  Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Viahai  Rasulul- 
lah!  Bagaimam  jika  ia  meninggal  sebelum  itu  (menjadi  Yahudi,  Nash- 
rani  dan  Musyrik)?'  Beliau  menjawab,  'Allah  lebih  mengetahui  dengan 
apa  yang  mereka  kerjakan. " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12353), 
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6701.  A&w  Bakar  bin  Abu  Syfl(iw/t  daw  Abw  K«ra*b  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Al-A'masy 
dengan  sanad  ini. 

Dalam  hadits  Ibnu  Numair  dengan  redaksi,  "Tiada  anak  yang  terlahir 
kecuali  menetapi  suatu  millah  (Islam 

Sementara  dalam  rirvayat  Abu  Bakar  dari  Abu  Mu'awiyah  dengan 
redaksi,  "...kecuali  atas  millah  ini,  sampai  ia  menjela^nnya  dengan 
lisannya." 

Dan  dalam  riieayat  Abu  Kuratb  dari  Abu  Mu'auHyah  dengan  redaksi, 
"Tiada  anak  yang  terlahir  kecuali  mencapi  fitrah  ini,  sampai  ia  meng¬ 
ungkapkannya  dengan  lisannya." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  12424  dan 
12533). 
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6702.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahul^n  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Inilah  yang  telah 
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diberitahukan  kepada  kami  oleh  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  perauH  menuturkan  beberapa  hadits; 
salah  satunya  adalah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  ber¬ 
sabda,  'Anak  yang  terlahir  pasti  terlahir  atas  fitrah  ini.  Kedua  orang 
tuanyalah  yang  membuatnya  menjadi  seorang  Yahudi  maupun  seorang 
Nasrani,  sebagaimana  seekor  onta  kalian  yang  melahirkan,  apakah  kamu 
melihatnya  terpotong  hidungnya?  Hingga  kalianlah  yang  memotong 
hidungnya/  Mereka  bertanya,  'Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  anak 
yang  meninggal  masih  kecil?'  Beliau  bersabda,  'Allah  lebih  mengetahui 
apa  yang  mereka  kerjcdam. " 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Qadar,  Bab  AUahu  A'la- 
mu  Bi  Maa  Kanu  'Alimin  (nomor  6699-6600),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14709). 
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6703.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
Ad-Darawardi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Setiap  anak  yang  dilahirkan  oleh  ibunya  itu  menetapi 
fitrah.  Setelah  itu  kedua  orang  tuanyalah  yang  membuatnya  menjadi 
seorang  Yahudi,  seorang  Nasrani  maupun  seorang  Majusi;  jika  kedua¬ 
nya  muslim  maka  ia  muslim.  Setiap  anak  yang  dilahirkan  oleh  ibunya 
pasti  ditusuk  setan  di  dua  sisi  lambungnya  l^cuali  Maryam  dan  anak¬ 
nya  (Isa)." 


Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14065). 
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6704.  Abw  Ath-Thdhir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahab  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adz-Dzi'b  dan  Yunus,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang  anak-anak  orang-orang 
musyrik  (yang  mati)?  Beliau  menjawab,  "Allah  lebih  mengetahui  apa 
yang  mereka  perbuat." 


«  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Qila  Fii  Awlad  Al- 
Musyrikin  (nomor  1384),  Kitab  Al-Qadar,  Bab  Allahu  A'lamu  bi  Maa 
Kanu  Amilin  (nomor  6598). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Al-Jana'iz,  Bab  Awlad  Al-Musyrikin  (nomor 
1948),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14212). 
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6705.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami 
(H)  Abdulldh  bin  Abdurrahman  bin  Bdhram  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib 
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(  Kitab  Takdif ) 

telah  mengabarkan  kepada  kami  (W  Salamah  bin  Syabib  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Al-Hasan  bin  A'yan  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ma'qil  bin  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  (Ma'mar,  Syu'aib  dan  Ma'qil)  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad 
Yunus  dan  Ibnu  Abi  Dzi'b  seperti  hadits  keduanya,  hanya  saja  dalam 
hadits  Syu'aib  dan  Ma'qil  dengan  redaksi,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  ditanya  tentang  bocah-bocah  orang-orang  musyrik." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6704 


^  J  ^ 
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6706,  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya 
tentang  anak-anak  orang  musyrik;  yaitu  yang  mati  masih  bayi.  Beliau 
menjawab,  Allah  lebih  mengetahui  dengan  apa  yang  mereka  perbuat." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13715). 


cf"  ij}  (S^  'J J  .  1 V  *  V 


J Jli  ^ 

^  ^  ^  ^  ^  f  ^ 

ii  i^jir  Lw  k  Jli  juwf  ^ 


6707,  Yaliya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awanah  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ditanya  tentang  anak-anak  orang  wwsyrtfc.  Beliau  menjawab,  Allah  le- 
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, _ Ajaratu-^ 

(6hah& Mualim) 

bih  mengetahui  dengan  apa  yang  mereka  perbuat,  karena  Dia-lah  yang 
menciptakan  mereka." 

•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Janalz,  Bab  fAaa  Qila  Fii  Awlad  Al- 
Musyrikin  (nomor  1383),  Kitab  Al-Qadr,  Bab  Allahu  A'lamu  bi  Maa 
Kanu  ‘AmiUn  (nomor  6597). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Dzarari  AI-Musyrikin 
(nomor  4711)  seperti  itu. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Al-Jana'iz,  Bab  Awlad  Al-Musyrikin  (nomor 
1950-1951),  Tuhfah  A/-Asyra/ (nomor  5449). 


^  ouii  ^  iii  ifl;:  .n  V  *  A 

^  ^  ^  '' 

Vj 

^  ^  ^  ^  ^  ^  ^  f  "" 

3J3  ^  5l 

•  i.  "  •/ 

'3^3 


6708.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  merfiberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Raqabah  bin  Masqalah,  dari  Abu  lshaq,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  anak  kecil  yang 
dibunuh  Nabi  Khidhir  itu  telah  ditetapkan  hifir,  andai  ia  hidup  maka 
pasti  menyusahkan  kedua  orang  tuanya  dengan  kedurhakaannya  dan 
kekufurannya." 


*  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Al-Qadar  (nomor 
4705). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Tafoir  Al-Qur"an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al-Kahf 
(nomor  3150),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  40). 


(  Kitab  Takdir ) 
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y,  ^  y  .nv*s 

Jl  4^1p  cu:j  5p*iulp  ^l;^ 

jui  ;:Ji  Ia  yJkU  *iJS  ^ 

iUasJl  aWI  01  yj'^  ^  L5^^ 

^>1*1  #^4^3  (3^*^  3^^  (i^J 


6709.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala'  bin  Al-Musayyab,  dari  Fudhail 
bin  Amr,  dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Ais^ah  Ummul  Mukminin,  ia 
berkata,  “Seorang  anak  kecil  meninggal  dunia.  Aku  berkata,  'Sungguh 
bahagia  dia;  ia  akantmenjadi  burung  pipit  surga.'  Mendengar  itu  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Tahukah  engkau  bah¬ 
wa  Allah  menciptakan  surga  dan  neraka,  lalu  menciptakan  penduduk 
untuk  ini  dan  penduduk  untuk  ini." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17880). 


ip ^ saL; ^3 d:u: ssi  /;  j<i cii  .^v>. 

U  dM  j\dh\  y  ^  sjiii  Ji  4^3  ^  iii  JU  k 

i3iji  p  y  3}!:^  \xp  j/jL 

?Ai.i  ^  jU  k  01  l:  ksi  'jj>  i  Jii  pi 

143  pi^k  !>Ut  jliU  p^j  (*-f^ 

^;UT  Jt  (U3 


6710.  A&w  Bflfair  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Yahya,  dari  bibi¬ 
nya  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah  Ummul  Mukminin,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diundang  untuk  prosesi  je- 
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mzah  seorang  bocah  dari  Mangan  Anshar.  Aku  berkata,  'Wahai  Rasu¬ 
lullah!  Alangkah  beruntungnya  k;  k  akan  menjadi  burung  pipit  sur¬ 
ga!  Ia  tidak  melakukan  keburukan  dan  kemaksktan/  Belku  bersabda, 
'Atau  sebaliknya.  Wahai  Aisyah!  Sesungguhnya  Allah  menciptakan  pen¬ 
duduk  untuk  surga.  Mereka  diciptdkan  untuk  menempati  surga  sejak 
berada  didalam  tulang  rusuk  ayah  mereka.  Dan  Allah  juga  menciptakan 
penduduk  untuk  neraka.  Mereka  diciptakan  untuk  menempati  neraka 
sejak  berada  didalam  tulang  rusuk  ayah  mereka." 

•  Takhrij  Hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Dzarari  Al-Musyrikin 
(nomor  4713)  hadits  yang  serupa. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Al-Jana'iz,  Bab  Ash-Shalah  'ala  Ash-Shibyan 
(nomor  1947)  hadits  yang  serupa. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Mu(jaddimah,  Bab  Fii  Al-Qadar  (nomor  82), 
Tuhfah  Al-Asyrirf  (nomor  17873). 


I ''  '‘A******i*''*\''"*!  t  *  ^  t  '  1 1  i*  f  f 

4^.^  C/'  ^  tS j3^'  ^ 


6711.  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isma'il  bin  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah 
bin  Yahya  (H)  Sulaiman  bin  Ma'bad  telah  memberitahukan  kepadaku, 
A/-Hwsflm  bin  Hafash  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  lshaq 
bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Yusuf 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari 
Thalhah  bin  Yahya  dengan  sanad  Waki'  seperti  haditsnya. 


Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6710. 


(  Kitab  Takdif ) 
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•  Tafsir  Hadits:  6697  -  6711 

RasiUullah  Shatlallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


i,*,-*  »^f  1  *  l'*  ^  "  li''!*'®'  ** 

jA  (fj  lS.LpJ.S»r  0 ‘U*^  ‘U.jfjl 

Jy^  'i/ cr*uii (_^1  •  (*-^ 


"Tiada  anak  yang  terlahir  kecmJi  dalam  keadaan  fitrah.  Kedua  orang  tua¬ 
nyalah  yang  membuatnya  menjadi  seorang  Yahudi,  seorang  Nasrani  maupun 
seorang  Majusi,  sebagaimana  seekor  binatang  yang  melahirkan  seekor  anak 
tanpa  cacat,  apakah  kamu  merasakan  terdapat  yang  terpotong  hidungnya?' 
Kemudian  Abu  Hurairah  berkata,  'Bacalah  jika  kalian  mau,  "...(sesuai) fitrah 
Allah  disebabkan  Dia  telah  menciptakan  manusia  menurut  (fitrah)  itu.  Tidak 
ada  perubahan  pada  ciptaan  Allah..."  (QS.  Ar-Rum:  30). 

Dalam  riwayat  lain. 


iLJl  3**j  Vi  ^ 


"Tiada  anak  yang  terlahir  kecuali  menetapi  suatu  millah  (agama)." 
Dalam  riwayat  berikutnya. 


1;LJ  Zi- 


o'JoJSS  siJb  ^JLp  Vi  ^’J^y  y  (j*^ 


"Tiada  anak  yang  terlahir  kecuali  menetapi  fithrah  ini,  sampai  ia  meng¬ 
ungkapkannya  dengan  lisannya." 

Dalam  riwayat  selanjutnya. 


i}jir  U;  iji  jii  o>l;  y  cJf>i  hi\  u  lyu 

y'  y  y 


"Para  shahabat  berkata,  'Wahai  Bagaimana  anak  yang  mening¬ 

gal  masih  kecil?'  Beliau  bersabda,  'Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  mereka 
kerjakan." 

Dan  dalam  riwayat  selaryutnya. 


\yi'^  uuiu  ^,'J\  3Jj  ^  ila  oi 
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'"Sesungguhnya  anak  kecil  yang  dibunuh  Nabi  Khidhir  itu  telah  ditetapkan 
kafir,  andai  ia  hidup  maka  pasti  menyusahkan  kedua  orang  tuanya  dengan  ke- 
durhakaannya  dan  kekufurannya." 

Sementara  dalam  hadits  Aisyah  dinyatakan^ 


^  ^  c-iii 

!sUt  sJL^  jLii  jllJl  VjT 


t>Ut  jilu  jiiij  ^  r»^ 


"Seorang  anak  kecil  meninggal  dunia.  Aku  berkata.  Sungguh  bahagia  dia;  ia 
akan  menjadi  burung  pipit  surga.  Mendengar  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  vHt  Sallam  bersabda,  Tahukah  engkau  bahioa  Allah  menciptakan  surga  dan 
neraka,  lalu  menciptakan  penduduk  untuk  ini  dan  penduduk  untuk  ini." 


Mereka  diciptakan  untuk  menempati  surga  sejak  berada  didalam  tulang  rusuk 
ayah  mereka.  Dan  Allah  juga  menciptakan  penduduk  untuk  neraka.  Mereka 
diciptakan  untuk  menempati  neraka  sejak  berada  didalam  tulang  rusuk  ayah 
mereka." 


Ulama  telah  sepakat  bahwa  anak  kaum  mu^imin  yang  masih  kecil 
yang  meninggal  dunia  akan  menjadi  penghuni  surga;  karena  ia  belum 
mukallaf  (terbebani  hukum  syariat).  Sebagian  kalangan  yang  tidak  di¬ 
perhitungkan  pendapatnya  menyatakan  tawaqquf  (tidak  memberi  pe¬ 
nilaian)  dengan  berpegangan  pada  hadits  Aisyah  di  atas.  Terkait  hadits 
yang  dipegangi  kelompok  ini  ulama  menjawab,  Rasulullah  Shallallahu 
AlaM  wa  Sallam  hanya  melarangnya  tergesa-gesa  dalam  memastikan¬ 
nya  sebagai  penghuni  surga  tanpa  didukung  dalil  yang  pasti.  Hal  ini 
pernah  juga  ditujukan  kepada  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  saat  ia  berkata, 
"Berikanlah  kepadanya,  sungguh  aku  yakin  ia  seorang  mukmin,  atau 
muslim".  Kemimgkinan  lainnya  adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  pernyataan  Aisyah  ini  sebelum  diberitahu  oleh 
Allah  Ta'ala  bahwa  anak  kaum  muslimin  yang  meninggal  dunia  secara 
otomatis  menjadi  penghtmi  surga.  Setelah  mendapat  pengetahuan  be¬ 
liau  membenarkannya  dalam  sabdanya. 


c  Kitab  TakdiTt 
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"Tiada  seorang  muslim  yang  ditinggal  mati  tiga  anaknya  yang  belum  baligh 
kecuali  Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga  berkat  kasih  sayang-Nya  kepada 
ketiga  anaknya."  Dan  dalam  hadits-hadits  lain.  Yialldhu  A'lam. 

Adapun  mengenai  anak-anak  kaum  musyrikin  maka  terdapat  tiga 
mazhab; 

Madzhab  pertama  dan  paling  banyak  ulama  di  dalamnya.  Anak- 
anak  itu  menjadi  penghuni  neraka  ikut  ayah-ayah  mereka. 

Madzhab  kedua  menyatakan  tazoaqquf  (tidak  memberi  penilaian) 
tentang  hal  ini. 

Madzhab  ketiga  dari  inilah  yang  benar  menurut  ulama  yang  ahli 
bahwa  mereka  menjadi  penghuni  surga.  Mereka  mendasarkan  penda¬ 
pat  ini  kepada  beberapa  dalil.  Antara  lain; 

-  Hadits  Isra'  dan  Mi'raj  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  di  surga  yang  sedang  dikelilingi 
ar«k-anak  kecil.  Shahabat  bertanya,  'Wahai  Rasulullah!  Disana  ada 
anak-anak  orang  musyrik?'  Beliau  menjawab,  'Ya,  ada  anak-anak 
orang  musyrik."  (HR.  Al-Bukhari). 

-  Firman  Allah  Ta'ala, 


“...tetapi  Kami  tidak  akan  menyiksa  sebelum  Kami  mengutus  seorang 
rasul."  (QS.  Al-Isra':  15)  Sementara  anak  kecil  belum  berstatus 
mukallaf,  sehingga  tidak  terkena  kewajiban  menjalankan  ajaran 
Rasul,  sampai  dia  baligh  terlebih  dahulu.  Dan  hal  ini  sudah  di¬ 
sepakati  oleh  para  ulama.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  mengenai  pengertian  Htrah  di  dalam  beberapa  hadits  di 
atas  maka  ada  beberapa  pendapat  dari  para  ulama; 

Al-Maziri  berkata,  "fitrah  itu  adalah.  Janji  yang  telah  manusia  ik¬ 
rarkan  semenjak  ia  berada  dalam  tulang  rusuk  ayahnya.  Saat  dilahir¬ 
kan  ia  telah  membawa  perjanjian  itu  sampai  bener-benar  diubah  oleh 
kedua  orang  tuanya."  Dikatakan  juga,  "Fitrah  adalah  apa  yang  telah 
ditetapkan  untuknya;  bahagia  atau  sengsara."  Efikatakan  pula,  "Fitrah 
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adalah  watak  dan  karakter  yang  ia  bawa  sejak  lahir."  Ini  semua  yang 
disampaikan  oleh  Al-Maziri. 

Abu  Ubaid  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Al- 
Hasan  mengenai  hadits  ini.  Lalu  ia  menjawab,  'Hadits  berlaku  sebelum 
ayat  tentang  fara'idh  (hukum  warisan)  turun  dan  sebelum  adanya 
kewajiban  jihad."  Abu  Abaid  berkata,  "Maksudnya,  andaikata  anak  itu 
terlahir  dihukumi  islam,  kemudian  mati  sebelum  kedua  orang  tuanya 
menjadikannya  yahudi  atau  nasrani,  maka  ia  tidak  akan  dapat  mewa¬ 
risi  kedua  orang  tuanya  atau  kedua  orang  tuanya  tidak  bisa  mewarisi¬ 
nya;  karena  anak  itu  muslim  sementara  kedua  orang  tuanya  kafir,  dan 
tentu  tidak  boleh  ditawan  oleh  kaiun  muslimin.  Ketika  tunm  ayat  fa¬ 
ra'idh  dan  sunnah  datang  dengan  hukum  sebaliknya  maka  dapat  di¬ 
ketahui  bahwa  anak  itu  lahir  atas  agama  kedua  orang  tuanya." 

Ibnu  Al-Mubarak  berkata,  "Anak  terlahir  menurut  nasibnya;  ba¬ 
hagia  atau  sengsara.  Anak  yang  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah  Ta  'ala 
bernasib  bahagia  (muslim),  maka  ia  terlahir  atas  dasar  fitrah  Islam.  Dan 
anak  yang  ditetapkan  oleh  Allah  Ta'ala  sebagai  orang  yang  sengsara 
(kafir),  maka  ia  terlahir  atas  dasar  kekufuran."  Dikatakan  juga,  "Arti 
hadits  itu  adalah  setiap  anak  terlahir  atas  dasar  ma'rifatutlah  (mengenal 
Allah  Ta'ala)  dan  mengenal-Nya  sebagai  Tuhan;  tiada  seorang  anak- 
pun  yang  terlahir  kecuali  mengenal  adanya  Dzat  Pencipta,  meskipun 
dalam  perjalanaimya  ia  menyebut-Nya  bukan  dengan  nama-Nya  atau 
menyembah  yang  lain-Nya  bersama-Nya." 

Yang  benar  dalam  mengartikan  hadits  di  at^  adalah  bahwa  setiap 
anak  terlahir  memiliki  potensi  muslim;  setiap  anak  yang  kedua  orang 
tuanya  atau  salah  safirnya  muslim  maka  ia  dihukumi  berdasarkan  Is¬ 
lam  di  dunia  dan  di  akhirat,  dan  jika  kedua  orang  tuanya  kafir  maka  di 
dtutia  ia  dihukumi  menurut  agama  kedua  orang  tuanya.  Jika  ia  baligh 
maka  ia  terus  dihukumi  kafir;  jika  ia  ditakdirkan  berbahagia  maka  ia 
masuk  islam,  jika  tidak  maka  ia  meninggal  dalam  kekufuran.  Jika  ia 
meninggal  sebelum  baligh;  apakah  ia  akan  menjadi  penghuni  surga, 
penghuni  neraka  atau  tawa^c^uf  (tidak  dikatakan  surga  ataupun  nera¬ 
ka)?  Dalam  pertanyaan  ini  terdapat  tiga  mazhab  di  atas.  Dan  yang  be¬ 
nar  adalah  ia  akan  menjadi  penghuni  surga. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


c  Kitab  Takdir) 
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“Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan."  Dalam  hadits  ini  tidak 
secara  jelas  dikatakan  bahwa  anak-anak  kaum  musyrikin  itu  akan 
menghimi  neraka.  Jadi,  kalimat  yang  sebenarnya  adalah,  "Allah  lebih 
mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan  'seandainya  mereka  baligh"  dan  yang 
pasti  mereka  mati  sebelum  masa  baligh  dan  belum  menerima  kewa¬ 
jiban  syariat. 

Adapim  mengenai  anak  kecil  yang  dibunuh  oleh  Nabi  Khidhir 
maka  harus  ada  takwil  yang  benar;  mengingat  kedua  orang  tua  anak 
itu  mukmin,  sehingga  anak  itu  mestinya  dihukumi  muslim.  Takwilnya 
adalah  Allah  Ta'ala  telah  mengetahui  seandainya  anak  itu  baligh  pasti 
ia  akan  berpindah  agama  menjadi  kafir.  Jadi,  saat  dibimuh  anak  itu  be¬ 
lum  kafir,  sehingga  ia  tidak  diberlakukan  hukum  kafir.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasidullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Srdlam, 


", .  .sebagaimana  seekor  binatang  yang  melahirkan  seefcor  anak  tanpa  cacat. . . " 
artinya  seperti  inilah  manusia  juga,  bahwa  ketika  dia  dilahirkan  maka 
keadaannya  sempurna  tanpa  cacat. 

Sabda  Nabi  Shallallchu  Alaihi  wa  Sallam, 


“Setiap  anak  yang  dilahirkan  oleh  ibunya  pasti  ditusuk  setan  di  dua  sisi  lam¬ 
bungnya  kecuah  Maryam  dan  anaknya  (Isa)."  Seperti  inilah  yang  tertulis 

pada  semua  naskah  yang  ada.  Kata  artinya  sisi  lambung. 

Adapun  tentang  anak  kedi  yang  dibunuh  oleh  Nabi  Khidhir  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Khidhir. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


uj  fjji  k 

"Allah  lebih  mengetahui  apa  yang  mereka  kerjakan."  Menjadi  dalil  bagi  Ah- 
lus  Sunnah  wal  Jamaah  bahwa  Allah  Ta  'ala  mengetahui  apa  yang  telah 
terjadi,  apa  yang  akan  terjadi,  dan  apa  yang  tidak  terjadi,  seandainya 
terjadi-pun  bagaimana  kejadiannya  Allah  Ta  'ala  mengetahuinya. 


(7)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Ajal,  Rezeki  dan  Lainnya 
Tidak  Lebih  dan  Juga  Tidak  Kurang  dari  Apa  yang  Telah 

Ditakdirkan 


w  iillij  vi/  jf'j  ^  J  o!  /5  li’ii  .IVU 

f^3 

jui  Ju  (,^^3  (*^3  L?^ 

^IjTj  (jUrV 

143»  >^Ji  3^  <^^3^3 

3?  jO\  j>  «31  tJb  cuir  3J3  ^  ^3^. 

jiJfj  3ir  ^1 J  sjiIp 
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6712,  Abu  Bflfcflr  bin  Abu  Syatbah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -teks  kadits  milik  Abu  Bakar-,  keduanya  berkata,  Wdki' 
telah  jTiemberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  dari  Alqamah  bin  Mar- 
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tsad,  dari  Al-Mughtrah  bin  Abdullah  Al-Yasykuri,  dari  Al-Ma'rur  bin 
Suwaid,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  Ummu  Habibah,  istri  Nabi  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa,  "'Ya  Allah,  berikanlah 
kebahagiaan  kepadaku  dengan  (panjang  umur)  suamiku,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  (panjang  umur)  ayahku.  Abu 
Sufyan  dan  dengan  (panjang  umur)  saudaraku,  Mu'awiyah"  Perawi 
berkata,  "Maka  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  'Engkau  telah  memohon  kepada  Allah  (mengulur)  ajal-ajal  yang 
ditentukan,  hari-hari  yang  terbatas  dan  rezeki-rezeki  yang  telah  diba- 
gdain,  Allah  tidak  akan  mengajukan  sesuatu  sebelum  waktunya,  atau 
mengakhirkan  sesmtu  dari  waktunya.  Andai  kamu  memohon  kepada 
Allah  untuk  menyelamatkanmu  dari  sd&a  neraka  atau  sOcsa  kubur  ten¬ 
tu  lebih  baik  dan  lebih  utama." 

Perawi  berkata,  "Dikatakan  kepada  beliau  mengenai  monyet-monyet. 
Mis'at  berkata.  Aku  yakin  ia  berkata,  "...dan  babi-babi  yang  ditelan 
bumi."  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan  he¬ 
wan  yang  ditelan  bumi  anak  dan  juga  keturunan.  Monyet  dan  babi  te¬ 
lah  ada  sebelum  itu. " 

•  Takhrij  Hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim-  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  9589). 


6713.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar  dengan  sanad  ini,  hanya  saja  da¬ 
lam  haditsnya  terdapat,  “dari  Ibnu  Bisyr  dan  Waki"  "...dari  siksa  nera¬ 
ka  dan  siksa  kubur." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf  (j\omar  9589). 
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6714.  Ishaci  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  -teks  hadits  milik  Hajjaj-,  -lshaq  berkata,  Ab- 
durrazzaci  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara  Hajjaj  berkata, 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  Ats-Tsauri  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Alqmah  bin  Martsad,  dari  Al-Mughirah 
bin  Abdullah  Al-Yasykurt,  dari  Ma'rur  bin  Suwaid,  dari  Abdullah  bin 
Mas'ud,  ia  berkata,  Ummu  Habibah  berdoa,  "Ya  Allah,  berikanlah  ke¬ 
bahagiaan  kepadaku  dengan  (panjang  umur)  suamiku,  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  (panjang  umur)  ayahku.  Abu  Sufyan 
dan  dengan  (panjang  umur)  saudaraku,  Mu'awiydh,"  Maka  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Engkau  telah  memohon 
kepada  Allah  (mengulur)  ajal-ajal  yang  ditentukan,  hari-hari  yang  ter¬ 
batas  dan  rezeki-rezeki  yang  telah  ditentukan  pembagiannya.  Allah  ti¬ 
dak  akan  mengajukan  sesuatu  sebelum  waktunya,  atau  mengakhirkan 
sesuatu  setelah  waktunya.  Andai  kamu  memohon  kepada  Allah  untuk 
menyelamatkanmu  dari  siksa  neraka  atau  siksa  kubur  tentu  itu  lebih 
baik  dan  lebih  utama." 


(  "Kitab  Takdir  ) 
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Perawi  berkata,  "Seseorang  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Bagaimana 
dengan  monyet  dan  babi,  semuanya  yang  telah  ditelan  bumi  (Bani  Is- 
ra'il).?  Nidri  Muhammad  menjawab,  'Sesungguhnya  Allah  tidak  meng- 
hincurkan  suatu  kaum  atau  menyiksa  strntu  kaum,  lalu  Tnenjadikan 
anak  turun  bagi  merdai.  Monyet  dan  babi  telah  ada  sebelum  itu." 

*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9589). 


fjy/j  jii  Ujb  jUT3  jii  'ji  iioi. 


6715.  Abu  Dawud  Sulaiman  btn  Ma'bad  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Al-Husain  bin  Hafash  teltdi  memberitdhukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9589). 


•  Tafsir  Hadits:  6712  •  6715 


Perkataannya, 


p  ^  a» 

(JkSi  Jli 

c-JLi  <^5 

'  o'*  >  \  *  '  «  ,  "  ^ 

^1 JU  ^  }3j  i  feS.  >  j;  }t  ^ 

jiJij  \'j^  oir  ^  i  ^  o( 


"Ummu  Habibah,  istri  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa, 
“Ya  Allah,  berikanlah  kebahagiaan  kepadaku  dengan  (panjang  umur)  suamiku, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  (panjang  umur)  ayahku.  Abu 
Sufyan  dan  dengan  (panjang  umur)  saudaraku,  Mu'awiyah.  Perawi  berkata. 
Maka  N(bi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Engkau  telah 
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memohon  kepada  Allah  (mengulur)  ajal-ajal  yang  ditentukan,  hari-hari  yang 
terbatas  dan  rezeki-rezeki  yang  telah  dibagikan.  Allah  tidak  akan  mengajukan 
sesuatu  sebelum  waktunya,  atau  mengundur  sesuatu  dari  waktunya.  Andai 
kamu  memohon  kepada  Allah  untuk  menyelamatkanmu  dari  siksa  neraka  atau 
siksa  kubur  tentu  itu  lebih  baik  dan  lebih  utama." 

Hadits  ini  secara  tegas  menyatakan  bahwa  ajal-ajal  dan  rezeki 
makhluk  telah  ditentukan  yang  tidak  akan  bergeser  dari  takdir  dan 
pengetahuan  Allah  Ta'ala  di  azali.  Jadi,  mustahil  keduanya  mengalami 
penambahan  ataupun  pengurangan  yang  hakiki. 

Terkait  dengan  hadits  yang  menjelaskan  bahwa  silaturrahim  dapat 
menambah  usia  dan  hadits-hadits  lainnya  maka  penjelasannya  telah 
lewat  pada  Bab  Shilaturrahim.  Al-Maziri  berkata/  Dari  dalil-dalil  qath'i 
ini  dapat  disimpulkan  bahwa; 

Allah  Ta'ala  lebih  mengetahui  tentang  ajal-ajal  makhluk,  rezeki- 
rezeki  mereka,  dan  lain-lain.  Ilmu  (pengetahuan)  adalah  mengeta¬ 
hui  sesuatu  secara  obyektif;  jika  Allah  Ta'ala  telah  mengetahui 
bahwa  Folan  akan  mati  pada  tahun  500,  maka  mustahil  ia  mati  se¬ 
sudah  tahim  itu  atau  sebelumnya;  agar  pengetahuan  Allah  Ta'ala 
tidak  berubah  menjadi  ketidak-tahuan,  karena  ini  mustahil  bagi 
Allah 

Ajal-ajal  yang  telah  diketahui  oleh  Allah  Ta  'ala  bisa  bertambah  atau 
berkurang.  Dengan  demikian,  wajib  mentakwil  bertambahnya  usia 
manusia  dalam  hadits  silaturrahim  di  ata§,  bahwa  penambahan 
itu  hanya  dirasakan  oleh  malaikat  pencabut  nyawa  atau  malaikat 
lain  yang  ditugasi  mencabut  nyawa  sesuai  dengan  jadwalnya  yang 
ditentukan.  Setelah  Allah  Ta'ala  memerintahkan  itu  semua  atau 
menetapkannya  dalam  Lauhul  Mahfuzh  akan  terlihat  bertambah 
atau  berkurang  sesuai  dengan  pengetahuan  Allah  Ta'ala  di  azali. 
Inilah  arti  firman  Allah  Ta'ala, 


"Allah  menghapus  dan  menetapkan  apa  yang  Dia  kehendaki.  Dan  di  sisi- 
Nya  terdapat  Ummul-Kitab  (Lauhul  Mahfuzh)."  (QS,  Ar-Ra'd:  39). 
Dengan  makna  seperti  yang  telah  kami  sebutkan,  maka  seperti  itu 
pula  diartikan  hrman  Allah  Ta'ala, 


c  Kitab  Takdir )  895 

"...kemudian  Dia  menetapkan  ajal  (kematianmu),  dan  batas  waktu  terten¬ 
tu  yang  hanya  diketahui  oleh-Nya.."  (QS.  Al-An'’am:  2). 

Kaitannya  dengan  orang  yang  terbunuh,  Ahlus  Sunnah  wal  Jama¬ 
ah  berpendapat  bahwa  orang  yang  tebunuh  itu  mati  sesuai  ajalnya. 
Sementara  kaum  Muyktazilah  menyatakan  bahwa  ajal  orang  itu  telah 
diputus. 

Jika  dikatakan.  Apa  pelajaran  di  balik  larangan  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Ummu  Habibah  yang  berdoa  agar  me¬ 
minta  umur  dipanjangkan,  karena  alasan  telah  ditentukan,  dan  anju¬ 
ran  beliau  agar  berdoa  meminta  perlindungan  dari  siksa,  toh  hal  ini  ju¬ 
ga  telah  ditentukan  sebagaimana  ajal? 

Jawabannya  adalah.  Semua  telah  ditakdirkan,  tetapi  berdoa  me¬ 
minta  perlindungan  dari  siksa  neraka,  siksa  kubur  dan  lainnya  adalah 
ibadah.  Dan  syariat  telah  memerintahkan  imtuk  beribadah.  Dalilnya 
adalah  hadits,  "Dikatakan,  Apabdt  tidak  sebaiknya  kita  pasrah  saja  kepada 
tulisan  takdir  kita?'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  'Ber¬ 
buatlah,  karena  semua  akan  dimudahkan  menuju  nasibnya."  Adapun  berdoa 
dengan  meminta  panjang  umur,  maka  itu  bukan  termasuk  jenis  ibadah. 
Ketika  tidak  elok  meninggalkan  shalat,  puasa,  berdzikir  karena  pasrah 
kepada  takdir,  maka  tidak  elok  pula  meninggalkan  doa  perlindungan 
dari  neraka  dan  lainnya.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Perintah  Untuk  Kuat  dan  Tidak  Lemah,  Meminta 
Pertolongan  Kepada  Allah  Ta'a/a  dan  Menyerahkan 
Takdir  Kepada  Allah  Ta'a/a 


i:  k  Ip  vii  kA  Jc^  J?' 
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6716,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  AbduUah  bin  Idris  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Rabi'ah  bin  Utsman,  dari  Muhammad  bin  Yahya 
bin  Habban,  dari  Al-AYaj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Seorang  mukmin  yang  kuat  itu 
lebih  baik  dan  lebih  dicintai  oleh  Allah  daripada  seorang  mukmin  yang 
lemah,  (mesldpun)  pada  keduanya  terdapat  kebaikan.  Kerjakanlah  de¬ 
ngan  rajin  apa  yang  bermanfaat  bagimu,  mohonlah  pertolongan  kepa¬ 
da  Allah  dan  jangan  menyerah;  jika  sesuatu  menimpamu  maka  jangan 
katakan.  Andai  aku  melakukan  ini  pasti  hasilnya  ini  dan  itu.  Tetapi 
ucapkanlah.  Ini  adalah  takdir  Allah,  apa  yang  Dia  kehendaki  pasti  Dia 
lakukan.  Karena  Law  (andai  kata)  dapat  membuka  pekerjaan  setan." 
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C  Kitab  Takdif ) 

*  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  Fii  Al-Qa- 
dar  (nomor  79),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13965). 


*  Tafsir  Hadits:  6716 

Rasulullah  ShallalUthu  Alathi  wa  SaUam  bersabda, 


^  jr  ^^3  i.  i  Ji 


"Seorang  mukmin  yang  kuat  itu  lebih  baik  dan  lebih  dicintai  okk  Allah  dari¬ 
pada  seorang  mukmin  yang  lemah,  (meskipun)  pada  keduanya  terdapat  kebai¬ 
kan" 


Arti  kuat  di  dalam  hadits  ini  adalah  keinginan  yang  kokoh  s;erta 
semangat  yang  tinggi  dalam  hal-hal  yang  bernuansa  akhirat.  Sehing¬ 
ga  orang  yang  memilild  sifat  ini  lebih  berani  menghadapi  musuh 
di  medan  jihad,  bersemangat  saat  merespon  seman  beijihad,  tahan 
banting  dan  sabar  dalam  menjalankan  amar  ma'mf  nahi  mungkar, 
berani  menanggung  rintangan  demi  membela  Allah  Ta'ala,  menyem 
shalat,  puasa,  dzikir  dan  ibadah-ibadah  lainnya,  dan  bersemangat  me¬ 
ngerjakannya  dan  melestarikannya. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dalam  keduanya 
terdapat  kebaikan."  Artinya,  Baik  yang  kuat  maupun  yang  lemah  memi¬ 
liki  kebaikan;  karena  keduanya  memiliki  keimanan  dan  yang  lemah 
tentu  akan  memanfaatkan  waktu-waktunya  imtuk  beribadah.  Ada¬ 
pun  sabda  beliau,  "(meskipun)  pada  keduanya  terdapat  kebaikan"  yang 
dimaksudkan  bahwa  setiap  mu'min  baik  yang  kuat  ataupun  yang  le¬ 
mah  memiliki  kebaikan  karena  keduanya  memiliki  hal  yang  sama  ya¬ 
itu  keimanan,  hanya  saja  ada  sedikit  perbedaan  dalam  menjalankan 
ibadah-ibadah. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


"Kerjakanlah  dengan  rajin  apa  yang  bermanfaat  bagimu,  mohonlah  pertolo¬ 
ngan  kepada  Allah  dan  jangan  menyerah." 


Artinya,  Bersemangatlah  dalam  mengerjakan  setiap  ketaatan  ke¬ 
pada  Allah  Ta'ala  dan  apa  yang  dicintai  oleh  Allah  Ta'ala.  Mintalah 
pertolongan  dari  Allah  Ta'ala  imtuk  melaksanakan  itu,  janganlah  me- 
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, _ ^yarah  th 

(&hahih MusUifu 

nyerah  dan  jangan  malas  untuk  mengerjakan  ketaatan  dan  meminta 
pertolongan. 

Rasulullah  Shalkllahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda^ 


>  liTj  lir  6ir  iui  J  ^  ip 

CJlipJl  JiP  ^  jj  Oii  Jii  £li  Uj 


'7*fa*  sesMfltw  menimpamu  maka  jangan  katakan,  'Andai  aku  melakukan  ini 
pasti  hasilnya  ini  dan  itu.'  Tetapi  ucapkanlah,  'Ini  adalah  takdir  Allah,  apa 
yang  Dia  kehendaki  pasti  Dia  lakukan.'  Karena  Law  (andai  kata)  dapat  mem¬ 
buka  pekerjaan  setan." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebagian  ulama  menyatakan.  Larangan 
ini  hanya  tertuju  kepada  orang  yang  menyatakannya  dengan  penuh 
keyakinan  bahwa  jika  melakukan  itu  niscaya  tidak  akan  tertimpa  se¬ 
suatu  yang  telah  menimpanya.  Adapun  orang  yang  mengimgkap- 
kannya  atas  dasar  semua  yang  terjadi  sebagai  kehendak  Allah  Ta'ala 
bahwa  tidak  ada  yang  dapat  menimpanya  kecuali  apa  yang  telah  dike- 
hendaki-Nya,  maka  ungkapan  itu  tidak  masuk  dalam  larangan  ini. 
Mereka  mendasarkan  pendapatnya  kepada  pernyataan  Abu  Bakar  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  saat  berada  di  dalam  gua  Tsaur,  "Seandainya  seorang 
dari  mereka  mengangkat  kepalanya  niscaya  ia  melihat  kami." 

Al-Qadhi  berkata,  "Dalil  ini  tidak  mengena  sama  sekali;  mengingat 
Abu  Bakar  mengabarkan  tentang  sesuatu  yang  akan  terjadi  bukan  yang 
sudah  terjadi,  sehingga  tidak  ada  kesan  menolak  takdir  setelah  takdir 
itu  terjadi."  Ia  melanjutkan,  "Begitu  juga  dengan  semua  hadits-hadits 
Al-Bukhari  dalam  Bab:  Ungkapan-ungkapan  menggunakan  law  yang 
dibolehkan.  Seperti  hadits. 


"Andai  tidak  karena  kaummu  masih  baru  saja  meninggalkan  kekufuran,  nis¬ 
caya  aku  menyempurnakan  bangunan  Baitullah  sesuai  dengan  pondasi  yang 
dibangun  Nabi  Ibrahim." 

Dan  hadits. 


^3}  ^  jL  LU13  cJr  333 


"Andai  aku  boleh  merajam  seseorang  tanpa  ada  saksi  terlebih  dahulu  niscaya 
aku  merajam  perempuan  ini." 


("l^  Takdif ) 
Juga  hadits, 


899 


“Andai  kata  tidak  takut  memberatkan  umatku  niscaya  aku  perintahkan  kepada 
mereka  bersivHik/' 


Dan  hadits-hadits  semacam  itu  yang  semuanya  menuryukkan  se¬ 
suatu  yang  akan  teijadi  yang  tidak  terdapat  penolakan  terhadap  tak¬ 
dir  di  dalamnya,  sehingga  tidak  dilarang  sama  sekali;  karena  hanya 
mengabarkan  keyakinannya  terhadap  sesuatu  yang  akan  datang  se¬ 
andainya  tidak  ada  aral  menghadang  dan  itupun  masih  terhitung  da¬ 
lam  jangkauannya.  Adapim  sesuatu  yang  telah  lewat  maka  itu  tfdak 
dalam  kekuasaannya  lagi. 

Al-Qadhi  berkata,  "Menurut  hemat  saya  dalam  memahami  hadits 
ini  bahwa  larangan  ini'  bersifat  lunum,  tetapi  hanya  larangan  berhu¬ 
kum  makruh  tanzih  (larangan  tapi  tidak  sampai  haram).  Hal  ini  dikuat¬ 
kan  oleh  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


(1)1  ^  (1)^ 


“Karena  Law  (andai  kata)  dapat  membuka  pekerjaan  setan." 

Artinya,  Ungkapan  itu  dapat  memmtun  hati  untuk  menentang 
takdir  dan  membuka  peluang  setan  untuk  menggoda  hatinya.  Inilah 
penyataan  lengkap  Al-Qadhi  Iyadh. 

Aku  (An-Nawawi)  berkata,  "Penggunaan  kata  law  (andai  kata) 
dalam  hal-hal  yang  telah  terjadi  sangat  lumrah.  Seperti  sabda  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


L*  CJUll 

"Andai  aku  telah  mantap  melakukan  sesuatu  niscaya  aku  tidak  akan  surut 
dan  niscaya  aku  tidak  membawa  binatang  kurban."  dan  hadits  lainnya.  Jadi, 
sesungguhnya  yang  dilarang  adalah  mengucapkan  law  (andai  kata) 
itu  tanpa  suatu  faedah  sama  sekali  dan  larangannya  hanya  bersifat 
makruh,  bukan  haram.  Adapun  orang  yang  mengucapkannya  dengan 
latar  menyayangkan  dirinya  terlambat  melakukan  ibadah  dan  ketaa¬ 
tan  kepada  Allah  Ta'ala  atau  sesuatu  yang  sangat  tidak  mungkin  ia 
lakukan  atau  lainnya  maka  ungkapan  itu  tidak  apa-apa.  Inilah  analisa 
yang  banyak  dipakai  oleh  para  ulama  dalam  memahami  hadits-hadits 
semacam  ini.  Wallahu  A'lam 


^varah 


Kitab  Ilmu 


(1)  Bab  Larangan  Mengikuti  Ayat-Ayat  Mutasyabihat 
dan  Larangan  Bercekcok  Tentang  Al-Qur'an 
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6717.  Abdullah  bin  Maslarmh  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Yazid  bin  Ibrahim  At-Tu$tari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dari  Al-Qism  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Suatu  saat  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam 
membaca  ayat,  "Dialah  yang  menurunkan  Kitab  (Al-Qur'an)  kepadamu 
(Muhammad).  Di  antaranya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamat,  itulah  po¬ 
kok-pokok  Kitab  (Al-Qur'an)  dan  yang  lain  mutasyabihat.  Adapun 
orang-orang  yang  dalam  hatinya  condong  pada  kesesatan,  mereka  meng¬ 
ikuti  yang  mutasyabihat  untuk  mencari-cari  fitnah  dan  untuk  mencari- 
cari  tdkwilnya,  padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya  kecuali 
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C  Kitab 

Allah.  Dan  orang-orang  yang  ilmunya  mendalam  berkata,  "Kami  ber¬ 
iman  kepadanya  (Al-Qur'an),  semuanya  dari  sisi  Tuhan  kami,"  Tidak 
ada  yang  dapat  mengambil  pelajaran  kecuali  orang  yang  berakal."  (QS. 
Ali  'Imran:  7).  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meneruskan,  'Jika  kalian  melihat  orang-orang  yang  mengikuti 
ayat-ayat  mutasyabdmt  dalam  Al-Qur''an  maka  itulah  orang  yang 
disebut  oleh  Allah  ini,  maka  hindarilah  mereka." 

•  Takhtij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ai-Tafsir,  Bab  Minhu  Ayah  Muhkamat 
(nomor  4547). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  An-nahyu  'An  Al-Jidal 
watiiba'  Al-Mutasyabih  Min  Al-Qur'an  (nomor  4598). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  YJa  Min  Surah  Ali 
'Imran  (nomor  2993-2994),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  17460). 
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6718.  Ai>M  Kamil  Fudhail  bin  Hwswin  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Imran  Al-Jauni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abdul- 
lah  bin  Rabah  Al-Anshari  menulis  surat  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin 
Amr  berkata,  "Suatu  hari  aku  bergegas  menemui  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Lalu  beliau  mendengar  suara  dua  orang  yang  sedang 
iwrseiisih  pendapat  mengenai  suatu  ayat.  Maka  beliau  keluar  ke  arah 
kami  dan  terlihat  beliau  marah.  Kemudian  beliau  bersabda,  'Sungguh 
kebinasaan  orang-orang  sebelum  kalian  disebabkan  perselisihan  mereka 
dalam  Kitabulldh." 
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•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8839). 
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6719.  Ydkya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Qudamah 
dan  Al-Harits  bin  Ubaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu 
Imran,  dari  fundub  bin  Abdullah  Al-Bajali,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda,  Bacalah  Alqur'an  selagi  hati 
kalian  bersepakat  padanya,  apabila  kalian  berselisih  tentangnya,  maka 
bangkitlah.  " 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab 
Iqra'u  Al-Qur'an  ma'talafat  'alaihi  Qulubukum  (nomor  5060-5061),  Kitab 
Al-I'tisham  bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Karahiyyah  Al-Ikhtilaf  (nomor 
7364),  Tuhfah  Al-A$yraf  (nomor  3261), 
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6720.  /shay  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushshamad  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abu  Imran  Al-Jauni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Jundub  bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Bacalah  Al-Qur'an  selagi  hati  htlian  bersepakat  padanya, 
apabila  kalian  berselisih  tentangnya,  maka  bangkitlah." 


c  Kitab  Ilmu  ) 
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•  Takhrij  Hadite 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6719. 
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6721,  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Shakhr  M~Darimi  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Habban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abban  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Abu  Imran  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Jundub  berkata  kepada  kami  saat  kami  masih  kecil  di  Kufah, 
Rosuiullolt  Shallqllahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,"...  sebagaimana  ha¬ 
dits  keduanya." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6719. 


•  Tafsir  Hadits:  6717  -  6725 
Perkataannya, 


"y«z(d  i>m  Ibrahim  At-Tustari  telah  memberitahukan  kepada  kami..."  Seper¬ 
ti  irulah  yang  benar  dan  yang  masyhur,  yaitu,  "At-Tustari".  Sebagian 
ulama  menyebutnya  dengan  "At-Tusturi"  salah  satimya  adalah  Al- 
Qadhi  di  dalam  Kitab  Al-Masyariq. 

Aisyah  berkata. 
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“Suatu  saat  EasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  ayat,  “Dialah 
yang  menurunkan  Kitab  (Al-Qur'an)  kepadamu  (Muhammad).  Di  antara¬ 
nya  ada  ayat-ayat  yang  muhkamat,  itulah  pokok-pokok  Kitab  (Al-Qur'an)  dan 
yang  lain  mutasyabihat.  Adapun  orang-orang  yang  dalam  hatinya  condong 
pada  kesesatanj  mereka  mengikuti  yang  mutasyabihat  untuk  mencari-cari  fit¬ 
nah  dan  untuk  mencari-cari  takwilnya,  padahal  tidak  ada  yang  mengetahui 
takwilnya  kecuali  Allah.  Dan  orang-orang  yang  ilmunya  mendalam  berkata, 
“Kami  beriman  kepadanya  (Al-Qur'an),  semuanya  dari  sisi  Tuhan  kami."  Ti¬ 
dak  ada  yang  dapat  mengambil  pelajaran  kecuali  orang  yang  berakal."  (QS. 
Ali  'Imran:  7).  Aisyah  melanjutkan,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  toa 
Sallam  bersabda,  jika  kalian  melihat  orang-orang  yang  mengikuti  ayat-ayat 
mutasyabihat  dalam  Al-Qur''an  maka  itulah  orang  yang  disebut  oleh  Allah  ini, 
maka  hindarilah  mereka." 

Ulama  ahli  tafsir,  ahli  ushul  fUdh,  dan  ahli  ilmu  Islam  lainnya  ber¬ 
polemik  sangat  panjang  mengenai  devinisi  Al-Mukkam  dan  Al-Mu- 
tasyabih;  Al-Ghazali  di  dalam  Kitab  Al-Mustashfa  menyatakan,  "Jika 
tidak  ada  tuntunan  dari  Syara'  dalam  pendefinisian  kedua  terminolo¬ 
gi  itu  maka  harus  mendekatinya  dengan  pendekatan  ahli  linguistik 
dan  keselarasan  dalam  makna.  Sehingga  dapat  dipastikan  bahwa  pen- 
deHnisian  Al-Mutasyabih  dengan  huruf-huruf  patah  dalam  permula¬ 
an  surat-surat  Al-Qur'an,  sedangkan  Al-Muhkam  selainnya,  atau  AT 
Muhkam  adalah  hal-hal  yang  dapat  difahami  oleh  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya,  sedangkan  Al-Mutasyabih  adalah  hal-hal  yang 
pemahamannya  hanya  dimonopoli  oleh  Allah  Ta'ala  saja,  atau  Al- 
Muhkam  adalah  ayat-ayat  yang  berisi  janji-janji  Allah  Ta'ala,  ancaman- 
ancaman-Nya,  halal  dan  haram,  sementara  Al-Mutasyabih  adalah  ayat- 
ayat  yang  berisikan  cerita-cerita  dan  peribahasa,  merupakan  devinisi 
kurang  tepat;  karena  standar  keselarasan  linguistik  tidak  terpenuhi. 
Dan  yang  paling  jauh  dari  sasaran  adalah  devinisi  terakhir  ini/'  Imam 
Al-Ghazali  melanjutkan,  "Yang  benar  dalam  menentukan  ayat-ayat  Al- 
Muhkam  dapat  ditilik  dari  dua  aspek  makna  berikut  ini; 

Pertama,  Al-Muhkam  adalah  ayat  yang  maknanya  tersingkap  dan 
tidak  menimbulkan  problematika  pemahaman.  Sedangkan  al-muta- 
syabih  adalah  ayat  yang  mengandung  dua  kemungkinan  yang  saling 
berhadapan. 
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Kedua,  Al-Muhkatn  adalah  ayat  yang  runtutannya  dapat  difahami 
dengan  seksama;  baik  kebenaran  pemahaman  itu  berbasis  literal  teks 
(zhahir),  ataupun  melalui  pendekatan  takwil  terlebih  dahulu.  Semen¬ 
tara  Al-Mutasyabih  adalah  seperti  kata  benda  yang  bermakna  ganda 

dan  saling  berlawanan;  seperti  kata  atau  kalimat 

(orang  yang  memiliki  hak  pernikahan),  dan  kata  (menyentuh). 
Kata  pertama  memiliki  arti  ganda;  menstruasi  (haidh)  dan  suci  {thuhr), 
kalimat  yang  kedua  bisa  berarti  wali  istri  atau  suami,  dan  kata  ketiga 
bisa  berarti  bersetubuh  (jima')  atau  hanya  sekedar  menyentuh  dengan 
tangan.  Al-Ghazali  menyatakan,  "Bisa  juga  Al-Muta$yabih  berarti  ayat- 
ayat  yang  berisikan  Asma'  dan  Shifat  Allah  yang  makna  literalnya  me¬ 
ngandung  adanya  arah  dan  penyerupaan  Allah  Ta'ala  dengan  makh¬ 
luk,  sehingga  harus  ditakwil. 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai.  Apakah  orang-orang  yang 
mendalam  ilmunya  mengetahui  takwil  Al-Mutasyabih7  sehingga  huruf 
‘athaf  (huruf  wawu)  menjadi  kata  sambimg  dengan  kata  Allah,  ataukah 
tidak  demikian?  Kalau  tidak  demikian  berarti  orang  yang  membaca 

\  f  J'  ^ 

Al-Qur'an  berhenti  pada  kalimat  ^  U  j  lalu  memulai  pada 

^  u;:!  {4^1  0 Setiap  jawaban  dari  pertanyaan  ini  memiliki 

kemungkinan  untuk  dipertimbangkan.  Tapi  menurut  saya  yang  benar 
adalah  yang  pertama;  orang-orang  yang  mendalam  ilmimya  mengeta¬ 
hui  pengertian  Al-Mutasyabih;  karena  sangat  tidak  masuk  nalar  bahwa 
Allah  Ta  'ala  berbicara  kepada  hamba-hamba-Nya  dengan  sesuatu  yang 
pamahamaimya  tertutup  bagi  seluruh  makhluk-Nya.  Ulama  mazhab 
kami  telah  sepakat  bahwa  mustahil  atas  Allah  Ta’ala  berbicara  dengan 
kata-kata  yang  tidak  berfaedah.  Viallahu  A'lant. 

Hadits  ini  menunjukkan  anjman  untuk  selalu  waspada  dengan 
orang-orang  sesat,  ahli  bid'ah  dalam  agama  dan  orang-orang  yang  se¬ 
nang  mencari  permasalahan  imtuk  mengadu-domba  kaum  muslimin. 
Adapun  orang  yang  menanyakan  tentang  sesuatu  masalah  dengan  tu¬ 
juan  mencari  tahu  jawabannya,  dan  diutarakan  dengan  sopan,  maka 
pertanyaan  seperti  ini  tidak  masalah,  bahkan  wajib  menjawabnya.  Se¬ 
mentara  para  agen  di  atas  tidak  usah  dihiraukan,  bahkan  jikalau  perlu 
menangkap  mereka,  sebagaimana  Umar  bin  Al-Khathab  Radhiyallahu 
Anhu  menciduk  Shubai'  bin  Asal  saat  ia  getol  menguak  misteri  Al-Mu¬ 
tasyabih.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 
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"suflfu  hari  aku  bergegas..."  maksudnya  aku  bersegera  di  awal  waktu, 
Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  bersabda^ 


i[^\ 
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"Sungguh  kebinasaan  orang-orang  sebelum  kalian  disebabkan  perselisihan 
mereka  dalam  Kitabullah."  Dalam  riwayat  lainnya. 


"Bacalah  Al-Qur'an  selagi  hati  kalian  bersepakat  padanya,  apabila  kalian  ber¬ 
selisih  tentangnya,  maka  bangkitlah," 

Kebinasaan  dalam  hadits  pertama  adalah  kebinasaan  akhirat  sebab 
kekufuran  dan  perbuatan  bid'ah  mereka.  Maka  Rasulullah  Slmllallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengingatkan  kaum  muslimin  agar  tidak  melakukan 
perbuatan  mereka. 

Perintah  bangkit  dan  meninggalkan  tempat  saat  terjadi  perbeda¬ 
an  pandangan  tentang  Al-Qur'an  -menurut  ulama-  berlaku  pada  per¬ 
bedaan  pandangan  yang  tidak  boleh  teijadi  atau  perbedaan  yang  me¬ 
nyebabkan  sesuatu  yang  tidak  boleh;  seperti  perbedaan  pendapat  me¬ 
ngenai  keotentikan  Al-Qur'an,  atau  mengenai  makna  yang  tidak  ada 
kesempatan  ijtihad  dalam  memahaminya.  Atau  perbedaan  pendapat 
yang  menyebabkan  timbulnya  keraguan,  syubhat,  fitnah,  pertikaian, 
dan  yang  semisalnya. 

Adapun  perbedaan  pendapat  terhadap  kasus  yang  bukan  prinsip, 
merupakan  cabang  agama  Islam  dan  berdiskusi  dengan  para  ulama 
dengan  tujuan  menimba  ilmu  atau  menjunjung  tinggi  suatu  kebena¬ 
ran  maka  itu  tidak  dilarang,  bahkan  harus  terus  didukung.  Ulama  telah 
sepakat  bahwa  hal  ini  ada  semenjak  masa  shahabat  sampai  sekarang. 
Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Orang  yang  Sangat  Dalam  Bermusuhan 
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6722.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Jurair,  dari  Ibnu  Abi  Mu- 
ladcah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  'Sesungguhnya  seorang  lelaki  yang  paling  dibenci  oleh 
Allah  ialah  yang  paling  keras  permusuhannya." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-MazhaUm,  Bab  Qawlullahi  Ta'ala  INa- 
huwa  Aladdu  Al-Khisham  (nomor  2457),  Kitab  At-Tafair,  Bab  Wahuwa 
Aladdu  Al-Khisham  (nomor  4523),  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Al-Aladdu  Al- 
Khisham  (nomor  7188). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Vfa  min  Surah  Al- 
Baqarah  (nomor  2976). 

3.  An-Nasai  dalam  Adab  Al-Qudhek,  Bab  Al-Aladdu  Al-Khisham  (no¬ 
mor  5438),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16248). 

•  Tafsir  Hadits:  6722 

Musuh  yang  paling  keras  permusuhannya  dalam  hadits  ini  ada¬ 
lah  musuh  yang  cerdik  dalam  melakukan  aksi.  Permusuhan  yang  dila¬ 
rang  adalah  permusuhan  dalam  kebatilan  untuk  menghilangkan  hak 
seseorang  atau  dalam  rangka  menancapkan  kebatilan.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Mengikuti  Sunah*Sunah  Orang  Yahudi  dan 

Nasrani 
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6723.  SuwauJ  &m  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafoh  bin  Maysa- 
rah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam  telah  memberi- 
tahukan  kepadaku,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia 
berkata,  "Hasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  bersabda,  'Sungguh 
kalian  semua  akan  mengikuti  sunah  orang-orang  sebelum  kalian  sejeng¬ 
kal  demi  sejengkal  dan  sehasta  demi  sehasta,  sehingga  andai  mereka  ma¬ 
suk  ke  dalam  sarang  biawak  pun  kalian  akan  mengikuti  mereka.'  Kami 
bertanya,  'Wahai  Rasulullah!  Orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang 
Nasrani  kah?'  Beliau  menjarmb,  'Siapa  lagi  kalau  bukan  mereka." 


*  Takhiij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Maa  Dzukira  'an  Bani  Israll  (nomor  3456),  Kitab  Al-I'tisham  bi  Al-Kitab  wa 
As-Sunnah,  Bab  Qaw\  An-Nabi  Latattabi'unna  Sanan  Man  Kana  Qablakum 
(nomor  7320),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4171). 
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6724.  Beberapa  guruku  telc^  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu 
Maryam,  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Mutharrif  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam  dengan  sanad  ini  seperti  hadits  di 
atas. 


Abu  Ishaq,  Ibrahim  bin  Muhammad  berkata,  Muhammad  bin  Yahya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Maryam  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  Abu  Ghassan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Aslam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  Ya- 
sar,  lalu  perawi  menuturkan  hadits  seperti  di  atas. 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6723. 


•  Tafsir  Hadits:  6723  -  6724 

Rasijlullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


j.  ji.  ^  ^  i,  ^ 


Jli  Vtf  jUill}  i _h51t  \i'  liij  4 


"Sungguh  kalian  semua  akan  mengikuti  sunah  orang-orang  sebelum  kamu 
sejengkal  demi  sejengkal  dan  sehasta  demi  sehasta,  sehingga  andai  mereka 
masuk  ke  dalam  sarang  biawak  kamu  sekalian  pun  kalian  akan  mengikuti 
mereka.  Kami  bertanya,  'Wahai  Rasulullah!  Orang-orang  Yahudi  dan  orang- 
orang  Nasrani  kah?'  Beliau  menjawab,  'Siapa  lagi  kalau  bukan  mereka," 
Artinya,  Kaum  muslimin  akan  mengikuti  orang-orang  Yahudi  dan 
orang-orang  Nasrani  dalam  melakukan  kemaksiatan-kemaksiatan  dan 
pelanggaran-pelanggaran  syariat,  bukan  dalam  hal-hal  kekufuran.  Ini 


merupakan  bentuk  mukjizat  Rasijlullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  sekarang  telah  terbukti  kebenarannya. 

Perkataannya, 


"Beberapa  guruku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Abu 
Matyam..." 

Al-Maziri  berkata,  "Hadits  ini  termasuk  di  dalam  beberapa  hadits 
maqthu'  yang  ada  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  ini.  Keseluruhannya 
berjumlah  14  hadits  dan  hadits  ini  yang  nomor  terakhir." 

Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  hal  ini  Al-Maziri  mengikuti  Abu  Ali  Al- 
Ghassani  Al-Jayyani  dalam  hal  penamaan  hadits  Maqthu'.  Penamaan 
ini  sangat  salah;  karena  para  pakar  hadits  menamakan  periwayatan 
Imam  Muslim  model  ini  sebagai  riwayat  al-majhul  (periwayatan  orang 
yang  tidak  diketahui  identitasnya).  Hadits  maqthu'  dalam  terminologi 
mereka  adalah  hadits  yang  tidak  menyebutkan  satu  perawi  atau  lebih. 
Penamaan  maqthu'  dalam  devinisi  kedua  ini  juga  bersifat  metaforik; 
karena  menurut  ahli  Ushul  Fikih  dan  para  fuqaha  (ahli  fikih)  itu  adalah 
munqathi'  dan  mursal.  Hadits  Maqthu'  dalam  devinisi  mereka  adalah 
hadits  yang  bersumber  dari  Tabi'in;  bisa  berupa  perkataan,  tindakan 
atau  ketetapannya.  Bagaimana  mungkin  hadits  ini  dinamakan  maq- 
thu'  padahal  matan  (materi  dan  redaksi  hadits)  shahih  dan  tersam¬ 
bung  melalui  sanad  hadits  pertama?!  Perlu  dilhgat.  Imam  Muslim 
menyebutkan  hadits  ini  sebagai  mutabi'  (penguat)  hadits  pertama  yang 
muttashil  as-sanad  (perawinya  sambung-menyambung  sampai  pada 
matan);  mutabi'  banyak  ditolelir  dalam  banyak  hal  yang  tidak  bisa 
ditolelir  untuk  hadits  pokok.  Ditambah  lagi,  banyak  naskah  hadits 
kedua  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  muttashil  dari  jalur  Abu 
Ishaq  Ibrahim  bin  Sufyan,  seorang  perawi  kitab  Muslim  ini;  Abu  Ishaq 
berkata,  Muhammad  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata,  Ibnu  Abi  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  lalu 
menuturkan  perawi-perawinya  dengan  lengkap.  Dan  bersambunglah 
sanad  periwayatannya.  Waltahu  A'lam. 


(4)  Bab  Kebinasaan  Orang-Orang  yang  Berlebihan 


ff  >  ^  ^ 

c/‘  (3^  t^' 

J^^\  jy^j  jii  jii  ii»i  ^  ^ 


6725.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kamif  Hafash 
bin  Ghiyats  dan  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Sulaiman  bin  Atiq,  dari  Thalef  bin  Habib,  dari 
Al-Ahnaf  bin  Qais,  dari  Abdulldh,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Binasalah  orang-orang  yang  berlebihan. 
Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali." 


•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-sunnah,  Bab  Rii  Luzum 
As-Sunnah  (nomor  4608),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9317). 


Tafsir  Hadits:  6725 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda, 

ilU 


"Binasalah  orang-orang  yang  berlebihan." 

Orang-orang  yang  berlebihan  disini  adalah  orang-orang  yang  ber¬ 
lebih-lebihan  dalam  berbicara  ataupun  bertindak  sehingga  mereka  me¬ 
langgar  batas-batas  yang  sudah  ada. 
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(5)  Bab  Hilang  dan  Diangkatnya  Ilmu  (Agama  Islam) 
dan  Timbulnya  Kebodohan  dan  Bencana  Di  Akhir  Zaman 

Kelak 


jfiJ-  xp'  dli  A  V  T  n 


6726.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  At-Tayyah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Anas  bin  Malik  tel<dt  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  AJathi  wa  Sallam  bersabda,  'Di  anta¬ 
ra  tanda-tanda  hari  kiamat  ialah  diangkatnya  ilmu,  munculnya  kebodo¬ 
han,  banyak  yang  meminum  arak,  dan  timbulnya  perzinaan  yang  dila¬ 
kukan  secara  terang-terangan." 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'llm,  Bab  Ra/u  Al-'llm 
wa  Zhuhur  Al-Jahl  (nomor  80)/  Tuitfah  Al-Asyraf  (nomor  1696). 


lu;  vu  jlL:  lu:  .^vtv 

#  * 

V  (dbj  4^  k\  k  4^ 

ipLSJl  AjLmI 
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(  Kitab  llmT^ 
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JU-^I  C-ijJj  Ujl)  jJiJij  pj^\ 


6727.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Aku  mendengar  Qatadah  memberitahukan  hadits  dari  Ar\a$  bin  Malik, 
ia  berkata,  "Aku  akan  menceritakan  kepada  kalian  sebuah  hadits  yang 
aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  yang 
tidak  akan  diceritakan  oleh  seseorang  yang  pernah  mendengarnya  se¬ 
lain  aku.  Di  antara  tanda-tanda  hari  kiamat  ialah  diangkatnya  ilmu, 
kebodohan  terjadi,  perzinaan  merajalela,  arak  ditenggak,  kaum  laki-laki 
sedikit  tinggal  kaum  wanita  yang  banyak  sehingga  lima  puluh  wanita 
sebanding  dengan  satu  lelaki." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-'llm,  Bab  Rafu  Al-'Ilm  wa  Zhuhur  Al- 
jdhl  (nomor  81). 

2.  At-Tirmldzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Ja'a  Fii  Asyrath  As- 
Sa'ah  (nomor  2205). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Asyrath  As-sa'ah  (nomor  4045), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1240). 


r  A  ^  M  .nv  Y  A 

C/.  jjtj 

J  f  J'  ^  t  J'  ^  ^  ^ 

^  ^  ^  ^  ^  's  ^ 

-oLj  'Jr'ji  ^3  -aU  ii;  JU>  iji 


6728.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  dan  Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  semua  (Muhammad  bin  Bisyr,  Abdah 
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(j^hahih  I^Ui 


dan  Abu  Usamah)  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas 
bin  Malikf  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,.. 

Di  dalam  hadits  Ibnu  Bisyr  dan  Abdah/\..Tidak  ada  seorangpun  yang 
menceritakannya  kepada  kalian  setelah  aku.  Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,., ."(seperti  hadits  di  atas). 

•  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfaih  Al~ Asip'af  (nomoi  1209). 


12^  Vli  J  ^  .^VtS 

k  \JJ\Jr  Jli  J5lj  12^ 

(^1:  d\  xLj  k  Ji^  k  Jii  viii 

14^  JiJl  14?  Ul? 


6729.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  }(£pada 
kami,  Waki'  dan  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Al-A'masy  telah  memberitahulain  kepada  kami  (R)  Abu  S«'id>l/- 
Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami  -teks  hadits  miliknya-,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Wa'il,  ia  berkata,  "Suatu  saat  aku  duduk-duduk 
dengan  Abdullah  dan  Abu  Musa.  Lalu  keduanya  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda.  Sesungguhnya  menjelang  ter¬ 
jadinya  hari  kiamat  terdapat  beberapa  hari  di  mana  pada  hari-hari  itu 
ilmu  akan  diangkat,  diturunkan  kebodohan  dan  banyak  terjadi  peristiwa 
pembunuhan." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Zhuhur  Al-Fitan  (nomor 
7062-7065). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Ja'a  Fii  Al-Haraj  wa  Al- 
'Ibadahfihi  (nomor  2200). 


(  Kitab  Ilimi  ) 
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3.  An-Nasa'i  dalam  Adab  Al-Fitan,  Bab  Dzahab  Al-Qur'an  wa  Al-'Hm 
(nomor  4050-4051),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9000). 


fhj  j_^3  jii  Sfi5 ^ y  Jy^ 

Sdit j  ^U)t  ^ 

^  iil  ^  ^  LUU.  olr  JlS  otdi 

jLj  (ij  4p  JU  iit  J^3  Jii  Viii  oiJiAS  Ua3 

X- 

o^'3 


6730.  A&m  Bakar  bin  An-Nadhr  bin  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubai- 
dullah  Al-Asyja'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  dan  Abu  Musa  Al-Asy'ari, 
keduanya  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda,... 
(W  Al-Qasim  bin  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husan 
Al-Ju'fi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dariZa'idah,  dari  Sulaiman, 
dari  Syatjifj,  ia  berkata,  "Aku  duduk  bersama  Abdullah  dan  Abu  Musa. 
Keduanya  saling  bercerita  dan  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  (seperti  hadits  Wakt'  dan  Ibnu  Numair)." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6729. 


J  a;  a  jit  Bli  .“wr^ 


6731,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  Ibnu  Numair,  dan  Ishaq 
Al-Hanzhali  telah  memberitahuhin  kepada  kami,  semuanya  dari  Abu 
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C5ha^rMLliffli 

Mu'awiyah,  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6729. 


y\  JUi  c)L.,V>uJ  LLftj  ^ 

^  (i}  ^  iii  JU  Jii 


6732.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  ia  berkata, 
"Sungguh  aku  duduk  bersama  Abdullah  dan  Abu  Musa,  keduanya  se¬ 
dang  bercerita.  Lalu  Abu  Musa  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  seperti  hadits  di  atas." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6729. 


Oi'  ^ji  ui'  Oi 


.nvrr 


fr 


^  c/. 


y 


^  V 


jCJjJi  (31-4 jJi  ajjI  J 

JU  i<i=3 


6733.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadahu,  dari 
Ibnu  Syihab,  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  'Hari  kiamat  semakin  mendekat,  ilmu  (han  dica¬ 
but,  fitnah  akan  banyak  muncul,  sifat  kikir  akan  merajalela  dan  banyak 
terjadi  haraj.'  Para  sahabat  bertanya,  'Apakah  haraj  itu?'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  'Yaitu  pembunuhan." 
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(  Kitab  Ilmu  ) 

«  Takhiij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adah,  Bah  Hitsn  Al-Khuluq  wa  As- 
Sakha'  wa  Maa  Yukrahu  min  Al-Bukhl  (nomor  6037),  Kitab  Al-Fitan, 
Bab  Zhuhur  Al-Fitan  (nomor  7061)  secara  mu’allaq. 

2.  Abu  Dawud  dalam  Adab  Al-Fitan  wa  Al-Malahim,  Bab  Dzikr  Al-FUan 
wa  Dalailuha  (nomor  4255),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12282). 


oid»  J}  iii  0;^  lili.  AV  f  i 

ui  it  ^  4U.  ji-  44ii 

4jjUi  fL.j  4p  iii  JU  iii  jii  jii 

;iL.  '/i  p  pp\  Jdij 


6734,  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Humaid  bin  Abdurrahman  Az- 
Zuhri  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Hari  kiamat  sema¬ 
kin  mendekat,  dan  ilmu  akan  dicabut,  kemudian  menuturkan  seperti 
hadits  di  atas." 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6733. 


J-  i»  cii-  J  ■}.  /t  .^vrfl 

lOij  ^  .il  Jii  ^  iP  ^ 

p  jiWi  Jli 


6735.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  belaiu  bersabda,  "Hari  kiamat  semakin  mendekat,  dan  ilmu 
semakin  berkurang,..."  lalu  perawi  menuturkan  hadits  seperti  da  atas. 
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•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Zhuhur  Al~Fitan  (nomor 
7061). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Adab  Al-Fitan,  Ba6  Dzahab  At-Qur'an  wa  Al-llm 
(nomor  4052),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13272), 


cii  \ja  jSj.  vj?  ^  islt  .^vr^ 

J #1  C  ^  ^  f  9  ^  f  * 'l*  ^  -'A*  r 

Ji\  ^ 

juii  I yis  jiiiiii  j^3 

^  ^  i  l' 

(Ir^  ^  O?  tS' 

u?  s-*3  r 

^  A  t  JU  ^  J  li  (;4lr  53j3i  J 

P  ®3i3*  ^  f^3 

^\J;/j\y/k 


6736.  Yahya  biM  Ayyub,  Qutaibah,  dan  ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isma'il  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  (H)  Ibnu  biumair.  Abu  Ku- 
raib  dan  Amr  An-N<ujid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  lshaq  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hanzhalah,  dari  Salim  dari  Abu  Hurairah  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  bin 
Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  (H)  Abu  Ath-Thahir  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  Ibnu  Wahab  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Al-Harits,  dari  Abu  Yunus,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  dari 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,".., sebagaimana  hadits 
Az-Zuhri,  dari  Humaid,  dari  Abu  Hurairah,"  hanya  saja  mereka  tidak 
menuturkan,  "...sifat  kikir  akan  merajalela." 
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C  Kitab  Ilmu  ) 

•  Takhrij  Hadits 

1.  Hadits  Yahya  bin  Ayyub  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
As}/raf  (nomor  14000). 

2.  Hadits  Ibnu  Numair  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- 
'Ilm,  Bab  Man  Ajaba  Al-Futya  bi  Isyarah  Al-yad  wa  Ar-Ra's  (nomor  85), 
,  Tuhfah  Al~Asyraf  (nomoT  12912). 

3.  Hadits  Muhammad  bin  Rah^  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  147. 

4.  Hadits  Abu  Ath-Thahir  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  15478). 


^  iy/  y-  ^  .nvrv 

Apjij  Ipljil  jj-UJl  V  tSyn  f-^j 

ujip  Aji  p  \i\  (dJi 

1  jUtj  1  jUi  ^  Jh  ' ja(i  1 1^1 


6737.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahidkan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Unvah,  dari  ayaknya,  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  berkata,  "Aku  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah 
tidak  mengambil  ilmu  dengan  cara  mencabutnya  begitu  saja  dari  ma¬ 
nusia,  akan  tetapi  Allah  akan  mengambil  ilmu  dengan  cara  mencabut 
(nyawa)  para  ulama,  sehingga  ketika  Allek  tidak  meninggalkan  seorang 
ulama  pun,  manusia  akan  mengangkat  pemimpin-pemimpin  yang  bodoh 
yang  apabila  ditanya  mereka  akan  memberikan  fatwa  tanpa  didasarkan 
ilmu  lalu  mereka  pun  sesat  serta  menyesatkan" 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Tlm,  Bab  Kaifa  Yuqbadh  Al-Tlmu 
(nomor  100),  Kitab  Al-Vtisham  bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Moa 
Yudzkaru  min  Dzammi  Ar-Ra'yi  wa  Tfkalluf  Al-Qiya$  (nomor  7307) 
secara  panjang  lebar. 


2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ilm,  Bab  Maa  Ja'a  Fii  Dzahab  Al-'Ilm 
(nomor  2652). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al~Muqaddimah,  Bab  IjUmb  Ar-Ra'yi  wa  Al- 
Qiyas  (nomor  52),  Tuhfah  AI-Asyraf  (nomor  8883). 
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6738.  A&u  Ar-Rfl&i'  A/-A(aW  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad  dan  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Kuraib  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Idris,  Abu  Usamah,  Ibnu  Numair  dan 
Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Bakar 
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bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Umar  bin  Ali 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abd  bin  Humaid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  bin  Al-Hajjaj  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka 
semua  (Hammad  bin  Zaid,  Abbad,  Abu  Mu’awiyah,  Viaki',  Ibnu  Idris, 
Abu  Usamah,  Ibnu  Numair,  Abdah,  Sufyan,  Yahya  bin  Sa'id,  Umar  bin 
Ali  dan  Syu'bah  bin  Al-Hajjaj)  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi  Mulmmmad  Shallalldhu  Alaihi  wa 
Sallam,  seperti  hadits  Jarir  di  atas.  Perawi  menambahkan  dalam  hadits 
Umar  bin  AU,  Aku  bertemu  dengan  Abdullah  bin  Umar  di  awal  tahun 
baru,  lalu  aku  bertanya  kepadanya  dan  ia-pun  mengulangi  hadits  itu 
tidak  berbeda  dengan  yang  telah  lalu.  Ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  bersabda,..." 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6737. 
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6739.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dullah  bin  Humran  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Hamid  bin  Ja'far,  Abu  Ja'far  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Umar  bin 
Al-Hakam,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash,  dari  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagaimana  hadits  milik  Hisyam  bin  Ur¬ 
wah. 


*  Takhrij  Hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8894). 
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6740.  Hamtalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
AbduUah  bin  Wahab  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Syuraih 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abu  Al-Aswad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  ia  berkata,  Aisyah 
berkata  kepadaku,  "Wahai  keponakatikul  Telah  sampai  kepadaku  bah¬ 
wa  Abdullah  bin  Umar  bersama  kita  dalam  perjalanan  haji,  maha  te¬ 
muilah  dan  bertanyalah  kepadanya  karena  ia  memiliki  banyak  ilmu  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam".  Urawah  berkata,  "Maha 
aku-pun  menemuinya  dan  bertanya  banyak  hal  terkait  dengan  hadits 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Urwah  berkata,  "Di 
antara  yang  dituturkan  oleh  Ibnu  Umar  adalah  bahwa  Nabi  Muham¬ 
mad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  tidak 
mengambil  ilmu  dengan  cara  mencabutnya  begitu  saja  dari  manusia, 
akan  tetapi  Allah  akan  mengambil  ilmu  dengan  cara  mencabut  (nyawa) 
para  ulama,  sehingga  ketika  Allah  tidak  meninggalkan  seorang  ulama 
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pun,  manusia  akan  mengangkat  pemimpin-pemimpin  yang  bodoh  yang 
apabila  ditanya  mereka  akan  memberikan  fatzoa  tanpa  didasarkan  il¬ 
mu  lalu  mereka  pun  sesat  serta  menyesatkan."  Unoah  berkata,  "Ketika 
aku  menyampaikan  hadits  ini  kepada  Aisyah,  maka  ia  menganggap¬ 
nya  beriebihan  dan  cenderung  tidak  mempercayainya,"  Lalu  ia  berkata, 
"Apakah  Ibnu  Umar  memberitahukan  kepadamu  bahwa  Nabi  Muham¬ 
mad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyabdakan  ini?"  Urwah  berka¬ 
ta,  "Pada  hari  berikutnya  Aisyah  berkata  kepadanya,  Ibnu  Umar  telah 
selesai  haji,  temuilah  dan  tanyakan  lagi  tentang  hadits  terkait  dengan 
ilmu  yang  telah  ia  ceritakan  kepadamu  itu."  Urwah  berkata,  "Lalu  aku 
menemuinya  dan  menanyakan  kepadanya.  Dan  ia-pun  menyebutkan  ha¬ 
dits  itu  sama  seperti  ketika  menyebutkannya  untuk  pertama  kali."  Ur¬ 
wah  berkata,  Ketika  aku  memberitahukan  hadits  itu  kepada  Aisyah,  niaka 
ia  berkata,  Aku  tidak  menyangka  apa-apa  terhadapnya  kecuali  dia  telah 
berkata  jujur.  Aku  melihatnya  tidak  menambah  ataupun  mengurangi 
sedikitpun.” 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6738. 

•  Tafsir  Hadits;  6726  -  6740 
Perkataannya, 


"Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,...  dan  seterus¬ 
nya..." 

Para  perawi  dalam  sanad  hadits  ini  dan  sanad  hadits-hadits  se- 
telahnya  adalah  orang-orang  dari  Basrah  semua. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


01 


“Di  antara  tanda-tanda  hari  kiamat  ialah  diangkatnya  ilmu,  munculnya  ke¬ 
bodohan,  banyak  yang  meminum  arak,  dan  timbulnya  perzinaan  yang  di¬ 
lakukan  secara  terang-terangan."  Pada  sebagian  riwayat  disebutkan  de- 

ngan  lafazh,  tL-i  (kebodohan  tersebar).  Maksud  dari  "banyak  yang 
meminum  arak"  adalah,  arak  diminum  dengan  jumlah  yang  banyak. 
Sedangkan  "dan  timbulnya  perzinaan  yang  dilakukan  secara  terang-te- 
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rangan"  adalah  tersebarnya  perbuatan  zina  dimana-mana  sebagai¬ 
mana  hal  itu  juga  disebutkan  secara  jelas  pada  hadits  berikutnya.  Di 
antara  tanda-tanda  akan  terjadinya  kiamat  disebutkan  bahwa  jumlah 
kaum  laki-laki  sedikit  sedangkan  jumlah  perempuan  banyak,  ini  terjadi 
karena  banyaknya  terjadi  pembunuhan,  karena  itu  pula  kebodohan, 
kerusakan,  zina,  dan  arak  menjadi  tersebar  luas. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Sesungguhnya  Allah  tidak  mengambil  ilmu  dengan  cara  mencabutnya  be¬ 
gitu  saja  dari  manusia,  akan  tetapi  Allah  akan  mengambil  ilmu  dengan  cara 
mencabut  (nyawa)  para  ulama,  sehingga  ketika  Allah  tidak  meninggalkan  se¬ 
orang  ulama  pun,  manusia  akan  mengangkat  pemimpin-pemimpin  yang  bodoh 
yang  apabila  ditanya  mereka  akan  memberikan  fatwa  tanpa  didasarkan  ilmu 
lalu  mereka  pun  sesat  serta  menyesatkan," 

Hadits  ini  m^elaskan  bagaimana  Allah  Ta'ala  mengahapus  ilmu 
agama  dari  muka  bumi;  ternyata  bukan  dengan  cara  menghapuskan¬ 
nya  dari  pikiran  dan  hati-hati  para  pemiliknya,  tetapi  dengan  cara  men¬ 
cabut  nyawa  mereka,  sehingga  ilmunya  juga  ikut  terkubur.  Kemudian 
umat  manusia  menjadikan  orang-orang  bodoh  ^bagai  hakim  pemutus 
masalah,  sehingga  mereka  sendiri  sesat  dan  menyesatkan. 


Perkataannya, 


p  jS  VI  U}  :  J  k  ^  jjlS  lijU  01 


"Ketifai  flJtu  memberitahukan  hadits  itu  kepada  Aisyah,  maka  ia  berkata.  Aku 
tidak  menyangaka  apa-apa  terhadapnya  kecuali  dia  telah  berkata  jujur.  Aku 
melihatnya  tidak  menambah  ataupun  mengurangi  sedUdtpun." 

Artinya,  Aisyah  tidak  menuduh  Abdullah  bin  Amr  berbohong, 
tetapi  ia  hanya  takut  Abdullah  salah  dalam  mengucapkannya  atau  ja¬ 
ngan-jangan  ia  mendengar  kata  bijak  sebelumnya  lalu  menyangka  itu 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  ungkapan  itu  ber- 
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ulang  kali  dan  selalu  sama  maka  Aisyah  yakin  bahwa  Abdullah  benar- 
benar  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam, 

Hadits  ini  menganjurkan  kita  untuk  menjaga  suatu  ilmu  penge¬ 
tahuan  dan  belajar  kepada  ahlinya. 


J. 


(6)  Bab  Tentang  Orang  yang  Memprakarsai  Hal  Baik 
Atau  Hal  Jelek  dan  Orang  yang  Mengajak  Kepada 
Petunjuk  dan  Kesesatan 
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6741.  Zw/wir  bm  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  farir  bin  Abdul  Ha- 
mid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Musa  bin 
Abdullah  bin  Yazid  dan  Abu  Shalih,  dari  Abdurrahman  bin  Hilal  Al- 
Absi,  dari  Jarir  bin  Abdillah,  ia  berkata,  "Orang-orang  badui  dengan  ber¬ 
pakaian  tool  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Beliau  melihat  mereka  dalam  keadaan  yang  kurang  beruntung  karena 
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membutuhkan  mahinan.  belku  menghimbau  kaum  muslimin  un¬ 
tuk  bersedekah,  tetapi  mereka  tidak  segera  melaksanakannya,  sehingga 
tampak  kemarahan  di  wajah  beliau."  Perawi  berkata,  "Tak  lama  kemu¬ 
dian  datang  seorang  Anshar  dengan  membawa  bungkusan  dedaunan, 
lalu  disusul  yang  lain,  lalu  banyak  yang  mengantri,  sehingga  kebaha¬ 
giaan-  pun  terpancar  dari  wajah  beliau.  Kemudian  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Barang  siapa  yang  memprakarsai  hal 
baik  dalam  islam,  lalu  dilakukan  setelaknya,  maka  dituliskan  untuknya 
seperti  pahala  orang  yang  melakukannya,  tidak  kurang  sedikitpun  dari 
pahala  mereka.  Dan  Barang  siapa  yang  memprakarsai  hal  buruk  dalam 
islam,  lalu  dilakukan  setelaknya,  maka  dituliskan  untuknya  seperti  do¬ 
sa  orang  yang  melakukannya,  tidak  kurang  sedikitpun  dari  dosa-dosa 
mereka," 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2351  di  dalam  JCi- 
tab  Az-zakah,  Bab  Al-Hats  'ala  Ash-Shadaqah  zoa  Law  bi  Syiqqi  Tamrah  aw 
Kalimah  Thayyibah  wa  Annaha  Hijab  min  An-Nar. 
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6742.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  merelai  semua  dari  Abu  Mu'awiyah,  da¬ 
ri  Al-A'masy,  dari  Muslim,  dari  Abdurrahman  bin  Hilal,  dari  farir,  ia 
berkata,  "suatu  saat  Rc^ulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhot¬ 
bah  dengan  tema  anjuran  bersedekah  (seperti  hadits  Jarir}." 


•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2351  di  dalam  Ki¬ 
tab  riz-zflfcflft.  Bab  Al-Hats  'ala  Ash-Shadaqah  wa  Law  W  Syiqqi  Tamrah  aw 
Kalimtdt  Thayyibah  wa  Annaha  Hijab  min  An-Nar. 
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6743.  Muhammad  bin  Basysyar  tdah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitcdtukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isma'il 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Hilal  Al-Absi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Jarir  bin  Abdultah  ber¬ 
kata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tiada  sese¬ 
orang  yang  memprakarsai  hal  baik,  lalu  dilakukan  orang  setelaknya.,." 
Kemudian  ia  menuturkan  hadits  ini  dengan  lengkap. 


*  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya/  lihat  hadits  nomor  2351  di  dalam  Ki¬ 
tab  Az-zakah,  Bab  Al-Hats  'ala  A$h-Shadaqah  wa  Law  bi  Syiqqi  Tamrah  aw 
Kalim^  Thayyibah  wa  Annaha  Hijab  min  An-Nar. 
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6744.  Abdullah  bin  Umar  Al-Qawariri,  Abu  Kamil  dan  Muhammad  bin 
Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  ber¬ 
kata,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Malik  bin  Umair,  dari  Al-Mundzir  bin  Jarir,  dari  ayahnya,  dari  Nabi 
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Muhammad  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  (H)  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  (H)  UbaiduUah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua 
(Muhammad  bin  jajar.  Abu  Usamah  dan  Mu'adz)  berkata,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Aun  bin  Abu  Juhaijah,  dari 
Al-Mundzir  bin  Jarir,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  di  atas. 

•  Takhrij  Hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2348  dan  2349  di 
dalam  Kitab  Az-zakah,  Btfb  Al-Hats  'ala  Ash-Shadaqah  wa  Law  bi  Syigcji 
Tamrah  aw  Kalimah  Thayyibah  wa  Annaha  Hijab  min  An-Nar. 
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6745.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutatbah  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  bin  jajar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al- Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bah¬ 
wa  Basulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barang  siapa 
yang  mengajak  kepada  petunjuk  (kebaikan)  maka  ia  mendapatkan  paha¬ 
la  seperti  pahala  orang-orang  yang  mengikutinya  tanpa  ada  kekurangan 
sedMtpun  dari  pahala  mereka.  Dan  Barang  siapa  yang  mengajak  kepada 
kesesatan  maka  ia  mendapatkan  dosa  seperti  dosa  orang-orang  yang  me¬ 
ngikutinya  tanpa  ada  kekurangan  sedikitpun  dari  dosa  mereka." 


•  Takhrij  Hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-sunmh,  Bab  Luzum  As-Sunnah  (no¬ 
mor  4609). 

2.  Al-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-'Ilm,  Bab  Moa  Ja'a  Fiman  Da'a  ila 
Hudan  Fattubi'  aw  ila  DMalaih  (nomor  2674),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  13976). 

•  Tafsir  Hadits;  6741  -  6745 

Rasulullah  Shallalldhu  Alathi  wa  Sallam  bersabda, 

^  t'  ' 

AJU»  lAJUU>~  Al»» 

"Barang  siapa  yang  memprakarsai  hal  baik  dalam  islam.  Dan  Barang  siapa 
yang  memprakarsai  hal  buruk  dalam  Islam. " 

Dan  dalam  riwayat  yang  lain  beliau  Shallallahu  Alathi  xva  Sallam 
bersabda, 

fj\  (Ir^ 

^  J' 

"Barang  siapa  yang  mengajak  kepada  petunjuk  (fceiwifa*«).  Dan  Barang  siapa 
yang  mengajak  kepada  kesesatan." 

Dua  hadits  ini  memberikan  beberapa  mutiwa  faedah; 

Anjuran  untuk  senantiasa  memprakarsai  hal-hal  baru  yang  po- 
sitif-kanstruktif  (hasanah)  dan  mengharamkan  hal-hal  baru  yang 
negatif-destruktif  (sayyi'ah). 

Orang  yang  meprakarsai  hal-hal  positif-konstruktif  akan  menda¬ 
patkan  pahala  setiap  orang  yang  melakukan  hal  positif  itu  sam¬ 
pai  hari  kiamat,  dan  orang  yang  memprakarsai  hal-hal  negatif- 
destruktif  akan  mendapatkan  dosa  setiap  orang  yang  melakukan 
hal  negatif  itu  sampai  hari  kiamat. 

Orang  yang  mengajak  kepada  kebaikan  akan  mendapatkan  paha¬ 
la  seperti  pahala  para  pengikutnya.  Begitu  juga  sebaliknya;  orang 
yang  mengajak  kepada  kesesatan  ia  akan  memikul  dosa  seperti  do¬ 
sa  para  pengikutnya;  baik  kebaikan  atau  kesesatan  itu  dia  sekali¬ 
gus  yang  memprakarsainya  atau  meneruskan  prakarsa  orang  lain 
saja.  Dalam  hal  ini  baik  itu  berupa  pengajaran  ilmu,  ibadah,  baha¬ 
sa,  atau  bidang  lainnya. 


(  Kitab  Ilmu  ) 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  ttm  Sallam  bersabda, 
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ijJij 

"...lalu  dilakukan  setelaknya..."  artinya,  jika  kesesatan  yang  ia  pra¬ 
karsai  itu  diikuti  oleh  orang  lain  baik  ketika  dia  masih  hidup 
ataupun  dia  sudah  menmggal  dunia.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Anjuran  Untuk  Mengingat  Allah  Ta'a/a 


Slis  ^  i?  i:  ^  .^vt^ 

Jj^j  J'i  ^  ^U» 

jup  ut  jij  >  i)i  j>:  (ij  4^  JU 

<^13  t/r"  ^ 

i:;;^  ^  v>- 013  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

^Ijt  0|3  l^(ji  ^ij  ^1 

'ir^  ^  >  TT  ^  ^  y' 

a3j>  4v' 


6746.  Qutaibi^  bin  Sa'id  dan  Ztthair  bin  Harb  |e&ih  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami-  lafitzh  ini  milik  Qutaibah-,  kedmnya  berkata,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallediu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  *  Allah  A2sa  wa  Jalla  berfirman,  "Aku  terserah  pada  sangka¬ 
an  hamba-Ku  terhadap-Ku,  dan  Aku  bersama  hamba-Ku  fcefffca  dia 
mengingat-Ku.  Jika  dia  mengingat-Ku  di  dalam  dirinya,  maka  Aku 
mengingatnya  dalam  diri-Ku.  Jika  dia  mengingal-Ku  di  tengah  orang 
banyak,  maka  Aku  juga  mengingatnya  di  tengah  orang  banyak  yang 
lebih  baik  dari  pada  mereka.  Jika  dia  mendekat  sejengkal  kepada-Ku,  Aku 
mendekat  sehasta  kepadanya.  Jika  dia  mendekat  sehasta  kepada-Ku,  Aku 
mendekat  sedepa  kepadanya.  Jika  ia  mendatangi-Ku  berjalan,  maka  Aku 
mendatanginya  berlari." 
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•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12346). 

O»  ^jUi  Sfli  Ji^J  <!/'  ^  V  £  V 


J»  / 


i£iji  4  4<>'  013  -/k  A 


IpU 


6747,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  yang  sama,  namun  tidak 
menyebutkan,  "Jika  dia  mendekat  sehasta  kepada-Ku,  Aku  mendekat 
sedepa  kepadanya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  dalam  Kitab  Adz-Dzikr  vm  Ad-Du'a  wa  At-Taubah  wa  Al- 
Istighfar,  Bab  Fadhl  Adz-Dzikr  tm  Ad-Du'a  wa  At-Taqarrub  Hallah  Ta- 
'ala  (nomor  6773). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da’awat  Bab  Fi  Husn  Azh-Zhan  billah 
Azza  zva  Jalla  (nomor  3603). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Fadhl  Al-' Amal  (nomor  3822), 
Tuhfah  Al-A$yraf  {nomor  12505). 


Jt  ^  / 

aILp  <3)1  (ji 

<4^  <3)1  ,JU<>  <3)1  J Jli}  jU-ij 

\i\j  ^  iii  ju  <3ji  61 

^>3.1  lii  3 


6748.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Beginilah  lafazh 
hadits  yang  telah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari 
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tehaha^slir^ 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  ia  menyebutkan  beberapa 
hadits,  di  antaranya,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  'Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Jika  dia  mendekat  sejengkal 
kepada-Ku,  Aku  mendekat  sehasta  kepadanya.  Jika  dia  mendekat  sehasta 
kepada-Ku,  Aku  mendekat  sedepa  kepadanya.  Jika  ia  mendekat  sedepa 
kepada-Ku,  maka  Aku  mendatanginya  lebih  cepat  lagi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14764). 


jijj  5(1  ^  fiiij  i;  M  .  'l  V  £  ^ 

^  Jl 

ijj, 

L»j  1^15  iJLft  (Jlii  4J 


6749,  Umayyah  bin  Bistham  Al-'Aisyiy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Al-Qa- 
sim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala'',  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melewati  sebuah  gunung  yang  disebut  "Jumdan"  lalu 
beliau  bersabda,  'Ayo  jalanlah!  Inilah  Jumdan,  orang-orang  mufarridun 
telah  mendahului.' Mereka  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang- 
orang  mufarridun  itu?'  Beliau  menjawab,  'Yaitu  orang-orang  (laki-laki 
dan  perempuan)  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah  Ta  'ala. " 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14017). 


•  Tafsir  hadits;  6746-6749 

Firman  Allah  Azza  wa  Jalla  dalam  hadits  Qudsi, 

"Aku  terserah  pada  sangkaan  hamba-Ku  terhadap-Ku...",  Al-Qadhi  berkata, 
"Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  dengan  memberikan  peng- 


f  yawK  nwkir  Tto'a.  Taubat  dan  bUriifar ) 
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ampunan  apabila  ia  meminta  ampun,  diterima  taubatnya  jika  ia  ber¬ 
taubat,  dikabulkan  jika  ia  berdo’a  dan  dicukupkan  apabila  ia  minta 
kecukupan."  Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  harapan  dan 
pengampunan  dari  Allah  Ta'ala,  pendapat  inilah  yang  lebih  tepat. 

Firman  Allah  Ta  'ala, 


*  • 


"...dan  Aku  bersama-nya  ketika  dia  mengingat-Ku...",  Maksudnya,  "Allah 
menaunginya  dengan  rahmat,  taufiq,  hidayah  dan  perlindimgan.  Se¬ 
dangkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  Dia  bersama  kamu  di  mana  saja  kamu  berada..."  (QS.  Al-Hadid: 
4),  maknanya  adalah  kebersamaan  Allah  Ta'ala  dengan  ilmu  dan  nau- 
ngan-Nya, 

Firman  Allah,  Ta'ala, 


"...Jika  dia  mengingat-Ku  di  dalam  dirinya,  maka  Aku  mengingatnya  dalam 
diri-Ku...".  Al-Maziri  berkata,  "Devinisi  "diri"  secara  bahasa  mempimyai 
beberapa  makna,  di  antaranya;  darah,  dan  jiwa  binatang.  Kedua  mak¬ 
na  tersebut  mustahil  pada  hak  Allah  Ta'ala.  EH  antara  maknanya  ju¬ 
ga  adalah  dzat,  dan  Allah  Ta'ala  mempunyai  dzat  yang  hakiki;  inilah 
yang  dimaksud  dalam  firman  Allah  Ta’ala  "dalam  diri-Ku".  Di  antara 
maknanya  juga,  hal  yang  ghaib,  dan  ini  mempakan  salah  satu  penda¬ 
pat  ulama  ketika  menafsirkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Engkau  mengetahui  apa  yang  ada  pada  diriku  dan  aku  tidak  mengetahui 
apa  yang  ada  pada-Mu..."  (QS.  Al-Ma'idah:  116),  maksudnya  adalah,  ke¬ 
tika  saya  ghaib  (tidak  ada).  Dan  boleh  juga  bahwa  makna  hadits  itu  ada¬ 
lah,  Apabila  hamba-Ku  mengingat-Ku  di  saat  sendirian;  maka  Allah 
Ta'ala  akan  memberikan  pahala  kepadanya,  dan  juga  membalas  amal- 
amalnya  yang  lain  yang  tidak  diketahui  oleh  siapapun. 

Finnan  Allah  Ta  'ala. 


940 


^ — Iyarah — 

fehahih  Mualim} 

^  ^  <^13 


"...(i«tt  jika  dia  mengingat-Ku  di  tengah  orang  banyak,  maka  Aku  juga  meng¬ 
ingatnya  di  tengah  orang  banyak  yang  lebih  baik  daripada  mereka...".  Hal  ini 
dijadikan  dalil  oleh  orang-orang  Mu'tazilah  dan  yang  sependapat  de¬ 
ngan  mereka  bahwa  para  malaikat  lebih  utama  dibanding  para  Nabi 
Shalawatullah  wa  Salamuhu  Alaihim  semuanya.  Mereka  juga  berhujjah 
dengan  hrman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  sungguh.  Kami  telah  memuliakan  anak  cucu  Adam,  dan  Kami  angkut 
mereka  di  darat  dan  di  laut,  dan  Kami  beri  mereka  rezeld  dari  yang  baik-baik 
dan  Kami  lebihkan  mereka  di  atas  banyak  makhluk  yang  Kami  ciptakan  de¬ 
ngan  kelebihan  yang  sempurna."  (QS.  Al-Israa';  70).  Penisbatan  banyak 
dalam  ayat  itu,  tidak  termasuk  para  malaikat  di  dalamnya.  Menurut 
madzhab  kami  dan  yang  lainnya  bahwa  para  Nabi  lebih  utama  dari 
pada  para  Malaikat;  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...dan  Kami  lebihkan  mereka  atas  semesta  alam  (bangsa-bangsa)."  (QS.  Al- 
Jatsiyah:  16),  para  Malaikat-pun  termasuk  dalam  arti  semesta  alam. 
Maka  takwil  hadits  ini,  bahwa  sekelompok  orang  yang  banyak  meng¬ 
ingat  Allah  Ta'ala  biasanya  tidak  ada  seorang  Nabi  di  tengah-tengah 
mereka;  maka  jika  Allah  Ta'ala  menyebut  mereka  di  tengah-tengah  pa¬ 
ra  Malaikat,  sudah  tentu  lebih  baik  dari  pada  kelompok  tersebut. 


Firman  Allah  Ta'ala: 


t’,  t  lll-'l.  #  tt  ''  'll''  J*li  J  i  t  * 


"Jika  dia  mendekat  sejengkal  kepada-Ku,  Aku  mendekat  sehasta  kepadanya. 
Jika  dia  mendekat  sehasta  kepada-Ku,  Aku  mendekat  sedepa  kepadanya.  Jika 
ia  mendatangi-Ku  berjalan,  maka  Aku  mendatanginya  berlari",  Hadits  ini 
termasuk  hadits-hadits  tentang  sifat  Allah  Ta'ala  dan  mustahil  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  adalah  makna  zhahimya  (literalnya).  Hal  ini  sudah 


( Kitoh  Dzikif.  Do'a,  Taubat  daa  btUJifar ) 
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dijelaskan  beberapa  kali  pada  hadits-hadits  tentang  sifat.  Maknanya 
adalah;  Barangsiapa  yang  mendekati-Ku  dengan  melakukan  keta’a- 
tan  kepada-Ku;  niscaya  rahmat,  taufik  dan  pertolongan-Ku  akan  men¬ 
dekatinya.  Apabila  ia  melakukan  keta'atan  yang  lebih  lagi;  Aku  juga 
akan  lebih  mendekatkan  lagi.  Jika  ia  mendatangi-Ku  dan  menyegera¬ 
kan  pelaksanaan  keta'atan  kepada-Ku;  niscaya  Aku  mendatanginya 
dengan  berlari.  Yaitu  Aku  akan  menumpahkan  rahmat-Ku  kepadanya 
dan  Aku  akan  mendahuluinya,  serta  Aku  tidak  menuntutnya  untuk 
memperbanyak  berjalan  imtuk  mencapai  tujuan  yang  ia  kehendaki. 

Inti  maknanya  adalah,  bahwa  balasan  kebaikan  itu  dilipatganda¬ 
kan  sesuai  dengan  usahanya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
Ta'ala. 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Ja’far, 

®  blj 

"...dan  jtka  ia  mendekat  sedepa  kepada-Ku,  maka  Aku  mendatanginya...",  begi¬ 
nilah  yang  terdapat  pada  kebanyakan  naskah,  "Maka  Aku  men¬ 

datanginya".  Pada  sebagian  teks  disebutkan,  ^  "Aku  mendata¬ 
nginya  lebih  cepat  lagi."  saja.  Pada  sebagian  naskah  disebutkan  "Aku 
mendatanginya"  kedua  lafazh  ini  tampak  jelas.  Lafazh  yang  pertama 
juga  betul  dan  penggabungan  antara  kedua  lafazh  tersebut  dalam  satu 
kalimat  sebagai  bentuk  penegasan;  hal  ini  baik  apalagi  kalau  kedua 
lafazh  itu  berbeda.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

"...sebuah  gunung  yang  dinamakan  Jumdan..."  Nama  gtinung  itu  adalah 
Jumdan. 

Perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam: 


"orang-orang  mufarridun  telah  mendahului.  Mereka  bertanya,  *Wahai  Rasu¬ 
lullah,  siapakah  orang-orang  mufarridun  itu?'  Beliau  menjawab,  'Yaitu  orang- 
orang  (laki-laki  dan  perempuan)  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah  Ta'ala". 
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beginilah  riwayatnya  ini  lafazh  yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi 

dari  para  syaikh-nya.  Yang  lainnya  meriwayatkan  dengan  lafazh  6 
seperti  jika  dikatakan  dan  semuanya  memiliki  arti  yang 


sama. 


Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  telah  menafsirkan  bahwa 
mereka  adalah,  orang-orang  yang  banyak  mengingat  Allah  Ta'ak  baik 
laki-laki  maupim  perempuan.  Diperkirakan  teks  hadits  itu  berbunyi 

huruf  Ha'  pada  lafazh  ini  dihapus,  sebagaimana  juga  dalam 
Al-Qur'an  yang  seperti  ini  banyak  terjadi  karer\a  huruf  itu  terletak 
pada  awal  ayat  dan  kedudukannya  sebagai  objek.  Tafsir  inilah  yang 
dimaksud  dalam  hadits. 


Ibnu  Outaibah  dan  yang  lairmya  berkata,  "Makna  asal  dari  Al-Mu- 
famdun  adalah  orang  yang  hidup  pada  masa  terjadinya  kehancuran 
dan  mereka  menyendiri  tidak  terbawa  arus  masa  itu  dengan  tetap  kon¬ 
sisten  mengingat  Allah  Ta  'ala.  Disebutkan  dalam  sebuah  riwayat,  bahwa 
mereka  adalah,  orang-orang  yang  bergetar  hatinya  ketika  mengingat 
Allah  Ta'ala,  mereka  bersandar  kepada-Nya.  Ibnu  Al-A'rabi  berkata, 
"Seseorang  itu  akan  unggul  ketika  ia  memahami,  mengasingkan  diri 
dan  menghindar  dari  perkara-perkara  yang  dilarang." 


(2)  Bab  Nama-Nama  Allah  Ta'a/a  dan  Keutamaan  Orang 

yang  Menghafalnya 


^  'jiS'  ^13  ^ j3  .  *v  V  0  * 

LjJL:^  JiiUtj 

iiiJ  ^  JU  p-^J  ^ 

yjJl  Ojj  (J^'S  Li-il 


UUli-t  (^i  _)iP  ^J^  jJl  ^Ijj  (^3 


6750.  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Sufyan  -  lafaTh 
hadits  milik  Amr  -,  Sufyan  bin  Uyaynah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ''Allah  memiliki  99  nama, 
barangsiapa  yang  menghafal  tumm-nama-Nya  (dengan  menerapkan  da¬ 
lam  keyakinan  dan  perbuatan);  dia  akan  masuk  surga.  Sesungguhnya 
Allah  itu  Maha  Tunggal  (dalam  perbuatan)  dan  mencintai  yang  ganjil- 
ganjil" 

Pada  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  disebutkan,  "Barangsiapa  siapa  yang 
menghafalnya  (dengan  menerapkan  dalam  keyakinan  dan  perbua¬ 
tan)..." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

943 
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1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat  Bab  Lillahi  mi'ah  Ism  Ghairu 
Wahid  (nomor  6410). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'wat  Bab  83  (nomor  3508)^  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  13674). 


Oi  u^->  Jij*-*  ut^ 

lyl»  tX.wil  aU  (1)1  J(S  auI 

tl;^  J  ^'jj  ijfl-lj  'y) 


>V'  H  ^ 


6751.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada-ku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  memiliki  99  nama  yaitu  100  di¬ 
kurangi  satu,  barangsiapa  yang  menghafal  nama-nama-Nya  (dengan 
meneraphm  dalam  keyakinan  dan  perbuatan);  dia  akan  masuk  surga. " 

Hammam  menambahkan,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  itu  Maha  Tunggal  (dalam  per¬ 
buatan)  dan  mencintai  yang  ganjil-ganjil." 


•  Takhrtj  hadits 

EHtakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14455  dan 
juga  nomor  14765). 


•  Tafsir  hadits:  6750-6751 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


(3^^  LaUa>-I  aU  (1)1 


"Sesungguhnya  Allah  memiliki  99  nama,  yaitu  100  dikurangi  satu,  barang¬ 
siapa  yang  menghafal  nama-nama-Nya  (dengan  menerapkan  dalam  keyaki- 


c  Kitab  Daikir,  Do'a,  Taubat  dan  IsUghfaf  ) 
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mn  dan  perbuatan);  dia  akan  masuk  surga.  Sesungguhnya  Allah  itu  Maha 
Tunggal  (dalam  perbuatan)  dan  mencintai  yang  ganjil-ganjil." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan. 


"barangsiapa  yang  menghafal  nama-nama-Nya  (dengan  menerapkan  dalam 
keyakinan  dan  perbuatan);  dia  akan  masuk  surga."  Al-Imam  Abu  Al-Qasiin 
Al-Qusyairiy  berkata,  "Hal  ini  menunjukkan  bahwa  nama  itu  adalah 
hakekat  daripada  yang  memiliki  nama  tersebut;  sebab  jika  nama-na¬ 
ma  itu  dimaksudkan  selaiimya,  tentu  nama-nama  tersebut  ditujukan 
kepada  yang  lain.  Allah  Ta'ala  Firman, 


"Dan  Allah  memiliki  Asma'ul  Husna  (nama-nama  yang  terbaik)..."  (QS.  Al- 
A'raf:180). 

Al-Khaththabi  dan  yang  lainnya  berkata,  "Hadits  ini  m^pakan 

dalil  bahwa  nama  Allah  Ta'ala  yang  paling  terkenal  adalah  M  karena 
semua  nama-nama  itu  dinisbatkan  kepada  lafazh  itu."  Disebutkan 
dalam  suatu  riwayat  bahwa  lafazh  "Allah"  adalah  nama-Nya  yang 
paling  agung.  Abu  Al-Qasim  Ath-Thabari  berkata,  "Semua  nama  di¬ 
nisbatkan  kepada  lafazh  Allah.  Maka  dikatakan,  Ar-Ra'uf  dan  Al-Karim 
adalah  termasuk  nama-nama  Allah,  tapi  tidak  dikatakan,  Allah  adalah 
termasuk  nama-nama  Ar-Ra'uf  atau  Al-Karim." 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  hadits  ini  tidak  membatasi  jtunlah 
nama-nama  Allah  Ta'ala,  bukan  pula  maksudnya  bahwa  Allah  Ta'ala 
tidak  mempimyai  nama  yang  lain  selain  yang  99  nama.  Akan  tetapi 
maksudnya  adalah  siapa  yang  menghafal  (dengan  menerapkan  dalam 
keyakinan  dan  perbuatan)  99  nama  itu;  maka  ia  akan  masuk  surga.  Jadi 
maksud  hadits  ini  adalah  memberitahukan  satu  cara  tmtuk  masuk 
surga  yaitu  dengan  menghafal  (dengan  menerapkan  dalam  keyaldnan  dan 
perbuatan),  dan  bukan  dalam  rangka  membatasi  jumlah  nama-nama 
Allah  Ta'ala.  Maka  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa. 
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Avartih  .(A 
Mu^ml 

"Aku  meminta  kepada-Mu  dengan  semua  nama  yang  Engkau  berikan  atas 
diri'Mu,  atau  nama-nama  itu  bagian  dari  sesuatu  yang  ghaib  dimana  hanya 
Engkau  yang  mengetahuinya." 

Al-Hafizh  Abu  Bakar  bin  Al-Arabi  Al-Maliki  menyebutkan  dari 
sebagian  mereka,  bahwa  ia  berkata,  "AUah  Ta'ala  mempunyai  1000 
nama."  Ibnu  Al-Arabi  berkata,  "Membatasi  nama-nama  AUah  Ta'ala 
hanya  sejumlah  itu  sangatlah  sedikit."  Wallahu  A'lam. 

Sedangkan  penentuan  terhadap  nama-nama  Allah  Ta'ala,  maka 
telah  disebutkan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dan  lainnya.  Namun  ada 
perselisihan  ulama  pada  beberapa  nama  Allah  Ta'ala.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  bahwa  penentuan  nama-nama  itu  tersirat,  sama  saja  halnya 
seperti  Al-Ismu  Al-A'zham  (nama  Yang  Maha  Agung),  atau  Lailatul  Ca¬ 
dar,  dan  sebagainya. 

Sedangkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Barangsiapa  yang  menghafalnya  (dengan  meyakini  dan  mengamalkan  tun¬ 
tutannya),  maka  ia  akan  masuk  surga."  Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  maksud  liUtil  Al-Bukhari  dan  beberapa  ulama  yang  mene¬ 
liti  maknanya  berpendapat,  maknanya  adalah  menghafalnya,  makna 
inilah  yang  lebih  tampak;  sebagaimana  disebutkan  penafeirannya  pa¬ 
da  riwayat  yang  lain  14%^  ^  "Barangsiapa  yang  menghafalnya." 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  "Orang  yang 
menggunakan  nama-nama  itu  ketika  berdo'a."  Yang  lainnya  lagi  ber¬ 
pendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  "Siapa  yang  sanggup,  menjaga 
dengan  sebaik-baiknya,  mengamalkan  tuntutan  maknanya  dan  mem¬ 
benarkan  makna-makna  yang  terkandung  pada  nama-nama  tersebut". 
Ada  juga  yang  berpendapat  lain,  "Yaitu  mengamalkan  dan  mentaati 
semua  tuntutan  dari  makna  itu,  akan  tetapi  meyakininya  itu  bukan 
berarti  mewujudkannya  dengan  perbuatan."  Sebagian  yang  lain  lagi 
berpendapat,  "Maksudnya  menghafal  Al-Qur'an  dan  membaca  se¬ 
muanya;  karena  itu  sudah  mencakup  seluruh  nama-nama  tersebut." 
Namim  pendapat  ini  lemah,  dan  pendapat  yang  benar  adalah  yang  per¬ 
tama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam, 


( Kitab  Dzikif.  Do'a,  Taubat  dan  kUrfifar ) 
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"Sesungguhnya  AJlah  itu  Maha  Esa  dan  mencintai  yang  ganjil-ganjil"  Kata 

(ganjil)  maksudnya  yang  sendiri.  Maka  maknanya  terhadap  hak 
Allah  Ta'ala  adalah,  "Ymg  Maha  Esa  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya  dan  tidak 
ada  bandingan-Nya."  Makna  "mencintai  yang  ganjil-ganjil"  yaitu,  meng¬ 
utamakan  amalan  yang  ganjil-ganjil.  Maka  Allah  Ta'ala  menjadikan 
perintah  melaksanakan  shalat  sebanyak  5  kali,  dalam  bersuci  memba¬ 
suh  anggota  badan  maksimal  3  kali,  thawaf  7  kali,  sa'i  7  kali,  melon¬ 
tar  jumrah  7  kali,  tasyriq  3  hari,  istinja'  sebanyak  3  kali,  demikian  juga 
kain  kafan  3  lapis,  harta  yang  wajib  dizakati  apabUa  sudah  mencapai 
rushab  5  wasaq,  5  awaq  jika  hartanya  berupa  perak,  nishab  onta  5  ekor 
dan  lain  sebagainya.  Dan  menjadikan  di  antara  ciptaan-Nya  berjumlah 
ganjil,  seperti:  langit,  bumi,  laut,  jumlah  hari  dalam  seminggu  dan  lain 
sebagainya.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  sifat  yang 
diberikan  kepada  orang  yang  menyembah  Allah  Ta'ala  dengan  tanpa 
menyekutukan-Nya  dan  hanya  mengesakan-Nya,  ikhlas  karena  Allah 
Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Bersungguh-Sungguh  Dalam  Berdo'a  dan  Tidah 
Mengucapkan  "Jika  Engkau  Kehendaki,  Ya  Aliah" 


^  u?*  .IVoT 

iji  ja *4^  0^  y} 

us  lit  fLj  ^  JU  jis  jis  ^ 

Y  i)t  df  L\  ji;  V3  .uii  ^ 


6752.  AbM  Bflfcflr  Wn  Abu  Syaihah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Ulayyah,  Abu  Bakar 
berkata,  Isma'U  bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas,  ia  berkata,  S' Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Apabila  seseorang  hendak  berdo'a,  maka 
bersungguh-sungguhlah  ketika  berdo'a,  dan  janganlah  berdo'a  dengan 
mengucapkan,  'Ya  Allah!  Jika  Engkau  mau  maka  berilah  aku.'  Karena 
tidak  ada  yang  bisa  memaksa  Allah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bxikhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat  Bab  Liya'zim 
Al-Mas'alah  Fa  Innahu  La  Mukriha  Laku  (nomor  6338),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  994). 
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Ojl^-  i_pl5  C/'  {,^*i  IIjiA^ 

3^3  ®ji3*  lJ^  jvt  OjiM 

3^1  ;;4lii  ji:  Su  tij  jii 

litui:  Si  -^1  Oli  id*j\  (^3  2LJt  j:d3  ^  oi 

Sliipt 


6753.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  bin  Jajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  bahtaa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seseorang 
berdo'a,  janganlah  ia  herdo'a  dengan  mengucapkan,  'Ya  Allah!  Am¬ 
punilah  aku  jihi  Englmu  mau',  akan  tetapi  hendaklah  ia  bersungguh- 
sungguh  ketika  berdo'a,  mintalah  kepada  Allah  hal-hal  yang  besar;  kare¬ 
na  Allah  tidak  menganggap  sesuatu  yang  diberikan  itu  besar  nilainya." 


•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A$yraf  {nomor  14005). 


u?  ^iJ^  tJ (0^'  3*3 

.H-  ^  ^  ^  ^  ^  ^ 

Si  ^3  ^  .^1  JU  JU  Jii  i'j'ji  J  ji 

^  ^  ob.  01  ^  3^1  fjlit  icriol 

ij  SjSU  V  Jli.  u  .iil  Oli  «uil 


6754.  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Anas 
bin  Iyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bin  Abdurrah¬ 

man  bin  Abu  Dzubab-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha' 
bin  Mina',  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  toa 
Sallam  bersabda,  ‘janganlah  seseorang  berdo'a  dengan  mengucapkan, 
'Ya  Allah,  Ampunilah  aku  jika  Engkau  mau.  Ya  Allah,  kasihanilah  aku 
jika  Engkau  mau!'  Berdo'alah  dengan  sungguh-sungguh;  karena  Allah 
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, _ ^afsh_ii) 

(&hahft  Mualim) 

akan  berbuat  menurut  kehendak-Nya  tanpa  ada  yang  bisa  memaksa- 
Nya" 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14209). 


•  l’afsir  hadits:  6752-6754 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam: 


(s.U'-Ui  ipi  lii 

^  V  4J4l 


^'Apabila  seseorang  hendak  herdo'a,  maka  bersungguh-sungguhlah  ketika 
berdo'a,  dan  janganlah  berdo'a  dengan  mengucapkan,  'Ya  Allah!  Jika  Engkau 
mau  berilah  aku  rezeki;  karena  tidak  ada  yang  bisa  memaksa  Allah,"  Pada 
riwayatnya  disebutkan. 


•(J  d V  L»  amI  0^ 


"karena  Allah  akan  berbuat  menurut  kehendak-Nya  tanpa  ada  yang  bisa 
memaksa-Nya."  Dalam  riwayat  yang  lainnya  disebutkan. 


"hendaklah  dia  bersungguh-sungguh  ketika  meminta  kepada  Allah,  karena 
Allah  Ta'ala  tidak  menganggap  sesuatu  yang  diberikan  itu  besar  nilainya," 


Para  ulama  berkata,  "Bersungguh-sungguh  meminta  ketika  ber¬ 
doa,  maksudnya  meminta  dengan  sungguh-sungguh  tanpa  melemah 
sedikitpun  dan  tidak  menggantungkan  permintaannya,  baik  meng- 
gantungkannya  kepada  kehendak  Allah  Ta'ala  ataupun  yang  lainnya." 
Ada  yang  berpendapat,  "Maksudnya  adalah,  berbaik  sangka  kepada 
Allah  Ta'ala  bahwa  Dia  pasti  akan  mengabulkannya." 

Makna  hadits  yaitu,  Disunnahkan  untuk  bersungguh-sungguh 
dalam  berdo'a,  dan  makruh  hukumnya  menggantungkan  terkabulnya 
do'a  atas  kehendak  Allah  Ta'ala,  Para  ulama  berkata,  sebab  dimakruh- 
kannya  penggunaan  lafazh  "terserah  kehendak-Mu"  karena  hal  itu 
diperuntukkan  bagi  orang  yang  dipaksa,  sedangkan  Allah  Ta'ala  ter¬ 
hindar  dari  sifat  tersebut.  Inilah  makna  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
tpa  Sallam  pada  akhir  hadits,  "Karena  tidak  ada  yang  bisa  memaksa  Allah," 


( Kitab  Dzikif,  Do'a,  Taubat  dan  fetighfaf ) 
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Tapi  ada  juga  yang  berpendapat  "Hal  itu  dimakruhkan  karena;  lafazh 
itu  menggambarkan  permintaan  maaf  untuk  sesuatu  yang  diminta  dan 
kepada  orang  yang  diminta." 


(4)  Bab  Makruh  Mengharap  Kematian  Karena 
Kesengsaraan  Yang  Menimpa 


.*VVa® 

^  *  J  ^  ^ 

£^'  Sf  ^3  ^  iii  jis  jis  ji’jili 

^1  jHi  l;Sf  oir  ^  s)  !r^ 

sujli  ^'ir  tii  j^3j3  su^Ji  cJir  u 


i! 

6755.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ulay- 
yah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz,  dari  Anas 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Janganlah  seseorang  menginginkan  kematian  karena  tertim¬ 
pa  kesengsaraan.  Kalau  terpaksa  harus  berdo'a,  maka  ucapkanlah;  "Ya 
Allah,  berilah  aku  kehidupan  jika  memang  kehidupan  lebih  baik  bagiku, 
dan  wafatkanlah  aku  jika  kematian  itu  lebih  baik  bagiku." 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat  Bab  Ad-Du'a  bi  Al-Maut  wa  Al- 
Hayah  (nomor  6351), 

2.  At-Timridzi  dalam  Kitab  Al-Janalz  Bab  Ma  Ja'a  Fi  An-Nahy  'An  At- 
Tamanni  U  Al-Maut  (nomor  971). 

3.  An-Nasa'i  dalam  Kitab  Al-Janaa''iz  Bab  Tamanniy  Al-Maut  (nomor 
1820),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  991), 
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^  ^  Jii  Glt  £3 j  \3li  ^  J 

c^U  U  ui^  idi  Sli;-  13IU  iui-  lili  v^- 

5*^  Cr*  ^  (*-^3  0^ 

^  ^  ^  1  (l'  T*  ^  ^  0 

i;u.t 


6756.  Ibn«  Abu  Khalaf  telak  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami 
(H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Affan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Tsabit,  dari  Anas, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  dengan  lafazh  yang  sama,  hanya 
saja  ia  meriwayatkan,  "Dari  kesengsaraan  yang  menimpanya." 


*  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Ibnu  Abi  Khalat  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al- 
Mardhaa  Bab  Tamanniy  Al-Maridh  Al-Maut  (nomor  5671),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  441). 

2.  Hadits  Zuhair  bin  Harb,  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  367). 


uJ yifi-  x*l^  %  V  ®  V 

^  ^  V  Jii  (i3  ^ 


6757.  Hamid  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Abdul  Wahid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  telah  memberitahukan  Iwpa- 
da  kami,  dari  An-Nadhar  bin  Anas,  saat  itu  Anas  masih  hidup,  Anas 
berkata,  "Jika  bukan  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  'Janganlah  seseorang  menginginkan  kematian,'  tentu  aku 
menpnginkannya  (kematian)." 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tamanni  Bab  Ma  Yukrah 
Min  At-Tamanni  (nomor  7233),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1622). 
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(_s^  Jli  f  jL>-  jjJ  (j*4*  4JU-  jj 

ijt  JU  ilii  jyi-j  it  u  }J  jiii  oi2r  ^  t^3^ri 

0^<^b  (l}t  U^J 


6758.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'U  bin  Abu 
Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  ia  berkata,  "Kami  pernah  menemui 
Khabbab  yang  telah  diobati  dengan  disetrika  pada  perutnya  tujuh  kali, 
lalu  ia  berkata,  'Seandainya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
tidak  melarang  kami  berdo'a  menginginkan  kematian;  tentu  aku  sudah 
berdo'a  seperti  itu." 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Mardhaa  Bab  Tamanniy  Al-Maridh  Al- 
Maut  (nomor  5672)  dengan  panjang  lebar,  Kitab  Ad-Da'awat  Bab 
Ad’Du'a  bi  Al-Muat  tva  Al-Hayah  (nomor  6349  dan  6350),  Kitab  Ar- 
Riqaq  Bab  Ma  Yuimdzdzaru  Min  Zahrah  Ad-Dunya  wa  At-Tanafus  Fiiha 
(nomor  6430  dan  6431)  dengan  panjang  lebar.  Kitab  At-Tamanniy 
Bab  Ma  Yukrah  Min  At-Tamanniy  (nomor  7234), 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Janaa'iz  Bab  Ad-Du'a  bi  Al-Maut  (nomor 
1822),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3518). 


(S?  U V  ®  ^ 


^  baj-  VU  ui 


6759.  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyaynah,  Jarir  bin  Abdul  Hamid  dan  WakV  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  dan 


c  Kitab  Dzikif,  Do'a,  Taubat  dan  3 
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Yahya  bin  Habib  tetak  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berka¬ 
ta,  Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin 
Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  semua  riwayat  merdai  berasal  dari  Isma'il  dengan 
sanad  seperti  ini." 

•  Takhrij  hadlts 

Telah  ditakhrij  sebelumnya/  lihat  hadits  nomor  6758. 


fit»  ji  ym  lili  ^  iiii  lili  .^v^ 

4»  ^1  i»i  Jlij  lili  u  lii  jii  «SJ  ^ 

fhj  ^  iii  JU  Juj 

oU  lil  Ail  ^  V 


6760.  Muhammad  bin  Rafi'  teidh  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata.  Abu  Hurairah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  tentang  hal  itu,  dari  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  taa  Sallam,  lalu  menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antara¬ 
nya,  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  seseorang  mengharap  kematian  dan  janganlah  minta  mati  sebelum 
waktunya,  karena  orang  yang  mati  itu  amalnya  terputus.  Sedangkan 
umur  seorang  mukmin  tidaklah  akan  menambah  melainkan  kebaikan." 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim/  Tuhfdh  Al-Asyraf{nomoi  14766). 


•  Tafsir  hadits:  67S5-6760 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


:  jHi  6ir  j>*  si  v 


sujit  oJir  lii  \*j^  sus^ji  iir  n  ^ 


^1 


''Janganlah  seseorang  menginginkan  kematian  atas  kesengsaraan  yang  me¬ 
nimpanya.  Kalau  terpaksa  harus  berdo'a,  maka  ucapkanlah;  "Ya  Allah,  berilah 
aku  kehidupan  jika  memang  kehidupan  lebih  baik  bagiku,  dan  toafatkanlah  aku 
jika  kematian  itu  lebih  baik  bagiku." 

Hadits  ini  dengan  tegas  menyebutkan  tentang  makruhnya  meng¬ 
inginkan  kematian  karena  kesengsaraan  yang  menimpa;  seperti  pe¬ 
nyakit,  kemiskinan,  atau  bahaya  dari  pihak  musuh  dan  lainnya  yang 
semua  itu  termasuk  kesengsaraan  hidup  di  dunia.  Namun  jika  ia  kha¬ 
watir  terhadap  bencana  atau  fitnah  yang  menimpa  agamanya;  maka 
tidak  dimakruhkan  baginya  berdo'a  berdasarkan  pada  mafhum  (yang 
difahami)  dari  hadits  ini  dan  yang  lainnya.  Hal  ini  pernah  dilakukan 
oleh  beberapa  ketika  mereka  takut  akan  fitnah  yang  terjadi  pada 
agama  mereka.  Pada  hadits  di  atas  juga  disebutkan  bahwa  apabila  se¬ 
seorang  takut  dan  tidak  mampu  bersabar  atas  ujian  yang  menimpanya 
seperti  penyakit  dan  lainnya;  maka  hendaklah  ia  berdo’a,  "Ya  Allah, 
berilah  kehidupan  jika  memang  kehidupan  lebih  baik  bagiku... dan  se¬ 
terusnya."  Namim  yang  lebih  utama  adalah  bersabar  dan  menerima 
Qadha'  (ketetapan)  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya, 


CJ< 

*  ^  y  y  ' 


"Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  An-Nadhar  bin  Anas,  dan 
Anas  saat  itu  masih  hidup..."  maknanya  bahwa  An-Nadhar  memberita¬ 
hukan  tentang  hadits  itu  semasa  bapaknya  masih  hidup. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


4JU.P  olJ* 


"apabila  seseorang  dari  kalian  mati  maka  terputuslah  amalannya."  Seperti 
inilah  bunyi  haditsnya  pada  sebagian  naskah,  tapi  banyak  juga  di¬ 
sebutkan  pada  naskah  lainnya  dengan  lafazh  iiit  "Harapan  dan  angan- 
angannya",  kedua  lafazh  tersebut  benar,  akan  tetapi  yang  lebih  baik 
yang  pertama  karena  sering  disebutkan  pada  beberapa  hadits  seperti 
ituL  Walldhu  A'lam. 


(5)  Bab  Barangsiapa  Yang  SuHa  Bertemu  Dengan 
Allah  Ta'alai  Maka  Allah  Ta'ata  Juga  Cinta  Bertemu 
Dengannya^  Dan  Barangsiapa  Yang  Benci  Bertemu 
Dengan  Allah  Ta'a/a;  Allah  Juga  Benci  Bertemu 

Dengannya 


J  ^  SSla  UJli  fLli  jJUL  vldi  lili  .^v^  ^ 
i;iij  s/  iui  iuj  s  /  Siiij  iii  jut  iji  ;u) 


6761.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Ubadah  Ash-Shamit:  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  cinta 
bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  cinta  bertemu  dengannya,  dan 
barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  benci 
bertemu  dengannya. " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Ri^acj  Bab  hdan  Ahabba  Liqa '  Allah  Ahabba 
Allah  Liqa'ahu  (nomor  6507). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Ma  Ja'a  Fiman  Ahabba  Liqa' 
Allah  Ahabba  Allah  Luja'ahu  (nomor  1066),  Kitab  Az~Zuhd  Bab  Ma  Ja'a 
Man  Ahabba  Liqa'  Allah  Ahabba  Allahu  Uqa'ahu  (nomor  3309). 

3.  An-Nasaa‘i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Fiman  Ahabba  Uqa'  Allahu 
(nomor  1835  dan  1836),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5070). 
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tS^  >x,l^-*  Lij*x^  J  ,  *\  V  '\  T 
(j*^^  c-JU-i  JlS  SibS  iiiji  \^J^ 


ilL  ^3  4^h^\  c^L^Ji  ;Sup 


6762.  Muhammad  bin  Al~Mutsanna  dm  Ttmu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Oatadah  ia  berkata,  "Saya  pemah  mendengar  Anas  bin  Malik  mem¬ 
beritahukan,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  hadits  yang  semisal" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6761). 


^juJi  aJU.  \2jJ-  k  ^  iui  dl:.  .  n  V  *\  r 
4^t  i  u;  v;^t  fLj  ^k  J:»  k  JJu 

iji  ^  1^'  Jjii  eiu}  iii  ^lij ;  /  o;iij  iiii 

!il  ^}JiS\  dulr  (JUi  ^ojJl 

iit  s/j  iiUiiJ  SjT  4asS^ 3  iiii  v'-iii  'M  ^13 


6763.  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Ruzziy  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Khalid  bin  Al-Harits  Al-Hujaimiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qataddh,  dari  Zu- 
rarah,  dari  Sa'ad  bin  Hisyam,  dari  Atsyoli,  ia  berkata,  "Barangsiapa  yang 
cinta  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  cinta  bertemu  dengannya, 
dan  barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah;  maJat  Allah  juga 
benci  bertemu  dengannya/'  Saya  berkata,  "Viahai  Nabiyullah!  Apakah 
yang  dimaksud  benci  itu  benci  kematian?  Kalau  seperti  itu,  semua  kami 
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( Kitab  Dzikif,  E>o'a,  Taubat  dan  Istwlifar ) 

membenci  kematian."  Nabi  bersabda,  "Bukan  begitu  maksudnya,  akan 
tetapi  orang  beriman  itu  apabila  dikabarkan  dengan  rahmat,  keridhaan 
Allah  dan  surga-Nya;  ia  cinta  bertemu  dengan  Allah.  Dan  orang  ka¬ 
fir  itu  apabila  dikabarkan  dengan  adzab  dan  kemurkaan  Allah;  ia  akan 
membenci  bertemu  dengan  Allah  dan  Allah  juga  membenci  bertemu  de¬ 
ngannya.” 

*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaaq  Bab  Man  Ahabba  Liqa'  Allah  Ahab- 
ballahu  Liqa'dhu  (nomor  6507)  secara  mu'allaq. 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Aj-Jana'iz  Bab  Ma  Jaa'a  Fiman  Ahabba  Luja' 
Allah  Ahabba  Allahu  Liqa'ahu  (nomor  1067). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Fiman  Ahabba  Liqa'  Allah 
(nomor  1837). 

4.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd  Bab  Dzikr  Al-Maut  wa  AUlsti'daad 
Ldhu  (nomor  4264),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16103). 


6764.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah  dengan  sanad  yang  sama. 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  (nomor  6763). 


vH'  J'  ^  V'  W  ^ 
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6765.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
lAus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zakariya,  dari  Asy- 
Sya'biy,  dari  Syuraih  bin  HanC,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulull<dt 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Barangsiapa  yang  cinta  ber¬ 
temu  dengan  Allah;  malai  Allah  juga  cinta  bertemu  dengannya,  dan 
barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  ben¬ 
ci  bertemu  dengannya.  Dan  kematian  itu  sebelum  bertemu  dengan 
Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {norciot  16142). 


jii  (ij  ^  ilii  JU 


6766.  l$haq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telak  mengabarkan  kepada  kami,  Zakariya  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Amir,  Syuraih  bin  Hani"  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwa  Aisyah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  KasuluUdh 
Shallallahu  Alaihi  zua  Sallam  bersabda  dengan  menyebutkan  hadits  yang 
sama.  ^ 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tultfah  Al-A$yraf  (nomor  16142). 

<6)1  Jii  Jli  ^ 

M  ^  ^  J' 

k  ;uj  s /  k  ;uj  ^  (Jb 3  ^ 

uT  Jji^  biS  UjU.  JIS  iii  i / 

5ir  di  i)!  Jb»  ^ 

^  61  JJUi  uib  Jii  iijir 
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( Kitab  Dzikir,  Do'a,  "faubat  dan  IsUshfaf } 


J 

^  S 


^  Jsi\  jis  ji5  iili  Uj  ^3  4Li. ;«( Jui 

s /  ;uj ; /  ^3  «iuj  iiii  k  ;iij  4^i  ^  (^3 

aJ15  Jj  cJLsi  ?c-»3^f  3^3  ^  (3*^3 

li)  (.3*^j  (^^3  ls^  ‘3j*^3 

c^;^=3  ^1 3^1113  3l^i  ^33^3 

k't\^%/  ^3  «;uj  k  4^f  iii  ;uj  ^  jjui  ju*i 

s^Lol  9 


6767.  Sa'id  bin  Antar  Al-Asy'atsiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
tsar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mutharrif,  dari  Amir,  dari 
Syuraih  bin  Hani',  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Barangsiapa  yang  cinta  bertemu  dengan 
Allah;  maka  Allah  juga  cinta  bertemu  dengannya,  dan  barangsiapa  yang 
benci  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  benci  bertemu  dengan¬ 
nya.  '  Ia  berkata,  'maka  saya  mendatangi  Aisyah  dan  berkata.  Wahai  Um- 
mul  Mukminin!  Saya  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  menyebutkan 
sebuah  hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jika  yang 
disampaikannya  benar;  maka  kami  ini  termasuk  orang  yang  celaka.' 
Aisyah  menjawab,  'Sesungguhnya  yang  celaka  itu  adalah  yang  terma¬ 
suk  dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apa  sabda  beliau? 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Barangsiapa  yang 
cinta  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  cinta  bertemu  dengannya, 
dan  barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga 
benci  bertemu  dengannya.'  Dan  tidak  ada  seorangpun  dari  kami  kecua¬ 
li  ia  membenci  kematian.  Aisyah  berkata,  'hal  itu  sudah  dijelaskan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  bukan  seperti  yang  kalian 
pahami,  akan  tetapi  jilai  mata  melotot,  nafas  tersengal-sengal,  rambut 
berdiri  dan  tubuh  kejang-kejang;  maka  pada  saat  itu,  'Barangsiapa  yang 
cinta  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  cinta  bertemu  dengannya, 
dan  barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga 
benci  bertemu  dengannya." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jam'iz  Bab  Fiman  Ahabba 
Liqa"  Allah  (nomor  1833),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13492). 


V  o!  •■'vnA 


6768.  Ishoij  bin  Ibrahim  Al-HanzMli  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Jarir  telah  mengabarkan  kepada  saya,  dari  Mutharrif  dengan  sanad  yang 
sama  seperti  hadits  riwayat  dari  Abtsar. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  (nomor  6767). 


(vt  ^  1 V  ^  ^ 

H  '  n'  ^  ^ 

cy  cy 

^3  5iuj  iit  4^1  ;uj  jis  fLj  ^  i)i  JU 

ifrUJ  d ^  iSil  ^ 


6769.  Abu  BflAar  iw'n  Abu  Syaibah,  Abu  Amir  Al-Aey'ari  dan  Abu  Kuraih  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ba- 
rangsiapa  yang  cinta  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  cinta  ber¬ 
temu  dengannya,  dan  barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah; 
maka  Allah  juga  benci  bertemu  dengannya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaaq  Bab  Man  Ahabba 
Liqa'  Allah  Ahabballahu  Liqa'ahu  (nomor  6508),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9053). 


•  Tafsir  hadits:  6761-6769 
Perkataannya, 


( Kitab  Dzikir,  Do’a,  Taubat  dan  Istighfar  ^ 
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"Haddab  telah  memberitahukan  kepada  kami"  dengan  sanad  seperti  ini, 
dan  semua  perawi  setelahnya  semuanya  berasal  dari  bashrah  kecuali 
Ubadah  bin  Ash-Shamit. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

cJii  i /  ^lij ; /  tSjiij  ^ 

^  J'  ^  ^ 

'M  m\  yiJ-'ji  >L:  bi  ( jiiir 

tiiill  aJil  u^lJju  (l)tj  caSjI 

i'M  iiji  s  J"j 


"Barangsiapa  yang  cinta  bertemu  dengan  Allah;  maka  Allah  juga  cinta  ber¬ 
temu  dengannya,  dan  barangsiapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah;  maka 
Allah  juga  benci  bertemu  dengannya.  Aisyah  berkata,  "Saya  berkata:  Wahai 
Nabiyullah!  Apakah  yang  dimaksud  benci  dari  kematian  itu?  Kalau  seperti 
itu,  semua  kami  membenci  kematian.  Nabi  bersabda;  Bukan  begitu  maksud¬ 
nya,  akan  tetapi  orang  beriman  itu  apabila  dikabarkan  dengan  rahmat,  keridha- 
an  Allah  dan  surga-Nya;  ia  cinta  bertemu  dengan  Allah.  Dan  orang  kafir  itu 
apabila  dikabarkan  dengan  adzab  dan  kemurkaan  Allah;  ia  akan  membenci 
bertemu  dengan  Allah  dan  Allah  juga  membenci  bertemu  dengannya." 

Hadits  ini,  lafazh  terakhirnya  menerangkan  lafazh  pertamanya 
dan  menjelaskan  maksud  hadits-hadits  lainnya  yang  disebutkan  secara 
mutlak,  "Barangsiapa  yang  cinta  bertemu  dengan  Allah,  dan  barang¬ 
siapa  yang  benci  bertemu  dengan  Allah."  Makna  hadits.  Benci  yang 
dimaksud  di  sini  adalah  ketika  sekaratul  maut  yang  mana  pintu  tau¬ 
bat  sudah  tertutup  dan  bukan  yang  lainnya.  Pada  saat  itu,  setiap  orang 
akan  dikabarkan  ke  mana  ia  akan  pergi,  apa  yang  dipersiapkan  baginya, 
dan  semua  itu  diperlihatkan  baginya.  Maka  orang  yang  termasuk  kelak 
akan  mendapatkan  kebahagian,  mencintai  kematian  dan  pertemuan 
dengan  Allah  Ta'ala;  agar  mereka  bisa  langsung  menikmati  apa  yang 
dipersiapkan  baginya.  Maka  Allah  Ta'ala  juga  mencintai  pertemuan 
dengan  mereka,  maksudnya  Allah  Ta'ala  memberikan  mereka  nikmat 
dan  kemulian.  Sedangkan  orang  yang  termasuk  akan  mendapatkan 
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kesengsaraan,  akan  membenci  pertemuan  dengan  Allah  Ta'ala;  karena 
mereka  mengetahui  apa  yang  dipersiapkan  di  tempat  yang  baru  dan 
Allah  Ta'ala  juga  membenci  pertemuan  dengan  mereka;  maksudnya 
Allah  Ta'ala  tidak  memberikan  rahmat  dan  kemulian  kepada  mereka 
dan  Allah  Ta'ala  juga  tidak  berkehendak  imtuk  memberikan  hal  seper¬ 
ti  itu  kepada  mereka.  Inilah  makna  Allah  Ta'ala  membenci  pertemuan 
dengan  mereka  dan  bukanlah  yang  dimaksud  hadits  itu:  bahwa  Allah 
Ta'ala  membenci  mereka  karena  mereka  membenci  pertemuan  dengan 
Allah  Ta'ala,  dan  bahwa  Allah  Ta'ala  mencintai  mereka  karena  mereka 
mencintai  pertemuan  dengan  Allah.  Ta'ala  Akan  tetapi  yang  dimaksud 
adalah  bahwa  hal  itu  menjadi  sifat  mereka. 

Perkataan  Aisyah, 


"jika  mata  melotot,  nafas  tersengal-sengal,  rambut  berdiri  dan  tubuh  kejang- 
kejang",  Kata  artinya  alis  yang  naik  ke  atas  dan  tatapan  yang  me- 

f  t  *  f 

lotot.  Sedangkan  yaitu  nafas  yang  tersengal-sengal.  Kata 

artinya  rambut  yang  berdiri.  Kata  artinya  jari-jarinya 

kejang-kejang. 


(6)  Bab  Keutamaan  Dzikir«  Berdo'a  dan  Mendekatkan 
Diri  Ke^da  Allah  Ta'a/a 


^  .*\VV  » 

<011  J^j  ^2;J  Ojjij  oii^^ 

J'  ^  ^  . 

^  ^  ^  ^  J 

lil  4jt^  Utj  ^  CT^  <Jj^ 


JIp^ 


6770.  A&m  Kuraih  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ja'far  bin  Burqan, 
dari  Yazid  bin  Al-Asham,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  Azza  wa 
Jalla  berfirman,  "Aku  terserah  sangkaan  hamba-Ku  pada-Ku,  dan  Aku 
bersama  hamba-Ku  ketika  dia  mengingat-Ku." 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Tirmidzi  dalam  Kitab  Az-Zuhd  Bab  Ma  Jaa'a  Fi 
Husn  Azh-Zhann  Billah  (nomor  2388),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14821). 


lU3>-  (llUiP  \2j^  .'\VV\ 

cy.  3*3  ^ 

Jij  >  JIS  JIS  ^  JU  ^1  ^ 

ipi>  ^  liij  iptji  Ha  c4>'  Ja  lil 
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4^-1  bi3  ip>;  jf  ipu:  ^  cj>' 


6771.  Muhammad  bin  Basysyar  bin  Utsman  Al-Abdiy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya-  yakni  Ibnu  Sa'id  dan  Ibnu  Abu  Adi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimiy,  dari  Anas  bin  Malik, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Slmllallahu  Alaihi  zaa  Sallam  bersabda, 
Allah  Azzff  wa  Jalla  berfirman,  “Jika  dia  mendekat  sejengkal  kepada-Ku, 
Aku  mendekat  sehasta  ladanya.  /tfc«  dia  mendekat  sehasta  kepada-Ku, 
Aku  mendekat  sedepa  kepadanya.  Jika  ia  mendatangi-Ku  berjalan,  maka 
Aku  mendatanginya  berlari." 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  dalam  Kitab  At-Tauhid  Bab  Dzikr  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  uw  Sallam  wa  Riwayatuh  'An  Rabbihi  (nomor  7537),  Tuh- 
fah  Al-Asyr^  (nomor  12201), 


^  ^  i;  lu;  cjj-  .nvvt 

iS'fjA  li)  ;ri:  pj 


6772.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  Al-Qaisiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  bapaknya  de¬ 
ngan  sanad  seperti  ini,  namun  tidak  menyebutfian,  "Jika  ia  mendatangi- 
Ku  berjalan,  maka  Aku  mendatanginya  dengan  berlari." 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya-  lihat  hadits  (nomor  6771). 


tS  J  .nvvr 

JLP  Ut  iijki 


CKftflb  Dzikif,  Do'a,  Taubat  dan  Isti^ar  ) 
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oij  4  rJi  d\j  \^\ji  4  '3;^ 

5j  sai  ^ 


6773.  i4&H  Bflter  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  -  lafa^  ini  dari  Abu  Kuraib 
-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  pernah  bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Aku  terserah  pa¬ 
da  sangkaan  hamba-Ku  kepada-Ku,  dan  Aku  bersama  hamba-Ku  ketika 
dia  mengingat-Ku.  Jika  dia  mengingat-Ku  di  dalam  dirinya,  maka  Aku 
mengingatnya  dalam  diri-Ku.  Jika  dia  mengingat-Ku  di  tengah  orang 
banyak,  maka  Aku  juga  mengingatnya  di  tengah  orang  banyak  yang  le¬ 
bih  baik  dari  pada  m^eka.  Jika  dia  mendekat  sejengkal  kepada-Ku,  Aku 
mendekat  sehasta  kepadanya.  Jika  dia  mendekat  sehasta  kepada-Ku,  Aku 
mendekat  sedepa  kepadanya.  Jika  ia  mendatangi-Ku  berjalan,  maka  Aku 
mendatanginya  berlari." 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  Kitab  Adz-Dzikr  wa  Ad-Du'a  wa  At-Taubah  wa 
Al-Istighfar  Bab  Al-Hatstsu  'Ala  DzUcrillak  Ta'ala  (nomor  6747). 


4^  JU  4  c} 

l;jt3  iu  >  iii  J 4^3 

Ub:  o.  c4>-  Lpiji  Ui3i  4  vp, 

V  PjSi\  3r*J  ^33*  Cr*3 


, _ ^yarah  iji 
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6774.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  VVflfci' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Ma'rur  bin  Suwaid,  dari  Abu  Dzar,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Allah  Azza  m 
Jalla  berfirman,  "Barangsiapa  yang  melakukan  satu  kebaikan,  maka 
balasan  baginya  dengan  sepuluh  kebaikan  dan  lebih.  Dan  barangsiapa 
yang  melakukan  satu  keburukan;  maka  balasan  kejahatannya  yang  se¬ 
timpal  (tidak  dilipatgandakan)  atau  Aku  mengampuni.  Dan  Siapa  yang 
mendekat  sejenghil  kepada-Ku,  Aku  mendekat  sehasta  kepadanya.  Sia¬ 
pa  yang  mendekat  sehasta  kepada-Ku,  Aku  mendekat  sedepa  kepada¬ 
nya.  Jika  ia  mendatangi-Ku  berjalan,  maka  Aku  mendatanginya  berla¬ 
ri.  Barangsiapa  yang  menemui-Ku  dengan  membawa  sebumi  kesala¬ 
han,  namun  ia  tidak  menyekutukan-Ku  dengan  s^uatu  apapun;  maka 
Aku  menemuinya  dengan  pengampunan  sebanyak  kesalahan  yang  ia 
lakukan." 

Ibrahim  berkata,  "Al-Hasan  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  hadits  yang 
sama." 


•  Takhrij  hadiis 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Fadhl  Al- Amal 
(nomor  321),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11984). 


Jijt  -j  yS  &  iyiS 


6775.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  serupa, 
hanya  saja  ia  berkata,  "Mdlat  baginya  balasan  sepuluh  kali  lipat  dari  ke¬ 
baikannya  atau  Aku  tambah  lagi." 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  Uhat  hadits  (nomor  6774). 


•  Tafsir  hadits:  6770-6775 
Firman  Allah  Ta'ala, 
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U_^  j\  Ub  c-tyu  Iptji  ^  Vj"  '-^b 


"Jika  dia  mendekat  sehasta  kepada-Ku,  Aku  mendekat  sedepa  kepadanya". 

Kata  £l;)t  dan  maknanya  sama^  yaitu  sepanjang  dua  depa,  atau  dari 
ujung  jari,  lengan  sampai  dada.  Al-Bajiy  berkata,  itu  seukuran  4  hasta. 
Inilah  makna  hakekat  dari  lafazh  hadits,  namun  maksud  hadits  ini 
makna  majaznya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  awal  kitab 
Adz-Dzikr  dalam  menerangkan  hadits  ini  dan  dua  hadits  berikutnya. 
Firman  Allah  Ta'ala, 


jJj(  >Lp  ili 


"Maka  baginya  balasan  sepuluh  kali  lipat  dari  kebaikannya  atau  Aku  tambah 
lagi."  Maksudnya  bahwa  kelipatan  dengan  10  kebaikan  harus  dengan 
keutamaan  dan  rahmat  Allah  Ta  'ala,  dan  janjinya  Allah  Ta  'ala  yang  tidak 
akan  diselisihi.  Dan  balasan  kebaikan  sampai  700  kali  lipat  dan  lebih 
lagi  itu  diberikan  kepada  sebagian  orang  saja  sesuai  dengan  kehendak 
Allah  Ta'ala. 


Firman  Allah  Ta  'ala. 


^2-5)  14^  id  V  (_s^ 


"Barangsiapa  yang  menemui-Ku  dengan  membawa  sebumi  kesalahan,  namun 
ia  tidak  menyekutukan-Ku  dengan  sesuatu  apapun^  maka  Aku  menemuinya 

dengan  pengampunan  sebanyak  kesalahan  yang  ia  lakukan."  Kata  me¬ 
nurut  lafazh  yang  masyhur,  artinya  kira-kira  mendekati  seluas  bumi. 
Al-Qadhi  dan  lainnya  menukilkan  dengan  lafazh  v';;*.  Wallahu  A  'lam. 


(7)  Bab  Makruh  Berdo'a  Minta  Penyegeraan  Siksaan  Di 

Dunia 


J  iui  iUj  v^'  J'  A vv^ 

(Jj^j  <S^  C-jlJ  t^*AP 

Jlii  jLii  j5  ^jUiZ*^S\  ^  f-^3 

3^  o-S^  jJa  *3>^j  ^ 

5>^vt  4^  ^  u  (:4Lt  Jy^  ^  JU  ?5l|i 

DUli  (ij  Jil  JU  -^1  J_^i3  JUi  ikjli 

^  dlil  liT  }  *£J5  Sl  jt  i%J  Sf  i>l 

Suii  aJ  hi\  \s>j1  Jis  {  jlDi  viIp  Ujj 


6776.  Abu  Al-Khathtfmb,  Ziyad  bin  Yahya  Al-Hassani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Humaid,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  menjenguk  seorang  muslim  yang  sakit  parah 
dan  bergelimpangan  seperti  seekor  burung,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepadanya,  "Apakah  kamu  pernah  berdo'a 
atau  memohon  sesuatu  kepada  Allah?"  Dia  menjawab,  "Ya,  saya  pernah 
berdo'a,  'Ya  Allah,  apa  yang  Engkau  siksakan  kepadaku  di  dkherat,  se¬ 
gerakanlah  siksa  itu  di  dunia."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Subhanallah!  Kamu  tidak  akan  tahan,  mengapa  kamu  tidak 
berdo'a,  ‘Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhe- 
rat  serta  jagalah  kami  dari  siksa  neraka,"  Anas  berkata,  "Maka  Rasu- 
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lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdo'a  kepada  Allah  untuk  orang 
itu,  lalu  Allah  menyembuhkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad~Da'azvat  Bab  Ma  Jaa'a 
Fi  'Aqd  At~Tasbih  bi  Al-Yad  (nomor  3487)  dan  (nomor  3488),  Tuhfah  Al- 
Asytaf  (nomor  393). 


^  aJlA  .^VVV 

/k  pi  {  vlii  iSj  } 


6777.  Ashim  bin  An-Nadhar  At-Taimiy  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Khalid  bin  Al~Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Himaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini  sampai 
pada  lafazh,  "Dan  jagalah  kami  dari  siksa  neraka. "  tanpa  tambahan  la- 
fazh  yang  lainnya. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  (6776). 


Lu  SLU 


'  ‘li  ,  .nVVA 


Oi  jcAJ  (/» 

sUii  il  Uwii  ^Ju  jiJj  isd  V 


6778.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Affan  telah  mem¬ 
beritahukan  l^pada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menjenguk  seorang  shahabatnya 
yang  sakit  parah  dan  bergelimpangan  seperti  seekor  burung  semakna 
dengan  hadits  Humaid,  dan  beliau  bersabda,  "Kamu  tidak  akan  tahan 
terhadap  adzab  Allah,"  tanpa  menyebutkan,  "maka  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdo'a  kepada  Allah  untuk  orang  itu,  lalu 
Allah  menyembuhkannya." 
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•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  AZ-Asyra/ (nomor  368). 


^  i3l;  Siu  jlIj  iiij  ^  >21^  .^vv^ 

1^  i»  o<  i* 

JLaJl 


6779.  Muhammad  bin  At~Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  tekh  memberitaku- 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Salim  bin  Nuh  Al-'Aththar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  'Arubah,  dari  Qata- 
dah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallalkhu  Alaihi  wa  Salkm  dengan  hadits 
yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1192). 


•  Tafsir  hadits:  6776-6779 
Perkataannya, 


jL  ^  05 


'‘Rasulullah  Shallalkhu  Alaihi  wa  Salkm  pernah  n^jenguk  seorang  muslim 
yang  sakit  parah  dan  bergelimpangan  seperti  seekor  burung...".  Maksudnya 
tergolek  lemah.  Dalam  hadits  ini  terkandung  larangan  berdo'a  me¬ 
minta  disegerakan  siksaan  di  dunia,  keutamaan  berdosa  dengan. 


j^\  lISj  4I0 


“Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akherat  serta  jaga¬ 
lah  kami  dari  siksa  neraka."  Boleh  mengungkapkan  keheranan  dengan 
kata,  “Subhanallah"  dan  lafazh-lafazh  semisal  yang  telah  disebutkan  ter¬ 
dahulu.  Hadits  ini  juga  menganjurkan  untuk  menjenguk  orang  sakit 
dan  mendo'akannya.  Dan  dimakruhkan  untuk  mengharapkan  siksaan, 
karena  hal  itu  bisa  membuatnya  kepayahan,  marah-marah  dan  mung¬ 
kin  mengeluh.  Pendapat  yang  paling  tepat  mengenai  makna  "kebai¬ 
kan  di  dunia"  adalah  bisa  melaksanakan  ibadah  dan  diberi  kesehatan. 
Sedangkan  kebaikan  di  akherat  adalah  masuk  surga  dan  mendapatkan 
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ampunan  Allah  Ta'ala.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  makna  kebaikan 
itu  adalah  kebaikan  hidup  di  dunia  dan  akherat. 


(8)  Bab  Keutamaan  Majelis  DziKir 


Ljjb-  ^  lja^>- 


jis  ^  (!!^*  *I^ 

Jrh  jju;  5j^:  ?)Ui  531;:;.  ^Su  Jujj  Iij\i  ^  ii 

Uaij  (l4-.^  *-i>-3  (J4^  V  'j-^3 

ly3"  frU-Ul  jSj  (*4^  ^ 

'**  J 

jjipt  3^3  J^3  frU-iJl 

^3^1  iu'  itP  ^  ff; 

jii  d)b'3iUu:3  vii3ii^'3  ^'33?^j  ^'3^- 

1  1313  Ja3  Jii  cfe  iii jJIw  '  jJis  '^^3 
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(  Kitab  Dzikif,  Do'a,  Taubat  dan  ) 

6780.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Bahz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zaa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Suci  me¬ 
miliki  beberapa  malaikat  yang  terus  berkeliling  mencari  majelis  dzikir. 
Apabila  mereka  telah  menemukan  majelis  dzikir;  mereka  terus  duduk  di 
situ  dengan  menyelimutkan  sayap  sesama  mereka  sehingga  memenuhi 
ruang  antara  mereka  dan  langit  dunia.  Apabila  mejelis  dzikir  itu  selesai, 
merelai  bubar  lalu  naik  ke  langit "  Rasulullah  melanjutkan,  "Lalu  mereka 
ditanya  oleh  Allah  Azza  wa  Jalla  yang  sebenarnya  Dia  lebih  tahu  ten¬ 
tang  merelai,  “Dari  mana  kalian  datang?"  Mereka  menjawab,  "Kami  da¬ 
tang  dari  sisi  hamba-hamba-Mu  di  bumi  yang  bertasbih  kepada-Mu,  ber¬ 
takbir  dan  bertahlil  kepada-Mu,  bertahmid  dan  memohon  kepada-Mu." 
Allah  bertanya,  "A^  yang  mereka  minta?"  Para  malaikat  menjawab, 
"Mercfcfl  memohon  surga-Mu."  Allah  bertanya,  "Apakah  mereka  per¬ 
nah  melihat  surga-Ku?"  Para  malaikat  itu  menjawab,  "Tidak,  ya  Rabb!" 
Allah  berfirman,  "Lalu  bagaimana  seandainya  mereka  pernah  melihat 
surga-Ku?",  Para  malaikat  juga  berkata,  "Mereka  juga  berlindung  ke¬ 
pada-Mu,"  Allah  bertanya,  "Dari  apa  mereka  berlindung  kepada-Ku?" 
Para  malaikat  menjawab,  "Dari  neraka-Mu,  ya  Rabb!"  Allah  bertanya, 
"Apakah  mereka  pernah  melihat  neraka-Ku?"  Para  malaikat  menjawab, 
"Tidak."  Allah  berfirman,  "Lalu  bagaimana  seandainya  mereka  pernah 
melihat  neraka-Ku?".  Para  malaikat  berkata,  "Mereka  juga  beristighfar 
kepada-Mu."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjutnya  ber¬ 
sabda,  maka  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Aku  telah  mengampuni  mereka, 
memberikan  apa  yang  mereka  minta  dan  melindungi  mereka  dari  api 
neraka. "  Para  malaikat  berkata,  "Ya  Rabb!  Akan  tetapi  di  dalam  majelis 
mereka  ada  seorang  hamba  yang  berdosa  yang  hanya  kebetulan  lewat 
lalu  duduk  bersama  mereka?"  Allah  menjawab,  "Dia  juga  Aku  ampuni; 
karena  mereka  adalah  orang-orang  yang  menyebabkan  teman  duduk  me¬ 
reka  menjadi  tidak  tercela." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat  Bab  Fadhl  Dzik- 
rillah  Azza  wa  Jalla  (nomor  6408)  secara  mu'allaq^  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  12754). 
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•  Tafsir  hadits:  6780 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


JJUU. 


ly^  Jujj  iijii  ^  h 


"Sesungguhnya  Allah  Yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Suci  memiliki  beb^apa 
malaikat  yang  terus  berkeliling  mencari  majelis  dzikir..."  Makna  kata 
adalah  berkeliling  di  bumi.  Sedangkan  lafazh  'Si»  ada  beberapa  dialek 
pada  lafazh  tersebut; 

Yang  pertama:  inilah  lafazh  yang  paling  kuat  dan  masyhur  di 

negeri  kami. 


Yang  kedua:  sebagian  ulama  lebih  menguatkan  dialek  ini  dan 

menganggap  bahwa  dialek  ini  lebih  banyak  dan  benar. 

Yang  ketiga:  ^  Al-Qadhi  berkata,  "Beginilah  riwayat  yang  ter¬ 
dapat  pada  kebanyakan  para  syaikh  kami  dalam  riwayat  Al-Bukhari 
dan  Muslim." 


Yang  keempat:  dengan  kedudukarmya  sebagai  khabar  dari 

jTiHtifadfl'  yang  dihilangkan. 

Yang  kelima:  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  Semua  la¬ 

fazh  itu  maknanya  sama  yaitu;  Bahwa  mereka  adalah  para  malaikat 
yang  mempunyai  wewenang  lebih  untuk  menjaga,  hanya  saja  mere¬ 
ka  termasuk  yang  selalu  berhubungan  dengan  makhluk  yang  lain¬ 
nya.  Mereka  adalah  malaikat  yang  bertugas  berkeliling  di  atas  bumi, 
tujuannya  untuk  melihat  dan  menghadiri  majelis  dzikir. 

Sedangkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mencari  , 

Yang  pertama:  dengan  lafazh  yaitu  mengikuti,  dan  makna¬ 
nya  adalah  mencari  sesuatu  dan  memeriksanya. 

Yang  kedua:  dengan  lafazh  0  yang  berarti  mencari.  Dan  kedua 
lafazh  itu  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Apabila  mereka  telah  menemukan  majelis  dzildr;  mereka  terus  duduk  di 
situ  dengan  menyelimutkan  sayap  sesama  mereka  ,  seperti  inilah  lafazh 
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yang  terdapat  pada  kebanyakan  naskah  negeri  kami.  Kata  "me- 
nyelimutkan  sayap"  pada  sebagian  naskah  disebutkan  dengan  lafazh 

yang  artinya  mengajak  hadir  dan  mendengarkan.  Al-Qadhi  me- 

0 

nukilkan  riwayat  dari  sebagian  yang  lainnya  dengan  lafazh  dan 
lafazh  inilah  yang  dipilih  olehnya.  Imam  An-Nawawi  berkata^  "Mak¬ 
nanya,  sebagian  dari  para  malaikat  itu  mengisyaratkan  kepada  yang 
lainnya  untuk  turun  bergabung  dalam  majelis  dzikir  tersebut."  Ri¬ 
wayat  ini  diperkuat  dengan  riwayat  dalam  shahih  Al-Bukhari  yang 
menyebutkan  setelahnya,  "kemarilah  tmtuk  memenuhi  kebutuhan  ka¬ 
lian."  Sedangkan  riwayat  yang  pertama  dengan  lafazh  diperkuat 
juga  dalam  riwayat  Al-Bukhari, 
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"mereka  mengelilingnya  dengan  sayap  mereka,  mengelilinginya  dan  menye¬ 
limutkan  sayap  di  antara  mereka." 

Perkataannya: "  "  (mereka  berlindung  kepada-Mu  dari 

siksa  neraka-Mu)  maksudnya  mereka  meminta  keamanan  dari-Mu  dari 
siksa  neraka. 

*  ^  * 

Perkataannya,  "seorang  hamba  yang  suka  berdosa"  maksud¬ 

nya  yang  banyak  berbuat  dosa. 

Hadits  ini  memmjukkan  keutamaan  berdziklr,  keutamaan  majelis 
dzikir,  duduk-duduk  dengan  mereka  walaupun  tidak  ikut  berdzikir 
dengan  mereka,  keutamaan  berteman  dengan  orang-orang  shalih  dan 
keberkahan  dengan  mereka.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  Iyadh  RahimahuUah  berkata,  "Dzikir  kepada  Allah  Ta'a- 
la  ada  dua  macam;  yaitu  dzikir  dengan  hati,  dan  dzikir  dengan  lisan. 
Dzikir  dengan  hati  juga  ada  dua  macam; 

Yang  pertama:  termasuk  bentuk  dzikir  yang  paling  tinggi,  dan  yang 
paling  utama  itu  adalah  memikirkan  dan  merentmgi  kebesaran  Allah 
Ta'ala,  keagungan-Nya,  kekuasaan-Nya  dan  tanda-tanda  kebesaran- 
Nya  baik  yang  berada  di  langit  maupun  di  bumi.  Dan  dalam  satu  ha¬ 
dits  disebutkan,  "Sebaik-baik  dzikir  adalah  yang  tersembunyi"  maksudnya 
dzikir  dengan  hati. 
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Yang  kedua:  dzikir  dalam  hati  ketika  ada  perintah  agama  yang 
harus  dilaksanakan  dan  larangan  agama  yang  harus  dijauhi;  dengan 
melaksanakan  semua  perintah  dan  menjauhi  semua  larangaimya  serta 
tidak  melaksanakan  amalan  yang  sulit  diamalkan. 

Ibnu  Jarir  dan  yang  lainnya  menyebutkan  perbedaan  para  ulama 
salaf  tentang  mana  yang  lebih  utama  antara  dzikir  dengan  hati  atau¬ 
kah  lisan?.  Al-Qadhi  berkata,  menurut  saya  perbedaan  ulama  itu  pada 
masalah  dzikir  tasbih,  tahmid  dan  sebagainya  yang  hanya  diucapkan 
dalam  hati  saja  dan  bukan  pada  macam  dzikir  tersembunyi  sebagai¬ 
mana  yang  telah  kami  sebutkan.  Jika  memang  itu  yang  menjadi  sum¬ 
ber  masalahnya,  tentu  dzikir  seperti  itu  tidak  sebanding  dengan  dzikir 
lisan;  lalu  bagaimana  mungkin  dikatakan  lebih  utama.  Maksud  dari 
dzikir  lisan  ini  adalah  dzikir  lisan  yang  diiringi  dengan  kehadiran  hati; 
maka  jika  tidak  diiringi  dengan  kehadiran  hati  tidak  disebut  dengan 
dzikir  lisan.  Yang  berpendapat  bahwa  dzikir  dengan  hati  lebih  utama 
berdalih  bahwa  amalan  yang  tersembunyi  dan  tidak  ditampakkan  itu 
lebih  utama.  Sedangkan  yang  berpendapat  dzikir  dengan  lisan  itu  le¬ 
bih  utama  berdalih  bahwa  amalan  dengan  lisan  itu  lebih  banyak  pahala, 
dan  jika  diiringi  lagi  dengan  kehadiran  hati;  tentu  pahalanya  semakin 
banyak. 

Al-Qadhi  berkata,  para  ulama  juga  berbeda  pendapat;  apakah 
dzikir  dengan  hati  itu  akan  ditulis  oleh  para  malaikat  sebagai  amal 
kebaikan?  Ada  yang  berpendapat,  akan  ditulis  para  malaikat  sebagai 
amal  kebaikan  dan  Allah  Ta'ala  akan  memberikan  tanda  kepada  mere¬ 
ka  sehingga  dikenal  yang  lainnya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  dzikir 
seperti  itu  tidak  akan  ditulis  oleh  para  malaikat  sebagai  amal  kebai¬ 
kan;  karena  hal  itu  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  hanya  Allah 
saja.  Menurut  pendapatku,  pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  dzikir 
dengan  hati  itu  juga  ditulis  oleh  para  malaikat  sebagai  amal  kebaikan, 
dan  dzikir  lisan  yang  diiringi  dengan  kehadiran  hati  lebih  utama  dari 
pada  dzikir  dengan  hati  saja.  Wallahu  A'lam. 


(9)  Bab  Keutamaan  Do'a;  Ya  Allah/  Berikanlah  Kepada 
Kami  Kebaikan  Di  Dunia  dan  Kebaikan  di  Akherat  Serta 
Jagaiah  Kami  dari  Siksa  Meraka 
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6781.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  saya,  Isma'il  bin  Utay- 
yah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz-  yakni  Ibnu 
Shuhaib-  dia  berkata,  Qatadah  bertanya  kepada  Anas,  "Do'a  apakah 
yang  sering  diucapkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Anas 
menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  meng¬ 
ucapkan  do' a,  "Ya  Allah,  Berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di 
dkherat,  serta  jagalah  bimi  dari  siksa  neraka." 

Perawi  berkata,  "Anas  apabila  hendak  berdo'a,  maka  dia  senantiasa 
mengucapkan  do'a  tersebut.  Dan  ketika  hendak  mengucapkan  do'a  yang 
lain,  dia  selalu  menyertakan  do'a  tersebut  padanya." 
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•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shalah  Bab  Fi 
tighfar  (nomor  1519),  A/- Asyra/ (nomor  996). 
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6782.  UiwidMHflh  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bapaldcu 
telah  memberitahukan  kepada  saya,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Artas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sering  berdo'a  dengan  do'a,  "Wahai  Rabb  kami,  beri¬ 
lah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akkerat  serta  jagalah  kami 
dari  siksa  neraka." 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  445),  hadits 
ini  terdapat  pada  Kitab  Tuhfah  Al-Asyraf  nomor  3/8  dan  ini  salah,  yang 
benar  itu  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  yaitu  pada  nomor  2/9. 

•  Tafsir  hadits:  6781-6782 

Disebutkan  dalam  hadits  di  atas  bahwa  do'a  itu  sering  diucapkan 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  karena  merupakan  gabimgan  dari 
semua  kebaikan  di  akherat  dan  di  dimia,  masalah  ini  sudah  dijelaskan 
pada  pembahasan  yang  telah  lalu.  Wallahu  A'lam. 


(10)  Bab  Keutamaan  Tahlil,  Tasbih  dan  Do'a 
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6783.  Yfrfiyfl  iiin  Ya/iya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Sumayy,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Barangsiapa  yang  mengucapkan  Laa  ilaaha  illallahu  zvahdah,  laa 
syariika  lah,  lahul  mulku,  walahul  hamdu,  wahuwa  'ala  kulli  syai'in 
qadiir  (Tiada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  Dia-lah  satu- 
satunya,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  Dia-lah  pemilik  jagad  raya  seisinya, 
segala  puji  hanya  bagi-Nya,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu), 
dalam  sehari  seratus  kali;  maka  orang  tersebut  mendapatkan  pahala  sama 
dengan  memerdekakan  seratus  budak,  dicatat  baginya  seratus  kebaikan, 
dihapuskan  seratus  kejelekan,  dan  pada  hari  itu  dia  terjaga  dari  setan 
sampai  sore,  serta  tidak  ada  orang  lain  yang  melebihi  pahalanya  kecua¬ 
li  orang  yang  membaca  lebih  banyak  dari  itu.  Dan  barangsiapa  yang 
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membaca,  "Subhanallah  wa  bihamdihi"  (Maha  suci  Allah  dengan  segala 
puji-Nya)  dalam  sehari  seratus  kali;  maka  dihapus  dosanya  meskipun 
sebanyak  buih  lautan. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalcj  Bab  Shifah  Iblis  wa  Junudihi 
(nomor  3293),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Fadhl  At-Tahlil  (nomor  6403). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da’awat,  Bab  60  (nomor  3468). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fadhl  Laa  ilaaha  illallah  (nomor 
3798),  Tuhfah  Al-Asyntf  (nomor  12571). 
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6784.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abdul  Aziz  bin  Al-Mukhtar  telah  mem^itahukan  kepada  kami, 
dari  S«^w^7,  dari  Sumayy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam  bersabda,  'Barangsiapa 
ketdia  pagi  dan  sore  mengucapkan,  "Subhanallahi  Wa  Bihamdihi"  (Ma¬ 
ha  suci  Allah  dengan  segala  puji-Nya)  sebanyak  seratus  kali;  maka  pada 
hari  kiamat  nanti  tidak  ada  orang  lain  yang  melebihi  pahalanya  kecuali 
orang  yang  juga  pernah  mengucapkan  bacaan  seperti  itu  atau  lebih  dari 
itu." 


•  Takhiij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yaquul  idza  Ashbaha 
(nomor  5091). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  60  (nomor  3469),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  12560). 
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6785.  Sulaiman  bin  UbaiduUah,  Abu  Ayyuh  Al-Ghailaniy  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  Abu  Amir-  yakni  Al-Aqadiy-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Umar  -  yakni  Ibnu  Abi  Za'idah  -  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  dari  Amar  bin  Maimun,  ia  berkata,  ''Sia¬ 
pa  saja  yang  mengucapkan,  "Tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  kecua¬ 
li  Allah,  Dia-lah  satu-satunya,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  Dia-lah  pemilik 
jagad  raya  seisinya,  segala  puji  hanya  bagi-Nya,  dan  Dia  Maha  Kuasa 
atas  segala  sesuatu",  sebanyak  sepuluh  kali;  maka  baginya  pahala  seperti 
memerdekakan  empat  orang  anak  dari  keturunan  Isma'il" 

Sulaiman  berkata.  Abu  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Abu  As-Safar  telah  memberitahukan  h^pada  kami,  dari  Asy- 
Sya'biy,  dari  Rabi'  bin  Khutsaim  dengan  hadits  serupa.  Sulaiman  ber¬ 
kata,  aku  bertanya  kepada  Ar-Rabi',  dari  siapakah  kamu  mendengar 
hadits  ini?  Ia  menjawab,  dari  Amar  bin  Maimun.  Ia  berkata,  lalu  aku 
menemui  Amar  bin  Maimun  dan  bertanya,  dari  siapakah  kamu  men¬ 
dengar  hadits  ini?  Ia  menjawab,  dari  Ibnu  Abi  Laila.  Sulaiman  berka¬ 
ta  lagi,  maka  aku  menemui  Ibnu  Abi  Laila  dan  bertanya,  dari  siapakah 
kamu  mendengar  hadits  ini?  Ia  menjawab,  dari  Abu  Ayyub  Al-Anshari 
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yang  memberitahukan  hadits  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Fadhl  At-Tahlil  (nomor 
6404). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da’awat,  Bab  104  (nomor  3553),  Tuh/ah 
Al-Asyra/ (nomor  3471). 
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6786.  Muhammad  bin  AbduUah  bin  Numair,  Zuhair  bin  Harb,  Abu  Kuraib 
dan  Muhammad  bin  Thariif  Al-Bajaliy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qaa’,  dari  Abu  Zaf'ah,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada 
dua  kalimat  yang  ringan  diucapkan  tetapi  berat  dalam  timbangan, 
serta  disenangi  oleh  Allah  Azza  wa  Jalla  Yang  Maha  Pengasih,  yaitu; 
"Subhanallah  wabihamdihi,  subhanallahil  ’Azhim"  (Maha  suci  Allah 
dengan  segala  puji-Nya,  Maha  suci  Allah  Yang  Maha  Agung). " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Fadhl  At-Tasbiih  (nomor 
6406),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzuur,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  QS.  Al- 
Anbiyaa':  47  (nomor  7563),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  idza  Qaala  Wallahi  laa 
atakallam  Al-Yauma,  Fashalla,  aw  Qara'a,  Aw  Sabbaha,  Aw  Kabbara,  aw 
Hammada,  aw  Hallalafa  huwa  'ala  niyyatihi  (nomor  6682). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Daawat,  Bab  60  (nomor  3467). 
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3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fadhl  At-Tasbiih  (nomor  3806), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14900). 
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6787.  A&u  Bobir  &m  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  "Rasulullai^  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh 
jika  aku  mengucapkan,  "Subhanallah,  Alhamdulillah,  La  Uaha  Illallah, 
Allahu  Akbar"  (Maha  suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  Tiada  Rabb 
yang  berhak  disembah  selain  Allah  dan  Allah  Maha  Besar),  adalah  lebih 
aku  senangi  dari  pada  segala  yang  tersinari  oleh  matahari." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat  Bab  Fi  Al-'Afio 
wa  Al-Afiydh  (nomor  3597),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12512). 
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6788.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syatbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mus-hir  dan  Ibnu  Nunuiir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Musa  Al~}uhani  (H)  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  -  lafazh  dari¬ 
nya  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapaldcu  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Musa  Al-Juhani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Mush'ab  bin  Sa'ad,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Seorang  arab  pe¬ 
dalaman  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu 
berkata,  'Ajarkan  kepadaku  satu  bacaan  yang  senantiasa  akan  aku  baca!' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ucapkanlah;  Laa 
ilaaha  illallahu  wahdahu  laa  syariika  lak,  Allahu  Akbar  Kabiiraa,  Wal- 
hamdulillahi  Katsiiraa,  Subhanallaahi  Rabbil  'Alamiin,  laa  Haula  wa- 
laa  Quwwata  illa  Billaahil  Hakiim/'  (Tiada  Rabb  yang  berhak  disembah 
selain  Allah,  Dia-lah  satu-satunya,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  Allah  Maha 
Besar,  segala  puji  bagi  Allah  tanpa  batas.  Maha  suci  Allah  Rabb  semesta 
alam,  tiada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah  Yang 
Maha  Mulia  dan  Maha  Bijaksana).  Orang  arab  pedalaman  itu  berkata, 
'Itu  kan  unttdc  Rabbku?  Lalu  apa  bacaan  untuldcu?'  Rasulullah  Shal- 
lallaku  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allahummaghfirliy  zoarhamnii, 
wahdinii,  warzuqnii"  (Ya  Allah,  ampunilah  aku,  kasihanilah  aku,  tun¬ 
jukkanlah  aku,  dan  berilah  aku  rezeki).  , 

Musa  berkata.  Tentang  tambahan  kata,  'Aafinii  (berilah  aku  kesehatan) 
aku  meragukannya  dan  aku  tidak  tahu.  Ibnu  Abi  Syaibah  tidak  menye¬ 
butkan  perkataan  Musa  tersebut  dalam  haditsnya. 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomoT  3940). 


idi  JU  k  J jil  J 

^  (^3  ^ 
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(  Kitab  Dzikif,  Do'a,  Ibubat  dan  UUdifaf ) 

6789.  Abu  Kamil  Al-}ahdariy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wia- 
hid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Malik  Al-A$yja'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  mengajarkan  orang  yang 
baru  masuk  islam  dengan  bacaan,  “Allahummaghfirliy,  warhamnii, 
wahdinii,  warzuqnii"  (Ya  Allah,  ampunilah  aku,  kasihanilah  aku,  tun¬ 
jukkanlah  aku,  dan  berilah  aku  rezeki)" 

*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Du'aa'  Bab  Al-Jawaami' 

Min  Ad-Du'aa'  (nomor  3845)/  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  4977). 


/i't  JijUi  ^  l3li  ^  .^V^ 

p  idij  ^  At  jLi  id/  lii  jijii  5ir 

oUiS3l  ,y}i,  it  y 

*  ^  *  l  ^  ♦  I  ^ 


6790.  Sa’id  bin  Azhar  Al-Wasithiy  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Malik  Al-Asyja'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  ia  berkata,  "Apabila 
ada  seseorang  yang  baru  masuk  Islam,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengajarkan  tata  cara  shalat  kepadanya,  Udu  menyuruhnya  un¬ 
tuk  berdo'a  dengan  bacaan  berikut  ini,  "Allahummaghjirliy,  warham- 
nii,  wahdinii,  wa'aafinii,  warzuqnii"  (Ya  Allah,  ampunilah  aku,  kasiha¬ 
nilah  aku,  tunjukkanlah  aku,  berilah  aku  kes^tan,  dan  karuniakanlah 
rezeki  kepadaku)" 


•  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij/  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6789). 


J i:  Jlii  i\:\j 


988 


CafiaMrwLrilS 


J*  ^<j^3  5^  (/3  (Sc 
ftV  ji  5^  '^i  t.^?33*3  (^^3 

iidi  iu 


6791.  Zu/wir  hin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Harun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Malik  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  bapaknya,  bahwa  ia  pemdh  mendengar  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada 
beliau,  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apa  yang  harus  aku  katakan 
ketika  aku  memohon  kepada  Rabb-ku  Azza  wa  Jalla?"  Beliau  bersabda, 
"Ucapkanlah!  'Allahummaghfirliy,  warhamnii,  wa'aafinii,  warzuqnii", 
(Ya  Allah,  ampunilah  aku,  kasihanilah  aku,  berilah  aku  kesehatan  dan 
karuniakanlah  rezeki  kepadaku)",  dengan  merapatkan  jari-jari  beliau  ke¬ 
cuali  ibu  jari;  karena  ucapan  itu  sudah  mencangkup  semua  kebaikan  di 
duniamu  dan  (dcheratmu  kelak." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelunmya  (nomor  6789). 


^  i3li  J  S!  J 

aJ  iluij  ^ 

*y' 

(jLSi  ^yj  <3^ 

AsyjJr  jii:.  'aLS  JJt  jr  3f 


6792.  BflJtar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mar- 
wan  dan  Ali  bin  Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa 
Al-Juhaniy,  (H)  Muhammad  bin  Abdulldh  bin  Numair-  lafazh  dari¬ 
nya-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Musa  Al-Juhaniy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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(Kitab  Dzikif,  E>o'a,  Taubat  dan  Islahfar} 

dari  Mush'ab  bin  Sa'ad,  bapakku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia 
berkata,  "Kami  pernah  berada  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  lalu  beliau  bertanya,  "Apakah  salah  seorang  di  antara  kalian  ti¬ 
dak  mampu  memperoleh  seribu  kebaikan  dalam  sehari?"  Maka  salah  se¬ 
orang  shahabat  di  situ  bertanya,  “Bagaimana  mungkin  seseorang  mem¬ 
peroleh  seribu  kebaikan  dalam  sehari?  "  Rasulullah  ShalMlrdm  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Orang  yang  bertasbih  seratus  Aw/i  dicatat  untuknya 
seribu  kebaikan  dan  dihapus  seribu  kejelekannya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  59-  (nomor 
3463),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  3933), 


•  Tafsir  hadits:  6783-6792 

* 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

lUJl  ^3  dliiJl  4]  ij  Sf  eJU-j  h\  Vi  4  ^  :  rji  J 
V)  ^ 


"Barangsiapa  yang  mengucapkan;  Laa  ilaaha  illallahu  toahdah,  laa  syariika 
lah,  Idhul  mulku,  walahul  hamdu,  wahutva  'ala  kulli  syai'in  qadiir  (Tiada  Rabb 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  Dia-lah  satu-satunya,  tiada  sekutu  ba- 
gi-Nya,  Dia-lah  pemilik  jagad  raya  seisinya,  segala  puji  hanya  bagi-Nya,  dan 
Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu)  dalam  sehari  seratus  kali,  maka  tidak 
ada  orang  lain  yang  melebihi  pahalanya  kecuali  orang  yang  membaca  lebih 
banyak  dari  itu),"  Hadits  ini  merupakan  dalil  jika  seseorang  membaca 
ucapan  tahlil  ini  lebih  dari  seratus  kali  sehari;  maka  baginya  pahala  se¬ 
bagaimana  yang  tersebut  dalam  hadits  dan  juga  pahala  lainnya  karena 
diucapkan  lebih  dari  100  kali.  Batasan  seratus  itu  bukanlah  larangan 
untuk  mengucapkan  lebih  dari  itu,  dan  bukanlah  kelebihan  ucapan 
dari  100  itu  tidak  mempunyai  keutamaan  atau  mengakibatkan  tidak 
mendapatkan  pahala  sebagaimana  tambahan  pada  bilangan  thaharah 
dan  raka'at  shalat.  Mungkin  yang  dimaksud  dengan  tambahan  di  sini 
adalah  memperbanyak  amal  kebaikan  dan  bukan  bilangan  ucapan  tah¬ 
lilnya.  Dan  mungkin  juga  maksudnya  tambahan  secara  mutlak,  baik 
dari  bilangan  ucapan  tahlil  atau  lainnya,  atau  darinya  atau  lainnya,  ke¬ 
mungkinan  ini  lebih  jelas.  Wallahu  A'lam. 
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Zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  seseorang  akan  mendapatkan 
pahala  yang  tersebut  dalam  hadits  apabila  ia  mengucapkan  tahlil  se¬ 
banyak  seratus  kali  setiap  hari,  baik  diucapkan  berurutan  langsung  100 
kali  atau  terpisah-pisah  dalam  beberapa  kesempatan,  atau  sebagian- 
nya  pada  pagi  hari,  sisanya  di  sorenya;  namun  yang  paling  utama  itu 
apabila  diucapkan  sekaligus  seratus  kali  pada  pagi  harinya  agar  bisa 
menjadi  pelindungnya  pada  semua  waktu. 

Sabda  Nabi  Shalkllahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"dihapus  seratus  kejelekannya"  Pada  hadits  Tasbih  disebutkan. 


.H'  H^ 


"dihapus  dosanya  meskipun  sebanyak  buih  lautan."  Zhahir  hadits  menun¬ 
jukkan  bahwa  tasbih  itu  lebih  utama.  Namim  disebutkan  juga  dalam 
hadits  tahlil. 


t. 


"Serta  tidak  ada  orang  lain  yang  melebihi  pahalanya."  Al-Qadhi  berkata 
sebagai  jawaban  atas  hal  itu,  "Tahlil  seperti  tersebut  dalam  hadits  itu 
lebih  utama;  karena  terkandung  penambahan  amal  kebaikan,  meng¬ 
hapus  k^elekan,  memiliki  keutamaan  pahala  seperti  memerdekakan 
budak,  benteng  dari  setan,  melebihi  keutamaan  tasbih  dan  dihapus 
dosa-dosanya;  karena  telah  ditetapkan  dalam  hadits  bahwa  seseorang 
yang  memerdekakan  seorang  budak;  maka  Allah  Ta’ala  akan  mem¬ 
bebaskan  setiap  bagian  tubuhnya  dari  api  neraka  sebagaimana  setiap 
anggota  tubuh  orang  yang  ia  merdekakan.  Jika  demikian,  cukup  de¬ 
ngan  memerdekakan  seorang  budak;  maka  ia  akan  diampuni  segala 
dosanya  dengan  ditambah  keutamaan  dengan  memerdekakan  budak- 
budak  yang  lainnya  sebanyak  100  orang,  belum  lagi  bacaan  tahlil  akan 
menjadi  seperti  benteng  baginya  dari  setan.  Hal  ini  diperkuat  oleh  ha¬ 
dits  setelahnya  yang  menyebutkan. 


/h  jiJf  01 


"Sebaik-baik  dzikir  itu  mengucapkan  tahlil"  dan  hadits  yang  lain. 


c  Kitab  Dzikir,  Do’a,  Taubat  dan  kUghfar ) 
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"Sebaik-baik  apa  yang  aku  ucapkan  dan  para  Nabi  sebelumku  adalah,  'Laa 
ilaaha  illallah  wdhdahu  laa  syariika  lah'  (Tiada  Rabb  yang  berhak  disembah 
selain  Allah,  yang  Tiada  sekutu  bagi-Nya)"  Ada  yang  berpendapat,  itu 
merupakan  nama  Allah  Yang  Paling  Agimg,  yang  merupakan  kalimat 
ikhlas.  Wallahu  Alam, 

Telah  disebutkan  terdahulu,  bahwa  Tasbih  artinya  mensudkan 
Allah  Ta'ala  dari  segala  hal  yang  tidak  sesuai  dengan  kebesaran  Allah 
Ta'ala,  dari  sekutu,  anak,  istri  dan  kekurangan-kekurangan  serta  sifat- 
sifat  baru  lainnya  secara  mutlak. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  di  hadits  Tahlil  10  kali. 


Cf-  ClO  ^  ^  c}- 

^  (^3^ 


'Abdullah  bin  Abu  As-Safar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy- 
Sya'biy,  dari  Rabi'  bin  Khutsaim,  dari  Amar  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abi  Lai- 
la  dari  Abu  Ayyub  Al-Anshariy  Radhiyallahu  Anhum."  Dalam  hadits  ini 
terdapat  empat  orang  Tabi'in,  sebagian  mereka  meriwayatkan  dari 
sebagian  lainnya,  mereka  adalah;  Asy-Sya'biy,  Rabi',  Amar  dan  Ibnu 
Abi  Laila,  nama  Ibnu  Abi  Laila  yang  sebenarnya  adalah  Abdurrahman. 
Sedangkan  Ibnu  Abi  As-Safar  dengan  membaca  fat-hah  huruf  Faa'. 
Sebagian  orang  maroko  membacanya  dengan  men-SM^Mn-kan  huruf 
Faa",  menjadi  As-Sa^r,  namun  yang  benar  dengan  di-/atftah-kan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Allah  Maha  Besar,  Besar"  maksudnya,  aku  agvmgkan  dengan  seagung- 
agungnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Orang  yang  bertasbih  100  kali,  dicatat  untuknya  seribu  kebaikan  dan  di¬ 
hapus  seribu  kejelekannya  "  Seperti  inilah  lafazh  yang  terdapat  pada  ke¬ 
banyakan  naskah  Shahih  Muslim.  Atau  dengan  lafazh  Ja^'  "atau  di- 


hapuskan"  dengan  kata  "atau".  Pada  sebagian  lagi  dengan  lafazh 
"dan  dihapuskan"  dengan  kata  "dan".  Al-Humaidiy  berpendapat,  "Da¬ 
lam  menggabimgkan  kedua  lafazh  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash-Sha- 
hihain  (Bukhari  dan  Muslim);  seperti  inilah  yang  terdapat  pada  kitab 
Muslim  yaitu  dengan  kata  "atau". 

Al-Burqani  berkata,  Syu'bah,  Abu  Awanah  dan  Yahya  Al-Qaththan 
yang  meriwayatkan  dari  Yahya,  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari 
jalannya,  mereka  berkata,  "Dengan  kata  "dan".  Wallahu  A'lam. 


(11)  Bab  Keutamaan  Berkumpul  Mengkaji  Al-Qur'an 

Dan  Berdzikir 


iiii  J ^  Jj  i;  eli  .\s\r 

0i>Vt  Jiij  Jis 

J*^  t>*  ^  (.5^ 

,^3  Aiuaii  f>:  ^  h:/  ilp  jJL*  dii  v;^ 

LOnJ  >:;.  s>^i3  dii  ^  iji  ^ 

ojp  -oiJi  djfi  ^  iii3  5>^Vi3  1^031  i>i 

u3>  -u  i  '^1  ^  lOp  V  lii  iiL  ^', 
viar  5 oji  v^:  f 3s  U3  Ji 

k^3i!  ,4^3  ^14^1  ^iJjj  vi  (4^:  tV3'^:3 
^  ti:  i;3  iZp  iii  ^3ri3  &Sui  ,41^3 


i*'' .  I  ** 

^  j,^ 


6793.  Vdftyfl  &m  Yflftya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dm  Muham¬ 
mad  bin  Al-Ala'  Al-Hamdani-  lafazh  dari  Yahya-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Yahya  berkata.  Telah  mengabarkan  kepada  kami,  dan 
yang  dua  lagi  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata. 
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"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Barangsiapa  mem¬ 
bebaskan  orang  mukmin  dari  suatu  kesulitan  dunia,  maka  Allah  dSmn 
membebaskannya  dari  suatu  kesulitan  pada  hari  kiamat.  Barangsiapa 
memberikan  kemudahan  kepada  orang  yang  dalam  kesulitan,  maka  Allah 
akan  memberikan  kemudahan  di  dunia  dan  akherat.  Barangsiapa  me¬ 
nutupi  aib  seorang  muslim,  maka  Allah  akan  menutupi  aibnya  di  dunia 
dan  akherat.  Allah  selalu  menolong  hamba-Nya  selama  hamba  tersebut 
selalu  menolong  saudaranya  sesama  muslim.  Barangsiapa  menempuh 
jalan  untuk  mencari  ilmu,  malai  Allah  Azza  zoa  Jalla  alam  memudahkan 
baginya  jalan  menuju  surga.  Tidaklah  sekelompok  orang  berkumpul  di 
suatu  rumah  Allah  (masjid)  untuk  membaca  dan  mengkaji  Al-Our'an 
melainkan  merdai  diliputi  ketenangan,  rahmat  dan  dikelilingi  oleh  para 
malaikat,  serta  Allah  menyebut  mereka  dalam  kelompok  orang-orang 
yang  ada  di  sisi-Nya.  Barangsiapa  yang  memperlambat  (enggan)  ber¬ 
amal  shalih,  maka  ia  tidak  akan  mencapai  derajat  orang-orang  gemar 
melakukan  kebaikan  walaupun  dari  keturunan  yang  mulia." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Fi  Al-Ma'unah  Li  Al-Muslim 
(nomor  4946). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  Fadhl  Al-Ulamaa'  wa  Al- 
Hatstsu  'Ala  Thalab  Al-'Hm  (nomor  225),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor 
12510). 


JU  ^  A;  JLi  Jii  Vj:). 

‘k',  V  J'  'J  J 

^  '' 

6794.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Nashr  bin  Ali 
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C  Kitab  Dzikir,  Do'a,  Taubat  dan  tetwlifar  ) 

Al-Jahdhamiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Shalih.  Pada  hadits  Abu  Usamah  disebutkan^ 
Abu  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairdh, 
dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  sama 
seperti  hadits  Abu  Mu'amyah,  hanya  saja  pada  hadits  Abu  Usamah 
tidak  disebutkan  It^azh,  "Memberikan  kemudahan  kepada  orang  yang 
sedang  kesulitan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-'Ilm,  Bab  Fadhl  Thalab  Al- 
'llm  (nomor  2646)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Qira'aat,  Bab  12-  (nomor  2945), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12486). 


/  * 

(JU  Alt  ^ 

Upfit 

>  k  hy/k  V  ju  ili  (i-} 

^  dJ>'3  &UJI  vt 


oOJiP  4«l 


6795.  Muhammad  bin  Al-Mutsanrm  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
aku  pernah  mendengar  Abu  Ishaq  memberitahukan  sebuah  hadits  dari 
Al-Agharr,  Abu  bahzoasanya  ia  berkata,  aku  bersaksi  bahwa 

Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa'id  Al-Khudri  keduanya  betul-betul  telah 
menyaksikan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah 
suatu  kaum  duduk-duduk  berdzikir  kepada  Allah  melainkan  mereka 
dikelilingi  oleh  para  malaikat,  diliputi  rahmat  dan  ketenangan  serta 
Allah  menyebut  mereka  dalam  kelompok  orang-orang  yang  ada  di  sisi- 
Nya." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'aioat,  Bab  Ma  Jaa'a  Fi  Al-Qaum  Yaj- 
lisuun  Fayadzkurullah  Azza  wa  JaUa  Maa  Lahum  Min  AUFadhl  (nomor 
3378). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fadhl  Adz-DzMr  (nomor  3791), 
Tuhfcdi  Al-Asyraf  (nomor  3964). 


6796.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepada  saya,  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6795). 
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6797.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mar- 
hum  bin  Abdul  Aziz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Na- 
'amah  As-Sa'diy,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dia  ber¬ 
kata,  Mu'awiyah  melewati  suatu  kerumuman  orang  di  dalam  masjid,  la¬ 
lu  dia  bertanya,  "Majelis  apakah  ini?"  Merdta  menjawab,  "Kami  duduk 
untuk  berdzikir  kepada  Allah  Azza  wa  jalla."  Mu'awiyah  bertanya  lagi, 
"Demi  Allah,  benarkah  kalian  duduk  hanya  untuk  itu?"  Merelai  men¬ 
jawab,  "Demi  Allah!  Kami  duduk  hanya  untuk  itu. "  Mu'awiyah  berkata, 
"Sungguh  aku  tidak  menyuruh  kalian  bersumpah  karena  mencurigai 
kalian,  karena  tidak  ada  orang  yang  menerima  hadits  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  sedikit  daripada  aku.  Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melewati  kumpulan 
para  shdhabat,  lalu  beliau  bertanya,  "Majelis  apakah  ini?"  Mereka  men¬ 
jawab,  "Kami  duduk  untuk  berdzikir  kepada  Allah  dan  memuji-Nya 
atas  hidayah-Nya  bdrupa  islam  dan  atas  anugerahnya  kepada  kami". 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  lagi,  "Demi  Allah, 
Apakah  kalian  duduk  hanya  untuk  itu?"  Mereka  menjawab,  "Demi 
Allah,  kami  duduk  hanya  untuk  itu."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  selanjutnya  bersabda,  "Sungguhi  Aku  menyuruh  kalian  ber¬ 
sumpah  bukan  karena  mencurigai  kalian,  tetapi  karena  aku  didatangi 
oleh  malaikat  Jibril  kemudian  memberitahuku  bahwa  Allah  Azza  wa 
Jalla  membanggakan  kalian  di  depan  para  malaikat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ma  Jaa'a  Fi  Al-Qaum  Yaj- 
lisuun  Fayadzkurullah  Azza  wa  Jalla  Maa  Lahum  Min  Al-Fadhl  (nomor 
3379). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Adaab  Al-Qudhaah,  Bab  Kaifa  Yastahlif  Al- 
Hakim  (nomor  5441)  dengan  singkat,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11416). 


•  Tafsir  hadits;  6793-6797 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan. 


"Barangsiapa  membebaskan  orang  mukmin  dari  suatu  kesulitan  dunia,  ma¬ 
ka.... dan  seterusnya."  Hadits  ini  adalah  hadits  agung  yang  mencakup 


berbagai  ilmu,  kaidah  dan  adab.  Dan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  itu 
sudah  dibahas.  Lafazh  jJl Membebaskan  dari  kesulitan"  maksud¬ 
nya  menghilangkan,  Hadits  ini  menyebutkan  keutamaan  memenuhi 
kebutuhan  kaum  muslimin,  memberikan  sesuatu  yang  bermanfa'at 
baik  berupa  ilmu,  harta,  pertolongan,  isyarat  kepada  kebaikan,  ataupun 
memberikan  nasehat  dan  lain  sebagainya.  Dan  keutamaan  menutupi 
aib  sesama  muslim,  yang  mana  hal  ini  sudah  dibahas. 

Keutamaan  memberikan  kemudahan  bagi  orang  yang  sedang  da¬ 
lam  kesulitan,  keutamaan  berjalan  dalam  rangka  menuntut  ilmu,  dan 
tentunya  ilmu  agama  dengan  syarat  diniatkan  hanya  mengharap  ri- 
dha  Allah  Ta'ala.  Walaupun  niat  seperti  ini  merupakan  syarat  semua 
ibadah,  akan  tetapi  kebiasaan  para  ulama  ketika  menjelaskan  hadits 
itu  selalu  mengaitkannya  dengan  ilmu  agama;  karena  sebagian  orang 
meremehkan  masalah  ini  dan  sebagian  orang-orang  awam  juga  lalai 
akan  hal  ini  dan  seterusnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


2 JU:  Al  vlSr  oyS  Al  0,5  ^  fji  ^1 
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"Tidaklah  sekelompok  orang  berkumpul  di  suatu  rumah  Allah  (mesjid)  untuk 
membaca  dan  mengkaji  Al-Qur'an  melainkan  akan  turun  ketenangan  bagi 
mereka,  dan  mereka  diliputi  oleh  rahmat",  ada  yang  berpendapat,  mak¬ 
sud  dari  kata  (ketenangan)  adalah  rahmat,  pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  Al-Qadhi  Iyadh.  Akan  tetapi  pendapat  ini  lemah  karena 

kata  (ketenangan)  diiringi  juga  dengan  kata  (Rahmat).  Ada 
yang  berpendapat  makna  kata  (ketenangan)  adalah  thuma  ninah 

(ketenangan  dan  kewibawaan),  pendapat  ini  lebih  baik.  Hadits  ini  me¬ 
rupakan  dalil  yang  menunjukkan  keutamaan  berkumpul  membaca 
Al-Qur'an  di  masjid,  inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami  dan  juga 
madzhab  jumhur  ulama.  Malik  berpendapat,  makruh  hukumnya.  Se¬ 
bagian  pengikutnya  mentakwil  mesjid  dengan  tempat-tempat  ber¬ 
kumpul  belajar  seperti  madrasah,  medan  jihad  dan  tempat-tempat 
lainnya  insya  Allah  juga  mendapat  keutamaan  seperti  halnya  mesjid; 
berdasarkan  hadits  setelahnya  yang  menyebutkan  tempat  belajar  itu 
secara  mutlak.  Jika  demikian  hadits  yang  pertama  itu  pengkhususan 
tempatnya  pada  umumnya,  apalagi  pada  masa  itu  masjid  merupakan 
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pusat  segala  kegiatan;  maka  mafhum  haditsnya  tidak  bisa  diberlaku¬ 
kan  secara  khusus. 

Sabda  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^  ^  Uaj  (^3 


"Barangsiapa  yang  memperlambat  (enggan)  beramal  shalih,  maka  ia  tidak 
akan  mencapai  derajat  orang-orang  yang  gemar  melakukan  kebaikan  ivalaupun 
dari  keturunan  yang  mulia",  maknanya;  barangsiapa  yang  kurang  amal 
kebaikannya/  maka  ia  tidak  bisa  menyamai  derajat  orang-orang  yang 
melakukan  amal  kebaikan;  maka  janganlah  seseorang  mengandalkan 
silsilah  keturunan  yang  mulia  dan  keutamaan  bapaknya,  sehingga 
membuatnya  enggan  beramal  shaleh. 

Perkataannya, 


^  «4:  p 


"Sungguh  aku  tidak  menyuruh  kalian  bersumpah  karena  mencurigai  kalian", 
Kata  bisa  dibaca  seperti  itu  dengan  wazan  ^  dan  bisa  juga 
dibaca  dengan  wazan  akar  katanya  dari  huruf  Ta'  pada 


lafazh  itu  pengganti  dari  huruf  Vfaw.  Artinya;  mencurigainya  atau 
berprasangka  padanya. 

Sabda  Nabi  Shallalldhu  Alaihi  wa  Sallam, 


"bahwa  Allah  Azza  wa  jalla  membanggidcan  kalian  di  depan  para  malaikat", 
maksudnya  menunjukkan  keutamaan  kalian  di  hadapan  para  mala¬ 
ikat,  memperlihatkan  amal  kebaikan  kalian,  memuji  kalian  dihadapan 
* 

mereka.  makna  asalnya  adalah  bagus,  indah. 


i  u, 

"Sifulan  bangga  dengan  apa  yang  dia  miliki",  maksudnya;  dia  memper¬ 
lihatkan  kebaikan  kepada  mereka  dan  menampakkatmya. 


(12)  Bab  DisunnahKan  Beristighfar  dan 
Memperbanyaknya 
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6798.  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Ar~Rabi'  Al-Atakiy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayatnya  berasal  dari  Hammad, 
Yahya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Tsabit,  dari  Abu  Burdah,  dari  Al-Agharr  Al-Muianiy,  yang  merupa¬ 
kan  salah  satu  shahabat,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "'Sungguh  hatiku  tidak  pernah  lalai,  dan  sungguh  saya  selalu 
mengucapkan  istighfar  100  kali  sehari." 


•  Takhrij  hadite 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fi  Al-Istigh- 
far  (nomor  1515),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  162). 
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6799.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Amr  bin 
Murrah,  dari  Abu  Burdah,  ia  berkata,  sayapemah  mendengar  Al- Agharr, 
dan  ia  termasuk  golongan  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaih  wa  Sallam, 
memberitahukan  hadits  kepada  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Wahai  sekalian  manusia,  ber¬ 
taubatlah  kepada  Allah;  karena  sesungguhnya  aku  bertaubat  kepada 
Allah  100  kali  dalam  sehari." 


*  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh^Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  163). 


6800.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  bapak¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Dawud  dan  Abdurraham  bin  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  Syu'bah  da¬ 
lam  silsilah  sanad  ini. 


•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  163). 


.  ^  U*  ^  ^  C''  t'' ^  M ^ 

C  ^ 


y,.  eii  ;j  i;  3^3  / 

JlS  Jli  S;)jy>  ^lLa 


1002 


^  ^JLUj  ot  vii  (^^3  ^5^  ***'  <J>^j 

4^ 


S 

^  ^  \ 


6801.  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Khalid  -  yakni  Sulaiman  bin  Hayyan  -  telah  memberitahukan  kepada 
kami  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu- 
'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Sa'id  AUAsyajj 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafash  -  yakni  Ibnu  Ghiyats  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  Hisyam  (H)  Abu 
Khaitsamdh,  Zuhair  bin  Harb  -  lafazh  darinya  -  telah  memberitahu¬ 
kan  kodaku,  Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurai- 
rdh,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  bertaubat  sebelum  matahari  terbit  di  sebelah  barat;  maka 
Allah  akan  menerima  taubatnya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuh/ah  Al-Asyraf  (nomor  14511), 
(nomor  14518),  (nomor  14570)  dan  (nomor  14574). 


•  Tafsir  hadits;  6798  -  6801 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


VJ,  «u  (.yi  ^  .it  iui  i'i 


"Sungguh  hatiku  Uddk  pernah  lalai,  dan  sungguh  aku  selalu  mengucapkan 

istighfar  100  kali  dalam  sehari."  Pakar  bahasa  berkata,  maksudnya 
di  sini;  apa-apa  yang  menutupi  hati.  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang 
berpendapat,  maksudnya  adalah  tenggang  waktu  dan  kelalaian  dari 
dzikir,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  berdzikir;  maka 
apabila  lemah  semangat  ibadahnya  atau  lalai,  itu  termasuk  perbuatan 
dosa  baginya  dan  langsung  mengucapkan  istighfar,"  Ia  berkata,  ada 
juga  yang  berpendapat;  kesedihan  beliau  karena  ulah  umatnya  dan 
penglihatan  beliau  akan  keadaan  mereka  sepeninggal  beliau;  maka  be¬ 
liau  mengucapkan  istighfar  yang  diperuntukkan  bagi  umatnya.  Ada 
yang  berpendapat,  sebabnya  karena  beliau  sibuk  memperhatikan  apa 
yang  terbaik  bagi  umatnya,  urusan  mereka,  memerangi  musuh,  me¬ 
nguatkan  hati  yang  baru  masuk  Islam  dan  lain  sebagainya.  Sehingga 
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beliau  sibuk  dengan  hal  itu  karena  kedudukan  beliau  yang  mulia 
sebagai  Rasulullah,  dan  hal  itu  di  mata  beliau  merupakan  perbuatan 
dosa.  Walaupun  sebenarnya  hal-hal  tersebut  merupakan  sebaik-baik 
keta'atan  dan  amal  kebaikan,  karena  beliau  turun  dari  derajat  yang 
tinggi,  dari  kedudukan  yang  tinggi  yang  selalu  merasakan  kehadiran 
Allah  Ta'ala,  penglihatan,  pengawasan  dan  kekosongannya  dari  se- 
lain-Nya;  maka  mengucapkan  istighfar  atas  hal-hal  tersebut.  Ada  yang 

berpendapat,  mimgkin  juga  makna  lafazh  iu;  adalah  ketenangan  yang 
melingkupi  hati  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...lalu  Dia  memberikan  ketenangan  atas  mereka..."  (QS.  Al-Fath:  18),  Maka 
istighfamya  Nabi  itu  sebagai  bentuk  ibadah  dan  kebutuhan,  konsis¬ 
tensi  kekhusyu'an,  dan  sebagai  wujud  syukur  kepada  Allah  Ta'ala.  Al- 
Muhasyi  berkata,  "Takutnya  para  Nabi  dan  Malaikat  itu  takut  akan  ke¬ 
agungan  Allah  Ta'ala,  walaupun  mereka  sebetuhiya  aman  dari  adzab 
Allah  Ta'ala. 

Ada  juga  yang  berpendapat,  mungkin  makna  lafazh  OUf  adalah 
hati  yang  dipenuhi  rasa  takut  dan  pengagungan  kepada  Allah  Ta’a- 
la;  maka  istighfar  itu  sebagai  wujud  syukur  kepada  Allah-Nya  seba¬ 
gaimana  yang  telah  disebutkan.  Ada  lagi  yang  berpendapat,  "Bisikan 
nafsu  yang  mengacaukan  hati  yang  bersih."  Wallahu  A  'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


vjjf  J\  t 


"Wflftai  sekalian  manusia,  bertaubatlah  kepada  Allah;  karena  aku  bertaubat 
kepada  Allah  100  kali  dalam  sehari",  perintah  bertaubat  dalam  hadits  ini 
sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  bertobatlah  kamu  semua  kepada  Allah,  umhai  orang-orang  yang  ber¬ 
iman..."  (QS.  An-Nun  31)  dan  juga  firman-Nya, 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Bertobatlah  kepada  Allah  dengan  tobat 
yang  semurni-murninya..."  (QS.  At-Tahrim:  8).  Telah  dijelaskan  pada 
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bab  sebelumnya  penjelasan  sebab  istighfar  dan  taubat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam;  maka  kita  sebenarnya  sangat  membutuhkan  untuk 
selalu  mengucapkan  istighfar  dan  taubat  kepada  Allah  Ta'ala. 

Para  ulama  madzhab  kami  dan  ulama  lainnya  berkata,  "Taubat 
itu  mempimyai  3  syarat;  meninggalkan  perbuatan  maksiat,  menyesali 
perbuatan  itu,  dan  bertekad  imtuk  tidak  mengulangi  perbuatan  itu  se¬ 
lama-lamanya.  Apabila  maksiat  itu  berhubungan  dengan  hak  sesama 
manusia;  maka  ditambah  dengan  satu  syarat  lagi,  yaitu  mengembali¬ 
kan  apa  yang  diambilnya  itu  kepada  pemiliknya,  atau  mendapatkan 
pengakuan  terbebas  dari  segala  tuntutannya.  Taubat  itu  merupakan 
salah  satu  tiang  agama  islam  yang  paling  penting,  taubat  merupakan 
langkah  pertama  bagi  yang  ingin  mendapatkan  kehidupan  akherat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam, 


"Barangsiapa  yang  bertaubat  sebelum  matahari  terbit  di  sebelah  barat;  maka 
Allah  menerima  taubatnya".  Para  ulama  berkata,  ini  merupakan  batasan 
masih  diterimanya  taubat  seseorang.  Telah  disebutkan  dalam  hadits 
yang  shahih  bahwa  pintu  taubat  itu  masih  terbuka  dan  taubatnya  se¬ 
seorang  masih  diterima  selagi  belum  ditutup.  Apabila  matahari  terbit 
dari  sebelah  barat,  maka  tertutup  sudah  pintu  taubat  dan  tidak  akan 
diterima  lagi  taubatnya  seseorang  pada  saat  itu  jika  ia  belum  bertaubat. 
Hal  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala,  ' 


"...Pada  hari  datangnya  sebagian  tanda-tanda  Tuhanmu  tidak  berguna  lagi 
iman  seseorang  yang  belum  beriman  sebelum  itu,  atau  (belum)  berusaha  ber¬ 
buat  kebajikan  dengan  imannya  itu..."  (QS.  Al-An*am:  158).  Maksudnya, 
Allah  Ta'ala  akan  mengampuninya  ketika  ia  hendak  bertaubat  dan 
meridhainya.  Bertaubat  juga  mempunyai  syarat  tambahan,  yaitu  ber¬ 
taubat  sebelum  nafas  di  tenggorokan  sebagaimana  dalam  hadits  yang 
shahih.  Vang  dimaksud  dengan  nafas  di  tenggorokan:  ketika  ruh  di¬ 
cabut,  maka  saat  itu  taubat  dan  lainnya  tidak  diterima  lagi,  tidak  pula 
wasiatnya  dilaksanakan  dan  yang  lainnya. 


(13)  Bab  DisunnahKan  Merendahkan  Suara  Ketika 

Berdzikir 
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6802.  Abw  BflJtar  hin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Fudhail  dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ashim,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu  Musa,  dia  berka¬ 
ta,  "'Kami  pernah  menyertai  Rasulullah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  suatu  perjalanan,  tiba-tiba  ada  orang  yang  bertakbir 
dengan  suara  keras,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berseru, 
'Wahai  sekalian  manusia!  Pelankan  suara  kalian,  karena  kalian  tidak 
berdo'a  kepada  Rabb  yang  tuU  lagi  jauh,  tetapi  kalian  berdo'a  kepada 
Rabb  yang  Maha  Mendengar  lagi  Dekat,  serta  Dia  menyertai  kalian/ 
Abu  Musa  berkata,  'Ketika  itu  aku  berada  di  belakang  beliau  dan  aku 
mengucapkan,  'Laa  Haula  wa  laa  Quwwata  illa  billah',  (Tiada  daya  dan 
kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah).'  Kemudian  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'HaiAbdullah  bin  Qai$!  Maukah 
aku  tunjukkan  kepadamu  salah  satu  tabungan  surga?'  Aku  menjawab, 
'Tentu  wahai  Rasulullah!'  Beliau  bersabda,  'Ucapkanlah,  'Laa  Haula 
wa  laa  Quwwata  Ula  billah'  (Tiada  daya  dan  Iwkuatan  kecuali  dengan 
pertolongan  Allah)." 

•  Takhrij  hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Al-6ukhari  dalam  Kitab  Al-Maghazi  Bab  Ghazwcdi  Khatbar  (nomor 
4205),  Kitab  Ad-Da’awat,  Bab  Ad-Du'a  Idza  'Alaa  'Uqbah  (nomor 
6384),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Qaul  Laa  Haula  wa  Laa  Quwwata  illah 
billah  (nomor  6409),  Kitab  Al~Qadar,  Bab  Laa  Haula  loa  Laa  Quwwata 
illah  billah  (nomor  6610),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Firman  Allah  (QS.  An- 
Nisaa‘:  134)  (nomor  7386). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fi  Al-Istighfar  (nomor  1526, 
1527,  dan  1528). 

3.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ma  Jaa'a  Fi  Fadhl  At-TasbiOt 
wa  At-Takbiir  wa  At-Tahliil  wa  At-TahmUd  (nomor  3461). 

4.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Ma  }aa''a  Fi  Laa  Haula  wa  laa 
Ouwwata  illah  billah  (nomor  3824),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9017). 


6803.  Ibnu  Humair,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  Hafash  bin  Ghiyats, 
dari  Ashim  dengan  sanad  dan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6802). 


(S?'  ty.  ^  1  a  ♦  i 
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^  J  ^ 

k  ^  jui  jii  *Jr\  iiii;  iji  vi  iJi  Si  ulr 

ul  u  jiii  jii  i;ju  Sf  3  S  jiUj  Sf 

^  ^  iijit  Sft  ^  iii  i:  jt 

VI  SjS  Vj  V  Ju  J^3  u  u  lis 


6804.  Abu  Kamil,  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  -  yakni  Umu  ZuraV  -  telah  memberitahukan  l^pada  kami,  At-Tai- 
miy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu 
Musa,  "Bahwasanya  mereka  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva 
Sallam,  mereka  naik  ke  Tsamyyah.  Abu  Musa  berkata,  'tiba-tiba  ada 
seseorang,  setiap  kali  nanjak  ke  tempat  yang  agak  tinggi,  ia  berseru, 
Laa  ilaaha  illallahu,~wallahu  Akbar/  Abu  Musa  berkata,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Kalian  tidak  berdo'a  kepada 
Rabb  yang  tuli  dan  jauh/  Abu  Musa  berkata,  'Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  bersabda,  'Hai  Abu  Musa!  Atau  wahai 
Abdullah  bin  Qais!  Maukah  aku  tunjuldam  kepadamu  salah  satu  ta- 
bungan  surga?'  Aku  menjawab,  'Apakah  itu  wahai  Rasulullah?'  Beliau 
bersabda,  'Ucapkanlah,  'Laa  Haula  wa  laa  Quwwata  illa  billah'  (Tiada 
daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah)." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6802). 


aIIp  auI  41)1  OUNiP- 

« _p«j  JL» 


6805.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Al-Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  bapaknya.  Abu 
Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Musa,  dia  ber¬ 
kata,  "Ketika  kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam," 
lalu  menyebutkan  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6802). 


^  Siii  J?  .nA  *  n 

Ls^  ^  Jis  ijj  ^  ‘iJLilp' 

j*-s<9U'  jAj  (*^3 


6806.  Khalaf  bin  Hisyam  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata, 
"Kami  menyertai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  dalam  sua- 
tu  perjalanan,"  lalu  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 


Ashim. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6802). 


^  i\Xd\  :aJU  A  *  V 

4^  k  jyi-j  ^  Jii  <1?^  J} 


6807,  Isha(}  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ats-Tsaqafi  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdzaa'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  "Ka¬ 
mi  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu 
peperangan,  lalu  menyebutkan  hadits  tersebut,  ia  juga  menyebutkan 
padanya,  'Ketdhuilaht  B<drwa  yang  hilian  panggil  itu  lebih  dekat  dari 
pada  leher  onta  kendaraan  kalian.'  Namun  tidak  disebutkan  dalam  ha- 
ditsnya,  Laa  Haula  wa  Laa  Qutawata  illa  billah. 
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*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6802), 


iulp  .^A^A 

JU  J\i  OLiiP  iL J^3 

■jjk  Ia  ji.  ijjlt  Sit  ^  *iii  j^3 
j>:  Si  jiii  J:  oili  i,  jir  Jp  jii }!  ?jiyi 

h\i  Vi  sy  Sf3 


6808,  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  An-Nadhar  bin 
Syumail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  -  yakni  Ibnu  Gfityats 
-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Utsman  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ari,  dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  'Maukah  kamu  aku 
tunjukkan  satu  ucapan  yang  merupakan  salah  satu  tabungan  surga?  ~ 
atau  beliau  bersabda-  satu  tabungan  dari  tabungan-tabungan  surga?' 
Maka  aku  menjawab,  'Tentu.'  Beliau-pun  bersabda,  "Laa  haula  wa  Laa 
Quwwata  illa  billah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6802). 


o?  J  j  Lk‘ 

^  ^  ^  T»  ^  .H'  ^  ,X 

^  ^3  ^  jU  jii  ^ 

c-life  J*  JlS  ^ 

^  vi  3^:  Sf3  Ju3 
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Jii  ji^-lpJ)  IjI  oi  (j.^^'  cf'  Jj^  (S? 

ji*J  J>ij  li  (ij  ^  -it  JU  iil  J 

Jli  4j\  'J^  ^1  '/>p  A^ 

i^uifc 


6809.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Lait$  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al-Khair,  dari  Abdullah  bin  Amr, 
dari  Abu  Btdatr,  bahwasanya  ia  pernah  berkata  kepada  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ajarkanlah  kepadaku  do'a  yang  bisa  aku 
baca  dalam  shalatku!  Rasulullah  menjaioab,  'Katakanlah,  Ya  Allah! 
Sungguh  aku  telah  berbuat  zhalim  atas  diriku  dengan  kezhaliman  yang 
besar,  Qutaibah  berkata,  -  kezhaliman  yang  banyak  -,  dan  tid(d(.  ada 
yang  mengampuni  dosa-dosa  kecuali  Engkau,  maka  ampunilah  dosaku 
dengan  pengampunan  dari  sisi-Mu  serta  rahmatilah  aku,  sesungguh¬ 
nya  Engkau  Malui  Pengampun  Lagi  Maha  Penyayang" 

Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdullah  bin  INa- 
hab  telah  mengabarkan  kepada  kami,  seseorang  yang  dipanggil  fulan 
dan  Amar  bin  Al-Harit$  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Yazid  bin 
Habib,  dari  Abu  Al-Khair,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Abdullah 
bin  Amar  bin  Al-Ash  berkata,  "Sesungguhnya  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'ajarilah  aku! 
wahai  Rasulullah!  Do'a  yang  akan  selalu  aku  ucapkan  dalam  shalatku 
dan  di  rumah/  Kemudian  menyebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  ha- 
dits  Al-laits,  hanya  saja  ia  berkata,  "Kezhaliman  yang  banyak" 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al“Bukhari  dalam  Kitab  Al-Adzan,  Bab  Ad-Du'a  Qabla  As-Salam 
(nomor  834),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ad-Du'a  Fi  Ash-Shalah  (nomor 
6326). 
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2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitah  Ad-Da’awat,  Bab  97  (nomor  3531). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  As-Sahw,  Bab  Nau'un  Akhar  Min  Ad-Du'aa' 
(nomor  1301),  Tuhfah  Al-As\/raf  (nomor  6606). 


•  Tafsir  hadits:  6802-6809 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Aiaihi  wa  Sallam  ketika  orang-orang  meng¬ 
ucapkan  takbir  dengan  suara  keras. 


^1  Vj  pt  j4J  1^:31 

ljL.4.^  Ojf'jS 


"Wahai  sekalian  manusia!  Pelankan  suara  kalian,  karena  kalian  tidak  ber- 
do'a  kepada  Rabb  yang  tuli  lagi  jauh,  tetapi  kalian  berdo'a  kepada  Rabb  yang 

Maha  Mendengar  lagi  Del^at,  serta  Dia  menyertai  kalian,"  Kata  artinya 
bersikap  lembutlah  atas  diri  kalian  dan  rendahkan  suara  kalian,  karena 
mengeraskan  suara  itu  ketika  kalian  berbicara  dengan  seseorang  yang 
berada  jauh  dari  kalian  agar  bisa  terdengar;  sedangkan  kalian  berdo'a 
kepada  Allah  Ta'ala  yang  tidak  tuli  dan  tidak  jauh  dari  kalian.  Akan 
tetapi  Allah  Ta'ala  itu  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Uekat  yang  selalu 
mengetahui  dan  menaungi  kalian.  Hadits  ini  mengajarkan  sunnahkan 
untuk  merendahkan  suara  ketika  berdzikir  apabila  tidak  diperlukan 
untuk  mengeraskan  suara.  Sebetulnya  dengan  suara  yang  pelan  itu 
lebih  menunjukkan  penghormatan  dan  pengagrmgan  kepada  Allah 
Ta  'ala,  namun  jika  memang  harus  dikeraskan,  boleh  dengan  suara  yang 
keras  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits.  Sabda  Nabi 
Shallallahu  Aiaihi  wa  Sallam  dalam  riwayat  yang  lain. 


^  ^ ‘■r’ 3*^ 


"Ketahuilah!  Bahwa  yang  kalian  panggil  itu  lebih  dekat  dari  pada  leher  onta 
kendaraan  kalian."  Maknanya  juga  sama  dengan  hadits  sebelumnya, 
kesimpulan  penggunaan  bahasa  dalam  hadits  itu  semuanya  meng¬ 
gunakan  majaz;  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


"...dan  Kami  lebih  dekat  kepadanya  daripada  urat  lehernya."  (QS.  Qaaf:  16), 
maksudnya  penegasan  bahwa  Allah  Ta'ala  Maha  Mendengar  do'a. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  AiaM  toa  Satlam, 


-iL  VI  5j5  Vj  V 


"Lflfl  haula  wa  Laa  Quvmata  illah  billah'  (tiada  daya  dan  kekuatan  kecuali 
dengan  pertolongan  Allcdi),  adalah  salah  satu  tabungan  dari  tabungan-ta- 
bungan  surga."  Para  ulama  berkata,  "Hal  itu  dikarenakan  kalimat  itu 
adalah  penyerahan  diri,  menyerahkan  segala  sesuatu  kepada  Allah 
Ta'ala,  pengakuan  akan  keta'atan  kepada-Nya,  tiada  pencipta  selain 
Dia,  tidak  yang  bisa  menolak  kehendak-Nya  dan  bahwa  seorang  ham¬ 
ba  itu  tidak  bisa  menguasai  sesuatu  perkara  pun.  Maksud  kata 
"tabungan",  adalah  pahala  yang  disimpan  di  surga.  Itu  merupakan 
pahala  yang  berharga  sebagaimana  halnya  "tabimgan"  merupakan 
harta  yang  paling  berharga.  Pakar  bahasa  mengatakan,  J}AJt  adalah 
gerakan  dan  upaya.  Jadi  maknanya  adalah  tiada  gerakan,  kemampuan 
dan  upaya  kecuali  atas  kehendak  Allah  Ta'ala.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  maknanya,  tidak  ada  daya  untuk  menolak  kejahatan  dan  ju¬ 
ga  upaya  untuk  memperoleh  kebaikan  kecuali  atas  izin  Allah  Ta'ala. 
Ada  juga  yang  berpendapat,  tidak  ada  daya  tmtuk  menghindar  dari 
bermaksiat  kepada  Allah  Ta'ala  kecuali  berkat  penjagaan-Nya,  dan  ti¬ 
dak  ada  kekuatan  untuk  melakukan  keta'atan  kepada  Allah  Ta'ala  ke¬ 
cuali  atas  pertolongan-Nya.  Pendapat  ini  dinukilkan  dari  Ibnu  Mas'ud 
Radhiyallahu  Anhu  dan  semua  pendapat  itu  mirip. 

Pakar  bahasa  mengatakan,  "Kalimat  itu  biasa  disebut  dengan  la- 
fazh  ili jAii  atau  Lafazh  pertama  ditegaskan  oleh  Al-Azhari  dan 
jumhur  ulama.  Sedangkan  Al-Jauhari  menegaskan  kebenaran  lafazh 
yang  kedua.  Kalimat  itu  juga  diucapkan  dengan  lafazh. 


5JJ  Vj  -s: 


"Laa  haila  wa  laa  Quwzvata'  (Tiada  daya  dan  kdcuatan)",  tapi  dialek  ini 
jarang  dan  tidak  umum.  Ini  dinukilkan  oleh  Al-Jauhari  dan  lainnya. 


(14)  Bab  Berlindung  dari  Kejahatan  Fitnah  dan  Lainnya 


if  ^  ^ 

4)J1  <Jj^J  ot  4-^iolp  ^USJb  UJjL>^  ^1  bJji^ 

^  ^ 
i  jp\  Jj  ^1  oir  ^  iii  JU 

>  v'-^3  j;3'  ^3  jiiJ'  v'i^3  jiiii  5^  jV 

^  jX  i>l3  >  ^3  ^ 

(S^  t5^3  ^^'3  J-*^'  (C4^'  jU--Ut 

(S^3  *^^3 (S^  (ji^^'  v3^'  *-^4^  Lif"  uij^iJi 

liL  I?  g  ^ oJLpIj  LaS' 

f>di3  ^^13  f-J\j  j^i  ^ 


6810.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  ~  lafazh  dari  Abu  Bakar 
-  telah  memberitahukan  l^da  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  "bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  membaca  do'a,  "Ya  Allah!  Sesungguhnya  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  ujian  neraka  dan  siksanya,  dari  ujian  ku¬ 
bur  dan  siksanya,  dari  k^elekan  ujian  kekayaan,  dari  kejelekan  ujian 
Imtiskinan,  dan  sku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  ujian  dajjal. 
Ya  Allah!  Cucilah  dosa-dosaku  dengan  air  salju  dan  air  dingin,  bersih¬ 
kanlah  hatiku  dari  kesalahan  sebagaimana  Engkau  membersihkan  kain 
putih  dari  noda,  dan  jauhkanlah  antara  aku  dengan  dosaku  sebagaima- 
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na  Engkau  menjauhkan  antara  timur  dengan  barat.  Ya  Allah!  Sungguh 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan  dan  kepikunan,  dari  per¬ 
buatan  dosa  dan  hutang  yang  tidak  bisa  dibayar," 

•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Du'a,  Bab  Maa  Ta'awwadza 
Minhu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3838),  Tuhfdh  Al- 
Asyraf  (nomor  16988). 


6811.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  Mu'awryah 
dan  WaqV  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dengan  sa- 
nad  seperti  ini. 


•  Takhri)  hadits 

1.  Hadits  Abu  Kuraib  dari  Abu  Mu'awiyah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari 
dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  At-Ta'avnvudz  Min  Fitnah  Al-Qabr 
(nomor  6377),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  17199).  Hadits  Abu  Kuraib 
dari  Waqi'  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab 
Al-lsti'adzah  Min  Ardzal  Al-'Umur  (nomor  6275). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Du'a,  Bab  Ma  Td'awwadza  minhu  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3838),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17260). 


•  Tafsir  hadits:  6810-6811 

Telah  dijelaskan  pada  Kitab  Ash-Shaldh  dan  lainnya  maksud  dari 
"berlindimgnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  kejelakan  ujian 
kubur,  adzab  kubiu,  keburukan  ujian  dajjal,  dicucinya  kesalahan  de¬ 
ngan  air  dan  salju."  Sedangkan  "berlindimgnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dari  ujian  kekayaan  dan  kefakiran",  karena  dua  keadaan  itu 
dikhawatirkan  ujiannya  dilalui  dengan  emosional,  kurang  sabar,  terje¬ 
bak  pada  hal-hal  yang  haram,  atau  syubhat  karena  dalam  kondisi  yang 
membutuhkan.  Adapun  "berlindung  dari  ujian  kekayaan",  karena  di¬ 
khawatirkan  menimbulkan  sikap  yang  sombong,  pelit  terhadap  hak- 
hak  harta,  atau  dinafkahkan  dengan  boros,  pada  hal  yang  batil,  atau 
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hal-hal  untuk  menyombongkan  diri.  "Berlindtmg  dari  sifat  malas" 
maksudnya^  tidak  adanya  keinginan  untuk  melakukan  kebaikan,  dan 
sedikit  sekali  kemauan  untuk  melakukan  kebaikan  walaupun  sanggup 
untuk  dilakukan.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  "kelemahan"  itu; 
tidak  ada  kemampuan  untuk  melakukan  hal  itu.  Ada  yang  berpenda¬ 
pat  bahwa  kelemahan  itu  meninggalkan  suatu  amalan  yang  wajib  di¬ 
lakukan  dan  dianjurkan;  maka  disunnahkan  untuk  berlindtmg  dari  ke¬ 
dua  sikap  tersebut  (malas  dan  lemah).  Al-Khaththabi  berkata,  "Yang 
dimaksud  dari  berlindungnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  ke¬ 
miskinan  itu  adalah  kemiskinan  jiwa  dan  bukan  miskin  harta." 

Al-Qadhi  berkata,  "Bisa  jadi  juga  yang  dimaksud  itu  berlindungnya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  zim  Sallam  dari  kemiskinan  dalam  harta.  Yang 
dimaksudkan  adalah,  ketidaksanggupan  menanggungnya,  dan  keti¬ 
dakpuasan  terhadap  harta  tersebut.  Maka  beliau  pun  berdo'a,  agar 
dijauhkan  dari  "ujian  kubur"  tapi  tidak  berkata,  dari  "kemiskinan". 
Sungguh  telah  disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang  banyak  dan  sha- 
hih  yang  menunjukkan  tentang  keutamaan  kemiskinan.  Yang  dimak¬ 
sud  berlindungnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  dari  "kepikunan", 
yaitu  berlindtmg  dari  dikembalikannya  pada  sejelek-jeleknya  usia  se¬ 
bagaimana  disebutkan  pula  dalam  riwayat  setelahnya;  karena  masa  ke¬ 
pikunan  itu  adalah  masa  kerusakan,  berkurangnya  fungsi  akal,  panca 
indera,  ingatan,  kepahaman,  berkurangnya  penglihatan,  tidak  sanggup 
untuk  melakukan  banyak  amal-amal  keta'atan  dan  diberi  kemudahan 
pada  sebagiannya. 

Sedangkan  berlindungnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari 
»  • 

maksudnya  dari  hutang.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  hadits- 
hadits  terdahulu  pada  bab  shalat,  bahwa  seseorang  yang  berhutang 
kalau  berbicara;  ia  akan  berdusta,  kalau  berjanji,  ia  akan  ingkar.  Dan 
juga  karena  biasanya  orang  yang  berhutang  itu  akan  menunda-nunda 
pembayaraimya,  juga  karena  hutang  itu  membuat  seseorang  menjadi 
gelisah,  atau  mungkin  ia  akan  meninggal  sebelum  sempat  melunasi  hu¬ 
tangnya;  sehingga  dirinya  tergadaikan  olehnya. 


(15)  Bab  Berlindung  Dari  Kelemahan,  Kemalasan  dan 

Lainnya 


ouii  jis  .^A>r 

jij  ^  iin  JU  5ir  Jis  jJi 

r^*3 ^ 

oU-iJtj  t[r*3  w (J^^'3 


6812.  YflJiyfl  bm  Ayywb  te/aft  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Ulayyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Sulaiman  At-Taimi 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam 
pernah  berdo'a,  "Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kelema¬ 
han  dan  kemalasan,  dari  rasa  takut,  kepikunan,dan  kekdciran.  Aku  juga 
berlindung  kepada-Mu  dari  adzab  kubur,  dari  ujian  dan  kesengsaraan 
ketika  hidup  dan  sesudah  mati." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Yata'aumadzu  Min  Al-J inn 
{nomor  2823),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  At-Ta'awwudz  Min  Fitnah  Al- 
Mahya  wa  Al-Mamaat  (nomor  6367). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fi  Al-Isti'adzah  (nomor 
1540). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-lsti'adzah,  Bab  Al-Isti'adzah  Min  Al-Hamm 
(nomor  5467),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  873). 


1016 


1017 


C  Kitab  Dzikif.  Do’a,  Taubat  dan  Istkhfer^ 


^  120^3  J.  ^*3  J  .  n  a  >  r 

ui^AT  3^  dli 

aa»  ^3  ij}}  ^  ji  1^'  5?  ^  ,i3  ^  !kt 

ouJ;3 


6813.  Dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah 
memberitahukan  l^pada  kami,  Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  l^dua-duanya  dari  At-Taimi,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  yang  sama,  hanya  saja  Yazid  dalam  da¬ 
lam  riwayat  haditsnya  tidak  menyebutkan,  "Kesengsaraan  ketika  hidup 
dan  sesudah  mati/'^ 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6812). 


iuii  jjUJ.  ^-J- J 

^  iil  ^  J  ^ 

U/i  ;i;it  ^ 


6814.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Ibnu  Mubarak  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At- 
Taimi,  dari  Anas  bin  NUdik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"bahwa  beliau  berlindung  dari  hal-hal  yang  telah  disebutkan,  dan  juga 
dari  sifat  kikir." 


*  Takhiij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  nomor  6812. 


01^  JU  jj-jl  ^  j3^^* 
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6815.  i4bu  Bakar  bin  Na/i'  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Bahz  bin  Asad  Al-Ammi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harun 
Al~A'tvar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'aib  bin  Al-Habhab 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas.  Dia  berkata,  '^Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berdo'a,  "Ya  Allah!  Sungguh 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kekOdran,  kemalasan  dan  usia  tua  renta 
yang  pikun,  dari  adzab  kubur  dan  dari  ujian  kesengsaraan  semasa  hi¬ 
dup  dan  sesudah  mati." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Ti^ir,  Bab  Wa  Minkum 
Man  Yuraddu  Ila  Ardzli  Al-'Umur  (nomor  4707),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
913). 


*  Tafsir  hadits:  6812*6815 

Berlindimgnya  Nabi  Shallallahu  AlaUd  wa  Sallam  dari  rasa  takut  dan 
kekikiran;  karena  keduanya  dapat  melalaikan  daripada  melaksana¬ 
kan  kewajiban-kewajiban,  melalaikan  pelaksanaan  hak-hak  Allah  Ta- 
'ala,  melalaikan  dari  pengingkaran  terhadap  kemungkaran,  melalaikan 
dari  memperingati  para  ptelaku  maksiat;  karena  hanya  dengan  kebera¬ 
nian  dan  kekuatan  yang  proporsional  semua  ibadah  bisa  dilaksanakan 
dengan  sempurna,  menolong  orang  yang  dianiaya,  melaksanakan  ji¬ 
had.  Dengan  terhindarnya  dari  sikap  kikir,  seseorang  bisa  menunaikan 
hak-hak  harta,  memberikan  infak,  bersikap  dermawan  dan  terhindar 
dari  sikap  tamak  atas  apa-apa  yang  bukan  miliknya.  Para  ulama  ber¬ 
kata,  berlindungnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  semua  itu 
untuk  menyempurnakan  sifat-sifatnya,  syari'at  dan  tuntunannya  da¬ 
lam  segala  hal  dan  keadaan.  Hadits-hadits  ini  merupakan  dalil  yang 
mensunnahkan  untuk  berdo'a,  berlindung  dari  semua  yang  tersebut  di 
atas  dan  yang  semakna  dengannya.  Pendapat  inilah  yang  benar  dan 
menjadi  kesepakatan  para  ulama  dan  pemberi  fatwa  di  kota-kota.  Ke¬ 
lompok  aliran  zuhud  sufi  dan  tokoh  ma'rifat  berpendapat  bahwa  lebih 
utama  tidak  berdo'a  sebagai  wujud  penerimaan  atas  takdir  Allah  Ta- 
'ala.  Sebagian  mereka  berpendapat,  kalau  berdo'a  itu  untuk  kebaikan 
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kaum  muslimin;  maka  boleh  hukumnya.  Akan  tetapi  jika  do'a  untuk 
kebaikan  dirinya  sendiri,  maka  lebih  utamanya  tidak  berdo'a.  Sebagian 
dari  mereka  berpendapat  juga,  jika  ia  menemukan  dalam  dirinya  suatu 
dorongan  yang  membuatnya  untuk  berdo'a,  maka  disunnahkan  imtuk 
berdo'a,  dan  jika  tidak  maka  tidak  disunnahkan  berdo'a. 

Dalil-dalil  para  ulama  yang  mengatakan  stmnahnya  berdo'a  ada¬ 
lah  zhahir  ayat-ayat  Al-Qur'an  dan  hadits-hadits  Nabi  Shaliattahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  memerintahkan  untuk  berdo'a,  Nabi-pun  melakukan¬ 
nya.  Begitu  pula  berita-berita  tentang  para  Nabi  Alaihimussalam  bahwa 
mereka  semua  melakukan  hal  tersebut. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  (ijUit  artinya  dosa.  Disebutkan  juga  ^ 
*  * 

maksudnya  ujian  kesengsaraan  semasa  hidup  dan  setelah 

kematian. 


.-J 


(16)  Bab  Berlindung  Dari  Qadha'  Yang  Jelek,  Kesialan 

dan  Lainnya 


j3  ^  A  ^  % 

^  ot  (^j  J;p  (Ir#- 

lijuJi  friLiJi  iijS  ^3  (*^3 

^  V'  V 

l^Iv  5jt>-lj  tllil  L)Uii  JU  Sj^ 


6816.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telOi  memberitahukan  kepadaku, 
keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sumayy  telah  memberitahuhin  kepadaku  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  ShallallahU  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
berdo'a  untuk  berlindung  dari  Oadha'  (ketentuan  taqdir)  yang  jelek,  da¬ 
ri  kesialan,  dari  bersukarianya  musuh  karena  kemalangan  kami  dan  dari 
ujian  yang  terasa  berat  bagi  kami." 

Amr  mengatakan  dalam  haditsnya,  Sufyan  berkata,  "Aku  ragu  jangan- 
jangan  aku  menambahkan  salah  satu  kata  dalam  hadits  tersebut." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  At-Ta'awwudz  Min  Juhd  Al- 
Balaa'  (nomor  6341),  Kitab  Al-Qadar,  Bab  Man  Ta'awwadza  billah  Min 
Darak  Asy-Syaqaa'  wa  Suu  Al-Qadhaa'  (nomor  6616). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Isti'aadzah,  Bab  Al-Isti'adzah  min  Suu 
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Al-Qadhaa'  (nomor  5506),  Kitab  Al-lsti'aadzah,  Bab  Al-lsti'adzah  Min 
Darak  Asy-Syaqaa'  (nomor  5507),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12557). 


iijjUdl  ^  ^  (i4Ul  aJ  JilUij 

^  ^  fl  ^  p  4  ^  ^  ^  iii  ^  f  f  ^  0 

4p1i  aaj) 

4Jj^  Jj^  U^'^J  cH 

^  ^  ^  ^  ^ 

^1  J^3  c^  Jj:  k^\ 
(U  ^  U  oUiSi  Jii  p  H  p  J>' 

i; 


6817.  Qutaihah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Muhammad  bin  Rumh  -  dan  lafazh 
hadits  miliknya  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Al-Harits  bin 
Ya'qub,  bahwa  Ya'qub  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwa  dia  pernah  mendengar  Busr  bin  Sa'id  berkata,  "Aku  pernah  men¬ 
dengar  Sa'ad  bin  Abu  V<}aqqash  berkata,  aku  pernah  mendengar  Khautah 
binti  Hakim  As-Sulamiyyah  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  singgah  di 
sebuah  rumah  lalu  ia  berdo'a,  'Aku  berlindung  kepada  Allah  dengan 
kalimat-Nya  yang  sempurna  dari  kejahatan  apa-apa  yang  telah  Dia  dp- 
takan',  maka  tidak  ada  sesuatu  apapun  yang  membahayakan  hingga  me¬ 
ninggalkan  rumah  tersebut." 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Moa  Jaa'a  Moa  Yaquul  Idza 
Nazala  Manzilan  (nomor  3437). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Faza'  wa  Al-Ariq  wa 
Moa  Yata'awwadzu  Minhu  (nomor  3547),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15826). 
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C^hal^  I^alimJ 


ui!)\5'  ^UaJi  iIj-^3  a 

’it  ^  ^  ^  ^  ^ 

^3  S^3  JiiUlj 

f''  ^ 

iijj~  v^:  o?  <i^j^'3  J  0?  St  juJi  ^1 

^  i  ^ 

-u«i  ^  -Ufc«i  ^  j*w  ^Vl  jii  <‘A>'  (;^^  (3^ 

J j^j  oi-iAj  ft-^o-  C^  l/^ 

i3^t  J5^  Vji^  J>  'M  (»^3  LS^ 

J:;:  V  tv  (3j^  ^ 

■:?.  V;*' 


(S^  o'3^i  ^liiii'  3^3  v>*^ 

jui  (i3  ^  iit  JU  Ji  jij  JIS  t1  l'j/j. 

35  ut  Jis  i;.p\  3 j^j 

(d  JiA  U  >  oUlSl  ijl  oU^  i  jpt  ^L;:-it  Jy-  c^ 

J 


3^“ 


6818.  Dan  Harun  hin  Ma'ruf  serta  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Wahb  -  lafazh  hadits 
milik  Harun  -  Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  Amr  -  yakni  Ibnu  Al-Harit$  -  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  bahwa  Yazid  bin  Abu  Habib  dan  Al-Harits  bin  Ya'qub  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya,  dari  Ya'qub  bin  Abdullah  bin  Al-Asyajj,  dari 
Busr  bin  Sa'id,  dari  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  dari  Khaulah  binti  Hakim 
As-Sulamiyyah,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
AiaOii  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seorang  di  antara  kalian  singgah 
di  sebuah  rumah,  hendaknya  ia  berdo'a,  'Aku  berlindung  kepada  Allah 
dengan  kalimat-Nya  yang  sempurna  dari  semua  kqahatan  apa-apa  yang 
telah  Dia  ciptakan',  maka  tidak  akan  ada  sesuatu  apapun  yang  akan 
membahayakannya  hingga  ia  meninggalkan  tempat  tersebut." 


^  \ 
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Ya‘qub  berkata,  Al-Qa'qaa'  bin  Hakim  berkata,  dari  Dzahvan,  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ia  berkata,  ''Ada  seseorang  menemui 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Aku 
tidak  menemukan  sesuatu  apapun  semalam  kecuali  kalajengking  yang 
menggigitku/  Nabi  bersabda,  'Seandainya  kamu  berdo'a  di  sore  harinya, 
"Aku  berlindung  kepada  Allah  dengan  Mimat-Nya  yang  sempurna 
dari  semua  kejahatan  apa-apa  yang  Dia  ciptakan',  maka  tidak  akan  ada 
sesuatu  apapun  yang  membahaydkanmu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6817. 


(J  i if.  ^  A  >  S 

oi  *  I* 


6819.  Dan  Isa  bin  Hammad  Al-Mishri  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al- 
Laits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari 
Ja'far,  dari  Ya'qub,  bahwa  ia  pernah  menyebutkan  kepadanya,  bahwa 
Abu  Shalih  pelayan  Ghathafan  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Ada  seseorang  berkata,  'Wa¬ 
hai  Rasulullah!  Saya  digigit  kalajengking",  sama  dengan  hadits  Ibnu 
Wahb. 


*  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  12887). 

•  Tafsir  hadits:  6816*6819 
Ferkataarmya, 

ilLii  oir  ^3  ^  JU  iT 

fridi  jl;^  y*  vui  y 
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"Bakm  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  herdo'a  untuk  ber¬ 
lindung  dari  Qadha'  (ketetapan  taqdir)  yang  jelek,  dari  kesialan,  dari  bersuka- 
rianya  musuh  karena  kemalangan  kami  dan  dari  ujian  yang  terasa  berat  bagi 
)fcaw(."Lafazhflilli  "JCeswian"  seperti  itulah  yang  masyhur  yaitu  de¬ 
ngan  mem-fathah-kan  huruf  Ra\  Al-Qadhi  dan  yang  lainnya  menukil¬ 
kan  bahwa  sebagian  riwayat  Muslim  dengan  lafazh  sukun,  ini 

^  • 

juga  termasuk  salah  satu  dialek  yang  benar.  Lafazh  "Ujian  yang 

terasa  berat  bagi  kami"  huruf  jim-nya  boleh  dibaca  dengan  fathah 
boleh  juga  dengan  dhammah  ^  namun  lebih  masyhur  dan  fashih 
dengan  fat-hah.  "Berlindung  dari  Qadha'  yang  jelek"  termasuk  juga 
didalamnya  kejelekan  pada  agama,  dunia,  badan,  harta  dan  keluarga 
serta  mimgkin  pada  akhir  hidup  yang  jelek.  Sedangkan  'TjerUndung 
dari  kesialan"  termasuk  juga  kesusahan  dalam  hal-hal  yang  berkaitan 
dengan  akhirat  dan  duniawi;  dengan  demikian  maknanya;  aku  ber¬ 
lindung  kepada-Mu  dari  mendapatkan  kesialan.  Lafazh  vaS 

maknanya,  dari  bersukarianya  musuh  karena  kemalangan  yang  me¬ 
nimpa  kami,  asal  katanya,  dan  Sedangkan  lafazh 
"Ujian  yang  terasa  berat  bagi  kami"  diriwayatkan  bahwa  Ibnu  Umar  me¬ 
nafsirkannya  dengan,  "Sedikit  harta  sedangkan  tanggungan  keluarga  ba¬ 
nyak”,  yang  lainnya  lagi  menafsirkan  dengan  keadaan  yang  sulit. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  um  Sallam, 

"Aku  berlindung  l^pada  Allah  dengan  kalimat-Nya  yang  sempurna".  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  maknanya,  yaitu  kalimat  yang  tidak  ada  ke¬ 
kurangan  dan  aib.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  kahmat  yang 
bermanfa'at  dan  menyembuhkan.  Ada  lagi  yang  berpendapat,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  "kalimat"  pada  hadits  tersebut  adalah  Al-Qur- 
'an.  Wallahu  A'lam. 


(17)  Bab  Ucapan  Seseorang  Ketika  Akan  Tidur  dan 

Mulai  Berbaring 


oi-iiii  JsLiUlj  ^  .*\^y  * 

^  ^ OUJiP  Jli  J  (3^^1 

4p  JU  iji  Jjij  5i  vj^  i> 

^  iJfr CjS^  lil  Jli 

iJ,>3  iyi  idit  ^;i  |4l)i  js  p  iiii 

S/j  t*Ju  V  tiW'  ot^fj  dllit 

(^jji  ii;^3  cJjli  (^jui  iiji^  c-liT  vi  ijo  uJ; 
cjtj  ^  ^  cJ^ji 

iJLij-i^j  iliiT  c-Lt»  <3^  «3^1  J[p 

^  ^  ^  ^ 

jJl  cfe  ciiT  J5  JlS  g:JUl 


6820.  tifsmin  bin  Abu  Syaibah  dan  lshaq  bin  Ibrahim  -  lafazh  milik  Utsman 
-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami  Utsman  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Manshur,  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah,  Al-Baraa'  bin  Azib 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahrm  Kasulullak  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  ''Apabila  kamu  akan  tidur,  berwudhu'lah  seper¬ 
ti  wudhu  untuk  shalat,  lalu  berbaringlah  di  atas  lambung  kananmu 
(lambung  kanan  berada  di  bawah),  kemudian  ucapkanlah  do'a,  'Ya 


1025 


1026 


Allah,  aku  bersercdi  diri  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku  kepada- 
Mu,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dengan  mengharapkan  pahala  dan 
takut  akan  adzab-Mu,  karena  Hdak  ada  tempat  berlindung  dan  tem- 
pat  yang  aman  dari  adzab-Mu  kecuali  dengan  berlindung  kepada-Mu. 
Aku  beriman  kepada  Idtab-Mu  yang  telah  Engkau  turunkan  dan  aku 
beriman  kepada  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus.'  Jadikanlah  bacaan 
itu  sebagai  penutup  ucapanmu  menjelang  tidur.  Jika  kamu  meninggal 
pada  malam  itu,  maka  kamu  meninggal  dalam  kesucian  diri  (fitrah)." 
Al-Bara'  berkata,  "Aku  mengulang-ulang  bacaan  itu  agar  hafal,  lalu 
aku  ucapkan,  'Aku  beriman  kepada  Rasul-Mu  yang  telah  Engkau  utus.' 
Maka  Nabi  Shallallahu  AlaOii  wa  Sallam  mengatakan, 'Aku  beriman 
kepada  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus," 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Wudhu',  Bab  Fadhl  Man  Maata  'Ala  Al- 
Wudhu'  (nomor  247),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Idza  Baata  Thaahiran 
(nomor  6311). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yuqaal  'Inda  An-Naum 
(nomor  5046, 5047,  dan  5048). 

3.  At-Timirdzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Moa  Jaa'a  Ft  Ad-Du  'aa'  Idza 
Awaa  ilaa  Firaasyihi  (nomor  3394)  secara  mu'allaq,  Kitab  Ad-Da'awat, 
Bab  117-  (nomor  3574),  Tuhfah  Al-Asyraf  (noipaor  1763). 


(til  ^  JU 

‘^13  Si 


6821.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  -  yakni  Ibnu  Idris  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Hushain,  dari  Sa'ad  bin  Ubaidah, 
dari  Al-Baraa'  bin  Azib,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nyampaikan  dengan  hadits  yang  sama,  hanya  saja  riwayat  Manshur 
lebih  lengkap,  dan  menambahkan  pada  hadits  Hushain,  "Jika  ia  masih 
hidup  hingga  keesokan  hari,  maka  ia  telah  mendapatkan  kebaikan." 
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C  Kitab  Dzikif,  Do'a,  Taubat  dan  Istfehfaf  ) 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij,  lihat  hadits  sebelumnya  (nomor  6820). 


^  jit  Uj  Ji^  UJ ^  A  X  Y 

jp  Lki  dlc.  vii  ijti  j^j  ^  isl:.  jlL: 

AjuJ»;  lii  lii  '^\  4^  iii  JU  iii  J^3  it 

1,^3  ‘■w^33  ^1  t/T"  J^'  lyi 

^33  ^3  ‘■^1  c-v9^3  oLiJtj  tiii)) 

(^aJi  c-UT  dW)  VI  iii^  uJ;  V3  UL;  v  iyi 

jS^jj  jjJj  .sejail)  ^^Js■  oU  oU  cJ^jt  ^^>^3^3 

J^*  tS^  t/*  CH-' 


6822.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdurrahman  dan  Abu  Dawud  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Sa'ad  bin 
Ubaidah  memberitahukan,  dari  Al-Baraa'  bin  Azib,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  seseorang  yang  hendak  tidur  di 
malam  hari  untuk  mengucapkan  do'a,  "Ya  Allah,  aku  berserah  diri  ke- 
pada-Mu,  aku  hadapkan  wajahku  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku 
kepada-Mu,  dengan  mengharapkan  pahala  dan  takut  akan  adzab-Mu, 
karena  tidak  ada  tempat  berlindung  dan  tempat  yang  aman  dari  adzab- 
Mu  kecuali  dengan  berlindung  kepada-Mu.  Aku  beriman  kepada  kitab- 
Mu  yang  telah  Engkau  turunkan  dan  aku  beriman  kepada  Rasul-Mu 
yang  telah  Engkau  utus."  Jika  dia  meninggal  pada  malam  itu,  maka  dia 
meninggal  dalam  kesucian  diri  (fitrah),  Ibnu  Basysyar  dalam  haditsnya 
tidak  menyebutkan,  "di  malam  hari." 
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&varah 
tuh  Mu&liml 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6820. 


y-}  4»  J  y  Jii  Ju  vji» 

i1  A  j  c43t  'M  w  i; 

S'Uaiil  JLp  C-*i  <NtWy  ^  cJL^jt 

i4i!  013 


6823.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al-Ahwash 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abi  lshaq,  dari  Al-Baraa'  bin  Azib, 
dia  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  m  Sallam  berkata  kepada 
seseorang,  ‘Wahai  Fulan!  Apabila  kamu  hendak  berbaring,  seperti  hadits 
Amr  bin  Murrah,  hanya  saja  dia  menyebutkan,  'Dengan  Nabi-Mu  yang 
telah  Engkau  utus,'  jika  kamu  meninggal  pada  malam  itu;  maka  ka¬ 
mu  meninggal  dalam  kesucian  diri  (fitrah),  dan  jika  kamu  masih  hidup 
hingga  pagi  hari;  maka  kamu  telah  mendapatkan  kebaikan." 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-fauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  QS.  An-Nisaa":  166  (nomor  7488),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1860). 


>;  i;  iui  V15  jlL:  .iay  i 

^  y'  ^ 

<3)1  J  j-i- J  ^  V  (S?  cA 

y"  ^  ^  y'  ^ 

013  ^  iiii  JU 


6824.  Ibnu  A/-M«fsan«a  dan  Vmu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  teUdi  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Ishaq,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Al-Baraa'  bin  Azib  berkata, 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyuruh  seseorang. 


c  Kitab  Dakif,  Do’a,  'faubat  dan  tetwhfar )  1029 

seperti  hadits  sebelumnya,  namun  tidak  menyebutkan,  'Jika  kamu  ma¬ 
sih  hidup  di  pagi  hari;  maka  kamu  telah  mendapatkan  kebaikan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Moa  Yaquul 
Idza  Naama  (nomor  6313),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1876). 


ilii  ^  Ui  1 A  Y  ® 

^  aMI  ot  ^  ^J\  c}. 

^  ^  ^  ^  „r  ^ 

4j  U  jJC  uV!  ^  Jl5  \kj  ^ 


6825.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  As-Safar,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu 
Musa,  dari  Al-Baraa',  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila 
hendak  tidur,  beliau  mengucapkan  do'a,  "Ya  Allah!  Dengan  nama-Mu 
aku  hidup  dan  atas  nama-Mu  afcu  meninggal."  Dan  apabila  bangun 
tidur,  beliau  mengucapkan,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  meng¬ 
hidupkan  kami  setelah  mematikan  kami  dan  hanya  Iwpada-Nya  tempat 
kembali." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (1925). 


jiip  \2jJ-  SllS  Jij  .^AYI 

^  (1j jUJi  fj  JlS  jJlA  -jp  AiiJ» 

’  ^  .H'  * 

d\j  ii  iu  liu^-  6S\j  ^ 
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■fLj 

•/ji  p'j  ^  Al  ^  ip  ^\jj  Jii 


^  B 


6826,  LT^bfl/i  &m  Mukram  Al-Ammiy  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  keduanya  berkata,  Ghundar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  da¬ 
ri  Khalid,  dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  AbduUah  bin  Al-Harits 
memberitahukan  hadits,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwasanya  ia  me¬ 
nyuruh  seseorang  yang  hendak  tidur  untuk  mengucapkan  do'a,  "Ya 
Allrdtl  Engkau  telah  menciptakan  diriku,  Engkaulah  yang  mematikan¬ 
nya.  Matiku  dan  hidupku  hanya  untuk-Mu,  jika  Engkau  menghidup¬ 
kan  diriku  maka  jagalah  dan  jika  Engkau  mematikan  diriku  maka  am¬ 
punilah.  Ya  Allah!  Aht  mohon  kepada-Mu  kesehatan  yang  sempurna." 
Lalu  orang  itu  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Umar,  "Apakah  kamu 
mendengar  do'a  ini  dari  Umar?  Dia  menjawab,  "Bahkan  dari  orang 
yang  lebih  baik  daripada  Umar,  yaitu  Rasulullah  Shallalldhu  Alaihi  wa 
Sallam," 

Ibnu  Nafi  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  dari  Abdullah  bin  Al-Ha¬ 
rits  dan  tidak  menyebutkan  lafazh,  "Saya  pernik  mendengar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7121). 


01^  JlS  1 A  t  V 

^1  4^:3  u>3Sii  v33 

cjt  jjitT 
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(  Kitab  Dzikif,  Do'a,  Tbubat  dan  latUhfaf  ) 


iljij  Cjtj 

J^\  ili ji  ^  vUtj  dls>  j4i 

tS^  (Si*^'  ^ 

(i  j  ^  ^1 JU  ^1 


6827.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dia  berkata,  Abu  Shalih  pernah 
menyuruh  salah  seorang  dari  kami  yang  akan  tidur  untuk  berbaring 
dengan  miring  ke  kanan,  lalu  mengucapkan  do'a,  "Ya  Allah!  Rabb  la¬ 
ngit  dan  bumi,  dan  Rabb  yang  menguasai  Arsy  yang  agung,  Rabb  ka¬ 
mi  dan  Rabb  segala  sesuatu,  Rabb  yang  membelah  dan  menumbuhkan 
biji-bijian,  Rabb  rjang  menurunkan  kitab  Taurat,  Injil  dan  Al-Qur'an. 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  segala  sesuatu;  karena  sega¬ 
la  sesuatu  itu  berada  dalam  genggaman-Mu.  Ya  Allah!  Engkaulah  yang 
Aml,  maka  tidak  ada  yang  mendahului-Mu.  Engkaulah  yang  Akhir, 
maka  tidak  ada  yang  kekal  selain  Engkau.  Engkaulah  yang  Zhahir,  maka 
tidak  ada  yang  menutupi-Mu,  dan  Engkaulah  yang  Batin,  maka  tidak 
ada  yang  lebih  samar  dari  pada  Engkau,  tunaskanldh  hutang  kami  dan 
bebaskanlah  kami  dari  kefakiran."  Abu  Shalih  meriivayatkan  hadits  ini 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12599). 


OUUJl  \2jJ-  o?  0^1  .nAt  A 

JjUij  (J jM  Ot  UJb^t  131  J  aILp 


6828.  Dan  Abdul  Hamid  bin  Bayan  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Khalid  -  yakni  Ath-Thahhan  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  kami  apabila  hendak  tidur  un- 
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tuk  mengucapkan  (to'a,  seperti  dalam  hadits  Jarir,  dan  dia  menambah¬ 
kan,  "dan  juga  dari  kejahatan  setiap  hewan  yang  Engkau  kendalikan” 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yucfoal  'Inda  An-Naum 
{nomor  5051). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Minhu..  (nomor  3400), 
Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  12631). 


lilij  J-  iiU  J  lili  «Suii  j!  ^  lilij  ^ 

lii^.  lia>-  Vli  s. 

(ijT  Jli  ^  ^  Ua^ 

JUi  UiU  iiL;  ^  ii!  JU 


6829.  Dan  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala"  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Ibnu  Abi  Ubaidah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  ri- 
tmyat  AUA'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
"Fatimah  menemui  Nabi  Shallallahu  AlaUii  wa  Sallam  meminta  seorang 
pembantu  kepadanya,  maka  Nabi  menjawab,  'Ucapkanlah  do'a  ini,  "Ya 
Allah!  Rabb  tujuh  langit,"  sama  dengan  hadits  Suhail,  dari  bapaknya. 


•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  ditakhrij  oleh  At- 
Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  68-  (nomor  3481),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (12485). 

2.  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  ditakhrij  oleh 
Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Du'aa',  Bab  Du'aa'  Rasulillah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3831),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  12499). 
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( Kitab  Dakir,  Do’a,  Taubat  dan  totwhfar  ) 


i3:u  jjt  el:  j^i  isiij .  ^  ^  r . 
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p'  ^ 
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CpAp^j  (iL  tJ^J  (,5^ 

l^iaA^ti  l^jd*pjt  Olj  Cpi^pi^t  01  4i>jl  tSX)j 
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6830.  Dan  Ishacj  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Anas  bin  fyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al-Maqburi  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seseorang  hen¬ 
dak  berbaring,  hendaklah  dia  mengambil  alat  pembersih  untuk  member¬ 
sihkan  alas  tidurnya  dan  sebutlah  nama  Allah;  karena  dia  tidak  tahu 
apa  nanti  yang  akan  datang  ke  tempat  tidurnya.  Jika  seseorang  ingin 
berbaring;  maka  miringlah  ke  kanan  dan  ucapkanlah  do'a,  "Maha  suci 
tngkau  ya  Allah,  Rabb-ku.  Karena-Mu  aku  berbaring  dan  karena-Mu 
aku  bangun.  Jika  Engkau  mematikanku,  maha  berilah  ampunan,  dan  jika 
Engkau  menghidupkanku,  maka  jagalah  sebagaimana  Engkau  menjaga 
hamba-hamba-Mu  yang  shalih." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  23-  (nomor  6320). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yuqaal  'Inda  An-Naum 
(nomor  5050),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14306). 


^  Oji  ^  iiij  p  Jiij 
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6831,  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dengan  sanad  yang 
sama,  dia  berkata,  "Kemudian  ucapkanlah,  "Dengan  nama-Mu  Rabb- 
ku,  aku  berbaring.  Jika  Engkau  hidupkan  lagi  jiwaku-,  maka  rahmatilah 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6830. 


i;  iij;  lilt  J  ^  p.  fi  Arr 
uuTj  iju:.3  iluit  iuJi  Jis  Ji  c?3^ 


6832.  >lbu  Bidcar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Sala- 
mah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwa  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  hendak  berbaring  di  tempat  tidurnya,  beliau  mengucapkan 
do'a,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memberi  kami  makan  dan  mi¬ 
num,  mencukupi  kebutuhan  lami  dan  melindungi  kami,  karena  banyak 
orang  yang  tidak  memiliki  pencukup  dan  kebutuhan  dan  pelindung." 


*  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yuqaal  ';lnda  An-Naum 
(nomor  5053). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Moa  Jaa'a  Fi  Ad-Du'aa" 
idza  Awaa  ilaa  Fiw^iki  (nomor  3396),  Tuhfah  Al-Asyntf  (nomor  311). 


*  Tatsir  hadits:  6820-6832 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hadits  riwayat  Al- 
Baraa'  disebutkan. 
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(iLiA  jJj  5^)L2aU  lil 

;^T  Jl  ...iyi  oiLi!  >^1  iC^il  :  ji  p 


"Apabila  kamu  akan  tidur,  benoudhulah  seperti  zvudhu  untuk  shalat,  lalu 
berbaringlah  di  atas  lambung  kananmu  (lambung  kanan  berada  di  bawah), 
kemudian  ucapkanlah  do' a,  "Ya  Allah,  aku  berserah  diri  kepada-Mu...dan  se¬ 
terusnya)"  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam  o Jiii  bt  "apa¬ 

bila  kamu  akan  tidur"  maksudnya,  apabila  kamu  akan  tidur  di  tempat  ti¬ 
durmu,  maka  berwudhulah.  Dalam  hadits  ini  ada  tiga  amalan  sunnah 
penting  yang  disunnahkan  dan  tidak  diwajibkan; 

•  Pertama:  Berwudhu  ketika  hendak  tidur,  cukuplah  wudhu  itu  se¬ 
bagai  pelindungnya;  karena  maksudnya  tidur  dalam  keadaan  suci 
sebagai  tindakan  preventif  apabila  memang  nantinya  akan  me¬ 
ninggal  pada  malam  itu,  jika  ia  bermimpi;  mimpinya  benar  dan 
jauh  dari  permainan  dan  godaan  setan. 

•  Kedua:  Tidur  di  atas  lambung  sebelah  kanan;  karena  Nabi  ShallaJ- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  mencintai  )wig  sebelah  kanan  dan  juga  lebih 
cepat  untuk  terbangun. 

•  Ketiga:  Dzikir  kepada  Allah  Ta'ala  sebagai  penutup  amal  perbua¬ 
tannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam, 


"Ya  Allah,  aku  berserah  diri  kepada-Mu,"  dalam  riwayat  yang  lain,  cJlit 

"Aku  berserah  diri  kepada-Mu,"  maksudnya,  aku  berserah  diri, 
tunduk  kepada-Mu  dan  menta'ati  hukum-Mu.  Para  ulama  berkata, 

"Lafazh  diri  dan  jiwa  maksudnya  sama  yaitu  dzat,  dan  kata  ^ 

artinya  sama.  Makna  imgkapan  ii;!!  ^  oUj!  "Aku  berlindung 
kepada-Mu",  iyalah,  aku  bertawakkal  kepada-Mu,  menggantungkan 
semua  lumsanku  kepada-Mu  sebagaimana  bergantimgnya  pimggung 
atas  sandarannya. 


Perkataannya,  '*^yj  'Cf-j  artinya,  dengan  mengharapkan  pahala  dari- 
Mu  dan  takut  akan  adzab-Mu. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ninggal  dalam  kesucian  diri"  yaitu  Islam.  Dan  c 


SJ  "Kamu  me- 
01 3  "]ika 
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kamu  masih  hidup  di  pagi  harinya;  maka  kamu  mendapatkan  kebaikan”  yaitu 
kamu  mendapatkan  pahala  dengan  mengamalkan  sunnah-stmnah  ini, 
kepedulianmu  dengan  amal  kebaikan  dan  kehmdukaiunu  dengan 
mengamalkan  perintah  Allah  Ta'ala  dan  Rasul-Nya  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 


Perkataannya, 

UiT  J5  Jli  oiS* 


”Al-Baraa'  berkata,  "Aku  mengulang-ulang  bacaan  itu  agar  hafal,  lalu  aku 
ucapkan,  'Aku  beriman  kepada  Rasul-Mu  yang  telah  Engkau  utus/  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan,  'Katakanlah!  Aku  beriman 
kepada  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus."  Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  sebab  pengingkaran  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  me* 
ngembalikannya  pada  lafazh  semula.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
Nabi  membetulkannya  karena  ungkapannya,  "Aku  beriman  kepada  Ra- 
sul-Mu  yang  telah  Engkau  utus”  mungkin  yang  dimaksud  bukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  dari  segi  lafazhnya.  Al-Maziri  dan  lainnya 
berpendapat,  bahwa  ucapan  yang  diajarkan  oleh  Nabi  itu  merupakan 
dzikir  dan  do'a  yang  harus  sesuai  dengan  lafazh  yang  diajarkan,  dan 
juga  ini  berkaiatan  dengan  pahala  yang  akan  diberikan  karena  mem¬ 
baca  lafa2h  tersebut,  serta  mungkin  juga  Allah  Ta'ala  yang  mewahyu¬ 
kan  kepada  Nabi  dengan  lafa2h  tersebut;  sehingga  dengan  demikian 
harus  sesuai  dengan  lafazh  yang  telah  diwahyukan.  Pendapat  ini  baik. 

Ada  lagi  yang  berpendapat,  karena  ungkapan  "Aku  beriman  kepa¬ 
da  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus"  lafazhnya  lebih  bagus  dari  segi 
pengucapannya,  yang  menggabungkan  makna  Nabi  dan  Rasul.  Maka 
apabila  seseorang  berkata. 


"Rasul-Mu  yang  telcdi  Enghiu  utus"  terdapat  pengulangan  kata  yang  sa¬ 
ma,  yaitu  3 dan  yang  kalangan  pakar  sastra  arab  mencela  la¬ 
fazh  seperti  ini.  Hal  ini  sudah  pernah  kami  bahas  pada  mucjaddimah  ki¬ 
tab  ini  bahwa  tidak  mesti  seorang  yang  membawa  risalah  juga  disebut 
Nabi  atau  sebaliknya.  Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai 
hujjah  untuk  melarang  riwayat  hadits  dengan  maknanya,  sedangkan 


(  Kitab  Dztkif,  Do’a,  Taubat  dan  IsURhfaf  ) 
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jumhur  ulama  membolehkannya  bagi  yang  mengetahuinya  dan  men¬ 
jawab  bahwa  makna  hadits  ini  berbeda,  dan  tidak  ada  perbedaan  ula¬ 
ma  untuk  melarangnya  apabila  memang  maknanya  berbeda. 

Sabda  Nabi  Skallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


Ji  ^3'  'ii 

“Apabila  kamu  he?idak  berbaring,"  maksudnya,  kamu  sudah  ke  tempat 
tidur  dan  beibaring  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  setelah- 
nya,  JUti  lij  "Apabila  hendak  tidur"  disebutkan  dalam  hadits  sete- 
lahnya. 


uur;  iiuit  ;ejui  :  ju  J\  ij'i  bi  oir 


"Ketika  Rasulullah  Shallallcku  Alaihi  wa  Sallam  hendak  berbaring  di  tempat 
tidurnya,  beliau  mengucapkan  do'a,  "S^ala  puji  bagi  Allah  yang  telah  mem¬ 
beri  kami  makan  dan  minum,  mencukupi  kebutuhan  kami  dan  melindungi 

kami"  Lafazh  c-Sjt  dan  huruf  hamzahnya  dibaca  pendek.  Sedangkan 

pada  perkataannya,  Wjlj  dibaca  panjang.  Inilah  pendapat  yang  benar, 
fasih  dan  masyhur.  Ada  yang  menukilkan  bahwa  kedua  lafazh  itu  sa¬ 
ma-sama  dibaca  pendek,  dan  hal  ini  sudah  dijelaskan  beberapa  kali. 

Ada  yang  berpendapat  makna  UjT  di  sini  adalah  merahmati  kami. 
Perkataannya, 

Jj  ts  ji;  V  ^  i;^ 

"Karena  banyak  orang  yang  tidak  memiliki  pelindung,"  maksudnya.  Tidak 
ada  yang  merahmati  dan  mengasihinya.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
maknanya;  tidak  mempunyai  tempat  dan  rumah  untuk  berlindung. 

Sabda  Nabi  Sludlallahu  Alaihi  rva  Sallam, 

^  y^  ^  y' 

"Ya  Allah  dengan  nama-Mu  aku  mati  dan  dengan  nama-Mu  aku  hidup,"  ada 
yang  berpendapat  maknanya;  dengan  menyebut  nama-Mu  aku  hidup 
dan  akan  mati.  Ada  lagi  yang  berpendapat;  berkat-Mu  aku  hidup, 
maksudnya  Engkaulah  yang  menghidupkan  dan  mematikankanku. 
Yang  dimaksud  nama  di  sini  adalah  maknanya. 
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Caha^SLlj^ 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


4\3  ^ 

^  ^  X*  X' 


"Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menghidupkan  kami  kembali  setelah  me¬ 
matikan  kami  dan  kepada-Nya-lah  tempat  kembali",  yang  dimaksud  "me¬ 
matikan  kami"  adalah  tidur.  Maksud  dari  "Tempat  kembali"  dihidupkan 
untuk  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  kelak,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengingatkan  dengan  bangun  dari  tidur  yang  diibaratkan 
seperti  mati  sebagai  ketetapan  ada  hari  kebangkitan  setelah  kematian. 
Ulama  berkata,  "Hikmah  berdo'a  ketika  hendak  tidur  adalah  sebagai 
penutup  amal  perbuatannya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Dan 
hikmahnya  ketika  ia  masih  hidup  di  pagi  hari  bahwa  yang  pertama 
yang  akan  diamalkan  itu  adalah  menyebutkan  dzikir  tauhid  dan  per¬ 
kataan  yang  baik," 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^  g  ^ 


"Ya  Allah,  Engkau  telah  menciptakan  diriku.  Engkaulah  yang  mematikannya. 
Matiku  dan  hidupku  hanya  untuk-Mu,"  maksudnya  hidup  dan  matinya 
jiwaku,  dan  semua  urusannya  hanya  untuk-Mu  dan  sebab  kemam- 
puan-Mu  dan  kekuasaan-Mu. 

Perkataannya, 


(Ir* 


"Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  segala  sesuatu  yang  Engkau  kendalikan," 
maksudnya  dari  semua  kejahatan  makhluk-Nya;  karena  semuanya  itu 
berada  dalam  kekuasaan  Allah  Ta'ala,  dan  Allah  Ta’ala  juga  yang  me¬ 
ngendalikannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


£J!3  eJtj  JjSlI  oJt 

^jjl  &  iL' J4ii  ejtj  ili> 


"Ya  Allah!  Engkaulah  yang  Awal,  maka  tidak  ada  yang  mendahului-Mu.  Eng¬ 
kaulah  yang  Akhir,  maka  tidak  ada  yang  kekal  selain  Engkau.  Engkaulah  yang 
Zhahir,  maka  tidak  ada  yang  menutupi-Mu,  dan  Engkaulah  yang  Batin,  ma- 


c  Kitab  Dzikif.  Do'a,  'faiibat  dan  Utwhfar  ) 


1039 


ka  tidak  ada  yang  lebih  samar  dari  pada  Engkau.  Lunaskanlak  hutang  kami," 
mungkin  yang  dimaksud  dengan  hutang  di  sini  adalah  yang  berkai¬ 
tan  dengan  hak-hak  Allah  Ta'ata  dan  hak-hak  sesama  hamba.  Adapun 
Azh-Zhahir  (yang  Zhahir)  yang  termasuk  dalam  Asma'  Allah,  ada  yang 
berpendapat,  itu  berasal  dari  kata  Azh-Zhuhur  yang  berarti  memaksa, 
menguasai  dan  memiliki  kekuatan  yang  sempurna.  Seperti  kalimat. 


^  y  ^ 


"Sifulan  menguasai  si  polan."  Ada  lagi  yang  berpendapat,  artinya  yang 
jelas  dengan  dalil-dalil  qath'i.  Dan  yang  dimaksud  dengan  Al-Bathin 
(yang  Batin)  adalah,  yang  tidak  kelihatan  oleh  makhluk-Nya.  Ada  juga 
yang  berpendapat,  maknanya  yang  Maha  Mengetahui  atas  hal-hal  ter- 
sembimyi. 

Sedangkan  penamaan  Allah  Ta'ala  dengan  Al-Aakhir  (yang  Akhir), 
Al-Imam  Abu  Bakar  bin  Al-Baqilani  berpendapat,  "Maksudnya  yang 
kekal  dengan  sifat-sifat-Nya,  seperti  ilmu,  kekuasaan,  dan  lain  seba- 
gainya,  sebagaimana  yang  telah  ditentukan  di  azal.  Dan  juga  yang 
terakhir  setelah  makhluk-Nya  meninggal  semua,  hilang  semua  ibnu, 
kekuatan,  panca  indera  dan  terpisah  jasad  mereka."  Ia  menambahkan, 
"Orang-orang  Mu'tazUah  bersandarkan  pada  nama  ini  dan  menjadi- 
karmya  dalil  dalam  madzhab  mereka  bahwa  jasad  itu  fana  dan  akan 
hilang  secara  total."  Mereka  berkata,  "Maknanya  Yang  Kekal  setelah 
semua  makhluk-Nya  binasa."  Sedangkan  menurut  madzhab  yang  be¬ 
nar  berbeda  dengan  pendapat  mereka,  bahwa  maksud  nama  Al-Aakhir 
(yang  Akhir)  adalah  yang  kekal  dengan  sifat-sifat-Nya  setelah  hilang 
semua  sifat-sifat  makhluk-Nya,  maka  dicontohkan,  "Orang  yang  tersi¬ 
sa  dari  bani  fulan  adalah  si  fulan",  maksudnya  yang  masih  hidup,  dan 
bukanlah  punahnya  atau  hilangnya  jasad  mereka  dengan  kematian. 
Inilah  penjelasan  Ibnu  Al-Baqllani. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


14.  «jtji  iUiS  llii  ^135  J\  ^ji^t  ^si  b» 


"Apabila  seseorang  hendak  berbaring,  hendaklah  dia  mengambil  alat  pember¬ 
sih  untuk  membersihkan  alas  tidurnya  dan  sebutlah  nama  Allah;  karena  dia 
tidak  tahu  apa  nanti  yang  akan  datang  ke  tempat  tidurnya",  Kata  jtjV' 


1040 


Maksudnya  ujung  sarung.  Makna  hadits,  "Bahwa  disunnahkan  untuk 
membersihkan  tempat  tidurnya  sebelum  berbaring,  sebagai  tindakan 
berjaga-jaga  kalau-kalau  di  tempat  tidur  terdapat  idar,  atau  kalajeng¬ 
king  atau  binatang-binatang  yang  berbahaya.  Dibersihkan  dengan  ta¬ 
ngan  yang  dibungkus  dengan  ujung  sanmg  agar  terhindar  dari  sesuatu 
yang  tidak  disukai  jika  ternyata  terdapat  sesuatu  yang  berbahaya. 


(18)  Bab  Berlindung  Dari  Kejelekan  Yang  Telah 
Dikerjakan  dan  yang  Belum  Dikerjakan 


vu  ^  i?  ^13  .nArr 

Jijj  (jj  533»  jSU 

^3  4^-  J_^i3 


J^3  ^  cJli  auI  aj 

jiit  u  > 


6833.  Vflftya  bm  Yflhy«  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  -  lafazh  dari  Yahya  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Jarir  bin  Manshur  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hilal,  dari  Farwah  bin  Naufal  Al- 
AsyjaH,  dia  berkata,  '"Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  do'a 
yang  dipanjatkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Allah.  Ia 
menjawab,  'Nabi  mengucapkan  do'a,  "Ya  Allah!  Aku  berlindung  ke- 
pada-Mu  dari  kejelekan  perbuatan  yang  telah  aku  lakukan  dan  yang 
belum  aku  lakukan." 


•  Takhrij  hadits 
EHtakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shatah,  Bab  Fi  Al-Isti'adzah  {nomor 
1550). 

2.  An-Nasa'i  dalam  Kitab  As-Sahw,  Bab  At-Ta'aumudz  Fi  Ash-Shalah 
(nomor  1306),  Kitab  Al-Isti'adzah,  Bab  Al-Isti'adzah  Min  Syarr  Maa 
'Amil  wa  Dzakara  Al-Ikhtilaaf  'Ala  Hilaal  (nomor  5540)  dan  (nomor 
5541). 
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3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Du'aa',  Bab  Moa  Ta'aumfodza  Minhu  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3839),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17430). 


jLp  Siu  ^  dli  .nArt 

i-sjip  cJLi  Jis  Ji^  jf-  jSu  ^ 

'  **"  *  '  *  '  ' 

^Ui  jij  -d#-  JU  ial  -0  bk 
u  >3  u  >  ii.  i>t  Ji  6ir 


6834,  A6«  Bakar  bin  Abu  Syatbah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdullah  bin  Idris  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Hilal,  dari  Farwah  bin  Naufal, 
dia  berkata,  ''Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  do' a  yang 
diucapkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ia  menjaimb, 
'Beliau  mengucapkan  do'a,  "Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
kejelekan  amal  yang  telah  aku  lekukan  dan  yang  belum  aku  lakukan." 


«  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6833. 


^  ^  A  ^  ^  ^  ^  A  t  *  0  ^  A  .^1.*  ^ 

jAJt^  4JL^  ^  cH  UiJ^J 

St  3^  aL 

J^t  u  3^  (3^3  iy- 


6835.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Amr  bin  Jabalah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Muhammad  -  yakni  Ibnu  Ja'far  -  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  kedua  riwayatnya  dari  Syu'bah,  dari  Hushain 
dengan  sanad  seperti  ini  dan  hadits  yang  sama.  Hanya  saja  dalam  ha- 
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dits  Muhammad  bin  Ja'far  disebutkan,  "Dari  kejelekan  yang  belum  saya 
lakukan." 


•  Takhri)  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6833. 


^  j/j  \2'j^  ^\i  ^  ^  .nArn 

ihM  ^  Ji>'  Ji  iy)  jSu  ^  >^4  J 

i  aSIp^  ^ 

p  u  >3  u  >  ^  ix 


6836.  Abdw/Ifl/i  bin  Hasyim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki'  telah 
memberitahukan  k^ada  kami,  dari  Al-Auza%  dari  Abdah  bin  Abu  Lu- 
babah,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Farwah  bin  Naufal,  dari  Aisyah,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  dalam  do'a  beliau,  "Ya 
Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  amal  yang  telah  aku 
lakukan  dan  yang  belum  aku  lakukan." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6833. 


cy-  ^  cy 

Sitj  iSt  S4ij  ^><3  ^ 

iJt  Ju-  d(  oJt  V!  V  i 

3 J' J"")!'}  0^*3  ‘^j^  ^ 


6837.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Amr  Abu  Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Husain  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Buraidah  telah  memberitahuhm  kepadaku,  dari  Yah- 
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ya  hin  Ya'mar,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengucapkan  do'a,  "Ya  Allah!  Kepada-Mu-lah  aku  berserah 
diri,  kepada  Engkau  aku  beriman,  kepada-Mu  aku  bertawakkal,  karena 
Engkau  aku  melaksanakan  keta'atan  dan  hanya  karena  Engkau  aku  ber¬ 
perang.  Ya  Allah!  Sungguh  aku  berlindung  dengan  keperkasaan-Mu, 
tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  selain  Engkau,  untuk  tidak  menye- 
satkanku,  Engkaulah  Yang  Maha  Hidup  yang  tidak  akan  binasa,  se¬ 
dangkan  bangsa  jin  dan  manusia  semuanya  akan  binasa." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  Wa  Huwa  Al-Aziiz  Al~H^im  (nomor  7383),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  6550). 


oi  ci 

^  ^  ^  ^  ^  j/t-  jF  ^  ^  ^ 

J_ji:  ^  oir  bt  Oli*  (ij  4p  JU 

UiLp  liu  aS%  jZJ-j  jiUo 

jlDt  ^  iliL  liu 


6838.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepade^u,  Abdullah  bin  Wahab 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  mengabar-kan 
kepadaku,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  "bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  bepergian, 
pada  akhir  malamnya  beliau  mengucapkan  do'a,  "Semoga  didengar  oleh 
siapa  yang  bisa  mendengar  segala  pujian  kami  dan  kebaikan  nikmat 
Allah  yang  dikaruniakan  kepada  kami,  wahai  Rabb  kami,  jagalah  kami 
dan  limpahkanlah  karunia-Mu  kepada  kami,  dan  aku  berlindung  kepa¬ 
da  Allah  dari  siksa  neraka." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ma  Yoi^uul  Idza 
Ashbaha  (nomor  5086),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12669). 


^  ^  if  ^ 
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6839.  UbaiduHdh  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Abu  l$haq,  dari  Abu  Burdah  bin  Abu 
Musa  Al-A$y'ari,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  taa  Sal- 
lam,  bahwasanya  beliau  berdo'a,  "'Ya  Allah!  Ampunilah  kesalahan  dan 
kebodohanku,  sikap  berlebih-lebihanku  dalam  urusanku  dan  juga  hal- 
hal  yang  Engkau  lebih  mengetahui  dari  pada  aku.  Ya  Allah!  Ampuni¬ 
lah  kesungguhan  dan  senda  gurauku,  kesalahan  dan  yang  aku  lakukan 
dengan  sengaja,  yang  semua  itu  ada  padaku.  Ya  Allah!  Ampunilah  l^- 
salahan  yang  telah  aku  lakukan  dan  l^salahan  yang  akan  aku  lakukan, 
apa-apa  yang  aku  sembunyikan  dan  yang  terang-terangan  aku  lakukan, 
dan  hal-hal  yang  Engkau  lebih  mengetahui  dari  padaku.  Engkaulah  yang 
Maha  Mendahulukan  dan  Mengakhirkan  dan  Englmu  Maha  Berkuasa 
atas  segala  sesuatu." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Qaulun  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Allahumma  ighfir  Iti  Maa  Qaddamtu  wa  Moa 
Akhkhartu  (nomor  6398)/  dan  (nomor  6398)  secara  mu'allaq,  dan  (nomor 
6399),  Tuhfah  Al~Asyraf  (nomor  9116). 


diwi  jdp  12^  jil:  i;  iuJ  am  * 
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6840.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdul  Malik  bin  Ash-Shabbah  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad 
seperti  ini. 

*  Tajkhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6839. 


‘JJi\  ^  ^  ji,:,  ^  elt  At  ^ 

^  ^  ^  .H'  .H' 

01^  Jli  6jij^  ^  ^  ^  y 

Lin  -y  J ^  Al  Jui 

1.^"  J.  ci^’3  J'  J, 

6>ji  ^  ^  yj  jsijj  si^iJi  ^ij  i^iu;  4h 


6841.  Ibrahim  bin  Dinar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Qathan, 
Amr  bin  Al-Haitsam  Al-Qutha'i  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abu  Salamah  H41-Mfli;isyun,  dari 
Qudamah  bin  Musa,  dari  Abi  Shalih  As-Samman,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdo'a,  "Ya 
Allah!  Perbaikilah  agamaku  karena  ia  merupakan  peganganku  dalam 
segala  urusanku,  perbaikilah  kehidupan  duniaku  karena  ia  merupakan 
sumber  kehidupanku,  perbaikilah  akheratku  karena  ia  tempat  kemba¬ 
liku,  jadikanlah  hidup  ini  untuk  selalu  menambah  amal  kebaikan  dan 
jadikanlah  kemaHan  itu  sebagai  istirahatku  dari  segala  kejahatan." 


•  Takhiij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12857). 


•  .  f' 


OJo;:  VIS  jtL:  ^  CjJ- 
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6842.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  ]a'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  AUAltwash,  dari  Abdullah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "bahwa  beliau  pernah  berdo'a,  "Ya 
Allah!  Sungguh  aku  memohon  kepada-Mu  petunjuk,  ketakwaan,  'afaf 
(kemampuan  untuk  menahan  diri  dari  hal-hal  yang  diharamkan),  dan 
kekayaan  hati." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  "" 

1 .  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'crwat,  Bab  73-  (nomor  3489). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Du  'aa\  Bab  Du'aa'  Rasulillah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3832),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9507). 


ouli  ^  Siu  ju;  i5>3 

o3jj  jis  If 

Ai(Jl3 


6843.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  serta  Vanu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sujyan,  dari  Abu  Ishaq  dengan  sanad  seperti  ini  dan 
hadits  semisal,  hanya  saja  Ibnu  Al-Mutsanna  menyebutkan  dalam  ri¬ 
wayatnya  dengan  lafa^  "l^h." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6842. 


(3*^13  ^  A  £  i 
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6844.  ^bw  Bflfcar  Wn  Ahu  Syaibah,  lshaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin 
Abduilah  bin  Numair  -  lafazhnya  dari  Ibnu  Numair  -  telah  memberita- 
huhin  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  yang  keduanya  lagi  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Abduilah  bin  Al-Harits, 
dari  Abu  Utsman  AnNahdi,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata,  "Aku 
tidak  akan  mengatakan  sesuatu  kecuali  yang  pernah  diucapkan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  berdo'a,  "Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  kelemahan  dan  kemalasan,  dari  rasa  takut  dan  kekikiran,  dari 
kepikunan  dan  adzab  kubur.  Ya  Allah!  Berilah  jiwaku  ini  ketakwaan¬ 
nya,  dan  sucikanldh  karena  Engkau  adalah  sebaik-baik  yang  mensud- 
kannya,  Engkaulah  Penolong  dan  Pelindungnya.  Ya  Allah!  Aku  ber¬ 
lindung  kepada-Mu  dari  ilmu  yang  tidak  bermanfa'at,  dari  hati  yang 
tidak  pernah  Idtusyu',  dari  jiwa  yang  tidak  pernah  kenyang,  dan  dari 
do' a  yang  tidak  dikabulkan." 


•  Takhrij  hadits 

EHtakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-lsti'adzah,  Bab  Al-Isti- 
'adzah  Min  Al-Ajz  (nomor  5473),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3668). 


a;p  dIU  4}^  J?  ^ 
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6845.  Q«ffli&flft  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin  Ubai- 
dullah,  Ibrahim  bin  Suwaid  An-Nakha'i  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  ''Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  sore  mengucapkan  dzikir,  "Kami  memasuki  sore  hari  dan 
pada  sore  ini  jagad  raya  ini  tetap  milik  Allah,  segala  puji  bagi  Allah, 
tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata  yang  tiada  se¬ 
kutu  bagi-Nya" 

Al-Hasan  berkata,  "Az-Zubaid  memberitahukan  kepadaku  bahwasanya 
ia  mengingat  dari  Ibrahim  tentang  bacaan  ini,  "Bagi-Nya  segala  keraja- 
an  dan  pujian,  dan  Allah  Maha  Berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah! 
Aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  pada  malam  ini  dan  berlindung 
kepada-Mu  dari  kejahatan  pada  malam  ini  dan  malam  berikutnya.  Ya 
Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan  dan  keburukan  sifat 
sombong.  Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  neraka  dan 
siksa  kubur," 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Moa  Yaquul  Idza  Ashbaha 
(nomor  5071). 
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2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad~Da'awaat,  Bah  Moa  Jaa'a  Fi  Ad-Du'aa" 
Idza  Ashbaha  wa  Idza  Amsaa  (nomor  3390),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9386). 


k  ^  J  J  iulp  Cjj. 

j\}  k  J  J.  Ji'ji.  J  'J. 
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6846.  Lllsmin  Hn  A&u  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin  Ubaidullah, 
dari  Ibrahim  bin  Suwaid,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Ahdullah, 
dia  berkata,  "Ketika  petang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengucapkan  dzikir,  "Kami  memasuki  sore  hari  dan  pada  sore  inijagad 
raya  ini  tetap  milik  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tiada  Rabb  yang  berhak 
disembah  kecuali  Allah  semata  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya. "  Ia  berkata, 
'Aku  lihat  beliau  mengucapkan  bacaan,  "Bagi-Nya  segala  kerajaan  dan 
pujian,  dan  Allah  Maha  Berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah!  Aku 
memohon  kepada-Mu  kebaikan  pada  malam  ini  dan  malam  berikutnya, 
dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  pada  malam  ini  dan  ma¬ 
lam  berikutnya.  Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan 
dan  keburukan  sifat  pikun.  Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
sifcsfl  neraka  dan  sifcaj  kubur."  Ketika  pagi  harinya,  beliau  mengucap¬ 
kan  bacaan,  "Kami  telah  memasuki  waktu  pagi  dan  pagi  ini  jagad  raya 
tetap  milik  Allah." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6845. 


( Kitah  Dzikif,  Do'a,  Taubat  dan  btwhfer  j 


1051 


^  lili  o!  Jft  •■'A£  V 

^  -43-^  J?  CH  (>^^' 

lil  (*-JL^3  L5^  ^ >^J 

^1  VI  V  ii)  il^ij  ^  dUiJ'  J15  (>«At 

u  >3  ^uJii  ^  iulj-t  J  ^1  ii  jXi>  V  els-j 

Si4  i/\  Ji  |t«l!i  14^  3i3  li^i  ii.  i>l3 

r3^^3 


^3i  J  ^  jSj  V  ;^;iij3  jS"  ^s»  oi  Ju 
Si43  .ii  VI  i\  V  jii  i1  <ii3  Al  xp  ,3*  jjjj'  ^  ^3)1 4J- 

jr  J[p  ^3 1:^1  ij3  Iikii  iJ  5j  jjb>  v 


6847.  Abw  Bafcar  bm  Abu  Syaibab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain 
bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Al-Ha- 
san  bin  Ubaidullah,  dari  Ibrahim  bin  Suwaid,  dari  Abdurrahman  bin 
Ziyad,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  ''Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  petang  mengucapkan  dzikir,  "Kami  memasuki  sore  hari 
dan  pada  sore  inijagad  raya  ini  tetap  milik  Allah,  segala  puji  bagi  Allah, 
tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata  yang  tiada  sekutu 
bagi-Nya.  Ya  Allah!  Aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  pada  malam  ini 
dan  apa-apa  yang  terdapat  padanya,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
kejahatan  pada  malam  ini  dan  apa-apa  yang  terdapat  padanya.  Ya  Allah! 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kemalasan,  kepikunan,  keburulain  sifat 
pikun,  fitnah  dunia  dan  adzab  kubur." 

Al-Hasan  bin  Ubaidullah  berkata,  Zubaid  memberikan  tambahan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibrahim  bin  Suwaid,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari 
Abdullah  yang  status  haditsnya  marfu',  bahwa  beliau  mengucapkan 
bacaan,  "Segala  puji  bagi  Allah,  tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  ke¬ 
cuali  Allah  semata  yang  tiada  sekutu  bagi-Nya,  semua  kerajaan  dan  pu¬ 
jian  hanya  milik-Nya,  dan  Dia  Maha  Berkuasa  di  atas  segala  sesuatu." 
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Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6845. 


^  ^  C4J  *-L*^  ^  1  a  £  a 
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6848.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  "bahzua  RasululM  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengucapkan  bacaan,  "Tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah 
semata,  yang  memuliakan  pasukan-Nya,  menolong  hamba-Nya,  me¬ 
ngalahkan  pasukan-pasukan  sekutu  perang  sendirian  (tanpa  terjadi  pe¬ 
perangan  tetapi  dengan  diutusnya  angin  dan  malaikat),  maka  tidak  ada 
sesuatu  kekuatan  apapun  kecuali  Allah  semata." 


*  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazawah  Al- 
Khandaq  (nomor  1414),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14312). 


'  ^  ^ 
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6849,  Abu  Kuraib,  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata.  Aku 
pernah  mendengar  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Abu  Burdah,  dari  Ali, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  bersabda  kepa¬ 
daku,  "Ucapkanlah!  Ya  Allah!  Berilah  aku  petunjuk,  anugerahkanlah 
kepadaku  sifat  istiqamah.  Dan  sebutkanlah  dalam  do'a  untuk  meminta 
petunjuk,  petunjuk-Mu  jalan  yang  lurus.  Dan  sifat  istiqamah  seperti 
istiqamah  busur  panah  yang  selalu  lurus." 
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•  Takhrij  hadils 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10319). 
Lafazh  awal  hadits  terdapat  dalam  riwayat  yang  ditakhrij  oleh 
Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Khaatantr  Bab  Moa  Jaa'a  Fi  Khaatam  Al-Hadid 
(nomor  4225). 

Terdapat  juga  dalam  riwayat  yang  ditakhrij  oleh  An-Nasaa  i  dalam 
Kitab  Az'ZiinaK  Bab  An-Nahy  'An  Al-Khaatam  Fi  As-Sabaabah  (nomor 
5227),  dan  Kitab  yang  sama  Bab  Art-nahy  'An  Al-Juluus  'Ala  Al-Mayatsir 
Min  Al-Arjuvmn  (nomor  5391). 


<01*.  /'i  J 


6850.  Dflrt  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AbdulliOi  - 
yakni  Ibnu  Idris  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  bin 
Kulaib  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini,  dia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku, 
"Ucapkanlah!  Ya  Allah!  Aku  memohon  kepada-Mu  petunjuk,  dan  is- 
tiqamah"  lalu  menyebutkan  lafazh  hadits  yang  sama. 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6849. 


•  Tafsir  hadits:  6833-6850 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


jiit  p  iLp  u  si  i;  Ji  r4l“ 


"Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejelekan  amal  yang  telah  aku 
lakukan  dan  yang  belum  aku  lakukan",  maknanya  dari  kejelekan  amal 
yang  telah  aku  lakukan  yang  bisa  mendatangkan  adzab  di  dunia  atau 
di  akhirat  kelak  walaupun  hal  itu  tidak  sengaja  aku  lakukan.  Mungkin 
juga  maksudnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  mengajarkan 
sebuah  do'a  kepada  umatnya. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam, 

diiT  dbj  iU 

"Ya  Allah!  Kepada-Mu-lah  aku  berserah  diri,  kepada  Engkau  aku  beriman", 
kepada-Mu  aku  tunduk  dan  hanya  Engkau  yang  aku  yakini.  Ini  meng¬ 
isyaratkan  adanya  perbedaan  antara  makna  iman  dan  Islam.  Hal  ini 
sudah  dijelaskan  di  awal-awal  kitab  Al-Iman. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Dan  kepada-Mu  aku  bertawakkal",  maksudnya  menyerahkan  seluruh 
urusanku  hanya  kepada-Mu. 


J 


"...Kepada-Mu  aku  kembali  (dari  maksiat  dan  dosa-dosa...)",  maksudnya, 
aku  menghadap  pada-Mu  dengan  kepentinganku  dan  keta'atanku. 
Aku  pun  berpaling  dari  selain-Mu. 


"...Dan  hanya  karena  Engkau  aku  berselisih  (berperang)...",  maksudnya  aku 
hanya  berhujjah  dengan-Mu,  dan  karena  Engkau  aku  mempertahan¬ 
kan  diri  dan  berperang. 

Perkataannya, 


^  ^  ^  oir  \l\  oir  ^  JU 


"Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  bepergian,  pada  aldiir 
malamnya  beliau  mengucapkan  do'a,  "Semoga  didengar  oleh  siapa  yang  bisa 
mendengar  segala  pujian  kami  dan  kebaikan  nikmat  Allah  yang  dikaruniakan 
kepada  kami,  wahai  Rabb  kami,  jagalah  kami  dan  limpahkanlah  karunia-Mu 

kepada  kami,  dan  aku  berlindung  kepada  Allah  dari  siksa  neraka."  Kata 
artinya  bangun  di  akhir  malam,  atau  mengadakan  perjalanan  sampai 

waktu  sahur,  yaitu  akhir  malam.  Kata  diriwayatkan  dengan  dua 
lafazh,  yaitu  dan  Al-Qadhi  memilih  lafazh  yang  kedua  (^«). 


CKitflh  Dzikif,  Do'a,  Taaibat  dan  j 
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Di  negara  bagian  timur  dan  pengarang  kitab  Al-Mathali'  dengan  lafazh 
dan  mengisyaratkan  bahwa  riwayat  inilah  yang  paling  banyak 
dalam  riwayat  Muslim,  keduanya  berkata,  maknanya  hendaknya  yang 
mendengarkan  ucapanku  ini  menyampaikannya  kepada  yang  lain. 
Beliau  mengucapkan  do'a  seperti  itu  imtuk  mengingatkan  berdzikir 
dan  berdo'a  di  akhir  malam.  Sedangkan  Al-Khaththabi  dan  yang  lain¬ 
nya  dengan  lafazh  ^  Al-Khaththabi  berkata,  maknanya  agar  siapa 
saja  yang  menyaksikan  segala  pujian  kami  kepada  Allah  atas  nikmat- 
Nya  kepada  kami  dan  karunia-Nya  yang  baik  bisa  menjadi  saksi  atas 
hal  itu. 

Perkataannya, 

"Wahai  Rabb  kami,  jagalah  kami  dan  limpahkanlah  karunia-Mu  kepada  kami", 
maksudnya  jagalah  kami,  naimgilah  kami,  utamakanlah  kami  dengan 
nikmat-Mu  yang  banyak  dan  hindarkanlah  kami  dari  setiap  sesuatu 
yang  dibenci. 

Perkataannya, 

0  ^  liiU 

"Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  siksa  neraka"  maksudnya  aku  ucapkan 
ini  ketika  aku  memohon  perlindungan  dan  jaminan  kepada  Allah  Ta- 
'ala  dari  siksa  neraka." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


Sii}  Jl .  J, 


"Ya  Allah!  Ampunilah  kesalahan  dan  kebodohanku,  sikap  berlebih-lebUmnku 
dalam  urusanku  dan  ...sampai  ke  ucapan... yang  semua  itu  ada  padaku"  mak¬ 
sudnya  aku  memiliki  sifat-sifat  ini;  maka  ampunilah  aku.  Ada  yang 
berpendapat,  hal  ini  diucapkan  sebagai  bentuk  sifat  tawadhu'nya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  menganggap  ketidaksempurna¬ 
an  sikap  dan  prilakunya  merupakan  dosa.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
yang  dimaksud  adalah  suatu  amalan  yang  dilupakan.  Ada  juga  yang 
berpendapat,  yang  dilakukan  sebelum  diutusnya  menjadi  Nabi.  Na- 
mim  bagaimanapun  maknanya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sudah 
diampuni  semua  dosanya  baik  yang  akan  dilakukan  maupun  dosa  yang 
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telah  dilakukan;  maka  do'a  Nabi  seperti  itu  dan  lainnya  sebagai  bentuk 
tawadhu'  beliau  karena  do'a  itu  merupakan  ibadah. 

Pakar  bahasa  menjelaskan,  Al-Israaf  artinya  melampaui  batas. 
Sabda  Nabi  ShalMlahu  Aiaihi  wa  Sallam, 


jl3 


"Engkaulah  yang  Maha  Mendahulukan  dan  Mengakhirkan",  maksudnya 
mendahulukan  siapa  yang  dikehendaki-Nya  dari  hamba-hamba-Nya 
untuk  mendapatkan  rahmat  dan  taufik-Nya,  dan  mengakhirkan  siapa 
yang  dikehendaki-Nya  dari  hal-hal  itu  karena  ketidakpatuhannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Aiaihi  um  Sallam, 


J£i\j  iiTb!  Ji 


"Ya  Allah!  Sungguh  aku  memohon  kepada-Mu  petunjuk,  ketakwaan,  'afaf  dan 
kekayaan  hati",  Lafazh  «Jusil  dan  «Jt  maknanya  sama  yaitu,  member- 

sihkan  dan  menahan  diri  dari  hal-hal  yang  diharamkan.  Lafazh 
artinya  kaya  hati,  tidak  meminta-minta  kepada  manusia  dan  juga  tidak 
meminta-minta  apa  yang  ada  pada  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Aiaihi  tva  Sallam, 


uiTj  ^  3^  iit  4^33  oT 

V  S/  Js  0^3  ^  (Ir! 


"Ya  Allah!  Berilah  jiwaku  ini  ketakwaannya,  dan  suctkanlah  dia  karena 
Engkau-lah  sebaik-baik  yang  mensucikannya.  Engkaulah  Penolong  dan  Pe¬ 
lindungnya,  Ya  Allah!  Aku  berlindung  kjepada-Mu  dari  ilmu  yang  tidak  ber- 
manfa'at,  hati  yang  tidak  pernah  Idtusyu',  jiwa  yang  tidak  pernah  kenyang." 
Hadits  ini  dan  hadits-hadits  lainnya  yang  tersusim  seperti  susunan 
pantim,  merupakan  dalil  ulama  yang  mengatakan,  bahwa  do'a  yang 
tersusun  dengan  susunan  sajak  (pantun)  yang  tercela  itu  adalah  yang 
dipaksakan  dan  terlalu  dibuat-buat;  karena  hal  itu  bisa  menghilang¬ 
kan  kekhusyu'an,  ketundukan,  keikhlasan,  menghilangkan  perasaan 
butuh,  dan  membuat  hati  menjadi  hampa.  Adapun  do'a  yang  tersusun 
dengan  sajak  (pantvm)  tanpa  dipaksa-paksa,  tidak  pula  membutuhkan 
pemikiran  yang  lama  guna  menjadikan  lafazh  do'anya  terdengar  in¬ 
dah  dan  lain  sebagainya,  atau  sudah  dihafalkan  sebelumnya;  maka  itu 
tidak  apa-apa  bahkan  dikatakan  baik. 


c  Kitab  D^.  Do'a,  TaMbat  daa  IsUshfaf  j 
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Makna  dari  lafazh  "Dari  jiwa  yang  tidak  pernah  kenyang",  yaitu  ber¬ 
lindung  dari  sikap  tamak,  rakiis,  tidak  mempunyai  harga  diri  dan  ter- 

*  ^ 

belenggunya  jiwa  dengan  angan-angan  yang  jauh.  Makna  adalah 

sudkanlah.  Dan  lafazh  "Sebaik-baik",  bukan  untuk  perbandingan 
antara  yang  baik  dan  yang  lebih  baik,  akan  tetapi  maknanya,  "Tidak 
ada  yang  bisa  mensudkannya  kecuali  Engkau."  Sebagaimana  dalam 
lafazh  hadits  lain,  "Eng^ulah  pelindungnya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Aladti  wa  Sallam, 


j,  Si,  ijit  J\  fiil 


"Ya  Allah!  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kenudasan  dan  keburukan  sifat 
sombong." 

Al-Qadhi  berkata,  "Kami  meriwayatkannya  dengan  lafazh 
yang  berarti  menyombongkan  diri  atas  yang  lainnya,  dan  juga  dengan 

yang  berarti  tua,  pikun  dan  dikembalikan  pada  umur  yang  pikun 
sebagaimana  disebutkan  pada  hadits  lainnya." 

Al-Qadhi  menambahkan,  "Lafazh  inilah  yang  lebih  jelas  dan 
masyhur  daripada  yang  sebelumnya."  Dia  berkata,  Al-Harawi  me¬ 
nyebutkan  dengan  lafazh  Al-Khaththabi  menyebutkan  dengan 
dua  lafazh  dan  dan  yang  paling  benar  dengan  lafazh  yang 
diperkuat  dalam  hadits  yar\g  diriwayatkan  An-Nasaa'i,  "kejelekan 
umur," 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam, 


"...Dan  Dia  (Allah)  mengalahkan  pasukan-pasukan  sekutu  (pada  perang  ahzab 
tanpa  terjadi  peperangan)  dengan  sendirian..."  yaitu  mengalahkan  pasu¬ 
kan  gabtmgan  kaum  kahr  dengan  sendirian  tanpa  terjadi  peperangan, 
akan  tetapi  Allah  Ta  'ala  mengirimkan  angin  kencang  dan  pasukan  yang 
tidak  bisa  mereka  lihat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Saliam, 


ijJJ  ^ 


"...Maka  tidak  ada  sesuatu  kekuatan  apapun  kamli  Allah  semata."  mak¬ 
sudnya  selain  Allah  Ta'ala. 


Sabda  Nabi  Shallailahu  AlaUtt  m  Sallam, 


stii  jiluij  jjjUt  iii'ii»  :  js 


f4^' 


"Katakanlah!  Ya  Allah!  Berilah  aku  petunjuk,  anugerahkanlah  kepadcku  sifat 
istiqamah.  Dan  sebutkanlah  dalam  do'a  untuk  meminta  petunjuk,  petunjuk- 
Mu  jalan  yang  lurus.  Dan  sifat  istiqamah  seperti  istiqamah  busur  panah  yang 
selalu  lurus." 


Kata  "As-Sadad”  dan  "Sadad  As-Sahmi"  maksudnya  di  sini  adalah 

meluruskannya^  seperti  lurusnya  anak  panah.  Kata  "Anugerah¬ 
kanlah  kepadaku  sifat  i$tiqamah"  maksudnya  restuilah  aku,  dan  jadikan¬ 
lah  aku  selalu  istiqamah  dalam  segala  urusanku.  Asal  makna  As-Sadad 
adalah  istiqamah  dan  sesuai  tujuan. 

Sedangkan  lafazh  (.$^1  maknanya  petunjuk,  ia  bisa  digunakan 
untuk  mudzakkar  (penggtmaan  laki-laki),  dan  mu'annais  (penggunaan 
perempuan).  Maksud  "Dan  sebutkanlah  dalam  do'a  untuk  meminta  petun¬ 
juk,  petunjuk-Mu  jalan  yang  lurus.  Dan  sifat  istiqamah  seperti  istujamahnya 
busur  panah  yang  selalu  lurus."  Adalah,  sebutkan  dua  lafazh  itu  dalam 
do'amu;  karena  yang  memberikan  petunjuk  tidak  akan  menyesatkan¬ 
mu,  dan  orang  pembuat  busur  panah  akan  selalu  berusaha  agar  anak 
panahnya  lurus  karena  kelurusan  anak  panah  itu  akan  mengenal  sasa¬ 
ran  yang  tepat.  Demikian  juga  halnya  seorang  da'i  akan  selalu  beru¬ 
saha  untuk  memantapkan  dan  menajamkan  ilmu  serta  berpegang  te¬ 
guh  dengan  sunnah.  Ada  juga  yang  berpendapat,  agar  seseorang  selalu 
mengingat  kata  As-Sadad  (istiqamah)  dan  Al-Huda  (petunjuk)  agar  tidak 
terlupakan. 


(19)  Bab  Mengucapkan  Tasbih  Setelah  Shalat  Subuh 
dan  Ketika  Akan  Tidur 


i2)t3  ^  ^13  osiSt  /jUj  ^  ^  .lAdi 

ijy  c}'  ‘AI^  ^  Oljii  \2j^  t_pU  3ip 

oT  ^>3^  ^  tJ^ 

^  ^  ^  ^  ^  y' 

^  JU  i.  ^>i  lOij  ^  ii 

J[p  Jj  u  jui  1:JW  ^^3  i(  a;o  ^3  jti 
^  i)l  JU  Ju  (Ui  cJU  ?uip  JJiajU  ^1  juJt 
i«j  cujj3  3^  0^3^  oL*ji5'  ^3^  cJU  jlIi  |»i^3 

4.al^  ^JLp 

aJL*J[^*  4^3^  AiMOtJ 


6851.  Qutat'&(i/t  bin  Sa'id,  Amr  An-Naqid  dan  Jbnu  Abi  Urnar-  lafazh  hadUs 
dari  Wnu  Abi  Umar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  ber¬ 
kata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Midiammad  bin 
Abdurrahman,  pelayan  keluarga  Thalhah,  dari  Kuraih,  dari  Ibnu  Ab- 
bas,  dari  Juwairiydh,  "bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar 
dari  rumah  Jutvairiyah  pada  pagi  hari  setelah  shalat  subuh,  ketika  itu 
Juwairiyah  mas^  berada  di  tempat  shalatnya.  Setelah  itu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kembali  sedangkan  Juivairiyah  masih  du¬ 
duk  di  tempat  semula,  lalu  Rasulullah  menyapanya,  "Kamu  masih  be¬ 
lum  beranjak  dari  tempatmu  sejak  aku  keluar  meninggalkanmu?"  Ju- 
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wairiyah  menjawab,  "Ya"  NaU  Shallallahu  Akihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Setelah  ofcw  keluar  tadi,  aku  sudah  mengucapkan  empat  rangkai  kata- 
kata  sebanyak  tiga  kali  yang  seandainya  dibandingkan  dengan  apa  yang 
telah  kamu  baca  seharian  tentu  akan  sebanding,  yaitu  ucapan.  Maha 
suci  Allah  dengan  segala  puji-Nya,  Maha  suci  Allah  sebanyidi  hitungan 
makhluk-Nya  menurut  keridhadn-Nya,  menurut  kebesaran  arasy-Nya 
dan  sebanyak  paparan  kalmat-bJya. " 


•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Juwairiyah  ditakhrij  oleh: 

•  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  1 04  (nomor  3555). 

^  •  An-Nasaa'i  dalam  KUab  As-Sahw,  Bab  Nau'  Addiar  Min  'Adad 
At-Tashih  (nomor  1351). 

•  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fadhl  At-Tasbiih  (nomor 
3808),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15788). 

4.  Hadits  Ibnu  Abbas  telah  ditakhrij  terdahulu  dalam  Kitab  Al-Adab, 
Bab  Istihbab  Taghayyur  Al-ism  ilaa  Hasan  wa  Taghayyur  Ism  Barrah  ilaa 
Zainab  wa  Juivairiyah  wa  Nidtwuhuma  (nomor  5571). 


fl  J  ^ 


k  ^  k  i-  k 

3j j  ill  h\^  h\^  ^ 

Ajuir  Sil.  <^3^ 


6852.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  dan  Ishaq  telah  memberita- 
hukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Bisyr,  dari  Mis'ar,  dan  Mu¬ 
hammad  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Risydirt,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Juwairiyah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallalkhu  Alaihi  melintas  di  ha¬ 
dapan  Juwairiyah  ketika  hendak  shalat  subuh  atau  setelah  shalat  subuh 
lalu  menyebutkan  hadits  yang  sama,  hanya  saja  beliau  bersabda, '  Maha 
suci  Alkh  sebanyak  hitungan  makhluk-Nya,  maha  suci  Allah  menurut 


keridhaan-Nya,  Maha  suci  Allah  menurut  kebesaran  Arsy-Nya,  Maha 
suci  Allah  sebanyak  paparan  kaHmat-Nya." 


*  Takhrij  hadlts 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  6851. 


Jii  ^  liAi  dli 

^  i^\  litii  St  'jf  eli  J 

oW  ^  ^  iil  JU  (^1  jij 

^  Jl  ^  ^ 

J  4jlp  auI  iJULp  c-4^j 

(^^3  14^1 

(*-^3  t.5^  jLSi  JlSj 

4>i3i  0«X»j 

U^L^  uiiit  li)  uib  Lt.  1^  uillpf  Slt  Ju  p 

iSc  eii;^=3  jLU*3  &i  dU4Jj  ^^‘3 1^:3?  i)t  it 

f  iU  u^' 3;^  34i  ^Si‘3 


6853.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  -  lafazh 
dari  Ibnu  Al-Mutsanna  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua¬ 
nya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dia  ber¬ 
kata,  "Aku  pernah  mendengar  Ibnu  Abi  Laila,  Ali  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwa  Fathimah  merasa  sakit  tangannya  karena  menum¬ 
buk  tepung,  dan  ketika  itu  ada  tawanan  perang  yang  diserahkan  kepa¬ 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Fathimah  datang  menemui 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  toa  Sallam  untuk  minta  seorang  pelayan,  na¬ 
mun  dia  tidak  berhasil  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dia  hanya  bertemu  dengan  Aisyah,  lalu  dia  memberitahukan  hajat¬ 
nya  kepada  Aisyah.  Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang. 
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Mualim: 


Aisuah  memberitahuhm  kedatangan  Fathimah  yang  ingin  bertemu  de¬ 
ngannya  minta  seorang  pelayan.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaim 
wa  Sallam  mendatangi  kami  ketika  kami  berbaring  hendak  tidur,  la¬ 
lu  kami  ingin  segera  bangun,  akan  tetapi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
Sallam  mengatakan,  "Tetap  sajalah  kalian  di  tempat  tidur!''  kemudian 
Nabi  Shallallidiu  Alaihi  m  Sallam  duduk  di  antara  kami,  sehingga 
aku  merasakan  dinginnya  telapak  kaki  beliau  yang  menyentuh  dadaku. 
Kemudian  beliau  bersabda,  "Maukah  kalian  berdua  aku  ajarkan  sesuatu 
yang  lebih  baik  daripada  yang  kalian  minta?  Apabila  kalian  berdua 
berbaring  hendak  tidur,  ucapkanlah  takbir  kepada  Allah  sebanyak  34 
kali,  bertasbih  kepada  Allah  sebanyak  33  kali  dan  bertahmid  kepada  Allcdi 
sebanyak  33  kali;  demikian  itu  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  seorang 

pelayan." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  Ad-Dalil  ‘Ala  Ann 
Al-Khumus  Unawa'ib  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al- 
Masakiin  wa  litsaar  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ahl  Ash- 
Shuffah  wa  Al-Araamil  (nomor  3113),  Kitab  Fadha  il  Ash-Shahaabah 
Bab  Manaaqib  'Ali  bin  Abi  Thalib  Al-Qurasyi  Al-Hasyimi  AbiAl-Hasan 
Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3705),  Kitab  An-Nafoijaat,  Bab  Amal  Al- 
Mar'idt  Fi  Baiti  Zaujihaa  (nomor  5360),  Kitab  An-Nafaqaat,  Bab  Khaa- 
dim  Al-Mar'ah  (nomor  5362),  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  At-Takbiir  wa 
At-Tasbiih  ‘Inda  Al-Mamm  (nomor  6318). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Fi  At-Tasbiih  'Inda  An-Naum 
(nomor  5062),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10210). 


’  jyj' 


6854.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Wdki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  bin 

Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  memberita- 
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C  Kitab  Daitjf.  Do'a,  Tambat  dan  LstHifaf  ) 

hukan  kepada  kami,  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua 
riwayat  mereka  berasal  dari  Syu'bah  dengan  sanad  seperti  ini,  dalam 
hadits  riwayat  Mu'adz  disebutkan,  "Jika  kalian  berdua  hendak  tidur  di 
malam  hari" 

*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6853. 


'w!  JLp  ^  JuL;^  LJJL^ j 


^  (Oij  ^  it  JU  ^  i*  Jy' 

ii»  u  Jii  (^.^1  Sijj  ^ 

J  ^  ^  A' 

jii  ?bsU  ife'  vj  i'  ^  iii  JU  J, 

Vj 


Vj  J  c-Ii  Ju  (/j3 


iliJ 


6855.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abi 
Yazid,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laita,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  (H) 
Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Ubaid  bin  Ya'isy  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Numair,  Abdul 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Athaa'  bin  Abu  Ra- 
bah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ali,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  zoa  Sallam  seperti  hadits  riwayat  Al-Hakam,  dari  Ibnu  Abi  Lai¬ 
la,  ada  tambahan  dalam  haditsnya,  Ali  berkata,  "Aku  tididc  pernah  me¬ 
ninggalkan  bacaan  tersebut  semenjak  ofcu  mendengarnya  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam",  ada  yang  bertanya  kepada  Ali,  pada  ma- 


lam  perang  shiffin  engkau  juga  tidak  meninggalkan  bacaan  tersebut? 
Ali  menjawab,  "Benar,  aku  tidak  meninggalkan  bacaan  itu  pada  malam 
perang  shiffin" 

Pada  hadits  riwayat  Athaa',  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Latla,  dia  ber¬ 
kata,  "Aku  bertanya  kepada  Ali,  "Pada  malam  perang  shiffin  engkau 
tidak  meninggalkan  bacaan  itu?" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  An-Nafaqaat,  Bab  Khaadim  Al- 
Mar'ah  (nomor  5362),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10220). 


-  S'jj  ~  ^ 

Jjlij  4^3  4» 

3*  u  Ji»  liUit  3^  c.s^3 

j^*3  w;  oi^-  Cr;  ^ 

iiiiJc;  iJiiC  ji-  oS^'3  'i;:' 


6856.  Umayyah  bin  Bistham  A/-A)syi  telah  membeptahukan  kep^aku,  Yazid 
-  yakni  Ibnu  Zurai'  -  telah  memberitediukan  kepada  kami,  Rauh  -  yak¬ 
ni  Ibnu  Al-Qasim  -  telah  nwmberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Fathimah  mendatangi  Nabt 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  meminta  seorang  pelayan;  menge¬ 
luhkan  tangannya  yang  sakit  karena  bekerja  menumbuk  t^ung. 
bersabda,  "Apakah  engkau  dapati  yang  kamu  kehendaki  pada  kamt? 
Lalu  Nabi  SfeiilaHahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maukah  kamu  aku 
tunjuldatn  sesuatw  yang  lebih  baik  bagimu  dartpada  meminta  seorang 
pelayan?  Kamu  bertasbih  sebany(dc  33  kali,  bertahmid  33  kali  dan  ber¬ 
takbir  kepada  Allah  sebanydk  34  kali,  yaitu  dibaca  ketika  kamu  hendak 

tidur" 


•  Takhiij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12647). 
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44ftj  d\^  dl;-  ^JJ^\  ^  iiit  .f  nAdn 


iC-v»  j;p  \3li- 


6856  M.  Dan  Ahmad  bin  Sa'id  Ad-Darimi  telah  memberitahukannya  ko¬ 
daku,  Habban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  IVuhatb  tetoh  mem- 
beritahukan  kepada  kami,  Suhail  telah  memberitedtukan  kepada  kami 
dengan  sanad  seperti  ini. 


•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuh^  Al-Asyraf  (nomor  12760). 


•  Ta£sir  hadits;  6851-6856 
Perkataannya, 


"...Sedangkan  dia  masih  berada  di  masjidnya..."  maksudnya  di  tempat  sha- 
latnya. 

Perkataannya, 


"Maha  suci  Allah  dengan  segala  puji-Nya,  Maha  suci  Allah  sebanyak  papa¬ 
ran  AaKmaf-ATya",  Lafazh  Stl*  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah,  sama  jumlahnya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  sebanyak  jumlah 
yang  tidak  akan  pernah  habis.  Ada  lagi  yang  berpendapat,  sebanyak 

pahalanya.  Lafazh  ini  adalah  mashdar  (kata  dasar)  yang  maksud¬ 
nya  iliJt  yang  berarti  sesuatu  yang  berjumlah  banyak.  Ulama  berkata, 
penggunaan  lafazh  ini  di  sini  berfungsi  sebagai  majaz;  karena  kalimat- 
kalimat  Allah  Ta’ala  itu  tidak  terbatas.  Maksudnya  untuk  melebih-le¬ 
bihkan  jumlah  yang  banyak;  karena  sebelumnya  disebutkan  jumlah 
yang  bisa  dihitung;  sgumlah  makhluk  ciptaan-Nya,  kemudian  sebesar 
Arsy-Nya,  lalu  meningkat  lagi  pada  lafazh  yang  bermakna  jumlah  yang 
tidak  bisa  dihitung,  yaitu  sesuatu  yang  tidak  bisa  dihitung  sebagaima¬ 
na  kalimat-kalimat  Allah  Ta'ala  yang  tidak  bisa  dihitung. 

Perkataannya, 
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"Dari  Abu  Rtsydnn",  dia  adalah  Abu  Kuraib  sebagaimana  pada  riwayat 
yang  pertama. 

Perkataannya  yang  terdapat  pada  hadits  Ali  dan  Fathimah  Radht- 
yallahu  Anhuma, 


*  •  -  T-  't'  t  \  ' '  !' 

jJUf  ^ ji 


"...Sehingga  aku  merasakan  dinginnya  telapak  kaki  beliau  yang  menyentuh 
dadaku.. . ",  beginilah  yang  terdapat  pada  naskah  Imam  Muslim,  kata 
"Satu  telapak  kakinya"  bentuknya  tunggal,  sedangkan  dalam  riwayat  Al- 
Bukhari  -iiji  "Dm  telapak  kakinya"  ini  merupakan  tambahan  dari  pe- 
rawi  yang  tsic^ah  dan  tidak  menyelisihi  riwayat  yang  pertama. 

Perkataannya, 


^  aH  S13  ;  Jii  aH  ^ 


"Ada  yang  bertanya  kepada  Ali;  "Pada  malam  perang  shijfin  engkau  juga  tidak 
meninggalkan  bacaan  tersebut?  Ali  menjawab,  "Benar,  aku  tidak  meninggalkan 
bacaan  itu  pada  malam  perang  shijfin."  Maksudnya,  tidak  menghalangiku 
masalah  perang  shiffin  dan  kesibukanku  pada  saat  itu.  Malam  shiffin 
adalah  malam  peperangan  yang  dikenal  terjadi  di  shiffin,  suatu  tempat 
dekat  efrat,  di  tempat  itulah  terjadi  peperangan  besar  antara  pihak  Ali 
dan  penduduk  syam. 


(20)  Bab  DisunnahKan  berdo'a  KetiKa  Mendengar  Ayam 

Berkokok 


^  lii  jii  fLj  ^  iii  JU  St  s>;>  ^^t  ^ 
litj  lii;  'otj  ajii  iut  1  ybu 

Ul^  ot3  ^  iiL  t ji^  jU^l 


6857.  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Laits  telah  mem- 

beritdhukan  kepada  kami,  dari  Ja'far  bin  Eadfi'ah,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  AlaOii  wa  Sailam  bersabda,  "Apabila 
kalian  mendengar  ayam  berkokok,  maka  mohonlah  kemurahan  kepada 
Allah  Ta  'ala,  karena  ketika  itu  ayam  tersebut  melihat  malaikat.  Dan  apa¬ 
bila  kalian  mendengar  ringkikan  (suara)  keledai;  maka  berlindungldh 
kepada  Allah  dari  kejahatan  setan,  karena  pada  saat  itu  keledai  tersebut 
melihat  setan." 


•  Takhrij  hadits 
Ditajkhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Khairu  Maal  Al-Muslim 
Ghanam  (nomor  3303). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Jaa^a  Fi  Ad-Diik  wa  Al- 
Bahaa'im  (nomor  5102). 

3.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Moa  Yaquul  Idza  Sami'a 
Nahiiq  Al-Himar  (nomor  3459),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13629). 
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•  Tafsir  hadits:  6857 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


isii  oij  ijlii  5^^'  c'^  'H 


''Apabila  kalian  mendengar  ayam  berkokoK  maka  mohonlah  kemurahan  ke¬ 
pada  Allah  Ta'ala,  karena  ketika  itu  ayam  tersebut  melihat  malaikat",  Al- 
Qadhi  berkata,  "Hal  itu  dengan  harapan  do'anya  diamini  oleh  para 
malaikat,  dimohonkan  ampun  oleh  mereka  dan  persaksian  mereka 
atas  ketundukan  dan  keikhlasannya."  Hadits  ini  juga  menunjukkan 
sunnahnya  berdo'a  di  tengah  orang-orang  shalih  dan  meminta  keber¬ 
kahan  dengan  mereka. 


(21)  Bab  Do'a  Ketika  Dalam  Kesulitan 


JaiJLSlj  lIjAi'  .*\A®A 

if  '  ^  ft 

^  iU-i  IIjA>-  \ji\i 

oir  (ij  <U  iiii  Jl^  iui  ^  d\  Ji  '4\^\  Jt 

vj  vi  V  (i-iAJi  iji  VI 4J1  Si  ^  j>: 

ij3  u>j^'  vjj  oijuui  i3  ^1 VI  iJi  V  (^1  j^>ii 

f- A  j'A'' 


6858.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Ibnu  Basysyar  dan  Ubaidullah  bin  Sa- 
’id  -  lafazh  hadits  milik  Ibnu  Said  -  telak  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  bapakku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Al-Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  irn  Sallam 
mengucapkan  ketika  dalam  kesulitan,  '"Tiada  sesembahan  yang  berhak 
disembah  kecuali  Allah  Yang  Maha  Agung  lagi  Lemah-Lembut,  Tiada 
sesembahan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  Rabb  Pemilik  Arsy 
yang  agung,  Tiada  sesembahan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah 
Rabb  pemilik  langit  dan  bumi,  dan  pemilik  Arsy  yang  mulia." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Ad-Du'a  'Inda  Al-Karb 
(nomor  6345)  dan  (nomor  6346),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  Wla  kaana  'Arsyuhu  'Ala  Al-Maa,  Wa  Huwa  Rabbu  Al-' Arsy  Al- 
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‘Azhitn  (nomor  7426),  Kitab  yang  sama  Bab  pulutlah  Ta  ala  Ta  tuju 
Al-Malaikatu  wa  Ar-Ruhu  Ilaihi  (nomor  7431). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'aamt,  Bab  A4a  Jaa'a  Fii  Moa  Yaquul 
'Inda  Al-Karb  (nomor  3435). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad~Du'aa',  Bab  Ad~Du'aa  Inda  Al~Karb 
(nomor  3883),  Tuhfah  AUAsyraf  {nomor  5420). 


iOiyi  fil»  ssi  J  o5  J? 

i!5t  fii.  J.  i\ii 

6859.  Abu  Bahir  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  l^pada  kami,  Waki 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dengan  sanad  ini,  dan 
hadits  dari  Mu'adz  bin  Hisyam  lebih  sempurna. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  6858. 


j\  ^  lit  6t  ssi^  iP  J: 

<!4J If;  ^  J^j 

Sila  ^  ci 


ju  4ji 


6860.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  Bisyr  Al-Abdi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abi 
Arubah  telah  memberit(dtukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  bahwa  Abu 
Al-Aliyah  Ar-Riyahi  telah  memberitahukan  kepada  mereka,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa 
dan  mengucapkan  ucapan  itu  ketika  dalam  hesulitan,  lalu  ia  menyebut¬ 
kan  seperti  hadits  Mu'adz  bin  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Qatadah, 
hanya  saja  ia  berkata,  "Rabb  pemilik  langit  dan  bumi." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6858. 


(  Kitab  Paikif^Do^.  Taubat  dan  blUhfar  ^ 
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6861.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Yusuf  bin  AbduUah  bin  Al-Harits  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Al-Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyalla- 
hu  Anhuma,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  apabila  dalam 
keadaan  yang  kesulitan,  Ibnu  Abbas  melanjutkan,  lalu  menyebutkan  se¬ 
perti  hadits  Mu'adz,  dari  bapaknya,  dan  ditambahkan  dengan  kalimat, 
"Tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  Pemilik  Arsy  yang 
mulia." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya-  lihat  hadits  nomor  6858. 

•  Tafsir  hadits:  6858-6861 

Disebutkan  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas-  yaitu:  hadits  yang  agung 
yang  harus  diperhatikan  dan  diperbanyak  mengucapkannya  ketika 
dalam  kesulitan-  dan  ketika  menghadapi  perkara-perkara  yang  be¬ 
sar.  Ath-Thabari  berkata-  "Orang-orang  Salaf  terdahulu  selalu  berdo'a 
dengan  hal  itu  dan  mereka  menyebutnya  do'a  ketika  dalam  kesulitan." 
Jika  ada  yang  berpendapat,  ini  hanyalah  bacaan  dzikir  dan  tidak  ada 
sesuatuprm  yang  mengandung  ucapan  do'a.  Maka  ada  dua  jawaban 
atas  hal  itu; 

•  Pertama-  ucapan  dzikir  ini  sebagai  pembuka  untuk  berdo'a,  lalu  ia 
berdo'a  menyampaikan  kehendaknya. 

•  Kedua-  jawaban  Sufyan  bin  Uyaynah,  dia  berkata,  "T idakkah  engkau 
mengetahui firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits  Qudsi- yang  artinya  -  "Siapa 
saja  yang  disibukkan  oleh  berdzikir  kepadaku  daripada  berdo'a  memin-ta 
agar  terpenuhi  hajatnya;  maka  Aku  akan  memberikan  kepadanya  sesuatu 
yang  lebih  utama  daripada  yang  Aku  karuniakan  kepada  hamba-hamba- 
Ku  yang  berdo'a  memohon  sesuatu." 
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Seorang  penyair  berkata,  "Apabila  ada  seseorang  yang  memujimu  pa¬ 
da  suatu  han  cukuplah  baginya  pujian  untuk  membalasnya." 


Perkataannya, 


"Bahwa  Nabi  Shallallahu  Ataihi  wa  Sallam  apabila  dalam 
sulitan",  maksudnya  mengalami  perkara  yang  sulit.  er  ^ 

ta  "Sebagian  ulama  berkata  bahwa  keutamaan  yang  tersebut 
dzikir-dzikir  ini  hanya  diperuntukkan  bagi  kalang^  m  la  a  am 
agama  dan  terhindar  dari  dosa-dosa  besar,  dan  hdak  di^runtu^an 
bad  orang-orang  yang  selalu  bergelimang  dc^  maupun  amnya.  ^ 
Qadhi  menambahkan,  pendapat  ini  perlu  ditilik  ulang,  ena  a  i 
hadits  yang  menyebutkan  keutamaannya  bersifat  um^. 
(An-Nawawi)  bahwa  yang  benar  adalah,  keutamaan  dalam  ha  i 
tidak  dikhususkan  bagi  kalangan  tertentu.  Wallahu  A’lam. 


(22)  Bab  Keutamaan  Ucapan  Subhanatlah  Wa  Bihamdih 


l2iu^  .'\A*\Y 

?jiJ(  fSt^i  jii  ^3  4;  iit  Ji  iit  j_4:3  ot  ii 


6862.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Habban  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sa'id  Al-Jurairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Abdillah  Al-Jisri,  dari  Ibnu  Ash-Shamit,  dari  Abi  Dzar,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  ditanya,  “Ucapan 
apakah  yang  paling  utama?"  Beliau  menjawab,  “Ucapan  paling  utama 
yang  telah  Allah  tetapkan  atas  para  malaikat  atau  hamba-Nya  yaitu. 
Maha  Suci  Allah  dan  segala  puji  bagi-Nya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Ayyu  Al- 
Kalaam  Ahabbu  Hallah  (nomor  3593),  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  11949). 


J  Al  ^  Sjli  i.  Al  ^  J  ^  <> JiAji  ^ 
J^j  u  ^  U\  J\  Slt 

.H'  H'  ^  H'  hH 
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6863.  Abw  Bdfcar  &m  Abu  Syaibah.  telah  memberitahukan  kepada  kami, Yah¬ 
ya  bin  Abu  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah, 
dari  Al-Jurairi,  dari  Abu  Abdillah  Al-Jisri  yang  berasal  dari  Anazah, 
dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  tim  Sallam  bersabda,  "Maukah  kamu  aku  beritaku 
ucapan  yang  paling  disenangi  oleh  Allah  Azza  toa  Jalla?  Aku  menja¬ 
wab,  "Viahai  Rasulullakl  Beritahukanlak  kepadaku  ucapan  yang  paling 
disenangi  oleh  Allah"  lalu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ucapan 
yang  paling  disenangi  oleh  Allah  Azza  toa  Jalla  adalah,  Subhanallah  tva 
bihamdihi  (Maha  suci  Allah  dengan  segala  puji-Nya)" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6862. 


•  Tafsir  hadits:  6862-6863 


Perkataannya, 


(J 


"Dari  Abu  Abdillah  Al-Jisri",  Lafazh  huruf  /tim  bisa  dengan  kasrah 

dan  fathah.  Nama  aslinya  Himyar,  iriil^  pendapat  yang  paling  benar 
dan  masyhur.  Ada  yang  berpendapat,  namanya  Humaid  bin  Basjnr, 
disebut  juga  Al-Anazi  Al-Jasri  dinisbatkan  kepada  Bani  Jasr,  mereka 
adalah  asal-usul  dari  bani  Anazah,  yaitu  dari  Jasr  bin  Taim  bin  Al-Qa- 
dam  bin  Anazah  bin  Asad  bin  Rabi'ah  bin  Dhirar  bin  Ma'ad  bin  Ad- 
nan.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  As-Sam'ani  dan  yang  lainnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Sesungguhnya  ucapan  yang  paling  disenangi  oleh  Allah  Azza  wa  Jalla  ada¬ 
lah,  Subhanallahwa  bihamdihi  (Mahasuci  Allahdengansegalapuji-Nya)", da¬ 
lam  riwayat  lain  dengan  lafazh  ^4**^  (lebih  utama),  hal  ini  bila  dibanding¬ 
kan  dengan  perkataan  manusia,  jika  tidak;  maka  Al-Qur'an  lebih  uta¬ 
ma,  demikian  juga  membaca  Al-Qur"an  lebih  utama  daripada  mem- 
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baca  Tasbih  dan  Tahlil  secara  mutlak.  Maka  bacaan  dzikir  yang  dibaca 
pada  waktu,  keadaan  tertentu  dan  lain  sebagainya;  menyibukkan  diri 
dengan  selalu  membacanya  lebih  utama  daripada  perkataan  manusia. 
Wallahu  A'lam. 


(23)  Bab  Keutamaan  Mendo'akan  Kaum  Muslimin 
Lainnya  Yang  Tidak  Berada  Di  Tempatnya 


^  ff  y,  ^  ^  (^t 

^  ^  u  ^3  ^  i)i  JU  6^ J  Jii  Jis 

fciUj  tiiiiJl  J^5  VI  i^4^l 


6864.  Ahmad  hin  Umar  bin  Hajsh  Al-Waki'i  telak  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Ubai- 
dullah  bin  Kariz,  dari  Ummi  Ad-Dardaa',  dari  Abu  Ad-Dardaa',  dia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Tidaklah 
seorang  muslim  mendoakan  saudara  muslim  lainnya  yang  tidak  berada 
bersamanya,  melainkan  imlatkat  «fam  mengucapkan,  'dan  engkau  juga 
mendapatkan  yang  sama." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shaldh,  Bab  Ad-Du'aa' 
Bizhahr  Ai-Gfai(i»  (nomor  1534),  Tuhjdh  Al-Asyraf  (nomor  10988). 


^  ^  ^  .nA^» 

jT  jj  ^  fadW  0133^  J? 

iSlt  (jLi»  Jil  J 4jt  cJli 
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<1  jriJi  iiliji  ju  ipS  fbj 

*i^3 


6865.  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  An-Nadhr 
bin  Syumail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Musw  bin  Sarwan  Al-Mu- 
'allim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ThaJhah  bin  Ubaidullah  bin 
Kariz  telah  memberitahukan  Jedaku,  dia  berkata,  Ummu  Ad-Dardaa' 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Tuanku  (suamdat)  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mendo'akan 
saudara  muslim  lainnya  yang  tidak  hadir  di  tempatnya,  maka  malaikat 
yang  ditugaskan  untuknya  mengucapkan,  'Amiin'  dan  bagimu  juga 
seperti  itu." 


*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6864. 


0^  O? 

^  0?'  ^  ^  J?  >44^' 

UT  ^LdJl  JU  ^ 

jjl  cJUi  1*^  4jjii 

^  d  A.  £5a  ^iS 

J^lhi  dllS' 

jr>i]i  diUi  *ju  Ui  ulr  jf  ^  lu;  3Ip 

.  jlw  Siij  jl-T  4j 

jjji  jL  Jiii  fiyaii  i;t  c.jjU  Jl  Jil 

fLi  4i  Jii\  Ji  ji 

6866.  Ish(U}  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Shajwan-  yak¬ 
ni  Ibnu  AbduUah  bin  Shafioan-  dan  adiknya  adalah  Ad-Darda',  dia 
berkata,  "Aku  pernah  datang  ke  Syam,  lalu  aku  mendatangi  ayah  Ad- 
Darda'  di  rumahnya,  tetapi  aku  tidak  mendapatinya.  Kemudian  aku 
menjumpai  Ummu  Ad-Darda',  Ummu  Ad-Darda'  bertanya  kepadaku, 
"Apakah  kamu  akan  berhaji  pada  tahun  ini?"  Aku  menjawab,  "Ya".  Dia 
berkata,  "Mohonkanlah  kepada  Allah  kebaikan  untuk  kami,  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda,  "Do'a  seorang  muslim 
untuk  saudaranya  sesama  muslim  yang  tidak  ada  di  tempatnya,  akan 
dikabulkan.  Selama  dia  mendo'akan  untuk  muslim  itu,  di  atas  kepala¬ 
nya  ada  malaikat  yang  ditugasi  untuk  mengucapkan  'Amiin'  dan  eng¬ 
kau  juga  mendapatkan  yang  seperti  itu." 

Shafioan  berkata,  "Setelah  itu  aku  pergi  ke  pasar,  lalu  cdcu  bertemu  de¬ 
ngan  Abu  Ad-Darda',  dan  dia  juga  mengatakan  yang  seperti  itu  kepa¬ 
daku  yang  dia  riwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Hajj  Bab  Fadhl  Du'aa' 
Al-Hujjaj  (nomor  2895)/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10939)  dan  (nomor 
10987). 


^  oi  ^  j  i}-  ^  ^ 

^  c}.  ij  4 


6867.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  telah  memberitahuhinnya  kepada  ka¬ 
mi,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Medik  bin  Abu  Sulaiman  dengan  sanad  dan  hadits  seperti  ini,  dia  ber¬ 
kata,  dari  Shafioan  bin  Abdullah  bin  Shafioan. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6866. 


Tafsir  hadits:  6864-6867 
Perkataannya, 


( Kitab  Dzikir,  Do'a,  Taubat  dan  latwhfaf ) 
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J.;/ ^  ^ 


"Dari  Thalhah  bin  Ubaidullah  bin  Kariz"  dengan  mem-fathah-kan  huruf 
Kaaf  pada  kata  Kariz. 


Sabda  Nabi  Shallalkhu  Alaihi  wa  Sallam, 


dUj  :  ilkJl  Jis  VI  ^  ^  ^  ^ 


"Tidaklah  seorang  muslim  mendo'akan  saudara  muslim  lainnya  yang  tidak 
berada  di  tempatnya,  melainkan  malaikat  akan  mengucapkan:  dan  engkau  juga 
mendapatkan  yang  sama."  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan^ 


dikjt  jii 


"Malaikat  yang  ditugaskan  untuknya  mengucapkan,  "Amiin,  dan  bagimu 
juga  seperti  itu."  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 


^  f  ^  * 


uiT  jr^i  iiu  jIp  ^ 

di  J  ^  iikit  Jli  Ipj 


"Do'a  seorang  muslim  untuk  saudaranya  sesama  muslim  yang  tidak  ada  di 
tempatnya,  akan  dikabulkan.  Selama  dia  mendo'akan  untuk  muslim  itu,  di 
atas  kepalanya  ada  malaikat  yang  ditugasi  untuk  mengucapkan,  "Amiin, 
dan  engkau  juga  mendapatkan  yang  seperti  itu."  Sedangkan  sabda  Nabi 

Shallallaku  Alaihi  wa  Sallam,  "...Tanpa  keberadaannya  di  tempat..." 

Masudanya:  tanpa  kehadiran  orang  yang  dido'akan  dan  saat  tersem¬ 
bunyi;  karena  hal  itu  lebih  sempurna  keikhlasannya. 


Perkataannya,  jL>  "...Mendapatkan  yang  seperti  itu."  Seperti  inilah 
menurut  riwayat  yWig  masyhur.  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  meriwa- 

J 

yatkannya  juga  dengan  Fathah,  sehingga  dikatakan,  ji  atau  dengan 
ditambahkan  huruf  Ya'  menjadi,  "sama  sepertinya." 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  mendo'akan  saudara  sesama 
muslim  yang  tidak  ada  di  tempat,  seandainya  seseorang  mendo'akan 
beberapa  kaum  muslimin  yang  tidak  ada  di  tempat  mereka;  maka  ia 
juga  mendapatkan  keutamaan  seperti  dalam  hadits,  dan  kalau  ia  men¬ 
do'akan  sekelompok  kaum  muslimin;  berdasarkan  zhahir  hadits  ia 
juga  mendapatkan  keutamaan  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits. 
Generasi  Salaf  terdahulu  apabila  hendak  berdo'a  untuk  dirinya  sendiri. 


1080 


ia  juga  menyertakan  do'anya  untuk  saudara  muslim  lainnya;  karena 
do'a  seperti  itu  akan  dikabulkan  dan  ia  juga  mendapatkan  keutamaan 
yang  sama. 

Perkataannya, 


1^1 


J' y 


"Mmsa  bin  Saman  Al-Mu'allim  telah  memberitahukan  kepada  kami'%  demi¬ 
kianlah  lafazh  yang  diriwayatkan  oleh  kebanyakan  perawi,  dan  se¬ 
mua  naskah  di  negeri  kami  dengan  lafazh  Sarwan,  demikian  juga  yang 
dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  kebanyakan  Syaikh  mereka.  Dia  berka- 

ta,  "Dari  Ibnu  Mahan  bahwa  namanya  itu  dengan  huruf  Tsaa' 
Al-Bukhari  dan  Al-Hakim  berkata,  "Boleh  menyebutkan  kedua  lafa^ 
nama  itu,  dan  kedua-duanya  benar."  Sebagian  mereka  berpendapat, 
namanya  adalah  Fardan,  yaitu  seorang  Anshar  'Ijli. 

Perkataannya, 


"limmH  Ad'Dardaa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Tuanku 

(suamiku)  telah  memberitahukan  kepadaku...",  Kata  "Tuanku"  mak¬ 
sudnya  adalah  suamiku  yaitu  Abu  Ad-Darda\  Hadits  ini  merupakan 
dalil  yang  membolehkan  seorang  istri  menyebutkan  suaminya  dengan 
istilah  majikan  untuk  menghormatinya.  Ummu  Ad-Darda'  ini  adalah 
wanita  tabi'in  yang  paling  muda,  nama  aslinya  Hujaimah,  ada  juga 
yang  menyebutnya  Juhaimah. 


(24)  Bab  Disunnahkan  Untuk  Memuji  Allah  Ta'ata 
Setelah  Makan  dan  Minum 


iiUij  ^  1 A 1 A 

if  ^  ^  ^ 

®*^'j  i^'  tlr^  ^r**i  Oi  -Uj>u*j  <uU-)  ul 

4^  <5sl  ^1  dj^j  J^  tiiJU  ^\  ^  jJ 

_jt  14^  «Aijisii  JS^  <l)t  .A^l  ^  (*-L^3 

14^  Cj'_^ 


iT^ ^1  ^  t rt  ^  ^  M  *  ^  ^  ^  0  ^  ^  ji''  ^  0  ^  ^ 

Uj (J jj  ji  i..A^ji  ^y^^\  Uj J>-  jV  tjAJ  i 


6868.  j4bw  Bahar  bin  Abu  S^aibah  dan  Ibnu  Numair  -  lafazh  dari  Ibnu  Numair 
-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata.  Abu  Usamah 
dan  Muhammad  bin  Bisyir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Zakaria  bin  Abu  Za'idah,  dari  Sa'id  bin  Abu  Burdah,  dari  Anas  bin 
h/htlik,  dia  berkata,  ^^Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  sangat  ridha  kepada  seorang  hamba-Nya,  jika 
setelah  makan  ia  memuji-Nya,  atau  setelah  minum  ia  memuji-Nya." 

Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ishacf  bin  Yusuf 
Al-Azraq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakaria  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  seperti  ini 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Ath'imah  Bab  Moa  Jaa'a  Fi 
Al-Hamd  'Ala  Ath-Tha'am  (nomor  1816)/  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  857). 


*  Tafsir  hadits:  6868 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4>>L:3  ^3^  isi  01 


"Sesungguhnya  Allah  sangat  ridha  kepada  seorang  hamba,  jika  setelah  makan 

ia  memuji-Nya,  atau  setelah  minum  ia  memuji-Nya"  Kata  "makanan" 
maksudnya  sekali  makan,  seperti  makan  siang  dan  makan  malam. 

Hadits  ini  menunjukkan  sunnahnya  memuji  Allah  Ta'ala  setelah 
makan  dan  minum.  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari 
disebutkan  do'a  untuk  memuji  Allah  setelah  makan,  yaitu; 


b  1  -UP 


"Segala  puji  bagi  Allah,  pujian  yang  banyak,  baik  dan  penuh  berkah,  yang 
mana  tidak  ada  yang  dapat  mencukupi,  tempat  berlindung,  dan  selalu  dibu¬ 
tuhkan  kecuali  Rabb  kami"  Dan  ada  beberapa  riwayat  yang  lain  juga. 
Tapi  seandainya  hanya  mengucapkan,  ^  "Segala  puji  bagi  Allah" 
saja  maka  itu  sudah  cukup  dan  sesuai  dengan  sunnah. 


(25)  Bab  Keterangan  Bahwa  Do'a  Seseorang  itu 
Dikabulkan  Selama  Dia  Tidak  Terburu-buru  Dengan 
Berkata:  Aku  Telah  Berdo'a  Tetapi  Belum  Juga 

Dikabulkan 


^  ^  ^  ^  >'  ^  . 

o}p3  ^  jiU;  (d  u  vUuii  ju  ^3  4^ 


6869.  Yflftya  hin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  SyUiab,  dari  Abu  Ubaid, 
pelayan  Ibnu  Azhar,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Do'a  seseorang  itu  senantiasa  dikabulkan 
selama  dia  tidak  terburu-buru  dengan  mengucapkan:  sungguh  aku  telah 
berdo'a  namun  tidak  dikabulkan,  atau  belum  dikabulkan/' 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awaat,  Bab  Yustajaabu  U  Al-Abd  Maa 
Lam  Yajal  (nomor  6340). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Ad-Du'aa'  (nomor  1484). 

3.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Du'aa',  Bab  Maa  Jaa'a  Fiiman  Yasta'jil  Fi 
Du'a'ihi  (nomor  3387). 

4.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Da'atmt,  Bab  Maa  Jaa'a  Fiiman  Yasta'jil  Fi 
Du'a'ihi  (nomor  33B7),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12929). 
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i»  J,  Jfu.  ^  J  ^  ip  .nAV. 

4«P  _jJT  i^4>-  JlS  ^1  tin'  ^  liJ  Ja^ 

Jii  Jitj  ,(jiji  ^  iir3  J  ^JII  ^  J3; 

4^  jSjI  J J^J 


;^'  |Ui  o^pS  ii  J_4a  jiJ^' ,;)  u 


1^ 

6870.  yl&dM/  Afo/i/r  &i«  Syu'aib  bin  Laits  telah  memberitahukan  kepadaku. 
Ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku  dari  kakekku,  Uqail  bin  Kha- 
lid  telah  memberitahukan  ladaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya 
ia  berkata.  Abu  Ubaid  telah  memberitahukan  kepadcdcu,  pelayan  Ab- 
durrahman  bin  Auf,  yang  termasuk  pakar  membaca  Al-Our'an  dan 
Ahli  Fiqih,  dia  berkata.  Aku  pernah  mendangar  Abu  Hurairah  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Do'a  seseorang  itu 
senantiasa  dikabulkan  selama  dia  tidak  terburu-buru,  yaitu  dia  meng¬ 
ucapkan,  'Sungguh  aku  telah  berdo'a  namun  do'aku  belum  dikabul- 
kan" 


•  Takhtij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6869. 


“jiT*  J}  4'  ^ 

u  k  jy:.j  i;  (tJ  u  AiL:^  jt  f* 

^^4^:  ji  ^  ii j  o}pS  ^  JU 

;ulii  £^;j  iiS  jlp 

6871,  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Mu'awiyah  -  yakni  Ibnu  Shalih  -  telah  me~ 
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ngabarkan  kepadaku,  dari  EabV(di  bin  Yazid,  dari  Abu  Idris  AUKhauh- 
ni,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Do'a  seseorang  senantiasa  dikabulkan  selama  dia  tidak  berdo'a 
yang  mengandung  dosa  atau  pemutusan  siJaturrahim,  dan  selama  dia 
tidak  terburu-buru."  Lalu  ada  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa 
yang  dimaksud  dengan  terburu-buru?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menjawab,  "Orang  yang  berdo'a  mengucapkan,  'Aku  telah 
berdo'a  dan  berdo'a,  akan  tetapi  belum  juga  dikabulkan',  sehingga  ia 
merasa  jengkel  lalu  tidak  berdo'a  lagi." 

*  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13548). 


•  Tafsir  hadits:  6869-6871 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


cii:  -  (Ui  as :  p  U 


J, 

"Do'a  seseorang  itu  senantiasa  dikabulkan  selama  dia  tidak  terburu-buru 
dengan  mengucapkan,  'Sungguh  aku  telah  berdo'a  namun  tidak  dikabulkan, 
atau  do' aku  belum  dikabulkan".  Dalam  riwayat  berikutnya  disebutkan. 


'J  (Ui  u  k  b;  : 


"Do'a  seseorang  senantiasa  dikabulkan  selama  dia  tidak  berdo'a  yang  me¬ 
ngandung  dosa  atau  pemutusan  silaturrahim,  dan  selama  dia  tidak  terburu- 
buru,"  Lalu  ada  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa  yang  dimaksud  de¬ 
ngan  terburu-buru?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
"Orang  yang  berdo'a  mengucapkan,  'Aku  telah  berdo'a  dan  berdo'a,  akan  tetapi 
belum  juga  dikabulkan',  sehingga  ia  merasa  jengkel  lalu  tidak  berdo'a  lagi." 

Pakar  bahasa  mengatakan,  "Kata  dan  memiliki  arti  yang 
sama  yaitu;  jengkel  dan  memutuskan  diri  dari  sesuatu.  Maksudnya  di 
sini  adalah  ia  memutuskan  diri  dari  do'a  sehingga  tidak  mau  berdo'a 
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lagi  Termasuk  dalam  arti  ini  seperti  yang  disebutkan  pada  firman  Allah 
Ta'ala, 

",  „Tidak  mempunyai  rasa  angkuh  untuk  menyembah-Nya  dan  tidak  (pula) 
merasa  letih"  (QS.  Al-Anbiya':  19),  Maksudnya,  mereka  (para  malaikat) 
tidak  pernah  terputus  dari  beribadah  kepada-Nya. 

Hadits  ini  menganjurkan  agar  kita  selalu  berdo'a,  dan  tidak  mera¬ 
sa  bahwa  doa  kita  lambat  dikabulkan. 
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72, 74, 76, 278, 370, 380, 406, 
425, 439, 513, 514, 538, 564, 566, 
602, 611, 643, 671, 672, 690, 703, 

742. 766. 800. 817. 860. 871. 876, 
878, 880, 892, 920, 937, 944, 955 

Abu  Amir  Al-Asy'ari  454,455,461, 
675,962 

Abu  Ath-Thahir  143, 491, 555, 591, 
592, 624, 629, 645, 646, 758, 834, 
843, 861, 876, 880, 920, 921, 
1010, 1022, 1044, 1084 
Abu  Ayyub  495, 591, 614, 752, 983, 
991 

AbuAz-Zinad  27,54,61,63,482, 
490, 497, 503, 508, 511, 512, 618, 


711, 724, 750, 856, 881, 943 
Abu  Az-Zubair  370, 452, 490, 524, 
540, 649, 669, 714, 761, 834, 835, 
842, 843, 1078 

Abu  Bakar  Ash'Shiddiq  132, 138, 
145, 154, 189, 563, 1010 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  26,28, 
54, 55, 60, 168, 174, 571, 572, 
573, 589, 600, 615, 647, 670, 675, 
687, 689, 699, 703, 704, 709, 710, 
735, 741, 745, 748, 756, 760, 765, 
769, 784, 787, 790, 792, 800, 804, 
817, 822, 826, 830, 839, 840, 844, 
869, 876, 878, 883, 890, 896, 909, 
913, 915, 917, 919, 922, 929, 931, 
937, 948, 954, 960, 962, 967, 968, 
985, 986, 988, 993, 997, 1001, 
1002, 1005, 1013, 1032, 1034, 
1042, 1048, 1051, 1060, 1062, 
1070, 1074, 1078, 1081 
Abu  Bakar  bin  Khuzaimah  87 
Abu  Bakar  bin  Nafi'  255,413,427, 
529, 641, 749, 922, 1018, 1030 
Abu  Dzar  385, 388, 389, 391, 392, 
394,395,396, 555,556,557, 

655, 657, 786, 787, 788, 825, 

968, 1074 

Abu  lshaq  Ibrahim  bin  Sufyan  912 
Abu  Katnil  Al-Jahdari  44,327,405, 
700,786,801 
AbulQasim  78,152 
Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyql  237, 
546,738 
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(Indeks) 

Abu  Musa  Al-Asy'aii  190, 191, 193, 
195, 196, 198,454,917,1009, 
1045 

Abu  OUabah  249, 635, 636, 639, 
657,699 

Abu  Sufyan  Bin  Harb  464 

Abu  Thalhah  341, 342, 343, 344, 

345, 348, 349, 475, 516, 716, 721, 
816 

AbuUbaldahBinJarrah  249 

AdibinHatim  502 

Aisyah  47, 138, 139, 141, 146, 151, 
152, 153, 154, 155, 172, 182, 187, 
188, 189, 197, 221, 223, 224, 225, 
244, 245, 257, 273, 275, 276, 277, 
278, 279, 281, 282, 283, 284, 

285, 286, 287, 288, 289, 290, 291, 
292, 294, 295, 296, 297, 298, 299, 
300, 301, 302, 303, 304, 305, 308, 
310, 318, 319, 325, 326, 327, 329, 
335, 336, 427, 428, 429, 430, 432, 
433, 441, 442, 503, 532, 536, 537, 
600, 640, 644, 645, 646, 647, 650, 
651, 689, 690, 691, 695, 696, 697, 
708, 784, 785, 795, 796, 797, 883, 
884, 886, 902, 903, 905, 906, 909, 
924, 925, 926, 927, 958, 960, 961, 
963, 964, 1013, 1041, 1042, 1043, 
1061, 1062 

Al-AhnafbinQais  913 
Al-A'masy  27,137,350,353,354, 
355, 356, 357, 358, 371, 421, 544, 
545, 546, 574, 619, 620, 640, 641, 
642, 643, 644, 677, 678, 694, 708, 
709, 710, 736, 737, 740, 741, 743, 
744, 745, 769, 775, 821, 822, 831, 
832, 840, 841, 877, 878, 916, 917, 
918, 928, 929, 937, 967, 968, 985, 
993,995,1032 
Al-Harawi  314, 1057 
AlibinAbiThalib  145,201,202, 

204, 205, 206, 207, 209, 214, 215, 
216, 217, 218, 323, 324, 331, 445, 
1062 

Ali  bin  Mushir  60, 241, 279, 350 
Al-UitsbinSa'ad  188,228,295, 
320,480,593 
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Al-Maziri  68, 70, 87, 116, 145, 318, 
319, 366, 367, 368, 375, 596, 626, 
662, 666, 698, 754, 807, 887, 888, 
894,912,939, 1036 

Al-gadhi  Iyadh  38, 40, 58, 68, 87, 
259, 270, 319, 368, 459, 547, 576, 
596, 604, 605, 862, 898, 899, 977, 
998 

AinrAn-Naqid  189,610,625,689, 
728, 729, 750, 765, 785, 797, 800, 
811, 817, 860, 920, 943, 1020, 
1059 

Amr  bin  Al-Harits  575, 834, 835, 
920 

Anas  bin  Malik  30, 31, 32, 35, 60, 

83, 132, 249, 298, 341, 345, 348, 
364, 365, 368, 371, 372, 373, 409, 
410, 412, 413, 414, 477, 478, 479, 
517, 602, 603, 609, 610,  716, 797, 
816, 817, 818, 819, 848, 914, 915, 
916, 957, 958, 966, 1016, 1017, 
1081 

An-Nadhr  bin  Syumail  30,391, 

1077 

Anshar  21, 22, 23, 24, 71, 78, 133, 
134, 146, 153, 231, 272, 275, 277, 
344, 357, 363, 364, 366, 367, 371, 
372, 396, 397, 399, 406, 416, 418, 
433, 438, 441, 471, 474, 475, 476, 
477, 478, 479, 480, 481, 482, 483, 
484, 485, 486, 495, 496, 505, 517, 
518, 669, 670, 671, 672, 800, 806, 
884,929,1080 

Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  36, 
703 

Asma' Binti  Umais  468 


Badar  146,173,183,368,444,446, 
448,450,451 

Bahz  343,413,472,531,638,749, 
769,975,1018,1071 
Bai'atur  ridhwan  146 
Bani  Hasyim  220, 221, 430, 434, 599 
Bani  Muththalib  220 
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Bilal  193, 195, 196, 223, 225, 227, 
234, 244, 298, 340, 341, 346, 347, 
455, 458, 472, 473, 514, 589, 702, 
782, 1044 

F 

Fathimah  146,204,214,254,257, 
258, 268, 289, 290, 320, 321, 323, 
324, 325, 326, 327, 328, 329, 330, 
331, 380, 435, 1061, 1062, 1064, 
1066 

G 

Ghifar  388,390,391,395,488,489, 
490, 491, 492, 493, 495, 496, 497, 
498,499,500,502,505 
Ghundar  202,205,255,427,477, 
529,530,1001, 1030 

H 

HaddabbinKhalid  83,99,364,388, 
427,488,762,957 
Hafsh  bin  Ghiyats  516, 694, 745, 
756, 775 

Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  140, 413, 493, 
516,529,540,714,892,1043 
Hatnmad  bin  2^d  284, 405, 635, 
700, 712, 761, 818, 825, 826, 837, 
843, 903, 922, 923, 1000, 1008 
Harmalah  bin  Yahya  25,29,32,53, 
62, 143, 161, 162, 168, 440, 507, 
512, 602, 610, 615, 647, 695, 713, 
725,727,918,924 
HamnbinSa'id  Al-Ayli  810 
Hathib  Bin  Abi  Balta'ah  444 
Hisyam  bin  Urwah  46,240,271, 
277, 286, 308, 311, 429, 430, 756, 
785,921,923 

Humaid  bin  Abdurrahman  92,677, 
727,742,859,918,919 

I 

Ibnu  Abu  Adi  966 


Ibnu  Abu  Utnar  341,511 
Ibnu  Al-A'rabi  157,197,314,534, 
942 

Ibnu'Aun  392 

Ibnu  Basysyar  93, 135, 145, 202, 

226, 236, 272, 294, 604, 641, 696, 
717, 732, 738, 802, 821, 822, 841, 
915, 958, 972, 995, 1027, 1028, 
1042, 1047, 1069 

Ibnu  Numair  26, 27, 82, 168, 271, 
273, 285, 286, 287, 293, 329, 356, 
398, 401, 542, 641, 678, 689, 710, 
822, 833, 840, 844, 866, 878, 

896, 917, 920, 921, 922, 923, 954, 

986. 995. 1002. 1006. 1013. 1048, 
1053, 1081 

Ibnu  Thawus  511, 512 
Ibrahim  Alaihissalam  60, 65, 66, 67, 
68,71,97,887 
Ibrahim  bin  Yazid  525 
^tihad  146, 147, 148, 217, 908 
Ishaq  bin  Ibrahim  96, 103, 136, 137, 
159, 168, 212, 240, 241, 251, 267, 
271, 275, 293, 297, 300, 351, 355, 
380, 391, 400, 406, 421, 424, 425, 
445, 447, 474, 520, 526, 551, 615, 
619, 640, 642, 643, 657, 671, 694, 
703, 709, 710, 734, 741, 757, 760, 
786, 826, 832, 838, 844, 845, 871, 
892, 918, 954, 960, 962, 1006, 

1008. 1009. 1025. 1041. 1048, 
1077 

Isma'ilbinja'far  264,492,920,931, 
949 

Isma'il  bin  Ulayyah  249,498 

J 

Jabir  bin  AbduUah  240,341,370, 
378, 379, 474, 649, 658, 672, 714, 
761,843 

Ja'farBinAbiThabb  468 
Jarir  bin  AbduUah  397,400,486, 
694,930 

Julaibib  383,384,463 


Clitdeks) 

K 

Khadijah  binti  Khuwailid  272,275, 
279 

Khaibar  204, 206, 207, 208, 209, 460, 
470,471, 1006 

KhalafbinHisyam  284,405,1008 

Khalid  Al-Hadzdza'  73 

FOudhir  Alaihissalam  101, 543 

M 

Ma'mar  27, 29, 31, 33, 50, 54, 55, 57, 
72, 74, 76, 77, 278, 321, 380, 406, 
425, 439, 513, 514, 538, 539, 564, 
566, 602, 611, 615, 631, 672, 690, 
703, 729, 742, 766, 774, 795, 800, 
817, 860, 871, 876, 878, 880, 881, 
919, 920, 937, 944, 955, 1043 

Ma'qil  490, 881 

Marwan  141,214,401,637,655, 

656, 702, 704 

Miqdad  184,445,450 

Mu'adzbinHisyain  532,821,1069, 
1070 

Muhammad  bin  AbduUah  bin 
Numair  165,167,257,274,346, 
645, 661, 676, 677, 694, 710, 736, 
804, 833, 916, 984, 986, 988, 994, 
1026, 1048, 1063 

Muhammad  bin  Al-Mutsanna  61, 
92, 95, 135, 136, 145, 175, 190, 
205, 225, 226, 232, 236, 250, 272, 
294, 352, 353, 359, 363, 365, 372, 
379, 392, 409, 410, 417, 475, 477, 
478, 479, 480, 489, 490, 497, 499, 
501, 527, 530, 532, 550, 551, 604, 
611, 657, 693, 696, 717, 732, 752, 
802, 821, 822, 826, 841, 915, 923, 
931, 958, 972, 995, 1027, 1042, 
1047, 1061, 1069 

Muhammad  bin  Fudhail  447, 1076 

Muhammad  bin  Ja'far  92, 93, 135, 
145, 196, 202, 205, 226, 232, 236, 
250, 272, 294, 353, 358, 359, 365, 
372, 409, 427, 475, 477, 478, 479, 
497, 499, 527, 530, 604, 641, 702, 
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732, 802, 821, 822, 826, 841, 844, 
915, 931, 958, 995, 1028, 1043, 
1061 

Muhammad  bin  Rafi'  27, 50, 54, 

55, 57, 72, 74, 76, 144, 351, 401, 
425, 490, 513, 514, 531, 538, 564, 
566, 611, 615, 616, 643, 671, 690, 
742, 766, 774, 817, 878, 920, 921, 
937,955 

Muhammad  bin  Rumh  20,224, 

448, 724, 761, 784, 1010, 1021 

Musa  Alaihissalam  72,73,74,76, 
78, 79, 80, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 
104, 105, 106, 110, 111, 114, 116, 
117,118,120,216,217,862 

Mu'tah  152 

N 

Nashi  bin  Ali  Al-Jahdhami  486, 
500,744,752,773 

Nu'manbinBasyir  676,677,678 

Q 

Oatadah  35, 36, 93, 119, 363, 364, 
365, 366, 371, 372, 373, 374, 409, 
410, 475, 478, 479, 480, 532, 534, 
551, 611, 657, 751, 752, 755, 820, 
821, 915, 916, 957, 958, 959, 979, 
1069, 1070 

Ouraisy  170, 180, 221, 279, 282, 432, 
446, 472, 475, 478, 496, 505, 508, 
511, 512, 515, 517, 518, 561, 562, 
644, 648,  653, 869, 870 

Outaibah  bin  Sa'id  Ats-Tsaqafi  44 

R 

Rabi'ah  223,224,225,401,556,557, 
798, 836, 896, 1067, 1074, 1085 

Rauh  bin  Ubadah  31, 490 

S 

Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  42, 1021, 
1022 
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Sa'adbinMu'adz  370,371,372, 
373,374,375 

Sahi  bin  Sa'ad  207,214,361 
Sa'id  bin  Al-Musayyab  25, 63, 81, 
143, 168, 193, 194, 195, 196, 200, 
201,295,512,513,875 
SalamahbinSyabib  490,881 
Salman  Al-Farisi  565 
Shuhaib  472,473,476,948,979 
Simak  bin  Harb  230,232 
Simak  Bin  Kharasyah  377 
Sufyan  27, 28, 54, 61, 81, 82, 83, 103, 
113, 136, 137, 144, 145, 167, 168, 
204, 226, 233, 237, 240, 241, 251, 
253, 254, 259, 275, 321, 352, 371, 
378, 401, 424, 430, 434, 435, 438, 
445, 446, 464, 465, 466, 467, 472, 
473, 474, 485, 496, 501, 511, 512, 
523, 527, 573, 601, 611, 615, 621, 
628, 641, 643, 648, 670, 685, 689, 
693, 710, 711, 750, 760, 765, 782, 
800, 817, 833, 855, 857, 869, 881, 
884, 891, 892, 893, 912, 917, 922, 
923, 943, 954, 1020, 1047, 1059, 
1063, 1071 

Sufyan  bin  Uyainah  28, 103, 144, 
145, 167, 253, 424, 438, 445, 446, 
523, 670, 689, 750, 760, 765, 800, 
833, 855, 1020, 1063 
Sulaiman  At-Taimi  83, 541, 701, 
1016, 1017 

Syaibanbin  Farrukh  56,83,269, 
579,588,751,844,914,925 
syam  625, 645, 1066 

T 

Taklif  25 
Thaif  390 

Tliawus  511,512,514,855,868,871, 
872 

Tihamah  309,313 

Tsabit  47, 83, 132, 250, 251, 254, 

255, 337, 338, 341, 343, 345, 363, 
364, 366, 377, 383, 411, 413, 422, 
424, 426, 427, 428, 432, 433, 434, 
472, 486, 516, 632, 638, 743, 744, 


748, 762, 770, 818, 819, 845, 953, 
970,971,980,1000, 1034 
Tsa'Ub  621 

U 

Ubadahbin  Ash-Shamit  958,963 
UbaiduUah  bin  Mu'adz  Al-Ahbari 
272, 751, 1045 

UbaiduUah  bin  Umar  Al~Qawariri 
649, 650, 785 

UbaybinKa'ab  106,110,113,114, 
119, 882 

Uhud  146, 226, 227, 228, 235, 244, 
245, 377, 378, 379, 380, 381, 544, 
545,547 
Umamah  160 

Umar  bin  Abdul  Aziz  797,811 
Umar  bin  Al-Khaththab  161,550, 
552,591,593,794 
UmayyahbinBistham  938,1064 
UmmuSalamah  221,332,333,334, 
458,575 

Ummu  Sulaim  340, 343, 344, 347, 
348,349,412,478,716,721 
Uqaa  143, 162, 163, 188, 189, 295, 
603,659,845,1084 
Urwah  21, 47, 141, 240, 242, 243, 
244, 2«,  271, 275, 277, 278, 286, 
294, 295, 308, 311, 325, 418, 422, 
429, 430, 441, 442, 537, 600, 645, 
646, 689, 756, 758, 785, 795, 796, 
921,923,924,925 

Usamah  bin  Zaid  262, 265, 333, 624 
Utsman  bin  Abu  Syaibah  740,819, 
821,832,838, 1025,1050 
Utsman  bin  Affan  145, 190, 194, 
199,200,216,361 

W 

Wuhaib  263,572,620,687,872,975, 
1065, 1073 


K'  ■ 


'r-r- 


( I  n  d  e  k  a) 

Y 

Yahya  bin  Ayyub  186,263,492, 
660, 679, 682, 684, 920, 921, 931, 
949, 1016 

Yahya  bin  Ma'in  466,597 

Yahya  bin  Muhammad  Al-Lu'lu'i 
30 

Yahya  bin  Sa'id  95, 188, 189, 223, 
224, 225, 228, 244, 346, 481, 524, 
573, 770, 784, 803, 913, 922, 923, 
930 

Yahya  bin  Yahya  27, 138, 186, 201, 
263, 268, 275, 286, 298, 397, 429, 
482, 492, 503, 544, 546, 609, 614, 
618, 636, 694, 724, 741, 743, 761, 
768, 770, 781, 782, 799, 825, 842, 
843, 844, 881, 904, 922, 929, 981, 
993, 1000, 1028, 1041, 1083 

Ya'qub  80, 96, 140, 160, 162, 163, 
164, 169, 170, 189, 206, 207, 208, 
215, 269, 289, 322, 325, 484, 493, 
498, 499, 500, 505, 528, 561, 593, 
713, 728, 810, 847, 859, 1021, 
1022, 1023 

Yunus  bin  Matta  79,90,92,93,94 

Yunus  bin  Muhammad  748 

Yunus  bin  Ubaid  486 

Yusuf  Alaihissalam  95, 97, 120, 
361,509 
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Zuhair  bin  Harb  63, 78, 80, 95, 132, 
136, 160, 167, 172, 210, 230, 233, 
249, 277, 287, 325, 338, 352, 357, 
373, 403, 404, 411, 416, 427, 438, 
445, 476, 493, 495, 498, 502, 504, 
508, 523, 549, 550, 556, 570, 573, 
581, 589, 600, 601, 610, 615, 628, 
637, 642, 643, 670, 689, 694, 699, 
708, 713, 715, 725, 734, 750, 769, 
770, 800, 805, 809, 814, 817, 833, 
838, 840, 859, 866, 877, 883, 922, 
928, 936, 943, 948, 952, 953, 971, 
979, 984, 988, 996, 1002, 1020, 
1031, 1063, 1073, 1081 


Z 

Za'idah  300, 574, 917, 983, 1051, 
1081 

Zainab  290, 291, 304, 331, 335, 336, 
1060 

Zainab  309,315 

Zubair  21, 22, 23, 24, 236, 239, 240, 
241, 242, 243, 244, 245, 246, 247, 
267, 270, 292, 295, 325, 370, 435, 
441, 445, 447, 448, 450, 452, 490, 
524, 540, 561, 562, 563, 645, 646, 
649, 669, 689, 714, 758, 761, 796, 
834, 835, 842, 843, 924, 1078 


